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Firman Allah: 
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^ jiJi j6= ^ ;iiij 


“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu 
peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya 
seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil. Jika kamu 
beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan, yaitu di 
hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.** (Qs. AlAnfaal [8]: 41) 


Dalam ayat ini dibahas dua puluh enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perangi Secara bahasa, kata ghanimah artinya sesuatu yang 
diperoleh seseorang atau kelompok dengan suatu usaha. Contohnya ungkapan 
seorang penyair. 




-i} 


Aku sudah berkeliling dunia 


hingga aku pulang dengan membawa apa yang telah 
kudapatkan. ^ 


' Dia adalah Imru'u! Qais. Lih. AlAmtsal, karya Ibnu Salam (249). Bait ini disebutkan 




Penyair lain mengungkapkan, 
- X » '*'£ ?f 


1*^1 1^1 


Makan dari apa yang didcpatkan dengan usaha sendiri pada hari 
mendapatkannya adalah makanan paling baik 

Kemanapun seseorang berusaha, yang tidak mendapatkan tetap tidak 

ada mendapatkan. 

Kata dan bermakna sama. Perlu diketahui, menurut 
kesepakatan, maksud firman Allah SWT, ^ “Apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, ” adalah harta orang-orang 
kafir apabila kaum muslim mendapatkannya dengan cara memenangkan 
peperangan dan kekerasan. Arti kata ghanimah secara bahasa tidak 
mengharuskan makna khusus ini, akan tet^i arti ghanimah menurut istilah 
S 3 ^at cenderung mengaitkan kata itu dengan jenis harta ini. 

Syariat menamakan harta yang sampai kepada kita dari orang-orang 
kafir dengan dua sebutan, yaitu ghanimah dan fai \ Harta yang didapatkan 
oleh kaum mus lim dari musuh mereka dengan suatu usaha dan penggunaan 
sarana (kuda dan seumpamanya) dinamakan ghanimah. Nama ini telah 
Hig imalcan nntiik meng iingkgikan makna tersebut hingga menjadi sesuatu hal 
yang sudah dimaklumi . Se dangkan diambil dan artinya kembali, 

adalah setiap harta yang didspatkan oleh kaum muslim tanpa perang atau 
penggunaan sarana. Misalnya pajak atas tanah, upeti para pemuka kaum, 
dan seperlima dari ghanimah. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dan Atha bin As-Sa‘ib. 


Ada juga yang m engatakan bahwa ghanimah dan fai' adalah sama, 
dan dari keduanya wajib dikeluarkan seperlima.^ De mik ia n yang dikatakan 

oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/304) dan Abu Hayyan dalam Al 
Baht Al Muhith (4/497). 

^ Perkataan ini juga disandarkan kepada Qatadah oleh Atii-Thabari dalam Jami’Al 
Bayan (10/2) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/305). 



oleh Qatadah. 

Ada pula yang mengatakan bahwa fai ' adalah ungkapan untuk semua 
harta yang menjadi milik kaum muslim dengan tanpa kekerasan. Makna ini 
hampir sama dengan pendapat pertama. 


Kedua: Menurut jumhur ulama, ayat ini mt-nasaW ayat pertama surah 
ini. Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa menurut ijma, ayat ini turun setelah 

firman Allah SWT, JliiVT ^ dan empat bagian sisa ghanimah 

✓ 

dibagikan kepada orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut (orang- 
orang yang berperang). Akan ada penjelasannya lebih lanjut. 

FirmanAUah SWT, jUiSl I ^ turunketika ahli Badar berdebat 

tentang ghanimah Badar, sebagaimana yang dipaparkan pada ayat pertama 
surah ini. 

Menurut saya (Al Qurthubi), di antara riwayat yang menunjukkan 
kebenaran hal ini adalah riwayat yang disebutkan oleh Ismail bin Ishak, dia 


’ Perkataan bahwa ayat ini me-nasakh ayat pada awal surah, disandarkan oleh An- 
Nuhas daltun An-Nasikh wal Mansukh, hal. 181, kepada sebagian besar ulama, 
sedangkan Ar-Razi dalam ta&imya (15/120) menyandarkannya kepada Mujahid, Ikrimah 
dan As-Suddi. Sesungguhnya yang benar adalah, ayat ini tidak me-nasakh ayat pada 
awal surah, sebab tidak ada pertentangan antara dua ayat tersebut, dan kedua ayat 
tersebut dapat disatukan. Ayat ghanimah ini merincikan apa yang disebutkan secara 
global oleh ayat pertama surah ini, yang ayat pertama surah ini menjelaskan bahwa 
ghanimah dibagi menjadi lima bagian; satu bagian untuk orang-orang yang disebutkan 
dalam ayat pertama surah ini, dan empat bagian lagi merupakan hak orang-orang yang 
mendapatkan ghanimah tersebut, yang akan mereka bagi secara adil. 

Ibnu Jauzi (Nawasikh Al Qur ‘an, heil. 344) ketika berbicara tentang ayat pertama 
surah Al Anfaal, berkata, “Sungguh aneh orang yang mengatakan bahwa ayat ini di- 
nasakh, sebab secara keseluruhan ayat ini mengandung makna bahwa harta rampasan 
perang adalah milik Allah dan Rasul-Nya. Maksudnya, Allah dan Rasul-Nya yang 
memutuskannya, dan telah ditetapkan hukum padanya berdasarkan makna yang 
terkandung dalam ayat yang menyebutkan bagian seperlima. Jika dimaksudkan bahwa 
perintah memberikan pemberian kepada tentara adalah keputusan yang Dia kehendaki, 
maka ini adalah hukum yang abadi. Jadi, bagaimanapun tidak dapat Ai-nasakh.” 


(^Tafsir Al Qurthubi 



berkata: MuhanimadbiiiKatsir menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin As-Sa‘ib 
menceritakan kepadaku dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
“Pada peristiwa Badar, Nabi S AW bersabda. 


.lir iii i>f >1 ciiT 


'’Barangsiapa dapat membunuh musuh, maka dia mendapatkan sekian, 
dan barangsiapa menawan musuh, maka dia mendapatkan sekian’. 

Mereka kemudian berhasil manbunuh tujuh puluh orang dan menawan 
tujuh puluh orang. 

Ketika itu. Abu Al Yasar bin Amr datang dengan membawa dua orang 
tawanan, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau menjanjikan 
kepada kami bahwa orang yang dapat membunuh musuh akan mendapatkan 
sekian dan seterusnya. Sekarang aku datang dengan membawa dua orang 
tawanan’. 


Tak lama kemudian Sa’ad berdiri, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya tambahan pada i^rah tidak pernah menahan kami dan juga tidak 
ketakutan terhadi^) musuh, akan tetesi kami berdiri di sini karena takut orang- 
orang musyrik akan menyerang. Jika engkau memberi mereka maka tidak 
akan tersisa untuk para sahabatmu barang sedikit pun’. 


Seketika itu juga keadaan menjadi ricuh, ada yanj berkata seperti ini 
dan ada yang berkata seperti itu. Lalu turunlah ayat, JUiVf Jit' 

olS ^ J5 'Mereka menanyakan 


kepadamu tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 
“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul, sebab itu 
bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah hubungan di antara 
sesamamu”. ’(Qs. AlAnfaal [8]: 1) 


Akhirnya mereka menyerahkan ghanimah kepada Rasulullah S AW. 
Setelah itu turun ayat. 


Surah Al Anfaal | 



^_jj bJjil L»j Oj (Jei-^l ^ . j jlj 

1^ol*!^! ^^^^JT 


‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, 
kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, 
jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan 
kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan, yaitu di hari 
bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini adalah ayat muhkamah, 
bukan yang d^-nasakh. Ghanimah adalah m il ik Rasulullah S AW dan tidak 
dibagi-bagikan kepada para tentara, dan milik para imam (pemimpin) setelah 
beliau. Demikian yang disebutkan oleh Al Ma 2 ari dari sejumlah besar sahabat 
Rasulullah S AW. hnam berhak mengeluarkannya dari mereka. Maeka berdalih 
dengan peristiwa penaklukan Makkah dan kisah Hunain. 

Abu Ubaid berkata, “Rasulullah S AW menaklukkan Makkah dengan 
cara invansi militer dan memberikan anugerah kepada penduduknya. Beliau 
mengembalikan Makkah kepada mereka, tidak membagi-baginya, dan tidak 
mewajibkan fai ’ atas mereka. Sebagian ulama berpendapat bahwa hal ini 
boleh dilakukan oleh para imam setelah beliaa” 

Menurut saya (Al Qurthubi), berdasarkan hal ini, makna firman Allah 
SWT, ^ ^>^13 “Ketahuilah, sesungguhnya 

apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah, ” dan empat perlima milik imam. Jika 
mau maka dia berhak menahaimya, dan jika dia mau maka dia dapat 
membagikannya kepada para tentara. Ini jelas tidak benar, berdasarkan apa 
yang telah kami sebutkan. 


* HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad. 





Selain itu, karena Allah SWT menisbatkang^fta/wma/i kepada para 
tentara (orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut). Dia 

X 0 jl m ^ i < ^ 

berfirman,. •■Js* Cr? l>ilpij “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja 

yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang. ” Kemudian Dia 
menyebutkan seperlima untuk orang yang Dia sebutkan namanya dalam Al 
Qur'an dan tidak tidak menyebutkan untuk siapa empat perlima sisanya, 
seba gaimana halnya Dia tidak menyebutkan dua pertiga pada firman-Nya, 
aljil “Dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga. ”(Qs.An-Nisaa' [4]: 11) 

Ayah yang mendapatkan bagian dua pertiga, ditetapkan berdasarkan 
kesepakatan ulama. Begitu juga b^ian empat perlima yang diberikan kepada 
para tentara, ditetapkan berdasarkan ijma ulama, seperti yang disebutkan 
oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abdul Barr, Ad-Dawadi, Al Mazari, Qadhi Iyadh, 
danIbnuAl Arabi.^ Berita-berita yang menyatakan makna ini sangat jelas dan 
akan dicantumkan sebagiannya. 

Berdasarkan pendapat ini pula, maka makna firman Allah SWT, 
“Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang, ” adalah apa yang diberikan oleh 
imam kepada orang yang dia kehendaki, yang menurutnya ada maslahat 
sebelum pembagian. 

Atha dan Al Hasan berkata, “Ayat ini dikhususkan dengan apa yang 
jarang sampai dari orang-orang musyrik kepada orang-orang muslim, seperti 
budak laki-laki dan perempuan, atau binatang. Imam boleh memutuskan 
kepadanya sesuai dengan yang dia inginkan.”^ 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ghanimah 
pasukan yang dikirim untuk berperang. Jika mau, imam boleh membaginya 
menjadi seperlima-seperlima, dan jika mau, dia boleh memberikan seluruhnya 


’ Lih. Ahkam Al Qur ‘an, kaiya Ibnu Al Arabi (2/855). 
AlBayant^H 14). 



Surah Al Anfaal ] 

_i 



Ibrahim An-Nakha’i berkata (tentang imam yang mengirim pasukan, 
lalu mendapatkan “Jika mau, imam boleh memberikan seluruhnya, 

dan jika mau, dia boleh membaginya menjadi seperlima-seperlima” D emikian 
yang disebutkan oleh Abu Umar dari Makhul dan Atha. 


Ali bin Tsabit berkata, “Aku pernah bertanya kepada Makhul dan Atha 
tentang imam yang memberikannya kepada sekelompok (tentara) semua yang 
mereka dapatkan. Dia menjawab, ‘Itu menjadi milik mereka’ 


Abu Umar berkata, “Barangsiapa berpendapat^ demikian, berarti 
menakwilkan firman Allah SWT,. ^ JUiVf J5 JlliVf 

dengan makna bahwa Nabi S AW boleh meletakkan ghanimah di mana saja, 
dan tidak berpendapat bahwa ayat ini di-nasaldt dengan firman Allah SWT, 
oli Uil Ij-Jblj Ketahuilah, sesungguhnya apa 

saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah ” 


Ada juga yang mengatakan berbeda dengan apa yang dipaparkan tadi, 
seperti yang telah kami cantumkan dalam kitab Al Qabas fi Syarh 
Muwaththa ‘ Malik bin Anas. Tidak ada seorang pun dari ulama, sejauh 


pengetahuanku, yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, 

me-ms'aAJ? firman Allah SWT, 3 *^^ 4ju oli yjm Uil j, justru 

jumhur ulama mengatakan, sebagaimana yang telah kami sebutkan, bahwa 


^ .‘"ii 

firman-Nya, L^l adalah ayat yang ms-nasakh. Merekalah orang- 
orang yang tidak boleh merubah dan mengganti kitab Allah SWT. 


Sementara itu, kisah penaklukan Makkah tidak dapat dijadikan dasar, 
karena terjadi silang pendapat di antara ulama seputar penaklukarmya. 


Abu Ubaid berkata, “Kami tidak mengetahui ada satu negeri pun yang 
sama dengan Makkah dari dua sisi, yaitu; 


1. Allah SWT mengkhususkan Rasulullah S AW dengan apa yang tidak 

Dia berikan kepada selain beliau terkait harta rampasan perang dan 
ghanimah. Ini berdasarkan firman Allah SWT, 1 0 ^ di;, yang 





khusus untuk beliaa 

2. Ditet^kanbeberapaSunnahyangtidakpemahditet^kanuntuknegeri 

lain. 

KisahHunain pun tidak dapat dijadikan dasar. Beliau telahmenggantikan 

untuk kaum Anshar, ketika mereka berkata, “Beliau memberikan g/jan/ma;! 
kepada orang-orang Quraisy, sementara beliau membiarkan kita dan pedang 
kita berlumuran darah!” Beliau lalu bersabda, ‘Tidakkah kalian merasa 
puas jika orang-orang pulang dengan dunia dan kalian pulang dengan 
Rasulullah SAWke rumah kalian? Riwayat ini disebutkan oleh Muslim 
dan lainnya. 

Tidak ada seorang pun seljun beliau yang boleh mengatakan perkataan 
tersebut, sebab ini khusus untuk beliau, berdasarkan apa yang dikemukakan 
oleh sebagian ulama kami. 

Ketiga: Tidak ada sUang pendiet di antara ulama bahwa firman Allah 
SWT, 4-^ ^ ;! 1^1 tpbtj bukan ayat yang bersifat umum, riamun ada 

pengkhususan peidanya. 

Di antara hal-hal yang dikhususkan berdasarkan ijma ulama adalah, 
harta orang yang dibunuh dalam duel perang* merupakan milik orang yang 
membunuhnya, j^iabila dia disuruh oleh imam untuk berduel. Begitu juga para 
budak. Semuanya terserah imam, tanpa ada perbedaan pendapat tentang hal 
ini. Akan ada penjelasarmya lebih lanjut. 

Diantaranya adalah tanah, sebab makna ayat tersebut adalah ^a yang 
kalian peroleh sebagai harta rampasan perang, seperti emas, perak, barang- 
barang, dan taw anan . Sedangkan tanah tidak termasuk dala m keumuman 

’ HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Memberi Orang yang Hatinya 

Perlu Dijinakkan untuk Terus Memeluk Islam (2/735). 

‘ Maksudnya adalah harta yang ada bersama orang yang dibunuh, seperti senjata, 
pakaian, dan binatang tunggangan. Lih. An-Nihayah (2/387). 
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ayat ini. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Seandainya tidak ada manusia lagi, 
niscaya setiap kali aku menaklukkan suatu negeri, maka aku akan membagi- 
bagikan (tanah) negeri itu sebagaimana yang dilakukan Rasulullah S AW di 
Khaibar.”’ 

Pend^at ini juga dibenarkan olehhadits yang diriwayatkan dalsmAsh- 
Shahih, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Qafiz 
(takaran penduduk Irak‘°) dan dirham Irak dilarang; mud serta dinar 
Syam dilarang. 

Ath-Thahawi berkata, “Kata ‘dilarang ’ dalam hadits tersebut bermakna 
akan dilarang. Ini menunjukkan bahwa semua itu tidak dapat dimiliki oleh 
para tentara, karena qqfiz dan diiham tidak termasuk benda yang dapat dimilik i 
oleh tentara. Selain itu, seandainya tanah boleh dibagi-bagi, maka tidak ada 
yang tersisa sedikit pun bagi orang yang datang setelah para tentara itu, padahal 
Allah SWT sendiri berfirman, orang-orang 

yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar) ’. (Qs. Al Hasyr 
[59]: 10). Firman tersebut merupakan ai/ia/kepada firman Allah SWT, 
(Juga) bagi para fuqara yang berhijrah’. ” (Qs. Al 

H^yr[59]:8) 

Ath-Thahawi juga beikata, “Benda yang dibagi-bagi adalah benda yang 
dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.” 

Asy-Syafi’i berkata, “Seramghanimah yang did^iatkan dari penduduk 
negeri perang, sedikit atau banyak, seperti rumah, tanah, dan harta benda, 
harus dibagi-bagikan, kecuali para laki-laki baligh, sebab urusan mereka 

’ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang seperlima, bab: Ghanimah bagi Orang 
yang Hadir dalam Peperangan (2/193). 

Satu gajiz sama dengan delapan mukuk. Satu mukuk sama dengan satu sha’ 
setengah. Penj. 

“ HR. Muslim dalam pembahastm tentang fitnah, bab: Tidak akan Terjadi Hari Kiamat 
Hingga Furat Menampakkan Gunung Emas (4/2220-2221), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalam ^4 /Musnad (2/262). 
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diserahkan kepada imam; ingin menganugerahinya (membebaskannya), 
membimuhnya, atau menawannya?” 


Asy-Syafi’i berdalih dengan keumuman ayat. 

Asy-Syafi’i juga berkata, “Tanah termasuk harta ghanimah, maka 
wajib dibagi-bagikan layaknya hartag/jowi/woA lainnya. Rasulullah SAW telah 
membagi-bagikan Khaibar yang beliau taklukkan dengan cara invansi.” 

Mereka berkata, “Seandainya boleh mengatakan adanya pengkhususan 
pada tanah, maka boleh juga mengatakan adanya pengkhususan pada selain 
tanah. Dengan demikian, batallah hukum ayat.” 

Ayat dalam surah Al Hasyr tidak dapat dijadikan dasar, sebab ia 
berbicara tentang fai \ bukan ghanimah. Sedangkan firman Allah SWT, 
^ adalah kalimat baru, dengan mendoakan orang- 

orang mukmin yang telah mendahului mereka, bukan untuk yang lain. 

Mereka jugaberkata, “Sikap tidak membagi-bagikan tanah yang diambil 
oleh Umar tidak terlepas dari dua alasan, yaitu: 


(1) Tanah itu adalah ghanimah yang Umar telah meminta kepada orang- 
orang yang berhak mendi^ratkarmya untuk merelakarmya. Mereka pun 
mereleikarmya. Oleh karena itu, Umar tidak membagi-bagikaimya. 
Demikian yang diriwayatkan oleh Jarir, bahwa Umar meminta kepada 
orang-orang yang berhak mend^>atkan ghanimah untuk merela k a n n y a, 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah SAW terhadap tawanan 
Hawazin. Ketika mereka mendatangi behau, behau meminta kepada 
para sahabat beliau untuk merelakan (membebaskan) tawanan yang 
ada di tangan mereka. 

(2) Harta yang tidak dibagi-bagikan Umar itu adalah^ '. Oleh karena itu, 
dia tidak membutuhkan persetujuan si^ia pun.” 


Para ulama Kufeh berpenckq)at bahwa imam boleh memilih, membagi- 
bagikannya atau menetapkannya serta menentukan bagian pajak atasnya, lalu 
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itu menjadi milik mereka, seperti tanah perdamaian. 

Syaikh AbuAl Abbas berkata, “Sepertinya ini mengumpulkan dua 
dalil dan mengambil jalan tengah di antara dua madzhab, dan pasti inilah 
yang dipahami oleh Umar RA. Oleh karena itu, dia berkata, ‘Seandainya 
tidak ada manusia lagi’, kemudian ia tidak menghapus perbuatan Nabi SAW 
serta mengkhususkannya. Namun para ulama Kufah menambahi apa yang 
telah dilakukan. Umar hanya membagi-bagikannya untuk kemaslahatan 
kaum muslim dan tidak pernah menjadikannya sebagai milik orang-orang 
yang melakukan perdamaian. Merekalah yang mengatakan bahwa imam 
boleh menjadikarmya sebagai milik orang-orang yang melakukan 
perdamaian.” 


Keempat: Malik, Abu Hanifah, danAts-Tsauri, berpendapat bahwa 
as-salb (harta yang ada bersama orang yang dibunuh, seperti senjata, pakaian, 
dan binatang tunggangan. Penj.) bukan milik orang yang membunuh dan 
hukumnya sama dengan ghanimah. Namun pemimpin boleh berkata, 
“Barangsiapa membunuh seorang musuh maka dia d^t memiliki salb-nytL” 
Jika demikian, maka salb menjadi milik orang yang membunuh. 

Al-Laits, Al Auza’ i, Ishak, Abu Tsaur, Abu Ubaid, Ath-Thabari, dan 
Ibnu Al Mundzir, berkata, “Dalam keadaan apa pim, as-salb adalah mihk 
orang yang membunuh, baik imam berkata seperti itu maupun tidak.” 

Namun, Asy-Syafi’i berkata, As-salb dapat menjadi milik orang yang 
membunuh apabila dia membunuh musuh tersebut dalam keadaan berhadap- 
hadapaiL Sedangkan apabila dia membunuhnya dengan membelakangi (diam- 
diam), maka as-salb tidak dapat dimilikinya.”’^ 

Abu Al Abbas bin Suraij, salah seorang sahabat Asy-Syafi’i, berkata. 


Lih. An-Nasikh waAl Mansukh, karya Abdul Qahir Al Baghdadi (hal. 122) AsnAl 
BahrAl Muhith (4/498). 




“Hadits yang berbunyi, ‘Barangsiapa membunuh musuh, maka dia dapat 
memiliki salb-nya bukan hadits yang bersifat umum, karena para ulama 
sepakat bahwa orang yang membunuh seorang tawanan, baik perempuan 
maupun orang tua, tidak boleh mengambil harta benda yang ada bersama 
mereka. Begitu juga orang yang membimuh musuh yang sudah tak berdaya 

Abu Al Abbas beikata lagi, “Begitu juga dengan orang kalah yang tidak 
dapat m enghind ari kekalahaim}^ yakm seperti orang yang terikat.” 

Abu Al Abbas berkata lagi, “Jadi, dapat diketahui bahwa hadits tersebut 
hany a mempe mntukkan solb kepada orang yang membunuh secara ksatria, 
yakni berduel, karena hal mi membutuhkan biaya. Sedangkan orang yang 
membunuh secara beramai-ramai (dalam peperangan terbuka), tidak dapat 
m emilik i .vflft.” 

Ath-Thabari berkata, ^^As-salb adalah milik pembunuh, baik dia 
TTiemh imiihny a Halam keaHaan berhadap- h adapa n ma upun membe l a k a n gi ny a, 
ke^aan lari maiipim diMil. apat^ncmbunubanitu terjadi di medan 

perang.” 

PencU^ ini membantah pendj^ yang disebutkan oleh Abdurrazzaq 
dan M uhammad bin Bakr, dari Ibnu Juraij. Dia berkata, “Aku mendengar 
Nafi (maulaIbnuUmar RA) berkata, ‘Kami selalu mendengar bahwa ^labila 
kaum muslim dan kaum kafir bertemu, lalu salah seorang dari kaum muslim 
memhimiih salah seorang daii kaum kafiir, bahwa salb orang kafir itu maijadi 
milik muslim yang membunuhnya, kecuali pembunuhan itu teijadi dalam 
kecamuknya pepe rang an , sebab ketika itu tidak diketahui secara pash si^a 


” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima, bab; Orang yang 
Tidak Mengambil Seperlima dari scdb. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: 
Pembunuh Boleh Mengambil Harta Benda Musuh yang Dibunuhnya, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang jihad, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, Malik dalam 
pembahasan tentang jihad, bab: Riwayat tentang Sa/6 pada Pemberian (2/454-455), dan 
Ahmad dalam dl /Musnad (5/12). 




yang membunuh orang yang terbimuh’ 

Secara tekstual, riwayat tersebut membantah pendapat Ath-Thabari 
yang mensyaratkan pembunuhan itu teijadi di medan perang. 

Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir berkata, “As-salb milik pembimuh, 
baik teijadi di medan perang maupun di luar medan perang, baik dalam 
keadaan berhadap-hadapan, membelakangi, lari, maupun melawan. Artinya, 
itu d^at dimiliki oleh pihak yang membimuh musuh, dalam keadaan apa pun, 
berdasarkan keumuman sabda Rasulullah S AW, ‘Barangsicpa membunuh 
musuh, maka dia dapat memiliki salb-nya’. ” 

Menurut saya (Al Qurthubi), Muslim meriwayatkan dari Salamah 
binAkwa, dia berkata, “Kami pernah memerangi Hawazin bersama Rasulullah 
S AW. Ketika kami sedang makan di waktu Dhuha bersama Rasulullah S AW, 
seorang laki-laki datang sambil mengendarai seekor unta merah, lalu dia 
mendudukkan imta tersebut. Kemudian dia mengambil tali kulit dari tas 
bekalnya, lalu mengikat unta dengan tali kulit tersebut Setelah itu dia mendekat 
dan makan bersama orang-orang sambil melepaskan pandangannya. Ketika 
itu kami hanya memiliki imta yang sangat lemah, bahkan sebagian dari kami 
hanya berj alan kaki. 

Tak lama kemudian dia segera mendekati untanya, lalu melepaskan 
ikatannya, lantas mendudukkaimya dan dia pun duduk di atasnya. Setelah itu 
dia menyuruh mta tersebut untuk bergerak, dan unta tersebut segera bergerak. 
Selanjutnya ada seorang laki-laki yang mengikutinya dengan mengendarai 
seekor unta abu-abu.” 

Salamah berkata, “Aku segera keluar mengejarnya hingga aku dapat 
berada di samping unta abu-abu tersebut, lalu aku maju hingga dapat berada 
di samping unta merah. Setelah itu aku maju hingga dapat memegang tali 
kekang imta merah tersebut, lalu aku segera mendudukkannya. Ketika unta 
merah itu meletakkan lututnya ke tanah, aku langsung menghunus pedangku 
dan melayangkannya ke kepala laki-laki tersebut, hingga kepalanya terlepas 
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dari tubuhnya. Setelah itu aku menuntun unta yangjv^membawahaita benda 
dan senjata laki-laki yang sudah tewas tersebvit. 

Rasulullah S AW kemudian menyambutku bersama orang-orang, lalu 
beliau bertanya, ‘Siapo yong membunuh lati-laki itu? Orang-orang 
menjawab, ‘Ibnu Akwa’. Beliau lalu bersabda, ‘Miliknya salb laki-laki itu 


seluruhnya’. 

Salamah pernah membunuh laki-laki dalam keadaan lari, tidak 
berhadap-hadapan, lalu Nabi SAW memberikan salb pria tersebut 
kepadanya. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang mendukung pend£q)at Malik, bahwa 

salb tidak berhak dimiliki oleh pembunuh kecuali dengan izin imam, sebab 
seandainya wajib menjadi miliknya lantaran berhasil membunuh, maka beliau 


pasti tidak akan mengulang perkataan ini. 

Di antara argumentasinya juga adalah riwayat yang disebutkan oleh 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dia berkata, “Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Al Aswad bin Qais, dari Bisyr bin Alqamah, dia berkata, 

‘ Aku pernah berduel dengan seorang laki-laki pada perang Qadisiyah. Aku 
kemudian dapat membimuhnya lalu mengambil harta bendanya. Setelah itu 
aku menemui Sa’ad, lalu Sa’ad berbicara deraan para sahabatnya, kemudian 
berkata, ‘Ini adalah harta benda milik orang yang telah dibunuh oleh Bisyr bin 
Alqamah. Ini lebih baik dari dua belas ribu dirham. Kita telah memberikannya 
kepada Bisyr’.” 

Seandainya salb milik orang yang membunuh merupakan keputusan 
dari Nabi SAW, maka sudah tentu pernyataan ini tidak membutuhkan 
penisbatan kepada diri mereka dengan ijtihad, dan pembunuhnya akan 
mengambilnya tanpa perintah mereka. 

Yi?i\smAsh-Shahih disebutkan bahwa Mu’adz bin Amr bin Jamuh dan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1374-1375). 



Mu’adz bin Afiapemah menghantam Abu Jahal dei^an pedang mereka hingga 
ia tewas. Setelah itu keduanya menemui Rasulullah S AW. Rasulullah S AW 
pun bertanya, ‘Siapa di antara kalian yang telah membunuhnya? ’ Masing- 
masing menjawab, ‘Aku yang telah membunuhnya’. Beliau kemudian 
memperhatikan kedua pedang mereka, lalu bersabda, ‘Masing-masing 
seperti apa yang dibunuhnya Akhirnya beliau menetapkan bahwa salb 
Abu Jahl diberikan kepada Mu’adz bin Amr bin Jamuh.”*’ 

Ini adalah nash yang menunjukkan bahwa salb bukan milik pembunuh, 
sebab seandainya milik pembunuh maka Rasulullah SAW pasti 
membagikaimya kepada mereka berdua. 

Dalam Ash-Shahih juga disebutkan riwayat dari Auf bin Malik, dia 
berkata, “Aku pernah pergi bersama orang-orang yang pergi bersama Zaid 
bin Haritsah dalam perang Mu'tah. Ketika itu aku ditemani oleh seorang tentara 
dari pasukan pembantu dari YamaiL” 

Selanjutnya dalam hadits ini disebutkan bahwa Aufberkata, “Hai Khalid, 
tahukah kamu bahwa Rasulullah SAW telah memutuskan itu milik orang 
yang membimuh?” Khalid menjawab, “Iya, tetapi aku merasa itu terlalu 
banyak.”** 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Burqam dengan sanad 
yang disebutkan oleh Muslim. Dia juga menambahkan suatu keterangan, 
bahwa Auf bin Malik berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah 
membagi seperlima dan tentara dari pasukan pembantu itu adalah teman 

mereka dalam perang Mu'tah di satu daerah di Syam. Seorang pasukan 
Romawi menyerang kaum muslim dengan menunggang kuda berwarna pirang 
dan memegang pedang berhiaskan emas, maka tentara dari pasukan pembantu 
itu mengendap-endap hingga berada dekat dengan orang Romawi tersebut, 
lalu memukul otot tumit kudanya hingga teijatuh. Dia lalu menebaskan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1372). 
HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan (3/1374). 
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pedangnya hingg a orang Romawi itu tewas, kemudian mengambil pedang 
orang Romawi itu. 

Selanjutnya dia memberikannya kepada Khalid bin Al Walid, kemudian 
Khalid menyimpannya. Melihat itu, aku berkata kepada Khalid, ‘Berikan 
kepadanya seluruhnya. Bukankah kamu telah mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, "'As-salb milik orang yang membunuh?”.’ Dia menjawab, ‘Benar, 
akan tetapi aku merasa itu terlalu banyak’.” 

Auf berkata, “Lalu teijadi dialog antara aku dengan Khalid. Akhirnya 
aku berkata, ‘Aku akan melaporkan hal ini kepada Rasulullah S AW’ 

Auf berkata, “Ketika kami bericumpul di dekat Rasulullah S AW, Auf 
melaporkan hal ini kepada Rasulullah S AW, maka beliau bersabda kepada 
Khalid, ‘Kenapa kamu tidak memberikannya? ’ Khalid menjawab, ‘Aku 
merasa itu terlalu banyak’. Rasulullah S AW bersabda, ‘Serahkan pedang 
itu kepadanya Setelah itu aku berkata kepada Khalid, ‘Aku telah 
menunaikan janjiku kepadamu, bukan?’ Mendengar ucapan ini, Rasulullah 
SAW marah dan bersabda, ‘Hai Khalid, jangan kamu serahkan pedang 
itu kepadanya. Apakah kalian meninggalkan para amirku untukku ’? 

Ini jelas menimjukkan bahwa bukanlah hak pembunuh dengan 

sebab membunuh, akan tetapi berdasarkan pertimbangan imam. 

Ahmad bin Hanbal berkata, ^‘Salb tidak dapat menjadi milik pembunuh 
kecuali yang didapatkarmya dalam duel.” 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang pembagian seperlima 

salb. 


Asy-Syafi’i berkata, “Tidakdibagi seperlima.” 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan, bab: Pembunuh 
Berhak Mengambil Harta Benda Orang yang Dibunuh (3/1373), Abu daud dalam 
pembahasan tentang Jihad, bab; Imam Boleh Melarang Pembunuh Mengambil sa/i Jika 
Menurutnya itu yang Terbaik. Kuda dan Pedang Juga Termasuk Salb (3/71 -72). 
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Ishak berkata, “Jika salb itu sedikit maka menjadi milik pembunuh, 
namim J ika banyak maka dibagi seperlima.”- 

Hal ini pernah dilakukan oleh Umar bin Khaththab RA terhadap Al 
Barra bin Malik RA, ketika dia berduel dengan Marzaban dan berhasil 
membimuhnya. Nilai salb yang diperoleh ketika itu adalah tiga puluh ribu. 
Umar kemudian membagi seperlima dari salb itu. 

Anas meriwayatkan dari Al Bara' bin Malik, bahwa ia telah membunuh 
seratus orang musyrik. Semuanya dalam perang terbuka, kecuali satu orang 
yang dia bimuh dalam sebuah perkelahian satu lawan satu. Kronologisnya, 
ketika kaum muslim menyerang Zarah,’^ pemimpin Zarah keluar dan berkata, 
“Satu lawan satu.” Al Bara' menerima tantangan duel itu. Dalam waktu singkat, 
mereka sudah terlibat dalam adu pedang. Kemudian mereka saling bergulat, 
hingga Al Bara' d^rat menjatuhkarmya dan duduk di atas dadanya, kemudian 
dengan cepat mengambil pedangnya dan menggorok leher pemimpin Zarah 
tersebut. Dia mengambil pedang dan baju perangnya, lalu membawanya kepada 
Umar. Setelah itu Umar memberikan senjata kepada Al Bara, lalu menaksir 
baju perang sebesar tiga puluh ribu, kemudian mengambil seperlimanya dan 
berkata, “Sesungguhnya ini adalah harta.” 

Al Auza’i dan Makhul berkata, “5a/i> adalah ghanimah, dan wajib 
mengeluarkan seperlima bagian darinya.” Seperti ini juga yang diriwayatkan 
dari Umar bin Khaththab RA. 

Dalil Asy-Syafi’i adalah riwayat Abu Daud dari Aufbin Malik Al Asyja’i 
dan Khalid bin Walid, bahwa Rasulullah S AW pernah memutuskan bahwa 
salb milik pembunuh dan salb tidak dibagi seperlima. 


Keenam: Jumhur ulama berpendapat bahwa salb tidak diberikan 


'* Nama sebuah perkampungan yang sangat besar di Bahrain. Lih. Mu 'jam AlBuldan 
(3/141). 

'®HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (3/71, no. 2719). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



kepada pembunuh kecuali ada bukti kuat yang menyatakan bahwa dia yang 
telah membunuh. Mso^oritas mereka b«kata, “Cuki^) dengan satu orai^ saksi, 
beidasaikan hadits Abu Qatadah.” 

Ada yang menga takan bahwa harus ada dua orang saksi atau saksi 
dan sumpah. 

Al Auza’i berkata, “S^/i diberikan kepada pembunuh cukup dengan 
p engakuanny a. Bukti b ukanlah syarat keberhakannya. Bahkan jika sudah 
disepakati maka ini lebih baik, demi mencegah pertengkaran. Tidakkah kamu 
lihat bahwa Rasulullah S AW memberikan harta benda orang yang dibtmuh 
Abu Qatadah kepadanya tanpa ada kesaksian dan sumpah?” Seperti ini juga 
yang dikatakan oleh Laits bin Sa’ad. 

Menurut saya (Al Qurthubi), aku mendengar syaikh kami, Hafizh Al 
MundziriAsy-Syafi’ijAbuMuhammadAbdulAzhim berkata, “Sesungguhnya 
Nabi SAW memberikan salh kepadanya berdasarkan kesaksikan Al Aswad 
bin Al Khuza’i danAbdullahbinUnais.” 

Dengan demikian, selesailah pertengkaran dan hilanglah permasalahan. 

Sementara itu, madzhab Maliki berpendapat bahwa imam tidak 
membutuhkan bukti, sebab pada dasarnya itu merupakan pemberian imam. 
Jika imam mensyaratkan kesaksian, maka imam memang berhak 
melakukannya, dan j ika dia tidak mensyaratkannya maka imam boleh memberi 
tanpa ada kesaksian. 


Ketujuh: Para ulama berbeda pendapat tentang hakikat salbl Senjata 
dan semua yang dibutuhkan untuk berperang termasuk salb, begitu juga kuda 
yang digunakan dalam berperang. 

Ahmad berkata, “Kuda tidak termasuk salb. Begitu juga jika padanya 
ada dinar, permata, atau seumpamanya. Tidak ada khilaf bahwa itu tidak 
termasuk 5a/Z>.” 
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Para ulama juga berbeda pendapat tentang barang yang digunakan 
sebagai aksesoris perang. 

Al Auza’i bedcata, “Semuanya termasuk salb” 

Sekelompok ulama bericata, “Tidak termasuk salb” 

Ibnu Habib dalam.4/ Wadhihah berkata, “Dua gelang tangan termasuk 

salb.” 


Kedelapan: Firman Allah SWT, % “Maka sesungguhnya 

seperlima untuk Allah. ” Menurut Abu IJbaid,^ ayat ini me-nasakh ayat 
pertama dari surah ini, yakni, J^^tj ^ JliuVt ^.Selain itu, Rasulullah SAW 
sendiri tidak membagi bagian seperlima dan ghanimah Badar. Berdasarkan 
ayat ini, maka hukum beliau tersebut (yakni tidak membagi seperlima) di- 
nasakh, namnn tampak daii perkataan Ali RA dalam Shahih Muslim, yakm 
aku memiliki unta dari bagianku ghanimah Badar, Rasulullah SAW 

yang memberikan unta itu kepadaku dari seperlima ghanimah waktu itu,^* 
beliau membagi seperlima. Jika benar demikiain, maka perkataan Abu Ubaid 
ditolak. 

Ibnu Athiyyah berkata,^^ “Bisa jadi juga seperlima yang disebutkan 
oleh Ali RA berasal dari salah satu peperangan yang teijadi antara Badar dan 
Uhud, yakni perang bani Sulaim, perang bani Mushthaliq, perang Dzi Amr 
dan perang Buhran, tanpa teijadi peperangan, akan tetapi tidak menutup 
kem ungkina n ghanimah dapat diperoleh.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), takwil ini dibantah dengan perkataan 
Ali yang berbunyi, “Waktu itu.” Kata itu merupakan isyarat kepada hari 


“ Lih. An-Nasikh wa AlMansukh (hal. 217). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab; Pembohong, (2/9), dan 
dalam pembahasan tentang peperangan (perang Badar), serta Muslim dalam pembahasan 
tentang minuman, bab; Pengharaman Khamer (3/1569). 

“ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/307). 



pembagian ghanimah Badar, akan tet^ji ada kemungkinan bagian seperlima 
itu, jika memang tidak ada pembagian seperlima pada perang Badar, adalah 
seperlima ghanimah yang didapatkan oleh sariyah (pasukan yang diutus 
Rasulullah SAW) yang dipimpin oleh Abdullah bin Jahsy, sebab ghanimah 
itu adalah ghanimah pertama dalam Islam dan bagian seperlima pertama 
dalam Islam. Kemudian turun ayat, ^ • 

Ini lebih baik dari takwil pertama. 


Kesembilan: Kata t, pada firman Allah SWT, t» bermakna 

' 0 

alladzii fyang), sedangkanhuruf/m ‘ dihilangkan.Asalnya,«Masuk 
huruf- ‘ karena dalam perkataan terdapat makna mujazah. Kata kedua 
adalah (penegasan) bagi yang pertama. Boleh juga disebutkan 
dengan hmnf n/r/pada 'J diberi harakat kasrah, yakni Pendapat ini 

juga diriwayatkan dari Abu Amar. 

Al Hasan berkata, ‘ ‘Ini adalah kunci perkataan Dunia dan akhirat adalah 
milik Allah.”^^ An-Nasa'i juga berpendapat seperti ini. 

Allah SWT membuka firman-Nya tentang/i/' dan seperlima dengan 
menyebut diri-Nya, sebab keduanya adalah usaha yang paling mulia, sementara 
sedekah (zakat) tidak dinisbatkan kepada-Nya, sebab sedekah (zakat) adalah 
harta manusia yang dianggap kotor. 


Kesepuluh: Para ulama berbeda pendapat tentang tatacara pembagian 
bagian seperlima tersebut. Dalam hal mi, ada enam pendapat, yaitu: 

1. Suatu kelompok berkata, “Seperlima dibagi atas enam bagian.. 

Seperenam pertama untuk Ka’bah. Inilah yang dimaksud untuk Allah. 


“ Lih. I’rab Al Qw ‘an, karya An-Nuhas (2/188), Imla' Ma Manna Bihir Rahman (2/ 
6) dan Al MuharrarAl Wajiz (6/313). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari d&\aniJami‘Al Bayan (10/3). 
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Bagian seperenam kedua untuk Rasulullah SAW. Seperenam ketiga 
untuk kerabat Rasulullah SAW. Bagian seperenam keempat untuk anak- 
anak yatim. Bagian seperenam kelima untuk orang-orang miskin. Bagian 
seperenam keenam untuk ibnu sabil.” 

Namun sebagian ulama yang berpendapat demikian berkata, “Bagian 
untuk Allah dikembalikan kepada orang-orang yang membutuhkan.” 

2. Abu Al Aliyah dan Ar-Rabi’ berkata,^^ “Ghanimah dibagi atas lima 
bagian. Satu bagian darinya disisihkan dan empat bagian sisanya 
dibagikan kepada orang-orang. Kemudian imam mengambil dan bagian 
yang disisihkan tersebut. Barang apa pun yang dipegangnya adalah 
barang yang dipersembahkan untuk Ka’bah. Sedangkan sisa dari bagian 
yang disisihkan dibagi lima. Satu bagian untuk Nabi SAW, satu bagian 
untuk kerabat Nabi SAW, satu bagian untuk anak-anak yatim, satu 
bagian untuk orang-orang miskin, dan satu bagian untuk ibnu sabil.” 

3. Minhal bin Amr berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abdullah bin 
Muhammad bin Ali dan Ali bin Husain tentang seperlima, lalu dia 
menjawab, ‘Seperlima itu untuk kami’. Aku berkata kepada Ali, 
‘Sesimgguhnya Allah SWT berfirman, “Anak-anakyatim, orang- 
orang miskin dan ibnu sabil ’ Dia berkata, ‘ Anak-anak yatim kami 
dan orang-orang miskin kami’.” 

4. Asy-Syafi’iberkata,“‘Dibagiataslimabagian.”Diaberpend^atbahwa 
bagian Allah dan Rasul-Nya adalah satu, dan dibelanjakan untuk 
kemaslahatan orang-orang beriman. Sedangkan empat perlimanya 
dibeigikan kepada empat golongan yang disebutkan dalam ayat.” 

5. Abu Hanifah berkata, “Dibagi atas tiga bagian, yaitu anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibnu sabil. Hukum imtuk kerabat Rasulullah 


“ Lih. Jami ’Al Bayan (10/4), Tafsir Ibnu Katsir (4/3), dan Ahkam Al Qur ‘an, karya 
IbnuAlArabi (2/855). 

“ Lih. Al Iqna’fiHilliAlfazh Abu Syuja'{21211). 


s AW tidak ada lagi seiring dengan wafatnya beliau, begitu pula bagian 
untuk beliau.” 


6 . 


Hal yang terpenting, seperlima digunakan rrntuk perbaikan saluran air, 
pembangunan masjid, gaji para hakim, serta gaji para tentara. Pendapat 
seperti ini juga diriwayatkan dari Asy-Syafi’i. 


Malik berkata, “Ghanimah diserahkan kepada kebijaksanaan imam 
dan ijtihadnya. Dia boleh mengambilnya tanpa hitungan, boleh memberi 
kerabat dari ghanimah itu dengan ijtihadnya, dan membelanjakan 
sisanya untuk kemaslahatan kaum muslim. Seperti inilah yang dikatakan 
oleh empat khahMRasuluUah SAW, dan inilah yang mereka praktekkan. 
Hal ini ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW, 


iuf ii. J c. 


‘Tidak ada bagiku dari harta rampasan perang yang diberikan 
Allah kepada kalian kecuali seperlima, dan seperlima itu pun 
dikembalikan kepada kalian'}’’ 

Beliau tidak membaginya lima bagian atau tiga bagian. Sedangkan 
golongan yang disebutkan dalam ecysi hanya agar mereka diperhatikan, sebab 
mereka orang yang paling penting untuk diberi.” 

Sebagai dukungan terhadap Malik, Az-Zujaj berkata, “Allah SWT 
berfirman. 


L» 

‘Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan. 


” HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Imam yang Mengambil Sesuatu 
dari Harta Rampasan Perang untuk Dirinya (3/82), An-Nasa‘ i dalam pembahasan tentang 
pembagian harta rampasan (7/131), Malik dalam pembahasan tentang jihad, bab: Riwayat 
tentang Penipuan (2/457-458), dan Ahmad dalam>4/ Mvsnad{AI\2%). 


Jawablah, "Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan ’(Qs- Al Baqarah [2]: 


215) 

Beidasaikan ijma ulama, seseorang boleh memberi nafkah kepada selain 
golongan ini, jika dia melihat hal itu lebih baik.” 

An-Nasa‘i menyebutkan dari Atha, dia berkata, “Seperlima Allah dan 
sepCTlima Rasul-Nya adalah satu bagian. Rasulullah S AW membawa sebagian 
darinya, memberikan sebagjan darinya, meletakkannya dimanapun beliau mau, 
dan melakukan apa saja yang beliau mau.”^* 


Kesebelas: Firman Allah SWT, Huruf/mw dalam ayat ini 

tidak menj elaskan keberhakan dan kepemilikan. Huruf itu hanya berfimgsi 
sebagai penjelas tempat penyaluran. Dalilnya adalah riwayat yang disebutkan 
oleh Muslim, bahwa Fadhl binAbbas dan Rabi ’ ah bin Abdul MuMialib pernah 
menemui Nabi S AW. Lalu salah seorang dari mereka berbicara, “Wahai 
Rasulullah, engkau adalah oremg yang berbakti dan orang yang paling 
menyambung tali silaturrahim. Kami telah mencapai usia nikah. Oleh karena 
itu, kami datang agar engkau memberikan sebagian dan sedekah-sedekah ini 
kepada kami. Kami akan melaksanakan kewajiban terhadap engkau seperti 
yang dilakukan orang-orang, dan kami mendapatkan seperti yang mereka 
dapatkan.” 

Ketika ituRasuluUah SAWterdiam cukup lama, hinggakami inginbicara 
kembali, namun Zainab segera memberi isyarat tangannya kepada kami dan 
balik hijab, agar kami tidak berbicara kepada beliau. Tak lama kemudian 
beliau bersabda, "Sesungguhnya sedekah ini tidak halal bagi keluarga 
Muhammad. Sesungguhnya ia adalah kotoran harta manusia. Tolong 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembagian/m' (7/132-133). 



panggilkan Mahmiyah?^ —orang yang mengurus seperlima— dan Naufal 
bin Al Harits bin Abdul Muththalib!" 

Kedvia orang itu kemudian datang, lalu beliau bersabda kepada 
Mahmiyah, “Nikahkan pemuda ini dengan putrimu. ” Maksudnya adalah 
Fadhl bin Abbas. Mahmiyah pun menikahkaimya. 

Setelah itu beliau bersabda kepada Naufal bin Al Harits, “Nikahkah 
pemuda ini dengan putrimu. ” Maksudnya adalah Rabi’ah bin Abdul 
Muththalib. BeUau lalu bersabda kepada Mahmiyah, “Berikan untuk kedua 
orang ini sekian bagian dari seperlima. 

Rasulullah SAW juga bersabda, ‘‘"'Tidak ada bagiku dari harta 
rampasan perang yang diberikan Allah kepada kalian kecuali seperlima, 
dan seperlima itu pun dikembalikan kepada kalian. ” 

Selain itu, behau pernah memberikan seluruh bagian tersebut dan juga 
sebagiannya. Behau memberikan seb^ian darinya kepada orang-orang yang 
baru masuk Islam, padahal orang-orang ini tidak termasuk golongan yang 
disebutkan Allah SWT dalam pembagian. Jadi, hal ini jelas menunjukkan apa 
yang telah kami sebutkan tadi. 


Kedua belas: Para ulama berbeda pendapat tentang kerabat Rasulullah 
SAW. Ada tiga pendapat yang berkembang dalam masalah ini, yaitu: 

1. Seluruh orang Quraisy. Demikian yang dikatakan oleh sebagian 

ulama salaf,^’ sebab ketika Nabi SAW naik ke bukti Shafa, beliau 


” Mahmiyah —dengan huruf pertama berharakat fathah, huruf kedua berharakat 
sukun, dan huruf ketiga berharakat kasrah —, bin Jaz‘ —dengan huruf jim berharakat 
fathah dan huruf zai berharakat sukun —, bin Abdu Yaghuts Az-Zubaidi, sekutu bani 
Sahm dari kabilah Quraisy. Dia termasuk orang pertama yang masuk Islam dan hijrah ke 
Habasyah (Ethopia). Dia orang yang ditugaskan Rasulullah SAW untuk mengurus 
bagian seperlima. Lih. Al Ishabah (3/388). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tidak Mempekeijakan Keluarga 
Nabi atas Sedekah (2/752). 

IMa. Jami’Al Bayan Tafsir IbnuKatsirlAn), Al Muharrar Al Wajiz{6l7)\\), 
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berseru. 
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“//az 6a«/ fulan, wahai bani Abdi Manaf, hai bani Abdul 
Muththalib, hai bani Ka ’ab, hai bani Murrah, dan hai bani Abdu 
Syams, selamatkan diri kalian dari api neraka 

Akan ada penjelasan lebih lanjut dalam surah Asy-Syu’araa'. 

Bani Hasyim dan bani Abdul Mutirihalib. Asy-Syafi’i,Ahmad, AbuTsaur, 
Mujahid, Qatadah, Ibnu Juraij, dan Muslim bin Khahd berkata, “Bani 
Hasyim dan bani Abdul Muththalib, sebab Nabi S AW membagikan 
bagian kerabat beliau kepada bani Ha^im dan bani Abdul Muflidialib.” 
Beliau bersabda, 

lili 4^Sc.t Vj ^ P 

4_JUbuJl 

r' ✓ 

‘Sesungguhnya mereka tidak meninggalkanku pada masajahiliyah 
dan pada masa Islam. Sesungguhnya bani Hasyim dan bani 
Muththalib adalah satu ” 

Setelah itu beliau menyatukan jaii-jemaii beliau. Hadits ini diriwayatkan 
oleh An-Nasa‘i dan Al Bukhari.” 


dan Al Bahr Al Muhith (4/497). 

” HR. Muslim tentang iman, bab: Firman-Nya, “Dcm berilah peringatan kepada 
kerabat-kerabatmu yang terdekat. "(QS. Asy-Sjni’araa' [26]: 214) (1/192), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafiir (5/338), An-Nasa' i dalam pembahasan tentang wasiat, 
dan Ahmad dalam/4 /Musnad (2/333). 

” Lih. JflOT/’>4/S49^(10/5), Tafsir Ibnu Katsir {AH), AlMitharrar Al Wajt (6/311), Al 
Bahr Al Muhith (4/497), daaAhkamAl Qur'an, karya IbnulArabi (2/857). 

“ HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang (7/ 
131), namun aku tidak menemukan hadits ini dalam Shahih Al Bukhari. Mungkin bukan 
dalam Ash-Shahih. 



Al Bukhari berkata; Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku 
dan dia menambahkan, “Dan Nabi S AW tidak membagikan untuk bani 
Abdu Syams dan bani Naufal sedikit pun.”” 

Ibnu Ishak berkata, “Abdu Syams, Hasyim, dan Muththalib adalah 
saudara seibu. Ibu mereka bernama Atikah binti Murrah, sedangkan 
Naufal adalah saudara mereka seayah.” 

An-Nasa'i berkata, “Nabi SAW memberikan kepada kerabat beliau, 
yaitu bani Hasyim dan bani Muththalib. Di antara mereka ada yang 
kaya dan ada yang fakir.”” 

Ada yang mengatakan bahwa untuk orang fakir dari kerabat Rasulullah 
SAW saja, tidak imtuk orang kaya dari mereka, seperti anak-anak 
yatim dan ibnu sabil. Menurutku inilah pendapat yang lebih benar. 

Anak-anak dan dewasa, laki-laki dan perempuan, adalah sama, sebab 
Allah menjadikan bagian itu untuk mereka dan Rasulullah SAW 
memb agikann ya kepada mereka. Tidak ada dalam hadits man^im yang 
menyatakan Nabi SAW mengutamakan sebagian atas sebagian laiimya. 

3. Khusus untuk bani Has 5 Tm. Demikian yang dikemukakan” oleh 
Mujahid dan Ali bin Husain. Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh 
Malik, Ats-Tsauri, Al Auza’i, dan laiimya. 

Ketiga belas: Tatkala Allah SWT menjelaskan hukum seperlima dan 
tidak menjelaskan empat perlima sisanya, maka ini memmjukkan bahwa empat 
perlima merupakan milik orang-orang yang mendapatkan ghanimah tersebut. 
Nabi SAW juga menjelaskannya lewat sabda beliau. 


’’ HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang (7/ 
130). 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang pembagian harta rampasan perang. 

’’ Lih. Jami ’Al Bayan (10/5), Tafsir Ibnu Katsir (4/7), dan Al Muharrar Al Wajiz (6/ 
311). 
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“Kampung mana saja yang — penduduknya — membangkang 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka seperlimanya untuk Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian sisanya untuk kalian. 

Hal ini termasuk masalah yang telah menjadi kesepakatan bersama di 
antar a umat dan para imam, seperti yang diceritakan oleh Ibnu Al ArabP® 
dalam Ahkam-nya. dan laiimya. Hanya saja, jika imam menghendaki 
memberikan kebebasan kepada para tawanan, maka dia boleh melakukannya, 
dan batallah hak orang-orang yang mendapatkan g/ioni/wa/j tersebut, seperti 
yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW terhadap Tsumamah bin Utsal dan 
lainnya. 

Beliau juga bersabda, 

ku’i oir 

“Seandainya Muth 'im bin Adi masih hidup, kemudian dia berbicara 
kepadaku tentang orang-orang busuk itid° —maksudnya para 
tawanan Badar— niscaya aku tinggalkan mereka untuknya. ’"** 

Itu merupakan imbalan baginya karena jasanya dalam pembatalan isi 


y 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang 
(3/1376), Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, dan Ahmad dalam Al 
Musnad(2/3n). 

” Lih. AhkamAl Qur ‘an (2/862). 

^ Beliau sebut seperti itu karena kekufiiran mereka, seperti firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis.” {QS. 

At-Taubah[9]:28). 

Lih. An-Nihayah (5/14). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima, bab: Apa yang 
Diberikan Nabi SAW kepada Para Tawanan yang Tidak Diberi Seperlima (2/196) dan 
dalam pembahasan tentang peperangan. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, 
serta Ahmad dalam Musnad (4/80). 


shahifah.'*^ Dia berhak untuk membunuh seluruh tawanan tersebut. 

Rasulullah S AW sendiri telah membunuh Uqbah bin Abu Mu’ aith, salah 
seorang tawanan, secara perlahan.^^ Begitu juga An-Neidhr bin Al Harits yang 
beliau bunuh di Shafira"*^ secara perlahan. Ini termasuk masalah yang masih 
diperdebatkan. 

Selain itu, Rasulullah S AW m emiliki bagian seperti bagian orang-orang 
yang mendapatkan ghanimah tersebut, baik beliau hadir dalam perang maupun 
tidak. Juga yang beliau pilih, baik berupa pedang, panah, pelayan, maupvm 
binatang. Shafiyyah binti Hai adalah orang yang beliau pilih dari ghanimah 
Khaibar. Dzul Faqqar^^ juga merupakan barang yang beliau pilih dari 
ghanimah. 

Bagian (hak) ini terputus seiring dengan wafatnya beliau. Akan tetapi 
menurut Abu Tsaur, bagian ini tetap diberikan kepada imam sebagai ganti 
bagian Nabi S AW. 

Hikmah yang terkandung dibalik hal ini adalah karena orang-orang 
jahiliyah dahulu biasanya menetapkan bagian seperempat ghanimah imtuk 
pemimpinnya 

Seorang penyair mereka berkata,^ 


Maksud dari shahifah adalah ditulis oleh orang-orang Quraisy yang isinya 
menyatakan bahwa mereka tidak akan menikahkan atau menikahi orang-orang bani 
Hasyim dan bani Muththalib, serta tidak akan melakukan transaksi jual beli, baik membeli 
dari mereka maupun menjual kepada mereka. 

Maksudnya adalah dikurung dan dilempari hingga tewas. Lih. An-Nihayah {311-%). 

** Nama sebuah lembah di sisi kota Madinah. Sebuah lembah yang banyak ditumbuhi 
pohon kurma, tanaman-tanaman, dan semua yang terletak di jalan yang biasa dilalui 
oleh orang yang ingin melaksanakan ibadah haji. Rasulullah SAW sering melewatinya, 
yang juga sangat dekat dengan Badar. 

Lih. Mu 'jam AlBuldan (3/468). 

Dzul Faqqar adalah nama pedang Rasulullah SAW. Beliau beri nama demikian karena 
pada pedang itu terdapat goresan kecil yang sangat bagus. Lih. An-Nihayah (3/464). 

Dia adalah Abdullah bin Ghanamah, sebagaimana terdapat dalam Lisan Al Arab, 
materi nasyatha. 
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Kamu berhak memiliki seperempat*’’ dari ghanimah dan apa yang 

dipilih.** 

Dan hukummu, nasyithah*^ dan fudhul.^” 


Penyair lain berkata, 

i f. . ^ ^ ^ 

s,L^yl ^ Jaj 


J • jiji T ^ Ji/ Ml 1^ 


Dz antara kami ada yang memperoleh seperempat ghanimah untuk 
keturunannya sebanyak dua puluh, 


dan dia dihitung dalam orang-orang yang masih hidup. 

Ungkapan, ^3 artinya pasukan itu mengambil 

seperempat ghanimah. 

Al Ashma’i beikata, “Dibagi seperempat padamasajahiliah dan dibagi 
seperlima pada masa Islam. Pemimpin pada masa jahiliyah mengambil 
seperempat dari ghanimah —-tanpa perintah syariat dan dasar agama— dan 
berhak mengambil apa yang dipilihnya dari ghanimah. Setelah mengambil 
apa yang dia pilih, dia boleh bertindak sesuka hatinya pada apa pun yang dia 
kehendaki. Semua yang tercecer dari ghanimah dan apa yang lebih dari 
perabot rumah tangga dan harta benda, adalah miliknya. Oleh karena itu, 
Allah SWT menetapkan dengan firman-Nya, oli ^Isr' Oj 



Maksudnya adalah seperempat, yang hanya menjadi milik pemimpin kaum pada 
masa jahiliyah. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

Maksudnya adalah sesuatu yang dipilih oleh imam untuk dirinya —seperti pedang, 
kuda, dan pelayan— sebelum pembagian, ditambah seperempat bagian yang menjadi 
haknya. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

Maksudnya adalah z^)a yang didapatkan pemimpin di tengah jalan sebelum menjadi 
bagian kaum. Lih. Lisan Al Arab, entri: nasyatha. 

Maksudnya adalah apa yang lebih dari pembagian dari apa tidak dapat dibagi 
sesuai jumlah para tentara, seperti kuda dan unta. Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Al 
Arabi dzSamAhkamAl Qur ‘an (2/859). 



‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah 
Dia menetapkan bagian barang yang beliau pilih dan menggugurkan hukum 
jahiliah” 

Amir Asy-Sya’bi beikata, “Rasulullah S AW me miliki suatu bagian yang 
disebut ash-shafi. ^ * Behau berhak memil ih budak laki-laki, atau perempuan, 
atau kuda, sebelum pembagian seperlima.”^^ 

Dalam hadits Abu Hurairah RA, dia berkata, “Suatu ketika beliau 
bertemu dengan seorang hamba, maka beliau bersabda, ‘Hai fulan, 
bukankah aku telah memuliakanmu, menjadikanmu sebagai orang 
terpandang, menikahkanmu, memberikan kuda dan unta kepadamu, 
serta membuatmu dapat memimpin dan tarba ’? 

Tarba ’ artinya mengambil seperempat dari ghanimah dan hasil usaha 
yang didapatkan oleh kaummu. 

Sebagian sahabat Asy-Syafi’i berpendapat bahwa seperlima dari 
seperlima adalah milik Nabi S AW. Behau berhak membelanjakannya untuk 
mencukupi kebutuhan anak-anak dan istri beliau, serta rmtuk biaya makan 
selama satu tahvm, sedangkan sisanya beliau belanjakan untuk kura dan 
senjata. 

Pendapat ini dibantah oleh riwayat Umar RA, dia berkata, “Harta bani 
Nadhir merupakan harta rampasan perang yang Allah berikan kepada Rasul- 
Nya. Harta ini khusus milik Nabi S AW. Beliau menafkahkan sebagiarmya 
untuk diri beliau, seperti untuk biaya makan selama satu tahun, dan yang tersisa 
beliau jadikan pada kura’ dan perang agar siap-siaga berjuang di jalan 


Apa yang dipilih oleh beliau untuk diri pribadi, seperti pedang, kuda, dan pelayan, 
sebelum pembagian. Penj. 

“ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab; Bagian Shafi (3/ 
152). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4/2279). 

^ Sebutan imtuk semuajenis kuda. Lih. An-Nihayah (4/165). 
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Allah.’”' 


Beliau juga bersabda, “Seperlima dikembalikan kepada kalian. ” 


Keempat belas: Tidak ada satu petunjuk pun di dalam Al Qur‘ an yang 
mengutamakan pasukan berkuda atas pasukan infanteri. Justru ada petunjuk 
yang menyatakan bahwa keduanya s ama, sebab Allah SWT menjadikan empat 
perlima untuk mereka semua, tidak mengkhususkan pasukan infanteri dari 
prajurit berkuda. Namun seandainya tidak ada riwayat-riwayat dari Nabi 
S AW, niscaya pasukan berkuda sama seperti pasukan infenteri, hambasahaya 
sama seperti orang merdeka, dan anak-anak sama seperti orang dewasa. 

Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian empat perlima. 

Menurut pendapat ulama pada umumny a, seperti yang disebutkan oleh 
Ibnu Al Mvmdzir, pasukan berkuda mendapatkan dua bagian, se dan g kan 
pasukan infanteri mendapatkan satu bagian. Ulama yang berpendapat seperti 
ini adalah Malik bin Anas dan ulama Madinah yang mengikutinya, Al Auza’ i 
dan ulama Syam yang sependapat dengannya, Ats-Tsauri dan ulama Irak 
yang sependapat dengannya, Al-Laits bin Sa’ad dan ulama Mesir yang 
mengikutinya, Asy-Syafi’i dan para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal, Ishak, 
Abu Tsaur, Ya’ qub, dan Muhammad. 

Ibnu Al Mimdzir berkata, “Sepengetahuan kami, tidak ada seorang 
pun yang menyalahi dalam perkara ini kecuali Nu’man. Dalam perkara ini dia 
telah menyalahi Suimah dan pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama 
pada masa dahulu dan masa sekarang. Selain itu, pasukan tidak mendapatkan 
bagian kecuali satu bagiait” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), mungkin saja hadits Ibnu Umar RA 
yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW menjadikan dua bagian imtuk 


“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Hukum Harta Rampasan Perang 
(3/1376-1377). 




pasukan berkuda dan satu bagian untuk pasukan infanteri,^® belum begitu 
jelas baginya. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, dia berkata, “Ar-Ramadi 
berkata, ‘ Seperti inilah yang dikatakan oleh Ibnu Numair ’ 

Ar-Ramadi berkata lagi, “An-Naisaburi berkata kepada kami, 
‘Menurutku ini merupakan kebimbangan dari Ibnu Abu Syaibah atau Ar- 
Ramadi, sebab Ahmad bin Hanbal dan Abdurrahman bin Bisyr serta lainnya 
meriwayatkan dari Ibnu Umar RA dengan redaksi yang berbeda dari ini, yaitu 
bahwa Rasulullah SAW memberikan untuk seseorang dan kudanya tiga bagian. 
Satu bagian untuk penunggangya dan dua bagian untuk kudanya’ 

Seperti inilah yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Bisyr, dari 
Abdullah bin Numair, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu Umar 
RA. 

Dalam Shahih Al Bukhari, diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW menjadikan untuk kuda dua bagian dan untuk pemiliknya 
satu bagian.^* 

Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Az-Zubair RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW memberikan kepadaku empat bagian dalam peristiwa Badar. 
Dua bagian untuk kudaku, satu bagian untukku, dan satu bagian untuk ibuku, 
karena termasuk dzawil qarabah (kerabat Rasulullah SAW).”’’ 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Satu bagian untuk ibuku, sebagai bagian 
dzawil qurha. ” 

Diriwayatkan dari Basyir bin Amr bin Muhshin, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memberikan kepada kudaku empat bagian, dan untukku satu bagian. 
Artinya aku mengambil lima bagiair” 

“ HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (4/104,106 dan 107). 

” HR. Ahmad dalam Al Miisnad (2/2 dan 41 dan 6/17). Hadits ini juga terdapat pada 
Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Tentang Dua Bagian Kuda (3/75), 
pada Ibnu Majah dalam pembahasan tentang Jihad, dan Ad-Darimi dalam peperangan. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentangjihad, bab: Bagian Kuda (2/147). 

” HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (4/104 dan 110). 
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Ada yang mengatakan bahwa itu kembali kepada ijtihad imam. Dia 
berhak melaksanakan apa yang menurutnya baik. 


Kelima belas: Bagian yang diberikan kepada pasukan berkuda dan 
pasukan infanteri tidak boleh lebih dari satu kuda. De mikian yang dikatakan 
olehAsy-Syafi’i. 

Abu Hanifah berkata, “Diberikan bagian untuk lebih dari satu ekor 
kuda, sebab dia lebih banyak menanggung kepayahan dan lebih besar 
manfaatnya.” Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Jahm dari sahabat 
kami. 

Suhnuh juga meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Wahb. 

Dalil yang kami gunakan adalah, tidak ada satu pun riwayat dari Nabi 
SAW yang memberikan bagian yang lebih dari satu ekor kuda. Begitu juga 
para imam setelah beliau. 

Selain itu, seseorang tidak mungkin berperang kecuali men unggang satu 
ekor kuda. Lebih dari itu, maka termasuk kenyamanan dan menambah 
persiapan, namun tidak berpengaruh pada hal menambah dua bagian. Seperti 
orang yang membawa dua buah pedang atau beberapa tombak. 

Namun diriwayatkan dari Sulaiman bin Musa bahwa kepada orang 
yang memiliki beberapa ekor kuda diberikan satu bagian untuk masing-masing 
kuda. 


Keenam belas: Bagian tersebut hanya diberikan kepada kuda Arab, 
karena dia gagah dan berani, begitu juga kuda Romawi. Jika tidak, maka 
tidak mendapatkan bagian. 

Namun ada yang moigatakan bahwa jika imam m^bolehkannya, maka 
kuda itu juga mendapatkan bagian, sebab manfaat kuda berbeda-beda, sesuai 
dengan tempat. Kuda yang gagah cocok untuk tempat-tempat seperti lorong 


I Tafsir Al Qurthubi 



di antara perbukitan dan gunung. Kuda yang pemberani cocok untuk tempat- 
tempat yang mengharuskannya menyerang dan berlari. Artinya, hal ini 
tergantung dengan penilaian imam. 


Ketujuh belas: Para ulama kami berbeda pendapat tentang kuda yang 
lemah. 

Asyhab dan Ibnu Nafi berkata, “Bagian tidak diberikan kepadanya, 
sebab kuda tidak mimgkin digunakan dalam peperangan. Kuda itu sama 
dengan kuda yang patah tulang.” 

Ada yang mengatakan bahwa kuda itu mendapatkan bagian juga, sebab 
ia dapat disembuhkan. Sedangkan kuda yang kurus tidak mendapatkan bagian 
jika tidak dapat digunakan sama sekah. Begitu juga dengan kuda yang patah 
tulang, tidak mendapatkan bagian. 

Adapim kuda yang sakit biasa dan ringan, seperti kuda yang terkena 
penyakit pada bagian telapak kakinya, namun hal itu tidak menghalanginya 
untuk dapat dimanfaatkan sesuai yang dimaksud, maka kuda ini moodapatkan 
bagian juga 

Kuda pinjaman dan sewaan juga mendapat bagian, begitu juga kuda 
rampasan, namun bagian kuda rampasan untuk pemiliknya yang sah. 

Kuda tetap berhak mendapatkan bagian, sekalipun ia berada di atas 
kapal, dan ghanimah didapatkan di atas lautan, sebab kuda itu sudah 
dipersiapkan bila digunakan untuk turun ke daratan. 


Kedelapan belas: Tidak ada hak pada ghanimah bagi orang yang 
tidak termasuk pasukan, seperti orang-orang suruhan dan para pekega (seperti 
dokter hewan dan tukang besi) yang mengikuti pasukan untuk mengurus 
keperluan hidup mereka, sebab mereka tidak bertujuan berperang dan tidak 
keluar sebagai pejuang. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka juga mendapatkan bagian, 
berdasarkan sabda Rasulullah S AW, 

✓ y ^ 

"Ghanimah untuk orang yang menyaksikan peperangan. 

Namun hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai dalil, sebab riwayat ini 
datang sebagai penjelas bagi orang yang teijun langsung dalam kancah 
pertempuran dan pergi ke medan perang. 

Cukuplah dengan keterangan Allah SWT tentang orang-orang yang 
berperang dan orang-orang yang mengurus keperluan hidup, yang dibagi oleh 
Allah menjadi dua kelompok, dan masing-masing memiliki hukum tersendiri. 
Allah SWT berfirman. 


< i .-Vl’ T' ' 


«f , ^ \ 


"Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 
sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah; dan orang-orang yang lain lagi yang berperang dijalan 
Allah. ” (Qs. Al Muzammil [73]: 20) 

Namun apabila mereka berperang, maka status mereka (sebagai badan 
logistik) tidak men ghalang i mereka untuk mendapatkan bagian, sebab syarat 
keberhakan mendapatkan bagian ada pada mereka. 

Asyhab berkata, “Satu orang pun dari mereka tidak berhak mendapat 
bagian, sekalipun mereka ikut berperang.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Al Qashshar tentang orang 
sewaan atau suruhan, “Dia tidak mendapatkan bagian, sekalipun ikut 
berperar^.” 


“ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima (2/193). 




Namun pendapat ini dibantah oleh hadits Salamah bin Akwa’, dia 
berkata, “Aku adalah orang yang mengikuti Thalhah bin Ubaidullah. Ketika 
itu aku bertugas memberi minum, membersihkan kudanya, dan melayaninya. 
Aku juga makan dari bagian makanannya.” 

Dalam hadits ini disebutkan, “Rasulullah S AW kemudian memberikanku 
dua bagian; satu bagian sebagai pasukan berkuda dan satu bagian sebagai 
pasukan m&nteri. Behau me ngg abungkan keduanya untukku.”®' 

Sementara itu, Ibnu Al Qashshar dan orang yang mengatakan seperti 
pendapatnya, berdalih dengan hadits Abdurrahman bin Auf yang disebutkan 
oleh Abdurrazzaq. Dalam hadits ini disebutkan, “Rasulullah S AW lalu bersabda 
kepada Abdvirrahman, ‘Ini tiga dinar sebagai bagiannya dari perangnya 
pada perkara dunia dan agamanya ” 


Kesembilan belas: Budak dan kaum perempuan —menurut madyhah 
Maliki—tidak mendapatkan bagian dan pemberian. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka berhak me ndapatkan pemberian. 
Demikian yang dikatakan oleh jumhur ulama. 

Al Auza’i berkata, “Jika seorang perempuan ikut berperang maka dia 
juga mendapatkan bagiaa” 

Selain itu, Al Auza’i menyatakan bahwa Rasulullah SAW memberikan 
bagian kepada kaum perempuan pada peristiwa Khaibar. Ia berkata, “Menurut 
kami, kaum muslim mengambil hal itu.” Pendapat ini dibenarkan oleh Ibnu 
Habib, dari sahabat kami. 

Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dalam surat Ibnu' 
Abbas RA yang ditujukan kepada Najdah, disebutkan:®^ Kamu bertanya 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Dzi Qird dan lainnya (3/ 
1439). 

“ Najdah bin Amir Al Hanati, salah seorang pemimpin Khawarij. Lih. Hamisy Shahih 
Muslim (3/444). 
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kepadaku, apakah Rasulullah S AW berperang dengan kaum perempuan? 
Sungguh, beliau pernah berperang dengan mereka. Mereka mengobati orang 
yang cedera dan beliau memberikan" dari ghanimah. Adapun memberikan 
bagian, beliau tidak pernah memberikan bagian kepada mereka.”" 

Mengenai anak-anak yang dilibatkan dalam perang, dengan syarat sudah 
layak dan mampu berperang, maka ada tiga pendapat dalam masalah ini, 
yaitu: 

1. Mendapatkan bagian. 

2. Tidak memberinya bagian hingga ia mencapai usia baligh, ber da.sarkan 
hadits Ibnu Umar. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Abu Hanifah 
danAsy-Syafi’i. 

3. Jika anak-anak dihbatkan dalam perang, maka dia mendapatkan bagian, 
namim j ika tidak maka tidak mendapatkan bagian. 

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama, karena ada perintah 
Rasulullah S AW kepada bani Quraizhah tmtuk membunuh siapa saja yang 
menyerang dan membiarkan orang yang tidak menyerang. Hal ini tentunya 
berdasarkan pertimbangan kemampuan berperang, bukan usia b aligh 

Abu Umar meriwayatkan dalam AlIsti ’ab, dari Samurah" bin Jundub, 
dia berkata, “Siiatu ketika dua orang anak dari kaum Anshar menawarkan 
din untuk ikut berperang kepada Rasululah SAW. Beliaupunmoigikutsertakan 


“ Maksudnya adalah memberikan suatu pemberian dari ghanimah kepada mereka. 
Lih. An-Nihayah (1/358). 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad (3/1444). 

“ Samurah bin Jundub bin Hilal tinggal di Bashrah. Ziyad pernah menjadikannya 
sebagai Gubernur Bashrah selama enam bulan dan sebagai Gubernur Kufah selama 
enam bulan juga. Dia sangat keras terhadap Al Haruriyyah (satu kelompok dari golongan 
Khawarij. Penj). Dia meninggal dunia di Bashrah pada masa Kekhalifahan Mu’awiyah, 
tahun 58 H. Dia terjatuh ke dalam sebuah panci yang berisi air panas, yang biasa 
digunakannya untuk mengobati penyakit kejang otot yang dideritanya, dengan cara 
duduk di atasnya. Kejadian ini membenarkan sabda Rasulullah SAW kepada Abu 
Hurairah RA dan orang ketiga yang bersama mereka berdua, "Dan orang terakhir 
kalian meninggal dunia di dalam api. " Lih. Al Isti ’ab bi Hamisy Al Ishabah {2111-19). 







anak yang mampu berperang dari mereka. Setelah itu aku menawarkan diri 
untuk ikut berperang kepada beliau, namun beliau namim menolakku dan 
mengikutsertakan seorang anak. Aku pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, engkau 
mengikutsertakaimya dan menolakku? Seandainya dia bergulat denganku, 
aku pasti dapat mengalahkaimya’. Anak itu pun bergulat denganku, dan aku 
dapat mengalahkarmya. Akhirnya beliau mengikutsertakanku’ 

Selain itu, budak tidak mendapatkan bagian, namun mereka berhak 
mendapatkan pemberian. 


Kedua puluh: Apabila orang kafir hadir dengan izin imam dan ikut 
berperang, maka ada tiga pendapat dalam hal ini, yaitu; 

1. Orang kafir tersebut mendapatkan bagian. 

2. Orang kafir tersebut tidak mendapat bagian, seperti yang dikemukakan 
oleh Malik dan Ibnu Al Qasim. Ibnu Habib menambahkan, “Hdak ada 
jatah bagi mereka.” 

3. Pendapat Suhnun, yaitu membedakan antara orang kafir yang tidak 
dibutuhkan oleh kaum muslim den^n orang kafir yarrg dibutuhkan oleh 
kaum muslim. Orang kafir itu tidak mendapatkan bagian (jika ikut 
berperang), sedangkan orang kafir yang bantuarmya dibutuhkan oleh 
kaum muslim mend£^ bagian (jika ikut berperang). Apabila dia tidak 
ikut berperang maka dia tidak berhak mendapatkan apa pun. Begitu 
juga hambasahaya dan orang-orang merdeka. 

Ats-Tsauri dan Al Auza’i berkata, “Apabila kaum muslim meminta 
bantuan kepada ahli dzimmah,^^ maka mereka mendapatkan bagian.” 

Abu Hani&h dan para sahabatnya berkata, “Mereka tidak mendapatkan 


^ Disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam sumber tadi. 

Ahli Dzimmah adalah kalangan nonmuslim yang mendapat perlindungan hukum 
pemerintahan Islam dengan perjanjian membayar jizyah. 
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bagian, tetapi berhak mendapatkan pemberian.” 


Asy-Syafi’i berkata, “hnam memberi mereka upah dari harta yang tidak 
ada pemiliknya. Jika tidak ada maka dia memberi mereka dari bagian Nabi 
SAW.” 

Dalam kesempatan lain Asy-Syafi’i berkata, “Orang-orang musyrik 
berhak mendapatkan pemberian apabila mereka berperang bersama kaum 
muslim” 

Abu Amar berkata, “Semua ulama sepakat bahwa budak termasuk 
orang yang dapat memberi keamanan, namrm ia tetap tidak mendapatkan 
bagian walaupun dia berperang, tetapi berhak mendapatkan pemberian, maka 
apalagi orang kafir, lebih pantas untuk tidak mendapatkan bagian.” 


Kedua puluh satu: Seandainya seorang budak dan ahli dzimmah 
keluar untuk mencuri harta orang kafir yang tinggal di negeri perang (negeri 
kafir), maka harta itu milik mereka dan tidak dibagi seperlima, sebab tidak 
termasuk dalam keumuman firman Allah SWT, ol» J* 

‘‘Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh 
sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah. ” 
Sedangkan orang-orang kafir, tidak ada satu alasan pun yang membuat mereka 
mendapatkan bagian. Pendapat ini merupakan kesepakatan bersama. 

Suhnvm berkata, “Tidak dibagi seperlima apa yang mengganti budak.” 

Ibnu Al Qasim berkata, “Dibagi seperlima, sebab tuaimya boleh 
me ngizinkanny a berperang dan beg'uar^ membela agama. Lain halnya d^igan 
orang kafir.” 

Asyhab berkata dalam surat untuk Muhammad, “Apabila budak dan 
dzimmi keluar dari pasukan, dan mereka mendapatkan ghanimah, maka 
ghanimah itu menjadi milik pasukan.” 







Kedua puluh dua: Sebab keberhakan mendapatkan bagian adalah 
ikut dalam perang untuk membantu kaum muslim, sebag aimana yang telah 
dijelaskan. Seandainya seseorang ikut serta hanya pada akhir peper angan 
maka dia tetap berhak mendapatkan bagian. Seandainya dia hadir sete lah 
selesai peperangan, maka dia tidak berhak mendapatkan bagian. Seandainya 
dia tidak terlihat karena kalah, maka dia juga tidak mendapatkan bagian. 
Namim jika dia bermaksud bergabung dengan pas ukan lain, maka tiHalr gi igi ir 
keberhakaimya. 

Al Bukhari dan Abu Daud meriwayaflcan bahwa Rasulullah SAW panah 
mengutus Aban bin Sa’id bersama sebuah pasukan dari Madinah menuju 
Nejed. Aban bin Sa’id dan para sahabatnya lalu datang kepada Rasulullah 
S AW di Khaibar setelah beliau berhasil menaklukkannya. Aban kemudian 
berkata, “Berikan bagian kami, wahai Rasulullah.” Aku (Al Bukhari) lalu 
berkata, “Jangan engkau berikan bagian mereka, wahai Rasulullah.” Aban 
berkata, “Kamu, hai wabr,^* turun ke sini dari puncak dhal"^^ Rasulullah 
SAW lalu bersabda, ^^Duduklah, haiAbanr Setelah itu Rasulullah SAW 
tidak memberikan bagian untuk mereka.™ 


Kedua puluh tiga: Para ulama berbeda pendapat tentang orang y an g 
keluar untuk ikut berperang namun ada alasan fisik yang m enghalanginy a ikut 
berperang, seperti sakit. Tentang keberhakannya untuk mendapatkan bagian, 
ada tiga pendapat. Pada Pendapat yang ketiga, ada pembedaan, dan inilah 
pend^iat yang populer. Dia tet^ mend^iafican bagian jika alasarmya muncul 
sebelum perang dan setelah masuk negeri musuh. Mlah pendapat yang paling 
benar. Demikian yang dikatakan oleh IbnuAl Arabi.’’ 


Wabr adalah sejenis binatang kecil seukuran kucing, bermata indah dan pemalu. 
Kata ini dipinjam sebagai kiasan untuk menghina. Lih. An-Nihayah (5/145). 

Dhal adalah pohon sidir, termasuk jenis pepohonan berduri. 

HR. Al Bukhari dalam pembeihasan tentang peperangan dan Abu Daud dalam 
pembahasan tentang jihad. 

” Lih. Ahkam Al Qw'an (2/865). 


Surah Al Anfaal ) 
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Haknya tidak diberikan jika sebelum itu. Hal ini sama seperti orang 
yang dikirim oleh komandan pasukan untuk mengurusi kepentingan pasukan, 
lalu dia tidak d^)at mengikuti perang, maka diamendapatkan bagian. Demikian 
yang Hikatakan oleh Ibnu Al Mawwaz. Pendapat ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Wahb dan Ibnu Nafi dari Malik. 

Namun ada yang meriwayatkan bahwa dia tidak mendapatkan bagian 
dan hanya mendapatkan pemberian, karena tidak ada sebab yang 
m enjadikanny a berhak mendapatkan bagian. 

Asyhab berkata, “Prajurit yang ditawan musuh berhak mendapatkan 
bagian, sekalipun dia masih berada dalam tahanan.” 

Pendapat yang benar adalah, dia tidak mendapatkan bagian, sebab dia 
telah menjadi budak yang berhak dibunuh. Orang yang tidak hadir, atau hadir 
tetapi dalam keadaan sakit, sama seperti orang yang tidak hadir. 


Kedua puluh empat: Orang yang tidak hadir dalam peperangan secara 
mutlak (tanpa alasan) tidak mendapatkan bagian. Nabi S AW sendin tidak 
pernah memberikan bagian kepada orang yang tidak hadir kecuali pada 
peristiwa Khaibar. Beliau memberikan bagian kepada penduduk Hudaibiyah, 
baik yang hadir maupun yang tidak hadir. Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT, "Allah menjanjikan kepada 

kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil. ” (Qs. Al 
Fath[48]:20) 

Demikian yang dikatakan oleh Musa bin Uqbah. Pendapat seperti ini 
juga diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf. 


Behau juga memberikan bagian pada peristiwa Badar untuk Utsman, 
Sa’id bin Zaid, dan Thalhah, padahal mereka tidak hadir dalam peperangan, 
sebab mereka sama seperti orang yang hadir. 


Utsman ketika itu tidak ikut dalam perang karena menjaga Ruqayyah 
binti Rasulullah SAWyang sedang sakit atas perintah beliau. Rasulullah SAW 



pun membenkan bagiannya dan pahalanya. Oleh karena itu, dia seperti orang 
yang ikut dalam peperangan. 

Thalhah bin Ubaidullah tidak ikut dalam perang tersebut karena sedang 
berada di Syam untuk urusan perdagangan, namim Rasulullah S AW tetap 
memberikan bagiarmya dan pahalanya. Oleh karena itu, dia termasuk ahli 
Badar. 

Sa’id bin Zaid tidak ikut dalam perang ini karena sedang berada di 
Syam. Rasulullah S AW juga memberikan bagian kepadanya dan menyatakan 
bahwa dia mendapatkan pahala yang sama dengan orang yang ikut dalam 
peperangan. Oleh karena itu, dia termasuk ahli Badar. 

Ibnu Al Arabi berkata,” “Penduduk Hudaibiyah m endapatkan bagian 
karena sesuai janji Allah SWT yang khusus diberikan-Nya untuk mereka. 
Oleh karena itu, tidak ada yang mendapatkan keistimewaan seperti ini selain 
mereka. Sedangkan Utsman, Sa’id, dan T ha lhah, mendapatkan bagian dari 
seperlima, sebab ulama umat sepakat bahwa orang yang tidak ikut berperang 
karena udzur tidak mendapatkan bagian.” 

Menurut saya (Al QurdiubQ, secara tekstual, hal itu khusus diberikan 
kepada Utsman, Thalhah, dan Sa’id, maka tidak dapat diqiyaskan kepada 
orang lain, dan bagian mereka diambil dari ghanimah seperti halnya orang 
yang hadir, bukan dari seperlima. Inilah yang sesuai teks hadits. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika 
Utsman tidak ikut dalam perang Badar lantaran mengurus putri Rasulullah 
S AW yang sedang sakit. Nabi S AW bersabda kepadanya, 'Sesungguhnya 
kamu mendapatkan pahala orang yang menyaksikan Badar, dan 
bagiannya 


Lih. AhkamAl Qur ‘an (2/865). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kewajiban seperlima (2/194). 
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Kedua puluh lima: Firman Allah SWT, oj “Jihi 

kamu beriman kepada Allah. " Az-Zujaj berkata dari suatu kelompok, 
“Makna ayat tersebut adalah, ‘Ketahuilah, jika kalian beriman kepada Allah’. 
Kata oj di sini terkait dengan janji ini.” 

Kelompok lain berkata, “Sesungguhnya oj terkait dengan firman Allah 
SWT,,4I^ 

Ibnu Athiyyah berkata,^^ “ Inilah yang benar, sebab firman Allah SWT, 
mengandrmg perintah tunduk dan menerima perintah Allah pada 
p&ikziZi ghanimah. Dia mengaitkan oj (m) dengan firman-Nya, 
berdasarkan makna ini. Artinya, j ika kalian orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan menerima perintah Allah pada perkara pembagian ghanimah yang 
Dia beritahukan kepada kalian.” 

Firman Allah SWT, Ji- Ldjif'Lij “Dan kepada apa 

yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari Furqan. ” 

Kata berada pada posisi kdiafadh, sebagai kepada nama 
Allah, ^^maksudnyahari)^gAkupisahkanantarayanghaqdengan 

yang batil, yakni hari Badar. '‘'‘Yaitu di hari bertemunya 

dua pasukan, ” maksudnya adalah kelompok Allah dan kelompok syetan. 

‘Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 


Firman Allah: 



Lih. AlMuharrarAl Wajiz (6/315). 




“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh 
sedang kafilah itu berada di bawah kamu. Sekiranya kamu 
mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari 
pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam 
menentukan hari pertempuran itu, akan tetapi (Allah 
mempertemukan dua pasukan itu) agar Dia melakukan 
suatu urusan yang mesti dilaksanakan, yaitu agar orang 
yang binasa itu binasanya dengan keterangan yang nyata 
dan agar orang yang hidup itu hidupnya dengan 
keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui ” 

(Qs. AIAnfaal [8]: 42) 


Firman Allah SWT, SjailL jJkJ SjjuJb 3] 


“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat dan 
mereka berada di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu berada 
di bawah kamu,” maksudnya adalah. Kami turunkan ketika kalian seperti 
ini. Atau maknanya adalah, ingatlah ketika kalian. 


Kata artinya di pinggir lembah. Boleh dibaca dengan huruf ain 

berharakat dhammah, dan boleh juga dibaca dengan huruf ain berharakat 
kasrah. Jika dibaca dengan huruf ain berharakat dhammah maka bentuk 
jamaknya adalah . Sedangkan jika dibaca dengan huruf ain berharakat 

kasrah, maka bentuk jamaknya adalah Contohnya adalah kata, 

dan;^, atau dan 

Kata i^jjT adalah bentuk muannats dari kata (dekat atau* 
rendah). Sedangkan kata H T adalah bentuk miumnats dari O^ang 

tinggi). Asal kata adalah huruf >vau. Ini adalah bahasa ahli Hijaz. 


Maksud \^jf\ adalah daerah yang dekat dengan Madinah, sedangkan 
adalah daerah yang dekat denganMakkakMaksudayattersebutadalah 
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ketika kalian berada di pinggir lembah di bagian yang lebih dekat ke Madinah, 
dan musuh kahan di bagian yang lebih jauh ke Madinah. 

Firman Allah SWT, ‘‘Sedang kafilah itu 

berada di bawah kamu" maksudnya adalah kafilah Abu Sufyan dan lainnya. 
Mereka berada di sebuah tempat yang lebih dekat ke tepi laut. Kafilah itu 
membawa banyak barang. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah unta yang membawa 
barang-barang mereka. Unta itu berada di suatu tempat yang kaum muslim 
merasa aman te rhadapny a, karena bimbingan Allah SWT untuk mereka. Allah 
SWT me ngingatkan mereka dengan nikmat-nikmat-Nya atas mereka. 

Lafazh adalah w‘, sedangkan adalah 

zhar /yang berfungsi sebagai khabar. Maksudnya adalah tempat yang lebih 
di bawah dari kalian. 

Al Akhfasy, Al Kisa'i, dan Al Farra, membolehkan. Jlil 
• maksudnya lebih rendah dari kalian. 

Kata adalah bentuk jamak dari ‘-f'S*'• Orang Arab tidak akan 

menggunakan ungkapan ini hanya untuk sejumlah orang yang mengendarai 
unta, dan tidak dig unakan untuk orang yang berada di atas kuda dan laiimya.’® 
Diriwayatkan dari Ibnu Faris. 


Firman Allah SWT, jujL^T j “Sekiranya 

kamu mengadakan persetujuan (untuk menentukan hari pertempuran), 


pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
itu)" maksudnya adalah tidak akan tegadi kesepakatan karena jumlah mereka 
banyak dan jumlah kalian sedikit Seandainya kalian mengetahui jumlah mereka 
banyak, maka kahan pasti akan mundur. Namun Allah memberi pertolongan 


kepada kalian. 


” Lih. Ma 'ani Al Our 'an, kaiya Al Farra' (1/411), l’rah Al Qur ‘an, karya An-Nuhas (2/ 
188) dand /BahrAl Muhith (4/500). 

Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/188). 




Firman Allah SWT, “Agar Dia 

melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan, ” maksudnya adalah 
menolong orang-orang yang beriman dan menampakkan agama. Huruf lam 
pada lafazh terkait dengan kalimat yang dihilangkaiL Maknanya adalah. 

Dia mengumpulkan mereka agar Allah memutuskan. Kemudian Dia 
mengulanginya. Dia berfirman, “Yaitu agar membinasakan, ” 

maksudnya adalah Dia mengumpulkan mereka di sana agar dia memutuskan 
suatu perkara, yakni membinasakan mereka. 


Firman Allah SWT,-HUa ^ “Yaitu agar orang yang binasa 

itu binasa.^' Lafazh ^ berada dalam posisi rafa ', sedangkan lafazh 
berada pada posisi nashab, sebagai athafkepada 

Kata adalah ketetapan dalil dan bukti. Artinya, hendaklah mati 

orang yang mati karena dalil dan bukti yang dia lihat dan pelajaran yang dia 
saksikan, sehingga tetaplah dalil atasnya Begitu juga hidupnya orang yang 
hidi^. 


Ibnu Ishak berkata, “Silakan kafir orang yang kafir setelah dalil yang 
telah tetap atasnya dan mematahkan alasannya Silakan beriman orang yang 
beriman karenanya” 

Lafazh ^ boleh dibaca ‘J* dengan dua huruf ya', 
berdasarkan bentuk asal, dan dengan satu huruf>'a' bertasydid. Bacaan yang 
pertama adalah giraah ahli Madinah, Al Bizzi dan Abu Bakar, sedangkan 
yang kedua adalah giraah para ahli giraah lainnya. Inilah yang dipilih oleh 
Abu Ubaid, karena seperti inilah yang ada dalam mushhaf.^' 


” Lih. I’rab Al Qur 'an, karya An-Nuhas (2/188). 

Qiraah ini disebutkan dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/321) dan Al Bahr AlMuhith 



Finnan Allah: 



''(Yaitu) ketika Allah menampakkan mereka kepadamu di 
dalam mimpimu (berjumlah) sedikit Dan sekiranya Allah 
memperlihatkan mereka kepada kamu (berjumlah) banyak 
tentu saja kamu menjadi gentar dan tentu saja kamu akan 
berbantah-bantahan dalam urusan itu, akan tetapi Allah 
telah menyelamatkan kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala isi hatL** (Qs. Al Anfaal [8]: 43) 


Mujahid berkata, “Nabi SAW melihat mereka di dalam tidurnya yang 
hanya sebentar, lalu beliau menceritakan mimpi tersebut kepada para sahabat 
Allah SWT pun meneguhkan had mereka’® lantaran hal itu.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tidur itu adalah 
tempat tidur, yaitu mata. Artinya, tempat tidmmu, lalu kata itu dihilangkan. 
Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan.*® 


Az-Zujaj berkata, “Ini adalah pendapat yang bagus, akan tetapi yang 
pertama lebih cocok dengan bahasa Arab, sebab Allah SWT berjBrman, 
'4 ^ a ' >i 'Dan ketika 

Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 
berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu 
dan kamu ditampakkan-Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata 


” Lih. Jami ’Al Bayan (10/10), Tafsir Ibnu Katsir (4/13), dan .4 /MuharrarAl Wajiz (6/ 
324). 

Lih. Tafsir Ibnu Katsir (4/13) dan MuharrarAl Wajiz (6/324). 




mereka. ” (Qs. AlAnfaal [8]: 44) 


Inilah ayat yang menunjukkan bahwa itu merupakan penglihatan yang 
teijadi secara langsung, sedangkan ayat sebelumnya adalah penglihatan yang 
teijadi saat tidur. 


Makna, adalah, kalian takut untuk berperang. 

_i artinya kalian pasti berselisih. piL 'Jii 

maksudnya. Dia menyelamatkan kalian dari perselisihan. Menurut Ibnu Abbas 
RA, dari ketakutan.^' Bisa jadi juga dari keduanya. 

Ada juga yangmengalakan bahwa ^ artinyamenyempumakan perkara 
kaum muslim dengan kemenangan. 


Firman Allah: 





“Dan ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu 
sekalian, ketika kamu berjumpa dengan mereka berjumlah 
sedikit pada penglihatan matamu dan kamu ditampakkan- 
Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka, 
karena Allah hendak melakukan suatu urusan yang mesti 
dilaksanakan. Dan hanya kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan.** (Qs. Al Anfaal [8]: 44) 


Firman Allah SWT, ^ )] ijj “Dan 

ketika Allah menampakkan mereka kepada kamu sekalian, ketika kamu 


*' Makna dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan 
( 10 / 10 ). 




berjumpa dengan mereka berjumlah sedikit pada penglihatan matamu" 
adalah pada waktu terjaga. Boleh juga mengartikan yang pertama (ayat 43) 
dengan waktu terjaga juga apabila kata maksudnya adalah tempat tidur, 

yaitu mata. Jika demikian, maka yang pertama khusus dengan Nabi S AW, 
sedangkan ini (ayat 44) untuk semua. 

Ibnu Mas’ud berkata, “Aku pernah berkata kepada seseorang yang 
berada di sampingku pada peristiwa Badar, ‘Apakah kamu melihat mereka 
hanya tujuh puluh orang? ’ Dia menjawab, ‘Mereka sekitar seratus orang’. 
Lalu kami mendekati seseorang dan bertanya, ‘Berapa jumlah kalian ketika 
itu?’ Diamenjawab, ‘Kami berjumlah seribu orang’ 

Firman Allah SWT, ^ “Dan kamu ditampakkan- 

Nya berjumlah sedikit pada penglihatan mata mereka." Hal ini terjadi 
pada awal peperangan, hingga Abu JahI berkata pada hari itu, “Sesungguhnya 
mereka hanya pemakan seekor unta*^ Serang mereka dan ikat mereka dengan 
tali.” Ketika mereka mvilai terlibat dalam kancah peperangan, kaum muslim 
menjadi banyak di mata mereka, sebagaimana firman Allah SWT, 

“(Segolongan) yang lain kafir yang dengan 
mata kepala melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali 
jumlah mereka." (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 13) 

Firman Allah SWT, “Karena Allah 

hendak melakukan suatu urusan yang mesti dilaksanakan, " merupakan 
pengulangan, karena makna yang pertama adalah pertemuan, sedangkan 
makna yang kedua adalah terbunuhnya orang-orang musyrik dan pemuliaan 
agama Mah kesempurnaan nikmat yang dianugerahkan kepada kaum muslim. 

Firman Allah SWT, j>T _JJ> “Dan hanya kepada 

Aliahlah dikembalikan segala urusan, ” maksudnya adalah tempat kembali 

“ Riwayat dari Ibnu Mas’ud ini disebutkan oleh Ath-Thabari AzAdsnJami’AlBayan 
( 10 / 10 ). 

Maksud Abu Jahl dengan ucapan ini adalah, jumlah mereka sedikit sekali. Satu ekor 
unta cukup mengenyangkan mereka. 




segala perkara adalah kepada-Nya. 


Firman Allah: 



**Hai orang-orang beriman, apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh-hatilah kamu dan 
sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu 
beruntung.** (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 

Firman Allah SWT, orang- 

orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan (musuh). ” Kata 
{si artinya secara berkelompok. Lafazh 1 “Maka berteguh hatilah 
kamu, ” artinya Dia memerintahkan untuk tetap tegar dan tidak beringsut 
mimdur ketika memerangi orang-orang kafir, sebagaimana makna yang 
terkandung dalam ayat sebelumnya, yakni larangan lari daii musuL Pertemuan 
perintah dan larangan dengan maksiKl yang sama sq}erti ini men^iakan penguat 
sikap tetap tegar dan sikap tidak gentar dalam menghadapai musuh. 

Firman Allah SWT, “Dan 

sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung, ’’ 
menimbulkan perbedaan pendt^t di kalangan ulama. 

Dalam hal ini ada tiga pendapat rilama tentang dzikir yang dimaksud, 

yahu: 

1. Sebutlah nama Allah ketika hati kahan merasa gentar, sebab menyebut 
nama-Nya dapat membantu munculnya sikap tegar dalam keadaan sulit. 

2. Teguhkan hati kalian dan sebut nama-Nya dengan lisan kalian, sebab 
hati tidak akan tenang ketika bertemu musuh, dan lisan pun terus 



bergetar. Oleh karena itu, Dia memerintahkan menyebut nama-Nya 
hin gga hati tetap yakin dan lisan tetap menyebut nama-Nya, serta 
mengucapkan apa yang pernah dikatakan oleh para sahabat Thalut, 
>« »ijT jjp "Ya 

Tuhan kami, luangkanlah kesabaran atas diri kami, dan 
kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami terhadap orang- 
orang kafir. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 250) 

Keadaan seperti ini tidak akan ada kecuali karena kekuatan makrifah, 
semangat hati yang merupakan keberanian terpuji. 

3. Sebutlah janji yang telah Allah janjikan kepada kalian dalam penjualan 

diri kalian kepada-Nya dan bayaran-Nya untuk kalian. 

Menurut saya (Al Qurthubi), yang jelas maksudnya adalah dzikir 
lisan yang sesuai dengan hati. 

Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, “Seandainya diberikan 
keringanan kepada seseorang dalam meninggalkan dzikir, maka 
keringanan itu pasti diberikan kepada Zakaria. Allah SWT berfirman, 

‘Kamu tidak dapat 

berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat 
(Qs. Aali ‘Imraan [3]: 41) 

Selain itu, keringanan tersebut pasti juga diberikan kepada 
seseorang yang berada dalam perang.*^ Allah SWT berfirman, 
i \y*y. j ‘Apabila kamu memerangi 
pasukan (musuh), maka berteguh-hatilah kamu dan sebutlah (nama) 
Allah sebanyak-banyaknya’. ” 

Qatadah berkata, “Allah SWT mewajibkan menyebut nama-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya lebih banyak ketika mereka berada di antara 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan secara ringkas dalam Al BahrAl Muhith (4/ 
503). 


dentingan sviara pedang yang beradu.”®^ 

Dia juga menetapkan bahwa dzikir dilakukan dengan suara lirih, sebab 
suara nyaring di medan perang sangat buruk dan tidak disenangi, jika orang 
yang berdzikir hanya satu orang. Sedangkan jika yang berdzikir adalah semua 
prajurit dan saat penyerbuan, maka tindakan seperti itu sangat bagus, sebab 
dapat menciudcan hati musuh. 

Abu Daud meriwayatkan dari Qais bin Ubbad, dia berkata, “Para 
sahabat Rasulullah S AW tidak suka bersuara ketika berperang.”** 

Abu Bvirdah juga meriwayatkan dari ayahnya, dari Nabi S AW, seperti 
inL 

Ibnu Abbas RA berkata, “Makruh hukumnya meniitup sebagian muka 
ketika berperang.”*’ 

Ibnu Athiyyah berkata,** “Berdasarkan riwayat ini, para pejuang tidak 
boleh menggunakan penuh- mulut (seperti masker) ketika berperang.”*’ 


Finnan Allah: 

**T)an taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan (10/11), Ibnu Katsir 
dalam ta&iraya (4/15), dan Abu Hayyan dalam i4/ BahrAl Muhith (4/503). 

** HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab; Perintah Diam ketika Perang 
(3/50). 

” Hukum dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam yl/ Muharrar 
Al Wajiz (6/329) dan Abu Hayyan dalam ./4/ BahrAl Muhith (4/503). 

** Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/329). 

Makna perkataan Ibnu Athiyyah adalah, orang-orang yang berperang mengharapkan 
berkah dengan tidak menggunakan penutup wajah (seperti masker) ketika berperang, 
karena mengamalkan apa yang disampaikem dari Ibnu Abbas RA. 
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kamu berbantah-bantahan, yong menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. ” (Qs. 

Al Anfaal [8]: 46) 


Firman Allah SWT, \^'y£ % “Dan taatlah 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, ” 
merupakan lanjutan wasiat kepada orang-orang beriman dan perintah untuk 
menghentikan perselisihan dan pertengkaran mereka terkait dengan perang 
Badar. 

Firman Allah SWT, ""Yang menyebabkan kamu menjadi 

gentar” adalah nashab dengan huruf fa' sebagai jawab nahyi. 

Sibawaih tidak membolehkan menghilangkan huruf fa ‘ dan jazam, 
sementara Al Kisa'i membolehkannya* 

J • 

Dibaca juga ' jLiiJ dengan huruf syin berharakat kasrah. Namun 
qiraah ini tidak terkenal.^* 

Firman Allah SWT, CSjSj ""Dan hilang kekuatanmu. ” Lafezh 

maksudnya kekuatan dan pertolongan kalian. Contohnya kalimat 

^ ^ ^ 

iJ^ yang artinya si fulan menguasai suatu perkara. 

Seorang penyair berkata. 

Apabila kekuatan dan pertolonganmu datang, maka manfaatkanlah 

Lih. / 'rab A l Qur 'an, karya An-Nuhas (2/189), dan //n/a' Ma Marma Bihi Ar-Rahman 
( 2 / 8 ). 

” Qiraah ini dinisbatkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/503) kepada 
Hasan dan Ibrahim. Dia juga berkata, “Abu Hatim berkata, ‘Ini tidak terkenal’. Sementara 
itu yang lain berkata, ‘Ini adalah salah satu bentuk dalam bahasa’.” Ibnu Athiyyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz ^6/330) menukil dari Abu Hatim, “Dalam kitab Ibrahim 
disebutkan dengan redaksi, Namun qiraah ini tidak terkenal.” 








Sebab setiap sesudah bertiup pasti tenang 


Qatadah bin Ibnu Zaid berkata, “Sesungguhnya tidak pernah ada 
pertolongan kecuali dengan angin >^g bertii^) hingga mengenai wajah orang- 
orang kafir.”^ 

Rasulullah S AW juga pernah bersabda. 


IsLp c. 


"Aku ditolong dengan angin shaba' dan kaum Ad dibinasakan 

dengan angin dabbur. 

Al Hakam berkata, “Lafazh maksudnya hilang angin 

shaba'VaUSsTL Dengan angin itu Muhammad SAW dan umat beliau ditolong.”^ 

Mujahid berkata, “Angin para sahabat Muhammad SAW hilang ketika 
mereka membantah beliau dalam peristiwa Uhud.””^ 

Firman Allah SWT, ^ o) “Dan bersabarlah. 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar, ” memerintahkan 
untuk bersabar, karena sikap sabar sangat terpuji dalam setiap keadaan, 
khususnya saat peperangan, sebagaimaan firman Allah SWT, 
Ijiljti (sJ iSl "Apabila kamu memerangi pasukan (musuh), maka 
berteguh-hatilah kamu. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 45) 

Firman Allah: 


” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (10/12), Ibnu Athiyyah 
dalam MuharrarAl Wajiz (6/331), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/504). 

” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minta hujan, bab: Sabda Rasulullah 
SAW, ^"Aku ditolong dengan angin shaba'”. Muslim dalam pembahasan tentang minta 
hujan, bab: Angin Shaba' dan Dabbur, serta Ahmad dalam Al Musnad (1/223). 

Shaba' adalah angin yang bertiup dari arah Timur, sedangkan dabbur adalah angin 
yang bertiup dari arah Barat. 

” Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/331) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/504). 

” Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari Aalsm Jami'Al Bayan (10/12), Ibnu Athiyyah 
dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (6/330), dan Abu Hayyan dalam/4/ BahrAl Muhith (4/503). 
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"Da/i janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang 
keluar dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan 
maksud ria kepada manusia serta menghalangi (orang) 
dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang 
mereka kerjakan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 47) 

Maksudnya adalah Abu Jahal dan para sahabatnya yang keluar pada 
peristwa Badar untuk membantu kafilah. Mereka keluar dengan gfyan^, para 
biduwanita, dan alat-alat hiburan. 

Ketika mereka tiba di Juhfah, Khufaf Al Kinani —teman dekat Abu 
Jahal— mengirim beberapa hadiah kepada Abu Jahal bersama seorang 
putranya Diajugaberkatakepada Abu Jahal, “Jikamau, aku bisa memberikan 
bantuan sejumlah pr^uiit, atau aku sendiri turut membantumubersama sejumlah 
orang yang cekatan dari kavimku.” 

Ditawari seperti itu. Abu Jahal berkata, “Jika kami berperang melawan 
Allah, seb agaimana yang dikatakan oleh Muhammad, makakami tidak memiliki 
kekuatan untuk melawan-Nya Namun jika kami berperang melawan manusia, 
maka kami memiliki kek uatan. Demi Allah, kami tidak akan berhoiti m^erangi 
M uhammad hingg a kami sampai di Badar, lalu kami minum khamer di sana 
sambil mender^arkan para biduwanita bernyanyi untuk kami. Badar adalah 
salah satu tempat pekan raya berkala Arab dan salah satu pasar mereka. 
Hingga Arab mendengar keluarnya engkau, lalu mereka takut kepada kami 
selama-lamanya” 

^ Qiyan adalah bentuk jamak dari qmah, yakni budak perempuan penyanyi. Ada 
yang mengatakan bahwa al qinah artinya budak perempuan, baik penyanyi maupun 
bukan penyanyi. Abu Manshur berkata, “Biduwanita disebut qinah apabila menyanyi 
adalah profesinya, dan memang menyanyi adalah pekerjaan para budak perempuan, 
bukan para perempuan merdeka.” Lih. Lisan Al Arab, entri: qayana. 




Akhirnya mereka tiba di Badar, akan tetapi teijadilah peristiwa 
kebinasaan mereka. 

Menurut bahasa, kata Jg* artinya menggunakan nikmat-nikmat Allah 
SWT dan kesehatan yang diberikan-Nya imtuk kemaksiatan. Kata ini 
merupakan bentuk mashdar yang berfungsi sebagai hal dalam kalimat. 
Maksudnya, mereka keluar dalam keadaan angkuh, pamer, dan menghalangi 
(orang lain dari petunjuk-Pe«/). Maksud menghalangi mereka adalah 
menyesatkan manusia. 

Finnan Allah: 


f|U=J Si 

jJo oi^T ^ 

' 6 j 03 } 'i ^ CSJ^ Uj 'CsJoj 'JlJj 

^_.uJT i, oi SiT; f 


‘*Dan ketika syetan menjadikan mereka memandang baik 
pekerjaan mereka dan mengatakan, ‘Tidak ada seorang 
manusia pun yang dapat menang terhadap kamu pada hari 
ini, dan sesungguhnya aku ini adalah pelindungmu\ Maka 
tatkala kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat 
(berhadapan), syetan itu balik ke belakang seraya berkata, 
‘Sesungguhnya aku berlepas diri daripada kamu; 
sesungguhnya aku dapat melihat apa yang kamu sekalian 
tidak dapat melihat; sesungguhnya aku takut kepada Allah 
Dan Allah sangat keras siksa-Nya. ** 

(Qs. Al Anfaal [8]: 48) 


Diriwayatkan bahwa pada hari itu syetan menyerupai Suraqah bin Malik 


Surah Al Anfaal ] 

_ A 



bin Ja’syam, seorang lald-laki dari bani Bakr bin Kinanah. Orang-orang Qviraisy 
ketika itu takut terhadap bani Bakr, kalau-kalau bani Bakar menyerang mereka 
dari belakang, lantaran mereka pernah membunuh seorang laki-laki keturunan 
bani Bakr. Setelah menyerupai Suraqah, dia memberitahukan apa yang 
diberitahukan oleh Allah SWT. 

Adh-Dhahhak berkata, “Iblis datang menemui mereka pada peristiwa 
Badar dengan membawa panji dan pasukannya. Dia juga meyakinkan hati 
mereka bahwa mereka tidak akan tericalahkan bila mereka berperang demi 
agama nenek moyang mereka.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia bericata, “Allah SWT memberi 
bantuan kepada Nabi-Nya —^Muhammad S AW— dan orang-orang beriman 
dengan seribu malaikat. Jibril AS sendiri berada dalam lima ratus malaikat 
yang menempati posisi salah satu say^, dan Mikail berada dalam lima ratus 
malaikat yang menempati posisi sayap lainnya. 

Sementara itu. Iblis datang bersama sebuah pasukan syetan dan 
membawa sebuah panji dalam bentuk seorang laki-laki yang berasal dari bani 
Mudlij. Sedan^can seorang ^etanmeiiyenq>ai SuraqahbinMaIik bin Ja’syam. 

Ketika itu syetan berkata kepada orang-orang musyrik, “Tidak ada 
seorang manusia punyangck^men^lahkan kalian hari ini, dan sesungguhnya 
aku pasti menolong kalian.” 

Pada saat semua pasukan telah berada dalam barisan. Abu Jahal 
berkata, “Ya Allah, kami mengutamakan kebenaran, maka tolonglah 
kebenaran.” 


Pada sisi lain, Rasulullah S AW juga mengangkat tangan dan berucap. 



^ cAjL,<a*Jl 0^ 01 




“Ya Tuhanku, sesungguhnya jika Engkau membinasakan 
sekelompok orang ini, maka Engkau tidak akan disembah lagi di 
muka bumi ini selama-lamanya. ” 






Ketika itu Jibril AS berkata, “Ambillah segenggam tanah.” Rasulullah 
SAW punmengambil segenggam tanah, lalu melempaikannyake wajah orang- 
orang musyrik, maka tidak ada satu pun dari orang-orang musyrik kecuali 
mata, hidung, danmulutnya terkena lemparan tanah tersebut Akhimyamereka 
melarikan diri. 

Pada waktu yang hampir bersamaan, Jibril AS mendekati Iblis. Tatkala 
Iblis, yang saat itu tangannya dipegang oleh tangan salah seorang musyrik, 
melihat Jibril AS, dia segera melepaskan tangannya danmelarikan diri bersama 
pasukannya. Melihat hal ini, laki-laki itu berkata kepada Iblis menyen^ 

Suraqah), “Hai Suraqah, bu kank ah kamu mengatakan akan menolong kami?” 
Iblismenjawab,“Sesungguhnyaakumelepaskan diri dari kalian. Sesungguhnya 
aku melihat apa yang tidak kalian lihat” Demikian yang disebutkan oleh Al 
Baihaqi dan lainnya. 

Dalam Al Muwaththa ‘ disebutkan riwayat dari Ibrahim bin Abu Ablah, 
dari Thalhah bin Ubaidullah bin Kariz, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Tidak ada satu hari pun yang syetan melihat dirir^a lebih kecil, lebih 
hina, lebih rendah, dan lebih marah, melainkan pada hari Arafah, karena 
dia melihat turunnya rahmat dan ampunan Allah terhadap dosa-dosa 
besar. Kecuali juga apa yang dia lihat pada hari Badar. ’’ 

Ada yang bertanya, “Apa yang dia lihat pada hari Badar, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, ^^Sesungguhrrya dia melihat Jibril mengatur 
barisan pasukan malaikat.’’"^^ 

Makna kata adalah kembali, menurut bahasa Sulaim. 

Diriwayatkan dari Mu‘arrij®* dan lainnya. 

’’ HR. Malik dalam pembahasan tentang haji, bab: Berkumpulnya Orang yang Berhaji 
(1/422). 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/15). 

Mu'arrij bin Amr As-Sadusi termasuk tokoh ahli bahasa. Dia mengambil dari Abu 
Zaid Al Anshari dan bersahabat dengan Khalil bin Ahmad. Akhirnya, dia termasuk 
salah satu tokoh sahabat Khalil. Dia memiliki beberapa karya, seperti kitab Al Anwar 
dan Gharib Al Qur‘an. Informasi tentang Mu‘arrij dapat dilihat dalam Ibnu Khalkan 
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Seorang penyair berkata,’® 




Melarikan diri bukanlah suatu kemuliaan 


Sesungguhnya kemuliaan itu adalah menerjang tombak dan anak 

panah 


Penyair lain berkata. 


fiiSi oiiiiji jif > % c J 

y ^ ^ yy 

Tidak berguna melarikan diri bagi orang-orang yang berada di 

belakang 

Dan tidak membawa kemudharatan majurtya orang-orang yang di 

depan 

Di sini kata ^ tidak berarti mundur ke belakang, akan tetapi 

melarikan diri, sebagaimana sabda Rasulullah S AW, 








"Apabila syetan mendengar adzan, maka dia melarikan diri sambil 
terkentut-kentut. 

Firman Allah SWT, 'JSi\ "Sesungguhnya aku takut kepada 


(hal. 130,juz2)dan ThabagatAlUdaba {119). 

” Dia adalah Ta'abbuth Syarran, sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah 
dalam ta&imya (6/331). 

Bait syair ini juga disebutkannya di dalam tafsirnya tersebut. 

'®° HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: Keutamaan 
Mengumandangkan Adzan, Muslim dalam pembahasan tentang shalat, bab: Keutamaan 
Adzan dan Larinya Syetan ketika Mendengar Adzan, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang shalat, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang adzan, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang shalat, Malik dalam pembahasan tentang shalat, bab: Panggilan 
Shalat, danAhmad dalam/l/A/usnarf(2/313). 







Allah ” Menurut satu pendapat, maksudnya adalah Iblis takut terhadap han 
Badar, yang merupakan batas akhir waktu yang ditangguhkan bagi iblis. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Iblis berbohong pada perkataannya, 
'^\ jjl “Sesungguhnya aku takut kepada Allah. ” Akan tetapi, dia 
tahu bahwa dia tidak memiliki kekuatan. 

Bentuk jamak kata jor adalah dan Sedangkan kata 
digunakan untuk mengungkapkan makna sedikit. 


Firman Allah: 


- '-SiT o'j 




(Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata, *Mereka itu 
(orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya*. (Allah 
berfirman), ‘Barangsiapa yang tawakal kepada Allah, maka 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana . 
(Qs. Al Anfaal [8]: 49) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
munafik gualah orang-orang yang secara lahiriah menampakkan keimanan 

dan menyembunyikan kekufuran di dalam hatinya. Sedangkan yang di maksud 

dengan orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah orang-orang 
yang memendam keraguan. Kedudukan mereka ada di bawah orang-orang 
munafik, sebab mereka baru saja mengenal Islam, dan di antara mereka ada 
y ang masih memiliki niat yang lemah. 

Mereka berkata ketika berangkat perang dan ketika dua pasukan telah 
bertemu, “Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya.” 
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Ada juga yang mengatakan bahwa orang-orang munafik dan orang- 
orang yang ada penyakit di dalam hatinya adalah sama. Inilah pendapat yang 
lebih baik. Ti dakkah A nda perhatikan firmanAllah SWT, b 


"(Yaitu) mereka yang beriman kepada yan^ gaib. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
3) Kemudian Allah SWT berfiiman, <lOl Jjit tf- bIj “Dan mereka 
yang beriman kepada Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan 
kepadamu.'" (Qs. Al Baqarah [2]: 4) Padahal keduanya sama. 


FirmanAllah: 

iSy jij 

h 


* I * 
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**Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata), ^Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar*, (tentulah kamu akan merasa 
ngeri). Demikian itu disebabkan oleh perbuatan tanganmu 
sendiri Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak menganiaya 
hamba-Nya. ** (Qs. Al Anfaal [8]: 50-51) 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah orang-onmg yang 
selamat dan tidak teibimuh dalam perang Badar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada orang yang 
terbrmuh dalam perang Badar. 

Jawab kata 3 J dalam ayat ini dihilangkan. Perkiraan maknanya adalah, 
niscaya kamu melihat perkara besar. 


'®' Lih. I’rabAl Qur ‘an, karyaAn-Nuhas (2/190). 



Firman Allah SWT, berfungsi sebagai hal. Sedangkan lafazh 

“Muka dan belakang mereka, ” maksudnya adalah pantat 
mereka. Kata adalah kata pinjaman.*®^ Demikian yang dikatakan oleh 

Mujahid dan Sa’id bin Jubair. 

Menurut Al Hasan, yang dimaksud dengan lafa 2 h adalah 

punggimg mereka. Dia juga berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki 
beikata kepada Rasulullah S AW, ‘Wahai Rasulullah, aku melihat bekas sandal 
seperti ini di punggung Abu Jahal?’ Beliau bersabda, ‘Itu bekas pukulan 
malaikat’. 


Ada yang mengatakan bahwa pukulan tersebut ada ketika kematian 
menghampiri, dan pada Hari Kiamat, ketika mereka digiring ke neraka. 

Firman Allah SWT, “Rasakanlah olehmu siksa 

neraka yang membakar. ” Menurut Al Farra, maknanya adalah, mereka 
berkata, “Rasakanlah.” Mereka lalu berkata, “Itu dihilangkan.” 

Al Hasan berkata, “Hal ini terjadi pada Hari Kiamat. Ketika para 
penjaga neraka berkata kepada mereka, ‘Rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar’.” 


Diriwayatkan dalam sebagian tafsir bahwa para malaikat membawa 
alat pemukul dari besi. Setiap kali mereka memukul, api memancar dalam 
luka Inilah maksud firman Allah 'yjiij. 


Kata jjjji (rasa) bisa ditafsirkan secara indrawi dan maknawi. 
Kata ini bisa digimakan untuk memberi bala‘ dan menguji. Contohnya 
adalah kalimat, (naiki kuda ini, lalu rasakanlah). Atau 

diip U aSJlj ^Jeaj\ (lihatlah sifulan,lalu rasakan apa yang ada di sisinya). 

Makna asal dari kata tersebut adalah merasakan dengan mulut (lidah). 


Atsar dari Sa’id bin Jubair ini disebudcan oleh Ath-Thabari dalam Jami'AlBayan 
(10/17) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/20). 

Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari d^A'aia.Jami'Al Bayan (10/17), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/20), dan Tafsir Hasan Al Bashri (1/405). 



Sedangkan jOJ ’S dibaca rafa \ artinya, perkara adalah itu, atau itulah balasan 
kahaa 

Fuman Allah SWT, LL» “Disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, ” maksudnya adalah karena kalian telah melakukan dosa- 
dosa. J-J 'Jii “Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 

menganiaya hamba-Nya, ” sebab Allah SWT telah menjelaskan jalan yang 
benar dan mengutus para rasul. Kenapa kalian masih menyalahi? 

Kata J berada pada posisi khafadh, sebagai athaf atas Dapat 
juga dibaca nashab, dengan makna <»' yang mana huruf ha' dihilangkan. 

Atau dengan makna, Oi iUi. Kata ini boleh juga dibaca rafa’, demi 
keteraturan.'®^ 


Finnan Allah: 







**(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir*aun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 
Mereka mengingkari ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi amat keras siksaan-Nya. ” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 52) 


Kata artinya kebiasaan. Makna kata ini sudah dijelaskan dalam 

surah Aali ‘Imraan.'®^ Maksudnya, keadaan adzab mereka alami ketika roh 

Lih. I'rabAl Qyr‘an, karyaAn-Nuhas (2/191). 

Dalam firman Allah SWT, ^ oi^j Jl* "(Keadaan 

mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya." 
(QS.Aali ‘Imraan [3]: 11) 


dicabut dan ketika berada di dalam kubur, seperti yang dialami oleh Fir’aun. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, “Balasan-Ku terhadap 
orang-orang itu dengan dibimuh dan ditawan, sama seperti balasan-Ku 
terhadap Fir’aun, yang ditenggelamkan.” Maksudnya, keadaanmereka sama 
dengan keadaan Fir’aun. 


Firman Allah: 



“Yang demikian (siksaan) itu adalah karena sesungguhnya 
Allah sekali-kali tidak akan merubah sesuatu nikmat yang 
telah dianugerahkan-Nya kepada sesuatu kaum, hingga 
kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, 
dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” (Qs. AlAnfaal [8]: 53) 


Ayat ini merupakan alasan terhadap siksaan yang diturunkan, karena 
mereka merubah dan mengganti nikmat yang diberikan. Nikmat Allah SWT 
kepada bangsa Quraisy adalah kesuburan, keluasan, keamanan, dan kesehatan. 

Allah SWT berfirman, 

o* W ^3* 


"Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia 
sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata 
kebenaran) mereka masih percaya kepada yang batil dan ingkar kepada 



nikmat Allah. ” (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 67) 

As-Suddi berkata, “Nikmat Allah SWT kepada mereka adalah 
Muhammad S AW. Akan tetapi mereka kufur terhadap beliau. Oleh karena 
itu, beliau pindah ke Madinah, dan orang-orang musyrik pvm ditimpa 
siksaan.”'®* 


Firmw Allah: 




js' ^ jia 


**(Keadaan mereka) serupa dengan keadaan Fir*aun dan 
pengikut-pengikutnya serta orang-orang yang sebelumnya. 

Mereka mendustakan ayat-ayat Tuhannya maka Kami 
membinasakan mereka disebabkan dosa-dosanya dan Kami 
tenggelamkan Fir’aun dan pengikut-pengikutnya; dan 
kesemuanya adalah orang-orang yang zhalim. 

(Qs. Al Anfaal [8]: 54) 


Ayat ini bukan pengulangan, sebab yang pertama ditujukan untuk 
keadaan yang muncul lantaran pendustaan, sedangkanyang kedua ini ditigukan 
untuk keadaan yang muncul karena pengubahan. Kalimat-kalimat lain dalam 
ayat ini sudah jelas. 


Atsar ini disebutkan olehAlh-Thabari dari As-Suddi A&lamJami’Al Bayan (10/18). 





Firman Allah: 


itfr ^ 


© bj^ji 'i 1^4^ 9i34Ji>' Oj 

)y S^ 4 (»-» 0 ^- 4 ^ 

. ♦ -) »5^ 'i/ (*^-^ 


“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di 
sisi Allah ialah orang-orang yang kafir, karena mereka itu 
tidak beriman. (Yaitu) orang-orang yang kamu telah 
mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka 
tidak takut (akibat-akibatnya).’* (Qs. Al Anfaal [8]: 55-56) 


Firman Allah SWT, OiP oj "Sesungguhnya binatang 

(makhluk) yang paling buruk di sisi Allah, ’’ maksudnya adalah, orang yang 
beijalan di muka bumi dalam ilmu dan hukum Allah. 


"Ialah orang-orang yang kafir, karena 
mereka itu tidak beriman. ’’ Padanannya adalah firman Allah SWT, 
oji^: "Orang-orang yang pekak dan tuli yang 

tidak mengerti apa-apa pun. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 22) 


Allah SWT lalu menyebut tentang mereka, 

S 4 P “(Yaitu) orang-orang 

yang kamu telah mengambil perjanjian dari mereka, sesudah itu mereka 
mengkhianati janjinya pada setiap kalinya, dan mereka tidak takut 
(akibat-akibatnya). ” Maksudnya adalah, mereka tidak takut terhadap 
balasan yang akan diberikan Allah SWT. 


Kata pada lafazh digunakan untuk menunjukkan makna 
sebagian, sebab perjanjian telah disepakati bersama para tokoh mereka, 
kemudian mereka mengkhianatinya. 
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Orang yang dimaksudkan adalah bani Quraizhah dan bani Nadhir.'®’ 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Mujahid dan lainnya. Ketika itu 
mereka mengkhianati peganjian dan membantu orang-orang musyrik Makkah 
dengan ikut angkat senjata. Setelah itu mereka meminta maaf dan berkata, 
“Kami lupa.” Selanjutnya Nabi SAW membuat peijanjian dengan mereka 
untuk kedua kalinya. Kali ini pvm mereka mengkhianatinya ketika teg adi perang 
Khandak. 


Finnan Allah: 


O* (j a St» L»jj 





“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka, supaya mereka mengambil 
pelajaran.” (Qs.Al Anfaal [8]: 57) 


Ayat ini menpakan kalimat sebab akibat. Huruf nun masuk dalam la&zh 
yang berfungsi sebagai taukid (penegas) ketika masuk \^. Ini adalah 
pendapat ulama Bashrah. Sedangkan ulama Kufah berkata, “Huruf nun 
tsaqilah (bertasydid) dan khafifah (tidak bertasydid) masuk bersama 
pada ungkapan al mujaazaah (syarth dan jawab) imtuk membe dakan antara 
ungkapan al mujaazaah dengan ungkapan pilihan.’"' 



dalam kepimgan, atau membuat mereka berada dalam keadaan lemah yang 
dapat kamu kuasai. Ini adalah lafazh lazim, karena fiiman-Nya setelah itu 


"" Lih. Atsar dari Mujahid dalam Jami’AlBayan karya Ath-Thabari (10/18). 
Lih. FrabAl Qur ‘an (2/191). 






adalah 

Sebagian orang berkata, “Artinya adalah, kamu bertemu mereka secara 
tiba-tiba, dan kamu temui mereka. Contohnya yakni kalimat, 
yang artinya aku menemukannya. Atau LiiJ ILmJ yaiig artinya si fulan 

cepat mengerjakan apa yang dia upayakan dan dia cari. 

Pendapat pertama dalam hal ini lebih utama, karena keterikataimya 
dengan ayat, sebagaimana yang telah kaim jelaskan. 


Al mushaadif (orang yang bertemu secara tiba-tiba atau secara tidak 
sengaja) terkadang bisa menang, maka mungkin saja dapat mencerai-beraikan, 
akan tetapi terkadang juga bisa kalah. 


Kata J)\^\ secara bahasa artinya sesuatu yang dapat membendrmg 
saluran air dan seumpamanya.”® Contoh lain adalah ungkapan Nabighah 
dalam bait syairnya. 




Kamu memanggil Qu 'ain padahal sungguh dia mampu menggigit besi 
Sekuat gigitan pengikat simpul pada tombak dan panah. 


Firman Allah SWT, o- ^ ''Maka cerai-beraikanlah 

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka. 


Lfli. Lisan Al Arab, entri; tsaqafa: tsagafa asy-syai'a tsagfan, tsaggaafan, dan 
tsuguufan artinya dia cepat memahaminya. Rajulun tsagfun, tsagif, dan tsuguf, artinya 
laki-laki cerdas dan paham. Lalu mereka mengikutkannya, mereka berkata, ‘"Tsagfun 
lagfun.” 

Ibnu Sikkit berkata, “Loi! Jsrj artinya laki-laki itu terus ingat dengan apa yang 
dipaheiminya, serta meiaksanakaimya. Contohnya adalah , yang artinya cepat 

dapat mempelajarinya.” 

™Ibid 

Qu’ain adalah nama sebuah kampung. Ada dua kampung yang bernama seperti ini, 
yaitu Qu’ain pada bani Asad, dan Qu’ain pada Qais bin Ailan. 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/347). 
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Menurut Sa’id bin Jubair, maknanya adalah, peringatkan orang di belakang 
mereka dengan sebab mereka."^ 

Abu Ubaid berkata, “Itu adalah bahasa Quraisy. Kalimat artinya 

memperdengarkan mereka.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Artinya, menimpakan bencana kepada mereka 
sebagai pelajaran.”* 

Az-Zujaj berkata, “Artinya, perlakukan mereka dengan perlakuan 
seperti pembunuhan, agar membuat orang-orang di belakang mereka menjadi 
bercerai-berai.” 


Arti dalam bahasa adalah pemusnahan dan pemisahan. 

Contohnya adalah yang artinya aku mengusir mereka dari 

tempat mereka hingga mereka cerai-berai. Begitu juga bentuk tunggal. 
Contohnya adalah J S» yang artinya aku tinggalkan dia 

f' «l' y| 

dalam keadaan terpisah dari negeri dan keluarganya. * 


Seorang penyair dari Hudzail mengungkapkan. 

Aku kelilingi oadane sahara setiao hari 


Khawatir penguasa akan mengusirku."^ 

Contoh lain adalah yang artinya, unta dan hewan 

ternak itu terpisah dari pemiliknya. 

Kata ^ bermakna orang yang. Demikianyang dikatakan oleh Al Kisa'i. 
Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud RA, bahwa dia membaca lafazh tersebut 
dengan yakni dengan hurufuba/. Kedua lafazhtersebut memang ada 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari daltanJami'Al Baryan (10/19). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari d&lamJami’AlBayan (10/19). 

' Lih. Lisan Al Arab, entri: syarada (hal. 2230). 

Bait syair ini disebutkan tanpa menisbatkannya kepada seorang pun oleh Ibnu 
Manzhur. 

'** Lih. Al BahrAl Muhith (4/509). 



dalam bahasa. 

Quthrub berkata, “Kata artinya menimpakan bencana, 

sedangkan artinya memisahkan. Demikian yang diceritakan oleh Ats- 

Tsa’labi.” 

Al Mahdawi berkata, “Jika kata tersebut diungkapkan dengan huruf 
dzal, maka tidak ada artinya, kecuali ia merupakan pengganti huruf fib/, karena 
dua hurufituhampir sama. Selain itu, lafazh tidak dikenal dalam bahasa.” 

Ada yang membaca lafazh o* dengan yakm dengan 

huruf mim dan huruf fa ' berharakat kasrah. 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah, semoga 

mereka mengingat janjimu kepada mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa ini kembali kepada orang-orang yang 
aHa di belakang mereka, sebab orang yang terbunuh tidak dapat mengambil 
pelajaran. Maksudnya, cerai-beraikan dengan sebab mereka orang-orang 
yang ada di belakang mereka, orang yang berbuat seperti perbuatan mereka. 


Firman Allah: 


'j 'iiT iiii o, 



“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 
dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu 
kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat ” (Qs. 

Al Anfaal [8]: 58) 

Dalam ayat tersebut dibahas tiga masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ ^ *. L>]3 “Dan jika 

kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan. ” 


Maksudnya adalah menipu dan melanggar peijanjian. 

Firman Allah SWT, JuiU "Maka kembalikanlah 

perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. ” 

Turun kepada bani Qurai 2 hah dan bani Nadhir. Seperti ini juga yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari“’ dari Mujahid. 

Ibnu Athiyyah berkata,"* “Dari lafazh-lafazh Al Qur'an, jelas terlihat 
bahwa perkara bani Quraizhah sudah berakhir pada firman Allah SWT, 
^ ^ i;ii.KemudianAllahSWTmemulaiayatinidenganperinte^ 
Nya, mengenai tindakan yang harus beliau lakukan pada masa datang teihad^^} 
orang-orang yang beliau khawatirkan akan berkhianat. Artinya, ayat ini 
mencakup mereka juga. Sementara itu, bani Quraizhah tidak hanya sekadar 
orang yang dikhawatirkan akan berkhianat, ju«rtru pen gkhianatan mereka sudah 
sangat jelas dan terkenal.” 


Kedua: IbnuAlArabibetkata,"^“Jikaada yang bertanya, ‘Bagaimana 
boleh membatalkan peijanjian karena khawatir adanya pengkhianatan, 
sementara kekhawatiran hanyalah perkiraan yang tidak dapat diyakini? 
Bagaimana yakinnya peijanjian gugur karena sangkaan pengkhianatan? 

Jawabnya; Ada dua alasan untuk moianggapi masalah ini, yaitu; 

1. Kekhawatiran terkadang juga bermakna yakin, sebagaimana 
harapan terkadang bermakna mengetahui. Allah SWT berfirman, 

"Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran 
Allah? " (Qs. Nuuh [71]; 13) 

2. Apabila tanda-tanda pengkhianatan telah nampak dan petunjuk- 
petunjuknya telah kuat, maka wajib mengembalikan peijanjian, agar 


Lih. Jami’Al Bayan (10/19). 

"* Lih. AlMuharrarAl Wajiz (6/349). 
Lih. Ahkcan Al Qur 'an (2/871). 
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tidak terjatuh dalam kebinasaan. Di sini penggugurkan keyakinan 

dibolehkan, karena kondisi darurat. 

Namun apabila dia telah mengetahui secara yakin, maka tidak perlu 
mengembalikan perjanjian kepada mereka. Simgguh, Rasulullah SAW 
menyerang penduduk Makkah pada tahun penaklukan karena sudah jelas 
dari mereka pelanggaran perjanjian, tanpa mengembalikan peijanjian kepada 
mereka sebelunmya. 

Kata artinya melempar dan menolak. 

Al Azhar berkata, “Maknanya adalah, apabila kamu mengadakan 
perjanjian dengan suatu kaum, lalu kamu mengetahui adanya pelanggaran 
peijanjian dari mereka, maka janganlah kamu lebih dahulu menyerang mereka 
hingga kamu menemui mereka dan memberitahukan bahwa kamu telah 
membatalkan perjanjian, sehingga mereka tahu bahwa perjanjian telah 
dibatalkan. Kemudian barulah serang mereka.” 

An-Nuhas berkata,*^® “Ini termasuk mukjizat ayat Al Qur'an yang tidak 
ada satu pvm perkataan dapat menyamainya. La&zh Al Qur'an memang sarat 
dengan makna. Maknanya adalah, jika kamu khawatir adanya pengkhianatan 
dari suatu kaum yang antara kaummu dengan mereka ada peijanjian, maka 
kembalikan perjanjian itu kepada mereka. Maksudnya, katakan kepada 
mereka, ‘Kukembalikan kepada kalian perjanjian kalian, dan aku akan 
memerangi kalian’. Tujuarmya adalah menghindari sangkaan bahwa kaummu 
telah menipu mereka. Janganlah kamu memerangi mereka, sementara 
diatiiaramu dan mereka masih ada peijanjian, dan mereka masih percaya 
kepadamu. Jika kamu menyerang mereka saat itu maka hal itu adalah suatu 
pengkhianatan dan penipuan KemudianAUah SWT menjelaskanhal ini dengan' 
firman-Nya, 

‘Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 

• % 
orang yang berkhianat’. ” 

Lih. I’rabAl Qur‘an (2/192). 
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Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang disebutkan oleh Al 
Azhari dan An-Nuhas, bahwa pengembalian peijanjian dengan cara 
memberitahukan pembatalannya dibantah dengan peibuatanNabi SAWpada 
saat penaklukan Makkah. Ketika mereka membatalkan peijanjian, beliau 
tidak mengutus seorang pun kepada mereka, bahkan beliau berucap, “Ya 
Allah, putuskan berita kepada mereka. ” Beliau lalu memerangi mereka. 

Ini juga masuk dalam makna ayat, sebab pembatalan peijanjian dari 
mereka dan pembatalan beliau yang disertai dengan pemberitahuan 
menyebabkan peijanjian tersebut batal dengan cara jujur. Sedangkan jika 
tidak disertai dengan pemberitahuan pembatalan peganjian dari mereka, maka 
itu tidak boleh. 

At-Tirmidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari Sulaim bin Amir, dia 
berkata, “Di antara pihal Mu’awiyah dengan puhak Romawi ada suatu 
peganjian. Mu’awiyah kemudian berangkat bersama sebuah pasukan menuju 
negeri mereka agar dekat dengan mereka, sehingga ketika peijanjian batal, 
dia dapat memerangi mereka dengan segera. 

Suatu ketika, seorang laki-laki datang den^ menunggang kuda sambil 
berucap, 'Allahu akbar, allahu akbar. Kesetiaan, tidak ada penipuan’. 
Orang-orang pvin memandang laki-laki tersebut Ternyata dia adalah Amr bin 
Anbasah. Mu’awiyah kemudian mengutus seseorang untuk membawanya ke 
had^iannya. Mu’awiyah lalu bertanya kepadanya tentang maksud ucapannya. 
Amr bin Anbasah menjawab, ‘Aku mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


y' ^Oy* I 1 ^ ^ ^ Ay^y» , 0 y' 
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“Barangsiapa diantaranya dan suatu kaum ada perjanjian, maka 
dia tidak boleh mengikat suatu ikatan dan tidak boleh 
melepaskannya hingga jangka waktu perjanjian itu habis, atau 
dia mengembalikan perjanjian itu kepada mereka secara jujur”. ’ 
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Akhirnya Mu’ awiyah pulai^ bersama pasukannya.”*^* 
At-Ti rmidzi berkata, “Ini adalah hadits hasan shahih" 


Kata artinya sama dan seimbang. 

Seorang penyair berkata. 


>> •. ^ »9 M > ^ 
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Pukullah wajah para musuh pengkhianat 

Hingga mereka memperkenankanmu untuk bersikap sama dan 
seimbang (adil dan jujur) 


Al Kisa'i berkata, “Kata artinya adil, dan terkadang bermakna 

berimbang atau tengah. Contohi^ adalah firman Allah SWT, 4 

‘Di tengah-tengah neraka menyala-nyaila ’. (Qs. Ash-ShaafTaat [37]: 55) 

Contoh lain adalah ungkapan Hassan dalam bait syairnya. 


JL^JLJI ^ Jliu AiaAjJ b 


Wahai sahabat Nabi dan kelompok beliau 
Setelah hilang di tengah liang lahadJ^^ 


Al Farra berkata, “Lafazh, jTjI. Jy U maksudnya adalah, 

kembalikan peganjian itu kepada mereka secara terang-terangan, bukan 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Imam Pelindung Perjanjian 
(3/83) dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Penipuan (4/143, 
no. 1580). Dia berkata, “Hadits hasan shahih.” 

Aku tidak menemukan orang yang mengucq>kan bait syair ini. 

Ibnu Athiyyah menyebutkan bait syair ini dalam tafsirnya (4/251) dan Ath-Thabari 
dalam (9/20), akan tetapi keduanya juga tidak menisbadcannya kepada 

seorang pun. 

Bait syair ini dikatakan oleh Hassan bin Tsabit ketika meratapi Nabi SAW. Bait 
syair ini disebutkan oleh Adi-Thabari dalam sumber tadi. Lih. Lisan Al Arab, entri: 
sawaa. 
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sembunyi-sembvmyi.”’^^ 


Ketiga: Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia 
berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

jjIp “Vj 'y! to^ (S'^ jilp 

^ ftfe 1^®" 

.4-*Ip ^ IjJlP 

* ' ' ' 

‘Setiap penipu memiliki bendera pada Hari Kiamat yang akan 
dinaikkan sekadar penipuannya. Ketahuilah, tidak ada penipu 
yang lebih besar penipuannya dari seorangpemimpin (masyarakat) 
umum 

Para ulama Malild beikata, ‘Tenipuan seorang imam ^)emimpin) lebih 
besar dan lebih kej i daripada orang lain, karena kerusakan yang ditimbulkannya 
lebih besar. Apabila mereka melakukan penipuan dan hal itu diketahui, maka 
musuh pasti akan menyerang mereka walauptm sudah ada perjanjian dan 
perdamaian. Oleh karena itu, dampak negatif yang ditimbulkan sangat besar, 
dan hal itu membuat orang lain tidak simpati terhadap Islam, apalagi 
memeluknya. Selain itu, perbuatan tersebut mengundang kecaman para 
ponimpinmuslimia 

Sedangkan apabila tidak ada perjanjian dengan musuh, maka imam 
boleh melakukan berbagai taktik dan tipuan, berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW, ‘Perang itu adalah tipuan 

Para ulama berbeda pendapat, apakah boleh berjihad bersama imam 

Lih. Ma 'ani Al Qur 'an (1/414). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keharaman Perbuatan Menipu 
(3/1360-1361). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang adalah Tipuan, 
Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Boleh Melakukan Tipuan dalam Perang 
(3/1361), dan imam hadits lainnya. Lih. AlJami’ Al Kabir (2li5). 



* 
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penipu (yang melanggar peijanjian)? Dalam masalah ini, berkembang dua 
pendapat, yaitu: 

1. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa tidak boleh berperang 
bersamanya, lain halnya dengan imam yang berkhianat dan fasik. 

2. Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa boleh begihad bersamanya. 
Kedua pendapat tersebut ada dalam madzhab kami. 


Firman Allah: 




"Da/t janganlah orang-orang yang kafir itu mengira^ 
bahwa mereka akan dapat lolos (dari kekuasaan Allah). 
Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah).** 
(Qs. Al Anfaal [8]: 59) 


Firman Allah SWT, “Dan janganlah 

orang-orang yang kafir itu mengira, bahwa mereka akan dapat lolos 
(dari kekuasaan Allah), ” maksudnya adalah orang yang lolos dari perang 
Badar. Kemudian dia membuka firman selanjutnya, 

“Sesungguhnya mereka tidak dapat melemahkan (Allah). ’’ 

Maksudnya adalah di dalam dunia, hingga Allah memenangkaiunu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah di akhirat. In ilah 
pendapat Hasan. 

Ibnu Amir, Hafsh, dan Hamzah, membaca lafazh dengan huruf 

ya ' pada awal kata, yaitu , sementara yang lain membacanya sepert 


Atsar ini dari Hasan, disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 

510). 
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ayat tadi,’^* karena ada dhamir fa ‘il (kata ganti pelaku) dalam- ’U (kata 
keija). Sedangkan firman Allah SWT, IjJaT adalah maf’ul (objek 


penderita) pertama, dan adalah maf’ul kedua. 


Adapun qiraah dengan huruf ya ‘, sejumlah ulama Nahwu —seperti 
Abu Hatim— menyatakan bahwa qiraah ini adalah lahn yang tidak boleh 
dibaca. Selain itu, tidak ada seorang pun yang memahami i ’rab atau diajari 
tentang i ’rab membolehkan qiraah tersebut. 


Abu Hatim berkata, “Itu karena orang yang mengira tidak hanya 
membutuhkan satu maf’ul, melainkan membutuhkan dua mcf’ul.” 


An-Nuhas berkata,*” “Ini kebodohan yang sangat fatal. Qiraah boleh 
saja, namun dimaknai, dan jai^an mengira orang yang di belakang mereka, 
yang kafir, dapat lolos. Artinya, dhamir tersebut kembali kepada apa yang 
telah dijelaskan. Hanya saja, qiraah dengan huruf ta ' lebih jelas.” 

Al Mahdawi berkata, “Barangsi^>a membaca dengan hurufya', maka 
bisa jadi dalam fi ’U itu ada dhamir yang kembali kepada Nabi SAW. 
Sedangkan lafazh Vji". adalah duaBoleh juga lafazh 

berfungsi sebagai^'//, sedangkan wflf’i//pertamadihilan^kaa 
Maknanya adalah, jan ganlah orang-orang kafir mengira diri mereka dapat 
selamat.” 


Makki berkata, “Boleh menyatakan bahwa disembunyikan sebelum 
lafazh lalu ia menempati tempat dua maf’ul. Perkiraan maknanya 
adalah, j anganlah orang-otang kafir mengira mereka dapat lolos. Ini sama 
seperti firman Allah SWT, ‘ 15 ^ 'Apakah manusia itu 

mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) ’. (Qs. Al ‘ Ankabuut [29]: 2) 

kata menggantikan posisi dua maf’ul." 

Ibnu Amir membaca lafazh i^J dengan huruf hamzah 


Qiraah ini disebutkan daHamAlBahrAlMuhith (4/510) dan l’rab Al Qur 'an karya 
An-Nuhas (2/192). 

Lih. I'rabAl Qur ‘an (2/192). 
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berharakat^//ta/i pada awal kata, yaitu ^ j 'i Namun Abu Hatim 

dan Abu Ubaid menganggap giraah ini tidak tepat 

Abu Ubaid berkata, “Makna yang boleh digunakan adalah, janganlah 
orang-orang kafir itu mengira bahwa mereka tidak dapat dilemahkan oleh 
Allah.” 


An-Nuhas berkata,”* ‘Makna yang disebutkan oleh Abu Ubaid, tidak 
benar menurut ulama Nahwu Bashrah, karena kita tidak boleh menggunakan 
kalimat r (aku kira Zaid bahwa dia keluar) kecuali dengan 

huruf alif herharakat kasrah, sebab ia berfungsi sebagai mubtada' 
dalam kalimat Contohnya kalimat •ji' (aku mengira Zaid, 

ayahnya keluar). Seandainya diharakati fathah, maka maknanya menjadi 
^::'4^.Initidakmungkin.Se]amitu,tidakmungkinjugaadaalasan 
bagi perkataannya yang tepat menjadi maknanya, kecuaUla&zh*^ dijadikan 
sebagai tambahan. Akan tetapi, tidak boleh menjadikan satu huruf dalam Al 
Qur'an sia-sia tanpa ada dalil yang dapat diterima. Qiraah itu bagus 
berdasarkan makna, karena mereka tidak bisa melemahkan (Allah). 


Menurut Maldd, maknanya adalah,janganlah orang-orang kafir mengira 
diri mereka lolos, karena mereka tidak akan dapat lolos. Kata dibaca 
nashab karena huruf lam dihilangkan, atau dibaca khafadh karena lam tidak 
berfungsi, sebab huruf itu sering tidak disebutkan bila disebutkan bersamaan 
dengan j(. Ini diriwayatkan dari Khalil dan Al Kisa'i. 

Sementara itu, ahli giraah lairmya membacanya dengan huruf alif 

0 

berharakat kasrah (i)l), karena berada di awal kalimat, dan pemenggalan 
dari kalimat sebelumnya. Inilah pendapat yang paling bagus, karena dalam 
ungkapan ini terdapat makna penguatan. Juga karena para ahli giraah * 
membaca seperti itu. 


Qiraah Ibnu Amir ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (4/ 
S10) dan Ibnu Athiyyah dalam tafeimya (6/3S4). 

Lih./’ra6^/e«r‘an (2/193). 
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Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishin, bahwa dia membaca lafazh 
dengan tasydid pada huruf /im dan kasrah pada huruf nun, yakni 

Menurut An-Nuhas, inilah giraah yang keliru dari dua sisi, yaitu: 

Sisi pertama, makna oj^ adalah melemahkan dan melemahkan 
perkaranya. 

Sisi kedua, la&zh tersebut wajib dengan dua mm. sedangkan makna 
«adalah didahului dan luput darinya hingga tidak d^at mengalahkan. 


FimianAllah: 


'S o# Oi>lo 

p -i ji.fi -^J 5ii 


‘*Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa 
saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang- 
orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; 
sedang Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

Lih. AlBahrAlMuhUh (4/510). 

'“Abu Hayyan Ad\dimAl Bahr Al Muhith (4/511) mengomentari perkataan An-Nuhas 
ini, dia berkata, “Dengan satu nun boleh, namun tidak wajib. Qiraah ini dibaca oleh 
tujuh ahli qiraah. Sedangkan ajjazanii, dengan tasydid. Penulis Al-Lawamih 
menyebutkan bahwa maknanya adalah batha 'a dan abtha 'a (melambatkan). Terkadang 
bermakna menisbatkan kelemahan pada diriku. Tasydid dalam giraah ini berasal dari 
makna ini, maka giraah ini tidak salah, seperti yang dikemukakan oleh An-Nuhas.” 
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nafkahkan di jalan Allah, niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya 
(dirugikan). ” 

(Qs. Al Anfaal [8]: 60) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ “Dan siapkanlah untuk 
menghadapi mereka. “ 

Maksudnya adalah, Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman 
untuk menyiapkan kekuatan dalam m enghadap i musuh, setelah sebelumnya 
Dia menekankan ketakwaan. Sesungguhnya seandainya Allah SWT 
m enghendaki, Dia dapat menghancurkan mereka hanya dengan firman-Nya, 
dengan meludahi wajah dan segei^am tanah, sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Rasulullah S AW. Akan tetapi. Dia ingin menguji sebagian 
manusia dengan sebagian manusia lainnya sesuai dengan ilmu dan keputusan- 
Nya. Semuakebaikanyang kamu persia]dcan untuk temanmu, atau keburukan 
yang kamu persiapkan untuk musuhmu, termasuk dalam persiapanmu. 

Ibnu Abbas RAbeikata, ‘‘Maksud kekuatan di sini adalah senjata dan 
keahliaa” 

Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Uqbah bin Amir RA, dia 
berkata, “Aku pernah menden^ Rasulullah S AW saat berada di atas mimbar 
bersabda. 




'Persiapkanlah untuk mereka kekuatan yang bisa kalian 
persiapkan. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
memanah. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
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lemparan. Ketahuilah, sesungguhnya kekuatan itu adalah 
lemparan’. 

Ini merupakan redaksi yang diriwayatkan dari Uqbah oleh Abu Ali 
Tsumamah bin Syafi Al Hamdani. Udak ada riwayat lain dalam AshShahih 
selain riwayat tersebut. 

Hadits lain tentang memanah diriwayatkan juga dari Uqbah RA, dia 
beikata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda. 


'*• f • "i * ‘i *'■**."i ‘ 

* * f 

. ^ ^ U 


'Kalian akan menaklukkan beberapa negeri dan Allah akan 
mencukupkan kalian. Namun janganlah salah seorang dari kalian 
malas bermain-main dengan panah-panahnya ’. 


Rasulullah S AW bersabda. 



“Setiap sesuatu yang dijadikan permainan oleh seseorang adalah 
batil, kecuali bermain dengan busur panahnya, melatih kudanya, 
dan merayu istrinya, sebab itu adalah haq. 


Makna hadits ini adalah, setiap sesuatu yang dijadikan permainan oleh 
seseorang, yang tidak membawa manfaat baginya di dunia dan di akhirat, 
adalah batil. Berpaling dari hal tersebut akan lebih baik. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan Memanah 
dan Anjuran untuk Memanah, serta Celaan Terhadap Orang yang Telah Mempelajarinya 
lalu Melupakannya (3/1522). 

HR. Muslim dalam sumber tadi. 

HR. Hakim dalam Al Mustadrak pada pembahasan tentang jihad (2/95) dengan 
sedikit perbedaan iafazh. 



Tiga perkara tersebut (bermain dengan busur panahnya, melatih 
kudanya, dan merayu istrinya), sekalipun dilakukan hanya untuk pemainan 
dan hiburan, akan tetapi itu benar, karena berhubungan dengan sesuatu yang 
dapat mendatangkan manfaat. Selain itu, memanah dan melatih kuda dapat 
membantu keahlian berperang, sedangkan merayu dan bercumbu dengan istri 
dapat membuahkan anak yang akan mengesakan Allah dan menyembah-Nya. 
Oleh karena itu, tiga perkara tersebut termasuk haq. 

Dalam Sunan Abu Daud, Sunan At-Tirmidzi, dan Sunan An-Nasa ‘i, 
disebutkan riwayat dari Uqbah bin Amir RA, dari Nabi S AW, behau bersabda. 



iJL^t J I» ^ .».1 jij aUI 0) 

^ ^ \ ^ 


“Sesungguhr^a Allah memasukkan tiga golongan ke dalam surga 
dengan sebab anak panah, yaitu pembuatnya yang dengan 
membuatnya dia mengharap kebaikan, pemanah, dan orang yang 
menyediakannya. 


Keutamaan memanah sangat besar, dan manfaatnya bagi kaum muslim 
sangatlah banyak, selain sangat dibutuhkan dalam menghadapi kaum kafir. 
Rasulullah S AW bersabda, "Hai bani Ismail, panahlah, sebab ayah kalian 
adalah seorang pemanah. 


Berlatih menunggal^ kuda dan menggunakan pedang hukumnya &idhu 
kifayah, dan terkadang menjadi fardhu ain. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Memanah (3/13), At-Tinnidzi 
dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Memanah di Jalan Allah (4/174), An- 
Nasa'i dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Kuda, Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang jihad, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jihad, dan Ahmad AaSaiaAlMitsnad 
(4/144). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Kedua: Finnan Allah SWT, 4*^ ^ • j*j “Dcm dari kuda-kuda 

yang ditambat untuk berperang. ” 

Hasan,AmrbinDinar, danAbuHaiwah membaca lafezh tersebut dengan 

hviruf ra' dan ba' berharakat dhammah, sebagai bentuk jamak dan 

yakni Seperti kata dan i Jg *. 

" " " * ^ ^ 

Abu Hatim berkata dari Ibnu Zaid, “Lafazh J^' 'j* J»bjJi artinya 

^ o' 

lima ekor kuda dan seterusnya. Bentuk jamaknya adalah rubuth. Artinya 
kuda yang tertambat. Contohnya adalah iLij—Jaj^—Ja<j dan 
Kalimat dan tpd' artinya menambatkan 

"o' " ' " 

kuda di hadapan musuh.” 

Seorang penyair berkata. 


ja jA aJJI 


j-uj 


o" 0 » " o" 


v4//n/i memerintahkan menambatkan kuda untuk menghadapi musuh 

Dalam perang. Sesungguhnya Allah lebih baik lagi Maha Memberi 

taufik. 


Makhul bin AbduUah mengungkapkan dalam bait syairnya, 

ijuki ooii 4» 4-4^3 ^4^' Ls^ 

-X ✓ - ^ ✓ ✓ Z' 

KflM mencela kuda-kuda yang ditambatkan dan ditahan untuk 
persiapan perang 

Padahal Allah telah mewasiatkannya kepada Nabi Muhammad.'^” 


Menambatkan kuda untuk berperang memiliki keutamaan yang sangat 
besar dan sangat mulia kedvidukaimya. 


Lih. AlBahrAlMuhith (4/512) dani4 /MuharrarAl Wajt (61359). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Mithith (4/511) tanpa 
menisbatkannya kepada si^a pun. 


Dikis ah kan bahwa Urwah Al Bariqi memiliki tujuh puluh ekor kuda 
yang siap berperang. Dianjurkan kuda yang ditambatkan untuk berperang 
adalah kuda betina. Demikian yang dikatakan oleh Ikriinah dan sejuinlah iilama. 
Inilah yang benar, sebab kuda betina merupakan harta, dan punggungnya 
dimuliakan (maksudnya jarang dijadikan tunggangan). Kuda Jibril AS juga 
betina. 

Beberapa imam hadits meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 




“Kuda memiliki tiga (kelebihan), yaitu bisa menjadi pahala bagi 
seseorang, bisa menjadi penghalang bagi seseorang, dan bisa 
menjadi dosa bagi seseorang. 

Beliau tidak mengkhususkan kuda jantan dari betina. Semakin bagus 
kuda yang digunakan, akan semakin besar pahalanya dan banyak manfaatnya. 

Rasulullah SAW pernah ditanya,‘^udaks^yangpaling utama?” Beliau 
menjawab, “Budak yang paling mahal dan paling berharga bagi 
tuannya. 

An-Nasa‘i meriwayatkan dari Abu Wahb Al Jasymi —seorang sahabat 
Rasulullah S AW— bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

J’ 4» rf» X 

jf Jiu.i ^ ’Ji lijill- rj UjaS} • 

.jLiJ. ‘jf j ‘jf jl^f 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
Takhrij hadits ini telah disebudcan sebelumnya. 
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"Namai diri kalian dengan nama-nama para nabi, dan nama yang 
paling disukai Allah Azza wa Jalla adalah Abdullah serta 
Abdurrahman. Tambatkanlah kuda (dengan baik), usaplah ubun- 
ubunnya dan antara dua kaki depannya, letakkan apa saja di 
lehernya, akan tetapi jangan letakkan tali busur. Kalian hendaknya 
memiliki kuda yang berwarna antara hitam dan merah, ada warna 
putih di wajahnya dan ada warna putih di tengkuknya. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, bahwa Nabi SAW 
bersabda, "Kuda yang paling baik adalah kuda hitam, sedikit warna 
putih di wajah dan hidungnya, sedangkan bibir atasnya berwarna putih. 
Kemudian kuda yang sedikit ada warna putih di wajahnya dan ada warna 
putih di tengkuknya, sedangkan bagian lainnya tidak ada warna putih 
sedikit pun. Jika tidak ada kuda hitam maka kuda yang berwarna antara 
hitam dan merah. 

Ad-Darimi meriwayatkan dari Abu Qatadah RA, bahwa seorang laki- 
laki pemah berkata, “Wahai Rasulullah, aku ingin membeli seekor kuda, maka 
kuda apa yang sebaiknya kubeli?” Rasulullah SAW menjawab, "Belilah kuda 
hitam yang di hidung dan bagian bibir atasnya ada warna putih dan 
tidak ada warna putih pada kakinya. Atau kuda berwarna antara hitam 
dan merah. Dengan demikian kamu akan beruntung dan selamat. 

Rasulullah SAW tidak suka dengan kuda syakaU^ Kuda syakal 
adalah kuda yang di kaki belakang sebelah kanan dan kaki depan sebelah 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kuda, bab: Belang Kuda yang Disukai 
(6/218-219). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad, bab: Kuda yang Disukai (4/203). 

HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang jihad, bab: kuda yang Disukai dan yang 
Tidak Disukai (2/212). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Ciri-ciri Kuda yang 
Tidak Disukai (3/1494), Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
jihad, An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang kuda, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/ 
250). 




kirinya ada warna putih, atau di kaki depan sebelah kanan dan kaki belakang 
sebelah kirinya ada warna putih. Ini diriwayatkan oleh Muslim dari Abu 
Hurairah RA. Dia juga menyebutkan bahwa kuda yang digunakan Husain bin 
Ali RA saat ia dibunuh adalah kuda asykal atau syakal. 


Ketiga: Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya firman Allah SWT, 
L. Ijiplj ^ Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka 

kekuatan apa saja yang kamu sanggupi sudah cukup, maka kenapa Dia 
mengkhususkan menyebutkan kuda?” Kami menjawab, “Sesungguhnya kuda 
merupakan sarana dan alat utama perang, yang pada ubun-ubunnya dikaitkan 
kebaikan. Ia juga merupakan kekuatan paling kuat, persiapan paling 
dibutuhkaii, benteng parapr^iDit, dan deng^ru^medanpeperaiigan dikelilingi. 
Oleh karena itu. Dia menyebutiQ^ secara khusus, sebagai bentuk pemuhaan. 
Bahkan Dia bersumpah dengan debu-debu yang beterbangan lantaran dilewati 
oleh kuda sebagai bentuk penghormatan. Allah SWT berfirman, 
'Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah’. (Qs.Al‘Aadiyaat[100]: 1) 

Sementara itu, panah merupakan senjata paling ampuh dalam 
peperangan, alat perang paling berbahaya bagi musuh, dan senjata pencabut 
nyawa. Oleh karena itu, Rasulullah SAW pun menyebutnya dan 
memperhatikannya secara khusus. Padanannya dalam Al Qur'an adalah firman 
Allah SWT, J^j 'Jibril dan Mikail (Qs. Al Baqarah [2]: 98) 

Masih banyak contoh lainnya” 


Keempat: Sebagian ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil yang 
menjelaskan bolehnya mewakafkan kuda dan senjata, juga membuat gudang 
atau kandang, serta menugaskan penjaganya sebagai persiapan untuk 
m enghadap i mnsiih. 

Para ulama berbeda pends^ toitang kebolehan mewakafkan binatang 
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(seperti kuda dan unta). Ada dua pend^at yang berkembang, yaitu: 


1. Tidak boleh. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Abu Hanifah. 

2. Boleh. Demikian pendapat yang dikatakan olehAsy-Syafi’i, dan inilah 
yang paling benar, berdasarkan ayat ini, hadits Ibnu Umar RA (tentang 
kudayang digunakan di jalanAllah), dan sabdaRasulullahSAW (tentang 
KhalidRA), 



ji aji;:. c.\j 

y y ^ o' ^ 
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“Khalid, sesungguhnya kalian berlaku tidak adil terhadap Khalid. 
Sesungguhnya dia mengharapkan pahala pada baju perang dan 
alat-alat perangnya di jalan Allah. 

Selain itu, riwayat menyatakan bahwa pernah ada seorang perempuan 
yang telahmenjadikanseekorunta di jalanAllah, lalu suaminya inginmenunaikan 
haji, maka dia bertanya kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu menjawab, 
“Serahkan unta itu kepadanya untuk dia kendarai dalam menunaikan 
ibadah haji, sebab haji termasuk (berjuang) di jalan Allah. ’’ 


Binatang juga adalah harta yang dapat dimanfaatkan untuk ibadah 
kepada Allah, maka boleh diwakafkan seperti rumah. 

Ketika menjelaskan ayat ini, As-Suhaili menyatakan, “Nama kudaNabi 
SAW dan alat-alat perang behau.” Bagi yang ingin mengetahuinya lebih lanjut, 
dapat menemukannya di dalam buku yangmaiguraikan tentang nama-nama*''* 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Firman Allah SWT, “Untuk 
(memerdekakan) budak" (Qs. At-Taubah [9]: 60), Muslim dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Menyerahkan Zakat dan Tidak Menyerahkannya, Abu Daud, An-Nasa'i 
dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam ^4/ Musnad (2/322). 

Yakni kitab At-Ta ’rif Wa Al I’lam Fima Abhama Fi Al Qur ‘an Min Al Asma ' Al 
A ’lam. Kitab ini tersimpan dalam bentuk manuskrip di Dar Al Kitab (no. 232 dan 439 
tafsir). Dikutip dari salinan Dar Ihya' At-Turats Al Arabi. 




Kelima: Firman Allah SWT, ^ ^^3 '’Kamu 

menggentarkan musuh Allah, musuhmu.'' 

Maksudnya adalah dengan semua itu, kahan takuti miisuh Allah dan 
mvisuh kahan, baik daii kalangan Yahudi, Quraisy, maupun kafir Arab. 

Firman Allah SWT, cr? 04^*0 “Dan orang-orang selain 
mereka. ” 

Maksudnya adalah Persia dan Romawi.**’ Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh As-Suddi. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bangsa jin. Inilah 
pend^at yang menjadi pilihan Ath-Thabari.*^’ 


Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah sed^ orang yang 
tidak diketahui secara pasti memusuhi. 

As-Suhaili berkata, “Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah 
Ouraizhah.”**' 


Ada yang mengatakan bahwa mereka berasal dari bangsa jin. 

Ada juga yang berpendapat lain dari apa yang telah disebutkan tadi, 
dan tidak sepantasnya dikatakan apa pun tentang mereka, sebab Allah SWT 
telah berfirman, 2)T Y “Dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya. ” 


Bagaimana mungkin ada orang yang mengaku mengetahui tentang 
mereka, kecuali ada hadits shahih dari Rasulullah S AWyang menjelaskan 
tentang hal itu, yakni sabda beliau tentang ayat ini, “Mereka adalah bangsa 
jin. ’’ Rasulullah SAW kemudian bersabda. 


Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari AdiamJami'Al Bayan (10/22) 
dan Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/226). 

Lih. Jami’Al Bayan (10/230). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam sumber tadi dari Mujahid. 
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‘‘Sesungguhnya syetan tidak akan dapat membuat gila (orang) 

yang di rumahnya ada kuda atiq. 

Dinamakan atiq sebab ia bebas dari para penmiggang kuda. Hadits ini 
disebutkan oleh Al Harits bin Abu Usamah dari Ibnu Al Mulaiki, dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari Rasulullah S AW. 

Diriwayatkan juga bahwa jin tidak akan mendekati rumah yang di 
dalamnya ada kuda, dan jin lari jika mendengar suara ringkikan kuda. 




Keenam: Firman Allah SWT, ^ ‘"Apa saja yang 

kamu nafkahkan di jalan Allah" 

Maksudnya adalah kalian sedekahkan. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah kalian nafkahkan untuk 
diri kalian atau kuda kalian. 

_j “Pada jalan Allah niscaya akan dibalas 

dengan cukup kepadamu. ” 

Maksudnya adalah di akhirat, karena satu kebaikan dibalas dengan 
sepuluh sampai tujuh ratus kali lipat, bahkan sampai tidak terhingga. 

“Dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). ” 



Firman Allah: 



“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 


Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/26) dengan lafazh yang 
hampir sama. Hadits ini munkar, sedangkan sanad dan matannya tidak shahih. 
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condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui ** (Qs. Al Anfaal [8]: 61) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, CiL jJLllJ 1 ojj ^'^Dan jika 

mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya” 

Dalam ayat ini Allah SWT men^unakanla&zh kaieDaa$-.n/m adalah 
bentuk muannats, dan bentuk muannats 'yigA boleh disebutkan dalam pola 
fa ’lah (perbuatan). Kata artinya condong.**^ Dia berfirman, “Jika 
mereka, yakni orang-orang yang perjanjian dikembalikan kepada mereka 
condong kepada perdamaian maka condonglah kamu kepadanya.” 
Contohnya adalah kalimat, t ^ yang artinya pria itu condong 

kepadanya atau berpihak kepadanya. Contoh lain adalah kata yang 
digunakan untuk makna tulang rusuk, karena tulang itu condong berada di 
atasusus. Sedangkan kalimat -artinya leher unta condong ke depan 
saatbeijalan. 

Dzu Rimmah mengungkitkan dalam bait syairnya. 


I li'' • J % I» ^ y I*' 

-t OL* 




Apabila dia meninggal di atas pelana, maka aku pasti menghidupkan 
rohnya dengan menyebutmu, sementara unta putih yang berjalan 

dengan mudah terus mencondongkan lehernya (karena masih 
semangat untuk berjalan.^^* 


* 0 • ^ 

Kalimat artinya malam telah datang. Sedangkan jtJLJ 


ii 


Lih. Lisan Al Arab, entri: janaha (hal. 696). 

Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: janaha 
(hal. 697), dan dia menisbatkannya kepada Dzu Rimmah. 

Bait syair ini juga disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/363). 



artinya perdamaian. 

Al A’masy, Abu Bakar, Ibnu Muhaishin, dan Mufadhdhal membaca 
lafazh dengan huruf sin berharakat kasrah, yakni (►i—U. 

Sementara itu, yang lain membacanya dengan huruf j’/» berharakat 
fathah. Makna untuk kata ini telah dijelaskan secara sempurna dalam surah 
Al Baqarah. Terkadang kata berarti menyerah. 

Lafazh adalah jumhur. Ini adalah bahasa Tamim. 

Asyhab Al Uqaili membacanya dengan huruf nun berharakat 

dhammdh. Ini adalah bahasa Qais. 

Ibnu Jinni beikata, “Bahasa ini adalah (pyas.” 


JTedltaL* Ada silang pend 2 q)at tentang ayat ini. .Riakah ayat ini di-nos’a^? 


Qatadah dan Dcrimah berkata, “Ayat ini telah di-nasakh oleh firman 


Allah SWT berikut ini. 


^ 1 ‘Maka bunuhlah 


orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu jumpai mereka ’. (Qs. At- 
Taubah[9]:5).>« 


‘Dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya’ (Qs. At-Taubah [9]: 36) 


Bahkan keduanya berkata, “Surah Al Baraa'ah (At-Taubah) me-nasakh 
segala perdamaian, hingga mereka menguc^kan tidak ada tuhan melainkan 
Allah” 


’’’ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/364). 

Perkataan yang dinisbatkan kepada Qatadah dan Oarimah ini disebutkan oleh Ath- 
Thabari dalamyomi ’Al Bayan (10/24). Ath-Thabari (moigomoitari peikataan ini) beikata, 
“Apa yang dikatakan oleh Qatadah dan orang yang berkata seperti perkataannya, bahwa 
ayat ini d\-nasakh, adalah perkataan yang tidak ada petunjuk dari Al Qur'an, Sunnah, 
dan akal sehat. Kami telah menyebutkan dalam kitab kami ini juga, dan dalam kitab kami 
yang lain, bahwa tidak ada yang vae-nasakh-ny^ kecuali menafikan hukum yang di- 
nasakh dari segala sisi. Bila tidak demikian maka tidak ada yang me-nasakh.” 



Menurus Ibnu Abbas RA, ayat yang me-nasakh ayat ini adalah firman 
Allah SWT, JJI 3 P JGj i “Janganlah kamu lemah dan minta 

damai. ” (Qs. Muhammad [47]: 35) 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat ini tidak d\-nasakh, namun 
maksudnya adalah menerima upeti dari orang yang wajib membayar upeti. 
Para sahabat Rasulullah S AW sendiri sering melakukan perdamaian —pada 
masa Umar bin Khaththab RA dan masa imam-imam setelahnya— dengan 
negara-negara asing, dengan syarat mereka membayar upeti. Para sahabat 
Rasululah S AW membiarkan mereka seperti apa adanya, padahal para sahabat 
Rasulullah S AW sebenarnya mampu memusnahkan mereka. 

Rasulullah SAW juga sering melakukan perdamaian dengan penduduk 
negeri, dengan syarat mereka menyerahkan sejumlah harta kepada beliau. 
Misalnya adalah penduduk Khaibar, Beliaumengembalikan penduduk Khaibar 
ke negerinya setelah d^at mengalahkan mereka, dengan syarat mereka terus 
bekerja dan menyerahkan setengah dari penghasilan mereka.’” 

Ibnu Ishak berkata, “Mujahid berkata, ‘Yang dimaksudkan dengan 
ayat ini adalah Qutaizhah, karena i^jeti diterima dari mereka. Sedangkan orang- 
orang musyrik, tidak ada sedikit pun yang diterima dari mereka’.” 

As-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, “Makna ayat adalah, jika mereka 
mengajak kamu kepada perdamaian, maka perkenankan ajakan mereka. 
Tidak ada nasakh pada ayat ini.” 


Ibnu Al Arabi berkata,”* “Ada beberapa jawaban untuk masalah ini. 



‘Janganlah kamu lemah dan minta damai padahal kamulah yang di atas 
dan Allah (pun) beserta kamu (Qs. Muhammad [47]: 35) 

Jika kaum muslim berada di atas kemuliaan, kekuatan, dan kemampuan, 
serta memiliki pasukan yang banyak dan sangat kuat, maka tidak akan ada 

*” Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/322). 

Lih. Ahkam Al Qur ‘an (2/876). 



perdamaian, sebagaimana perkataan seorang penyair. 


(315^1 J llsjl» (J-^l (_s^ 


Tidak ada perdamaian hingga pasukan berhasil menusuk dengan 

tombak 


Dan menebaskan pedang ke leher kepala 

Namun jika dalam perdamaian itu ada manfaat yang akan didapatkan 
oleh kaum muslim, atau demi menolak kemudharatan, maka kaum muslim 
boleh memulai berdamai, jika mereka memang membutuhkannya. 

Rasulullah S AW juga bersedia berdamai dengan penduduk Khaibar, 
dengan beberapa syarat, tetapi mereka melanggar syarat-syarat tersebut, maka 
beUau pun membatalkan perdamaian. Beliau juga bersedia berdamai dengan 
Adh-Dhamri, Ukaidir Daumah, dan penduduk Najran. Beliau juga berdamai 
dengan orang-orang Quraisy selama sepuluh tahun, hingga mereka melanggar 
peijanjian. Para khali&h dan sahabat pim pernah melakukan hal seperti ini, 
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya secara lengkap. 

Al Ousyairi berkata, “Apabila kaum muslim memiliki kekuatan, maka 
sebaiknya perdamaian (gencatan senjata) tidak lebih dari satu tahim. Akan 
tetapi apabila orang-orang kaiir lebih unggul dalam kekuatan, maka boleh 
berdamai (mengadakan gencatan senjata) dengan mereka selama sepuluh 
tahun. Tidak boleh lebih, sebab Rasululah S AW mengadakan gencatan senjata 
dengan penduduk Makkah hanya selama sepuluh tahrm.”'®” 

Ibnu Al Mundzir berkata, ‘Tara ulama berbeda pendapat tentang jangka 
waktu perdamaian antara Rasulullah S AW dengan penduduk Makkah dalam 
peristiwa Hudaibiyah. Urwah berkata, ‘Empat tahun’. Ibnu Juraij berkata, 
‘Perdamaian itu hanya selama tiga tahun’. Ibnu Ishak berkata, ‘Sepuluh tahun’. 


Bah syair ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam .(4AAa»i-nya tanpa menisbatkannya 
kepada siapa pun. 

Hadits tentang hal ini disebutkan oleh Al Alusi dalam Ruhul Ma ‘ani (3/255). 



Asy-Syafi’i berkata, ‘Tidak boleh mengadakan gencatan senjata dengan kaum 
musyrik lebih dari sepuluh tahun, sebagaimana dilakukan oleh Rasululah S AW 
pada peristiwa Hudaibiyah. Jika gencatan senjata dengan orang-orang musyrik 
ditetapkan lebih dari itu, maka perjanjian gencatan senjata itu batal, sebab 
hukum asalnya adalah memerangi orang-orang musyrik hingga mereka beriman 
atau bersedia membayar fidyah’. 

Sementara itu, Ibnu Habib berkata dari Malik RA, ‘Boleh mengadakan 
perjanjian gencatan senjata dengan orang-orang musyrik selama satu tahun, 
dua tahun, dan tiga tahun, bahkan tanpa batas’.” 

Al Muhallab berkata, “Rasulullah S AW pernah memberikan keputusan 
ini, yang dari lahirnya nampak kaum muslim itu lemah, karena Allah SWT 
menahan unta Rasulullah S AW dari Makkah ketika unta itu menuju ke sana. 
Tiba-tiba saja unta itu duduk. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, ‘ Yang 
menahannya adalah Tuhan yang menahan gajah Seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Miswar bin Makhramah. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengadakan gencatan senjata 
dengan orang-orang musyrik tanpa syarat penyerahan sejumlah harta, apabila 
hal itu dipandang perlu oleh imam atau pimpinan. Ketika dibutuhkan oleh 
kaum muslim, boleh juga mengadakan perdamaian dengan penyerahan harta 
kepada musuh, berdasarkan tindakan Rasulullah SAW yang berdamai dengan 
Uyainah bin Hishn Al Fazari dan Al Harits bin Auf Al Murri pada peristiwa 
Ahzab, dengan syarat beliau menyerahkan sepertiga hasil bumi Madinah. 
Kedua orang ini, bersama pasukan mereka dari Ghatiifan, pulang ke kampung 
halaman mereka dan berhasil membuat orang-orang Quraisy merasa terhina. 

Namun perkataan ini hanyalah bentuk basa-basi, bukan perj anj ian, • 
sebab ketika Rasulullah SAW melihat kedua orang ini setuju dan hendak 
pulang, beliau meminta pendapat kepada Sa’ad bin Mu’adz RA dan Sa’ad 
bin Ubadah RA. Kedua orang ini lalu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini 
perkara yang engkau sukai? Kami pasti akan melakukannya untuk engkau. 
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atan sesuatu yang diperintahkan Allah kepada engkau, pasti kami dengarkan 
dan taati. Ataukah ini merupakan perkara yang engkau lakukan untuk kami?” 
Rasulullah SAW menjawab, “/n/ merupakan perkara yang aku lakukan 
untuk kalian, sebab sesungguhnya orang-orang Arab telah menyerang 


kalian secara serentak.'' Sa’adbinMu’adzRAkemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi Allah, dahulu kami dan mereka berada di atas kemusyrikan 
Han menyembah berhala Kami tidak pernah menyembah Allah, bahkan karm 
tidak pernah mengenal-Nya Mereka tidak pernah ingin mengambil satu buah 
pun dari kami kecuali dengan cara membeli atau sebagai jamuan. Lalu, ketika 
Allah m emuliakan kami dengan Islam dan memberi petunjuk kepada kami 
kepadanya, juga memuliakan kami dengan sebab engkau, kami justru 
memberikan harta kami kepada mereka! Demi Allah, kami tidak akan 

memberikan kepada mereka kecuali pedang, sampai Allah memutuskan antara 

kami dengan mereka.” 


Mendengar ungkapan ini, Rasulullah SAW bahagia dan bersabda. 
Kalian memang seperti itu." Setelah itu beliau berkata kepada Uyainah 
dan Al Harits, ^^Kembalilah kalian. Tidak ada bagi kalian di sisi kami 
kecualipedang" Sa’ad lalumengambil lembaran peijanjianyang tidak tertulis 
di sana kesaksian bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah, kemudian dia 


menghapusr^^ 


Firman Allah: 


^ 4 

“Dan jika mereka bermaksud hendak menipumu, maka 



sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi pelindungmu). 
Dialah yang memperkuatmu dengan pertolongan-Nya dan 
dengan para mukmin, dan Yang mempersatukan hati 
mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun kamu 
membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. 
Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ” 
(Qs. Al Anfaal [8]: 62-63) 


Firman Allah SWT, “Dan jika mereka 

bermaksud hendak menipumu.''' 

Maksudnya adalah menampakkan sikap menyerah kepadamu namm 
menyimpan tipuan dan pengkhianatan. Oleh karena itu, tetap condonglah kamu 
(kepada perdamaian), sebab kamu tidak perlu mengkhawatirkan niat kotor 
mereka. 

“Maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindungmu). ” Maksudnya adalah, Allah yang akan menjaga dan 
melindungima 

Seorang penyair mengungkapkan. 


ciiJ} l\^\ oJir ili 


Apabila celaan tlah dilontarkan dan tongkat dipukulkan 

Maka cukuplah bagimu dan cukuplah bagi Adh-Dhahhak pedang 

Muhammad. 


Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun. Lih. Lisan Al Arab, 
entri: ashaa dan hayaja. 

Bait syair ini juga disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh An-Nuhas 
dalam I’rabAl Qur‘an (2/195), Al Farra' dalam Ma’aniAl Qur'an (1/417), dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/369). Sementara itu, Adilsm Amali Al Qali (2/361) disebutkan 
milik Jarir, tetapi bait syair ini tidak ditemukan dalam kumpulan syairnya. 
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Firman Allah SWT, .-yjal» -Ulajf "Dialah yang 

memperkuatmu dengan pertolongan-Nya" 

Maksudnya adalah menguatkanmu dengan pertolongan-Nya dalam 
perang Badar, "Dan dengan para mukmin” Menurut An- 

Nu’man bin Basyir ayat ini turun kepada orang-orang Anshar. 

Firman Allah SWT, »^13 "Dan Yang mempersatukan 

hati mereka (orang-orang yang beriman), ” maksudnya adalah 
mengumpulkan hati Aus dan Khazraj. Mempersatukan hati orang-orang Arab 
yang berwatak fanatisme tinggi merupakan salah satu tanda kebenaran 
RasulullahSAW dan termasuk salah satu mulgizat beliau. Watak orang Arab, 
apabila seseorang di antara mereka ditampar, maka orang Arab lainnya rela 
berperang karena hal kecil tersebut, sampai tamparan itu dapat dibalas. 
Mereka adalah makhlukAllah yang paling tinggi si&t&natismenya. Namun 
kemudianAUahSWTmeaDyatukanmetekadengankeimanan, hingga seseorang 
rela memerangi ayahnya dan saudaranya demi agama. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah menyatukan kaum 
Muhajirin dan kaum Anshar. Makna ini juga tidak jauh berbeda. 


Firman ADah: 


Cr? 0^3 


*‘Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mukmin yang mengikutimu.” (Qs. Al 

Anfaai [8]: 64) 


Ini bukrm pengulangan, sebab sebelumnya dia berfirman, 
tUCzJ- ^ ji i 3 j 3 “Dan jika mereka bermaksud 


hendak menipumu, maka sesungguhnya cukuplah Allah (menjadi 
pelindungmu)” Ini adalah perlindur^anyang bersifat khusus dari penipuan. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Sedangkan firman-Nya, liT •-X . ‘‘Hai Nabi, cukuplah Allah 

(menjadi Pelindung) bagimu, ” adalah perlindungan yang bersifat umiun. 
Maksudnya adalah Allah yang mencukupkanmu dalam segala keadaan. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Ayat ini turun’“ berkenaan dengan keislaman 
Umar. Ketika itu orang yang telah boislam hanya tiga puluh tiga laki-laki dan 
enam perempuan, lalu Umar masuk Islam, sehingga jumlah mereka genap 
empat puluh orang. Ayat ini adalah ayat Makkiyyah yang atas perintah 
Rasulullah S AW di dalam surah Madaniyyah.” Demikian yang disebutkan 
olehAlOusyaiii. 

Menurut saya (Al (^rthabQ, apa yang disebutkan tentang keislaman 
Umar RA dari Ibnu Abbas RA tadi, berbeda dengan apa yang tercantum 
dalam sejarah. 

DiriAvayatkan dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, “Kami tidak 
pernah bisa shalat di samping Ka’bah sampai Umar masuk Islam. Setelah 
masuk Islam, Umar berperang melawan orang-orang (^uraisy sampai dia bisa 
shalat di samping Ka’bah, dan kami pun shalat bersamanya. Keislaman Umar 
tegadi setelah perginya sahabat Rasulullah SAW ke Habasyah.” 

Ibnu Ishak berkata, “Jumlah kaum muslim yang pergi ke Habasyah 
dan berhijrah ke sana, selain anak-anak mereka yang masih kecil, yang juga 
ikut bersama mereka atau anak-anak mereka yang lahir di Habasyah, 
begumlah del^ran puluh tiga orang, jika Ammar bin Yasar termasuk di antara 
mereka.” Namun Ibnu Ishak masih sangsi tentang hal ini. 

Al Kalbi berkata, “Ayat ini turun di Baida', saat perang Badar. Tepatnya 
sebelvun terjadi peperangarL” 

Firman Allah SWT, “Dan bagi orang- 

orang mukmin yang mengikutimu. ” Menurut satu pendapat, maknanya 
adalah, cukiq>lah Allah (metyadi Pelindung) bagimu dan cuki^rlah orarrg-orang 


Lih. Asbab An-Nuzul, kaiyaAl Wahidi (hal. 178). 
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Muhajirin dan orang-orang Anshar (menjadi pelindungmu). 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah, cukuplah Allah 
(menjadi Pelindung) bagimu dan cukuplah Allah (menjadi Pelindung) orang- 
orang yang mengikutimu.De mikian yang dikatakan oleh Asy-Sya’bi dan 
IbnuZaid. 

Pendapat pertama diriwayatkan dari Al Hasan, dan inilah pendapat 
yang dipilih oleh An-Nuhas dan lainnya.'*^ 

Dengan demikian, berdasarkan pendapat pertama (yakni yang 
dikatakan oleh Al Hasan), kata cr* berada dalam posisi rafa ’ sebagai athaf 
kepada nama Allah SWT. Maknanya adalah, sesungguhnya ci]kiq)lah Allah 
dan orang-orang mukmin yang mengikutimu sebagai pelindungma Sedangkan 
berdasarkan pendapat kedua (yakni yang dikatakan oleh Asy-Sya’bi dan 
IbnuZaid), kata ^ menjadi nurf’tdha^fi ’U yai^ disembunyikan. Contoh 
lain adalah sabda Rasulullah SAW, 

P ^ ^ ^ 

“Allahyang akan mencukupkan aku darinya dan (Allah juga yang 

akan mencukupkan) anak-anak Qailah. 

Ada yang mengatakan bahwa boleh juga firman tersebut dimaklumi 
dengan cukuplah Allah sebagai pelindung mereka. Dimana khabar 
disembunyikan, dan boleh juga o* berada dalam posisi nashab, sehingga 
maknanya adalah, cukuplah Allah sebagai pelindungmu dan cukuplah Dia 
sebagai pelindung orang-orang yang mengikutima 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/26) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/368). 

Lih. I’rabAl Qur 'an, karya An-Nuhas (2/195). Dalam kitab ini terdapat penjelasan 
yang lebih detil tentang hal ini. 

Hadits ini disebutkan oleh An-Nuhas dalam sumber tadi. Qailah adalah ibu Aus 
dan Khazraj, dua kabilah kaum Anshar. Nama aslinya adalah Qailah binti Kahil. Demikian 
yng termaktub. Lih. Lisan Al Arab, eaXn._qayala. 



Firman Allah: 


4jU ojj OJU^ 

j^^:o)i"uLi,;;5:j^i 

13-^oJI 0]3 Sjj^Li» 4 jII 

«Di/?:?-^* ^ 4Wlj ^1 0^1^ 


“Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk 
berperang. Jika ada dua puluh orang yang sabar di antara 
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) 
diantaramu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada 
orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum 
yang tidak mengerti. Sekarang Allah telah meringankan 
kepadamu dan Dia telah mengetahui bahwa padamu ada 
kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang yang 
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang; 
dan jika diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya 
mereka dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin 
Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar. ” (Qs. Al 

Anfaal [8]: 65-66) 


Firman Allah SWT, Jli^T Jp "Hai Nabi, 

kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang. ” 

Lafazh maknanya adalah dorong dan bakarlah 
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semangat meaieka Kata ini memiliki makna yang sama dengan 4-^0 

J* dan (mendorong atas suatu perkara). Sedangkan 

"m 

artinya orang yang benar-benar hampir celaka.*“ 

Contoh lain adalah firman Allah SWT, j JlS Maksudnya 

adalah, kamu tenggelam dalam kesusahan maka kamu pun mendekati 
kebinasaan, sehingga jadilah kamu termasuk orang-orang yang binasa. 

Firman Allah SWT, 'oi/^ 

dua puluh orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh, ” adalah lafazh khabar yang 
mengandung janji bersyarat, sebab maknanya adalah, jika dua puluh orang di 
antara kalian bersabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang 
musuh. 

La&zh (duapuhih), (tigapuhih), dan 0 (empat puluh), 
adalah ism y ang dibuat dalam bentuk jamak untuk makna jumlah ini. Ism ini 
diberlakukan seperti pada 

Jika ada yang bertanya, “Kenapa huruf pertama SiJie dibaca Aasra/i, 
sementara hirrufpertama osampai oj/tJ (del^ran puluh) dihacafathah, 
kecuali OjL (enam puluh)?” 

Sibawaih**’ menjawab, “Sesimgguhnya berasal dari 
(sepuluh), sama dengan (dua) berasal dari (satu). Oleh karena itu, 

huruf pertamanya dibaca kasrah, sebagaimana Dalilnya adalah 
dan (sembilan puluh) dibentuk dari sL* (enam) dan 5*^ (sembilan).” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika 
ayat, puluh orang 

yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua 
ratus orang musuh’, turun, kaum muslim merasa berat, karena maksud ayat 
adalah, Allah SWT mewajibkan mereka untuk tidak lari bila dalam keadaan 


Lih. Lisan Al Arab, entri: haradha (hal. 836). 
’«Lih.y<//:/to6 (1/105-106). 




satu lawan sepuluh. Tetapi kemudian datang keringanan dari Allah SWT, 
j;Sup ‘Sekarang Allah telah meringankan kepadamu 

Sementara itu. Abu Taubah membaca firman Allah ini sampai pada 
firman-Nya, ‘Seratus orang yang sabar, niscaya 

mereka dapat mengalahkan dua ratus orang’. ” 

Ibnu Abbas RA berkata lagi, “Setelah Allah SWT memberikan 
keringanan kepada mereka dalam jumlah, berkuranglah kesabaran mereka 
sebesar keringanan yang diberikan kepada mereka.”'" 

Ibnu Al Arabi berkata,*" “Pendapat kaum yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya keteb^)an ini tegadi pada petang Badar, dan ini telah di-zio^ait/i, 
adalah tidak benar, serta tidak pernah diriwayatkan bahwa orang-orang 
musyrikd^tatmengalahkankaum muslim, akantet^n Allah SWTmewzgibkan 
hal itu pertama kali, lalu Dia mengaitkan bahwa kalian me mahami untuk apa 
kalian berperang, yakni mendapatkan pahala, sementara mereka tidak 
mengetahui untuk apa mereka berperang.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), hadits Ilmu Abbas RAmemmjukkan 
telah diwajibkannya hal itu. Kemudian ketika hal itu sulit bagi kaum muslim, 
Allah SWT pim menghapusnya, hingga Dia menetapkan keadaan satu lawan 
dua. Dia telah memberikan keringanan kepada mereka dan mewajibkan 
mereka imtuk tidak lari bila dalam keadaan seratus lawan dua ratus (satu 
lawan dua). Jadi, pendapat yang benar adalah pemberian keringanan, bukan 
nasakh (penghapusan hukum). Inilah pendapat yang lebih baik. 

Sementara itu, Qadhi Ibnu Thayyib menyebutkan bahwa apabila 
sebagian hukum di-nasakh, atau sebagian sifat hukum atau jumlah hukum, 
dirubah, maka boleh dikatakan bahwa itu adalah nasakh, sebab hukum 
tersebut tidak lagi seperti awalnya, akan tetapi sudah berbeda. Dia lalu 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Lari dari Medan Perang (3/ 
46, no. 2646). 

Lih. Ahkam Al Qur ‘cm {^IVIT). 
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menyebvitkan perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


Firman Allah: 


i R’ 






“Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumu 
Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah 
menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Qs. Al Anfaal [8]: 67) 


Dalam ayat ini dibahas liina masalah, yaitu: 

Pertama: Lafazh, adalah bentuk jamak dari seperti Jli 

dan Jisi, dan ^^-J»^.Adajuga yang mengatakan bahwa bentuk jamak 

i ^ A 

adalah dengan huruf a/(n>erharakat dhammah, dan 

dengan huruf o/i/beifaarakat fathah. Sedangkan kata biasanya digunakan 

untuk mengungk^kanmaknameugikat tawanan. Oleh karena itu, seti^ orang 
yang ditangk^, sekalipim tidak ditawan, disebut 

Al A’sya mengungk^kan dalam bait syairnya. 


Sll^l ol>^l 'xj Ci 




<- 


Dan syair mengikatku dalam baitnya 
Sebagaimana halnya para perempuan pengikat mengikat himarJ^' 


Lih. Lisan Al Arab, entri: asara (hal. 78). 
Lih. Lisan Al Arab, entri: gayada (hal. 993). 




AbuAmrbinAlAla‘ berkata, artmyaorang-orang yang tidak 

diikat ketika ditangkap, sedangkan artinya orang-orang yang diikat” 

Abu Hatim meriwayatkan bahwa dia mendengar hal ini dari orang 
Arab.*’^ 


Kedua: Ayat ini turun^''^ pada peristiwa Badar sebagai bentuk teguran 
dari Allah SWT kepada para sahabat Rasulullah S AW. 

Makna ayat tersebut adalah, tidak sepantasnya kalian melakukan 
perbuatan irii,yarigmer]gakrbalkanRasulullahSAW memiliki tawanan sebelum 
dapat melumpuhkanmusuh. 

ji ^ 

Mereka adalah yang disebutkan dalam firman-Nya, 
I^jlIT^^ “Kamu menghendaki harta benda duniawi. ” 

Sedangkan, Rasulullah S AW tidak pernah memerintahkan membiarkan 
hidup kaum laki-laki pada waktu perang dan tidak pernah sama sekali 
menginginkan harta benda dunia. Perbuatan ini biasanya dilakukan oleh 
kebanyakan orang-orang yang ikut dalam perang. 

Teguran dan kecaman tersebut ditunmkan akibat adanya orang yang 
mengusulkan kepada Rasulullah SAW imtuk mengambil tebusan. Inilah 
pendapat sebagian besar ahli tafsir, dan inilah pend^at yang benar. 

Rasulullah SAW yang disebutkan dalam ayat ini, karena beliau tidak 
mencegah perbuatan tersebut ketika behau melihatnya dari tempat komando. 
Ketika itu Sa’adbinMu’adz, UmarbinKhaththab, danAbdullahbinRawahah, 
tidak menyetujui perbuatan tersebut, tetapi Rasulullah SAW sibuk 
mengomandoi perang dan menurunkan bantuan. Akhirnya beliau pun tidak 
melarang membiarkan hidiq) kaum laki-laki pada waktu perang. Olehkarena 
teguran dalam ayat ini, beliau dan Abu Bakar RA pvm menangis. Muslim 


Lih. AlBahrAlMuhUh (4/518). 

Lih. Asbab An-Ntaul, karya Al Wahidi (hal. 187). 
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meriwayatkan dari hadits Umar bin Khaththab RA. Awal hadits ini telah 
disebutkan dalam surah Aali ‘ hnraan, dan ini menq)akan penyempumanya. 

Abu Tamil berkata: Ibnu Abbas RA berkata, “Ketika mereka menawan 
beberapa tawanan, Rasulullah S AW bersabda kepada Abu Bakar dan Umar, 
'Apa usul kalian tentang para tawanan ini? 'Abu Bakar berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, mereka adalah anak-anak paman dan keluarga. Aku mengusulkan 
engkau mengambil tebusan dari mereka. Hal itu pasti akan menjadi kekuatan 
bagi kita untuk melawan orang-orang kafir, dan semoga Allah memberi 
petunjuk kepada mereka agar bersedia memeluk Islam’. Rasulullah S AW 
lalu bersabda, ‘Apa usulmu, hai Ibnu Khaththab? ’ Aku (Umar bin 
Khaththab ) berkata, ‘Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah. Aku tidak 
sependapat dengan Abu Bakar. Aku mengusulkan agar engkau mengizmkan 
kami untuk m emeng g al leher mereka. Engkau mengizinkan Ali memenggal 
leher Uqail, dan engkau mengizinkan aku memenggal fiilan—yang seirasab 
dengan Umar—, sebab mereka para tokoh kafir’. 

Setelah mendengar kedua usulan tersebut, Rasulullah S AW ternyata 
lebih memilih usul Abu Bakar. Keesokan harinya aku datang, dan ternyata 
saat itu Rasulullah SAW dan Abu Bakar sedang duduk sambil menangis. Aku 
pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku ken^a engkau dan 
sahabat engkau menangis? Jika pantas untuk ditangisi maka aku pasti ikut 
menangis, dan jika tidak maka aku akan menangis karena tangisan kalian’. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Aku menangis karena usulan yang 
dikemukakan kepadaku oleh para sahabatmu untuk mengambil tebusan. 
Sungguh, telah diperlihatkan kepadaku adzab mereka lebih dekat 
daripada pohon ini Maksudnya sebuah pohon yang berada sangat dekat 
dengan Rasulullah SAW. Setelah itu Allah SWT menurunkan firman-Nya, 





[^Tafsir Al Qurthubi 


‘Tidakpatut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 
sebagian rampasanperangyang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik’. (Qs. Al Anfaal [8] 67-69) 

Dengan demikian, Allah SWT telah menghalalkan ghanimah untuk 
mereka.” 

Yazid bin Harun meriwayatkan, dia berkata: Yahya mengabaikan 
kepada kami, dia berkata: Abu Mu’awiyah menceritakan kepada kami dari 
Al A’masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abdullah RA, dia 
berkata, “Pada peristiwa Badar, di antara tawanan mereka adalah Abbas, ia 
dibawa ke hadapan Rasulullah S AW. Beliau lalu bertanya, ‘Apapendapat 
kalian tentang para tawanan ini? 'Abu Bakar beikata, ‘Wahai Rasulullah, 
mereka adalah kaum engkau dan keluarga engkau. Biarkan mereka hidup, 
barangkali Allah akan memberi tobat kepada mereka’. Sementara itu Umar 
berkata, ‘Mereka telah mendustakan, mengusir, danmemeiangi rargkau, maka 
panggil mereka dan penggal leher mereka! ’ Abdullah bin Rawahah berkata, 
‘Cari sebuah lembah yang banyak kayu bakarnya, lalu musnahkan mereka di 
sana’. 

Abbas yang saat itu mendengar percakapan mereka, berkata, ‘Berarti 
engkau telah memutuskan hubungan kekeluargaanmu’. Akhirnya Rasulullah 
SAW masuk dan tidak menjawab usulan mereka sedikit pun. Beberapa orang , 
kemudian berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Abu Bakar’. Sementara 
itu beberapa orang berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Umar’. Beberapa 
orang lainnya juga berkata, ‘Beliau pasti mengambil usulan Abdullah bin 
Rawahah’. 
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Tak lama kemudian Rasulullah SAW keluar dan bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah melembutkan hati beberapa orang hingga hati 
mereka lebih lembut dari susu dan menguatkan hati beberapa orang 
hingga lebih kuat dari batu. Kamu, hai Abu Bakar, seperti Ibrahim AS. 
Allah SWT berfirman, i-j-j vUiji 

“Maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka 
' sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ”. (Qs. 
Ibraahiim [14]: 36) 

Kamu juga, hai Abu Bakar, seperti Isa AS, ketika dia berkata, 

o]3 oj “Jika Engkau 

menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana (Qs. Al Maa' idah 
[5]: 118) 

'i ^ ^ # 

Kamu, hai Umar, seperti Nuh AS, ketika dia berkata, 'i 

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi (Qs. 
Nuuh[71]:26) 

Kamu juga, hai Umar, seperti Musa AS, ketika dia berkata, 
4^1 jjdl 

Tuhan Kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci-matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan 
yang pedih (Qs. Yuunus [ 10]: 88) 

Kalian sekarang masing susah, maka tidak ada seorang pun (dari 
tawanan) yang lolos kecuali dengan membayar tebusan, atau penggal 
kepala ’. 

Abdullah lalu berkata, ‘Kecuali Suhail bin Baidha', sebab aku telah 
mendengarnya menyebut Islam’. Abdullah berkata (dalam hati), ‘Ketika itu 





aku merasa takut ada sebuah batu turun dari langit menimpaku karena 
ucapanku padahaii itu’. Tak lama kemudian Allah SWT m enurunkan *^* firman- 
Nya, 








‘Tidak patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah dari 
sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’. ” 


DalamriwayatlaindisebudcanrRasuliillahSAWlalubersabda, “Hampir 
saja adzab menimpa kita karena menyalahi Ibnu Khaththab. Seandainya 
adzab benar-benar turun, niscaya tidak ada seorang pun yang selamat 
kecuali Umar. ” 


Abu Daud meriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, “Setelah perang 
Badar berakhir dan Rasulullah SAW mengambil tebusan, Allah SWT 
menurunkan firman->fya. 










‘Tidakpatut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 


*’■* Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 179). 






melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda 
duniawi sedangkan Allah menghendaki pahala) akhirat (untukmu). Dan 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Kalau sekiranya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan 
yang besar karena tebusan apa yang kamu ambil 


Allah SWT kemudian menghalalkan harta ghanimah.”^^^ 

Al Ousyaiii meionebutkan bahwa Sa’ad bin Mu’adz RAbetkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya ini peperangan potama kami melawan orang-orang 
musyrik, maka al itskhan (banyaknya korban yang jatuh dari pihak musuh) 
lebih aku sukai.”*’® 


Diriwayatkan dari Migahid dan lainnya, bahwa makna o/adalah 
berlebih-lebihan dalam memerangi orang-orang musyrik. Orang Arab 
mengimgkapkan, ^ ihk artinya berlebih-lebihan dalam suatu 

perkara. 


Sebagian ulama lain men gatakan bahwa maknany a adalah hingga dapat 
mendesak dan membunuh. 


Al Mu&dhdhal mengungkapkan dalam bait syairnya. 


" «I» 






Kamu shalat Dhuha, padahal sepanjang tahun kosong dari ibadah. 

Sungguh, Fir ‘aun telah didesak dan dibinasakan oleh kekufurannya 

dalam keadaan kufur. 


Ada yang mengatakan bahwa makna adalah berkuasa. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah kekuatan. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Menebus Tawanan dengan 
Harta(3/61,no.2690). 

Lih. Jami'Al Bayan (10/30). 



Oleh karena itu, Allah SWT memberitahukan bahwa membunuh 
tawanan perang Badar yang ditebus, lebih baik daripada mengambil tebusan 
mereka. 

Ibnu Abbas RAberkata, “Kasus ini teijadi pada peristiwa Badar, dan 
saat itu jiimlah kaum muslim masih sedikit Ketika jumlah mereka bertambah 
banyak dan kekuatan mereka semakin besar, Allah S WT menurunkan firman- 
Nya tentang tawanan, Clj^ aju ‘Sesudah itu kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan ” (Qs. Muhammad [47]: 

Penjelasan lebih lanjut tentang hal ini akan dikemukakan dalam surah 
yang membahas tentang peperangan, insya Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka (kaum muslim) mendapat teguran 
dari Allah SWT, karena peristiwa Badar merupakan peristiwa yang sangat 
berkesan bagi para tokoh Pvuaisy dan harta mereka, dengan sebab 
pembunuhan, perbudakan, dan pemilikan. Seharusnya mereka menunggu 
wahyu dan tidak mengambil keputusan secara terburu-buru. Ketika mereka 
mengambil keputusan secara terburu-buru dan tidak menunggu turunnya 
wahyu, mereka pun mendapatkan teguran tersebut. 


Ketiga: Ath-Thabaii dan lainnya meriwayatkan bahwa Rasulullah S AW 
pernah bersabda kepada kaum muslim, 

\ 1 a Jis-u 01^ 




.0 J*-— 

“Jika kalian mau, kalian bisa mengambil tebusan para tawanan. 


Riwayat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan 
(10/30) dan Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/377). 
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Namun, tujuh puluh orang dari kalian sama dengan jumlah mereka 
akan dibunuh dalam peperangan. Jika kalian mau, mereka 
dibunuh dan kalian pasti selamat. ” 

Kaum muslim menjawab, “Kami mengambil tebusan dan tujuh puluh 
orang dari kami bersedia gugur sebanyak syahid.”*’* 

Abdu bin Humaid menyebutkan dengan sanadnya, bahwa Jibril AS 
turun menemui Rasulullah S AW, agar beliau menyimih kaum muslim untuk 
memilih seperti ini. Hal ini telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. 

Ubaidah As-Salmani berkata, “Mereka mencari dua kebaikan, maka 
tujuh puluh orang dari mereka gugur pada perang Uhud.” 


Keempat: Ada yang moigatakan bahwa jika ada pilihan, maka kenapa 
ada celaan atau teguran dengan firman-Nya, “Niscaya kamu 

ditimpa.” 

Jawab: Celaan atau teguran diturunkan karena ketamakan mereka 
untuk mengambil tebusan. Setelah itu baru turun perintah imtuk memilih. Hal 
ini berdasarkan sebuah riwayat. Ketika Rasulullah S AW memerintahkan untuk 
membunuh Uqbah bin Abu Mu’aith, Miqdad RA berkata, “Dia tawananku, 
wahai RasulullaL””*’ 

Mush’ab bin Umair Ra berkata kepada orang yang menawan 
saudaranya, “Kuatkan ikatanmu atasnya, sebab sesungguhnya dia memiliki 
seorang ibu yang kaya.”**® 

Juga cerita-cerita ketamakan mereka lainnya untuk mengambil tebusan. 

Ketika tawanan didapatkan lalu tawanan itu dibawa ke Madinah dan 
Rasulullah S AW melaksanakan hukum bunuh kepada Nadhr, Uqbah, dan 


Lih. Ja»»'’/4/(10/33). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam i4 /BahrAl Muhith (4/519). 
Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/519). 





lainnya, beliau mulai mempertimbangkan pelaksanaan hukum bunuh pada 
seluruh tawanan. Lalu turun pilihan dari Allah SWT. Rasulullah SAWpim 
bermusyawarah dengan para sahabat UmarRA ketika itu mengusulkan agar 
beliau tetap melaksanakan hukum bimuh seperti keputusan beliau semula, 
sementara Abu Bakar RA melihat k emaslahatan bagi kekuatan kaum muslim 
dengan harta tebusan. Ketika itu, Rasulullah S AW lebih condong kepada 
pendapat Abu Bakar RA. 

Kedua pendapat tersebut merupakan ijtihad setelah adanya pilihan, 
dan tidak ada satu pun ayat yang mencela hal ini. 


Kelima: Ibnu Wahb berkata: Malik berkata, “Pada perang Badar, 
terdapat beberapa tawanan dari kaum musyrik, maka Allah SWT meminink an 
firman-Nya, ‘Tidak 

patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat 
melumpuhkan musuhnya di muka bumi’. 


Ketika itu mereka (kaum musyrik) dapat membayar tebusan, maka 
dapat kembali pulang. Seandainya mereka masuk Islam, niscaya mereka akan 
tinggal dan tidak akan pulang. 

Jumlah orang yang terbimuh adalah empat puluh empat orang, dan 
sejumlah itulah mereka mendapatkan tawanan, sementara yang gugur sebagai 
syahid hanya sedikit.” 


AmrbinAlAla‘ berkata, “Jumlah orang yang terbunuh ketika itu adalah 
tujuh puluh orang, dan jumlah tawanan seperti itu juga.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ibnu AbbasRA, Ibnu Al Musayyib, • 
dan lainnya, hiilah pendapat yang benar, sebagaimana disebutkan dalam 
Muslim.^^^ Ketika itu, mereka dapat membunuh tujuh puluh orang dan 


Riwayat ini disebutkan oleh Muslim dalam Shahih-nya dalam pembahasan tentang 
J ihad, bab: Bantuan Allah Berupa Malaikat saat Perang Badar dan Kebolehan Mengambil 
Harta Ghanimah (3/1385). 
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menawan tujuh puluh orang. 

Al Baihaqi berkata, “Mereka berkata, ‘Para tawanan dibawa oleh 
Syaqran (maula Rasulullah S AW). Mereka belumlah empat puluh sembilan 
orang. Akan tetapi menurut penck^iat yang disepakati, jumlah mereka adalah 
tiguh puluh orang’.” 

Ibnu Al Arabi berkata,’*^ “Malik mengatakan bahwa mereka adalah 
orang-orang musyrik, karena para ahli tafsir meriwayatkan bahwa Abbas 
berkatakepadaRasulullah SAW, ‘Sesungguhnya aku seorang muslim’. Dalam 
riwayat lain disebutkan bahwa para tawanan berkala kepada Rasulullah SAW, 
‘Kami beriman kepadamu’. Semua riwayat itu dianggap lemah oleh Malik, 
dan dia tegaskan ketidakbenararmya berdasarican riwayat yang menyatakan 
kembalinya mereka ke kampimg halaman mereka. Selain itu, mereka 
memerangi Rasulullah SAW pada perang Uhud.” 

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, “Para ulama berbeda pendapat 
tentang waktu keislaman Abbas. Ada yang mengatakan bahwa dia masuk 
Islam sebelum perang Badar. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa bertemu dengan Abbas, maka jangan dibunuh, sebab dia 
ikut berperang dengan terpaksa '. ” 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
pada perang Badar, "Sesungguhnya ada bebercpa orang dari bani Hasyim 
dan lainnya yang keluar (ikut berperang) karena terpaksa. Jidak ada 
kepentingan bagi mereka dengan memerangi kita. Oleh karena itu, siapa 
pun di antara kalian yang bertemu dengan salah satu dari bani Hasyim, 
maka jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan Abu Al 
Bukhturi, maka jangan dibunuh. Barangsiapa yang bertemu dengan 
Abbas, maka jangan dibunuh, sebab sesungguhnya dia keluar dengan 
terpaksa. 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/881). 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/35). 
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Selan itu, ada yang menyebutkan bahwa Abbas masuk Islam ketika 
dia ditawan pada perang Badar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa Abbas masuk Islam pada peristiwa 
Khaibar. Dialah yang menulis berita tentang keadaan orang-orang musyrik 
kepada Rasulullah S AW. Dia juga pernah menyatakan hendak berhijrah, maka 
Rasulullah SAW menulis surat kepadanya yang isinya sebagai berikut: 
“Tinggallah di Makkah, sebab keberadaanmu di sana lebih berguna bagi 
kami. ” 


Firman Allah: 






“Kalau Sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar 
karena tebusan yang kamu ambil** (Qs. Al Anfaal [8]: 68) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ “Kalau sekiranya 

tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah" maksudnya adalah. 
Dia tidak akan mengadzab suatu kaum hingga jelas bagi mereka apa yang 
mereka takuti. 

Para ulama berbeda pendapat tentang ketetapan Allah SWT yang telah 
terdahulu. Pendapat yang paling benar adalah ketetapan pen ghalalan harta 
g/zon/nra/iyarig telah disebutkan terdahiilu, sebab sebelurimyahartag/iunzTTia^ . 
diharamkan untuk orang-orang sebelum kita. Ketika perang Badar, orang- 
orang berebut mengambil harta g/ton/mah, maka Allah SWT menurunkan 
firman-Nya, ^ 'Jjj “Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 

yang telah terdahulu dari Allah." 

Maksudnya yakni dengan menghalalkan harta ghanimah. 
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Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nydi, bahwa 
Salam menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah RA, dia berkata, “Ketika perang Badar, orang-orang bersegera 
mendapatkan harta ghanimah. Ketika mereka telah mendapatkannya, 
Rasulullah S AW bersabda. 
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‘Sesungguhnya harta ghanimah tidak dihalalkan kepada seorang 

pun yang memiliki kepala berambut hitam selain kalian ” 

Sebelumnya, apabila mendapatkan harta ghanimah, Rasulullah S AW 
dan para sahabat beliau mengumpulkannya, lalu turun api dari langit dan 
membakarnya. Setelah itu, Allah SWT menurunkan firman-Nya, 

“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, 
niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu 
ambil. Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu 
ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah 
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 68-69).'*^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia berkata, “Ini hadits 
hasan shahih.” 

Demikian pula yang dikatakan oleh Mujahid dan Al Hasan. 

Menurut Sa’ id bin Jubair, ketetapan yang telah diputuskan sebelumnya 
adalah ampunan Allah SWT kepada ahli Badar (orang-orang yang ikut dalam 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/271-272, no. 3085), dia bericata 
tentang hadits ini, “Hadits ini hasan shahih gharib." Ath-Thabari juga menyebutkan 
hadits ini dalamyam/’yf/ Bco^an (10/32). 




perang Badar) terhadap dosa-dosa yang terdahulu atau yang akan datang. 

Suatu kelompok berkata, “Ketetapan yang telah diputuskan terdahulu 
adalah ampunan Allah terhadap mereka terkait dosa ini saja.” 

Akan tetapi dosa secara umum lebih benar, berdasarkan sabda 
Rasulullah S AW kepada Umar RA tentang ahli Badar, 


jJi : jLSi jJb Jif Jji\ Jid dljjJb 


"Tahukah kamu, semoga Allah memperhatikan ahli Badar, lalu 
Dia berfirman, ‘Lakukan apa yang kalian mau, sesungguhnya aku 
telah mengampuni kalian 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketetapan yang telah diputuskan 
terdahulu adalah Dia tidak akan menyiksa mereka saat Nabi Muhammad 
S AW berada di tengah-tengah mereka. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ketetapan yang telah diputuskan 
terdahulu adalah Dia tidak akan menyiksa seseorang dengan sebab dosa yang 
dilakukaimya karena tidak tahu. 

Suatu kelompok berkata, “Ketetapan yang telah terdahulu itu adalah 
apa yang telah diputuskan Allah SWT, seperti pen^iapusan dosa kecil dengan 
sebab menjauhi dosa besar. 


Ath-Tbabaii berpend^jat bahwa seluruh makna ini masuk dalam lafazh 
kitab minallaah (ketetapan dari Allah), yang mencakup semuanya dan 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/33) dan Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (4/34). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab: Keutaman Ahli 
Badar dan Kisah Hathib bin Abu Balta’ah (5/1941-1942), Al Bukhari dalam pembahasan 
tentang peperangan. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, At-Timirdzi dalam 
pembahasan tentang tafsir, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang sifat-sifat mulia, dan 
Ahmad dalam^/Afws/iafi/(l/80). 
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menolak adanya pengkhususan satu makna dari yang lain.*'^ 


Kedua: Ibnu Al Arabi beikata,'*^ “Dalam ayat ini dibahas dalil bahwa 
apabila seorang hamba melanggar sesuatu yang diyakininya haram dari 
sesuatu yang dalam ilmu Allah SWT adalah halal, maka tidak ada hukuman 
baginya. Contohnya adalah orang yang sedang berpuasa ketika dia beikata, 
‘Hari ini adalah hari naub-^sxi,^*^ maka aku berbuka sekarang’. Atau seperti 
perkataan seorang perempuan, ‘Ini adalah hari haidku, maka aku akan 
berbuka’. Keduanya lalu berbuka. Nauh dan haid merupakan peikara yang 
mewajibkan berbuka puasa, maka meniirut pendapat yang populer dalam 
madzhab adalah wajib bayar kafarat. Seperti ini juga yang dikatakan oleh 
Asy-Syafi’i. 

Sementara itu. Abu Hanifah berkata, ‘Tidak ada kafarat atasnya’. Ini 
ada dalam riwayat lain. 

Dasar pendapat pertama adalah, kebolehan tidak memastikan adanya 
maaf dalam hal sanksi melanggar perbuatan yang diharamkan. Sama seperti 
seseorang yang menyetubuhi seorang perempuan, lalu menikahinya. 

Dasar pendapat kedua adalah, keharaman hari itu gugur (hilang) di sisi 
Allah SWT. Oleh karena itu, dia melakukan pelanggaran dengan keyakinan 
bahwa tidak ada keharaman baginya dalam ilmu Allah. Ini sama seperti 
seandainya seseorang bersetubuh dengan seorang perempuan yang telah 
dinikahinya, tetapi dia meyakini bahwa perempuan itu bukan istrinya, tet^i 
ternyata perempuan itu memang istrinya. 

Pendapat inilah yang lebih benar, dan alasan pendapat sebelumnya 


Lih. Jami'Al Bayan (10/34). 

**• Lih. AhkamAl Qur 'an karyanya (2/883). 

Naub adalah perjalanan satu hari satu malam. Ada yang mengatakan bahwa naub 
adalah perjalanan tiga hari. Ada juga yang mengatakan bahwa naub adalah perjalanan 
dua atau tiga &rsakh. Lih. Lisan Al Arab, entri: nawaba. 
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tidaklah tepat, sebab ilmu Allah SWT dan ilmu kita dalam masalah haram 
adalah sama, namun pada masalah kita, ilmu kita berbeda dengan ilmu Allah 
Oleh karena itu, yang dipegang adalah ilmu Allah SWT, seb agaimana firman- 


Nya, “Kalau sekiranya tidak 


ada ketetapan yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 
siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil.” 


Firman Allah: 



‘‘Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang 
telah kamu ambil itu, sebagai makanan yang halal lagi 
baik, dan bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ” 
(Qs.AlAnfaal [8]: 69) 


Secara tekstual, ayat tersebut menegaskan bahwa seluruh harta 
ghanimah diperuntukkan bagi orang-orang yang mendapatkan harta 
ghanimah tersebut, dan mereka mend^>atkan bagian yang sama. Akan tetapi 
firman Allah SWT, “Ketahuilah, 


sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan 
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, ” menjelaskan 
kewajiban mengeluarkan seperlima dari hax\a.glumimah dan menye rahkanny a 
pada tempat-tempat yang teleih disebutkan. Hal ini telah dipaparkan secara 
panjang lebar sebelumnya. 


Firman Allah: 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada 
di tanganmu, ‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam 
hatimu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu yang 
lebih baik dari apa yang telah diambil daripadamu dan Dia 
akan mengampuni kamu*. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Akan tetapi jika mereka (tawanan- 
tawanan itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, 
maka sesungguhnya mereka telah berkhianat kepada Allah 
sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.** (Qs. Al Anfaal [8]: 70-71) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 

“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawanan yang ada di 
tanganmu.” 

Ada yang mengatakan bahwa firman ini ditujukan kepada Rasulullah 
S AW dan para sahabat. 

Ada juga yang mengatakan bahwa firman ini hanya ditujukan kepada 
beliau. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Maksud para tawanan dalam ayat ini adalah 
Abbas dan para sahabatnya. Ketika itu mereka berkata kepada Rasulullah 
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s AW, ‘Kami berikan dengan apa yang engkau bawa dan kami bersaksi bahwa 
engkau adalah rasul Allah. Sungguh, kami akan membujuk kaum engkau untuk 
beriman kepadamu’. Lalu turunlah ayat ini.’”®° 

Ketidakbenaran perkataan tersebut telah ditegaskan oleh pernyataan 
Malik. 

Dalam Mushannaf Abu Daud, dari Ibnu Abbas RA, diriwayatkan 
bahwa Rasulullah SAW menetapkan tebusan orang-orang j ahiliyah yang 
tertangkap pada perang Badar sebanyak empat ratus. 

Diriwayatkan dari Ibnu Ishak, bahwa kaum Quraisy mengirim beberapa 
orang untuk menemui Rasulullah SAW guna menebus tawanan. Setiap kaum 
menebus tawanan dengan jumlah yang mereka setujui. Ketika itu Abbas 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menjadi seorang muslim.” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Allah lebih tahu dengan keislamanmu. Jika apa 
yang kamu katakan itu benar, maka Allah pasti akan membalasnya 
untukmu. Sedangkan secara lahir, kamu masih tawanan kami. Oleh 
karena itu, tebus dirimu dan dua anak saudaramu, Naufal binAlHarits 
bin Abdul Muththalib dan Uqail bin Abu Thalib, juga sekutumu, Uqbah 
binAmr, saudara bani Al Harits bin Fihr. "Abbas menjawab, “Aku tidak 
memiliki harta untuk tebusan, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Mana harta yang kamu dan Ummul Fadhl sembunyikan? Kamu 
berkata kepada Ummul Fadhl, 'Jika aku tertimpa musibah dalam 
perjalananku ini maka harta ini untuk bani Fahdl, Abdullah, dan 
Qutsam ’. ” Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku yakin 
engkau adalah rasul Allah. Sesungguhnya hal ini tidak diketahui oleh siapa 
pun selain aku dan Ummu Al Fadhl. Oleh karena itu, hitunglah sebagai. 
tebusanku, wahai Rasulullah, dua puluh darihartaka” Rasulullah SAW 

lalu bersabda, “Tidak Sebenarnya itu adalah sesuatu yang diberikan 


Lih. Jami 'Al Bayan {\0I35), AlMuharrarAl Wajiz (6/384), diZasAl BahrAl Muhith 
(4/520). 
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Allah kepada kami melalui dirimu. ” 

Akhirnya Abbas menebus diiinya, dua anak saudaranya, dan sekutunya. 
Allah SWT kemudian menurunkan fiiman-Nya, 




ti 0] ti J* 'rfei 




' fi*' 


“Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tawananyang ada di tanganmu, 
‘Jika Allah mengetahui ada kebaikan dalam hatimu, niscaya Dia akan 
memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
daripadamu dan Dia akan mengampuni kamu Dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ibnu Ishak berkata, “Tawanan yang paling besar tebusannya adalah 
Abbas bin Abdul Muththalib, sebab dia orai^ kaya. Dia menebus dirinya 
dengan seratus ugiyah emas.” 

Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan bahwa Miisa bin Uqbah beikata: 
Ibnu Syihad berkata: Anas bin Malik RA menceritakan kepada kami, bahwa 
ada beberapa orang Anshar meminta izin menemui Rasulullah SAW. Setelah 
bertemu dengan beliau, mereka berkata, “Wahai Rasulullah, izink an kami! 
Kami bermaksud tidak meminta tebusan untuk anak saudari kami, Abbas.” 
Rasulullah SAW pim bersabda, “Tidak, demi Allah. Jangan kalian 
tinggalkan satu dirham pun. 

An-Naqqasy dan lainnya menyebutkan bahwa tebusan untuk setiap 
tawanan adalah empat pulvih uqiyah, kecuali Abbas, sebab Rasulullah SAW 
bersabda, “Gandakan tebusan untuk Abbas. ” Beliau juga mengharuskan 
Abbas untuk menebus dua anak saudaranya, Uqail bin Abu Thalib danNaufal 
bin Al Harits. Dia pim menebus keduanya dengan delapan puluh ugiyah, dan 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam ta&imya (4/36). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Khali&h Menceritakan 
Kepadaku (3/13). 



untuk dirinya delapan puluh uqiyah. Sementara yang diambil darinya pada 
waktu perang adalah dua puluh ugiyah. 


Abbas termasuk di antara sepuluh orang yang menjamin makanan para 
prajurit pada perang Badar. Ketika itu, tiba gilirannya, dia pun berperang 
sebelum sempat memberi makan. Ketika itu ada dua puluh uqiyah yang 
dibawanya. Itulah yang diambil darinya pada waktu perang. 

Jumlah keseluruhan yang diambil darinya adalah seratus delapan puluh 
uqiyah. Ketika itu, Abbas berkata kepada Rasulullah S AW, “Engkau telah 
meninggalkanku dalam keadaan malu untuk meminta kepada orang Quraisy 
dengan telapak tanganku.” Rasulullah SAW bersabda, "Mana emas yang 
kamu titipkan kepada istrimu, Ummu Fadhl? ” Abbas bertanya, “Emas 
apa?” Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya kamu telah berkata 
kepadanya, ‘Aku tidak tahu apa yang akan menimpaku dalam 
peperanganku ini, maka jika terjadi sesuatu denganku, emas ini untukmu 
dan anakmu ” Abbas lalu berkata, “Wahai anak saudaraku, siapa yang 
memberitahukan engkau tentang hal tersebut?” Rasulullah SAW bersabda, 
"Allah yang memberitahukannya kepadaku. ” Abbas pun berkata, “Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah orang yang benar dan tidaklah aku yakin bahwa 
engkauadalahrasulAllahkecuali hari ini. Sungguh, aku yakin tidak ada yang 
dapat memberitahukan kepada engkau tentang hal itu kecuali Tuhan yang 
mengetahui segala rahasia. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah dan aku bersaksi bahwa engkau adalah hamba serta rasul-Nya, dan 
aku kafir dengan selain-Nya.” 


Abbas juga memerintahkan kedua aiiak saudaranya imtuk masuk Islam, 
dan mereka pim masuk Islam. Tentang hal ini, turun firman Allah SWT,*®^ 
^ i \^-yll JS Hai Nabi, Katakanlah kepada 

tawanan-tawanan yang ada di tanganmu.” 


Orang yang telah ditawan Abbas, adalah Abu Al Yusr, Ka’ab bin Amr, 


Uh. Asbab An-Nuzul, karyaAl Wahidi(hal. 180-181). 


saudara bani Salamah. Ka’ab adalah seorang laki-laki bertubuh pendek, 
sementara Abbas seorang laki-laki bertubuh besar dan tinggi. Ketika Ka’ab 
membawa Abbas ke hadapan Rasulullah S AW, beliau bersabda kepada 
Ka’ab, “Sungguh, kamu telah dibantu oleh seorang malaikat dalam 
menghadapinya. 

Kedua: Firman Allah SWT, Jika Allah 

mengetahui ada kebaikan dalam hatimu,’’’ maksudnya adalah Islam. 

Firman Allah SWT, 1^ “Niscaya Dia akan 

memberikan kepadamu yang lebih baik dari apa yang telah diambil 
daripadamu, ” maksudnya adalah tebusan. Ada yang mengatakan (tebusan) 
di dunia, dan ada yang mengatakan (tebiisan) di akhirat. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa ketika harta dari Bahrain 
datang ke hadapan Rasulullah S AW, Abbas beikata kepada Rasulullah SAW, 
“Aku tebus diriku dan Uqail.” Rasulullah SAW lalu bersabda kepada Abbas, 
“Ambil! "Abbas kemudian membentangkan baunya dan mengambil ^yang 
sanggup dibawanya. 

Dalam riwayat selain Shahih Muslim disebutkan, “Abbas lalu berkata 
kepada Rasululah SAW, ‘Ini lebih baik dari apa yang diambil dariku, dan 
setelah ini aku berharap Allah mengampuniku’. Abbas lalu berkata, ‘Juga 
membelikanku zamzam. Tidaklah aku suka bahwa aku memiliki seluruhharta 
penduduk Makkah dengan sebabnya’.” 

Ath-Thabari menyebutkan riwayat yang sanadnya sampai kepada 
Abbas, bahwa dia berkata, “Ayat ini turun berkaitan dengan diriku, ketika 
aku memberitahukan keislamanku kepada Rasulullah SAW, dan aku meminta 
beliau untuk menetapkan tebusanku sebesar dua puluh ugiyah yang telah 
diambil dariku sebelum adanya ketetapan bayar tebusan, akan tetapi beliau 
menolak. Beliau bersabda, ‘Duapuluh ugiyah itu adalah fai' Allah lalu 

Riwayat ini disebudcan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/520). 
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menggantikan untukku dengan dua puluh budak yang semuanya mampu 
mengembangkan hartaku.”'^^ 

Da[ 2 aa.MushannctfAbu Daud, diriwayatkan bahwaAisyahRA berkata, 
“Ketika pendiidukMakkah mengirim harta sebagai tebusan tawanan, Zainab 
RAmengirimkan sejumlah harta sebagai tebusanAbu Al Ash, dan di antara 
harta yang dikirimnya adalah kalung yang sebelumnya milik Khadijah RA.” 

Aisyah berkata lagi, “Ketika Rasulullah SAW m elihat kalung itu, beliau 
sangat terenyuh dan bersabda, ‘Bagaimana pendapat kalian jika kalian 
melepaskan tawanan ini untuknya dan mengembalikan harta yang 
dikirimkannya kepadanya? ’ Para sahabat menjawab, ‘Setuju’. 

Rasulullah SAW lalumemintaAbuAl Ash beqaqi untuk membiarkan 
Zainab RA tinggal bersama beliau. Abu Al Ash pun setigu. Rasulullah SAW 
pun mengutus Zaid bin Al Haritsah dan seorang laki-laki dari kaum Anshar 
imtuk menjemput Zainab RA. Beliau bersabda, ‘Kalian tunggu di Ya 'juj‘^^ 
sampai Zainab menemui kalian di sana, lalu kalian temani dia sampai 
ke sini ” 

Ibnu Ishak berkata, “Kejadian ini terjadi sebulan setelah perang Badar.” 

Abdullah bin Abu Bakar RA berkata: Aku menceritakan dari Zainab 
binti Rasulullah SAW, dia berkata, “Ketika Abu Al Ash tiba di Makkah, dia 
berlmta kepadaku, ‘Bersiap-sie^lah. Temuilah ayahmu’. Zainab pim segera 
mempersiapkan diri. Tak lama kemudian, Hind binti Ulbah menemuiku dan 
berkata, ‘Hai Binti Muharrunad, aku mendengar kamu hendak menemui 
ayahmu?’Aku menjawab, ‘Aku tidak hendak menemuiiQ^’. Hind berkata, 
‘Hai putri pamanku,jangan kamu lakukan. Sesun ggu hnya aku adalah seorang 
perempuan kaya dan aku memiliki semua barang yang kamu butuhkan. Jika 
kamu membutuhkan suatu barang maka aku pasti akan moyualnya untukmu. 


Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thediari AdlamJami'Al Bqyan{\Qti5), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/36), dan Ibnu Athiyyah dalamy^/A/tiAorrary^/ Wajiz{6l'i%5). 

Nama sebuah tempat di Makkah. Lih. Mu’jam Al Buldan (5/487). 
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atau jika kamu ingin berutang, aku pasti akan mengutangkannya kepadamu. 
Sesimgguhnya tidak pernah ada di antara kaum perempuan apa yang ada di 
antara kaum laki-laki’ 

Zainab berkata, “Demi Allah, tidaklah aku melihat dia mengatakan itu 
kecuali imtuk dilakukannya. Aku pun merasa takut terhadapnya dan aku 
sembunyikan rencana ini darinya. Aku berkata kq)adanya, ‘Aku tidak hendak 
melakukaimya’.” 

Setelah selesai mempersiapkan segala sesuatunya, Zainab berangkat 
pada siang hari, ditemani oleh saudara iparnya, Kinanah bin Rabi’. Ketika 
penduduk Makkah mendengar keberangkatan ini, Habbar bin Aswad dan 
Nafi’ bin Abdul Qais Al Fihri segera mengejarnya. Orang pertama yang 
menemukan Zainab RA adalah Habbar. Dia segera menakut-nakuti Zainab 
RA yang sedang berada di dalam haudaj (tempat duduk kaum perempuan di 
atas unta. Penj .) dengan tombak. Kinanah lalu segera mendudukkan untanya 
dan langsung mengambil anak panah serta busurnya, lalu berkata, ‘DemiAllah, 
tidak ada seorang pun yang mendekatiku kecuali aku akan menyarangkan 
sebuah anak panah di tubuhnya’. 

Ketika itu. Abu Sufyan yang tiba bersama beberapa tokoh Quraisy, 
berkata, ‘Hai kamu, tahan anak panahmu sampai kami berbicara denganmu’. 
Abu Sufyan pun mendekatinya dan berkata, ‘ Sesungguhnya kamu tidak akan 
dapat melakukan apa pun. Kamu keluar dengan perempuan ini di hadapan 
semua orang, padahal kamu tahu musibah yang menimpa kita di Badar. Orang 
Arab akan mengira dan menyimpulkan bahwa keluarnya kamu menemuinya 
(Muhammad) denganputrinyadi had^janpendudukmembuktikankelemahan 
kita. Bawa pulang perempuan itu dan tinggallah beberapa hari. Kemudian 
berangkatkan dia secara diam-diam pada malam hari dan temukan dia dengan 
ayahnya. Sungguh, tidak ada gurumya kami menaharmya dari ayahnya dan 
tidak ada sedikit pun keinginan untuk membalas apa yang telah menimpa 
kami dengan menahannya’. 





Kinanah pun setuju. Dua atau tiga hari kemudian, Kinanah 
memberangkatkan Zainab RA secara sembunyi-sembunyi. Bersama Zaid dan 
seorang Anshar, dia berangkat menemui Rasulullah SAW.” 

Ada yang menyebudcan bahwa Zainab RA mengalami keguguran karena 
ketakutan yang ditimbulkan oleh Habbar bin Ummu Dirham. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,’” “Ketika orang-orang musyrik ditawan, 
beber^ orang di antara mereka mengaku masuk Islam, namun mereka tidak 
menunjukkan bukti dan tidak mengakuinya dengan pasti. Sepertinya mereka 
ingin mendekati kaum muslim namun tidak mgin menjauhi orang-orang 
musyrik.” 

Para ulama Maliki berkata, “Jika seorang kafir mengucapkan keimanan 
di hati dan lisarmya namun tidak ada niat yang kuat pada k eimananny a, maka 
dia bukan orang yang beriman. Jika keadaan seperti ini tegadi pada seorang 
mukmin, maka dia adalah orang kafir, kecuali itu menq)akan was-was yang 
tidak mampu ditolaknya, sebab Allah SWT memaaikaimya dan tidak 
maiuntutnya.” 

Allah SWT menjelaskan sebuah hakikat kepada Rasul-Nya. Dia 
berfirman, “Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan 

itu) bermaksud hendak berkhianat kepadamu, ” maksudnya adalah jika 
perkataan dari mereka itu sebagai tipuan dan pengkhianatan. 

Firman Allah SWT, jis “Maka sesungguhnya 

mereka telah berkhianat kepada Allah sebelum ini. ” 

Maksudnya adalah, dengan kekufiiran mereka, tipuan mereka 
terhadapmu, dan peperangan yang mereka lakukan untuk melawanmu. 

Jika perkataan mereka itu adalah kebaikan dan Allah SWT 
mengetahuinya, maka Dia pasti akan menerima hal itu dari mereka, 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/885). 
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menggantikan ajm yang hilang dari maekadengankebaikan, dan mengampuni 
kekufuran, pengkhianatan, serta tipuan yang telah mereka lakukan,. 

Bentukjamak adalah Bisa juga dikatakan karena 

kata ini termasuk kata yang memiliki huruf wam. Akan tetapi mereka (para 
ulama) membedakan antara jamak khaa ‘inah. Ada yang mengatakan, 
(pelaku pengkhianatan) bentuk jamaknya adalah dan 

Firman Allah: 


p J ijLi; 

4 oi 3 §(> Cr? dr^^ 


' T* f ^ t ^Tl ^ 

Jaj ^ 

a^i 1^13 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah 
serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah 
dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan 
pertolongan (kepada orang-orang Muhajirin), mereka itu 



satu sama lain saling melindungi dan (terhadap) orang- 
orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, maka tidak 
ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka, 
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka 
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. Adapun orang-orang 
yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslim) tidak 
melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, 
niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar. Dan orang-orang yang beriman dan 
berhijrah serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang 
yang memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), mereka itulah orang- 
orang yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh 
ampunan dan rezeki (nikmat) yang mulia. Dan orang- 
orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta 
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk 
golonganmu Quga). Orang-orang yang mempunyai 
hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap 
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (Qs. Al Anfaal [8]: 72-75) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Fiiman Allah SWT, “Sesungguhnya orang- 

orang yang beriman.” A3Mv SWT menutup surah ini dengan menyebutkan 
sikap setia, agar setiq) kelompok mengetahui penolongnya. 
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Makna hijrah dan jihad secara bahasa dan istilah telah dipaparkan 
sebelumi^ 

Firman Allah SWT, tJvMjLwC uM» orang-orang yang 

memberikan tempat kediaman dan pertolongan, ” merupakan athaf 
kepada kalimat sebelumnya. Mereka adalah orang-orang Anshar yang telah 
menyediakan tempat tinggal, beriman sebelum mereka, dan kepada mereka 
Rasulullah S AW serta orang-orang Mulugirin bergabung. 

F irman Allah SWT, berada dalam posisi rctfa ’ sebagai mubtada '. 

adalah mubtada ‘ kedua dan dalah khabar. Jumlah mubtada ‘ 

dan khabar ini adalah khabar inna.^^ 


Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh berkenaan dengan hak 

waris. Mereka dapat saling mewarisi karena hijrah, sedangkan orang yang 
beriman namun tidak berhijrah, tidak dapat mewarisi. Hukum ini l^u di-nasakh 
dengan firman-Nya, "Orang- 

orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak 
terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab 
Allah. ” (Qs. Al Anfaal [8]: 75) 


Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Daud. 


Warisan mer^ adi hak orang-orang yang memiliki hubungan kerabat dari 
orang-orang beriman. Dua pemeluk agama yang berbeda tidak dapat saling 
mewarisi. Selain itu, datang sabda Rasulullah S AW, 




"Berikan bagian wajib kepada orang yang berhak 
mendapatkannya. 


^^\J&i.rrabAlQyr'an, karya An-Nuhas (2/199). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tsatzngfaraidh, bab: Nasakh Hak Waris dengan 
Sebab Perjanjian dengan Hak Waris dan Hubungan Kerabat (3/128-129). Riwayat ini 
juga disebutkan oleh Ath-Thabari (MamJami’Al Bayan (10/37). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 



Ada yang mengatakan bahwa di sini tidak ada nasakh. Makna 
sebenarnya adalah dalam hal pertolongan dan bantuan, sebagaimana 
dipapaikan dalam surah An-Nisaa'. 

Firman Allah SWT, ]^ “Dan (terhadap) orang- 

orang yang beriman, tetapi belum berhijrah, ” berada dalam posisi 
dan A/ia6ar-nya adalah firman Allah SWT, H 

“Maka tidak ada kewajiban sedikit pun atasmu melindungi mereka. ” 

Yahya bin Watstab, Al A’masy, dan Hamzah, membaca la&zh 
dengan huruf wau berharakat kasrah, yakni 

Ada yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu adalah bentuk dalam 
salah satu bahasa. Ada j uga yang mengatakan bahwa bentuk seperti itu berasal 
dari cJj. 

Lafazh tersebut dibaca dengan harakat fathah lebih jelas dan lebih 
bagus, sebab bermakna menolong dan membantu. Terkadang dan j 

bermakna kep emimpinan. 


Kedua: Firman Allah SWT, ojj “(Akan tetapi)jika 

mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) 
agama, ” maksudnya adalah jika orang-orang beriman yang tidak berhijrah 
dari negeri perang itu meminta pertolongan kalian berupa bala tentara atau 
harta, untuk menyelamatkan mereka (dari musuh), maka berilah mereka 
pertolongan, sebab itu merupakan kewajiban kalian, dan janganlah kalian 
mengecewakan mereka, kecuali mereka meminta pertolongan kepada kalian 
untuk melawan orang-orang kafir yang antara kalian dengan mereka ada 
perjanjian, maka kalian jangan memberi pertolongan dan jangan melanggar 
peganjian sampai habis masa berlakunya. 


Qiraah ini disebudcan oleh An-Nuhas d&]aiarrabAl Qur 'cm (2/199), Ibnu Athiyyah 
dalam i4 /MuharrarAl Wajiz (6/389), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/522), dan 
Farra dalam Ma ’aniAl Qur ‘an (1/418). 
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Menurut Ibnu Al Arabi,^®^ kecuali mereka adalah tawanan yang tidak 
berdaya, maka perlindungan untuk mereka harus dilaksanakan dan pertolongan 
untuk mereka adalah wajib, hingga tidak ada satu pun mata yang berkedip 
kecuali keluar imtuk menolong mereka, jika jumlah memadai, atau kita 
korbankan seluruh harta kita untuk mengeluarkan mereka hingga tidak tersisa 
satu dirham pun. 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Malik dan seluruh ulama. Oleh 
’ karena itu, inaalillaah wa innaa ilaihi raaji ’uun atas sikap orang-orang 
yang membiarkan saudara-saudara mereka berada dalam tawanan musuh, 
padahal mereka memiliki harta yang melimpah, kemampuan, kekuatan, dan 
jumlah 

MenurutAz-Zujaj, lafazh boleh dibaca dengan 

—^huruf m' berharakat^t/ia/i—, karena dalam bentuk pola kalimat anjuran. 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Adapun 


orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung bagi 
sebagian yang lain. ” Allah SWT memutuskan hubungan saling melindungi 
antara orang-orang kafir dengan orang-orang beriman. Dia menjadikan 
sebagian orang beriman sebagai pelindung bagi yang lain, dan sebagian orang 
kafir sebagai pelindung bagi yang lain. Mereka saling membantu dengan sebab 
kesamaan agama mereka, dan saling berinteraksi atas dasar kesamaan 
keyakinan. 


Para ulama kami berkata tentang seorang perempuan kafir yang memiliki 
seorang saudara muslim, “Saudaranya yang muslim ini tidak boleh 
me nikahkanny a, sebab tidak ada hubungan antara keduanya. Orang yang 
me nikahkann ya adalah orang yang seagama dengannya. Sebagaimana seorang 
perempuan muslimah tidak dinikahkan kecuah oleh seorang laki-laki muslim, 
maka begitu juga seorang perempuan kafir, tidak dinikahkan kecuah oleh 


Lih. Ahkam Al Qur ‘an (2lii7). 




seorang laki-laki kafir yang memiliki hubvmgankeiabat dengannya atau uskup, 
sekalipim menikah dengan seorang laki-laki muslim. 

Lain halnya j ika perempuan kafir itu adalah budak yang dimerdekakan, 
sebab jika akad dilaksanakan bukan dengan budak yang dimerdekakan, maka 
akad batal jika akad itu dilaksanakan oleh seorang laki-laki muslim, dan tidak 
boleh ditawarkan untuk laki-laki Nasrain.” 

Ashbagh berkata, “Tidak dibatalkan. Akad seorang laki-laki muslim 
lebih utama dan lebih baik.” 


Keempat: Firman Allah SWT, 'J! "Jika kamu (hai para 
muslim) tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu.” 

Dhamir ha ‘ (kata ganti orang ketiga tunggal) dalam lafezh ini kembali 
kepada saling mewarisi dan menetapinya.“^ Maknanya adalah, jika kalian 
tidak membiarkan mereka saling mewarisi, seba gaimana mereka saling 
mewarisi sebelurrmya. IDemikian dikatakan oleh Ibnu Zaid. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembah kepada saling 
menolong, saling membantu, dan saling berpegangarL^”^ 

Menurut Ibnu Juraij dan lairmya, maknanya adalah, jika dia tidak 
melakukan maka dalam waktu dekat akan teijadi fitnah. Inilah pendapat yang 
lebih kuat dari pendapat pertama. 

At-lirmidzi menyebutkan dari Abdullah bin Muslim bin Hurmuz, dari 
Muhammad dan Sa’ad, keduanya putra Ubaid, dari Abu Hatim Al Muzani, 
dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda, 

illij 

^ y' 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/392) dan AlBahrAlMuhith (4/522). 

^ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/392) ianAl BahrAl Muhith (4/522). 


lil 



‘Apabila datang kepada kalian seorang laki-laki yang kalian sukai 
agama dan akhlaknya, maka nikahkan dia (dengan anak 
perempuan kalian). Jika kalian tidak melakukannya maka akan 
terjadi fitnah di muka bumi dan kerusakan yang besar 

Para sahabat lalu berkata, ‘WahaiRasulullah,sekalipunadapadanya?’ 
Rasulullah S AW bersabda, ‘Apabila datang kepada kalian seorang laki- 
laki yang kalian sukai agama dan akhlaknya maka nikahkan dia Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali.” 

Mengomentari hadits ini, At-Tlrmidzi bericata, “Hadits inig/jar/6.”^®^ 

Ada yang mengatakan bahwa dhamir itu kembah kepada memelihara 
kesepakatan^®* dan perjanjian yang terkandimg dalam firman Allah SWT, 
(3^ “Kecuali terhadap kaum yang telah ada 

perjanjian antara kamu dengan mereka. ” Namun jika dia tidak 
me lakukanny a, maka hal ini sendiri sudah merupakan sebuah fitnah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa dhamir itu kembali kepada menolong 
kaum muslim dalam membela agama.^^ Ini semakna dengan pendapat kedua. 

Ibnu Ishak berkata, “Allah SWT menjadikan kaum Muhajirin dan 
Anshar sebagai ahli wilayah-Nya (orang yang memiliki kewajiban saling 
menolong) dalam membela agama, bukan yang lain, dan Allah menjadikan 
sebagian orang kafir, penolong bagi sebagian yang lain. 

Dia kemudian berfirman, 'J) “Jika kamu (haipara muslimin) 

tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu”. Maksudnya 
yaitu orang beriman menolong orang kafir. Firman Allah SWT selanjutnya 
adalah, iisj ^ “Niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi. ” 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang nikah, bab: Apabila Datang kepada 
Kalian Seorang Laki-laki yang Kalian Sukai Agamanya, maka Nikahkan Dia (3/39S, no. 
1085). Dia berkata tentang hadits ini, “Hadits ini hasan gharib.” 

^ Lih. AiMuharrarAl Wajiz (6/393) dan AlBahrAlMuhith (4/522). 

^Ibid. 




Maksudnya yaitu perang dan penyerangan, serta pengusiran dan pe nahanan , 
yang tak terlepas dari perang. Sedangkan kerusakan yang besar adalah 
munculnya kemusyrikan. 

Al Kisa'i berkata,‘Tirman Allah SWT, boleh dibaca «os/jaA, 

yakni SSi jw, berdasarkan makna takun fi ’latukum fitnatan wa fasaadan 

kabiiran (jadilah perbuatan kalian itu sebagai fitnah dan kerusakan yang 
besar).”“* 

Lafazh, La^ adalah bentuk mashdar. Artinya, mereka membuktikan 
keimanan mereka dengan hijrah dan pembelaan. Sementara itu, Allah SWT 
menegaskan keimanan mereka dengan kabar gembira dalam firman-Nya, 
“Mereka memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) 

yang mulia. ” 

Maksudnya adalah pahala yang besar di dalam surga. 


Kelima: Firman Allah SWT, “Dan 

orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah, ” maksudnya 
adalah sesudah Hudaibiyah dan Bai’atur Ridhwan, sebab hijrah setelah itu 


lebih rendah derajatnya daripada hijrah pertama. Hijrah kedua adalah hijrah 


setelah terjadi perdamaian dan gencatan senjata selama dua tahun, kem udian 


terjadi penaklukan Makkah. Oleh karena itu, Rasulullah SAW bersabda. 


“Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah. 


Lih. I’rab Al Qur ‘an karya An-Nuhas (2/199). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Tidak Ada Hijrah setelah 
Penaklukan Makkah, dan Muslim dalam pembahasan tentang kepe mim p inan, bab: Janji 
Setia setelah Penaklukan Makkah terhadap Islam, Berjihad, dan Me laksanakan Kebaikan, 
serta Keterangan tentang Makna, “Tidak Ada Hijrah setelah Penaklukan Makkah”, At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang peperangan, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
bai’at, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang kafarat, Ad-Darimi dalam pembahasan 
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Allah SWT menjelaskan bahwa orang yang beriman dan berhijrah 
setelah itu digabungkan dengan mereka. 

Makna adalah, seperti kalian yang salingmemberikanpeitolongan 

dan bantuan. 


Keenam: Firman Allah SWT, ^ 1^3 Vf “Orang-orang yang 

mempunyai hubungan kerabat itu, ” adalah mubtada Bentuk tunggalnya 
adalah ji. Sedangkan kata adalah bentuk muannats (kata feminim). 

Bentuk jamaknya adalah ^ jt. Maksudnya di sini adalah para ashabah 

(orang-orang yang mendapatkan sisa pembagian harta warisan), bukan orang- 
orang yang dilahirkan dari satu rahim. Dalil yang menjelaskan bahwa maksud 
adalah para ashabah, adalah ungkapan, Mereka tidak 

bermaksud kerabat seibu. 

Qutailah binti Al Haiits —saudari An-Nadhr bin Al Harits—, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Hisyam, sonratara As-Suhaili mengatakan bahwa^'*’ 
yang benar adalah Binti An-Nadhr, bukan saudari An-Nadhr, seperti yang 
termaktub dalam Ad-Dala 'U —meratai kematian ayahnya, ketika Rasulullah 
S AW membunuhnya— berkata di Shafia'^" sebagai berikut. 

Hai orang yang menunggang unta, sesungguhnya UtsaiP'^ adalah 
tempat yang diperkirakan (yang akan disinggahi) 

(Setelah menempuh perjalanan) dari Subuh malam kelimcP‘^ dan 


tentang peperangan, dan Ahmad dalam Mvsnad (1/226). 

Lih. Ar-Raudh Al Anif Ma ’a Sirah Ibnu Hisyam (3/123). 

2 » Nama sebuah lembah yang terletak di pinggiran kota Madinah. Sebuah lembah 
yang banyak ditumbuhi pohon kurma, banyak ladang, dan kebaikan lainnya. Rasulullah 
SAW sering melewati tempat ini. Lih. Mu’jam Al Buldan (3/468). 

Atsil adalah tempat tumbuh pohon arak, sedangkan Utsail adalah nama sebuah 
tempat di dekat kota Madinah yang ada sebuah mata airnya, yang merupakan milik 
Ja’far bin Abu Thalib RA. Lih. Lisan Al Arab, entri; astala. 

Itu karena Utsail terletak di Makkah. Itulah jarak perjalanan antara Makkah dengan 
Utsail yang ada di Shafra. Di sini Juga saudaranya dikebumikan. 
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kamu setuju 

Sampaikan di sana kepada orang mati, bahwa penghormatan 
masih dan tidak hilang selama unta jantan dapat berjalan 
dariku kepadamu dan kenangan pahit masih terbayang jelas 
di samping terasa mencekik 

Apakah dia mendengarku jika aku menyerunya 

Atau bagaimana orang mati yang tidak dapat bicara dapat 

mendengar? 

Apakah Muhammad, hai orang yang berketurunan baik 

lagi mulia pada kaumnya dan bak unta jantan yang memiliki sifat 

dermawan 

Apa salahnya seandainya kamu bersikap belas kasihan, padahal 
terkadang seorang pemuda bisa saja bersikap belas kasihan saat dia 

marah dan murka 

Seandainya kamu menerima tebusan niscaya aku akan menebusnya 
dengan tebusan yang paling bagus 

Nadhr adalah tawanan yang paling dekat hubungan kekeluargaannya 
dan yang paling berhak dimerdekakan, jika dia seorang budak 

Pedang anak-anak ayahnya masih ingin menuntut balas 

Sungguh ada di sana berapa hubungan rahim (hubungan para 
ashabah) yang sedang dicabik-cabik 

secara perlahan, dihalau kepada kematian dalam keadaan lelah, 
berjalan sambil terikat dan bersedih hati j 

Ketujuh: Para ulama salaf dan para ulama generasi setelah mereka 

Lih. Ar-RaudhAl AnifMa ’aAsSirah, karya Ibnu Hisyam (3/123). 




berbeda pendapat tentang warisan dzawul arham (orang yang memiliki 
hubungan kekerabatan) dengan si mayit —-maksudnya yang tidak disebutkan 
bagiannya dalam Al Qur'an— dan bukan ashabah, seperti warisan anak 
laki-laki dari anak perempuan, anak laki-laki dari anak saudara perempuan, 
anak perempuan dari saudara laki-laki, bibi dari pihak ayah, bibi dari pihak 
ibu, paman (saudara ayah seibu), kakek (ayahnya ibu), nenek (ibunya ibu) 
dan yang berhubungan dengan mereka. 

Suatu kaum beikata, “Dzawul Arham yang tidak m emilik i bagian tidak 
dapat mewarisi.” Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Abu Bakar AshrShiddiq 
RA, ZaidbinTsabitRA, IbnuUmarRA, dan salah satu riwayat dariAliRA. Ini 
jugamerupakan pendapat ulama Madinah, MakhukAlAuza’i, danAsy-Syafi’i. 

Sementara itu, orang yang mengatakan bahwa dzawul arham dapat 
mewarisi, adalah Umar bin Khaththab RA, Ibnu Mas’ud RA, Mu’adz RA, 
Abu Ad-Darda‘ RA, Aisyah RA, dan Ali RA dalam riwayat lain. Ini juga 
menq)akanpen(kq)atulamaKufah,Ahmad, dan Ishak. Mereka mendasarkan 
pendapat ini pada ayat tadi. 

Mereka juga berkata, “Dzawul Arham memiliki dua sebab berhak 
mewaris, yaitu kekerabatan dan Islam (satu agama). Mereka lebih berhak 
dengan orang yang hanya memiliki satu sebab maidq»t warisan, yakni Islam.” 

Orang-orang yang berpendapat dengan pendapat pertama menj awab, 
“Ayat ini adalah ayat yang si&tnya migmalah jami ’dh (global dan menyeluruh). 
Secara makna lahir, mencakup semua orang yang memiliki hubungan 
kekerabatan, baik dengan maupun jauh. Sementara ayat-ayat tentang warisan 
berhmgsi untuk moia&irkan dan mery elaskan sesuatu yang masih bersi&t global 
dan umum. 

Mereka juga berkata, “Rasulullah SAW telah menjadikan wala' (hak 
pemerdekaan budak) sebagai sebab mendapat warisan. Orang yang 
memerdekakan dapat menempati tempat ashabah. Rasulullah SAW bersabda. 




"Al Wala' bagi orang yang memerdekakan. 

Selain itu, Rasuliallah S AW melarang menjual wcda ‘ dan m enghihahkan 

wala 

Kalangan yang setuju dengan pendapat pertama mendasarkan 
pendapatnya dengan riwayat Abu Daud dan Ad-Daraquthni, dari Miqdad 
RA, dia berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 


aw ^3 J!j a j \:Jii -Ji ts- 3y;;; 



'Barangsiapa meninggalkan utang, maka itu menjadi tanggung 
jawabku —^barangkali dia berkata, ‘Maka itu kembali kepada Allah 
dan kepada Rasul-Nya—dan barangsiapa meninggalkan harta, 
maka (itu diberikan) kepada ahli warisnya. Oleh karena itu, aku 
adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris. Aku yang 
membayar denda dan aku yang mewarisinya. Paman dari pihak 
ibu juga adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris. 
Dia yang membayar denda dan dia yang mewarisinya ’. 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, “Aisyah RA 
berkata, ‘Allah adalah tuan orang yang tidak memiliki tuan, dan paman dari 
pihak ibu adalah ahli waris orang yang tidak memiliki ahli waris’Riwayatt^ 
mauguf (sanadnya hanya sampai kepada sahabat). 


Hadits shahih ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang thalak, 
bab: Menjual Budak Perempuan Tidak Dianggap sebagai Thalak, dan Muslim dalam 
pembahasan tentang memerdekakan budak, bab: Wala' Hanya untuk Orang yang 
Memerdekakan, dan yang Lain. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tenVangfaraidh, bab: Hak Waris DzawulArham 
(3/123, no. 2899) dan Ad-Daraquthni dalam 5unan-nya (4/86). 

HR. Ad-Daraquthni dalam Sunan-nya (4/85). 
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Diriwayatican dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Paman dari pihak ibu adalah ahli -waris orang yang tidak memiliki 
ahli waris. 

Diriwayalkan juga dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah S AW 
pernah ditanya tentang hak waris bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu, 
maka beliau menjawab, ‘Aku tidak tahu, hingga Jibril datang menemuiku’. 
Tak lama kemudian beliau bersabda, ‘Mana orang yang bertanya tentang 
hak waris bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu? ’ Orang itu pim 
segera datang. Rasulullah S AW lalu bersabda, ‘Jibril mengatakan kepadaku 
bahwa tidak ada hak bagi keduanya’. 

Ad-Daraquthni berkata, “Tidak ada yang meriwayadcan hadits ini kecuali 
Mas’adah dari Muhammad bin Amr, orang yang dha ’if?’ Ses ungg uhnya yang 
benar adalah, hadits ini mursal. 

Diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Ziyad bin Abu Sufyan 
bertanya kepada teman duduknya, ‘Apakah kamu tahu bagaimana Umar 
memutuskan tentang bibi dari pihak ayah dan bibi dari pihak ibu?’ Teman 
duduknya menjawab, ‘Tidak tahu’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah 
makhluk Allah yang paling tahu bagaimana Umar memutuskan tentang 
keduanya. Dia menjadikan bibi dari pihak ibu sama dengan ibu, dan bibi dari 
pihak ayah sama dengan ayah’.” 


Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dari riwayat At-Tirmidzi, IbnuNajjar dan Al 
Uqaili da\dsciAdh-Dhu ’crfa, dsaAlJami’ Al Kabir (2/149). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dalam 5t/nan-nya (4/86). Lih. Faidh 
Al Qadir {3/502). 

HR. Ad-Daraquthni dalam As-Sunan (4/99). 
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Firman Allah: 


jj 5:1:T>: 


‘‘(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan 
Rasul-Nya (yang dihadapkan) kepada orang-orang 
musyrikin yang kamu (kaum muslim) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka).*^ (Qs. At-Taubah [9]: 1) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Nama-nama surah At-Taubah. 

Sa’id bin Jubair berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
RA tentang surah Baraa'ah (At-Taubah), lalu dia menjawab, Ttu adalah Al 
Faadhihah. Senantiasa turun, ‘Dcm di antara mereka, dan di antara mereka \ 
sampai kami takut surah ini tidak meninggalkan seorang pun’ 

Al Qusyairi, Abu Nashr Abdurrahim, berkata, “Surah tersebut turun 
pada perang Tabuk, juga turim setelahnya. Pada awalnya terdapat 
pengembalian semua peijanjian dengan orang-orang kafir kepada mereka. 
Selain itu, surah ini membongkar semua rahasia orang-orang munafik. Surah 
ini dinamakanAl Faadhihah danAl Buhuuts, sebab surah ini membahas tentang 
rahasia orang-orang munafik. Surah ini juga dinamakanAl Mub’atsirah.“* Al 
Mub ’atsirah artinya membahas.” 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MtiharrarAl Wajiz (6/396). 

Sebagaimana diceritakan oleh Ibnu Athiyyah dari Harits bin Yazid. Dia Juga 



Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab tidak adanya 
basmalah pada awal surah ini. Ada lima pend^yiat tentang masalah ini, yaitu: 

1. Dikatakan bahwa di antara kebiasaan orang Arab pada masa jahiliyah 
adalah apabila di antara mereka dengan suatu kaum ada peijanjian, 
dan mereka ingin membatalkannya, maka mereka menulis surat kepada 
kaum tersebut tanpa mencantumkan basmalah. Oleh karena itu, ketika 
turun surah Baraa‘ah yang menyatakan pembatalan peijanjian yang 
pernah disepakati oleh Rasulullah S AW dan orang-orang musyrik, 
Rasulullah S AW mengutus Ali bin Abu Thalib RAuntuk menyampaikan 
surat pembatalan kepada mereka. Ali RA pun membacakan surat 
pembatalan ini kepadamereka pada musim haji. Dia membacanya tanpa 
basmalah, seperti kebiasaan orang Arab ketika membatalkan 
pegaiyian. 

2. An-Nasa‘ i meriwayatkan, dia berkata: Ahmad menceritakan kepada 
kami, dia berkata: M uhamm ad bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami dari Yahya bin Sa’ id, dia beikata: Auf menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Yazid A-Raqqasyi menceritakan kepada kami, dia beikata: 
Ibnu Abbas RA berkata kepada kami: Aku pernah bertanya kepada 
Utsman RA, “Apa yang membuat kalian meletakkan Al Anfaal, padahal 
surah ini termasuk al matsaann sebelum surah Baraa‘ah, padahal surah 
ini termasuk surah-surah yang berayat dua ratusan? Selain itu, kenapa 
kalian tidak menulis bismillaahirrahmaanirrahiim diantaranya, dan 
kenapa kalian meletakkannya dalam tujuh surah panjang?” Utsman RA 
menjawab, “Sestmgguhnya apabila turun sesuatu kepada Rasulullah 
S AW, maka beliau monanggil sebagian orang yang menulis untuk beliau 
(juru tulis), lalu beliau bersabda, ‘Letakkan ini dalam surah ini, yang 
di dalamnya ada ini dan itu Apabila ada lagi ayat yang turun maka 
beliau bersabda, ‘Letakkan ayat ini dalam surah ini, yang di 

menceritakan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami biasa menyebut surah ini dengan 
Al Muqasyqasyah.” 
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dalamnya menyebutkan ini dan itu " 

Al Anfaal termasuk surah-surah pertama yang diturunkan, dan 
Baraa‘ah termasuk surah-surah terakhir Al Qur‘an, namun kisahnya 
mirip dengan kisah Al Anfaal. Sayangnya, Rasulullah SAW wafat 
sebelum sempat menjelaskan kepada kami bahwa Baraa‘ah termasuk 
surahAl Anfaal. Akan tetapi aku yakin Baraa‘ah termasuk surah Al 
Anfaal. Oleh karena itu, aku meletakkan keduanya berbarengan, dan 
aku tidak menulis bismillaahirrahmaanirrahiim di tengah-tengah 
keduanya.”^^ 

Setelah meriwaya&an hadits ini. Abu Isa At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
ini hasan." 

3. Diriwayatkan dari Utsman RA dan Malik dalam riwayat Ibnu Wahb, 
Ibnu Al Qasim, dan Ibnu Abdul Hakam, dia mengatakan bahwa ketika 
tidak disebutkan bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal surah 
Baraa‘ah, kalimat itu juga tidak disebutkan pada awalnya. 
(Maksudnya bismillaahirrahmaanirrahiim memang tidak ada pada 
awalnya). 

Seperti ini jugayang diriwayatkan dari Ibnu Ajian, bahwa dia mendengar 
surah Baiaa‘ah menyamai surahAl Baqarah, atau hampir menyamainya. 
Namun bismillaahirrahmaanirrahiim tidak ada padanya. Itulah 
kenapa tidak ditulis bismillaahirrahmaanirrahiim di antara surahAl 
Anfaal dengan surah Baraa‘ah.“^ 

Sa’id bin Jubair berkata, “Surah Baraa'ah sama seperti surah Al 
Baqarah.”“< 

4. Pendq)at keempat ini dikatakan oleh Khaiijah, Abu Isbmah, dan lainnya. 


^ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang taftir (5/272-273, no. 3086), dan dia 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

^ Lih. AlMuharrarAl fFayiz (6/397-398). 

^Lih.^/MMAarrar.4/ Wajiz {6/397-399). 
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mereka berkata, “Ketika para sahabat menulis mushhaf pada masa 
Kekhalifahan Utsman RA, teijadi silang pendapat di antara mereka. 
Sebagian dari mereka berkata, ‘Baraa'ah dan Al Anfaal adalah satu 
surah’. Sebagian lain berkata, ‘Keduanya adalah dua surah’. Mereka 
pun monbiaikan antara kedua surah ini tanpa ditulis dengan basmalah 
dani manperfaadkan pendapat cnang yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah dua surah, dan bismillaahirrahmaanirrahiim tidak dituUs demi 
memperhatikan perkataan orang yang mengatakan bahwa keduanya 
adalah satu surah. Akhirnya kedua kelompok setuju ditetapkannya 
seperti itu dalam mushhaf.”^* 

5. AbdullahbinAbbasRAberkata,“AkupemahbeitaiiyakepadaAlibin 
Abu Thahb RA, ‘Ken^)a bismillaahirrahmaanirrahiim tidak dituhs 
dalam surah Baraa'ah?’ Ali RA menjawab, ‘Karena 
bismillaahirrahmaanirrahiim adalah simbol keamanan, sementara 
Baraa'ah turun dengan pedang (mengandung hukum yang keras 
terhadap orang-orang munafik dan orang-orang kafir). Tidak ada 
padanya keamanan (bagi orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir)’.”“« 

Riwayat yang semakna juga diriwayatkan dari Mubarrad, dia berkata, 
“Oleh karena itu, keduanya tidak dikumpulkan, sebab 
bismillaahirrahmaanirrahiim adalah simbol rahmat, sedangkan Baraa'ah 
turun karena murka (Allah).” 

Riwayat seperti inijuga diriwayatkan dari Sufyan. SufyanbinUyainah 
berkata, “Sesun gguhry a bismillaahirrahmaanirrahiim tidak ditulis pada awal 
surah ini, karena ^osmo/oA menq)akan simbol rahmat, dan rahmat merupakari 
simbol ke amanan, sementara surah ini turun kepada orang-orang munafik. 


^ Hal ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam ta&imya, dan dia menganggapnya 
dha’if. Dia berkata, “Perkataan ini lemah dari segi logika, sebab tidak mungkin ada 
perbedaan seperti ini dalam kitab Allah.” 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya. 
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dan dengan pedang, serta menyatakan b«hwa tidak ada keamanan bagi orang- 
orang munafik.” 

Pendapat yang benar adalah, tidak ditulisnya 
bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal smah ini karena Jibril AS tidak 
menyebutkannya saat menyampaikan surah ini. Demikian yang dikatakan oleh 
AlOusyairi. 

Perkataan Utsman RA, bahwa Rasulullah SAW wafat sebelum 
menjelaskan bahwa surah ini termasuk surah Al Anfaal, menq)akan dalil bahwa 
seluruh surah disusun berdasarkan sabda dan penjelasan beliau. Sementara 
itu, Baraa‘ah (At-Taubah) digabimgkan kepada Al Anfaal tanpa penjelasan 
dari Rasulullah SAW, karena kematian lebih dahulu menjemput beliau sebelum 
beliau sempat menje laskanny a, akan tetapi indikasi kedua surah menunjukkan 
kesesuaian. Oleh karena itu, keduanya dikumpulkan dan digabimgkan, 
berdasarkan sifat dan kriteria yang mengharuskan diletakkannya berbarengan, 
yang biasa diterapkan saat Rasulullah SAW masih hidup. 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,^’ “Ini menuakan dalil yang menegaskan 
bahwa qiyas adalah dasar hukum agama. TidakkahAnda lihat tindakan Utsman 
RA dan para tokoh sahabat? Bagaimana mereka menerapkan qiyas syabalf^* 
ketika tidak ada nash dan mereka berpendapat bahwa kisah dalam surah 
Baraa'ah sama dengan kisah dalam surah Al Anfaal, sehingga mereka 
menggabungkan Baraa' ah dengan Al Anfaal? 

ApabilaAUah SWT telah menjelaskan masuknya qiyas dalam menyusun 
Al Qur'an, maka apa pendapat Anda dengan seluruh hukum agama? 


'L^.AhkamAl Qur'an (2/893). 

Qiyas syabah adalah qiyas yang illat-nya ditarik dari hukum ashal. Misalnya 
men-^/ya^-kan pembunuhan dengan menggunakan benda tumpul karena ada kesamaan 
Ulat antara keduanya, yaitu kesengajaan dan permusuhan pada pembunuhan dengan 
benda tumpul, sebagaimana terdapat dalam pembunuhan dengan menggunakan benda 
tajam. 





Keempat: Firman Allah SWT, “(Inilah pernyataan) pemutusan 

hubungan, ” berasal dari ^ cJJ, dan t-U j—< ii» yang 


artinya aku menghilangkan sesuatu dari diri engkau, dan engkau memutuskan 
sebab yang menghubungkan antara engkau dengan dia. 


berada dalam posisi rafa’ sebagai khabar mubtada' yang 
tersembunyi. Perkiraan maknanya adalah, inilah pernyataan pemutusan 
hubungan. Boleh juga berada pada posisi rafa ’ sebagai mubtada se dangkan 
khabar-nya. ada dalam firman Allah SWT, . 

Mubtada ‘ seperti ini boleh dengan bentuk nakirah (indefinitive), 
karena ia maushufah (objek yang disifati), lalu ia menjadi makrifah 
(definitive), seperti halnya U, dan juga dijadikan sebagai khabar 

Isa bin Umar membacanya yakni dengan nashab, berdasarkan 

perkiraan makna, tetapilah pemutusan hubimgan. Dengan demikian, dalam 
ayat ini terkandung makna anjuran. 


«jTjj adalah mashdar dengan pola kata seperti Sf i- (kekejian) 
dan (kehinaan). 


Kelima: Firman Allah SWT, 0»^ JJ “Kepada 

orang-orang musyrikin yang kamu (kaum muslim) telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka), ’’ maksudnya adalah orang-orang yang 
Rasulullah S AW mengadakan perjanjian dengan mereka, karena beliau y ang 
menetapkan segala perjanjian, dan para sahabat menyetujirinya. Jadi, seakan- 
akan mereka yang mengadakan perjanjian. Oleh karena itu, perjanjian 
disandarkan kepada mereka. 

Begitu juga perjanjian yang dilakukan oleh para tokoh kekufuran, 
dinisbatkan kepada kaum mereka. Mereka semua harus melaksanakan 
peganjian itu dan akan dihukum karena melanggarnya, sebab tidak mungkin 

Lih. I ’rabAl Qur 'an karya An-Nuhas (2/201) dan Imla ‘ Ma Manna BihiAr-Rahman 
( 2 / 11 ). 
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ada peijanjian tanpa seperti itu, dan sebab mendapatkan persetujuan dan 
seluruh individu kaum tidaklah mungkin. Oleh karena itu, apabila imam 
menetapkan suatu perkara yang menurutnya membawa maslahat, maka seluruh 
rakyat harus melaksanakarmya. 


Firman Allah: 






f ^ 


% Tf 


‘‘Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir. ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 2) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 


Pertama: Firman Allah SWT, setelah menggunakan kalimat 

khabar (berita), Allah SWT kembali ke bentuk dialog. Maksudnya, 
katakanlah olehmu kepada mereka, “Berjalanlah di muka bumi, datang dan 
pergilah dalam rasa aman dan tidak merasa takut kepada seorang pun dari 
kaum muslim dengan diperangi, dirampas, dibunuh, dan ditawan.” 


Kata ini berasal dari ^ ihi r 


Makna lainnya adalah berenang di air yang mengalir dan 
terbentang luas. Contohnya yaitu perkataan Tharfah bin Abd dalam bait 
syairnya. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: sayaha (hal. 2167). 
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Seandainya aku takut terhadap ini darimu, niscaya kamu tak akan 

dapat menjamahku 

Hingga kamu melihat kuda di depanku dapat berenang 


Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang cara pemberian tempo 
dan tentang orang-orang yang diputuskan hubungannya oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 

Muhammad bin Ishak dan lainnya berkata, “Keduanya adalah dua 
kelompok musyrikin. Salah satu golongan, tempo peijanjian mereka kurang 
dari empat bulan, maka mereka diberi tempo sampai empat bulan. Sedangkan 
golongan yang lain, tempo peganjian mereka tidak terbatas, maka ditetapkan 
hanya sampai empat bulan, agar mereka kembali memperbaruinya. Ternyata 
setelah itu mereka memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang beriman. 

Orang yang termasuk dalam golongan kedua ini boleh dibunuh, 
dimanapim ditemui, dan boleh juga ditawan, kecuah dia bertobat. 

Awal tempo ini adalah hari haji akbar dan berakhir sampai tanggal 
sq)uluh bulan Rabi’ul Akhir. 

Sedangkan bagi orang yang tidak memiliki perjanjian, ajalnya berakhir 
dengan berakhirnya empat bulan yang terhormat, yakni lima puluh hari; dua 
puluh hari dari bulan Dzul Hijjah dan bulan Muharram.^^ 

Al Kalbi berkata, “Empat bulan hanya bagi orang yang memiliki 
peganjian dengan Rasulullah SAW, yang temponya kurang dari empat bulan. • 
Sedangkan orang yang tempo peganjiannya lebih dari empat bulan, adalah 


Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan daldon AlBahr Al Muhith (5/5) dan Ibnu 
Athiyyah dalamAlMiiharrarAl ffii/iz (6/400). 

Lih. Jami ‘Al Bayan (10/42) danAlMuharrarAl Wajiz (6/400-401). 
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orang yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk menyempurnakan 
peijanjiaimya dengan firman-Nya, “Maka 


terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. 
At-Taubah[9]:4).2” 

Tnilah pendapat yang dipilih^^ Ath-Thabari dan lainnya. 


(Qs. 


Muhammad bin Ishak, Mujahid, dan lainnya, menyebutkan bahwa ayat 
ini turun kepada ahli Makkah. Ketika itu Rasulullah SAW mengadakan 
per damaian dengan kaum Quraisy pada peristiwa Hudaibiyyah, yang isinya 
menyatakan bahwa mereka sepakat melakukan gencatan senjata selama 
sepuluh tahun. Selama itu, semua orang harus mendapatkan keamanan, dan 
masing-masing harus menahan diri. Khuza’ah masuk dalam perjanjian 
Rasulullah SAW dan bani Bakar masuk dalam perjanjian kaum Quraisy. 


Namrm suatu ketika bani Bakar menyerang Khuza’ah dan mereka prm 
melanggar perjanjian. Penyebabnya adalah dendam bam Bakar terhadap 
Khuza’ ah atas sebuah peristiwa yang terjadi beberapa waktu sebelum datang 
Islam. Ketika gencatan senjata disepakati pada peristiwa Hudaibiyah, semua 
orang harus memberikan keamanan. Kesempatan ini dan kelengahan 
Khuza’ah tersebut kemudian digunakan oleh bani Dail, salah satu bam Bakar 
—-merekalah yang memiliki dendam itu—. Mereka ingin membalas kematian 
bani Aswad bin Razan yang dibunuh oleh Khuza’ah. 

Naufal bin Mu’awiyah Ad-Dailami berangkat bersama warga bani 
Bakar bin Abdi Manah yang setia kepadanya. Lalu menyerang Khuza’ah 
pada waktu malam, hingga terjadilah peperangan yang sengit. 

Kaum Quraisy sendiri membantu mempersenjatai bani Bakar, bahkan 
ada beberapa orang kaum Quraisy yang ikut dalam penyerangan tersebut. 
Khuza’ah pun kalah. 

Tindakan ini merupakan pelanggaran terhadap perjanjian Hudaibiyah, 


Lih. Jami’Al Bayan (10/42) dan .4 /MuharrarAl Wajiz (6/400-401). 
^Ubid. 
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maka Amr bin Salim Al Khuza’i, Bndail bin Warqa‘ Al Khuza’i, dan sejumlah 
oiangKhuza’ah,berangkatuntukmenemuiRasulullahSAW gunamaigadukan 
tindakan bani Bakar dan kaum Quraisy, serta meminta bantuan. 

Amr bin Salim mengungkapkan dalam beberapa bait syairnya. 
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Tuhanku, sesungguhr^a aku menyeru Muhammad 
Sekutu ayah kami dan ayahnya terdahulu 
Kamu (Muhammad) bagi kami seperti ayah dan kami seperti anak. 

Kemudian kami masuk Islam dan kami tidak pernah melepaskan 
tangan (siap menolong). 

Oleh karena itu, tolonglah, semoga Allah memberimu kemenangan 
yang telah dipersiapkan. 

Panggil hamba-hamba Allah, niscaya mereka datang untuk menolong. 
Di antara mereka ada Rasulullah yang telah menghunus pedang 
Berkulit putih seperti sinar matahari yang beranjak naik 
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Jika keamanan hilang maka wajahnya terlihat murung. 

Dalam sebuah pasukan seperti lautan yang berombak lagi berbuih. 

Sesungguhnya kaum Quraisy telah menyalahi janji denganmu 
Dan mereka melanggar perjanjian denganmu yang sudah disepakati. 

Mereka juga menyatakan bahwa kamu tidak boleh mengajak siapa 

pun. 

’ Padahal mereka orang yang paling hina dan paling sedikit jumlahnya. 

Mereka menyerang kami pada waktu malam di Watir,^^^ waktu 

tahajud. 

Dan membunuh kami yang sedang dalam keadaan ruku dan sujud. 

Rasulullah SAW lalu bersabda, “Aku tidak akan tenang jika aku 
tidak menolong bani Ka ’ab. ” 

Setelah itu beliau memandang awan, lalu bersabda, “Sesungguhnya 
akan dipermudah menolong bani Ka ’ab. ” Maksudnya adalah Khuza’ah. 

Rasulullah SAW juga bersabda kepada Budail bin Warqa dan orang- 
orang yang bersamanya, “Sesungguhnya Abu Sufyan akan datang untuk 
mengikat kembali perjanjian serta menambah tempo perdamaian, dan 
dia akan kembali tanpa satu pun keperluan (yang terpenuhi). ” 

Benar sekali! Kaum Quraisy menyesal dengan perbuatan mereka. Oleh 
sebab itu. Abu Sufyan peigi ke Madinah untuk kembali mengikat peganjian 
dan memperpanjang tempo perdamaian, akan tetapi tidak ada satu pun 
maksudnya yang terwujud, seperti yang telah diberitahukan oleh Rasulullah 
SAW. 

Selanjutnya Rasulullah SAW mempersiapkan pasukan untuk berangkat 
ke Makkah. Ringkas cerita, Makkah dapat ditaklukkan dengan izin Allah 


Nama sebuah daerah air yang terletak di dataran rendah Makkah milik Khuza’ah. 
Lih. Mu’jam A l Buldan, karya Yaqut (5/415). 
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SWT. Ini teijadi pada tahun 8 H. 

Tatkala Hawazin mendengar penaklukan Makkah, Malik bin Auf An- 
Nashari segera mengumpulkan warga Hawazin, seperti yang termaktub dalam 
sejarah, vmtuk dijadikan prajurit yang akan berperang pada perang Himain. 
Akan disebutkan sebagiannya. Dalam perang Hunain, kemenangan berhasil 
diraih oleh kaum muslim, dan itu teijadi pada awal bulan Syawal tahun 8 H. 
Adapun ghanimah, berupa harta dan wanita yang berhasil diperoleh pada 
perang ini, tidak Rasulullah bagi-bagikan hingga tiba di Tha‘ if. 

Rasulullah SAW mengepungTha‘ifselamalebih dari duapuluhmalam. 
Akan juga yang mengatakan berbeda dengan jangka waktu tersebut. Beliau 
juga memancang ketapel dan melempari mereka, seperti yang termaktub 
dalam sejarah tentang perang ini. 

Rasulullah SAW lalu bergerak ke Ji’ranah dan membagi-bagikan 
ghanimah Hunain di sana, seperti yang disebutkan dalam sejarah. 

Selanjutnya Rasulullah SAW berangkat dan berpisah, setelah 
sebelumnya menugaskan Attab bin Usaid sebagai amirul hajj (pemimpin 
ibadah haji) pada tahun itu. Dialah amirul hajj pertama dalam Islam. 
Sementara itu, orang-orang musyrik berhaji sesuai dengan ajaran mereka. 
Attab bin Usaid sendiri orang yang baik, berbudi, dan wara 

Di lain tempat, Ka’ab bin Zuhair bin Abu Sulami datang menemui 
Rasulullah SAW dan memuji beliau. Dia berdiri di hadapan beliau dan 
membawakan sebuah kasidah (nyanyian) yang awalnya sebagai berikut: 

oji; 

✓ 

Su ’ad telah pergi, maka hatiku hari ini sangat benci (karena terlalu 

cinta). 

Dalam kasidah ini, Ka’ab bin Zuhair bin Abu Sulami menyebutkan kaum 




Lih. As-Sirah, karya Ibnu Hisyam (4/106). 




Muhajirin dan memuji mereka—-padahal sebelumnya dia pernah mengejek 
Rasululah SAW dalam bait syairnya— maka kaum Anshar mencelanya karena 
tidak menyebutkan mereka. 

Keesokan harinya, dia kembali menemui Rasulullah SAW dan 
membawakan sebuah kasidah yang di dalamnya terdapat pujian untuk kaum 
Anshar. Dia berkata dalam bait syairnya, 

Barangsiapa senang melihat kemuliaan sifat malu 
maka itu masih ada dalam pasukan berkuda kaum Anshar 

yangshalih. 

Mereka mewarisi sifat-sifat mulia dari nenek moyang. 
Sesungguhnya orang paling haik adalah mereka, 
anak-anak orang yang paling baik 
Mereka adalah orang-orang yang mematahkan salib dengan tangan. 
Seperti tombak India yang pendek. 

Mereka juga adalah orang-orang yang memandang dengan mata 

merah. 

Seperti bara, tanpa ada kesamaran pandangan. 

Mereka juga adalah orang-orang yang menjual diri mereka untuk 

Nabi mereka. 

Untuk mati di medan perang 

Mereka senang bersuci, yang menurut mereka sebagai ibadah mereka, 
dengan darah orang-orang kafir 

Mereka sudah terbiasa sebagaimana sudah terbiasanya mereka 
berada di tempat yang banyak pepohonan. 

Bertubuh kuat, dan dengan tempat yang banyak pepohonan sudah 
terbiasa sejak engkau tinggal dengan mereka. 


I^Tafsir Al Qurthubi 



agar mereka melindungi engkau. 

Engkau berada di tempat berlindung paling aman 
Mereka memukul Ali pada peristiwa Badar dengan satu pukulan 
Yang pengaruhnya menerjang seluruh kaum Nizar^^^ 

Seandainya seluruh kaum mengetahui seperti aku tentang mereka, 
niscaya orang yang berdebat denganku pasti membenarkanku. 

Mereka adalah suatu kaum yang apabila bintang tanda akan turun 
hujan tidak muncul maka sesungguhnya mereka 

Bagi orang-orang yang datang dan tinggal di rumah mereka tetap 
memberikan jamuan.^^^ 


Sekembalinya dari Tha'if, Rasulullah SAW tidak keluar Madinah dari 
bulan Dzul Hijjah, Muhairam, Shafar, Rabi’ul Awvval, Rabi’ul Akhir, Jumadil 
Awwal, dan Jumadil Akhir, lalu keluar pada bulan Rajab tahun 9 H. bersama 
kaum muslim untukmemerangi Romawi, yakni perang Tabuk. Ini adalah perang 
terakhir yang dilakukan oleh RasuIuUah SAW. 

Ibnu Juraij berkata dari Mujahid, “Ketika Rasulullah SAW kembali 
dari Tabuk, beliau ingin menunaikan ibadah haji, tetapi beliau kemudian 
bersabda, ‘Sesungguhnya Baitullah masih didatangi oleh orang-orang 
yang telanjang dan musyrik, yang hendak melakukan thawaf. Aku tidak 
mau berhaji sampai semua itu tidak ada lagi 

Beliau kemudian mengutus Abu Bakar RA sebagai amirul hajj dan 
mengirim empat puluh ayat dari awal surah Baraa'ah bersamanya, imtuk 
dibacakan pada musim haji. 

SetelahAbu Bakar berangkat, Rasulullah SAW memanggil Ali RAdan 


Ali di sini maksudnya adalah Ali bin Mas’ud bin Mazin Al Ghassani. 

Lih. As-Sirah An-Nabawiyah, karya Ibnu Hisyam dan catatan pinggirnya (4/117). 
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bersabda, ‘Berangkatlah dengan kisah dari awal surah Baraa'ah (At- 
Taubah) dan beritahukan ayat-ayat ini kepada orang-orang ketika mereka 
telah berkumpul 

Ali RApun berangkat dengan mengendarai unta Rasulullah S AW yang 

bemamaAlAdhba',hingga dia dapatmenyusulAbuBakarRAdiDzulHulaifeh. 

Ketika melihat Ali RA, Abu Bakar RA bertanya kepadanya, ‘Kamu sebagai 
amir (pemimpin) atau ma ‘mur (dipimpin)?’Ali RAmenjawab, ‘ Justm sebagai 
ma ‘mur’. Keduanya lalu bergerak memasuki Makkah. Dalam pelaksanaan 
ibadah haji, Abu Bakar RA menempatkan orang-orang sesuai dengan 
kedudukan mereka pada masa jahiliyah.” 

Dalam kitab An-Nasa‘i, diriwayatkan dari Jabir bahwa Ali RA 
membacakan surah Baraa‘ ah kepada orang-orang hingga khatam dalam kurun 
waktu satu hari sebelum hari Tarwiyah (hari kedelapan bulan Dzul Hijjah). 
Diajuga membacakannya pada hari Arafeh, hari RayaKurban, setelah selesai 
khutbah Abu Bakar RA, dan pada tiga hari Tasyriq. 

Pada hari nafar awwal. Abu Bakar RA berdiri dan menyampaikan 
khutbah. Dia menjelaskan kepada mereka cara melakukan nafar dan cara 
melempar. Dia mengajarkanmanasik haji kepada mereka. Setelah Abu Bakar 
RA selesai, Ali RA berdiri dan membacakan surah Baraa‘ah sampai selesai. 

Sulaiman bin Musa berkata, “Setelah menyampaikan khutbah di 
Arafah, Abu Bakar RA berkata kepada Ali RA, ‘Berdirilah hai Ali, dan 
sampaikan risalah Rasulullah SAW’. Ali RApun berdiri dan melaksanakan 
tugasnya.” 

Ali RA berkata, “Hatiku lalu mengatakan bahwa tidak semua orang 
menyaksikan khutbah Abu Bakar RA, maka aku membacakan surah Baraa'ah 
di tempat-tempat keramaian pada hari Raya Kurban.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Zaid bin Yatsya, dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Ali, ‘Dengan apa kamu dikirim pada musim haji?’ 
Dia menjawab, ‘Aku diutus dengan empat perintah: 


1. Tidak boleh lagi thawafdi Baitullah dalam keadaan telanjang. 

2. Siapa saja yang memiliki peijanjian dengan Rasulullah SAW, maka 
batasnya sampai jatuh temponya, dan siapa saja yang tidak memiliki 
peijanjian dengan Rasululah SAW, maka temponya empat bulan. 

3. Tldakakanmasuksurgakecualijiwayangberiman. 

4. Tidak akan berkumpul kaum muslim dan kaum musyrik setelah tahun 

ini’_”239 

Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahihr 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa‘ i. Dalam riwayat ini Ali RA 
berkata, “Aku pun terus berseru hingga suaraku menjadi serak.” 

Abu Umar berkata, “Ali diutus kepada setiap orang yang memiliki 
perjanjian. Dia juga menegaskan bahwa tidak akan ada lagi orang musyrik 
yang beihaj i setelah tahun ini, dan tidak ada lagi orang yang thawaf di Baitullah 
dalam keadaan telanjang.” 

Abu Bakar RA sebagai canirul hajj teijadi pada tahun 9 H. Kemudian 
pada tahun berikutnya Rasulullah SAW melaksanakan haji dari Madinah. Haji 
beliau ini tegadi pada bulan DzulHijjah. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
zaman terus berputar. Penjelasan lebih lanjut akan dipaparkan dalam 
ayat An-Nasii Haji pun ditetapkan pada bulan Dzul Hijjah sampai Hari 
Kiamat. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang haji, bab: Tidak Boleh Thawaf dalam 
Keadaan Telanjang (3/222, no. 871), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang manasik, 
dan Ahmad Musnad (2/299). 

At-Tirmidzi berkata (tentang hadits ini), “Hadits ini hasan.” 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Haji Wada’, Muslim 
dalam pembahasan tentang pembagian, bab: Pengharaman Menumpahkan Darah serta 
Mengganggu Kehormatan dan Harta Orang lain. Abu Daud dalam pembahasan tentang 
manasik, dan Ahmeid A&ldmAl Musnad (5/370. 
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Muj ahid menyebutkan bahwa Abu Bakar RA berhaji pada bulan Dzul 
Qa’dah tahim 9 H. 

Menurut Ibnu Al Arabi,^^* hikmah dibalik pemberian Baraa‘ah kepada 
Ali RA adalah karena Baraa'ah mengandung pembatalan perjanjian yang 
pernah dilakukan olehRasulullah SAW, sedangkan hukum orang Arab adalah, 
ikatan perjanjian tidak dapat dilepas kecuah oleh orang yang mengikatnya, 
atau seseorang dari kelirarganya. 

Rasulullah SAW ingin menutup mulut orang Arab hingga tidak 
dapat lagi beralasan, maka beliau mengutus anak paman beharr, Al Hasyimi, 
salah seorang keluarga beliau, vmtuk membatalkan perjanjian, hingga tidak 
ada lagi yang dapat memprotes. Seperti ini juga yang dikatakan oleh Az- 
Zujaj. 


Ketiga: Para ulama berkata, “Ayat ini mengandung kebolehan 
membatalkan peganjian antara kita dengan orang-orang musyrik dengan sebab, 
yaitu: 

(1) Jangka waktu telah habis. Dengan demikian kita dapat menyatakan 
perang dengan mereka. 

(2) Kita takut pe ngkhiana tan dari mereka. Dengan demikian kita boleh 
mengembalikan perjanjian kepada mereka, sebagaimana yang telah 
dipaparkan.” 

Menurut Ibnu Abbas RA, ayat ini di-nasakh, sebab Rasululah SAW 
mengadakan perjanjian, kemudian mengembalikan perjanjian 
(membatalkannya) ketika beliau diperintahkan berperang. 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/899). 



Firman Allah: 


a oI^Sm ^iliT jj ^ o'ifj 

^ ^ c. ^ 

oJ3 o}i '»a1>-<j[3 

• ^ ^ -A •* «*»-' • k’'.^ '*•' J®"? ^ 

c^>?**-• ja^ )3-*ipli 


^'Z)a/i (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum 
musyrikin) bertobat, maka bertobat itu lebih baik bagimu; 

dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan 
beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih. 

(Qs.At-Taubah [91:3) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Dan inilah pemakluman" 
Secara bahasa, kata ini berarti pemberitahuan. Lafazh ini at//q/lcepada . 

Firman Allah SWT, Jj maksud kata (manusia) di sini 

adalah seluruh makhluk. 

Firman Allah SWT, adalah z^a^dan amil padanya 

adalah sekalipun telah disifati dengan firman-Nya, j» ■ Itukarena 

kesan perbuatan masih ada, dan kesan ini menj adi amil pada semua zharf. 

Ada yang mengatakan bahwa amil padaz/jm/itu adalah oijijS^T isj^, 

^ z' 

dan tidak sah amal ^i^f, karena lafazh ini telah disifeti. Oleh akrena itu, lafazh 
ini keluar dari hukum perbuatan. 
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Kedua: Para ulama berbeda pendapat tentang haji akbar. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah hari Arafah. Pendapat 
ini seperti yang diriwayatkan dari Umar RA, Utsman RA, Ibnu RA, Thawus, 
dan Mujahid, dan seperti inilah madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi’i.^^^ 

Diriwayatkan dari Ali RA, Ibnu Abbas RA, Ibnu Mas’ud RA, Ibnu 
Abu Aufa, dan Al Mughirah bin Syu’bah, bahwa maksudnya adalah Hari 
RayaKurban.^^^ Ini pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari.^'*^ 

Ibnu Umar RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW berdiri pada 
Hari Raya Kurban pada musim haji —^beliau berhaji pada musim itu— lalu 
beliau bersabda, “Hari apa ini? ” Para sahabat menjawab, “Hari Kurban.” 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, “Ini adalah hari haji akbar. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Abu 
Bakar Ash-Shiddiq RAmenugaskanku imtuk berseru pada Hari Kurban di 
Mina, ‘Tidak boleh berhaji setelah tahun ini seorang musyrik, dan tidak ada 
lagi yang thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang. Haji akbar adalah 
Hari Kurban’. Dikatakan akbar (besar) karena adanya perkataan orang, 
haji ashghar (kecil). Abu Bakar RA telah menegaskan kepada orang-orang 
pada tahun itu, maka tidak ada seorang musyrik pun yang berhaji pada tahun 
haji wada’, yang pada tahun inilah Rasulullah SAW melaksanakan ibadah 
haji.”2« 

Ibnu Abu Aufa berkata, “Hari Kurban adalah hari haji akbar. Pada 
hari itu darah hewan Kurban disembelih, rambut dipotong, kotoran dihilangkan 
(maksudnya, potong kuku, kumis, dan seumpamanya), dan segala yang 

^*^hih.Jami’AlBayan{10/49),AlMuharrarAl Wajiz (6/405), dan Al Bahr Al Muhith 
(5/7). 

Lih. Jami ’Al Bayan (lO/49),AlMuharrarAl Wajiz (6/405), Tafsir Ibnu Katsir (4/46), 
dan Al Bahr Al Muhith (5/7). 

^ Lih. Jami'Al Bayan (10/53). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik haji, bab: Hari Haji Akbar (2/ 
195, no. 1945). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/134). 
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diharamkan saat berihram dihalalkan.”^’ 


Ini juga merupakan madzhab Malik, sebab pada Hari Raya Kurban, 
ibadah haji dilaksanakan secara sempurna, karena wukuf pada malam Hari 
Raya Kurban, dan melempar, menyembelih, menggundul atau mencukur 
rambut, dan thawaf pada pagi harinya. 

Sementara itu, orang yang berpendapat pertama —-bahwa hari haji 
akbar adalah hari Arafah— berdalih dengan hadits Makhramah, bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 




"Hari haji akbar adalah hari Arafah. 

Ats-Tsauri dan Ibnu Juraij berkata, “Hari haji akbar adalah hari-hari 
Mina.” 


Diriwayatkan dari Mujahid, bahwa haji akbar adalah haji qiran, dan 
haji ashghar adalah haji ifrad?*'^ M jelas sama sekali tidak termasuk dalam 
makna ayat. 

Diriwayatkan juga dari Mujahid dan Atha, bahwa haji akbar adalah 
haji yang di dalamnya ada wukuf di Arafah, sedangkan haji ashghar adalah 
umrah.’^® 

Diriwayatkan dari Mujahid juga, bahwa maksudnya adalah hari-hari 
haji seluruhnya.’’* 

Al Hasan dan Abdullah bin Al Harits binNaufal berkata, “Dinamakan 
haji akbar karena pada tahun itu kaum muslim dan kaum musyrik berhaji. 


Lih. Jami’Al Bayan (10-51) danAt^amAl Qw'an, kaiya Ibnu Al Arabi (2/898). 
Riwayat ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (7/569). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/406), dan 
dia menganggapnya dha ’if. 

^Ibid. 

Lih. Jami’Al Bayan (10/53). 
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dan pada hari itu teij adi secara bersamaan hari raya beberapa agama. Yahudi, 
Nasrani, danMajusi.”^^^ 

Ibnu Athiyyah berkata,^” ‘Tidak mungkin Allah SWT menyebut hari 
seperti itu dengan akbar” 

Diriwayatkan juga dari Al Hasan, bahwa dinamakan akbar karena pada 
hari itu Abu Bakar RA berhaji dan mengembalikan semua peijanjian.^^'* Ini 
menyerupai pandangan Al Hasan. 

Ibnu Sirin berkata, “Haji akbar adalah tahun saat Rasulullah SAW 
melaksanakan haji wada’, dan pada tahun itu seluruh umat berhaji bersama 
beliau.”^" 



sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang 
musyrikin. ” 

Kata —dengan huruf a/i/berharakat fathah — dalam ayat ini berada 

dalam posisi nashab. Perkiraan maknanya adalah, bahwa sesungguhnya Allah. 

0 

Orang yang membacanya dengan lafazh Oi, —dengan huruf alif 
berharakat kasrah — berarti memperkirakan bahwa maknanya adalah, 
sesungguhnya Allah 

Lafazh, "iSji adalah khabar anna, dan adalah athafkepada 

kata yang dibaca rafa Jika mau, bisa juga athafkepada kata dalam posisi 
rq^’yang tidak disebutkan dalam 

Keduanya bagus, sebab bila dinampakkan bisa maka jadi ungkapan 
akan panjang. Jika ingin, maka bisa dikatakan sebagai mubtada ‘ dan khabar- 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/405). 
Ibid. 

LiYi. Al Bahr Al Muhith (5/7) Asa Al Muharrar Al Wajiz (6/405). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/7). 
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nya dihilangk an. Perkiraan maknanya adalah, Rasul-Nya berlepas tangan dari 
mereka. 


Orang yang membaca lafezh dengan —-yakni huruf lam 

berharakat fathah, seperti Al Hasan dan lainnya— berarti menganggapnya 
athaf^^ kepada nama Allah SWT. 


Dalam qiraah-qiraah yang syadz, lafazh tersebut dibaca ^ — 

yakni huruf lam berharakat kasrah — sebagai sumpah. Maksudnya, demi 
hak Rasul-Nya. Diriwayatkan juga dari Al Hasan. Kisah Umar RA tentang 
hal ini telah disebutkan pada awal kitab. 

Firman Allah SWT, “Jika kamu (kaum musyrikin) 

bertobat” maksudnya bertobat dari kemusyrikan. “Maka 

bertobat itu lebih baik bagimu, ” maksudnya lebih bergima bagimu. 

Ojj “Dan jika kamu berpaling, ” maksudnya berpaling dari 
keimanan. 


Firman Allah, 


‘Maka ketahuilah bahwa 


sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah, ” maksudnya silakan 
lakukan, sesungguhnya Allah pasti meliputi kalian dan pasti menurunkan 
siksaan-Nya kepada kalian. 


Firman Allah: 



‘^Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 


Lih. I’rabAl Qur'cm karyaAn-Nuhas(2/202). 



mengurangi sesuatu pun (dari isi perjanjian)mu dan tidak 
(pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi kamu, 
maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertakwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 4) 

Firman Allah SWT, '‘''Kecuali orang- 

orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka)" berada dalam posisi nashab dengan sebab istitsna' muttashil. 
Makna ayat tersebut adalah, sesungguhnya Allah berlepas diri dari orang- 
orang musyrik, kecuah orang-orang yang telah mengadakan peganjian selama 
dalam masapeijanjianmereka. 

Ada yang mengatakan bahwa istitsna ‘ itu adalah murujathi ’P’’ Makna 
ayat tersebut adalah, sesvmgguhnya Allah berlepas diri dari mereka. Akan 
tetapi, sempurnakanlah perjanjian kalian dengan orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian damai dengan kahan. 

Firman Allah SWT, menunjukkan bahwa di antara 

orang-orang yang mengadakan peganjian ada orang yang membatalkan dan 
khianat terhadap janji, dan di antara mereka ada juga yang tetap melaksanakan 
perjanjian. 

Olehkarena itu, Allah SWT mengizinkan pembatalan peganjian dengan 
orang yang khianat dan memerintahkan untuk tetap menyempurnakan 
perjanjian dengan orang yang tetap melaksanakan perjanjian sampai batas 
waktu perjanjian tersebut. 

Makna p '‘'Mereka tidak mengurangi sesuatu pun, ” adalah. 


Pendapat ini dipilih oleh Abu Hayyan dalam ^4 /BahrAl Muhith (5/8). Dia berkata, 
“Inilah pendapat yang paling kuat, sebab panjangnya perpisahan dengan beberapa 
jumlah antara apa yang mungkin menjadi mustastna minhu (yang di-ist/tena'-kan) dan 
istitsna' itu sendiri.” 


tidak mengurangi syarat-syarat peijanjian sedikit pun. IjUj artinya 
mereka tidak membantu. 

Ikrimah dan Atha bin Yasar membaca dengan huruf 

danmiftii^dihilaiigkarL Perkiraan maknanya adalah, kemudian mereka 
tidak membatalkan peijanjian mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini khusus. N^^csudnya adalah bani 
Dhamrah saja.^” Allah SWT kemudian berfirman, 

aJl Jj “Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas 
waktunya. ” Maksudnya adalah, sekalipun lebih dari empat bulan. 


Firman Allah: 



' ^ t * ? ''J l' 



“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kamu 
jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah 
mereka dan intailah di tempat pengintaian. Jika mereka 
bertobat dan mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan. 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” [9]: 5) 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/8) dan AlMuharrarAl Wajiz (6/411). 

Ibnu Abbas RA meriwayatkan, dia berkata, “Ketika Ali membacakan (surah) 
Baraa'ah, dia berkata kepada bani Dhamrah, sebuah kampung dari kampung-kampung 
Kinanah dan sebuah kampung dari kampung-kampung Sulaim, ‘Sesungguhnya Allah 
mengecualikan kalian’. Kemudian dia membaca ayat ini.” Lih. Al BahrAl Muhith (5/8). 





Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, liji “Apabila sudah 

habis bulan-bulan Haram itu. ” 


Lafazh artinya keluar. Contohnya adalah kalimat yang 

artinya aku berada pada akhir hari-hari suatu bulan. Sedangkan kalimat 
iSd—l- ifldU artinya aku keluar dari bulan itu.^®* 

Seorang penyair mengungkapkan. 


J iii Lili! 'X^\ 


i; lii 


Apabila aku keluar dari suatu bulan, aku menyambut bulan 

sebelumnya 


Cukup sebagai pembunuh keluarnya aku dari bulan-bulan dan 

sambutanku.^^‘ 


Kalimat artinya bulan muncul, sedangkan 

• J * * i fc ^ 

J .SJi J—artinya siang keluar dari datangnya malam 
yang baru. V gpji or,—artinya wanita itu melepaskan 
bajunya 


Allah SWT berfirman, “Dan suatu 

tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah malam; Kami 
tanggalkan siang dari malam itu.” (Qs. Yaasiin [36]: 37) Kalimat 
* 3_Jisw artinya pohon kurma yang mulai bermimculan buahnya 
yang masih hijaa 


Ada dua pendapat ulama tentang bulan-bulan Haram. 

Ada yang mengatakan bahwa bulan-bulan itu adalah bulan-bulan yang 


Lih. Lisan Al Arab, entri: salakha (hal. 2063). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: salakha, dan Al BahrAl Muhith (5/9). 
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sudah dimaklumi, yakni tiga yang berurutan (Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, dan 
Muharram) dan satu yang sendirian (Rajab). 

Al Asham berkata, “Maksud ayat tersebut adalah, orang musyrik yang 
tidak memiliki peijanjian tidak boleh diperangi sampai dia keluar dari tanah 
haram, yakni selama lima puluh hari, menurut yang disebutkan oleh Ibnu Abbas 
RA, sebab hal ini diserukan pada Hari Kurban. Hal ini telah dipaparkan 
sebelumnya” 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bulan-bulan 
peijanjian itu ada empat.“^ Demikian yang Dikatakan oleh Mujahid, Ibnu 
Ishak, Ibnu Zaid, dan Amr bin Syu’aib. 

Dikatakan Haram karena Allah SWT mengharamkan atas orang-orang 
beriman menumpahkan darah orang-orang musyrik dan menyerang mereka 
pada bulan-bulan tersebut. 


Kedua: Firman Allah SWT, 1 JsMi “Maka bunuhlah orang- 

orang musyrikin itu. ’’ 

Itu merupakan lafezh yang bersifet umum, yang mencakup semua orang 
musyrik. Akan tetapi hadits mengkhususkan ayat ini, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah, seperti perempuan, pendeta, dan anak- 
anak. Allah SWT juga berfirman tentang ahli kitab, 

^'‘Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh.” (Qs. At-Taubah [9]: 
29) 

Kecuah lafazh musyrik boleh dikatakan tidak mencakup ahh kitab, dan 
hal ini menunjukkan larangan mengambil jizyah dari para penyembah berhala 
dan lainnya. Akan ada penjeleisaimya lebih lanjut. 

Hal yang perlu diketahui adalah, firman-Nya, I JsSiii secara 

mutlak memmjukkan kebolehan membunuh mereka dengan cara apa pun. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’A/Bayan (10/57). 
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Akan tetapi ada beberapa riwayat yang melarang pembunuhan dengan cara 
dicincang atau dipotong-potong (mutilasi). 

Berdasarkan hal tersebut, maka Abu Bakar Ash-Shiddiq tidak 
melakukan perbuatan yang salah ketika dia membimuh orang-orang murtad 
dengan cara dibakar, dilempari dengan batu, dilempar dari tempat tinggi, dan 
diceburkan ke dalam sumur. Hal ini dilakukan berdasarkan keumuman redaksi 
ayat. Begitu juga Ah RA, ia tidak melakukan perbuatan yang salah ketika dia 
membakar suatu kaum yang murtad, karena dia lebih cendenmg kepada 
pemikiran ini dan berpegang pada keumuman redaksi ayat. 


Ketiga: Firman Allah SWT, “T)/ mana saja kamu 

jumpai mereka" adalah lafazh umum yang mencakup semua tempat. 
Sementara itu. Abu Hanifah RAmengkhususkannya hanya di Masjidh Haram, 
sebag aimana telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah. 

Mengenai hal ini, para ulama berbeda pend^>at Al Husain bin Al Fadhl 
berkata, “Ayat ini me-nasakh semua ayat di dalam Al Qur'an yang 
menyebutkan tentang berpaling (tidak meladeni musuh) dan bersabar dalam 
menghadapi gangguan musuh.” 

Adh-Dhahhak, As-Suddi, dan Atha berkata, “Ayat ini ^\-nasakh 
dengan firman Allah SWT,^*^ 'Tii Clj} ^ ^ ''Kamu boleh 
membebaskan mereka atau menerima tebusan’. (Qs. Muhammad [47]: 
4) 

Tidak boleh membunuh tawanan, tetapi boleh membebaskannya atau 
menerima tebusan.” 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Justeru ayat ini adalah pe-wajaA/F*^ 
firman Allah SWT, Cl]j oIJ dji "Kamu boleh membebaskan 


Lih. Jami’Al Bayan (10/58) AaaAl MuharrarAl Wajiz (6/410). 
Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Athiyyah. 



mereka atau menerima tebusan (Qs. Muhammad [47]; 4) 

Bagaimanapun, tidak boleh dilakukan terhadap para tawanan yang 
musyrik, kecuah dibimuh.” 

Ibnu Zaid berkata, “Dua ayat tersebut adalah dua ayat muhkamah. 
Tnilah pendapat yang benar, sebab membebaskan, membunuh, dan menerima 
tebusan, telah menjadi hukum Rasulullah SAW terhadap mereka sejak perang 
pertama beliau melawan mereka, yakni perang Badar, sebagaimana telah 
dijelaskan. 

Firman Allah SWT, “Dan tangkaplah mereka" 

memmjukkan penahanan. Kata artinya menahan atau menawan. 
Penahanan bisa jadi bertujuan membunuh, dimintai tebiisan, atau dibebaskan, 
terserah kepada pemimpin ketika itu. Sedangkan makna firman Allah SWT, 
“Dan kepunglah mereka” adalah, tahan mereka dari masuk ke 
negeri kalian, kecuah kalian mengizinkan mereka, maka mereka pim dapat 
masuk ke negeri kahan dengan aman. 


Keempat: FirmanAUah SWT, ijiiiTj "Dan intailah 

di tempat pengintaian.” 

Arti kata adalah tempat mengintai musuh. Contohnya adalah 

yang artinya aku mengintainya.^’ Makna ayat tersebut adalah, 
dudukilah tempat-tempat yang dapat digunakan untuk mengintai miisuh. 
Amir bin Ath-Thufail dalam bait syairnya mengungkapkan. 




Sungguh, kamu telah mengetahui dan tidaklah perkiraanmu meleset, 
bahwa kematian bagi pemuda selalu mengintai. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: rashada (hal. 1654). 
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Adi dalam bait syairnya mengungkapkan. 


SLpjAj ^jAsli IjIIaJI jl j 


siJ ^ J4^' 


Hai suamiku, sesungguhnya ketidaktahuan itu merupakan 
kenikmatan seorang pemuda. 

Sesungguhnya kematian bagi semua jiwa selalu mengintai.^^^ 


Dalam ayat ini dibahas dalil yang menyatakan bahwa dibolehkan 
membvmuh mereka sebelum dilakukan ajakan terhad^ mereka. Lafazh 
dibaca nashab karena berfungsi sebagai zharf. Inilah pendapat yang dipilih 


olehAz-Zujaj. Contohnya adalah kalimat, dan jijl» 


Atau dibaca dengan sebab huruf khafadh dihilangkan. Perkiraan 

maknanya adalah, di setiap tempat pengintaian dan di atas setiap tempat 
pengin taian. Artinya, dijadikan sebagai nama imtuk (atau bermakna) 


jalan. 


Bait syair ini milik Adi dari kumpulan syair yang awataya adalah. 




JA jliji ijjSK 


Apakah kamu tahu lukisan rumah dari Ummu Ma ’bad 
Ya, dan kerinduan telah menghunjammu sebelum hatimu membeku. 

Bait syair ini disebutkan dalam Jamharah Asy’ar Al Arab (hal. 102-103), Lisan Al 
Arab, entri: rashada, dan Tafsir IbnuAthiyyah (6/413). 

Dalam Jamharah disebutkan berikut ini: 


liO d\ 

Sesungguhnya kematian bagi kaum laki-laki selalu mengintai. 

Adzil di sini artinya suaminya. Dia telah mengisyaratkan hal ini sebelum bait ini dengan 
perkataannya berikut ini, 

/*yjl cJa dh tJjdj 

" t' l' ^ 4 r r 


Dan istri yang sepanjang malam mencelaku 
Ketika dia berlebihan dalam mencela, 
keinginanku pun terhadapnya menjadi berkurang 



NamvmAbuAli Az-Zujaj menyalahkan menjadikan bermakna 
jalan, dia berkata, “Kata thariq (jalan) adalah tempat khusus yang biasanya 
berada di rumah, masjid, dan lainnya. Oleh karena itu, huruf jar tidak boleh 
dihilangkan, kecuali berada dalam ungkapan yang hurufyar-nya dapat 
dihilangkan, berdasarkan pendengaran (jsima’i. Maksudnya, biasa 
diungkapkan oleh orang Arab), sebagaimana diungkapkan oleh 
Sibawaihi, dan Sebagaimana juga dikatakan, 

jdjlaJl UT (Sebagaimana serigala berlari kencang di jalan)?^’’ 


Kelima: Firman Allah SWT, ]J>6 oli “Jika mereka bertobat, ” 
maksudnya bertobat dari kemusyrikan. 


Lengkapnya, seperti yang terdapat dalam Lisan Al Arab, entri: asala, dan Al 
Kitab, kaiyaSibawaih(l/16 dan 109); 




Seiring pukulan tangan di puntungnya, dia pun berlari kencang 
di jalan yang begitu banyak serigala berlari kencang di jalan itu. 

Bait syair ini milik Sa’idah bin Ju'bah. Namun, Abu Hayyan, dalam BahrAl Muhith 
(5/10), membantah Abu Ali Al Farisi. Dia berkata: Aku pun berkata, “Boleh membacanya 
nashab sebagai zharf, karena firman Allah SWT, ji-fl Ij-uSlj maknanya bukan duduk 
secara hakikat, tetapi maknanya adalah intai mereka di setiap tempat pengintaian. Ketika 
maknanya se]}erti ini, maka boleh, secara qiyas, menghilangkan huruf jar darinya, seperti 
kalimat, J—S' (mereka telah menduduki semua jalur). Kapan saja 

amil pada zhatf yang khusus menjadi amil dari lafazhnya atau dari maknanya, maka 
boleh disambung tanpa pertmtara kata Oleh karena itu, boleh dikatakan, 
aJ) dan •*—ij 0*^ maksudnya di tempat duduknya Zaid.” 

Al Akhfasy berkata, “Maknanya adalah, di atas setiap tempat pengintaian. Kata ‘di 
atas’ sengaja dihilangkan dan yang digunakan adalah fi’il (kata kerja). Penghilangan 
kata ‘di atas’ dan penyambungan fi’il kepada yang di-yar-kannya, lalu dibaca nashab 
secara khusus oleh para sahabat kami hanya dalam syair. Mereka mengungkapkan. 




Dia bersimpati untuk menampakkan kerinduannya 
Dan menyembunyikan sesuatu yang seandainya tidak ada kesusahan niscaya dia 

telah menghukumku. 
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mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka untuk berjalan.” 

Dalam ayat ini dibahas renvmgan penting, yakni Allah SWT 
menggantungkan pembunuhan atas kemusyrikan, kemudian Dia berfinnan, 
ijilj oli “Jika mereka bertobat. ” Hukum asal adalah, kapan saja tidak ada 
kemusyrikan, maka pembunuhan tidak boleh dilakukan. Artinya, pembunuhan 
tidak boleh dilakukan hanya dengan adanya tobat, walaupun shalat dan zakat 
tidak dilaksanakan. Olehkarenaitu, pembunuhan gugur (tidak boleh dilakukan) 
dengan hanya adanya tobat sebelum waktu shalat dan zakat. Akan tetapi, 
Allah SWT menyebutkan tobat bersama dua syarat lain, maka tidak ada alasan 
untuk meniadakan kedua syarat tersebut. 

Padanannya adalah sabda Rasul ull ah S AW, 


siCail iii 'aJi v \‘Jjk jjiif of o>f 

>• «K' ✓ X «K' 

.ibi Ji 


“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengucapkan, ’Tidak ada tuhan melainkan Allah ’, mendirikan 
shalat, dan membayar zakat. Maka, apabila mereka telah 
melakukan itu semua, niscaya terpeliharalah mereka dariku darah 
dan harta mereka, kecuali dengan haknya, sedangkan perhitungan 
mereka menjadi wewenang Allah. ” 

Abu Bakar RAjuga pernah berkata, “Demi Allah, aku akan memerangi 
orang yang memisahkan shalat dengan zakat, sebab zakat adalah hak harta.” 

Ibnu Abbas RAjuga berkata, “Semoga Allah merahmati Abu Bakar. 
Betapa dalam pemahamannya.” 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Ibnu Al Arabi berkata,^®* “Dengan demikian, Al Qur' an dan Sunnah 
sejalan dan sesuai. Tidak ada perbedaan di antara kaum muslim bahwa orang 
y ang meninggalkan shalat dan selumh kewajiban karena menganggap perbuatan 
ini halal, adalah kaJBr, dan orang yang meninggalkan Sunnah-Sunnah karena 
menganggap remeh, adalah fasik. Orang yang meninggalkan ibadah sunah 
tidak apa-apa, tetapi jika dia tidak membenarkan keutamaannya, maka dia 
diangg a p kafir, sebab itu sama saja menolak apa yang dibawa oleh Rasulullah 
S AW dan apa yang beliau beritahukan.” 

Akan tetapi, kaum muslim berbeda pendapat tentang orang yang 
meninggalkan shalat bukan karena membangkang terhadapnya atau 
m engang gap perbuatan itu adalah halal. 

Yuniis bin Abdul A’ la meriwayatkan, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Wahb berkata: Malik berkata, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
memb enarkan para rasul, namun dia enggan melakukan shalat, maka dia harus 
dibunuh’.” 

Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Tsaur dan seluruh sahabat 
Asy-Syafi’i. Ini juga pendapat yang dikemukakan oleh Hanunad bin Zaid, 
Makhul, dan Waki. 

Abu Hanifeh berkata, “Dia harus dipenjarakan dan dipukul. Tidak boleh 
dibunuh.” 

Demikian juga pendapat Ibnu Syihab dan Daud bin Ali. Di antara dasar 
pendapat mereka adalah sabda Rasulullah S AW, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka mengucapkan, ’Tidak ada tuhan 
melainkan Allah Maka, bila mereka telah melakukan itu semua, niscaya 
terpeliharalah mereka dariku darah dan harta mereka, kecuali dengan 
haknya. 


Lih. Ahkam Al Qwr 'an (2/902). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Mereka berkata, “Haknya ada tiga, seperti yang disabdakan Rasulullah 


SAW, 


^ y ^ y \ ^ ^ ✓ 

e ® ^ i' 

(J"'^ _J' “taij 


‘Tidak halal darah seorang muslim (ditumpahkan) kecuali dengan 
salah satu dari tiga (alasan) ini, yaitu kufur setelah iman, berzina 
setelah menikah (berstatus menikah), atau membunuh seorang 
bukan karena dia membunuh seseorang’. 

Sekelompok sahabat dan tabiin berpendapat bahwa orang yang 
me nin g galkan shalat satu kah karena sengaja sampai keluar waktunya tanpa 
sebab yang dibenarkan dan enggan menunaikannya serta mengqadhanya, dan 
dia berkata, “Aku tidak akan shalat,” maka dia kafir, dan darah serta hartanya 
halal. Ahli warisnya dari kaum muslim juga tidak dapat mewarisi harta 
p eninggalanny a. Dia wajib disuruh bertobat. Jika dia bertobat maka tobatnya 
pasti diterima, se dangkan jika tidak bertobat maka dia harus dibunuL Hartanya 
menjadi seperti harta orang murtad. 

Seperti ini juga pendapat Ishak, dia berkata, “Seperti inilah pendapat 
ulama sejak masa Rasulullah SAW sampai masa sekarang.” 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, ‘Tara sahabat kami berbeda pendapat 
tentang kapan orang yang meninggalkan shalat itu harus dibunuh? Sebagian 
dari mereka berkata, ‘Pada akhir waktu pilihan’. Sebagian lain berkata, ‘Pada 
akhir waktu darurat’. Pendapat terakhir inilah yang benar. Maksudnya, tersisa 
dari waktu shalat Ashar empat rakaat, sampai matahari tenggelam, dari waktu 
malam empat rakaat untuk waktu Isya, dan dari waktu shalat Subuh dim 
rakaat sebelum matahari terbit.” 


Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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Ishak berkata, “Habisnya waktu adalah shalat Zhuhur ditunda sampai 
tenggelamnya matahari, dan shalat Maghrib sampai terbit fajar.” 


Keenam: Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang berkata, “Aku telah 
bertobat,” maka perkataannya itu tidak cukup, sampai dia menambahkannya 
dengan perbuatan-perbuatan yang membuktikan kebenaran tobatnya, sebab 
Allah SWT telah mensyaratkan mendirikan shalat dan membayar zakat 
bersama tobat, yang dengan keduanya dia dapat membuktikan kebenaran 
tobat. 

Allah SWT berfirman tentang riba, j o]3 

“Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu" (Qs. Al Baqarah [2]: 279) 

Allah SWT berfirman, i1 “Kecuali mereka 
yang telah tobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran)" (Qs. Al 6aqarah [2]: 160) 

Firman Allah: 






“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu 
disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui ” (Qs. At- 

Taubah [9]: 6) 

Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ojj "Dan jika 
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seorang di antara orang-orang musyrikin itu” maksudnya adalah di antara 
orang-orang yang Allah perintahkan kepadamu untuk memerangi mereka. 

artinya meminta perlindimgan kepada engkau, yakni 
keamanan dan jaminan engkau, maka berikan perlindimgan itu kepadanya 
agar dia dapat mendengarkan Al Qur'an (maksudnya, memahami hukum- 
hukum Al Our'an, perintah-perintahnya, serta larangan-larangannya). Jika dia 
menerima, maka itu sangat baik, dan jika dia enggan, maka antarkan dia ke 
tempat yang aman baginya. Ini termasuk perkara yang tidak ada perbedaan 
pendapat tentangnya. 

Malik berkata, “Jika seorang kafir harbi (yang boleh diperangi) ditemui 
di sebuah jalan di negeri kaum muslim, lalu dia berkata, ‘Aku datang untuk 
mencari perlindungan’, maka ini termasuk perkara yang samar.” 

Seperti itulahpenik^yang dikemukakan olehMalik, tetapi menurutku 
dia harus diantarkan ke tempat yang aman baginya. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Begitu juga orang kafir harbi yang ditemui 
sedang berjualan di negeri kita, lalu dia berkata, ‘Aku mengira kalian tidak 
akan menyerang orang yang datang untuk berdagang’.” 

Ayat ini secara tekstual hanya menyebutkan tentang orang yang ingin 
mendengarkan Al Qur'an dan meneliti Islam. Sedangkan permohonan 
perlindimgan untuk alasan selain itu, tergantung pada kemaslahatan kaum 
muslim dan manfaat yang akan diperoleh oleh mereka. 


Kedua: Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama bahwa 
keamanan yang diberikan penguasa adalah boleh, sebab dia dijadikan penguasa 
untuk memperhatikan kemaslahatan dan sebagai wakil seluruh rakyat untuk 
mendatangkan manfaat dan mencegah dampak negatif yang akan muncul. 

Akan tetapi para ulama berbeda pendapat tentang keamanan yang 
diberikan oleh orang selain khalifah atau penguasa. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Menurut mayoritas ulama, keamanan yang diberikan oleh orang yang 
merdeka harus ditunaikan. 

Sementara itu, menurut Ibnu Habib, imam (pemimpin atau penguasa) 
harus mempertimbangkannya. 

Sedangkan keamanan yang diberikan oleh budak, menurut pendapat 
yang populer dalam madzhab ini adalah boleh dan harus ditunaikan. Demikian 
juga pendapat yang dikemukakan oleh Asy-Syafi’i dan para sahabatnya, 
Ahmad, Ishak, Al Au 2 a’i,Ats-Tsauri, Abu Tsaur, Daud, dan Muhammad bin 
AlHasan. 

Sementara itu. Abu Hanifah berkata, “Tidak ada keamanan bagi orang 
yang diberi ke amanan oleh budak.” Ini adalah pendapat kedua ulama kami. 

Pendapat pertama adalah yang paling benar. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah S AW, 


•r* 




^ y ^ • 

g*'»-LiOsjS (1) 


“Kaum muslim, darah mereka semuanya sama, dan orang yang 
paling rendah dari mereka dapat memberikan jaminan keamanan. ” 

Mereka berkata, “Ketika beliau bersabda, ‘Orangyangpaling rendah 
dari mereka ’, maka bolehlah jaminan keamanan yang diberikan oleh seorang 
budak. Keamanan yang diberikan oleh perempuan merdeka lebih pantas lagi 
untuk dibolehkan dan tidak perlu diperhatikan illah yang berbunyi, ‘Tidak 
ada bagian baginya’.” 


Abdul Malik bin Majisyun berkata, “Jaminan keamanan hanya boleh 
diberikan oleh seorang perempuan jika imam atau pemimpin , 
membolehkarmya.” Berdasarkan pemyataaimya ini, berarti dia tidak 
sependapat dengan jumhur ulama. 


Sedangkan apabila anak-anak sanggup untuk berperang, maka jaminan 
keamanan yang dibeiikaimya dibolehkan, sebab dia termasuk kelompok orang- 



orang yang mampu berperang dan termasuk kelompok para pembela 
negara. 

Adh-Dhahhak dan As-Suddi berpendapat bahwa ayat ini d\-nasakh 
dengan firman-Nya, 1 

Al Hasan berkata, “Ayat ini adalah ayat muhkamah yang berlaku 
sebagai Sunnah (peraturan) sampai Hari Kiamat.” Seperti ini juga pendapat 
yang dikatakan oleh Mujahid. 

Ada yang mengatakan bahwa hukum ayat ini kekal selama empat 
bulan yang menjadi tempo mereka. Namim pendapat ini tidak benar. 


Sa’id bin Jubair pernah berkata, “Seorang laki-laki musyrik datang 
menemui Ali bin Abu Thahb dan berkata, ‘ Jika ada laki-laki dari kami ingin 
menemui Muhammad setelah berlalu empat bulan, lalu dia mendengar kalam 
Allah, atau menemui beliau untuk suatu keperluan, maka dia harus 


dibunuh!’ Ali bin Abu Thalib lalu berkata, ‘Tidak, sebab Allah SWT 
berfirman, ^ 4l3l^«£iT ^ b)3 “Dan 

jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 


kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman 


Allah. ’’ 


Inilah pendapat yang benar, dan ayat ini adalah ayat muhkamah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, bj3- Kata dibaea rafa ’ dengan 

adanya fi ’U yang tidak disebutkan, seperti sebelumnya. Ini bagus pada oj, 
namim tidak bagus pada sejenisnya. 

Madzhab Sibawaih tentang perbedaan antara oj dengan sejenisnya, 
mengatakan bahwa ketika f l termasuk \axmfsyarth, maka oj dikhususkan 
dengannya. Selain itu, tidak berlaku pada selainnya. 

Muhammad bin Yazidbeikata, “Perkataannya, tidak berlaku pada 
yang lain’, adalah keliru, sebab ia bermakna U, akan tetapi mubhamah (tidak 





jelas), sedangkan lainnya tidak demikian.”^’* 


Sibawaih dalam syairnya mengungkapkan, 

CiJLii Jm lilj tluili ol ^ 

Jangan kamu khawatir jika sesuatu yang berharga telah kuhabiskan 

Namun apabila aku telah binasa maka ketika itu khawatirlah 

kamuJ^^ 


Keempat: Para ulama berkata, “Dalam firman Allah SWT, 
^ terdapat dalil yang menyatakan bahwa kalam AUah itu dapat 

didengar ketika orang yang membaca membacanya.” Demikian yang dikatakan 
oleh Syaikh Abu Al Hasan, Qadhi Abu Bakar, Abu Al Abbas Al Qallanisi, 
Ibnu Muj ahid. Abu Ishak Al Isfarayini, dan lainnya. 

Hal ini berdasarkan firman Allah SWT, ^ “Supaya ia 

sempat mendengar firman Allah. ” Dia menyatakan bahwa kalam-Nya dapat 
didengar ketika orang yang membaca membaca kalam-Nya. 

Hal ini juga berdasarkan ijma kaum muslim, bahwa apabila orang 
membaca Al Fatihah atau surah lainnya, maka mereka berkata, “Kami telah 
mendengar kalam Allah.” Akan tetapi mereka membedakan antara membaca 
kalam Allah dengan membaca syair Imru'ul Qais. 

Makna kalamAUah telah dijelaskan dalam surah Al Baqarah, dankalam 
Allah bukan berhuruf dan bersuara. Segala puji hanya bagi Allah. 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/202). 

Bait syair ini milik Namir bin Taulab. Lih. A l Kitab (1 /67) dan Al Khazanah (1/152 
dan 450). Maknanya adalah, jangan kamu khawatir lantaran aku menghabiskan harta 
yang berharga, sebab aku akan menggantinya setelah habis. Namun, ^abila aku binasa, 
maka saat itu khawatirlah kamu, sebab tidak ada yang dapat menggantikanku untukmu. 






Firman Allah: 



Jj^j ^1 Oj^ 

i=a. 

^ ^ ^ ^ i ^ ^ 

»■«1 La>9 I JLaP' ^-.«■ i g i c. 

■■«''', 4^4111 oj j4i I_^i^ii 



. “Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali dengan 
orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian 
(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? Maka selama 
mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu 
berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertakwa, ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 7) 


Firman Allah SWT, iipj M iip o^p oJ^Ck^ 

^IjiT jjjlIwJT ^ “Bagaimana bisa ada 

perjanjian (aman) dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang 
musyrikin, kecuali dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) di dekat Masjidil Haram? ” 

Kata /y di sini berfungsi sebagai ungkapan takjub, seperti, 

^ y ^ J *x 

Otjti yang artinya, tidak selayaknya si fulan itu mendahuluiku. 

Kata adalah isim dari qJiZ- Dalam ayat ini ada yang 
disembunyikan. Maknanya adalah, bagaimana bisa adapeganjian (aman) 
dengan orang-orang musyrik, padahal mereka menyembimyikan tipu-muslihat. 
Hal ini sama dengan imgkapan seorang penyair. 



yjib 0^1 llfl jCSjUj 


Kalian berdua mengabarkan bahwa kematian terjadi di kampung itu. 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Bagaimana mungkin itu terjadi, sementara di sana ada anak bukit 

dan bukit pasir?^^^ 


Perkiraan maknanya adalah, bagaimana dia bisa meninggal dunia. 
Diriwayatkan dari Az-Zujaj. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Allah dengan orang-orang musyrik, yang dengan 
perjanjian itu mereka aman dari siksaan-Nya nanti, dan bagaimana bisa ada 
perjanjian (aman) dari sisi Rasul-Nya, yang dengan perjanjian itu mereka 
aman dari ad 2 ab dunia? Dia lalu menyebutkan pengecuahan. 

Dia berfirman, Ilp “Kecuali 

dengan orang-orang yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) di dekat Masjidil Haram. ” 

Muhammad bin Ishak berkata, “Mereka adalah bani Bakar. 

Artinya, tidak ada peq anjian (aman) kecuah untuk mereka yang tidak 
pernah membatalkan dan melanggar perjanjian. 

Firman Allah SWT, jjLti/J lii “Maka selama 

mereka berlaku lurus terhadapmu, hendaklah kamu berlaku lurus (pula) 
terhadap mereka, ” maksudnya adalah, selama mereka menunaikan janji 
kepada kalian, maka tunaikan juga janji kepada mereka. 

Menurut Ibnu Zaid, jika mereka tidak berlaku lurus, maka berikan tempo 


Bait syar ini milik Muhammad bin Ka’ab Al Ghanawi dari kumpulan syair miliknya 
yang awalnya adalah, 

Putri Abs berkata, yang telah beruban setelah kita 
Dan semua orang pun akan berubah setelah masa muda. 

Makna syair tersebut adalah, kalian berkata, “Sesungguhnya kematian telah terjadi di 
kampung itu, padahal dia telah keluar dengannya ke padang pasir.” Lih. Jamharah 
Asy ’orAlArab (hal. 135). Bait syair ini disebutkan oleh Sibawaih dalam^4/ Kitab (2/139), 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (6/13), dan Ath-Thabari dan tafsirnya (10/59). 

™ Ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (10/58) dari Muhammad bin Ishak. 
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selama empat bvilan untuk mereka. Sedangkan bagi orang yai^ tidak memiliki 
peij anj ian, maka perangilah mereka di mana saja kalian menemukan merdca, 
kecuali jika dia bertobat.^''^ 


Firman Allah: 


t i ‘ijSii 'i 013. 




“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul- 
Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal jika mereka 
memperoleh kemenangan terhadap kamu, mereka tidak 
memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan 
hatimu dengan mulutnya, sedang hatinya menolak. Dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak 
menepati perjanjian).** At-i:2Mbd\k [9]: 8) 


Firman Allah SWT,;; ^ dp "Bagaimana bisa (ada 

perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, ” adalah 
ungkap an keheranan atas adanya peganjian dengan mereka, sementara amal 
perbuatan mereka sangat buruk. Artinya, bagaimanabisaadapeganjian dengan 
mereka, padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kalian, 
mereka tidak akan memelihara hubungan kekerabatan terhad^mu dan tidak 
(pula mengindahkan) peijanjian. 

Jika dalam bahasa Arab diungkapkan, ^ artinya aku telah 

meng alahkan si fulan. Sedangkan c4?' ^ artinya aku berada di atas 



riraiahXontoh lain adalah finnan Allah SWT, \ ' i “Maka 

mereka tidak bisa mendakinya” (Qs. Al Kahfi [18]: 97) 

Firman Allah SWT, “'Mereka tidak 

memelihara hubungan kekerabatan terhadapmu dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian” 

Lafazh ]artinya memelihara. Kata artinya pemelihara atau 
penjaga. Hal ini telah dijelaskan sebelumnya, 'i | artinya janji. Demikian yang 
diriwayatkan dari Mujahid dan Ibnu Zaid. 

Diriwayatkan dari Mujahid juga bahwa itu mengjakan salah satu nama 
Allah SWT. 

Menurut Ibnu AbbasRA dan Adh-Dhahhak, artinya adalah hubimgan 
kekerabatan. 

Menurut Al Hasan, artinya adalah pemeliharaan. 

Menurut Qatadah, artinya adalah persekutuan. Sedangkan kata 
artinya peijanjian. 

Menurut Abu Ubaidah, artinya adalah sumpah. Selain itu, iamengartikan 
•^1 dengan makna perjanjian, sedangkan dengan makna menghindari 
kesalahan. 

Menurut Al Azhaii, itu adalah nama Allah SWT dalam bahasa Ibrani. 
Asalnya dari JiJ yang artinya berkilau. Contohnya adalah jf, 

yang artinya bersih dan berkilau. 

Ada yang mengatakan bahwa asalnya dari (tajam). Contoh lain 
adalah jit yang maksudnya”’ telinga yang tajam pendengararmya. 
Contoh lain adalah ungk^>an Tharfeh bin Abd saat menceritakan pendengaran * 
kedua telinga untanya yang sangat taj am, 


Lih. Jami’AlBayan, karyaAth-Thabari (10/60). 
Lih. Lisan Al Arab, entri: alala. 
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oi£Uji 

Keduanya sangat tajam, dikenal dengan bentuk yang bagus dan 
bersih, seperti dua telinga banteng liar 

saat sedang sendirian.^^^ 

S 

Apabila ada yang mengatakan bahwa kata Jl digunakan untuk makna 
janji, penjagaan, dan kedekatan, maka maknanya adalah, telinga diarahkan 
ke arah itu. Artinya, ditajamkan untuk mendengarkannya. Janji diimgkapkan 

S 

dpngan Jj karena mengandung makna bersih dan terlihat. Bentuk jamaknya 
adalah j^T dan J^l. 

Al Jauhari”’ dan lainnya berkata, “Kata J)lt —dengan huruf 
berharakatAayrar/j—adalah nama Allah SWT. J)li juga bermakna janji dan 
kedekatan. 

Hassan dalam bait syairnya mengungk^kan, 

SSj ’a- Ir- 4 01 

Sungguh, hubunganmu dengan Quraisy 

seperti hubungan anak unta dengan anak burung untaj^” 

Firman Allah SWT, i artinya peganjian. Maksudnya adalah setiap 
kehormatan yang WEyib kamu hormati. Apabila kamumenyia-nyiakannya maka 
kamu berdosa. 

Ibnu Abbas RA, Adh-Dhahhak, dan Ibnu Zaid berkata, “Kata 
il) artinya perjanjian. Kalangan yang memaknai kata J)fi dengan 


Lih. Ad-Diwan dan SyarhAl Mu’allaqat, karya Ibnu An-Nuhas (1/72). 

Lih. Ash-Shihah (4/1626). 

Bait syair ini dinisbatkan kepada Hassan oleh Al Jauhari dalam Ash-Shihah (4/ 
1626) dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (1/113). Bait syair ini juga disebutkan oleh 
Ath-Thabari idiamJami' Al Bayan (9/60). 


perjanjian, maka pengulangan yang teijadi karena perbedaan kedua 
lafezh.” 

Abu Ubaidah Ma’mar berkata, artinya menghindari kesalahan.” 

Abu Ubaid berkata, artinya keamanan dalam sabda Rasulullah 

SAW, 'Dan orang yang paling rendah dari mereka dapat memberikan 
jaminan keamanan ” 

Bentuk jamak (ii adalah Sedangkan ungkapan artinya 
sumur yang memiliki sedikit air. Bentuk jamaknya adalah 

Dzu Ar-Rimmah mengungk^kan dalam bait syairnya. 


fc.! 14!^ 




Di atas unta-unta Himir, seakan-akan matanya 


Adalah sumur berair sedikit, yang telah dikuras oleh yang menyiram 

dari air sumur 


Firman Allah SWT, "Mereka menyenangkan 

hatimu, ” maksudnya adalah, mereka mengatakan dengan lisan mereka 
apa yang terdengar menyenangkan. 

A ^ t ji^ • ^ 

"Sedang hatinya menolak. Dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik, ’’ maksudnya adalah 
melanggar peijanjian. Setiap orang kafir adalah orang fasik, tetapi yang 
dimaksudkan di sini adaljih orang-orang yang menampakkan keburukan 
dan pelanggaran janji. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: dzamama (hal. 1516). 

Bait syair ini dinisbatkan kepada Dzu Ar-Rimmah oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan 
Al Arab, entri: nakaza. 




Firman Allah: 




“Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah. Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 9) 


Maksudnya adalah orang-orang musyrik yang hal membatalkan 
peijanjian, demi makanan yang diberikan oleh Abu Sufyan.^“ Seperti itulah 
yang dikemukakan oleh Mujahid. 

Ada yang mengatakan bahwa mereka mengganti Al Qur' an dengan 
harta benda atau kemewahan dunia. 

Firman Allah SWT, “Lalu mereka menghalangi 

(manusia) dari jalan Allah, ” maksudnya adalah berpaling atau menghalangi 
dari jalan Allah. 


Firman Allah: 



“Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat terhadap 
orang-orang mukmin dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. Dan mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas.” (Qs. At-Taubah [9]: 10) 


Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’AlBayan (10/61). 



An-Nuhas beikata,^*^ “Ini bukan pengulangan, akan tet^i yang pertama 
untuk seluruh orang musyrik, sedangkan yang kedua khusus untuk orang 
Yahudi.” 

Dalilnya adalah firman Allah SWT, sIlJS lili “Mereka 

menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, ” yakni orang- 
orang Yahudi. Mereka menjual dalil-dalil Allah SWT dan keterangan-Nya 
dengan mencari kekuasaan dan menginginkan sesuatu. 

Firman Allah SWT, “Dan mereka itulah 

orang-orang yang melampaui batas, ” maksudnya adalah orang-orang yang 
melampaui batas halal dan menerjang batas haram lantaran melanggar 
peganjian. 


Firman Allah: 


4 s1I oji 


*‘Jika mereka bertobat, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 
seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum 
yang mengetahui** {Qs. Ai-'T 2 oi\) 2 ih [9]: 11) 


Firman Allah SWT, Ijjlf oP “Jika mereka bertobat, ” maksudnya 
adalah bertobat dari kemusyrikan dan menetapi hukum-hukum Islam. 

Firman Allah SWT, “Maka adalah saudara-saudaramu, ” 

maksudnya adalah, merekalah saudara-saudaramii, 4 ''Seagama. ” 

✓ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Ayat ini mengharamkan darah para ahli 
Lih. I’rabAl Qur'an (2/204). 
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kiblat.”2*5 


Ibnu Zaid berkata, “Allah SWT mewajibkan shalat serta zakat, dan 
tidak suka jika keduanya dipisahkan. Dia juga tidak suka menerima shalat 
kecuah dengan zakat.”^“ 

Ibnu Mas’ud RA berkata, “Kalian diperintahkan untuk menunaikan 
shalat dan zakat. Oleh karena itu, barangsiapa tidak pernah berzakat, maka 
tidak ada shalat baginya.”^*’ 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah S AW bersabda, 
“Barangsiapa memisahkan antara tiga perkara, niscaya Allah pasti 
memisahkan antaranya dengan rahmat-Nyapada Hari Kiamat, (yaitu), 
barangsiapa berkata, ‘Aku taat kepada Allah, tetapi aku tidak mau taat 
kepada Rasul’, padahal Allah berfirman, ‘Taatilah Allah dan taatilah 
Rasul(Nya)\ (Qs. An-Nisaa' [4]: 59) Barangsiapa berkata, ‘Aku akan 
mendirikan shalat, tetapi aku tidak mau membayar zakat ’, padahal Allah 
SWT berfirman, ‘Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat (Qs. Al 
Baqarah [2]: 43) Barangsiapa memisahkan antara syukur kepada Allah 
dengan syukur kepada kedua orang tuanya, padahal Allah berfirman, 
‘Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu ’. ” (Qs. 
Luqmaan[31]: 14) 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah, dan Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu. “Bagi kaum yang mengetahui. ’’ 

Hanya mereka yang disebutkan, karena merekalah yang dapat mengambil 
man&at dengannya 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari Adi\w[iJami’AlBayan (8/62). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari d&lrniJami’Al Bayan (8/62). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (8/62). 



Firman Allah: 


9 ^ • J| 9 ^ 9 ^ ^ 9 ^ • ^ 

^^=^3 4 o^ l*4^* '3^ o]3 

IC!L)>«a» Ji-gLj^^1^1 'y j;.^] j fl^i i ^1 ijtib 


“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka 
berjanji, dan mereka mencerca agamamu, maka 
perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, 
karena sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka 
berhenti” {Qs. Ai-T 20 ihih [9]: 12) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, \y^ ojj "Jika mereka merusak. ” 
Kata % artinya mambatalkan. Makna asal kata ini adalah setiap sesuatu 
yang telah diikat kemudian dilepas. Kata ini digunakan untuk sumpah dan 
peijanjian, sebagai kata pinjaman. Seorang penyair mengungkapkan. 




Dan jika dia bersumpah, orang jauh pun tidak akan melanggar 

sumpahnya. 

Namun orang yang ujung jarinya telah berwarna, 
tidak pernah punya sumpah. 


Firman Allah SWT, "Dan mereka mencerca ’ 

agamamu, ” maksudnya adalah dengan membatalkan peganjian, memerangi, 
dan hal-hal lain yang dilakukan oleh orang-orang musyrik. Contoh penggunaan 
kata ini adalah, (menikam dengan tombak) dan J jiW 

(menikam dengan perkataan buruk). 
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Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah menikam 
dengan tombak, menggunakan imgkapan sedangkan untuk 

makna menikam dengan perkataan buruk menggunakan imgkapan 

^ ✓ 

Di sinikataituadalahkata pinjaman. Contoh lain adalah sabda Rasulullah 
S AW ketika menjadikan Usamah RA sebagai komandan perang, 

aUI *jfj ^ ^ JJn tAj jL«l ^ Oj 

z'' z" z' z' 

"y/fcjf kalian mencerca kepemimpinannya, maka sungguh kalian 
telah mencerca kepemimpinan ayahnya sebelumnya. Demi Allah, 
sesungguhnya dia sangat laik untuk kepemimpinan ini. 


Kedua: Sebagian ulama menjadikan ayat ini sebagai dasar kewajiban 
membunuh setiap orang yang mencerca agama, sebab dia orang kafir. 
Mencerca adalah mengatakan sesuatu yang tidak layak terhadap agama, atau 
menghina apa yang termasuk dalam agama, karena adanya dalil pasti atas 
kebenaran dasar-dasarnya dan kelurusan cabang-cabangnya. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Seluruh ulama sepakat bahwa hukuman bagi 
orang yang mencela Rasulullah S AW adalah dibunuh.” 

Di antara ulama yang mengatakan seperti ini adalah Malik, Al-Laits, 
Ahmad, dan Ishak. Ini juga merupakan madzhab Asy-Syafi’i. 

Diriwayatkan dari Nu’man, dia berkata, “Tidak boleh dibunuh ahli 


Lih. Lisan Al Arab, entri: tha ’ana (hal. 2676). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan para sahabat 
Rasulullah SAW, bab: Manaqib Zaid bin Haritsah RA, dan Muslim dalam pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan para sahabat, bab: Zaid bin Haristah dan Usamah bin 
Zaid RA. Lih. Al-Lu ‘lu ‘ waAlMarjan {2/279). 
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dzimm ah yang mencela Rasulullah S AW.” 


Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki berkata di majelis Ali RA, 
“Tidaklah dibunuh Ka’ab bin Asyraf kecuali dengan cara tidak benar.” Ah RA 
lalu memerintahkan untuk memenggal kepala laki-laki tersebut. 

Lalu ada orang yang berkata seperti ini di majelis Mu’awiyah, 
maka Muhammad bin Maslamah berdiri dan berkata kepada Mu’awiyah, 
“Perkataan seperti ini diucapkan di majelismu, dan kamu hanya diam saja? 
Demi Allah, aku tidak akan mau berada di bawah satu atap denganmu imtuk 
selamanya. Jika kamu membiarkanku dengan orang itu, maka aku akan 
membunuhnya.” 

Para ulama kami berkata, “Harus dibunuh dan tidak perlu disuruh 
bertobat jika seseorang menisbatkan perbuatan yang tidak benar kepada 
Rasulullah S AW. Inilah yang dipahami oleh Ali RA dan Mijhammad bin 
Maslamah RA tentang orang yang mengucapkan seperti itu, karena itu 
termasuk perkataan zindik. 

Sedangkan jika ia menisbatkan kepada orang-orang yang ikut andil 
dalam pembimuhan, yaitu dengan berkata, “Mereka telah memberi jaminan 
keamanan kepadanya, kemudian mereka menipunya,” maka penisbatan ini 
merupakan sebuah bentuk kebohongan semata, sebab tidak ada dalam 
perkataan mereka dalil yang menunjukkan bahwa mereka memberikan 
jaminan keamanan. Mereka juga tidak menyatakannya secara jelas.” 

Seandainya mereka melakukan hal itu, maka itu bukan jaminan 
keamanan, sebab Rasulullah SAW memberangkatkan mereka imtuk 
membunuhnya, bukan untuk mengamankannya 

Berdasarkan hal ini, masih ada keraguan dan ketidakjelasan dalam 
masalah pembunuhan, orang yang menisbatkan hal itu kepada mereka, 
sebab haruskah menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka berarti juga 
menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW? 

Jika menisbatkan tindakan penipuan kepada mereka, berarti 
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menisbatkan tindakan penipuan kepada Rasulullah SAW, karena beliau 
membenarkan perbuatan mereka dan menyetujuinya, yang artinya beliau juga 
menyetujui tindakan penipuan mereka. Oleh karena itu, orang yang 
mengeluarkan peryataan demikian harus dibunuh. 

Atau tidak mesti penisbatan tindakan penipuan kepada mereka berarti 
juga menisbatkan tindakan penipuan kep>ada Rasulullah SAW. Jika demikian, 
dia tidak boleh dibunuh. Jika kita mengatakan tidak boleh dibimuh, maka 
harus ada hukuman, agar orang yang mengatakannya merasa jera. Hukuman 
itu adalah dipenjarakan, dipukul dengan keras, dan dihinakan. 


Ketiga: Apabila orang kafir dzimmi mencerca agama, maka jaminan 
ke amananny a telah ditarik kembali. Ini menurut pendapat yang populer dari 
madybab Malik, berdasarkan firman Allah SWT, 


j .&. 4a , l T Sj*jl I * 13 ^ 0]3 


“Jika mereka merusak sumpah (janji)nya sesudah mereka berjanji, dan 
mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, agar supaya mereka 
berhenti. ” 


Allah S WT memerintahkan untuk membimuh dan memerangi mereka. 
Ini juga merupakan pendapat madzhab Asy-syafi’i. 

Sementara itu. Abu Hanifah berkata (tentang masalah ini), “Dia harus 
disuruh bertobat, dan jika hanya mencerca maka tidak membatalkan 
peganjian, kecuali adapeganjian yang rusak, sebab Allah SWT memerintahkan 
untuk membunuh mereka dengan dua syarat, yaitu; (1) mereka membatalkan 
perjanjian, dan (2) mereka mencerca agama.” 

Kami berkata, “Jika mereka melakukan sesuatu yang menyalahi 
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peijanjian, maka batallah peij anjian dengan mereka. Penyebutan dua peikara 
itu tidak menunjukkan tergantungnya kebolehan memerangi mereka atas 
adanya dua perkara tersebut, sebab menurut logika dan syariat, hanya dengan 
merusak peijanjian, mereka boleh diperangi.” 

Menurut kami, perkiraan makna ayat tersebut adalah, jika mereka 
merusak peijanjian, maka boleh memerangi mereka, dan jika mereka tidak 
merusak peijanjian, bahkan menunaikan isi peganjian, tetapi mereka mencerca 
agama, maka mereka juga boleh diperangi. 

Diriwayatkan bahwa seorang kafir dzimmi pernah diadukan kepada 
Umar RA. Kafir dzimmi itu mempermainkan seekor kuda yang membawa 
seorang wanita muslimah, hingga kuda itu mengamuk dan membuat wanita 
muslimah itu teijatuh, sehingga terbukalah sebagian auratnya. Mendapat 
laporan seperti, Umar RA segera memerintahkan untuk menyahb kafir dzimmi 
ita 


Apabila kafir dzimmi ikut dalam sebuah peperangan melawan 
kaum muslim, maka peijanjiannya batal, dan harta serta anaknya yang 
bersamanya merupakan fai 

Muhammad bin Maslamah berkata, “Anaknya tidak boleh dikenakan 
sanksi lantaran perbuatan orang tuanya, sebab dia yang membatalkan 
peijanjian, sedangkan hartanya boleh diambil.” 

Pendapat seperti ini tidak mungkin dikatakan oleh orang seperti 
Muhammad bin Maslamah, sebab peijanjian itulah yang memelihara harta 
dan anaknya. Jadi, apabila hartanya boleh diambil, berarti anaknya juga boleh 
diambil 

Asyhab berkata, “Apabila seorang kafir dzimmi membatalkan 
peijanjian, maka dia tetap berada di atas peijanjiannya dan tidak menjadi 
budak.” 
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Pendapat seperti ini sangat mengherankan. Seakan-akan dia melihat 
peganjian itu sebagai makna yang dapat dirasakan. Peijanjian itu adalah hukum 
yang diputuskan berdasarkan pendapat, dan dilaksanakan oleh kaum miislim, 
maka jika peijanjian itu batal, jaminan keamanan tersebut pun menjadi batal, 
seperti nota kesepakatan lainnya. 


Kelima: Mayoritas ulama menyatakan bahwa ahli dzimmah yang 
mencela Rasulullah S AW, menghina Rasulullah S AW, merendahkan martabat 
Rasulullah S AW, atau menyifati beliau dengan cara yang tidak membuatnya 
kafir^ maka ia boleh dibunuh, sebab kita tidak memberikan jaminan keamanan 
dan peijanjian kepada orang seperti ini. 

Sementara itu. Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan para pengikut keduanya 
dari ulama Kufah, berpendapat bahwa dia tidak boleh dibunuh, karena kasus 
itu tidak termasuk syirik besar, akanteb^^i cukiq> diberi pelajaran dan hukuman 
agarjera. 

Dalilnya adalah firman Allah SWT, 




“Jika mereka merusak sumpah 0anji)nya sesudah mereka berjanji, dan 
mereka mencerca agamamu, maka perangilah pemimpin-pemimpin 
orang-orang kafir itu, karena sesungguhnya mereka itu adalah orang- 
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, supaya mereka berhenti. ” 


Sebagian mereka juga berdalih dengan perintah Rasulullah S AW untuk 
membimuh Ka’ab bin Asyrab, seorang kafir mu ’ahid (orang kafir yang 
mengadakan peganjian dengan Rasulullah SAW). Lalu suatu ketika Abu Bakar 
RAmarah teihad^ perbuatan seorang laki-laki dari sahabat Ka’ab bin Asyrab, 
maka Abu Barzah berkata, “Bolehkah aku memenggal lehernya?” Abu Bakar 
RA berkata, “Hal itu tidak boleh dilakukan oleh siapa pun setelah Rasulullah 



SAW.” 


Ad-Daraquthm meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa ada seorang 
laki-laki buta memiliki seorang budak perempuan yang telah memiliki anak. 
Dari budak perempuan ini dia memiliki dua anak laki-laki bak dua buah mutiara. 
Budak perempuan ini lalu mencela dan menghina Rasulullah SAW. Laki-laki 
buta itu sudah melarangnya, namun dia tidak mau berhenti juga. Laki-laki 
buta itu kemudian mengancamnya, namun dia tetap tidak takut. 

Pada suatu malam, budak perempuan ini kembali menyebut-nyebut 
Rasulullah SAW, hir^ga tuannya tidak dq)at menahan diri lagi, maka dia berdiri 
dan mengambil sebuah pacul, lalu meletakkannya di atas perut budak 
perempuan tersebut, lantas menghantamkan pacul tersebut hingga tembus. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, Saksikanlah oleh kalian, 
sesungguhnya darahnya tumpah dengan sia-sia (Maksudnya, darah 
budak perempuan itu boleh ditumpahkan). 

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas RA disebutkan bahwa laki-laki 
buta itu kemudian membunuh budak perempuannya tersebut. Keesokan 
harinya, kejadian ini dilaporkan kepada Rasulullah SAW. Laki-laki buta itu 
lalu berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, akulah pelakunya. Dia sering 
mencela dan menghina dirimu. Aku telah melarangnya, namun dia tidak mau 
berhenti juga. Aku juga telah mengancamnya, namun dia tetap tidak takut, 
padahal darinya aku memiliki dua anak laki-laki bak dua buah mutiara, dan 
merupakan temanku (penuntunku). Malam itu dia kembali mencela dan 
menghina dirimu, maka aku membunuhnya.” Mendengar uc^jaimya, Rasulullah 
SAW bersabda, “Saksikanlah, sesungguhnya darahnya tumpah dengan 
sia-sia.” 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang apabila dia mencela, 
kemudian masuk Islam karena takut dibunuh. 

HR. Ad-Daraquthni dalam 5una«-nya (3/112 dan 4/216-217). 
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Ada yang mengatakan bahwa keislamannya menguguikan hukum bimuh 
terhadap dirinya (maksudnya dia tidak boleh dibimuh karena keislamannya). 
Inilah pendapat yang populer dari madzhab ini, sebab Islam menghapus dosa 
sebelumnya Lain halnya dengan orang muslim yang mencela Rasulullah S AW, 
kemudian dia bertobat. Allah SWT berfirman, ol 

"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, ‘Jika 
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuni 
mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu ” (Qs. Al Anfaal [8]: 
38) 

Ada juga yang mengatakan bahwa keislamannya tidak menggugurkan 
hukum mati terhadap dirinya. Hal ini dalam masalah yang berkenaan dengan 
celaan, sebab itu merupakan hak Rasulullah S AW yang wajib ditunaikan, 
karena dia telah melanggar kehormatan beliau dan sengaja menisbatkan 
kekurangan dan aib kepada beliau. Jadi, dengan kembalinya kepada Islam, 
tidak dapat menggugurkan hukum tersebut dan dia tidak lebih dari seorang 
muslim 


Ketujuh: Firman Allah SWT, jA^s=S\ \j 

^ '' 

pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu. 


"Maka perangilah 


Kata adalah bentuk jamak dari Maksudnya adalah para 
tokoh Quraisy —-menurut pendapat sebagian ulama—, seperti Abu Jahal, 
Utbah, Syaibah, dan Umayyah bin Khalaf. 


Ini jauh dari kebenaran, sebab ayat ini ada dalam surah Baraa'ah 
(At-Taubah), dan ketika turun lalu dibacakan kepada orang-orang, Allah 
SWT telah membinasakan orang-orang kafir Quraisy. Oleh karena itu, 
tidak ada yang tersisa kecuali orang muslim atau orang kafir yang telah 
menyerah. 


Dengan demikian, mungkin maksud firman Allah SWT, 
y^ssS\ adalah, perangilah orang-orang yang telah merusak 



peijanjian dan mencerca agama, yang merupakan pangkal dan kepala 
kekufuran. Dikarenakan itulah mereka termasuk pemimpin kaum kafir. 

Mungkin juga maksudnya adalah orang-orang terdahulu dan para 
pemimpin mereka. Memerangi mereka sama saja den^n memerangi pengikut 
mereka. Tidak ada kehormatan bagi mereka. 

Asal kata adalah seperti Jit. dan aiiif. Kemudian huruf 
mim di-idgham-Vaxi (dimasukkan) ke dalam huruf mim dan harakatnya 
dipindahkan ke huruf hamzah. Lalu berkumpidlah dua huruf hamzah, maka 
hamzah kedua diganti dengan huruf ya'. 

Sementara itu, Al Akhfasy menyangka kata tersebut berasal dari 
iji 'j» lii, yakni dengan hurufya'. 

• i i 

Al Muzani berkata, '-i* dengan huruf waw.” 

Hamzah membacanya sementara mayoritas ahli nahwu 
berpendapat bahwa ini adalah lahn^^^ sebab mengumpulkan dua hamzah 
dalam satu kata. 

Firman Allah SWT, ^ "'‘Sesungguhnya mereka itu 

adalah orang-orang yang tidak dapat dipegangjanjinya'’ maksudnya adalah, 
janji-janji mereka tidak ada yang benar dan tidak ada yang mereka tepati. 

Ibnu Amir membaca lafazh ini dengan^’^ huruf hamzah berharakat 
kasrah, yaitu 'i. Maksudnya, tidak ada Islam bagi mereka. Bisa 

juga merupakan mashdar dari (aku amankan dia dengan 

suatu keamanan), dari kata 'j^i\ (keamanan) yang lawannya adalah 
(ketakutan). Artinya, mereka tidak akan aman. Dari dUJl i^T, 
artinya aku lindungi dia. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/15). Abu Hayyan mengomentari perkataan ini, “Bagaimana 
mungkin itu dikatakan sebagai lahn, sementara pemimpin ulama Bashrah dari ahli aahwu. 
Abu Amr bin Al Ala', membaca seperti itu. Begitu juga dengan Qari Makkah, Ibnu 
Katsir, dan Qari Madinah Rasulullah SAW, Nafi.” 

Ini juga merupakan qiraah Al Hasan, Atha, dan Zaid bin Ali. Lih. Al Bahr Al 
Mahizh{5l\5). 
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214^1 l3ixiA3 ''Maka perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 
kafir itu. ” 

Firman Allah SWT selanjutnya, “Agar supaya mereka 

berhenti, ” maksudnya adalah berhenti dari kemusyrikan. 

Al Kalbi berkata, “Rasulullah S AW mengadakan perdamaian dengan 
penduduk Makkah selama satu tahun. Saat itu beliau berada di Hudaibiyyah. 
Mereka menghalangi beliau dari Baitullah. Kemudian mereka mengadakan 
perdamaian dengan beliau, dengan syarat beliau pulang. 

Beberapa waktu kemudian, sekutu Rasulullah S AW (yakni Khuza’ ah) 
berperang dengan sekutu bani Umayyah (yakni Kinanah). Bani Umayyah lalu 
membantu sekutu mereka itu dengan memasok senjata dan makanan kepada 
mereka, maka Khuza’ah pun meminta bantuan kepada Rasulullah S AW. Ayat 
ini kemudian turun, dan Rasulullah S AW memerintahkan untuk membantu 
sekutu beliau, sebagaimana dipaparkan sebelunmya. 

Dalam Al Bukhari disebutkan riwayat dari Zaid bin Wahb, dia berkata, 
“Kami pernah bersama Hudzaifah. Ketika itu dia berkata, ‘Udak ada yang 
tersisa dari orang-orang yang dimaksudkan ayat ini, yakni ayat, 
JLjJ 1315143 , kecuali tiga orang, dan tidak ada yang 

tersisa dari orang-orang munafik kecuali empat orang’. Seorang pria badui 
lalu berkata, ‘Sesungguhnya kalian, para sahabat Muhammad, suka 
mengabarkan berita-berita yang tidak kami ketahui maksudnya! Kalian 
menyatakan bahwa tidak ada orang munafik kecuali empat orang, lantas 
bagaimana dengan orang-orang yang membuka dan memperluas rumah-rumah 
kami dan mencuri harta berharga kami?’ Hudzaifah lalu menjawab, ‘Mereka 
adalah orang-orang fasik. Benar, tidak ada yang tersisa dari mereka (orang 
munafik) kecuali empat orang. Szilah satu dari mereka adalah seorang tua 
yang seandainya dia m inum air dingin maka dia tidak dapat merasakan 
dinginnya air tersebut’ 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/13 5). 




Firman Allah SWT, “Agar supaya mereka berhenti, ” 

maksudnya adalah berhenti dari kekufuran dan kebatilan mereka, serta berhenti 
mengganggu kaum muslim. Ayat ini menimjukkan bahwa tujuan memerangi 
mereka adalah mencegah dampak negatif yang mereka timbulkan, agar mereka 
bersedia berhenti memerangi kita, dan bersedia masuk Islam. 

Firman Allah: 



“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang 
merusak sumpah (janjinya), padahal mereka telah keras 
kemauannya untuk mengusir Rasul dan merekalah yang 
pertama kali memulai memerangimu? Mengapakah kamu 
takut kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak untuk 
kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang beriman. ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 13) 


Firman Allah SWT, "Mengapakah 

kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak sumpah (janjinya), ” 
adalah ungkapan kecaman yang di dalamnya terdapat makna pengkhususan. 
Ayat ini turun kepada orang-orang kafir Makkah, sebagaimana disebutkan 
sebelumnya 

Firman Allah SWT, *,^*-*J "Padahal mereka telah 

keras kemauannya untuk mengusir Rasul, ” maksudnya adalah, salah satu 
sebab keluarnya beliau djiri Makkah adalah mereka. Oleh karena itu, 
pengusiran dinisbatkan kepada mereka. 
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Ada yang mengatakan bahwa mereka mengeliiarkan Rasulullah S AW 
dari Madinah untuk memerangi penduduk Makkah karena telah merusak 
peijanjian yang mereka buat. Demikian yang diriwayatkan dari Al Hasan. 

Firman Allah SWT, “Dan merekalah yang memulai, ” 

dengan peperangan, 5 ^ "Pertama kali. "Maksudnya adalah, mereka 

membatalkan peganjian dan membantu bani Bakar melawan Khuza’ah. 

Ada yang mengatakan bahwa merekalah yang memulai, dengan 
peperangan di Badar, sebab Rasulullah S AW berangkat untuk menghadang 
rombongan unta. Ketika selain mereka telah melindungi mereka, mereka dapat 
saja pulang, tetapi mereka tidak mau kecuali datang ke Badar dan minum 
khamer di sana, sebagaimana telah dijelaskan. 

Firman Allah SWT, “Aliahlah yang berhak untuk 

kamu takuti, ” maksudnya adalah, kalian takuti siksaan-Nya bila tidak 
memerangi mereka, daripada kalian takut mendapatkan sesuatu yang tidak 
diinginkan dalam memerangi mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud pengusiran mereka terhadap 
Rasulullah SAW adalah pelarangan mereka terhadap beliau untuk 
melaksanakan haji, umrah, dan thawaf. Inilah awal tindakan buruk mereka. 


Firman Allah: 









^Terangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan 
menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap 
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman. 



dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan 
Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-Nya. Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” (Qs. At-Taubah 

[9]: 14-15) 


Firman Aliah SWT, ^1^ “Perangilah mereka, ” adalah bentuk 
kalimat amar (perintah). 

Firman Allah SWT selanjutnya, %\ “Niscaya Allah akan 

menyiksa mereka, ” adalah kalimat jawaban terhadap perintah tersebut. Ia 
berada pada posisi jazam bermakna mujaazaah}^* Perkiraan maknanya 
adalah, jika kalian memerangi mereka maka Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu, menghinakan mereka, menolong 
kalian, melegakan hati orang-orang beriman, dan me nghilangkan gejolak hati 
orang-orang beriman. 

Fuman Allah SWT, “Dan menghilangkan panas 

hati orang-orang mukmin, " merupakan dalil yang menyatakan bahwa 
kemarahan mereka sangatlah besar. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah Khuza’ah^®’, sekutu Rasulullah 
SAW.” 

Seluruhnya adalah athaf, dan boleh juga seluruhnya adalah rafa’, 
karena tidak berhubungan dengan yang pertama. Boleh juga nashab, karena 
ada Jjf tersembunyi. Menurut para ulama kufah, ini merupakan sharf, seperti 
diungkapkan oleh seorang penyair. 


f i>ji 

fii. 






Lih. I’rab Al Qur 'an, karyaAn-Nuhas (2/205). 

Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari A?AsmJami’Al Bayan (9/64). 
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Jika Abu Qabus binasa maka binasa pula seperempat manusia. 

Padahal bulan adalah bulan haram 
Dan setelahnya kita mengambil akhir kehidupan 
Seperti kehidupan unta tanpa punuk.^^^ 

Jika mau maka lafazh dapat dibaca rafa dan bisa juga dibaca 

nashab,yekDi 

Maksud firman Allah SWT, "Serta 

melegakan hati orang-orang yang beriman, ’’ adalah bani Khuza’ah, seperti 
yang telah kami paparkan dari Mujahid. Itu karena orang-orang Quraisy 
membantu bani Bakar melawan mereka, padahal Khuza’ah adalah sekutu 
Rasulullah S AW. 

Ketika itu, ada seorang laki-laki dari bani Bakar yang mengucapkan 
syair-syair hinaan kepada Rasulullah SAW, maka sebagian orang Khuza’ah 
berkata, “Jika kamu mengulangnya lagi maka aku akan membungkam 
mulutma”Temyata laki-laki itu kembali mengulangi syair-syair hinaan tosebut, 
maka salah seorang dari Khuza’ah tersebut membungkam mulut laki-laki itu. 
Lalu teijadilah peperangan di antara mereka. 

Dalam perseteruan tersebut, sejumlah orang dari Khuza’ah tewas 
terbunuh, maka Amr bin Salim Al Khuza’i berangkat bersama beberapa orang 
untuk menemui Rasulullah SAW untuk mengabarkan kejadian tersebut. 

Mendengar itu, Rasulullah SAW masuk ke rumah Maimunah dan 
bersabda, ^‘‘Tuangkan air ke atas tubuhku.” Beliau lalu mandi sambil 
bersabda, “Aku tidak akan ditolong jika aku tidak menolong bani Ka ’ab. ” 

Beliau kemudian memerintahkan kaum muslim untuk mempersiapkan 
diri berangkat ke Makkah. Pada saat itulah teijadi penaklukan Makkah. 


Bait syair ini milik Nabighah Adz-Dzabyani. Lih. Ad-Diwan isaAl Kitab (1/100). 
Bait syair ini juga disebutkan oleh An-Nuhas dalam I’rabAl Qur 'an (2/205). 



Firman Allah SWT, ‘‘Dan Allah menerima 

tobat orang yang dikehendaki-Nya. ” Lafa 2 h dibaca dengan rafa ’ 

karena berada pada awal kalimat, sebab bukan termasuk bagian ungkapan 
pertama. Oleh karena itu, tidak diimgkapkan dengan yakni dengan 
jazam, sebab peperangan tidak mewajibkan penerimaan tobat bagi 
mereka dari Allah SWT, namun mewajibkan adzab dan kehinaan bagi 
mereka, leganya hati orang-orang beriman dan hilangnya panas hati 
mereka. Padanannya adalah firman Allah SWT, vlui Jp lli ol^ 

“Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci-mati hatimu. ” 
Ungkapan ini adalah ungkapan yang sempurna. Dia lalu berfirman lagi, 
“Dan Allah menghapuskan yang batil. ” (Qs. Asy-Syuuraa 

[42]: 24) 

Orang-orang yang Allah SWT terima tobamya antara lain: Abu Snfyan, 
DcrimahbinAbu Jahal, dan SulaimbinAbuAmr, sebab mereka telah memeluk 
Islam. 

Ibnu Abu Ishak membaca lafazh dengan nashab, yakni 

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Isa Ats-Tsaqafi dan Al A’raj. 
Berdasarkan qiraah ini, maka tobat termasuk kalimat akibat dari 
kalimat sebelumnya (sebab), karena maknanya adalah, jika kalian 
memerangi mereka maka Allah akan mengadzab mereka. 

Begitu juga apa yang di-ar/ia/^kan atas vmgk^an ini. Dia lalu berfirman, 
loiT maksudnya adalah, danjikakahan memerangi mereka maka Allah 

akan menerima tobat. 

Dia menggabungkan mengadzab mereka lantaran perbuatan 
tangan-tangan kahan, dengan kelegaan dada, hilangnya amarah, dan tobat. 

Lafazh ini dibaca rafa ’ lebih bagus, karena penerimaan tobat sebabnya 
bukanlah perang. Tanpa perang pun, jika Allah menghendaki maka Allah dapat 


Lih. Al BahrAlMuhith (5/17). 
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menerima tobatnya kapan pun. 


Firman Allah: 



“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan dibiarkan 
(begitu saja), sedang Allah belum mengetahui (dalam 
kenyataan) orang-orang yang berjihad di antara kamu dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain Allah, 
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. At- 

Taubah [9]: 16) 

Firman Allah SWT, “Apakah kamu mengira, ” keluar dari 

sesuatu kepada sesuatu yang lain. 

jf “Bahwa kamu akan dibiarkan (begitu saja), ” berada dalam 
posisi dua maf’ul. Ini menurut pendapat Sibawaih. Sedangkan menurut 
Mubarrad, yang kedua dihilangkan.^®* 

Makna firman ini adalah, ^akah kalian mengira akan dibiarkan begitu 
saja tanpa diuji dengan sesuatu yang dapat menampakkan orang yang beriman 
dan orang munafik, yang dengannya seseorang berhak mendapatkan pahala 
dan siksa? Makna ini telah dijelaskan di tempat lain. 

Firman Allah SWT, “Sedang Allah belum mengetahui," 

adalah jazam dengan sebab didahului oleh huruf lXj , sekahpun U di situ adalah 


Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/206). 



tambahan, sebab menurut Sibawaih ia menjadi jawab bagi ungkapan Jii lii 
(sungguh dia telah melakukan), sebagaimana telah dipaparkan. Huruf mim 
berharakat kasrah, karena bertemu dua harakat sukun. 

Lafazh artinya teman dekat dan setia. Kata ini berasal dari i 

yang berarti masuk. Contohnya adalah yang artinya masuk.^®® 

Maknanya adalah teman setia selain Allah dan Rasul-Nya. 

Abu Ubaidah berkata, “Setiap sesuatu yang kamu masukkan pada 
sesuatu yang lain, yang bukan bagian dari sesuatu yang lain tersebut, disebut 

• Seseorang yang berada di suatu kaum yang dia bukan berasal dari 
kaum tersebut, juga disebut seperti itu.” 

Ibnu Zaid berkata, “ ajinya sesuatu yang masuk. Sedangkan 
I 5^ J artinya orang yang khusus mengetahui semua perkara seseorang, 
seperti ungkapan (,s^j (dia adalah orang yang khusus 

mengetahui semua perkaraku, dan mereka adalah orang yang khusus 
mengetahui semua perkaraku). Tunggal dan jamak pada kata ini sama saja.” 

Aban bin ThaghUb mengungkapkan dalam bait syairnya. 



9 ^ » Q ^ 


Jadi, seburuk-buruk teman setia adalah orang-orang yang kabur 
Orang-orang yang zhalim dan ahli kejahatan. 


Ada yang mengatakan bahwa makna kata adalah teman dekat 

dan setia. Padanannya adalah fiirman Allah SWT, ^Uaj I 

“Janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang 
yang di luar kalanganmu.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 118) 

Al Farra berkata, artinya teman setia dari kalangan musyrikin. 

Mereka menjadikan orang musyrik itu sebagai sahabat, dan mereka sampaikan 


Lih. Lisan Al Arab, eatnwalaja (4913). 
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segala rahasia dan perkara mereka kepada orang musyrik itu.”^™ 


Firman Allah: 



“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan 
masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia 
pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka. ” (Qs. 

At-Taubah [91:17) 

Firman Allah SWT, o' ‘Tidaklah 

pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah. ’’ 
Kalim at yang dimulai dari lafazh o* berada dalam posisi rcifa sebagai 

isim 0« . Firman Allah SWT, adalah hal. 

Para ulama berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah tidak boleh lagi mereka 
melaksanakan haji setelah diserukan kepada mereka larangan masuk ke 
Masjidil Haram. Sebelumnya, tugas-tugas yang berkenaan dengan Baitullah, 
seperti menutiq) Ka’bah, memberi minum, dan menyambut para haji, dilakukan 
oleh orang-orang musyrik. Namun Allah SWT lalu menjelaskan bahwa mereka 
tidak pantas mengemban tugas-tugas itu, justru orang-orang berimanlah yang 
pantas mengembarmya. 

Ada juga yang mengatakan bahwa ketika Abbas ditawan dan dihina 
dengan sebab kekufuran dan memutuskan hubungan kekeluargaan, dia 


Lih. Ma ’ani Al Qur 'an, karya Al Farra' (1/426). 


I^Tafsir Al Qurthubi 


berkata, “Kalian hanya menyebut keburukan-keburukan kami, namun tidak 
menyebut kebaikan-kebaikan kami.” Ali lalu berkata, “Apakah kalian memiliki 
kebaikan-kebaikan?” Abbas menjawab, “Iya, sesungguhnya kamilah yang 
memakmurkan Masjidil Haram. Kami yang memberi minum para haji dan 
kami yang menghibur orang yang bersedih.”^*” 

Lalu turunlah ayat ini sebagai bantahan atas penyataan Abbas. Dengan 
demikian, kaum muslim wajib menguasai semua peraturanmagiddanmelarang 
kaum musyrik memasukinya. 

Qiraah mayoritas ahh giraah adalah 1, yakni dengan huruf ya' 
berharakat fathah dan huruf mim berharakat dhammah. 

Sementara itu, Ibnu Samaiqa’ membacanya dengan hurufya' berharakat 
dhammah d 2 m hmuf mim berharakat kasrah, yakni Artinya, 

menjadikatmya sebagai pemakmur masjid atau membantu untuk 
memakmurkamiya. 

Ada yang membaca lafazh -it dengan bentuk tunggal, yakni 

;i)i adalah Masjidil Haram. Ini adalah giraah Ibnu Abbas, 

Sa’id bin Jubair, Atha bin Abu Rabah, Mujahid, Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu 
Muhaishin, danYa’qub. Sementara lainnya membacanya -iT dengan 

bentuk umum (jamak). Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid, 
sebab imgkapan tersebut lebih umum, dan yang khusus masuk ke dalam 
yang umum. 

Bisa juga diartikan bahwa yang dimaksud dengan q/raa /2 jamak itu 
adalah Masjidil Haram. Ini boleh saja pada apa yang termasuk nama-nama 
jenis, seperti ungkapan C)^(fulan itu menunggang jenis kuda), 

sekalipun dia tidak menunggang kecuah,)2rra$' (nama jenis kuda). 

Qiraah <diT dalam hal ini lebih benar, sebab mengandung kedua 

makna tersebut, dan para ulama sepakat membaca firman Allah SWT, 

Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 81). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/19). 
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\^\ dengan bentuk jamak. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh An-Nuhas. 


Al Hasan berkata, “Dia berfirman masaajid, padahal yang 
dimaksudkan adalah Masjidil Haram, karena Masjidil Haram adalah kiblat 
semua masjid, dan imamnya” 

Firman Allah SWT, "^Sedang mereka mengakui.''' 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menyaksikan 
atau mengakui. Ketika (sedang mereka) dihilangkan maka lafezh tersebut 
dibaca nashab. 


Ibnu Abbas RA berkata, “Kesaksian mereka terhadap diri mereka 
dengan kekufuran adalah sujudnya mereka kepada berhala-berhala dan 
pengakuan mereka bahwa berhala-berhala itu adalah makhluk.” 


As-Suddi berkata, “Kesaksian mereka dengan kekufuran adalah ketika 
kamu bertanya kepada seorang Nasrani, ‘Apa agamamu?’ Dia menjawab, 
‘Aku seorang Nasrani’. Ketika kamu bertanya kepada orang Yahudi dan 
Shabi', dia menjawab, ‘Aku seorang Shabi' ’. Ketika orang mtisyrik ditanya, 
‘Apaagamamu?’ Diamenjawab, ‘Aku seorang musyrik’ 


i i 


Firman Allah SWT, 

“Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di 
dalam neraka. ” Makna ayat ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Firman Allah: 






✓ ^ ✓ 






Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'A/Bayan (9/16). 



“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk, ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 18) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Lilj “Hanya yang 

memakmurkan masjid-masjid Allah,'' merupakan dalil yang menegaskan 
bahwa kesaksian untuk para pemakmur masjid dengan ke imanan (mengakui 
bahwa mereka memang benar-benar beriman) adalah benar, karena Allah 
SWT mengikat keimanan dengan kesaksian itu dan memberi tahukan kepastian 
adanya keimanan, sebab mereka selalu memakmurkan masjid. 

Sebagian ulama salaf berkata, “Apabila kalian melihat seseorang 
memakmurkan masjid, makaberbaik sangkalah terhadapnya.” 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwa 
Rasulullah S AW bersabda. 




lii 


“Apabila kalian melihat seseorang yang membiasakan diri di masjid 
(maksudnya memakmurkan masjid), maka saksikanlah baginya 
dengan keimanan. 


Allah SWTbeifimian, -St. 




“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. ” 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (5/277), dan dia berkata, “Hadits 
ini hasan gharib.” 
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At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib.” 

Ibnu Al Arabi berkata,^“ “Ini berkaitan dalam hal kemaslahatan, bukan 
dalam hal kesaksian secara pasti, karena —-menurut orang-orang yang 
mengetahuinya— kesaksian sendiri m emilik i beberapa keadaan tertentu, sebab 
di antara mereka ada yang pintar, cerdas, dan memahami apa yang dia ketahui 
sebagai keyakinan dan pemberitahuan. Namim di antara mereka juga ada 
yang tidak tahu sama sekali. Masing-masing ditempatkan sesuai dengan 
tempatnya dan dinilai sesuai dengan sifatnya.” 


Kedua: Firman Allah SWT, *^1 “Dan tidak takut 

(kepada siapa pun) selain kepada Allah. ” 

Jika ada yang berkata, “Tidak ada seorang mukmin pun kecuali bisa 
takut kepada selain Allah. Orang-orang yang beriman dan para nabi pim takut 
terhadap musuh mereka.” Kami menjawabnya dengan mengemukakan dua 
jawaban, yaitu: 

1. Maksudnya adalah, dan tidak takut kecuali kepada Allah dari apa-apa 
yang disembah. Itu karena orang-orang musyrik menyembah berhala- 
berhala serta takut dan menaruh harapan kepada mereka (berhala). 

2. Maksudnya adalah, tidak takut dalam masalah agama kecuali kepada 
Allah. 


Ketiga: Jika ada yang berkata, “Telah ditet^kan keimanan bagi orang 
yang memakmurkan masjid dengan melakukan shalat di dalamnya, 
member sihkanny a, dan memperbaikinya. Di sini hanya disebutkan beriman 
kepada Allah dan tidak disebutkan beriman kepada Rasul, padahal tidak ada 
iman bagi nrangyangtidak beriman kepadaRasul.”Kamimeijawab. “Beriman 
kepada Rasul sudah ditunjukkan dengan penyebutan mendirikan shalat dan 


Lih. AhkamAl Qw'an (2/906). 


laimiya, sebab semua itu dibawa oleh Rasul. Mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat hanya bisa dilakukan oleh orang yang beriman kepada Rasul. Oleh 
karena itu, beriman kepada Rasul tidak disebutkan secara khusus.” 

Jika lafazh berasal dari Allah maka maknanya wajib. Demikian 

yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA dan lainnya. Ada yang mengatakan 
bahwa kata tersebut bermakna layak atau patut. Maknanya adalah, oleh karena 
itu, sudah selayaknya. ^ i0^ "Termasuk golongan 

orang-orang yang mendapat petunjuk. ” 


Firman Allah: 


f 


Sij >1 ^ 4 

'S 


**Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram, kamu samakan dengan orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian serta bejihad di jalan 
Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim. ” (Qs. At- 

Taubah [9]: 19) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

r-", - *' f 

Pertama: Firman Allah SWT, maksudnya adalah, • 

apakah kalian menjadikan aktivitas memberikan minum kepada orang-orang 
yang mengeijakan ibadah haji seperti aktivitas orang-orang yang beriman? 

Ada yang mengateikan bahwa maknanya adalah, apakah kalian 
menjadikan aktivitas memberikem minum kepada orang-orang yang 
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mengeijakan ibadah haji seperti keamanan orang yang beriman? 

Kata adalah bentuk mashdar, seperti kata aiULji 

«» •• 

» 

(pengadudombaan) dan (perlindungan). Isim bisa berfungsi sebagai 

mashdar jika maknanya telah diyakini. Misalnya, sesungguhnya 
kedermawanan itu adalah Hatim (maksudnya, orang yang dermawan itu adalah 
Hatim), atau ses ungguhny a syair itu adalah Zuhair (maksudnya, ahli syair adalah 
Zuhair).^“ 

Firman Allah SWT, «jLIpj “Dan mengurus Masjidil 

Haram” sama seperti lafazh “Dan tanyalah (penduduk) 

negeri. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82) 

AbuWajzahmembacalafa 2 h SjLIpj ^Gi-l iiUL- 

dengan lafazh Kata adalah 

bentuk jamak dari J'—^.Asalnya adalah «J_1«, yang terbentuk dari pola 

kata «lili. Seperti ini jirga dijamakkan lafazh-lafazh mu ‘tal, seperti dan 

T nyi , ^lJ dan a \' f . Jika lafazh bukan lafazh mw to/, maka pola jamaknya 
menggunakan pola iJji. Contohnya adalah dan stU. Artinya, orang- 

orang yang memundurkan kehormatan bulan-bulan yang dihormati ke bulan- 
bulan lain.^®* 

Ibnu Az-Zubair dan Sa’id bin Jubair juga membaca otLj- dan 
Akan tetapi Sa’id bin Jubair membaca tanwinpada 

(yakni amaratan).^^^ 

Adh-Dhahhak berkata, “Kata iJiLj- —dengan huruf berharakat 
dhammah — termasuk salah satu bahasa. ' TTj adalah w/m jenis bagi orang- 
orang yang mengeijakan haji. 

jjfwiwJT SjU^j artinya menjaga dan mengurus kemaslahatannya. 


Lih. I’rab Al Qvr 'an, karya An-Nuhas (2/207). 
^°'’lA\i.AlBahrAlMuhith{5l20) dan Al Muharrar Al ffq/iz (6/438). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/207). 

”” Lih. Al BahrAl Muhith dan Al Muharrar Al Wajiz. 


Secara tekstual, ayat ini menjelaskan bantahan terhadap perkataan orang- 
orang musyrik yang bai^ga dengan tugas memberi minu m orang-orang yang 
mengejakan h^i danmengurus Magidil Haram, sebagaimana telah disebutkan 
olehAs-Suddi.” 

As-Suddi berkata, “Abbas bangga dengan tugas memberi minum dan 
Syaibah dengan tugas mengurus Majidil Haram, sementaraAli bangga dengan 
Islam dan jihad. Maka Allah membenarkan Ah dan mendustakan dua orang 
itu.’^*® 

Allah juga memberitahukan bahwa pengurusan Masjidil Haram tidak 
pantas dengan kekufuran, akan tetapi pantas dengan keimanan, ibadah, dan 
ketaatan. Ini sangat jelas, tanpa ada kesamaran sedikit pun. 

Ada yang mengatakan bahwa orang-orang musyrik bertanya kepada 
orang-orang Yahudi, “Kami adalah orang-orang yang memberi minum para 
jamaah haji dan orang-orang yang mengurus Masjidil Haram, maka apakah 
kami yang lebih mulia ataukah Muhammad dan para sahabatnya?” Orang- 
orang Yahudi lalu berkata kepada mereka (karena membangkang kepada 
Rasulullah SAW), “KaUanyang lebih mulia.” 

Ada sebuah masalah di sini, yakni adanya riwayat yang termaktub dalam 
Shahih Muslim, dari Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, “Aku berada di 
dekat mimbar Rasulullah SAW, lalu ada seorang laki-laki berkata, ‘Aku tidak 
peduli jka aku tidak beramal satu amal pun setelah memeluk agama Islam 
selain aku memberi minum orang yang melaksanakan haji’. Laki-laki lain lalu 
berkata, ‘Aku tidak peduli jika aku tidak beramal satu amal pim setelah 
memeluk agama Islam selain aku mengurus Masjidil Haram’. Laki-laki lain 
lagi berkata, ‘Jihad di jalan Allah lebih baik daripada ^>a yang kahan katakan’. 

Ketika itu, Umar membentak mereka dan berkata, ‘Jangan kalian 
meninggikan suara (berdebat) di dekat mimbar Rasulullah SAW —-ketika itu 
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hari Jum’at—. Apabila shalat Jiam’at telah selesai aku akan masuk dan 
menanyakan hal yang kahan perdebatkan kepada Rasulullah S AW’. 

Allah SWT lalu meniminkan ayat. 


(3 




‘Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang 
mengerjakan haji dan mengurus Masjidil Haram, kamu samakan dengan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta 
berjihad dijalan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim 

Riwayat ini memmjukkan bahwa ayat tersebut turun ketika teijadi 
perbedaan pendapat di antara kaum muslim tentang mana yang lebih baik 
dari amal-amal tersebut. Bila demikian, tentu tidak layak dikatakan kepada 
mereka pada akhir ayat, Di sinilah muncul masalah. 

Guna menyelesaikan masalah ini, maka ada yang mengatakan bahwa 
sebagian perawi bersikap toleran pada ungkapan “maka Allah menurunkan 
ayat ini”. 

Sebenarnya Rasulullah S AW membacakan ayat ini kepada Umar ketika 
dia bertanya kepada beliaa Oleh karena itu, ada perawi yang mengira bahwa 
ayat ini turun ketika itu, dan dengan ayat ini Rasulullah S AW mendasarkan 
bahwa jihad lebih baik daripada apa yang didengar oleh Umar (yang dikatakan 
oleh orang-orang tersebut). 

Umar menyampaikan jawaban Rasulullah S AW itu kepada mereka, 
lalu dia membacakan firman Allah yang telah lama turun kepada beliau, bukan 
turun pada mereka (atau ketika teijadi kejadian ini). 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/68) dan Ibnu 
Athiyyah dalam tofsimya (6/441). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Jika ada yang berkata, “Berdasarkan hal ini, maka kaum muslim boleh 
mendasarkan dalil dengan apa yang turun pada orang-orang kafir, padahal 
sudah diketahui bahwa hukum mereka berbeda-beda.” Kami menjawab, 
“Tidak bisa dihindari pengambilan hukum yang cocok untuk kaum muslim 
dari wahyu yang telah Allah turunkan tentang orang-orang musyrik. Umar RA 
pernah berkata, ‘Seandainya kita mau, kita bisa membuat makanan yang 
direbus dan dibakar, lalu yang ini diletakkan di sebuah piring dan yang lain 
tidak.AkantetapikitatelahmendengarfiimanAllah,_J^lI>- 

UiajT “Kamu telah menghabiskan rezefdmuyang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya". ’ (Qs. Al Ahqaaf [46]: 20) 

Ayat ini merupakan nash tentang orang-orang kafir. Walaupun begitu, 
Umar memahami larangan menyesuaikan keadaan mereka dari ayat ini, dan 
tidak ada seorang sahabat pun yang mengingkarinya. Bisa jadi ayat yang kita 
bahas sekarang termasuk jenis ini. Doigan demikian, permasalahan ini menj adi 
jelas.” 


Firman AUah: 




^^Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di 
jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah 
lebih tinggi derajatnya di sisi Allah; dan itulah orang-orang 
yang mendapat kemenangan.” (Qs. At-Taubah [9]: 20) 


Firman Allah SWT, berada dalam posisi rafa sebagai 

mubtada dan khabar-nya. adalah firman Allah SWT, oap 
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Lafazh berada dalam posisi nashab sebagai bayan}^^ 
Maksudnya, dari orang-orang yang bangga dengan tugas memberi minum 
dan mengurus Masjidil Haram. Tidak ada satu pun derajat bagi orang-orang 
kafir hingga dikatakan, orang beriman yang lebih tinggi derajamya. 


Artinya, mereka menyatakan diri mereka memiliki derajat lantaran 
mengurus Masjidil Haram dan memberi minum. Oleh karena itu, Allah 
berfirman kepada mereka atas klaim derajat bagi diri sendiri, sekalipun 
’ pernyataan itu tidak benar, sebagaimana firman Allah SWT, 

“Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya. ” (Qs. Al Furqaan [25]: 24) 


^ ^ f 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh o-ji maksudnya adalah 

lebih tinggi dari semua orang yang me milik i derajat. Artinya, mereka memiliki 
keistimewaan dan kedudukan yang tinggi. 

Allah selanjutnya berfirman, ‘bUJjtj “Dan itulah orang- 

orang yang mendapat kemenangan, ” dengan sebab itu semua. 


Firman Allah: 





0'y^J3 ^ 

a •» f ^ ^ Tx • I r .jg,. 

jOJLiP IjLjI Lpd ^ (mi 


“Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan 
memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya 
di sisi Aliahlah pahala yang besar. ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 21-22) 


Firman Allah SWT, “Tuhan mereka menggembirakan 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/207). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



mereka" maksudnya adalah, Allah memberitahukan kepada mereka di dalam 
dunia apa yang mereka dapatkan di akhirat, berupa pahala yang berlimpah 
dan keni kmatan yang abadi, yakni kehidupan yang nyaman dan tenteram. 

yjj^ berada dalam posisi nashab sebagai hal. Kata artinya 

menetapi. 

Firman Allah SWT, oj “Sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar, ” maksudnya adalah. Dia telah menyediakan 
untuk mereka balasan itu di negeri kemuliaan. 


Firman Allah: 



**Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan 
bapak-bapak dan saudara-saudaramu sebagai pemimpin- 
pemimpinmu, jika mereka lebih mengutamakan kekafiran 
atas keimanan dan siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, maka mereka 
itulah orang-orang yang zhalim.^* (Qs. At-Taubah [9]: 23) 


Secara tekstual ayat tersebut menunjukkan bahwa ini merupakan firman 
Allah yang ditujukan kepada seluruh orang-orang beriman, dan hukum ayat 
ini kekal sampai Hari Kiamat, berkenaan dengan memutuskan sikap loyalitas 
antara orang-orang beriman dengan orang-orang kafir. 

Suatu kelompok meriwayatkan bahwa ayat tersebut turun sebagai 
pendorong hijrah danmenjauhi negeri kafir. Jika demikian, maka firman Allah 
SWT ini hanya ditujukan untuk orang-orang beriman yang berada di Makkah 
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dan negeri Arab lainnya. 


Mereka diperintahkan untuk tidak mengangkat bapak dan saudara 
mereka sebagai pemimpin, yang artinya mereka menjadi pengikut para 
penduduk negeri kafir. 

Firman Allah SWT, "'Apabila mereka lebih 

mengutamakan. ” 


Kata artinya menyukai. Maksudnya adalah, janganlah kalian 
taat kepada mereka dan jan ganl ah mengistimewakan mereka. 

Allah SWT hanya menyebutkan bapak-bapak dan saudara-saudara, 
kan pna h any a hnhiingan tersebut yang lebih dekat Jadi, Allah SWT meniadakan 



S ^ ^ i 

yatu, iUjjl “Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu mengambil orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin- 
pemimpinjmu); sebagian mereka adalah pemimpin bagi sebagian yang 


lain. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 51) 


a gama^ bukan hubungan pertalian darah. Tentang hal ini, orang-orang sufi 
mei^tinglavdtan, 


LJaoJ li 01 1-4*^ J jli dj}jii 

^ o* ^ ^ ^ ^ 

Mereka mengatakan, “Aku memiliki negeri para kekasih yang sudah 
dekat. Sementara kau masih bersedih ." 


Sungguh, ini sangat aneh. 

Lalu aku katakan, “Tidaklah berguna negeri yang dekat 
apabila di antara hati tidak ada hati yang dekat. 






Berapa banyak negeri yang jauh dapat mencapai keinginannya, 
sementara tetangga di samping 
meninggal dalam keadaan bersedih. ” 


Allah SWT tidak menyebutkan anak-anak dalam ayat ini, sebab 
biasanya anak mengikuti orang tua. Berbuat baik dan hibah 'yigzt. dikecualikan 
dari hubungan kepemimpinan. 


Asma pernah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku datang 
menemuiku secara baik-baik, sementara dia orang musyrik, maka apakah 
aku boleh menyambung tali silaturrahim dengannya?” (Maksudnya berbuat 
baik kepadanya). Rasulullah SAW bersabda, “Sambunglah silaturrahim 
dengan ibumu. 


Firman Allah SWT, a-J 

siapa di antara kamu yang menjadikan mereka sebagai pemimpin- 


pemimpinmu, maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. ’’ 


Menurut Ibnu Abbas RA, maksudnya adalah, dia menjadi musyrik 
seperti mereka, sebab orang yang setuju dengan kemusyrikan berarti telah 
ridha dengan kemusyrikan.^*^ 


Firman AUah: 


li byh 



Hadits shahih. Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

Atsar dari Ibnu Abbas RA ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al 
Muhith{5l22). 




‘^Katakanlah, ‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara- 
saudara, istri-istri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang 
kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul- 
Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya ’. Dan Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik.” (Qs. 

At-Taubah [9]: 24) 


Ketika Allah SWT memerintahkan Rasulullah SAW untuk hijrah dari 
Makkah ke Madinah, seseorang berkata kepada ayahnya, ayah berkata 
kepada anaknya, saudara berkata kepada saudarinya, dan suami berkata 
kepada istrinya, “Sesungguhnya kami telah diperintahkan untuk berhijrah. 
Di antara mereka ada yang menerimanya, namun di antara mereka juga ada 
y ang «nggan iinfiik me nerimany a. Setelah ituoiang ayah beikata, “Demi Allah, 
jika kalian tidak pergi ke negeri hijrah maka aku tidak akan dapat memberi 
manfaat apa pun kepada kalian dan tidak akan memberi naJOcah sedikit pun 
kepada kalian imtuk selamanya.” 

Di antara mereka juga ada istri dan anak yang memohon kepada suami 
ataii Kapakny a agar tidak peigi hijiah. Mereka beikata, “Aku mohon kepadamu 
rtftngan nama Allah, janganlah kamu pergi, sebab kami akan terlunta-lunta 
setelah kepergianma” 


Selain itu, ada di antara mereka yang lemah hatinya, sehingga tidak ikut 

hijrah dan tetap tinggal bersama mereka. Lalu turunlah^'* ayat, 


o) ^ “/fa/ 


orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan bapak-bapak dan 
saudara-saudaramu sebagaipemimpin-pemimpinmu, jika mereka lebih 


mengutamakan kekafiran atas keimanan. ” (Qs. At-Taubah [9]: 23) 


Lih. Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 183). 



Maksudnya adalah j ika mereka lebih memilih untuk tetap tinggal di 
Makkah atas kekufiiran daripada keimanan dan hijrah ke Madinah. 

Firman Allah SWT, “Dan siapa di antara kamu yang 

menjadikan mereka sebagai pemimpin-pemimpinmu, ” turun setelah 

t * ' t* ^ 'i' 

turunnya ayat mi, U “Maka mereka itulah orang-orang 

yangzhalim." 


Sesudah itu turun ayat kepada orang-orang yang tinggal dan tidak hijrah, 

ol^oj 1)5 “Katakanlah, 
‘Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri dan kaum 
keluargamu ” Maksudnya adalah kelompok yang merujuk kepada satu 
ikatan, yakni ikatan kekeluargaan dan lebih dari ikatan kekeluargaan. 

Firman Allah SWT, “Dan harta kekayaan yang 

kamu usahakan. ” 


Maksudnya adalah harta yang kalian peroleh di Makkah. Asal 

« 

makna kata adalah memotong sesuatu dari tempatnya, lalu diserahkan 

kepada yang lain. 

Firman Allah SWT, “Dan perniagaan yang 

kamu khawatiri kerugiannya. ’’ 

Menurut Ibnu Al Mubarak, maksudnya adalah anak-anak perempuan 
dan saudaii-saudari, apabila mereka rugi (tidak laku; tidak mendapatkan orang 
yang meminang).^’* 

Seorang penyair mengungk^kan, 

o ^ ^ i ^ a'' ^ ^ ^ 

dr» 

Mereka (perempuan) rugi (tidak laku) karena kemiskinan dalam kaum 


Atsar dari Ibnu Al Mubarak ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/ 
446) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/22). 

Abu Hayyan dalam komentarnya berkata, “Penafsiran Ibnu Al Mubarak ini merupakan 
penafsiran yang asing, karena lafazhnya tidak sejalan.” 
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mereka 

Dan kedudukanku menambah kerugian mereka.^'^ 


Firman Allah SWT, rumah-rumah tempat 

tinggal yang kamu sukai, ” maksudnya adalah rumah dan tempat tinggal 
yang kalian tempati. 

"Lebih kamu cintai. ’’ daripada kalian berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya di Madinah. Kata berfungsi sebagai A/iaZ»ar oIT. 

Dalam redaksi selain Al Qur'an, kata ini boleh dibaca rcifa sebagai mubtada 
dan khabar, sedangkan isim 'o^ tidak disebutkan.^’* 

Sibawaih m engungkap kan dalam bait syairnya. 


c—‘li Obii-ttf 

Apabila aku mati maka manusia terbagi menjadi dua, yaitu yang 
girang dan yang memuji perbuatanku}^^ 

EHajiiga menyebutkan syair berikut ini. 


J jJu^ frljJl frUJi 14^ J ^ ^ ^ 


^ O' y» 


Perempuan itu adalah penawar penyakitku andai aku 
mendapatkannya. 

Tidak ada selainnya penawar obat yang dapat diberikan.^^" 
Dalam ayat ini dibahas dalil kewajiban cinta kepada Allah dan Rasul- 


Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (StlT), dan dia 
tidak menisbatkannya kepada seorang pun. 

Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas(2/208). 

Bait syair ini milik AjizAs-Saluli. Bait syair ini merupakan bait syair yang disebutkan 
oleh Sibawaih AzAarn Al Kitab (1/36). Lih. SyarhAsy-Syawahid, karya Asy-Syantamari 
(1/36). 

Bait syair ini milik Hisyam, saudara Dzurrummah. 




Nya. Tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini di antara umat. Allah dan 
Rasul-Nya juga wajib didahulukan atas setiap orang yang dicintai. Makna 
cinta kepada Allah dan cinta kepada Rasul-Nya telah dijelaskan dalam surah 
Aali‘Imraan. 

Firman Allah SWT, i 4 ^4^3 "Dan (dari) berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah. ” 

Bentuk katanya adalah bentuk perintah dan maknanya adalah ancaman. 
Dia berkata, ‘Tunggulah kalian.” 

Firman Allah SWT, "Sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya, ” maksudnya adalah dengan peperangan 
dan penaklukan Makkah.^^* Demikian yang diriwayatkan dari Mujahid. 

Menurut Al Hasan, maksudnya adalah dengan siksaan di dunia atau di 
akhirat.^^^ 

Dalam firman Allah SWT, 4 terdapat dalil keutamaan 

jihad atas kesenanganjiwa dan hal-hal yang berhubungan dengan ketenangan 
jiwa dengan sebab keluarga dan harta. Akan ada penjelasan lebih lanjut tentang 
keutamaan jihad pada akhir surah ini. Sementara itu, hukum-hukum hijrah 
telah dijelaskan dalam surah An-Nisaa' dengan lengkap. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan. 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
^ il lui Jij AilUo jij :JUi 

.bu aj (4JL)1>» jJdf iaJ jLSi « jsev^l iji^ 

•O’ «o «o yO 

JUblseJ liJ JUi (jijo ^ ^ 

.4j;s««Jl jl <0)1 <^^13 !c3 ?JL»J1 


Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jam/ ’Al Bayan (10/70). 
“^Lih. Tcifsir Hasan Al Bashari {11410). 


"Sesungguhnya syetan duduk untuk (menghalangi) anak Adam di 
tiga tempat duduk. Dia duduk (menghalangi) di jalan Islam, lalu 
dia berkata, ‘Kenapa kamu tinggalkan agamamu dan agama 
bapak-bapakmu ’, namun dia tidak menurutinya dan tetap masuk 
Islam. Dia juga duduk (menghalangi) di jalan hijrah, lalu dia 
berkata kepada anak Adam itu, ‘Apakah kamu akan 
meninggalkan harta dan keluargamu’, namun dia tidak 
menurutinya dan tetap berhijrah. Kemudian dia duduk dijalan 
jihad, lalu berkata kepada anak Adam itu, ‘Kamu berjihad, lalu 
kamu terbunuh, lalu istrimu dinikahi orang dan hartamu dibagi- 
bagikan ’, namun dia tidak menurutinya dan tetap berjihad. — 
Jika anak Adam itu seperti ini — maka layaklah atas Allah untuk 
memasukkannya ke dalam surga. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dari hadits Sahrah bin Abu Fakih 
RA, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAWbersabda, ^Sesungguhnya 
syetan..: 

Al Bukhari berkata, “Ibnu Fakih.” Dia tidak menyebutkan perbedaan 
pendapat tentangnya 

Ibnu Abu Adi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Fakih dan 
Ibnu Abu Fakih.” 


Firman AUah: 




JLil 


.li Li, j Ci ^ i 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Diperolah 
oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad (6/21-22) dan Ahmad dalam/4/ 
Musnad (3/483). 

HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jihad, bab: Ganjaran yang Didapatkan 
oleh Orang yang Masuk Islam, Berhijrah, dan Berjihad (6/21-22). 







“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para 
mukminin) di medan peperangan yang banyak, dan 
(ingatlah) peperangan Hunain, yaitu di waktu kamu 
menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu, maka 
jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaat kepadamu 
sedikit pun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
olehmu, kemudian kamu lari ke belakang dengan bercerai- 
berai. Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada 
Rasul-Nya dan kepada orang-orang yang beriman, dan 
Allah menurunkan bala tentara yang kamu tiada 
melihatnya, dan Allah menimpakan bencana kepada orang- 
orang yang kafir, dan demikianlah pembalasan kepada 
orang-orang yang kafir. Sesudah itu Allah menerima tobat 
dari orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang ." (Qs. At-Taubah [9]: 

25-27) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 4 

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mukminin) di 
medan peperangan yang banyak ." 

Ketika orang-orang Hawazin mendengar berita penaklukan Makkah, 
Malik bin Auf An-Nashri, dari bani Nashr bin Malik, segera mengumpulkan 
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mereka. Ketika itu kepemimpinan seluruh pasukan diserahkan kepadanya. 
Seluruh harta, binatang ternak, kaum perempuan, dan anak-anak mereka 
digiring bersama orang-orang kafir. 

Dia yakin itu dapat me lindungi jiwa mereka, dan kekuatan mereka akan 
bertambahjikateijadi peperangan, menurut Al Hasan dan Mujahid, jumlah 
mereka saat itu delapan ribu. 

Ada yang mengatakan bahwa jumlah mereka adalah empat ribu dari 
Hawazin dan Tsaqif. Hawazin dipimpin oleh Malik bin Auf, sedangkan Tsaqif 
dipimpin oleh Kinanah bin Abd. Mereka semua tinggal di Authas. 

Sementara itu, Rasulullah SAW mengutus Abdullah bin Abu Hadrad 
As-Aslami sebagai mata-mata. Setelah itu dia kembali dan memberitahukan 
apa yang disaksikaimya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW kemudian 
menegaskan untuk menyerang mereka, makabeliaumeminjam sejumlah baju 
perang kepada Shafwan bin Umayyah bin Khalaf Al Jumahi. Ada yang 
mengatakan jumlahnya seratus buah. Ada juga yang mengatakan jumlahnya 
empat ratus baju perang. Beliau juga meminjam uang kepada Rabi’ah Al 
Makhzumi sekitar tiga puluh ribu atau anpat puluh ribu. Semua pinjaman itu 
beliau kembedikan segera setelah beliau pulang. Beliau kemudian bersabda 
kepada Rabi’ah, 


' A 


uJUl CJi liJLJC.} iUil ^ iJU 21>: 


“Semoga Allah memberkatimu pada keluarga dan hartamu. 
Sesungguhnya balasan pinjaman adalah pelunasan dan pujian. 


Rasulullah SAW kemudian berangkat bersama dua belas ribu kaum 
muslim. Sepuluh ribu di antara mereka adalah orang-orang yang bersama 
beliau dari Madinah, dan dua ribu sisanya adalah orang-orang yang masuk 
Islam saat penaklukan Makkah, dari orang-orang yang dibebaskan sampai 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang sedekah, bab: Menunaikan Kewajiban 
dengan Baik (2/809). 




orang-orang yang bergabung dengan beliau dari orang-orang Arab, seperti 
bani Salim, bani Kilab, Abs, dan Dzubyan. 

Sebelumnya beliau telah menugaskan Attab bin Usaid sebagai Gubernur 
Makkah. 

Dalam peijalanan ini, orang-orang Arab yang jahil melihat sebuah pohon 
hij au —^pada masa jahiliyah dikenal dengan nama Dzatu Anwath, yang pada 
hari tertentu dalam satu tahun, orang-orang kafir mengunjungi pohon ini dan 
mengagungkannya—makamereka berkata, “Wahai Rasulullah, jadikan untuk 
kami Dzatu Anwath ini bagian sebagaimana halnya mereka memiliki Dzatu 
Anwath" Mendengar itu, Rasulullah SAW bersabda, “Allahu akbar, kalian 
telah berkata, ‘Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya, seperti apa yang 
telah dikatakan oleh kaum Musa, “Jadikan untuk kami tuhan 
sebagaimana mereka memiliki tuhan-tuhan”. Musa pun berkata, 
“Sesungguhnya kalian adalah kaum yang jahil. Sungguh kalian 
melakukan perbuatan orang-orang sebelum kalian tanpa beda sedikit 
pun, sampai seandainya mereka masuk ke lubang biawak maka kalian 
pun juga memasukinya? ” 

Selanjutnya beliau bergerak hingga tiba di lembah Hunain, yang 
termasuk di antara lembah-lembah Tihamah. Ternyata Hawazin telah 
bersembunyi di dua sisi lembah itu. Setelah itu mereka langsung menyerang 
kaum muslim secara serempak, hingga kaum muslim menjadi kocar-kacir 
dan tidak tahu-menahu lagi dengan sesamanya. Namun Rasulullah SAW tetap 
tegar. Saat itu sahabat yang tetap tegar bersama beliau adalah Abu Bakar, 
Umar, dan sejumlah ahli bait: Ah, Abbas, Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib, dan putranya yang bernama Ja’far, Usamah bin Zaid, Aiman bin. 
Ubaid —yakni Aiman bin Ummu Aiman yang tewas di Hunain pada hari itu— 
,Rabi’ah bin Al Harits, danFadhlbinAbbas. Adayangmengatakan, Qutsam 
bin Abbas sebagai ganti Ja’far bin Abu Sufyan. Sepuluh orang inilah yang 
ketika itu tetap tegar bersama Rasulullah SAW. 
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Oleh karena itu, Abbas berkata dalam bait syairnya, 
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Kami tolong Rasulullah ketika perang dalam jumlah sembilan orang. 
Sementara orang-orang telah lari meninggalkan beliau dan lenyap. 
Orang kesepuluh dari kami menemui kematian 

Namun dia tidak merintih kesakitan lantaran apa yang menimpanya 

di jalan Allah. 


Ummu Sulaim juga tetap tegar bersama orang-orang yang tetap tegar, 
samb il berlindung danmemegang untamilik AbuThalhah, sementara tangannya 
yang lain memegang belati. Rasulullah SAW ketika itu tidak mau menyerah, 
begitu juga orang-orang yang bersama beliau. Pada saat yang kritis itu, 
Rasulullah SAW berada di atas bighal (hewan tunggangan hasil kawin silang 
kuda dengan keledai) berwarna kelabu milik beliau yang bernama Duldul. 

Muslim meriwayatkandari AnasRA, bahwa Abbas RAbeikata, “Aku 
memegang tali kekang bighal Rasulullah SAW. Aku menahannya agar bighal 
itu tidak lari. Sedangkan Abu Sufyan memegang injakan kaki Rasulullah SAW. 
Ketika itu Rasulullah SAW bersabda, ‘Hai Abbas. panggil orang-orang 
Samarah ’. —Abbas RA adalah orang yang memiliki suara paling nyaring. 
Diriwayatkan bahwa suatuhari dia pemahmenyerupenduduk Makkah, ‘Pagi! ’ 
Setiap perempuan yang mengandung, yang mendengar suaranya, langsung 
melahirkan—. Aku kemudian berseru dengan sekeras-kerasnya, ‘Di mana 
orang-orang Samarah?’ Demi Allah, seakan-akan perhatian mereka ketika 
mendengar seruanku itu seperti perhatian sapi betina terhadap panggilan anak- 


Maksudnya adalah orang-orang pohon Samarah. Disebut dengan orang-orang 
pohon Samarah karena itu adalah pohon yang di dekatnya terjadi bai’at Ridhwan pada 
tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah. Lih. An-Nihayah (2/399). 







anaknya. Mereka menjawab, ‘Labbaik lahbaih^. (Kami penuhi panggilanmu, 
kami penuhi panggilanmu). Mereka pim berperang dengan orang-orang 
kafir’. 

Dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Abbas RA berkata, “Rasulullah 
S AW lalu mengambil beberapa batu kerikil, lalu beliau lemparkan ke wajah 
orang-orang kafir. Mereka pun hancur, demi Tuhan Muhammad.” 

Abbas RA berkata lagi, “Lalu aku pergi melihat, ternyata peperangan 
berakhir seperti yang kulihat Demi Allah, tidaklah peperangan itu berlangsung 
kecuali hanya selama beliau melempar mereka dengan beberapa batu kerikil. 
Aku melihat kekuatan mereka menjadi lemah dan mereka pun kalah.” 

Abu Umar berkata; Kami meriwayatkan dari beberapa jalur 
periwayatan, dari sebagian orang musyrik yang masuk Islam, yang 
menyaksikan langsung perang Hunain, bahwa dia berkata —setelah ditanya 
tentang perang Hunain—“Kami bertemu dengan kaum muslim. Dalam waktu 
singkat, kami berhasil mendesak dan menekan mereka sampai kami bertemu 
dengan seorang laki-laki yang menunggang seekor ib/g/ia/berwarna putih. 
Ketika melihat kami, dia langsung menggertak kami. Kemudian dia mengambil 
segenggam batu kerikil dan tanah, lalu melemparkannya sambil berucap, 

* Hinalah wajah-wajah’. Tidak ada satu mata pun kecuali kemasukan batu 
atau tanah tersebut. Kami pun tidak dapat menguasai diri kami untuk tidak 
melarikan diri’.” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Seorang laki-laki musyrik menceritakan 
kepada kami tentang perang Hunain, dia berkata, ‘Ketika kami bertemu dengan 
para sahabat Rasulullah S AW, dalam waktu sekadar memerah susu kambing, 
kami sudah berhasil mendekati penunggang bighal berwarna kelabu —yakni “ 
Rasulullah S AW—. Tiba-tiba kami dihadang oleh sgumlah laki-laki berwajah 
putih dan bagus. Mereka berkata kepada kami, ‘Hinalah wajah-wajah. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab: Perang Hunain (3/1398). 
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Kembalilah kalian’. Kami pim kembali.”^^ 

Maksud dari “sejumlah laki-laki berwajah putih dan bagus” adalah para 
malaikat. 

Menurut saya (Al Qurthubi), tidak ada perbedaan antara kedua riwayat 
ini, sebab bisa jadi perkataan “Hinalah wajah-wegah ” adalah perkataan 
Rasulullah S AW dan juga perkataan para malaikat. Ini menunjukkan bahwa 
malaikat ikut berperang pada perang Hunain, namun hanyaAUahyang lebih taha 

Pada perang Hunain ini, Ali RAberhasil membunuh empat puluh orang 
dengan tanganny a sendiri, dan Rasulullah SAW berhasil menawan empat ribu 
orang. Ada yang mengatakan enam ribu orang dan dua belas ribu unta, belum 
termasuk lait&ghanimah yang tidak diketahui jumlahnya. 


Kedua: Mengomentari perang ini, para ulama berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda. 


«d* Aiff Ai ^ 


‘Barangsiapa telah membunuh musuhnya dan memiliki buktinya, 
maka dia boleh mengambil harta milik musuhnya tersebut'. ” 

Hal ini telah dijelaskan dalam surah Al Anfiial. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dikarenakan adanya poin ini dan poin-poin 
lairmya, maka para pembuat hukum memasukkan ayat ini dalam hukum- 
hukum.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), ayat ini juga merupakan dalil 
yang menjelaskan bahwa boleh meminjam senjata dan 
mempergunakan apa yang dipinjamkan apabila diketahui 
bahwa barang yang dipinjamkan setara. Selain itu, imam 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami' Al Bayan (10/37) dari 
Abdurrahman (maula Ummu Bartsam). 



boleh meminjam sejumlah uang jika memang dibutuhkan dan 
mengembalikannya kepada pemiliknya. Hadits Shafwan merupakan dasar 
bab ini. 

Dalam perang ini, Rasulullah S AW sempat bersabda, 

"Wanita hamil tidak boleh digauli sampai dia melahirkan, 

dan juga wanita yang berhalangan sampai dia haid satu kali 

haid "3” 

Ini menunjukkan bahwa status tawanan memutuskan ishmah 
(terpeliharanya diri, darah, dan harta). Hal ini juga telah dijelaskan dalam 
surah An-Nisaa' secara lengkap. 

Dalam hadits Malik disebutkan bahwa Shafwan pergi bersama 
Rasulullah S AW, padahal saat itu dia masih kafir. Dia ikut dalam perang Hunain 
dan Tha‘if, sedangkan istrinya seorang muslimah.”° 

Malik berkata, “Itu bukan atas perintah Rasulullah S AW dan aku tidak 
berpendapat beliau meminta bantuan dengan orang-orang musyrik untuk 
melawan orang-orang musyrik kecuali mereka adalah pelayan.” 

Abu Hanifah, Asy-Syafi’i, Ats-Tsauri, dan Al Auza’i, berkata, “Hal itu 
tidak apa-apa bila hukum Islam adalah hukum mayoritas. Meminta bantuan 
dengan mereka dimakruhkan hanya £q}abila hukum orang musyrik yang lebih 
kuat. Sebelumnya telah dijelaskan tentang pemberian saham untuk mereka 
dalam surah Al Anfaal.” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah, bab: Menggauli Wanita yang 
Menjadi Tawanan (2/248, no. 2157), At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang peperangan, 
bab: Makruh Menggauli Tawanan Perempuan yang Sedang Hamil (4/133), Ad-Darimi 
dalam pembahasan tentang talak, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/62). 

HR. Malik dalam pembahasan tentang nikah, bab: Status Nikah Laki-Laki Musyrik 
apabila Istrinya telah Masuk Islam (2/543-544). 
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Ketiga: Firman Allah SWT, 

Hunain adalah nama sebuah lembah yang terletak di antara Makkah 
dan Tha‘if. Kata ini termasuk kata munsharif (dapat berharakat tanwin), 
kanpina ia isim mudzakkor. Memang seperti inilah bahasa Al Qur an. Di antara 
orang Arab ada yang tidak menjadikannya sebagai kata munsharif, dan 
menj adikanny a sebagai nama sebuah tempat.”* Dia mengucapkan sebuah 
bait syair, 

Mereka menolong nabi mereka dan menguatkan tekad mereka untuk 

itu di Hunain 

pada hari para patriot saling berhadapan.^^^ 

T .afayh ^ adalah zhorf yang dibaca nashab. Maknanya adalah, dan 

Dia menolong kalian pada perang Hunain. 

Al Farra berkata,”^ tidak munsharif, sebab tidak ada padanan 

baginya dalam bentuk (tunggal) dan jamak. Akan tetapi, terkadang 

penyair terpaksa, maka dia menjamakkannya. Memang ada beberapa hal 
yang tidak boleh dalam ucapan, namun boleh dalam syair.” 

An-Nuhas berkata,”'* “Aku melihat Abu Ishak terheran-heran karena 
ini Dia berkata, ‘Dia (Al Farra) mengambil perkataan Khalil, namun keliru 
dalam pengucapannya, sebab Khalil berkata, tidak munsharif, karena 

ia jamak, yang tidak ada padanannya dalam bentuk tunggal, serta tidak 
dij amakkan dengan jamak taksir. Namun dijamakkan dengan penambahan 

Lih. Ash-Shihah (5/2105). 

Bait syair milik Hassan bin Tsabit RA ini termaktub dalam Lisan Al Arab, entri: 
hanana, namun dia menyebutkannya tanpa menisbatkannya kepada siapa pun. 
Disebutkan pula oleh Al Jauhari Ash-Shihah (5/2105) dan Al Farra dalam Ma’am’ 

AlQw'an{\IA29). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (1/428). 

Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/209). 





huruf alif dan ta bisa saja’ 


Keempat: Firman Allah SWT, j; i| “Yaitu di waktu 

kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlahmu. ’’ 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, mereka beijumlah dua 
belzis ribu orang. 

Ada juga yang mengatakan bahwa mereka beijumlah 11.500 orang. 
Ada lagi yang mengatakan bahwa mereka beijumlah enam belas ribu 

orang. 

Lalu sebagian mereka berkata, “Kita tidak akan terkalahkan hari ini 
oleh musuh yang beijumlah sedikit.” 


Ketika itu mereka sangat yakin dengan ungk^ian ini, maka seperti yang 
kami sebutkan, pada mulanya kekalahan berada di pihak kaum muslim, sampai 
akhirnya mereka bangkit. Jadi, pertolongan dan kemenangan menjadi milik 
kaum muslim, berkat pemimpin para rasul, Muhammad S AW. 


Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa kemenangan hanya bisa 
diraih dengan pertolongan Allah, bukan dengan jumlah yang banyak. Dia juga 
berfirman, ‘‘Jika Allah 

membiarkanmu (tidak memberi pertolongan), maka siapakah gerangan 
yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? ” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 160) 


Kelima: Firman Allah SWT, Ih c-SL^j 

“Dan bumi yang luas itu telah terasa sempit olehmu, ” karena ketakutan. 
Seperti ungkapan bait syair berikut ini. 


Seakan-akan negeri Allah yang luas ini 



atas orang yang takut dan dikejar-kejar, seperti luasnya tali 
jebakan.^^^ 

Kata —dengan huruf ra' berharakat dhammah —^artinya luas. 

Contohnya adalah, (si fulan itumemiliki dada yang luas). 

Sementara itu, —dengan huruf ra' berharakat fathah — artinya 

(yang luas). Contohnya adalah, jd; (negeri yang luas) dan 
(tanah yang luas), yang berasal dari j 

Ada yang mengatakan bahwa huruf fta' pada LLj bermakna bersama. 

Ada juga yang m engatakan bah^^ huruf ba' bermakna di atas. 

Ada pula yang mengatakan bahwa maknanya, dengan. Artinya, kata 
pada lafazh adalah mashdariyyah. 


Keenam: Firman Allah SWT, P "Kemudian kamu 

lari ke belakang dengan bercerai-berai." 

Muslim meriwayatkan dari Abu Ishak, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Al Barra RA, lalu berkata, ‘Apakah kalian adalah orang- 
orang yang lari ke belakang dengan bercerai-berai pada perang Hunain, hai 
Abu Umaiah?’Al Barra RAmenjawab, ‘Aku bersaksi atas nama Nabi Allah 
S AW, dia (Al Barra) tidak lari ke belakang, akan tetapi pergi bersama orang- 
orang yang berlari dan tidak memiliki senjata ke kampung ini karena— 
«iftrangan — Hawazin. Hawazin sendiri adalah orang-orang yang ahli memanah. 
Ketika itu Hawazin menghujani mereka dengan anak panah yang nampak 
seperti gerombolan belalang, hingga mereka bercerai-berai. Sejumlah orang 
kemudian menghadap kepada Rasulullah S AW, sementara Abu sufyan 
menuntun bighal beliau. Beliau lalu turun dan berdoa serta memohon 


Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: habala, 
tanpa penisbatan kepada siapa pun. 

Lih. Lisan Al Arab, entri: rahaba (hal. 1605). 



pertolongan. Beliau kemudian bersabda. 


.2i>j jy ^1 cviUit 'i! V yii ijf 


‘./4^w adalah seorang nabi yang tidak pernah berbohong. Aku 
adalah putra Abdul Muththalib. Ya Allah, turunkanlahpertolongan- 
Mu’. 


Sesungguhnya kami, demi Allah, apabila sudah terdesak maka kami 
berlindung kepada beliau. Sesungguhnya orang yang paling berani dari kami 
adalah orang yang dijadikan sebagai tempat berlindung, yakni Nabi 
Muhammad SAW’.”'” 


Ketujuh: Firman Allah, Jjjf p 

“Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan 
kepada orang-orang yang beriman, " maksudnya adalah, Allah SWT 
menurunkan kepada mereka apa yang dapat menenangkan mereka dan 
menghilangkan ketakutan mereka, hingga mereka berani berperang melawan 
orang-orang musyrik, setelah mereka lari. 


Firman Allah SWT, UjjSjJ Jjifj "Dan Allah menurunkan 
bala tentara yang kamu tiada melihatnya, ’’ maksudnya adalah para 
malaikat, guna memperkuat orang-orang beriman (dengan bisikan dan 
peneguhan hati yang mereka bisikkan ke dalam hati mereka) dan melemahkan 
orang-orang kafir (dengan membuat mereka menjadi takut), walaipun mereka 
tidak terlihat dan tidak ikut terjun dalam kancah pertempuran, sebab para 
malaikat memang tidak pernah berperang kecuali dalam perang Badar. 


Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bani Nashr yang berkata 
kepada orang-orang beriman, setelah perang selesai, “Di mana kuda belang- 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan peperangan, bab; Perang Hunain 
(3/1401). 



belang dan orang-orang yang memakai pakaian putih? Tidaklah kami di antara 
mereka kecuali seperti sebuah tahi lalat, dan tidaklah kami terbunuh kecuali 
dengan tangan-tangan mereka.” Hal ini kemudian diberitahukan kepada 
Rasulullah S AW, lalu beliau bersabda, “Itu adalah para malaikat. ’’ 


Firman Allah SWT, “Dan Allah menimpakan 

bencana kepada orang-orang yang kafir, ’’ maksudnya ackdah dengan 
pedang-pedang kalian. 


Firman Allah SWT, jOJ'i alJ ^ ^ 

Jp “Dan demikianlah pembalasan kepada orang-orang yang 
kafir. Sesudah itu Allah menerima tobat dari orang-orang yang 
dikehendaki-Nya, ” maksudnya adalah orang yang kalah, lalu Allah 
memberinya petunjuk kepada Islam, seperti Malik bin Auf An-Nashri, 
pemimpin perang Hunain, dan orang-orang yang masuk Islam dari kaumnya. 


Kedelapan: Ketika Rasulullah SAW membagi-bagikan harta 
ghanimah perang Hunain di Ji’ranah,^^* duta dari kaum muslim Hawazin 
datang. Mereka mengharapkan simpati dan perlakuan baik. Mereka juga 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau adalah orang yang paling 
baik dan paling berbakti. Engkau telah mengambil anak-anak, kaum 
perempuan, dan harta kami.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Sesungguhnya 
aku telah memperlambat (pembagian) karena kalian, tetapi sekarang 
pembagian telah dilaksanakan, dan di sisiku ada orang-orang yang kalian 
sendiri dapat melihat mereka. Sesungguhnya sebaik-baik perkataan 
adalah perkataan yang paling jujur, maka pilihlah, keluarga kalian atau 
harta kalian!" Mereka menjawab, “Kami tidak akan berpaling dari keluarga 

Ji’ranah adalah nama daerah berair yang terletak di antara Makkah dan Tha‘if, 
namun lebih dekat ke Makkah. Rasulullah SAW singgah di sana untuk membagi-bagikan 
harta orang-orang Hawazin, sekembalinya beliau dari perang Hunain. Dari sini Rasulullah 
SAW berihram. Di tempat yang terdapat masjid ini Juga terdapat beberapa sumur yang 
letaknya saling berdekatan. Lih. Mu 'jam Yaqut (2/165). 




sedikit pun.” 

Setelah itu beliau berkhutbah, “Mereka datang kepada kita dan kita 
telah meminta mereka untuk memilih. Mereka lalu menyatakan tidak 
akan berpaling dari keluarga. Mereka setuju dengan dikembalikannya 
keluarga. Namun pemutusan masalah ini bukan menjadi hakku dan 
bukan menjadi hak bani Abdul Muththalib serta bani Hasyim. Pemutusan 
masalah ini adalah hak mereka. ” 


Kaum Muhajirin dan kaum Anshar pun berkata, “Apa yang menjadi 
hak kami, sesimgguhnya adalah hak Rasulullah S AW.” Sementara Aqra bin 
Habis, Uyainah bin Hishn bersama kaum mereka, tidak bersedia menyerahkan 
kembali apa yang sudah meiy adi bagian mereka Begitu juga Abbas binMirdas 
As-Sulami. Dia ingin kaumnya mendukungnya, seperti dukungan yang 
diberikan kaum Aqra dan Uyainah kepada mereka berdua Namimbaiu Salim 
enggan mendukungnya dan berkata, “Justru apa yang menjadi hak kami, 
sesungguhnya adalah hak Rasulullah S AW.” 

Rasulullah SAW pun bersabda. 


• J/6 UU AjJU 
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“Barangsiapa di antara kalian kikir dengan apa yang ada di 
tangannya, maka sesungguhnya kami akan menggantikannya.” 

Setelah itu Rasulullah SAW mengranbalikan kaum perempuan dan anak- 
anak kepada kaum muslim Hawazin, lantas maigganti bagian orang yang tidak 
senang dengan bagian beliau sendiri, dengan jumlah yang orang itu senang 
menerimanya. 

Qatadah berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa perempuan yang 
pernah menyusui Rasulullah SAW dari bani Sa’ad menemui beliau pada 
peristiwa Hunain imtuk meminta beberapa tawanan perang Hunain kepada 
beliau. Namun Rasulullah SAW bersabda. 
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‘Sesungguhnya aku tidak memiliki kecuali apa menjadi bagianku. 

Akan tetapi, temuilah aku besok, lalu mintalah kepadaku saat 

orang-orang ada bersamaku. Apabila aku memberikan bagianku 

kepadamu maka orang-orang pun akan memberimu 

Keesokan harinya, perempiian itu datang. Rasulullah SAW langsung 
membentangkan baju beliau dan menyuruhnya untuk duduk di atas baju 
tersebut. Perempuan itu lalu meminta kepada beliau, dan beliau pun 
memberikan bagian beliau. Ketika hal ini dilihat oleh orang-orang, mereka 
juga memberikan bagian mereka kepadanya. 

Menurut Sa’id bin Al Musayyib, jumlah tawanan Hawazin adalah enam 
ribu orang. Ada juga yang mengatakan bahwa jumlahnya adalah empat ribu 
orang. 

Abu Umar berkata, “Di antara mereka adalah Syaima', saudari sesusu 
Rasulullah SAW. Dia adalah putri Al Harits bin Abdul Uzza, dari bani Sa’ad 
bin Bakar dan putri Halimah As-Sa’diyah. Rasulullah SAW kemudian 
memuliakaimya, memberinya, dan berbuat baik kepadanya. Dia pun kembali 
dengan hati bahagia ke negerinya dengan agama dan apa yang Allah berikan 
kepadanya.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Para hari Authas, Rasulullah SAW melihat 
seorang perempuan sedang berlari sambil berteriak tidak henti-hentinya, maka 
beliau bertanya tentangnya. Lalu ada yang menj awab, ‘Dia telah kehilangan 
seorang anaknya’. Beliau lalu melihatnya lagi, dan ternyata anaknya telah dia 
temukan. Dia terus menciumi dan memeluk anaknya. Beliau kemudian 
memanggil perempuan tersebut dan berkata kepada para sahabat beliau, 
‘Apakah perempuan ini akan melemparkan anaknya ke dalam api?’ 




Mereka menjawab, ‘Tidak’. Beliau bertanya, Mereka menjawab, 

‘Karena kasih sayangnya’. Beliau lalu bersabda, 

.141^ ^ j' 

‘Allah lebih sayang kepada kalian daripada kasih sayang yang 
ditunjukkan oleh perempuan tersebut (kepada anaknya) 


Finiian Allah: 


o]3 f i>JT 
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**Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang- 
orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidil Haram sesudah tahun inL Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti akan 
memberikan kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, jika 
Dia menghendaki Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At-Taubah [9]: 28) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah, ^JLjS\ Loj 4^ 

"ffai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang- 
musyrik itu najis, ” merupakan kalimat mubtada' dan khabar. Para ulama 
berbeda pendapat tentang maksud penyifatan orang musyrik dengan najis. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang tobat, bab: Luasnya Rahmat Allah SWT, 
dan Rahmat Allah Mendahului Murka-Nya (4/2109). 
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Qatadah, Ma’mar bin Rasyid, dan lainnya, berkata, “Itu karena orang- 
orang musyrik itu jirnub.”^'*® Mandinya mereka bukanlah mandi (junub) yang 
sah. 

Ibnu Abbas RA dan laiimya berkata, “Justru kemusyrikannya ittilah 
yang dimaksud dengan najis.” 

Hasan Al Bashri berkata, “Barangsiapa beijabat tangan dengan orang 
musyrik, maka dia sebaiknya berwudhu.”^' 

Seluruh madzhab menyatakan bahwa wajib mandi atas orang kafir, 
apabila dia masuk Islam. 

Akan tetapi, Ibnu Abdul Hakam menyatakan bahwa dia tidak wajib 
mandi, sebab Islam menghancurkan (menghapus) kesalahan yang telah lalu. 

Abu Tsaur dan Ahmad juga mewajibkan mandi atas orang kafir yang 
masuk Islam. Namim Asy-Syafi’i tidak berpendapat demikian, dia hanya 
berkata, “Aku lebih suka dia mandi.” Seperti ini juga yang dikatakan oleh 
Ibnu Al Qasim. 

Malik berpendapat bahwa dia tidak perlu mandi. Demikian yang 
diriwayatkan dari Malik oleh Ibnu Wahb dan Ibnu Abu Uwais. 

Namtm hadits Tsumamah dan Qais bin Ashim membantah pendapat- 
pendapat ini. 

Kedua hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Hatim Al Busthi dalam 
Shahih Musnad-nyzi. Dia meriwayatkan bahwa pada suatu hari Rasulullah 
S AW melewati Tsumamah, dan ketika itu juga Tsumamah masuk Islam, maka 
Rasulullah SAW menyuruhnya masuk ke kebun Abu Thalhah dan 
memerintahkannya tmtuk mandi. Tsumamah kemudian mandi, lalu shalat dua 
rakaat. Setelah itu Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah bagus 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/74-75), Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/451), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/27). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/74-75), Ibnu 
Athiyyah dalam tafsirnya (6/451), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/27). 








keislaman sahabat kalian ini." 

Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa setelah Rasulullah S AW 
menerima keislamannya, Tsumamah pergi ke sebuah kebim kurma yang 
letaknya berdekatan dengan masjid, lalu dia mandi di sana. Beliau juga 
memerintahkan agar Qais bin Ashim mandi dengan menggunakan air dan sidr 
(jenis wangi-wangian).^^ 

Jika keislaman orang kafir itu sebelum pernah bermimpi junub, maka 
mandinya adalah sunah. Namun jika dia berislam setelah usia baligh, maka 
dia harus berniat mandi junub. Inilah pend^)at para ulama kami dan kesimpulan 
madzhabini. 


IbnuAl Qasim membolehkan o rang kafir mandi sebelum menampakkan 
kesaksiannya (keislamannya) dengan lisan, ^bila dia telah meyakini Islam 
dengan hatinya. Ini pendapat yang lemah dan menyalahi atsar, sebab orang 
tidak dikatakan <aihagai orang nntslim dengan niat yangtidak diucapkan dengan 
lisan, karena iman adalah pengucapan dengan lisan, pembenaran dengan 
hati, dan pembersihan dengan amal. Inilah pendapat ahli Sunnah tentang 
keimanan, 


Allah SWT berfirman. 




"Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkan-Nya. ” (Qs. Faathir [35]: 10) 


Kedua! Firman Allah SWT, "Maka 

janganlah mereka mendekati Masjidil Haram ." 

Lafazh 1adalah kalimat nahi (larangan), maka huruf nun • 
dihilangkan, sedangkan lafezh adalah lafezhyang digunakan 

untuk seluruh tanah haram. Ini adalah mad 2 habAtha. Daigan demikian, orang 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab; Mengikat Tawanan dan 
Menahannya, serta Boleh Memberi Suatu Kebaikan Kepadanya (3/1386). 
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musyrik diharamkan masuk tanah haram secara keseluruhan. Apabila ada 
utusan dari mereka yang datang, maka imam harus keluar ke tanah halal untuk 
mendengarkan apa yang akan disampaikannya. Seandainya orang musynk 
masuk tanah haram secara sembvmyi-sembunyi dan meninggal dunia di tanah 
haram, maka kuburaimya harus dibongkar dan tulang-belulangnya harus 
dikeluarkan. Mereka sama sekali tidak boleh tinggal atau berada di tanah 
haram. 

Sedangkan di jazirah Arab, yakni Makkah, Madinah, Yamamah, Yaman, 
dan desa-desanya, menurut Malik, semua orang yang non-Islam harus 
dikehiarkan dari tempat-tempat ini, namun mereka tidak boleh dihalangi untuk 
melewati tempat-tempat ini bila mereka sedang dalam peijalanan. 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i. Akan tetapi dia 
mengecualikan Yamaa Dia memberikan tempo untuk mereka selama tiga hari, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Umar RA ketika dia mengusir mereka. 
Mereka tidak boleh dikuburkan di tempat-tempat tersebut dan harus 
ditempatkan di tanah halal. 

Ketiga: Para ulama berbeda pendapat tentang masuknya orang-orang 
kafir ke dalam masjid dan Masjidil Haram. Ada lima pendapat dalam masalah 
iti 

AhU Madinah berkata, “Ayat miiQnum,mencalaq) seluruh otaiigmiisyrik 
dan seluruh masjid. Seperti inilah yang teimaktub dalam surah Umar bin Abdul 
Aziz kepada para pejabatnya, dan dia juga mencantumkan ayat ini dalam 
sviratnya tersebut.” 

Pendapat ini diperkuat oleh firman Allah SWT, o* ij 

“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya. ” 
(Qs. An-Nuur [24]: 36) 

Masuknya orang-orang kafir ke dalam masjid bertentangan dengan 


pemuliaaiui^ 

Dalam Shahih Muslim dan lainnya diriwayatkan bahwa Rasulullah 
S AW bersabda. 


. jJl^Ij (J'V oJLA 


“Sesungguhnya masjid-masjid ini tidak layak ada air kencing dan 
kotoran sedikit pun. 

Sementara orang kafir tidak bebas dari najis-najis itu. 

Rasulullah S AW bersabda. 


IbtwwkJl V 

# ^ ^ ^ 


“Aku tidak menghalalkan masjid untuk perempuan haid dan untuk 
orang yang junub. ’’ 

Sementara itu orang kafir adalah orang yang junub. 


Selain dalil-dalil tersebut, dalil yang menguatkan pendapat ini adalah 
firman Allah SWT, “Sesungguhnya orang-orang yang 

musyrik itu najis. ” 

Allah SWT menyebut mereka dengan najis yang tidak terlepas dari 
jenis najis aini (berbenda) dan najis hukmi (secara hukum). Najis dalam 
bentuk apa pun itu, jika berada pada seseorang, maka ia dilarang masuk ke 
dalam masjid. Sebabnya adalah najis yang melekat pada diri orang kafir dan 
kesunan yang dimiliki masjid. 


Kata ini digimakan untuk beragam bentuk kata seperti, 

dan . Artinya, 

tidak ada bentuk tatsniyah (dual) dan jamak, sebab ia bentuk mashdar. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Wajib Membasuh Air Kencing 
dan Najis-Najis lainnya bila Ada di Dalam Masjid dan Tanah dapat Disucikan dengan 
Air, Tanpa Harus Menggalinya (1/236-237) dan Ahmad dalami/ Musnad (3/191). 
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Sedangkan —-yakni dengan huruf nun berharakat kasrah dan 

huruf jim berharakat jazam (sukun)— hanya digunakan apabila tr^J 
diungkapkan secara bersamaan. Jika tidak, maka dikatakan Ir^ —-yakni 
dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf jim berharakat kasrah — 
dan najus —yakni dengan huruf nun berharakat fathah dan huruf jim 
berharakat dhammah —. 

Asy-Syafi’i berkata, “Ayat ini umum, mencakiqj seluruh orang musyrik, 
namun khusus pada Masj idil Haram. Mereka tidak boleh dilarang masuk ke 
masjid-masjid selaiimya. Oleh karena itu, orang Yahudi dan Nasrani boleh 
masuk ke dalam masjid selain Masjidil Haram.” 

Ibnu Al Arabi berkata,^'*^ “Ini merupakan kejumudan dari Asy-Syafi’i, 
sebab firman Allah SWT, Lilj merupakan pemberitahuan 

tentang alasan larangan, yakni syirik dan najis.” 

Jika ada yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah mengikat 
Tsumamah di dalam masjid, padahal saat itu dia masih musyrik, maka hal 
tersebut telah ditanggapi oleh para ulama dengan sebuah riwayat —j ika memang 
riwayat ini shahih — dengan beberapa jawaban berikut ini: 

1. Kejadian itu tegadi sebelum tururmya ayat ini. 

2. Ketika itu Rasulullah SAW telah mengetahui keislamannya, maka beliau 

mengikatnya. 


^ Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/913). Lengki^inya adalah, “Ini merupakan suatu kejumudan 
darinya yang menggugurkan makna lahir ayat ini, sebab Allah SWT tidak berfirman, laa 
yaqrab haa'ulaa al masjidal haraam (janganlah mereka mendekati Masjidil Haram), 
maka hukum pun terbatas pada orang-orang musyrik. Seandainya Dia berfirman, laa 
yaqrab al musyrikuun wal anjaas al masjidal haraam, maka ini menjadi pemberitahuan 
tentang alasan larangan, yakni syirik atau najis, atau kedua-duanya. Akan tetapi dia 
menguatkan keadaan dengan menjelaskan 'illah (alasan larangan) dan menyibaknya. 
Allah 'Azza wa Jalla berfirman, ^ iS 

“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, maka janganlah mereka 
mendekati Masjidil Haram." Maksudnya adalah, pasti karena najisnya mereka. Jadi, 
alasan ini berlaku juga untuk seluruh tempat yang dihormati yang bernama masjid 
(tempat sujud atau tempat shalat).” 






3. Kejadian itu hanya teijadi pada orang tertentu, maka tidak dapat 

menolak dalil-dalil yang telah kami sebutkan, karena kejadian itu 

mengaitkan hukum kaidah kulli (yang bersifet menyeluruh). 

Bisa juga dikatakan bahwa Rasulullah mengikat Tsumamah di dalam 
masjid agar dia dapat melihat bagusnya shalat kaum muslim, persatuan mereka 
dalam shalat, dan bagusnya adab duduk mereka di dalam masjid. Dia pun 
terkesan dengan semua itu, dan akhirnya dia masuk Islam. 

Abu Hanifah dan para sahabatnya berkata, “Orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tidak boleh dilarang masuk Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya 
Tidak boleh dilarang masuk Masjidil Haram kecuali orang-orang musyrik dan 
para penyembah berhala.” 

Namrm pendapat ini dibantah oleh ayat dan lainnya yang telah kami 
sebutkan tadi. 

Al Kiya Ath-Thabari berkata,^^* “Menurut Abu Hanifah, dzimmi 
boleh masuk ke masjid manapun, walaupun tanpa ada keperluan. Sedangkan 
menurut Asy-Syafi’i, harus diketahui apa keperluaimya. Namun walaupun 
ada keperluan, tetap tidak boleh masuk ke Masjidil Haram.” 

Atha bin Rabah berkata, “Tanah haram seluruhnya adalah kiblat dan 
masjid, maka mereka tidak boleh masuk tanah haram, berdasarkan firman 
Allah SWT, ‘Maha Suci 

Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari 
Al Masjidil Haram (Qs. Al Israa' [17]: 1) 

Padahal beliau dijalankan dari rumah Ummu Hani‘.” 

Qatadah berkata, “Orang musyrik tidak boleh mendekati Masjidil • 
Haram, kecuali tujuannya adalah membayar jizyah, atau ia merupakan budak 
kafir milik seorang muslim.”^ 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/185-186). 

^^^Atsardari Qatadah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/76) 
dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/453). 
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Isma’il bin Ishak meriwayatkan, Yahya bin Abdul Hamid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al Asy’ats, 
dari Al Hasan, dari Jabir RA, dari Rasulullah S AW, beliau bersabda, 

“Orang musyrik tidak boleh mendekati masjid, kecuali dia seorang 
budak laki-laki atau perempuan, maka dia boleh memasukinya 
karena suatu keperluan ” 

Seperti inilah penck^jat Jabir bin AbduUah RA, dia berkata, “Keumuman 
melarang orang musyrik mendekati Masjidil Haram, namun dikhususkan 
(dikecualikan) pada budak laki-laki dan perempuan.” 


ikj j' ijfc vi :wlJi ^ 


Keempat: Firman Allah SWT, I Ji* }iri^ “Sesudah tahun ini. ” 

Ada dua pendapat tentang tahun yang dimaksud, yaitu: 

1. Tahun kesembilan, saat Abu Bakar RA melaksanakan ibadah haji. 

2. Tahun kesepuluh. Demikianlah yang dikatakan oleh Qatadah. 

Menurut Ibnu Al Arabi,^^’ pendapat kedua inilah yang benar dan sesuai 
dengan la&zh. Aneh sekali bila ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah 
tahun kesembilan, yang pada tahun ini turun pemberitahuan. Seandainya pada 
suatu hari seorang pelayan masuk ke rumah tuannya, lalu tuaimya berkata 
kepadanya, “Jangan kamu masuk ke rumah ini setelah harimu ini,” maka tidak 
mungkin maksudnya adalah haii yang dia masuk pada hari itu. 

Kelima: Firman Allah SWT, bj} "Danjika kamu khawatir 

menjadi miskin. ” 

MenurutAmrbinFa‘id, maknanya adalah, danjika kamu khawatir. Ini 
Lih. AhkamAl Qur 'an (2/915). 





adalah bahasa kata ajam dan maknanya lebih bagus jika disebutkan bersamaan 
dengan bj- 

Ketika orang-orang musyrik melarang mereka pada musim haji itu, 
yang biasanya pada musim itulah mereka mencari bahan makanan dan 
melakukan perniagaan, syetan membisikkan ke dalam hati mereka rasa takut 
menjadi fakir, sehingga mereka bericata, “Dari mana kita dapat hidup?” Allah 
SWT lalu menjanjikan kepada mereka bahwa Dia akan mencukupi mereka 
dengan karunia-Nya. 


Adh-Dhahhak berkata, “Allah SWT membukakan untuk mereka pintu 
jizyal^^ dari ahli drimmah (boleh mengambil jizyah dari ahli dzimmah) dengan 
firman-Nya, 








‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang telah diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama 
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
diberikan Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk’. " (Qs. At-Taubah 
[9]: 29) 

Ikrimah berkata, “Allah SWT mencukupkan mereka dengan 
menurunkan hujan, menumbuhkan tanam-temaman, dan menyuburkan 
tanah.^‘‘® Tabalah”® dan Jurays menjadi subur dan mereka membawa 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 

Tabalah adalah nama sebuah negeri di Yaman yang sangat subur. Sedangkan 
Jurays —dengan huruf jim berharakat dhammah dan huruf ra' berharakat fathah — 
adalah nama salah satu desa di Yaman. Sedangkan Jarasy —dengan huruf jim berharakat 




makanan, lemak daging, dan minyaknya ke Makkah. Kebaikan-kebaikan 
lainnya pun berlimpah. Setelah itu sejumlah orang Arab masuk Islam, yakni 
penduduk Nejed, Shan’a, dan lainnya, sehingga haji dan perniagaan mereka 
dapat terus berlangsung. Allah SWT juga mencukupkan mereka karena 
karunia-Nya dengan jihad dan unggul atas iimat-umat laiimya. 

Kata artinya kefakiran. Contohnya a d alah, artinya 

pria itu fakir. 

Seorang penyair berkata,^’* 




Orang fakir tidak akan tahu kapan dia menjadi kaya 
Dan orang kaya tidak akan tahu kapan dia menjadi fakir 


Alqamah dan lainnya dari sahabat Ibnu Mas’ud RA membaca lafazh 
tersebut dengan ini adalah bentuk mashdar, seperti ihli (tidur siang) 

dan (sehat). 

Bisa jadi juga itu men^Kikan m’flt bagi kala yang dihilangkan. Peridiaan 
maknanya adalah, bagian yang sulit. 

Ath-Thabari menceritakan^*^ bahwa kata artinya 

membutuhkan dan fakir. 


Keenam: Dalam ayat ini dibahas dalil yang menjelaskan bahwa 
bergantimgnya hati dengan sebab-sebab rezeki adalah sesuatu yang boleh 


fathah — adalah nama sebuah negeri di Syam. Lih. Lisan Al Arab. 

’’’ Penyair ini bernama Uhaihah bin Hallaj, sebagaimana termaktub dalam Lisan Al 
Arab, entri: ayala. Bait syair ini disebutkan tanpa penisbatan kepada siapa pun oleh 
Ath-Thabari dalam Jami ‘AlBayan (10/75) dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/454). 
Lih. AlBahrAlMuhith (5/28). 

Lih. Jami’Al Bayan {10/75). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawakal kepada Allah (4/ 


BEBBi 




dilakukan dan tidak bertentangan dengan tawakal. Walaupun rezeki telah 
ditakdirkan dan ketentuan Allah telah ditetapkan, tetapi bahkan 
menggantungkan rezeki dengan sebab, karena ada hikmah, yakni agar Dia 
mengetahui hati-hati yang bergantung dengan sebab dari hati yang bertawakal 
kepada Tuhan alam semesta. Sudah dijelaskan pula bahwa sebab tidak 
bertentangan dengan tawakal. 

Rasulullah S AW bersabda. 


jii: >ji ‘ 6 "}. iir .ary jUiry 


I A ^ A .A . ^ 


.UUa, 






“Seandainya kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar- 
benar tawakal, niscaya Dia akan memberi rezeki kepada kalianm, 
seperti Dia memberi rezeki kepada burung yang pergi dalam 
keadaan lapar dan pulang dalam keadaan kenyang. 

Dalam hadits ini beliau ingin menjelaskan bahwa tawakal yang 
sebenarnya tidak bertentangan dengan pergi dan pulang dalam rangka mencari 
rezeki. 

Ibnu Al Arabi berkata,^^^ “Namun para syaikh sufi berkata, 
‘Sesungguhnya pergi dan pulang itu dalam ketaatan. Itulah sebab yang dapat 
mendatangkan rezeki’.” 


Mereka berkata, “Dalilnya ada dua, yaitu: 

(1) Firman Allah SWT, ^ iSjj ihLiS 

‘Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat 
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak 


573), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Tawjikal dan Yakin (2/1394), 
serta Ahmad iziamAlMusnad (1/30). Namun aku tidak menemukan hadits ini disebutkan 
dalam Shahih Al Bukhari. Mungkin hadits ini tidak ada dalam Shahih Al Bukhari. 
Lih. AhkamAlQur'an (2/915). 

HR. At-Tirmidzi deilam pembahasan tentang sifet Hari Kiamat (4/668, no. 2517), dan 



meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki 
kepadamu (Qs. Thaahaa [20]; 132) 


(2) Firman Allah SWT, Uj 

‘Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 


yangshalih dinaikkan-Nya (Qs. Faathir [35]: 10) 


Oleh karena itu, tidak ada yang dapat menurunkan rezeki dari tempatnya 
(yakni langit) kecuali apa yang dinaikkan (yaitu dzikir yang baik dan amal 
shalih), dan bukan dengan berusaha di bumi, sebab tidak ada rezeki di bumi.” 


Pendapat yang benar adalah yang telah dijelaskan oleh Sunnah, menumt 
para ulama, yakni beramal atau berusaha dengan sebab-sebab duniawi, seperti 
bertani, berdagang di pasar-pasar, mengembangkan harta, dan menanam 
pohon. Para sahabat Rasulullah SAW melakukan semua itu, sedangkan 
Rasulullah SAW masih hidup di antara mereka. 


Abu Al Hasan bin Balhthal berkata, “Allah SWT memerintahkan hamba- 
hamba-Nya imtuk menginfakkan sebagian dari yang baik-baik, yang telah 
mereka dapatkan. Dia berfirman, t:^ 

‘Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya (Qs. Al Baqarah [2]: 173) 


Dia membolehkan apa yang telah diharamkan bagi orang yang terpaksa 
ketika dia tidak menemukan makanan yang diperintahkan imtuk dicari dan 
dima kan. Namun Dia tidak memerintahkan untuk menunggu makanan turun 
dari langit. Seandainya tidak ada usaha yang dilakukan untuk mencari sesuatu 
yang dapat dimakan, maka itu sama saja dengan bunuh diri. 


Rasulullah SAW juga pernah kelaparan lantaran tidak ada makanan 
yang dapat dimakan, dan ketika itu tidak ada makanan yang turun dari langit 
kepada bebau. Beliau juga biasa menyimpan makanan yang cukup untuk satu 
tahun untuk keluarga bebau, sampai Abah menaklukkan berbagai negeri kepada 
bebau. 




Anas bin Malik RA pernah meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki 
datan g menemui Rasulullah S AW dengan mengendarai seekor unta, lalu dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku ikat imta ini lalu aku bertawakal, atau aku 
lepaskan ia lalu aku bertawakal?” Beliau menjawab, “Ikatlah unta itu lalu 
bertawakallah. 

Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang teijadi pada ahh shufifah tidak 
bisa dijadikan sebagai dasar, sebab mereka adalah orang-orang fakir yang 
hanya diam di dalam masjid. Mereka tidak bertani dan tidak berdagang. Selain 
itu, mereka tidak memiliki pekerjaan dan harta. Mereka adalah tamu-tamu 
Tdam ketika negeri-negeri lain tidak dapat menerima mereka. Akan tetapi, 
mereka mencari kayu bakar pada siang han dan menimba air untuk kebutuhan 
rumah tangg a Rasulullah S AW. Mereka juga membaca Al Qur' an pada malam 
hari dan melakukan shalat. Seperti inilah sifetmerekayang disebutkan oleh Al 
Bukhari”’ dan lairmya. Artinya, mereka juga melakukan sebab atau usaha 
mencari rezeki. 

Apabila Rasulullah S AW mendapatkan hadiah, maka beliau makan 
bersama mereka. Jika yang beliau terima adalah sedekah, maka beliau berikan 
untuk mereka semuanya. 

Ketika kaum muslim berhasil menaklukkan negeri-negeri, dan Islam 
telah tersebar luas, mereka keluar dan ditugaskan sebagai amir (gubernur)— 
seperti Abu Hurairah—. Mereka tidak lagi hanya duduk di dalam masjid. 

Ada yang m engatakan bahwa sebab-sebab yang dapat mendatangkan 
rezeki ada enam, yaitu: 

1. Usaha Nabi kita, Muhammad SAW. 

Beliau bersabda, 

dia berkata tentang hadits ini, “Hadits ini gharib dari hadits Anas yang hanya kami tahu 
dari jalur ini.” 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Begadang 
bersama Tamu dan Keluarga (1/113). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang j ihad, bab: Apa yang Dikatakan tentang 
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“Rezekiku dijadikan di bawah naungan tombakku dan dijadikan 
kehinaan serta kerendahan kepada orang yang tidak mematuhi 
perintahku. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tinnidzi dan dia mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. Artinya, Allah SWT menjadikan rezeki Nabi- 
Nya dalam usaha beliau imtuk mendapatkan karunia-Nya. Dia 
mengkhususkan beliau dengan usaha yang paling utama, yaitu meraih 
kemenangan dan kekuatan demi kemuliaan-Nya. 

2. Makan dari usahanya sendiri. 

Rasulullah S AW bersabda. 


015' SjlS ^1 Olj JIp ‘jA u 01 
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“Sesungguhnya makanan yang paling baik yang dimakan oleh 
seseorang adalah makanan dari hasil usahanya sendiri. 
Sesungguhnya Nabi Allah Daud makan dari hasil usahanya 
sendiri. 

Allah SWT berfirman, “Dan telah Kami 

ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk kamu ." (Qs. Al 
Anbiyaa' [21]: 80) 


Tombak (2/155) dan Ahmad dalam Al Musnad (2/50). Namun aku tidak menemukan 
hadits ini dalam periwayatan At-Tirmidzi. 

HR. Al Buidiari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Usaha Seseorang dan 
Buah Tangannya Sendiri (2/6). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang utang-piutang, bab: Meminjam Harta 




Diriwayatkan pula bahwa Isa AS makan dari hasil tenunan ibimya. 

3. Berdagang. Ini adalah bentuk usaha yang dilakukan oleh sebagian besar 
sahabat Rasulullah S AW, khususnya kaum Muhajirin. Hal ini juga telah 
dijelaskan Al Qur'an di berbagai ayat. 

4. Rer fani atau m enanam tanaman. Kami telah menjelaskan hal ini dalam 
surah Al Baqarah. 

5. Membacakan Al Qur'an dan mengajarkannya, serta ruqyah. Hal ini 
telah dijelaskan dalam surah Al Fatihah. 

6. Re nitang dengan niat akan melunasin 3 /a, jika dia memang membutuhkan. 
Rasulullah S AW bersabda. 
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“Barangsiapa mengambil (meminjam) harta orang lain yang dia 
ingin melunasinya, niscaya Allah melunasinya (membantu 
melunasinya). Barangsiapa mengambilnya (meminjamnya) yang 
dia ingin merusaknya (tidak ingin melunasinya), niscaya Allah 
merusaknya (tidak membantu melunasinya). 


Ketujuh: Firman Allah SWT, ;ls. oj ‘V/’*» Dia menghendaki” 
merupakan dalil yang menjelaskan bahwaic^ki diperoleh bukan lantaran 
usaha, akan tetapi termasuk karunia Allah SWT. Dia yang mengatur 
pembagiannya di antara hamba-Nya. Ini jelas sekali dinyatakan dalam 
firman Allah SWT, l^jJl («4^ “Kami telah 


Orang lain dengan Niat akan Menunaikannya atau Tidak Akan Menunaikannya (2/55- 
56). 
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menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia. ” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 32) 


Fiiman Allah: 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
dan tidak (pula) kepada Hari Kemudian- dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab 
kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk, ** 
(Qs.At-Taubali [9]: 29) 


Dalam ayat ini dibahas lima belas masalah, yaitu: 

Pertkwno; Firman Allah, *^3 s 

''Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian." 


f.. ^ ' 
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Ketika Allah SWT mengharamkan orang-orang kafir mendekati 
Masjidil Haram, kaum muslim merasa khawatir dengan kemiskinan, karena 
hubungan perdagangan dengan orang-orang musyrik terputus. Oleh karena 


itu, Allah SWT berfirman, 

'Jil *■ 3 ) “Dan jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberimu kekayaan kepadamu dari karunia-Nya, 
jika dia menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 



Bijaksana. ” (Qs. At-Taubah [9]: 28) 

Dalam ayat ini Allah SWT menghalalkan mengambil jizydh ^jak) yang 
sebelumnyatidakbolehdiambil.AUahSWTmenjadikanjizyahsebagai ganti 
atas larangan berhubungan dagang dengan orang-orang musyrik. Allah SWT 
beihrman. 





“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizydh dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk. ” 


Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan tmtuk memerangi seluruh 
orang kafir, karena kesamaan sifat kufur ini. Khusus disebutkan ahh kitab di 
sini lantaran memuliakan kitab mereka dan karena mereka mengetahui dengan 
keesaan Allah, para rasul, syariat dan agama, khususnya tentang M uhammad 
S AW, agama dan umatnya. 


Tatkala mereka mengingkarinya, bertambah kuatlah bukti kesalahan 
mereka dan bertambah besarlah kejahatan mereka. Allah SWT kemudian 
memberitahukan tempat mereka dan menjadikan perang sebagai tujuan, yakni 
memberikan ji^ah sebagai ganti hukum bimuh. Inilah pena&iran yang benar. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Aku mendengar Abu Al Wafa Ali bin Uqail 
membaca ayat ini pada saat diskusi, serta berdalih dengaimya. Dia berkata, 
‘Lafazh \J^ “Perangilah" adalah perintah penyiksaan. Lafazh 
i“ Orang-orang yang tidak beriman” luiaidhketermgm 
dosa yang menyebabkan kewajiban menerima siksaan. Lafazh 



“Dan kepada Hari Kemudian" adalah pengviat dosa dari 
sisi akidah. Dia lalu berfiiman lagi, ^ >3 “Danmereka 

tidak mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya". 
Tni mepi p a kan tamhahan dosa dari segi penyimpangan amal. E)ia lalu berlBnna^ 
lagi, '^J "Dan tidak beragama dengan agama yang 

benar (agama Allah)". Ini merupakan isyarat kuat kemaksiatan dengan 
penyimpangan, kekeraskepalaan, dan tidak mau tunduk. Dia lalu berfirman 
• lagi, "(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al 

Kitab kepada mereka." Ini adalah penguat argumentasi, sebab mereka telah 
menemukaimya tertulis di dalam Taurat dan Injil yang mereka miliki. Dia lalu 
berfirman lagi, ^ ^ \J,^ "Sampai mereka membayar jizyah 

dengan patuh." 

Dia menjelaskan tujuan penyiksaan dan penetapan ganti yang dapat 
moigganti penyiksaan’.” 


Para ulama berbeda tentang pihak yang 'wryib vasaAtayeijizyah. 

Asy-Syafi’i berkata, “Jizyah tidak boleh diambil kecuali dari ahli kitab, 
baik Arab maupun non-Arab, berdasarkan ayat ini, sebab merekalah yang 
disebutkan di dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, hukum pun ditujukan 
hanya kepada mereka. Hal ini juga berdasarkan firman Allah SWT, 
j 1 * 'Maka Bunuhlah orang-orang musyrikin 

itu dimana saja kamu jumpai mereka’. (Qs. At-Taubah [9]: 5) 

Dia tidak berfirman, 'Sampai mereka membayar jizyah sebagaimana 
Dia berfirman tentang ahli kitab.” 

Asy-Syafi’i juga berkata, “Jizyah boleh diambil dari orang Majusi, 
berdasarkan Sunnah.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Ahmad dan Abu Tsaur. Ini juga 
merupakan madzhab Ats-Tsauri serta Abu Hanifah dan para sahabatnya. 



Al Auza’i berkata, “Ji^ah diambil dari setiap orang yang menyembah 
berhala, api, benda mati, dan orang yang mendustai Islam. Seperti inilah 
pendapat yang dianut oleh madzhab Malik, sebab dia berpendapat bahwa 
jizyah diambil dari pelaku semua jenis kemusyrikan dan pengingkaran, baik 
Arab maupun non-Arab, Quraisy maupun non-Quraisy, di manapun dia 
berada, kecuali orang yang murtad.” 

Ibnu Al Qasim, Asyhab, dan Suhnun, berkata, “Jizyah diambil dari 
orang Arab Majusi dan selruxih umat laiimya. Allah tidak menetapkan jizyah 
kepada para penyembah berhala dari bangsa Arab, serta tidak membiarkan 
satu pun dari mereka yang hidup di muka bumi. Mereka wajib dibunuh atau 
bersedia masuk Islam.” 

Namun disebutkan bahwa Ibnu Al Qasim menyatakan bahwa ji^ah 
boleh diambil dari mereka, seperti yang dikatakan oleh Malik, hii termaktub 
dalam At-Tafri’, karya Ibnu Al Jallab. Ini hanya perkiraan yang tidak 
berdasarkan nash. 

Ibnu Wahb bericata, “Jzzyo/t tidak boleh diambil dari orang Arab Majusi, 
namun boleh diambil dari orang selain mereka, karena tidak ada seorang 
Majusi pun di Arab kecuali telah masuk Islam. Bila ada yang tidak beragama 
Islam maka dia orang yang telah murtad, yang wajib dibunuh dalam keadaan 
apa pun, jika dia tidak mau bertobat dan masuk Islam. Selain itu, tidak boleh 
mengambil Ji^ah dari merelm.” 

Ibnu Al Jahm berkata, “Jizyah diambil dari seti^ orang yang beragama 
bukan dengan agama Islam, kecuali orang-orang kafir Quraisy yang telah 
disepakati, sebab itu merupakan bentuk pemuliaan untuk mereka dan 
ketundukan, lantaran hubungan mereka dengan Rasulullah S AW.” 

Sementara itu, yang lain berkata, “Itu karena mereka semua telah masuk 
Islam pada hari penaklukan Makkah.” 


Kedga: Mengenai orang Majusi, Ibnu Al Mundzir berkata, “Aku tidak 
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mengetahui ada perbedaan pendapat atas kebolehan mengambil jizyah dan 
mereka.” 


Dalam Al Muwaththa', Malik meriwayatkan dari Ja’far bin 
Muhammad, dari ayahnya, bahwa Umar bin Khaththab RA pernah 
menyebutkan tentang orang Majusi, dia berkata, “Aku tidak tahu apa yang 
harus kulakukan dengan mereka.” 

Abdurrahman bin Auf RA pun berkata, “Aku bersaksi bahwa aku 
mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


Jif 
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‘Lakukan terhadap mereka seperti apa yang dilakukan terhadap 
ahli kitab 


Abu Umar berkata, “Maksudnya, khusus pada masalah jizyah” 

Dalam sabda Rasulullah S AW, “Lakukan terhadap mereka seperti 
apa yang dilakukan terhadap ahli kitab” terdapat dalil yang menjelaskan 
bahAwa mereka bukan ahli kitab. Seperti inilah pendapat jumhur ahh fikih. 

Diriwayatkan dari Asy-Syafi’i, bahwa dulunya mereka adalah ahh kitab, 
namun mereka telah melakukan penyelewengan. 

Aku mengira dia mendasarkan hal ini dengan riwayat Ah bin Abu Thalib 
RA dari jalur periwayatan yang men^ndung kelemahan. Tepatnya pada Abu 
Sa’id Al Baqqal. Abdurrazzaq dan lainnya telah menyebutkan tentang Abu 
Sa’idAlBaqqalini. 

Ibnu Athiyyah berkata,^" “Diriwayatkan bahwa seorang nabi pernah 
diutus kepada orang-orang Majusi. Namanya adalah Zaradasyt.” 


HR. Malik dalam pembahasan tentang zakat, bab: Jizyah Ahli Kitab dan Orang 
Majusi (1/278). 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/457). 


I Tafsir Al Qurthubi 



Keempat: Allah SWT tidak menyebutkan dalam Al Qur'an ukuran 
jizyah yang boleh diambil dari mereka. Para ulama pun berbeda pendapat 
seputar jumlah jizyah yang boleh diambil dari mereka. 

Atha bin Abu Rabah berkata, “Tidak ada pembatasan dalam hal itu, 
dan disesuaikan dengan kesepakatan.” 

Seperti ini juga yang dikatakan oleh Yahya bin Adam, Abu Ubaid, dan 
Adi-Thabari. Namun Ath-Thabari bakata, “Jumlah minimal adalah satu dinar, 
dan tidak ada batasan untuk jumlah maksimal.” 

Mereka berdalih dengan riwayat para perawi riwayat-riwayat shahih, 
dari Amr bin Auf, bahwa Rasulullah SAW mengadakan perdamaian dengan 
penduduk Bahrain dengan syarat mereka bersedia membayar jizyah 

Asy-Syafi’i berkata, “Satu dinar atas orang kaya dan orang fakir yang 
merdeka serta baligh. 'Tidak kurang sedikit pun dari satu dinar.” 

Dia berdalih dengan riwayat Abu Daud dan lainnya dari Mu’adz RA, 
bahwa Rasulullah SAW pernah mengutusnya ke Yaman. Beliau juga 
memerintahkarmya untuk mengambil dari setiap orang yang telah bermimpi 
(baligh) satu dinar sebagai jizyah.^ 

Asy-Syafi’i jugamengatakan bahwa inilah maksud yang dijelaskan oleh 
Allah SWT. Seperti inijuga pendapat Abu Tsaur. 

Asy-Syafi’i berkata lagi, “Jika permintaan damai mereka diterima 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jizyah, bab: jizyah dan perdamaian 
dengan ahlul harb (orang yang wajib diperangi) (2/200), dan dalam pembahasan tentang 
perbudakan serta peperangan. Muslim dalam pembahasan tentang perdamaian, Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang fitnah-fitnah (2/1324), dan Ahmad dalam AlMusnad 
(4/137). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Binatang Ternak (2/ 
101, no. 1576) dan pembahasan tentang kepemimpinan, serta At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Sapi (3/20, no. 623), dia berkata, “Hadits ini 
hasan.” 

Hadits inijuga diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang zakat, bab: 
2^at Sapi, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah Sapi. 
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dengan syarat, maka mereka wajib memberikan jamuan makan selama tiga 
hari. Hal itu boleh saja dilakukan jika jamuan makan itu sudah dimaklumi, 
yakni berupa roti, gandum, jerami (untuk kuda), dan acar.” 

Dia juga menyebutkan hal-hal yang harus diberikan kepada orang yang 
status ekonominya menengah, dan orang yang status ekonominya menengah 
ke atas. Selain itu, dia juga menyebutkan tempat tinggal dan tempat berlindur^ 
dari udara dingin dan panas. 

Malik mengatakan, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Al Qasim, Asyhab, 
dan Muhammad bin Al Harits bin Zanjawaih, darinya, bahwa orang yang 
memiliki emas (dinar) dikenakan jizyah sebesar empat dinar, sedangkan orang 
y ang memiliki perak (dirham) dikenakan jizyah sebesar empat puluh dirfaam. 
Orang kaya dan orang miskin sama, sekalipim dia orang Majusi, tidak lebih 
dan tidak kurang, seperti yang telah ditetapkan oleh Umar RA. Tidak boleh 
juga diambil dari mereka selain itu. 

Ada y ang mengatakan bahwa orang yang lemah mend^^t keringanan 
dari jumlah itu sesuai dengan kebijaksanaan imam. 

Ibnu Al Qasim berkata, “Tidak boleh dikurangi dari apa yang telah 
ditetapkan Umar RA karena miskin , dan tidak boleh ditambah karena kaya.” 

Abu Umar berkata, “Diambil dari orang-orang fakir mereka sebesar 
yang mereka sanggiq), sekalipun satu dirham.” Kepada pendapat inilah Malik 
rujuk (kembali). 

Abu Hanifah dan para sahabatnya, serta Muhammad bin Hasan dan 
AhmadbinHanbal, mereka berkata, “Dua belas, dua puluh empat, dan empat 
puluh.” 


Ats-Tsauri berkata, “Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab RA 
beberapa jumlah jizyah, maka wali (imam) boleh mengambil jumlah mana 
yang dia sukai, apabila para waj ib jizyah itu adalah ahli dzimmah (orang kafir 
yang tinggal di negara Islam dan tunduk dengan peraturan negara Islam 
tersebut). Se dangkan jika para wajib jizyah itu adalah ahli shulh (orang 



kafir yang bersedia berdamai), maka menimit jumlah yang telah disepakati, 
tidak lain.” 


Kelima: Paraulamakami berkata, “Menurut petunjuk Al Qm'dsi,jizyah 
diambil dari kaum laki-laki yang ikut berperang, sebab Allah SWT berfirman. 
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‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah'. 

Ini menunjukkan bahwa jizyah diwajibkan bagi orang yang berperang 
dan juga memmjukkan bahwa tidak ada jizyah bagi budak, sekaliptm dia 
seorang prajurit, sebab dia tidak memiliki harta. 

Selain itu, Allah SWT berfirman, ‘Sampai mereka 

membayar jizyah'. 

Udak mungkin dikatakan kepada orang yang tidak memiliki, ‘Sampai 
dia membayar’.” 


Ini adalah ijma ulama, bahwa jizyah hanya diwajibkan atas setiap kepala 
kaum laki-laki merdeka dan baligh, yakni orang-orang yang berperang, tidak 
atas kaum perempuan, budak, orang gila, orang kurang akal, dan orang tua 
yang renta. 

Namim para ulama berbeda pendapat tentang pendeta. Ibnu Wahb 
meriwayatkan dari Malik, bahwa jizyah tidak diambil dari mereka. 


Muthrif dan Ibnu Majisyun berkata, “Ini apabila dia tidak menjadi 
pendeta setelah jizyah diwajibkan. Jika jizyah telah diwajibkan, kemudian 
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dia menjadi pendeta, maka kependetaannya tidak menggi^kan kewajiban 
jizyah.” 


Keenam: Apabila para wajib jizyah telah menyerahkan jizyah, maka 
tidak boleh diambil dari mereka sedikit pim dari buah-buahzin, perniagaan, 
dan hasil ladang mereka, kecuali mereka berniaga di luar negeri yang mereka 
tinggali dan mendapatkan j aminan ke amanan di dalamnya, sebab jika mereka 
keluar negeri untuk me lakukan perniagaan, maka diambil dari mereka seperti 
sepersepuluh apabila mereka telah menjual dan hasilnya ada di tangan mereka 
(uang daii hasil penjualan tersebut ada di tangan mereka), sekalipun beberapa 
kali dalam satutahua 


Namunjika yang mereka bawa adalah makanan, gandum, da n m i n yak, 
yaitu membawanya ke Madinah dan Makkah, maka diambil dari mereka 
seperlima saja, seperti yang dilakukan oleh Umar RA. 

Di antara tilama Madinah ada yang tidak membolehkan mengambil dari 
ahli dTimmah sepersepuluh pada perniagaan mereka kecuah satu kali dalam 
satu tahun, seperti yang diambil dari kaum muslim. Ini adalahmadzhab Umar 
bin Abdul Aziz dan sejumlah imam ahli fikih. Pendapat yang pertama adalah 
pendapat Malik dan para sahabamya. 


Ketujuh: Apabila para wajib jizyah telah membayar jizyah yang 
ditetapkan atas mereka, atau yang sesuai dengan kesepakatan perdamaian 
mereka, maka mereka bebas mengatur dan mengelola harta mereka, bebas 
mengolah anggur mereka serta memerah airnya untuk dijadikan khamer, 
asalkan mereka menutiq)inya dan tidak menjualkannya kepada orang muslim. 
Selain itu, mereka dilarang menjual khamer dan babi di pasar-pasar kaum 
muslim 

Jika mereka menampakkan atau menjual secara terbuka, maka khamer- 
khamer itu wajib dimusnahkan dan orang yang menjual babi secara terbuka 



wajib dihukum agar jera. Jika seorang muslim menumpahkan khamer yang 
tidak dijual secara terbuka, maka orang muslim itu telah berlaku zhalim dan 
dia wajib mengganti. Namim ada yang mengatakan bahwa dia tidak wajib 
mengganti. Seandainya dia merampasnya maka dia wajib mengembalikannya. 

Tidak boleh mengusik hukum-hukum mereka dan perdagangan sesama 
mereka dengan riba. Akan tetapi jika mereka meminta keputusan hukum 
kepada kita, maka hakim boleh memilih; menghukumkan sesuai dengan apa 
yang diturunkanAllah, atau menghukumkan dengan y ang lain. 

Ada yang mengatakan bahwa hakim wajib memutuskan perkara 
kezhaliman dalam keadaan apa pun. Dia harus mengambil hak orang yang 
lemah dari orang yang kuat, sebab ini termasuk pembelaan terhadap mereka. 

Imam juga wajib memerangi musuh mereka dan membantu mereka 
dalam peperangan, namun mereka tidak berhak mend^iatkan bagian dalam 
fai' dan gereja-gereja yang termasuk dalam peijanjian damai, akan tetapi 
mereka tidak boleh dilarang untuk memperbaikinya. 

Selain itu, mereka tidak boleh monbual gereja baru. Mereka juga harus 
membuat pakaian dan memiliki keadaan yang membuat mereka berbeda 
dengan kaum muslim. Mereka dilarai^ menyerupai ahli Islam. Dibolehkan 
membeli anak-anak musuh, jika tidak adackimmah (jaminan) bagi mereka 

Orang yang enggan memsnsdkanjizyah harus diberi pelajaran (hukuman 
agar jera) atas keengganarmya, dan jizyah wajib diambil darinya. 


Kedelapan: Para ulama berbeda pendapat tentang sebab wajib jizyah. 
Para ulama Maliki berkata, Jizyah wajib dibayar sebagai ganti dari hukum 
bunuh karena kekufuran.” 

Asy-Syafi’i berkata, **Jizyah wajib dibayar sebagai ganti darah dan 
tempat tinggal.” 

Faidah perbedaan ini adalah, apabila kita mengatakan wajib jizyah 
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sebagai ganti hukum bunuh, lalu orang kafir itu masuk Islam, maka tidak wajib 
lagi jizydh atasnya, sekalipun dia masuk Islam satu haii sebelum atau sesudah 
sempurna satu tahim. Pendapat ini menurut Malik. 

Menurut Asy-Syafi’i,772rva/i adalah utang yang ada dalam dzimmah 
(jaminan), maka ia tidak gugur lantaranmasuk Islam, seperti biaya sewa rumah. 

Sebagian ulama Hanafiyah berpendapat seperti pendapat kami, tetapi 
sebagian lainnya berkata, “Jizyah wajib dibayar sebagai ganti daii kemenangan 
dan jihad.” Pendapat ini dipilih oleh Qadhi Abu Zaid, namim dia juga 
menyatakan bahwa ini adalah rahasia Allah dalam masalah ini. 

Pend^iat Malik adalah pendapat yang paling benar, berdasarkan sabda 
Rasulullah S AW, 

“Tidak ada jizyah atas orang muslim. 

Sufyan berkata, “Artinya, a^iabila seorang dzimmi masuk Islam setelah 
wajib jizyah atasnya, maka jizyah telah gugur jizyah darinya.” 

Para ulama kami berkata, “Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah SWT, 

‘Sampai mereka membayar jizyah 
dengan patuh, sedang mereka dalam keadaan tunduk’. 

Dengan Islam, hal ini tidak berlaku lagi. Selain itu, tidak ada perbedaan 
pendapat bahwa apabila mereka masuk Islam maka mereka tidak membayar 
jizyah lantaran kepatuhan dan ketundukan mereka. 

Asy-Syafi’i tidak membolehkan mengambil jizyah setelah seseorang 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang pajak bumi, bab: Orang Dzimmi yang 
Masuk Islam di Pertengahan Tahun, Apakah Dia Wajib Membayar Jizyah? (3/171, no. 
3053), Ahmad dalam ^4 /Musnad (1/223), sertaAs-Suyuthi dalam .4s/i-S/K7gAir(no. 7623) 
dari riwayat Ahmad dan Abu Daud. 

Abu Daud memberi kode shahih pada hadits ini, namun aku tidak menemukannya 
dalam At-Tirmidzi. 





masiik Islam, berdasarkan firman Allah SWT. Dia hanya m engatakan bahwa 
adalah utang yang w^ib ditunaikan dengan sebab tersebut, yakni sebagai 
ganti tempat tinggal dan darah. Dengan demikian,y/.zyaA sama dengan utang- 
utang lainnya 

Kesembilan: Seandainya imam mengadakan pegar^ian damai dengan 
penduduk suatu negeri, kemudian mereka melanggar perjanjian tersebut, 
menolak membayaryrzt^, dan lairmya yang wajib bagi mereka, sertamenolak 
hukum Islam tanpa melakukan kezhaliman, sedangkan imam tidak pernah 
berlaku zhalim terhadap mereka, maka umat Islam wajib memerangi mereka 
dan berperang bersama imam. 

Jika penduduk suatu negeri itu melawan dan kalah, maka mereka 
dihukum dengan hukuman yang sama dengan di negeri perang. Ada yang 
mengatakan bahwa mereka dan kaum perempuan mereka adalah fai', serta 
tidak dikenakan bagian seperlima pada mereka. Menurut satu pendapat. 


Kesepuluh: Jika mereka melakukan pencurian dan perampokan maka 
mereka sama dengan orang-orang yang memerangi kaum muslim, jika mereka 
tidak menolak bayar jizyah. Seandainya mereka melakukan ke zhaliman maka 
perkara mereka harus diteliti terlebih dahulu dan dikembalikan kepada 
dzimmah, serta disadarkan akan kezhaliman mereka. 

Udak boleh menjadikan seorang pun dari mereka yang merdeka sebagai 
budak. Jika sebagian dari mereka saja yang membatalkan, maka orang yang 
membatalkan saja yang dikenakan sanksi. Ketetapan sebagian mereka atas 
peganjian dapat diketahui dengan pengingkaran mereka terfaad^ orang-orang 
yang membatalkan peijanjiarL 


Kesebelas: Kata I dibentuk dari pola kata . Kata tersebut 
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berasal dari j—yang artinya seseorang yang membalas periakuan 
orang lain kepadanya. Seakan-akan mereka memberikan jizyah sebagai 

balasan keamanan yang kaum muslim berikan. Kata ini sama dengan ^ 

• ^ 

dan Semakna dengan ini ungk^)an seorang penyair. 


✓ X 0 ^ • A ^ a 

^ ^ ^ X 1 a» , I • I «K’ -"«.f •>» ^ 

C-U» CL» Olj y iiijjPitj 


Kau diganjari atau dipuji (itu sama saja). 

Sesungguhnya orang yang memujimu atas apa yang telah kau 
lakukan sama seperti orang yang membalas.^‘^ 


JTer/iia Ae&is: Muslim meriwayadcan dari Hisyam bin Hakim bin Hizam 
yang pernah melewati sejumlah orang dari Anbadi di Syam. Mereka sedang 
dijemur di bawah terik matahari —dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
minyak dituangkan ke atas kepala mereka— maka Hisyam bertanya, “Ken^ 
dengan mereka?” Ada yang menjawab, “Mereka ditahan karena jizyah.” 
Hisyam lalu berkata, “Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah S AW 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah akan menyiksa orang-orang yang 
menyiksa manusia di dunia 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa amir mereka ketika itu adalah 


^ Lisan Al Arab, entri; jazaya (hal. 621). Jizyah artinya pajak bumi. Bentuk jamaknya 
adalah dan Contohnya adalah, Hyr. 

Al Jauhari berkata, diambil dari ahli dzimmah. Bentuk jamaknya adalah j— 

seperti dan ■ Kata ini merupakan ungkapan untuk harta yang diikatkan 
atasnya jaminan oleh seorang kafir kitabi. Kata ini dibentuk dari pola kata i Iit - Seakan- 
akan harta itu balasan untuk tidak membunuhnya. Contoh dalam hadits adalah, "Itdak 
ada jizyah atas orang muslim. ” 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/30) dan 
Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/460). Keduanya tidak menisbatkan syair ini kepada 
orang tertentu. 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebaktian dan silatunahim, bab: Ancaman 
Keras bagi Orang yang Menyiksa Manusia tanpa Alasan yang Benar (3/2018). 
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Umair bin Sa’ad atas Palestina. Hisyam pun menemuinya dan berbicara 
dengaimya, maka dia memerintahkan imtuk melepaskan mereka. 

Para ulama kami berkata, ‘Tembeiian sanksi atas kee ngganan mereka 
membayar jizyah, padahal mereka mampu, adalah boleh. Sedangkan bila 
mereka terbukti tidak mampu, maka tidak boleh menyiksa mereka, sebab 
orang yang tidak sanggup membayar jizyah tidak dikenakan kewajiban 
membayar jizyah, dan orang kaya tidak diharuskan membayarkannya imtuk 
orang fakir. 

Abu Daud meriwayatkan dari Shafwan bin Sulaim, dari Uddah dan 
beberapa anak sahabat Rasulullah SAW, dari ayah-ayah mereka, bahwa 
Rasulullah SAWbersabda, 



iif jf liE" j( jf ^ 




xa)i 








"Barangsiapa memhalimi orang kafir mu ’ahid, atau menghinanya, 
atau membebaninya di luar kemampuannya, atau mengambil 
sesuatu darinya tanpa kerelaan hatinya, maka akulah 
penghujatnya pada Hari Kiamat nanti. 


Ketiga belas: Firman Allah SWT, ^ “Dengan patuh.” 

Menurut Ibnu Abbas RA, dia sendiri yang menyerahkannya dan tidak 
mewakilkan penyerahannya kepada seorang pun. 

Abu Al Bukhturi meriwayatkan dari Salman, dia berkata, “Artinya, • 
teifainakan.” 

Ma’mar meriwayadcan dari Qatadah, dia berkata, “Maksudnya adalah 


^ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Ahli Dzimmah 
yang Berselisih dengan Sebab Perniagaan (3/170-171, no. 3052). 
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secara terpaksa.” 


Ada yang mengatakan bahwa makna Jf’ adalah karena kenyamanan 
dari kalian atas mereka, sebab apabila jizyah diambil dari mereka, maka 
mereka pasti mendapatkan kenyamanan karenanya. 


Menurut Ikrimah, maknanya adalah, dia menyerahkannya sambil berdin, 
secUingkan yang menerima duduk. Demikian juga yang dikatakan oleh Sa’id 
bin Jubair. Akan tetapi, menurut Ibnu Al Arabi,”® ini bukan makna firman- 
Nya namim makna firman-Nya, “Sedang mereka 

dalam keadaan tunduk." 


Keempat belas: Para imam meriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
RA, bahwa Rasulullah SAWbersabda, 


.aL'lLll Juijlj ilillil l±Jl ailj c Jufjl jdl 


"Tanganyangdi atas lebih baik dari tanganyang di bawah. Tangan 
yang di atas adalah tanganyang berinfak sedangkan tanganyang 
di bawah adalah tangan yang meminta. 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Tanganyang di atas adalah tangan 
yang memberi. ’’ Tangan pemberi sedekah dijadikan di atas, tangan pembayar 
jityah dijadikan di bawah, dan tangan orang yang mengambily7zya/i di atas, 
karena Allah-lah Yang Maha Mengangkat dan Maha Merendahkan. Dia 
me ngangkat siapa yang Dia kehendaki dan merendahkan siapa yang Dia 
kehendaki. Udak ada tuhan selain-Nya. 


Lih. AhkamAl Qur 'an (2/923). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tidak Ada Sedekah kecuali 
dari Harta yang Lebih, Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Penjelasan tentang 
Tangan yang di Atas Lebih Baik dari Tangan yang di Bawah, Abu Daud dalam 
pembahasan tentang zakat, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud, An-Nasa‘i 
dalam pembahasan tentang zakat, Malik dalam pembahasan tentang sedekah (2/998), 
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam>4/ Musnad (2/4). 



Kelima belas: Diriwayatkan dari Hubaib bin Abu Tsabit, dia berkata, 
“Suatu ketika seorang laki-laki menemui Ibnu Abbas RA, lalu berkata, 
‘Sesungguhnya ada tanah pajak yang tidak mampu digarap oleh p emilikny a, 
maka apakah aku boleh menggarap dan menanaminya, serta membayar p^ak 
buminya?’ Ibnu Abbas RAmenjawab, ‘Tidak boleh’. 

Lalu ada laki-laki lain datang menemuinya dan berkata seperti p erkataan 
laki-laki pertama Ibnu Abbas RA kembali menjawab, ‘Tidak boleh’. Dia lalu 
membaca fiimanAllah SWT, 


A iST j*>. c; b 










‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada Hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayarjizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk’. 

Dia kemudian berkata, ‘Apakah salah seorang dari kalian mau 
memegang kehinaan di leher salah seorang dari mereka, lalu mengambil dan 
meletakkannya di lehernya sendiri?’ 

Kulaib bin Wa‘il berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Umar RA, ‘Aku 
telahmemberi sebidang tanah’. Dia pun berkata, ‘Pembelian itu bagus’. Aku 
berkata lagi, ‘ Sesungguhnya aku akan memberikan untuk setiap jarib^’’^ tanah 
satu dirham, dan untuk setiap makanan’. Ibnu Umar RA berkata, ‘Jangan 

kamu letakkan kehinaan di lehermu’.” 


Jarib adalah ukuran satu hasta atau satu jarak tanah, yaitu sepuluh qqfh. Satu 
gafiz adalah sepersepuluh. Sepersepuluh adalah satu bagian dari seratus dan satu 
bagian dari jarib. Lih. Lisan Al Arab (hai. 852). 
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Maimun bin Mihran meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, dia berkata, 
“Aku tidak akan senang memiliki sebidang tanah yang seluruhnya dibayar 
dengan jizyah lima dirham sedangkan aku menempatinya dengan 
merendahkan diriku.” 


Firman Allah: 


iUji 




5 - rA i ^ 






J J 


UU’i 



“Orang-orang Yahudi berkata, *Uzair itu putra Allah*, dan 
orang-orang Nasrani berkata, *Al masih itu putra Allah *. 
Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. Dilaknati Allah mereka, bagaimana mereka 
sampai berpaling?** (Qs. At-Taubah [9]: 30) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Ashim dan Al Kisa'i membaca AT “Uzair adalah 

putra Allah," dengan harakat tarrwin pada kata jjjp. Makna adalah 
khabar mubtada ‘ dari . Kata ^jp dapat dibaca tanwin, baik ia nama 
non-Arab maupim nama Arab. Sementara itu, Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, 
dan Ibnu Amir membaca AT yakni tanpa tanwin, karena bertemu 

dua harakat sukun. Contoh lain adalah bacaan orang yang membaca 

*' t .’t »«’t ‘ - .li 

jlL^I .auI jl>-I 4Ul jA ip- 

Abu Ah berkata, “Seperti ini banyak terdapat dalam syair.” 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/30). 



Ath-Thabari^’^ menyebutkan diantaianya. 


X o' o» O’ O' 

ly LiS^ \l\ 


Sungguh kamu akan mendapatiku berbakti kepada amir 
Ia ahli dalam melempar lembing 
Apabila GhuthaifAs-Sulami lari 


Kedua: Firman Allah SWT, ^'‘Dan orang-orang Yahudi 

berkata” adalah lafa 2 h yang terdapat dalam ungkapan umum, namun 
maknanya khusus, sebab tidak semua orang Yahudi berkata seperti itu. Ini 
sama seperti firman Allah SWT (surah Aali Tmraan [3]: 173), 
^liJT jLJJ Jli “(Yaitu) orang-orang fyang menaati Allah dan Rasul) 

yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, ” Padahal tidak 
semua orai^ mengatakan itu. 

Ada yang mengatakan bahwa orang yang mengatakan apa yang 
diceritakan tentang Yahudi ini adalah Sallam bin Mas>i(am, Nu’man bin Abu 
Aufa, Syas bin Qais, dan Malik bin Shaif. Mereka mengatakaimya kepada 
Nabi SAW. 

An-Naqqasy berkata, “Tidak ada seorang Yahudi pim yang mengatakan 
itu yang masih hidup. Semuanya telah musnah. Namun apabila ada seseorang 
yang mengatakaimya, maka seluruh anggota kelompok (Yahudi) terkena 
buruknya perkataan itu, karena terkenalnya orang yang mengatakan itu di 
antara mereka. Perkataan orang-orang terkenal selalu populer di antara mereka • 
dan dijadikan sebagai argumentasi ataurujukan. Dari sini benarlah bila seluruh 


Lih. Jami’AlBayan karya Ath-Thabari (10/79). Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: da’asa, Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/462), 
dan Al Farra' dalam Ma 'ani Al Qur 'an (1/431). Namun, tidak ada satu pun dari mereka 
yang menisbatkan syair ini kepada seseorang. 
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angggota kelompok mengatakan perkataan orang terkenal kelompok tersebut” 

Diriwayatkan bahwa sebab munculnya perkataan itu adalah: Orang- 
orang Yahudi telah membimuh nabi-nabi setelah Musa AS, maka Allah SWT 
me ng a ng kat Taurat dari mereka dan menghapusnya dari hati mereka. Setelah 
itu Uzair pergi menjelajahi bumi. Ketika itu, Jihril AS datang menemuinya dan 
berkata, “Ke mana kamu akan pergi?” Dia menjawab, “Aku akan menuntut 
ilmu.” Jibril AS pun mengajarkan seluruh isi Taurat kepadanya. 

Uzair kemudian datang menemui bani Israil dengan membawa Taurat 
lalu mengajarkannya kepada mereka. Ada yang mengatakan bahwa Aliahlah 
yang membuat Uzair hafal isi Taurat sebagai bentuk pemuliaan-Nya 
kepadanya. Uzair kemudian berkata, “Allah telah membualku ha&l isi Taurat” 
Maka, orang-orang pun mempelajari Taurat darinya. 

Taurat sendiri telah terkubur, dikubur oleh para ulama mereka ketika 
tertimpa musibah, pengusirart penyakit dan pembunuhan yang dilakukan oleh 
Bukhtanshir terhack^ mereka. 

Taurat yang terpendam itu lalu ditemukan kembah, dan ternyata sama 
dengan yang diajarkan oleh Uzair. Ketika itulah mereka sesat. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya ini tidak disiapkan untuk Uzair kecuali dia anak Allah.” 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari.^’’ 

Maksud perkataan orang-orang Nasrani bahwa Al Masih itu anak Allah 
adalah anak keturunart sebagaimana halnya orang Arab kafir mengomentari 
tentang para malaikat. Seperti itu juga yang ditunjukkan oleh perkataan Adh- 
Dhahhak,Ath-Thabari, dan lainnya. Ini merupakan perkataan kufur yang paling 
buruk. 

Abu Al Ma’ali berkata, “Orang-orang Nasrani menyatakan bahwa Al 
Masih adalah tuhan, dan dia juga anak tuhan.” 

Ibnu Athiyyah berkata,^’* “Ada yang mengatakan bahwa sebagian 

Disebutkan oleh Ath-Thabari A&\smJami’Al Bayan (10/78). 

Lih.y4 /MuharrarAl Wajiz (6/463). 
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mereka meyakininya dengan maksud kasih sayang. Dengan makna seperti ini 
juga tidak boleh diungk£q>kan dengan anak Allah. Ini adalah kufur.” 


Ketiga: Ibnu Al Arabi berkata,^’’ “Dari firman Tuhan kita ini dapat 
diambil sebuah dalil bahwa boleh memberi tah ukan kekufuran orang lain y ang 
tidak boleh dikatakan oleh seorang pun, sebab Dia menuturkannya imtuk 
membantahnya. Seandainya Tuban kita m enghendaki maka tidak ada smr ang 
pun yang menuturkannya. Jadi, apabila Dia memungkinkan lisan 
menuturkannya, berarti Dia mengirinkan memberi tahukan t entangny a, dengan 
maksud mengingkarinya dengan hati dan Usan serta membantahnya dengan 
argumentasi dan dalil.” 


JTeeiw/ia/.* Firman Allah SWT, “DemiJtiartlah 

itu ucapan mereka dengan mulut mereka. ” 


Menurut satu pendapat, maknanya adalah penegasan, seb agaimana 


firman-firman Allah SWT berikut ini, 'oy^^ "Yang menulis 

Al Kitab dengan tangan mereka.” (Qs. Al Baqarah [2]: 79) 


"Dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya. ” (Qs. AlAn’aam [6]:38) 4^ I "Maka 


apabila sangkakala ditiup sekali tiup. ” (Qs. Al Haaqqah [69]: 13) Banyak 
lagi contoh laim^^ 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah ketika ada perkataan 
ngawur yang tidak ada dasar dan dalilnya, maka itu adalah perkataan kosong 
yang keluar dari mulut dan merupakan dakwaan belaka. Selain itu, tidak ada 
makna yang benar di baliknya, sebab mereka mengakui bahwa Allah SWT 
tidak pernah menjadikan istri, maka bagaimana bisa mereka mengira Dia 
memiliki anak. Jadi, perkataan itu adalah perkataan bohong dan perkataan 


Lih. AhkamAlQur'an (2/925). 


lidah semata. Lain halnya dengan perkataan-perkataan yang benar dan 
didukung oleh dalil serta bukti. 


Ahli Ma’ani (salah satu cabang ilmu balaghah) berkata, “Ses ung g uhny a 
Allah SWT tidak menyebutkan suatu perkataan pun yang beriringan dengan 
penyebutan mulut dan lidah kecuali perkataan itu adalah perkataan 
bohong, seperti firman-Nya, J-J d ‘Mereka 

mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung dalam 
hatinya (Qs. Aali ‘hnraan [3]: 167) 


'5j diOj ‘Alangkahjeleknya 


kata-kata yang keluar dari mulut mereka; mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta ’. (Qs. Al Kahfi [18]: 5) 


<i ^ ^JlT' ^ ‘Mereka mengucapkan dengan 
lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya '. ” (Qs. Al Fath [48]: 11) 


Kelima: Firman Allah SWT, ^ 1 
“Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. ” 

Kata artinya meniru. Contohnya adalah kalimat, 

(perempuan itu menyen^iai [sama] dengan perempuan yang belum haid atau 
yang belum memiliki buah dada). Seakan-akan dia menyerupai kaum laki- 
laki.^’* 

Ada tiga pendapat ulama tentang firman Allah SWT, Ij^a^ ^Ji|f JjS, 

yaitu: 

1. Perkataan para penyembah berhala, “Lata, Uzza, dan Manat.” 

2. Perkataan orang-orang kafir, “Para malaikat itu adalah anak-anak 
perempuan Allah.” 

3. Perkataan nenek moyang mereka. Mereka meniru mereka dalam 


Lih. Lisan Al Arab, entri: dhahaa(ja\. 2617). 
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kebatilan dan mengikuti mereka dalam kekufitran, sebagaimana 
diberitahukanAUah SWT tentang mereka, bj3^l ^ bjLi; boa-j bj 
"Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak 
kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang 
yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka. ” (Qs. 
Az-Zukhruf [43]: 22) 


JTee/faift: Para ulama berbeda pendapat tentang dibaca moc/ 

atau tidak? 

Ibnu Walad berkata, artinya perempuan yang belum haid. 

Menggunakan hamzah, dan tidak dibaca dengan mad." 

Ada ulama yang membacanya dengan mad, yakni Sibawaih. Dia 
menj adikanny a dengan pola kata yakni dengan mad. Hamzcdi di dalam 

lafazh ini adalah tambahan, sebab kalimat, tanpa menyebutkan 

hamzah padaihentak lafazh ini. 

Abu Al Hasan berkata, “An-Najirami berkata kepadaku, 
'Dhahyaa'ah, yakni dengan mad dan ha' {ta' marbuthah). Dia 
mengumpulkan antara dua tanda ta'nits (feminim).” Demikian yang 
diceritakarmya dari Abu Amr Asy-Syaibani dalam An-Nawadir. Lalu dia 
mengucapkan sebuah syair. 




Perawan atau mandul seperti benda mati.^’’^ 


IbmAtliiyyahberkata,>«‘-Barangaapamei^^ 
yang diambil dari kalimat, if^i, maka itu merupakan perkataan yang 


Seperti inilah bait syair ini disebudcan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, 
entri: dhahaa. 

\Jh.AlMuharrarAl Wajiz (6/465). 



keliru. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ali, karena hamzah dalam Uo 
adalah asli, sedangkan dalam adalah tambahan, seperti kata 


Ketujuh: Firman Allah SWT, artinya Allah pasti melaknat 

mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani), sebab orang-orang yang terlaknat 
sama dengan orang-orang yang terbunuh. 

IbnuJuraij berkata, “Lafii^^iiT adalah urigjk^myatigberrriakria 
keheranan.”^*’ 

Ibnu Abbas RA berkata, “Setiap sesuatu di dalam Al Qur'an yang 
dibunuh adalah dilaknat”^ 


Contoh lain adalah syair Aban Ira Taghlib, 




Jij iSit 


Heran! dia terus memelas kepadaku, padahal dia sudah tahu 

bahwa aku bisa memilih mana yang buruk dan yang baik untuk 

diriku»^ 


An-Naqqasy menceritakan bahwa asal ungkapan adalah doa. 

Kemudian imgkapan ini sering digunakan, hingga mereka mengucapkarmya 
dalam ungkapan keheranan, baik dalam hal yang baik maupim yang braruk, 
dan mereka tidak bermaksud sebagai doa. 

Sementara itu, Al Ashma’i mengungkapkan dalam sebuah syair. 



'V 






Sungguh aneh Laila itu, bagaimana dia masih menyukaiku. 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (10/80). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam ya/nj'y4 /Bayan (10/80). 

Bait syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4 /BahrAl Muhith (4/31) dan dia 
menisbatkannya kepada Namir bin Taulab. 



padahal orang-orang telah memberitahukan bahwa aku tidak peduli 

kepadanya?^"* 


Firman Allah: 


> -5] ^ V5 4Jj "Sj fi;- 


“Mereka menjadikan orang-orang alimnya^ dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; 
tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha 
Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.** 

(Qs. At-Taubah [9]: 31) 


Firman-Nya, M^ ^3^' 

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib 
mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) 
Al Masih putra Maryam.” 


Kata j\^^\ adalah bentuk jamak dari yang artinya orang yang 
membaguskan perkataan, menyusuimya dan menguatkarmya dengan 
penjelasan yang bagus. Contoh lain adalah t/J, yang artinya baju y ang 

memiliki peihiasaa 


Ada yang mengatakan bahwa bentuk tunggal dari adalah 
yakni dengan hvmif ha' berharakat kasrah. 


^**lbid. 




Para ahli tafeir membacanya dengan lafazh yakni dengan hviruf/wt' 
berharakat fathah. 

Ahli bahasa membacanya dengan huruf ha ‘ berharakat kasrah?^^ 

Yunus bo-kata, “Aku tidak pemah mendengarnya kecuali dengan huruf 
/la' berharakat kasrah. Dalilnya adalah ungkapan, maksudnya 

adalah tinta orang alim. Kemudian ungkapan ini banyak digunakan, hingga 
untuk mengungkapkan tinta, kata yang digunakan adalah 

Al Farra' berkata, “Dengan kasrah dan fathah ada dalam bahasa 
Arab.” 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata —-yakni dengan huruf ha' 

berharakat kasrah — artinya tinta, sedangkan —-yakni dengan huruf 

/la' berharakat fathah — artinya orang alim.” 

Kata adalah beiduk jamak dari yang diambil dari 

yang artinya orang yang takut kepada Allah memba^vanya untuk memurnikan 
niat hany a karena-Nya, tidak kar ena mant Lsia, dan meigadikan waktunya hanya 
untuk-Nya, amalnya hanya bersama-Nya, dan ketenangannya hanya dengan- 


Dalam Lisan Al Arab, entri; habara. 

Kata al hibr dan al habr artinya orang alim, baik dzimmi maupun muslim, setelah 
sebelumnya ahli kitab. 

Abu Ubaid berkata, “Para ahli fikih berbeda pendapat tentang al ahbaar dan ar- 
ruhbaan. Sebagian dari mereka mengatakan habr, sedangkan sebagian lagi mengatakan 
hibr.” 

Al Farra berkata, “Sebenarnya adalah hibr. Inilah bacaan yang paling fasih, sebab 
kata ini dijamakkan dengan pola af’aal, bukan fa’l. Kata ini dikatakan untuk makna 
orang alim.” 

Al Ashma’i berkata, “Aku tidak tahu apakah hibr atau habr digunakan untuk seorang 
laki-laki alim?” 

Abu Ubaid berkata, “Menurutku, yang benar adalah al habr, dan maknanya adalah 
orang alim (orang yang tahu).” 

Al Jauhari berkata, ‘M/ hibr dan al habr adalah bentuk tunggal dari ahbaar (pendeta) 
Yahudi. Namun bacaan yang paling fasih adalah dengan huruf Aa' berharakat kasrah, 
yakni al hibr” 







Finnan Allah SWT, “Sebagai tuhan selain Allah." 

Menurut ahli Ma’ani, maksudnya adalah, mereka menjadikan orang- 
orang alim dan rahib-rahib mereka seperti tuhan, dengan menaati 
mereka dalam segala hal. Contoh lain adalah firman Allah SWT, 
\j\L lij JIS “Berkatalah Dzulgamain, ‘Tiuplah (api itu) 

Hingga apabila besi itu sudah menjadi api. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 96) 

Maksudnya yaitu merah seperti api. 

AbduUah bin Al Mubarak berkata dalam bait syairnya, 

\ jii 

Apakah ada yang merusak agama selain para penguasa? 

Orang-orang alim dan rahib-rahib jahat 

Al A’ masy dan Sufyan meriwayatkan dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari 
Abu Al Bukhturi, dia berkata, “Hudzai&h pernah ditanya tentang firman Allah 
SWT, ‘Mereka menjadikan 

orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain 
Allah'. Apakah mereka menyembah orang-orang alim dan rahib-rahib itu? 
Dia menjawab, ‘Tidak, akan tetapi orang-orang alim dan rahib-rahib itu 
menghalalkan bagi mereka apa yang haram, maka mereka pun me ngang ga pny a 
halal, dan mengharamkan atas mereka apa yang halal, maka mereka pun 
mengangg^ar/a haram’ 

At-Tumidzi meriwayatkan dari Adi bin Hatim RA, dia berkata, “Aku 
pernah menemui Rasulullah SAW saat akumonakai salib dari emas di lehe rku 
Beliau lalu bersabda, ‘Apa ini hai Adi, buanglah berhala ini dari tubuhmu ’. 
Akujuga pernah mendengar Rasulvillah SAW membaca firman Allah SWT, 
(rij* ^ ^ Ijjit ‘Mereka 

menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan 




selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) Al Masih putra 
Maryam Beliau lalu bersabda, ‘Sesungguhnya mereka tidak menyembah 
orang-orang alim dan rahib-rahib mereka, akan tetapi apabila mereka 
menghalalkan sesuatu untuk mereka, mereka pun menganggapnya halal, 
dan apabila mereka mengharamkan sesuatu atas mereka, mereka pun 
menganggapnya haram 

At-Tinnidzi berkata, “Hadits ini gharib. Tidak diketahui kecuali dari 
hadits Abdussalam bin Haib dan Ghudiaif bin A’yan, yang tidak dikenal.” 

Firman Allah SWT, “Dan Al Masih putra 

Maryam" 

Pengambilan lafazh ini telah dipaparkan dalam surah Aali ‘Imraan.^^^ 

Al Masih artinya peluh yang mengalir dari kening.^** 

Sebagian ulama sekarang mengun^c^katmya dalam bait syairnya yang 
sangat bagus: 




Bergembiralah, maka kamu akan terbiasa dengan segala kesedihan 


HR. At-Tinnidzi deilani pembahasan tentang ta&ir (S/278, no. 3095), dan dia berkata, 
“Hadits ini gharib.” 

Pada firman Allah SWT, 


llT 


"(Ingatlah), ketika malaikat berkata, ‘Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang diciptakan) dengan 
kalimat (yang datang) daripada-Nya, namanya Al Masih Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan termasuk orang-orang yang didekatkan 
(kepada Allah) (Qs. Ali ‘Imraan [3]: 45) 

Lih. Lisan Al Arab, entri; masaha (hal. 4199). 
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tatkala kau menyaksikan hari pengumpulan 
dan timbangan, sedang peluh mengalir dari keningmu 
seakan-akan air sungai yang sedang mengalir. 

Dalam surah An-Nisaa' telah dipaparkan makna penisbatan.i4/Marz7i 
kepada Maiyam, ibunya. 


Firman AUah: 







“Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya, 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai** 
(Qs. At-Taubah [9]: 32) 


Firman Allah SWT, Ol “Mereka berkehendak 

memadamkan cahaya (agama) Allah, ” maksudnya adalah petunjuk dan 
dalil yang menunjukkan keesaan-Nya. Dia menjadikan bukti-bukti itu seperti 
cahaya, karena sama-sama menerangi. 

Ada yang mengatakan bah^va maksudnya adalah cahaya Islam. Artinya, 
mereka hendak memadamkan agama Allah dengan pendustaan mereka. 

-f 

Firman Allah SWT, “Dengan mulut-mulut mereka.” 

Kata ai jif adalah bentuk jamak dari (mulut), dan inilah kata asal, 

karena kata asal dari adalah , seperti kata dan • 

Firman Allah SWT, AjJt “Dan Allah tidak 

menghendaki selain menyempurnakan cahaya-Nya. " 


Surah At-Taubah J 



Ada yang mengatakan bahwa bagaimana la&zh j bisa masuk dalam 
ungkapan ini, padahal tidak ada di dalamnya huruf dan tidak boleh pula 

menggunakan ungkapan,"ill (aku memukul kecuali zaid). 

Al Farra' menjawab,^*® bahwa masuk dalam imgkapan ini karena 

dalam ungkapan ini terdapat satu bentuk pengingkaran. 

Az-Zujaj berkata, “Pengingkaran dan pentahqiqan bukan ungkapan 
yang memiliki bentuk. Huruf-huruf pengingkaran adalah V, OJ dan ^. 
Sementara itu, tidak ada bentuk pengingkaran yang dituhirkan di sini. 
Seandainya peikara ini sepetti yang dia maksudkan, maka boleh menggunakan 

4 o 

ungkapan, lijj cijT (aku benci keciiali Zaid). 

Akan tetapi jawaban yang benar imtuk pertanyaan tersebut adalah, 
orang Arab biasa menghilangkan bersama lafazh ^. Perkiraan maknanya 
adalah, dan Allah menolak segala sesuatu kecuali menyempurnakan cahyanya. 

Ali bin Sulaiman berkata, “Ungkapan seperti ini boleh pada karena 
maknanya adalah ketidakmauan dan keengganan. Oleh karena itu, ia 
menyerupai ncifi” 

An-Nuhas berkata,^®" “hii jawaban yang bagus, sebagaimana ungk^)an 
seorang penyair. 


CZ\ 45 oy'f 0 ’^ jf ^ 'J 


Apakah ada ibu bagiku selain dia, jika aku meninggalkannya. 
Allah tidak mau kecuali aku baginya sebagai anak.^^' 


Lih. Ma ’amAlQur'an (1/433). 

.4/gur an(2/211). 

Bait syair ini milik Mutalammis. Ini merupakan sebagian kumpulan syairnya tentang 
orang yang dicela oleh ibunya. Awalnya adalah, 

is'y 'i J J 

Ibuku mencelaku, seorang laki-laki, dan aku tidak melihat 
saudara yang mulia kecuali dia bersikap mulia 
Bait syair ini ada dalam Mukhtarat Ibnu Asy-Syajari. Lih. Al Ashma ‘iyat (hal. 442). 




Firman Allah: 




•< ji 




“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan 
membawa) petunjuk (Al Qur'an) dan agama yang benar 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun 
orang-orang musyrik tidak menyukai ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 33) 


Finnan Allah SWT, "Dialah yang telah 

mengutus Rasul-Nya, ” maksudnya adalah Muhammad SAW. 

(Ij j4JIj “Dengar, (membawa) petunjuk, ” maksudnya adalah Al 
Qur'an. 

Firman Allah SWT, Jp “Dan agama 

yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, ” maksudnya 
dengan argumentasi-argumentasi dan dalil-dalil. Dia telah menampakkannya 
atas syariat-syariat agama lain, hingga tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi.^” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan lainnya. 

Ada yang mengatakan bahwa makna adalah untuk 

memenangkan atau menampakkan agama ini (yakni agama Islam) atas setiap 
agama. 

Abu Hurairah dan Adh-Dhahhak berkata, “Ini terjadi ketika turunnya 
IsaAS.””^ 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘Al Bayan (10/83). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (10/83). 



Surah At-Taubah j 



As-Suddi berkata, “Itu teijadi ketika munculnya Al Mahdi.^’^ Tidak 
ada seorang pun yang tersisa kecxaali masuk Islam atau membayar jizyah.” 

Ada yang mengatakan bahwa Al Mahdi adalah Isa AS. Ini tidak benar, 
sebab riwayat-riwayat yang shahih telah menyebutkan secara mutawatir 
bahwa Al Mahdi berasal dari keturunan Rasulullah S AW. Jadi, tidak dapat 
diartikan dengan Isa AS. Sedangkan hadits yang menyebutkan bahwa 
“Tidaklah Al Mahdi kecuali Isa ” tidak shahih. 

Al Baihaqi dalam Al Ba ’ts wa An-Nusyur berkata, ‘Ttu karena 
perawinya adalah Muhammad bin Khalid Al Jimdi. Dia perawi majhul 
(statusnya tidak diketahui) yang meriwayatkan dari Aban bin Abu Ayyasy, 
yang divonis matruk (haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah), dari Al Hasan, 
dari Nabi SAW. Sanad ini juga murujathi '. Sedangkan hadits-hadits yang 
menyatakan keluarnya Al Mahdi, dan di dalamnya ada penjelasan bahwa Al 
Mahdi berasal dari keturunan Rasulullah SAW, lebih dari segi sanad.” 

Menurut saya (Al Qurthnbi), kami telah menyebutkan masalah ini, 
dan kami tambahkan penjelasannya dalam kitab kami yang beijudul At- 
Tadzkirah. Di sana kami juga menyebutkan riwayat-riwayat tentang Al Mahdi 
secara lengkap. 

Adajuga yang mengatakan bahwa maksud 
“Untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, ” adalah di jazirah Arab, 
dan ini telah dilakukan. 


Firman Allah: 


bjifb' oLj'jltj 







Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/ 
33). 
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j Sfj UJTjCJ^AiT 

e^lJbu 



“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib 
Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.** (Qs. At-Taubah [9]: 34) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, o “Benar- 

henar memakan harta orang dengan jalan yang batil. ” 

Huruf lam dapat masuk atas ji ’U mudhari ’ namun tidak dapat masuk 
atas fi ’U madhi.^’’ 

Makna jG-^1 adalah orang-orang alim Yahudi, sedangkan 
adalah orang-orang Nasrani yang bersungguh-simgguh dalam beribadah. 

Firman Allah SWT, “Dengan cara yang tidak benar.” 

Menurut satu pendapat, maksudnya adalah, mereka mengambil harta 
para pengikutnya sebagai pajak dan kewajiban dengan mengatasnamakan 
gereja, jual beli, dan lainnya, yang membuat merekaberangg^)an bahwa infak 
kepadanya termasuk syariat dan bentuk pengabdian kepada Allah SWT. 
Mereka lalu menyembunyikan harta-harta itu, seperti yang pernah disebutkan 
oleh Salman Al Farisi tentang rahib yang mengelirarkan harta simpanaimya. 


Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/212). 


Surah At-Taubah | 


Kisah ini disebutkan oleh Ibnu Ishak dalam As-Siyar. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka 
mengambil pajak barang beihaiga dan harta mereka dengan mengatasnamakan 
melindungi agama dan menegakkan syariat 

Ada pula yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menerima 
sogok dalam penetapan hukum, sebagaimana dilakukan oleh para pemimpin 
dan hakim pada zaman sekarang. Akan tet^ila&zh, Jj^Umencaki^rsemua 
yang disebutkan tadi. 

Firman Allah SWT, ^ mJLUi's “Dan mereka 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, ” maksudnya adalah, 
mereka melarang pemeluk agama mereka untuk masuk agama Islam dan 
mengikuti Muhammad S AW. 


ITeJiui; Firman Allah SWT, 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak.” 

Menurut bahasa, asal kata adalah mengumpulkan atau 
menghimpun,^^ dan tidak dibatasi dengan emas dan perak. Tidakkah Anda 
perhatikan sabda Rasulullah SAW, 




“Maukah aku beritahukan kepada kalian apa yang paling baik 
yang disimpan oleh seseorang? Yaitu istri yang shalih. 

Maksudnya, dia rangkul dan dia kumpulkan untuk dirinya. 


Seorang penyair berkata. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: kanaza (hai. 3937). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat bab: Hak-Hak Harta (2/126, no. 
1664). 
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✓ X 0 ^ y 

^ 9x,y y » 9 tA •, • 9 V y y 9 t y 

ji Jj JOJI iJJJ j»Jj 

Dan dia tidak membawa bekal dari seluruh perbendaharaan Selain 
benang-benang dan pakaian rusak 

Seorang penyair lain mengungkapkan, 

jy^ j>J\ ^ol j:» y 

Sangat tidak terpuji jika aku memberi makan orang yang lapar dari 

mereka buah doum, 

sedangkan aku memiliki gandum simpanan.^^^ 

Ketika penyair ini singgah di sebuah kaum, jamuan di tempat mereka 
adalah buah doum. Lalu ketika kaum ini singgah di tempatnya, dia pun berkata 
seperti dalam bait syamya. 

Hanya emas dan perak yang disebutkan dalam ayat ini, karena benda- 
benda itu jarang terlihat. Lain halnya dengan harta-harta lainnya. 

Ath-Thabari berkata,^” “Al kamu artinya setiap sesuatu yang 
dikumpulkan sebagiaimya kepada sebagian laiimya, baik di dalam perut bumi 
maupun di atas bumi. Dzahab (emas) dinamakan dzahab (emas), karena ia 
akan hilang. Sedangkan fidhdhah (perak) dinamakan fidhdhah (perak) karena 
ia akan terurai dan terpisah-pisah. Bentuk lain adalah: 

Firman Allah SWT, "Mereka bubar untuk menuju 

kepadanya” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 11) 

Firman-Nya, liJU^ ^ "Tentulah mereka menjauhkan diri 

dari sekelilingmu. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 159) 

Makna ini telah dijelaskan dalam surah Aali ‘Imraan. 

Bait syair ini milik Al Muntakhil Al Hudzali. Lih. Lisan Al Arab, entri: kanaza. Bait 
syair ini juga disebutkan oleh Sibawaih dalam Al Kitab (1/261), Ath-Thabari dalam 
Jami’Al Bayan (10/86), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/35). 

Lih. Jami’Al Bayan (10/85). 


Surah At-Taubah J 





Ketiga: Para sahabat Rasulullah SAW berbeda pendapat tentang 
maksud ayat ini. Mu’awiyah berpendapat bahwa maksudnya adalah 
ahli kitab.^°° Pendapat ini dipegang oleh Al Asham, sebab firman- 
Nya, disebutkan setelah firman-Nya, 1oj 

'J'>f 

Abu Dzar dan lainnya beikata, “Maksudnya adalah ahh kitab dan kaum 
muslim.”*®* 

Inilah pendapat yang benar, sebab seandainya yang dimaksudkan hanya 
ahli kitab, maka Dia akan berfirman, ^ ^ tanpa menyebutkan 

Ketika Dia berfirman, maka Dia memulai dengan makna lain yang 

menjelaskan bahwa itu adalah atha/jmnlah kata (kalimat) atas jumlah kata 
(kalimat). Jadi, jiAll adalah firman bam yang tetpisah dan berada 

pada posisi rafii ’ sebagai mubtada '. 

As-Suddi berkata, “Maksudnya adalah ahli kiblat.”*®^ 

Inilah tiga pendapat tentang makna kalimat tersebut. 

Berdasarkan pendapat para sahabat, maka ayat ini mengandung dalil 
bahwa orang-orang kafir juga menjadi objek (diperintahkan untuk 
melaksanakan) cabang-cabang syariat. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Zaid bin Wahb, dia berkata, “Aku lewat 
di Rabadzah,*®^ ternyata di sana ada Abu Dzar. Aku kemudian berkata 


Lih. Jami’Al Bayan karya Ath-Thabari (10/86). 

Lih. Jami ‘Al Bayan karya Ath-Thabari (10/86). 

Atsar dari As-Suddi ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam >4/ BahrAl Muhith (5/ 
36). 

^ Rabadzah adalah nama salah satu kampung di Madinah yang berjarak tiga hari 
perjalanan dari Kota Madinah, dekat dengan Dzatu Irq di jalur menuju Hijaz, apabila 
berangkat dari Faid menuju Makkah. Di kampung ini terdapat makan Abu Dzar Al Ghi&ri 
RA. Sebelumnya dia pergi ke kampung ini karena tidak suka dengan Utsman bin Affan 
RA. Dia tinggal di kampung ini sampai meninggal dunia pada tahun 32 H. Lih. Mu 'Jam 
Al Buldan, karya Al Hamawi (2/27). 
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kepadanya, ‘Apa yang membuatmu tinggal di tempat ini?’ Dia menjawab, 
‘ Sebelumnya aku tinggal di Syam, lalu teq adi perselisihan antara diri dengan 
Mu’awiyah tentang firman Allah SWT, 

^1 '*Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidakmenafkahkannya pada jalan Allah”. Mu’awiyah berkata, ‘Ayat 
ini diturunkan kepada ahli kitab’. Aku berkata, ‘Ayat ini diturunkan kepada 
kita dan mereka’. Itulah perselisihan yang tegadi antara diriku dengan dia 

Setelah itu dia menulis surat kepada Utsman. Utsman lalu m engirim 
surat kepadaku yang isinya menyuruhku untuk datang ke Madinah. Aku pun 
segera datang ke Madinah. Ketika itu, orang-orang menyambutku, hin gg a 
seakan-akan mereka belum pernah melihatku sebelunmya. Aku lalu 
menceritakan masalah tersebut kepada Utsman, dan dia berkata, ‘Jika mau 
maka kamu bisa menyingkir, dan jika mau kamu dapat tetap menjadi orang 
dekat’. 

Itulah yang membuatku tinggal di tempat ini. Seandainya mereka 
menjadikan seorang Habasyi sebagai pimpinanku, niscaya aku menerima dan 
taat kepadanya.”^ 


Keempat: Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Ayat ini me ngandung 
kewajiban membayar zakat harta, dengan empat syarat, yaitu: merdeka. Islam, 
satu tahun, dan sampai nishab tanpa ada utang. 

Nishab harta adalah dua ratus dirham atau dua puluh dinar, atau 
sempurna nishab yang satu dengan menggabimgkan yang lain. Nilai harta yang 
dikeluarkan adalah empat persepuluh dari ini, dan empat persepraluh dari itu. 

Kami menyebutkan bahwa merdeka merupakan syarat, karena budak 
adalah orang yang kepemilikarmya teihad^ harta tidaklah sempurna. 

Kami menyebutkan bahwa Islam menq)akan syarat, karena yakat adalah 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/135) dengan sedikit perbedaan. 
Riwayat ini juga disebutkan oleh Ath-Thabari AzAwaJami’Al Bayan (9/86). 
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penyucian, sedangkan orang kafirtidak akan dapat disucikan. Selain itu, karena 
Allah SWT berfirman, SjljjT l^fj “Dan Dirikanlah shalat, 

tunaikanlah zakat” (Qs. Al Baqarah [2]: 43) Artinya, diperintahkan untuk 
menunaikat zakat orang yang diperintahkan untuk menunaikan shalat 

Kami menyebutkan bahwa satu tahrm merupakan syarat, karena 
Rasulullah S AW bersabda, 

vk"j JU 

P 

“Tidak ada kewajiban zakat pada harta sampai berlalu waktu 

satu tahun. 

Kami menyebutkan bahwa nishab men^nkan syarat, karena Rasul ullah 
S AW bersabda. 





.SlTj Ijlii Ir* Irsi 

“Tidak ada pada harta yang kurang dari dua ratus dirham zakat, 
dan tidak ada pada harta yang kurang dari dua puluh dinar 
zakat. ”♦0® 


Sampainya nishab tidak dilihat pada awal tahun, akan tetapi pada akhir 
tahim, karena kesepakatan ulama menyatakan bahwa untrmg (laba) sama 
hukunmya dengan modal (maksudnya, termasuk dalam hiturrgan nishab). 


Hadits dengan redaksi, “Tidak ada zakat pada harta sampai berlalu atasnya 
satu tahun, ” diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat bab: 
Orang yang Mengambil Manfeat Harta (1/57). Dalam sanad ini terdapat kelemahan 
karena lemahnya Haritsah bin Muhammad. Sedangkan dengan redaksi, "Tidak ada 
pada harta yang dimanfaatkan zakat sampai berlalu atasnya satu tahun, ” diriwayadcan 
oleh Ad-Daraquthni dalam 5imaw-nya (2/901. Al Hakim daiamAlMustadrak, Ar-Tirmi dzi 
secara marfu dan mauqvf dalam pembahasan tentang zakat (3/25, no. 631), dan lainn ya 
^ Hadits dengan konteks ini tidak pernah kutemukan, akan tetapi dengan redatei, 
"Tidak ada pada seratus sembilan puluh kewajiban apa pun. Namun jika sampai dua 
ratus maka padanya lima dirham. ” HR. Ad-Daraquthni dalam pembahasan tentang 
zakat Q.I92), Al Hakim dalam Al Mustadrak dalam pembahasan tentang zakat (1/400), 
dan As-Suyuthi dalam AlJami ’Al Kabir (3/1651). 








Hal ini ditunjukkan bahwa barangsi^^ memiliki dua ratus dirham, lalu dia 
gunakan untuk berdagang, kemudian pada akhir tahun menjadi seribu, maka 
dia harus menunaikan zakat seribu tersebut, dan tidak perlu menunggu sampai 
satu tahun untuk imtung (laba). Jika demikian, maka tidak ada perbedaan 
tentang hukum untung (laba), baik datang dari nishab maupun tidak. 

Para ulama juga sepakat bahwa seandainya seseorang memiliki empat 
puluh ekor kambing, lalu kambing itu melahirkan pada awal tahun, k emud ian 
para induk mati kecuali satu ekor, dan anak-anak kambing itu mencukupi 
nishab, maka zakat wajib dikeluarkan darinya. 


Kelima: Para ulama berbeda pendapat tentang harta yang zakatnya 
telah ditunaikan, masih disebut sebagai simpanan atau tidak? 

Suatu kaum berkata, “Iya. Abu Adh-Dhaha meriwayatkan dari Ja’dah 
bin Hubairah, dari Ali RA, dia berkata, ‘Empat ribu, dan kurang dari empat 
ribu, disebut nafkah. Sedangkan lebih dari itu disebut sim panan, sekalipun 
kamu telah menunaikan zakatnya’.”**” Namun ini tidak benar. 

Suatu kaum lain berkata, “Harta yang telah ditunaikan zakatnya dari 
harta itu atau dari harta selairmya, bukan disebut sim panan. ” 

Ibnu Umar RA berkata, “Harta yang telah dit unaikan zakatnya bukan 
termasuk harta simpanan, sekaliprm berada di bawah tujuh lapis bumi, dan 
setiap harta yang tidak ditunaikan zakatnya, maka itulah harta simpanan, 
sekalipun berada di atas permukaan bumi’.Seperti ini juga pencUpitJabir. 
Inilah yang benar. 

Al Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata,. 
“Rasulullah S AW bersabda. 


Atsar dari Ali RA ini disebutkan olehAth-Thabari AalamJami’Al Bayan (9/83). 
Atsar dari Ibnu Umar RA ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (9/ 
83). 
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ij cail 'aS ifiTj ^3; jUi vc* «ifi ^ 

uf iiJJCt Ol : J_^ /»j -ias-{j -J X^l^l ^jj 


.iuc* 


‘Barangsiapa diberikan harta oleh Allah namun dia tidak 
menunaikan zakatnya, niscaya Allah merubah harta itu pada Hari 
Kiamat menjadi seekor ular besar botak yang memiliki dua titik 
hitam di atas matanya yang akan melihatnya pada pada Hari 
Kiamat. Kemudian ular itu mengambil dengan dua taringnya, lalu 
berkata, ‘Akulah hartamu, akulah hartamu 

Setelah itu beliau membaca fiiman Allah SWT, 





‘Sekali-kalijanganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan 
itu baik bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi 
mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di Hari Kiamat. Dan kepunyaan Aliahlah segala warisan (yang 
ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan ’. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]; 180) 

Al Bukharijugameriwayatkandari AbuD 2 arRA, dia berkata, “Ketika 
aku berada di hadapan beliau —-yakni Rasulullah S AW—, beliau bersabda, 
‘Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya—atau: Demi Tuhan yang tidak 
ada tuhan melainkan Dia, atau seperti apa yang beliau bersumpah 
dengannya — tidak ada seorang pun yang memiliki seekor unta, sapi, 
atau kambing yang tidak menunaikan haknya kecuali binatang itu 



datang pada Hari Kiamat dengan tubuh yang lebih besar dari 
sebelumnya, dan lebih gemuk Binatang itu akan menginjak pemiliknya 
dengan kald-kaldnya dan menanduknya dengan tanduknya. Setiap kali 
binatang terakhir telah menginjaknya, binatang pertama segera kembali 
menginjaknya, sampai Allah memberikan keputusan di antara 
manusia 

Dalil khitab dari kedua hadits tersebut menunjukkan kebenaran apa 
yang telah kami sebutkan. IbnuUmarRA sendiri telah menjelaskan makna ini 
dalam Shahih Al Bukhari. 

Seorang Arab badui pernah berkata kepada Ibnu Umar RA, 
“Beritahukan kepadaku (maksud) firman Allah SWT, 

‘Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak.” 

Ibnu Umar RA menj awab, “Barangsiapa menyimpannya namim tidak 
menunaikan zakatnya, maka celakalah baginya. Ini sebeliun turun perintah 
zakat. Setelah perintahzakatturun,Allah menjadikan zakat sebagai penyuci 
bagi harta.”^*® 

Ada yang mengatakan bahwa al kanz (harta simpanan) adalah harta 
yang lebih dari kebutuhan. Demikian yang diriwayatkan dari Abu Dzar RA, 
dan inilah yang dinukil dari madzhabnya. Namun ini termasuk pendapatnya 
yang keras dan hal yang khusus untuk dirinya sendiri. 


Menurut saya (Al Qurdiubi), bisajadi ini adalah riwayat yang beisi&t 
global dari Abu Dzar RA tentang masalah ini, karena diriwayatkan bahwa 
ayat ini turun pada waktu sangat membutuhkan bantuan, kondisi kaum 
Miihajirin masih lemah, dan Rasulullah SAW belum mampu mencukupi 
mereka, sementara baitul mal tidak memiliki sesuatu yang dapai melapangkan 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat S^i (1/254). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/13 S) dengan sedikit perbedaan 
pada beberapa redaksi. 
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mereka. Ketika itu pula sedang berlangsung masa paceklik. Oleh karena itu, 
mereka melarang menahan sedikit pun harta kecuali sekadar kebutuhan. Pada 
waktu seperti itu, tidak boleh menyimpan emas dan perak. 

Ketika Allah SWT membukakan karunia-Nya bagi kaum muslim dan 
meluaskannya untuk mereka, Rasulullah SAW mewajibkan pada dua ratus 
dirham, lima dirham, dua puluh dinar, dan setengah dinar. Beliau tidak 
mewajibkan dikeluarkan seluruhnya, disamping harus diperhatikan masa 
pengonbangannya. Ini metipikan penjelasan dari Rasulullah SAW. 

Ada juga yang mengatakan bahwa al kanz adalah harta yang tidak 
dit un ai kan darinya hak-hak insidental, seperti membebaskan tawanan dan 
memberi makan orang yang kelaparan. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa secara bahasa, al kanz maknanya 
adalah kumpulan dari dua logam mulia, sedangkan harta lainnya diartikan 
secara qiyas. 

Ada lagi yang mengatakan bahwa ia adalah kumpulan dari keduanya, 
selama ia bukan peihiasan, sebab perhiasan boleh simpan dan tidak ada hak 
(kewajiban) apa. pun padanya. 

Arti a/Aur/zr yang benar adalah ^ yang telah kami paparkan tadi, dan 
semua yang disebutkan tadi adalah al kanz, baik menurut bahasa maupun 
menurut istilah. 


Keenam: Para ulama berbeda pendapat tentang zakat perhiasan. 

Malik dan para sahabatnya, Ahmad, Ishak, Abu Tsaur, dan Abu Ubaid, 
berpendapat bahwa tidak ada zakat padanya. Ini juga merupakan pendapat 
Asy-Syafi’i saat berada di Irak, sedangkan saat berada di Mesir, dia tidak 
memberikankomentar apapun. Dia hanya berkata, “Aku beristikharah kepada 
Allah tentangnya.” 
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Sementara itu, Ats-Tsauri, Abu Hani&h dan sahabatnya, serta Al Auza’i, 
berkata, “Seluruh jenis perhiasan wajib dikeluarkan zakatnya.” 

Kelompok pertama beragumen, “Tujuan mengembangkan 
menyebabkan zakat pada barang dagangan wajib dikeluarican, sebaliknya 
memutuskan pengelolaan harta henya emas dan peiak dengan menjadikannya 
sebagai peifaiasan untuk dipakai pribadi menggugurkan zakat” 

Sementara itu. Abu Hani&h berdalih dengan keumuman lafazh yang 
mewajibkan zakat logam mulia. Dia tidak membedakan antara perhiasan 
dengan lairmya. Namun Al-Laits bin Sa’ad membedakaimya. Diamewajibkan 
zakat pada benda yang sengaja dibuat menjadi perhiasan agar terhindar dari 
kewajiban zakat, namim ia tidak mew^ibkaimya pada perhiasan yang dipakai 
dan dipinjamkan. Sedangkan hukum perhiasan dalam madzhab ini, ada 
perinciannya, yang telah dijelaskan dalam kitab-kitab fikih. 


Ketujuh: Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 
‘Ketika turun ayat ini, a ,1 ‘Dan orang-orang 


yang menyimpan emas dan perak", kaum muslim merasa berat terhadap 
hal itu, maka Umar berkata, ‘Aku akan melapangkan kalian’. Dia kemudian 
pergi menemui Rasulullah S AW dan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
para sahabatmu merasa berat terhadap ayat ini’. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat kecuali untuk 
membersihkan apa yang tersisa dari harta kalian. Dia mewajibkan 
pembagian harta peninggalan juga —lalu beliau menyebutkan suatu 
kaum — agar menjadi kebaikan bagi orang setelah kalian '. 


Seketika itu juga Umar bertakbir. Kemudian Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya. 


y' y' X y' ^ y' <y 
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‘Maukah kuberitahukan kepadamu sebaik-baik harta yang 
disimpan oleh seseorang? Yaitu perempuan (istri) yang shalih. 
Apabila dia memandang perempuan itu maka perempuan itu 
dapat membuatnya senang, apabila dia menyuruh perempuan itu 
maka perempuan itu menurutinya, dan apabila dia berada jauh 
dari perempuan itu maka perempuan itu dapat menjaga diri 
untuknya’. 


At-llimidzi dan lainnya meriwayatkan daiiTsauban, bahwa para sahabat 
Rasulullah SAW berkata, “Allah SWT telah mencela emas dan perak. 
Seandainya saj a kita tahu harta apa yang paling baik, hingga kita dapat berusaha 
memperolehnya.” Umar lalu berkata, “Aku akan menanyakannya kepada 
Rasululah SAW untuk kalian.” Umar lalu bertanya kepada belia. Beliau pun 
bersabda. 


'JJ irjji yii Uij 


“Lidah yang selalu berdzikir, hati yang selalu bersyukur, dan istri 
yang membantu suami dalam menjalankan ajaran agama. 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tmnidzi brakata, “Hadits ini hasan.^' 


Kedelapan: Firman Allah SWT, M “Dan mereka 

tidak menginfakkannya di jalan Allah?' 

Dalam ayat ini Allah SWT tidak menggunakan lafazh . 

Mengenai hal ini ada enam jawaban, 3^tu. 

1. IbnuAlAnbaribeikata,“Maksudnyaadalahyangmayotitasdanlebih 
umum, yaitu perak. Contohnya adalah firman Allah SWT, 

'Jadikanlah sabar dan shalat 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (2/126). 

HR, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafeir (5/277, no. 3094), dan dia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 
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2 . 


3. 

4. 

5. 

6 . 


sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh bera f. (Qs. Al Baqarah [2]: 45) 

Kinayah (kata ganti) kembali kepada shalat karena ia lebih umum. 
Contohnya lagi adalah finnanAUah SWT, jf iSjj 

‘Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya'. (Qs. Al Jumu’ah [62]: 11) 

Kata ganti pada \a£xdi t^j kembali kq)ada perniagaan, karena ia lebih 
penting dan meninggalkan pennainan. Demikian yang dikatakan oleh 
mayoritas ahli ta&ir. 


Namun sebagian dari mereka tidak menyetiguinya. Dia berkata, ‘Tidak 
sama, sebab memisahkan perniagaan dengan per mainan, maka 
sangat bagus jika kata ganti tersebut kembali kepada salah satu dari 
keduanya’.” 

Kata ganti ha'' pada lafazh kembali kepada emas dan perak, 

karena berfungsi sebagai ma thufalaih. Adz-Dzahab (emas) termasuk 
bentuk muannats dalam bahasa Arab. Contohnya kalimat, 
Terkadang juga dianggap sebagai mudzakkar. 
Akan tetapi bentuk muannats dari kata ini lebih populer. 

Kata ganti kembali kepada cd kunuuz (harta simpanan). 

Kembali kepada harta-harta yang disimpan. 

Kembali kepada zakat. Perkiraan maknanya adalah, mereka tidak 
menginfiikkan zakat harta yang disimpan. 

Menculaskan dengan kata ganti yang satu dari kata ganti lainnya, apabila 
maknanya telah dimoigerti. hii banyak terd^iat dalam perkataan orang 
Arab. Sibawaih mengungk^s^^^^iy^t^sm sebuah syair. 






^ I• I ^ * f 

uJUp Loj 


Kami dengan apa yang kami miliki dan kamu dengan apa yang 
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Kamu miliki, ridha, walaupun pendapat berbeda-beda.*^^ 
Penyair lain mengungjcapkan. 




0 ^ " 


Dia menuduhku dengan perkara yang mana aku dan ayahku 
tidak tahu-menahu, dan karena lapar dia menuduhku.*^* 
Sama seperti ini juga ungkapan Hassan bin Tsabit RA: 






-Sfl J^\j d\ 


Sesungguhnya pada awal masa muda dan rambut hitam, 
selama tidak disikapi dengan baik, 
akan menjadi kegilaan.*'^ 


Kesembilan: Jika ada yang berkata, “Apakah orang yang tidak 
menyimpan dan tidak berinfak di jalan Allah, namun justru berinfak dalam 
kemaksiatan, mendapatkan ancaman yang sama dengan ancaman yang 
diberikan kepada orang yang menyimpan dan tidak berinfak di jalan Allah?” 
Jawabannya adalah, “Itu lebih berat lagi, sebab orang yang membuang-buang 
hartanya dalam kemaksiatan berarti telah melakukan kemaksiatan dari dua 
sisi, yaitu dengan sebab menginfakkan dalam kemaksiatan, dan mengambil 
apa yang maksiat tersebut Misalnya adalah membeli khamer dan m eminumny a. 


Bair syair ini milik Qais bin Khathim. Lih. Ad-Diwan (hal. 81). Bait syair ini disebutkan 
oleh Sibawaih dalam ^4/ Kitab (1/38), Ma’aniAl Qur'an, karya Al Farra' (1/443), dan 
I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/212). 

Dia adalah Ibnu Ahmar. Bait syair ini disebutican oleh Sibawaih dalam/4/ Kitab (1/ 
38). Lih. Syarh Asy-Syawahid, karyaAsy-Syantamari (1/38). 

Bait syair ini disebutkan dengan penisbatan kepada Hassan bin Tsabit RA oleh 
Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, entri: syarakha, Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/ 
476), dan Ath-Thabari dalam Jomi ’Al Bayan (9/76). 






Bahkan dari beberapa sisi, jika kemaksiatan itu termasuk kemaksiatan yang 
meluas. Misalnya adalah orang yang membantu menzhalimi seorang m uslim, 
seperti membunuhnya atau mengambil hartanya. 

Sedangkan orang yang menimbun hartanya, telah melakukan perbuatan 
maksiat dari dua sisi, yaitu tidak men unaikan ypW at Han menahan hstr tst Teta p i 
terkadang dia tidak menahan harta, dan hanj^ tidak men unaikan zakat saj a. 


Kesepuluh: Firman Allah SWT, "Maka 

heritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih. ” 

Makna firman ini telah dip^iarkan sebelunmya. 

Rasulullah SAW telah mena&iikanadzab ini dengan sabda beliau. 


J '. • ^ • f tt . t •■'f. . * y • ' 

^ X A’ ^ 


"Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan harta — 
bahwa mereka akan disiksa — dengan disetrika punggung mereka, 
lalu setrika keluar dari lambung mereka. Tengkuk mereka juga 
disetrika, lalu setrika keluar dari kening mereka. 


Dalam riwayat lainyang diriwayatkan olehAbuDzar RA, disebufican 
bahwa Rasulullah bersabda. 


Ls^ ^ J- cj- 

^ ^ A' A’ p A' A A 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang-Orang yang Menyimpan 
Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/690). 



“Beritahukan kepada orang-orang yang menyimpan harta — 
bahwa mereka akan disiksa — dengan batu yang dipanaskan di 
atas api neraka, lalu batu itu diletakkan di atas kedua puting susu 
salah seorang dari mereka hingga batu itu keluar dari kedua 
pundaknya (tembus ke belakang), lalu batu itu diletakkan di kedua 
pundaknya hingga keluar dari kedua puting susunya, hingga dia 
pun bergetar. 

Para ulama kami berkata, “Keluarnya batu dari kedua puting susunya 
ke kedua pundaknya untuk mengadzab hati dan batinnya yang penuh dengan 
kegembiraan karena banyak harta dan bahagia di dalam dunia. Oleh karena 
itu, dia pim disiksa dengan kesedihan dan adzab di akhirat.” 


Kesebelas: Para ulama kami berkata, “Zbahir ayat ini menyandangkan 
ancaman bagi orang yang menyimpan harta dan tidak berin&k di jalan Allah, 
serta menolak kewajiban dan hal-hal lainnya. Akan tet^i si&t harta sim panan 
tidak bisa dijadikan acuan, sebab orang yang tidak menyimpan namun tidak 
berinfak di jalan Allah juga mendapatkan ancaman tersebut. Hanya saja, 
biasanya orang yang menyimpan harta di bawah tanah itulah orang yang tidak 
mau berinfak dalam hal-hal yang wajib. Oleh karena itu, orang seperti itulah 
yang disebutkan secara khusus. 


Firman Allah: 




w**'-»' l ^ I ^ ^ 
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HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang-orang yang Menyimpan 
Harta dan Ancaman Keras bagi Mereka (2/689). 


I Tafsir Al Qurthubi 



“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 
‘Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang 

kamu simpan itu*. ** 

(Qs. At-Taubah [9]: 35) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 


Pertama: Finnan Allah SWT, jli Kata 

dalam la&zh ini berfungsi sebagai zharf. Perkiraan maknan ya adalah, mereka 
diadzab pada hari dipanaskan. Tidak benar perkiraan makna yang 
menyebutkan, maka berilah kabar gembira kepada mereka pada hari 
dipanaskan, sebab tidak ada imgkapan kabar gembir pada hari itu. 


Ungkapan ^ artinya aku memanaskan besi di dalam 

api. Dalam bahasa Arab, kata ini biasanya diungkapan dengan bukan 

•T'* • ? 

Di sini Dia berfirman, karena huruf dijadikan sebagai 
penyambung makna ihmaa Ihmaa' artinya penyalaan api, maka maknanya 
adalah, dinyalakan atasnya lalu dibakar. 


Kata dari lafazh artinya menempelkan panas besi dan api 

ke suatu anggota tubuh hingga kulitnya terbakar. 

Kata adalah bentuk jamak dari i sedangkan 

adalah bentuk jamak dari ' --^u . 

Jika siksaan itu diberikan dalam bentuk wajah dibakar, maka hal itu 
lebih populer dan lebih mengerikan. Jika yang dibakar adalah lambung dan 
punggung, maka itu lebih sakit dan lebih pedih. Oleh karena itu, hanya bagian- 
bagian tubuh itu yang disebutkan dari bagian tubuh lairmya. 


Para ulama sufi berkata, “Ketika mereka mencari harta dan pangkat, 
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Allah SWT menghinakan wajah mereka. Ketika mereka berpaling dari orang 
fakir saat dia duduk bersama mereka, lambung mereka pun dibakar. Ketika 
mereka menyandarkan punggung mereka kepada harta mereka karena yakin 
dan berpegang teguh dengan harta-harta itu, punggung mereka pun dibakar.” 

Para ulama Zhahiriyyah berkata, “Hanya bagian-bagian tubuh ini yang 
disebutkan, karena apabila orang kaya melihat orang fakir, maka dia akan 
mengemyidcan keningnya dan mengerutkan w^ahnya, sebagaimana dikatakan 
oleh seorang penyair,*** 


UjIS yaJl ^ji 

Uis liiij ^ S/ J k^L: iy 

' X X y ^ y 


Dia menambah menundukkan pandangan dariku, seakan-akan dia 
mengernyitkan keningnya, aku sedang berbekam 

Dia tidak menghentikan kerenyitan keningnya 
dan tidak akan menyambutku dengan baik 
kecuali hidungmu menjadi besar. 


Apabila orang fakir itu meminta kepadanya, maka dia akan 
menghindarinya, dan apabila orang fakir itu terus meminta maka dia akan 
mem alin g kan punggungnya (pergi meninggalkaimya). Oleh karena itu, Allah 
menyusun siksaan sesuai kondisi kemaksiataiL 


Kedua: Banyak atsar yang m^yebutkan proses pembakaran ini secara 
beragam. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Dzar RA seperti 
yang telah kami sebutkan, yakni dengan cara dipanggang. 


Dia adalah Al A’sya. Lih. Ad-Diwaan, Lisan Al Arab, entri: zawcQ/a, dan Ash- 
Shihah. 



Dalam Shahih juga, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia 

berkata, “Rasulullah S AW bersabda. 




fJi (1)15^ lil VI 14 ^ jj-* 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
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^ ^ ^ ^ , 
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‘Tidak ada seorang pemilik emas dan pemilik perak yang tidak 
menunaikan haknya dari harta itu kecuali apabila tiba Hari 
Kiamat, dibentangkan untuknya beberapa lempengan besi, lalu 
besi itu dipanaskan di dalam api, lantas dengan besi itu dibakarlah 
lambungnya dan punggungnya. Setiap kali lempengan besi itu 
menjadi dingin, lempengan besi itu segera dipanaskan kembali 
untuknya. Ini terjadi pada hari yang lamanya sama dengan lima 
puluh ribu tahun. Ini terus berlangsung sampai Allah memutuskan 
di antara hamba-hamba. Lalu dia melihat jalannya, ke surga atau 
ke neraka ’. 


Al Bukhari menyebutkan bahwa harta simpanannya dirubah menjadi 
seekor ular yang botak/“ 

Disebutkan dalam riwayat lain dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia 
berkata, “Barangsiapa memiliki harta namun dia tidak menunaikan zakatnya, 
maka pada Hari Kiamat seekor ular yang botak dikalungkan padanya, yang 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Dosa Orang yang Tidak 
Menunaikan Zakat (2/680). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Dosa Orang yang Tidak 
Menunaikan Zakat. 



akan menggigit kepalan}^” 


Menurut saya (Al Qurthubi)y barangkali siksaan-siksaan itu teijadi 
di beber^ tempat. Di tempat ini harta dirubah menjadi seekor ular, di tempat 
itu dirubah menjadi lempengan besi, dan di tempat lain disiksa dengan cara 
dipanggang. Bentuk siksaan berubah-rubah, namun bagian tubrih yang disiksa 
sama 


Ular adalah jisim (berbenda), dan harta adalah jisim. Artinya ini adalah 
perubahan secara hakikat. Lain halnya dengan sabda Rasulullah S AW, 




“Kematian akan didatangkan seperti domba yang berwarna abu- 
abu. 


Ini adalah cara lain, dan Allah SWT Maha Kuasa untuk berbuat apa 

saja. 

Mengenai hanya disebutkannya ular, itu karena ular adalah musuh kedua 
manusia. Asy-syuja ’ (ular) yang dimaksud adalah ular jantan yang dapat 
menyambar penunggang kuda dan pejalan kaki. Ular ini berdiri di atas ekornya, 
bahkan tingginya menc^)ai penunggang kuda. Ular ini biasanya ada di padang 
sahara. 


Ada yang mengatakan hahwa Asy-syuja' adalah jenis ular biasa. Al- 
Lahyani berkata, “Bagi satu ekor ular, kata yang digunakan adalah —i. 
Bagi tiga ekor ular, kata yang digunakan adalah dan •” 

artinya ular yang kepalanya botak (tampak tidak bersisik) 
dan kelihatan putih karena bisanya yang sangat berbahaya. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/157), tafsir surah Maryam, 
Muslim dalam pembahasan tentang surga, bab: Neraka Dimasuki oleh Orang-orang 
yang Sombong dan Surga Dimasuki oleh Orang-orang yang Lemah (4/2188), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (5/315-316), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
perbudakan, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/377). 




Dalam Al Muwaththa ‘ disebutkan bahwa ular itu memiliki dua bintik 
putih di kedua sudut mulutnya Bintik putih ini biasanya mimculjuga pada dua 
sudut mulut manusia apabila dia sedang marah dan banyak bicara. Ummu 
Ghailan binti Jarir berkata, “Terkadang aku meminta kepada ayahku sampai 
berbuih dua sudut mulutku.” 

Ular botak merupakan perumpamaan bagi ular yang memiliki bisa 
yang banyak dan mematikan. Harta yang disimpan itu diumpamakan 
dengan ular botak ini, yang akan menemui pemiliknya dengan keadaan 
sangat marah. 

Ibnu Duraid berkata, “Dua bintik hitam di atas kedua matanya.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dirubah untuknya menjadi seekor 
ular yang akan mengikutinya, maka dia teipaksa memberikan tangannya, lalu 
ular itu menggigitaya seperti gigitan unta jantan.” 

Ibnu Mas’ud RA berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah menyiksa 
seseorang dengan sebab harta simpanan, lalu satu dirham menyentuh satu 
dirham dan satu dinar menyentuh satu dinar. Akan tetapi Dia akan meluaskan 
(membuka) kulitnya hingga setiap dirham dan dinar itu dapat diletakkan di 
dalanmya.”^^^ Hal ini hanya tegadi peuia orang kafir, seb agaimana disebutkan 
dalam hadits, bukan pada orang beriman.” 


Ketiga: Ath-Thabari*^^ menisbatkan riwayat kepada Abu Umamah 
Al Bahili, dia berkata, “Suatu ketika seorang laki-laki Ahli Shuffah m eningg al 
dunia, dan ditemukan di dalam bajunya uang satu dinar. Menyaksikan hal itu, 
Rasulullah S AW bersabda, 'Itu akan menjadi tempelan satu besi panas 
Kemudian ada seorang Ahli Shuffah lain me ningg al dunia, dan ditemukan 
di dalam bajunya dua dinar, maka Rasulullah SAW bersabda, ' Itu akan 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/87) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/83). 

Lih. Jami’Al Bayan (10/84). 



menjadi tempelan duabesi panas ” 

Ini mungkin karena kedua orang tersebut hidup dari sedekah, padahal 
keduanya memiliki logam mulia itu. Mungkin juga ini te^adi pada masa awal 
Islam, namun setelah itu syariat menetapkan ketentuan tentang penyimpanan 
harta dan penunaian haknya. Seandainya penyimpanan harta dilarang, maka 
haknya adalah seluruh harta tersebut dikeluarkan. Tidak ada seorang pun 
dari umat ini yang membenarkannya. Cukup sebagai buktinya keadaan para 
sahabat Rasulullah S AW dan harta mereka. 

Sedangkan apa yang disebutkan dari Abu Dzar RA, hanya merupakan 
mazhabnya pribadi. Musa bin Ubaidah meriwayatkan dari Imran bin Abu 
Anas, dari Malik bin Aus bin Hadatsan, dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah 
S AW, beliau bersabda, 

AJLOJj y J jki iJju y J jl 1 jJ LtJbj^ j) IjUJi 

^ y» y» y» y» 

y’ y' y'y’ y' y' 

“Barangsiapa mengumpulkan satu dinar atau satu dirham atau 
satu logam mulia atau perak, dan tidak disiapkannya untuk orang 
yang berutang, dan dia tidak berinfak di jalan Allah, maka itu 
adalah harta simpanan yang karenanya dia dibakar pada Hari 
Kiamat. ” 

Menurut saya (Al Qurthubi), ini hanya cocok dikatakan kepada 
orang seperti Abu Dzar RA. Sebenarnya apa yang lebih dari kebutuhan itu 
bukanlah harta simpanan yang tercela dalam ayat, apabila dipersiapkan 
untuk kepentingan peijuangan di jalan Allah. Abu Umamah berkata, 
“Barangsiapa menyimpan perak atau emas, maka dia pasti dibakar karenanya, 
baik dia diampuni mai^run tidak. Ketahuilah, perhiasan pada pedang termasuk 
juga.” 

Tsauban RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah S AW bersabda. 
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"Siapa saja yang meninggal dunia dan di sisinya ada emas atau 
perak, kecuali Allah menjadikan setiap satu girath sebagai satu 
lempengan besi yang dengannya dia dibakar, dari kepala sampai 
kakinya, baik diampuni setelah itu maupun diadzab. 

Menurut saya (Al Qurtliubi), ini ditujukan kepada orang yang tidak 
menunaikan zakatnya. Dalilnya adalah penjelasan yang telah kami sebutkan 
dalam ayat sebelumnya. Dengan demikian, maksud sebenarnya adalah, di 
sisinya ada emas dan perak yang tidak ditvinaikan zakatnya. 

Begitu juga hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa 
orang yang meninggalkan sepuluh ribu akan diadzab pada Hari Kiamat, dengan 
berupa dijadikannya semua uangnya tersebut sebagai lempengan-lempengan 
besi, yang dengannya pemiliknya disiksa. Maksudnya adalah jika zakatnya 
tidak ditunaikan. Hal ini agar tidak ada pertentangan antara hadits-hadits. 


Keempat: Firman Allah SWT, ^ ^^Inilah harta 

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, " maksudnya adalah, 
kepada mereka dikatakan, “Inilah harta bendamu yang kamu simpan.” Namim 
ungkapan itu dihilangkan. 

L Ijjj jlJ “Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu, ” maksudnya adalah adzab akibat apa yang 
kamu simpan itu. 



Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya dengan sedikit perbedaan 
redaksi(2/353). 
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Finiian Allah: 



^^Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua 
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia 
menciptakan langit dan bumi, diantaranya empat bulan 
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang 
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa.” (Qs. At-Taubah [9]: 36) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, f^>tP ll3T OiP oj 

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas 
bulan, dalam ketetapan Allah.” 

Kata jji^T adalah bentuk jamak dari kata 

Dari ayat inilah beberapa ulama menyimpulkan bahwa orang yang 
berkata kepada orang lain, iiilrf 'i (aku tidak akan berbicara 
kepadamu selama berbulan-bulan), lalu ia bersumpah atas perkataaimya itu, 
tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama satu tahun. 

Namun ada juga yang berpendapat bahwa orang yang bersumpah itu 


I^Tafsir Al Qurthubi 


tidak boleh berbicara kepada orang yang dimaksud untuk selama-lamanya. 

Ibnu Al Arabi berkata,^^ “Aku berpendapat bahwa apabila orang yang 
bersumpah itu tidak memiliki niat mengenai jangka waktu tertentu, maka ia 
hanya tidak boleh berbicara kepada orang tersebut selama tiga bulan, karena 
3 tiga adalah angka terkecil dari bentuk jamak yang ditunjukkan dari pola 
kata sebagai bentuk jamak dari JiiJi 

Adapim makna adalah, menurut ketetapanAllah, atas apa yang 

telah dituliskan di Lauh Mahjuzh. 

lliT “Dua belas bulan Inilah kalimat yang benar imtuk 
bilangan tersebut, bukan lairmya, karena pada kalimat ini terdapat huruf i ’rab 
dan petunjuknya.^^ 

Seluruh ulama membaca kata dengan mengg unakan harakat 
fathah pada huruf sy/n, kecuali Abu Ja’fer, ia membacanya dtngan sukun, 
yakni 

Makna firman Allah SWT, j “Dalam ketetapanAllah" 

adalah Lauh Mahfuzh. Mengenai pengulangannya (yakni menyebutkan 
kalimat ini, padahal pada awal ayat ini telah disebutkan adalah karena 

banyak sekali di dalam Al Qur' an yang disebutkan “di sisi Allah” namun tidak 
banyak yang disebutkan telah tertulis di Kitab Allah (di Lauh Mahfiizh). 
Misalnya, si-LUt jUt oj “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi- 

Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat. ” (Qs. Luqmaan [31]: 34) 

Kedua: Firman Allah SWT, 'fy. “Di waktu 


Lih. Ahkam Al Qur'an (2/937). Namun yang dituliskan oleh Ibnu Al Arabi dalam 
kitab tersebut adalah, “Aku berpendapat bahwa apabila orang yang bersumpah itu 
tidak memiliki niat mengenai jangka waktu tertentu, maka ia hanya harus menahan 
sumpahnya itu hingga tiga bulan.” 

Lih. I’rab Al Qw 'an (2/213). 

^”Lih .^/MuharrarAl Wajiz{6IA%3)dmAlBahrAlMuhith{5/3S). 
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Dia menciptakan langit dan bumi.” 

Penyebutan kalimat ini sebenarnya untuk menjelaskan bahwa qadha 
dan qadar Allah ditetapkan sebelum penciptaan langit dan bumi. Selain itu, 
AUahSWT menet^kan bulan-bulan ini dan m enamakan masing-masing bulan 
tersebut beserta dengan urutannya pada saat Allah menciptakan langi t dan 
bumi. Kemudian nama-nama bulan itu diberitahukan kepada para nabi melalui 
Kitab Suci yang diturunkan Allah kepada masing-masing mereka. 

Inilah makna firman Allah SWT, lliT oj 

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan.” 
Hukumnya tetap ada seperti ketika diturunkan, dan akan tetap kekal walaiq)im 
orang-orang musyrik berusaha mengacak urutannya atau merubah nama- 
namanya. 

Maksud ayat ini adalah, mengikuti apa yang dititahkan Allah, dan 
menolak apa yang digunakan oleh orang-orang jahiliyah teihadq) nama-nama 
yang dimajukan atau diakhirkan oleh mereka, serta menerapkan hukum yang 
bersangkutan dengan bulan-bulan tersebut sesuai urutan bulan yang telah 
ditetapkan. 

Oleh karena itu, pada sela-sela pelaksanaan haji wada’ Nabi SAW 
pernah berkhutbah, yang diantaranya menyebutkan, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya penetapan waktu telah dikembalikan 
sebagaimana ditetapkan pada hari ketika Allah menciptakan langit dan 
bumi....”*'^^ Mengenai hal ini akan kami jelaskan lebih mendetail dalam 
pembahasan yang akan datang. 

Ayat ini juga bermaksud memberitahukan bahwa yang diperbuat oleh 
orang-orang jahiliyah, yaitu menukar bulan Muharram menjadi bulan Shafar, 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan tafsir (3/ 
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpah, bab; Penekanan Hukum 
yang Berlebih pada Pengharaman Masalah Nyawa, Harta, dan Kehormatan (3/1305), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalam Al Miisnad (5/37). 
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mengganti bulan Shafar dengan bulan Muharram, tidak akan membah 
ketentuan urutan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Bertindak sebagai amil (pelaku) untuk kata adalah mashdar pada 
kalimat namun yang dimaksudomi/disimbakanlahsalahsatu 

dari Kitab suci yang diturunkan kepada para rasul, karma kata benda tidak 
dapat menjadi amil imtuk 2 /iarq^(keterangan waktu). Pokiiaan maknanya 
adalah, dalam Kitab yang dituliskan Allah p ada hari dici plakamiy a langit dan 
bumi (yakni bukan kata “Kitab” yang diterangkan oleh keterangan waktu, 
tapi la&zh “yang dituliskan”)- 


Ketiga: Ayat ini menunjukkan bahwa yang diwajibkan dalam 



bulan atau tahun yang dikenal oleh bangsa Arab, bukan hhmigan bulan atau 
tahun yang dipakai oleh orang asing, orang-orang Romawi, atau p enanggalan 
orang-orang Mesir kuno, karena hitungan hari atau bulanyang dimiliki oleh 
mereka tidak sama dengan hitungan yang dimiliki oldi oran g Islam. Ada yang 
menghitung per tahun lebih dari dua belas bulan atau kurang, ada yang 
menghitung per bulan lebih dari tiga puluh hari atau kurang. Sedangkan 
perhitungan bulan menurut bangsa Arab hanyalah dua belas bulan setiap tahun, 
dan perhitungan hari dalam sebulan hanya tiga puluh hari, tidak lel^ Memang 
bisa saja hitungan bulan itu kurang satu hari (yakni dua puluh .sembilan hari), 
namun yang menetapkan pengurangaimya adalah praputaran bulan yang 
mengitari bumi, bukan ditetapkan oleh bulan itu smditi (maksudnya bulan ini 
pasti begumlah dua puluh sembilan, dan bulan itu pasti berjumlah tiga puluh, 
dan seterusnya). 


Keempat: Firman Allah SWT, “Dkmtarar^a empat 

bulan haram.” Empat bulan haram yang dimaksud oleh ayat ini adalah 
Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab ^ang terletak antara Jumadil 
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akhir dan Sya’ban). 

Bulan Rajab terkadang disebut Rajab Mudhar, karena diriwayatkan 
bahwa ketika itu ada dua kaum yang beibeda pendapat mengenal pe namaan 
bulan Rajab, bani Rabi’ah bin Nazar me ngharamkan bulan Ramadhan, lalu 
mereka menamakan bulan Ramadhan ini sebagai bulan Raj ab, namun dibantah 
oleh bani Mudhar, dan mereka menentukan bulan Rajab pada bulan Rajab 
yang semestinya. Oleh karena itu. Nabi SAW bersabda, "'Bulan Rajab 
Mudhar, yang berada diantara bulan Jumadil akhir dan Sya’ban 
Setelah itu orang-orang menjadi biasa melekatkan nama kaum mereka itu 
kepada bulan Raj ab. 

BangsaAiab juga sering menyebut bulan ini dengan sebutan 
Al Asinnah (penanggalan ujung tombak).^^® 

Al Bukhari menyebutkan sebuah riwayat dari Abu Raja' Al Utharidi 
(ada yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah Imran bin Malhan, dan 
ada juga yang mengatakan bahwa nama aslinya adalah hnran binTamim), ia 
berkata, “Kami adalah penyembah batu, maka apabila kami menemukan ada 
batu yang lebih baik daripada batu yang kami sembah, maka batu yang kami 
sembah itu akan kami buang dan kami ganti dengan batu yang baru itu. Namun 
apabila kami tidak dapat menemukan batu untuk disembah, maka kami akan 
mengumpulkan kerikil-kerikil kecil lalu kami tumpuk hingga menjadi besar. 
Setelah itu kami mengambil seekor kambing betina untuk kami perah susunya, 
lantas kami persembahkan kepada batu itu, selanjutnya kami berthawaf 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan, dan ta&ir (3/ 
135), Muslim dalam pembahasan tentang pengambilan sumpah, bab: Penekanan Hukum 
yang Berlebih pada Pengharaman Masalah Nyawa, Harta, dan Kehormatan (3/1305), 
Abu Daud dalam pembahasan tentang manasik, dan Ahmad dalam Al Musnad(5/37). 

Munashshil al asinnah adalah ungkapan ketika seseorang melepaskan ujung 
tombak dari tombaknya. Ini merupakan kata kiasan untuk menghentikan perang atau 
tidak melakukan peperangan. Hal ini dilakukan karena menghormati bulan yang mereka 
lalui saat itu, yaitu bulan Rajab, salah satu bulan dari empat bulan yang diharamkan 
untuk berperang. Lih. Lisan Al Arab, entri: nashala. 
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mengitarinya. Ketika masuk bulan Rajab, yang biasanya kami namakan 
Manashhshil Al Asinnah, tidak ada tombak dan panah yang ujungnya besi, 
kecuali kami akan menanggalkannya dan membuangnya.” 


Kelima: Firman Allah SWT, “Itulah (ketetapan) 

agama yang lurus, ” maksudnya adalah itulah perhitungan yang benar dan 
jumlah yang betul. Sedangkan penafsiran yang diriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, menyebutkan bahwa maksud pada ayat ini 

adalah ketetapan.^^’ 

Muqatil menafsirkan bahwa kata artinya kebenaran. 

IbnuAthiyyahbeikata,*^^ ‘Tend^patyang paling benarmenurulku adalah 
yang mengartikan kata pada ayat ini dengan makna yang paling dikenal, 

yaitu syariat dan ketaatan.” 

Sedangkan kata artinya yang berdiri tegak. Bentuk yang 
seharusnya dari kata ini adalah karena asal katanya adalah 
Kata ini seperti kata yang berasal dari kata 


Keenam: Firman Allah SWT, j; “Maka 

janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu" 

Dhamir pada lafazh menurut Ibnu Abbas, kembali kepada 

seluruh bulan yang jumlahnya dua belas. 


Menurut ulama lairmya, hanya kembali kepada empat bulan yang haram 

saja, karena tempat kembali ini lebih dekat dengan penyebutan dhamir. Juga 

karena empat bulan ini memiliki keistimewaan pada ma 

, 'r ' r ^ ' 

ke 2 haliman, sebab Allah SWT berfirman, 


kna metyauhi 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/484) imAl BahrAl Muhith (5/39). 
Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/484). 
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(Musim) haji adalah 


beberapa bulan yang telah diketahui, barangsiapa yang menetapkan 
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, 
berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan 
/iq77.”(Qs.AlBaqarah[2]: 197) 


Namun bukan berarti perbuatan zhalim pada selain bulan-bulan ini 
dipeibolehkaa 

Diriwayatkan pula bahwa makna kezhaliman dalam ayat ini ada dua 
pendapat, yaitu: 


1. Maknanya adalah, “Janganlah engkau berbuat zhalim kepada dirimu 
sendiri dengan melakukan peperangan pada bulan-bulan ini.” 

Namun, hukum ini telah di-nasakh oleh dalil yang membolehkan 
melakukan peperangan pada bulan manapim. 

Pendapat ini disampaikan oleh Qatadah, Atha, Al Khurasani, Az-Zuhii, 
dan Sufyan Ats-Tsauri. 

Berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh IbnuJuiaij, ia berkata: 
Atha bin Abu Rabah pernah bersumpah bahwa tidak satu manusia pun 
yang diperbolehkan berperang di tanah haram atau di bulan-bulan yang 
diharamkan, kecuali mereka diperangi terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
hukum pada ayat tersebut tidak di-nasakh oleh ayat manapim. 

Pendapat yang lebih benar adalah pendet pertama, karena Nabi S AW 
memerangi kaum Hawazin di Hunain dan memerangi kaum Tsaqif di 
Thaif, dan mereka dikepvuig pada bulan Syawal dan beberapa hari 
dari bulan Dzulqa’dah. Makna ini telah kami sampaikan dalam tafsir 
surah Al Baqarahyang lalu. 

2. Maknanya adalah, “Janganlah engkau berbuat zhalim kepada dirimu 
sendiri dengan melakukan perbuatan dosa pada bulan-bulan ini, karena 
ketika Allah SWT mengistimewakan sesuatu darinya, maka ia akan 
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memiliki satu kehormatan, dan apabila Allah SWT mengintimewakan 
sesuatu itu dari beberapa segi, maka ia juga akan memiliki beberapa 
penghormatan. Oleh karena itu, siapa pun yang me lakukan perbuatan 
dosa pada bulan-bulan ini maka hukumannya akan dilip atgandakan 
sebagaimana halnya ^jabila seseorang me lakukan perbuatan baik maka 
ganjarannya dilipatgandakan. 

Seseorang yang melakukan ketaatan kepada Allah pada bulan haram 
dan di negeri haram pula, maka pahalanya tidak sama dengan orang yang 
melakukan ketaatan bukan pada bulan yang halal (di luar bulan-bulan haram), 
walaupim ia melakukannya di negeri haram. Orang yang melakukan suatu 
ketaatan pada bulan halal dan di negeri haram, pahalanya juga tidak sama 
dengan orang yang berbuat baik pada bulan halal dan di negeri halal (di luar 
tanah haram) pula. 


Allah SWT mengisyaratkan hal tersebut dengan firman-Nya, 

oIj ^ ILliii “Hai istri- 


istri nabi, siapa diantaramu yang mengerjakan perbuatan keji yang 
nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali 
lipat." (Qs. Al Ahzaab [33]: 30) 


Ketujuh: Dari keterangan tersebut, para ulama berbeda pendapat 
ketika ada seseorang yang terbunuh secara tidak sengaja pada bulan haram- 
apakah ia harus dikenakan hukuman diyat (denda) yang lebih berat? 

Al Auza’i berpendapat bahwa seorang muslim yang tidak sengaja 
membunuh muslim laiimya pada saat bulan haram, harus dikenakan hnknman 
diyat yang lebih berat dari biasanya. Begitu juga dengan pemb unuhan secara 
tidak sei^jayang dilakukan di tanah haram. Begitulah riwayat y ang kami terima 
Oleh karena itu, orang yang membunuh secara tidak sengaja harus dikenakan 
hukuman satu dryor ditambah dengan dua pertiga drvarlairmya(l +2/3 diyat). 

Asy-Syafi’i berkata, “Hukuman diyat menjadi lebih berat dalam kasus 
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pembunuhan dan pencederaan ketika teijadi pada saat bulan-bulan haram, di 
tanah haram, dan ketika korban masih saudara kandung (satu rahim), pada 
kejahatan yang menghilangkan nyawa, dan pada kejahatan yang membuat 
luka di tubuh.” 

Hal ini seperti yang diriwayatkan oleh Al Qasim bin Muhammad, Salim 
bin AbduUah, Ibnu Syihab, danAban bin Utsman, bahwa orang yang membunuh 
secara tidak sengaja pada bulan-bulan haram dan di tanah haram, diyat-nya 
harus ditambah sepertiga dari dfyat yang sudah ditetapkan kepadanya. 

Sebuah riwayat yang sama juga disampaikan dari Utsman bin AfTan. 

Sementara itu, Malik, Abu Hani&h beserta kedua ulama yang menjadi 
sahabat terdekamya, dan Ibnu Abu Laila, berpendapat bahwa pembrmuhan 
secara tidak sengaj a yang dilakukan di tanah haram atau di tanah halal, sama 
saja hukumannya. Begitujugadenganpembimuhanyangdilakukanpada bulan- 
bulan haram atau bulan laiimya 

Pendapat ini didukung oleh sebagian besar ulama tabi’in. Memang 
penck^t inilah yang lebih benar, karena Nabi SAW mengajarkan untuk 
menetapkanhukuman<iryartaiq)amenyebutkan adanya tanah haram atau bulan 
haram. Selain itu, seluruh ulama telah bersepakat bahwaka&rah yang dikenakan 
kepada orang yang membunuh secara tidak sengaja pada bulan haram atau bulan 

laiimya, sama saj a, maka seharusnya begitu juga dalam permasalahan 


Kedelapan: Pada ayat tersebut ADah SWT menyebutkan empat bulan 
haram secara khusus, lalu melarang pada bulan-bulan ini untuk berbuat 
kezhaliman, sebagai bentuk penghormatan baginya, walai^im pada waktu- 


waktu lainnyameryadisuatu hal yang terlarang, s^ierti yang disebutkan dalam 
firman Allah SWT, (4 ^ “Maka tidak 


boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa 
mengerjakan haji.” 


Inilah pendapat yang diikuti oleh mayoritas ahli tafsir, yaitu yang 
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mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, janganlah kamu berbuat 
zhalim kepada dirimu sendiri pada empat bulan yang haram ini. 


Sedangkan sebuah riwayat dari Hammadbin Salamah, dari Ali binZaid, 
dan Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, menyatakan bahwa makna firman 

Allah SWT, I^ adalah, janganlah kamu menzhalimi 

dirimu sendiri pada semua bulan, yakni pada dua belas bulan penuh.^” 

Seperti ini juga yang diriwayatkan dari Qais bin Muslim, dari Al Hasan, 
dari Muhammad bin Al Hanafiyah, ia berkata, “Maksudnya adalah pada semua 
bulan.” 


Apabila ada yang membantah pendapat pertama dan berkata, 
“Meng^a pada ayat ini yang disebutkan bukanpadahal biasanya 

dalam bahasa Arab ketika menyebutkan angka tiga sampai sepuluh yang 


digunakan adalah ^ atau dan ketika menyebutkan angka yang lebih 

dari sepuluh maka yang digunakan adalah atau Lalu mengapa pada 


ayat ini penyebutarmya berbeda?^” Selain itu, sebuah riwayat dari Al Kisa' i 
menyebutkan bahwa aku sangat heran, mengapa bangsa Arab melakukan hal 
itu, padahal mereka sadar pada saat ingin mengungkapkan malam yang kurang 
dari jumlah sepuluh, maka yang dikatakan adalah, Cj*)> dan apabila 

jumlahnya lebih dari sepuluh, maka yang dikatakan adalah j-_jjt •). 

Bagaimana mungkin ada sebagian waktu yang lebih besar pe ngharamanny a 
dibandingkan waktu yang lain?” 


Kami menjawab, “Allah akan melakukan apa sajayang Dia kehendaki, 
dan Dia juga memiliki hak prerogatif untuk memberikan keistimewaan pada 
apa pun. Tidak ada cela untuk perbuatan-Nya dan tidak ada larangan y ang 
dapat membatasi kehendak-Nya. Dia dapat dan boleh me lakukan apa saja 


LHi.Jami’AlBco/an (10/89), Ta^ir Ibnu Katsir {4/90), Al Muhcp-rar Al Wajiz{6/4B5), 
AlBahrAlMuhith (5/39), Ahkam Al Qur'an, karya Ibnul Arabi (2/939), dan Ahkam Al 
Qur 'an, karya Al Kiya Al Hirasi (3/200). 

Lih. Ma ’anlAl Qur'an (1/435). 
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yang dikehendaki-Nya, bahkan dengan memberikan hikmah di dalamnya, 
yang terkadang terlihat oleh manusia dan terkadang tidak. 


Kesembilan: Firman Allah SWT, jj&s» 1 JsS'j 

“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya” 

Kata ]bermakna perintah untuk berperang, sedangjkankata 
bermakna secara keseluruhaiL Namun kata ini merupakan bentuk mashdar 
yang pada ayat ini berfungsi sebagai keterangan, sehingga maknany a menjadi, 
dengan cara mengepungnya dan bersama-sama.^” 

Az-Zujaj berkata, “Bentuk mashdar y mg seperti ini sangat istimewa, 
karena mashdar ini dapat digunakan untuk makna umum atau khusus, dan 
mashdar seperti ini juga tidak perlu mencari bentuk mutsarma ataujamaknya.” 

Beberapa ulama mengatakan bahwa pada awal waktu diturunkan, ayat 
ini ditujukan kepada seluruh kaum muslim, namun setelah itu ayat ini di-nasakh, 
dan hukurrmya saat iru hanya ferdhu ki&yah. 

Namun pendapat ini dibantah keras oleh Ibnu Athiyyah, ia berkata,^” 
“Orang-orang yang berpend^rat demikian sama sekali tidak mengetahui syariat 
yang telah ditetapkan oleh Nabi S AW, beliau mengharuskan kepada seluruh 
umatnya untuk bersatu membela agama, mereka.” 


Makna ayat ini sendiri adalah anjuran untuk berperang melawan musuh, 
bertempur dengan mereka, dan mempersatukan kalimat persatuan. Namun 
perintah ini lalu diikat dengan firman-Nya, 

“Sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya.” Oleh karena 
itu, seperti mereka bersatu dan memerangi kita, maka kita pun harus bersatu 
dan memerangi mereka. 


Lih. I'rab Al Qur'an (2/213) dan Imla'Ma MannaBihiAr-Rahman (2/15). 
Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/486). 
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Firman Allah: 



**Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu 
adalah menambah kekafiran. Orang-orang kafir disesatkan 
dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan 
mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah. (Syetan) menjadikan mereka 
memandang perbuatan mereka yang buruk itu baik. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir.** (Qs. At-Taubah [9J: 37) 


Firman Allah SWT, 1-*^] ^^Sesungguhnya 

mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran” 

Seperti inilah bacaan mayoritas imam. An-Nuhas berkata,^” “Udak 
ada seorang pun yang meriwayatkan dari Nafi sepanjang 

pengetahuan kami, kecuali Warsy.” 

Kata diambil dari kata «(w dan yang artinya 

mengundurnya. Al Kisa' i meiiwaya&an dua bentuk bahasa ini. 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/213). 
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Al Jauhari berkata,^^* “Kata mengikuti pola kata yang 

• ‘''t ' 

bermakna Contohnya adalah iJL-J (aku mengundurnya). 
Kemudian bentuk dimbah menjadi seperti kata Jj dirubah 
menjadi . Contonya adalah dan «L-LJ VS, seperti dan 

UU' ’ 

Atih-Thabari berkata,^^’ “t , dengan huruf/jomzn/i di akhir, artinya 

tambahan. JCata ini diambil dari tji-tj (bertambah).” 

Ath-Thabari berkata lagi, “Kata ini hanya disebutkan tanpa hamzah 
ketika kata yang dimaksud adalah . (lupa), sebagaimana firman Allah 
SWT, '^\ ijJ-j ‘Mereka lupa kepada Allah, maka Allah 

melupakan mereka ” (Qs. At-Taubah [9]; 67) 

Ath-Thabari juga menolak qiraah Nafi dan berdalih dengan katanya, 
“Ses ung g uhny a kata ini menjadi kata muta ’addi (yang membutuhkan objek) 
dengan adanya hurufyar. Contohnya adalah ^ Al tU (semoga Allah 

memanjangkan umurmu), Ai (semoga Allah menambahkan 

usiamu), dan sabda Rasulullah S AW, 

^ ^^9 , w* ** f Afi ^ 0 l' 

y y yy y y 

“Barangsiapa senang bila rezekinya diluaskan dan usianya 
dipanjangkan, maka ia hendaknya menyambung hubungan 
silaturrahim. 

Al Azhar berkata, ''Ansa 'tu asy-syai 'a insaa 'an wa nasii 'an. Kata 
ini adalah ism yang ditempatkan di tempat mashdar hakiki.” 

*^*\J&i.AshShihahi\m). 

Lih. Jami ’ A l Bayan (10/91). 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Ingin 
Rezekinya Diluaskan, dan dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Ingin 
Rezekinya Diluaskan dengan Menyambung Hubungan Silaturrahim, Muslim dalam 
pembahasan tentang berbakti dan menyambung hubungan silaturrahim, bab: 
Menyambung Hubungan Silaturrahim dan Keharaman Memutuskannya, Abu Daud 
dalam pembt^asan tentang zakat, bab: Silaturrahim dan Lainnya. 


Mereka mengharamkan peperangan pada bulan Muharram, tetapi 
apabila harus berpoang pada bulan Muhairam, mereka mengharamkan perang 
pada bulan Shafar sebagai gantinya. Hal itu lebih disebabkan bangsa Arab 
merupakan bangsa yang suka berperang dan menyerang. Mereka tidak akan 
merasa nyaman bila dalam waktu tiga bulan berturut-turut tidak melakukan 
peperangan. Mereka berkata, “Jika dalam waktu tiga bulan berturut-turut 
kita tidak melakukan peperangan, maka kita akan celaka.” 

Sebelumnya, r^rabila mereka telah kembali dari Mina, maka wakil dari 
bani Kinanah berdiri, kemudian wakil dari bani Fuqaim berdiri. Di antara 
mereka ada seorang laki-laki bernama Qalanunas, dia berkata, “Aku adalah 
orang yang tidak akan menolak keputusan.” Orang-orang lalu berkata, 
“Tundalah satu bulan untuk kami.” Maksudnya, timdalah imtuk kami 
kehormatan bulan Muharram dan jadikan kehormatannya pada bulan Shafar. 
Dia pun menghalalkan bulan Muharram imtuk mereka. Mereka terus seperti 
itu dari bulan ke bulan, hingga kembali ke bulan Muharram pada tahun 
berikumya. 

Setelah Islam datang, Allah mengembalikan kehormatan bulan 
Muharram ke tempat yang telah Dia tetr^rkan. Inilah makna sabda Rasulullah 
SAW, 



^ y t' ^ ^ 


“Sesungguhnya masa telah berputar seperti keadaannya pada hari 
Allah menciptakan langit dan bumi. ” 

Mujahid berkata, “Orang-orang musyrik berhaji pada setiap bulan 
selama dua tahim. Mereka lalu berhaji pada bulan Dzxil Hijjah selama dua 
tahun. Kemudian berhaji pada bulan Muharram selama dua tahun, dan berhaji 
pada bulan Shafar selama dua tahurL Begitulah seterusnya hingga bertepatan 
dengan hajinya Abu Bakar RA, yang dilaksanakan sebelum haji wada’, yakni 
bulan Dzul Qa’dah tahvm kesembilarL” 
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Setelah itu Rasulullah SAW berhaji pada tahun berikutnya, yakni 
tahun kesepuluh, saat melakukan haji wada’, yang bertepatan dengan bulan 
Dzul Hijjah. Itulah maksud sabda beliau dalam khutbah beliau, 
“Sesungguhnya masa telah berputar...” Maksud beliau adalah bulan-bulan 
haji kembali ke asalnya. Haji kembali dilaksanakan pada bulan Dzul Hijjah, 
dan batallah pengunduran. 

Pendapat ketiga adalah pendapat Iyas bin Mu’awiyah, dia berkata, 
“Orang-orang musyrik menghitung tahun dengan dua belas bulan lima 
belas hari. Ketika itu haji dilaksanakan pada bulan Ramadhan dan 
Dzul Qa’dah, sedangkan setiap bulan dalam satu tahun, berlaku hukum 
perputaran bulan dengan tambahan lima belas hari. Abu Bakar berhaji 
pada tahun kesembilan pada bulan Dzul Qa’dah, berdasarkan hukum 
perputaran. Ketika itu Rasulullah SAW tidak berhaji. Pada tahim berikutnya, 
yakni tahun kesepuluh musim haji, bertepatan dengan bulan Dzul Hijjah, 
dan itu bertepatan dengan waktu haji.” 

Pendapat ini mirip dengan sabda Rasulullah SAW, “Sesungguhnya 
masa telah berputar.... ” Maksudnya adalah, musim haji kembali kepada 
waktu asalnya, yang telah ditetapkan Allah pada hari penciptaan langit dan 
bumi berdasarkan asal syariat yang telah ada dalam ilmu-Nya dan telah 
diputuskan oleh hukum-Nya. 

Iyas berkata lagi, “Satu tahun terdiri dari dua belas bulan. Dengan 
menghilangkan tambahan yang mereka tambahkan dalam hitungan satu 
tahun, yakni lima belas hari, maka bisa ditentukan waktu yang asU sedangkan 
ketet^)anjahiliyah mentah.” 

Al Mazari menceritakan dari Al Khawarazami, dia berkata, “Pada 
awal Allah menciptakan matahari. Dia menjalankannya di burju al 
hamal (awal tahim Syamsiyah), masa yang diisyaratkan oleh Rasulullah 
SAW bertepatan dengan keberadaan matahari di burju al hamal.” 
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Ini membutuhkan penjelasan dari Nabi SAW, sebab ini termasuk 
masalah yang tidak dapat diketahui kecuali dengan riwayat dari para nabi, 
sementara tidak ada riwayat yang shahih dari mereka. Bagi yang mengaku 
memiliki hadits tersebut, sebaiknya menyebutkan sanadnya. 

Selain itu, akal menerima hal yang betbeda dengan perkataannya, yakni 
Allah menciptakan matahari sebelum buruj dan menerima bahwa Dia 
menciptakan seluruhnya sekaligus. Para ilmuwan lalu meneliti hal itu, dan mereka 
menemukan bahwa matahari berada di burju al huut waktu Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya masa telah berputar.” Jarak antara burju alhunt 
dengan burju al hamal adalah dua puluh derajat. Ada juga yang mengatakah 
sepuluh demjat. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang orang pertama yang 
mengundurkan itu. Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Adh-Dhahhak, dia 
adalah bani Malik bin Kinanah, yang berjumlah tiga orang. 

Juwaibah meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa 
orang pertama yang melakukan pengunduran itu adalah Amr bin Luhai bin 
Qam’ah bin Khandaf. 

Al Kalbi berkata, ‘ ‘Orang pertama yang melakukan pengunduran adalah 
seorang laki-laki dari bani Kinanah bernama Nu’aim bin Tsa’labah. Setelah 
itu dilakukan oleh seorang laki-laki bernama Junadah bin Auf, orang yang 
pernah ditemui oleh Rasulullah SAW.” 

Az-Zuhri berkata, “Sejumlah orang dari bani Kinanah, kemudian dari 
bani Fuqaim. Di antara mereka disebut Qalammas. Nama aslinya adalah 
Hudzai&h bin Ubaid.” 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa nama aslinya adalah Malik bin 
Kinanah. Orang yang mengatur pengimduran mendapatkan kehormatan, 
karena bangsa Arab sangat menghormati orang tersebut. 

Al Kumait mengungkapkan. 
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c-rj. jJi 


i;u( 


Bukankah kita tlah mengundurkan apa yang t’lah ditetapkan? 

Bulan-bulan halal kita ganti dengan bulan-bulan haram.^' 

Firman Allah SWT, j “Menambah kekafiran” adalah 

keterangan mengenai banyaknya bentuk kekuhnan yang dilakukan oleh bangsa 
Arab. Mereka juga mengingkari adanya Allah Yang Maha Menciptakan. 
Mereka berkata, Clj “Siapakahyang Maha Penyayang itu?” (Qs. 

Al Furqaan [25]: 60) Menurut jalur periwayatan yang paling shahih. 

Selain itu, mereka mengingkari kebangkitan. Mereka berkata, 
“Siapakah yang dapat menghidupkan tulang- 
belulang, yang telah hancur-luluh? ” (Qs. Yaasiin [36]: 78) 

Mereka juga mengingkari pengutusan para rasul. Mereka berkata, 
“Bagaimana kita akan mengikuti seorang manusia 
(biasa) di antara kita?” (Qs. Al Qamar [54]: 24) 

Mereka menyatakan pula bahwa penghalalan dan pengharaman adalah 
wewenang mereka. Oleh karena itu, mereka membuatnya sesuai keinginan 
mereka. Mereka pun menghalalkan apa yang telah Allah haramkan, sementara 
tidak ada yang dapat merubah kalimat-kalimat-Nya, sekalipun orang-orang 
musyrik tidak suka. 

Firman Allah SWT, 


* ^ 


Y STj ST C 


Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Mancur dalam Lisan Al Arab, entri: nasa ‘a, 
dengan menisbatkaimya kepada Umair bin Qais bin Jadzal Ath-Tha’n, Ibnu Adiiyyah 
d&lamAlMuharrarAl Wajiz (6/490), Ibnu Katsir dalam taftimya (4/91), IbnuHisyam 
dai3m As-SirahAn-Nabawiyyah (1/39), IbnuAl Arabi dalam Ahkam Al Qur'an (2/944), 
dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/40) tanpa ada penisbatan kepada siapa 
pun. 








''‘Orang-orang kafir disesatkan dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun 
yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah. (Syetan) menjadikan mereka memandang perbuatan mereka yang 
buruk itu baik Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir." 

Dalam ayat ini terd£^t tiga qiraah, yaitu:^^ 

(1) Para ulama Haramain dan Abu Amr membaca kata tfengan lafayh 

I .Vli 

(2) Para ulama Kufah membacanya dengan lafazh dengan bentuk 

majhul (pasif). 

(3) Al Hasan dan Abu Raja* membacanya dengan lafazh j Ij . 

Masing-masing dari ketiga giraah ini m emiliki makna yang sama, tetapi 
maf’ul dari giraah ketiga dihilangkan. Perkiraaimya adalah, hal itu 

menyesatkan orang-orang kafir yang menerimanya dari kalanganmereka. Kala 
dalamayattetsebutadapadaposisin?/&’,^^karenaberfimgsisebagai 
^'//(pelaku). 

Boleh juga dhamir pada kata kega ini kembali kepada Allah SWT. 
Perkiraan maknanya adalah, Allah menyesatkan orang-orang kafir. Sama 
seperti firman-Nya, "Dia menyesatkan siapa yang 

dikehendald-Nya." (Qs. Faathir [35]: 8) Juga firman-Nya pada akhir ayat 
ini, 

Qiraah kedua, yang menggunakan lafazh, JiJ y akni, y ang 

dihitung untuk mereka, dipilih oleh Abu Ubaid. Seperti ^an Allah SWT, 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/490), AlBahr AlMuhith (5/40), dan VrabAl Qur'an, 
karya An-Nuhas (2/214). 

Lih. Imla ‘ ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/15). 
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Qiraah pertama dipilih oleh Abu Hatim, karena mereka sesat dengan 
melakukan pengunduran tersebut, dan mereka menghitimgnya, lalu 
sesat. Dhamir ha‘ pada kembali kepada . 

Diriwayatkan dari Abu Raja' dengan huruf ya' dan J/jac/berharakat 

f 

fathah, yakni Ini ada dalam bahasa Arab. Contohnya adalah 
dan J^t-cJubs. 

Firman Allah SWT, dibaca nashab karena didahului oleh 

lam kai. Maknanya adalah, agar mereka dapat mempersesuaikan. 

IJIT ^ u» >3^ artinya kaum itu berkumpul atau sepakat atasnya. 

Maksudnya, mereka tidak menghalalkan satu bulan pun kecuali mereka 
juga mengharamkan satu bulan, agar bulan-bulan yang diharamkan tetap 
berjumlah empat. Inilah tafsiran yang benar, bukan penafsiran bahwa 
mereka menjadikan bulan-bulan menjadi lima. 

Qatadah berkata, “Sesungguhnya mereka sengaja memasukkan 
bulan Shafar ke dalam bulan-bulan haram dan mengiringkannya dengan 
bulan Muharram dalam pengharaman.” Demikian yang dikatakan oleh 
Quthrub dan Ath-Thabari dari Qatadah.^ 

Jadi, kata bermakna tambahan. 


Firman Allah: 


^ 4 ij>T p tljp C \p\'. 


Lih. Jami’Al Bayan (10/92). 






“/Tfl/ orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila 
dikatakan kepada kamu, ‘Berangkatlah (untuk berperang) 
pada jalan Allah *, kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia 
sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan 
hidup di dunia ini (dibanding dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikiV* (Qs. At-Taubah [9]: 38) 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Jj 13]^ ^ 1 

J ^^Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya 
apabila dikatakan kepada kamu, ‘Berangkatlah (untuk berperang) pada 
jalan Allah’.” 

Kata C pada ayat ini adalah kata tanya yang bermakna keterangan, 
sekaligus juga tersirat makna celaan. Perkiraan maknanya adalah, apa yang 
membuat kalian berbuat begitu? Ungkapan ini sama seperti ungkapan yang 
disebutkan tatkala seseorang menyesali perbuatannya, “Mengapa aku 
melakukan hal ini?” 

Tidak ada perbedaan pendapat di antara ulama mengenai penyebab 
diturunkannya ayat ini. Mereka sepakat bahwa ayat ini diturunkan sebagai 
celaan terhadap orang-orang yang tidak ikut serta bersama Rasulullah S AW 
ketika beliau mengajak kaum muslim beijihad dan berperang di kota Tabuk. 
Peperangan ini sendiri teijadi pada tahun 9 H., tepatnya satu tahun setelah 
kota Makkah dikuasai kembali oleh kaum muslim dari tangan kaum kafir 
Quraisy. Mengenai riwayat tentang hal ini, kami akan menyebutkannya dalam 
pembahasan ayat-ayat terakhir dari surah ini, agar tidak terlalu banyak 
pengulangan. 

K.ata i ji^ a *i I sendiri berasal dari yang artinya melakukan 

perpindahan diri dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain karena sesuatu 
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hal yang teijadi (melarikan atau menyelamatkan diri). 

Kata ini juga dapat bermakna bergegas, atau bermakna seseorang yang 
berstatus sebagai pelarian, atau bermakna tidak suka, seperti yang disebutkan 
dalam firman Allah SWT, ijji JL *^ ijJj ^^Niscaya mereka berpaling 
ke belakang karena bencinya. ” (Qs- Al Israa' [17]: 46) 

Apabila kata ini dilekatkan pada sebuah kendaraan, maka makna kata 
ini adalah beijalan dengan baik, yang lawan katanya adalah mogok atau tidak 
berjalan sesuai ke inginan . Selain itu, kata ini dapat bermakna orang-orang 
y an g pergi, seperti yang dilakukan oleh orang-orang yang berhaji ketika 
beranj ak pergi dari kota Mina.^’ 


Kedua: Firman Allah SWT, 

“5] ^ ^ “Kamu merasa berat 

dan ingin tinggal di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan 
di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup 
di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah 
sedikit.” 


Menurut ulama tafsir, makna kata adalah merasa berat untuk 

me nin g galkan kenikmatan duniawi, atau merasa berat untuk berpisah dengan 
keduniaaimya 


Ayat tersebut merupakan celaan dan sindiran untuk orang-orang yang 
tidak mau berjihad dan lebih memilih duduk-duduk di rumahnya, seakan- 
akan mereka akan kekal di dunia. 


Bentuk sebenarnya dari kata adalah lalu huruf ta' di- 

idgham-kan (digabungkan bacaarmya) dengan huruf karena kedekatan 
makhraj kedua huruf tersebut. Kemudian diberi tambahan \oxmialifwashal 
di depan kata tersebut agar tasydid yang berada di huruf tsa ‘ dapat dibaca 


Lih. Lisan Al Arab, entri; nafara (hal 4497-4498). 




dengan baik.'*^* 


Di dalam Al Qur'an juga banyak disebutkan bentuk yang sama dengan 
kata ini, misalnya, ‘llil “Sehingga apabila mereka masuk 
(ke dalam neraka)." (Qs. Al A’raaf [7]: 38) “Lalu kamu saling 

tuduh-menuduh tentang itu." (Qs. Al Baqarah [2]: 72) ""Kami 
mendapat nasib yang malang." (Qs. An-Naml [27]: 47) ""Dan 

memakai (pula)perhiasannya." (Qs. Yuunus [10]: 24) 

Qiraah lainnya, Al Mahdawi, meriwayatkan bahwaAlA’masy membaca 
kata ini sesuai dengan kata aslinya, yaitu 

Kala itu. Nabi S AW menyiapkan bala-tentaranya untuk pergi berperang 
ke Tabuk. Beliau mengajak kaum muslim untuk turut serta berpartisipasi dalam 
peperangan ini, namun keteduhan tempat tinggal mereka, panasnya cuaca di 
luar rumah, dan berlimpahnya makanan saat itu, membuat mereka malas dan 
lebih memilih untuk menetap di rumah-rumah mereka (hadits shahih meng enai 
hal ini akan kami sebutkan sesaat lagi). Oleh karena itu, ditur unkanlah sebuah 
ayat yang menggam barkan buruknya perbuatan mereka itu, dan buruknya 
pilihan untuk menikmati keduniaan dibandingkan dengan keny amanan yang 
akan mereka dapatkan di akhirat nanti, 

“Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan 
di akhirat?" 

Walaupun pada ayat tersebut tidak disebutkan kata (ganti) seperti 

yang tertera dalam arti ayat ini, namun kata itu tersirat melalui makna kata 

J *-iPerkiraan makna yang dimaksud adalah, apakah kamu lebih puas 
dengan kenikmatan dunia sebagai ganti nikmat akhirat yang dij anjikan Allah 
kepadamu? 

Makriayarigsainajviga terdapat dalam firnianAllah SWT, OH- 

“Dan kalau Kami kehendaki benar-benar 

Lih. rrab Al Qw'an (2/214). 

Lih. AlBahrAlMuhith (5/41) dany4 /MuharrarAl Wajiz (6/49). 



Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang 
turun temurun.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 60). 

Walaupim pada ayat tersebut tidak terdapat kata JjlJ, namun 
maknanya dapat tersirat melalui makna kata 


Firman Allah: 


j jiOS jia JP 


^^Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan digantinya 
(kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan 
dapat memberi kemudharatan kepada-Nya sedikit pun. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

(Qs. At>Taubah [9]: 39) 


Lafazh pada ayat ini adalah kalimat syarat. Huruf mm yang 

seharusnya disebutkan pada akhir kata tersebut dihilangkan. Sebagai jawaban 
dari kalimat syarath ini adalah j; 4s<.} 

Firman Allah SWT, liji "Dan digantinya (kamu) 

dengan kaum yang lain” adalah ancaman keras dan pasti akan diterima 
apabila mereka tidak menuruti ajakan Nabi SAW. 

Ibnu Al Aiabi berkata,^^ ‘T)ari penelitian yang dilakukan dalam syariat 
agama, biasanya setiap perintah yang disampaikan hanya moiyebutkan tuntutan 
imtuk ditaati, dan hukuman dari pelanggaran yang dilakukan atas perintah 
tersebut tidak disebutkan secara bersamaan. Contoh perintah yang disebutkan 


^ Lih. I’rab Al Qur'an (2/214). 
Lih. Ahkam Al Qur'an (2/949). 





bersamaan dengan hukuman pelanggarannya adalah, ‘Berbuat baiklah, dan 
apabila tidak maka kamu akan dihukum begini dan begini’. Contoh seperti ini 
sangat jarang ditemukan dalam syariat, dan yang sering disebutkan adalah 
ayat tadi, yakni ayat perintah dan ayat hukuman atas pelanggaran perintah itu 
disebutkan secara terpisah. Meskipun disebutkan secara terpisah, namim ayat 
yang menyebutkan hukuman itu sama sekali tidak mengurangi kewajiban ayat 
perintah, bahkan ayat kedua justru lebih menekankan kewajiban perintah 
tersebut.” 

Oleh karena itu, perintah untuk begihad sangat diwajibkan, karena ayat 
perintah beg ihad telah ditekankan oleh ayat hukuman, bagi siapa saja yang 
menolak untuk begihad. 


Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Firman Allah, 
\Jj\ ’j] ‘Jika kamu tidak berangkat untuk 

berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih 


'J] M-j i 4^ jyjtw V3 

Ui) j itijuj 'ilj j j 


‘Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab 
baduiyang berdiam di sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah 
(berperang), dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri 
mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu ialah karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan 
Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana 
kepada musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 




demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan mereka tiada 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar serta 
tidak melintasi suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal 
shalih pula) karena Allah akan memberi balasan kepada mereka yang 
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan ’ (Qs. At-Taubah [9]: 120- 
121) telah dihapus oleh firman Allah SWT berikut ini, ^if Cj 
'Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang) (Qs. At-Taubah [9]: 122) 

Pendapat ini juga disampaikan oleh Adh-Dhahhak, Al Hasan, dan 
Doimah. 

Sementara itu, menurut Ibnu Abbas, adzab yang dimaksud dari lafazh 
pada ayat ini adalah siksaan berupa tidak diturunkaimya hujan 
kepada mereka (kemarau yang berkepanjangan)^*®. Namim penafsiran ini 
sedikit dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia berkata,^*' “Kalaupun benar riwayat 
ini disampaikan oleh Ibnu Abbas, namun ia lebih mengetahui asal penafeiran 
ini, karena penafsiran yang lebih berkaitan dengan ayat ini untuk adzab yang 
dimaksud adalah dikalahkan oleh musuh (selagi masih hidup di dunia) dan 
adzab neraka (setelah wafat nanti).” 

Menurut saya (Al Qurthubi), bantahan ini kurang tepat, karena 
pena&iran dari Ibnu Abbas tersebut diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab 
sunarmya Perawi pertama riwayat ini adalah IhnuNufii’i, yang selengkapnya 
disebutkan dengan redaksi, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
mengenai firmanAllah SWT, 'J) 'Jika kamu tidak 

berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa 
yang pedih’ . Ia menjawab, ‘Adzab yang mereka terima adalah berupa tidak 
diturunkaimya higan.” 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/95) dari Ibnu 
Abbas. 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/950). 
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Riwayat ini juga disebutkan oleh Abu Muhammad bin Athiyyah secara 
marfu 'dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada saat itu salah satu kabilah menolak 
ajakan Rasulullah SAW untuk beijihad, dan lebih memilih tinggal di rumah 
mereka, maka Allah mengadzab mereka dengan tidak menurunkan hujan 
kepada mereka.” 

Makna kata tCjf (sakit) adalah menyakitkan, seperti yang sudah kami 
jelaskan sebelumnya. 

Firman Allah SWT, ""Dan digantinya (kamu) 

dengan kaum yang lain" adalah ancaman lainnya terhadap mereka yang 
tidak mau ikut dengan Nabi SAW untuk beijihad. Mereka akan disingkirkan 
dan diganti dengan kaum yang patuh kepada Nabi SAW dan tidak hanya 
ingin tinggal di rumah mereka tatkala diajak untuk begihad. 

Diriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan kaum di sini adalah para 
pemuda dari Persia. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa mereka adalah penduduk Yaman. 
('T *- ""Dan kamu tidak akan dapat memberi kemudharatan 
kepada-Nya sedikit pun, ” adalah sambungan dari kalimat sebelumnya. 

£)/iam/r/ia‘(kata ganti orang ketiga tunggal) pada la&zh «j^^kembali 
kepada Tuhan mereka, Allah. 

Ada pula yang berpendapat bahwa kembalinya adalah kepada Nabi 
Muhammad SAW. 

Al Ousyairi mengatakan bahwa merasa berat untuk pergi beijihad 
dengan perasaan tidak suka terhadap kewajiban berjihad, hukunmya haram 
bagi siapa pun. Apabila tidak disertai dengan perasaan tidak suka, namurl 
telah ditetapkan oleh Nabi SAW untuk berjihad, maka hukunmya juga haram 
bagi orang yang merasa berat untuk tidak melaksanakannya. Namun apabila 
kedua hal ini tidak ada (tidak ada perasaan tidak suka dan tidak telah ditetapkan 
oleh Nabi SAW) maka hukunmya fardhu kifayah. 
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Diriwayatkan bahwa masuk dalam caki^an ayat ini adalah munculnya 
kekufuian (yakni orang-orang kafir yang hendak memerangi Islam), kekuatan 
mereka O^ang mengkhawatiikan akan berbuat kezhalimanteihad^ umat Islam) 
terlihat, dan kewajiban imtuk segera memenuhi panggilan berjihad jika 
diperlukan. 

Zhahir ayat ini menunj ukkan adanya panggilan atau ajakan dari seorang 
pemimpin kepada suatu kaum untuk berjihad (pemimpin yang dimaksud pada 
kisah ayat ini adalah Nabi SAW). Namun hal ini tidak berlaku lagi apabila 
orang-orang musyrik datang rmtuk menyerang dan memerangi orang-orang 
Islam. Pada saat itu kewajiban berjihad tidak hanya bagi beberapa orang 
atau suatu kaum yang ditentukan, karena semua orang muslim saat itu sudah 
secara langsung ditentukan dan diwajibkan rmtuk begihad. 

Oleh karena itu, ditentukan atau tidak, ditunjuk atau tidak, diajak atau 
tidak, sebenarnya kaum mrtslim saat itu wajib berjihad. Hanya saja, kewajiban 
itu masih ben^ra&rdhukifiiyah. Tq)i setelah seorang pemimpin menganjurkan 
beberapa orang atau suatu kaum tertentu, maka beban dan kewajibaimya 
semakin bertambah. Merdca yang ditentukan itu sudah tidak boleh lagi merasa 
berat hati rmtuk melaksarrakan penrmjukan tersebut, karena kewajiban yang 
mereka emban saat itu adalah fiudhu ain, bitkan karena kewajiban jihadnya, 
rramun karena ketaatan kepada seorang pemimpin. 


Firman Allah: 
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( Tafsir Al Qurthubi 

^_ : -. 


Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika 
orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya 
(dari Makkah) sedang dia salah seorang dari dua orang 
ketika keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata 
kepada temannya, * Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita*. Maka Allah menurunkan 
ketenangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya 
dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah 
menjadikan seruan orang-orang kafir itulah yang rendah. 
Dan kalimat Allah itulah yang tinggi Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.** (Qs. At-Taubah [9]: 40) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Finnan Allah SWT, 2iT oli« “Jikal^ kamu 
tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah 
menolongnya," adalah celaan Allah terhadap orang-orang yang enggan 
menuruti ajakan Nabi SAW untuk beijihad di Tabuk. 

An-Naqqasy berkata, “Ayat ini adalah ayat yang pertama kali diturunkan 
dari surah At-Taubah.”^’^ 

Makna ayat ini adalah, apabila kalian menolak untuk menolong Nabi 
SAW, maka Allah sendiri yang akan menolong beliau, seperti tatkala Nabi 
SAW ditolong oleh Allah pada peperangan sebelumnya, hingga musuh-musuh 
itu kalah, walaupun mereka membawa pasukan dengan jtamlah yang lebih 
banyak. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, ^bila kalian menolak 
untuk menolong Nabi SAW, maka Allah sendiri yang akan menolong beliau. 


Atsar ini disebutkan oleh IbnuAthiyyah AlMuharrar Al Wajiz{6IA96) dari 

An-Naqqasy. 
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seperti tatkalaNabi SAW dan sahabatnya (Abu Bakar) ditolong oleh Allah di 
dalam gua Tsur, menghindari kejaran orang-orang kafir (Juraisy. 

Makna yang terakhir ini didukung oleh Al-Laits bin Sa’ad, dan ia 
menambahkan, ‘ ‘Tidak ada satu nabi pun yang memiliki sahabat seperti sahabat 
yang dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu Abu Bakar Ash-Shiddiq.”^^^ 

Sufyan bin Uyainah juga berkata, “Abu Bakar adalah pengecualian 
dari orang-orang yang dicela oleh Allah dalam firman-Nya, 

^Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka 
sesungguhnya Allah telah menolongnya'.^’*^* 


Kedua: Firman Allah SWT, “(Yaitu) ketika 

orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya (dari 
Makkah). ” 

Sebenarnya Nabi SAW keluar dari Makkah itu hanya karena orang- 
orang kafir Quraisy merencanakan sesuatu yang bunik teihadap dirinya. Oleh 
karena itu, kata “keluaf ’ disini disandarkan kepada orang-orang kafir, karena 
mereka penyebabnya. 

Dari hukvim ini para ulama mengambil qiyas hukum laiimya, yaitu 
hukuman mati terhadap orang yang memaksa orang lain untuk melakukan 
suatu pembunuhan, atau menjamin dan mengganti uang yang diambil oleh orang 
lain yang dipaksa untuk mencuri atau merampok (jika tidak dipaksa olehnya 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/496) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Afuhith (5/43). 

Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, dan disampaikan 
pula oleh Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/499). 

Ibnu Athiyyah mengomentari pendapat tersebut, “Orang yang dikecualikan bukan 
hanya Abu Bakar, tapi juga orang-orang yang tidak menolak dan rela ikut serta berjihad 
dengan Nabi SAW pada perang Tabuk. Dengan kata lain, celaan yang terdapat pada 
ayat ini hanya ditujukan kepada orang-orang yang menolak ajakan Nabi SAW. Adapun 
pengutamaan atau penyebutan Abu Bakar di sini, hanya karena ia orang yang pertama 
kali beriman dan percaya kepada Nabi SAW.” 



pelaku tidak mungkin melakukan pembunuhan atau pencurian). Kedua 
hukuman ini disandarkan kepada si pemaksa, karena dialah penyebab 
kejahatan teij adi. 


Ketiga: Firman Allah SWT, ^^15 “Sedang dia salah seorang 

dari dua orang, ” merupakan lafazh yang sama, seperti S—sSu —lU (salah 

✓ ^ 

satu dari tiga orang) atau 3—ff'S (salah satu dari empat orang). Apabila 
ingin mempergunakan lafazh yang berbeda, bisa juga dengan lafazh ^'3 

(orang keempat yang sebelumnya hanya tiga orang), S—ijt (orang 

kelima yang sebelumnya hanya empat orang). 

Lafazh ini —yakni jjsJ — dibaca nashab karena ia berfungsi 

sebagai keterangan. Maknanya adalah, orang-orang kafir itu mengeluarkan 
Nabi S AW hanya seorang diri, dari seluruh penduduk Makkah, kecuali dari 
Abu Bakar. Sedangkan lafazh yang menyebabkan lafazh tersebut dibaca 
nashab adalah Maknanya, orang yang dimaksud telah diberikan 

pertolongan oleh Allah adalah Nabi S AW saja, yakni salah satu di antara dua 
orang yang ada di gua saat itu.^” 

Ali bin Sulaiman berpendapat bahwa sebelum lafezh ini, ada 

lafazh yang tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, keluarlah —-yakni 

ketika orang-orang kafir memaksa Nabi SAW untuk keluar dari Makkah— 

, maka keluarlah ia bersama dengan salah seorang sahabatnya. Makna ini 

mirip dengan firman Allah berikut ini, ^ “^3 “Dan Allah 

✓ 

menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya.” (Qs. Nuuh [17]: 
71) 

Maksud ayat ini adalah, dari buini, Allahmenumbuhkaimyaimtukkamu, 
maka tumbuhlah berbagai macam tumbuhan. 

Jumhur ulama rata-rata membaca kata ^15 dengan harakat fathah 
Lih. I’rab Al Qur 'an (2/215). 
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pada huruf >^a‘. Bahkan Abu Hatim berkata, “Tidak ada bacaan lain yang 
diriwayatkan oleh para ulama selain bacaan tersebut.” 

Namun ada kalangan yang membacanya dengan sukun pada huruf>'a‘, 

yakni j C. Ibnu Jinni mengatakan bahwa yang meriwayatkan bacaan ini 

adalah Abu Amr bin Al Ala*. Alasannya menggunakan sukun pada huruf ya* 
adalah, hurufya ‘ di sini fungsinya sama seperti huruf alif pada kata lain. 

Ibnu Athiyyah menambahkan,^** **Bacaan seperti ini sama dengan 
bacaan Al Hasan ketika membaca kata jl pada firman Allah SWT, 
^Dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) 
(Qs.AlBaqarah[2];278) 


Keempat: Firman Allah SWT, jUjT _i \fJjk ij ^Ketika keduanya 

berada dalam gua." 

Makna kata jU3T adalah lubang yang cukup besar, yang biasanya 
teidzq)at di gunung-gunimg (gua). 

Gua yang dimaksud dalam ayat ini adalah gua Tsur. 

Diriwayatkan bahwa setelah orang-orang kafir Quraisy melihat sebagian 
besar kaum muslim telah hijrah ke Madinah, mereka mulai khawatir kekuatan 
Islam akan menyatu di kota tersebut, maka salah satu dari mereka berkata, 
**Kasak-kusuk mereka ini akan berakibat buruk bagi kita, maka ini tidak 
boleh terjadi.” Para pembesar mereka prm berkumpul dan membuat 
kesepakatan imtuk membunuh Rasulullah S AW. 

Pada sore menjelang malam, mereka berkumpul di sekitar kediaman 
Nabi S AW, agar beliau tidak bisa keluar dari rumahnya dan hijrah ke Madinah. 
Mereka berencana membunuhnya apabila beliau berani mela n gkahkan kakinya 
keluar dari rumah (walaupun mereka adalah orang-orang musyrik, namun 
mereka masih memegang akhlak dan adat istiadat mereka, yaitu tidak 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/498). 
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menerobos dan mendobrak masuk sebuah rumah yang mereka tuju, dan hanya 
mengepungnya dari luar rumah). 

Di dalam rumah. Nabi S AW yang berencana akan hijrah pada malam 
tersebut, meminta kepada Ah bin Abu Thalib agar menggantikan tempatnya 
di pembaringan. Nabi SAW lalu berdoa kepada Allah SWT agar membuat 
orang-orang kafir yang berada di luar rumahnya tertidur dan tidak menyadari 
jejak langkah Nabi SAW ketika keluar dari rumahnya. Doa ini lantas 
dikabulkan oleh AUah, dengan membuat mata orang-orang kafir itu tidak kuat 
menahan rasa kantuk yang teramat sangat. Mereka kemudian tertidur tatkala 
Nabi SAW keluar dari rumah. 

Setelah hari mulai menjelang pagi, orang-orang kafir itu mulai curiga, 
apakah Nabi SAW mengurungkan niatnya untuk hijrah karena takut dibrmuh 
oleh mereka? Hal ini terbesit dalam pikiran mereka karena mereka masih 
melihat seseorang berbaring di tempat tidur Nabi SAW. Mereka mengira 
behaulah yang sedang tidur di sana. Lalu tiba-tiba Ah bin Abu Thalib keluar 
dari rumah itu dan memberitahukan mereka bahwa di dalam rumah itu tidak 
ada siapa pun selain dirinya. Mereka lantas segera memeriksa seisi rumah 
tersebut, dan ternyata memang benar, mereka tidak menemukan satu orang 
pun di sana. Akhirnya mereka menyadari bahwa Nabi SAW telah luput dari 
pantauan mereka dan pergi dengan selamat dari incaran mereka. 

Sementara itu. Nabi SAW yang ditemani oleh Abu Bakar menyewa 
Abdullah bin Arqath (para riwayat lain menyebutkan Abdullah bin Ariqath) 
untuk jadi pemandu mereka. Ibnu Arqath ini sebenarnya termasuk orang kafir 
Quraisy, namun Nabi SAW dan Abu Bakar percaya ia tidak akan 
membocorkan keberadaan Nabi SAW atau berbuat hal buruk lainnya. Dari- 
sifat baiknya itulah Nabi SAW dan Abu Bakar menyewanya agar dapat 
menunjukkan jalan menuju Madinah. 

Rasulullah SAW memulai pegalanan hijrahnya dari kawasan Khaukhah, 
yaitu daerah bani Jamah, tempat kediaman Abu Bakar. 



Mereka sempat singgah beberapa waktu di sebuah gua di gunung Tsur, 
karena anak Abu Bakar, AbduUah, yang diperintahkan untuk memberitahukan 
kepada mereka kabar terbaru tentang pembicaraan orang-orang kafir Quraisy 
mengenai mereka, melaporkan adanya sayembara imtuk membunuh Nabi 
SAW. 

Di gua itulah Nabi SAW dan Abu Bakar bersembunyi dari kejaran 
kaum kafir Quraisy selama tiga hari. Mereka mendapatkan makanan dari 
anak perempuan Abu Bakar yang memang ditugaskan oleh ayahnya untuk 
memperhatikan makanan mereka. Selain kedua tugas yang diberikan Abu 
Bakar kepada kedua anaknya, ia juga memberikan tugas kepada budaknya, 
Amir bin Fahirah, untuk menjaga rumah dan merawat hewan-hewan ternaknya, 
serta sesekali menggiring hewan-hewan tersebut di sekitar jalan yang dilalui 
oleh Nabi SAW dan Abu Bakar, agar tapak mereka terhapus oleh tapak 
hewan-hewan tersebut. 

Di tempat lain, kaum Quraisy mulai berang dengan kabar yang tidak 
pernah kunjung membaik. Mereka akhirnya menyewa seorang ahli pelacak 
jejak untuk menelusuri jejak Nabi SAW. Memang benar, orang yang disewa 
mereka dapat menjelaskan secara rinci jalan-jalan yang dilalui oleh Nabi SAW. 
Hingga akhirnya sampailah mereka di muka gua tempat Nabi SAW 
bersembimyi. Pelacak itu berkata, “Di sinilah jejaknya berakhir.” 

Akan tetapi yang dilihat oleh orang-orang kafir itu bukanlah sebuah 
gua tempat persembunyian, karena di muka gua tersebut banyak sekali laba- 
laba beserta sarangnya yang sepertinya sudah berada di situ sejak nenek 
moyang mereka masih hidup (inilah sebabnya Nabi SAW melarang kaum 
muslim membimuh laba-laba, karena hewan tersebut telah membantu Nabi 
SAW menutupi tempat persembimyiaiuiya). 

Setelah orang-orang kafir itu melihat gua tersebut ditutupi oleh sarang 
laba-laba, mereka berkeyakinan bahwa tidak seorang pun yang pernah masuk 
ke dalam gua tersebut. Mereka kemudian memutuskan untuk pulang. (Dalam 




riwayat lain yang berasal dari Abu Ad-Darda dan Tsauban, disebutkan bahwa 
Allah SWT memerintahkan seekor burung merpati imtuk bertelur dan 
mengerami telurnya itu di depan sarang laba-laba, maka ketika orang-orang 
kafir itu melihat ada sarang laba-laba dan burung merpati yang sedang 
mengerami telurnya di depan gua tersebut, mereka memutuskan untuk 
meninggalkan gua itu). 

Setelah itu mereka mengumumkan sayembara yang lebih dahsyat lagi, 
bahwa mereka bersedia memberikan seratus ekor unta bagi siapa saja yang 
dapat membawa Nabi SAW ke hadapan mereka, hidup atau mati. Sayembara 
ini lalu tersebar luas, hingga akhirnya terdengar oleh Suraqah bin Malik bin 
Ju’syum. Lanjutan riwayat ini telah kami paparkan dalam kisah Suraqah 
sebelumnya, maka tidak perlu diulangi. 


Kelima: Al Bukhari meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah 
SAW dan Abu Bakar pernah menyewa seorang laki-laki dari bani Ad-Dail, 
sebagai seorang penunjuk jalan. Ia berasal dari kaum kafir Quraisy. Meskipun 
demikian. Nabi SAW dan Abu Bakar tetap menyewanya dan membayar 
jasanya untuk mengantarkan mereka berdua ke Madinah. Mereka 
mengadakan peijanjian jasa antar dan akan bertemu setelah tiga hari di gua 
Tsur. Ternyata orang tersebut benar-benar datang pada pagi hari ketiga. Nabi 
SAW dan Abu Bakar lalu berangkat pada hari ketiga itu dengan dipandu oleh 
penunjuk jalan yang berasal dari daerah Daili itu, dan mengajak serta juga 
Amir binFahirah. Jalan yang mereka lalui adalah jalan pedalaman dan pesisir 
Makkah.”«’ 

Al Muhallab berkata, ‘ T)ari riwayat ini dapat disimpulkan sebuah hukum' 
fikih, yaitu sebuah rahasia atau hatta boleh dipercayakan kepada orang musyrik 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang penyewaan, bab: Penyewaan Jasa 
Orang Kafir ketika Berada dalam Keadaan Darurat atau Jika Tidak ada Orang Islam di 
Sekitarnya (2/33). 
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apabila diyakini bahwa orang tersebut jujur dan akan menjaga amanat yang 
diberikan. Hukum ini diqiyaskan dari kepercayaan yang diberikan oleh Nabi 
S AW kepada seorang musyrik dalam riwayat tadi, yaitu kepercayaan untuk 
menjaga rahasia keberadaannya dan mengantar beliau dan Abu Bakar dari 
Makkah menuju Madinah. Selain itu, ada juga hukum lain yang dapat 
disimpulkan dari riwayat ini, yaitu jasa antar satu orang boleh digunakan untuk 
mengantar dua orang atau lebih.” 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Hukum fikih yang dapat disimpulkan dari 
riwayat ini adalah, kaum muslim boleh menyewa orang kafir sebagai penunjuk 
jalaa” 

Al Bukhari juga membubuhkan sebuah judul yang berkaitan dengan 
hal ini, yaitu: penyewaan jasa orang kafir ketika dalam keadaan darurat atau 
jika tidak ada orang Islam di sekitamya.^^® 

Tema ini dikomentari oleh Ibnu Balhthal, ia berkata, “Penambahan yang 
diberikan oleh Al Bukhari pada tema tersebut, yakni ‘jika tidak ada orang 
Islam di sekitarnya’ dikarenakan pada masa awal penyebaran agama Islam, 
Nabi S AW mempekerjakan penduduk Khaibar (yang beragama Yahudi) untuk 
mengolah lahan tanaman mereka, karena pada waktu itu kaum muslim belum 
begitu banyak dan sedikit sekali dari mereka yang dapat dipekerjakan sebagai 
pengolah lahan. Namun setelah Islam berkembang dan pengikutnya semakin 
banyak, kebiasaan ini berubah. Orang pertama yang menghilangkan kebiasaan 
ini adalah Khalifah Umar. Akan tetapi, para ulama tetap memperbolehkan 
penyewaan atas orang-orang kafir apabila dalam keadaan darurat atau dalam 
keadaan mendesak lairmya.” 

Ibnu Al Mundzir lanjut berkata, “Dari hadits tersebut juga dapat diambil 
kesimpulan mengenai hukum dibolehkaimya penyewaan yang dilakukan oleh 
dua orang terhadap satu orang, namun pekeij aannya tet^ satu, yang dilakukan 
vmtuk mereka berdua yang menyewanya. Selain itu, dapat disimpulkan pula 

Bab ini disebutkan Al Bukhari dalam SAaA/A-nya(2/33). 






bahwa hukum melarikan diri (membawa kabur keyakinannya) boleh dilakukan 
bila khawatir terhadap musuh yang berniat mencelakainya. Atau hukum 
pembolehan untuk bersembunyi di gua atau tempat persembunyian lainnya. 
Hal ini dilakukan agar orang tersebut tidak diperlakukan dengan semena- 
mena, atau dipaksa melakukan sesuatu yang tidak diinginkan (misalnya 
memaksanya meninggalkan akidah yang melekat di hatinya). Orang tersebut 
dibolehkan untuk bersembunyi karena rasa takutnya, dan dengan niat 
bertawakal serta menyerahkan diri kepada Allah. Apabila Allah berkehendak, 
maka orang tersebut dapat menerima penjagaan dari-Nya dari or ang -or an g 
yang ingin mencelakainya. Penjagaan ini akan diberikan untuk para nabi dan 
wali-Nyayang shalih. Seperti inilah SunnatuUah (jalan yang telah ditetapkan), 
tidak ada yang mampu mengubah SunnatuUah yang telah ditetapkan oleh- 
Nya.” 

Penjelasan ini merupakan dalil yang membantah pendapat orang-o rang 
yang mengatakan bahwa orang yang takut kepada selain Allah, atau takut 
kepada Allah, namun ia juga takut kepada yang lainnya, maka ke imanan dan 
tawakal yang ada di dalam hatinya tidak sempurna, karena ia tidak beriman 
kepada takdir Allah. Pendapat ini tentunya tidak benar, karena perasaan takut 
adalah manusiawi. 


Keenam: Firman Allah SWT, 

“Z)/ waktu dia berkata kepada temannya, ‘Janganlah kamu berduka- 
cita, sesungguhrya Allah beserta kita ” merupakan lafazh yang menjelaskan 
keutamaan yang dimiliki oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ashbagh dan AbuZaid dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, ia 
berkata, “Orang yang bersedih, yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 

'M >_j ^ ‘Sedang 

dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu berduka-cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita ”, ’ adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq.” 
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Allah SWT memberikan kehormatan kepada Abu Bakar dengan 
mencantumkan perkataan yang ditujukan kepadanya di dalam Al Qur'an. 
Bahkan Al Qur'an menyebutkan tentang persahabatan antara Abu Bakar 
dengan Nabi SAW. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa orang yang mengingkari bahwa 
Umar, Utsman, atau salah satu sahabat lain di antara para sahabat Rasulullah 
SAW bukanlah sahabat Nabi SAW, merupakan seorang pendusta yang 
menyesatkan. Sedangkan orang yang mengingkari bahwa Abu Bakar adalah 
sahabat Nabi SAW, merupakan orang kafir, karena persahabatan yang dijalin 
oleh Abu Bakar bersama Nabi SAW telah dicantumkan di dalam Al Qur'an. 

Adapun maksud kebersamaan yang dikatakan kepada Abu Bakar, 
“Sesungguhnya Allah beserta kita," adalah, Allah selalu 
menolong, menjaga, dan merawat kita. 

At-Tinnidzi dan Al Harits bin Usamah meriwayatkan dari Affan, dari 
Hammam, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata: Abu Bakar pernah bercerita 
kepadaku, ia berkata, “Ketika kami berada di gua (dan orang-orang kafir 
Quraisy sedang mencari kami), aku berkata kepada Nabi SAW, ‘Kalau saja 
salah satu dari mereka melihat ke arah kakinya (ke bawah), maka mereka 
pasti melihat kita yang berada di bawah kaki mereka’. Nabi SAW lalu 
bersabda, ‘ Wahai Abu Bakar, apakah engkau tidak ingat bahwa di antara 
dua orang ada Allah yang menyertai mereka 

Al Muhasibi berkata, “Maknanya adalah, (Allah) menyertai mereka 
berdua untuk menolong dan memberi pertahanan kepada mereka. Pertolongan 
dan penjagaan Allah kepada dua orang yang dimaksud disini adalah untuk 
Nabi SAW dan Abu Bakar saja, sedangkan untuk makhluk lainnya hanyalah 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafeir (3/13 5), Muslim dalam pembahasan 
tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Abu Bakar RA (4/1854), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang tafsir (5/278), Ahmad dalam .^/Musnad (1/4), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (2/358), Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (3/308), dan para ulama hadits 
lainnya. 



mendengarkan dan melihat apa yang mereka kerjakan. Seperti yang terdapat 
dalam firman-Nya, 



Tiada pembicaraan antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. 
Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah 
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang 
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di 
manapun mereka berada'. (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7) 


Ayat ini bermakna umum untuk siapa saja, yakni Allah SWT 
mendengarkan dan melihat apa saja yang mereka lakukan, baik orang-orang 
beriman maupun orang-orang kafir.” 


Ketujuh: IbnuAl Arabi berkata,^“ “Para pengikut madzhab Imamiyah 
(salah satu sekte madzhab Syi’ah) berpendapat bahwa kesedihan y an g 
menimpa Abu Bakar di dalam gua tersebut menunjukkan kekurangan, 
ketidaktahuarmya, kelemahan hatinya, serta kebodohannya.”^®' 


Pendapat tersebut dibantah keras oleh para ulama madzhab kami. 
Mereka berkata, “Kesedihan yang dirasakan oleh Abu Bakar saat itu bukanlah 
suatu kekurangan atau kelemahan dirinya (yakni. Abu Bakar bukanlah orang 
yang pengecut atau cengeng). Kesedihan ini sama halnya dengan ketakutan 
yang dirasakan oleh Nabi Ibrahim AS yang dikisahkan dalam firman Allah, 

' ^ ''Ibrahim memandang aneh 


perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata, “Jangan kamu takut”. ’(Qs. Huud [11]: 70) 


^ Lih. AhkamAl Qur 'an (2/953). 
Lih. Lisan Al Arab (hal. 3411). 
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Ketakutan yang ada pada diri Nabi Ibrahim AS saat itu bukanlah s\mtu 
kelemahan dari dirinya, dan juga bukan suatu kelemahan dari diri Nabi Musa 
AS yang diceritakan pula dalam Al Qur'an, ^ ^ y, 4 

.joL-, ''■Maka Musa merasa takut dalam hatinya. Kami berkata, 
‘Janganlah kamu takut’.” (Qs. Thaahaa [20]: 67-68) 

Bukan pula suatu kelemahan dari diri Nabi Lutl^S ketika ia takut dan 
berduka, yang diceritakan dalam Al Our'an, bj jji 

"Dan mereka berkata, ‘Janganlah kamu takut dan jangan (pula) 
susah. Sesungguhnya kami akan menyelamatkanmu dan pengikut- 
pengikutmu (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 33) 

Orang-orang yang agimg ini telah dituliskan secara jelas di dalam Al 
Qm'an, bahwa mereka adalah orang-orang yang bertakwa, lalu dengan adanya 
ayat yang menyebutkan bahwa mereka pernah khawatir atau berduka, tidak 
menjadikan itu sebagai bumerang atas ketakwaan mereka. Mereka sama sekali 
tidak disebut sebagai orang yang pengecut atau cengeng karena kedukaan 
tersebut. Begitu pula kesedihan Abu Bakar yang disebutkan dalam ayat ini, 
sama sekali bukan suatu kekurangan dari dirinya. 

Selain itu, ada kemimgkinan lain dari kedukaan yang dirasakan oleh 
Abu Bakar ini (ini adalah j awaban kedua dari para ulama), yakni saat ia beikata, 
“Kalau saj a salah satu dari mereka melihat ke arah kakinya (ke bawah), maka 
mereka pasti melihat kita, yang berada di bawah kaki mereka.” Perkataannya 
ini bisa saja muncul karena kekhawatirannya terhadap Nabi S AW. Ia takut 
kalau-kalau nantinya teijadi sesuatu terhadap diri Nabi SAW, karena pada 
saat itu Abu Bakar belum mengetahui bahwa Nabi SAW orang yang ma ’shum 
(terpelihara), karena memang belum ada ayat yang menyatakan demikian. 
Ayat tentang terpeliharanya Nabi SAW baru diturunkan di Madinah, yaitu 
dalam firman Allah SWT, 2[iTj “Allah memelihara kamu 

dari (gangguan) manusia.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 67) 


Kedelapan: Ibnu Al Arabi berkata:^^ Diriwayatkan dari Abu Al Fadh‘ail 
Al Adl/®^ dari Jamal Al Islam Abu Al Qasim, ia berkata, “Tidak heran jika 
para sahabat Nabi Musa ramai-ramai murtad dan menyembah patung lembu 
ketika beliau sedang mengha^p Allah, karena yang ia katakan kepada mereka 
adalah, ^ “Sekali-kali tidak (akan tersusul); 

sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak dia akan memberi petunjuk 
kepadaku.” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 62) 

Berbeda dengan perkataan yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
S AW kepada sahabatnya ketika keduanya di dalam gua, ^ 

“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita.” 

Tidak aneh jika Abu Bakar (sahabat Nabi SAW) akan selalu 
mendapatkan hidayah, memiliki keyakinan yang sangat sempurna, percaya 
sepenuhnya dengan takdir yang ditetapkan kepadanya, dan tidak ada sesuatu 
pun yang dapat merubah akidahnya, karena Allah selalu menyer tainy a 


Kesembilan: At-Tirmidzi meriwayatkan dari Nabith bin Syarith, dari 
Salim bin Abid,'**^ bahwa ketika para sahabat Muhajirin berkumpul untuk 
bermusyawarah dam menentukan khalifah yang akan menggantikan Nabi 
SAW, di antara mereka ada yang berkata, “Marilah kita mengajak para 
sahabat Anshar untuk bermusyawarah mengenai hal ini.” 

Setelah mereka semuanya telah berkumpul di satu tempat, mereka tidak 
dapat menyepakati calon yang paling terkuat di kedua golongan, karena 
masing-masing dari kedua golongan itu memiliki calon sendiri-sendiri. Salah 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/951). 

Disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur'an dengan nama Abu Al 
Fadha' il Al Muaddal. Lih. Ahkam Al Qur'an (2/951). 

^ Saya tidak dapat menemukan riwayat ini dalam Sunan At-Tirmidzi, namun hadits 
yang serupa maknanya disebutkan oleh An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang imamah, 
bab: Imamah dan Jamaah (2/74-75). Disebutkan pula hadits yang sedikit ada 
kesamaannya, dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/291), 
serta MusnadAhmad{\/2 1). 
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seorang sahabat dari golongan Anshar lalu berkata, “Kami memiliki calon 
pemimpin sendiri dari golongan kami (Anshar), dan kalian juga memiliki calon 
pemimpin sendiri dari golongan kalian (Muhajirin).” 


Ketika musyawarah itu terlihat akan menemui jalan buntu, Umar bin 
Khaththab maju ke depan, berusaha untuk mencari jalan tengahnya, ia berkata, 
“Siapakah sahabat yang paling dekat dengan Nabi S AW di antara kita semua 
di sini, yang memiliki tiga kriteria yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 


cjyi- 'J ^ _ i Ll* i| ,^T Sedang 


dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya, “Janganlah kamu berduka cita, 
sesungguhnya Allah beserta kita”?’ 


Tiga kriteria yang dimaksud adalah: 

1. Kalimat yakni wakil Nabi SAW 

2. Kalimat jUJi_j Ujkij, yakni yang menemani Nabi SAW di dalam 

gua. 

3. Kalimat , yakni seorang sahabat yang diakui di dalam 

AlQur'an. 

Siapakah sahabat tersebut?” 

Setelah berbicara demikian, Umar segera membentangkan tangarmya 
untuk membaiatAbu Bakar menjadi khali&h pertama yangmenggantikan posisi 
kepemimpinan yang ditinggalkan oleh Nabi SAW. Semua orang yang berada 
di sana pun setuju dan mengikuti tindakan Umar RA, membaiat Abu Bakar. 


Menurut saya (Al Qurthubi), dari hadits inilah para ulama 

menyimpulkan bahwa firman Allah, jlilT i LL* “Sedang dia 

salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua,'” 
merupakan dalil yang menjelaskan bahwa khalifah yang seharusnya 
menggantikan posisi Nabi SAW saat itu memang Abu Bakar Ash-Shiddiq, 





karena seorang khalifah (pengganti) memang akan diangkat dari orang kedua 
(wakil atau tangan kanan). 

Abu Al Abbas Ahmad bin Umar pernah memberi tahuk an kepadaku 

mengenai alasan yang membuat Abu Bakar berhak disebut ^15, yaitu 

✓ ^ 

tindakan beliau atas sesuatu setelah diangkatnya Nabi S AW ke sisi Allah, 
yang sangat mirip dengan tindakan yang akan dilakvikan oleh Nabi S AW 
apabila dihadapi dengan keadaan yang sama, yakni mengajak orang-orang 
yang murtad kembali kepada Islam, dan memerangi siapa saja yang berkeras 
pada kemurtadannya, ketika kemurtadan telah merenggut b angsa Arah setelah 
wafatnya Nabi S AW, dan tidak banyak yang tersisa kecuali di daerah Madinah, 
Makkah, dan Juwatsa.^*^ Inilah yang menyebabkaimya berhak disebut 
_ 

Selain itu, hadits-hadits shahihjuga banyak menunjukkan secara nyata 
bahwa Abu Bakar memang berhak menjadi khalifah setelah Nabi SAW 
menghadap Allah. Bahkan para ulama salaf sepakat mengenai hal ini, dan 
tidak ada satu pun dari mereka yang menentang konsensus tersebut. 

Adapun untuk orang-orang yang menentang kekhalifahannya, adalah 
orang yang telah salah jalan dan fasik. Apakah orang-orang ini dianggap kafir? 

Menanggapi masalah ini, para ulama berbeda pendapat mengenai hal 
ini, namun pend£^)at yang paling diunggulkan adalah pendapat yang m engatakan 
bahwa mereka telah kafir (penjelasan yang lebih mendetail akan kami 
sampJ^an pada pembahasan tafsir surah Al Fath), karena Al Qur'an, hadits, 
dan ^ndapat para ulama salaf, telah mengarahkan hati dan perasaan umat 
Islam untuk memberikan keutamaan yang paling tinggi terhadap Abu Bakar 
dibanding sahabat lainnya. Arahan ini tentu tidak sebanding dengan pendapat 
orang-orang yang mengambil jalan yang salah dan orang-orang yang selalu 
menyebarkan bid’ah di mana-mana. Walaupun para ulama berlainan p endapat 


^ Juwatsa adalah nama salah satu daerah di negeri Bahrain. Lih. Mu'jam Al Buldan 
(1/203). 
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mengenai penghukuman kefasikan atau kekafiran mereka, namun akibat yang 
akan mereka terima tidak jauh berbeda, entah akan dihukum mati karena 
kekafirannya atau perkataannya (kesaksian dan segala pendapatnya), 
selamanya mereka tidak akan diterima karena kefasikannya. 

Sahabat yang memiliki keutamaan tertinggi setelah Abu Bakar adalah 
Umar bin Khaththab, lalu setelah Umar adalah Utsman bin Affan. Al Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dahulu mereka pernah memilah-milah 
sahabat yang terbaik di antara kami pada saat Nabi SAW masih hidup, dan 
pilihan pertama jatuh kepada Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian 
Utsman.'*®* 

Sebenarnya ada beberapa ulama salaf yang berlainan pendapat mengenai 
keutamaan yang diberikan kepada Utsman dan Ali, manakah diantara 
keduanya yang lebih di tinggikan keutamaannya? Walaipun jumhur ulama telah 
menyatakan bahwa Utsman lebih tinggi keutamaannya dibanding Ali, namun 
sebuah riwayat Malik menyebutkan bahwa ia lebih cenderung untuk tidak 
membeda-bedakan keduanya. 

Akan tetapi dalam riwayat lain disebutkan bahwa Malik telah mencabut 
pemyataaimya itu dan setuju dengan pendapat jumhur ulama lainnya. Riwayat 
inilah yang mudah-mudahan lebih benar daripada riwayat sebelumnya, karena 
memang pendapat itulah yang paling benar. 

Kesepuluh: Firman Allah SWT, Jjs(i “Maka Allah 

menurunkan ketenangan-Nya kepada (Muhammad)” 

Ada dua penafsiran dari para ulama mengenai orang yang diberikan 
ketenangan ini, yaitu; 

Pendapat pertama: Ketenangan itu diberikan kepada Nabi SAW 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab; Letak Keutamaan Abu Bakar setelah Nabi SAW (2/289). 


I Tafsir Al Qurthubi 


Pendapat kedua: Ketenangan itu diberikan kepada Abu Bakar AS. 

Ibnu Al Arabi berkata/*’ “Pendapat terakhir inilah yang dipilih oleh 
para ulama kami. Inilah pendapat yang paling kuat maknanya, karena pada 
saat itu Abu Bakar khawatir dengan diri Nabi S AW bila orang-orang yang 
mengej ar mereka dapat mengetahui persembunyiaimya. Oleh karena itu, Allah 
menurunkan ketenangan untuknya, melalui jaminan yang disampaikan oleh 
Nabi SAW mengenai pertolongan Allah. Setelah itu sirnalah rasa takut yang 
merasuki Abu Bakar, sehingga hatinya menjadi tenang kembali. Setelah itu 
untuk lebih menenangkannya, Allah menumbuhkan tanaman tsammamal^* 
di mulut gua, memberikan ilham kepada burung merpati imtuk membuat 
sarangnya di sana, serta mengutus laba-laba untuk membuat jaring-jaringnya 
di dekat sarang burung tadi. Betapa berlipat-lipat jumlah tentara yang 
dikiriiiikan dan betz^ kuat tiiakiia yang tertaiiam di sini, hanya untuk membuat 
had AbuBakarmenjadi lebih tenang.” 


Mengenai keutamaan Abu Bakar, Nabi SAW pernah bersabda kepada 
Umar saat ada ketegangan antara kedua sahabatnya itu. 




d\ \jS'j\j «jif Ja 


Apakah kalian mau meninggalkan sahabatku ini. Sesungguhnya 
semua orang mengatakan bahwa engkau (Muhammad) adalah 
seorang pendusta, namun Abu Bakar mengatakan bahwa engkau 
orang yang jujur. 


Lih. AhkamAl Qur'an (2/951). 

Tsamamah adalah sejenis tanaman ilalang yang sangat dikenal di daerah pedalaman 
Arab. Lih. Lisan Al Arab (hal. 507). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/ 
289-290). 
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Kesebelas: Firman Allah SWT, jUl “Dan 

membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya” 

Menurut ulama, maksudnya adalah, Allah mengirimkan para malaikat- 
Nya imtuk membantu Nabi S AW. 

Dhamir huwa yang melekat pada kata kembali kepada Nabi 
S AW, berbeda dengan dhamir sebelumnya, yang kembali kepada Abu Bakar. 
Perbedaan tempat kembali dua dhamir seperti ini banyak sekali ditemukan 
di dalam Al Qur' an dan perkataan orang Arab. 

Al T y.gfr Allah menjadikan seruan 

orang-orang kafir itulah yang rendah,” maksudnya adalah, menjadikan 
kalimat kufur sebagai kalimat yang hina. 

yiJT “Dan kalimat Allah itulah yang paling tinggi” 

Menurut pendapat beberapa ulama, maknanya adalah kalimat syahadat 
(laa ilaaha illallaah) 

Menurut beberapa ulama laiimya, maknanya adalah janji untuk 
memberikan kemenangan. 

Beberapa ulama membaca lafazh yang kedua ini dengan 

menggunakan harakat fathah pada huruf ta V™ karena berfungsi sebagai 
mafuldan. kata (sambimgan dari kalimat sebelumnya). Sedangkan 
kebanyakan ulama laiimya membaca kata tersebut dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf /a', karena berfungsi sebagai mubtada' dari 
kalimat yang baru (bukan sambungan dari kalimat sebelunmya). 

Namun Al Farra mengira bacaan pertama tadi (yang menggunakan 
harakat fathah pada huruf ta') tidak tepat, karena apabila demikian maka 
seharusnya ayat tadi tidak menyebutkan lafazh jalalah lagi, tapi cukiq) dengan 
menggunakan Contohnya: Anda pasti akan berkata, dJi 


Bacaan ini disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (5/45), Al MuharrarAl Wajiz (6/ 
500), A?inrrabAlQur'an{2l2\6). 





(si fiilan telah membebaskan hambasahaya milik ayahnya sendiri), dan Anda 
tidak akan berkata, 0!/—» (si fulan telah membebaskan 

hambasahaya milik ayah si fulan)/” 

Pendapat yang senada juga disampaikan oleh Abu Hatim, ia 
menambahkan, “Seharusnya yang dikatakan pada ayat tersebut adalah, 

" * 

An-Nuhas membantah pendapat ini, ia berkata,^’^ “Contoh yang 
disebutkan oleh Al Farra tadi tidak mirip dengan ayat, dan lebih mirip dengan 
syair Sibawaih berikut ini. 




Aku tidak pernah melihat ada kematianyang dapat dihindari 

Karena kematian pasti akan datang pada setiap orang, 
kaya atau pun miskin. 


Pada syair ini kata ojjt disebutkan dua kali, padahal cukup dengan 
menyebutkan, 


Adapun pengulangan yai^ dilakukan oleh sebuah ayat, biasanya sangat 
baik dan dengan metode yang benar. Bahkan para ulama nahwu mengatakan 
bahwa pengulangan yang tegadi pada ayat tadi memiliki makna tambahan, 
yaitu pengagimgan atau pementingan, seperti yang disebutkan dalam 


firman Allah SWT, 


^Apabila bumi digamangkan dengan gomangan (yang dahsyat). Dan 
bumi telah mengeluarkan beban-beban berat fyang dikandung)r^a ’. (Qs. 
Az-Zal2alah[99]: 1-2) 


Lih. Ma’aniAl Qur'cm (1/438). 

Lih. I'rab AlQur'an (2/216). 

Lih. Al Kitab (1/30). Ada yang berpendapat bahwa yang mengucapkan syair ini 
untuk pertama kali adalah Sawadah bin Ada. Namun ada pula yang berpendapat bahwa 
yang pertama kali mengucapkan syair ini oleh Umayyah bin Abu Ash-Shalt. 
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Pengulangan kata ‘bumi’ pada ayat ini sama sekali tidak aneh dan tidak 
mmit” 

Al Jauhari berkata/’^ “Bentuk jamak kata adalah ^. 

Se dangkan kata i—ini digunakan oleh bani Tamim dengan menggunakan 

harakat kasrah pada huruf kaf (S_U^i). Bahkan Al Farra meriwayatkan 

ada tiga bentuk bahasa untuk kata ini, yaitu 3—UWl, dan 

seperti pada kata dan JL53b atau dan 

Sementara itu, kata i—juga dapat bermakna satu kumpulan syair secara 

✓ 

lengkap (gashidah)” 


Firman Allah: 


J»“ 4 lidi» ijj^l 


^Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 
atau pun merasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan 
dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahuL” (Qs. At-Taubah [9]: 41) 


Dalam ayat ini dibahas tujuh masalah, yaitu: 

Pertama: Sufyan meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, dari 
Abu Malik Al Ghifari, ia berkata; Ayat pertama yang diturunkan Allah dari 
surah At-Taubah adalah, liUi- IjJiiT “Berangkatlah kamu baik 
dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat” 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Abu Adh-Dhaha, lalu ia 
menambahkan, “Kemudian yang diturunkan setelah itu adalah ayat pertama 
dan ayat terakhir dari surah ini.” 

*''*h\!A.Ash-Shihah{5l2023). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Kedua: Firman Allah SWT, ^^Berangkatlah kamu 

baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat. 

Kata LiUi^ dan '^Uj dibaca nashab karena kedua kata ini berfungsi 
sebagai keterangan {hal).*’’^ 

Mengenai makna dari kedua kata ini, ada sepuluh pendapat dari para 
ulama, yaitu: 

1. Tergabung dalam suatu peleton dan secara terpisah. Pendapat ini 
menyandarkan periwayatannya kepada Ibnu Abbas. 

2. Penuh semangat dan tidak bersemangat. Pendapat ini disampaikan oleh 
Qatadah dan riwayat lain dari Ibnu Abbas. 

3. Orang yang kaya dan orang yang miskin. Pendapat ini disampaikan 
oleh Mujahid. 

4. Orang yang masih muda dan orang yang sudah tua. Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Hasan. 

5. Orang yang penuh dengan kesibukan dan orang yang tidak sibuk sama 
sekali. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid bin Ali dan Al Hakam bin 
Utaibah. 

6. Oiang yang memiliki aiiak-anak kecil di rumahnya dan orang yang tidak 
memiliki anak. Pendapat ini disampaikan oleh Zaid bin Aslam. 

7. Orang yang memiliki ladang dan enggan untuk meninggalkannya dan 

" ' i'')?’!-, 

orang yang tidak memiliki ladang untuk ditanami. Pendapat ini 
' disampaikan oleh Ibnu Zaid. 

8. Para pasukan dan kuda-kuda yang ditunggangi mereka. Pendapat ini 
disampaikan oleh Al Auza’i. 

9. Para pasukan yang berada di barisan paling depan dan seluruh pasukan 
yang berada di belakangnya. 


Lih. rrabAlOur'ar^mn). 
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10. Orang-orang pemberani dan orang-orang yang sedikit penakut. 
Pendapat ini diriwayatkan dari An-Naqqasy. 


Pendapat-pendapat ini hanyalah contoh dari makna berat dan ringan, 
namun makna sebenarnya tetaplah bahwa seluruh kaum muslim diperintahkan 
rmtuk ikut serta beg ihad, baik keikutsertaannya itu akan memberatkan maupun 
tidak. 

Ibnu Ummi Maktum meriwayatkan bahwa ia pemah menghadap 
Rasulullah SAW lalu bertanya, “Apakah aku juga harus ikut serta dalam 
begihad?” Nabi SAW menjawab, “Ya.” 


Kewaj iban beg ihad masih terus dibebaiikan kepada Ibnu Umirii Maktum 


dan kaum muslim lainnya yang memiliki kekurangan, hingga diturunkannya 
firman Allah SWT, j4l 

“Tiada dosa atas orang-orang yang buta, dan atas orang 


yang pincang, dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang).” 
(Qs.AlFath[48]:17) 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai masih berlaku atau 
tidaknya hukum yang tertera pada ayat ini. 

Ada yang berpendapat bahwa hukum yang ada di dalam ayat ini masih 
tetap berlaku hingga saat ini. 

Ada juga yang berpendapat bahwa hukum pada ayat ini telah dihapus. 

Namun setelah itu para ulama yang berpendapat bahwa hukum dari 
ayat ini telah dihapus, berbeda pendapat lagi mengenai ayat yang 
menghapusnya. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa ayat yang 
menghapusnya adalah, JpJ p "'‘Tiada dosa 

(lantaran tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah dan orang- 
orang yang sakit.” (Qs. At-Taubah [9]: 91) 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat yang menghapusnya adalah. 





llfi, 0 CL; ^ ‘T/Waifc 

sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang.'" (Qs. At-Taubah [9]: 122) 


Akan tetapi, pendapat yang paling diunggulkan adalah pendapat 
pertama, yang mengatakan bahwa ayat ini sama sekali tidak dihapus/’® 
Beberapa riwayat yang memperkuat pendapat ini adalah: 

Ibnu Abbas meriwayatkan dari Abu Thalhah, mengenai firman Allah 
SWT, lili^ ^^Berangkatlah kamu baik dalam keadaan 
merasa ringan atau pun merasa berat," ia mengatakan bahwa maknanya 
adalah, tua atau muda, tidak ada pengecualian, tidak ada alasan bagi siapa 
pun vmtuk tidak ikut serta dalam kewajiban beijihad. Abu Thalhah lalu 
berangkat ke Syam untuk beijihad di sana hingga ia wafat. 

Maksud riwayat ini adalah. Abu Thalhah masih beijihad walaiq)un sudah 
tua, dan jihadnya ini tetap dilakukan walaiQ>im Nabi S AW telah wafat terlebih 
dahulu dan pintu wahyu telah tertuti^. Hal ini menandakan bahwa kewajiban 
begihadimtuk semua kaum muslim belum dihapus. 

Riwayat lain mengenai Abu Thalhah juga disebutkan olehHimad bin 
Tsabit dan Ali bin Zaid, dari Anas, dari Abu Thalhah, bahwa pada suatu hari 
AbuThalhah membaca firman Allah SWT, “Berangkatlah 

kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun merasa berat," ia 
lalu beikata, “Aku juga termasuk orang yang diwajibkan oleh ayat ini. Wahai 
Anaidcu, persiapkanlah (baju perang) untukku, persiapkanlah (baju perang) 
untukka” Anak-anaknya menjawab, “SemogaAllah selahimemberikanrahmat 
kepadamu! Engkau pemah berperang bersama Nabi SAW dan beliau sekarang 
sudah wafat. Engkau pemah berperang bersama Abu Bakar dan beliau juga 


Alasan yang melatarbelakangi pendapat ini yang paling benar adalah, karena bisa 
saja pada suatu kondisi kaum muslim diwajibkan pergi berjihad semuanya, misalnya 
daerah yang ditinggali oleh mereka telah dikuasai atau dijajah oleh orang-orang kafir. 
Ibnu Al Arabi dalam Al Ahkam juga mengunggulkan pendapat ini. 
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telah wa&t, bahkan engkau pernah berperang bersama Umar dan beliau juga 
sekarang telah tiada. Biarkanlah kami yang akan menggantikan engkau 
berperang.” 

Mendengar jawaban tersebut. Abu Thalhah menjawab, “Udak, 
persiapkanlah (baju perang) untukku!” Ia tetap bersikeras ingin ikut begihad 
bersama kaum muslim lainnya, walaupun usianya sudah tidak muda lagi. Hing^ 
akhirnya ia diutus ke medan perang yang pada saat itu berlangsmg di laut 
lepas, lalu ia menemui ajal di sana. Kaum miislim yang berperang bersama 
dengannya saat itu kebingimgan untuk mencari daratan, karena mereka 
bermaksud mengubuikan tubuhnya di dalam tanah. Setelah tujuh hari dari 
hari kematiannya, barulah ditemukan daratan untuk memakamkannya. Kaum 
muslim kemudian memakamkan dia di sana. Ajaibnya, walaupun sudah tujuh 
hari setelah ia wafat, tubuhnya dan aromanya tidak berubah sama sekali.'*^^ 

Riwayat lain yang disebutkan oleh Ath-Thabari, mengenai Miqdad bin 
Aswad, yang ketika itu sudah sangat tua, namun ia tetap bersikeras untuk 
pergi berjihad, walai^un sebelum berangkat ia sudah mempersiapkan peti 
mati untuk dirinya sendiri. Orang-orang disdcelilingnya berusaha menyararrkan 
kepadanya untuk tidak ikut begihad, mer^ berkata, “Allah telah memberikan 
izin kepadamu untuk tidak ikut bersama kami.” Namun ia membantahnya dan 
berkata, “lidakkah kalian membaca firman Allah SWT, ^ 15 ^ ]j^\ 

‘Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan atau pun 
merasa berat' 

Az-Zuhrijugameryebudcanriwayat lainm^enai hal ini, iamengatakan 
bahwa pada suatu hari Sa’id bin Al Musayyib berniat ikut bersama kaum 
muslim lairmya untuk be^ihad, padahal salah satu matanya sudah tidak dapat 
melihat. Seorang sahabatnya pun berujar, “Sebaiknya engkau tidak usah ikut 
bersama kami. Allah telah memberi keringanan imtukmu karena engkau 


“^Lih. Tc^irlbnuKatsir (A/97). 

Atsar ini disebu&an oldi Ath-Thabari ddiamJami’Al Bayan (10/98). 
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sekarang telah cacat.” Namun ia menjawab, “Allah juga telah mewajibkan 
seluruh kaum muslim untuk berjihad, entah dalam keadaan berat maupun 
ringan. Walaupun nantinya di sana aku memang tidak sanggup berperang 
bersama kalian, tapi paling tidak aku dapat memperbanyak jumlah pasukan 
kita di mata musuh. Aku juga masih bisa mengumpulkan dan menjaga peralatan 
perang yang kahan pergunakan.” 

Diriwayatkan pula bahwa beberapa orang pejuang pernah melihat 
seorang laki-laki yang sudah sangat renta dalam peperangan yang terjadi di 
Syam. Salah seorang pejuang berkata kepadanya, “Wahai pamanku (panggilan 
akrab orang Arab untuk orang yang lebih tua, atau bisa jadi makna paman 
yang sebenarnya), engkau tidak perlu ikut berjihad bersama kami, karena 
Allah telah memberi keringanan imtukmu.” Namun ia menjawab, “Wahai 
kemenakanku (panggilan akrab orang Arab imtuk orang yang lebih muda, 
atau bisa jadi makna kemenakan yang sebenarnya), Allah juga telah 
memerintahkan kita untuk ikut serta berjihad, baik dalam keadaan ringan 
mauprm berat.” 

Riwayat Ibnu Ummi Maktum (nama sebenarnya adalah Amr) 
menyebutkan bahwa pada saat permig Uhud ia berkata, “Aku adalah pria 
buta, namim aku ingin sekali menjadi orang yang memegang bendera Islam.” 
Padahal kebiasaan yang diikuti oleh orang-orang yang berperang pada waktu 
itu adalah, apabila pembawa bendera telah tumbang, maka seluruh pasukan 
dinyatakan telah ikut tumbang bersamanya. Akan tetapi, untuk 
menghormatinya, bendera Islam diberikan kepadanya untuk dipeguangkan. 
Pada saat sebuah pedang menanci^ di jantungnya, Mush’ab bin Umair segera 
mengambil bendera yang digenggam olehnya untuk menggantikannya (kisah 
selengkapnya telah kami sampaikan pada tafsir surah Aali ‘Imraan yang lalu). 

Dari riwayat-riwayat ini dan riwayat-riwayat lainnya dari para sahabat 
dan tabiin, kami dapat memastikan bahwa hukum ayat ini tidak dihapus oleh 
ayat manapun, karena bisa jadi kaum muslim pada suatu negeri, seluruhnya 
diwajibkan imtuk ikut serta berjihad, seperti yang akan kami bahas dalam 
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pembahasan berikut ini. 


Keempai: Seluruh penduduk pada suatu negeri dituntut untuk ikut serta 
dalam beij ihad apabila negeri yang mereka tinggali akan dikuasai oleh orang 
kafir, baik diketahui dari negeri-negeri tetangganya yang sudah terlebih dahulu 
dikuasai oleh mereka, maupun dengan mendirikan sebuah perkemahan 
(pangkalan militer sementara) di negeri mereka tadi. Pada saat itulah seluruh 
penduduk negeri itu diwajibkan untuk turut berperan dalam keadaan ringan 
maupun berat (dengan berbagai makna ringan dan berat yang telah kami 
sampaikan sebelumnya). Bahkan apabila telah diketahui bahwa ada pasukan 
yang berniat menyerang suatu negeri dan mereka telah tiba di dekat dengan 
negeri yang dimaksud, maka penduduk negeri tersebut tidak perlu menunggu 
hingga mereka benar-benar tiba di sana, dan harus menjaga titik-titik daerah 
mereka sehingga para musuh tidak mampu mendekati kawasan mereka. 


Seluruh penduduk yang dimaksud dan yang paling diutamakan di sini 
adalah kaum pria, baik muda maupun tua. Semua tugas disesuaikan dengan 
kemampuan masing-masing. Kemudian apakah pria tersebut masih memiliki 


orang tua yang tidak m engizinkanny a maipun orang yang sudah tidak memiliki 


orang tua lagi, tidak ada seorang pun j^g diperkenankan melanggar ketentuan 


ini padahal ia mampu melaksanakarmya, baik orang tersebut memang seorang 


petarung maupun hanya seorang petani. 


Apabila semua penduduk negeri tersebut kelihatannya tidak cukup untuk 
melawan kekuatan musuh, maka penduduk yang paling dekat dari negeri itu 
atau negeri-negeri tetangga mereka, wajib membantu, sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan oleh negeri tersebut. Hal ini dilakukan agar penduduk negeri 
tersebut tetap yakin dengan kekuatan yang mereka miliki dan dapat 
mempertahankan diri dari serangan musuh. 


Orang-orang dari negeri manapun juga diwajibkan untuk ikut membantu 


mereka, apabila penduduk di sana diyakini tidak akan mampu menghadapi 





musuh yang akan menyerang dan memperdayai mereka. Hal ini dilakukan 
karena sesama orang muslim itu laksana satu anggota tubuh, apabila salah 
satu anggota tubuh sedang sakit, maka anggota tubuh yang lain akan merasakan 
sakitnya. Mereka berkewajiban untuk saling membantu, agar tidak ada orang 
Islam yang tertindas oleh orang kafir, namun jika diyakini bahwa penduduk 
negeri tersebut sudah cukup dan pasti mampu menghadapi serangan yang 
datang kepada mereka, maka kewajiban atas kaum muslim yang ting gal di 
negeri tetangga atau negeri-negeri yang lain, telah gugur. 

Kewajiban lain yang berkaitan dengan hukum jihad adalah kewajiban 
yang dibebankan kepada pemimpin wilayah Islam untuk sekaH-kali mengajak 
pasukannya yang dipimpin oleh dirinya sendiri untuk memberi sedikit tekanan 
kepada orang-orang kafir di daerah wilayah musuh. Atau, cukup dengan 
mengajak beberapa orang yang ia percayai untuk berdakwah dan menyebarkan 
agama Islam kepada orang-orang diluar Islam. Apabila para penduduk wilayah 
orang kafir itu mau menerima agama Islam dengan baik, namun masih ditentang 
oleh para pemimpinnya, maka tidak perlu memerangi mereka, cukuplah dengan 
mengislamkan mereka yang rela dan mewajibkan membayar jizyah (upeti) 
bagi mereka yang menolaknya. 

Anjuran atau Sunnah yang berkaitan dengan hukum jihad untuk seorang 
pemimpin antara lain adalah, mengutus beberapa orang dari waktu ke waktu 
untuk melakukan pemeriksaan di sekitar perbatasan wilayahnya. Atau 
mengutus satu peleton untuk berjaga-jaga pada saat semua orang sedang 
lengah, atau pada kesempatan lainnya. Hal ini dilakukan agar wilayah Islam 
tetap terjaga dan tidak diganggu oleh serangan musuh yang mengkhawatirkan. 
Atau untuk memperlihatkan kekuatan pertahanan yang dimilikinya agar musuh 
mengurungkan niatnya untuk menyerang wilayah Islam. 


Kelima: Apabila ada yang berkata, “Apa yang dapat dilakukan oleh 
satu orang jika ia tidak mampu maju ke medan perang seperti kaum muslim 
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lainnya?” Jawabannya adalah, “Orang tersebut dapat membayar nang tebusan 
kepada musuh untuk membebaskan salah satu pejuang muslim y ang kebetulan 
ditawan oleh mereka, karena untuk membebaskan seorang tawanan saja 
biasanya beberapa orang kaya mengumpulkan uang mereka (padahal nan g 
yang dikumpulkan itu hanya sebesar satu dirham dari masing -masing or ang ) 
Dengan demikian, ia telah melakukan sesuatu yang seharusnya dilak ukan oleh 
beberapa orang.” 

Atau, apabila ia tidak mampu menebus satu orang itu, maka ia dapat 
mempersiapkan peralatan yang akan dibawa oleh para pejuang ke medan 
pertempuran. Nabi S AW pernah bersabda. 


l'' • ® 


“Barangsiapa mempersiapkan peralatan orang yang berperang, 
maka ia telah berperang (diberikan pahala berperang). 
Barangsiapa menjaga keluarga pejuang yang sedang berperang 
dengan baik, maka ia telah berprang (diberikan pahala 
berperang). 


Keenam: Ibnu Al Arabi meriwayatkan bahwa beberapa pemimpin 
pemah melakukan perjanjian dengan orang-orang kafir untuk tidak mengambil 
seorang pun dari pihak musuh sebagai tawanan. 

Pada suatu hari ada seorang laki-laki yang kebetulan singgah di negeri 
orang kafir dan lewat di depan rumah yang tertutup rapat, yang ternyata di 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Mempersiapkan 
Peralatan untuk Berperang, atau Menjaga dengan Baik Keluarga yang Di tin g galkan 
oleh Kaum Muslim yang sedang Berperang, Muslim dalam pembahasan tentang imarah, 
bab: Keutamaan Membantu Orang yang Ingin Berperang di Jalan Allah, Kendaraan 
yang akan Digunakan atau Lainnya, Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (no. 
2509), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jihad (no. 1628), An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang jihad (no. 2509), dan para imam hadits lainnya. 
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dalamnya ada seorang wanita yang sedang ditawan. Wanita tersebut bericata, 
Aku telah dijadikan tawanan di sini, beritahukanlah kepada teman-temanmu 
mengenai keadaanku ini.” 


Setelah ia kembah ke negeri asalnya, ia segera memberitahukan perihal 
wanita yang ditemuinya di negeri orang kafir tadi kepada teman-temaimya. 
Kisah itu kemudian segera meluas hingga sampai ke telinga amir (jpemimpin 
umat Islam). Amir itu lalu bangkit dan mempersiapkan pas ukanny a untuk 
berperang dengan negeri kafir yang menawan wanita tadi. Mereka lantas 
berangkat ke sana hingga dapat mengeluarkan wanita tadi dari tawanannya 
Bahkan mereka akhirnya menguasai daerah kafir tersebut. 


Ibnu Al Arabi juga meriwayatkan:'^® Kami pernah diserang oleh musuh 
pada tahim 527 H. Pada saat itu mereka yang berjumlah sangat banyak, 
memporak-porandakan rumah-rumah kami, menahan orang-orang yang 
dihormati di daerah kami, dan menduduki negeri yang kami cintai. Beberapa 
penduduk negeri kami sebenarnya sudah berusaha melawan mereka, namun 
jumlah yang tidak seimbang itu membuat kami kewalahan. Akhirnya aku 
berusaha mengumpulkan semua penduduk yang ada di sana, dan berkata 
kepada mereka, “Mereka adalah musuh Allah, maka mari kita berjuang 
dengan bantuan dari Allah dan bergerak untuk membela agama Allah Mereka 
pasti akan binasa dengan pertolongan dari Allah, sebelum dosa tersebar di 
mana-mana dan kemaksiatan merajalela, serta sebelum terlambat, hingga 
memaksa kita untuk patuh kepada tipu-daya mereka. Cukuplah Allah sebagai 
penolong kita, dan Aliahlah sebaik-baik pemberi pertolongan.” 


jSreri(/iiA;FimianAllahSWT, . 

oj ^Dan berjihadlah dengan harta dan 


dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui." 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/955). 
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Lafazh pada ayat ini merupakan perintah yang jelas untuk 

kewajiban begihad. Kata ini diambil dari kata yang maknany a adalah 

jerih payah dan kesungguhan. 

Ij «Swi:iIj ^''Dengan harta dan dirimu.” Abu Daud 
meriwayatkan dari Anas, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda. 




“Berjuanglah melawan orang-orang musyrik dengan hartamu, 
dirimu, dan lisanmu.” 


Ini adalah definisi yang sempurna dari sifat beijihad, dan makna yang 
paling mengena di sisi Allah untuk menggapai kesempurnaan sifat. Alasan 
harta disebutkan terlebih dahulu adalah karena harta merupakan faktor 
pertama yang harus diperhatikan dalam beijihad. Oleh karena itu, ayat 
dan hadits tersebut menyebutkan harta terlebih dahulu, barulah yang 
lainnya. 


Firman Allah: 


1 

Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu keuntungan 
yang mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak berapa 
jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang 
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka. Mereka akan 
bersumpah dengan (nama) Allah, 'Jika kami sanggup 
tentulah kami berangkat bersama-samamu\ Mereka 
membinasakan diri mereka sendiri dan Allah mengetahui 


(» 4 , 


^ 15 ^ ^ 

■f ^ f ^ ^ tf i 
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bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 

yang berdusta.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 42) 


Ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi S AW dan pasukan beliau 
yang baru saja kembali dari perang Tabuk, pada saat itu Allah SWT 
memperlihatkan kebusukan hati beberapa orang yang tidak ikut berperang 
dengan mereka. 

Arti dari kata lS ^ sendiri adalah harta duniawi, dan yang dimaksud 
kata ini pada ayat tersebut adalah harta rampasan perang. Maknanya yaitu, 
apabila yang diberitahukan kepada mereka adalah bahwa mereka akan 
mendapatkan harta rampasan perang dengan mudah, maka mereka pasti ikut 
berperang bersama Nabi SAW dan para pengikut setianya. 

Kata pada ayat ini berfungsi sebagai khabar kaana, se dangkan 

adalah sifat dari kata Kalimat setelahnya, yakni 1 (^j, 

merupakan athaf yang menjadi sambungan kalimat sebelumnya. 

Subjek dari kaana tidak disebutkan pada ayat ini, karena subjek kalimat 
itu sudah sangat dipahami. Perkiraan yang dimaksud adalah, apabila yang 
ditawarkan (atau yang diberitahukan) kepada mereka itu adalah perjalanan 
yang singkat dan harta rampasan perang yang sangat mudah untuk diraih, 
maka mereka pasti ikut bersamamu untuk berjihad. 

Ini adalah kiasan imtuk orang-orang munafik —seperti yang kami 
sebutkan tadi— yang diajak oleh Nabi SAW untuk berjihad (namun mereka 
menolaknya). Kalimat seperti ini sangat sering digunakan dalam percakapan 
sehari-hari oleh orang Arab, dan setelah itu menyebutkan dhamir (kata ganti) 
yang hanya diperuntukkan bagi sebagiairnya.'*** 

Contoh lain dari bentuk seperti ini yakni firman Allah SWT, 


Lih. I’rabAigur'an (2/217). 
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“Dan tidak ada seorang pun dari padamu, 
melainkan mendatanginya.” (Qs. Maryam [19]: 71) 

Maksvid dari kata ganti/ia'(nya) pada lafazh (mendatanginya) 

adalah Hari Kiamat. Kemudian pada ayat selanjutnya Allah SWT 
berfirman, .< .>v»Ji]ajT IJlSj ijjjf ^oll p “Kemudian Kami 

akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 
orang-orang yang zhalim di dalamnya dalam keadaan berlutut.” (Qs. 
Maryam [19]: 72) 

Maksud dari kata ganti ha' pada lafazh (di dalamnya) adalah neraka 

Jahanam. 

Contoh lain dari bentuk ini adalah hadits Nabi SAW berikut ini, 

^ ^ 4» Z' ^ ' 


“Kalau saja salah seorang dari mereka mengetahui bahwa dia 
akan mendapatkan tulang yang dikhususkan untuk membuat sup 
atau daging yang sangat lembut untuk dimakan maka dia akan 
menghadiri shalat Isya.”*^^ 

Maksudnya, kalau saja ketika shalat Isya disediakan sup atau daging 
yang sangat lembut, maka orang-orang munafik itu pasti akan datang ke 
masjid. 

Kata “kalian” yang pertama diperuntukkan bagi seluruh umat muslim, 
sedangkan kata “kalian” yang terakhir diperuntukkan bagi orang-orang 
munafik. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab: kewajiban shalat berjamaah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam pembahasan tentang masjid, bab: Keutamaan 
Shalat Berj amaah, An-Nasa‘ i dalam pembahasan tentang imam, Malik dalam pembahasan 
tentang shalat jamaah, bab: Keutamaan Shalat Berjamaah, dan Ahmad (2/244). 






Firman Allah SWT, iiijT ooij “Tetapi tempat yang 
dituju itu amat jauh terasa oleh mereka.” 

Abu Ubaidah dan ulama lainnya menyebutkan bahwa arti kata iaijT 
adalah peijalanan ke sebuah tempat yang sangat jauh. 

Ada pula yang menyebutkan bahwa artinya adalah peijalanan yang 
memberatkan. 


Dari kedua arti tersebut, makna yang dimaksud oleh kata tersebut pada 
ayat ini adalah peijalanan menuju perang Tabuk. 


Firman Allah SWT, ^ “Mereka 


akan bersumpah dengan (nama) Allah, ‘Jika kami sanggup tentulah kami 
berangkat bersama-samamu ’ ” maksudnya adalah, apabila kami memiliki 
kelapangan harta atau kesanggupan untuk melakukannya, pastilah kami ikut 
beijuang bersama kalian. 


Lafazh ("ij!.-» T pada ayat ini maknanya serupa dengan kata 
pada firman Allah SWT, 

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.” (Qs. 
Aali ‘Imraan [3]: 97) 

Kata “kesanggupan” ini dita&iikan oleh Nabi SAW melalui sabda beliau, 
“Makanan dan bekal selama diperjalanan.”*^^ 

Firman Allah SWT, “Mereka membinasakan diri 

mereka sendiri, ” maksudnya adalah melalui kebohongan dan kem unafikan 
yang mereka sampaikan kepada Nabi SAW. 

Firman Allah SWT, jliy iSTj “Dan Allah mengetahui 

bahwa sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta,” 
maksudnya adalah dari alasan yang mereka buat-buat sendiri. 


Kami telah menyebutkan riwayat ini sebelumnya. 
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Firman Allah: 



^ ' ■**'{" ♦ f ^ t 'i i'i'' 

Cfit^ ij^ f-l LiP 



Jj^l ]j3JU<9 


^^Semoga Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi 
izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang), sebelum 
jelas bagimu orang-orang yang benar (alasannya) dan 
sebelum kamu ketahui (membedakan) orang-orang yang 
berdusta?"*^ (Qs. At-Taubah [9]: 43) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, JL^l ti-iif '^l- ^ iST Up “‘Semoga 
Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk 
tidak pergi berperang). ” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa lafazh, <i.;. “Semoga 

Allah memaafkanmu, ” adalah kalimat pembuka, seperti ketika seseorang 
berkata, vil— Jit (semogaAllah membenahi keadaamnu dan 

memberikan rahmat kepadamu), seharusnya kamu berbuat seperti ini atau 
begitu. 

Dengan pendapat seperti ini, maka lebih baik bacaan ayat tersebut 
dihentikan pada kata yakni, _<iip,^TUp “Semoga Allah 

memaafkanmu. ” Pendapat ini disampaikan oleh Makki, Al Mahdawi, dan 
An-Nuhas. Maksud kalimat ini adalah, Allah memberitahukan mengenai 
ampunan-Nya sebelum memberitahukan tentang kesalahan Nabi SAW, agar 
hati beliau tidak merasa panik, atau lainnya. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa pada firman Allah tadi tidak perlu 
ada pemberhentian, karena maknanya adalah, Allah telah me maafkanmu dari 
dosa-dosa yang engkau buat ketika engkau mengizinkan mereka untuk tidak 





ikut berperang. Pendapat ini juga disampaikan oleh Al Mahdawi, dan 
merupakan pend^at yang lebih diunggulkan oleh An-Nuhas. 

Selain itu, beberapa ulama mengatakan bahwa mengenai perizinan 
yang dilakukan oleh Nabi S AW, ada dua pendapat, yaitu: 

1. MaksuddaiiperizinanpadafirmanAllahSWT, ^^'•'•Mengapa 

kamu memberi izin kepada mereka?" adalah ketika mereka masih 
diperbolehkan untuk pergi bersama Nabi SAW, karena kepergian 
mereka tanpa niat yang baik merupakan perbuatan yang tercela. 

2. Maksud dari perizinan pada firman Allah SWT, ^''Mengapa 

kamu memberi izin kepada mereka?" adalah ketika mereka duduk 
bersama Nabi SAW, dan mereka memberi alasan yang mereka buat- 
buat sendiri. 

Kedua pendapat tersebut disampaikan oleh Al Qusyairi. 

Ia lanjut berkata, “Ayat ini merupakan celaan yang sangat sopan, dan 
kala itu Nabi SAW telah berbuat sesuatu sebelum diarahkan atau sebelum 
diturunkan wal^ru dari Allah SWT.” 

Qatadah dan Amr bin Maimun mengatakan bahwa ada dua hal yang 
telah dilakukan Nabi SAW taipa menunggu perintah dari Allah .SWT, padahal 
beliau diharuskan untuk melakukan segala sesuatu .sesuai dengan wahyu y ang 
diturunkan. Kedua perbuatan itu adalah izin yang beliau berikan kepada 
segolongan orang-orang munafik imtuk tidak pergi bersama beliau ketika 


tawanan perang. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ 

^ yu.i^\ “Sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar (alasannya) 
dan sebelum kamu ketahui (membedakan) orang-orang yang berdusta?" 
maksudnya adalah, kamu sebaiknya terlebih dahulu dapat membedakan antara 
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orang-orang yang jujur kepadamu dengan orang-orang munafik yang telah 
berdusta kepadamu. 

Sebenarnya hal ini tegadi karena Nabi S AW kala itu belum mengetahui 
keberadaan orang-orang mimafik di antara pengikut beliau. Beliau baru 
mengetahui keberadaan mereka setelah diturunkannya surah At-Taubah (yang 
sedang kita bahas saat ini). 


Qatadah berpendapat bahwa ayat ini telah dihapus oleh firman Allah 
SWT, c-ii. (jiJ iljiaiLlT 1 iji “Maka apabila 

mereka meminta izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin 
kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka” (Qs. An-Nuur 
[24]: 62) 


Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh An-Nuhas dalam Ma 'ani 
AlQur'an. 


Firman Allah: 



^^Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari 
Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu untuk (tidak 
ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya 
yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan 
hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang 




dalam keragu-raguannya.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 44-45) 


Firman Allah SWT, ^3^ hi-^ 

“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak 
akan meminta izin kepadamu” maksudnya adalah, orang-orang yang 
beriman itu tidak akan meminta izin untuk tetap tinggal di rumahnya dan tidak 
ikut serta begihad bersama kaum muslim lainnya. Bahkan, orang yang benar- 
benar beriman itu akan beigegas untuk melakukan apapun yang diperintahkan 
oleh Nabi S AW. Oleh karena itu, permintaan izin pada saat itu merupakan 
tanda kemunafikan, tanpa ada alasan yang benar, sebagaimana digambarkan 
dalam ayat selanjutnya, Ujj 

Sesungguhnya yang akan 
meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, dan hati mereka ragu-ragu, karena 
itu mereka selalu bimbang dalam keragu-raguannya.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia pernah berkata, “Ayat, 

^Orang-orangyang beriman 
kepada Allah dan Hari Kemudian, tidak akan meminta izin kepadamu’, 
telah dihapus oleh surah An-Num ayat 62, 


^ f ' 'f.’T ' ‘fi I' ''u * y* ' 

“-y JJ ^ * h'ijl Oj «jj-Us—i jLj 

j^jLp jti(*4^ ‘^4?’ jiaiIZLT liji 


''Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada 
bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan 
pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta 




izin kepadanya. Sesungguhnya orang-orang yang meminta izin kepadamu 
(Muhammad) mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta izin kepadamu karena 
sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang ’. ” 

Az-Zujaj berpendapat bahwa lafazh J\ dalam ayat ini ada 

dalam posisi nashab, namun sebenarnya sebelum lafa zh itu terdapat kata i/ 
yang tidak disebutkan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa perkiraan kata yang tidak disebutkan 
adalah “kebencian”, yakni orang-orang yang beriman tidak akan 
meminta izin untuk tidak berjihad karena kebencian mereka imtuk begihad 
dengan harta dan jiwa mereka.'**'* 

^ Penafsiran ini sama dengan penafsiran surah An-Nisaa' ayat 176, 

1 ^ '''‘Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 
supaya kamu (tidak) sesat.” 

Firman Allah SWT, ""'Dan hati mereka ragu-ragu” 

maksudnya adalah bimbang dengan agama mereka sendiri. 

(4-^ ''Karena itu mereka selalu bimbang dalam 
keragu-raguannya, ” maksudnya adalah, keragu-raguan itu telah membuat 
mereka terkadang pergi dan terkadang kembali. 


Firman Allah: 




K i " 

LjujI 4JD1 
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^^Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada 
mereka, ‘Tinggallah kamu bersama orang-orang yang 

tinggal ituV^ 

(Qs. At-Taubah [9]: 46) 

Firman Allah SWT, «op 1j i '‘Danjika mereka 

mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk 
keberangkatan itu,” maksudnya adalah, apabila mereka berniat ikut beij ihad 
bersama Nabi S AW, maka mereka akan mempersiapkan segala sesuatu yang 
akan mereka bawa, seperti kaum muslim laiimya. Ini menandakan bahwa 
apabila mereka tidak bersiap-siap, maka mereka tidak berniat untuk ikut 
berjihad bersama Nabi S AW. 

“Tetapi Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka,” maksudnya adalah, Allah SWT tidak suka dengan 
kemunafikan mereka, yang terkadang mau ikut dan terkadang tidak mau ikut. 
Oleh karena itu, Allah menjadi tidak suka tatkala mereka berniat untuk ikut 
serta. 

maksudnya adalah, Allah pim menghadang niat mereka untuk 
ikut serta. Ini juga disebabkan oleh perkataan mereka tatkala menolak untuk 
ikut serta, “Kalau engkau wahai Nabi, tidak mengizinkan kami untuk tetap 
tinggal di rumah kami, maka keikutsertaan kami nanti hanya membuat barisan 
kaum muslim menjadi lemah, atau dengan kata lain kami hanya mengganggu. 
mereka.” 

Pernyataan tersebut ditimjukkan oleh ayat selanjutnya, yaitu, 

“Jika mereka berangkat bersama-sama 
kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka.” (Qs. At-Taubah [9]: 47) 


Surah At-Taubah | 



Firman Allah SWT, jjjbuijT ^ Ij^T Jjj “Dan dikatakan 
kepada mereka, 'Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal 
itu’:' 

Ada beberapa penafsiran dari para ulama tentang lafazh tersebut, antara 
lain: 

1. Ungkapan tersebut adalah perkataan di antara sesama mereka (orang- 
orang munafik). 

2. Ungkapan tersebut adalah perkataan Nabi S AW. Dengan demikian, 
perkataan inilah tanda izin Nabi S AW kepada mereka, seperti yang 
telah kami bahas sebelumnya 

3. Ungkapan tersebut adalah perkataan Nabi S AW, yang diimgkapkan 
dengan nada kekesalan, namun orang-orang munafik itu menanggapi 
dari zahir kalimatnya saja, lalu mereka berkata, “Berarti Nabi S AW 
telahmengizinkan kami .” 

4. Uiigkapantersebutadalahkalimatperigiikuhandarikalimatsebeluinnya. 
Maknanya adalah, Allah telah melemahkan niat mereka untuk pergi 
dan menguatkan niat mereka untuk tetap tinggal bersama orang-orang 
yang tinggal. 

Maksud firman Allah SWT, jiJUnllT ^ “Bersama orang-orang 
yang tinggal itu,” adalah bersama dengan orang-orang yang memiliki alasan 
syar’i untuk tetap tinggal di rumahnya dan tidak ikut beijuang dengan kaum 
muslim laiimya. Mereka adalah orang buta, orang yang sakit, wanita, dan 
anak-anak kecil. 


Firman Allah: 







^Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambahimu selain dari kerusakan belaka, 
dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke muka di 
celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan 
diantaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang 
amat suka mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah 
mengetahui orang-orang yang zhalim.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 47) 


Firman Allah SWT, *yj jiSjilJ C 1 yr^ ^ “Jika mereka 

berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka tidak menambah kamu 
selain dari kerusakan belaka,^' adalah ungkapan yang digunakan untuk 
menyenangkan hati orang-orang beriman ketika orang-orang munafik menolak 
untuk ikut serta beijihad bersama mereka. 

Kata sendiri maknanya adalah merusak, memecah-belah, 
mengadu-domba, menyebarkan kebohongan, dan perbuatan buruk lainny a 


Beberapa ulama berpendapat bahwa istitsna ‘ (kata pengecualian) pada 
ayat ini adalah istitsna ‘ murujathi ’ (pengecualian yang terpisah), maka 
maknanya adalah, mereka tidak memberi tambahan kekuatan untukmu, namun 
hanya akan berbuat kerusakan. 


Ulama lain berpendapat bahwa pengecualian pada ayat ini adalah 
pengecualian yang tersambung dengan kalimat sebelumnya, maka maknany a 
adalah, kebimbangan mereka itu tidak menambahkan apa pun untukmu kecuali 
kerusakan. 


^Firman AlM SWT, o' 
aUIj “Dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan kekacauan 
diantaramu; sedang di antara kamu ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah mengetahui orang-orang 
yangzhalim."]je£a 2 h ]berasal dari kata —d)li yang artinya berjalan 


Surah At-Taubah ] 



dengan cepat. Kata tersebut diambil dari pola kata J -(nij 
Biasanya kata ini dilekatkan pada kuda yang berlari, yakni ^-4*?' 
yang artinya kuda yang jalannya dipercepat.^*^ 

Sementara itu, lafezh menpakan bentuk jamak dari kata J-JSJt, 
yang artinya celah di antara dua benda. Maksud kata ini pada ayat tersebut 
adalah celah yang terdapat pada barisan prajurit. Makna ayat tersebut adalah, 
mereka akan menebarkan keburukan dan mengadu domba di antara celah 
barisan kalian. 

Lafazh berfungsi sebagai objek kedua dari ayat tadi, yang 

artinya membuat fitnah. 

Menurut beberapa ulama, kata pada ayat ini bermakna 
kekacauan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah kemusyrikan. 

Para ulama sedikit berlainan pendapat mengenai makna firman Allah, 

Mayoritas berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara kalian ada 
mata-mata yang dikirim oleh orang-orang munafik tadi untuk memberitahukan 
berita dan kabar kalian kepada mereka. Berarti, menurut pendapat ini, kata 
Oartinya mata-mata. 

Sedangkan Qatadah berpendapat bahwa maknanya adalah, di antara 
kalian ada beberapa orang yang rela mendengarkan ucapan mereka dan 
menaatinya. Berarti, menurut pendapat ini, kata q artinya orang-orang 
yang rela mendengarkan. 

An-Nuhas berkata, “Dari kedua pendapat ini, yang lebih diunggulkan 
adalah pendapat kedua, karena makna itulah yang paling sering digunakan, 
yakni mendengarkan dan menuruti apa yang dikatakan kepadanya. Contoh 




Lih. Lisan Al Arab dan kitab-kitab bahasa lainnya. Kata J diartikan dengan 
cara berjalannya seekor hewan secara pelan. 





lainnya adalah firman Allah SWT, y ^'Mereka itu adalah 

orang-orang yang suka mendengar berita bohong’." (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 42) 


Firman Allah: 




^ jjiVi jni aiidTijiST aU 


^’'Sesungguhnya dari dahulu pun mereka telah mencari-cari 
kekacauan dan mereka mengatur pelbagai macam tipu- 
daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah, padahal 
mereka tidak menyukainya.^ 

(Qs. At-Taubah [9]: 48) 


Firman Allah SWT, ^ oil "Sesungguhnya dari 

dahulu pun mereka telah mencari-cari kekacauan" maksudnya adalah 
mereka sebelumnya juga telah berbuat kerusakan dan mengadu-domba di 
antara kalian sebelum akhirnya kalian menyadari perbuatan mereka itu, dan 
sebelum kalian diberitahukan oleh wahyu atas rencana mereka terhadap kahan. 

Ibnu Juraij berkata, “Maksud dari 'mereka telah mencari-cari 
kekacauan' adalah dua belas orang dari golongan munafik yang melakukan 
kekacauan. Pada hari Aqabah, mereka bersembunyi di sebuah telaga dekat 
Makkah, dan berencana menyergap Nabi S AW dan berbuat aniaya.” 

Firman Allah SWT, <\\ l y Uj "Dan mereka mengatur 

pelbagai macam tipu-daya untuk (merusakkan)mu" maksudnya adalah 
mereka memalingkan perhatianmu dan mengatur rencana untuk menghentikan 
dakwahmu dengan berbagai macam cara. 
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^ “Hingga datanglah kebenaran 
(pertolongan Allah), dan menanglah agama Allah” maksudnya adalah, 
akhirnya Allah menakdirkan untuk memperlihatkan dan meme nan g kan 
kebenaran, hingga nyatalah dan beijayalah agama Allah yang dibawa oleh 
Nabi SAW. 

FIrman-Nya, maksudnya adalah, meskipun orang- 

orang munafik itu tidak akan pemah suka dengan kenyataan tersebut. 


Firman Allah: 



“D/ antara mereka ada orang yang berkata, ‘Berilah aku 
izin (tidak pergi berperang) dan janganlah kamu 
menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah’. Ketahuilah, 
bahwa mereka telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 
sesungguhnya Jahanam itu benar-benar meliputi orang- 
orang yang kafir. Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, 
mereka menjadi tidak senang karenanya; dan jika kamu 
ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata, 
‘Sesungguhnya kami sebelumnya telah memperhatikan 
urusan kami (tidak pergi berperang) \ Dan mereka 
berpaling dengan rasa gembira.’’ 

(Qs. At-Taubah [9]: 49-50) 


Firman Allah SWT, Vj J Qju^ (*4^j “Di antara 




mereka ada orang yang berkata, ‘Berilah aku izin (tidak pergi berperang) 
dan janganlah kamu menjadikan aku terjerumus ke dalam fitnah’." 

^ t' » t' f 

O pada ayat ini berasal dari — j— , lalu apabila diucapkan 

dengan bentuk perintah (fi ’U amr), maka seperti kata lainnya, diberikan huruf 

hamzah washal di depannya. Apabila kata perintah ini berdiri sendiri, maka 

• ^ 

menjadi tj iJdJt (mengganti huruf hamzah-nya pada fa ‘fi ’U menjadi huruf 
ya‘\ karena dua hamzah tidak dapat dipersatukan. Pergantian huruf hamzah 
tadi, menj adi huruf ya', dikarenakan huruf hamzah yang pertama berharakat 
kasrah. Namun apabila kata perintah ini disambungkan dengan kata 
sebelumnya, maka hilanglah penyebab tadi, yang tidak mem ungkinkan dua 
huruf hamzah bertemu, dan huruf hamzah yang kedua kembah terbaca dengan 
jelas (^si 

Warsy meriwayatkan dari NaJd, bahwa \xca\£hamzah yang kedua diberi 
harakat sukun pada firman Allah SWT, J jaiT ^ 

An-Nuhas berkata,'*** “Ada sedikit perbedaan jika yang disebutkan 
sebelum kata ini adalah kata 3 (dan) atau ^ (kemudian). Walaupun keduanya 
sebagai penyambung dua kata atau dua kalimat, namun apabila yang bertemu 
dengan kata q jjf tadi adalah kata j, maka huruf hamzah-nya tetap terbaca 

» t' 9 

(yakni Sedangkan apabila yang bertemu dengan kata adalah 

p , maka huruf hamzah-nya tidak terbaca atau diganti dengan hurufya' (yakni 
DiJi (*i). Perbedaan kedua kata ini adalah, kata ^ dapat waqaf 
(diberhentikan bacaatmya) pada kata tersebut, sedangkan kata j tidak dapat 
waqcf dan tidak dapat dipisahkan dengan kata atau kalimat selanjutnya. Begitu 
juga dengan kata _J (maka), sama seperti kata 3 . 

Muhanunad bin Ishak meriwayatkan, bahwa ketika Rasulullah S AW - 
hendak berangkat menuju perang Tabuk, beliau berkata kepada kakek dari 
Ibnu Qais (orang yang dituakan di daerah tempat tinggal bani Salamah), “Wahai 


Lih. / ’rab Al Qur 'an (2/219). 
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kakek, apakah engkau bersedia untuk ikut serta berperang melawan 
bani Al Ashfar?*^'^ Setelah peperangan itu usai, bisa saja engkau akan 
mendapatkan para tawanan wanita yang bersih kulitnya." Kakek itu 
menjawab, “Orang-orang dari kaumku memang sudah tahu bahwa aku sangat 
menyukai wanita, namun aku khawatir jika aku melihat wanita dari bani Ashfar, 
aku tidak akan kuat menahan hawa nafeuku. Oleh karena itu, j an ganlah engkau 
menawarkan fitnah itu kepadaku (yakni fitnah akan kecantikan mereka) dan 
izinkanlah aku imtuk tetap tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama 
kalian). Namun aku akan memberikan sebagian hartaku untuk membantu 
peperangan tersebut.” 

Walaupun akhirnya Nabi S AW menolak imtuk menerima harta yang 
ditawarkan oleh kakek tersebut, namun beliau tetap men gizinkanny a untuk 
tidak ikut berjihad. Beliau berkata, ‘^‘^Aku telah memberikan izin kepadamu 
(untuk tidak ikut bersama kami). ” Lalu diturunkanlah ayat ini.'*** 

Sebenarnya alasan yang disampaikan oleh kakek pada riwayat tersebut 
bukanlah alasan yang sebenarnya, ia hanya mencari-cari alasan untuk tidak 
ikut bersamaNabi SAW untuk berjihad. 

Al Mahdawi berkata, “Al Ashfar^*® adalah seorang laki-laki dari negeri 
Habasyah (sekarang Ethiopia). Ia memiliki anak-anak perempuan yang paling 
cantik pada saat itu. Tidak ada satu wanita pun yang dapat mengalahkan 
kecantikan mereka. Mereka semua tinggal di negeri Romawi.” 

Ada pula yang berpendapat bahwa alasan penamaan mereka seperti 
itu (yakni bani Ashfar) adalah karena sebelumnya Habasyah pernah berperang 
dengan Romawi dan berhasil menang. Setelah adanya percampuran antara 
orang-orang Habasyah (yang berkulit hitam) dengan orang-orang Romawi 


Bani Al Ashfar adalah sebutan untuk penduduk negeri Romawi. Sebutan itu diambil 
dari wama kulit mereka. 

Lih. Jami’Al Bayan (10/104), Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 185), dan 
Tcrfsir Ibnu Katsir (4/101-102). 

Nama lengkapnya adalah Ar-Rum bin Isa bin Ishak. 




(yang berkulit putih), lahirlah dari mereka keturunan yang mengambil sedikit 
kulit Habasyah dan sedikit kulit Romawi, dan jadilah para wanitanya berkulit 
ashfar (hitam bersih kemerah-merahan). 

Ibnu Athiyyah berkata, “Riwayat sebab turunnya ayat tersebut yang 
disampaikan oleh Ibnu Ishak ada sedikit kelemahan, dan riwayat yang lebih 
kuat disampaikan oleh Ath-Thabari, yaitu: Rasulullah SAW bersabda, 
^^Ikutsertalah dalam perang ini, siapa tahu kalian akan mendapatkan 
ghanimah (harta rampasan perang) wanita bani ashfar." Seorang kakek 
lalu berkata kepada beliau, “Izinkanlah kami untuk tidak ikut beijihad 
bersamamu, dan janganlah menawarkan fitnah para wanita itu kepada kami.” 

Setelah diturunkaimya ayat tersebut. Nabi SAW kemudian berkata 
kepada penduduk bani Salamah (kakek Ibnu Qais juga berasal dari bani 
Salamah), “Siapakah pemimpin kalian, wahai bani Salamah?" Mereka 
menjawab, “Kakek Ibnu Qais. Namrm sayangnya ia orang yang kikir dan 
pengecut.” Nabi SAW lalu bersabda, “Kikir adalah sifat yang paling buruk 
Oleh karena itu, mulai sekarang pemimpin kalian adalah Basyar bin Al 
Barra'binMa’rur."*^ 

Hassan bin Tsabit Al Anshari mengungkapkan dalam bait syairnya. 


^ • t ^ X. o ^ ^ ^ 

' ^ ^ 
i* '• * \' ?i 


» ^ -A. Jt 9 ^9 ^ ^ ^ 

69 f .)J 

eljf C* lij 


Bisyir bin Al Barra ' menjadi pemimpin karena kedermawanannya. 
Memang Bisyir bin Al Barra' pantas diangkat menjadi pemimpin. 
Jika ada utusan yang datang menemuinya, ia habiskan hartanya. 
Lalu berkata, “Ambillah harta itu, karena besok aku akan kembali. ” 


Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari Ad\dimJami'Al Bayan (10/104) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/102). 


Surah At-Taubah ] 
_^_ i 


Firman Allah SWT, 1 j)ai 'u (j Ketahuilah, bahwa mereka 

telah terjerumus ke dalam fitnah,” maksudnya adalah, mereka telah 
terperosok ke dalam dosa dan kemaksiatan (yaitu kemunafikan dan 
pembangkangan kepada Nabi SAW). 




^ ^ • jj.< “Dan sesungguhnya Jahanam itu 

benar-benar meliputi orang-orang yang kafir” maksudnya adalah, arah 
jalan mereka itu pasti menuju neraka Jahanam, karena neraka menyeret-nyeret 
mereka imtuk masuk ke dalamnya. 


Firman Allah SWT, , < 4 ,^“. o\j ol 

|Uaj I cfi i» “Jika kamu mendapat sesuatu 


kebaikan, mereka menjadi tidak senang karenanya; dan jika kamu 
ditimpa oleh sesuatu bencana, mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami 
sebelumnya telah memperhatikan urusan kami (tidakpergi berperang). ’ 
Dan mereka berpaling dengan rasa gembira.” 


Lafazh, '^1: jl adalah kalimat syarth (sebab), sedangkan 

* 9 A" ' ^ Jl 

lafazh adalah akibatnya. Begitu pula dengan kalimat, '^ 1 * -t p' o]3 

oi adalah kalimat syarth (sebab) 

beserta akibat, yang menjadi sambungan dari kalimat sebelumnya.'”* 


Maksud dari kata (suatu kebaikan) pada ayat ini adalah 
keberuntungan dan bisa mendapatkan harta rampasan perang. Sedangkan 
yang dimaksud dengan (bencana) adalah kekalahan. 

Maksud perkataan orang-orang munafik, ^ ^ TSa^f oS adalah 

beruntung, kami telah berhati-hati terlebih dahulu dengan tidak ikut bersama 
kalian. 


Makna dari ]adalah, mereka telah berpaling dari keimanan 
mereka. 

Makna dari J’^3 adalah mereka bangga dengan hal itu. 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/219). 



Firman Allah: 







^Katakanlah, ‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kamL 
Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang- 
orang yang beriman harus bertawakaP.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 51) 


Firman Allah SWT, C, “Katakanlah, 

‘Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bagi kami ” 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud kata |_|'- (ketetapan 
Allah) pada ayat ini adalah ketetapan yang telah dituhskan di Lauh Mahjuzh. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah ketetapan yang 
telah dituliskan dan diberitahukan kepada kami di dalam Al Qur'an, yang 
mengandung dua kemungkinan, yaitu memenangkan peperangan itu dan 
membawa kegembiraan bagi kami, atau terbunuh dalam peperangan itu 
syahidnya kami akan membawa kegembiraan yang lebih besar bagi kami. 

Intinya, maksud ketetapan pada ayat ini adalah, segala sesuatu pasti 
mengikuti qadha dan qadar yang telah digariskan oleh Allah SWT. 

Kami juga telah menjelaskan sebelumnya pada tafsir surah Al A’raaf, 
mengenai kesamaan makna yang kadang teijadi antara kata dan 

oiS3’i. 

Jumhur membaca la&zh 1- dengan nashab (m enggunakan harakat 
fathah pada huruf 6a'), karena ada \moSnashab (pengubah suatu fi 7/menjadi 
berharakat fathah) yang disebutkan sebelumnya, yaitu kata 
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Namun diriwayatkan oleh Abu Ubaidah, bahwa sebagian orang Arab 
membacanya dengan jazm (menggunakan sukun pada huruf ba).*^ 

Berbeda dengan bacaan Thalhah bin Musharraf ia m enggantiny a dengan 
kalimat pertanyaan, yakni 

Diriwayatkan dari A’yun, bahwa seorang hakim negeri Riy membacanya 
dengan menggimakan tasydid pada huruf nun, yakni j) Namvm, 

bacaan ini hanyalah gaya pengucapan, bukan menurut kaidah yang benar, 
karena huruf nun tersebut tidak akan bermakna penegasan kecuali pada kalimat 
berita. Kalau saja huruf nun ini diletakkan pada bacaan Thalhah (yang 
menggunakan ji), maka bacaan itu akan dibenarkan, karena kalimatnya 
menggunakan kalimat berita, seperti yang terdapat dalam firman Allah SWT, 
Ja-ij Ci Apakah tipu-dayanya itu dapat melenyapkan 

apa yang menyakitkan hatinya?’’’' (Qs. Al Hajj [22]: 15) 

Makna lafazh adalah, Allah merupakan penolong atau pe lindung 

kami. Sedangkan makna tawakal adalah menyerahkan dan me ng g antungkan 
segala permasalahan hanya kepada Allah. 


Firman Allah: 


jl 4-dJL;P ^ ^ Jbu 


*■» 'i i ✓ if I 

;Uj 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/219). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (6/517), 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/51), dan An-Nuhas dalam I’rab Al Qur 'an (2/ 
219). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam .4/ Muharrar Al Wajiz (6/517), 
Abu Hayyan daiim Al BahrAl Muhith (5/51), dan An-Nuhas dzidm I’rab Al Qur'an (2/ 



^Katakanlah, *Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi 
kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami 

menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya, 
atau (adzab) dengan tangan kami Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu’.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 52) 

Firman Allah SWT, 

''"Katakanlah, ’Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu bagi kami, kecuali 
salah satu dari dua kebaikan ” 

Para ulama Kufah terbiasa membaca idgham huruf lam yang mati 
dengan huruf ta', seperti yang terdapat pada ayat ini, ^. Lain 

halnya jika huruf lam itu merupakan bagian dari fi ’U mu tal (kata kega yang 
a ’infi ’il-nya. adalah huruf twm ial, yakni alif, wau, danj^a', contohnya adalah 
j\_J), maka huruf lam tersebut tidak boleh dibaca idgham dengan huruf ta' 
setelahnya. Contohnya adalah; iyUs ^ “Katakanlah (kepadanya), 
‘Marilah kita (Qs. Aali Tmraan [3]: 61) 

Hal ini karena dua mu tal tidak mungkin dipersatukan, yakni, yang 
pertama adalah mu talfi ’il-nya. dan yang kedua mu tal bacaannya/” 

Para ulama Kufah juga sepakat dengan jumhur ulama lainnya, yang 
mengatakan bahwa huruf lam makrifah yang hct-sukun (yang biasa disebut 
dengan alif lam) tidak boleh dibaca kecuali dengan idgham. Conto hny a 
adalah, “ (Mereka itu adalah) orang-orang yang bertobat.” {Qs. 

At-Taubah [9]: 112) 

Kata berasal dari yang artinya menunggu atau 

menyimpan, seperti ketika diungkapkan, y ang artinya 

menyimpan suplai makanan dan memmggu saatnya harga makanan itu 

Pendapat ini dikutip dadl’rab AlQur'an (2/220). 
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menjadi tinggi. 

Kata adalah bentuk muannats dari kata ^(yang 

terbaik). Bentuk tunggal dari kata adalah sedangkan bentuk 

jamaknya adai ah ^y- Perbedaan kedua kata ini adalah bentuk jamaknya 

yang hanya dapat disebutkan dengan menggunakan aliflam ma ’rifah. 

Makna kata (dua hal yang terbaik) adalah menjadi syahid 

atau mendapatkan harta rampasan perang.^®* Makna ini disampaikan oleh 
Ibnu Abbas, Mujahid, dan para ulama lainnya. 


Fiiman Allah SWT, La ^ <1)1 

^ l-.l '"Dan kami menunggu-nunggu 

bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu adzab (yang besar) 
dari sisi-Nya, atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu,'” maksudnya adalah, 
Kami memang sedang menunggu adzab dan hukuman yang akan langsimg 
diturunkan oleh Allah kepada kalian. Pastilah hukuman itu membinasakan 

kalian, seperti yang teijadi pada umat-umat terdahulu. IIj jl, maksudnya 
adalah, apabila Allah mengizinkan kami menggunakan tangan kami untuk 
memerangi kalian, maka kami pun akan menunggu izin itu untuk menggunakan 
kekuatan kami ini. 

Lafazh, 't j adalah ancaman dan gertakan terhadap mereka. 

Maknanya adalah, silakan kalian tunggu janji-janji palsu syetan kepada kalian, 
sedangkan kami tetap akan menunggu janji Allah kepada kami. 


Firman Allah: 


^ ^ i ^ ^ J ^ ^ 'T • ^ ^ 

li j5 \jA^\ ip 

- i 

Lih. Jami ’Al Bayan (10/106), Tafsir Ibnu Katsir (4/102), dan Al BahrAl Muhith (5/ 
52). 


**Katakanlah, ‘Nafkahkanlah hartamu baik dengan 
sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu 
sekali-kali tidak akan diterima darimu. Sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang fasik\” 

(Qs. At-Taubah [9]: 53) 


Dalam ayat ini dibahas empat masal ah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, J ^ 

042 -^ tiy j;So] Katakanlah, ‘Nafkahkanlah hartamu baik 
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali- 
kali tidak akan diterima darimu. Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yangfasik ” 


Menurut Ibnu Abbas, ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisah kakek 
Ibnu Qais, yang berkata kepada Nabi SAW, “ Izinkanlah aku untuk tetap 
tinggal disini (dan tidak ikut berperang bersama kalian). Namun aku akan 
memberikan sebagian hartaku untuk membantu peperangan tersebut.”^®’ 

Lafazh ]a-.f pada ayat ini adalah kalimat perintah yang maksudnya 
adalah merendahkan. Orang-orang Arab seringkah mempergunakan bentuk 
kalimat seperti ini, yang biasanya menggunakan kata sambung jf. 

Makna ayat tersebut adalah, engkau bersedekah karena taat atau 
karena terpaksa, tetap saja sedekah itu tidak akan diterima. 


Alasan penolakan atas sedekah yang mereka berikan itu Allah jelaskan 
dalam ayat berikut ini, iV} ■ 5 i-'i Jla: of Cij 
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari 
mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya.’’' 


Lih. Jami’Al Bayan (10/104), Asbab An-Nuzul, karya Al Wahidi (hal. 185), dan 
Tafsir Ibnu Katsir (4/102). 



Ini adalah dalil yang paling nyata tentang tidak diterimanya perbuatan 
baik orang-orang kafir itu oleh Allah. Hal ini akan kami bahas secara lengkap 
pada pembahasan berikutnya. 


Kedua: Silaturrahim, menolong sesama, membantu orang lain yang 
berada dalam kesulitan, dan perbuatan baik lainnya yang dilakukan oleh orang- 
orang kafir, tetap tidak akan menghasilkan pahala bagi mereka dan tidak 
akan bermanfaat bagi mereka di akhirat. 

Mengenai ganjaran yang diberikan kepada mereka selama masih hidup 
di dunia, para ulama berbeda pendapat, yaitu: 

1. Mereka berpendapat bahwa kebaikan yang mereka lakukan hanya 

dapat bermanfaat selama masih hidup di dunia, tidak di akhirat. 

Dalil pendapat pertama ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 
“Wahai Rasulullah SAW, pada masa jahiliyah dulu Ibnu Jud’an sering 
melakukan silaturrahim dan memberi makan kaum fakir miskin, maka 
apakah perbuatannya itu akan bermanfaat baginya (di akhirat nanti)?” 
Nabi SAW menjawab, ''''Perbuatannya tidak akan bermanfaat 
baginya (di akhirat), karena selama di dunia ia tidak pernah 
mengucapkan, ‘Ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku pada Hari 
Akhir nanti 

Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


^ 4, Coli 'M. 'i 01 

** ✓ X X “XX *^X XX X 

iJjJl 4 j aSjI \xlj CO 


X X 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Perbuatan Baik yang 
Dilakukan oleh Orang Mati dalam Keadaan Kafir Tidak akan Bermanfaat (1/196). 
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Ji lil 

“Sesungguhnya Allah tidak akan menzhalimi seorang mukmin dari 
perbuatan baik (sekecil apa pun yang mereka lakukan) di dunia, 
dan mengganjari perbuatan tersebut di akhirat nanti. Sedangkan 
orang kafir, mereka akan menerima ganjaran kebaikan mereka 
hanya di dunia, namun setelah menjalani kehidupan di akhirat ia 
tidak akan menerima kebaikan sedikit pun dari perbuatan baiknya 
(di dunia). 



2 . 


Hadits ini adalah dalil yang menyatakan bahwa perbuatan baik mereka 
juga diganjar, namun hanya ketika mereka hidup di dunia. 


Mereka berpendapat bahwa ganjaran imtuk perbuatan baik itu hanya 
diberikan kepada orang-orang beriman, karena kebaikan yang dilakukan 
oleh orang-orang kafir tidak selalu diganjari oleh Allah. Semua itu hak 
prerogatif Allah untuk memberikan kepada siapa saja yang Ia kehendaki, 
sesuai dengan firman-Nya, iLii L UL>«p “Maka 


Kami segerakan baginya di dunia (untuk memberikan) apa yang 
Kami kehendaki, bagi orang yang Kami kehendaki.” 


Namim kedua pendapat ini sampai pada kesimpulan bahwa orang- 
orang kafir tidak akan diberikan ganjaran atas perbuatan baik mereka setelah 
hidip di akhirat. Sedangkan untuk ganjaran di dunia, kami lebihmengunggulkan 
pendapat kedua, karenajelas tertera dalam ayat yang mereka sebutkan sebagai 
dalil, bahwa ganjaran tersebut akan ditentukan oleh Allah kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. 


Selain itu, penamaan perbuatan baik yang dikatakan oleh orang-orang 
kafir itu hanya berasal dari pemikiran mereka, bahwa yang mereka lakukan 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang sifat-sifat orang munafik, bab: Ganjaran 
Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Beriman akan Mereka Terima di Dunia dan 
di Akhirat, Sedangkan Perbuatan Baik yang Dilakukan oleh Orang Kafir Hanya akan 
Diganjar Selama Mereka Hidup di Dunia (4/162). 
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itu hal baik. Oleh karena itu, apabila yang mereka lakukan itu memang benar- 
benar perbuatan baik, maka tetap saja tidak dapat dianggap sebagai sebuah 
ketaatan atau pendekatan diri kepada Aliah, sebab syarat yang paling utama 
untuk diterimanya kebaikan yang mereka lakukan itu, yaitu keimanan, tidak 
ada pada diri mereka. 

Atau, yang mereka sebut dengan perbuatan baik itu hai^ mirip dengan 
perbuatan baik yang dilakukan oleh orang-orang mukmin secara zhahir. Atau, 
sebutan itu hanya mengikuti sebutan yang diboikan oleh orang-orang beriman. 


Ketiga: Jika ada yang mengatakan bahwa Muslim meriwayatkan dari 
Hakim bin Hizam, bahwa ia pernah bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah S AW, bagaimana memmitmu mengenai ibadah (perbuatan baik) 
yang aku lakukan ketika masa jahiliyah dulu? Aku pernah bersedekah, 
membebaskan hambasahaya, dan selalu bersilaturrahim. Apakah perbuatanku 
itu akan diberikan ganjaran pahala?” Nabi SAW menjawab, '"Engkau akan 
menerima ganjaran untuk semua perbuatan baik yang telah engkau 
lakukan 

Kami menjawab: PemyataanNaH SAW ini tidak d^pat diartikan secara 
tekstual saja, karena makna hadits tersebut secara tekstual bertentangan 
dengan prinsip agama Islam, sebab pendekatan diri kepada Allah yang 
dilakukan oleh orang kafir tidak dapat dibenarkan, dan ketaatarmya tidak 
menghasilkan ganjaran pahala untuknya. Syarat untuk menddcatkan diri kq»da 
Allah yaitu, terlebih dahulu mengenal kepada yang didekati. Apabila syarat 
tersebut tidak ada atau tidak dimiliki ^ukni ia tidak mengenal Allah), maka 
akibat dari syarat tersebut (yakni mendekatican diri kepada Allah) juga menjadi 
tidak sah. 

Oleh karena itu, makna yang sesuai untuk hadits tersebut adalah, et^kau 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik 
yang Dilakukan Orang Kafn setelah laBeriman (1/113-114). 
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telah melakukan kebiasaan yang baik ketika masa jahiliyah, dan kebiasaan itu 
akan menghasilkan yang lebih baik setelah engkau masuk Islam. 

Hal ini terbukti melalui &kta sejarah, yaitu Hakim (perawi y ang bertanya 
kepada Nabi SAW pada hadits tadi) hidup selama 120 tahun, 60 tahun ia 
habiskan pada masa jahiliyah, dan 60 pada masa Islam. Ketika pada masa 
jahihyah, ia telah bersedekah sebanyak seratus unta dan telah membebaskan 
seratus orang hambasahaya. Lalu ketika ia sudah masuk Islam, ia juga 
melakukan hal yang sama. Makna ini jelas sekali. 

Namun ada pula yang mengatakan bahwa Allah Maha Penyantun, oleh 
karena itu tidak menutup kemungkinan perbuatan baik yang dilakukan oleh 
orang yang baru masuk Islam semasa ia masih kafir, akan diberi ganj aran oleh 
Allah, sebagaimana halnya dosa dari perbuatan buruk dihapus ketika masuk 
Islam. Pastinya, perbuatan baik yang tidak akan diterima dan yang tidak akan 
diganj ari adalah perbuatan yang diperbuat oleh orang-orang kafir yang ti dak 
mau masuk Islam dan bertobat, hingga akhirnya ia mat i dalam ke adaan kafir 
Inilah makna yang baik untuk hadits tersebut, dan mudah-mudahan makna 
inilah yang paling benar. 

Selain itu, apabila seseorang yang tidak me miliki syarat untuk diganjar 
perbuatan baiknya, yaitu keimanan, (maksudnya apabila seorang kafir) telah 
berbuat baik pada masa kekafiraimya, lalu setelah beberapa saat ia masuk 
Islam, ia meninggal duma, maka ia dihakimi sebagai orang yang me ning gal 
dunia tapi tidak pernah berbuat kebaikan. Tentu Allah lebih Penyantun dari 
perkiraan seperti ini. Allah pasti akan memberikan pahala untuk or ang yang 
berbuat baiik apabila keislamannya sudah benar. 

Ada makna lain yang disampaikan oleh Al Harbi untuk makna hadits ' 
tersebut, ia berkata, “Maknanya adalah, perbuatan baik apa pun yang en gkau 
lakukan terdahulu, pasti bermanfaat untukmu.” 


Keempat: Muslim juga meriwayatkan dari Abbas, ia berkata: Aku 
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pernah bertanya kepada Nabi S AW, “Wahai Rasulullah S AW, Abu Thalib 
dahulu sering menolongmu dan menjagamu dari orang-orang musyrik, lalu 
apakah perbuatan baik itu akan bermanfaat baginya?” Nabi S AW menj awab, 
'‘‘‘Tentu saja. Ketika nanti aku menemuinya di dasar api neraka, aku 
akan mengangkatnya ke tempat yang lebih tinggi (tempat yang tidak 
terlalu berkobar-kobar apinya). 

Pengurangan hukuman di akhirat atas Abu Thalib (yang masih 
kafir hingga ia wafat) dari perbuatan baiknya selama di dunia, bisa saja 
terjadi, tetapi tentu bukan akibat ganjaran perbuatan baiknya, namun atas 
dasar balas budi Nabi SAW, dengan cara memberikan syafaat beliau 
kepadanya. 

Namrm imtuk orang-orang kafir laiimya, syafaat ini sulit mereka d^jatkan, 
karena Allah SWT telah berfirman, i T jUjiLi Ui “Maka tidak 

berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan 
syafaat." (Qs. Al Muddatstsir [74]: 48) 

Orang-orang kafir itu berkata, ^"^3 O 
“Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun. Dan tidak 
pula mempunyai teman yang akrab.” (Qs.Asy-Syu’aiaa.' [26]: 100-101) 

Muslim juga meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bercerita mengenai pamaimya. Abu Thalib, beliau 
berkata. 


^ o' lO y 9y0 ^ 


"Semoga syafaatku pada Hari Kiamat nanti akan bermanfaat 
baginya. Namun -walaupun ia telah aku pindahkan ke tempat yang 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Hukum Perbuatan Baik 
dari Orang yang Kafir setelah Ia Beriman (1/195). 
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lebih tinggi agar api neraka itu hanya sebatas mata kakinya saja, 
akan tetapi api itu akan tetap mendidihkan isi otaknya”^°^ 

Dalam riwayat yang senada disebutkan. 


.jiSi 2^ ji-Vi 


iJjjJl J V ‘ji 


“Kalau saja bukan karena aku, maka ia akan berada di bagian 
paling bawah api neraka.^"^^ 


Firman Allah: 


• 3 ,^ ^ 4® i JJ ^ J* ^ t i ^ ^ ^ 

^ Ji L.J 

*5j Jbl ^ *yj SjiijT OjjIj “ij 


**Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima 
dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka 
kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 
mengerjakan shalat, melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan 
rasa enggan.^’’ (Qs. At-Taubah [9]: 54) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 0^ bj 

jt3 “Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk 

diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Syafaat Nabi SAW untuk 
Abu Thalib dan Keringanan Hukuman baginya atas Permintaan Nabi SAW (1/195). 
Ibid. 
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kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Kata q\ yang pertama pada ayat ini berada dalam posisi nashab, 
sedangkan q\ kedua pada lafazh berada dalam posisi rafa 

Makna firman ini adalah, penyebab tidak diterimanya sedekah dan harta 
yang mereka keluarkan untuk hal lainnya itu oleh Allah hanyalah karena 
kekafiran mereka. 

Lafazh J"a-. dibaca oleh penduduk Kufah dengan huruf ya sebagai 
pengganti huruf ta\ yakni karena menurut mereka kata (yang 

berbentuk muannats) dan (yang berbentuk mudzakkar) satu bentuk 

bahasa dengan makna yang serupa. 


Kedua: Firman Allah SWT, OjjIj “-Daw 

mereka tidak mengerjakan shalat, melainkan dengan malas.” 


Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah, apabila mereka berada di 
suatu jamaah atau sedang bersama orang lain, maka ia akan mengegakannya. 
Namun apabila ia tidak bersama siapa pun atau sendirian, maka ia tidak akan 
mengeijakaimya. Mereka itulah yang tidak mengharapkan pahala dari shalat 
yang mereka lakukan, dan mereka juga tidak merasa takut berdosa atau 
dihukum karena meninggalkannya. Kemunafikan pada diri mereka itulah yang 
telah menyebabkan rasa malas untuk melaksanakan ibadah. 


Mengenai pendapat para ulama tentang hal ini, kami telah 
menyampaikannya secara mendetail dalam tafsir surah An-Nisaa' yang lalu, 
dan kami juga telah menyertakan hadits yang berkaitan dengannya dalam 
tafsir surah tersebut. 


Ketiga: Firman Allah SWT, bj*j^ bjiiLy S/j “Dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa enggan,” 


^Uh.AlBahrAlMuhith (4/53). 








maksudnya adalah, mereka enggan mengeluarkan harta mereka sebagai 
sedekah, karena mereka menganggap itu sebagai sebuah kerugian bagi 
mereka, dan mereka juga akan mencari-cari kesempatan untuk lolos dari hal 
itu. Apabila demikian adanya, maka sedekah yang mereka berikan karena 
terpaksa, juga tidak akan diterima, sama seperti keterpaksaan dalam shalat 
dan ibadah lainnya. 


Firman Allah: 



“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki 
dengan (memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk 
menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak 
akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam 
keadaan kafir. Dan mereka (orang-orang munafik) 
bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 
mereka termasuk golonganmu; padahal mereka bukanlah 
dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang 
yang sangat takut (kepadamu).^ (Qs. At-Taubah [9]: 55-56) 


Firman Allah SWT, 

tp '''‘Maka janganlah harta benda dan anak-anak 

mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki dengan 
(memberi) harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam 
kehidupan di dunia," maksudnya adalah, janganlah engkau terkecoh atau 
condong kepada apa yang telah Allah berikan kepada mereka, karena apa 
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yang diberikan kepada mereka akan menghasilkan adzab untuk diri mereka 
sendiii. 


Para ulama sedikit berbeda pendapat mengenai makna firman ini. 

Menurut Al Hasan, maknanya adalah zakat yang mereka keluarkan 
atau sedekah yang mereka berikan di jalan Allah. Pendapat ini juga diikuti 
oleh Ath-Thabari.*®* 

Ibnu Abbas dan Qatadah berpend^jat bahwa pada firman ini terdapat 
tcujdim dan ta 'khir (penyesuaian tata letak). Prediksi makna yang sebenarnya 
adalah, janganlah engkau takjub terhadap harta atau keturunan mereka di 
dunia ini, karena Allah menghendaki untuk memberikan adzab kepada mereka 
di akhirat.^®® 


An-Nuhas berkata, “Pendapat inilah yang diikuti oleh kebanyakan ahli 
bahasa Arab.” 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah mereka 
memang diadzab di dunia, yaitu membuat mereka letih dalam mengumpulkan 
harta. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, janganlah kalian 
tertipu dengan harta dan keturunan yang mereka miliki, karena Allah hendak 
mengadzab mereka dengan kepemilikan atas harta dan keturunan mereka 
selama mereka masih hidup di dunia, yaitu dengan menjadikan mereka sebagai 
orang mimafik, karena mereka bersedekah secara terpaksa. 


Menurut ketiga penafsiran ini (selain penafsiran Ibnu Abbas dan 
Qatadah), tidak terdapat taqdim dan ta 'khir pada ayat tersebut, dan memang 
penafeiian seperti itulah yang lebih di ungg ulkan. 


Firman Allah SWT, ^^Dan kelak akan 

melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir” 


Lih. Jami’Al Bayan (9/107). 
Ibid. 


I^Tafsir Al Qurthubi 







Makna dari sisa ayat pertama sudah sangat jelas dan tidak memerlukan 
penafsiran yang lebih panjang lagi. Dalam ayat itu Allah SWT menyatakan 
bahwa Dia berkehendak agar orang-orang munafik itu mati sebagai orang- 
orang kafir. Takdir mereka telah tertulis seperti itu. 

Adapun firman Allah SWT, '^Dan mereka 

(orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu, ” menyatakan bahwa salah 
satu kebiasaan orang munafik adalah bersumpah bahwa mereka termasuk 
orang yang beriman. Salah satu ayat yang serupa maknanya adalah firman 
AUahSWT, 


libj ^1 J_^JJ ilbj iy 15 0jaiiUjT Jjj lij 



'"‘Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
‘Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah '. 
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul- 
Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta ^ (Qs. Al Munaafiquun [63]: 1) 


Hal yang membedakan mereka adalah ketakutan yang ada di Halam 
hati orang-orang munafik itu. Mereka khawatir ^bila mereka memperlihatkan 
jati diri mereka yag sebenarnya maka mereka akan dihukum mati. 


Firman Allah: 





Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau 
gua-gua atau lubang-lubang (dalam tanah) niscaya mereka 





pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 57) 


Firman Allah SWT, “Jikalau 


mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lubang- 
lubang (dalam tanah)” 


Kata dalam penulisan menggunakan dua huruf alif, yang pertama 

huruf alif yang berharakat (hamzah), dan yang kedua huruf alif yang 
menggantikan tanwin pada kata tersebut.^®’ 


Menurut Ibnu Abbas, kata LJ|Ju sama artinya dengan (benteng 

yang kuat). 

Menurut Qatadah dan ulama laiimya, kata LJiJU sama artinya dengan 
jpwJt (benteng yang kokoh).“* 

Kendati demikian, kedua arti tersebut bermakna sama. 


Mengenai asal kata ini, Al Jauhari mengatakan^®’ bahwa kata ini berasal 
dari yang artinya sama dengan Namtm kata ini juga 

dapat bermakna terpaksa, misalnyei, u—J* yang artinya aku 

terpaksa berbuat demikian. Sedangkan kata (_j^i inijuga dapat bermakna 
bersandar, misalnya t? y' yang artinya aku menyandarkan dan 

menyerahkan permasalahanku hanya kepada Allah. Kata keterangan tempat 
untuk kata (y, bisa menggunakan kata itu sendiri, atau bisa juga dengan 

Lafazh adalah bentuk jamak dari ij\ki, dan kata ini berasal dari 

Namun kata tersebut juga dapat berasal dari seperti 

yang disampaikan oleh Al Akhfasy. 


Lih. rrabAlQur'an (2/221). 
5“* Lih. Jami’Al Bayan (9/188). 
Lih. Ash-Shihah, entri: laja ‘a. 





Menurut Ibnu Abbas, makna kata adalah terowongan air atau 
tempat saluran air yang tertutup.*’® 

Di antara maknanya adalah imgkapan yang artinya aliran air, 

atau»'—Ji yang artinya mata air yang mengalir. 

Adapim kata ^ berasal dari yang pola katanya mengikuti 

Arti kata ini adalah jalan rahasia untuk masuk ke suatu tempat. 
Sebenarnya makna kata ini dengan makna kata sebelumnya tidak jauh berbeda, 
namun pengulangan ini sangat dibenarkan karena lafezhnya berbeda. 

An-Nuhas berkata,*" “Bentuk awal dari kata ini sebenarnya 
adalah lalu huruf ta' pada kata ini dimasukkan ke dalam huruf dai 

yang hampir sama makhraj-nyzi, dan alasan terpilihnya huruf dai sebagai 
yang dominan pada kata tersebut adalah status huruf dai yang merupakan 
huruf asli dari kata asalnya. Selain itu, huruf db/juga lebih dapat dibaca lebih 
jelas daripada huruf ta '.” 

Diriwayatkan bahwa asal kata adalah yang mengikuti 

pola kata Asal ini sama seperti bacaan yang dibaca oleh Ubai, yaitu 

jf, yang maknanya adalah dimasuki oleh banyak pengikutnya, yakni 
suatu kavim yang ikut masuk ke dalamnya bersama mereka. 

Al Mahdawi berkata, “Kata Ji—si berasal dari kata yang pola 
katanya mengikuti J^, dan makna kata adalah membebankan atau 

mewajibkan diri sendiri untuk masuk.” 

Ada bacaan lain yang juga diriwayatkan dari Ubai untuk kata ini, yaitu 

’i , yang berasal dari kata Namun bacaan ini tidak sesuai 

peletakannya pada ayat tadi dengan kaidah bahasa Arab, karena menurut 
Sibawaih dan ulama bahasa Arab lainnya, bentuk tsulatsi (bentuk awal sebuah 


s'o Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami'Al Bayan (10/108) dari Ibnu 
Abbas. 

Lih. I’rab Al Qur 'an (2/222) 


Surah At-Taubah J 




kata yang terdiri dari tiga huruf) dari kata tersebut tidak memerlukan objek 
(ghair muta ’addi). 

Selain itu, kata ini juga dibaca yang berasal dari 

J_iwju-J_ Qiraah ini dibaca oleh Al Hasan, Ibnu Abu Ishak, dan 

IbnuMuhaishin. 


Az-Zujaj juga meriwayatkan bahwa ada bacaan lain dari ulama laiimya, 
yaitu, ^ (menggunakan harakat dhammah pada huruf mim). Kata ini 
berasal dari . Kata ^H juga digunakan sebagai bentuk mashdar, 

kata keterangan tempat, dan kata keterangan waktu. 


Diriwayatkan pula bacaan lainnya dari Qatadah, Isa, dan Al A’ masy, 
yaitu, (menggunakan tasydid pada huruf dai dan khay^^. 


Dari kelima bacaan yang telah disebutkan, bacaan yang paling 
diunggulkan dan dibaca olehjumhur ulama adalah bacaan yang keenam, yaitu, 
ju (mengg unakan tasydidhanya pada huruf dai), yang maknanya adalah 
sebuah tempat yang dimasuki oleh mereka semua. 

Firman Allah SWT, Vjj maksudnya adalah mereka selalu kembali 

ke tempat tersebut. 


maksudnya adalah secepatnya atau sesegera mimgkin 
dan tidak ada yang dapat menghalangi mereka untuk secepatnya tiba di 
tempat tersebut. 


Makna ayat ini secara keseluruhan adalah, kalau saja mereka dapat 
menemukan tempat-tempat yang disebutkan pada ayat tersebut, maka 
mereka akan bergegas secepat mungkin pergi ke tempat itu imtuk 
menghindar dari kaum muslim. 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/55). 
Lih. Al BahrAl Muhith (5/55). 










Firman Allah: 


H ojj ijj-i bji 4 ilj-i' 

J (Ja^tJL) 131 l^i^ \jia*j 


‘‘Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat; jika mereka diberi sebagian 
daripadanya, mereka bersenang hati, dan jika mereka tidak 
diberi sebagian daripadanya, dengan serta-merta mereka 
menjadi marah.** (Qs. At-Taubah [9]: 58) 


Firman Allah SWT, ilj^ ''Dan di antara 

mereka ada orang yang mencelamu tentang (pembagian) zakat" 

Menurut Qatadah, makna kata j J: adalah mencela. 

Menurut Al Hasan, maknanya adalah mengejek. 

Menurut Mujahid, maknanya adalah bertanya-tanya dan menguji.^'^ 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang sesuai dengan makna yang 
disampaikan oleh para ahli bahasa adalah pendapat Qatadah dan Al Hasan, 
karena menurut bahasa, kata ^ artinya cela yang disembunyikan.” 

Makna ini juga sesuai dengan makna yang disampaikan oleh Al Jauhari, 
ia berkata, “Kata j artinya cela. Makna awalnya adalah memberi isyarat 
dengan menggunakan mata atau lainnya. Bentuk fi ’U mudhari ’ kata ini adalah 
dan dan kedua kata ini dapat digunakan untuk bacaan ayat tersebut.” 

Menurut bahasa, kata ini juga dapat bermakna mendorong atau - 
memukul. Namun sebutan untuk seseorang yang tercela biasanya adalah 
atau 5 ^. Makna yang sama juga terdapat pada kata >•'—» dan jili, karena 
keduanya bermakna sama (yakni dengan j—U). Atau untuk kaum pria 

Atsar-atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (10/108). 
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dan wanita dapat juga disebut 5jii, yakni Sj (seorang pria yang 

suka mencela) dan S j_-ii »\'y\ (seorang wanita yang suka mengumpat). 

Ada pula yang mengatakan bahwa kata jUJt digunakan untuk cela 
yang nampak, sedangkan kata digunakan untuk cela yang tersembunyi. 

Makna ayat ini adalah, Allah memberitahukan tentang satu golongan 
orang-orang munafik yang mengejek dan mencela Nabi S AW saat beliau 
membagi-bagikan zakat. Mereka mengaku-ngaku sebagai orang fakir yang 
berhak menerima zakat, padahal tidak. 

Abu Sa’id Al Khudri meriwayatkan bahwa ketika Nabi SAW sedang 
membagi-bagikan harta zakat, datanglah Hurqush bin Zuhair (salah satu pendiri 
kelompok Khawarij) yang biasa dipanggil Dzul Khuwaishirah At-Tamimi, ia 
berkata, “Bersikap adillah (dalam pembagian zakat itu) wahai Rasulullah!” 
Nabi SAW lalu bersabda, “(Betapa buruk perkataanmu itu), siapa yang 
akan dapat berbuat adil jika aku sendiri tidak berbuat adil?" Kemudian 
diturunkanlah ayat ini.’ 

Umar merasa berang dengan perkataan tersebut, maka ia berkata 
kepada Nabi SAW, “Wahai Rasulullah SAW, rahkanlah aku untuk membunuh 
orangmunafik ini.”NamunNabi SAWbersabda, 


lii 01 j 5 f Jt of 

^ ^ X l'' ^ ^ l' ^ VJ • T® -ti • ® 

' 


“Semoga Allah memelihara kita dari ucapan orang-orang yang 
mengatakan bahwa aku pernah membunuh sahabatku sendiri. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kelompok Khawarij dan Sifat- 
sifetnya (2/740). Hadits ini disebutkan pula oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 
186), Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/363), dan ulama lainnya. 





Sesungguhnya ia dan sahabat-sahabatnya membaca Al Qur'an 
namun pengaruhnya tidak mekewati kerongkongan mereka, dan 
mereka keluar darinya dengan cepat seperti anak panah yang lepas 
dari busurnya.'” 


Firman Allah: 



“Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 
diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan 
berkata, ^Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 
memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya dan 
demikian (pula) Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang berharap kepada Allah *, (tentulah yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka).’^ 

(Qs. At-Taubah [9]: 59) 

FirmanAllah SWT, 2iTjjj “Jikamereka 
sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan Allah dan Rasul- 
Nya kepada mereka,” merupakan bentuk kalimat sebab akibat, namun 
akibatnya pada ayat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, apabila 
mereka benar-benar ikhlas terhadap pemberian Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, maka itu baik bagi mereka. 


FirmanAllah: 
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^^Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.^"* 

(Qs. At-Taubah [9]: 60) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Alleih SWT, c-i5jl^T Lilj ^Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, ” menjelaskan bahwa 
ack sebagian orarig yang dikhususkan olehAllah untuk menerima haita, sebagai 
nikmat yang diberikan untuk mereka. Selain itu, Allah menetapkan kepada 
mereka untuk mengeluarkan sebagian harta yang mereka miliki untuk diberikan 
kepada orang yang tidak seberuntung mereka, sebagai perwakilan (atau 
penyambung tangan) Tuhan kepada kaum papa. Allah memang telah 
menetapkan kepada setiap makhluk rezekinya masing-masing, bahkan untuk 
hewan sekalipun. 

Allah SWT berfirman, “Dan 

tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lahyang 
memberi rezekinya. ” (Qs. Huud [ 11 ]: 6) 


iTedwa: Firman Allah SWT, “Untuk orang-orang fakir,” adeleih. 

penjelasan bagi orang-orang yang bertanggung jawab untuk membagikan zakat 
kepada siapa saja, dan apa saja zakat yang akan mereka serahkan dan 





salurkan, agar zakat itu tidak keluar dari jalur manfaat yang dimaksnHkan 
Kemudian mereka tinggal memilih dari golongan mana saja, dari semua 
golongan yang disebutkan dalam ayat ini, yang akan mereka utamak an Ini 
adalah pendapat Malik dan Abu Hardfah beserta pengikutnya. 

Alasan pembebasan imtuk memberikan zakat ini kepada siapa saja 
dari golongan yang disebutkan, adalah huruf lam yang melekat pada lafazh 
J'aali berfungsi sebagai pilihan, kepada siapa pun diberikan, sama saj a. Huruf 
lam pada lafazh ini juga sama seperti huruf lam yang melekat pada lafazh 
SjIjlU r (pelana itu untuk kuda) atau (pintu itu untuk rumah). 

Pendapat ini berbeda dengan pend^jat yang diikuti oleh mad^hah Asy- 
Syafi’i. Menurut mereka, huruf lam yang melekat pada lafazh JjiiU 
menunjukkan makna kepemilikan, seperti halnya orang yang mewasiatkan 
hartanya imtuk suatu kelompok tertentu atau untuk suatu organisasi tertentu, 
maka wasiat itu harus diberikan kepada yang diw asiatkan, dan harus merata 
jika yang diwasiatkan lebih dari satu. 

Selain itu, mereka berdalih bahwa kata Lllj pada ayat ini berfungsi 
sebagai pembatasan penyerahan harta zakat kepada kedelapan golongan itu 
saja. Mereka memperkuatnya dengan hadits yang diriwayatkan dari Ziyad 
bin Al Harits Ash-Shudda‘ i, ia berkata: Ketika Rasulullah S AW mengutus 
pasukannya menipu wilayahku, aku segera menemui beliau, dan aku berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, pointahkanlah pasukanmu untuk kembali, aku jamin 
rakyatku akan masuk Islam semuanya dan akan taat kepadamu.” Nabi S AW 
lalu menjawab, “Baiklah, wahai pemimpin Shudda yang dituruti oleh 
rakyatnya. ” Selanjutnya aku segera menampik pujiannya, “Bukan seperti 
itu, Allah-lah yang telah kasihan terhadap mereka dan memberi petunjuk- 
Nya.” Kemudian datanglah seorang laki-laki yang mondion untuk dibe rikan 
zakat, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, “Sesungguhnya Allah tidak 
memberikan hak kepada Nabi-Nya atau kepada siapa pun untuk 
menentukan siapa yang berhak diberikan zakat. Allah sendiri yang 
menentukan, dan membaginya kepada delapan golongan. Apabila 
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engkau termasuk dalam delapan golongan itu maka aku akan 
memberimu sebagian dari zakat ini.”^^^ 

Riwayat lain dari Zainul Abidin menyebutkan bahwa Allah SWT 
mengetahui kadar harta zakat yang akan terkumpul, dan itu akan mencukiq)i 
untuk semua golongan yang disebutkan dalam ayat tersebut. Allah telah 
menentukan bahwa zakat yang diterima merupakan hak \mtuk mereka semua. 
Oleh karena itu, barangsiapa tidak memberikan salah satu dari golongan 
tersebut, maka ia telah berbuat zhalim terhadap rezeki yang seharusnya mereka 
terima. 


Sementara itu, ulama madzhab kami (yang berpendapat bahwa 
penyaluran zakat boleh diberikan kepada salah satu dari delapan golongan 
itu, terutama orang-orang fekir miskin) berhujjah dengan firman Allah SWT, 
j » #T jkiS\ bkjjJjj Jika 

kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan 
jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang 
fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik bagimu." (Qs. Al Baqarah 
[2]: 271) 

Setiap kali Al Qur'an menyebutkan kata aSlta-J', maka maknanya 
adalah sedekah wajib, yakni zakat. 

Nabi S AW juga bersabda. 


“Aku diperintahkan untuk mengambil zakat dari orang-orang kaya 
di antara kalian, dan memberikannya kepada orang-orang fakir 
di antara kalian.”^^’’ 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat, dan Batasan Sebutan Orang Kaya (2/117, no. 1630), serta Ad-Daraquthni dalam 
sunarmya (2/137). 

Hadits ini shahih, yang sebelumnya telah kami jelaskan. 




Ayat dan hadits tersebut sangat jelas maknanya. Keduanya hanya 
menyebutkan salah satu daii delapan golongan yang berhak menerima zakat. 
Pendapat ini bahkan sebelumnya disampaikan oleh Umar bin Khaththab, Ali 
bin Abu Thalib, Ibnu Abbas, dan Hudzaifah. Seluruh ulama tabiin pun 
menyerukan pendapat ini, mereka mengatakan bahwa harta zakat boleh 
diberikan kepada delapan golongan yang disebutkan dalam ayat zakat, dan 
boleh juga diberikan kepada salah satunya saja. 

Diriwayatkan pula oleh Minhal bin Amr, dari Zirr bin Hubaisy, dari 
Hudzaifah, ketika menafsirkan firman Allah SWT, jljilu ilaSjLjjT Ulj 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, ” ia beikata, “Allah menyebutkan semua golongan 
ini untuk memperkenalkan orang-orai^ yang berhak menerima zakat. Namun, 
apabila zakat itu telah atau akan diberikan kepada salah satu dari golongan 
tersebut, maka itu sudah cukup dan diperbolehkan.” 

Sa’id bin Jubairjuga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ketika menafeirkan 
firman Allah SWT, jTjlilJc-JlijT Uij “Sesungguhnya zakat- 

zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin," ia 
berkata, “Kepada golongan man^un dari delapan golongan ini zakat diberikan, 
maka diperbolehkan bagimu.” 

Pendapat ini diikuti oleh Al Hasan, Ibrahim, dan ulama lairmya. Bahkan 
Al Kiya Ath-Thabari berkata,^** “Sampai-sampai Malik mengira bahwa 
pendapat ini telah menjadi ijma seluruh ulama” 

Menurut saya (Al Qurthubi), yang dimaksud oleh Malik adalah ijma 
para sahabat, karena ia tidak pernah mendengar ada sahabat yang berbeda 
pendapat mengenai hal ini, sebagaimana disampaikan oleh Abu Umar. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Seluruh umat Islam sepakat bahwa apabila 
semua golongan tersebut telah diberikan bagiannya, maka tidak diwajibkan 
untuk menyamaratakan pembagiarmya. Oleh karena itu, menurut kami, begitu 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (3/206). 
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juga seharusnya yang diterapkan pada golongan, yakni tidak wajib semuanya 
diberikan.” 


Ketiga: Firman Allah SWT, “Hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin.” Para ulama bahasa dan ulama 
fikih berbeda pendapat mengenai perbedaan antara orang fakir dan orang 
miskin. Sedikitnya ada sepuluh pendapat mengenai hal ini, pendapat-pend^t 
itu antara lain adalah; 

1. Pendapat Ya’qub bin As-Sikkit, Al Qutabi, dan Yimus bin Hubaib 
menyebutkan bahwa orang fakir lebih baik keadaannya daripada orang 
miskiiL Merekajuga mendefinisikaimya bahwa orang Mir adalah orang 
yang memiliki sebagian dari kebutuhannya imtuk dapat menjalani 
kehidupannya, sedangkan orang mis kin adalah orang yang sama sekali 
tidak memiliki apa-apa. 

Pendapat pertama ini berhujj ah dengan un^pan penggembala dalam 
syairnya, 

JLjJI o jli»- (^Jdl j gAali 

Orang yang fakir adalah orang yang memiliki susu dari 

dombanya, 

Namun susu itu hanya cukup untuk minum keluarganya saja, 
tidak tersisa sedikit pun untuk keperluan yang lair^‘^ 

Beberapa ahli bahasa dan ahli hadits juga setuju dengan pendsyrat ini, 
mereka itu antara lain adalah AbuHanifah dan Al Qadhi Abdul Wahab. 

2. Pendapat yang mengatakan bahwa orang miskin itu lebih baik 





Syair ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab, Al Jauhari dalam 
Ash-Shihah, entri: wafaqa, dan Ibnu Athiyyah dalam tafsirnya (6/534), yang dinisbatkan 
kepada penggembala ketika memuji Abdul Malik bin Marwah. 


I Tafsir Al Qurthubi 



keadaannya daripada orang fakir. Lalumerekaberiiujjah dengan firman 
Allah SWT, \j»\ ‘‘‘'Adapun 


bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut. ” (Qs. Al Kahfi [18]: 79) 


Pada ayat ini Allah memberitahukan kondisi orang miskin yang memiliki 
kapal perahu imtuk melaut, dan tidak tertutup kem ungkinan j uga orang 
miskinitumemilikiharta, walaupun tidakterlalumencukiq)i untuk dirinya 
dan keluarganya. 


Para ulama yang mengikuti pendapat ini juga memperkuat dalil mereka 
dengan hadits Nabi S AW, yaitu hadits yang meriwayatkan bahwa beliau 
selalu memohon perlindungan dari kefakiran. 

Diriwayatkan pula bahwa beliau pernah bersabda, 


,i:c_ ^ 
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“'Ya Allah, jadikanlah hidupku sebagai orang miskin, dan 
matikanlah aku dalam keadaan miskin."^^^ 


Kalau saja predikat miskin itu lebih parah daripada predikat fakir, maka 
kedua hadits tersebut tentunya bertentangan, karena tidak mungkin Nabi 
S AW memohon perlindungan kepada Allah dari kefakiran, kemudian 
beliau meminta untuk dijadikan orang yang lebih parah dari itu. Selain 
itu, Allah juga telah menjawab doa Nabi SAW ini, yaitu dengan 


HR. At-Tirmidzi dal 2 im pembahasan tentang zuhud, bab: Orang-orang Muhajirin 
yang Fakir Terlebih Dahulu Masuk Surga sebelum Orang-orang Muhajirin yang Kaya 
(4/577) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Bergaul dengan Orang- 
orang Fakir (2/13 82-13 82). 

Hadits ini dikelompokkan dalam hadits-hadits yang shahih oleh Al Hakim, namun 
Ibnu Al Jauzi memasukkaimya ke dalam Al Maudhu 'at. 

As-Suyuthi berkata, “Hadits ini pernah dikomentari oleh Al Hafizh Shalahuddin bin 
Al Ala', ia berkata, “Sanad hadits ini lemah, namun juga tidak d^at dikategorikan 
sebagai hadits palsu. Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengatakan bahwa hadits ini telah 
dikelompokkan dalam hadits hasan oleh At-Tirmidzi, karena hadits ini memiliki hadits 
penguat yang cukup.” Lih. Sunan Ibnu Majah (2/1382). 
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mewafatkan beliau dalam keadaan memiliki harta yang sangat minim 
dan terbatas untuk menculasi kehidiq>an keluaigaiQ^ karena koniniman 
harta beliau pula yang menyebabkan beliau menggadaikan tameng besi 
miliknya kepada orang Yahudi. 

Para ulama yang mendukung pendr^iat ini juga mengatakan bahwa syair 
si penggembala kepada Abdul Malik bin Marwah tidak dapat dijadikan 
hujjah untuk pendapat yang menyatakan bahwa orang miskin lebih 
sengsara daripada orang fakir, karena yang disebutkan dalam syair 
tersebut adalah, orang fakir tersebut kebetulan memiliki susu domba 
pada saat itu. Tidak menutup kemungkinan orang fakir tersebut tidak 
memiliki apa-apa pada hari lainnya. 

Mereka juga menambahkan bahwa makna fakir menurut orang Arab 
adalah orang yang sangat sangat membutuhkan, dan kebutuhan ini terasa 
sakit hingga seperti tercabut tulang rusuknya dari punggungnya. Tentu 
saja tidak ada kondisi yang lebih parah dari kondisi seperti ini. Hal itu 

dipertegas dengan firman Allah SWT,_ \ 'j/ 

Mereka tidak dapat (berusaha) di bumi. ” (Qs. Al Baqarah 

[2]: 273) 

Kemudian mereka memperkuat hujjah mereka dengan sebuah syair. 




Tatkala bulu-bulu elang itu beterbangan 

Ia berusaha mengangkat telapak kaki, layaknya si fakir 
yang tak berdaya. 


Maksudnya adalah, orang-orang fakir itu seperti burung elang yang 
tidak mampu terbang karena sayapnya telah patah dan tubuhnya 
menempel di tanah.^^* 


Lih. Lisan Al Arab, entri; faqara (hal. 3445). 





Pendapat kedua ini diikuti oleh Al Ashma’i Han beberapa nlama lainnya. 
Ath-Thahawi juga meriwayatkan bahwa para ulama Kufah juga 
mengikuti pendapat ini. Pendapat ini menjadi salah satu pendapat Asy- 
Syafi’i dan kebanyakan pengikutnya. 

3. Pendapat lain dari Asy-Syafi’i menyebutkan bahwa makna fakir dengan 

miskin itu sama saja. Walaiq3un sebutaimya berbeda, namun keduanya 
tidak ada perbedaan makna. Pendapat ini diikuti oleh Ibnu Al Qasim 
dan kebanyakan ulama yang mengikuti madzhab Maliki. Pendapat ini 
juga disetujui oleh Abu Yusuf. 

Menurut saya (Al Qurthubi), secara tekstual kata miskin memang 
berbeda dengan kata fakir, dan pada ayat ini keduanya digolongkan 
dalam dua golongan yang berbeda. Hanya saja, kondisi salah satu dari 
keduanya lebih parah dibandingkan yang satunya lagi. Namun tetap 
saja, keduanya sama-sama berada dalam kondisi kekurangan dan 
membutuhkan. Oleh karena itu, pendapat yang mengatakan bahwa 
keduanya hampir sama, lebih dapat dibenarkan dan diunggulkan. 

Firman Allah SWT (surah Al Kahfi [18] ayat 79), df 

4 ''''Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 

orang-orang miskin yang bekerja di laut,'" tidak dapat dijadikan 

hujjah, karena bisa jadi kapal atau bahtera yang dimaksud adalah kapal 

sewaan atau bahtera pinjaman, seperti ungkapan, 0^ jii «i* (ini 

adalah rumah si flilan), padahal si fulan hanya menyewanya, bukan 

memilikinya, namun tetap saja biasanya akan dikatakan seperti itu. 

Bahkan ketika menggambarkan keadaan penduduk neraka, Allah S WT 

berfirman, ^ "Dan untuk merehi cambuk-cambuk 

dari besi." (Qs. Al Hajj [22]: 21) 

*■» 

Makna sebenarnya dari kata jjl adalah, mereka memiliki. Pada ayat 
ini Allah telah melekatkan cambuk-cambuk itu kepada para penduduk 
neraka. Dalam ayat lain Allah SWTberfirman, 1 
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“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 5) 

Selain itu, dalam hadits Nabi SAW juga disebutkan, 

jc. 

“Barangsiapa menjual seorang hambasahaya, dan hambasahaya 
itu memiliki harta... 


Masih banyak lagi contoh lain tentang melekatkan sesuatu pada diri 
seseorang, padahal sesuatu itu bukan miliknya. 


Adapun hadits Anas yang mereka jadikan sebagai dalil, adalah sabda 
beliau, “Ya Allah, jadikanlah hidupku sebagai orang miskin, dan 
matikanlah aku dalam keadaan miskin,” tidak bisa dimaknai secara 
tekstual, karena makna hadits ini adalah, merendahkan diri di hadapan 
Allah, yang notabene adalah Maha Kaya, Maha Kuasa, Maha Besar, 
dan Maha segalanya. Nabi SAW bukanlah seorang peminta-minta, 
karenaNabi SAW sangat tidak suka meminta-minta, dan beliau memang 
dilarang untuk melakukan hal itu. Bahkan ketika ada seorang wanita 
berkulit hitam yang tidak mau menyingkir dari jalan yang akan dilalui 
oleh Nabi SAW, beliau berkata, “Biarkanlah wanita itu, ia orang 
yang sombong. ” 


Ayat lain (surah Al Baqarah [2] ayat 273) yang dijadikan hujjah oleh 
mereka, yaitu, _ jJJiih 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang seorang hambasahaya yang memiliki 
harta ketika hendak dijual, dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jual beli, bab: 
Menjual Seorang Budak lalu Si Pembeli Memisahkan Harta yang Dimiliki oleh Budak itu, 
Abdurrazak dalam pembahasan tentang jua! beli, bab: Menjual Budak yang Memiliki 
Harta, Ibnu Abu Syaibah dalam pembahasan tentang jual beli, bab: Orang yang Membeli 
Budak yang Memiliki Harta atau Pohon Kurma yang Sudah Berbuah, dan imam hadits 
lainnya. 





4. 


5. 


_j ‘‘^(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 

terikat (oleh jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) 
di bumi, ” tidak menutup kemungkinan bahwa orang-or ang fakir yang 
disebutkan dalam ayat ini memiliki sesuatu. 


Pendapat yang diikuti oleh para pengikut Malik, yang juga menjadi 
salah satu pendapat Asy-Syafi’i, yang menyebutkan bahwa keduanya 
bermakna sama, adalah pendapat yang sangat baik. 

Pendapat ini hampir sama dengan yang disampaikan oleh Malik dalam 
kitab Ibnu Suhnun, ia berkata, “Orang fakir adalah orang y ang 
membutuhkan tanpa meminta-minta, sedangkan orang miskin adalah 
orang yang membutuhkan namun ia meminta-minta. Pendapat ini 
disebutkan dalam sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, dan disampaikan 
pula oleh Az-Zuhri, serta dipilih oleh Ibnu Sya’ban. 


Diriwayatkan oleh Muhammad bin Musallamah, ia berkata, “Orang 
fakir adalah orang yang memiliki tempat tinggal dan pelayan di rumahnya, 
atau orang yang lebih rendah kondisinya dari itu. Se dangkan orang 
miskin adalah orang yang tidak memiliki apa-apa.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini bertentangan dengan 
sebuah riwayat Muslim yang berasal dari AbduUah bin Amr, bahwa ia 
pernah ditanya oleh seseorang, “Apakah kami termasuk orang-orang 
Muhajirin yang fakir?” Abdullah balik bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau memiliki istri yang dapat menghiburmu?” Ia menjawab, “Ya.” 
Abdullah kemudian bertanya lagi, “Apakah engkau memiliki tempat 
tinggal yang dapat ditempati?” Ia menjawab, “Ya”AbduIlahlaluberkata, 
“Berarti engkau termasuk orang kaya.” Laki-laki itu lantas berkata, 
“Bahkan aku memiliki seorang pelayan.” Mendengar itu, Abdullah 
berkata, “Berarti engkau termasuk seorang raja.””^ 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zuhud (4/2285, no. 2979). 


6. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang-orang fakir adalah 
orang-orang yang berhijrah, sedangkan orang-orang miskin adalah 
orang-orang badui yang tidak beihijrah.” Pend^jat ini juga disampaikan 
olehAdh-Dhahhak.” 

7. Orang miskin adalah orang yang merunduk, merasa rendah diri, tq)i ia 
tidak meminta-minta, sedangkan orang fakir adalah orang yang rela 
dengan keadaannya, menerima sumbangan yang diberikan secara 
sembunyi, namun ia tidak memmdukkan kepalanya. Pendapat ini 
disampaikan oleh UbaiduUah bin Al Hasan. 

8. Orang miskin adalah orang yang suka berkeUling (meminta-minta), 
sedangkan orang fakir adalah orang yang fakir dari kaum muslim. 
Pendapat ini disampaikan oleh Mujahid dan Ikrimah Az-Zuhri. 

9. Orang &kir adalah orang Mdr dari kalangan muslimin, sedangkan orang 
miskin adalah orang faldr yang berasal dari kalangan ahli kitab. Pend^)at 
ini juga disampaikan oleh Ikrimah, yang akan kami bahas dalam 
pembahasan berikutnya. 


Keempat: Masalah ini berkenaan dengan pengaruh yang diakibatkan 
oleh perbedaan pend^)at para ulama mengenai definisi Mir dan miskin, apakah 
keduanya dimasukkan dalam satu golongan? Atau lebih dari satu? Pertanyaan 
ini muncul ketika ada seseorang yang mewasiatkan sepertiga hartanya untuk 
si fiilan dan kaum fakir serta miskin. 

Bagi ulama yang mengatakan bahwa fekir dan miskin itu satu golongan, 
maka hasilnya adalah si fulan akan mendapatkan separuh dari sepertiga harta 
yang diwasiatkan, dan kaum fakir miskin mendapat separuh lainnya. 

Bagi ulama yang mengatakan bahwa fakir dan miskin itu berbeda 
golongan, maka hasilnya adalah, si fulan akan mendapatkan sepertiga dari 
harta yang diwasiatkan, dan kaum fakir miskin akan mendapatkan dua pertiga 
sisanya. 



Kelima: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai batasan orang 
fakir yang diperbolehkan untuk mengambil harta zakat. 

Malik berpendapat bahwa orang yang hanya memiliki rumah untuk 
ditinggali dan seorang pelayan untuk membantu istrinya mengegakan pekegaan 
rumah, namun ia tidak me milik i harta lainnya, dan pe nghasilanny a juga pas- 
pasan untuk menghidupi keluarganya, atau bahkan tidak mencukupi, maka ia 
boleh mengambil jatah dari harta zakat, dan penyalur zakat juga harus 
memberikan j atahnya. 

Selanjutnya Malik berkata, “Apabila pemasukaimya hanya cukup untuk 
biaya rumah dan pelayarmya, dan tidak ada kelebihan lain imtuk keperluan 
lainnya, maka ia boleh menerima harta zakat. Akan tetapi apabila hartanya 
lebih dari itu, maka ia tidak boleh mengambilnya.” Pendapat ini juga 
disampaikan oleh Ibnu Al Mundzir. 

Pendapat Malik mi juga sama dengan pendapat yang disampaikan oleh 
An-Nakha’i dan Ats-Tsauri. Berbeda dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Abu Hanifah, ia berkata, “Orang yang memiliki harta sebanyak dua puluh 
dinar atau dua ratus dirham, atau lebih dari itu, tidak diperbolehkan mengambil 
atau menerima harta zakat.” Sepertinya Abu Hanifah menentukan batasan 
tersebut dari hadits Nabi S AW yang menyebutkan, '‘“'Aku diperintahkan untuk 
mengambil zakat dari orang-orang kaya di antara kalian, dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir di antara kalian 

Al Mughirah meriwayatkan dari Malik, yang ju^ diikuti oleh Ats-Tsauri, 
Ahmad, Ishak, dan beberapa ulama lairmya. Dikatakan bahwa seseorang 
yang memiliki lima puluh dirham, atau uang dinar, atau uang lainnya yang 
sepadan dengan itu, tidak boleh mengambil uang zakat. Penyalur zakat juga 
tidak boleh memberikan harta zakat kepadanya, kecuali harta yang dimilikiny a 
itu harta pinjaman (utang). Pendapat ini disampaikan oleh Ahmad dan Ishak. 

Dalil pendapat ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 


Hadits ini shahih, yang sebelumnya telah kami jelaskan. 



dari Abdullah bin Mas’udj bahwa Nabi SAW pernah bersabda, V 

.Uj>JJ:> ry <4X,<aJi “Tidak halal bagi seseorang untuk 
diberikan zakat apabila ia memiliki lima puluh dirham"^^^ 


Namun dalam sanad hadits ini terdapat Abdurrahman bin Ishak, orang 
yangdivonisdfej’jiC Selain itu, perawi yang meriwayatkan darinya, yaitu Bakar 
bin Khunais, juga perawi yang dha ’ip^ 

Ada juga riwayat dengan sanad yang berbeda namun dengan redaksi 
yang sama, yang diriwayatkan dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah. Namun hadits ini dinilai 
dha ’if, karena Hakim bin Jubair perawi dha ’if yang periwayatannya tidak 
dig unakan oleh Syu’bah dan ulama hadits lainnya.^^’ Hal ini disampaikan oleh 
Ad-Daraquthni. Selain itu,AbuUniar menambahkan bahwa periwayatan hadits 
ini berkutat pada Hakim bin Jubair, dan para ulama tidak memakai periwayatan 
darinya. 

Pendapat yang tidak jauh berbeda juga disampaikan oleh Ali dan 
Abdullah, mereka berkata, “Tidak halal zakat diberikan kepada orang yang 
memiliki lima puluh dirham atau yang seharga dengannya dari uang emas 
(dinar).” Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni. 

Lain lagi dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Hasan Al Bashri, 
ia berkata, “Orang yang memiliki empat puluh dirham tidak boleh mengambil 
harta zakat.” Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Al Waqidi dari Malik. 
Pendapat ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni 
dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Aku pernah mendengar Nabi SAW 
bersabda. 


y’ ✓ ^ 


HR. Ad-Daraquthni dalam sunaimya(2/118 dan 121). 

^^L]h.AlMa’nafiAdh-Dhu’afa' (1/176)dan TaqribAt-Tahdzib(1/105). 
Ibid. 





.CLiji 'd'jsj :Jli Cj 


Ca))1 j ^ '(Ji^ 


“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain, padahal ia orang 
yang berkecukupan, maka pada Hari Kiamat nanti wajahnya akan 
penuh dengan goresan luka dan tanda akibat cakaran. ” Beliau lalu 
ditanya, “Wahai Rasulullah S AW, seboapa banyakkah harta orang yang 
dianggap berkecukupan itu?” Beliau menjawab, Apabila ia memiliki 
empat puluh dirham.”^^^ 


Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari 
seorang laki-laki dari bani Asad, bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 


.liuJi jL g’ji jf l&j 


“Barangsiapa meminta-minta padahal ia masih memiliki satu 
uqiyah atau yang senilai dengannya, maka ia telah disebut 
meminta-minta secara paksa.'' 


Malik menambahkan, “Satu lujiyah senilai empat puluh dirham.”*^’ 

Riwayat yang masyhur dari Malik adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Al Qasim, bahwa Malik pernah ditanya, “Apakah seseorang yang memiliki 
empat puluh diiham diwajibkan mengeluarkan 2 akat?” k menjawab, “Benar.” 

Abu Umar lalu mencoba untuk merangkum kedua pendapat yang 
berbeda ini, dengan mengatakan bahwa kemungkinan pendapat pertama (yang 
menyebutkan bahwa batas harta seseorang yang di laran g untuk mene rima 
zakat adalah lima puluh dirham) merujuk kepada seseorang yang me miliki 
penghasilan yang lumayan dan cukup mudah untuk mendapatkan harta 
kekayaarmya. Sedangkan pendapat kedua (yang menyebutkan bahwa batas 
harta seseorang yang dilarang untuk menerima zakat adalah empat puluh 


HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/118,121). 

HR. Ahmad dalam Al Musnad (4/36) dan Al Baihaqi dalam sunannya dengan 
sedikit perbedaan pada redaksi, bab: Zakat (7/24). 
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dirham) merujuk kepada seseorang yang sangat sulit untuk mendapatkan 
penghasilaimya, ditambah lagi ia masih memiliki anak-anak kecil yang masih 
harus diasuhnya 


Asy-Syafi’i dan Abu Tsaur berpendapat bahwa orang yang memiliki 
tubuh yang kuat untuk melakukan pekeijaan dan pandai mencari rezeki hingga 
tidak perlu lagi bantuan dari orang lain, diharamkan menerima zakat, sesuai 
dengan hadits Nabi SAW, 




“Zakat tidak halal diberikan kepada orang yang berkecukupan 
dan orang yang memiliki kekuatan (untuk bekerja) serta tubuh 
yang sehat 

Riwayat lain yang berasal dari Jabir menyebutkan bahwa suatu hari 
Nabi SAW menerima pemberian zakat dari seseorang, lalu beliau segera 
dikerubungi oleh orang-orang yang meminta jatah dari zakat tersebut. Beliau 
lalu berkata, “Zakat itu tidak diperuntukkan bagi orang-orang yang 
berkecukupan, orang-orang yang sehat, dan orang-orang yang kuat serta 
mampu bekerja 

Selain itu, Abu Daud meriwayalkan dari Ubaidullah bin Adi binAl Khiyar, 
ia berkata: Aku pernah diberitahukan sebuah riwayat mengenai dua orang 
laki-laki yang datang menghadap Nabi SAW saat beliau tengah me laksanakan 
rangkaian haji Wada’. Alasan kedua orang itu menghadap Nabi SAW adalah 
meminta sedikit bagian zakat yang dibagikan oleh Nabi SAW saat itu. Nabi 
SAW memandang kedua orang tersebut dari atas hingga bawah tubuh mereka. 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat dan Batasan Seseorang Dikatakan Kaya (2/118), At-Tirmidzi dalam pembahasan 
tentang zakat, bab: Orang yang Tidak Halal Menerima Ziakat (3/42), dan Ad-Daraquthni 
dalam sunannya (2/118,121). 

Mengomentari hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” 

HR. Ad-Daraquthni dalam sunaimya (2/119-120). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



danNabi SAW berpendapat bahwa mereka tennasuk orang yang kuat untuk 
bekega, maka beliau bersabda. 



l4s* 0} 


“Kalau kalian benar-benar ingin memperolehnya, maka aku akan 
memberikan sebagian dari zakat ini untuk kalian, namun 
ketahuilah, zakat diharamkan bagi orang yang berkecukupan dan 
orang kuat yang mampu bekerja 

Hadits ini merupakan sindiran Nabi SAW yang diarahkan kepada kedua 
orang tersebut, agar mereka tidak minta diberikan zakat, karena mereka 
termasuk orang yang kuat atau mampu hekeija^ se dangkan r»r ang y ang mamp u 
bekerja serta orang yang berkecukupan haram menerima zakat. Beberapa 
ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk lararrgan meminta-minta 

Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Hal ini tidak perlu dan tidak dapat 
ditafsirkan lagi, karena Nabi SAW memang memberikan zakat hanya untuk 
orang-orang fakir. Sungguh tidak benar jika pada suatu saat nanti hadits ini 
diartikan dengan makna yang lain, hingga zakat tersebut bisa diterima oleh 
orang-orang yang kaya dan mampu bekerja.” 

Abu Isa At-Tirmidzi juga sedikit berkata, “Apabila ada orang yang 
dianggap kuat untuk bekerja, namtm ia juga masih membutuhkan bantuan 
keuangan untuk menopang hidipiya sehari-hari, maka para ulama berpendapat 
bahwa ia boleh menerima sedekah, namun tidak boleh menerima zakat.” 


Al Kiya Ath-Thabari berkata, “Ayat tersebut m enunjukkan bahwa orang 
seperti itu (kekurangan atau masih membutuhkan bantuan ke uangan dari y ang 
lain) boleh menerima zakat, karena orang ini masih tergolong fakir, walaupun 
ia memiliki tubuh yang sehat dan kuat untuk bekerja.” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Berhak Menerima 
Zakat dan Batasan Seseorang Dikatakan Kaya (2/118, no. 1633). 
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Pendapat ini sama seperti pendapat yang disampaikan oleh Abu Hanifeh 
dan para pengikutnya. Selain itu, pendapat ini tidak jauh berbeda dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Ubaidullah bin Hasan, yang mengatakan 
bahwa orang yang berkeyakinan bahwa ia tidak akan sanggup mencukupi 
kebutuhannya dalam waktu setahun, maka ia boleh menerima zakat. 

Dalil yang digunakan sebagai landasan argumentasinya adalah riwayat 
Ibnu Syihab yang berasal dari Malik bin Aus bin Hadtasan, dari Umar bin 
Khaththab, bahwa Rasulullah S AW selalu menyimpan rezeki yang diberikan 
AUah kepadanya untuk dapat diberikan kepada keluarganya selama satu tahun. 
Selain makanan untuk keluarganya, beliau juga menyimpan pedang dan 
peralatan perangnya, serta makanan yang cukup untuk kuda tunggangannya. 

Selain riwayat tersebut, mereka juga menggunakan dalil firman Allah 
SWT, “Da« Dia mendapatimu sebagai seorang yang 

kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan." (Qs. Adh-Dhuhaa [93]: 

8 ) 

Beberapa ulama berpendapat bahwa setiap orang berhak menerima 
zakat, tergantung dari keperluaimya masing-masing. 

Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa orang yang memiliki 
makanan pada malam hari, yang cukup untuk dikonsumsi oleh keluarganya 
pada malam itu, termasuk orang yang berkecukupan dan tidak berhak 
menerima zakat. 

Pendapat ini sama seperti pendapat yang diriwayatkan oleh Ali. Para 
ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan hadits Nabi S AW yang 
juga diriwayatkan oleh Ali, bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 


l*h" ^ ^ .y' -y I ^ • • K • - rf* ^ ^ 
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‘‘"Barangsiapa meminta-minta padahal ia orang yang 




berkecukupan, maka ia telah menumpuk-numpuk batu neraka 
Jahanam untuk dirinya.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, dimanakah batas seseorang yang diangg a p berkecuki^jan?” 
Nabi SAW menjawab, “(Seseorang yang memiliki) makan 
malam.”^^^ 

Setelah meriwayatkan hadits ini, Ad-Daraquthni berkata, “Dalam 
sanad hadits ini terdapat Amr bin Khalid, orang yang di vonis dha ’if. Oleh 
karena itu, para ulama tidak mempergunakan hadits yang diriwayatkan 
darinya” 

Abu Daud juga meriwayatkan hadits yang hampir sama, yaitu dari Sahal 
bin Hanzhalah, disebutkan, “Barangsiapa meminta-minta padahal ia 
memiliki harta yang cukup (untuknya dan keluarganya), maka ia telah 
menanam api neraka dalam dirinya.”^^ 

Dalam riwayat yang diriwayatkan oleh An-Nufaili, disebutkan, 
“Menanam batu-batu api neraka.” Para sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah SAW, seberapa banyak harta yang dimiliki seseorang hingga 
dianggap telah cukup?” —dalam riwayat An-Nufaili disebutkan, “Seberapa 
banyak harta seseorang hingga ia tidak diperbolehkan lagi untuk meminta- 
minta?”—. Nabi SAW menjawab, “Ia memiliki cukup makanan untuk 
dimakan pada siang hari dan malam hari. ” —-Dalam riwayat An-Nufaili 
disebutkan, “Apabila ia memiliki makanan yang dapat mengenyangkan 
perutnya satu hari satu malam, atau satu malam satu hari .”—. 

Menurut saya (Al Qurthubi), inilah pendapat ulama yang 
menjelaskan tentang batas kefakiran yang diperbolehkan untuk menerima 
zakat. Namim, pendapat-pendapat tersebut tidak menerangkan apakah kaum 
fakir yang dimaksud adalah orang-orang muslim saja, ataukah termasuk juga 
kafir dzimmi (orang-orang kafir yang dilindungi oleh imdang-undang Islam)? 

HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/121). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Siapakah yang Berhak 
Diberikan Zakat, dan Dimanakah Batas Seseorang Dikatakan Kaya? (2/117, no. 1629). 
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Nampaknya, dalil yang digunakan oleh pendapat-pendapat tersebut 
menyatakan bahwa zakat itu diambil dari orang-orang kaya kaum muslim, 
lalu diberikan kepada orang-orang fakir dari golongan mereka pula. 

Ikrimah berpendapat bahwa kata fakir dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah kaum fakir dari kaum muslim, sedangkan yang dimaksud dengan kata 
miskin adalah kaum fakir dari ahli kitab. 


Abu Bakar Isa meriwayatkan bahwa suatu hari Umar melihat seorang 
dzimmi tunanetra dalam kondisi terlunta-lunta di perbatasan kota Madinah, 
maka Umar bertanya, “Wahai fulan, apa yang teijadi denganmu?” Orang 
tersebut menjawab, “Dahulu kalian telah mewajibkanku membayar upeti, 
namim sekarang ketika mataku sudah tidak dapat digunakan lagi, kalian 
menelantarkan diriku, tidak ada seorang pun yang peduli dan membalas budi 
atas pembayaran upeti yang dahulu aku bayarkan.” Mendengar itu, Umar 
berkata, “Jika demikian adanya, maka engkau telah diperlakukan dengan 
tidak adil.” Umar lalu mengambil bahan makanan dan keperluan laiimya dari 
baitul mal untuk diserahkan kepada orang tersebut. Setelah itu Umar berkata, 
“Orang ini temiasuk orang-orang yang disebutkan dalam firman Allah SWT, 






^,11 Llj] 'Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 


untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin... \ Orang-orang miskin yang 
dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang fakir ahli kitab.” 


Selain itu, ayat tersebut menjelaskan dua hal, yaitu kewajiban berzakat 
dan orang-orang yang berhak menerima zakat. Nabi S AW lalu mery elaskarmya 
melalui perintah yang diberikannya kepada Mu’adz tatkala beliau mer^utusnya 
untuk menjadi wali negeri Yaman, beliau bersabda. 
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"Katakanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
kepada mereka untuk mengeluarkan zakat, yang diambil dari 
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orang-orang kc^a di antara mereka dan diserahkan kepada orang- 

orang fakir di antara mereka.'"^^^ 

Dalam hadits ini Nabi S AW menjelaskan bahwa zakat itu diserahkan 
kepada orang-orang miskin di daerah tempat pengambilan zakat itu sendiri. 

Abu Daud meriwayatkan bahwa Imran bin Hushain pernah 
diperintahkan untuk mengumpulkan harta zakat oleh Ziyad atau salah seorang 
pemimpin lainnya (ini adalah salah satu bentuk keragu-raguan perawi). Ketika 
hnran kembali dari tugasnya, ia ditanya oleh pemimpin tersebut, ‘ ‘ Mana harta 
yang engkau kumpulkan?” Imran menjawab, “Mengapa engkau masih 
mempertanyakan zakat yang aku kumpulkan? Akumengambilnya sebagaimana 
orang-orang yang bertugas mengambilnya dahulu pada masaNabi SAW. Aku 
juga menyerahkannya sebagaimana orang-orang yang bertugas untuk 
menyerahkannya dahulu pada masa Nabi SAW.” 

Ad-Daraquthni dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Arm bin Abu 
Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, “Suatu hari seorang petugas yang diutus 
Nabi SAW sebagai pengumpul zakat di daerah kami mendatangi kami, lalu ia 
mengambil zakat dari orang-orang kaya di daerah kami, lantas menyerahkan 
zakat tersebut kepada orang-orang fakir di daerah kami. Pada saat itu aku 
seorang anak yatim yang masih kecil, dan ia memberikan aku seekor anak 
unta betina.” 

Setelah meriwayatkan hadits tersebut, At-Tirmidzi berkomentar,*^* 
“Hadits Anas yang diriwayatkan dari Aun bin Abu Juhairah adalah hadits 
hasan” 


Keenam: Para ulama berbeda p«id^)at mengenai hukum pembolehan 
untuk memindahkan harta zakat yang diambil dari suatu daerah ke daerah 


Hadits yang diriwayatkan dari Mu’adz ini sebelumnya telah kami jelaskan. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat yang Diambil dari 
Orang-Orang Kaya dan Diserahk 2 m kepada Orang-Orang Fakir (3/40, no. 649). 
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lain. Pendapat pertama menyebutkan bahwa harta zakat tidak boleh dipindah- 
pindahkan. Pendapat ini disampaikan oleh Suhnun serta Ibnu Al Qasim, dan 
merupakan pendapat yang paling diunggulkan, dengan alasan yang telah kami 
sebutkan sebelumnya. 

Selain itu, Ibnu Al Qasim menambahkan, “Apabila pemindahan itu 
dirasakan sangat penting dan sangat darurat, maka menurut saya hal itu boleh 
dilakukan.” 

Suhnim juga turut menambahkan, “Apabila seorang pemimpin 
memandang bahwa negeri lain sangat membutuhkannya, atau lebih 
membutuhkan harta zakat tersebut, maka diperbolehkan baginya untuk 
memindahkan sebagian harta itu untuk orang-orang yang berhak menerimanya 
pada negeri yang dimaksud, karena kebutuhan yang mendesak atau kondisi 
darurat harus diutamakan daripada kebutuhan yang kurang mendesak atau 
tidak darurat sama sekali. Nabi SAW bersabda. 



^Seorang muslim merupakan saudara bagi muslim lainnya. Ia tidak 
boleh dihina dan tidak boleh dizhalimi oleh muslim yang lain 

Pendapat kedua mengatakan bahwa harta zakat itu boleh dipindahkan. 
Pendapat ini disampaikan olehMalik. Dalil yang digurrakan untuk memperkuat 
pendapat ini adalah riwayat dari Mu’adz yang menyebutkan bahwa pada 
saat ia memerintahkan penduduk negeri Yaman berzakat, ia berkata, 
“Berikanlah aku khamis-khamis kalian, dan khamis itu akan menggantikan 
zakat jagung dan gandum kalian, karena mengeluarkan khamis terasa lebih 
mudah bagi kalian, sekaligus lebih berman&at bagj paraMuh^irin di Madinah.” 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang kezhaliman, bab: Larangan Seorang 
Muslim Menzhalimi atau Menghina Muslim Lainnya (2/66), Muslim dalam pembahasan 
tentang kebajikan, bab: Larangan Berbuat Zhalim (4/1996), Abu Daud dalam pembahasan 
tentang adab, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ketetapan hukuman, dan Ahmad 
dalam y4 /Musnad (2/91). 
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Khamis yang dimaksud dalam riwayat ini adalah pakaian yang 
panjangnya lima hasta (ukuran tinggi atau panjang se5sualu y ang mftnggi makan 
loi^). 


Ada pula yang berpendapat bahwa penyebutan khamis ini dilekatkan 
kepada orang yang pertama kali mengeijakannya, yaitu Al Khamsu, salah 
seorang Raja Yaman. Riwayat ini ji^a disebutkan oleh Al Jauhari, dan Ibnu 
Faris dalam Al Mujmal. 


1 . 


2 . 


Dari riwayat tersebut ada dua hal yang dapat di-simpiilkan^ yaitu: 

Ayat ini merupakan dalil atas Pernyataan kami, yaitu pemindahan yakat 
dari satu tempat ke tempat lainnya. Dalam riwayat ini zakat tersebut 
dipindahkan dari Yaman ke Madinah. Kesimpulan ini juga diperkuat 
oleh firman Allah SWT, Lljj “Sesungguhnya zakat- 

zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir” 


Ayat ini tidak membeda-bedakan antaiakaum Mirdi satu negeri Hpingan 
kaum fakir di negeri lain. 


Ayat ini juga merupakan dalil yang membolehkan seseorang untuk 
memberikan sesuatu yang nilainya seharga dengan kewajiban zakatnya. 
Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai hukum 
pembolehaimya. Bahkan riwayat dari Malik mengenai hal ini ada dua, 
yang pertama membolehkaimya, dan yang kedua mela rangny a 

Dalil yang digunakan para ulama (diantaranya Abu Hanifah) yang 
berpendapat bahwa hal itu dibolehkan adalah hadits tadi dan hadits 
shahih laiimya yang disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhari, yang 
diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi S AW pernah bersabda. 
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zakat jadz’ah, namun ia tidak memiliki unta jadza’ah,^^^ hanya 
hiqqah^^^ yang dimilikinya, maka ia boleh mengeluarkannya, 
dengan ditambah dua ekor domba atau (uang yang seharga 
dengan) dua puluh dirham."^^ 

Nabi SAW juga pernah bersabda, “Bebaskanlah mereka dari 
meminta-minta pada hari ini”^*^ Maksud hadits ini adalah, 
cukupkanlah para peminta-minta dengan makanan dan pakaian, agar 
mereka terbebas dari pekerjaan mereka pada hari Idul Fitri. Namun 
yang terpenting pada saat itu adalah agar mereka ikut bergembira 
merayakan hari tersebut dan tercukupi. Oleh karena itu, pemberian 
apa pun yang dianggap dapat menggembirakan dan mencukiq>i mereka, 
dibenarkan dan diperbolehkan. 

^ ^ * f 9 * ^ 

Allah SWT juga berfirman, Ujuo ^ “Ambillah zakat dari 

sebagian harta mereka.''' 

Ayat ini sama sekali tidak menyebutkan apa yang harus dikeluarkan 
secara khusus, yang terpenting adalah berbentuk harta. Berbeda— 
misalnya— apabila seseorang memberikan sebuah rumah untuk 
ditinggali selama satu bulan kepada seorang Mir, ini tidak boleh, karena 
memberi inapan atau tempat tinggal sementara, bukan menq)akan harta. 

Namun pend£q}at yang lebih diunggulkan dalam madzhab Maliki adalah 
pendapat yang tidak memperbolehkan memberikan zakat yang seharga 
(senilai) dengan yang diharuskan saja, karena Nabi SAW bersabda. 


Jadza 'ah adalah seekor unta jantan yang berumur lima tahun lebih. Jadza 'ah ini 
wajib diberikan sebagai zakat bagi seseorang yang telah memiliki enam puluh satu 
hingga tujuh puluh lima ekor unta. 

Hiqqah adalah seekor unta betina yang berumur empat tahun. Hiqqah ini 
sebenarnya diwajibkan kepada seseorang yang memiliki empat puluh enam sampai 
enam puluh ekor unta. 

^ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Perhitungan Zakat Unta(l/ 
252). 

HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/153) dan Al Baihaqi. 
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''^(Zakat) untuk lima ekor unta adalah satu ekor kambing, dan 
(zakat) empat puluh ekor kambing juga satu ekor kambing 

Dalam hadits ini jelas sekali Nabi S AW menyebutkan bahwa zakat 
untuk lima ekor unta adalah satu ekor kambing, bukan yang senilai 
dengannya. Apabila orang tersebut tidak dapat memberikan apa yang 
diperintahkan kepadanya, maka artinya ia belum meng^akan apa yang 
diperintahkan, berarti perintah itu masih dibebankan kepadanya. 

Bagian yang diperuntukkan bagi orang-orang fakir dan or ang -or ang 
miskin harus dibagikan di daerahnya masing-masing, sedangkan untuk 
bagian yang lain (seperti ibnu sabil atiaigharimin) boleh dipindahkan 
ke daerah lain berdasarkan ijtihad pemimpin dan ulama setempat. 

Dari ketiga pendapat ini, kami lebih men g un ggulkan pendapat pertama. 


Ketujuh: Para ulama (yang menyepakati bahwa pendapat pertama 
dalam masalah sebelum ini adalah pendapat yang lebih benar) juga berbeda 
pendapat mengenai tempat yang akan dijadikan tempat penyaluran zakat tadi. 
Beberapa ulama berpendapat bahwa tempat itu adalah tempat harta yang 
diwajibkan zakat atasnya berada (namim tempat ini rrantinya bisa jadi terpisah- 
pisah, misalnya orang tersebut memiliki dua puluh ekor kam bing di satu tempat 
dan tiga puluh ekor kambing di tempat lainnya). 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa tranpat itu adalah tempat y ang 
ditinggali oleh si empunya harta tersebut, karena memang dia yang 
diperintahkan untuk mengeluarkan zakat. Pendapat kedua inilah y ang dipilih 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no. 1570), At-Tirmidzi dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Unta dan Kambing (no. 621), Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Unta, Al Hakim dalamyI/Mi«tod>-ajt (1/392), Al 
Baihaqi dalam pembahasan tentang zakat (4/88), danAhmad dd\amAlMusnad{2l\5). 
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oleh Abu Abdullah Muhammad bin Khuwazimandad dalam Al Ahkam, ia 
berkata, “Itu karena manusialah yang diwajibkan mengeluarkan zakat, harta 
yang ia miliki hanya akan mengikuti kehendaknya. Oleh karena itu, daerah 
yang akan dij adikan tempat penyaluran adalah tempat tinggal pemilik harta 
zakat tersebut. Seperti ibnu sabil (orang yang sedang melakukan peijalanan 
dengan tujuan syar’i), bisa jadi ia orang yang kaya di daerahnya, namun ia 
tetap berhak diberikan zakat, karena di tempat ia berpijak saat itu ia seorang 
muslim yang fekir. Oleh karena itu, hukum pemberian atau penerimaan zakatnya 
akan mengikuti tempat seseorang berada. 


Masalah: Ada sedikit perbedaan pada riwayat dari Malik mengenai 
orang yang menyangka telah menyerahkan zakatnya kepada seorang muslim 
yang fakir, namun setelah itu ia menyadari bahwa orang yang diberikannya itu 
seorang hambasahaya, atau orang kafir, atau orang kaya. Satu riwayat 
membolehkan hal itu, sedangkan riwayat lain tidak memperbolehkannya. 

Hujjah dari riwayat yang membolehkannya adalah sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah RA, bahwa Nabi SAW pernah 
menceritakan sebuah kisah tentang seorang Yahudi yang hidup pada masa 
lalu, beliau bersabda, ‘‘"Seorang laki-laki pernah bernadzar, 'Aku akan 
memberikan zakat kepada seseorang malam ini Kemudian malam itu 
juga ia segera mengeluarkan zakatnya kepada seseorang, namun 
ternyata orang tersebut seorang pezina. Tak pelak kabar itu segera 
terdengar oleh masyarakat di sekelilingnya, dan mereka berkata, 
‘Mengapa seorang pezina diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum 
fakir? ’ Laki-laki itu pun berkata, ‘Subhanallah, semoga zakat yang aku 
berikan itu dapat bermanfaat bagi seorang pezina. Aku akan mengganti 
zakat itu dan memberikannya kepada orang lain Kemudian ia kembali 
ke rumahnya untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan 
harta itu kepada seseorang sebagai zakat nadzarnya, namun ternyata 
orang yang diberikannya itu orang kaya. Kabar itu pun segera terdengar 


I^Tafsir Al Qurthubi 




oleh masyarakat di sekelilingnya, maka mereka berkata, ‘Mengapa orang 
kaya diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum fakir? ’ Laki-laki itu 
berkata, ‘Subhanallah, semoga zakat yang aku berikan itu dapat 
bermanfaat bagi orang itu. Aku akan menggantinya lagi dan 
memberikannya kepada orang lain Kemudian ia kembali ke rumahnya 
untuk mengambil hartanya yang lain dan memberikan harta itu kepada 
seseorang sebagai zakat nadzarnya, namun ternyata orang yang 
diberikannya itu seorang pencuri. Dengan cepat kabar itu terdengar 
oleh masyarakat di sekelilingnya, maka mereka berkata, ‘Mengapa 
seorang pencuri diberikan zakat, apakah tidak ada lagi kaum fakir? ’ 
Laki-laki itu berkata, ‘Subhanallah, semoga zakat yang aku berikan 
dapat bermanfaat bagi semuanya, pezina, orang kaya, dan pencuri itu ’. 
Ketika ia tertidur di atas pembaringannya, ia didatangi oleh seseorang 
yang tidak dikenalinya, orang tersebut berkata, ‘Zakat yang engkau 
keluarkan itu telah diterima di sisi Allah. Bahkan setelah engkau berikan 
zakatmu kepada seorang pezina, pezina itu segera bertobat dan tidak 
mau berzina lagi. Setelah engkau berikan zakatmu kepada orang kaya, 
hartawan itu segera mengambilpelajaran dan selalu menginfakkan harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Setelah engkau berikan zakatmu 
kepada seorang pencuri, pencuri itu segera bertobat dan tidak mau 
mencuri lagi’. 

Diriwayatkan pula bahwa ada seorang laki-laki yang mengeluarkan 
zakat hartanya kepada kedua orang tuanya. Tanpa disadarinya, setelah 
beberapa waktu berselang barulah ia menyadari hal itu. Orang tersebut lalu 
menghadap Nabi SAW dan menanyakan perihal kejadian yang dialaminya, 
lalu Nabi SAW menjawab, ‘‘'Allah telah menuliskan dua pahala untukmu, 
yaitu pahala berzakat dan pahala bersilaturrahim." 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Pahala akan Diberikan kepada 
Orang yang Berzakat, walaupun Zakat itu Disalurkan kepada Orang yang Tidak Berhak 
Menerimanya (2/709). 



Dari segi makna kedua hadits ini, dapat disimpullan bahwa seseorang 
boleh berijtihad kepada siapa zakatnya akan diberikan. Apabila ia telah 
berijtihad, dan memberikan zakat itu kepada seseorang yang ia yakini berhak 
menerimanya, maka artinya ia telah terbebas dari kewajibannya. 

Adapun riwayat kedua, yang mengatakan bahwa zakat yang dikeluarkan 
kepada orang yang tidak berhak menerimanya, hukumnya tidak sah, berdalil 
bahwa hal ini disebabkan ia telah memberikan zakat itu kepada orang yang 
tidak berhak menerimanya, dan tindakan ketidaksengajaannya itu sama 
hukumnya dengan kesengajaan, karena kesengajaan dan ketidaksengajaan 
dalam masalah harta adalah sama. Oleh karena itu, setiap orang harus 
memastikan bahwa zakat yang dikeluarkannya telah diterima oleh orang yang 
berhak menerimanya. 


Kedelapan: Apabila seseorang menyalurkan zakat kepada 
penerimanya, namim ketika sampai di tangan penerima tadi zakat tersebut 
rusak atau binasa, maka si penerima tidak diwajibkan untuk mengganti zakat 
tersebut, selama ia tidak melakukannya dengan sengaja, yaitu karena faktor 
kelalaian atau kepengurusan yang tidak baik. Syarat lainnya adalah saat itu 
memang belum waktunya untuk pembagian zakat. Selain itu, pihak yang 
menerima zakat ini tidak diwajibkan mengganti kerusakan yang terjadi pada 
harta zakat, karena pada saat itu ia masih dianggap sebagai “wakil” dari orang- 
orang yang berhak menerima zakat tersebut. Namun j ika harta zakat itu rusak 
setelah melewati hari pembagian zakat, atau karena kelalaian dari pihak 
penerima, atau karena memang tidak diurus dengan baik, maka kerusakan itu 
ada dalam tanggung jawabnya, dan ia harus mengganti seluruh kerusakan 
atau kematian yang terjadi pada harta zakat. 


Kesembilan: Apabila seorang imam (pemimpin atau panitia zakat) telah 
terbukti bertindak adil dalam penerimaan dan penyaluran zakat, maka pemilik 





harta tidak sepatutnya menyerahkan kewajiban zakatnya langsung kepada 
yang berhak menerimanya, baik zakat naadl^** maiq)im zakat lainny a 

Namim beberapa ulama berpendapat bahwa untuk zakat naadh, secara 

khusiis,pemiliknyaboleh langsung menyerahkarniyakepada orang yang berhak 

menerima zakat. 

Pendapat yang terakhir ini juga didukung oleh Ibnu Al Majisyun, tetapi 
ia menambahkan, “Aku sependapat jika penyalurannya ditujukan kepada 
orang-orang fakir dan miskin s^'a, namun apabilapenyalurannyajuga ditujukan 
kepada kelompok lain, maka sebaiknya penyaluran zakat itu dilakukan oleh 
imam daerah setempat. 

Semua pembahasan ini berkaitan dengan topik inti tentang harta zakat 
yang diserahkan kepada fakir dan miskin. Disamping topik-topik ini, banyak 
sekali topik tambahan lainnya yang merupakan rantai dari topik-topik tersebut, 
maka untuk memperdalarrmya silakan membuka kitab-kitab fikih mad^hah 
yang membahas topik-topik tambahan tersebut 


Kesepuluh: FirmanAllah SWT, ""Pengurus-pengurus 

zakat, ” maksudnya adalah orang-orang yang mengumpulkan dan mranb agikan 
zakat sesuai perintah seorang imam. Mereka adalah para wakil sekaligus para 
penerima zakat dari para pemberi. 

AlBukhari meriwayatkan dari Abu HamidAs-Sa’idi, ia berkata, “Orang 
yang ditugaskan mengumpulkan zakat dari bani Salim oleh Rasulullah S AW 
adalah seorang laki-laki dari kalangan bani Asad yang bernama Ibnu Al- 
Latbiyyah. Setelah Ibnu AI-Latbiyyah selesai mengump ulkann ya ia 
menyerahkan zakat itu kepada Nabi SAW untuk dihitung kembali.”^'*^ 


^ Zakat naadh adalah zakat emas, perak, uang, atau semacamnya. Lih. An-Nihayah 
(5/72). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Tafsir FirmanAllah SWT, 
“Pengurus-pengurus zakat." (1/262), Muslim dalam pembahasan tentang imarah, bab: 
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Mengenai persentase bagian yang berhak diterima oleh para pengurus 

ini, ada tiga pendapat dari para ulama, yaitu: 

1. Seperdelapan. Pendq)at ini diprakarsai oleh Mujahid dan Asy-Syafi’i. 

2. Sekadar upah pekegaan yang disesuaikan dengan upah dari pekerjaan 
yang hampir serupa dengaimya. Pendapat ini dikomandoi oleh Ibnu 
Umar dan Malik. Pendapat ini pula yang diusung oleh Abu Hanifah dan 
para pengikutnya, mereka menambahkan, “Hal ini disebabkan pengurus 
itu telah mengabdikan dirinya rmtuk bekerja pada bakti sosial 
kemasyarakatan guna kepentingan orang-orang fakir. Selain itu, ia 
menjadi orang yang tidak memiliki pekerjaan karenanya. Oleh karena 
itu, ia dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya diberikan 
nafkah untuk memenuhi kebutuhaimya, seperti halnya seorang 
perempuan yang telah mengabdikan dirinya rmtuk suami, naflcahnya 
dan nafkah orang-orang yang berada di sekitar tanggrmg jawabnya, 
seperti anak-anaknya, pelayan, atau budak, menjadi tanggrmg jawab 
suami yang menikahinya Oleh karena itu, batasan naficah ini tidak dapat 
ditetapkan hanya seperdelaparmya, namim harus disesrraikan dengan 
kebutuhan para panitia tersebut. Seperti halnya nafkah yang diberikan 
kepada seorang hakim. 

Akan tetapi, pada zaman kita sekarang, kebutuhan dari orang-orang 
yang menjadi tanggrmg jawab pihak panitia tidak dapat seluruhnya 
ditanggrmg oleh harta zakat, karena hanya akan menyebabkan 
pemborosan pada harta zakat. 

3. Upah yang diberikan kepada mereka bukan diambil dari harta zakat, 
melainkan dari harta yang disimpan di baitul mal. Namrm pendapat ini 
dibantah oleh Ibnu Al Arabi, ia berkata,*^ “Walauprm pendapat inilah 


Haram Memberi Hadiah kepada Para Pengumpul Zakat (3/1463-1464), Abu Daud dalam 
pembahasan tentang imarah, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/423). 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/962). 
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riwayat yang paling benar dan Malik binAnas, yang diriwa yatkan dari 
Ibnu Abu Uwais dan Daud bin Sa’id binZanbu’ah, akan tetapi pend^)at 
ini sangat lemah dan segi dalil, karena Allah SWT telah mengkhususkan 
bagian mereka secara tertulis dalam ayat ini.” Jadi, b agaimana m ungkin 
pengambilannya dibeda-bedakan dengan para penerima yang lain 
Pendapat yang paling benar adalah pendapat para ulama yang berijtihad 
pada kadar upah yang disesuaikan dengan pekeijaan yang serupa 
dengannya, karena perincian ayat imtuk orang-orang yang berhak 
menerima zakat bukanlah untuk dibagi secara merata, namun hanya 
perincian orang-orang yang berhak menerimanya, seperti yang telah 
kami jelaskan sebelumnya. 

Disamping itu, para ulama juga berbeda pendapat mengenai panitia 
yang berasal dari bani Hasyim (keluarga Nabi S AW, kerabat, serta keturunan 
behau). Abu Hanifah berpendapat bahwa keturunan bani Hasyim tidak berhak 
menerima zakat, walaupun mereka bertindak sebagai panitia. Dalilnya «Halah 
sabda Nabi SAW, 


^ Uji 


JV V 01 


"■Sesungguhnya zakat itu tidak dihalalkan bagi keluarga 
Muhammad, karena zakat itu adalah harta kotor dari 
manusia” 


Harta yang diberikan kepada panitia adalah suatu bentuk bagian dari 
zakat itu sendiri. Oleh karena itu, ia juga termasuk harta zakat, sedangkan 
harta zakat adalah harta pencucian, dan keluarga Nabi SAW tentu tidak pantas 
menerima harta pencucian, karena status yang dimiliki mereka. 

Berbeda dengan pendapat Malik dan Asy-Syafi’i yang berpendapat 
bahwa harta zakat boleh diberikan kepada pihak panitia, karena panitia 
merupakan suatu pekeijaan atau profesi, layaknya pekegaan lain yang pantas 
diberikan upah. Selain itu, karena Nabi SAW pernah mengutus Ali bin Abu 
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Thalib untuk mengumpulkan harta zakat dan membagikannya kepada 
masyarakat Yaman. Beliau juga pernah mengutus beberapa orang dari bani 
Hasyim lainnya untuk melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Ali, yang kemudian diikuti pula oleh para khalifah setelah Nabi S AW wafat. 
Lagipula, upah yang diberikan tadi berasal dari pekerjaan yang mubah 
(pekerjaan halal). Oleh karena itu, keturunan bani Hasyim dan orang-orang 
yang bukan keturunan bani Hasyim harus disamaratakan dan tidak boleh 
dibeda-bedakan, layaknya pekerjaan halal lainnya. 

Namun dalil ini dibantah oleh para ulama madzhab Hanafi, mereka 
mengatakan bahwa dalam riwayat Ali tidak disebutkan bahwa ia menerima 
bagian dari zakat yang dikumpulkarmya. Oleh karena itu, kami tetap 
berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan kepada keturunan bani 
Hasyim, kecuali yang diberikan kepada Ali atau kepada keturunan barri Hasyim 
lairmya sebagai upah, berasal dari harta yang lain (selain harta zakat), maka 
itu diperbolehkarL Pendapat yang serupa juga diutarakan oleh Malik. 


Kesebelas: Firman Allah SWT, “Pengurus-pengurus 

zakat.” 

Ibnu Al Arabi berkata,’^’ “Firman ini juga menunjukkan bahwa orang 
yang melakukan setiap amalan fardhu kifayah, seperti mengumpulkan zakat, 
menyalurkan zakat, dan menulis utang-piutang, boleh mengambil upah dari 
pekegaan tersebut Termasuk juga menjadi imam, karena walai^runkewajiban 
shalat itu tertuju kepada seluruh makhluk, namun yang menjadi pemimpin 
shalat hanya diwajibkan secara fardhu kifayah. Oleh karena itu, tidak apa- 
apa bagi orang yang bersedia melakukarmya mengambil upah dari pekerjaan 
yang dilakukarmya itu. 

Hal ini diisyaratkan oleh Nabi S AW melalui sabda beliau. 


Lih. Ahkam Al Qw 'an (2/961). 







“Harta yang aku tinggalkan setelah nafkah istri-istriku dan 
untuk upah para pekerjaku, maka harta itu adalah 
sedekah.”^** 


Kedua belas: Finnan Allah SWT, “Para mu 'allafyang 

dibujuk hatinyaP 

Kalimat dalamAlQur'an hanya disebutkan pada bagian 

ayat-ayat zakat. Mereka adalah segelintir orang yang hidup pada masa awal 
kemunculan Islam, yang baru memeluk Islam secara lahiriah akan tetapi 
keyakinan mereka masih sangat lemah. Harta zakat diberikan kepada mereka 
agar mereka tetap konsisten dengan keyakinannya, dan karena imaimya masih 
lemah 


Makna ini berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Az-Zuhii, ia 
berpendapat bahwa maknanya adalah orang-orang Yahudi atau orang-orang 
Nasrani yang baru saja masuk Islam, walaupun sebenarnya mereka orang- 
orang yang mampu (kaya). 


Kemudian beberapa ulama modem menguraikan beberapa makna ini, 
mereka mengatakan bahwa para ulama salaf berbeda pendapat mengenai 
sifat orang-orang yang termasuk mu‘allaf yang dibujuk hatinya. Beberapa 
ulama salaf itu berpendapat bahwa mereka adalah sekelompok orang kafir 
yang diberikan sebagian harta zakat agar hati mereka terketuk untuk memeluk 
Islam. Mereka tidak termasuk orang-orang yang bersedia masuk Islam dengan 
pedang dan kekerasan, namun mereka bisa tertarik untuk masuk agama Islam 
dengan pemberian dan kebaikan hati. 


Beberapa ulama saleif lainnya berpendapat bahwa mereka adalah 


^ Lih. AhkamAl Qur'an (2/961). 



sekelompok orang yang sudahmemelnk Islam secara lahiriah, namun keislaman 
mereka tidak terlalu kuat. Oleh karena itu, mereka diberikan sebagian harta 
zakat untuk memberi suntikan kekuatan iman di dalam hati mereka. 

Selain itu, beberapa ulama salaf lainnya berpendapat bahwa mereka 
adalah orang-orang terpandang, para pemimpin kaum musyrik pada saat itu. 
Mereka memiliki pengikut yang selalu menuruti perintah dan titah dan mereka. 
Harta zakat diberikan kepada mereka agar mereka mau mengajak para 
pengikutnya untuk masuk Islam. 

Sebenarnya makna dari semua pendapat ini tidak jauh berbeda. 
Semuanya memperuntukkan pemberian harta zakat tersebut bagi orang-orang 
yang ke imananny a belum kuat menghujam di dalam hati kecuali dengan 
pemberian tersebut. Seakan-akan pemberian ini adalah salah satu bentuk jihad, 
agar mereka bersedia memantapkan keimanan dalam hati mereka. 

Kelompok musyrik ada tiga macam, yaitu: 

(1) Mereka yang bersedia masuk Islam dengan memperlihatkan bukti yang 
nyata. 

(2) Mereka yang bersedia meisuk Islam dengan menggunakan sedikit 
kekerasan. 


(3) Mereka yang bersedia masuk Islam dengan kemurahan hati. 

Seorang pemimpin Islam yang cerdas tentu akan mempergunakan cara- 
cara yang tepat untuk berinteraksi dengan setiap bentuk kemusyrikan, agar 
orang-orang tersebut terlepas dari kekufuran dan menghilangkan kemusyrikan 
yang ada dalam hati mereka hingga ke akar-akarnya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan 
dari Anas, bahwa Rasulullah S AW pernah bersabda kepada orang-orang 
Anshar, 
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^'Sesungguhnya aku memberikan (sebagian harta zakat) kepada 

orang-orang yang baru masukislam untukmembigukhatimereka.'’'^^ 

Ibnu Ishak berkata, “Orang-orang yang diberikan harta zakat oleh Nabi 
S AW adalah orang-orang yang terpandang, agar hati mereka terbujuk imtuk 
masuk Islam, dan agar para pengikut mereka mau ikut bersamanya.” 

Orang-orang terpandang yang diberikan harta zakat itu diantaranya: 
Abu Sufyan bin Harb (memperoleh seratus ekor unta), anak laki-laki Abu 
Sufyan (memperoleh seratus ekor unta). Hakim bin Hizam (memperoleh seratus 
ekor unta), Huwaithab bin Abdul Uzza (memperoleh seratus ekor unta), Sufyan 
bin Umayyah (memperoleh seratus ekor unta), Malik bin Auf (memperoleh 
seratus ekor unta), dan Al Ala‘ bin Jariyah (memperoleh seratus ekor unta). 
Mereka semua adalah para pembesar yang diberikan seratus ekor imta. 

Namvm ada pula sebagian para pembesar itu yang hanya diberi lima 
puluh ekor unta, diantaranya Makhramah bin Naufal Az-Zuhri, Amir bin Wahb 
Al Jumahi, Hisyam bin Amr Al Amiri, dan Sa’id bin Yarbu’. 

Abbas bin Mirdas As-Sulami pernah diberikan beberapa ekor unta, 
maka dan itu ia tidak beihenti meminta agar disamakan dengan para pembesar 
laiimya dalam jumlah. Akhirnya Rasulullah SAW bersabda kepada para 
sahabat, “Berikanlah apa yang ia inginkan agar ia berhenti meminta.'' 
Para sahabat pim memberikan apa yang ia minta agar ia puas dan berhenti 
dari tuntutannya. 

Abu Umar mengatakan bahwa di antara orang yang masuk dalam 
kategori mu‘allaf yang dibujuk hatinya adalah An-Nadhir bin Al Harits bin 
Alqamah bin Kaladah. Ia adalah adik An-Nadhr bin Al Harits, orang yang 
syahid dalam perang Badar. Namun ada pula yang mengatakan bahwa ia 
termasuk salah satu orang yang hijrah ke negeri Habasyah (Ethiopia). Akan 
tetapi, apabila benar demikian, maka tidak mungkin ia dimasukkan ke dalam 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Memberikan Sebagian Harta 
Zakat kepada Orang-Orang yang Baru Masuk Islam (2/734). 
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golongan ^^ karena oiar^-orang yang hijrah ke negeri Habasyah 

adalah orang-orang yang telah kuat imannya dalam hati, dan kebanyakan 
telah berperang untuk kebesaran Islam, sehingga tidak mvmgkin termasuk 
orang yang harus dibujuk hatinya untuk diperkuat keimanannya. 

Abu Umar lanjut berkata, “Rasulullah SAW juga pernah 
mempergunakan Malik bin Auf bin Sa’ad bin Yarbu’ An-Nadhari imtuk 
mengajak kaumnya, kabilah Qais, memeluk agama Islam. Nabi SAW juga 
memberi ujian keislaman kepada Malik dan kaumnya dengan memerintahkan 
mereka untuk menguasai bani Tsaqif. Setelah mereka berhasil melakukannya, 
terbuktilah sudah kekuatan Islam Malik beserta kaumnya yang sebelimmya 
telah dibujuk hatinya. Terkecuali Uyainah bin Hishn, yang tidak mau membah 
keyakinannya.” 

Termasuk orang yang dibujuk hatinya lalu akhirnya mendapat ketetapan 
kepada agama Islam adalah Al Harits bin Hisyam, Hakim bin Hi 2 am, dan 
Dcriman bin Abu Jahal, Suhail bin Aim. Mereka semua juga diikuti oleh 
kaumnya. 

Bahkan Malik berkata, “Aku pernah diberitahukan sebuah riwayat, 
bahwa Hakim bin Hizam telah menyerahkan kembali segala apa yang telah 
diberikan Nabi SAW kepadanya pada saat membujuk hatinya. Seluruh harta 
itu disedekahkan kembali setelah imaimya telah melekat di dalam hati.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), Hakim bin Hizam dan Huwaithab bin 
Abdul Uzza diberi usia seratus dua puluh tahun, enam puluh tahun hidup pada 
masa jahiliyah dan enam puluh tahun laiimya dihabiskan setelah mereka 
masuk Islam. Namrm yang aku dengar dari guru aku, syaikh Al Hafizh Abu 
Muhammad Abdul Azhim, ada dua orang sahabat Nabi SAW yang pernah 
hidup selama enam puluh tahun pada masa jahiliyah dan enam puluh tahun 
setelah masuk Islam. Kedua sahabat ini wafat di Madinah pada tahun 54 H. 
Sahabat yang pertama bernama Hakim bin Hizam, yang dilahirkan di dalam 
Ka’bah, tiga belas tahvm sebelum kedatangan tentara gajah ke Makkah. 





Sedangkan sahabat yang kedua bernama Hassan bin Tsabit bin Mundzir bin 
Haram Al Anshari. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Utsman Asy-Syahrazuri dalam 
Ma ’rifah Anwa ’ IlmiAl Hadits. Hanya kedua ulama ini yang menyebutkan 
ked\xa sahabat Nabi S AW tadi (Hakim bin Hizam dan Hassan bin Tsabit). 
Sedangkan nama Huwaithab disebutkan oleh Abu Al Faraj Al Jauzi dalami/ 
Wafa fi Syaraf Al Mushtafa. Selain itu. Abu Umar dalam Ash-Shahabah 
mengatakan bahwa Huwaithab masuk Islam ketika ia berusia 60 tahun, dan 
wafet pada saat berusia 120 tahun. Begjtujuga yang disampaikan oleh Hamnan 
binAul^ saudarakandungAbdunahmanbinAuf,bahwaHuwaithab menjalani 
kehidx^)an jahiliyah selama 60 tahun dan menjalani kehidupan Islami 60 tahim 
juga. 

Beberapa ulama memasukkan nama Mu’awiyah dan ayahnya. Abu 
Sufyan bin Harb sebagai orang-orang yang dibujuk hatinya. Namim pend^)at 
ini tidak benar, karena bagaimana mungkin Mu’awiyah termasuk orang yang 
dibujuik hatinya, padahal Nabi SAW telah beigaul bersamanya sehari-hari 
serta mempercayakannya membaca dan menafeirkan wahyu Allah? Bahkan 
pada masa Abu Bakar, semasa menjabat sebagai khalifah ka\un muslimin, 
Mu’awiyah lebih dipercaya dan lebih terlihat keimanannya. Berbeda dengan 
ayahnya. Abu Sufyan bin Harb, tidak perlu dijelaskan lagi kalau ia memang 
teimasiik orang yang harus dibujuk hatinya. 

Mengenai jumlah orang-orang yang dibujuk hatinya ini, para ulama 
sedikit berbeda pendapat. Namun para ulama sepakat bahwa mereka adalah 
orang-orang yang sudah beriman, dan tidak ada satu pun dari mereka yang 
kafir, seperti yang telah kami jelaskan sebelunmya. 


Ketiga belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
keberlangsungan orang-orang yang dibujuk hatinya ini. Beberapa ulama 
(diantaranya Amr, Al Hasan, dan Asy-Sya’bi) berpendapat bahwa golongan 
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ini sudah tidak ada lagi semenjak nama Islam telah mengakar dan dikenal di 
mana-mana. 

Pendapat inilah yang di ungg u lk an dalam madzhab Maliki dan madzhab 
Hanafi. Beberapa ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa setelah agama 
ini dan para penganutnya ditinggikan derajatnya oleh Allah SWT, serta 
memutuskan dominasi kekuatan orang-orang kafir, para sahabat Nabi S AW 
pada masa Kekhalifahan Abu Bakar sepakat bahwa saham (bagian dari harta 
zakat imtuk) orang-orang yang dibujuk hatinya dihilangkan. 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat jumhur ulama yang mengatakan 
bahwa mereka masih memiliki hak dalam pembagian zakat, karena bisa jadi 
seorang pemimpin membutuhkan bagian tersebut imtuk membujuk hati kaum 
muslim yang lemah imaimya di suatu negeri, karena ketika bagian tersebut 
dihilangkan, Umar dan sahabat lainnya memandang bahwa agama ini telah 
kuat. 

Yunus berkata, “Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri tentang saham 
yang dimiliki olehgolonganini, laluiamenjawab, ‘Akutidakpetnahmenonukan 
adanya dalil untuk menghilangkan hukum bagian mereka’.” 

Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Jika demikian adanya, maka hukum 
bagian mereka masih tetap ada. Apabila sewaktu-waktu ada seseorang yang 
harus dibujuk hatinya, dan dikhawatirkan goyahnya keimanan orang tersebut 
akan berpengaruh buruk terhadap kaum muslim lainnya, atau agar iman orang 
tersebut dapat pulih kembali, maka bagian ini dapat diberikan kepadanya.” 

Al Qadhi Abdul Wahab berkata, “Apabila sewaktu-waktu muncul 
sekelompok muslim yang lemah, maka hendaknya seorang pemimpin 
memberikan bagian itu kepada mereka.” 

Al Qadhi IbnuAl Arabi berkata,**® “Menurutku, apabila agama Islam 
dipandang telah kuat, maka bagian itu dihilangkan. Namun apabila sewaktu- 


Lih. AhkamAl Qw'an (2/966). 
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waktu diperlukan, maka bagian itu dapat diserahkan kepada mereka yang 
berhak menerimanya, sebagaimana dahuluNabi S AW memberikannya, karena 
dalam kitab Shahih disebutkan. 


.iCjd! c> fi; ci" Q > fScvi fi: 


‘'Islam pada mulanya dipandang aneh, dan Islam juga akan kembali 
dipandang aneh (suatu hari nanti) seperti pada awal 
kemunculannya. Oleh karena itu, beruntunglah orang-orang yang 
aneh itu 


Keempat belas: Bagian dari pendapat tadi adalah, bagian mereka pada 
masa kini tidak diberikan kepada mereka pada masa lalu. Bagian itu akan 
dibagi-bagikan kepada golongan lainnya yang masih berhak menerima zakat 
atau kepada orang-orang yang menurut imam dirasa sangat perlu m enerimany a 

Az-Zuhri berkata, “Setengah dari bagian mereka itu diberikan kepada 
orang-orang yang mengurus masjid (takmir masjid).” 

Hal ini menunjukkan bahwa kedel^^an golongan yang berhak menerima 
zakat di dalam ayat ini adalah sebagai penjelasan, siapakah orang yang 
semestinya diberikan harta zakat itu, dan tidak dibagikan kepada kedelapan 
golongan yang berhak menerima zakat secara merata, karena apabila harta 
zakat wajib dibagikan kepada kedelapan golongan itu secara merata, maka 
ketika salah satu golongan itu tidak ada, maka bagian mereka pun ditiadakan 
dan tidak diberikan kepada golongan laiimya. Seperti halnya ketika seseorang 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam pada Mulanya 
Dipandang Aneh dan Islam akan Kembali Dipandang Aneh Suatu Hari Nanti, dan Masjidil 
Haram dan Masjid Nabawi akan Menjadi Pemersatu Kaum Muslim (1/130), At-Tirmidzi 
dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Agama Islam yang Dipandang Aneh pada 
Awal Kemunculannya dan akan Dipandang Aneh Lagi (no. 2629), Ibnu Majah dalam 
pembahasan tentang fitnah, bab: Kedatangan Islam yang Dipandang Aneh (no. 3986), 
Ad-Darimi dalam pembahasan tentang pembebasan budak, dan Ahmad iziwaAl Musnad 
(1/398). 
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berwasiat untuk dua orang tertentu, ^abila satu orang dari keduanya wafat, 
maka bagian wasiat yang harus diterimanya tidak akan dibagikan kepada 
orang yang kedua 


Kelima belas: Firman Allah SWT, _13 “Untuk 

(memerdekakan) budalC^ 

Makna ini ^akni untuk membebaskan budak) disampaikan oleh Ibnu 
Abbas dan Ibnu Umar. Pendapat ini juga diikuti oleh madzhab Maliki dan 
lainnya. 

Berdasarkan makna ini, maka seorang imam diperbolehkan membeli 
seorang hambasahaya (atau lebih dari seorang) dengan menggunakan harta 
zakat. Untuk kepemilikannya (hak perwaliannya) diserahkan kepada seluruh 
kaum mvislim (seorang hambasahaya yang sudah dibebaskan dengan cara 
membelinya disebut maula). 

Apabila pemilik harta zakat (orang yang ingin menzakatkan hartanya) 
berinisiatif untuk membebaskan seorang hambasahaya (atau lebih) melalui 
dirinya sendiri (tanpa melalui kepanitiaan), maka hal ini diperbolehkan. 

Ini adalah kesimpulan p)endapat madzhab Maliki, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan Al Hasan. Pendapat ini juga diikuti oleh Ahmad, Ishak, 
danAbuUbaid. 

Pendapat yang berbeda disampaikan oleh Abu Tsaur, ia mengatakan 
bahwa seorang pemilik harta zakat tidak boleh menggunakan harta zakatnya 
vmtuk membeli seorang hambasahaya secara penuh, yang menyebabkan 
perpindahan kepemilikan hambasahaya itu kepada dirinya. 

Pendapat inilah yang diikuti oleh Asy-Syafi’i, para ulama madzhab 
Hanafi, dan sebuah riwayat dari Malik. 

Namun pendapat yang lebih diimggulkan adalah pendapat pertama, 
karena dalam ayat tersebut Allah SWT menyebutkan golongan ini secara 
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khusus, —15 “Untuk (memerdekakan) budak” 


Apabila para hambasahaya memiliki bagian dari harta zakat, maka si 
pemilik zakat berhak membeli seorang hambasahaya secara langsung untuk 
dibebaskan. 


Selain itu, para ulama sepakat bahwa seseorang boleh membeli seekor 
kuda dari harta zakatnya, apabila kuda itu akan digunakan untuk berper ang 
di jalan Allah. Apabila pemilik zakat boleh membeU seekor kuda secara utuh 
dan harta zakatnya, berarti ia juga boleh membeli seorang hambasahaya secara 
penuh. Kedua hal ini tidak ada bedanya. 


Keenam belas: Firman Allah SWT, _13 “Untuk 

(memerdekakan) budak” 

Menurut Malik, makna asal dari kata wala ‘ (kepemilikan hambasahaya) 
adalah hambasahaya yang telah dibeli dan dibebaskan, dan hak perw alianny a 
(kepemilikannya) diserahkan kepada kaum muslim. Begitu pula jika yang 
membebaskarmya adalah seorang imam. Nabi S AW melarang kaum muslim 
menjual kembali hak kepemilikan yang telah dibebaskan, dan tidak boleh 
pula dihibahkan (dihadiahkan). 

Beliau bersabda. 




“Wala' adalah kerabat dekat, seperti kekerabatan (yang 
didasarkan pada) hubungan nasab, yang tidak dapat 
diperjualbelikan atau dihadiahkan.”^^^ 


Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam kitab Al Jami 'Al Kabir dari Ath- 
Thabari dan Al Khathib, dari Abdullah bin Abi Aufa. 

Riwayat ini juga disebutkan dalam kitabnya yang lain, yaitu Al Jami’ Ash-Shaghir 
(no. 9687) yang dikelompokkan dalam hadits yang shahih, dari Al Hakim. 

Diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dalam sunannya, dari Ibnu Umar. Lih. HamisyAl 
Jami' Al Kabir Cin%y). 
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Beliau juga bersabda. 




“Mila' itu milik orang yang membebaskannya.”^^^ 

Kaum wani ta juga tidak berhak mendapatkan warisan dari kepemilikan 
seorang hambasahaya, sebagaimana disabdakan oleh Nabi SAW, 



‘‘''Kaum wanita tidak mendapatkan hak warisan dari kepemilikan 
hambasahaya, kecuali mereka sendiri yang membebaskannya, 
atau hambasahaya yang dibebaskan oleh kaum wanita" 

Apabila orang yang membebaskan seorang hambasahaya memiliki 
keturunan lengkap, anak laki-laki dan anak perempuan, maka kepemilikan 
hambasahaya tersebut hanya diwariskan kepada anak laki-laki. Ini adalah 
ijma sahabat. Alasannya adalah, karena wala ‘ hanya diwariskan untuk orang- 
orang yang berpredikat ashabak^^*, sedangkan kaum wanita tidak akan 
pernah berpredikat ashabah. Oleh karena itu, mereka tidak akan mendapatkan 
warisan dari kepemilikan hambasahaya. 


Ketujuh belas: Para ulama berbeda pendapat mengenai pembebasan 
budak mukatab (yaitu seorang hambasahaya yang melakukan perjanjian 
dengan tuannya untuk membayar atau mencicil uang tebusan agar ia terbebas 
dari perbudakan). 

Sebuah riwayat dari Malik menyebutkan bahwa hal itu tidak 
diperbolehkan, karena penyebutkan pembebasan hambasahaya dalam ayat 


Hadits shahih. Telah kami jelaskan sebelumnya. 

Ashabah adalah ahli waris yang memperoleh sisa harta warisan setelah dibagikan 
kepada ashhab alfurudh (ahli waris yang bagiannya telah ditentukan dalam Al Qur'an). 



tersebut, hanya menunjukkan adanya maksud pembebasan secara penuh. 
Sedangkan budak mukatab termasuk dalam istilah orang yang berutang, 
karena budak mukatab masih harus melunasi pembayaran pembebasannya. 
Oleh karena itu, budak mukatab tidak dapat dimasukkan ke dalam potongan 
ayat ini. 


Riwayat lain dari Malik menyebutkan bahwa budak mukatab boleh 
dibebaskan, yaitu dengan cara membayarkan sisa uang pelimasan 
pembebasarmya, walavgjun sisa uang tersebut tinggal sedikit Inilah penafsiran 
jumhur ulama untuk firman Allah SWT, y '"■Untuk (memerdekakan) 

budak.” 


Pendapat inilah yang diikuti oleh Ibnu Wahab, Asy-Syafi’i, Al-Laits, 
An-Nakha’i, dan ulama laiimya. Bahkan Ali bin Musa Al Qumi Al Hanafi 
menuliskan dalam.<4/ Ahkam, “Para ulama sepakat bahwa y an g dimaks ud 
dalam ayat ini adalah budak mukatab. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai pembebasan hambasahaya secara penuh.” 

Al Kiya Ath-Thabari berkata,*** “Ada beberapa sanggahan yang tepat 
imtuk membantah pendapat ini, dan salah satunya adalah, pembebasan 
hambasahaya itu adalah membebaskannya dari kepemilikan dan tidak 
menjadikannya sebagai hak milik. Sedangkan cicilan yang dibayarkan oleh 
seorang hambasahaya kepada tuannya adalah cicilan imtuk membeli hak 
kepemilikan dirinya. Padahal, harta zakat yang diserahkan juga hanya 
diperbolehkan apabila ada pemindahan hak milik tertentu. Hal ini dapat 
diperkuat dengan contoh lain, yaitu apabila seseorang membayar zakat Han 
uang zakat yang dipergunakannya masih berada di tangan orang lain (sebagai 
piutang), maka orang tersebut tidak boleh membayarkannya tanpa 
sepengetahuan orang yang berutang, karena pada saat itu hak miliknya tidak 
berada di tangaimya. Apabila hal ini saja tidak diperbolehkan, maka dalam 
hal pembebasan hambasahaya lebih tidak diperbolehkan lagi.” 
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Selain itu, dalam pembebasan seorang hambasahaya, ada istilah 
menyerahkan kepemilikan hambasahaya itu kepada dirinya sendiri, namun 
hal ini tidak dapat terjadi pada seorang budak mukatab, kecuali ia telah 
melunasi keseluruhan pembayaiaimya. 

Juga, apabila uang pembebasan yang sudah dibayarkan oleh budak 
mukatab kepada tuaimya digantikan dengan uang zakat dan dibayarkan 
kepada budak mukatab tersebut, maka rrang tersebut tidak berhak untuk 
dimiliki oleh si hambasahaya. Walaupun dibayarkan kepada tuaimya, 
hambasahaya itu tetap tidak berhak menerimanya, karena ia sudah tidak 
sepenuhnya memiliki hambasahaya tersebut. Kemudian apabila dibayarkan 
setelah akad jual beli dan pembebasan telah selesai, maka itu artinya ia bukan 
membeli, namun membayar utang. Hal ini tentunya tidak diperbolehkan dalam 
masalah zakat. 

Menurut saya (Al Qurthubi), sebenarnya ada sebuah hadits yang 
menyebutkan makna yang telah kami sampaikan tadi, yaitu pembolehan 
membebaskan seorang budak mukatab. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni dari Al Barra, ia berkata: Suatu hari ada seorang laki-laki 
menghadap kepada Nabi SAW, ia berkata, “Wahai Nabi, timjukkanlah 
kepadaku perbuatan apa saja yang dapat mendekatkanku kepada surga dan 
menjauhkanku dari neraka.” Di antara jawaban Nabi SAW adalah, 
“Bebaskanlah seorang hambasahaya dan tebuslah seorang budak. ” Laki- 
laki itu lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah dua kalimat itu memiliki 
satu makna?” Nabi SAW menjawab, “Tidak, apabila engkau membebaskan 
seorang hambasahaya, artinya engkau telah membayar pembebasannya 
seorang diri, namun apabila engkau menebus seorang budak, maka 
budak tersebut berpartisipasi dalam pembayarannya."^^^ 


HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/135). 




Kedelapan belas: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
pembebasan tawanan perang yang ditahan oleh orang-orang kafir dengan 
menggunakan harta zakat. 

Ashbagh berpendapat bahwa hal itu tidak diperbolehkan. Pendapat ini 
juga didukung oleh Ibnu Al Qasim. 

Ibnu Hubaib berpendapat bahwa hal itu dibolehkan, karena ta wanan 
perang yang berada di tangan musuh tidak j auh berbeda dengan budak y ang 
hidup bersama kaum muslim, bahkan mungkin keadaan para ta wanan itu lebih 
parah dibanding para hambasahaya. Oleh karena itu, membebaskan tawanan 
perang dari tangan orang-orang kafir lebih utama daripada membebaskan 
hambasahaya yang hidup bersama kita. 


Kesembilan belas: FirmanAllah SWT, “Orang-orangyang 

berutang ” maksudnya adalah orang-orang yang dililit utang Han tidaV mampu 
membayarnya. 

Tidak satu pun dari ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini, 
kecuali orang tersebut berutang karena hal yang sepele dan sengaja 
menumpuknya agar dibantu dari penyaluran zakat. Orang seperti ini tidak 
layak menerima zakat atau dibantu oleh siapa pun, kecuali ia mau bertobat 
dari perbuatannya itu. 

Sebenarnya keadaan orang yang berutang ada beberapa maram ^ 
diantaranya: 


Orang yang berutang dan ia memiliki harta yang cukup untuk menutupi 
utangnya tersebut, namun dengan membayar utangnya maka ia tidak 
akan memiliki apa-apa untuk menghidupi dirinya dan kel iiat gany if» Orang 
yang seperti ini berhak diberikan zakat, agarutangnyad^iat terbayarkan 
dan orang tersebut masih dapat menjalani kehidupaimya 

Orang yang berutang dan ia seorang fakir yang tidak memiliki apa pun 
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untuk membayar utangnya. Orang seperti ini lebih berhak untuk diberikan 
zakat, bahkan ia termasuk dalam dua golongan yang berhak mendapat 
santunan zakat, yaitu orang yang berutang dan orang fakir. 

Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Pada 
zaman Nabi S AW, pernah ada seorang laki-laki yang bangkrut, sehingga ia 
harus berutang dalam jumlah yang banyak. Nabi SAW lalu berkata kepada 
para sahabatnya, "^Berikanlah zakat kalian kepadanya. ” Para sahabat pvm 
berbondong-bondong membantu meringankan beban laki-laki tersebut dengan 
menyerahkan zakat mereka kepadanya. Namun sayangnya zakat yang sudah 
berhpat-Upat itu tidak mampu menutupi semua utangnya, makaNabi SAW 
memanggil para pemilik piutang lantas bersabda kepada mereka, “Ambillah 
harta apa pun yang dapat kalian temui dari laki-laki ini untuk menutupi 
utangnya, dan kalian tidak perlu menuntutnya lebih daripada itu.”^^’’ 


Kedua puluh: Seorang mutahammil (orang yang bersedia 
me nang g ung pembayaran diyat seseorang atau suatu denda, dengan maksud 
mendamaikan antar dua suku, atau berbuat kebajikan lainnya) boleh diberikan 
zakat, agar mutahammil tadi dapat melunasi seluruh pembayarannya. Bahkan 
zakat ini boleh diterimanya walaupun ia termasuk orang kaya, namun dengan 
syarat, penanggungan yang dilakukaimya itu akan menghabiskan seluruh 
hartanya, seperti kondisi orang yang berutang yang disebutkan dalam 
pembahasan sebelumnya. Ini adalah pendapat Asy-Syafi’i dan ulama 
madzhabnya. Pendapat ini juga dianut oleh Ahmad serta ulama lainnya. 

Para ulama ini berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Qabishah 
bin Mukhariq, ia berkata: 




HR. Muslim dalam pembahasan tentang musaqat, bab: Anjuran Membebaskan 
Utang Seseorang (3/1191). 
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Aku pernah menjadi orang yang menanggung beban pembayaran 
sesuatu, lalu menghadap Rasulullah SAW untuk bertanya mengenai hal 
itu. Beliau lalu bersabda, ^‘^Menetaplah (dan jangan tinggalkan kota 
ini), hingga kami mengumpulkan harta zakat dan memberikannya 
kepadamu sebagian darirtyaj’ 

Setelah aku menerima bantuan dari zakat tadi, Nabi SAW bersabda 
lagij “Wahai Qabishah, tidak dihalalkan bagi seseorang meminta 
zakat kecuali tiga: (1) Orang yang menanggung beban 
pembayaran, orang ini dihalalkan baginya untuk meminta 
sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya dan 
mencukupinya. (2) Orang yang bangkrut dan kehabisan harta 
(akibat usahanya yang gagal, misalnya tanamannya yang diserang 
hama, atau yang lainnya), orang ini dihalalkan baginya untuk 
meminta sebagian dari harta zakat hingga ia mendapatkannya 
dan dapat menopang kehidupan (ia dan keluarganya). (3) Orang 
yang selalu dalam kesengsaraan. Namun untuk golongan ini harus 
ada tiga orang yang bijaksana yang menyatakan bahwa orang 
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tersebut memang benar-benar fakir. Jika benar demikian adanya, 
maka orang tersebut dihalalkan untuk meminta sebagian harta 
zakat hingga ia mendapatkannya dan dapat mencukupi kebutuhan 
sehari-harinya. Adapun selain dari tiga golongan ini, wahai 
Qabishah, (jika mendapatkan bagian zakat, maka) yang diperoleh 
dari zakat itu adalah harta yang haram, dan yang dimakannya 
adalah harta yang haram.^""^^* 

Sabda beliau pada hadits ini “Dan mencukupinya..." menunjukkan 
bahwa orang yang dimaksud adalah orang yang mampu, karena orang fakir 
tidak mvmgkin akan digantikan hartanj^ dengan zakat hingga mencukupi. 

Riwayat lain juga menyebutkan. 




“Sesungguhnya meminta sebagian dari harta zakat tidak 
dihalalkan kecuali bagi tiga golongan, yaitu: (1) orang fakir yang 
sangat kekurangan, (2) orang berutang yang terhimpit oleh 
utangnya, dan (3) orang yang menanggung beban pembayaran 
diyat untuk kesalahan saudaranya."^^^ 

Selain itu, riwayat lain menyebutkan, “Orang kaya tidak dihalalkan 
untuk menerima bagian dari harta zakat kecuali lima golongan. Hadits 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Golongan yang Dihalalkan 
Meminta Sebagian Harta Zakat (2/722), Abu Daud, An-Nasa‘i, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/477). 

HR. At-Tirmidzi dengan makna yang hampir serupa dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Orang yang Tidak Dihalalkan Menerima Zakat (3/43), An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/114). 

HK Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Orang yang Boleh Mengambil 
Sebagian Harta Zakat walaupun Ia Orang Kaya, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang 
zakat, bab: Orang yang Dihalalkan Menerima Zakat, dan Malik dalam pembahasan 
tentang zakat, bab: Menerima Zakat dan Orang yang Boleh Mengambilnya. 






ini akan kami sebutkan dalam pembahasan tersendiri. 


Kedua puluh satu: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai utang 
pada seseorang yang sudah meninggal dunia, apakah utangnya boleh 
dibayarkan dengan harta 2 akat? 

Abu Hanifah berpendapat bahwa utang orang yang sudah meninggal 
tidak berhak untuk dilunasi dengan mengg unakan harta zakat. Pendapat ini 
juga diamini oleh Ibnu Al Mawwaz. 

Abu Hanifah menambahkan, “Harta zakat ini juga tidak boleh diberikan 
kepada orang yang terkena hukuman denda kafarah atau denda lainnya yang 
berkaitan dengan hak Allah, karena sebutan al gharim pada ayat ini 
maksudnya adalah orang yang benar-benar berutang dan terlilit utangny a 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat madTihab kami (madzhab Maliki) 
dan pendapat para ulama lainnya, yang mengatakan bahwa harta zakat boleh 
digunakan imtuk melunasi utang orang yang sudah m eningg al , karena orang 
yang sudah meninggal dapat pula disebut al gharim. 

Nabi S AW bersabda. 
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'"'‘Aku (hendaknya) lebih diutamakan (yakni lebih dicintai) oleh 
orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri. Barangsiapa 
(wafat) meninggalkan harta, maka harta itu untuk keluarga dan 
anak-anaknya, namun barangsiapa (wafat) hanya meninggalkan 
utang dan anak-anaknya, maka itu diserahkan kepadaku, dan aku 
akan menanggungnya.’’^^^ 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ai Bukhari dan Muslim, seperti yang telah kami 
jelaskan sebelumnya. 
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Kedua puluh dua: Fiman Allah SWT, _p ''Untukjalan 

Allah, ” maksudnya adalah para prajurit Islam yang berperang di jalan Allah 
dan para penjaga tapal batas daerah Islam. Mereka diberikan segala yang 
dibutuhkan untuk berperang beserta peralatannya, tanpa memandang latar 
belakang mereka, orang kaya atau miskin, semuanya diberikan. Inilah 
pendapat mayoritas ulama. Ini juga pend^jat yang dipilih oleh madzhab Maliki. 

Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran yang disampaikan oleh Ibnu 
Umar, ia mengartikan fi sabilillah pada ayat ini sebagai orang yang berhaji 
dan berumrah. Riwayat dari Ahmad dan Ishak juga menyebutkan bahwa 
makna sabilillah adalah berhaj i. 

Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan riwayat yang berasal dari Abu 
Laas, ia berkata, “Nabi SAW menganjurkan kepada kami untuk memberikan 
zakat imta kepada orang-orang yang berhaji.” 

Riwayat dari Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa zakat harta dapat 
disalurkan untuk membebaskan hambasahaya, atau diberikan kepada orang- 
orang yang berhaji. 

Ahli M uhammad Abdul Ghani Al Hafizhmeriwayaflcan dari Muhammad 
bin Muhammad Al Khayyasy, dari Abu Ghassan Malik bin Yahya, dariYazid 
bin Harun, dari Mahdi bin Maimun, dari Muhammad bin Abu Ya’qub, dari 
Abdurrahman bin AbuNu’aim, orang yang sering dipanggil dengan sebutan 
Abu Al Hakam, ia berkata, “Aku pernah duduk bersama Abdullah bin Umar, 
lalu seorang wanita datang menghadapnya dan berkata, ‘Wahai Abu 
Abdurrahman, suamiku telah mewasiatkan hartanya untuk jalan Allah’. Ibnu 
Umar pun menyahut, ‘Lakukanlah seperti yang diwasiatkan, yaitu dengan 
memberikan harta itu di jalan Allah’. 

Aku kemudian berkata kepada Abdullah, ‘Mengapa engkau tidak 
menambahkan jawaban dari pertanyaan yang diajukarmya kepadamu?’ Ia 
menjawab, ‘Apa yang engkau sarankan wahai Ibnu Abu Nu’aim? Apakah 
aku harus menyuruhnya imtuk menyerahkan harta wasiat itu kepada orang- 
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orang yang hanya berbuat kerusakan di muka bumi dan menjarah di jalan- 
jalan?’ Aku bertanya lagi, ‘Apa yang sebenarnya telah engkau perintahkan 
kepadanya tadi?’ Ia menjawab, ‘Aku menyuruhnya menyerahkan harta wasiat 
itu kepada orang-orang yang shalih, orang-orang yang berhaji ke Baitullah. 
Merekalah para tamu Allah, mereka itulah para tamu Allah. Mereka bukan 
para tamu syetan (kalimat yang terakhir ini ia ucapkan sebanyak tiga kali)’. 

Aku bertanya lagi, ‘Wahai AbuAbdurrahman, ^yangengkaumaksud 
dengan para tamu syetan?’ Ia menjawab, ‘Mereka adalah orang-orang yang 
mendekatkan diri dengan para penguasa imtuk mengadu domba dan 
menyebarkan kebohongan di antara umat Islam, agar mereka mendapatkan 
penghargaan dan hadiah’.” 

Riwayat ini berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Muhammad bin Abdul Hakam, ia berkata, “Zakat itu disalurkan untuk membeli 
keperluan perang, seperti kuda dan persenjataan. Atau untuk membuat pagar 
batas daerah Islam, agar para musuh tidak dapat masuk ke kawasan 
perkampungan karam muslim. Atau apa pun yang dapat menjaga stabilitas 
keamanan dan pertahanan kesatiaan umat Islam. Contohnya adalah yang 
dilakukan oleh Nabi S AW ketika beliau memberikan seratus ekor unta kepada 
Sahal bin Abu Hatsmah dan kaumnya, guna meredam huru-hara yang dapat 
terjadi karena kesalahpahaman.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), contoh tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dari Basyir bin Yasar, bahwa ada seorang pria 
Anshar bernama Sahal bin Abu Hatsmah pernah diberikan oleh Nabi SAW 
seratus ekor rmta, yang diambil dari harta zakat, sebagai pembayaran diyat 
untuk mayit seorang Anshar yang terbimuh di Khaibar. 

Isa bin Dinar berkata, “Harta zakat boleh diberikan kepada orang yang 
berperang di jalan Allah, karena pada saat seseorang berperang, terkadang 
ia kehabisan harta dan tidak dapat mencukupi kebutuharmya. Namun harta 
zakat ini tidak boleh diberikan kepada orang yang masih memiliki harta ketika 
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ia berperang, yang dibolehkan hanyalah mereka yang sudah kehabisan harta.” 

Ini adalah madzhab yang diikuti oleh Asy-Syafi’i, Ahmad, Ishak, dan 
mayoritas ulama. Berbeda dengan madzhab yang diikuti oleh Abu Hanifah 
dan dua ulama yang mengikuti mad 2 hahnya, mereka berpendapat bahwa orang 
yang sedang berperang di jalan Allah tidak boleh diberikan atau menerima 
sebagian dari harta zakat, kecuali ia benar-benar orang fakir yang sangat 
membutuhkaa 


Akan tetapi, pendapat ini ada penambahan pada nash Al Qur'an, 
padahal penambahan pada nash Al Qur'an menurut mereka termasuk hukum 
nasakh, dan hukum msakh tidak akan terjadi kecuali dengan ayat Al Qur'an 
lairmya atau hadits yang mutawatir. Semua itu (ayat Al Qur'an dan hadits 
yang mutawatir) tidak disebutkan dan memang tidak ada. Bahkan dalam 
kitab-kitab Shahih disebutkan dalil yang bertentangan dengannya, diantaranya 
sabda Nabi SAW, 
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Orang kaya tidak halal menerima bagian dari harta zakat kecuali 
lima golongan, yaitu: (1) pejuang yang berperang di jalan Allah, 
(2) pengelola zakat, (3) orang yang berutang (dengan tujuan 
mendamaikan dua pihak yang berselisih, atau untuk membayar 
diyat), (4) orang yang memberikan harta yang dibutuhkan oleh 
orang miskin yang mendapatkan harta zakat, (5) orang yang 
memiliki tetangga miskin lalu orang kaya itu memberikan harta 
kepada si miskin, dan setelah harta zakat itu dibagikan, harta itu 
segera diserahkan kepada si kaya.”^^^ 


Kami sebelumnya telah menyebutkan periwayatan hadits ini pada tafsir ayat ini. 


Hadits ini dinwayatkan oleh Malik secara mursal dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha bin Yasar. Hadits ini juga diriwayatkan secara marfii ’oleh Ma’mar 
bin Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa’id Al Khudri. 

Hadits ini sangat jelas menerangkan makna ayat dalam bab ini. Hadits 
ini menerangkan bahwa beberapa golongan orang kaya boleh m enerim a harta 
zakat. Selain itu, hadits ini dapat menjadi penafsiran dari sabda Nabi SAW 
yang lain, yaitu. 
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“Harta zakat tidak halal (diberikan) kepada orang kaya, dan tidak 

halal pula bagi orang yang masih kuat bekerja.”^^^ 

Itu karena hadits ini masih umum dan global. Buktinya adalah hadits 
pengecualian lima orang kaya yang baru saja kami sebutkan tadi. 

Namim itu berbeda dengan pendapat Ibnu Al Qasim, ia berkata, ‘‘O rang 
kaya tidak boleh mene rima z akat, baik akan dig unakan untuk beij ihad manp nn 
untuk menaflcahkaimya di jalan Allah lainnya. Orang yang boleh menerimany a 
hanyalah orang-orang fakir.” 

Ia juga berkata, “Begitu pula dengan orang yang berutang, ia tidak 
boleh menerima harta zakat apabila ia orang kaya dan masih memiliki harta 
untuk melunasi utangnya tersebut.” 


Selain itu, ia menambahkan, “Apabila seorang mujahid di jalan Allah 
membutuhkan harta pada saat ia berperang, ia tetap tidak boleh menerima 
harta zakat, dan hanya boleh meminjamnya. Jika ia telah pulang dari berperang 
maka harta yang dipinjamnya itu wajib untuk dikembalikan.” 

Semua keterangan ini disampaikan oleh Ibnu Hubaib, yang diriwayatkan 
dari Ibnu Al Qasim. Ibnu Hubaib mengira Ibnu Nafi dan ulama laiimya telah 


Kami juga telah menyebutkan takhrij hadits ini ketika membahas tafeir ayat ini. 
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menyimpang dari keterangan tersebut. Padahal riwayat lain dari Ihnu Al Qasim 
yang disampaikan oleh Abu Zaid dan ulama lainnya menyebutkan bahwa 
seorang pejuang di jalan Allah boleh diberikan harta zakat walaupim pada 
peperangan tersebut ia masih memiliki cukup harta, dan walaupvm di negeri 
asalnya ia orang yang cukup kaya. 

Inilah riwayat dan pendapat yang paling benar, karena hadits Nabi SAW 
jelas sekali menyebutkan, “Orang kaya tidak halal menerima bagian dari 
harta zakat kecuali lima golongan..." 

Hal ini lebih diperkuat oleh riwayat Ibnu Wahab yang berasal dari Malik, 
bahwa ia memberikan harta zakat kepada para pejuang di jalan Allah sama 
seperti yang diberikannya kepada para penjaga tapal batas wilayah Islam, 
baik mereka dari golongan kaya maupun dari golongan miskin. 


Kedua puluh tiga: Firman Allah SWT, “Dan untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan." 

Maksud kata dalam ayat ini adalah jalan. Penisbatan para 
musafir dengan jalan tersebut karena mereka selalu berada di sana dan selalu 
melaluinya. Sebuah syair menyebutkan. 




Apabila Anda bertanya kepadaku tentang cinta, maka akulah cinta 

itu. 


Akulah anak cinta, akulah saudara kandung cinta, dan akulah ayah 

cinta itu. 


Maksud potongan ayat tersebut adalah, orang yang melakukan 
perjalanan jauh, terpisah dari negerinya, hartanya, dan keluarganya. Orang 
seperti ini berhak menerima harta zakat, walauprm sebenarnya ia orang 
kaya di negeri asalnya, agar ia tidak perlu banyak berutang karena 


SEBOil 




kekurangan biaya. 

Dalam kitab Ibnu Suhnun, Malik mengemukakan pendapatnya, ia 
berkata, “Apabila ia prmya seseorang untuk berutang kepadanya, maka ia 
tidak perlu diberikan harta zakat.” 

Namun yang paling benar adalah pendapat pertama, karena ia tidak 
perlu mengharapkan pemberian dari orang lain, sebab Allah telah menaun gi 
dengan kasih sayang-Nya. 

Apabila ia memiliki harta yang cukiq) untuk menghidiq)i dirinya selama 
dalam pegalanan, maka ada dua riwayat untuk hukum pembolehan mengambil 
harta zakat. Pendapat yai^ paling diunggulkan adalah, ia tidak berhak diberikan 
harta itu, namun apabila ia telah mei^ambilnya ia tidak harus mengeluarkan 
atau mengembalikan apa yang telah diambilnya ketika ia telah pulang ke negeri 
asalnya. 


Kedua puluh empat: Apabila seseorang datang dan mengaku-ngaku 
sebagai salah satu golongan dari delapan golongan penerima zakat, maka 
apakah perkataannya dapat langsung diterima? 

Jika orang tersebut mengaku sebagai orang yang berutang, maka hal 
itu harus diperiksa dan dibuktikan terlebih dahulu. Sedangkanjika ia mengaku 
sebagai golongan laiimya, maka cukup dengan pengakuannya dan persaksian. 

Dalil dari keterangan ini adalah zhahir lafazh ayat dan kedua hadits 
yang diriwayatkan dalam kitab Shahih. Hadits yang pertama adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jubair, dari ayahnya, ia berkata: Ketika 
siang hari yang sangat terik, saat kami berada di kediaman Nabi S AW, tiba- 
tiba datang sekelompok orang yang tidak beralas kaki, bertelanjang dada, 
dan hanya mengenakan pakaian bawah yang compang-camp ing Sepertinya 
kebanyakan mereka berasal dari daerah Mudhar, atau bahkan mereka semua 
berasal dari daerah Mudhar. Ketika Nabi S AW melihat mereka, raut wajah 
Nabi S AW serta-merta berubah dan terlihat muram, dikarenakan jelas sekali 
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terbias kefakiran dari waj ah orang-orang itu. Nabi S AW lalu masuk ke dalam 
r umahny a^ namun ti dak beberapa lama beliau keluar dan menyuruh Bilal untuk 
m engumandangkan adzan. Setelah adzan itu dikumandangkan, beliau segera 
bangkit dan me laksanakan shalat. Setelah beliau selesai dari shalatnya, beliau 
berdiri di depan para sahabat dan melantunkan firman Allah SWT, 




“/fa/ sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
istrinya; dan dari pada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan (peliharalah olehmu) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.'' (Qs. An-Nisaa' [4]: 1) 

Selanjutnya beliau melantunkan firman Allah SWT, 

“/fo/ orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah setiap diri memperhatikan 
apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)." (Qs. Al Hasyr 
[59]: 18) 



Para sahabat lalu berbondong-bondong bersedekah kepada 
sekelompok orang tadi. Ada yang memberikan uang dinarnya kepada mereka, 
ada yang memberikan uang dirhanmya kepada mereka, ada yang memberikan 
pakaiaimya kepada mereka, ada yang memberikan gandumnya kepada 
mereka, bahkan di antara mereka, yang hanya memiliki satu buah kurma, 
memberikan separuh dari kurma tersebut kepada mereka. Tidak hanya itu, 
ada seorang laki-laki Anshar membawa sebuah bungkusan yang hampir tidak 
mampu dibawa oleh tangarmya, bahkan tangannya itu tidak kuat imtuk 
membawa bungkusan itu. 





Begitulah seterusnya, para sahabat Nabi S AW semuanya tidak segan- 
segan memberikan harta yang mereka miliki, hingga aku melihat ada dua 
timbunan besar di sana yang berisi makanan dan pakaian. Pada saat itulah 
aku melihat wajah Rasulullah SAW berseri-seri, bagaikan emas yang 
memancarkan kilauan yang meny enangkan hati. 

Beliau lalu bersabda. 
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“Barangsiapa memulai berbuat kebaikan, maka ia akan 
mendapatkan pahala dari kebaikan itu, dan (ia juga akan 
mendapatkan) pahala dari kebaikan yang dilakukan oleh orang 
lain yang mengikutinya tanpa dikurangi sedikit pun pahala yang 
diterima oleh orang tersebut. Barangsiapa memulai berbuat 
keburukan, maka ia akan mendapatkan dosa dari perbuatan 
buruknya itu, dan (ia juga akan mendapatkan) dosa dari perbuatan 
buruk yang dilakukan orang lain yang mengikutinya tanpa 
dikurangi sedikit pun dosa yang diterima oleh orang tersebut.”^^ 

Padahadits inijelas sekali menggambarkan bahwa Nabi SAW cukup 
hanya dengan melihat kondisi mereka saat itu dan me nganjurkan kepada para 
sahabatnya untuk bersedekah. Selain itu, beliau sama sekali tidak meminta 
mereka untuk menunjukkan bukti ke&kiran mereka. Beliau juga tidak bertanya 
apakah mereka me milik i harta? 


Hadits yang kedua adalah hadits tentang si kusta, si plontos, dan si 
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buta, yang diriwayatkan oleh Muslim dan imam hadits lainnya.^® Isi dan hadits 
tersebut secara lengkap ackdah: Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa ia 
pernah mendengar Rasulullah S AW berkata, “Diriwayatkan bahwa ada tiga 
orang dari kalangan bani Israil yang memiliki keimanan yang cuki^) kuat, hanya 
saja mereka juga memiliki kekurangan pada tubuh mereka masing-masing. 
Pria yang pertama menderita kusta yang tidak kunjimg sembuh, yang kedua 
rambutnya rontok hingga menjadi plontos, sedangkan yang ketiga tunanetra. 

Pada suatu saat, Allah hendak menguji keimanan mereka, dengan 
mengutus seorang malaikat untuk menanyakan keinginan mereka. Mula-mula 
malaikat itu mendatangi pria berpenyakit kusta, lalu bertanya, ‘Apa yang paling 
kamu inginkan? ’ lamenjawab, ‘ Aku iriginmeiiulikikuhtyarig bagus dan warna 
kulit yang sempurna. Aku juga ingin agar penyakit yang aku derita, hingga 
membuat orang-orang menjauhiku ini, dapat disembuhkan’. Malaikat itu 
kemudian mengusap tubuhnya. Seketika itu pula penyakit yang selama ini 
dideritanya langsung hilang, dan kulitnya menjadi bersih dengan warna yang 
bagus pula Malaikat itu bertanya lagi, ‘Hartaapayangpalingkamuinginkan?’ 
Ia menjawab, ‘ Seekor unta’. (Atau seekor lembu. Ini adalah keraguan dalam 
riwayat dari perawinya, Ishak. Intinya, salah satu dan si kusta atau si plontos 
menjawab seekor unta, dan yang lain menjawab seekor lembu). Kemudian 
pria yang pertama ini diberikan seekor vmta hamil, dan setelah itu ia 
mengucapkan terima kasih. 

Selanjutnyamalaikat itumendatangi pria yang rambut di kepalanya telah 
habis karena penyakit, lalu berkata, ‘Apa yang paling kamu inginkan?’ Ia 
menjawab, ‘Aku ingin memiliki rambut yang bagus, dan aku juga ingin agar 
penyakit yang aku derita hingga membuat orang-orang menjauhiku ini, dapat 
disembuhkan’. Malaikat itu ledu mengusap kepalanya. Seketika itu pula 
penyakit yang selama ini diidapnya langsung hilang, dan rambutnya tumbuh 
kembali dengan lebih bagus dan lebih lebat. Setelah itu malaikat itu bertanya 
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lagi, ‘Harta apa yang paling kamu inginkan?’ lamenjawab, ‘Seekor lembu’. 
Orang yang kedua ini lalu diberikan seekor lembu yang sedang hami1_ , dan 
setelah itu ia mengucapkan terima kasih. 

Terakhir, malaikat tadi mendatangi orang yang mengidap penyakit 
tunanetra, lalu berkata, ‘Apayang paling kamu inginkan?’ lamenjawab, ‘Aku 
ingin Allah dapat mengembalikan penglihatanku agar aku dapat melihat mani i«aa 
dengan mataku ini’. Malaikat itu kemudian mengusap matanya. Seketika itu 
pulaAllahmengembalikanpengUhatannya-Malaikatitubertanyalagi, ‘Harta 
apayang paling kamu inginkan?’ lamenjawab, ‘Seekor domba’. Orangyang 
ketiga ini lalu diberikan seekor domba yang hampir me lahirkan, dan setelah 
itu ia mengucapkan terima kasih. 

Tidak lama kemudian hewan-hewan yang diberikan kepada mereka 
melahirkan anak-anaknya, dan anak-anak dari hewan-hewan itu melahirkan 
anak-anak lairmya. Begitu seterusnya hingga pria yang pertamamemilild banyak 
sekali imta, pria yang kedua memiliki banyak sekali lembu, dan pria y ang 
ketiga memiliki banyak sekali domba. 

Setelah itu malaikat tadi merubah bentuk dirinya menjadi seorang 
peminta-minta. Malaikat itu kemudian mendatangi orang yang sebel umny a 
berpenyakit kusta dan berkata, ‘Aku adalah seorang musafir y ang miskin 
dan aku sudah tidak mempimyai pekerjaan untuk mencari rezeki. Aku hanya 
dapat berserah diri kepada Allah. Demi Tuhan yang memberikanmu kulit yang 
bagus, warna yang menawan, dan irnta yang begitu banyak, aku meminta 
belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu unta saja agar aku dapat 
melanjutkan peijalananku ini’. Bukaimya memberi, orang pertama ini malah 
menghardiknya dan berkata, ‘Masih banyak hak yang harus aku berikan selain 
kamu’. Malaikat itu lantas berkata, ‘ Sepertinya aku mengenalimu, bukankah 
en^u orang yang sebelunmya berpenyakit kusta dan dij auhi oleh masyarakat? 
Bukankah engkau sebelunmya juga orang miskin, lalu diberikan sedikit har ta 
oleh Allah hingga menjadi kaya seperti sekarang?’Akan tetapi b ukanny a 
tersadar, ia justru dengan congkaknya berkata, ‘Harta yang aku miliki ini 
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diwariskan kepadaku dari kakek moyangku secara turun-temurun’. Malaikat 
itu lalu berkata, ‘Apabila er^Jcau berbohong maka aku akan memohon kepada 
Allah agar mengembalikan semua kesengsaraan yang ada pada dirimu dahulu’. 
Penyakit kusta yang diderita oleh pria pertama ini lalu kembali lagi kepada 
dirinya, dan ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala. 

Selanjutnya malaikat tadi mendatangi pria kedua dengan n 5 )a yang sama 
dan mengatakan hal yang sama pula dengan rupa dan kata-kata yang 
disam paikannya kepada orang pertama tadi. Pria kedua ini pim menjawab 
dengan jawaban yang serupa. Malaikat itu pun berkata, ‘Apabila engkau 
berbohong maka aku akan memohon kepada Allah agar mengembalikan semua 
kesengsaraan yang ada pada dirimu dahulu’. Penyakit pria kedua ini pun 
kembali lagi kepada dirinya, rambut yang ada di kepalanya berguguran, dan 
ia menjadi miskin lagi seperti sedia-kala. 

Terakhir malaikat tadi mendatangi pria ketiga dengan rupa yang sama, 
kemudian berkata kepadanya, ‘Aku adalah seorang musafir yang miskin, dan 
aku sudah tidak mempunyai pekerjaan. Aku hanya dapat berserah diri kepada 
Allah. Demi Tuhan yang telah mengembalikan penglihatan itu kepadamu, 
memberikan domba-domba yang begitu banyak, aku meminta belas kasihan 
darimu agar aku dapat diberikan satu domba saja, agar aku dapat melanjutkan 
perjalananku ini’. Mendengar itu, pria ketiga itu berkata, ‘Aku dulu orang 
buta, lalu Allah mengembalikan penglihatan ini kepadaku. Oleh karena itu, 
ambillah sebanyak mungkin domba yang engkau mau, dan tinggalkan berapa 
pun domba yang engkau kehendaki. Aku tidak akan memprotes apa yang 
akan engkau ambil pada hari ini, asalkan digunakan di jalan Allah’. Mendapat 
jawaban seperti itu, malaikat tersebut lantas berkata, ‘Aku tidak akan 
mengambil hartamu ini. Aku hanya diperintahkan Allah rmtuk mengujimu. 
Engkau telah lulus dari ujianmu, dan Allahjugaridhakepadama Sedangkan 
kedua temanmu gagal dalam menjalani ujian, dan Allah sangat murka kepada 
mereka’.” 

Hadits ini secara jelas menjelaskan bahwa orang yang mengaku-ngaku 
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sebagai orang fakir, atau orang miskin, atau orang yang sedang dalam kesirlitan, 
tidak perlu diperiksa kebenaran pengakuarmya itu, karena semua itu dapat 
terlihat atau tersirat dari raut wajahnya atau kondisinya. Beberapa ulama 
memang ada yang berpendapat bahwa apabila yang dimintai mampu untuk 
memeriksa kebenaran perkataan peminta-minta itu, maka sebaiknya diperiksa 
kebenararmya terlebih dahula Namun pendet ini tidak sesuai dengan hadits 
tersebut, karena dikatakan, “Aku seorang musafir yang miskirL Aku meminta 
belas kasihan darimu agar aku dapat diberikan satu domba saja, agar aku 
dapat melanjutkan perjalananku ini.” Orang yang dimintai dalam hadits tadi 
sama sekali tidak memerlukan bukti untuk atas kebenaran perkataan si p eminta 
tadi. 

Berbeda dengan budak mukatab, seorang hambasahaya yang mengak u 
telah mencicil pembebasarmya, harus dibuktikan terlebih dahulu, karena 
orang tersebut masih dalam perbudakan, kecuali telah dibuktikan 
pembebasannya. 


Kedua puluh lima: Seseorang yang ingin menyalurkan harta zakatnya 
tanpa melalui pengelola, tidak boleh memberikan harta zakatnya itu kepada 
orang yang memang harus ia nafkahi, seperti kepada kedua orang tua, istri, 
dan anak-anaknya. Berbeda hukumnya bila yang menyerahkan harta zakat 
itu adalah seorang pemimpin yang memimpin pengumpulan dan penyaluran 
zakat, ia boleh menyalurkan dan memberikan harta zakat itu kepada anaknya, 
atau orang tuanya, atau istrinya. 

Bahkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang yang ingin menyalurkan 
zakatnya sendiri tadi tidak boleh memberikan harta zakatnya itu kepada cucu 
laki-laki dari anak laki-lakinya, atau kepada cucu laki-laki dari anak 
perempuaimya, budak mukatab-nysL, orang yang telah mengurusnya, ibu dari 
anaknya, dem seorang hambasahaya yang separuh kepe milikanny a telah 
dibebaskan, karena ia diperintahkan untuk mengeluarkan zakatnya kepada 
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Allah dengan cara menyantuni orang-orang &kir, sedangkan pemanfeatanharta 
yang ada pada dirinya boleh digunakan olehnya dan oleh semua orang yang 
terkait dengannya. Oleh karena itu, persaksian yang dilakukan oleh sesama 
mereka juga tidak diperbolehkan. 


Kedua puluh enam: Para ulama berbeda pendapat jika orang tersebut 
memberikan harta 2 akat itu kepada kerabatnya yang tidak wajib dinafkahinya. 
Sebagian dari mereka membolehkannya (yakm membolehkan bagi setiap 
pribadi muslim untuk menyalurkan 2 akat hartanya kepada kerabat nonnafkah 
secara langsung tanpa melalui pengelola), dan sebagian lain memakruhkannya. 

Malik berkata, “Itu karena dikhawatirkan ada pujian dari kewajiban 
yang harus dilaksanakaimya itu.” 

Namun Muthrif menyebutkan bahwa ia pernah melihat Malik 
memberikan zakatnya kepada para kerabatnya. 

Al Waqidi meriwayatkan pendapat lain dari Malik, ia berkata, “Orang- 
orang yang terbaik untuk diberikan zakat hartamu adalah para kerabatmu 
nonnafkah.” 

Nabi S AW juga pernah berkata kepada istri dari Abdullah bin Mas’ud 
mengenai hal ini, beliau bersabda. 


J AiJU-all 01 liJJ (vA* 


“Engkau akan mendapatkan dua pahala, yaitu pahala kekerabatan 
dan pahala berzakat. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat, bab: Hukum Memberikan Zakat 
kepada Suami atau Anak-Anak Yatim (1/56), Muslim dalam pembahasan tentang zakat, 
bab: Keutamaan Nafkah dan Sedekah kepada Para Kerabat, Suami, Anak-Anak, dan 
Orang Tua, walaupun Orang Tua tersebut Orang Musyrik (2/695), An-Nasa‘i, Ibnu 
Majah, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang zakat, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/ 
502). 
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Para ulama juga berbeda pendapat mengenai harta zakat seorang istri 
, yang akan diberikan kepada suaminya. Ibnu Hubaib menyebutkan bahwa ia 
|)emah diberikan harta 2 :akat oleh istrinya untuk membantu nafkah istrinya itu 
sendiri dan keluarganya. 


Abu Hanifah berpendapat bahwa harta zakat tidak boleh diberikan 
kepada suami. Namun pendapatnya ini dibantah oleh dua ulama pengikut 
setianya sendiri, mereka berkata, “Tentu saja boleh, karena dalam kitab-kitab 
hadits Shahih disebutkan bahwa Zainab, istri Abdullah, pernah bertanya 
kepada Nabi SAW, ‘Aku sangat ingin bersedekah \mtuk suamiku, apakah 
boleh?’ Beliau menjawab, '‘Tentu, (bahkan) engkau akan mendapatkan 
dua pahala, yaitu pahala kekerabatan dan pahala berzakat’T 

Maksud sedekah dalam hadits ini ad alah zakat harta Alacan lain hal itu 
dibolehkan adalah karena istri tidak diwajibkan memberi nafkah kepada 
suaminyafdankeluargavang tidak dipobolehkan untuk disahirlfan yaVataHalah 
orang-orang yang wajib dinafkahi olehnya saja), maka posisi istri saat itu 
sama seperti orang asing lainnya. 

Abu Hamfah juga mengimgkapkan alasan dari pendapatnya tadi, ia 
berkata, “Itu karena pemanfeatan harta yang ada pada dirinya boleh digunakan 
olehnya dan oleh suaminya (harta bersama). Bahkan keduanya juga tidak 
boleh melakukan persaksian atas pasangannya itu. Maksud hadits tersebut 
kemungkinan besar adalah sedekah sunah, bukan zakat wajib.” 

Beberapa ulama lain, diantaranya Asy-Syafi’i, AbuTsaur, danAsyhab, 
berpendapat bahwa hal itu dibolehkan, selama bertujuan meringankan beban 
naflcah suami kepada keluarga dan istrinya. 


Kedua puluh tujuh: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai 
kadar harta zakat yang diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya. Namun yang pasti, untuk orang yang berutang, hanya diberikan 
harta yang cukup untuk menutupi utangnya, dan untuk orang fakir dan miskin 
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diberikan harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dan anak- 
anak mereka. 

Mengenai hukum pemberian sesuai nishab zakat atau kiurang dari 
nishah, terdapat perbedaan pendapat. Penyebab teijadinya perbedaan ini 
adalah perbedaan batas kefakiran yang telah kami uraikan pada awal 
pembahasan tafeir ayat ini. 

Ali bin Ziyad dan Ibnu Nafi meriwayatkan bahwa imtuk harta zakat 
yang akan diberikan kepada fakir miskin, tidak ada batasnya, hanya 
dikondisikan dengan ijtihad dari imam, karena terkadang —di beberapa 
tempat— harta zakatnya sangat melimpah, sedangkan kaum miskin yang akan 
menerima harta zakat itu sangat sedikit, hingga setiap orang miskin di daerah 
tersebut dapat diberikan makanan yang cukup bagi mereka selama satu tahun 
penuh. 

Al Mughirah meriwayatkan bahwa harta zakat yang diberikan kepada 
fakir dan miskin harus dibawah nishab zakat harta, tidak boleh sama 
dengannya, ^lalagi melebihinya. 

Beberapa ulama modem berpendapat bahwa apabila di suatu negeri 
terdapat dua zakat, yaitu zakat uang timai dan zakat hasil tanaman, maka 
salah satunya boleh diberikan melebihi nishab zakat. 

Ibnu Al Arabi berkata,’*’ “Aku berpendapat bahwa apabila di suatu 
negeri ada dua zakat atau lebih, maka fakir dan miskin boleh diberikan sesuai 
dengan nishab zakat, karena tujuan zakat ini sendiri adalah memperkaya si 
miskin dan si fakir agar menjadi orang yang mampu. Apabila salah satu orang 
fakir atau orang miskin telah mengambil zakat yang dapat sedikit memperbaiki 
keadaannya, lalu datang lagi zakat yang lain, maka zakat itu dapat disalurkan 
kepada orang fakir atau orang miskin lainnya. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pemberian harta zakat yang sama 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/973). 
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dengan nishab ini, adalah pendapat madzhab Hanafi. Namun, walaupun 
membolehkan pembagian seperti itu. Abu Hanifah tidak terlalu menyukainya. 
Berbeda dengan salah satu pengikut setianya. Abu Yusuf, yang sangat 
mendukung pendapat ini, ia berkata, “Apabila orang fakir atau orang miskin 
itu memiliki sedikit harta yang dapat digunakan olehnya, maka harta zakat 
yang diberikan kepadanya dibawah nishab (di bawah dua ratus dirham), dan 
tidak boleh melebihinya. Namun apabila mereka tidak memiliki harta sama 
sekali yang dapat digunakan untuk membiayai k ehidup annya dan keluarganya, 
maka ia boleh menerima sesuai dengan nishab, bahkan sedikit melebihinya.” 


Beberapa ulama modem dari madzhab Hanafi berkata, “Hal tersebut 
dapat diterapkan apabila si miskin atau si fekir tidak m emiliki anak dan utang 
Apabila mereka memiliki anak-anak yang harus dinafkahi atan memiliki utang 
yang harus dilunasi, maka ia harus diberikan harta zakat yang sama dengan 
nishab, atau melebihinya, sejumlah harta yang seandainya digunakan imtuk 
membayar utang, maka masih tersisa di tangannya sekitar dua ratus di rham^ 
atau kurang sedikit dari itu, karena makna memberikan zakat kepada orang 
fakir atau orang miskin adalah memberikan zakat kepada anak-anak 
mereka.” 


Kedua puluh delapan: Lafazh dan pada ayat bab 

ini bentuknya mutlak, tidak terikat oleh apa pun dan tidak memiliki syarat apa 
pun. Kedua lafazh ini menj elaskan bahwa zakat boleh disalurkan kepada semua 
fakir miskin, secara umum, tanpa terkecuah. 

Akan tetapi, beberapa hadits menjelaskan beberapa pengec ualianny a 
dari segi syarat, diantaranya: 

1. Bukan dari keturunan bani Hasyim. 

2. Bukan termasuk orang yang wajib dibe rikan nafkah 

3. Bukan termasuk orang yang kuat untuk mengais rezeki dengan tangan 
mereka sendiri, karena Nabi SAW bersabda, “Tzdait halal zakat 
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diberikan kepada orang kaya dan orang yang memilild kekuatan 
(untuk bekerja) serta tubuh yang sempurna.” 

Selain itu, para ulama sepakat bahwa harta zakat yang wajib, tidak 
halal diberikan kepadaNabi SAW, bani Hasyim, dan para hambasahaya yang 
merdca miliki. 

Namun, Al Kiya Ath-Thabari meriwayatkan*^ dari Abu Yusuf, bahwa 
ia membolehkan zakat harta yang dikeluarkan oleh bani Hasyim untuk 
disalurkan kepada bani Hasyim lainnya. 

Beberapa ulama juga ada yang berpendapat bahwa para hambasahaya 
yang dimiltki olehbani Hasyim tidak diharamkan menerimaharta zakat Namun 
pendapat ini jelas bertentangan dengan hadits Nabi SAW, yaitu ketika beliau 
bersabda kepada Abu Rafi’ (maula Rasulullah SAW), ^^Sesungguhnya 
hambasahaya suatu kaum adalah termasuk kaum itu sendiri. 


Kedua puluh sembilan: Para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum memberikan sedekah sunah kejjada bam Hasyim. 

Menurut jumhur ulama (dan pendapat inilah yang paling benar), sedekah 
sunah boleh diberikan kepada bani Hasyim dan para hambasahaya yang 
mereka miliki, karena Ali, Al Abbas, dan Fathimah, bersedekah dan 
mewaqajQcan sebagian harta mereka kepada bani Hasyim. Sedekah dan waqaf 
mereka ini tidak dapat disangkal, karena diketahui oleh sebagian besar ulama 
(salaf dan khalaf). 

Beberapa ulama lainnya berpendapat bahwa bani Hasyim tidak boleh 
menerima sedekah, baik sedekah wajib (berupa zakat) maupim sedekah sunah. 
Para ularna yangberpende^ seperti ini diantaranya IbnuAl Majisyun, Muthnf, 
Ashbagh, dan Ibnu Hubaib. 


’** Lih. Ahkam A l Qur 'an (3/209). 

^ Hadits shahih. Telah kami sampaikan periwayatannya. 
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Ibnu Al Qasim memperkuat pendapat ini dengan berkata, “Hadits Nabi 
SAW yang menyebutkan, "Sedekah itu tidak dihalalkan bagi keluarga 
Muhammad’, maksudnya adalah sedekah wajib, bukan sedekah sunah.” 

Pendapat ini juga dipilih oleh Ibnu Khuwaizimandad dan diikuti oleh 
Abu Yusuf dan Muhammad (diaa ulama pengikut setia Abu Hanifah). Bahkan 
Ibnu Al Qasim berkata, “Para hambasahaya yang dimiliki oleh bani Hasyim 
berhak menerima kedua jenis sedekah itu, yakni sedekah wajib dan sedekah 
sunah.” 

Ibnu Al Qasim, dalam Al Wadhihah, berkata, “Malik menyatakan 
bahwa keluarga Nabi Muhammad SAW tidak boleh m enerima sedekah, walau 
itu sedekah simah. Malik lalu ditanya, ‘Bagaimana dengan mawali 
(hambasahaya) mereka?’ Ia menjawab, ‘Aku tidak mengerti kenapa engkau 
menanyakan tentang mawali mereka?’Aku (Ibnu Al Qasim) lalu berhujjah 
dengan sabda Nabi SAW, 

fiil Jr 0! 

"Sesungguhnya hambasahaya suatu kaum adalah termasuk kaum 

itu sendiri’.” 


Ketiga puluh: Firman Allah SWT, ""Sebagai suatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah.” 

y ✓ ✓ 

Kata y dibaca nashab dalam ayat ini karena ia berfungsi sebagai 
mashdar. Pendapat ini disampaikan oleh Sibawaih. Maknanya adalah, Allah 
mewajibkan zakat sebagai suatu ketetapan. 

Atau bisa juga dengan dibaca rafa’, karena kata ini merupakan 
permulaan sebuah kalimat. Pendapat ini disampaikan oleh Al Kisa'i. Maknanya 
adalah, semua yang disebutkan ini adalah ketetapan dari Allah. 

Namun bentuk bacaan ini dibantah oleh Az-Zujaj, ia berkata, “Aku 
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tidak pemah mendengar ada ulama yang membacanya seperti itu.” 

Menurut saya (Al Qurtliubi), ada ulama yang membacanya seperti 
itu, yaitu Ibrahim bin Abu Abalah. Ia memposisikan kata itu sebagai khabar 
(predikat). Contoh lainnya adalah seperti ketika kita berkata, 
(sesungguhnya Zaid keluar). 


Firman Allah: 




“D/ antara mereka (orang-orang munafik) ada yang 
menyakiti Nabi dan mengatakan, *Nabi mempercayai 
semua apa yang didengarnya*. Katakanlah, *Ia 
mempercayai semua yang baik bagi kamu, ia beriman 
kepada Allah, mempercayai orang-orang mukmin, dan 
menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara 
kamu*. Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, 
bagi mereka adzab yang pedih.** 

(Qs. At-Taubah [9]: 61) 


Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa di antara orang munafik 
fida yang menjulurkan lidah mereka untuk berkomentar buruk atas kejadian 
yang telah teij adi, dengan maksud menyakiti Nabi S AW. Kemudian setelah 
itu mereka berkata, “Apabila beliau telah mengetahui perkataanku maka aku 
akan bersumpah kepadanya bahwa aku tidak pemah mengatakannya. Aku 


yakin beliau akan menerima begitu saja sumpahku itu, karena beliau memiliki 


telinga yang selalu mendengarkan dan mempercayai segala perkataanku.” 



Al Jauhari berkata,”® “Kata dalam bahasa Arab, apabUa dilekatkan 
kepada seseorang, maka maknanya adalah, orang tersebut selalu 
mendengarkan kabar yang disampaikan kepadanya, baik yang berkata 
kepadanya itu satu orang maupun lebih dari satu orang.” 

Ali bin Abu Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai tafsir 
firman Allah SWT, ^ bahwa maknanya adalah, pendengar yang baik 
dan selalu menerima kabar yang dikatakan kepadanya. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan pada kisah Attab bin Qasyir, 
yang mengatakan bahwa Muhammad adalah pendengar yang baik, maka 
beliau akan menerima semua yang dikatakan kepadanya. 

Namun Ibnu Ishak meriwayatkan bahwa ia adalah Nabtal bin Harits. 
Nabtal adalah seorang laki-laki berbadan gemuk, berambut tebal, serta 
berjenggot tebal. Ia memiliki kulit berwarna kecoklatan, mata berwarna 
kemerahan, dan kulit muka yang sangat tebal. Namun perilaku Nabtal sangatlah 
buruk. Dialah yang pernah disamakan sifatnya dengan syetan oleh Nabi S AW, 
dalam sabda beliau. 


j\ ^ J\ J\ 01 i\j\ 


"'Barangsiapa ingin melihat syetan, maka lihatlah Nabtal bin 
i/arto.””' 

Kata ^31 dalam firman Allah SWT, ^ o^\ Katakanlah, 
‘Ia mempercayai semua yang baik bagi kamu’," huruf dzal-nya. dapat 
dibaca dengan harakat dhammah, atau dengan sukunN^ Makna firman ini 
adalah. Nabi S AW hanya mendengar serta mempercayai kata-kata kalian 
yang baik dan benar, dan beliau tidak mendengar serta tidak mempercayai 
kata-kata kalian yang tidak baik dan tidak benar. 


Lih. Ash-Shihah (5/2068). 

Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam AsbabAn-Nuzul {hal 187) dan Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/547). 
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Bacaan yang menggunakan harakat dhammah dan tanwin 

pada penghujung kedua katanya, dibaca oleh Al Hasan dan Ashim, yang 
diriwayatkan dari Abu Bakar. Sedangkan ulama lainnya membacanya dengan 
idhafah {mudhaf wa mudhaf ilaih)J^^ 

Hamzah membaca hurufpada akhir kata ini dengan menggunakan 

harakat kasrah,^’’* sebagai sambungan dari kata Sedangkan jumhur 
ulama membacanya dengan menggimakan harakat dhammah, sebagai 
sambungan dari kata . Perkiraan maknanya adalah, Nabi SAW adalah 
pendengar kata-kata yang baik, dan beliau juga sebagai rahmat untuk orang- 
orang yang beriman. 

An-Nuhas berkata,*’’ “Dalam aturan tata bahasa Arab, jarang 
menggunakan bacaan dengan harakat kasrah, karena kedua isim (kata benda) 
itu berjauhan, dan dua isim yang berjauhan sangat sulit untuk dicerna jika 
digabvmgkan dan sama-sama berharakat kasrah.” 

Al Mahdawi berkata, “Para ulama yang membaca kata dengan 

menggunakan harakat kasrah pada huruf yang terakhir, beralasan bahwa itu 
karena kata ini menpikan sambungan dari kata Sedangkan makna firman 

ini adalah mendengarkan hal-hal yang baik dan mendengarkan rahmat, karena 
menurut mereka rahmat juga termasuk kategori hal-hal yang baik. Selain itu, 
kata tidak bisa disambungkan dengan »sebab maknanya 

akan menjadi, beriman kepada Allah dan beriman kepada orang-orang yang 
berimarL” 

menurut para ulama Kufah, adalah huruf tambahan. Contoh lain dalam Al 


Adapun untuk huruf lam yang terdapat pada awal kata 


Qiraah dengan menggunakan sukun pada huruf dzal ini dibaca oleh Nafi. Lih. Al 
MuharrarAl Wajiz (6/549). 

Lih. Al BahrAlMuhith (5/63) AdsiAlMuharrarAl Wajiz (6/549). 

Ini merupakan giraah Abdullah bin Ubai dan Al A’masy. Lihat kedua sumber 
sebelumnya. 

Lih. I'rabAigur'an (2/223). 
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Qur'an yang memiliki huruf lam tambahan seperti ini adalah, o{inGi 
'‘"Orang-orangyang takut kepada Tuhannya. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 154) 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Ali, ia berkata, “Contoh 
lain yang serupa dengan kalimat pada potongan ayat bab ini adalah, 

"Datangkepadamu'. (Qs.An-Naml[27]:72) 

Menurut Al Mubarrad, huruf lam ini berkaitan dengan mashdar yang 
menunjukkan perbuatannya. Perkiraan maknanya adalah, kepercay aanny a 
itu hanya kepada orang-orang beriman, bukan orang-orang kafir. Atau bisa 
juga hanya disesuaikan dengan maknanya, karena makna kata beriman adalah 
percaya. Oleh karena itu, huruf lam tersebut menyebabkan kalimat tadi 
memerlukan objek, seperti pada firman Allah SWT, UJ 

""Membenarkan Kitab yang telah diturunkan sebelumnya.” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]: 3) 


Firman Allah: 



_ \ ^ i* * 

oj 

^‘Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah 
untuk mencari keridhaanmu, padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya jika 
mereka adalah orang-orang yang beriman.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 62) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Riwayat mengenai sebab turuimya ayat ini menyebutkan 
bahwa pada suatu hari ada sekelompok kaum munafik sedang berkumpul di 
suatu tempat, dan diantaranya ada yang bernama Al Mas bin Suwaid dan 
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Wadi’ah bin Tsabit. Kemudian datang seorang pemudaAnshar bernama Amir 
bin Qais. Tiba-tiba orang-orang munafik itu menghardik dan menghina Amir, 
bahkan mereka membawa-bawa nama Nabi S AW. Mereka berkata, “Kalau 
memang ajaran yang disampaikan oleh Muhammad itu benar, berarti kami 
lebih hina dibandingkan keledai.” 

Merasa tidak terima nama Nabi S AW disebut-sebut oleh mereka, Amir 
marah dan berkata, “Demi Allah, ajaran yang disampaikan oleh beliau memang 
benar, dan memang benar kalian lebih hina daripada keledai.” 

Setelah bertemu dengan Nabi SAW, Amir mengadukan kejadian itu 
kepada Nabi SAW. Namun orang-orang munafik itu menampik pengaduan 
Amir. Mereka bersumpah dihadapan Nabi SAW bahwa Amir seorang 
pembohong dan apa yang dikatakannya hanyalah dusta. Amir tak mau kalah, 
ia balik bersumpah dihadapan Nabi SAW bahwa orang-orang munafik itulah 
yang berbohong. 

Lalu dengan bijaksana. Nabi SAW berdoa kepada Allah, “Ya Allah, 
janganlah Engkau pisahkan kami hingga Engkau menjelaskan kepada 
kami siapa yang berkatajujur dan siapa yang berkata dusta. ” Kemudian 
turunlah ayat ini, “Mereka bersumpah kepada 

kamu dengan (nama) Allah untuk mencari keridhaanmu.”^^^ 

Kedua: Firman Allah SWT, o “Padahal 

Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut mereka cari keridhaannya. ” 

Menurut Sibawaih, dalam ayat ini ada kalimat yang tidak disebutkan 
karena ada pengulangan. Perkiraan maknanya adalah, padahal Allah lebih 
berhak imtuk dimintai keridhaan-Nya, dan Rasul-Nya lebih berhak untuk 
dimintai keridhaaimya.*^ Bentuk ini sama seperti ungkapan dalam syair. 


Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 187). 
Lih. I’rab Al Qur'an (2/224). 
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ATami ridha dengan apa yang kami miliki, dan kau ridha dengan apa 

yang kau miliki, 


meski pendapat kita berbeda.^^^ 


Namun pendapat Sibawaih ini dibantah oleh Muhammad bin Yazid, ia 
berkata, “Dalam ayat ini tidak ada kalimat yang tidak disebutkan, dan yang 
ada hanya tagdim dan ta 'khir 0calimat yang disebutkan pada awal dan akhir ) 
Perkiraan maknanya adalah, padahal Allah lebih berhak untuk dimintai 
keridhaan-Nya, dan begitu pula dengan Rasul-Nya. 

Al Farra berpendapat,*” “Makna firman ini adalah, dan Rasul-Nya 
lebih berhak untuk dicari keiidhaannya. Sedan^an lafa 2 h yang disebudcan 
pada awal kalimat berfungsi sebagai pembuka pembicaraan saja, seperti ketika 
kita berkata, 411 1 U (lalu dilanjutkan dengan kalimat yang dimaksud).” 

An-Nuhas berkata, “Pendapat yang paling dapat diterima adalah 
pendapat Sibawaih, karena dalam hadits^/w/irTi disebutkan bahwaNabi SAW 
melarang kita berkata, ‘Masya Allah (lalu dilanjutkan dengan kalimat yang 
dimaksud)’. Juga karena firman ini tidak memerlukan perkiraan tagdim dan 
ta 'khir, sebab maknanya sudah sempurna.”**® 

Menurut saya (Al Qurtiiubi), Allah telah menjadikan keridhaan-Nya 
terganhmg pada keiidhaan Nabi SAW, karena dalam firman-Nya disebutkan, 

^"-Barangsiapa yang menaati Rasul itu, 
sesungguhnya ia telah menaati Allah” (Qs. An-Nisaa' [4]: 80) 


Ini adalah syair Qais bin Al Khathim yang disebutkan oleh Sibawaih dalam Al 
Kitab (1/38), Al Farra' dalam Ma 'aniAl Qur'an (1/445), Ibnu Athi 3 'yah dalam ta&imya 
(6/551), dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/64). 

Lih. Ma 'ani Al Qur'an (1/445). 

Lih. I'rab AlQur'an (2/224). 
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Diriwayatkan bahwa acapkali Rabi’ bin Khaitsam membaca ayat ini, ia 
menghentikan bacaannya, lalu beikata, “Ini merupakan salah satu jenis bacaan, 
dan setiap bacaan yang belum diketahui sebaiknya diserahkan kepada Allah, 
karena Allah hanya memerintahkan sesuatu yang baik.” 


Ketiga: Para ulama madzhab kami berkata, “Ayat ini mencakup 
keterangan tentang anjuran imtuk m^erima sumpah seseorang walaupun yang 
dijadikan sumpah tidak harus ridha dengan kalimat sumpahnya. Sumpah itu 
adalah hak setiap pendakwa sesuatu. 

Selain itu, ayat ini juga mencakup perintah untuk bersumpah hanya 
dengan nama Allah, seperti yang telah kami bahas sebelumnya. Juga karena 
Nabi SAW bersabda. 


a . < \ J>^ ^ 

‘\ \ ' ‘ 'l * f ^ t * ■ ' 

.ya.U 4J tC—«-yaJ ji aUu ^ 


“Barangsiapa hendak bersumpah, maka tersumpahlah atas nama 
Allah, atau sebaiknya dia diam. Barangsiapa bersumpah atas 
nama Allah, maka hendaknya berkata jujur.” 

Kami juga telah membahas tentang hukum sumpah dan yang berkaitan 
dengaimya dalam tafsir surah Al Maa'idah, maka kami tidak perlu 
mengulangnya di sini. 


Firman Allah: 




ij ^ »j i3 cy* 



“Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) mengetahui 
bahwa barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, 
maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, dia kekal 
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di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar ." 
(Qs. At-Taubah [9]: 63) 


Dhamir (kata ganti) pada maksudnya adalah orang-orang 

munafik. Dhamir ghaibjamak (kata ganti orang ketiga jamak) yang dibaca 
oleh jumhur ini dibaca oleh Ibnu Harmuz dan Al Hasan dengan menggunakan 
dhamir mukhathab (kata ganti orang kedua), yakni t j —-yaitu dengan 

mengganti huruf ta' pada awal kata menjadi hurufya'— 

Lafazh dibaca nashab karena lafa zh disebutkan sebel umny a 

Dhamir ha ‘ pada lafazh jii I berfungsi sebagai kiasan dari ucapan orang- 
orang munafik.^^ 

Firman Allah SWT, “Barangsiapa menentang Allah” 

menempati posisi mubtada ' yang dibaca rafa Makna kata adalah 
melanggar batas, seperti ketika seseorang memberi batas pada sesuatu namun 
pembatasan yang diberikan itu sama sekali tidak diperhatikan, 
''Maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya.” 

Ada yang mengatakan bahwa setelah huruf fa ‘ yang terdapat pada 
awal kalimat itu, berposisi sebagai mubtada' dari kalimat syarth (sebab). 
Oleh sebab itu, yang seharusnya ditulis adalah kata OJ (sesungguhnya), bukan 
(bahwa). Walaupun biasanya demikian, namun terkadang kalimat seperti 
ini juga dapat menggunakan kata seperti yang dituturkan oleh Sibawaih 

dan Al Khalil, mereka menambahkan,^^ “Kata yang kedua aHalah pengganti 
kata yang pertama.” 

Al Mubarrad mengirapendapat ini tidak dapat diterima, dan yang lebih 
benar menurutnya adalah pencUq>at yang disampaikan oleh Al Jurmi, bahwa 
kata yang kedua adalah penegas kata yang pertama, karena ada kalimat 


Bacaan ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/64). 
Lih. I’rab Al Qw 'an (2/224). 

Al Kitab (imi). 
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yang memisahkan keduanya. Ayat lain yang berbentuk sama antara lain 
adalah firman Allah SWT, * <4 (*a 3 “T>an mereka di akhirat 

adalah orang-orang yang paling merugi.” (Qs. An-Naml [27]: 5) 
li ^''Maka adalah kesudahan keduanya, 

bahwa sesungguhnya keduanya (masuk) ke dalam neraka. ” (Qs. Al Hasyr 
[59]: 17) 

Al Akhfasy berkata, “Makna ayat ini adalah, kepastian api neraka untuk 
mereka.” 


Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, ia berkata, “Pendapat 
ini tidak benar, karena lafazh jli (api neraka) tidak bisa menjadi mubtada ' 
dari kata , apalagi khabar-nya. disembunyikan.” 

Ali bin Sulaiman berpendapat bahwa maknanya adalah, maka pastilah 
mereka mendapatkan neraka Jahanam. Dengan alasan, khabar dari kata 
Aoaeo yang kedua tidak disebutkan.’*^ 

Ada pula yang berpendapat bahwa dalam firman ini terdapat kata yang 
tidak disebutkan, yang semestinya adalah, j\i ii J ili, yang kata 
dibaca rafa ’ lantaran tetapnya dhamir yang seharusnya berharakat kasrah 
antara huruf fa ' dengan kata 


Finnan Allah: 




^Orang-orang munafik itu takut akan diturunkan terhadap 
mereka sesuatu surah yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 


Lih. I’rab Al Qur'an (2/752). 
5*5 Lih. I’rab Al Qur'an (2725). 
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mereka, ‘Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan Rasul-Nya) \ Sesungguhnya Allah akan menyatakan 
apa yang kamu takuti itu.^ (Qs. At-Taubah [9]: 64) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ “Orang-orangyang 
munafik itu takut,” adalah kalimat berita, bukan perintah. Hal ini juga 
ditunjukkan oleh kalimat terakhir ayat ini, yaitu, Cl ^^ jSH f. , 1 

""Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” 

Itu karena kekafiran itu muncul lantaran hati mereka yang keras.^“ 

Oleh karena itu, makna kata pada ayat ini adalah takut atau 
khawatir. Berbeda dengan makna yang disampaikan oleh Az-Zujaj, ia berkata, 
“Bentuk kata pada ayat ini adalah bentuk perintah. Maknanya adalah^ 

berhati-hatilah atau takutlah kalian.” 

As-Suddi meriwayatkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah, kala 
itu beberapa orang munafik berkata, “Demi Allah, aku akan merasa senang 
bila aku berbuat maksiat dan hanya diberikan hukuman seratus kali cambukan, 
akan tetapi tidak ada ayat yang diturunkan mengenai keburukanku yang 
sebenarnya.” Lalu diturunkanlah ayat ini.^*’ 


Kedua: Firman Allah SWT, pf 

""Akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surah yang menerangkan 
apa yang tersembunyi dalam hati mereka.” 

Kata dalam firman ini berada pada posisi nashab (berharakat 
fathah), karena berfungsi sebagai keterangan dari kalimat sebelumnya.^*® 


Lih. Vrab Al Qur 'an (2/225). 

5*^ Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 187). 
Lih. Vrab Al Qur 'an (2/226). 
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Atau bisa juga berada pada posisi jar (berharakat kasrah), karena kata ini 
diawali oleh huruf jar (j —•) yang tidak disebutkan. Atau bisa juga berada 
pada posisi nashab sebagai maf’ul (objek penderita) dari kata karena 

menurut Sibawaih kata itu boleh menggunakan maf’ul setelahnya, 
seperti ungkapan \jfj (aku memperingatkan si Zaid).^*® 

Namun pendapat ini dibantah oleh Al Mubarrad, karena menurutnya 
kata j itu merupakan bentuk rupa yang tidak bisa digabungkan dengan 

maf’ul. 

Kata ganti O^ta ganti orang ketiga jamak) pada la&zh kembali 

kepada orang-orang mukmin. Maksudnya, diturunkannya ayat kepada orang- 
orang mukmin tentang sifat orang-orang munafik. 

Makna kata Sj ^ adalah sebuah surah yang membahas tentang orang- 
orang mimafik, agar dapat diketahui oleh orang-orang mukmin, segala aib, 
cacat, dan keburukan sifat mereka. Oleh karena itu, beberapa idama memberi 
nama lain untuk surah ini, yaitu (galian), karena surah ini menggali dan 

memperlihatkan isi hati orang-orang munafik. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 

“Katakanlah kepada mereka, ‘Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap 
Allah dan Rasul-Nya) ’. Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang 
kamu takuti itu.” 


Kata ijipada ayat ini adalah bentuk perintah sindiran yang 

«K’ 

sekaligus ancaman kepada orang yang benar-benar melakukaimya. 

Maksud kata adalah memperlihatkan. Makna dari U 

adalah, apa yang kalian khawatirkan akan terkuak. 


Ibnu Abbas berkata, “Sebelumnya Allah pernah menurunkan ayat yang 


5*’ Lih. Al Kitab (1/58) Aaal’rab Al Qur'an (2/226). 
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mencanlumkan nama orangK)rangmuimfik yang begumlah tujuh pd Namun 
kemudian ayat itu dihapus dari Al Qur' an, sebagai rasa kasih terhadap mereka, 
karena keturunan mereka yang benar-benar berpegang kepada ajaran Islam 
akan merasa malu dengan nama-nama orang tua atau kakek moyang 
mereka.”’^ 

Dengan begitu, janji Allah telah terlaksana, dengan mempe rlihatkan siapa 
saja yang termasuk orang-orang yang munafik (kata adalah kata yang 

berbentuky&’z7, yang pola ini dapat digunakan untuk mengungkapkan 
perbuatan yang dilakukan pada saat itu dan pada saat lampau). Oleh karena 
itu, Allahmenepatijanji-Nyadenganfirman-Nya, C 

''Sesungguhnya Allah telah menyatakan apa yang kamu takuti itu” 

Ada pula yang berpendapat bahwa makna ayat ini adalah, Allah 
memberitahukan kepada Rasul-Nya tentang sifat-sifet dan nama-nama mereka, 
namun nama-nama tersebut tidak dicantumkan di dalam Al Qur'an. Allah 
SWT berfirman, ,j>A "Dan kamu benar-benar akan 

mengenal mereka dari kiasan-kiasanperkataan mereka. ” (Qs. Muhammad 
[47]: 30) 

Nabi S AW hanya menerima semacam ilham, bukan melalui ayat yang 
berisikan nama-nama mereka, karena beberapa kaum munafik itu ada yang 
benar-benar mendustakan kebenaran ajaran Nabi SAW, ada yang hanya ragu- 
ragu atas kejujuran dan kebenaran ajaran Nabi SAW, dan ada yang benar- 
benar mengetahui kejujuran Nabi SAW namun mereka menentangnya. 


Firman Allah: 


iS'f ( ^ . J’ 




[ji 0^ l;si 

«K» 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/66). Namun 
atsar ini periwayatannya tidak disandarkan kepada siapa pun. 


“Dfl« jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa 

yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab, ^Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau 
dan bermain-main saja*. Katakanlah, ‘Apakah dengan 

Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok*?** 

(Qs. At-Taubah [9]: 65) 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu; 

Perfioma; Ayat ini diturunkan beikenaan dengan kisah yang teg adi dalam 
perjalanan menuju perang Tabuk,^®' seperti yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dan ulama laiimya dari Qatadah, bahwa ayat ini diturunkan ketika 
Nabi S AW dan para sahabat sedang menyusuri jalan menuju Tabuk. Di antara 
mereka ada sekolompok kaum munafik yang terpaksa ikut bersama mereka 
agar tetap dianggap sebagai muslim, maka dalam perjalanan itu mereka 
berbisik satu sama lain dengan nada mengejek untuk menggagalkan rencana 
Nabi S AW. Mereka berkata, “Pasukan sekecil inikah yang akan menduduki 
istana-istana di negeri Syam dan mengalahkan pasukan mereka yang agung 
hingga dapat menguasai bani Al Ash&r!” 

Allah lalu mengilhamkan kepada Nabi S AW tentang perkataan mereka 
dengan apa yang tersembimyi di dalam hati mereka. Nabi S AW kemudian 
berkata kepada pasukarmya, ‘‘Berhentilah sejenakP’ Beliau lalu menghampiri 
kelompok orang-orang munafik tersebut dan berkata, “Mengapa kalian 
berkata ini dan itu?*' Orang-orang munafik itu tidak mau mengakui perbuatan 
mereka, dan setelah dijelaskan oleh Nabi SAW bahwa beliau secara langsimg 
diberitahukan oleh Allah SWT, mereka berkata, “Kalau yang itu kami hanya 
bermain-main, kami tidak serius mengatakarmya.” 

Dalam riwayat lain yang berasal dari Abdullah bin Umar, Ath-Thabari 


Lih. Jami 'Al Bayan (9/119) dan ^4 /MuharrarAl Wajiz (6/555). 
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menyebutkan secara rinci orang yang menyampaikan alasan tadi,*® Ibnu Umar 
berkata, “Oiangyangmengatakanalasanituadalah Wadi’ahbinTsabit. Setelah 
Nabi S AW mengetahui perkataarmya. Nabi S AW mengikat tangan orang itu 
di antara barang bawaan beliau, lalu disuruh berjalan di belakang unta y ang 
ditunggangi beliau sambil dilempari oleh para sahabat Nabi SAW. Kemudian 
ketika orang itu berkata, ‘Kami waktu itu hanya bercanda dan b ermain-main 
wahai Nabi’, Nabi SAW bersabda, 

'Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya, kamu selalu 
berolok-olok? 

An-Naqqasy meriwayatkan bahwa orang yang diikat tangannya itu 
adalah AbduUah bin Ubai bin Salul. Riwayat yang sama juga disebutkan oleh 
Al Qusyairi dari Ibnu Umar. 

Akan tetapi pendapat ini dibantah oleh Ibnu Athiyyah, ia berkata,*® 
“Riwayat ini tidak benar, karena AbduUah bin Ubai bin Salul tidak ikut Halam 
perang Tabuk.” 

Al Ousyaiii juga berkata, “Orang munafik yang ditanya oleh Nabi SAW 
pada saat itu memang Wadi’ah bin Tsabit. Ia termasuk orang munafik dan 
turut serta dalam perang Tabuk.” 

Makna kata ^ (asal kata dari ^ adalah, masuk ke dalam air 
(menyelam). Kemudian kata ini digunakan untuk memaknai segala sesuatu 
yang bermaksud memasuki sesuatu untuk mengotori atau berbuat kerusakan 
didalamnya.*^ 

Kedua: M Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,*® “Apa pun maksud 
perkataan orang-orang munafik itu, baik hanya bercanda mauprm serius, t^i 


Uii.Jami' Al Bayan (9/119). 
IMh.AlMuharrarAl Wajiz {6/556). 

Lih. Lisan Al Arab, entri; khawadha, hal. 1289. 
Lih. AhkamAl Qw 'an (2/976). 
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mereka tetap dianggap kafir, karena bergurau dengan kekafiran sama saja 
kafir. Ketetapan ini berdasarkan kesepakatan seluruh umat Islam.” 


Para ulama madzhab kami berkata, “Sesimgguhnya membicarakan 
kebenaran adalah ciri-ciri orang yang benar dan berihnu, sedangkan gurauan 
dan ejekan adalah ciri-ciri orang yang sesat dan bodoh. Bukankah dalam Al 
Qur'an disebutkan, 

''Mereka bertanya, “Apakah kamu hendak menjadikan kami buah 
ejekan? ” Musa menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil (bodoh)?'' (Qs. Al 
Baqarah [2]: 67) 


Ketiga: Jika bergurau dalam masalah lain, seperti jual beli, pernikahan, 
dan perceraian, para ulama berbeda pendapat. 

Ada yang mengatakan bahwa gurauan itu tidak berpengaruh atas hukum 
sesuatu. 

Ada yang berpendapat bahwa gurauan tersebut sangat berpengaruh 
terhadap suatu hukum. 

Ada yang berpendapat bahwa gurarian dalam masalah jual beli berbeda 
dengan gurauan pada masalah pernikahan dan perceraian, karena gurauan 
dalam masalah jual beli tidak berpengaruh apa-apa, sedangkan gurauan dalam 
masalah pernikahan dan perceraian akan sangat berpengaruh. Ini adalah 
pendapat Asy-Syafi’i. 

Malik, dalam kitab Muhammad, berkata, “Suatu pernikahan akan tetap 
dianggap sah walaupun orang yang melaksanakannya hanya bergmau.” 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Zaid dalam AlAtabiyyah, 
yang diriwayatkan dari Al Qasim, ia berkata, “Tidak dianggap sah jika 
pernikahan dilakukan hanya dengan maksud bergurau.” 

Sementara itu, Ali bin Ziad berkata, “Pernikahan yang maksudnya 



bergurau, harus dibatalkan, baik gurauan itu diketahui sebelum maupun 
sesudah teijadinya pernikahan.” 

Mengenai gurauan dalam masalah jual beli, sebenarnya madzhabAsy- 
Syafi’i memiliki dua pendapat, dan begitu juga dengan mad/hab kami, mudThnh 
Maliki O^akni pendapat yang mengatakan jual beli akan tetap sah, dan pendapat 
yang mengatakan tidak sah). 

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan bahwa menurut kesepakatan ulama, 
orang yang bergurau dalam hal perceraian hukumnya sama dengan orang 
yang serius. 

Beberapa ulama modem dari madzhab kami berkata, “Apabila kedua 
belah pihak setuju bahwa pernikahan atau jual beli yang mereka lakukan hanya 
gurauan, maka pernikahan dan jual beli itu juga tidak sah. Namun apabila ada 
salah satu dari mereka yang tidak setuju, bahwa mereka hanya bergurau, 
maka yang lebih diunggulkan adalah orang yang mengatakan bahwa mereka 
serius.” 


Abu Daud, At-Tirmidzi, danAd-Daraquthni meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAWpemah bersabda. 




'‘u' •'-Clt ti' * ^ i i, x!. * 


‘Ada tiga hal yang tetap sah walau yang mengatakannya serius 
atau bergurau, yaitu nikah, thalak, dan rujuk'. 


Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidri berkata, “Hadits ini hasan 
gharib, namun para sahabat Nabi S AW dan para ulama sesudah mereka 
mengamalkan hadits ini.” 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian, bab; Gurauan dalam Hal 
Perceraian {11259, no. 2194), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: 
Serius atau Bergurau dalam Hal Perceraian (3/490), Ibnu Majah dalam pembahasan 
tentang perceraian, bab: Orang yang Bercerai, atau Menikah, atau Rujuk, Pasangannya 
Hanya Sekadar Bergurau, dan Ad-Daraquthni dalam sunannya (3/256,4/19). 


Surah At-Taubah ) 
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Menurut saya (Al Qurthubi), hadits yang diriwayatkan oleh para 
imam tersebut menyebutkan bahwa rujuk merupakan hal ketiga yang diangga 
tetap sah walaupim orang yang mengatakannya hanya bergurau. 

Berbeda dengan riwayat yang disebutkan oleh Malik dalam Al 
Muwaththa dari Yahya bin Sa’id, dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata, 
“Ada tiga hal yang tidak boleh dilakukan dengan berguraio, yaitu nikah, thalak, 
dan pembebasan budak.””’ 

Begitu jiaga yang diriwayatkannya dari Ali bin Abu Thalib, AbduUah bin 
Mas’ud, dan Abu Ad-Darda‘, mereka berkata, “Tiga hal yang tidak dianggap 
gurauannya dan tidak boleh pula ditarik kata-katanya, dan candaan 
mengenainya pun dianggap serius, yaitu nikah, thalak, dan membebaskan 
budak.” 

Sedangkan riwayat dari Sa’id bin Al Musayyib yang berasal dari Umar, 
menyebutkan, “Ada empat hal yang akan terlaksana apabila dikatakan oleh 
siapa pun, yaitu pembebasan budak, thalak, nikah, dan bemadzar.” 

Riwayat ini tidak jauh berbeda dengan riwayat Adh-Dhahhak yang 
menyebutkan, “Ada tiga hal yang tidak boleh dilakukan dengan bergurau, 
yaitu nikah, thalak, dan nadzar.” 


Firman Allah: 


f ^ i »• 


^5^ oi Jbu <15 ljj.JLxkj Sf 

**•,*, ^ . ^ t' 7t , 


Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah 
beriman. Jika Kami memaafkan segolongan daripada 
kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 


HR. Malik dalam pembahasan tentang pernikahan, bab: Pernikahan (2/548). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



mengadzab golongan (yang lain) disebabkan mereka 
adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa.^’ 
(Qs. At-Taubah [9]: 66) 


Firman Allah SWT, ^ i "'Tidakusah kamu 

minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman, ” dimaksudkan untuk 
mencela mereka, seakan-akan yang diungkapkan adalah, janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang tidak bermanfaat bagumr Kemudian mereka dijatuhi 
hukuman sebagai orang kajBr dan tidak bisa mengelak dari dosa. Kata ( 

juga berarti menghapus jejak atau bekas yang ada. Contohnya adalah 
JjL-Ui Oj j—spi. Lubaid mengungkapkan dalam bait syairnya. 




Barangsiapa menangis selama satu tahun penuh, 
maka ia telah dimaafkan. 

Kata ijj jiij berasal dari yang artinya sama dengan .i jL_pVt> 

yaitu memberikan alasan. Maknanya adalah, j anganlah kalian meminta maaf 
dengan memberi alasan apa pun, sebab kalian telah dianggap kafir walaupun 
sebenarnya kalian telah beriman sebelumnya. 


IbnuAl Arabi berkata, “Arti awal dari kata adalah memotong 

atau memutuskan. Makna kata ini dalam firman tersebut adalah^ memutuskan 
apa yang telah terikat di dalam hatinya. Di antara maknanya adalah rmgkapan 
sjjs’ (kulup anak laki-laki) dan 5—djW' ijji’ (kelentit anak 
perempuan).^®* 

Kedua: Firman Allah SWT, ol 

“ ]J)ld=a ‘■^Jika Kami memaafkan segolongan daripada kamu 


Lih. Lisan Al Arab, entri: adzara (hal. 2859). 



(lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan mengadzab golongan (yang 
lain) disebabkan mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa."' 

Menurut satu riwayat, ketika itu mereka terdiri dari tiga orang, dua 
orang mengolok-olok dan satu orang lagi menertawakan olok-olokan mereka. 
Orang yang diberikan maaf hanya satu orang, yang tidak berbicara sama 
sekali, karena ia hanya tertawa. 

Kata biasanya digunakan untuk beberapa orang, namun dapat 
juga digunakan untuk satu orang.^®’ 

Ibnu Al Anbari berkata, “Lafazh tersebut diungkapkan dalam bentuk 
jamak, tapi maksudnya adalah satu orang. Biasanya apabila kata 
dimaksudkan hanya untuk satu orang, maka yang digunakan adalah «-Alit». 
Namun terkadang dapat juga menggunakan kata dan huruf ta' 

marbuthah yang ada pada akhir kata berfungsi sebagai majas hiperbola.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai nama yang pasti untuk satu 
orang yang mendapatkan kata maaf itu. 

Ibnu Ishak berpendapat bahwa namanya adalah Makhsyi bin 
Humayar.®’® 

Ibnu Hisyam berpendapat bahwa namanya adalah Ibnu Makhsyi. 

Khalifah bin Al Khayyath, dalam kitab sejarahnya, berkata, “Namanya 
adalah Makhasyin bin Humayar.” 

Ibnu Abdul Barr menyebutkan, “Namanya adalah Makhasyin Al Hamiii.” 

Riwayat yang terakhir disebutkan oleh As-Suhaili menyebutkan bahwa 
namanya adalah Makhasysyin bin Khumayar. 

Walaupun berbeda penyebutan namanya, namun para ulama ini sepakat 
bahwa orang tersebut ikut berjihad bersama umat Islam lainnya di negeri 

^’’Lih. Lisan Al Arab, entri: thawafa()\zA. 2723) AanMa'aniAl Qur'an (1/445). 

““ Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/120) dari Ibnu 
Ishak. 






Yamamah, dan menjadi syahid di sana. Dialah satu-satxmya orang yang 
bertobat dari tiga orang tadi, lalu setelah bertobat namanya diganti menjadi 
Abdurrahman. Ia juga berdoa agar dapat menjadi syahid dalam suatu 
peperangan. Akan tetapi para ahli sejarah tidak mengetahui tempat dia 
dimakamkan. 

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai status yang disandangnya 
sebelum berganti nama, mimafik atau muslim yang bergaul dengan orang- 
orang munafik? 

Beberapa ulama berpendapat bahwa sebelimmya ia adalah, lalu bertobat 
dengan tobat yang sebenar-benarnya. 

Ulama lain berpendapat bahwa kala itu ia muslim, hanya saja ketika itu 
ia mendengar ejekan orang-orang munafik terhadap Nabi S AW, dan bukannya 
membela Nabi SAW, justru tertawa. 


Firman Allah: 




1 ?.'^ 9 ^ f i0 J 9 ^ 

. I . •_* - ♦ _ 



J OIIUlIA.aJTj (2)j 


"m " ^ 


^^Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, sebagian 
dengan sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh 
membuat yang mungkar dan melarang berbuat yang 
makruf dan mereka menggenggamkan tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah juga melupakan 
mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 
orang-orang yang fasik. ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 67) 
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Lafazh .^-.sa.wl Tj ^berfungsi sebagai mubtada sedangkan 
lafazh berfungsi sebagai mubtada' kedua. Khabar dari kalimat ini 

adalah 

• ✓f# f 

Makna adalah, mereka seperti satu bagian yang 

sepakat untuk keluar dari Islam. Az-Zujaj menambahkan, “Makna kalimat ini 
masih ada hubvmgatmya dengan firman Allah SWT, 14 ] Mj> 

j*jk Uj "Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah 

dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk 
golonganmu; padahal mereka bukanlah dari golonganmu (Qs. At- 
Taubah[9]:56) 

Maksudnya adalah, tidak termasuk orang-orang beriman, namun 
sebagian mereka itu sama seperti sebagian lainnya, hanya menyuruh kepada 
memungkaran dan mencegah dari perbuatan baik.” 

Makna “Dan mereka menggenggam tangan, ” 

merupakan istilah untuk sikap keengganan mereka begihad di jalan Allah dan 
keengganan mereka untuk menyerahkan hak yang seharusnya mereka berikan. 

Makna 1 ^ “Mereka lupa, ” adalah meninggalkan. Maksudnya, mereka 
meninggalkan apa-apa yang telah diperintahkan oleh Allah, lalu Allah 
membiarkan mereka dalam keragu-raguan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
meninggalkan segala perintah Allah hingga seperti orang yang sedang terlupa, 
dan Allah pun melupakan mereka dengan tidak memberikan pahala. 

Qatadah berkata, “Makna lafezh adalah, Allah melupakan segala 

kebaikan yang telah mereka perbuat, namun tidak untuk keburukan, Allah 
tetap akan menghisabnya.”®’^ 

Makna kata fasik adalah, keluar dari bingkai ketaatan dan agama. 


Lih-rrab Al Qur'an (2/227). 

Atsar ini disebutkan olehAth-Thabari dalamJami’Al (10/121) dari Qatadah. 


I Tafsir Al Qurthubi 




Firman Allah: 


i, ' 

•* «ti jd I < ^ »tf-r J , jij" - ' 



Ji 

• 4 . 




“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang kafir dengan neraka 
Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu 
bagi mereka; dan Allah melaknati mereka; dan bagi 
mereka adzab yang kekal " 

(Qs. At-Taubah [9]: 68) 


Kata dapat bermakna berjanji, dan dapat juga bermakna 
mengancam. Apabila digunakan untuk kebaikan di kemudian hari, maka artinya 
adalah janji, sedangkan apabila digunakan untuk keburukan yang akan teijadi 
pada kemudian hari, maka artinya adalah ancaman. Makna kedua inilah y ang 
dimaksud oleh ayat ini. 

Kata dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal sedangkan 
subjek (mubtada ') dan predikat (khabar) yang diterangkan olehnya tidak 
disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, mereka akan berada atau tinggal di 
dalanmya untuk selama-lamanya. 

^ '‘"Cukuplah neraka itu bagi mereka, ” adalah kalimat yang 
sempurna, yang terdiri dari mubtada' dan khabar.^^ Maknanya adalah, 
neraka Jahanam sudah cukup dan sesuai untuk balasan perbuatan yang mereka 
lakukatL 


Sedangkan makna melaknati vlalah menjauhi, yakni Allah menjauhi 
mereka dan tidak akan memberikan rahmat serta kasih sayang-Nya kepada 
mereka. Makna ini telah kami sampaikan secara lengkap dalam pembahasan 


Lih. Vrab Al Qur 'an (2/227). 


Surah At-Taubah ) 
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sebelumnya. 

J0 ^ A"' 

4-*' “Dan bagi mereka adzab yang kekal,’’"' maksudnya 
adalah hukuman yang akan mereka terima nanti tidak akan pernah berhenti 
dan akan selalu terus ditimpakan kepada mereka hingga tak terkira lamanya. 


Firman Allah: 



“(Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin 
adalah) seperti keadaan orang-orang yang sebelummu, 
mereka lebih kuat daripadamu, dan lebih banyak harta 
benda dan anak-anaknya daripada dirimu. Maka mereka 
telah menikmati bagian mereka, dan kamu telah 
menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu 
mempercakapkan (hal yang batil) sebagaimana mereka 
mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya menjadi sia- 
sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi” (Qs. At-Taubah [9]: 69) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ ’J^ lif ^ 

'f Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan 
musyrikin adalah) seperti keadaan orang-orang yang sebelummu, mereka 




lebih kuat daripada dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak- 
anaknya daripada kamu.” 

Menurut Az-Zujaj, huruf kaf pada lafazh berada dalam posisi 

nashab. Artinya, Allah mengancam orang-orang yang kafir dengan neraka 
Jahanam, sama seperti ancaman-Nya kepada orang-orang sebelvim mereka.*®^ 

Ada pula yang berpendapat bahwa artinya adalah, kalian melakukan 
hal yang sama seperti perbuatan orang-orang sebelum kalian, dalam hal 
mengajak kepada kemungkaran dan mencegah perbuatan baik. Hanya saja, 
»iM<f/ia/kalimatnya pada ayat ini tidak disebutkan. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa huruf A^pada kata tetap 
berada dalam posisi rafa ’, sebagai khabar dari mubtada' yang tidak 
disebutkan. Maknanya adalah, kalian sama saja seperti orang-orang sebelum 
kalian. 

Sedangkan imtuk kata tidak dapat di-ras/ir//^kan, karena kata ini 
adalah kata sifat yang dibentuk menjadi isim tafdhil (superlatif. Bentuk yang 
seharusnya untuk kata ini adalah i•tiii. Makna firman ini adalah, orang-orang 
sebelummu memiliki tubuh yang jauh lebfli kuat daripada dirimu, namun mereka 
tetap tidak mampu dan tidak sanggup menahan adzab yang ditimpakan Allah 
kepada mereka. 


Kedua: Sa’id meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi S AW 
pernah bersabda, 

Ijdj LpI ji (fSCiJ lls' OjJLi-tj 

jis iiijf 'J -J ^ 

“Kalian akan mengikuti (mereka) sebagaimana halnya umat-umat 


' Lih. I’rabAl Qwr'an {1I22T) dan TcrfsirIbnuAthiyyah (6/559). 
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sebelum kalian, sehasta demi sehasta, sejengkal demi sejengkal, 
dan sedepa demi sedepa, hingga jika salah satu dari mereka masuk 
ke dalam sarang kadal, kalian pun ikut masuk ke dalamnya.'’’ 


Setelah itu Abu Hurairah berkata, “Jika mau, bacalah ayat ini, 

‘ (Keadaan kamu hai orang-orang munafik dan musyrikin adalah) seperti 
keadaan orang-orang yang sebelummu, mereka lebih kuat daripada 
dirimu, dan lebih banyak harta benda dan anak-anaknya daripada 

dirimu. Maka mereka telah menikmati bagian mereka’." 

^ 0 

Abu Hurairah menafsirkan bahwa maksud kata jiii _SJ i adalah aj aran 

agama. Ia lalu melanjutkan ayat tersebut. 



''Dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (halyang 
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi." 

Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud 
dari umat-umat sebelum kami adalah umat Yahudi dan Nasrani?” Beliau 
menjawab, "Siapa lagi selain mereka."^^ 

Dalam kitab Shahih disebutkan bahwa Nabi S AW bersabda, "Kalian 
tentu akan mengikuti jalan-jalan yang dilalui oleh umat-umat sebelum 
kalian sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, hingga apabila 
mereka masuk ke dalam sarang kadal kalian pun ikut masuk ke 
dalamnya." Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah yang 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/121) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/114) dari Abu Hurairah. 




engkau maksud adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab, 
^^SiapalagiT^ 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa maksudnya adalah perumpamaan, 
seperti gelapnya malam pada malam ini, yang sama dengan gelapnya malam 
pada malam kemarin. Mereka yang dimaksud adalah bani Israil, kita selalu 
berusaha untuk menyerupai mereka. 

Ibnu Mas’ud juga menyampaikan hal yang sama dengan Ibnu Abbas. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 




't ' Vt t* i.i. ' 'tff. . t* . -t . ' ^ 


> ^ -f' 






"'Dan kamu telah menikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang 
sebelummu menikmati bagiannya, dan kamu mempercakapkan (halyang 
batil) sebagaimana mereka mempercakapkannya. Mereka itu, amalannya 
menjadi sia-sia di dunia dan di akhirat; dan mereka itulah orang-orang 
yang merugi." 


Makna dari lafazh adalah, kalian mengambil 

keuntungan dari agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
terdahulu. 


Makna lafazh adalah, kalian mengaduk-aduk 

ajaran yang ada pada agama kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang 
sebelum kalian. 


Huruf kaf pada lafazh ^JjJ^ berada dalam posisi nashab, karena 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pemersatuan, bab: Umat ini akan 
Mengikuti Umat-Umat sebelum Merekei, Muslim dalam pembahasan tentang keilmuan, 
bab: Mengikuti Ajaran yang Dilakukan oleh Umat Yahudi dan Nasrani, Ibnu Majah 
dalam pembahasan tentang fitnah, dan Ahmad dalam Al Musnad (2/327). 
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terhubung dengan mashdarymg tidak disebutkan. 


Kata adalah isim nagish, seperti kata yang dapat 


digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dalam bentuk tunggal dan jamak, 
seperti yang telah kami terangkan sebelumnya. 


Lafazh 


dan berasal dari kata 


'—Bentuk ism makan (pola kata yang memmjukkan makna tempat) 
dari kata ini adalah t, yang maknanya adalah tempat yang boleh dilalui 

oleh manusia dengan berkendara dan berjalan kaki. Bentuk jamak kata ini 
adalah atau dapat juga menggunakan 


Abu Zaid berpendapat bahwa kata ini sama maknanya dengan kata 
yang menggunakan bentuk fi ’U ruba ’i (kata kerja yang dibentuk dari empat 
huruQ, yaitu Contohnya adalah (hewan 

tungganganku berendam di air) atau f j—5J' (orang-orang sedang 

merendamkan). Maknanya sama dengan ungkapan, (kuda-kuda 

mereka sedang berendam). Contoh lainnya adalah (aku tegun 

ke dalam pertempuran), (ia menggerak-gerakkan pedangnya 

ke arah sasaran), (darahnya mengalir dengan sangat deras), 

(tempat untuk mengaduk minuman), 

y y y yy * 

(mereka berbicara tentang suatu masalah secara panjang lebar).“* 


Makna kata ini dalam ayat tersebut adalah memperbincangkan dunia 
dengan penuh canda tawa. 


Ada pula yang berpendapat bahwa yang dibicarakan adalah Nabi 
Muhammad SAW dengan segala pendustaannya. 

Makna kata adalah dibatalkan atau dihilangkan, seperti yang 

telah kami sampaikan sebelumnya. Maksud lafazh adalah, hanya 

kebaikan mereka secara spesifik. Sedangkan makna akhir ayat ini. 


Lih. Imla ' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/18). 
Lih. Lisan Al Arab, entri: khawadha (hal. 1289). 




O Ij telah kami jelaskan secara mendetail dalam pembahasan 

sebelumnya. 


Firman Allah: 


»2" C ^ *2 • I»- ^ 

^ Lj 









“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang 
orang-orang yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, 
Tsamud, kaum Ibrahim, penduduk Madyan, dan 
(penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? Telah datang 
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan 
yang nyata; maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya 
mereka, akan tetapi mereka itulah yang menganiaya diri 
mereka sendirL” (Qs. At-Taubah [9J: 70) 


Firman Allah SWT, 



“Belumkah datang kepada mereka berita penting tentang orang-orang 
yang sebelum mereka, (yaitu) kaum Nuh, Ad, Tsamud, kaum Ibrahim, 
penduduk Madyan, dan (penduduk) negeri-negeri yang telah musnah? 
Telah datang kepada mereka rasul-rasul dengan membawa keterangan 
yang nyata." 

Huruf alif pada awal ayat ini (jjf) adalah bentuk pertanyaan yang 
bermakna peringatan dan ketetapan. Maknanya adalah, apakah mereka tidak 
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pernah mendengar bahwa Kami telah men^iancurkan orang-orang kafir yang 
hidup pada zaman sebelum mereka? 

Makna kata K adalah kabar atau cerita. Nama- 

• ^ ^ S ^ ^ 

Maksud dari adalah Raja Namrud bin Kan’an dan para 

pengikutnya. Kata adalah nama sebuah negeri yang ditinggali oleh 

Nabi Syu’aib dan kaunmya. Orang-orang kafir pada saat itu diadzab dengan 
gempa yang dahsyat. 

Maksud dari (negeriymgbimir^adibalikkcm)meaurvX 

Qatadah,**® negeri itu adalah negeri kaum Nabi Luth, karena mereka diadzab 
dengan cara dibalikkan tanah tempat tinggal mereka. 

Ada pula yang berpendapat bahwa makna dari adalah 

semua umat yang dihancurkan oleh Allah. 

Para ulama berpendapat bahwa maksud lafazh pada ayat ini 

adalah seluruh nabi dan rasul yang diiitus kepada umatnya masing-masing. 
Namun beberapa ulama berpendapat bahwa maksud lafazh adalah 

nabi yang dihancurkan umatnya dengan dibalikkan buminya, yakni kaum Nabi 
Luth, karena Nabi Luth diutus kepada beberapa daerah. Ada yang 
mengatakan tiga daerah dan ada yang mengatakan empat, namun intinya 
berbentuk jamak, walaupim sebenarnya rasulnya itu cuma satu. Pendapat ini 
juga diperkuat oleh firman Allah SWT dalam ayat lain, yaitu kata yang sama 
namim menggunakan bentuk tunggal, yaitu (Qs. An-Najm [53]: 

53) 

Beberapa ulama ada yang berpendapat bahwa pada ayat im 
maksudnya adalah bentuk tunggal, sep^ yang disebutkan dalam firman Allah 


disebutkan pada ayat ini adalah, 

berfungsi sebj^ai badai dari kata 


-naina kaum yang 




609 


Uh. rrabAlQur'an (2/228). 
‘'®Lih. Tafsir Ath-Thabari(\QI\22). 






SWT, ■ j J a . l T 'ijlS "^JjT “i/a/ Rasul, makanlah dari makanan 

yang baik-baik ” (Qs. Al Mu'minuim [23]: 51) 

Maksudnya adalah Nabi Muhammad SAW, dan tentu saja tidak ada 
rasul lain ketika beliau menjadi rasul. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali, 
karena dalam hadits shahih disebutkan. 


.(jJ-.-j-Ji Aj iUlI 01 


Sesungguhnya Allah bertitah kepada orang-orang yang beriman 
seperti yang dititahkan kepada para Rasul.” 


Makna hadits ini telah kami sampaikan pada tafsir surah Al Baqarah. 
Intinya adalah, yang dimaksud dengan para rasul adalah seluruh rasul yang 
diutus oleh Allah. 


Kedua: Firman Allah SWT, Iji ^ ifiiT o Ui 

Maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi 
mereka itulah yang menganiaya diri mereka sendiri.” 


Maksud lafazh (menganiaya mereka) adalah menjatuhi 

hukuman terhadap mereka. Maknanya adalah, Allah tidak akan mengadzab 
dan menghukum mereka kecuali setelah Allah mengutus seorang nabi atau 
seorang rasul kepada mereka. 

Makna firman-Nya, ^ adalah, mereka se ndirilah 

yang berbuat zhalim dan aniaya terhadap diri mereka sendiri, karena mereka 
tetap ingkar setelah diutusnya seorang nabi dan setelah diberikannya hujjah 
kepada mereka. 


Surah At-Taubah 



Flnnan Allah: 


^^5^3 sjiijT 

A i £ ^ 

•*■>■*'• ^■' -ii T»? —'l ^ ■* I 

^1 0l JAIj—JJ ^ J Sj$jJl 



“i)fl/i orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian 
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, 
mencegah dari yang mungkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 71) 


Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 


Pertama: Fiiman Allah SWT, 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain, ” maksudnya adalah, 
hati mereka telah dipersatukan untuk saling mencintai, mengasihi, dan 
meto^yangi. 


Ungkapan untuk orang-orang beriman, berbeda dengan ungk^)an untuk 


.T...4 


orang-orang munafik. Jika di sini digunakan lafezh, maka 

untuk orang-orang munafik digunakan lafazh, y!^. >•<< ?»«.* yakni hati 

mereka terpisah-pisah walaupim mengenai hukumnya mereka sama. 


Kedua: Firman Allah SWT, 



“Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dari yang 
mungkar^' 

Maksud dari “menyuruh yang makruf" adalah menganjurkan dan 
menyuruh orang lain untuk beribadah kepada Allah dan mengesakan-Nya, 
serta perbuatan laiimya yang mengiringi kedua hal itu. 

Maksud dari “mencegah dari yang mungkar ” adalah mencegah dan 
melarang orang lain menyembah berhala dan segala perbuatan yang m engiring i 
balita 

Ath-Thabari meriwayatkan^" dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Setiap 
ayat yang disebutkan oleh Allah mengenai perintah amar ma ’ruf nahi 
mungkar merupakan larangan untuk menyembah berhala dan syetan. 
Mengenai hal ini, telah kami bahas secara lengkap dalam tafsir surah Aali 
‘Imraan dan Al Maa'idah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 


“Mendirikan shalat, menunaikan zakat." 


Pembahasan tentang hal ini telah kami pada awal tafeir surah Al Baqarah. 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa shalat yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah shalat fardhu lima waktu.**^ Dengan de mikian, zakat yang HimaksuH 
pada ayat ini juga zakat wajib. 

Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran Ibnu Athiyyah, ia berkata,*" 
“Aku berpendapat bahwa shalat yang dimaksud dalam ayat ini lebih gam b lang 
jika dimaknai dengan shalat sunah, karena orang yang tekun m endirikan shalat 
sunah pasti lebih menjaga shalat wajibnya.” 


Uh.Jami' AlBaycm{m\23). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (6/563) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (4/71) dari Ibnu Abbas. 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (6/563). 


Surah At-Taubah ) 
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Jfeewpaf; Firman Allah SWT, ^ L'T ijLlaJt 

“Ban mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." 


Makna “taat kepada Allah ” adalah menaati segala perintah yang 
diwajibkan oleh-Nya melalui Al Qur'an. Sedangkan makna taat kepada Rasul- 
Nya adalah menaati segala perintah yang beliau titahkan melalui sabdanya. 

Huruf sin pada awal lafazh (yang bennakna akan secepatnya) 

dimasukkan ke dalam janji pemberian rahmat untuk memberi kesan janji itu 
akan segera terlaksana dalam waktu dekat, agar jiwa merasa tenteram dalam 
pengharapan, karenajanji Allah pasti dipenuhi. 


Firman Allah: 




y^\ aJi)l 




f 


^ j>)i > dij'i 


Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki 
dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 
keberuntungan yang besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 72) 


Firman Allah SWT, “Allah 

menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, (akan 
mendapat) surga." 

Kata (surga) dalam bahasa Arab bermakna kebim-kebun yang 


Tafsir Al Qurthubi 





ditumbuhi pepohonan. 

% ^ •C 

iSj^ ^''Yang di bawahnya mengalir sungai-sungai r 
maksudnya adalah, dari bawah pohon-pohon dan tumbuh-tumbuhan di sana 
mengalir sungai-sungai. Dalam pembahasan tafsir surah Al Baqarah yang lalu 
kami telah menjelaskan bagaimana air-air itu mengalir dengan teratur dan 
menyejukkan di sungai-sungai yang sangat besar, bukan sekadar parit-parit 
kecil. 

tp4 “Kekal mereka di dalamnya, dan 

(mendapat) tempat-tempat yang bagus.'’’ 

Maksud dari “tempat-tempatyang bagus ’’ di sini adalah istana-istana 
yang terbuat dari batu permata, mutiara, dan yaqut, yang wewangiannya sudah 
tercium dari jarak tempuh lima ratus tahun lamanya. 

_i surga Adn,” maksudnya adalah di negeri tempat 

tinggal yang kekal. 

Ditinjau dari segi bahasa, kata ijUp bermakna menempati atau 
meninggali. Di antara maknanya adalah kata (yang artinya tempat 

kediaman).**^ 

Atha Al Khurasani berkata, “Makna suiga Adn yang disebutkan dalam 
ayat ini adalah lantai suiga, sedangkan atapnya adalah Arsy singgasana Allah.” 

Berbeda dengan pendapat Ibnu Mas’ud, ia mengatakan bahwa surga 
Adn adalah surga yang paling tengah.**’ Sedangkan Al Hasan berpendapat 
bahwa surga Adn adalah sebuah istana yang terbuat dari emas, tidak ada 
yang dapat dimasuki kecuali oleh para nabi, para shiddiqin, orang-orang yang 
mati syahid, dan para hakim yang adil.*** Pendapat yang sama juga 
disampaikan oleh Adh-Dhahhak. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: adana. 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (9/125) dari Ibnu 
Mas’ud. 

Lih. Jami ’Al Bayan (9/125) iwiAl MuharrarAl Wajiz (6/565). 


Surah At-Taubah ] 
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Muqatil dan Al Kalbi beikata,*” “Surga Adn adalah surga yang paling 
tinggi, yang di dalamnya terdapat mata air dari tasnim, dan seluruh kebun di 
sekitarnya dikelilingi oleh aliran mata air itu. Surga ini tertutup sejak 
diciptakannya hingga saat nanti ketika diberikan khusus kepada para nabi, 
para shiddiqin, para syuhada, orang-orang yang shalih, dan orang-orang yang 
dikehendaki oleh Allah untuk masuk ke dalamnya.” 

Firman Allah SWT, “Dan keridaan Allah 

' adalah lebih besari'"’ maksudnya adalah keiidhaan Allah lebih besar dan lebih 
agung dari semua yang telah disebutkan tadi. 

JL-jaJiJ I I ^ “Itu adalah keberuntungan yang besar’"’ 
maksudnya adalah, barangsiapa bisa mendapatkannya maka memperoleh 
keberuntungan yang sangat besar. 

Firman Allah: 

' U 

“/fa/ Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 
orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat mereka ialah neraka Jahanam. Dan itulah 
tempat kembali yang seburuk-buruknya.” 

(Qs. At-Taubah [9]; 73) 





Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: FiimanAllah SWT, \^Ji^ “Hai 

Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu. ” Titah ini ditujukan kepada Nabi S AW dan seluruh umat Islam 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/71). 








yang mengikuti ajarannya. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah, berjihadlah 
kamu wahai Nabi bersama orang-orang mukmin lairmya. 

Ibnu Abbas menafsirkan bahwa ayat ini merupakan perintah untuk 
berjihad memerangi orang-orang kafir dengan pedang atau senjata lairmya, 
begihad memerangi orang-orang munafik dengan lisan, hukuman berat, serta 
sikap keras.®** 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Lawanlah orang-orang 
munafik itu dengan tanganmu. Apabila tidak bisa dengan tanganmu maka 
lawanlah dengan lisanmaApabila tidak bisa dengan Usanmumakaperlihatkanlah 
muka masammu di hadapan mereka.”®*® 


Sementara itu, Al Hasan berkata, “Berjihad melawan orang-orang 
munafik adalah dengan cara mene^kkan hukum atas mereka karena memang 
merekalah yang paling banyak bersinggungan dengan masalah hukum. Begihad 
melawan mereka juga dilakukan dengan cara berargumentasi dengan lisan.”®^® 
Hal ini diperkuat dengan riwayat dari Qatadah. 


Ibnu Al Arabi berkata,®^* “Menyampaikan hujjah dengan lisan dilakukan 
secara kontinu, sedangkan penegakan hukuman terhadap mereka dilakukan 
ketika mereka melakukan suatu kemungkaran. Memang y ang p aling banyak 
bersinggungan dengan hukum adalah kalangan mereka. Oleh karena itu, ketika 
mereka melakukan sebuah maksiat, tidak akan cukup hanya dengan berhujjah 
melalui lisan, tetapi harus dengan hukuman yang membuat jera. Namun tidak 
semua yang berbuat maksiat disebut orang munafik, karena kemimafikan harus 


dilihat ke dalam hati yang penuh dengan kebusukan, tidak hanya y ang terlihat 
secara zhahir.” 


Lih. Jami 'Al Bayan (9/126) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/118). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (9/126) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/118). 

““ Lih. Jami 'Al Bayan (9/126) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/119). 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/978). 


Surah At-Taubah 1 



Kedua: Firman Allah SWT, .Ll&Tj “Z)a/i bersikap keraslah 
terhadap mereka” 

Kata (yang kata asalnya adalah -MaI)) merupakan lawan kata 
dan iil^i (belas kasih). Makna kata adalah kekerasan hati terhadap diri 

seseorang untuk memecahkan suatu masalah. Kekerasan ini tidak dapat 
dilakukan melalui lisan saja. 

Penerapan kata ini dapat terlihat dari sabda Nabi S AW, 


• Vj LajUakJU ^ of c 

^ ' y' 


“Apabila budak wanita salah seorang dari kalian melakukan 
perzinaan, maka cambuklah sebagai hukumannya, dan janganlah 
kalian mencelanya (setelah hukuman itu dijatuhkan 
kepadanya). 


Di antara makna kata ini adalah firman Allah SWT berikut ini, 

ras 

lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.” 
(Qs. Aali ‘hnraan [3]: 159) 


^ 1yiaJT “Sekiranya kamu bersikap ke 


Termasuk maknanya adalah perkataan para sahabat wanita terhadap 
Umar, “Anda lebih keras dan lebih kasar hatinya dar^jada Rasulullah SAW.”^ 

s • • 

Kata Ja__Wi adalah sikap kasar yang ada pada diri seseorang. Lawan 
kata ini selain belas kasih adalah kelembutan, atau dapat juga diartiVan seperti 
pada fiimanAllah SWT ini, 

rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman. ” (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 215) 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Shahih, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab: Manaqib Umar (2/294) dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para 
sahabat, bab: Keutamaan yang Dimiliki Umar (4/1863-1864). 






“Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan. ” (Qs. Al Israa' [17]: 
24) 

Ayat dalam bab ini secara tidak langsung telah menghapus semua ajaran 
yang berkaitan dengan pemaa&n, perdamaian, dan pengampunarL^^* 


Firman Allah: 


Jiijj ‘1c; ^ 

ojj ^ 0 ^ j[3 

4 C.J L^iii 4 lOj S>T 

'—' ^ ^ ^ < 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu 
yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir 
sesudah Islam, dan mengingini apa yang mereka tidak 
dapat mencapainya; dan mereka tidak mencela (Allah dan 
Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya telah 
melimpahkan karunia-Nya kepada mereka. Maka jika 
mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat; 
dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan 


Hal yang benar adalah, tidak ada penghapusan di sini, karena semua yang 
disebutkan tadi mempunyai pembahasan tersendiri, tidak ada kaitannya satu sama lain. 






tidak (pula) penolong di muka bumL” 
(Qs.At-Taubah [9]: 74) 

Dalam ayat ini dihahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, 1 J\i C j ^Mereka (orang- 

orang munafik itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa mereka tidak 
mengatakan (sesuatu yang menyakitimu)” 

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Al 
Julas bin Suwaid bin Ash-Shamit dan Wadi’ah bin Tsabit, orang yang mencela 
Nabi SAW saat Nabi SAW tidak ada di sana bersama mereka. Mereka 
berkata, ‘Demi Allah, seandainya perkataan M uhammad kepada pemimpin 
dan pembesar kami itu benar, maka pastilah kita akan lebih buruk daripada 
keledai.” 

Tanpa sengaja Amir bin Qais mendengar celaan mereka itu, maka ia 
berkata kepada mereka, “Memai^ benar! Demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad itu benar dan d£^ diporcaya. Memang benar kalian lebih buruk 
daripada keledai!” 

Amir lalu segera menghadap Nabi SAW dan menceritakan kejadian 
itu. Setelah itu datanglah Julas, dan ia bersumpah dengan namaAllah di depan 
mimbar Nabi SAW bahwa pengaduan Amir itu hanya cerita bohong. Amir 
konudian bersumpah di hadapan Nabi SAWbahwa pengaduannya itumonang 
benar. Dia lalu berdoa, “Ya Allah, turunkanlah kepada Nabi-Mu yang benar 
itu sesuatu yang dapat membuktikan ucapanku.” Lalu turunlah ayat ini.^^^ 

Ada yang meriwayatkan bahwa yang mendengar pembicaraan kedua 
orang munafik itu adalah Ashim bin AdL 

Ada yang mengatakan bahwa yang mendengar pembicaraan kedua 
orang munafik itu adalah Hudzaifiih. 


Asbab An-Ntaul ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/119). 



Ada juga yang meriwayatkan bahwa yang mendengar pembicaraan 
kedua orang munafik itu adalah anak tiri dari salah satu orang munafik itu, 
namanya adalah Amir bin Sa’ad. Riwayat ini disampaikan oleh Ibnu Ishak. 

Terakhir ada yang mengatakan bahwa yang mendengar pembicaraan 
kedua orang munafik itu adalah Mush’ab.“* 

Setelah terbukti kebohongannya, Al Julas berniat membunuh Amir, agar 
Amir tidak menceritakan perihal kebohongannya itu kepada orang lain, namun 
niat tinggallah niat, ternyata Al Julas tidak berani me lakukanny a, seperti yang 
diberitahukan pada kelanjutan ayat, Jj l^j “Dan mengingini apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya.''' 

Mujahid mengatakan bahwa ketika orang yang me n dengar perkataan 
AlJulas tadi mengatakan akan mengadukan ucapannya itu kepada Nabi SAW, 
Al Julas pun berniat membunuhnya. Namun niat itu tidak kesam paian, karena 
ia tidak mampumelakukannya, seperti yang diisyaratkan dalam firman Allah 
i “Dan mengingini apa yang mereka tidak dapat 

mencapainya." 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah Abdullah bin Ubai, yaitu ketika ada dua orang yang bertikai, 
lalu salah satu dari mereka berasal dari keturunan Ghifar, se dangkan yang 
satunya lagi berasal dari keturunan Juhainah. Ketunman Juhainah menpakan 
sekutu golongan Anshar, maka Ibnu Ubai berusaha mengadu domba mereka, 
ia berkata, “Wahai bani Aus dan Khazraj, tolonglah saudara kalian itu! Demi 
Allah, kita dengan Muhammad itu seperti ungk^jan ‘memelihara harimau dari 
kecil, dan setelah besar ia memakarunu’. Lihatlah nanti, ketika kita sampai di 
Madinah, para pembesar akan dapat diusir oleh orang-orang yang terhina.” 
Pada saat Nabi SAW mendengar hal ini, datanglah Abdullah bin Ubai 
menghadap Nabi SAW dan bersumpah bahwa ia tidak pernah m engatakanny a 

Riwayat yang kedua ini disampaikan oleh Qatadah. 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajt (6/570). 


Surah At-Taubah J 





Pendapat ketiga mengatakan bahwa kata-kata yang menyakitkan itu 
berasal dari semua orang munafik.^” Riwayat ketiga ini disampaikan oleh Al 
Hasan. 

Ibnu Al Arabi berkata,®* “Pendapat ketiga inilah yang paling benar, 
karena makna dari kata-kata yang menyakitkan biasanya ada pada diri orang- 
orang munafik. Intinya, mereka semua barkeyakinan bahwa Muhammad SAW 
bukanlah seorang Nabi.” 


Kedua: FirmanAllahSWT, ^ ^ Ji^\ li laJj 


‘‘'‘Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan 
telah menjadi kafir sesudah Islam." 


Menurut An-Naqqasy, maknanya yaitu saat mereka mendustai janji 
Allah, yang akan mengembalikan Makkah ke tangan kaum muslim. 

Ada yang berpendapat bahwa perkataan kafir ini adalah perkataan Al 
Mas, “Kalau memang ajaran yang disampaikan Muhammad itu benar, berarti 
kami lebih hina dibandingkan keledai.” Juga perkataan Abdullah bin Ubai, 
“Lihatlah nanti, ketika kita sampai di Madinah, para pembesar akan diusir 
oleh orang-orang yang terhina.” 

Sementara itu, Al Qusyairi berpendapat bahwa perkataan kafir adalah 
penghinaan dan makian terhadap Nabi SAW, serta penghujaman terhadap 
ajaran Islam dari belakang. 

Maksud firman Allah SWT, ^ i “‘Dan telah menjadi 

kafir sesudah Islam” adalah setelah mereka dianggap telah masuk agama 
Islam. 


Ayat ini sangat jelas menury ukkan bahwa orang-orang munafik itu masuk 
dalam kategori orang-orang kafir. Bukan hanya itu, dalam ayat lain Allah SWT 


Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam /4/ Qur'an {11919). 

Lih. AhkamAl Qur 'an (2/979). 
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juga berfirman, IjJiT p ] JSt “Yang demikian itu adalah karena 

bahwa sesungguhnya mereka telah beriman, kemudian menjadi kafir 
(lagi)'' (Qs. Al Miuiaafiquiin [63]: 3) 


Ayat bab ini juga menimjukkan bahwa kekufuran itu dapat terealisasi 
melalui segala hal yang bertentangan dengan kepercayaan dan hal-hal yang 
sudah pasti, walaupun keimanan (hq}at diraih dengan hanya mengucapkan 
kalimat syahadat, tanpa harus membuktikaimya dengan suatu perkataan atau 
perbuatan lainnya, kecuali dengan shalat. 


Ishak bin Rahawaih berkata, ‘Tara ulama sepakat mengenai shalat yang 
tidak didapati dalam ibadah laiimya, mereka berkata, ‘Barangsiapa diketahui 
bahwa seseorang itu kafir, namun orang tersebut mel akuk an shalat tepat pada 
waktunya, dan ia juga melaksanakan shalat simah yang begitu banyak 
jumlahnya, maka walaupun orang tersebut tidak berikrar dan bersyahadat 
secara langsung dengan lisaimya, namun ia tetap d iangg a p telah beriman. Hal 
ini tidak dapat direpresentasikan oleh puasa atau zakat’ 


Ketiga: Firman Allah SWT, 1U.J i “Dan mengingini apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya." 

Mereka yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang munafik 
yang berniat membunuh Nabi S AW pada malam Aqabah saat perang Tabuk. 
Mereka berjumlah dua belas orang. 

Hudzaifah meriwayatkan bahwa sampai-sampai Rasulullah S AW ketika 
itu dapat menyebutkan nama-nama mereka satu per satu. Kemudian beliau 
ditanya, “Mengapa engkau tidak mengutus salah satu dari kami imtuk 
menghukum mati mereka?” Beliau menjawab, “Aku khawatir pada suatu 
hari nanti ada yang mengatakan bahwa aku telah membunuh sahabatku 
sendiri. Biarkanlah mereka diberikan hukuman oleh Allah dengan 
dubailah." Para sahabat lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
engkau maksud dengan dubailahl" Beliau menjawab, “Bola api dari 
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neraka Jahanam yang dihujamkan pada degup jantung mereka hingga 
nyawa mereka terhempaskan” Memang begitvdah yang teijadi pada 
mereka.“® 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa niat yang dimaksud pada ayat 
ini adalah mengangkat Abdullah bin Ubai sebagai pemimpin mereka dan 
meletakkan sebuah mahkota di atas kepalanya. Kami telah menjelaskan 
pendapat Mujahid tentang hal ini. 


Keempat: Firman Allah SWT, ^ yLjj ofVj Uj 

“Dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena 
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka,” 
maksudnya adalah mereka sama sekali tidak dapat mencela Allah dan Rasul- 
Nya. 

Kata bisa jadi berasal dari atau bisa juga berasal dari 

Kedua-duanya dapat digunakan untuk makna yang sama. 

Seorang penyair mengun^capkan. 


^' *. 1 f* ' * * 


VI 




iMi' i; 


Apa yang mereka cela dari bani Umayyah hanya 
Karena mereka dapat bermurah hati ketika marah?^^° 

Zubair mengungktq)kan. 


'^#x' ' t» ^ 9 f f| 9 ^ *. •/, 9 ^ ^ J 

Jsioy ji i/ 


9 ^ 9 A, , ^ 9 9 ^ ^ J 


P ^ ^ 


Dia ditangguhkan kemudian diletakkan di dalam kitab, 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang tanda-tanda orang munafik (4/2141-2142). 
Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/372). 

Syair ini diungkapkan oleh Ibnu Qais bin Ar-Ruqayyat. Lih. Lisan Al Arab, materi 
naqima (hal. 4531) dan Abu Hayyan dalam/t /BahrAl Muhith (5/73). 





lalu disimpan hingga hari perhitungan amal, 
atau dipercepat, lalu dia mencela. 


Asy-Sya’bi betkata, ‘Tada saat itu mereka m emint a diyat (p engganti 
hukuman gishash, yaitu dengan menyerahkan sejumlah uang yang ditentukan), 
lalu Rasulullah S AW mengabulkan permintaan mereka. Setelah itu mereka 
menj adi kaya karena banyaknya uang yang diberikan kepada mereka. 

Ikrimah menyebudcan bahwa uang yang diminta oleh mereka begumlah 
dua belas ribu keping emas.”®^' 

Diriwayatkan bahwa orang yang dibunuh pada saat itu adalah seorang 
hambasahaya milik Al Mas. Al Kalbi menyebutkan bahwa sebelum menerima 
uang tersebut, sebenarnya hidup mereka selalu dalam kesusahan, mereka 
tidak pernah mengendarai kuda dan tidak pernah memperoleh hasil rampasan 
perang. Setelah Nabi SAW menyerahkan uang diyat itu kepada mereka, 
mereka menjadi kaya dan tidak perlu lagi harta rampasan perang. 

Sebuah peribahasa dalam bahasa Arab yang sesuai dengan mereka 
yaitu “berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari orang yang telah engkau 
perlakukan dengan baik”. 


Al Qusyairi Abu Nashr berkisah: Al Bujali pernah ditanya oleh 
seseorang, “Apakah engkau pernah membaca suatu ayat dalam Al Qur' an 
yang sesuai dengan peribahasa ‘berhati-hatilah dengan perlakuan buruk dari 
orang yang telah engkau perlakukan dengan baik’?’” Ia menjawab, “Tentu, 
yaitu firman Allah SWT, ^ ^jj %\ 'Dan 

mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena Allah dan 
Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka’.” 


Kelima: Firman Allah SWT, \j^ Maka jika mereka 


Uh.Jami’Al Bayan (9/131). 
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bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka.'' menurut satu riwayat, ketika 
mendengar ayat ini diturunkan, Al Julas segera beristigjifar dan bertobat.*^ 

Ayat ini mmunjukkan tobatnya seorang pria kafryangmotiyembunyikan 
kekafirannya dan memperlihatkan keimanan. Mereka itulah yang oleh para 
ulama fikih disebut kafir zindiq. Para ulama pun berbeda pendapat mengenai 
penerimaan tobat dari orang-orang seperti ini. 

Asy-Syafi’i berpendapat bahwa tobat mereka dapat diterima. 

Malik berpendapat bahwa tobat mereka tidak d^)at diketahui, diterima 
atau tidak? Itu karena mereka telah menutupi kekafiran mereka dan 
memperlihatkan keimanan mereka, padahal keimanan hanya dapat diketahui 
dari ucapan seseorang. 

Inilah yang banyak terjadi pada zaman sekarang, banyak orang berkata, 
“Aku orang yang beriman (mukmin).” Namun pada kenyataarmya ia 
menyembimyikan kekafirarmya. Apabila telah diketahui apa yang ia 
sembunyikan, ia akan berkata, “Aku bertobat atas perbuatanku itu,” padahal 
ia tetap tidak berubah. Lain halnya bila orang tersebut datang untuk bertobat 
dengan kesadaran sendiri, sebelum diketahui keburukan yang tersimpan di 
dalam dirinya. Orang seperti inilah yang dapat dipastikan tobatnya diterima, 
dan orang seperti inilah yang dimaksud oleh ayat tadi. 


Keenam: Firman Allah SWT, ojj jiha mereka berpaling” 

maksudnya adalah apabila mereka menolak untuk bertobat dan menolak 
kembali kepada keimanarmya. 


Ibnu Jurair dalam tafsirnya meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnyji, ia 
berkata: Pada saat diturunkan firman Allah SWT, “Maka jika 

mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi mereka,” Al Julas berkata kepada Nabi 
SAW, “Wahai Rasulullah, sepertinya Allah SWT telah memberi kesempatan kepadaku 
untuk bertobat, maka saat ini aku ingin bertobat.” Rasulullah SAW pun menerima 
tobatnya. 




‘^Allah akan mengadzab 
mereka dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat,” maksudnya 
adalah mengadzab di dunia dengan hukuman mati, dan di akhirat dengan siksa 
api neraka. 

“Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pelindung, ” maksudnya adalah pelindung yang dapat me lindun gi mereka. 


^4^ 3j “Dan tidak (pula) penolong di muka bumi,” maksudnya 
adalah penolong yang dapat menolong mereka (makna ini telah kami jelaskan 
sebelumnya). 


Firman Allah: 



di antara mereka ada orang yang telah berikrar 
kepada Allah, ^Sesungguhnya jika Allah memberikan 
sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan 
bersedekah dan pastilah kami termasuk orang-orang yang . 
shalih \ Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia 
itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang 
yang selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai 
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kepada waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan Quga) karena mereka selalu 
berdusta. Tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui 
rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah amat 
mengetahui segala yang gaib?” 

(Qs. At-Taubah [9]: 75-78) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 


Pertama: Finnan Allah SWT, ^ llJi; ^ 

jjskIivJ I ^ JUaJ “Dan di antara mereka ada orang yang telah 


berikrar kepada Allah, ‘Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian 
karunia-Nya kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah 
kami termasuk orang-orang yang shalih 


Qatadah meriwayatkan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah seorang pria Anshar, karena ia pernah berkata, “Kalau saja Allah 
memberikan rezeki kepadaku, maka aku akan memberikan sebagian rezekiku 
itu kepada yang berhak, dan aku juga akan bersedekah.” Akan tetapi, ketika 
Allah SWT memberikarmya rezeki yang melimpah, ia berpaling dan menjadi 
seorang yang kikir, seperti yang dikisahkan pada ayat berikutnya. Olehkarena 
itu, berhati-hatilah dengan uo^an yang keluar dari mulut kita, karena mulut 
dapat mengarahkan pemiliknya kepada perbuatan dosa dan kemaksiatan.^” 

Ali bin Yazid juga meriwayatkan dari Al Qasim, dari AbuUmamahAl 
Bahili, ia berkata: TsaTabah bin Hathib Al Anshari pernah memohon kq)ada 
Nabi S AW, “Wahai Rasulullah, panjatkanlah doa kepada Allah agar Dia 
memberikanku rezeki yang melimpah.”Nabi SAW menjawab, 
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“Berhati-hatilah dengan apa yang engkau minta wahai Tsa ’labah, 
sebab harta yang sedikit namun engkau syukuri, akan lebih baik 
daripada harta yang banyak namun engkau tidak mampu 
mensyukurinya. ” 

Akan tet^iTsa’labah tetap bersikeras dan mengulang permohonannya 
tadi untuk kedua kali, maka Nabi SAW bertanya kepadanya, “Apakah 
engkau rela (menyumbangkan hartamu) seperti yang dilakukan oleh para 
nabi? Karena apabila aku meminta untuk diberikan satu gunung emas, 
niscaya akan diberikan." Tsa’Iabah menjawab, “Demi Tuhan yang 
mengutusmu dengan sebenarnya, apabila engkau berdoa kepada Allah untuk 
memberikan rezeki berupa harta kepadaku, maka aku akan memberikan 
sebagian hartaku itu kepada orang yang berhak menerimanya.” 

Nabi SAW pun berdoa kepada Allah. Doa itu lalu teij awab dengan 
cepat. Memang pada awalnya TsaTabah hanya diberikan satu ekor domba, 
namun domba itu cepat sekali tumbuh dan berkembang menjadi banyak. 
Bahkan kota yang ditinggalinya akhirnya tidak mampu menampung 
banyaknya domba yang ia riiiliki, maka Tsa’Iabah membeh ladang yang sangat 
luas untuk memelihara domba-dombanya itu. Namun sayangnya akibat 
disibukkan oleh hewan ternaknya, Tsa’Iabah hanya mampu me lalaikan shalat 
ZhuhurdanAshar begamaah, sedangkan shalatlairmya terpaksa dilakukarmya 
seorang diri. 

Tanpa diduga sebelurrmya oleh Tsa’Iabah, hewan ternaknya itu 
berkembang dengan cepat sekali, hingga ia harus meninggalkan kelima 
shalatnya secara begamaah, dan hanya mampu shalat begamaah pada waktu 
shalat Jum’at. Tidak hanya itu, karena terlalu sibuknya ia mengurus hewan 
ternaknya, ia juga meninggalkan shalat Jum’at secara begamaah. Rasulullah 
SAW pun menggeleng-gelengkan kepalanya dan berkata, “Betapa celakarya 
apa yang diperbuat oleh Tsa ’labah (beliau mengatakarmya hingga ti ga kali).” 

Pada saat diturunkannya ayat yang mewajibkan zakat, 


f t,' t , 

(nCPj Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka" (Qs. 
At-Taubah [9]: 103) Rasuliillah S AW mengutus dua orang imtuk mengambil 
zakat itu dari kaxun muslim. Di antara oremg yang diwajibkan imtuk 
mengeluarkan zakat adalah Tsa’labah, makaNabi SAWbetkata kepada kedua 
utusaimya tadi, '''‘Kunjungilah Tsa ’labah dan si fulan (salah seorang dari 
bani Salim), dan ambillah zakat dari mereka. ” Mereka lalu ber angkat ke 
kediaman Tsa’ labah dan memberitahukan perintah Nabi S AW tadi. N am un 
Tsa’labah gelap mata akibat hartanya dan lupa dengan janjinya, ia berkata, 
“Perintah ini tidak ada bedanya dengan Jizyahl Pergilah kalian dan mintalah 
dari yang lain, setelah itu barulah kalian kembali lagi.”“^ 

Beberapa ulama berpendapat bahwa kekayaan Tsa’labah berasal dari 
warisan yang ditinggalkan oleh sepupunya. 

Ibnu Abdul Barr mengatakan bahwa kisah Tsa’labah bin Hathib inilah 
yang menjadi penyebab diturunkannya firman Allah SWT, ^ 

"Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah..." 

Itu karena ia telah menolak membayar zakat. 

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa ia merupakan salah satu 
syahid pada perang Badar, sangat bertentangan dengan firman Allah SWT 
pada ayat ini, "Maka Allah menimbulkan 

kemunafikan pada hati mereka...." 

Menurut saya (Al Qurthubi), sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga 
menyebutkan sebab turuimya ayat ini, yaitu: Harta Hathib bin Abu Balta’ah 
pernah tertahan di negeri Syam, maka ia bersumpah di hadapan suatu 
majelis golongan Anshar, “Apabila aku telah mendapatkan uang itu, aku 
akan menyedekahkan sebagian harta itu dan memberikan sebagian 
lainnya untuk keluargaku.” Akan tetapi setelah ia menerima harta 

Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 189-190) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/373-374). 
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tersebut, ia menjadi kikir. Lalu ditur unkanlah ayat ini.^^ 

Tsa’labah adalah seorang sahabat Nabi S AW dari golongan Anshar, 
dan ia sempat berperang bersama beliau dalam perang Badan la ju^ termasuk 
orang yang keimanaimya dipersaksikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Hal ini 
akan kami terangkan lebih jelas lagi pada awal ta&ir suiahAl Mumtahanah. 

Adapun periwayatanmaigenai dirinya tadi itu tidak benar. Sama seperti 
yang disampaikan oleh Abu Umar, bahwa sepertinya pendapat yang 
mengatakan bahwa Tsa’labah menolak untuk zakat, hingg a ditur unkanny a 
ayat ini, adalah pendapat yang salah. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Adh-Dhahhak, ia m engatakan bahwa 
ayat ini diturunkan berkaitan dengan kisah sekelompok orang m unaf ik 
diantaranya Nabtal bin Al Harits, kakek dari Ibnu Qais, dan Mu’attab bin 
Qasyir. 

Pendapat Adh-Dhahhak lebih dapat diterima berkaitan dengan sebab 
turunnya ayat ini. Hanya saja firman Allah yang menyebutkan, 
^'Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka, ” menunjukkan bahwa orang yang berikrar itu sebelutrmya bukanlah 
orang munafik. Kecuali makna yar^ dimaksud adalah kemunafikan mereka 
bertambah, bahkan hingga akhir hayat mereka. Hal ini (hingga akhir hayat 
mereka) sesuai dengan firman Allah SWT, Jj “Sampai kepada 

waktu mereka menemui Allah, ” yang akan kami teran gkan sesaat lagi. 


Kedua: Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa Firman Allah 
SWT yang menyebutkan, “Dan di antara mereka ada 

orang yang telah berikrar kepada Allah,” memiliki dua kem ungkinan, yaitu: 

(1) Orang tersebut berikrar dengan lisarmya tanpa meyakini ikrar tersebut 

di dalam hatinya. 

Atsar ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam ta&iraya(16/141). 
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(2) Orang tersebut berikrar dengan keduanya, namun pada akhir hayatnya 

ia termasuk orang yang menutup hidipiya dengan buruk, karena segala 
perbuatan pasti dilihat hasil akhirnya, dan hari-hari di dunia pasti dilihat 
bagaimana penutiq)aimya. 

Kata j-ji (pada lafazh ^4^}) berfungsi sebagai (subjek) 

yang seharusnya dibaca rafa sedangkan khabar-rxydi terdapat pada dhamir 
yang seharusnya dibacayar®* 

Di dalam Al Qur'an, kata sumpah tidak menggunakan lafazh js—4, 
dan hanya hadits Nabi S AW yang menggunakan kala ini untuk makna sumpah. 
Ketika Al Qur'an menyebutkan kata ini («>s—^), maka makna yang 
dimaksudkan adalah sebuah ikatan, atau sebuah perjanjian. Namrm 
secara tersirat kata ini juga dapat diartikan untuk ma kna sumpah, yang 
ditunjukkan oleh huruf lam setelahnya. Atau kadang huruf lam disebutkan 
dua kali dalam satu kalimat; huruf lam pertama adalah huruf qasam (kata 
yang bermakna sumpah), dan huruf lam kedua adalah huruf jawab (kata 
yang bermakna jawaban). Akan tetapi kedua huruf ini berfungsi sebagai 
penegasarL 

Ada juga yang berpendapat bahwa kedua huruf lam tersebut adalah 
huruf qasam . Akan tetapi pendapat pertamalah yang paling diunggulkan. 


Ketiga: Para ulama madzhab kami mengatakan bahwa suatu ikrar, 
perceraian, atau hukum syariat lairmya yang tidak membutuhkan orang lain 
(yakni cukup dilakukan seorang diri), wajib dilakukan hanya dengan niat, 
tanpa harus diucapkan. 

Berbeda dengan pendapat madzhab Asy-Syafi’i dan Hanafi yang 
berpendapat bahwa hukum tersebut belum membebani dirinya kecuali setelah 
ia mengucapkannya. Pendapat ini diikuti oleh beberapa ulama madzhab kami. 


Lih. / ’rab Al Qur 'an (2/229). 
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Ibnu Al Arabi berkata,*^’ “Dalil kebenaran pendapat kami (bahwa 
hukum syariat tadi hanya membutuhkan niat, tanpa harus diucapkan) adalah 
riwayat Asjhab dari Malik, yaitu ketika Malik ditanya oleh seseorang, ‘Apabila 
seseorang berniat menceraikan istrinya, namun niat tersebut hanya terpendam 
di dalam hati, tanpa diucapkan, maka bagaimana hukumnya?’ Ia menjawab, 
‘ Orang tersebut sudah terwajibkan oleh niatnya itu, sebag aimana seseorang 
dapat dianggap mukmin walaupim ia beriman hanya melalui hatinya. Begitu 
pula sebaliknya, seseorang dapat dianggap kafir walaupim ia tidak 
menyatakarmya secara langsung dan hanya tertanam di dalam hati’.” 

Ibnu Al Arabi berkata,*^* “Ini merupakan prinsip dasar syariat yang 
sangat indah. Sebuah peganjian yang tidak membutuhkan manusia lain ketika 
melaksanakarmya, cukup hanya tertanam di dalam hati or ang itu. Ketentuan 
ini dimulai dari keimanan dan kekuiliran. 

Menurut saya (Al QurthubQ, hujjah yang digunakan oleh pend^at 
kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, dari Abu Hurairah, ia 
berkata; Rasulullah S AW pernah bersabda. 


jf jjj c; ; 



A 

jjUs»! Ai)l Oi 



'^Sesungguhnya Allah memaafkan segala hal yang ada di dalam 
hati seseorang, hingga hal itu terbukti dengan perbuatan atau 
perkataan."^^^ 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tumidzi, ia berkata, “Hadits ini 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/982). 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/982). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Pengampunan Allah atas 
Niat yang Terpendam dan Keinginan di Dalam Hati, Apabila Tidak Terbukti (1/116), At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Orang yang Berniat di Dalam 
Hatinya untuk Menceraikan Istrinya (3/489), dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang 
perceraian, bab: Perceraian yang Tersembunyi. 
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hasan shahih. Para ulama juga banyak yang mengamalkannya, yaitu ^bila 
seorang laki-laki hanya berniat menceraikan istrinya, maka perceraian itu tidak 
akan terlaksana, kecuali ia telah mer^;ucapkan niatnya itu.” 

Abu Umar berkata, “Barangsiapa berniat di dalam hatinya imtuk 
menceraikan istrinya, namun ia tidak mengungkapkarmya dengan Usarmya, 
maka tidak akan tegadi apa-apa. Ini adalah pend^>at yang paling di unggulkan 
dalam madzhab Maliki.” 

Akan tetapi, pendapat lain dari madzhab Maliki juga menyebutkan 
bahwa perceraian telah terlaksana apabila ia telah berniat di dalam hatinya, 
sebagaimana seseorang akan dihukumi kafir apabila ia sudah berniat keluar 
dari Islam di dalam hatinya, walaupun niat tersebut tidak terucapkan melalui 
lisarmya. 

Berdasarkan pertimbangan dan riwayat yang shahih, maka pendapat 
pertamalah yang paling benar, karena Nabi S AW telah bersabda. 


jf oa di 

10 ^ jfy • y 

• Jj aL^ju 

“Allah tidak memperhitungkan apa yang tebersit dalam jiwa 
hamba-Nya, hingga terucap melalui lisan atau terlaksana melalui 
tangan'"^ 


Keempat: Apabila yang tebersit di dalam hati seseorang itu sebuah 
nadzar, maka para ulama sepakat bahwa orang tersebut wajib me laksanakan 
nadzamya, dan ia akan dianggs^} telah berbuat maksiat q)abila nadzar tersebut 


Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyudii dalam Al Jami ’Ash-Shaghir dengan sedikit 
sekali perbedaan pada la£azhnya(no. 1704). 

As-Suyuthi mengelompokkan riwayat ini dalam riwayat-riwayat yang shahih. 

Hadits ini Juga diriwayatkan oleh para imam hadits dalam enam kitab hadits shahih, 
dari Abu Hurairah. 


I^Tafsir Al Qurthubi 




tidak dilaksanakan. 

Apabila yang terbesit di dalam hatinya itu sebuah sumpah, maka para 
ulama sepakat bahwa orang tersebut tidak wajib memenuhi sump ahny a 
Bobeda bila orang tersebut sdielumnya adalah oran g feldr yang tidak memiliki 
harta imtuk memenuhi kewEgiban zakat, lalu ia memohmi kepada Allah untuk 
diberikan harta agar ia juga dapat mengeluarkan hartanya untuk berzakat. 
Namun setelah orang tersebut dikabulkan per mintaanny a^ bahkan mungkin 
lebih, ia lupa dengan kewajiban yang harus dikeluaikaimya. Atau mungkin 
harta yang diberikan kepadanya memang tidak cukiq> untuk mengel uarkan 
zakat, t^i sepatutnya ia tet£g) harus mengeluarkan seddcah sunah imtuk orang- 
orang di bawahnya, karena dengan begitu ia akan terkesan bersyukur atas 
apa yang telah diberikan kepadanya, dan terkesan doa yang dipanjatkan 
sebelumnya adalah doa yang berdasarkan niat yang tulus, bukan karena 
kesengsaraan yang menimpanya. Kita berlindung kq}ada Allah dari kekufiiran 
akibat tidak bersyukur atas segala nikm at yang diberikan-Nya. 

Menurut saya (Al Qurtfanbi), masuk dalam makna tersebut adalah 
sabda Nabi SAW, 




i' •' VI ^ t i'' , 

^ J ^ 't;»-' bl 




'‘"Apabila salah seorang dari kamu berharcq> sesuatu, maka ia 
hendaknya melihat cpayang diharapkannya itu, karena ia tidak 
mengetahui apa yang akan Allah tetapkan untuk dirinya akibat 
harapannya itu.''^^ 

Mungkin saja sebuah harEgran justm akan mengakibatkan sebuah fitnah 


Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyudii A&\eaaAlJami’AshrShaghir{\l2'i). 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Bukhari dalam pembahasan tentang 
adab, Al Baihaqi dalam sunannya, dari Abu Hurairah, lalu ia mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 
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apabila har^)an tersebut terpenuhi, atau dapat juga menyesatkan, yang dapat 
menyebabkan kesengsaraan di dunia dan akhirat, karena tidak dapat disangkal 
bahwa tidak ada satu manusia pun yang mengetahui apa yang akan teijadi 
pada dirinya pada akhir hayatnya nanti. 

Adapun apabila yang menjadi har^)annya itumenyang^ permasalahan 
agama atau keakhiratan, maka harapan dan doa yang seperti itu sangat 
diaiyuikan. 


KeUma: Firman Allah SWT, ^ ^ llJi; 

“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya 
kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk 
orang-orang yang shalih, ” adalah dalil yang menjelaskan bahwa jika ada 
orang yang berkata, “Apabila aku memiliki ini dan itu maka aku akan 
menyedekahkan semuanya,” maka orang tersebut w^ib memenuhi ucapannya 
apabila keinginaimya telah terpenuhi. Ini adalah pendapat Abu Hanifah. 
Sedangkan Asy-Syafi’i berpendapat bahwa orang tersebut tidak wajib 
menunaikan apa-apa dari ucapaimya tersebut. 


Perbedaan kedua pendangan dari kedua imam besar ini juga mencakup 
masalah perceraian dan pembebasan budak. Sedangkan Ahmad bin Hanbal 
membedakan keduanya, yakni apabila bokaitan dengan masalah pembebasan 
budak, maka orang tersebut wajib melaksanakan apa yang diucapkaimya, 
namun apabila berkaitan dengan perceraian, maka ia tidak diwajibkan apa- 
apa, karena pembebasan budak sudah termasuk ibadah (pendekatan diri 
kepada Allah), dan ibadah ini dtpat dibebankan kepada seseorang apabila ia 
bemadzar demikian. Berbeda dengan masalah perceraian, yang hanya 
merupakan hak prero^itifseseorang untuk melaksanakarmya atau tidak Selain 
itu, perceraian tidak akan dibebankan kepada seseorang walaupun ia 
bemadzar demikian. 


Asy-SyaJS’i memperkuat pendapatnya dengan dahi sebuah hadits yang 




dinwayatkan oleh Abu Daud, At-Urmidzi, dan imam hadits lainny a^ dari Amr 
bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda. 


V ^ST jjj V 

“Tidak ada nadzar bagi seorang cucu Adam atas apa yang tidak 
ia miliki, dan tidak juga pembebasan budak atas apa yang tidak 
ia miliki, dan tidak pula perceraian atas apa yang tidak ia miliki. 


'M> lui; V Q iJ jL. V} dUL' 


Lafazh hadits ini diambil dari la&zh yang diriwayatkan oleh At-Tlrmidzi. 
Ia juga menambahkan, “Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Amr ini 
hadits hasan, danriwayatyang disampaikannya mengenai bab ini adalah sanaH 
yang paling baik. Riwayat ini juga didukung oleh riwayat dari Ali, Mu’adz, 
Jabir, Ibnu Abbas, dan Aisyah. Pendet inilah yang diikuti oleh kebanyakan 
sahabat Nabi SAW dan para ulama setelah mereka.” 


Ibnu Al Arabi berkata,*^^ “Para ulama madzhab Asy-Syafi’i 
mei^ebutkan ban3^ak sekah hadits tentang hal mi, namun hadits-hadits tersebut 
tidak kuat dan tidak dapat dijadikan sandaran untuk meng emukakan pendapat 
Oleh karena itu, dalil yang paling kuat adalah zhahir ayat tersebut.” 


Keenam: Firman Allah SWT, “Maka setelah 

Allah memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya,” 
maksudnya adalah ketika mereka telah diberikan permintaan yang mereka 
minta sebelumnya. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang perceraian, bab: Tidak Ada Perceraian 
sebelum Adanya Pernikahan (3/486), Abu Daud dalam pembahasan tentang perceraian, 
bab. Perceraian sebelum Pernikahan (no. 2190), dan Ibnu Msyah dalam pembahasan 
tentang perceraian, bab: Tidak Ada Perceraian sebelum Pernikahan. 

Lih. Ahkam AlQur'an (2/988-989). 
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Mereka kikir dengan karunia itu,” maksudnya adalah 
mereka menjadi kikir dan enggan memberikan sedekah atau m enginfakk an 
harta mereka untuk tujuan baik. Mereka juga tidak memenuhi janji mereka 
sebelumnya. 

Makna kata (kikir) telah kami maikan secara rinci dalam tafsir 

surah Aali ‘hnraan. j A'A'. “Dan berpaling” maksudnya adalah mereka juga 
berpaling dan menolak untuk taat kepada Allah. j»-» “Danmereka 

memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran)” 
maksudnya adalah bahkan mereka juga membelakangi ajaran agama Islam. 
Dengan kata lain, mereka memperlihatkan penolakan mereka. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, “Maka (Allah) 

menimbulkan kemunafikan,” memiliki dua maf’ul (objek penderita), yang 
pertama adalah dhamir dan yang kedua adalah kata iiU:i • Sedangkan 
pelakunya tidak disebutkan. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa pelakunya adalah Icfizhul jalalah, 
Allah (sehingga maknanya adalah Allah yang menimbulkan kemunafikan di 
dalam hati mereka). 

Beberapa ulama laiimya berpendapat bahwa pelakunya adalah 
kekikiran mereka sendiri (sehingga maknanya adalah kekikiran mereka itulah 
yang menyebabkan munculnya kemunafikan di dalam hati mereka). Oleh 
karena itu, kata ini disebutkan sebelurrmya, ^ “Mereka kikir dengan 

karunia itu.” 

Adapun makna firman Allah SWT, Jj “Sampai kepada 

waktu mereka menemui (Allah),” adalah menemui kekikiran mereka. 
Maksudnya, memperoleh balasan dari kekikiran mereka. Ada pula yang 
berpendapat bahwa dhamir ha' dalam lafazh kembali kepada lafzhul 

ya/a/a/i,Allah,sehmggamakrianyaadalah, sampai pada waktunya nanti mereka 
menemui Allah 





Dalam fiiman ini ditegaskan bahwa orang tersebut mati dalam kp.aHaan 
munafik. Ini menjelaskan bahwa orang yang dimaksud oleh ayat ini bukanlah 
Tsa’labah atau Hathib,®^ karena Tsa’labah dan Halhib termasuk sahabat yang 
ikut dalam perang Badar, dan Nabi S AW pernah berkata kepada Umar, 


X «p 




i; ; jiL' jjs j*f Ji yj c'j 


“Tidakkah kamu ketahui bahwa Allah telah memberi kabar 
gembira kepada pejuang perang Badar, Dia berfirman, ‘Berbuatlah 
segala sesuatu yang ingin kalian kehendaki, karena Aku telah 
mengampuni dosa-dosa kalian 

Firman Allah SWT, 

“Karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya dan (juga) karena mereka selalu berdusta,'' 
maksudnya adalah, mereka menutup usia dengan kem unafikan disebabkan 


mereka tidak melakukan kewajiban mereka. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, “Kemunafikan." Apabila 
kemunafikan ini melekat di dalam hati seseorang, maka ia dianggr^ telah kafir. 
Sedangkan apabila kemunafikan ini hanya dilakukan dengan anggota tubuh, 
maka orang tersebut hanya melakukan suatu kemaksiatan. 


Nabi S AW bersabda. 




Ini adalah pendapat yang paling benar yang harus diikuti, karena tidak mungkin 
Tsa’labah atau Hathib menolak mengeluarkan zakat yang diwajibkan kepadanya. Oleh 
karena itu, riwayat yang menyebutkan demikian tidak benar. 

Kami telah menjelaskan hadits ini sebelumnya. 
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lilj tjlp*- lii :l^Jb ^j-* aJ cJl^ 

.y»«i j*-,<9l^ ijllp Jlilp lilj 


empa/ perkara yang barangsiapa memiliki keseluruhannya 
maka ia disebut munafik sejati, dan barangsiapa memiliki salah 
satu sifat darinya maka ia memiliki satu sifat kemunafikan, hingga 
ia melepaskannya. Keempat perkara itu adalah: (1) apabila diberi 
kepercayaan ia berkhianat, (2) apabila berbicara ia berdusta, (2) 
apabila bersumpah (berjanji) ia melanggarnya, (4) dan apabila 
diajak berdebat (untuk mencari kebenaran) ia mencaci-maki.^'^ 

Mengenai bentuk bahasa dan pengambilan kata mu nafik ini, telah kami 
uraikan secara mendetail dalam tafsir surah Al Baqarah, maka kami tidak 
perlu mengulangnya dalam pembahasan ini . 

Pam ulama berbeda pendapat mengenai penakwilan makna hadits Nabi 
SAW tersebut. Beberapa kalangan mengatakan bahwa hadits tersebut 
diperuntukkan bagi orang yang diketahui bahwa jika berbicara ia pasti 
berbohong, ^bila beganji ia pasti tidak akanmenepadnya, dan apabila diberi 
amanat ia menangguhkan pelaksanaannya agar dapat berkhianat. Namun para 
ulama ini bersandar pada hadits yang sanadnya lemah. 

Salah satu riwayat yang memperkuat pendapat tersebut adalah: suatu 
ketika Ali bin Abu Thalib berpapasan dengan Abu Bakar dan Umar, ketika ia 
hendak masuk ke dalam rumah Nabi SAW. Di raut wajah mereka terlihat 
beban berat yang mereka tanggung, maka Ali bertanya kepada mereka, 
“Mengapa wajah kalian terlihat murui^?” Mereka menjawab, “Kami baru 
saja mendengar sebuah hadits dari Rasulullah SAW tentang ciri-ciri orang 
munafik. Beliau bersabda, f Ciri-ciri orang munafik adalah) apabila 
berbicara ia berdusta, apabila diberikan amanah ia berkhianat, dan 


^ Hadits ini juga telah kami jelaskan secara lengkap sebelumnya. 



apabila berjanji ia tidakmemenuhinya ” Ali lalu bertanya lagi, “Mengapa 
kalian tidak tanyakan langsung kepada Nabi S AW mengenai hal yang kalian 
risaukan?” Mereka menjawab, “Kami khawatir Nabi S AW akan tersinggung 
apabila kami terus bertanya.” Setelah itu Ali berkata, “Biarlah aku yang 
menanyakan hal itu kepada Nabi SAW.” 

Ali kemudian masuk ke dalam rumah Nabi SAW dan bertanya kepada 
beliau. Wahai Rasulullah, Abu Bakar dan Umar baru saja keluar dari sini 
dengan raut muka yang murung.” Ali lalu menuturkan kisahnya dan 
menyampaikan perkataan Abu Bakar dan Umar. Nabi SAW kemudian 
berkata, “Aku menyampaikan sebuah hadits kepada mereka, namun 
mereka belum mengerti maksud sebenarnya dari hadits yang aku 
sampaikan. Orang munafik itu adalah orang yang apabila berbicara ia 
akan berkata kepada dirinya sendiri bahwa ia akan berdusta, apabila ia 
berjanji maka ia akan berkata kepada dirinya sendiri bahwa ia akan 
mengingkarinya, dan apabila ia diberikan amanah maka ia akan berkata 
kepada dirinya sendiri bahwa ia akan berkhianat.'"^'' 

Ibnu Al Arabi berkata,*^ “Banyak dalil yang membuktikan bahwa orang 
yang memiliki sifat-sifat yang disebutkan dalam hadits tadi tidak termasuk 
orang kaiir, karena kekufuran dilekatkan pada diri seseorang y ang memiliki 
keyakinan yang didasari oleh ketidaktahuarmya tentang Allah dan sifet-sifet- 
Nya, atau mendustakannya. Maha Tinggi dan Maha Suci Allah dari segala 
keyakinan orang-orang bodoh dan dari kesesatan orang-orang sesat serta 
menyesatkaa 


Beberapa ulama juga berpandangan bahwa ciri-ciri yang disebutkan 
dalam hadits tadi ditujukan khusus kepada orang-orang m unafik y ang hidup 
pada zaman Nabi SAW. Lalu yang menjadi sandaran ulama ini adalah hadits 
yang diriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qyr 'an (2/984). 
Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/984). 
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Umar dan Ibnu Abbas, mereka berkata: Kami pernah bertandang ke rumah 
Nabi SAW saat di kediaman beliau banyak sekali para sahabat yang 
berkumpul. BCami langsung bertanya kepada beliau, “Wahai Rasulullah, engkau 
pernah bersabda, ^Ada tiga perkara yang barangsiapa memilikinya maka 
ia termasuk orang munafik, walaupun ia mengerjakan puasa dan 
mendirikan shalat, serta mengira bahwa ia adalah orang yang beriman. 
Tiga perkara itu adalah: jika berbicara ia berdusta, jika berjanji ia tidak 
menepati, dan jika dipercaya ia berkhianat. Barangsiapa memiliki salah 
satu dari ketiga sifat itu, maka ia memiliki sepertiga kemunafikan ’. Kami 
lalu menyimpulkan bahwa kami juga termasuk di dalamnya, karena kami sama 
sekali tidak mampu melepaskan ketiga perkara itu, atau salah satu dari 
ketiganya, dari diri kami secara sengaja atau tidak sengaja. Begitu pula yang 
kami tahu, bahwa hal itu dirasakan oleh kebanyakan orang.” 

Mendengar itu. Nabi SAW tertawa lalu bersabda, Sesungguhnya 
kalian tidak memiliki ketiga sifat itu, karena ketiga sifat itu hanya dimiliki 
oleh orang-orang munafik secara khusus, sebagaimana Allah 
mengkhususkan ketiga sifat itu di dalam Al Qur'an. Adapun untuk 
perkara yang pertama, jika berbicara ia berdusta, sifat ini diambil dari 
firman Allah SWT, 




"Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
“Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah. ” 
Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul- 
Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik 
itu benar-benar orang pendusta’. (Qs.AlMimaafiquim[63]: 1) 

Apakah kalian seperti itu?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau 
melanjutkan, ""Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk 
perkara yang kedua, jika berjanji ia tidak menepati, sifat ini diambil 


(^Tafsir Al Qurthubi 



dari firman Allah, 





‘Da« J/ antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian karunia-Nya kepada 
kami, pastilah kami akan bersedekah dan pastilah kami termasuk orang- 
orang yang shalih ”. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan 
berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu 
membelakangi (kebenaran). Maka Allah menimbulkan kemunafikan 
pada hati mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, karena 
mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah mereka ikrarkan 
kepada-Nya dan Quga) karena mereka selalu berdusta’. 


Apakah kalian seperti itu?” Kami menjawab, “Tidak. Demi Allah, 
ap)abila kami beijanji kepada Allah maka kami p>asti menepatinya.” Beliau 
melanjutkan, Kalian memang terbebas dari sifat itu. Sedangkan untuk 
perkara yang ketiga, jika dipercaya ia berkhianat, sifat ini diambil dari 
firman Allah, 


ol llijp bj 


"Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi 
dan gunung-gunung, maka semtumya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat 
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat 
bodoh’. (Qs.AlAhzaab [33]: 72) 


Setiap manusia diberi amanat untuk menjaga agamanya. Oleh 
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karena itu, seseorang yang beriman akan mandi junub untuk 
membersihkan dirinya, entah itu diketahui oleh orang lain atau tidak. 
Sedangkan orang yang munafik tidak akan melakukannya kecuali 
perbuatannya itu dilihat atau diketahui oleh orang lain. Apakah kalian 
seperti itu?” Kami menjawab, ‘Tidak.” Beliau melanjutkan, Kalian memang 
terbebas dari sifat itu.” 

Pendapat ini diikuti oleh mayoritas tabiin dan ulama setelah mereka. 

Beberapa kalangan ulama lain berpendapat bahwa hadits ini 
diperuntukkan bagi orang-orang yang selalu melakukan perkara-perkara yang 
disebutkan pada setiap waktunya. Terlihat dari pendapat Al Bukhari dan 
beberapa ulama lainnya, bahwa perkara-perkara yang tidak terpuji ini dimilik i 
oleh orang-orang munafik yang bersifat seperti itu hingga Hari Kiamat. 

Ibnu Al Arabi berkata,*^® “Menurutku, walaupim seseorang seringkah 
melakukan perbuatan maksiat, namun orang tersebut tidak termasirk orang 
kafir, kecuali perbuatan maksiat itu berpengaruh pada keyakinannya.” 

Para ulama madzhab kami berkata, “Al Qur'an menyatakan bahwa 
saudara-saudara Nabi Yusufpernah beijanji kepada ayah mereka, lalu mereka 
tidak menepati janji tersebut. Mereka juga pernah berbohong kepada ayah 
mereka. Selain itu, mereka diberi amanah oleh ayah mereka untuk menjaga 
Nabi Yusuf, tapi justru mereka mengkhianati amanah tersebut. Namun Al 
Qur'an tidak menyebutkan bahwa saudara-saudara Yusuf termasuk orang- 
orang munafik. Bahkan setelah mengambil pelajaran dari kesalahan-kesalahan 
itu, mereka menjadi orang-orang yang shalih, atau bahkan menjadi seorang 
nabi.”*’® 

Al Hasan bin Abi Al Hasan Al Bashri berkata, “Kemunafikan ada dua 


Lih. Ahkam Al Qur 'cm (2/987). 

““ Pendapat yang mengatakan bahwa saudara-saudara Yusuf ada yang menjadi nabi 
adalah pendapat yang tidak berdasar, karena secara zahir Al Qur'an tidak menyebutkan 
bahwa di anttira mereka ada yang menjadi seorang nabi. 


I Tafsir Al Qurthubi 


macam, yaitu kemunafikan dalam berbicara (selalu berdusta) dan kemunafikan 
dalam berbuat sesuatu. Kemunafikan dalam berbicara hanya tegadi pada 
zaman Nabi SAW, sedangkan kemunafikan dalam berbuat selain ada hing ga 
Hari Kiamat. 

Al Bukhari juga meriwayatkan dari Hudzai&h, bahwa kem unafikan 
hanya ada pada zaman Nabi SAW, sedangkan pada zaman se karang hingga 
Hari Kiamat hanya ada kekafiran setelah sebelumnya mereka beriman.**' 


Kesembilan: Firman Allah SWT, jJf 

y jLilp ifj “Tidakkah mereka tahu bahwa Allah 

mengetahui rahasia dan bisikan mereka, dan bahwa Allah amat 
mengetahui segala yang gaib?" adalah celaan terhad£q> perbuatan mereka, 
dan apabila mereka memang mengetahui hal tersebut, maka mereka akan 
mendapatkan balasan yang setimpal. 


Firman Allah ; 




(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan 
sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya^ maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka, Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari, dan sebelumnya kami telah menjelaskan 
hadits ini. 




untuk mereka adzab yang pedih.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 79) 


Firman Allah SWT, 



^^(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela," adalah 
salah satu sifat dari sifat-sifat orai^ munafik. 


Qatadah berkata, “Kata bermakna mencela. Ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan kisah orang-orang munafik yang mencela 
Ab durrahman bin Auf, ketika ia menyedekahkan separuh hartanya untuk kaum 
muslim. Pada saat itu harta Abdurrahman begumlah delman ribu dirham, lalu 
ia menyumbangkan empat ribu dirham dari hartanya itu. Melihat hal tersebut, 
orang-orang munafik berkata, ‘Betapa riyanya Abdurrahman’. Lalu 
diturunkanlah firman Allah, j ^ 

.- A'\ *>.t T ^(Orang-orang munafik) adalah orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela 


Setelah itu datanglah seorang laki-laki Anshar yang ingin menyumbang 
setengah kantung kurma. Melihat itu, orang-orang munafik berkata, 
‘SesungguhnyaAUahtidakbutuh sedekah yang sedikit seperti ini’. Lalu turunlah 
firman Allah selanjutnya, 

"Dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh 
(untuk disedekahkan) selain sekadar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan 
mereka itu, dan untuk mereka adzab yang pedih ” 


Riwayat lain yang disampaikan oleh Muslim dari Abu Mas’ud, ia 
berkata, “Kami diperintahkan mengeluarkan sedekah, namun saat itu kami 
hanya bekerja sebagai kuli panggul (dalam riwayat lain disebutkan: kami 
bekerja dengan cara memanggul sesuatu di atas pimggung kami untuk 
mendapatkan uang, lalu sebagian uang itu kami sedekahkan). Abu Aqil, yang 
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juga bekeija seperti kami, datang untuk menyedekahkan setengah sha ’ 
gandum. Kemudian datang seseorang untuk menye dekahkan hartanya lebih 
dari sedekah yang diberikan oleh Abu Aqil. Melihat itu, orang-orang m unafik 
berkata, ‘ Sesungguhnya Allah tidak butuh sedekah yang sedikit seperti y ang 
diberikan oleh orang pertama. Sedangkan sedekah yang diberikan oleh orang 
kedua hanyalah riya’. Lalu tunmlah firman Allah, jjt 

»■*' *■' ^1 "• i'jlJjT ’" • jiiT • ‘(O 

orang munafik) adalah orang-orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 


tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekadar 
kesanggupannya 


Kata J ^1 pada lafazh bermakna hasil jerih payah y ang 

sedikit untuk kehidipin sehari-hari orang miskin. Kala a^*l sama maknanya 
dengan kata 4 j^li, seperti yang telah kami sampaikan sebel umny a 
Sedangkan kata bermakna mencela, seperti yang telah kami 

sampaikan sebelumnya. 

Sedaiigkan bentuk asal dari kata adalah Huruf 

ta' padakatainidi-if/g/wm-kankepadahuniftAa'. Maknanya adalah, orang- 
orang yang menderma hartanya tanpa ada kewaj iban yang dibebankan kepada 
mereka. 


Kata berada dalam posisi khafadh (berharakat kasrah), 

karena berfungsi sebagai athafkcpadsL lafazh Kata ini tidak boleh 

menjadi athafkepada. isim sebelum isim tersebut sempurna.*” Sedangkan 
kata adalah athafkcpada. kata 

Fuman Allah SWT, 2ttTjj»». adalah khabar mubtada'. Maksud ' 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/706). 

Lih. l’rab Al Qur 'an {21229) dan Imla ‘ Ma Manna bihiAr-rahman (2/19). 
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kaltmat ini adalah doa yang memohon kebinasaan terhadap orang-orang 
munafik. 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa ayat tesebut berfungsi sebagai khabar 
(predikat). Maksudnya adalah, Allah akan menghina mereka dengan cara 
m emasukkan mereka ke dalam neraka. Makna hinaan Allah adalah balasan 

dari penghinaan orang-orang munafik tadi. Hal ini telah kami sampaikan dalam 

ta&ir surah Al Baqarah. 


Firman Allah: 



“JTamir memohon ampun untuk mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja). 
Kendati pun kamu memohon ampun untuk mereka tujuh 
puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi 
ampun kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada kaum yang fasik.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 80) 


Firman Allah SWT, zf\ “Kamu memohon ampun untuk 

mereka" akan kami jelaskan dalam pembahasan firman Allah SWT, 

“Dan janganlah kamu sekali-kali 
menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka." (Qs. At- 
Taubah [9]: 84) 
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Firman AUah: 


( •. * 




^^Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, 
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang 
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta 
dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata, 
‘Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas 
terik ini*. Katakanlah, ‘Api neraka Jahanam itu lebih 
sangat panas*, jika mereka mengetahui** 

(Qs. At-Taubah [9]: 81) 


Firman Allah SWT, ^ “Orang-orangyang 

ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira dengan 
tinggalnya mereka** 

Kata jjji biasanya digunakan untuk mengungkapkan nama alat y ang 
dipakai untuk duduk (tempat duduk), namun yang dimaksud oleh ayat ini 
adalah sifat pekerjaaimya (bentuk mashdar) yang artinya duduk. Makna ini 
disampaikan oleh Al Jauhari. 

Arti kata adalah yang ditinggalkan. Ayat ini merupakan 

kelanjutan kisah yang menceritakan keengganan orang-orang munafik untuk 
ikut serta bersamaNabi SAW dan orang-orang m ukmin lainny a imtnk hfti jihad 
di jalan Allah. Waktu kejadiarmya adalah saat perang Tabuk. 

J^j»»iil^ “Di belakang Rasulullah.** Kata .'i'i:.. berfimgsi 
sebagai maf’ul liajlih (objek yang menerangkan alasan), atau bisa juga 
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sebagai mashdar}^ Arti kata ini adalah menentang atau melanggar. Ada 
beberapa yang membaca kata in i dengan lafaz yang artinya di 

belakang. Maksudnya adalah, mereka memperlambat peijalanan jihad. 

maksudnya adalah, mereka berkata kepada 
kelompok mereka sendiri, “Mengapa kita harus keluar dari rumah padahal 
cuaca di luar panas sekali?” 

^ jli maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka wahai 
Muhammad, “Api neraka Hahanam yang akan mereka rasakan nanti akan 
lebih sangat panas.” 

\ *. f “Lebih sangat panas, jika mereka 
mengetahui” maksudnya adalah, apabila mereka telah mengetahui dan tetap 
meninggalkan perintah Allah, maka mereka akan merasakan neraka, yang 
panasnya j auh melebihi panas yang mereka rasakan sewaktu di dunia. 

Kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdM dari mubtada' (subj ek) 
dan khabar (predikat). Kata 1^ dibaca nashab karena berfimgsi sebagai 
penjelasan. Maksudnya, orang yang meninggalkan perintah Allah sangat 
terancam mendapat siksa neraka tersebut.*** 


Firman Allah: 





“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan banyakiah 


Lih. / ’rab Al Qur 'an (2/229), Jami’Al Bayan (10/139), dan ^4 /BahrAl Muhith (5/ 
79). 

DalamAlMuharrarAl Wajiz (6/585) disebutkan bahwa Ibnu Abbas dan Abu Hayat 
membacanya dengan lafazh ; ; Bacaan ini disebutkan oleh Ya’qub, namun ia tidak 

menyandarkan periwayatannya itu kepada siapa pun. Lalu ada juga yang membacanya 
dengan menggunakan harakat dhammah pada hurafkha', yakni rjtiL . 

Lih. / Vafc .4/'a/j (2/229). 
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menangis, sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka 
kerjakan,” (Qs. At-Taubah [9]: 82) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 


Pertama: La&zh ] *u'ji adalah bentuk kata perintah, namun pada 
kata ini tersirat makna ancamaii, bukan perintah untuk totawa. Pada awalnya 
sukun pada huruf lam yang terdapat pada lafazh ini (] sebenarnya 

berfaarakatAarrn/i,: 
dibaca demikiaa 


Al Hasan mengatakan bahwa maksud rirman Allah SWT, 
“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit” adalah ketika 
hidup di dunia. Sedangkan lafiizh, \^\ “Dan banyaklah menangis, ” 

adalah ketika berada di neraka Jahanam.^” 

Ada pula yang berpendapat bahwa kedua kata ini beibentuk perintah, 
namun maknanya adalah pemberitahuan, yaitu mereka akan sedikit tolawa 
dan lebih banyak menangis. 

Kata dibaca nashab karena kata ini berfungsi sebagai maf’ul 

liajlih. Maknanya adalah, sebagai balasan. 


Kedua: Beberapa orang ada yang tidak mau tertawa sama sekali 
karena peduli dengan dirinya sendiri dan khawatir akan merusak keyakinan 
yaiig ada dalam hadnya. Hal ini dikareiiakan rasa takutnya yang terainat satigat 
kepada Allah, padahal sebenarnya ia seorang hamba yang shalih. 

Dalam sebuah hadits. Nabi S AW bersabda. 


’M C h’jM ‘J 'M'i 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari daiamJami’AlBayan (10/140). 
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5ys»i< iji ^ ol-U-,a)l ^J\ 


...UdjJ 


“Demi Allah, kalau saja kalian mengetahui apa yang aku tahu, 
maka kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis. Kalian 
juga akan turun ke jalan untuk memohon perlindungan kepada 
Allah. Sungguh, aku ingin seandainya aku menjadi seperti pohon 
dipotong.'"*^^ 

Diriwayatkan bahwa Al Hasan Al Bashri adalah orang yang sering 
bersedih dan tidak pernah terlihat tertawa. Namun lain halnya dengan Ibnu 
Sirin, ia kadang terlihat tertawa, dan dia berdalih bahwa Allah-lah yang 
memberi nikmat kepada kita untuk dapat tertawa dan menangis. Dahulu para 
sahabat juga pernah tertawa. Hanya saja, tertawa tidak boleh dijadikan 
kebiasaan dan tidak boleh terlalu sering, hingga terkesan hidup ini hanya untuk 
tertawa, karena hal seperti ini dilarang dan tercela. Selain itu, sering tertawa 
merupakan kebiasaan orang-orang bodoh dan pengangguran. 

Dalam sebuah hadits disebudcan. 




“Sesungguhnya terlalu banyak tertawa itu dapat membuat hati 
menjadi mati.”^^^ 

Apabila seseorang sering menangis lantaran rasa takutnya kepada Allah, 
adzab-Nya, dan beratnya hukuman yang akan diberikan di akhirat, maka 
menangis seperti itu adalah perbuatan terpuji. 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zuhud (4/556, no. 2312) dan Ibnu 
Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan (2/1403, no. 
4190). 

HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud, bab: Kesedihan dan Tangisan 
(2/1403, no. 4193). 



Di dalam sebuah hadits. Nabi S AW bersabda. 


'Srf J- A p ‘4 

^ A 

.o>J cSis lutoi 


'"Menangislah, dan apabila kalian memang tidak dapat menangis 
maka berpura-puralah menangis, karena sesungguhnya penduduk 
neraka akan menangis hingga air mata menetes di wajah mereka 
(hingga nampak) seperti air yang mengalir di sungai, lalu air mata 
itu terhenti dan digantikan oleh tetesan darah, hingga sungai- 
sungai air mata tadi semakin melebar dan semaian melimpah, 
sampai-sampai apabila sebuah perahu yang besar dijalankan di 
atasnya maka perahu tersebut akan mengalir.''^ 


Firman Allah: 



^Maka jika Allah mengembalikanmu kepada satu golongan 
dari mereka, kemudian mereka minta izin kepadamu untuk 
keluar (pergi berperang), maka katakanlah, ‘Kamu tidak . 
boleh ke luar bersamaku selama-lamanya dan tidak boleh 
memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (2/1403, no. 4196), namun 
hanya sampai pada redaksi, ^^Berpura-puralah menangis.” 
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rela tidak pergi berperang kali yang pertama. Karena itu 
duduklah (tinggallah) bersama orang-orang yang tidak ikut 
berperang*.^' (Qs. At-Taubah [9]: 83) 


Firman Allah SWT, ^ “Maka jika Allah 

mengembalikanmu kepada satu golongan dari mereka.’’’’ 

Maksud kata “mereka’’’ adalah orang-orang miinafik. Sedangkan tujuan 
' disebutkannya lafazh Jj (kepada satu golongan) adalah karena yang 

tinggal di Madinah dan tidak ikut berperang saat itu bukan hanya orang-orang 
munafik, namun adajuga orang-orang yang memiliki alasan syar’iuntuk tidak 
ikut berperang. Ada pula yang memang tidak memiliki alasan syar’i namun 
mereka tidak termasuk orang-orang munafik, seperti halnya ketiga sahabat 
yang memang absen berperang, yang akan kami sebutkan dan jelaskan 
alasannya nanti. 

Firman Allah SWT, 1^1 
“Kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), 
maka katakanlah, 'Kamu tidak boleh ke luar bersamaku selama- 
lamanya V’ maksudnya adalah, hukmnlah mereka dengan tidak mengajak 
mereka atau tidak mengikutsertakan mereka, atau bahkan tidak bersahabat 
dengan mereka untuk selamanya. Makna seperti ini sama dengan makna ayat 
dalam surah Al Fath, syaitu firman Allah SWT, l5 Ji ji “Katakanlah, 
‘Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami’.” (Qs. Al Fath [48]: 15) 

Makna kata ^khir ayat ini adalah orang-orang munafik 

yang tidak ikut dalam begihad. 

Al Hasan berkata, “Lafazh ^ artinya bersama-sama dengan 
para wanita dan orang-orang yang lemah lainnya. Walaupun di antara orang- 
orang yang tidak ikut berperang itu ada kaum wanita, namun di sana juga ada 
kaum laki-laki. Oleh karena itu, yang disebutkan adalah bentuk mudzakkar.” 

Adajuga yang berpendapat bahwa maknanya adalah bersama-sama 
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dengan orang-orang yang selalu berbuat kerusakan. Makna ini sama seperti 
ungkapan, asj JaI 0^ (si fulan merusak atau tidak mampu memimpin 

keluarganya). Atau ungkapan, ^Ca-J\ U'p- (aroma tidak sedap dari mulut 
orang yang berpuasa). Atau un^pan, (susuiturusak [basi] akibat 

terlalu lama disimpan). 

Ayat ini juga menunjukkan bahwa mengajak orang-orang yang 
sebelumnya pernah membuat kecewa untuk berperang adalah perbuatan yang 
dilarang. 


Firman Allah: 


ji -ij laji od ,4; ^ S/j 


^^Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka 
telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 
dalam keadaan fasik.” (Qs. At-Taubah [9]: 84) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu: 

Pertama: Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan 
kisah wafatnya Abdullah bin Ubai bin Salul dan kisah Nabi S AW menshalati 
jenazahnya. Hal ini tertera dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Dari 
hadits-hadits tersebut dapat diketahui bahwa ayat ini diturunkan setelah' 
kejadian tersebut. 

Namun sebuah riwayat yang berasal dari Anas bin Malik menyebutkan 
bahwa ketika Nabi S AW ingin melangkahkan kakinya untuk menshalati 
jenazah Abdullah bin Ubai, datanglah malaikat Jibril menarik baju beliau, lantas 
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membacakan firman Allah SWT, 


1Vj (»Tr; ^ J^ Vj 



""Dan janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di 
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik." 

Nabi SAW pim segera pergi dari sana sebelum menshalati jenazah 
AbduUah bin Ubai. 


Akan tetapi riwayat-riwayat yang shahih menyebutkan kisah yang 
berbeda. Contohnya adalah riwayat yang disebutkan dalam kitab Shahih Al 
Bukhari, pada riwayat IbnuAbbas itu disebutkan bahwa Nabi SAWkemudian 
menshalatijenazahnya, lalu pergi menii^galkannya. Beliau tidak berlama-lama 
di tempat itu, hanya sebentar. Setelah itu turunlah kedua ayat surah At-Taubah, 


yaitu, Ijbfod ^ 4^ 


""Dan janganlah kamu sekali-kali 


menshalatkan jenazah) seorang yang mati di antara mereka."^^ 


Begitu pula riwayat yang disampaikan oleh Muslim, yang berasal dari 
Ibnu Umar, ia berkata: Ketika Abdullah bin Ubai bin Salul wafat, anaknya 
yang juga bernama Abdullah datang, menemui Nabi SAW imtuk meminta 
salah satu pakaian beliau untuk dijadikan kafan ayahnya, lalu Nabi SAW 
mengabulkan permintaan itu. Ia juga minta agar Nabi SAW sudi menshalati 
jenazah ayahnya, dan Nabi SAW pun mengabulkan permintaannya. Namun 
ketika Nabi SAW berdiri imtuk menshalatinya, Umar segera menahan Nabi 
SAW dengan menarik baju beliau, lantas berkata, “Wahai Rasulullah, ^akah 
engkau akan tetap menshalatkan jenazahnya, padahal engkau telah dilarang 
untuk menshalatinya?” Nabi SAW menjawab, ""Allah hanya memberi pilihan 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/137) dan Muslim dalam 
pembahasan tentang keutamaan para sahabat, bab: Keutamaan Umar RA (4/1865). 
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kepadaku, Dia berfirman, 'A oj j I 'JicZA 

"Kamu memohon ampun untuk mereka atau tidak 
kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja). Kendati pun 
kamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka (Qs. At-Taubah 
[9]: 80) 

Aku akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh puluh kalV 

Namiin Umar tetap bersikeras menahan Nabi SAW agar tidak 
menshalatkaimya, Umar berkata, “Wahai Rasulullah, ia orang munafik.” Akan 
tetapi Nabi SAW tetap menshalatinya. Setelah itu turunlah firman Allah SWT, 
Lo^ p: «i/j ^ ^ I ^ Slj “Z)a« janganlah kamu 

sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, 
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.^" 

Baru setelah itu Nabi SAW tidak pernah lagi menshalatkan jenazah 
orang-orang munafik.^^ 


Beberapa ulama mencoba untuk mengambil benang merah dari hadits- 
hadits ini, mereka mengatakan bahwa shalat jenazah yang dilakukan oleh Nabi 
SAW terhadap Abdullah bin Ubai itu didasari oleh keislaman Abdullah bin 
Ubai secara zhahir. Kemudian setelah diturunkannya ayat yang melarang beliau 
dan kaum muslim untuk menshalati jenazah orang-orang munafik, beliau tidak 
pernah melakukarmya lagi. 


Kedua: Apabila ada yang mengatakan bahwa bag aimana mungkin 
Umar dapat berkata, “Apakah engkau akan tetap menshalatkan jenazahnya,, 
padahal engkau telah dilarang untuk menshalatinya?” padahal saat itu belum 
ada ayat yang melarang Nabi SAW menshalati jenazah orang-orang munafik? 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (4/1865), seperti 
yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
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Kami menjawab, “Kemvmgkinan besar hal itu hanya terlintas dalam 
pikiran Umar, karena Umar seringkah mendapatkan ilham atau bisikan tentang 
suatu ayat, padahal ayat tersebut belum diturunkan. Dalam sebuah riwayat 
menyebutkan bahwa Umar pernah berkata, ‘Ada tiga pendapat dari pikiranku 
yang sejalan dengan firman Allah’. Selain itu, ada pula yang meriwayatkan 
bahwa pendapat Umar yang sesuai dengan firman Allah ada empat, seperti 
yang telah kami sebutkan dalam tafsir surah Al Baqarah sebelumnya. Dengan 
begitu, mimgkin perkataan Umar dalam riwayat tersebut termasuk salah satu 
yang sejalan dengan firman Allah yang belum diturunkan pada saat itu. Atau 
mungkin ia hanya menarik kesimpulan dan memahaminya dari firman Allah 


SWT, ‘ATa/wu memohon ampun untuk mereka 


atau tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama saja) 
dan bukan karena ayat ini diturunkan sebelum Nabi S AW melakukan shalat 
atas jenazah Abdullah bin Ubai.” 


Menurut saya (Al Qurthubi), mimgkin juga Umar hanya menarik 
kesimpulan dan memahaminya dari firman Allah SWT, 

3i4=»/HiJ 1 0* ' 13 ^ 'i ^'Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan 

orang-orang beriman meminta ampun (kepada Allah) untuk orang-orang 
musyrik ” (Qs. At-Taubah [9]: 113) 

Ayat ini diturunkan sebelum Nabi S AW hijrah ke Madinah. Pembahasan 
mengenai hal ini akan kami sampaikan dalam bab tersendiri. 


Ketiga: Firman Allah SWT, 0 ] j' 

''''Kamu memohon ampun untuk 
mereka atau tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka (adalah sama 
saja). Kendati pun kamu memohon ampun untuk mereka tujuh puluh 
kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada 
mereka. ” (Qs. At-Taubah [9]: 80) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila Nabi SAW memohon 
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ampunan dari Allah, maka tetap tidak akan bermanfaat bagi mereka, walaupun 
permohonannya diperbanyak. 

Al Qusyairi mengatakan bahvra riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pernah bersabda, '‘'"Maka aku akan menambahkannya lebih dari 
tujuh puluh kali, ” tidak terbukti benar. 

Menurut saya (Al Qurthubi), apa yang disampaikan oleh Al Qusyairi 
bertentangan dengan hadits-hadits shahih, seperti hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ^'‘Aku akan menambah permohonan itu lebih dari tujuh 
puluh kali. ” Lalu hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 




‘^''Apabila setelah aku tambahkan permohonan itu menjadi lebih 
dari tujuh puluh kali, dosa-dosa mereka dapat diampuni, niscaya 
aku akan melakukannya.’’'' 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran fi rman 
Allah SWT, jiJcSS "Kamu memohonkan ampun bagi 

mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka.^'' 

Apakah ayat tersebut hanya pemupus harapan dari sebuah permohonan 
ampun? Atau sebuah pilihan? 

Satu kalangan menyebutkan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
pemupus harapan. Buktinya, selanjutnya Allah berfirman, 

""Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun kepada mereka. ” 

Adapun alasan angka tujuh puluh disebut, mungkin memang sebanyak 
itu yang biasa digunakan untuk meminta ampun. Atau mungkin angka itu sekadar 
ungkapan yang mewakili jumlah yang banyak. Atau hanya sekadar perkiraan, 
seperti ungkapan, 31—< illrf 'i (aku tidak akan berbicara kepadanya 

selama tujuh puluh tahun). Ungkapan ini bermakna bahwa aku tidak akan 
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berbicara kepadanya untuk selamanya. Contoh lain yang menyebutkan angka 


perkiraan adalah firman Allah SWT, ijSdLli Iciji o 


"■Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta. ” (Qs. Al Haaqqah [69]: 32) 


Atau seperti sabda Nabi S AW, 


.u: 


jr^ J 




J tAill ^ 

^ J' y t' “ n' 


"Barangsiapa berpuasa satu hari saat berperang di jalan Allah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh 
perjalanan tujuh puluh musim gugur (tujuh puluh tahun). 


Ulama lain (diantaranya Al Hasan, Qatadah, dan Urwah) berpendapat 
bahwa ayat tersebut adalah sebuah pilihan’ jika mau maka boleh beristi^bfar 
untuk mereka, namun j ika tidak mau maka tidak perlu memohon ampun untuk 
mereka. Oleh karena itu, ketika Nabi S AW hendak melakukan shalat jenazah 
atas Abdullah bin Ubai, Umar bertanya, “Apakah engkau akan melakukan 
shalat untuk jenazah salah satu musuh Allah, yang pada waktu itu pernah 
berkata begitu dan begitu?” Nabi SAW menjawab, "Sesungguhnya aku 
diberikan pilihan (untuk menshalatinya atau tidak), lalu aku memilih 
(untuk menshalatinya)." 


Akan tetapi kemudian pilihan ini 6i-nasakJi(^ oleh firman selanjutnya. 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad, bab: Keutamaan Berpuasa saat 
Berjihad di Jalan Allah, Muslim dalam pembahasan tentang puasa, bab: Keutamaan 
Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang J ihad, 
bab: Keutamaan Berpuasa saat Berperang di Jalan Allah, dan An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang puasa, bab: Pahala Orang yang Berpuasa Satu Hari di Jalan Allah 
dan Perbedaan dalam Periwayatannya. Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

Pendapat yang benar adalah, tidak ada hukum nasakh di sini, karena makna firman 
Allah SWT, jjL “Kamu memohon ampun untuk mereka atau 

tidak kamu mohonkan ampun untuk mereka,"" adalah, apabila kamu memohon ampun 
atau apabila kamu tidak memohon ampun, maka Allah tetap tidak akan pernah 
mengampuni mereka. Makna ini sama seperti makna pada firman Allah SWT, 
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"'Yang demikian itu adalah karena mereka kafir."'’ (Qs. 
At-Taubah [9]: 80) 


Maksudnya, mereka tidak akan diampuni karena kekafiran mereka. 
Juga dengan firman Allah SWT, J if ilA 

^ “Sama saja bagi mereka, apakah kamu mintakan ampunan 

atau tidak kamu mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik."" (Qs. Al 
Munaafiquun [63]: 6) 


Kelima: Firman Allah SWT, 


Cr? >.1..^^ Jji Vj Oi4=v^^ oi 13^ ^ 




^‘‘Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman meminta 
ampun (kepada Allah) untuk orang-orang musyrik, walaupun orang- 
orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, 
bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahanam."" (Qs. 
At-Taubah [9]: 113) 


Diriwayatkan bahwa ayat tersebut diturunkan di Makkah ketika paman 
Nabi SAW, AbuThalib, meninggal dunia. Penjelasan lebih lanjut mengenai 


“Katakanlah, ‘Nafkahkanlah hartamu, baik 
dengan sukarela atau pun dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak 
akan diterima darimu (Qs. At-Taubah [9]: 53) 


Oleh karena itu, ayat ini termasuk ayat-ayat muhkamat (ayat-ayat yang jelas" 
penafsirannya). 

Pendapat ini juga didukung oleh Ibnu Al Jauzi, AzlamNawasikhAl Qur'an (hal. 369), 
ia mengatakan bahwa inilah pendapat para ulama yang meneliti ayat-ayat Al Qur'an. 
Selain itu, pendapat ini juga disebutkan oleh An-Nuhas AtAdmAn-Nasikh waAlMansukh 
min Al Qur an (hal. 208), dan ia berkata, “Di antara ulama itu ada juga yang mengatakan 
bahwa pada ayat ini tidak ada hukum mansukh. Ayat ini hanya sebagai ancaman bagi 
orang-orang munafik.” 
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ayat ini akan kami paparkan dalam pembahasan tersendiri. 

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa Nabi S AW dan orang-orang beriman 
dilarang memohon ampun untuk orang yang mati dalam keadaan kafir. Namun 
pada kenyataannya ayat ini diturunkan sebelum ayat bab ini dan sebelum 
Nabi SAW bersabda, 

“Sesungguhnya Allah telah memberikan aku pilihan.'" 

Beberapa ulama menjawab sedikit kerancuan ini dengan mengatakan 
bahwa permohonan ampun yang disampaikan Nabi SAW untuk pamannya 
adalah permohonan agar doanya itu dikabulkan, dan pamannya mendapatkan 
ampunan dari Allah. Berbeda dengan permohonan ampun yang disampaikan 
Nabi SAW untuk orang-orang munafik yang menjadi sebuah pilihan, yang 
merupakan permohonan ampim secara lisan saja, tidak terlalu serius 
disampaikan dan tidak terlalu bermanfaat bagi orang yang didoakan. Tujuannya 
adalah menggembirakan para kerabat dari si jenazah yang dimohonkan ampun 
oleh beliau 


Keenam: Para ulama juga berbeda pendapat mengenai pemberian baju 
Nabi SAW untuk mengafani jenazah Abdullah bin Ubai. 

Beberapa ulama berpendapat bahwa Nabi SAW memberikan baju 
beliau sebagai balasan atau rasa terima kasih Nabi SAW karena Abdullah 
pernah memberikan bajunya kepada paman Nabi SAW, Abbas, ketika perang 
Badar. Pada saat itu Abbas disandera oleh pasukan kafir (seperti yang telah 
kami sampaikan sebelumnya). Mu ketika dibebaskan ternyata Abbas tidak 
berpakaian lagi. Oleh karena itu, pada saat melihatnya. Nabi SAW merasa 
kasihan terhadapnya, lalu beliau mencari pakaian untuknya dan bertanya 
kepada para sahabat, apakah ada yang memiliki ukuran yang sama dengan 
Abbas. Setelah semuanya telah mencoba untuk memberikan pakaiannya untuk 
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menutupi tubuh Abbas, ternyata yang cocok hanya Abdullah. Abdullah 
kemudian memberikan pakaiannya kepada Abbas untuk menutupi tub uhny a 
Oleh karena itu, Nabi S AW merasa berutang budi kepada Abdullah saat itu, 
dan untuk membayarnya Nabi S AW merasa harus membalas j asanya ketika 
masih di dunia, agar pada saat di akhirat beliau tidak merasa ada u tan g budi 
kepadanya. 


Beberapa ulama lain berpendapat bahwa pemberian pakaian beliau 
pada saat itu hanya sebagai penghormatan atas permintaan anak Abdullah, 
dan agar pemberian itu dapat sedikit mengobati dukanya sep ening gal a yahny a 


Namvm pendapat yang paling benar adalah pendapat pertama, karena 
pendapat itu sesuai dengan riwayat yang disampaikan oleh Al Bukhari yang 
berasal dari Jabir binAbdullah, ia berkata, “Ketika perang Badar baru saja 
usai, kaum muslimin menjemput saudara-saudara mereka yang dijadikan 
sandera oleh musuh. Di antara sandera tersebut ada paman Nabi S AW y ang 
bernama Abbas. Namun ketika itu pakaian Abbas telah dilucuti oleh musuh. 
Oleh karena itu. Nabi SAW meminta para sahabat imtuk memberikan Abbas 
pakaian yang cocok untuknya, dan ternyata pakaian Abdullah bin Ubai sangat 
pas dengan ukuran tubuh Abbas. Nabi SAW pun meminta pakaian itu 
memakaikarmya ke tubuh pamaimya.”®®’ 


Itulah sebabnya Nabi SAW memberikan pakaian beliau kepada 
Abdullah bin Ubai. Namun, riwayat lain menyebutkan bahwa beliau pernah 
bersabda. 


«UJI aIp v 01 

^ Lfljf lii 


''Sesungguhnya pakaianku itu tidak akan berarti barang 
sedikitpun di sisi Allah. Dan aku berharap dengan 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (2/171). 





perbuatanku ini, seribu orang dari kaumku memeluk Islam.”^^^ 

Dalam beberapa riwayat, hadits ini disebutkan dengan redaksi, “Dari 
kaumku^ yakni kaum Arab yang munafik. Namun yang benar adalah riwayat 
yang disebutkan dengan redaksi, '‘'‘Beberapa orang dari kaumnya. ” 

Memang perkiraan Nabi S AW itu terbukti, sebagaimana dituliskan Ibnu 
Ishak dalam kitab Al Maghazi dan beberapa kitab tafsir lainnya, bahwa setelah 
itu ada seribu orang dari kaum Khazraj masuk Islam dan bertobat lantaran 
perbuatan Nabi SAW tersebut. 


Ketujuh: Mengenai firman Allah SWT, I ^ Jip 

"Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang 
mati di antara mereka.'” 

Menurut ulama madzhab kami, ini adalah dalil yang sangat jelas yang 
melarang menshalati jenazah orang-orang kafir. Selain itu, ayat ini tidak 
menjelaskan bahwa shalat jenazah tidak wajib bagi orang-orang mukmin. 

Namun dari segi mafhum (pemahaman terbalik), apakah boleh ayat 
ini diambil sebagai dalil untuk mewajibkan shalat jenazah terhadap orang- 
orang mukmin? Ada dua pendapat dari para ulama, yaitu: 

1. Dari segi mafhum-nya, ayat ini dapat diambil sebagai dalil untuk 

mewajibkan shalat jenazah terhadap orang-orang mukmin, karena 
alasan pelarangan untuk menshalati orang-orang kafir yang disebutkan 
dalam ayat ini adalah karena kekafiran mereka, yakni firman Allah SWT, 
^ 5 )jljj lj_^ "Sesungguhnya mereka telah kafir kepada 

Allah dan Rasul-Nya.'” 

Apabila penyebab itu telah ada, maka shalat jenazah diwajibkan. 

Makna ini sama dengan makna pada firman Allah S WT, ^ I 

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada 

6“ Riwayat ini disebutkan oleh Al Wahidi Asbab An-Nuzul (hal. 193). 






hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan merekaT (Qs. 
Al MuthaflSfiin [83]: 15) 


Maksud kata “mereka” dalam ayat ini adalah orang-orang kafir. Oleh 
karena itu, ayat ini memmjukkan bahwa selain orang-orang kafir akan 
mendapatkan rahmat tersebut, yakni orang-orang beriman. Makna ini 
sama dengan makna ayat dalam bab ini. 

2. Apabila ayat ini dianggap tidak bisa dijadikan dalil imtuk kewajiban 
shalat jenazah terhadap orang-orang beriman, maka kewajiban itu 
dapat diambil dari dalil selain ayat tersebut, yaitu hadits-hadits yang 
berkaitan dengan masalah ini, atau bisa juga dari ijma ulama. Pangkal 
perbedaan adalah pendapat yang berargumen dengan dalil khitab 
{mafhum mukhalafah) dan tidak berargumen dengannya. 

Buktinya, Muslim meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Sesungguhnyayang wafat itu adalah 
salah satu saudaramu, maka bersiaplah dan shalatkanlah iaT Mereka 
kemudian berdiri dan membentuk dua barisan (dua shajff) untuk menshalati 
jenazah itu (yakni Raja An-Najasyi). 

Selain itu, riwayat dari Abu Hurairah juga menyebutkan bahwa Nabi 
SAW pernah mengimdang para sahabat untuk menshalati jenazah An-Najasyi 
saat ia wafat, lalu para sahabat pun memenuhi undangan itu dan bergegas 
pergi ke tempat persemayamannya. Nabi SAW (memimpin shalat itu dengan) 
bertakbir sebanyak empat kali.**’ 


Seluruh kaum muslim juga sepakat bahwa meninggalkan jenazah 
seorang muslim tanpamenshalatinya tidak diperbolehkan, baik jenazah muslim 
tersebut sebelunmya termasuk orang yang shalih maupun orang yang sering 
melakukan perbuatan maksiat. Hal ini disepakati oleh seluruh kaum muslim. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Hadits mengenai Takbir 
pada Shalat Jenazah (2/657-658). 
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karena shalat jenazah merupakan warisan dari Nabi S AW, baik secara lisan 
maupun perbuatan. 

Para \ilama sepakat mengenai hal itu, kecuali shalat terhadap jenazah 
yang menemui ajal dalam peperangan (syahid), seperti yang telah kami uraikan 
sebelumnya, atau shalat terhadap ahli bid’ah (orang-orang yang selalu 
melakukan atau mencetuskan hal-hal baru dalam agama tanpa dilandasi dalil) 
dan ahli bughat (orang-orang yang menentang dan tidak patuh terhadap 
kepemimpinan seorang khalifah yang adil). 


Kedelapan: Jumhur ulama sepakat bahwa takbir dalam shalat jenazah 
dilakukan sebanyak empat kali. 

Ibnu Sirin berkata, “Sebelumnya takbir untuk shalat jenazah hanya tiga 
kah, namun lalu ditambahkan menjadi empat.” 

Ada juga kalangan yang mengatakan bahwa takbir dalam shalat jenazah 
dilakukan sebanyak lima kali. Bahkan diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Zaid 
bin Arqam, dan Ali, bahwa takbir shalat jenazah dilakukan sebanyak enam 
kali. 

Riwayat lain yang berasal dari Ibnu Abbas, Anas bin Malik, dan Jabir 
bin Zaid, menyebutkan bahwa takbir shalat jenazah dilakukan sebanyak tiga 
kali. 

Namun pendapat yang paling benar dan yang dipraktekkan oleh para 
ulama adalah takbir dalam shalat jenazah beijumlah empat kali, sesuai dengan 
hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni dari Ubai bin Ka’ab, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda. 


adi :1 jJli J AJi C-» Oj 


“Sesungguhnya (ketika Nabi Adam wafat) seluruh malaikat 



menshalati jenazahnya. Mereka bertakbir sebanyak empat kali dan 
berkata, ‘Ini adalah ajaran yang harus kalian lakukan wahai anak 
cucu Adam 


Kesembilan: Menurut pendapat yang diunggulkan dalam madzhab 
Maliki, shalat jenazah dilakukan tanpa perlu membaca bacaan Al Qur'an. 
Begitu juga dengan pendapat Abu Hanifah dan Ats-Tsauri. Dalilnya adalah 
sabda Nabi SAW, 




“Apabila kalian menshalati jenazah, maka berdoalah untuknya 
dengan ikhlas. 


NamunmenurutAsy-Syafi’i,Ahmad, Ishak, Muhammad bin Maslamah, 
Asyhab (dan madzhab Maliki), dan Daud, shalat jenazah juga dibuka dengan 
membaca surah Al Faatihah, karena Nabi SAW pernah bersabda. 


z' ✓ ✓ ✓ y 

“Shalat tidak sah kecuali ^ika dilakukan) dengan membaca surah 
Al Faatihah." 


Oleh karena itu, shalat jenazah juga harus dilakukan dengan membaca 
surah Al Faatihah, karena hadits ini bermakna umum, untuk semua shalat 

Dalil lainnya adalah riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari 
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah melakukan shalat jenazah dengan membaca 
surah Al F aatihah, lalu ia berkata, “Agar kalian mengetahui bahwa bacaan ini 
disunahkan.”*™ 

HR. Ad-Daraquthni dalam sunannya (2/71). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Doa untuk Jenazah (3/ 
210, no. 3199). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Membaca Al Faatihah 
ketika Shalat Jenazah (1/231). 
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Sedangkan An-Nasa‘i meriwayatkan dari Abu Umamah, ia berkata, 
“Bacaan yang disvmnahkan ketika shalat jenazah adalah surah Al Faatihah 
pada takbir pertama dengan suara yai^ lirih, kemudian dilanjutkan dengan 
tiga takbir lainnya, barulah setelah itu salam.”*’' 

Selain itu, M uhamma d bin Nashr Al Mirwazi juga meriwayatkan dari 
Abu Umamah, ia berkata, “Bacaan yang disunahkan dalam shalat jenazah 
adalah bertakbir, kemudian membaca surah Al Faatihah, lalu membaca shalawat 
kepada Nabi SAW, lantas berdoa untuk jenazah dengan ikhlas. Bacaan Al 
Qur'an hanya dilakukan ketika takbir pertama. Terakhir salam.”*” 

Guru kami, Ayaikh Al Abbas, berkata, “Kedua riwayat tersebut j/w/iz7z, 
dan disebutican pula oleh para ushuli (ahli ilmu Ushul Fikih) dalam kitab mereka. 
Oleh karena itu, mengamalkan isi riwayat dari Abu Umamah yang paling 
diutamakan daripada riwayat lainnya, karena riwayat tersebut mencaki^) kedua 
hadits Nabi SAW sebelumnya, yaitu, “Apabila kalian shalat atasjenazah, 
maka berdoalah untuknya dengan ikhlas,” dan hadits, “Shalat tidak sah 
kecuali (jika dilakukan) dengan membaca surah Al Faatihah.” 

Membaca surah Al Faatihah pada takbir pertama dapat dianggap 
sebagai pembukaan doa. 


Kesepuluh: Sunah bagi seorang imam untuk berdiri searah dengan 
kepala jenazah, apabila jenazah itu laki-laki, dan berdiri searah dengan pinggul 
jenazah, apabila jenazah itu perempuan. 

Dalilnya adalah riwayat Abu Daud dari Anas, bahwa ketika ia selesai 
melakukan shalat j enazah, ia ditanya oleh Al Ala‘ bin Ziyad, “Wahai Abu 
Hamzah, apakah Rasulullah SAW melakukan shalat jenazah seperti shalat 
yang engkau lakukan tadi, yaitu bertakbir sebanyak empat kali dan berdiri 


HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Doa (4/75). 
HR. An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang jenazah (4/75). 
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sejajar dengan kepala (daii jenazah) pria, atau pinggul (dari jenazah) wanita?” 
Ia menjawab, “Benar.”*’^ 

Muslimjuga meriwayatkan dari Samurahbin Jundub, ia berkata, “Aku 
pernah shalat jenazah persis di belakang Nabi SAW, ketika kami menshalati 
jenazah Ummu Ka’ab, yang meninggal saat nifas. Pada waktu itu Rasulullah 
SAW melakukan shalat sambil berdiri sej^ar dengan bagian tengahnya (pinggul 
Ummu Ka’ab).” 


Kesebelas: Firman Allah SWT, 'J j “Daw janganlah 

kamu berdiri (mendoakan) di kuburannya.''' 

Biasanya, ketika Nabi SAW telah selesai menguburkan seseorang, 
beliau akan berdiri di sisi kubur tersebut untuk mendoakannya. Hal ini telah 
kami uraikan secara gamblang dalam kitab kami yang lain^ ysataAt-Tadzkirah. 


Firman Allah: 


1)T 4 ’joJ u!j V3 


X S 


^ f- 


p I J 


“Da/i janganlah harta benda dan anak-anak mereka 
menarik hatimu. Sesungguhnya Allah menghendaki akan 
mengadzab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak 
itu dan agar nyawa mereka melayang dalam keadaan 
kafir” (Qs. At-Taubah [9]: 85) 


Firman Allah ini sama dengan firman yang disebutkan dalam ayat 55, 
sebagai penegasan imtuk orang-orang beriman. Mengenai makna dan 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jenazah, bab: Posisi Imam dari Jenazah 
ketika Dishalatkan (2/664). 
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pembahasan lainnya kami rasa tidak perlu diulangi lagi. 


Firman Allah: 


• ",1 * * ^ \ ^ 1 T T'* I -- 

■“ t ^ J1 ^ I^ (J I 0 Jy**‘ 1 

^jjtiLiT ^ iSj3 iy lij ^ 


‘‘Dan apabila diturunkan sesuatu surah (yang 
memerintahkan kepada orang munafik itu), ^Berimanlah 
kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-Nya\ 
niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka 
meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata, ^Biarkanlah kami berada bersama orang-orang 
yang duduk\” (Qs. At-Taubah [9]: 86) 


Maksud ayat ini adalah, apabila ada seruan untuk berjihad, maka orang- 
orang yang benar-benar beriman akan segera menjawab seruan itu dan 
bersemangat, sedangkan orang-orang munafik akan mencari-cari alasan untuk 
tidakmemenuhi seruan tersebut Oleh karena itu, perintah untuk beriman dalam 
ayat ini —^bagi orang-orang yang benar-benar beriman— merupakan perintah 
untuk selalu dan terus menjaga keimanan. Sedangkan bagi orang-orang 
mvmafik merupakan perintah untuk memulai keimanan dengan ikut serta 
berjihad bersama Nabi SAW. 

Kata pada ayat ini dibaca nashab. Maknanya adalah agar mereka 
beriman.*’'* Sedangkan makna kata JjjjT adalah kekayaan, seperti yang 
telah kami sampaikan sebelumnya. Orang-orang yang memiliki kekayaan 
disebutkan secara khusus dalam ayat ini karena orang yang tidak memiliki 
kekayaan tidak perlu meminta izin untuk tidak pergi berjihad, sebab mereka 

Lih. I’rabAlQur'an (2/229) AaaAlMuharrarAl Wajiz (6/592). 
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memang memiliki alasan yang syar’i. 

Sementara itu, makna kata adalah orang-orang yang tidak 

mampu ikut beijihad. 


Firman Allah: 


1 ^ " * " \ *' ^ •fi’.' -'l ^ f ~ ^ ji'* ^ 

^ ^— ' 

-lilLiJjlj Jk^ .. y jL i Ij L 

’ 1 ? '’V ^ X 


.* --f rr 


j4iVT 1^ ^fi ST iif 0 


|<v^aJT jjjiJltiiJ’i tp3 


^^Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci-mati, maka 
mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan 
berjihad). Tetapi Rasul dan orang-orang yang beriman 
bersama dia, mereka berjihad dengan harta dan diri 
mereka. Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 
kebaikan; dan mereka itulah (pula) orang-orang yang 
beruntung. Allah telah menyediakan bagi mereka surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.” 

(Qs, At-Taubah [9]: 87-89) 


Kata adalah bentuk jamak dari kata 5—yang artinya 

tinggal (tidak ikut serta). Maknanya adalah, orang-orang yang boleh tidak 
turut serta dalam medan perang adalah kaum wanita, anak-anak, orang yang 
sudah tua-renta, dan piia yang memiliki alasan syar’i. 
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Kata terkadang digunakan untuk menerangkan seorang laki- 

laki yang tidak pandai menggunakan akalnya. Dapat juga menggunakan kata 
seperti yang telah kami sampaikan sebelumnya. Apabila kata ini 
dilekatkan kepada seorang kepala rumah tangga, maka maknanya adalah 
laki-laki yang tidak cakap dalam memimpin keluarganya. 

An-Nuhas berkata, “Awalnya kata ini digunakan untuk menerangkan 
kerusakan pada sesuatu, seperti ungkapan (susu yang rusak akibat 

terlalu lama disimpan), atau, Jt ^—i (aroma yang tidak sedap dari 

mulut orang yang berpuasa), atau, rj; \u . ; w i (si fulan berkelakuan buruk). 

Hanya saja, bentuk jamak biasanya dibentuk dari bentuk tunggal 

tidak dari bentuk tunggal J—kecuali rmtuk kata j» j'—» dan 
dan kecuali digunakan di dalam syair.*” 

Allah SWT selanjutnya menyebutkan ciri orang-orang yang baik, 
“Dan mereka itulah orang-orang yang memperoleh 

I 5 

kebaikan.'' 

Kata artinya sesuatu yang akan dianugerahkan kepada orang- 

orang yang jihad di jalan Allah. 

Menurut Al Hasan, maksudnya adalah wanita yang cantik rupawan, 
berdasarkan firman Allah SWT, ‘‘"Di dalam surga itu ada 

bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik." (Qs. Ar-Rahmaan 
[55]: 70) 

Ada pula yang menafeirkarmya dengan makna wanita yang terpilih 
Asal kata ini sebenarnya adalah y namun untuk meringankan bacaarmya, 

tanda tasydid pada kata tersebut diganti dengan tanda sukun, seperti hanya 
kata i't y yang menjadi r» y . 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa kata adalah bentuk 


Lih. l'rab Al Qur'an (2/230), Tafsir Al Fakhr Ar-Razi (16/160), dan Al BahrAl 
Muhith (5/63). 
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jamak dari yang bermakna kebaikan. Maksudnya adalah kebaikan 

yang akan bermanfaat bagi diri mereka di dunia dan akhirat. 

Makna kata o(yang menang atau yang beruntung) telah kami 
jelaskan sebelumnya. Begitu juga dengan kata (surga). Oleh karena 
iut, kami rasa tidak perlu diulang lagi. 


Firman Allah: 


cSl ><«» >*"JJ 


“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang 
mengemukakan udzur, yaitu orang-orang Arab badui agar 
diberi izin bagi mereka (untuk tidak pergi berjihad), sedang 
orang-orang yang mendustakan Allah dan Rasul-Nya, 
duduk berdiam diri saja. Kelak orang-orang kafir di antara 
mereka itu akan ditimpa adzab yang pedih.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 90) 


Firman Allah SWT, “Dan datang 

(kepada Nabi) orang-orang yang mengemukakan udzur” 

Kata jLillT pada ayat ini dibaca oleh Al A’raj dan Adh-Dhahhak 

tanpa menggunakan tasydid, yakni 0 jjiJdi.®’* 

Bacaan ini juga diriwayatkan oleh Abu Kuraib dari Abu Bakar, dari 
Ashim. Diriwayatkan pula oleh para ahli qiraah (tujuh ulama yang ■ 


Bacaan ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/144), lalu ia 
menyandarkan bacaan ini kepada Ibnu Abbas. Bacaan ini juga disebutkan oleh Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/137) dan Ibnu Athiyyah dalam.4/A/«/ja/-rar/l/ Wajiz (6/595), 
lalu ia menyandarkan bacaan ini kepada Adh-Dhahhak, Humaid Al A’raj, Abu Shalih, 
dan Isa bin Hilal. 


Surah At-Taubah | 


meriwayatkan tujuh bacaan Al Qur'an), dariIbnuAbbas. 

Al Jauhari mengatakan bahwa Ibnu Abbas membaca kata ini tanpa 
tasydid, yaitu 0dari kata 

Al Jauhari lalu menekankan, “Demi Allah, begitulah bacaan ketika 
diturunkan.” 


An-Nuhas berkata,®’’ “Asal kata ini adalah j'\ ‘J . Salah satu dari 
maknanya adalah ungkapan, jjipf (alasan yang diutarakannya sangat 

kuat hingga dapat dimengerti ketidakikutsertaaimya). Namirn riwayat bacaan 
ini berkutat pada Al Kalbi, tidak ada yang lain. 

Kata juLUT yang menggunakan tasydid ada dua pendapat, yaitu: 


Alasan yang diutarakan memang dibenarkan. Dengan begitu kata ini 
bermakna jjL_auii (dimaafkan), karena ia memang memiliki alasan 


untuk meminta izin. Jadi, kata tadi berasal dari j j-k 

yang huruf ta' digabungkan dengan huruf dzal dan dx-idgham-]^axi, 
kemudian harakat fathah yang sebelumnya disandangnya diberikan 
kepada huruf ain. Bacaan ini sama seperti bacaan sebagian xilama pada 
kata J i (dengan menggunakan harakat fathah pada huruf kha'). 

(Qs.Yaasiin[36]:49) 


Atau bisa juga kata ojj oilJT ini menggunakan harakat kasrah pada 
^ " 1 , 

huruf ain (yakni 0 jl 5 ', sama seperti bolehnya menggunakan kata 

0 yang menjadi bacaan jumhur ulama), karena bertemunya dua 
sukim. Atau bisa juga dengan menggunakan harakat dhammah, agar 
satu pengucapan dengan harakat dhammah pada huruf mim. 


Pendapat ini disampaikan oleh Al Jauhari dan An-Nuhas, hanya 
saja An-Nuhas meriwayatkan satu tambahan pendapat dari Al 
Akhfasy, Al Farra, Abu Hatim, dan Abu Ubaid, ia berkata, “Bisa juga 
bermakna mereka adalah orang-orang yang memiliki alasan {udzur) 


Lih. I'rab Al Qur 'an (2/230). 




untuk meminta izin.” 

2. Alasan yang dikemukakan oleh mereka tidak dapat dibenarkan, yaitu 

orang yang meminta izin tanpa memiliki alasan yang benar. 

Al Jauhari berkata, “Kata j JuijT berasal dari pola kata J—yang 
digunakan untuk makna berpura-pura (alasan yang dikemukakan hanya 
kepura-puraan), dengan alasan sakit atau tidak bisa, atau alasan lain, 
yang hanya kepura-puraan.” 

Ulama lainnya mengatakan bahwa kata berasal dari jJl_p, 

yang artinya meremehkan dan tidak mempedulikannya. Makna kata ini 
dalam ayat tersebut adalah, mereka memberi alasan palsu karena tidak 
peduli dengan perintah tersebut. 

Al Jauhari juga menambahkan, “Ibnu Abbas pernah berkata, ‘Semoga 
Allah melaknat orang-orang yang mengemukakan udzur (oj^JuIjT) 
seakan-akan mereka, hanya mengada-adakan alasan mateka s^a Misalnya 
dengan memberi alasan sakit, padahal sebenarnya tidak sakit”*’* 

An-Nuhas berkata, “Sebuah riwayat dari Abu Al Abbas Muhammad 
bin Yazid menyebutkan bahwa kata ini tidak mimgkin berasal dari 
0 jji—ikji, karena huruf ta' pada kata ini tidak mungkin digabungkan 
dengan huruf dzal atau di-it/g/wm-kan, sebab akan terjadi kerancuan.” 

Ismail bin Ishak juga menyebutkan bahwa menurut Al Khalil dan 
Sibawaih, idgham seperti ini tidak mungkin terjadi, setelah nada 
pembicaraan menunjukkan bahwa mereka sudah tercela karena tidak 
memiliki alasan yang sebenarnya. 

Ismail bin Ishak lanjut berkata, “Itu karena mereka datang imtuk meminta 
izin tidak pergi berjihad. Apabila mereka termasuk orang-orang sakit, 
atau lemah, atau mengajukan alasan syar’i lainnya, maka mereka tidak 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/84) dari Ibnu 


perlu meminta izin.” 


* o' » t 

An-Nuhas berkata,*’® “Asal kata dan ji-i—adalah 

satu, yaitu sesuatu yang memberatkan dirinya hingga memiliki alasan 

O' J' 

imtuk tidak melakukannya. Seperti ungkapan, Ob'— s s (si 

* O' o- o- 

fulan telah berbuat suatu hal yang keji hingga ia berhak diberikan 
hukuman yang setimpal, namun orang di sekitarnya tidak mengetahui 
perbuataimya itu). Oleh karena itu, adakah orang yang merasa berat 
jika aku menghukumnya? 

Berkenaan dengan qiraah yang tidak menggunakan tasydid, yaitu 
cjjj Ibnu Abbas berkata, “Maksud kata ini yaitu, mereka adalah 

orang yang tidak ikut serta berperang dengan alasan yang syar’i, dan 
Nabi SAW mengizinkan mereka.” 

Selain itu, ada yang berkata, “Mereka adalah kelompok Amir bin Ath- 
Thufail, yang meminta izin kepada Nabi SAW imtuk tidak ikut jihad 
bersama Nabi SAW saat itu. Mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
apabila kami ikut berperang bersamamu maka orang-orang badui dari 
Thai' akan menggar^gu istri, anak, dan hewan ternak kami?’Nabi SAW 
lalu mengizinkan mereka” 

Pendapat lain untuk bacaan yang menggunakan tasydid, 

mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang dari daerah Ghifar, 
yang meminta izin kepada Nabi SAW untuk tidak ikut berjihad saat itu, 
namunNabi SAW tidak mengizinkan mereka, karena behau tahu alasan 
mereka hanya dibuat-buat.**® 

Beberapa orang juga ada yang tidak ikut berjihad bersamaNabi SAW 
tanpa ada alasan dan tanpa meminta izin kepada Nabi SAW. Mereka 
memperlihatkan betapa mereka dapat berbuat lancang kepada Nabi 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/230). 

^*°L>h.Jami’Al Bayan{l0/144), Tafsir Ibnu Katsir (41131), Al Muharrar Al Wajiz(6l 
597), datiyt /BahrAl Muhith (5/84). 
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SAW. Mereka inilah yang dimaksud oleh firman Allah SWT, 
aiJj “Sedang orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya, duduk berdiam diri saja” 


Firman Allah: 


L» jj ^ 1ol ^ ^ L* ^ ♦ J 




Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas orang- 
orang yang lemah, atas orang-orang yang sakit dan atas 
orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 
nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk 
menyalahkan orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan tiada (pula 
dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan, lalu 
kamu berkata, ‘Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu’, lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka 
tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 91-92) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 
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Pertama: Firman Allah SWT,,Jp dosa (lantaran 

tidak pergi berjihad) atas orang-orang yang lemah" adalah firman Allah 
yang menegaskan gugurnya kewajiban bagi orang yang tidak mampu, baik 
dari segi fisik (lemah, sakit, telah renta, atau lainnya) maupun dari segi materi. 
Terkadang perintah ini diganti dengan perintah untuk berbuat lairmya, atau 
terkadang diganti dengan suatu denda. 


Contoh ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah, 
Ljiij j I Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 286) 


“Tiada dosa 


atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang dan atas orang 
yang sakit (apabila tidak ikut berperang). ” (Qs. Al Fath [48]; 17) 


Abu Daud meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda. 


V J iiiJ ^ ')}J \ /«JL» L»1 jSf y «tAi 

✓ y' ' y’ ^ y' . 

.jjjJl p ! JlS ?<OXJb 

y’ ✓ y’ 


“Sungguh, kalian telah meninggalkan beberapa orang di Madinah 
yang setiap kali kalian melakukan satu perjalanan, berinfak, dan 
melintasi lembah, maka mereka senantiasa bersama kalian." 
Mendengar itu, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mvmgkin mereka bersama kami sementara mereka hanya menetap di 
Madinah?” Nabi SAW menjawab, “Mereka itu (sebenarnya ingin 
sekali ikut bersama kalian, namun mereka) terhalang oleh suatu 
udiur.'"*^^ 


HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab; Keringanan untuk Tetap 
Tinggal (Tidak Ikut Berperang) karena Suatu Alasan (3/12, no. 2508). 

Hadits ini Juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/382). 



Ayat pada bab ini beserta ayat-ayat yang serupa, menjelaskan bahwa 
orang-orang yang berudzur (memiliki alasan syar’i) tidak berdosa jika tidak 
ikut beijihad bersama Nabi S AW dan kaum muslim lainnya. Bahkan dalam 
riwayat hadits tersebut mereka mendapatkan pahala, karena mereka 
sebenarnya memiliki semangat untuk ikut beij ihad, namun karena ada alasan 
syar’i, mereka tidak bisa ikut. 

Alasan-alasan tersebut sebenarnya alasan klasik yang telah diketahui 
semua orang dan dimengerti jika mereka memang tidak mampu untuk turut- 
serta. Misalnya orang-orang yang sedang terkena bencana, para tunanetra, 
para tunarungu, penderita lumpuh, atau orang-orang yang memang tidak 
memiliki harta sedikit pun untuk dibawa atau ditinggalkan untuk keperluan 
keluarganya agar tetap dapat makan apabila ia pergi ke medan perang. 

Mereka inilah yang berhak untuk tidak ikut beijihad dan tidak berdosa, 
^ lij “Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” 

Maksudnya adalah, apabila mereka mengetahui mana yang benar, yakni 
mencintai saudara-saudaranya yang berangkat ke medan perang dan membenci 
musuh-musuh agama 

Para ulama mengatakan bahwa orang-orang seperti inilah yang 
diperkenankan tidak ikut beijihad di jalan Allah. Namun, ambillah pelajaran 
ketika Ibnu Ummi Maktum bersikeras untuk ikut dalam perang Uhud. Bahkan 
ia meminta untuk diberi kepercayaan memegang bendera Islam (padahal 
bendera tidak boleh jatuh dari pemegangnya). Ketika ia ditakdirkan Allah 
untuk menjadi syahid dalam peperangan itu, bendera yang sebelumnya ia 
pegang dengan erat pun hampir teijatuh, namim bendera itu segera diambil 
oleh Mush’ ab bin Umair. Akan tetapi orang-orang kafir tetap memburu siapa 
pun yang menjadi pembawa bendera, dan mereka berhasil memotong tangan 
kanan Mush’ab yang digunakan untuk memegang bendera. Tidak menyerah 
begitu saja, Mush’ab langsung memegang bendera Islam dengan tangan kirinya. 
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Tapi tangan kirinya pun mengalami hal yang sama dengan tangan kanannya. 
Mush’ ab tetap mempertahankan bendera itu, ia menahannya dengan dadanya, 
sambil meneriakkan firman Allah SWT, ^ ^ 03 

“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah 
berlalu sebelumnya beberapa orang Rasul.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 144) 

Perjuangan itu tetap mereka lakukan, walaupun mereka mengetahui, 
Ji “Tiada dosa atas orang-orang yang buta apabila 
tidak ikut berperang.” “Dan tiada dosa atas orang 

t* 

yang pincang (buntung) apabila tidak ikut berperang.” 

Lihat juga Amr bin Al Jamuh, orang terpandang dari kalangan Anshar, 
bersikeras untuk ditempatkan bersama pasukan yang paling depan, padahal 
ia lumpuh. Nabi SAW sebelumnya berkata kepada Amr, “Sesungguhnya 
Allah telah mengizinkanmu untuk tidak turut dalam berjihad.” Namun 
ia menjawab, “Demi Allah, (aku tetap akan ikut beijihad, karena aku yakin) 
aku dapat melubangi pintu surga dengan kelumpuhanku ini.” Maksudnya adalah 
mendapatkan surga dari j ihadnya itu. 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Bahkan aku pernah melihat ada 
seseorang yang harus dipapah oleh dua orang agar ia dapat berdiri di 
baiisaimya,” 

Kisah-kisah lain yang menggetarkan hati seperti itu, sebagian telah kami 
ceritakan dalam pembahasan sebelumnya dari surah ini. 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ Ilij “Apabila mereka 

berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Arti kata (asal kata iadalah ketulusan dalam berbuat 
sesuata Di antara maknanya adalah ungkapan {tobat nasuha), 
yakni tulus dalam bertobat. 

Naftawaih berkata, “Kata bermakna keikhlasan atau kemurnian. 



seperti ungkapan, ^ (orang yang kuat itu ikhlas membantunya).” 

Muslim meriwayatkan dari Tamim Ad-Daii, bahwa Nabi S AW pernah 
bersabda, 


AiS :Jl5 .'lili 


Agama itu adalah nasihat SAW mengulangi ucapannya ini 
hingga tiga kali. Para sahabat lalu bertanya kepada beliau, “Kepada 
siapa wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, “KepadaAllah, Kitab 
yang diturunkan-Nya, Rasul yang diutus-Nya, para pemimpin kaum 
muslim, dan umat Islam secara umum.”^^^ 

Para ulama menafsirkan bahwa nasihat kepada Allah adalah memurnikan 
keyakinan dengan mengesakan Allah, menyifati-Nya dengan segala sifat-sifat 
ketuhanan yang sebenarnya, menjauhkan diri dari pensifatan yang mengurangi 
derajat-Nya, berharap untuk dicintai-Nya, dan menahan diri untuk tidak 
melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan kemurkaan-Nya. 

Sedangkan nasihat kepada Rasul-Nya adalah memurnikan kepercayaan 
diri kepada kenabiaimya, selalu menjaga ketaatan pada setiap perintah dan 
larangan yang disampaikan beliau, menolong orang-orang yang menolong 
ajarannya dan memusuhi orang-orang yang memusuhi ajarannya, menghormati 
beliau, mencintai beliau dan orang-orang terdekatnya, mengagungkan beliau 
dan mengagungkan ajarannya, menghidupkan Sunnahnya dengan cara 
mencarinya dan mencari kebenaraimya, memperdalam ajaran yang 
diajarkannya dalam Sunnah tersebut, hingga dapat berakhlak seperti akhlaknya 
behau, berbicara seperti bicaranya beliau, dan berperilaku seperti perilakunya 
beliau. 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Meikna Agama itu Nasihat 
(1/74). 
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Begitu pula dengan nasihat kepada Kitab Allah, yaitu dengan membaca 
dan menelaahnya, mempelajarinya, menghormatinya, serta berakhlak dengan 
akhlak Al Qur'an. 

Adapun nasihat kepada para pemimpin adalah bergaul dengan mereka, 
mengajak mereka kepada kebenaran, mengingatkan mereka ketika mereka 
lalai akan tanggung jawabnya, dan menaati mereka selama mereka taat kepada 
AUah. 

Sedangkan nasihat imtuk umat Islam secara umum adalah mengajak 
mereka untuk meninggalkan kebiasaan buruk, menunjukkan mereka kepada 
jalan kebenaran, dekat dengan orang-orang shalih, serta berdoa imtuk 
kemashlahatan dan kebaikan bersama. 

Nabi S AW bersabda, 

il iL. lil 

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam hal saling mencintai, 
saling menyayangi, dan saling berbelas, seperti satu tubuh, apabila 
salah satu anggota tubuh merasa sakit, maka seluruh anggota 
tubuh lainnya merasakan demam dan tidak bisa tidur.”^*^ 

Ketiga: Firman Allah SWT, ^ Jp Li “Jidakada 

jalan sedikit pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat baikP 

Lafazh o* dalam ayat ini berada dalam posisi yang seharusnya 
rafa karena kalimat ini berfungsi sebagai isim dari kata C.**"* Maknanya 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturrahim, bab: Kecintaan 
dan Kasih Sayang Sesama Mukmin (4/1199), Ahmad dalam Al Musnad (4/270), dan 
imam hadits lainnya. 

Lih. I’rab Al Qnr'an (2/231). 


^ X y’ y’ y' ’ y’ y' 

JUiJl pC 






adalah, tidak ada jalan yang mengarahkan orang-orang yang baik itu kepada 
suatu hukuman. Selama mereka berbuat baik maka yang akan mereka 
dapatkan adalah ganjaran dari perbuatan baiknya itu, bukan hukuman. 

Ayat ini juga menj adi dasar hukum pengampunan terhadap orang yang 
berbuat baik, misalnya pendapat yang disampaikan oleh ulama mad/hah kami 
yang mengatakan bahwa seseorang yang ditugaskan sebagai pelaksana 
hukuman gishash potongan tangan, lalu ternyata tiba-tiba pihak yang diberikan 
hukuman, meninggal dunia akibat pemotongan tersebut, maka ia tidak 
diwajibkan untuk membayar diyat, karena ia telah berusaha sebaik mungkin 
dalam memperlakukan orang yang diberikan hukuman tadi. 

Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang mengatakan 
bahwa petugas itu harus membayar diyat. 


Ibnu Al Arabi berkata,**^ “Pendapat yang berlainan ini juga berpengaruh 
kepada masalah-masalah syariat lainnya.” 


Keempat: Firman Allah SWT, \ 'Ayh'. hi 

“Dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka kendaraan.” 

Menurut satu riwayat, ayat ini diturunkan bericenaan dengan kisah Lrbadh 
bin Sariyah. 

Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkaitan 
dengan kisah A‘idz bin Amr. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan 
dengan kisah bani Muqarrin. Riwayat yang terakhir inilah yang dipilih oleh 
para ahli tafsir.*** 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/995) 

Lih. Jami ’Al Bayan (10/146), Tafsir Ibnu Katsir (4/13 8), AlMuharrarAl Wajiz (6/ 
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Riwayat tersebut mengisahkan bahwa mereka tujuh orang bersaudara. 
Semuanya menjadi sahabat Nabi SAW, dan tidak ada sahabat Nabi SAW 
yang bersaudara hingga tujuh orang selain mereka. Mereka : Nu’man, Ma’qil, 
Uqail, Suwaid, Sinan, dan saudara yang ketujuh belum diketahui namanya.®*’ 

Mereka inilah putra-putra Muqarrin Al Muzani. Semuanya pernah 
berhijrah bersama Nabi SAW dan menjadi sahabat Nabi SAW. Selain itu, 
ketujuh bersaudara inilah yang dimaksud oleh ayat tersebut, persis seperti 
yang diriwayatkan oleh Abdul Barr dan para perawi laiimya. 


Ada juga yang meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan kisah tujuh orang yang berasal dari beberapa negeri. Merekalah yang 
disebut yi/ Bakka ‘uun (orang-orang yang menangis), yaitu ketika mereka 
mendatangi Nabi SAW agar boleh diikutsertakan dan dibawa dengan 
kendaraan menuju perang Tabuk (karena mereka tidak memiliki kendaraan 
sendiri, baik kuda mauprm unta), namun Nabi SAW tidak memiliki kendaraan 
yang dapat diberikan kepada mereka untuk membawa mereka. Kemudian, 

'■'■Mereka kembali, 

sedang mata mereka bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran 
mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan." 


Sejak itu mereka disebut .<4/ Bakka ‘uun, dan mereka adalah Salim bin 
Amir (dari bani Amr bin Auf), Alabah bin Zaid (salah seorang pemimpin bani 
Haiitsah), Abu Laila Abdurrahman bin Ka’ab (dari bani Mazin bin An-Najjar), 
Amr bin Hammam (dari bani Salamah), Abdullah bin Mughaffal Al Muzani 
(namun ada yang mengatakan Abdullah bin Amr Al Muzani), Harami bin 
Abdullah (salah seorang pemimpin bani Waqif), dan Irbadh bin Sariyah Al 
Ghazari. Inilah nama-nama yang disebutkan oleh Abu Umar dalam kitabnya, 
Ad-Durar. 


599), disri Al BahrAl Muhith (5/86). 

Al Qurthubi hanya menyebutkan lima nama dari ketujuh bersaudara tersebut. 
Ketujuh nama itu disebutkan di dalam QamusAlMuhith, entri; qarana, (4/259). Ketujuh 
anak Muqarrin itu adalah Abdullah, Abdurrahman, Uqail, Ma’qil, Nu’man, Suwaid, dan 
Sinan. 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Namun nama-nama ini masih diperdebatkan, karena sebuah riwayat 
dari Al Qusyairi menyebutkan bahwa nama-nama mereka adalah: Ma’qil bin 
Yasar, Shakhar bin Khansa, Abdullah bin Ka’ab Al Anshari, Salim bin Amir, 
Tsa’labah bin Ghanamah, dan Abdullah bin MughaflFal. Orang-orang ini berkata 
kepada Nabi S AW, “Wahai Rasulullah, engkau telah mengajak kami dan 
menyarankan kepada kami untuk ikut denganmu, maka berikanlah kami sepatu 
yang pas atau sandal yang sesuai, agar kami dapat ikut beijihad bersamamu.” 
Nabi S AW lalu bersabda, 

j ; 4s»l «^1 Li JL >-1 

“Aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu.''’ 

Mereka pun kembaU sambil menangis tersedu-sedu. 

Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa mereka memohon agar mereka 
diberikan kendaraan imtuk membawa mereka ke medan perang. Bahkan ada 
satu orang yang membutuhkan dua unta, unta untuk dit ungganginy a dan unta 
untuk membawa air dan barang bawaannya yang lain sebagai persiapan untuk 
menempuh peijalanan yang cukup jauh. 

Al Hasan meriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
kisah Abu Musa dan para sahabatnya. Ketika itu mereka mendatangi Nabi 
S AW agar diberikan kendaraan untuk ikut bersama Nabi S AW beserta sahabat 
lainnya dalam jihad. Namun Nabi SAW berkata kepada mereka, “DemiAllah, 
aku tidak akan memberikan kalian kendaraan, karena aku tidak memiliki 
kendaraan untuk membawa kalian." Setelah itu mereka pergi sambil 
menangis. Melihat hal tersebut, hati Nabi SAW pun terenyuh, maka beliau 
memanggil mereka untuk kembali. Beliau lalu memberikan beberapa ekor 
unta yang masih muda kepada mereka. Abu Musa ptm berkata, “Bukankah 
tadi engkau telah bersvunpah wahai Rasulullah?” Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya setelah aku melihat ada yang lebih baik dari yang aku 
sumpahkan, maka Insya Allah aku akan melaksanakan yang lebih baik 
itu, meskipun aku harus membayar denda kafarah sumpahku karena 
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aku telah melanggarnya"^^* 


Menurut saya (Al Qurthubi), ini adalah hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Al BiMiari dan Muslim, dengan lafazh dan maknanya. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan tambahan redaksi, “Kami lalu 
diperintahkan imtuk mengambil lima ekor unta yang masih muda dan yang 
paling bagus.” Pada akhir riwayat itu disebutkan, “Berangkatlah kalian, karena 
yang memberikan kendaraan itu kepada kalian adalah Allah.” 

Bakar bin Abdullah dan Al Hasan juga meriwayatkan bahwa ayat ini 
diturunkan berkenaan dengan kisah Abdullah bin Mughaffal Al Muzani, yang 
datang kepada Nabi SAW untuk memberikannya sebuah kendaraan agar 
dapat ikut beijihad. 

Al Juijani berpendapat bahwa semestinya ada kata penghubung dalam 
ayat tersebut, namim tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, tidak 
berdosa orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu untuk meminta 
kendaraan, lalu kamu berkata, “Aku tidak memperoleh kendaraan untuk 
membawamu.” Ini adalah mubtada' yang terhubung dengan kalimat 
sebelumnya tanpa menggunakan huruf wau, dan jawabnya adalah kalimat, 
“Mereka kembali.” 

Firman Allah SWT, '‘'Sedang mata mereka 

bercucuran air mata. ” 

Kalimat ini berfungsi sebagai keterangan yang seharusnya dibaca 
nashab. Sedangkan kata berflmgsi sebagai mashdar. Kata 1 jjl^ berada 

dalam posisi nashab, karena kata ini disebutkan setelah . 

An-Nuhas berkata,**^ “Al Farra berpendapat bahwa kata boleh 

*** HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan (4/148) dan kafarah, bab: 
Peperangan, serta bab-bab lainnya, dan Muslim dalam pembahasan tentang keimanan, 
bab: Orang yang Telah Bersumpah lalu Melihat yang Lebih Baik dari Sumpahnya, maka 
Disunnahkan untuk Melaksanakan Apa yang Lebih Baik Walaupun Harus Membayar 
Kaferah atas Pelanggaran Sumpahnya (3/1268-1269). 

Lih. I’rab Al Qur 'an (2/231) dan Ma ’aniAl Qur 'an (1/448). 




disebutkan dengan kata aslinya yang menggunakan huruf nun, yakni 
^ apabila kata Sf dimaknai dengan Sedangkan menurut 
pendapat orang-orang Bashrah bermakna H 


Kelima: Jumhur ulama sepakat bahwa seseorang yang tidak memiliki 
harta sedikit pvm untuk dibawa sebagai bekal dalam peijalanan pe rangi tidak 
wajib turut berperang. 

Sedangkan ulama madzhab kami mengatakan bahwa walaupun orang 
tersebut telah terbiasa meminta, namun ia tetap diwajibkan, seperti halnya 
kewajiban berhaji. 

Alasan orang seperti ini berbeda dengan yang lain, karena orang seperti 
ini sama dengan orang yang mampu, ia dapat dengan mudah memperoleh 
hal-hal yang dibutuhkannya. Oleh karena itu, orang seperti ini juga diwajibkan 
turut serta dalam perang. 




Keenam: Firman Allah SWT, ''Sedang mata 

mereka bercucuran air mata, ” menjelaskan bahwa kita dapat mengambil 
kesimpulan dari sebuahkondisi, karena dari sebuah kondisi kita dapat meyakini 
sesuatu atau dapat membayangkan beberapa pilihan. Contoh pertama, kita 
sedang berjalan melewati sebuah rumah, lalu dari dalam rumah tersebut 
terdengar suara isak tangis kesedihan, dan di depan rumah tersebut ada sebuah 
tanda kedukaan (biasanya menggunakan bendera kuning) dan beberapa orang 
yang sedang membaca Al Qur'an dengan suara yang sedikit tertahan. Dari 
kondisi seperti mi, kita dapat meyakim bahwa di dalam rumah tersebut ada 
keluarga yang sedang berkabung. 


Contoh kedua, kita melihat beberapa anak kecil sedang bersimpuh 
sambil menangis di depan pintu para penguasa. Dari kondisi seperti ini kita 
dapat membayangkan beberapa kemungkinan, yaitu, anak-anak kecil itu 
sedang meminta belas kasihan dan penguasa tersebut, anak-anak kecil itu 


Surah At-Taubah | 



sedang menanti orang-tuanya yang tidak kunjung datang, dan kemungkinan 
lainnya. 

Mengenai hal ini, Allah SWT menyampaikan gambaran tentang 
saudara-saudara Nabi Yusuf AS kala mereka sedang menangis. 

Kemudian mereka datang kepada ayah 
mereka di sore hari sambil menangis.” (Qs. Yuusuf [12]: 16) 

Tangisan ini dapat diartikan sebagai tangisan kebohongan, karena pada 
firman selanjutnya Allah SWT menyebutkan, 

‘‘‘'Mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan 
darah palsu. ” (Qs. Yuusuf [ 12]: 18) 

Walaupun begitu, ini hanyalah tanda-tanda yang biasanya dapat dijadikan 
sebagai petunjuk untuk memastikan kondisi yang sebenarnya, berlandaskan 
fenomena yang terlihat. Sebuah syair menyebutkan, 

^1 "i “ * a y t a ^ a t A . a * t a , 

^ ^ ^ ^ ^ lil 

z' ✓ ✓ ^ ^ ✓ 

Apabila air mata sudah membasahi pipi 
Maka akan terlihat mana yang benar-benar menangis 
dan mana yang hanya berpura-pura menangis 

Makna ini akan kami sampaikan secara rinci dalam tafsir surah Yuusuf 

Firman Allah: 


ia* » f > 




Ob fCiPl ^.ji\ 

_ , M ,1" -"l' ^ " 1 A" 


^^Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah 
terhadap orang-orang yang meminta izin kepadamu, 
padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela berada 







bersama-sama orang-orang yang tidak ikut berperang dan 
Allah telah mengunci-mati hati mereka, maka mereka tidak 
mengetahui (akibatperbuatan mereka)” 

(Qs. At-Taubah [9]: 93) 


Firman Allah SWT, ""Sesungguhnyajalan” maksudnya 

adalah, sesungguhnya dosa dan hukuman itu. 

• "«.j \'A -t.; ""Hanyalah terhadap orang- 

orang yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang 
kaya, ” maksudnya adalah orang-orang munafik. Tujuan mereka disebutkan 
berulang kali imtuk penegasan mengenai ancaman dan peringatan atas 
perbuatan buruk mereka. 


Firman Allah: 


J ijj^' -3 J3 i'ij -^j 




^^Mereka (orang-orang munafik) mengemukakan udzurnya 
kepadamu, apabila kamu telah kembali kepada mereka 
(dari medan perang). Katakanlah, "Janganlah kamu 
mengemukakan udzur; kami tidak percaya lagi kepadamu, 
(karena) sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada 
kami perihalmu yang sebenarnya. Dan Allah serta Rasul- 
Nya akan melihat pekerjaanmu, kemudian kamu 
dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang 
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nyata, lalu Dia akan memberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan’.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 94) 


Firman Allah SWT, “Mereka mengemukakan 

uzurnya kepadamu" maksudnya adalah orang-orang munafik itu 
mengutarakan alasan mereka tidak ikut berjihad. 

“Katakanlah, ‘Janganlah kamu 
mengemukakan udzur; kami tidak percaya lagi kepadamu’," 
maksudnya adalah, katakan kepada mereka bahwa mereka tidak perlu 
mengutarakan alasan mereka, karena kalian sudah tidak percaya kepada 
mereka. 


4iil bli aS “(Karena) sesungguhnya Allah telah 
memberitakan kepada kami perihalmu yang sebenarnya," maksudnya 
adalah memberitahukan kepada kami tentang rahasia-rahasiama 


A >^jj 'Dan Allah serta Rasul-Nya akan melihat 

pekerjaanmu," maksudnya adalah melihat perbuatanmu selanjutnya, 
berubah atau tetap seperti itu? 


ObL» jifiy p “Kemudian 

kamu dikembalikan kepada Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, 
lalu Dia akan memberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan," 
maksudnya adalah memberitakan, memperlihatkan, dan membalas semua 
perbuatan yang telah kalian lakukan. 


Semua makna kata-kata pada ayat tersebut telah kami sampaikan secara 
lengkap dalam pembahasan-pembahasan sebelumnya. 





Firman Allah: 


IjiL 


i m ^ ^ ^ ^ i 9*^ *i ^ 



^^Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 
Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu 
berpaling dari mereka. Maka berpalinglah dari mereka; 
karena sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 
mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Qs. At-Taubah [9]: 95) 


FirmanAllah SWT, li] j; o “Kelakmereka 

akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka,” maksudnya adalah kembali dari perang Tabuk. Pada ayat 
ini apa yang menjadi sumpah mereka tidak disebutkan, dan perkiraan 
maknanya adalah, mereka bersumpah bahwa mereka sebenarnya mampu 
beijihad bersama kalian. 

Makna firman Allah SWT, jiil "'Supaya kamu berpaling dari 

mereka,” adalah agar kalian memaafkan mereka dan tidak menyalahkan 
ketidakikutsertaan mereka. \yk> "Maka berpalinglah dari mereka.” 

Menurut Ibnu Abbas, maknanya adalah, janganlah kalian berbicara 
kepada mereka. Makna ini sesuai dengan hadits Nabi S AW yang menyebutkan, 
bahwa sekembalinya Nabi SAW dari perang Tabuk, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian duduk bersama mereka dan janganlah kalian 
berbincang-bincang dengan mereka.” 

“Karena sesungguhnya mereka itu adalah najis,” 
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maksudnya adalah yang mereka lakukan itu adalah najis. Perkiraan makna 
yang dimaksud adalah, mereka bemajis, yakni perbuatan mereka (yang sangat 
buruk). 

“Dan tempat mereka Jahanam” maksudnya adalah 
rumah dan tempat tinggal mereka nanti adalah neraka Jahanam. 


Al Jauhari berkata,*®® “Arti kata jUt adalah tempat untuk bernaung, 
baik pada siang hari maupun malam hari. Kata ini berasal dari 
dari pola kata . Kata ini disebutkan pula dalam 
firman Allah SWT, s*-^' t » ^''Aku akan mencari 

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” (Qs. 
Huud[ll]:43) 


Bentuk tsulatsi (asal kata yang terdiri dari tiga huruf) tersebut sama 
maknanya dengan bentuk ruba ’z-nya (kata yang terdiri dari empat huruf), 
yaitu, jT, yang bentuk mashdar-nya. adalah fr'yi!. 

Abu Zaid meriwayatkan bahwa menurut bahasa, kata hanya 
digunakan untuk makna kandang unta. Namun pendapat ini dibantah oleh 
ulama lain, karena pendapat ini sangat tidak mendasar. 


Firman Allah: 


^^Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu rida kepada 
mereka, maka sesungguhnya Allah tidak rida kepada 
orang-orang yang fasik itu.” (Qs. At-Taubah [9]: 96) 


«’O Lih. Ash-Shihah (6/2274). 






Diriwayatkan bahwa orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
Abdullah bin Ubai, ketika bersumpah mtuk tidak akan pernah lagi menolak 
ajakanNabi SAW untuk beijihad dijalan Allah, dan juga meminta agar Nabi 
SAW ridha serta sudi memaafkan perbuatannya sebelumnya. 


Firman Allah: 



Orang-orang Arab badui itu, lebih sangat kekafiran dan 
kemunafikannya, dan lebih wajar tidak mengetahui 
hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 97) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu; 

Pertama: Pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan tentang 
perilaku dan sifat orang-orang munafik di Madinah, maka pada ayat ini Allah 
menyebutkan orang-orang yang berada di luar Madinah, yaitu kaum Arab 
badui. Mereka dikatakan dalam ayat ini dengan kondisi kekufuran yang lebih 
parah. 

Qatadah berkata, “Hal itu disebabkan tempat tinggal mereka yang jauh, 
hingga sulit untuk mengenal Sunnah.”*’’ 

Ada juga yang berpendapat bahwa hal itu disebabkan kerasnya hati 
mereka, kasarnya kata-kata mereka, buruknya perangai mereka, dan jauhnya 
tempat tinggal mereka (sehingga suht menerima Al Qur'an). Oleh karena itu. 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (5/90) dari Qatadah. 
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pada ayat ini disebutkan, ^ %\ Ujjfti ijai- Ja^fj “Dan 

lebih wajar tidak mengetahui hukum-huicum yang diturunkan Allah 
kepada Rasul-Nya. ” 


Kata of pada lafazh berada dalam posisi nashab, karena ada huruf 

ba '(—!) yang tidak disebutkan. Biasanya ungkapan yang kita gunakan adalah, 
Jiij jt oj?, namun apabila huruf tersebut dihilangkan, maka kalimat 

tersebut harus menggunakan kata of, yakni cJi, dan apabila 

mengg un akan huruf ha \ maka kata yang menyisipkannya boleh menggunakan 
kata atau lainnya. Misalnya ungkapan, cJi atau 

cJf. Apabila yang digtmakan adalah kalimat f 1^1 *yA^ c-l', 
maka ini merupakan imgkapan yemg keliru, karena kalimat tersebut harus 
menggunakan kata of, agar dapat menunjukkan makna masa yang akan 
datang. Seakan-akan kata ini berfungsi sebagai pengganti hmnf ba' yang 
dihilan^caa 

Makna firman Allah SWT, Sjoi- “Hukum-hukum yang 

diturunkan Allah, ” adalah kewajiban-kewajiban yang ada di dalam syariat. 


Ada pula yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, mereka wajar 
tidak mengetahui dalil naqli atau aqli untuk pengesaan Allah atau pengutusan 
Rasul, karena daya pikir mereka sangat terbatas dan minim sekali. 


Kedua: Jika demikian adanya, dan seiring dengan ayat tersebut, yang 
menunjukkan adanya kekurangan dan keterbatasan mereka dalam mencapai 
tingkatan yang sempurna, tidak seperti kaum laiimya, maka kita dapat 
menetapkan tiga hukum, yaitu: 

1. Mereka tidak berhak mendapatkan bagian fai' (harta yang diambil 

dari musuh tanpa harus berperang) dan ghanimah (harta rampasan 
perang). Dalilnya adalah hadits Nabi SAW yang disebutkan dalam 
Shahih Muslim, yang diriwayatkan dari Buraidah, di antara isi hadits 
itu adalah, “Kemudian ajaklah mereka (orang-orang musyrik di 



suatu daerah yang telah kalian ajak untuk memeluk agama Islam) 
pindah dari tempat tinggal mereka yang terdahulu ke lingkungan 
kaum Muhajirin. Beritahu mereka bahwa apabila mereka sudah 
melakukan hal itu maka mereka akan mendapatkan apa yang 
didapatkan oleh kaum Muhajirin, dan mereka juga berkewajiban 
seperti yang diwajibkan kepada kaum Muhajirin. Namun apabila 
mereka menolak untuk pindah dari negeri mereka, maka beritahu 
mereka bahwa mereka akan diperlakukan seperti kaum muslim 
badui, yakni diberlakukan bagi mereka hukum Islam seperti orang- 
orang mukmin lainnya, namun mereka tidak akan mendapatkan 
bagian dari fai' dan ghanimah, kecuali mereka terjun langsung 
berjihad bersama kaum muslim lainnya.'”^^^ 

2. Persaksian orang-orang badui terhadap orang-orang kota (selain badui) 

tidak diterima, karena ayat tersebut sudah sangat menjelaskan bahwa 
orang-orang badui tidak berkompeten dalam hal persaksian. 

Namun poin ini tidak disetujui oleh Abu Hanifah, karena ia 
memperbolehkan persaksian orang-orang badui terhadap orang-orang 
kota, dengan alasan bahwa tidak semua masalah persaksian dapat 
disamaratakan, dan setiap orang muslim memiliki sifat adil dalam diri 
mereka (dan keadilan adalah salah satu sifat untuk diterimanya suatu 
persaksian). 

Sedangkan menurut Asy-Syafi’i, orang-orang badui ini boleh melakukan 
persaksian apabila ia termasuk orang yang adil dan diterima oleh kedua 
belah pihak yang bersengketa. 

Pendapat yang terakhir inilah yang paling benar, seperti yang telah kami ' 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang Jihad, bab: Sebelum Berperang Seorang 
Imam Harus Mengajak Para Pemimpin Kaum Kafir untuk Memeluk Islam dan 
Memberitahukan Mereka tentang Adab Berperang, atau Lainnya (3/1356-1357), Abu 
Daud, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang jihad, At-Tirmidzi, Ad-Darimi dalam 
pembahasan tentang napak tilas, dan Ahmad dalam Al Musnad (5/352). 
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jelaskan dalam tafsir surah Al Baqarah. 

Orang-orang badui itu dapat dipisah-pisahkan menjadi tiga bagian 
(Allah menyebutkan tiga bagian dalam tiga ayat, ayat ini dan dua ayat 
selanjutnya), yaitu: (a) orang-orang yang sangat kafir dan sangat munafik, 
(b) orang-orang yang beranggapan bahwa harta mereka yang diinfakkan 
di jalan Allah adalah sebagai kerugian semata, dan mereka berharap 
kaum muslim ditimpa bencana secepatnya, dan (c) orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kiamat, serta me nginfakkan harta 
mereka sebagai pendekatan diri mereka kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Apabila orang yang ingin melakukan persaksian termasuk dari bagian 
yang terakhir, maka tidak mungkin persaksiannya tidak diterima, ini 
adalah sebuah kesalahan besar. Hal ini telah kami singgung dalam ta&ir 
surah An-Nisaa'. 

3. Mereka dilarang menjadi imam shalat bagi orang-orang kota, karena 

minimnya pengetahuan mereka tentang hadits, dan mereka tidak shalat 
Jum’at begamaah bersama kaum muslim lainnya. 

Abu Mijlaz berpendapat bahwamenjadikan orang badui sebagai imam, 
hukurrmya makruh. 

Malik berpendapat bahwa mereka tidak boleh dijadikan imam 
walaupun mereka lebih hafal dan lebih baik bacaan Al Qur'armya. 

Lain halnya dengan Suiyan Ats-Tsauri, Asy-Syafi’i, Ishak, dan para 
ulama madzhab Hanafi, mereka berpendapat bahwa shalat yang dipimpin 
oleh seorang badui diperbolehkan. Pendapat ini juga didukung oleh 
Ibnu Al Mundzir, namun ia memberikan syarat bahwa hal itu 
diperbolehkan hanya bila mereka menerapkan segala aturan di dalam 
shalat 


Ketiga: Kata dalam ayat ini bentuk awalnya adalah , seperti 






yang telah kami jelaskan sebelumnya. Sedangkan alasan kata dibaca 

nashab karena kata ini berfungsi sebagai penjelas. Begitu juga dengan kata 
l5Ui, karena kata ini berfungsi sebagai nt/io/’terhadap kata 

Kata dibaca rafa ’ karena kata ini at/z^^kepada kata li,f 

Maknanya adalah lebih wajar. Bentuk jamaknya dapat menggimakan «,134 _r 

atau bisa juga menggunakan Sedangkan kalimat ‘Jf 

seharusnya adalah ‘jIIj . 

Kata o3*i' (Arab) merupakan sebutan untuk satu kelompok manusia, 
yang penisbataimya disebut dengan ^3^. Mereka adalah para pendud\ik kota 
(daerah yang memiliki peradaban modem). Sedangkan kata Cjt3p^i yang 
disebutkan dalam ayat ini adalah para penduduk pelosok pedesaan (daerah 
yang agak terbelakang). Biasanya syair-syair yang menggunakan bahasa Arab 
yang fasih menyebutnya <-4. Sedangkan penisbatan untuk orang-orang 
ini adalah ^3^^. 

Kata adalah kata yang menerangkan jenis sekelompok tertentu. 

Oleh karena itu, kata ini tidak memiliki bentuk tunggal. 

Kata <jI3pV' bukanlah bentuk jamak dari kata seperti kata 

bentuk jamak dari kata bukan seperti itu. Kata sama artinya 

dengan kata o3iJt, seperti kata dengan kata Bentuk tashghir- 
nya adalah C^3^t. 

Ungkapan v 3^' bermakna orang-orang Arab asli, bukan 
campuran. Kata dari ungkapan ini diambil dari kata yang 
disebutkan sebelumnya, yang berfungsi sebagai penegasan bahwa orang 

^ it 4" 

tersebut memang benar-benar orang Arab, seperti ungkapan Jj'i , yang 
menerangkan bahwa malam ini adalah benar-benar malam. Namun terkadang 
ungkapan ^-^3^' diganti menjadi akan tetapi makna dan 

pengambilannya tetap sama. Sedangkan ungkapan Ijyd digunakan imtuk 

Uh. I’rab Al Our'an {2/231). 

^ Lih. Lisan Al Arab (1/565). 
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orang yang menyervq)ai oiangArab, atau bisa pula bamaknameminp-miripkan 


dirinya dengan orang Arab. 


Berbeda lagi dengan ungkapan M maknanya adalah 
orang-orang yang bukan Arab asli, baik pendatang maupim hasil dari 
naturalisasi. Ungkapan ini sama maknanya dengan ungkapan 

Adapun kata dipergunakan untuk mengungke^kan bahasa yang 

fti gimakan oleh bangsaArab. Orang yang pertama kali berbicara dalam bahasa 
Arab adalah Ya’rab bin Qahthan. Ia nenek moyang seluruh penduduk asli 
yang berada di Yaman. Semua keterangan ini disampaikan oleh Al Jauhari.*®^ 

Al Qusyairi meriwayatkan bahwa bentuk jamak kata adalah 
L)yi\, sedangkan bentuk jamak kata adalah atau 

Seorang apabila dipanggil dengan sebutan maka akan 

merasa tersanjung dan gembira. Sedangkan orang apabila dipanggil 
dengan sebutan maka akan merasa tersinggung dan marah. 

Kata digunakan untuk orang yang memiliki peradaban. 
Contohnya adalah golongan Muhajirin dan Anshar, mereka masuk dalam 
sebutan bukan 

Adapun alasan Orang-orang Arab disebut ^ ' adalah karena mereka 
keturunan Nabi Ismail, dan Nabi Ismail berasal dari Arabah (Sj^), suatu 
daerah di Tihamah. Lalu anak cucunya dinisbatkan kepada daerah tersebut, 
yang kemudian tersebar di seluruh jazirah Arab. Namun terkadang orang- 
orang Quraisy menyebut kota asal mereka, Makkah, dengan sebutan Arabah. 


Firman Allah: 



Lih. Ash-Shihah (1/565). 



“D/ antara orang-orang Arab badui itu, ada orang yang 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) 
sebagai suatu kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya 
menimpamu; merekalah yang akan ditimpa marabahaya. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha MengetahuL^’ 
(Qs. At-Taubah [9]: 98) 


Kata pada ayat ini berfungsi sebagai mubtada' yang seharusnya 
dibaca rafa Sedangkan lafazh U sebenarnya memiliki dua maf’ul 

(objek); yang pertama adalah dhamir huwa (kata ganti orang ketiga tunggal) 
yang tidak disebutkan, dan yang kedua adalah kata Alasan tidak 
disebutkaimya dhamir maf’ul (kata ganti objek) pertama adalah karena 
panjangnya isim yang disebutkan.^^ 

Kata lUjil artinya denda atau ganti rugi. Kata ini awalnya bermakna 
suatu keharusan, seperti yang disebutkan pada firman Allah SWT, 
Uljpcjls j_ jj "^Sesungguhnya adzabnya itu adalah kebinasaan 

yang kekal.” (Qs. Al Furqaan [25]: 65) 

Maksudnya, hukuman itu merupakan sebuah keharusan. 

Makna lafazh C secara keseluruhan adalah, mereka 

memandang bahwa harta yang mereka keluarkan ketika beijihad, dan harta 
yang mereka keluarkan sebagai sedekah adalah hanya sebuah keterpaksaan. 
Mereka sama sekali tidak mengharapkan pahala dari apa yang telah mereka 
keluarkan. 

Makna kata adalah menunggu, seperti yang telah kami jelaskan 

sebelumnya. Kata jjT adalah bentuk jamak dari kata yang artinya 

berbaliknya keadaan dari yang sebelumnya penuh kenikmatan menjadi penuh 
dengan kesengsaraan, seakan-akan dalam diri orang-orang badui ini terkumpul 
ketidakikhlasan dalam bersedekah dan kebusukan hati. 


Lih. l’rab Al Qur'an (2/231). 



Kata 5 jJSJT oleh Ibnu Katsir dan Abu Amr dibaca dengan menggunakan 
harakat dhammah pada huruf sin, yakni „iT. dalam ayat ini dan pada kata 
yang sama pada surah Al Fath.*®’ Berbeda dengan bacaan yang dibaca oleh 
xalama lainnya, mereka membacanya dengan menggunakan harakat fathah, 
yakni 

Namun semua ulama ini (Ibnu Katsir, Abu Amr, dan jumhur ulama) 
sepakat bahwa kata pada firman Allah SWT (surah Maryam [19]: 28), 

1^1 Ay\ O D U “Ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat 
berharakat fathah pada huruf j/n-nya. 

Perbedaannya adalah, kata yang menggunakan harakat 
dhammah artinya keadaan yang buruk, sedangkan yang menggimakan 
harakat fathah artinya perilaku buruk. Makna ini disampaikan oleh 
Muhammad bin Yazid. 

Mengenai makna lafazh fyS\ 5^TS yang menggunakan harakat 

dhammah pada huruf sin, Al Akhfasy berkata, “Maksudnya adalah, 
merekalah yang akan tertimpa sesuatu yang buruk dan kalah.” Sedangkan Al 
Farra berkata,*^* “Maksudnya adalah, merekalah yang akan ditimpakan 
musibah dan adzab.” 

Kedua penafsiran ini sepakat bahwa kata yang menggunakan 

harakat dhammah tidak boleh dilekatkan pada kata (seperti yang 
disebutkan pada surah Maryam tadi), sebagaimana tidak boleh melekatkan 
kata kalah dan adzab pada kata ]'y \ (».jiJip \'Jf\ atau *Ji» t^T). 

Sibawaih berkata, “Apabila seseorang berkata, 
maka artinya ia bertemu dengan seseorang yang baik kelakuannya, bukan 
dengan orang yang jujur dalam bertutur kata, karena jika makna kata 
dalam kalimat tersebut adalah kejujuran, maka tidak mungkin ada ungkapan. 
Oleh karena itu, begitu juga dengan kata Apabila 

Lih. AlBahrAlMuhUh (5/91). 

Lih. Ma 'aniAlQur'an (1/450). 
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ada yang mengimgkapkan, maka artinya ia bertemu dengan 

seseorang yang buruk kelakuannya, bukan bertemu dengan orang yang buruk 
tutur katanya.*^ 


Al Farra berkata,’®® “Kata yang menggunakan harakat fathah 

adalah bentuk mashdar dari Sedangkan kata 

tyJi yang menggunakan harakat dhammah adalah bentuk isim, seperti 
ungkapan *.!A3i iy\i 


Firman Allah: 


^ rf J» f r 'f ^ I ^ ^ 'T .J'-?. » 


“Da/i //i antara orang-orang Arab badui itu, ada orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari Kemudian, dan 
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, 
sebagai Jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai 
jalan untuk memperoleh doa Rasul Ketahuilah, 
sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat (surga)-Nya; 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. At-Taubah [9]: 99) 


Firman Allah SWT, “T)atn di antara 

orang-orang Arab badui itu, ada orang yang beriman kepada Allah.’’’’ 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/232). 
Lih. Ma 'ani Al Qur'an (1/450). 
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Al Mahdawi mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang-orang 
beriman tersebut adalah bani Muqarrin dari Muzainah.™’ 


Kata pada ayat ini adalah bentuk jamak dari kata yang 
artinya pendekatan diri kepada Allah. Sebenarnya ada beberapa bentuk jamak 
untuk kata ini, yaitu, ouy, dan Keterangan ini 
disampaikan oleh An-Nuhas.™^ 

Bentukjamakyang menggunakan harakat dhammah (oby) maknanya 
secara spesifik adalah hal-hal yang dapat mendekatkan diri kepada Allah, 
seperti tatkala kita berkata, iSi c4y. Sedangkan kata yang 
menggunakan harakat kasrah pada huruf qqf, yang berarti tempat atau wadah 
untuk menampung air. Bentuk jamak kata ini adalah dan bbb'y. 

Dapat juga menggimakan '■Z} vmtuk menerangkan maksud yang sangat 
banyak. Bentuk jamak ini sama seperti bentuk jamak kata lain yang berpola 
, seperti kata dan Huruf kedua pada bentuk jamak dari kata- 

kata ini boleh menggunakan harakat fathah atau kasrah, atau sukun. 
Keterangan ini disampaikan oleh Al Jauhari.™^ 

Seluruh ulama sepakat pada bacaan yang berbentuk jamak ini. 

Sedangkan untuk kata Warsy meriwayatkan bahwaNafi membacanya 
dengan menggunakan harakat dhammah pada huruf r a dan memang 
seperti itulah bentuk asalnya. Namun jumhur ulama membacanya dengan sukun 
untuk meringankan bacaannya, seperti kata dan Jlaj. 


Adapun makna pada kalimat adalah 

permohonan doa dan ampunan yang disampaikan oleh Nabi S AW, karena 
makna memang ada beberapa macam, seperti dari Allah, yang 


maknanya adalah rahmat-Nya atau berkah dari-Nya, seperti pada firman- 
Nya, “Dialah yang memheri rahmat 


Lih. Jami’ Al Bayan (10/5) ^saAl BahrAl Muhith (5/91). 
Lih. Vrab Al Qur 'an (2/232). 

™ Lih. (1/199). 

Lih. Al BahrAl Muhith (4/91). 


kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu).'''’ (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 43) 

Juga seperti yang disebutkan pada ayat ini, bahwa o’jiU» dari malaikat 
adalah permohonan doa dan ampunan yang disampaikan oleh mereka. 

Begitu pula dari Nabi S AW, seperti yang disebutkan pada fi rman 

Allah SWT, “Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka.” (Qs. At-Taubah [9]: 103) 


Firman Allah: 

ir- 

iWaj 
I ^ 

^ ^ f. 


^ ai Ij «li J j .''ei/t =-k 

y4\i bi,4Ui. j4iVr 


** .1» ^ 


^ i 


^^Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) di antara orang-orang Muhajirin dan 
Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha 
kepada Allah, dan Allah menyediakan bagi mereka surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan 
yang besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 100) 


Dalam ayat ini dibahas sembilan masalah, yaitu: 

Pertama: Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah SWT menyebutkan 
macam-macam orang badui, maka pada ayat ini yang disebutkan adalah kaum 
Muhajirin dan Anshar. Allah SWT menjelaskan bahwa sebagian dari mereka 
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ada yang terlebih dahulu melakukan hijrah, dan sebs^an lagi mengikuti amalan 
yang baik itu. Allah SWT juga memuji apa yang telah mereka perbuat. 

Kaum Muhajirin dan Anshar juga sebenarnya ada beberapa macam 
tingkatan dan derajat, dan kami akan menyebutkan salah satu sisinya beserta 
penjelasan maksudnya. 

Sebuah riwayat menyebutkan bahwa Umar bin Khaththab membaca 
kata jUkiVfj dengan rafa’, yakni karena at/io/'kepada kata 

Namun Al Akhfasy menyanggah riwayat ini, ia mengatakan 
bahwa bacaan dengan khafadh (menggunakan harakat kasrah pada huruf 
rd) lebih benar, karena kata mencakup kedua golongan tersebut 

(yakni Muhajirin dan Anshar). 

Kata Anshar adalah sebutan Islami, seperti disebutkan dalam sebuah 
riwayat, bahwa Anas bin Malik pernah ditanya, “Bagaimana menurutmu tentang 
sebutan ‘Anshar’, apakah itu sebutan yang diberikan Allah kepada kalian, 
atau memang kalian telah disebut seperti itu dari zaman jahiliyah?” Anas 
menjawab, “Anshar adalah sebutan yang diberikan Allah kepada kami melalui 
Al Qur'an.” Atsar ini disampaikan oleh Abu Umar dalam .^/ Istidzkar. 

Kedua: Al Qur'an telah mencantumkan secara jelas dalam ayat ini 
tentang keutamaan orang-orang yang pertama kah masuk Islam dari golongan 
Muhajirin dan Anshar. 

Menurut Sa’id bin Al Musayyib dan suatu kalangan, mereka adalah 
orang-orang yang mengalami pemindahan kiblat, dan mereka pernah 
melakukan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat yang berbeda. 

Se dangkan menurut para ulama madzhab Asy-Syafi’i, mereka adalah 
orang-orang yang menyaksikan terjadinya perjanjian Hudaibiyah. Pendapat 
ini juga didukung oleh Asy-Sya’bi. 

Menurut Muhammad bin Ka’ab dan Atha bin Yasar, mereka adalah 



orang-orang yang ikut serta dalam perang Badar. 

Namun para ulama ini sepakat bahwa orang-orang yang hijrah sebelum 
pemindahan kiblat ke arah Masjidil Haram adalah termasuk dalam sebutan 
Al MuhajirunAl Awwalun yang dimaksud oleh ayat ini. Tidak ada satu pun 
ulama yang berbeda pendapat mengenai hal ini. 


Ketiga: Mengenai siapa yang paling utama di antara mereka, Abu 
Manshur Al Baghdadi At-Tamimi berkata, ‘Tara ulama madzhab kami sepakat 
bahwa yang paling utama di antara mereka adalah empat sahabat yang 
menjabat sebagai khulafaurrasyidin. Kemudian setelah itu enam orang yang 
tersisa dari sepuluh orang yang akan langsung masuk surga (empat orang 
lainnya adalah para khahfah tadi) tanpa dihisab. Lalu orang-orang yang ikut 
serta dalam perang Badar. Lantas orang-orang yang ikut serta dalam perang 
Uhud. Kemudian orang-orang yang menyaksikan peijanjian Hudaibiyah.” 


Keempat: Mengenai orang yang pertama kali memeluk Islam, menumt 
riwayat Mujalid yang diriwayatkan dari Asy-Sya’bi, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai orang yang pertama kali memeluk 
Islam, lalu ia menjawab, ‘Abu Bakar’.” 

Abu Al Faraj Al Jauzi juga menyebutkan sebuah riwayat dari Yusuf bin 
Ya’qub bm Al Majisyun, ia berkata: Aku pernah diberitahukan oleh ayahku, 
guru kami, Muhammad bin Al Munkadir, Rabi’ah bin Abu Abdurrahman, 
ShalihbinKaisan, Sa’ad bin Ibrahim, dan Utsman bin Muhammad Al Akhnasi, 
mereka semua berkeyakinan bahwa orang yang pertama kali masuk Islam 
adalah Abu Bakar. Pendapat yang serupajuga disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
Hassan, dan Asma‘ binti Abu Bakar. Pendapat ini juga diikuti oleh Ibrahim 
An-Nakha’i. 

Namun ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk 
Islam adalah Ali bin Abu Thalib. Pendapat ini diriwayatkan dari Zaid bin Al 
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Arqam, Abu Dzar, Al Miqdad, dan beberapa ulama lainnya. Bahkan Al Hakim 
Abu Abdullah berkata, “Aku tidak pernah mendengar ada pendapat lain di 
antara ahli sejarah bahwa Ali adalah orang yang pertama kali masuk Islam.” 

Ada yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk Islam 
adalah Zaid bin Haritsah. Pendapat ini disampaikan oleh Az-Zuhri. Pendapat 
yang samajuga disampaikan oleh Sulaiman bin Yasar, UrwahbinAz-Zubair, 
dan Imran bin Abu Anas. 

Ada pula yang berpendapat bahwa orang yang pertama kali masuk 
Islam adalah KhadijahRA. Pendapat ini diriwayatkan dari Az-Zuhri melalui 
beberapa jalur periwayatan. Pendapat ini juga disampaikan oleh Qatadah, 
Muhammad bin Ishak bin Yasar, dan beberapa ulama lainnya. 

Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas juga menyebutkan hal senq)a. Bahkan 
Ats-Tsa’labi Al Mufassir berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang yang 
pertama kali masuk Islam adalah Khadijah. Namun mereka berbeda pendapat 
mengenai orang yang masuk Islam setelah Khadijah.” 

Guna mempersatukan pendapat-pendapat tadi, Ishak bin Ibrahim bin 
Rahawaih Al Hanzhali berkata, “Orang yang pertama kali masuk Islam dari 
kaum pria adalah Abu Bakar, orang yang pertama kali masuk Islam dari kaum 
wanita adalah Khadijah, orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan 
anak-anak adalah Ali, orang yang pertama kali masuk Islam dari golongan 
hambasahaya yang telah dibebaskan adalah Zaid bin Haritsah, dan orang 
yang pertama kali masuk Islam dari golongan budak adalah Bilal.” 

Muhammad bin Sa’ad meriwayatkan dari Mush’ab bin Tsabit, dari 
AbuAlAswad Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal, ia berkata: Zubair 
masuk Islam setelah Abu Bakar, dan saat itu Zubair orang keempat atau orang 
kelima.” 

Al-Laits lalu meriwayatkan dm Abu Al Aswad, ia berkata, “Zubair 
masuk Islam pada usia delapan tahun. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa 
Ali masuk Islam ketika ia berusia tujuh tahim. Namun ada pula yang 



menyebutkan bahwa kala itu Ali berusia sepuluh tahun.” 


Kelima: Para ulama hadits meriwayatkan bahwa setiap muslim yang 
melihat Nabi SAW secara langsung, disebut sahabat Nabi SAW. Al Bukhari 
dalam kitab Shahih-nyz. berkata,’“ “Siapa saja yang pernah menemui Nabi 
SAW atau pernah melihat beliau, dan saat itu orang tersebut seorang m uslim^ 
maka ia termasuk sahabat beliau.” 

Diriwayatkan pula dari Sa’id bin Al Musayyib, bahwa ia tidak 
memasukkan sebuah nama dalam daftar nama-nama para sahabat, kecuali 
orang tersebut telah sezaman dengan Nabi SAW selama satu atau dua tahun, 
atau telah berperang bersamaNabi SAW sebanyak satu atau dua peperangan. 

Namun apabila memang benar riwayat ini berasal dari Sa’id bin Al 
Musayyib, maka Jarir bin Abdullah Al Bujali tidak akan masuk dalam daftar 
nama pam sahabat. Begitu juga dengan sahabat laiimya yang pernah disebutkan 
di dalam hadits bahwa ia seorang sahabat Nabi SAW. 


Keenam: Para ulama sepakat bahwa sahabat Nabi SAW yang pertama 
kali hijrah ke Madinah adalah Abu Bakar. 


Ibnu Al Aiabi berkata,’®® “Seseorang dapat diangga sebagai pendahulu 
bila memenuhi satu dari tiga kriteria, yaitu: (1) Jati dirinya, yang tidak lain 
adalah memiliki keimanan. (2) Waktu. (3) Tempat.” 

Kriteria yang paling utama dari ketiganya adalah pendahulu dalam hal 
keimanan. Dalilnya yakni sabda Nabi SAW dalam kitab Shahih, yaitu. 




HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW (2/ 
Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1002). 
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“^/Ya adalah orang-orang yang terakhir dan pertama meskipun 
mereka diberikan Kitab Suci sebelum kita, dan kita diberikan Kitab 
Suci setelah mereka. Walaupun demikian, hari (Jum ’at yang 
agung) ini mereka perdebatkan, berbeda dengan kita yang 
langsung dihidayahkan oleh Allah. Orang-orang Yahudi memilih 
keesokan harinya (hari Sabtu sebagai hari besar mereka), 
sedangkan orang-orang Nasrani memilih dua hari setelaknya (hari 
Ahad).^^^'’ 

Pada hadits ini Nabi S AW memberitahukan kepada kita bahwa umat- 
umat terdahlu telah mendahulvii kita dalam hal waktu, namun kita mendahului 
mereka dalam hal keimanan, pelaksanaan perintah Allah, mengikat diri untuk- 
Nya, menyerahkan diri kepada-Nya, ikhlas menjalankan segala kewajiban 
yang diberikan-Nya, bersabar dalam setiap kewajiban yang dititahkan-Nya, 
tidak memprotes atau memilah ajaran-Nya, serta tidak mengganti syariat yang 
telah ditetapkan-Nya dengan pendapat kita sendiri, seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang sebelum kita. Itu semua dapat kita lakukan dengan petunjuk 
dari Allah dan dengan kemudahan yang sesuai dengan kehendak-Nya. Selain 
itu, kita sekali-kali tidak men<%)atkan petunjuk kecuali hidayah itu dikehendaki 
oleh-Nya. 


Ketujuh: Ibnu Khuwaizimandad berkata, “Cakupan ayat ini juga 
meliputi pengutamaan para pendahulu dalam hal fadhilah, keilmuan, 
keagamaan, keberanian, dan sebagainya.” 


Hadits ini shahih, yang telah kami jelaskan berkali-kali. 








Begitu juga dalam hal pemberian berupa harta dan tingkatan pada 
kemurahan hati. Namun dalam hal ini teijadi perbedaan pendapat antara Abu 
Bakar dengan Umar. 

Para ulama juga berbeda pendapat tentang keutamaan para pendahulu 
dalam pemberian yang didasarkan pada pendapat kedua sahabat tadi. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia tidak mau memberikan 
keutamaan di antara kaum muslim dalam hal pemberian. Umar lau bertanya 
kepada Abu Bakar mengenai hal itu, “Apakah engkau akan menghapuskan 
keutamaan para pendahulu, hingga seakan memang tidak ada pendahulu dalam 
hal ini?” Abu Bakar menjawab, “Sesungguhnya pemberian itu dilakukan atas 
dasar mengharap ridha Allah, dan pahalanya pim akan diberikan atas dasar 
kehendak-Nya.” 

Meskipun Umar tidak memberikan keutamaan itu kepada siapa pun 
pada saat Abu Bakar menjabat sebagai khalifah, untuk m enghormatiny a, namun 
pada saat Umar menjadi khalifah, ia memberikan keutamaan bagi para 
pendahulu dalam hal pemberian ini. Lalu pada saat maut sebentar lagi akan 
menjemputnya, ia berkata, “Kalau saja aku masih bisa hidup sampai esok 
hari, maka aku akan menuliskan keutamaan ini dari yang paling bawah hing ga 
yang paling atas.” Namun pada malam harinya ia telah dijemput oleh malaikat 
pencabut nyawa, dan pendapat yang berlainan itu pun terkubur bersama mereka 
dan masih ada hingga saat ini. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, (*-•“Darw 

Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.'” 

sedangkan 

Bacaan ini kemudian dievaluasi dan dikoreksi oleh Zaid bin Tsabit. 
Umar kemudian segera bertanya kepada Ubai bin Ka’ab mengenai hal itu, 
dan Ubai pun setuju dengan pendapat Zaid. Setelah itu Umar mengulangi 


Umar membaca lafazh jUkiVTj dengan rafa ’ ( y 
lafazh dibaca tanpa menggunakan huruf wau di depannya. 



bacaannya lagi, lantas berkata, “Kami sudah sejak lama membacanya dengan 
rafa dan tidak ada satu pun yang memprotesnya.” Ubai lalu berkata kepada 
Umar, “Sesungguhnya aku mendapatkan penguat makna dari bacaan yang 
berharakat kasrah di dalam Al Qur'an, misalnya pada ayat berikut ini 

‘Dfl/i (j^S^) kepada kaum yang lain dari 
mereka yang belum berhubungan dengan mereka (Qs. Al Jumu’ah [63]: 

3) 






y.^\ Crf J*V 

"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 
Anshar), mereka berdoa, “Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami". ’ (Qs. 
AlHasyr[59]: 10) 

Ij jL^iy-j uJu ^ J * *l(ijijillj ^Dan 

orang-orang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad 
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga) (Qs. 
AlAnfaal[8]:35) 


Dari semua ayat tersebut terbukti bahwa bacaan yang menggunakan 
harakat kasrah dan huruf wau merupakan bacaan yang benar.”™* 

Dari lafazh dapat disimpulkan bahwa semua perkataan dan 

perbuatan yang diikuti adalah yang baik-baik saja, bukan sekadar omong 
kosong atau ucapan yang tak berarti, karena seperti diketahui bahwa para 
sahabat bukanlah orang-orang ma ’shum yang terhindar dari kesalahan. 


Kesembilan: Para ulama berbeda pendapat mengenai orang-orang 
yang termasuk dalam kategori tabiin (generasi umat Islam yang hidup setelah 
zaman sahabat) dan mengenai tingkatan-tingkatan mereka. 


™ Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam Jami 'Al Bayan (10/7) dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/142). 



Al Khathib Al Hafizh berpendapat bahwa tabiin adalah orang-orang 
yang bersahabat dan bergaul dengan para sahabat Nabi S AW. Kata tabiin 
(Os»<'al') adalah bentuk jamak dari kata ? dan 

Al Hakim Abu Abdullah dan beberapa ulama lairmya berpendapat 
bahwa seseorang dapat dimasukkan dalam kategori tabiin hanya dengan 
mendengar satu kali perkataan dari salah satu sahabat Nabi S AW, atau boleh 
juga dengan cara bertemu, walaupim hanya satu kali, dan tidak perlu ada 
persahabatan yang biasanya tegadi. 

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa sebutan tabiin dapat 
dilekatkan kepada seseorang bila ia sudah masuk Islam setelah peganjian 
Hudaibiyah,™® seperti Khalid bin Walid, Amr bin Al Ash, atau lainny a yang 
masuk Islam saat perluasan wilayah Islam. 

Dalil yang digunakan untuk memperkuat bahwa Khalid bin Walid 
bukan golongan sahabat adalah sebuah hadits Nabi SAW yang 
menyebutkan bahwa pada suatu hari Abdurrahman bin Auf mengadukan 
permasalahannya dengan Khalid bin Walid kepada Nabi SAW, lalu Nabi 
SAW memanggil Khalid bin Walid untuk menghadapnya, kemudian 
beUau bersabda. 


f Jijf ’J 6j^ 




f K t'' * ^ f » ^ ^ 

y J JL* iJj L* 


“Janganlah ganggu para sahabatku! Aku bersumpah dengan Tuhan 
yang menggenggam jiwaku, apabila salah seorang dari kalian 
bersedekah satu gunung emas pada setiap harinya, maka yang 
diberikannya itu tidak sebanding dengan satu mud (i 6 ons) 


Pendapat ini tidak dapat dibenarkan. Lihatlah alasannya dalam Mukaddimah Ibnu 
Shalah (hal. 151) mengenai definisi dari tabiin. Atau dapat juga dilihat dalam 
Mukaddimah An-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim (1/36). 
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gandum yang mereka berikan, atau bahkan tidak setengahnya.'"™ 

Namun anehnya, Al Hakim Abu Abdullah memasukkan nama An- 
Nu’man dan Suwaid, dua anak dari Muqarrin Al Muzani, ke dalam daftar 
nama-nama para tabiin. Tidak seperti kelima saudara mereka laiimya yang 
dimasukkan olehAl Hakim ke dalam daftar nama-nama para sahabat. Padahal, 
Nu’man dan Suwaid termasuk sahabat Nabi S AW yang sangat dikenal dan 
telah disebutkan oleh para ulama lainnya di dalam daftar nama-nama para 
sahabat. Alasannya, mereka juga turut serta dalam perang Khandaq, seperti 
yang telah kami jelaskan sebelumnya. 

Adapun yang paling diutamakan dari golongan tabiin adalah tujuh orang 
ulama fikih dari Madinah, yaitu Sa’id bin Al Musayyib, Qasim bin M uhammad , 
Urwah bin Az-Zubair, Kharijah bin Zaid, Abu Salamah bin Abdurrahman, 
Abdullah bin Atabah bin Mas’ud, dan Sulaiman bin Yasar. 

Ahmad bin Hambal pernah berkata, “Ulama tabiin yang paling utama 
adalah Sa’id bin Al Musayyib.” Ia lalu ditanya, “Bagaimana dengan Alqamah 
dan Al Aswad?” Ia menjawab, “Ulama tabiin yang paling utama adalah Sa’id 
bin Al Musayyib, baru setelah itu Alqamah dan Al Aswad.’”" 

Riwayat lain dari Ahmad menyebutkan bahwa ia pernah berkata, 
“Ulama tabiin yang paling utama adalah Qais, Abu Utsman, Alqamah, dan 
Masruq. Mereka inilah yang paling terpandang dan yang paling dianggap tinggi 
dibanding para tabiin selairmya.” 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi SAW, 
bab: Sabda Nabi SAW yang Menyebutkan “Apabila aku diperintahkan untuk 
mengangkat seorang tangan Kanan. ...” Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan 
para sahabat, bab: Larangan Mencaci Para Sahabat, Abu Daud dalam pembahasan 
tentang Sunnah, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang managib, Ibnu Majah dalam 
mugaddimah, dan Ahmad dalam Al Musnad (3/11). 

™ Lih. Tadrib Ar-Rawi (2/240). Inilah riwayat yang paling masyhur, seperti yang 
disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Al Ba’its Al Hatsits. Namun menurut para ulama 
Bashrah, ulama tabiin yang paling utama adalah Al Hasan, sedangkan menurut para 
ulama Kufah, ulama tabiin yang paling utama adalah Alqamah dan Al Aswad. Banyak 
lagi riwayat lainnya. 


I Tafsir Al Qurthubi 






Riwayat lain juga menyebutkan bahwa Atha adalah ulama tabiin yang 
diangkat sebagai mufli Makkah, sedangkan Al Hasan juga ulama tabiin yang 
diangkat sebagai mufli Bashrah. Kedua ulama inilah yang menjadi sandaran 
dan panutan para tabiin lainnya. 

Diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Daud, ia berkata, “Tabiin yang 
paling utama dari golongan wanita adalah Ha&hah binti Sirin dan Umrah binti 
Abdiirrahman, sedangkan yang ketiga (tingkatannya sedikit di bawah dua 
wanita tabiin tadi) adalah Ummu Ad-Darda' 

Diriwayatkan dari Al Hakim Abu Abdullah, ia berkata, “Ada beberapa 
orang golongan tabiin yang tidak mendengar langsung dari para sahabat Nabi 
SAW, diantaranya: Ibrahim bin Suwaid An-Nakha’i (berbeda dengan ulama 
fikih, Ibrahim bin Yazid An-Nakha’i), BakirbinAbuAs-Samith,’*^ danBakir 
binAbduUahAlAsyaj.”’*^ 

Dalam kesempatan lain ia juga berkata, “Ada beberapa orang lainnya 
yang dimasukkan ke dalam dafiar nama tabi’ tabiin (generasi Islam yang hidup 
setelah zaman tabiin), padahal sebenarnya mereka bertemu dengan para 
sahabat, diantaranya Abu Az-Zinad Abdullah bin Dzakwan, orang yang 
bertemu dengan Abdullah bin Umar dan Anas, kemudian Hisyam bin Urwah, 
yang belajar dari Abdullah bin Umar, dan bertemu dengan Jabir bin Abdullah, 
Musa bin Uqbah, serta Anas bin Nalik, lalu Ummu Khalid binti Khahd bin 
Sa’id.” 

Dari golongan tabiin juga ada beberapa orang yang disebut al 
mukhadhramun (orang-orang yang pernah hidup pada masa jahihyah dan 
masa kenabian, serta telah masuk Islam, nam\m tidak bersahabat dengan 


Bakir bin Abu As-Samith adalah seorang ulama Bashrah, ia termasuk ulama yang 
paling tepercaya periode ketujuh. Lih. Taqrib At-Tahdzib (1/107). 

Bakir bin Abdullah Al Asyaj adalah seorang hambasahaya yang telah dibebaskan 
oleh bani Makhzum Abu Abdullah, atau yang sering disapa dengan sebutan Abu Yusuf 
Al Madani. Ia tinggal di Mesir dan termasuk ulama yang tepercaya periode kelima. Lih. 
Tagrib At-Tahdzib (1/107). 
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orang-orang semasanya, seakan-akan hubungan mereka terputus dan sama 
sekali tidak memiliki kriteria seorang sahabat). 

Muslim menyebutkan nama-nama mereka, dan sangat menakjubkan, 
karena jumlah mereka mencapai dua puluh orang lebih, diantaranya adalah 
Abu Amr Asy-Syaibani, Suwaid bin Ghafalah Al Kindi, Amr bin Maimun Al 
Audi, Abu Utsman An-Nahdi, Abdu Khair bin Yazid Al Khairani (berasal dari 
Hamdan), Abdurrahman bin Mull, Abu Halal Al Ataki, danRabi’ahbinZuiaiah. 

Sebagian mereka juga ada yang tidak disebutkan oleh Muslim, 
diantaranyaAlKhaulaniAbduUahbinTsaub danAlAhnafbinQais. 

Inilah sekilas perkenalan dengan para sahabat dan para tabiin, yang 
dalam Al Qur' an jelas sekali dituliskan keutamaan mereka. 

Cukup kiranya bagi kita firman Allah SWT yang menegaskan, 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia." {Qs. Adil ‘Imraan [3]: 110) 

demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan." (Qs. Al 
Baqarah[3]: 143) 

Selain itu. Nabi SAW juga pernah bersabda mengenai keutamaan 
mereka. 


Ijf' j iJf o: 


J 


“Aku ingin seandainya kami melihat saudara-saudara kamV'^^* 


Semoga kita dapat menjadi bagian dari sahabat-sahabat beliau yang 
disebut dengan saudara. 


Tidak akan pernah cukup waktu dan tidak akan pernah habis keutamaan 
yang diberikan Allah kepada mereka. Oleh karena itu, kami menganjurkan 


Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelunmya. 





kepada para pembaca untuk lebih menyusuri jejak hidup mereka dalam kitab- 
kitab yang khusus membahas tentang mereka. Semoga kita semua selalu 
ditunjukkan jalan hidayah-Nya. 


Firman Allah: 


■'T'f ^ ^ t * t'" __ " 

QAj Qja a'\ » ^ , j A 
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© Jj 


antara orang-orang Arab badui yang di sekelilingmu 
itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya. Kamu (Muhammad) tidak mengetahui 
mereka, (tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzub yang besar.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 101) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama:JinnanAllah SWT, ^y >>VT ^ 

jupT jjp “Di antara orang-orang Arab badui yang di 

sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik; dan Ouga) di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya.^'’ 

Para ulama menafsirkan bahwa mereka adalah bani Muzainah, bani 
Juhainah, bani Aslam, bani Ghifar, dan bani Asyja’. 


Ada yang mengatakan bahwa kata ]adalah bentuk sifat dari orang- 
orang munafik, maka pada ayat ini terdapat tagdim dan ta 'khir (lafazh yang 
disebutkan pada awal dan akhir). Perkiraan maknanya adalah, dari orang- 




orang badui di sekililing kamu ada beberapa golongan di antara mereka yang 
munafik, bahkan kemunafikan mereka sudah di luar batas kewajaran. Dari 
orang-orang Madinah pun ada yang seperti itu. 

Makna kata sendiri adalah sering berbuat kemunafikan dan enggan 

bertobat. Makna ini disampaikan oleh Ibnu Zaid. Ada juga yang berpendapat 
bahwa maknanya adalah, mereka mengecam kemunafikan orang lain, namun 
mereka sendiri berbuat kemunafikan. Namun makna-makna ini tidak 
bertentangan dan memang berkaitan dengan makna ayat secara keseluruhan. 


Makna awal kata ini sebenarnya adalah melunakkan, atau menggosok- 
gosokkan, atau menggunduli, seakan-akan orang-orang munafik ini 
menggunduli akidah yang ada pada diri mereka dan menggantinya dengan 
kemunafikan. Di antara maknanya adalah ungkapan, ihj (kerikil yang 

tidak tumbuh apa-apa di atasnya), atau (ranting pohon yang tidak 

memiliki dedaiman), atau^^l (kuda yang tidak memiliki bulu pada 
bokongnya), atau yjtf (remaja yang belum tumbuh jenggotnya). 

Selain itu, di antara maknanya adalah firman Allah SWT, 1»^ 
Istana yang licin.'' (Qs. An-Naml [27]: 44) 


Makna ungk^)an ^^ adalah memangkas habis daun-daun yang 

tumbuh di sebuah pohon. Bentuk perubahan dari kata ini adalah 

% > > * • y y y y 715 

di» 

Kedua: Firman Allah SWT, “Kamu 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang 
mengetahui mereka." 


Makna firman ini sama seperti makna pada ayat berikut ini, 
^jJiJiju'I “Kamu tidak mengetahuinya; sedang Allah 
mengetahuinya." (()s. Al [8]: 60) 



Oleh karena itu, kami tidak akan membahas makna kata dengan cara 


Lih. Lisan Al Arab, entri: maradaQnai. 4172). 



kata per kata, tetapi secara keselviruhan, yaitu. Wahai Muhammad, kamu 
tidak tahu ^ yang akan mereka alami sebagai akibat dari perbiiatan mereka 
nantinya, hanya Kami saja yang mengetahuinya. 

Secara tidak langsimg ayat ini berfungsi sebagai larangan untuk 
menghukumi seseorang secara pasti akan merasakan neraka atau surga. 


I*-* 


Ketiga: Firman Allah SWT, Jj > 

“Nanti mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzab yang besar." 


Menumt Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan diadzab dua kali dalam 
ayat ini adalah diadzab dengan cara ditimpakan penyakit ketika di dunia, dan 
diadzab dengan cara dibakar dalam api neraka setelah di akhirat. Penyakit 
yang ditimpakan kepada orang beriman ketika di dunia adalah kafarah 
(penghapus) dosa-dosa mereka, sedangkan bagi orang-orang kafir, penyakit 
yang ditimpakan kepada mereka adalah hukuman. 

Ada juga yang berpend^t bahwa hukuman pertama yang akan mereka 
terima adalah pengungkapan tentang kemunafikan mereka (keterangan lebih 
lanjut mengenai hal ini akan kami bahas dalam tafeir surah Al Munaafiquun), 
sedangkan hukuman yang kedua adalah adzab di dalam kubur. 

Al Hasan dan Qatadah berpendapat bahwa kedua hukuman itu adalah 
adzab di dunia dan di dalam kubur. 

Ibnu Zaid berpendapat bahwa hukuman pertama adalah dengan cara 
menimpakan musibah kepada mereka pada harta dan anak-anak mereka, 
dan hukuman yang kedua adalah adzab di dalam kubur. 

Mujahid berpendapat bahwa kedua hukuman tersebut adalah keliaran 
dan hukuman mati. 


Al Farra berpendapat bahwa hukuman itu adalah hukuman mati dan 
adzab di dalam kubur. 
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Ada yang berpendapat bahwa kedua hukriman tersebut adalah 
pengasingan dan hukuman mati. 

Ada yang berpendapat bahwa hukuman yang pertama adalah 
pengambilan 2 akat dari harta mereka (tanpa ada pahala) dan penerapan hudud 
atas mereka (tanpa dikurangi dosa mereka), sedangkan hukuman yang kedua 
adalah adzab di dalam kubur. 

Ada juga yang berpendapat’’* bahwa salah satu dari kedua hukuman 
tersebut tercantum pada firman Allah SWT, 







“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. 
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan 
anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan 
kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan 
kafir."' (Qs. At-Taubah [9]: 55) 

Tujuan ayat ini adalah memberitahukan tentang hukuman berlipat ganda 
yang akan mereka terima. 


Firman Allah: 


>i;j i Jji. i 

'jjli '-ST oj 2iT ^ 


(ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik 
dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah 


Pendapat-pendapat ini disebutkan dalam.<4 /MuharrarAl Wajiz(JI\5), Tafsir Ibnu 
Katsir (4/143-144), AznAl BahrAl Muhith (5/94). 




menerima tobat mereka. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Qs. At-Taubah [9J: 102) 


Makna ayat ini adalah, di antara penduduk Madinah dan di antara orang- 
orang yang ada di sekitar kalian itu terdapat kaum yang mengakui segala 
dosa mereka. Setelah mereka mengakui segala kesalahan yang mereka 
perbuat, mereka berserah diri kepada Allah dan menerima segala keputusan 
yang ditetapkan untuk mereka. 

Kemungkinan kaum ini merupakan bagian dari orang-orang munafik 
yang kemunafikannya telah menembus batas kewajaran. Atau mungkin kaum 
ini merupakan bagian dari orang-orang beriman. 

Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah 
sepuluh orang yang tidak ikut serta dalam perang Tabuk, lalu tujuh orang di 
antara mereka menyadari kesalahannya dan mengikat diri mereka sendiri di 
pagar masjid.” 

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh Qatadah, ia berkata, 
“Berkenaan dengan kisah mereka juga ayat, ^ ^Ambillah 

zakat dari sebagian harta mereka', diturunkan seperti yang disebutkan oleh 
AlMahdawi.” 

Zaid bin Aslam meriwayatkan bahwa jumlah mereka yang menyadari 
kesalaharmya itu berjumlah delapan orang. 

Ada yang meriwayatkan bahwa mereka hanya berjumlah enam orang. 

Ada pula yang meriwayatkan bahwa jumlah mereka hanya lima orang. 

Mujahid berkata, “Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Abu 
Lubabah Al Anshari, yaitu tentang persekongkolarmya dengan bani 
QuraLzhah.’*’ Pada saat itu bani Quraizhah bertanya kepada Abu Lubabah 

Pendapat-pendapat dari para ulama mengenai kisah An-Nuzul ayat ini dapat 
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tentang pengambilalihan pemutusan hukum Allah dan Rasul-Nya, lalu Abu 
Lubabah mengisyaratkan kepada mereka dengan meletakkan tangannya di 
leher, yang maknanya bahwa Nabi S AW akan memotong leher mereka apabila 
mereka mengambil alih keputusan hukum itu.” 

Pada saat perbuatannya itu terkuak. Abu Lubabah segera memohon 
ampun dan bertobat, ia menyesal telah bersekongkol dengan orang-orang 
tersebut. Kemudian untuk memperlihatkan penyesalannya itu, ia me ngikat 
dirinya sendiri di salah satu pagar masjid. Ia juga bersumpah tidak akan makan 
dan minum sampai mati di situ, atau sampai Allah mengampuninya. Cukup 
lama Abu Lubabah terikat di pagar masj id tersebut, hingga akhirnya Allah 
memaafkannya dan menurunkan ayat ini. Setelah itu Nabi SAW 
memerintahkan para sahabat imtuk melepaskan Abu Lubabah dari 
ikatannya.’’* Riwayat ini disampaikan oleh Ath-Thabari dari Mujahid. Ibnu 
Ishak juga menyampaikan riwayat yang senq>a dengan riwayat ini dalam Idtab 
5/ra/i-nya, bahkan sedikit lebih mendetail dan lebih panjang. 

Asyhab meriwayatkan dari Malik, ia berkata, ‘ ‘Ayat ojI;j diturunkan 
berkenaan dengan kisah Abu Lubabah dan para sahabatnya. Lalu pada saat 
ia berbuat dosa, ia berkata kepada Nabi SAW, ‘Wahai Rasulullah, apakah 
(untuk menebus dosaku) aku boleh bertetangga denganmu dan melepaskan 
seluruh hartaku?’ Nabi SAW menjawab, “'Kamu hanya boleh mengeluarkan 
sepertiga dari hartamu, karena Allah berfirman, Jl*. 

tp (vtCPj f-*jMii" ''“‘Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka." 

Riwayat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Al Qasim dan Ibnu Wahab 
dari Malik. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 


d\\\hzX AdAam Al Muharrar Al Wajiz{ll\9), Tafsir Ibnu Katsir (AHAS), AmAlBahrAl 
Muhith (5/94). 

Lih. Jami’Al Bayan (11/12). 
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kisah orang-orang yang tidak ikut berjihad dalam perang Tabuk. Mereka 
yang tidak ikut itu mengikat diri mereka sendiri, seperti yang dilakukan oleh 
Abu Lubabah tadi, kemudian bersumpah atas nama Allah bahwa mereka 
tidak akan melepaskan diri hingga Rasulullah SAW mengizinkan dan 
meridhainya. Namun Nabi SAW menolak untuk melepaskan mereka, beliau 
berkata, ‘‘‘‘Aku juga bersumpah atas nama Allah tidak akan melepaskan 
mereka dan tidak akan memaajkan mereka hingga aku diperintahkan 
oleh Allah. (Aku merasa kecewa karena) mereka telah menentangku 
dan menolak ikut berperang bersama kaum muslim lainnya.’’’’ 


Tak lama kemudian Allah menurunkan ayat ini kepada Nabi SAW. 
Setelah menerimanya. Nabi SAW mengutus beberapa orang sahabat imtuk 
melepaskan ikatan mereka, karena beliau telah m emaafkan perbuatan mereka. 
Setelah terbebas dari ikatan itu dan dimaafkan oleh Nabi SAW, mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, ambillah harta kami ini untuk menebus segala 
kesalahan kami. Sedekahkanlah harta ini atas nama kami, bers ihkanlah diri 
kami, dan ampunilah kami.” Namun Nabi SAW menjawab, tidak 
diperintahkan untuk menerima sedikit pun dari harta kalian. ” Allah lalu 
menurunkan ayat, “Ambillah zakat 

dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan 
menyucikan mereka.'’’ (Qs. At-Taubah [9]: 103).’^'’ 


Ibnu Abbas juga meriwayatkan bahwa mereka begumlah sepuluh orang, 
dan di antara mereka ada Abu Lubabah. Setelah diturunkan ayat zakat tersebut. 
Nabi SAW akhirnya menerima sepertiga dari harta mereka, sebagai p enghap us 
dosa yang mereka perbuat. 


Para ulama ini sepakat bahwa perbuatan buruk yang dilaku kan oleh 
mereka merupakan akibat keengganan mereka untuk ikut berjihad bersama 
kaum muslim lainnya Allah. Sedangkan mengenai perbuatan baiknya, mereka 
berbeda pendapat. 


'''^lAh.AsbabAn-Nuzul, karyaAl Wahidi(hal. 194). 
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Ath-Thabari dan beberapa ulama berpendapat bahwa perbuatan baik 
yang mereka lakukan adalah mengakui perbuatan buruk mereka, bertobat, 
dan menyesali perbuatan itu.™ 

Ada yang berpendapat bahwa perbuatan baik mereka adalah segera 
menemui Nabi SAW setelah mereka menyadari kesalahan mereka. Lalu 
mereka mengikat diri mereka sendiri di pagar masjid, dan berkata, “Kami 
tidak akan menemui istri dan anak-anak kami hingga kami diberikan ampunan 
• olehAUah.” 


Sebagian kalangan ada yang berpendapat bahwa perbuatan baik yang 
mereka lakukan adalah berperang bersama Nabi SAW dalam peperangan- 
peperangan sebelimmya. 


Ayat ini, walaupun diturunkan bersama rangkaian ayat-ayat yang 
ditujukan kepada orang-orang badvii, namun maknanya um um dan berlaku 
hingga Hari Kiamat, bagi siapa saja yang melakukan perbuatan baik dan 
perbuatan buruk. Ayat ini adalah ayat penangguhan. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Hijaj bin Abu Zainab, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Utsman berkata, “Menurutku tidak ada satu ayat pun 
dalam Al Qur'anyang lebih bermakna penangguhan daripada firman Allah 


SWT berikut ini, ^Dan 


(ada pula) orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka 
mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 


buruk’ 


Dalam ShahihAl Bukhari, Al Bukhari menyebutkan satu riwayat yang 
berasal dari Samurah bin Jundub, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bercerita 
kepada kami, '''‘Pada suatu malam aku didatangi oleh dua pendatang, 
mereka menjemputku untuk pergi ke suatu tempat. Lalu sampailah kami 


™ Lih. Jami’Al Bayan (11/10). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/12) dan Abu 
Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/95). 




di suatu daerah yang rumah-rumahnya terbuat dari batu dari emas dan 
perak. Kami lantas bertemu dengan sekelompok orang yang separuh 
tubuhnya sangat sempurna, lebih sempurna dari siapa pun yang pernah 
kita lihat, dan separuhnya lagi sangat buruk, lebih buruk dari siapa pun 
yang pernah kita lihat. Kedua penjemputku tadi kemudian berkata 
kepada mereka, ‘Pergilah kalian ke sungai itu dan ceburkanlah diri kalian 
di sana! ’ Mereka pun menuruti perintah tersebut. Setelah mereka 
menceburkan diri ke dalam sungai tersebut, mereka kembali mendatangi 
kami, namun separuh tubuh mereka yang sangat buruk tadi telah hilang, 
hingga mereka terlihat sangat sempurna. Selanjutnya kedua 
penjemputku tadi berkata kepadaku, ‘Ini adalah surga Adn, dan rumah- 
rumah itu adalah rumahmu ’. Mereka lalu berkata, ‘Sekelompok orang 
yang tadi engkau lihat, yang separuh tubuhnya sangat sempurna dan 
separuhnya lagi sangat buruk, adalah orang-orang yang selama di dunia 
pernah berbuat baik dan buruk, namun perbuatan buruk mereka telah 
dimaafkan oleh Allah SWT’.''^^ 

Al Baihaqi juga meriwayatkan sebuah hadits yang masih berkaitan 
dengan hal ini, dari Rabi’ bin Anas, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
S AW pernah bercerita tentang pegalanan isra', dalam cerita itu disebutkan, 
“Kemudian aku diangkat ke atas langit I' Hingga ketika beliau diangkat ke 
langit ketujuh, para penduduk langit ketujuh menyq>a beliau, ‘ Selamat datang 
saudara dan kekasih hati, engkau adalah sebaik-baik saudara, sebaik-baik 
kekasih hati, dan sebaik-baik pengunjung’ 

Nabi S AW lanjut bercerita, “'Kemudian aku bertemu dengan seorang 
pria tua dan beruban, ia duduk di atas sebuah kursi di depan pintu surga, 
yang di belakangnya terdapat dua kelompok orang, satu kelompok 
berwajah putih dan berseri-seri, sedangkan kelompok lainnya berwajah 
hitam dengan warna kulit tubuh yang buruk sebanyak tiga macam. 


™ HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (3/138). 
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Kelompok dengan wajah yang buruk ini lalu berjalan ke arah sebuah 
sungai, lalu mereka mencuci tubuh mereka di sana. Pada saat keluar, 
satu macam warna dari kulit tubuh mereka hilang. Lalu mereka berjalan 
lagi ke arah sungai yang lain, dan mereka segera mencuci tubuh mereka 
di sana. Pada saat mereka keluar dari sungai itu, satu macam warna 
lain dari kulit tubuh mereka juga hilang. Lalu mereka berjalan lagi ke 
arah sungai yang ketiga, dan mereka segera mencuci tubuh mereka di 
sana. Pada saat mereka keluar dari sungai itu, warna terakhir dari kulit 
tubuh mereka hilang, sehingga wajah dan tubuh mereka kala itu sudah 
seperti kelompok pertama yang wajahnya putih berseri-seri. 

Mereka kemudian duduk bersama-sama, lalu aku bertanya kepada 
malaikat Jibril, ‘Wahai Jibril, siapakah orang tua itu, siapakah orang-orang 
yang wajahnya putih dan berseri-seri itu, dan siapakah orang-orang yang 
waj ahnya hitam serta memiliki kulit tubuh yang warnanya sangat buruk itu? ’ 
Malaikat Jibril menjawab, ‘Orang yang pertama adalah kakekmu. Nabi 
Ibrahim, ia orang pertama yang memiliki uban di muka bumi. Orang yang 
kedua, yang memiliki wajah yang putih berseri-seri adalah orang-orang yang 
tidak mencampurkan keimanan mereka dengan kezhaliman. Orang yang ketiga, 
yang memiliki warna bermacam-macam itu adalah orang-orang yang 
mencampuradukkan amedan mereka, ada amalan baik dan buruk, namun 
mereka telah bertobat kepada Allah, dan Allah pun telah memberikan ampunan 
kepada mereka’. 

Setelah itu malaikat Jibril melanjutkan penjelasannya, 'Sungai 
yang pertama adalah sungai yang mengalirkan rahmat Allah, sungai 
yang kedua adalah sungai yang mengalirkan nikmat Allah, dan sungai 
yang ketiga adalah sungai yang mengalirkan air minum yang bersih 
dan dapat membersihkan seluruh tubuh mereka’. 


Kami telah menjelaskan tentang status riwayat-riwayat yang menceritakan tentang 
perjalanan isra. 
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Mengenai huruf wau pada lafazh ada yang berpendapat 

bahwa huruf tersebut bermakna (dengan).™ 

Ada juga yang berpendapat bahwa huruf tersebut bermakna ^ 
(bersama), seperti ungkapan OiJij Icji (air itu berbaur bersama 
sepotong kayu). Namrm pendapat ini dibantah oleh ulama Kufah, mereka 
mengatakan bahwa penyebutan kayu dalam contoh tersebut tidak boleh 
diletakkan di depan. Berbeda dengan ayat ini, kalimat boleh 

disebutkan di depan, dan contoh yang sesuai adalah, frUJi (air itu 

bercampur dengan susu), karena kata boleh disebutkan pada akhir 
kalimat 


Firman Allah: 










Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan 
doakanlah mereka. Sesungguhnya doamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui” 

(Qs. At-Taubah [9]: 103) 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ai;, Ambillah zakat ' 

dari sebagian harta mereka.^' 

Para ulama berbeda pendapat mengenai perintah dalam ayat ini. 


™ Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/20) dan Imla ' Ma Mama Bihi Ar-Rahman (2/21). 






Beberapa ulama mengatakan bahwa perintah ini adalah perintah 
kewajiban zakat secara umum, untuk seluruh kaum muslim. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Juwaibir dari Ibnu Abbas. Pendapat serupa juga 
disampaikan oleh Al Qusyairi dari ikrimah. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa perintah ini khusus untuk orang- 
orang yang dimaksud oleh ayat ini, karena pada saat ituNabi SAW mengambil 
sepertiga dari haitamereka, sedangkan kewajiban zakat tidak sampai sebanyak 
hu. 

Mengenai hal ini Malik berkata, “Jika seseorang in gin mengeluarkan 
selvnuh hartanya untuk dizakatkan, maka yang diperbolehkan bagiiQ^ hanyalah 
sepertiganya.” Dalil yang disampaikan oleh Malik adalah hadits mengenai Abu 
Lubabah. 

Pendet pertama tadi juga menambahkan, bahwa khitab (titah) dalam 
ayat ini ditujukan kepada Nabi SAW. Zhahir ayat ini menun jukkan bahwa 
hanya Nabi SAW yang boleh mengambil zakat itu, sedangkan orang lain selain 
beliau tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, kewajiban zakat tadi sudah tidak 
ada lagi sepeninggal Nabi SAW menghadap Yang Maha Kuasa. 

Pendapat inilah yang menjadi pegangan orang-orang yang tidak mau 
mengeluarkan zakat pada masa Kekhali&hanAbuBakarAsh-Shiddiq. Mereka 
berkata, “Dengan mengeluarkan zakat. Nabi SAW memberikan kami 
penggantinya, yaitu pembersihan harta, penyucian diri, dan doa untuk kami. 
Oleh karena itu, setelah beliau wafat, pengganti dari zakat kami tidak dapat 
diberikan lagi, dan zakat itu pun menjadi tidak diwajibkan lagi.” 

Bahkan salah satu penyair dari mereka mengungkapkan dalam bait 
syairnya. 


viJLL* JIj (1)1^ c» JliJtLf 

^ ^ ^ ^ ^ 
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jlJtj J^\ ^ f.\Ji 2 i\ 14*^111. 

Kami taat kepada Nabi SAW atas apa yang dititahkan beliau kepada 

kami. 


Namun sungguh aneh, mengapa penguasa Abu Bakar ikut bertitah? 
Ada apa dengan mereka? 

Sesungguhnya yang mereka minta namun tidak kalian berikan 
bagaikan buah kurma, bahkan lebih manis dari buah kurma. 

Tentu kita akan selalu mencegah mereka selama di antara kita 
masih ada penanam kurma di atas ladang 

dalam kondisi sulit dan lapang. 


Inilah salah satu tugas baat Abu Bakar pada a^val masakekhali&hannya. 
Abu Bakar berkata mereka yang menolak untuk berzakat ini, “Aku akan 
menghukum mati siapa saja yang memisahkan kewajiban shalat dengan 
2 akat!’”“ 

IbnuAl Arabi berkata,"^ ‘Temyataan mereka yang berpendapat bahwa 
titah tersebut hanya untuk Nabi SAW dan tidak untuk selain beliau, adalah 
perkataan orang yang tidak memahami isi Al Qur' an, lalai dalam pengambilan 
hukum syariat, dan hanya mempermainkan agama.” 

Titah-titah di dalam Al Qur'an tidak hanya disebutkan satu bentuk, 
akan tetapi bermacam-macam bentuk. Diantaranya adalah titah kepada seluruh 
kaum muslim, contohnya firman Allah SWT, iSj ]-^\i 
SjUjT Jj '‘‘‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

Syair-syair ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi dalam Ahkam Al Qur 'an (2/1006). 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang teguh pada tali persaudaraan 
(4/257), Muslim dalam pembahasan tentang keimanan dan Ahmad dalemAlMusnacl(l/ 
19). 

Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/1007). 
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mengerjakan shalat. ” (Qs. Al Maa'idah [5]: 6) 

“Hai orang-orang yang 
beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa.” (Qs. Al Baqaiah [2]: 183) 

Atau ayat-ayat lainnya. 

Di antara titah-titah di dalam Al Qur' an terdapat titah yang dikhususkan 
kepada Nabi S AW dan tidak satu pim kaum muslim yang masuk ke dalam 
titah ini, baik secara redaksional maupun secara makna. Contohnya adalah 
firman Allah SWT, iHJ iilib CrfJ ^‘^Han pada sebahagian 

malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu.” (Qs. Al Israa' [17]: 79) 

“Sebagai pengkhususan bagimu, bukan 
untuk semua orang mukmin.” (Cj&.AlAkvLsaki [33]: 50) 




Ada juga titah-titah yang redaksinya dikhususkan imtuk Nabi S AW, 
namun seluruh umatnya masuk ke dalam titah tersebut secara makna dan 
perbuatan. Contohnya adalah firman Allah SWT, ^5 

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir. ” (Qs. Al Israa' [17]: 
78) 

Cr? liji “Apabila kamu 

✓ 

membaca Al Qur'an hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari syetan yang terkutuk ” (Qs. An-Nahl [16]: 98) 

sI5]5 “Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka.” (t^s.Aoi-^isaaL [4]: 102) 


Oleh karena itu, seluruh kaum muslim yang berada pada saat matahari 
tergelincir, dititahkan imtuk melakukan ^lalat Begitu juga dengan kaum miaslim 
yang hendak membaca Al Qur'an, mereka masuk dalam titah membaca 
ta ’awwudz (a ’udzubillaahi minasysyaithanirrajiim). Sama halnya dengan 
orang-orang yang ingin melakukan shalat Khauf secara begamaah, yang juga 




tennasuk dalam titah ayat shalat Khauf tersebut. 


Oleh sebab itu, firman Allah pada bab ini, 

adalah ayat yang termasuk bentuk ketiga, yang mencakup seluruh 
kaum muslim. 


Berikut ini firman-firman Allah yang termasuk dalam makna bentuk 
ketiga, jjT '‘‘‘Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah.” (Qs. Al 
AhzaabpS]:!) 

'X:Si\ iSj tjhj "Hai Nabi, apabila kamu ingin 
menceraikan /jfr/-/j//'/>MM.”(Qs.Ath-Thalaaq [65]: 1) 


jr(e</afl;FiimanAllah SWT, "Darisebagian harta mereka.” 

Sebagian orang Arab (dan sebagian orang yang berasal dari beberapa 
daerah lainnya) berpendapat (atau lebih tepatn)^ mengira) bahwa harta yang 
dimaksud hanyalah berbentuk pakaian, benda-benda, dan barang-barang yang 
diperdagangkan. Mereka tidak menyebut mata uang yang mereka miliki 
sebagai harta. 


Hal ini juga ditunjukkan dalam riwayat Malik, yang berasal dari Tsaur 
bin Zaid Ad-Daili, dari Abu Al Ghaits Salim (hambasahaya yang telah 
dibebaskan oleh Ibnu Muthi’), dari Abu Hurairah, ia berkata, “Pada saat 
kami berperang bersama Nabi S AW dalam perang Khaibar, kami tidak 
mendapatkan (harta rampasan perang berupa) emas atau perak, dan yang 
kami dapatkan hanyalah harta, berupa pakaian dan benda-benda lainny a ” 

Beberapa orang lainnya berpendapat bahwa emas dan perak masuk 
dalam kategori harta tak bergerak. 

Ada berpendapat bahwa harta khusus untuk sebutan imta peliharaan, 
sesuai dengan ungkapan, “ JQt” (harta itu unta). 

Ada juga yang berpendapat bahwa tidak hanya unta yang disebut harta, 
namun juga semua hewan peliharaan. 
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Iteiu Al Anbari meriwayatkan sebuah pendapat yang berasal dari Ahmad 
bin Yahya Tsa’lab An-Nahwi, ia berkata, “Emas dan perak yang tidak 
menc^m nishab hingga belum diwajibkan imtuk dikeluarkan zakatnya, tidak 
termasuk harta.” Lalu ia melantunkan sebuah syair, 


Yj JjI Vj 




Demi Allah, tidak ada ternakku yang mencapai nishab zakat 
Tidak juga unta, dan tidak pula emas atau perak. 


Abu Umar berkata, “Namun, yang lebih dikenal dari ucapan orang- 
orang Arab, bahwa semua yang dapat disimpan (sebagai tabungan atau 
persi^ran) dan dapat dipindahkan kepemilikaimya disebut harta.” 

Dalilnya adalah sabda Nabi S AW, 


Ci -dCi [y. iJ llil} I JCi :fST 

y y ^ y y y “ y 

'jlU: jt Jfi 


“Anak cucu Adam sering berkata, ‘Inilah hartaku, inilah hartaku! ’ 
Padahal harta yang dimilikinya itu adalah apa yang dimakan lalu 
habis, atau apa yang dipakai lalu usang, atau apa yang 
disedekahkan lalu berlalu.''^^ 


Abu Qatadah juga pernah berkata, “Aku pernah diberikan sebuah 
tameng besi oleh seseorang, lalu aku mengubahnya menjadi keranjang buah 
dan menjualnya kepada salah seorang dari bani Salamah. Itulah harta pertama 
y ang pemah aku usahakan setelah aku masuk ke dalam Islam.” 

Oleh karena itu, (karena harta itu mencakup seluruh kepemilikan 
seseorang), maka siapa pim yang bersumpah akan memberikan seluruh 
hartanya sebagai zakat, maka harta ^a pun yang ia miliki harus dikeluarkan. 


HR. Muslim dengan makna yang hampir serupa dalam pembahasan tentang zuhud 
(4/2273, no. 2059). 



baik harta yang termasuk harta zakat maupun bukan, kecuali orang tersebut 
sebelumnya hanya berniat memberikan harta tertentu, maka kewajibannya 
hanya yang diniatkannya itu. 


Ada juga yang berpendapat bahwa orang tersebut hanya diwajibkan 
mengeluarkan harta zakat semisal emas, perak, dan hasil tanaman Sedan^can 
pakaian dan benda-benda laiimya yang tidak termasuk harta zakat tidak harus 
dikeluaikaa 


Akan tetapi, yang diketahui secara umum dan lebih sering diucapkan 
secara lisan, adalah, apa pun yang dimiliki oleh seseorang dan kepemilikannya 
itu dapat dipindahtangankan, maka semua itu disebut harta. 


Fuman Allah SWT, o»- ‘‘‘‘Ambillah zakat dari 

sebadan harta mereka, ” menjelaskan bahwa kewajiban zakat bersifat mutlak 
dan tidak terikat oleh syarat apa pun, baik pada harta zakat maupun pada 
orang yang diwaj ibkan. Ayat ini sama sekali tidak menerangkan kadar harta 
yang diambil atau kadar harta yang harus dikeluarkan oleh orang yang terkena 
kewaj iban tersebut, apakah ia harus kaya? Atau apakah seluruh kaum muslim 
diwajibkan zakat? 

Semua penjelasan tersebut hanya ada dalam hadits Nabi SAW dan 
ijma ulama (yang insya Allah akan kami perinci lagi nanti), seperti kewajiban 
zakat hewan ternak, biji-bijian (gandum, beras, dan yang lain), serta mata 
uang, yang diwajibkan melalui hadits Nabi SAW. Tidak ada satu pun ulama 
yang berbeda pendapat mengenai hal ini. 

Lain halnya dengan kuda, barang-barang yang diper dagangkan^ dan 
lairmya, para ulama berbeda pendapat. Mengenai zakat kuda dan madu, akan 
kami bahas dalam tafsir surah An-Nahl. Sedangkan merrgenai zakat biji-bijian 
dan se^a macam yang ditumbuhkan oleh bumi, telah kami bahas dalam tafsir 
surah Al An’aam dengan sangat mendetail. Begitu juga dengan zakat hasil 
bumi (seperti besi dan yang semacamnya), telah kami bahas dalam tafeir surah 




Al Baqarah. Mengenai zakat perhiasan telah kami bahas dalam tafsir surah 
inL 

Para imam hadits meriwayatkan’” dari Abu Sa’id, dari Nabi S AW, 
beliau bersabda. 
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Kurma yang kurang dari lima wasaq (satu wasaq=60 gantang) 
tidak wajib dizakati, perak yang kurang dari lima uqiyah (satu 
uqiyah=40 dirham) tidak wajib dizakati, dan unta yang kurang 
dari lima ekor tidak wajib dizakati.” 

Para ulama sepakat bahwa satu uqiyah setara dengan 40 dirham, maka 
apabila seorang muslim memiliki 200 dirham uang perak (yaitu jumlah dari 
lima u^ry^, seperti yang diwajildcan di dalam hadits) dan sudah dimiliki selama 
satu tahun (haul), maka ia wajib mengeluarkan zakat dirham. 

Zakat dirham yang harus dikeluarkan adalah 2,5 % dari keseluruhan 
liang dirham yang dimiliki. Misalnya, orang tersebut memiliki 200 dirham, 
maka ia harus mengeluarkan zakat sebanyak 5 dirham. Begitu seterusnya, 
apabila ia memiliki nan g dirham lebih banyak daripada 200 dirham, maka 
dihit ung sesuai dengan banyaknya harta, dan dikeluarkan 2,5 % dari jirmlah 
keseluruharmya. Ini adalah pendapat Malik, Al-Laits, Asy-Syafi’i, dan 
mayoritas ulama yang mengikuti madzhab Hanafi, Ibnu Abu Laila, Ats-Tsauri, 
Al Auza’i, Ahmad bin Hanbal, Abu Tsaur, Ishak, dan Abu Ubaid. Pendapat 
ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Umar. 

Sementara itu, beberapa ulama leunnya berpendapat bahwa uang dirham 


TakhriJ hadits ini telah kami jelaskan sebelumnya. 



yang melebihi 200 hanya diwajibkan membayar zakat 5 dirham (misalnya 
seseorang memiliki 213 dirham, maka yang diwaj ibkan atasnya adalah 5 
diiham), kecuali uang kelebihan itu mencapai kelipatan 40 diiham, maka setit^ 
kelipatannya ada kewajiban membayar 1 dirham untuk dizakati (1 dirham 
adalah 2,5 % dari 40 diiham). Begitu seterusnya (misalnya seseorang maniliki 
280 diiham, maka zakat yang diwajibkan atasnya adalah 7 diiham). Pendet 
ini diriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib, Al Hasan, Atha, Thawus, Asy- 
Sya’bi, Az-Zuhri, Makhul, Amr bin Dinar, dan Abu Hani&h. 

Syarat/tazi/, atau dengan kata lain telah dimiliki selama satu tahun penuh, 
diambil dari sabda Nabi SAW, 

SlTj JC. ^ 

"^Harta zakat belum wajib dikeluarkan zakatnya kecuali harta 
tersebut telah dimiliki selama satu tahun.'^^'^ 



. j>Ji 4 ^ 


Keempat: Mengenai zakat uang emas, jumhur ulama sepakat bahwa 
zakatnya diw^yibkanbilatelah mencapai 20 dinar, yan g nilainy a .««tara dengan 
200 diiham. 

Dalil pend^Kit jumhur ini adalah riwayat Ali yang disampaikan olehAt- 
Tumidzi dari Dhamrah dan Al Harits. 

At-Tmnidzi beikata,”* “Aku pernah bertanya kepada M uhammad bin 
Ismail tentang riwayat Ali yang berasal dari dua perawi tersebut, lalu ia 
menjawab bahwa menurutnya kedua riwayat tersebut benar, dan berasal dari 
Abu Ishak.” 


Takhrij hadits ini telah kami jelaskan sebelunmya. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Kewajiban Zakat Uang 
Emas dan Uang Perak (3/16, no. 620), Abu Daud dalam pembahasan tentang zakat (no. 
1574), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (no. 1790), dan An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Uang Perak. 
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Namun Al Baji, dalam Al Muntaga, berkata, “Sanad riwayat ini 
sebenarnya tidak terlalu jelas, hanya saja kesepakatan ulama dalam 
mengamalkan isi riwayat ini merupakan dalil yang sangat kuat imtuk 
pembenaran hukum riwayat tersebut” 

Al Hasan dan Ats-Tsauri berpendapat bahwa uang emas tidak wajib 
dizakatkan kecuali telah mencapai jumlah 40 dinar. Namun pendapat ini 
dibantah langsimg oleh riwayat Ali tadi, yang diperkuat oleh riwayat Ibnu 
Umar dan Aisyah, yang menyebutkan bahwa Nabi SAW selalu mengambil 
zakat dari seseorang sebanyak 1/2 dinar apabila orang tersebut memiliki 20 
dinar. Selain itu, beliau selalu mengambil zakat 1 dinar ^bila orang tersebut 
memiliki 40 dinar. 

Pendapat inilah yang diikuti oleh sebagian besar ulama, kecuali beboapa 
ulama yang telah disebudcan tadi. 


Kelima: Untuk hewan jenis unta, seluruh ulama sepakat bahwa zakat 
belum wajib dikeluaikan jika unta yang dimiliki oleh seseorang kurang dari 5 
ekor. Apabila orang tersebut telah memiliki 5 ekor unta atau lebih, maka ia 
wajib mengeluarkan vCtt (satu ekor kambing). Kata i\^ digunakan untuk 
menerangkan jumlah kambing (JU») yang cuma 1 ekor, sedangkan kata ^ 
mencakup jenis kambing domba dan jenis kambing Jawa ( 

Satu ekor kambing yang diwtgibkan untuk dikeluaikan zakatnya apabila 
seseorang telah memiliki S ekor untajuga disepakati oleh para ulama. Hanya 
1 ekor kambing itulah yang diwajibkan kepada orang tersebut, tidak lebih. 

Zakat untuk hewan ternak ini sebenarnya terangkum dalam kandung an 
surat yang dituliskan oleh Abu Bakar kepada Anas, ketika Anas diutus oleh 
Abu Bakar imtuk menjadi ulama di Bahrain. Surat ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhaii, Abu Daud, Ad-Daraquthni,An-Nasa‘i, Ibnu M^ah, dan ulama hadits 
laiimya. Semua detail yang ada dalam surat tersebut telah disepakati oleh 
para ulama secara keseluruhan. 


I Tafsir Al Qurthubi 


Ada sedikit perbedaan pendapat dari para ulama mengenai dua 
permasalahan. 


Pertcana, mengenai zakat unta, yaitu ketika unta tersebut telahmencapai 
jumlah 121 ekor. 


Malik berpotidapat bahwa orang yang memiliki unta dalam jumlah seperti 
itu bolehmemilih,mengeluarkan3 ekor/a6rmbetina(untabetina yang berumur 
2 tahun) atau mengeluarkan 2 hiqqah (unta yang berumur 3 tahrm). Orang 
tersebut boleh m emilih antara keduanya. 


Ibnu Al Qasim meriwayatkan bahwa Ibnu Syihab berpend^t bahwa 
orang tersebut waj ib mengeluarkan 3 ekor labun betina hingga ia memiliki 
130 ekor unta, maka pada saat itu ia wajib mengeluarkan 1 hiqqah dan 2 
ekor labun betina. 


Ibnu Al Qasim mengomentari pendapat tersebut, ia berkata, “Aku 
sependapat dengan perkataan Ibnu Syihab.” 

Ibnu Hubaib lalu menyebutkan bahwa Abdul Aziz bin Abu Salamah, 
Abdul Aziz bin Abu Hazim, dan Ibnu Dinar lebih setuju dengan pendapat 
yang disampaikan oleh Malik. 

Kedua, mengenai zakat hewan kambing, yaitu ketika hewan kambing 
telah mencapai jumlah 301 ekor. 

Al Hasan bin Shalih bin Hayyin berpendapat bahwa zakat yang 
diwajibkan untuk seseorang adalah jika memiliki 4 ekor kamb ing Jika telah 
mencapai 401 ekor kambing, maka zakat yang diwajibkan adalah 5 ekor 
kambing. Begitu seterusnya, setiap kali kambing bertambah 100 ekor, maka 
zakat yang diwajibkan bertambah 1 ekor. Riwayat An-Nakha’i juga 
menyebutkan pendapat yang sama. 

Jumhur ulama mengatakan bahwa seseorang yang me miliki 201 ekor 
kambing wajib mengeluarkan zakatnya sebanyak 3 ekor kambing. Jika telah 
memiliki 300 ekor kambing, barulah kewajiban zakatnya menjadi 4 ekor 
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kambing. Begitu seterusnya, setiap kali hewan kambingnya bertambah 100, 
maka zakat yang diwajibkan atasnya bertambah 1 ekor (4 ekor untuk 300,5 
ekor imtuk 400, dan seterusnya). Ini merupakan kesepakatan jumhur ulama. 


Keenam: Al Bukhaii dan Muslim sama sekali tidak menyebutkan dalam 
Shahih mereka riwayat-riwayat yang menjelaskan tentang zakat untuk s^i. 
Namun penjelasannya dapat dilihat dalam kitab-kitab hadits lainnya, seperti 
Sunan At-Tirmidzi, Sunan An-Nasa‘i, Sunan Ad-Daraquthni, dan Al 
Mtmaththa' , walaupun sebenarnya riwayat-riwayat ini sedikit kurang baik 
dalam hal sanadnya, karena riwayat-riwayatnya disampaikan secara mursal, 
maqthu dan mauquf. 

Abu Umar berkata, “Beberapa ulama tersebut meriwayatkan hadits ini 
dari Thawus, dari Mu’adz, hanya saja, hadits-hadits yang diriwayatkan secara 
mursal jvtstm lebih kuat daripada hadits-hadits yang bersambung sanadnya.” 

Ulama laiimya meriwayatkan hadits ini dari Baqiyah, dari Al Mas’udi, 
dari Al Hakam, dari Thawus. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai 
hadits yang diriwayatkan oleh Baqiyah seorang diri, walaiq)un ia meriwayatkan 
dari para perawi yang tepercaya. 

Beberapa ulama lairmya meriwayatkan hadits ini dari Al Hasan bin 
Imarah, dari Al Hakam. Riwayat hadits ini sama dengan yang diriwayatkan 
oleh Baqiyah dari Al Mas’udi, dari Al Hakam. Namim para ulama hadits 
sepakat bahwa Al Hasan perawi yang dha '//"(lemah). 

Satu-satunya riwayat hadits ini yang dianggap paling shahih dan 
sanadnya sama sekali tidak terputus adalah riwayat yang tidak menyebutkan 
Thawus di dalamnya. Riwayat tersebut disampaikan oleh Abdurrazzaq dari 
Ma’mar dan Ats-Tsauri, dari Al A’masy, dari Abu Wa‘il, dari Masruq, dari 
Mu’adz bin Jabal, ia berkata, “Ketika aku diutus oleh Nabi SAW ke negeri 
Yaman, beliau menyuruhku mengambil zakat dari orang-orang di sana. Seti£q) 
orang yang memiliki 30 ekor sapi harus menyerahkan zakat berupa 1 ekor 



tabi'{anak sapi jantan berumur 1 tahun) atau tabi’ah (anak sapi betina 
berumur 1 tahun).’^^ Setiap orang yang memiliki 40 ekor sapi harus 
menyerahkan zakat berupa 1 ekor musinnah (sapi betina berumur 2 tahun 
lebih).’^^ Aku juga diperintahkan untuk mengambil jizyah dari setiap orang 
yang bukan muslim sebanyak 1 dinar atau yang sepadan dengannya, yaitu 
ma ’afir (pakaian khusus orang Yaman).”’^ Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraquthni dan At-Tiimidzi, lalu At-Tlrmidzi berkata, “Hadits ini shahih” 

Abu Umar lanjut berkata, “Tidak ada perbedaan p>endapat di antara 
ulama bahwa riwayat dan Nabi S AW dan para sahabatnya mengenai zakat 
yang diwajibkan pada sapi adalah seperti yang dika tak an oleh Mu’adz, yaitu 
setiap 30 ekor sapi zakatnya 1 ekor tabi ’, dan setiap 40 ekor sapi zakatnya 
1 ekor musinnah” 

Hanya saja, sebuah riwayat yang disampaikan oleh Sa’id bin Al 
Musayyib, Abu Qalabah, Az-Zuhri, dan Qatadah, menyebutkan bahwa 
mereka mewajibkan kepada setiap pemilik 5 ekor hingga 30 ekor sapi, zakat 
berupa 1 ekor kambing. 

Ini adalah sejumlah keterangan berkenaan dengan kewajiban zakat, 
dari dasarnya hinggake cabang-cabangnya, yang dikutip dari kitab-kitab fiVi'h 
Mengenai zakat harta yang dimiliki oleh dua orang atau lebih (kepemilikan 
bersama atau berserikat), akan kami jelaskan secara mendetail dalam tafeir 
surah Shaad. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, 




Lih. An-nihc^ah (1/179). 

Ibid. 

™ HR. Abu daud dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat Hewan Temak (2/100), 
At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Zakat St^i (3/19-20), An-Nasa‘i dalam 
pembahasan tentang zakat, bab: Zeikat Sapi (5/25), Ad-Daraquthni dalam sunannya, 
pembahasan tentang zakat, Malik dalam pembahasan tentang z^at, bab: Zakat Sapi (1/ 
259), dan ulama hadits lainnya. 
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“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka." 

Kata diambil dari kata Ji (benar), yang zakat ini dapat 
menjadi sebuah bukti tentang kebenaran keimanan seseorang, atau juga untuk 
menyesuaikan kebenaran yang ditunjukkan melalui batin seseorang dengan 
kebenaran yang ditunjukkan oleh zhahimya. Juga agar d^at diketahui bahwa 
oiang yang mengeluarkan zakat ini tidak termasuk orang munafik yang hanya 
dapat mencibir orang-orang beriman yang rela mengeluarkan harta sebagai 
zakat. 

Lafazh, t^ J»-* “Dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan menyucikan mereka" adalah dua kata keterangan rmtuk orang yang 
diajak berbicara atau orang kedua. Perkiraan m akna yang dimaksud adalah, 
ambillah zakat dari harta mereka sebagai penyucian dan pembersihan diri 
mereka. 

Kedua kata tersebut bisa juga berfungsi sebagai sifet untuk zakat, yakni 
ambillah zakat dari harta mereka, untuk menyucikan dan membersihkan diri 
mereka. Dengan begitu,^ ’U dari laj&zh kembali kepada objek yang 

diajak berbicara, dan dhamir (kata ganti) pada lafazh kembali kepada 
yangdisifid. 

An-Nuhas dan Makki meriwayadcan bahwa la&zh adalah sifat 

dari kata zakat, sedangkan lafazh tp adalah keterangan dari dhamir 

(kata ganti) pada kata yaitu Nabi SAW. Bisa juga berfungsi sebagai 
keterangan dari kata zakat.^^^ 

Namun pendapat ini tidak kuat, karena dengan begitu la&zh ^-^^3 
berfungsi sebagai keterangan dari kata nakirah (indefinitif). 

Az-Zujaj berkata, “Pendapat yang paling baik adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah Nabi 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/233). 


SAW, sehinggamakm ayat ini adalah, ambillah zakat dari haitameieka, karena 
dengan begitu engkau dapat membersihkan dan menyucikan diri mereka. 
Kalimat ini bisa jadi menempati posisi rafa karena kalimat ada pada awal 
kalimat baru. Atau bisa juga menempati posisi jazm, karena kalimat ini adalah 
jawaban dari bentuk perintah pada kalimat sebelunmya, sehingga maknany a 
adalah, apabila kamu ambil 2 akat dari harta mereka, maka kamu akan 
membersihkan dan menyucikan mereka. 

^ Diriwayatkan bahwa Al Hasan membaca lafazb j; menjadi 
. Asal kata ini adalah namun maknany a sama dengan kata 
seperti halnya kata dengan kata 

Keddapan: Firman Allah SWT, ihjU Oj 

3*-lc “Dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. ” 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum asal ayat ini adalah perintah 
kepada para imam atau pemimpin imtuk mengambil zakat dari rakyatnya dan 
mendoakan orang yang memberikan zakat itu agar memperoleh keberkahan. 

Muslim meriwayatkan dari Abdullah bm Abu Aufe, ia berkata, “Apabila 
Rasulullah S AW didatangi oleh suatu kalangan yang ingin menyerahkan harta 
zakat mereka, maka beliau akan memanjatkan doa,”’ 14^^' ‘ Ya 

Allah, berikanlah keberkahan kepada mereka’. Kemudian pada saat 
Abdullah menyerahkan harta zakatnya. Nabi SAW juga berdoa, 
M a' JT ^ ;#)' ‘Kz Allah, berikanlah keberkahan kepada 

keluarga Abu Aufa ’.” 

QiraahM Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalamAl MuharrarAl Wdjiz 
(7/22) dan Abu Hayyan idAsmAlBahr AlMuhith (5/95). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentmig zakat, bab: Doa bagi Or ang yang Telah 
Menyerahkan Harta Zakatnya (2/756-757). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/146). 



Beboapa ulama berpendapat bahwa hukum ini telah ^-nasakh’^* oleh 
firman Allah SWT, ^ ^ “Dan janganlah kamu 

sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka.” 


Para ulama itu berkata, “Oleh karMia itu, tidak ada yang boleh beishalat 
kepada siapa pun kecuali kepada Nabi S AW, karena shalat dikhususkan 
baginya” 

Mereka juga berdalil dengan firman Allah SWT, 

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di 
antara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang 
lain).” (Qs. An-Nuur [24]: 63) 


Ditambah lagi dengan perkataan Abdullah binAbbas, ia pernah berkata, 
“T anganlah kalian bershalat kepada seseorang, karena bershalat itu hanya 
diperuntukkan kepada Nabi SAW.”’*’ 


Pendapat yang m engatakan bahwa hukum ini telah di-nasakh itu sangat mengada- 
ada, karena firman Allah SWT, Ijbfoli ^ yi-l Jp “Dan janganlah kamu 

sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka," ditujui^ 
khusus bagi orang-orang munafik. Sedangkan firman Allah SWT, Si-W* ^ j*- 
* |* lc rptpj “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
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zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendoalah untuk mereka,' 


ditujukan kepada orang-orang yang telah bertobat. 

Jadi, bagaim ana mungkin Jida pendapat yang mengatakan bahwa hukum ini telah di- 
nasakh, karena pada kedua ayat ini sama sekali tidak ada pertentangan, dan salah satu 


syarat adanya nasakh adalah adanya dua dalil yang saling bertentangan. 

Hal yang perlu diperhatikan adalah, jumhur ulama berpendapat bahwa shalawat 
kepada seseorang tidak diperbolehkan secara terpisah (yang ditujukan hanya untuk 
satu orang itu), kecuali untuk para nabi. Namun bershalawat kepada seseorang 
diperbolehkan apabila disampaikan setelah bershalawat kepada para nabi, karena makna 
inti dari bershalawat adalah pengagungan dan pemuliaan untuk orang yang dikirimkan 
shalawat tersebut, padahal kedua hal ini (pengagungan dan pemuliaan) hanya 
dikhususkan untuk para nabi ketika nama-nama mereka disebudcan. 

Namun pend^at ini dibantah dengan beberapa dalil dari hadits, yang salah satunya 
adalah, ketika Nabi SAW bershalawat kepada seseorang yang bukan seorang nabi, 
maka yang beliau maksudkan dari shalawat itu adalah pemanjatan doa saja, dan sama 
sekali tidak ada makna pengagungan atau pemuliaan yang dikhususkan untuk para 


nabi. 



Namun pendapat yang lebih benar adalah pendapat yang pertama, 
karena titah dalam ayat ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi SAW, akan 
tetapi mencakup seluruh kaum muslim, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya, serta pada ayat setelah ini. 

Sebagaimana diketahui, kita diw^ibkan untuk meneladani Nabi SAW 
serta mengikuti ajarannya, danNabi SAW diperintahkan Allah SWT untuk 
mereka, ^ j I ^ j “Z)a« mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka,’’’’ 
maksudnya adalah, apabila kamu berdoa untuk mereka ketika mereka 
memberikan zakatnya, maka hati mereka merasa senang dan tenteram 
karenanya. 

Riwayat dari Jabir bin Abdullah menyebutkan bahwa aku pernah 
dikunjungi oleh Nabi SAW di rumahku, namun sebelum menemui beliau aku 
berkata kepada istriku, “Janganlah kamu meminta apa pun dari Nabi SAW.” 
Kami lalu bercengkerama, hingga akhirnya beliau berpamitan. Setelah Nabi 
SAW berada di ambang pintu ingin pergi, istriku tiba-tiba berkata kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, doakanlah aku dan suamiku ( 'i 

^^”LablSAWInenjawab,“SemogaAllahmemberirahmat 
kepadamu dan kepada suamimu 

An-Nuhas berkata,’^* “Sejauh yang kami ketahui, para ahli bahasa 


Mengenai doa dengan lafazh shalawat ini, Ibnu Hajar berkata, “Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal tersebut, ada yang berpendapat bahwa hal itu hukumnya makruh 
^abila maksudnya adalah doa meminta rahmat Ada yang berpend^at bahwa hukumnya 
haram. Ada pula yang berpendapat hukumnya halal atau boleh-boleh saja. Ada juga 
yang berpendapat bahwa itu disunnhkan. Pendapat terakhir mengatakan bahwa hal itu 
diperbolehkan apabila maksudnya hanya meminta rahmat, namun hukumnya akan 
menjadi makruh apabila diiringi dengan makna pengagungan. 

Lih. Al Manhal Al Adzb Al Maurud, Syarh Sunan Abu Daud (7/192-193). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat bab: Shalawat kepada Selain 
Nabi SAW (2/88-89). Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tal^iraya (4/ 
146). 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/234). 
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secara keseluruhan mengatakan bahwa kata shalat menurut bahasa Arab 
bermakna “doa”, diantaranya adalah shalat imtuk jenazah (yakni doa untuk 
jenazah, karena pada shalat jenazah hanya ada takbir dan doa-doa, tidak 
seperti shalat lainnya). 


Bacaan dengan bentuk tunggal ini adalah qiraah Hafsh, 

Hamzah, dan Al Kisa' i. Sedangkan para ahli giraah laiimya membacanya 
dengan bentuk jamak.Perbedaan giraah ini juga teijadi pada kata yang 
sama dalam ayat lain, yaitu, iijUt; U o\ 

Li Q of j' “Hai Syu ’aib, apakah shalatmu menyuruhmu 


agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami 
atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta 
fcz/m-.”(Qs.Huud[ll]:87) 


Untuk kata beberapa ulama membacanya dengan menggunakan 

sukun pada huruf kaf(J^^). 

Qatadah berkata, “Kata ini —^yang menggunakan sukun pada huruf 
kaf— bermakna penghormatan bagi mereka.’*^ Sedangkan kata — 

yang menggunakan harakaty&r/»a/t pada hurufAa^ maknanya adalah, yang 
dapat menenangkan jiwa dan menenteramkan hati.” 


Firman Allah: 

✓ ^ 

^Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima 


Qiraah-qiraah ini disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (16/184), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/146), Ibnu Athiyyah dalam Al Muhcarar Al Wajiz (7/23), dan Abu 
Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/96). 

Atsar ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/24) dari 
Qatadah. 




tobat dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat, dan 
bahwa Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 
Penyayang?"” 

(Qs. At-Taubah [9]: 104) 

Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: FinnanAUah SWT, ^ 

“Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya.” 

Menurut satu pendapat, saat beberapa orang dari kaum m unafik yang 
menolak beijihad telah bertobat, orang-orang m unafik lainnya yang belum 
bertobat beikata, “Kemarin orang-orang itu masih bersama kita, mereka tidak 
berbicara dengan kaum muslim lairmya dan tidak bergaul dengan mereka, 
namunyangtegadidenganmerekahari ini? Apayairgtelahmerekalakukan 
tanpa sepengetahuan kita?” lalu turunlah ayat, jjf “Tidakkah mereka 

mengetahui.” 

Dhamir (kata ganti) pada kata kembali kepada orang-orang 
yang belum bertobat dari penolakan mereka terhadap ajakan Nabi SAW 
imtukbegihacL Makna ini seperti yang disampaikan oleh IbnuZaid. 

Atau bisa jadi d/w/w/r tersebut kembali kepada orang-orang m unafik 
yang telah bertobat, yaitu saat mereka mengikat diri sendiri di pagar masjid. 

Adapun dhamir munfashil adalah penegasan dan pemberitahuan 
bahwa hanya Allah yang menerima tobat tersebut. Buktinya adalah, di dalam 
firman tersebut tidak dikatakan bahwa Allah akan menerima tobat itu apabila 
Nabi menerimanya. Oleh karena itu, ayat ini jelas sekali menunjukkan bahwa 
pertobatan sama sekali tidak membutuhkan sarana, tidak melalui Nabi SAW, 
malaikat, atau manusia biasa lainnya. Hanya Allah yang akan menerimanya 
secara langsung. 
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Kedua: Firman Allah SWT,“Dow menerima zakat" 
ad ala h dalil yang mmjelaskan bahwa Aliahlah yang akan menerima harta zakat 
itu dan mengganjarnya, dan hak harta tersebut semata-mata milik Allah, 
sedangkan Nabi SAW hanya sebagai perantara. Apabila Nabi SAW telah 
wafat maka pengelolanya yang menjadi perantara, sebagai perwakilan dari 
beliau, sedangkan Allah Maha Hidup dan tidak akan pernah mati atau 
terwakilkan. 

Keterangan ini menjelaskan bahwa perintah dalam firman Allah SWT, 
( 3 ^ ^ Ambillah zakat dari sebagian harta mereka," tidak 

khusus ditujukan kepada Nabi SAW, namun mencakup seluruh kaum muslim. 

At-Tlrmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 
SAW pernah bersabda. 


X. xx*rf# ^ ^ i 

• '^11* ^ 1 ^ ^ ^x • A • X r 

viUi Jj-UaJJ < J>>i Ji> jivaSJ A<*-5i)l Jl j*.S Jj>-i 

«iLp ^j:Jl J-i 01 Ij'OLiw |vJl) (J^j «^l 

XX X XXX 

I —^ ll * I ^ tl ^ t ^ ^ ^ ^ ^ I —^ ^ tl • ^ 

.(oliJU^l y^1 5 (OlS-UdJl 

.. * ✓ 


“Sesungguhnya Allah-lah yang menerima harta zakat itu dengan 
tangan kanan-Nya, lalu harta itu akan terus ditumbuhkan 
(dilipatgandakan), seperti kalian menumbuhkan seekor anak kuda. 
Bahkan sedekah yang hanya sesuap akan tumbuh menjadi seperti 
gunung Uhud. Dalam Al Qur'an Allah SWT menegaskan, Tidakkah 
mereka mengetahui bahwa Allah menerima tobat dari hamba- 
hamba-Nya dan menerima zakat’, dan, ''Allah memusnahkan riba 
dan menyuburkan sedekah’."’’'^* 


’’** HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat, bab: Fadhilah Berzakat (3/50, no. 
662), lalu ia berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 


I^Tafsir Al Qurthubi 



Dalam Shahih Muslim juga disebutkan. 



“Barangsiapa bersedekah dengan hanya satu buah kurma dari 
rezeki yang halal, maka Allah akan mengambil sedekah itu dengan 
tangan kanan-Nya, lalu menumbuhkannya pada telapak tangan- 
Nya, hingga sedekah itu akan menjadi lebih besar daripada sebuah 
gunung."’’*^ 


Dalam riwayat lain disebutkan. 


JjLJi ^ jf J\ ^ iiataJi (1)1 

.lii; ^ jf iju :j dr Q-J 


'"Sesungguhnya sedekah akan diterima di telapak tangan Yang 
Maha Pengasih sebelum sedekah itu diterima di tangan yang 
memintanya. Lalu sedekah itu akan ditumbuhkan, seperti halnya 
salah seorang dari kalian menumbuhkan anak kuda.’’*^ Allah juga 
akan senantiasa menggandakan sedekah bagi siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. 


Mengenai pena&iranhadits-hadits tersebut, para ulama madThah kami 
mengatakan bahwa semua hadits tersebut adalah kiasan teriiadap sedekah 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang zakat, bab: Sedekah dari Rezeki yang Halal 
akan Diterima dan Dikembangbiakkan (2/702). 

Anak kuda dalam hadits ini disebutkan dengan mengg unakan dua kata, y ang 
pertama kata (anak kuda biasa) dan yang kedua kata (anak kuda y ang 

terpisah dari ibunya). Lih. An-Nihayah (3/451 dan 474). 

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Muslim dalam pembahasan tentang zakat (2/ 
702), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat (3/50), dan imam hadits lainnya, 
seperti yang telah kami sebutkan sebelumnya. 
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yang diterima, dan ganjarannya. Kiasan ini sama seperti kiasan pada hadits 
qudsi. 



Oi' 'i 


‘Wahai anak cucu Adam, mengapa kalian tidak menjenguk-Ku 

pada saat Aku sakit?”’’*'* 

Makna ini telah kami sampaikan sebelumnya dalzim tafsir siuah Al 
Baqarah. 

Penyebutan “tangan kanan” dan “telapak tangan” secara khusus 
dikarenakan setiap penerima sesuatu akan menerima sesuatu itu dengan 
tangan kanaimya atau dengan telapak tangaimya, atau diletakkan di sana. 
Guna lebih dimengerti, maka lafazh yang digunakan disesuaikan dengan 
keadaan mereka, sedangkan Allah terhindar dari kepemilikan panca indra 
seperti itu. 

Adajugayang berpendapat bahwa makna lafezht>A^^r—'' i/ 

{menumbuhkannya di telapak tangan) adalah keterangan tentang sisi 
timbangan yang akan digunakan untuk menimbang segala amalan manusia 
nanti. Olehkarena itu, kalimat padahadits ini termasuk kalimatyang dihilan^can 
mudhaf-nya.. Perkiraan makna sebenarnya adalah, menumbuhkan di sisi 
timbangan Yang Maha Pengasih. 

Diriwayatkan dari Malik, Ats-Tsauri, dan Ibnu Al Mubarak, mengenai 
penafsiran ayat atau hadits seperti ini, mereka berkata, “Biarkanlah hadits 
dan ayat itu sesuai dengan lafazhnya, tidak perlu ditafeirkan dengan berbagai 
manam cara. Riwayat ini juga disampaikan oleh At-Tlrmidzi dan para ulama 
lainny a Begitulah pendapat yang diikuti oleh para ulama Ahlus-Surmah wal 
Jamaah.” 


Hadits ini shahih, dan sebelumnya telah kami Jelaskan. 



Firman Allah: 


o jLp'Tj .ii ST i jL^T JJj 



^Dan katakanlah, ^Bekerjalah kamu, maka Allah dan 
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, 
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan^* 

(Qs. At-Taubah [9]: 105) 


Firman Allah SWT, i jIIpT “Dan katakanlah, 'Bekerjalah 

kamu ” adalah perintah yang ditujukan untuk semua manusia. 

“Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang beriman akan melihat pekerjaanmu itu," maksudnya adalah, 
semua akan mengetahui perbuatanmu tanpa harus diberitahukan kepada 
mereka. 

Dalam sebuah riwayat hadits disebutkan. 


^J\ aILp ^0 ^ Vj ^ ^ ® J J 

.oir ci iljir 


“Apabila ada seorang laki-laki melakukan suatu perbuatan di 
dalam gua yang tidak berpintu atau tidak berlubang sedikit pun, 
maka amalan itu tetap akan keluar dari gua tersebut kepada orang 
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lain, sesuai perbuatan yang ia lakukan."^*^ 


Firman AUah: 





‘^Da/f ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan 
sampai ada keputusan Allah; adakalanya Allah akan 
mengadzab mereka, dan adakalanya Allah akan menerima 
tobat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.” 

(Qs. At-Taubah [9J: 106) 


Ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah tiga orang yang telah 
dianugerahkan tobat kepada mereka, yaitu Ka’ab bin Malik, Hilal bin Umayyah 
(berasal dari bani Waqif), dan Murarah bin Rabi’. 

Ada pula yang berpendapat bahwa nama yang terakhir adalah Murarah 
bin Rab’i Al Umari. 


Nama-nama ini disampaikan oleh Al Mahdawi. Ia lanjut berkata, 
“Mereka adalah orang-orang yang bertobat, setelah menyadari kesalahan 
mereka lantaran tidak ikut dalam perang Tabuk.” 


Sebenarnya sebelum kata ada kata yang tidak disebutkan. 

Perkiraan la&zh yang seharusnya disebutkan adalah (di antara mereka), 

Adapun untuk kata berasal dari yang artinya 

me nan g guhkan. Di antara maknanya adalah sebutan untuk sekte Muqi‘ah 


Riwayat ini disebudcan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/3 86) dari riwayat Ahmad. 





Mereka disebut demikian karena mereka menangguhkan amalan.™ 
Asal kata yang tidak menggunakan hvacufhamzah adalah yang 

artinya menangguhkan. Qiraah yang tanpa huruf hamzah ini dibaca oleh 
Hamzah dan Al Kisa'i. 

Namim asal kata ini dibantah oleh Al Mubairad, ia beikata, “Tidak ada 
yang mengatakan bahwa ungkapan diartikan aku me nangguhkanny a 

sedangkan makna yang selalu digunakan untuk imgkapan ini adalah, aku 
memohon kepadanya. 

Kata dj, dalam bahasa Arab biasanya digunakan untuk menjelaskan 
salah satu pilihan dari dua buah kemu ngkinan. 

Akan tetapi, Allah SWT Maha Mengetahui akhir dari segala sesuatu, 
namun ayat ini dititahkan kepada hamba-hamba-Nya yang tidak mengetahui 
segala hal yang akan tegadi pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
lafezh yang digunakan diserasikan dengan kondisi mereka, agar semua manusia 
selalu berada dalam keadaan bermohon, sebab mereka tidak tahu apa yang 
akan terjadi. Hanya memohon yang mampu mereka lakukan.”' 


Flnnan Allah: 



(di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang 
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 


^ $ 

Qiraah yang menggunakan huruf hamzah ini adalah bacaan Abu Amr, 

Ashim, dan penduduk Bashrah. Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/28). 

Keterangan ini dinukil dari perkataanAn-Nuhas AzAaml’rabAlOur'an (2/234). 
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kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk 
kekafiran dan untuk memecah-belah antara orang-orang 
mukmin serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

Mereka sesungguhnya bersumpah, ‘Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan*. Dan Allah menjadi saksi 
bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam 

sumpahnya).** 

(Qs. At-Taubah [9]: 107) 


Dalam ayat ini dibahas sepuluh masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, l jl>^ ijoiT jjlj; “Dan (di antara 

orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid," 
adalah athaf terhadap ayat-ayat sebelumnya, yakni sebelum kata 
ada kata yang tidak disebutkan. Perkiraan lafazh yang seharusnya disebutkan 
adalah ^4^—*, sehingga maknanya adalah, dan di antara mereka (orang-orang 
munafik) ada yang mendirikan masjid. Ini merupakan bentuk athafkalimat 
kepada kalimat laiimya. 

Bisa juga kata jjjjT ini merupakan awal kalimat yang menempati 
posisi rq/d ’ karena berfimgsi sebagai mubtada \ sedangkan khabar-nya tidak 
disebutkan. Perkiraan khabar-nya adalah (diadzab) atau semacamnya. 
Maknanya adalah, orang-orang yang mendirikan masjid seperti itu akan 
diadzab. 

Beberapa ulama membaca kata pada awal ayat ini tanpa huruf 

wau. Kata ini juga menempati posisi rqfi^ ’ karena berfungsi sebagai mubtada \ 
sedangkan khabar-nya adalah lafazh ^ yang disebutkan pada ayat 
selanjutnya. Qiraah yang tidak menggunakan huruf wau ini dibaca oleh para 
ulama di Madinah. Maknanya adalah, wahai orang-orang yang mendirikan 
masjid seperti itu, janganlah kalian shalat di dalamnya. Pendapat ini seperti 
yang disampaikan oleh Al Kisa'i. 




An-Nuhas berkata: Khabar dari firman ini adalah firman Allah SWT, 
ci '3^ JIji “Bangunan-bangunanyang mereka 

dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka.” 
(Qs. At-Taubah [9]: 110) 

Ada juga yang berpendapat bahwa Idiabar (predikat) dari firman ini 
adalah lafazh o^JLJu (mereka diadzab) atau semacamnya, y ang tidak 
disebutkan dalam ayat ini, seperti yang telah kami s inggung ”^ 

Mengenai sebab diturunkannya ayat ini, ada yang meriwayatkan bahwa 
ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah Abu AmirAr-Rahib.’” Ketika itu 
orang-orang munafik menghadap kaisar dan meminta pertolongan darinya, 
lalu kaisar pun berjanji akan datang kepada mereka dengan membawa 
pasukarmya. Setelah itu orang-orang munafik tersebut membangun masjid, 
padahal masj id itu akan digimakan oleh mereka imtuk memantau kedatangan 
kaisar beserta pasukannya. Riwayat itii disampaikan dari Ibnu Abbas, Mujahid, 
Qatadah, dan ulama lairmya. Kisah dari riwayat ini telah kami sampaikan 
dalam tafsir surah Al A’raaf. 

Para ulama tafsir meriwayatkan bahwa ketika itu bani Amr bin Auf 
membangun Masjid Quba', lalu mereka mengirim surat kepada Nabi SAW 
agar beliau sudi mengunjungi masjid tersebut Nabi SAW k emudian memenu hi 
undangan itu dan mengunjungi mereka. Beliau juga menyempatkan diri untuk 
shalat berjamaah. Saudara-saudara mereka dari bani Ghanam bin Airf merasa 
iri dengan kunjungan itu, maka mereka berkata, “Mari kita bangrm sebuah 
masjid dan kita datangi Nabi SAW. lalu meminta beliau agar s udi mengunjungi 
kita dan shalat berjamaah bersama kita, seperti yang dilaku kan beliau di masjid 
saudara-saudara kita itu. Abu Amir pun dapat shalat di dalarrmya apabila ia 
telah datang dari negeri Syam.” 

Tak lama kemudian mereka mendatangi Nabi SAW saat beliau sedang 


Lih. I’rab Al Qur'an (2/235). 

Lih. Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al Fakhr Ar-Razi{\6l\92,). 


Surah At-Taubah j 



siap-si£q) menuju perai^ Tabuk. Mereka berkata kepada Nabi S AW, “Wahai 
Rasulullah, kami telah membangun sebuah masj id untuk orang-orang di sekitar 
kita yang membutuhkannya, sekaligus untuk menampung orang-orang yang 
sedang sakit dan orang-orang yang butuh perlindungan ketika hari sedang 
hujan. Kami ingin engkau bisa datang ke masj id kami dan melakukan shalat 
beijamaah bersama kami di sana, serta mendoakan kami agar memperoleh 
keberkahan.” Mendengar tawaran itu. Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya sekarang ini aku sedang bersiap-siap melakukan 
perjalanan, dan kondisi saat ini tidak memungkinkan kami untuk datang 
karena kami sangat sibuk. Insya Allah apabila ada waktu kami akan 
datang ke sana dan shalat bersama kalian.’’'' 

Setelah Nabi SAW kembali dari perang Tabuk, beliau teringat dengan 
undangan orang-orang tadi, maka beliau segera datang ke sana danmelakukan 
shalat begamaah dengan orang-orang di sana. Bahkan beliau menetap selama 
tiga hari, dari hari Jum’at hingga hari Ahad. 

Namun setelah itu Nabi SAW menerima sebuah ayat yang 
memberitahukan tentang masjid dhirar (masjid kedua yang dikunjungi oleh 
Nabi SAW), maka beliau segera memanggil Malik bin Ad-Dukhsyum, Ma’an 
bin Adi, dan Amir bin As-Sakan, lalu bersabda, “Pergilah ke masjid yang 
dikelilingi oleh masyarakat yang zhalim itu, lalu runtuhkan bangunan 
itu dan bakarlah.’’^ 

Mereka lalu bergegas mempersiapkan diri menuju masjid tersebut, 
bahkan Malik bin Ad-Dukhsyum keluar dari rumahnya dengan membawa 
obor yang telah dipersiapkaimya. Sesampainya di sana mereka langsung 
menuju bangunan masjid itu, kemudian meruntuhkan dan membakarnya. 

Jumlah orang yang membangun masjid itu sebelumnya adalah dua belas 
orang, yaitu Khidam bin Khalid dari bani Ubaid bin Zaid (dan bani Ubaid 
adalah salah satu pecahan bani Amr bin Auf, dan dari tanah milik Khidam 
inilah masj id dhirar dibangun), Mu’attab bin (Jusyair, Abu Habibah bin Az’ ar. 





Ibad bin Hanif (saudara Sahal bin Hanif yang berasal dari bani Amr bin Auf), 
Jariyah binAmir, Nabtal bin Al Harits, M^ma’ danZaid (dua bersaudara dari 
seorang wanitahambasahaya), Bahzaj, Bajadbin Utanan, Wadi’ah binTsabit, 
dan Tsa’labah bin Hathib. 


Namun untuk nama yang terakhir ini Abu Umar bin Abdul Barr berkata, 
“Mimgkin ada kesalahan nama di sini, karena Tsa’labah adalah salah satu 
pejuang dalam perang Badar.” 

Daimah meriwayatkan bahwa Umar bin Khaththab pernah bertanya 
kepada salah satu orang dari mereka, “Sumbangsih apa yang telah kamu 
berikan untuk masjid ini?” Ia meiyawab, “Akulah yang metiHirikan tiang-tiang 
masjid ini.” Umar lalu berkata, “Baguslah kalau begitu, karena sebagai 
balasaimya kamu akan mendapatkan tiang dari api neraka y ang akan memig nk 
mdahiildiennu.” 


Kedua: Firman Allah SWT, ^Untuk menimbulkan 
kemudharatan (kepada orang-orang beriman), adalah mashdar yang 
berfungsi sebagai maf’ul liajlih (objek yang berfungsi menyatakan sebab 
atau alasan). 


‘‘''Untuk kekafiran dan 
memecah-belah antara orang-orang beriman serta menunggu 
kedatangan” adalah kalimat athaf^* 


Para ulama tafeir berkata, ‘Tirman ini sebenarnya menyatakan dampak 
negatif yang ditimbulkan masj id tersebut, namun masjid tidak akan merasakan 
dampaknegatifyangperbuatanmaeka. Orang-orang yang ada di dalamnyalah 
yang akan merasakannya (yakni orang-orang yang mempergunakan masjid 
itu untuk sarana beribadah).” 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Abu Sa’ id Al Khudri, ia berkata: 


Lih. I’rab Al Qtir 'an (2/234). 



Rasulullah S AW bersabda. 



“Tidak boleh ada bahaya terhadap diri sendiri dan tidak juga 
membahayakan orang lain. Barangsiapa menimbulkan bahaya 
terhadap orang lain maka akan mendapatkan bahaya dari Allah, 
dan barangsiapa menyulitkan (orang lain) maka Allah akan 
memberikan kesulitan bagi dirinya."'^^^ 


Beberapa ulama menafsirkan bahwa m akna kata 3^ adalah suatu 
perbuatan yang dapat memberikan manfaat bagi yang berbuat, namun akan 
berakibat buruk bagi orang lain, sedangkan makna kata adalah suatu 

perbuatan yang tidak dapat memberikan manfaat bagi yang berbuat dan 
berakibat buruk bagi orang lain. 

Ada pula yang mena&irkan bahwa kedua kala tersebut (33^ dan /jf) 
memiliki makna yang sama, sedangkan penyebutannya secara bersamaan 
hanyalah penekanan. 


KOiga: Para ulama kami berkata, “Si£q)a pun tidak boleh membangun 
sebriah masjid di samping sebuah masjid yang sudah ada. Jika masjid itu 
benar-benar dibangun, maka harus diruntuhkan. 

T jir an g an tersebut dimaksudkan agar para jamaah yang sebelumnya 
beribadah di masjid pertama tidak pergi ke masjid kedua, hingga masjid yang 
pertama kosong. Kecuali daerah yang dihuni sangat padat penduduknya, 
hingga satu masjid tidak mampu menampung seluruh penduduk.” 

Para ulama kami juga berkata, “Udak semestinya satu kota memiliki 
ada dua atau tiga masjid jami Apabila masjid jami ’ yang kedua belum 
Hihangiin, maka orang-orang yang ingin membangurmya wajib diperingatkan 


HR. Ad-Daraqutimi dalam sunannya (3/77,4/227). 
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dan dilarang keras. Namun apabila masjid im telah berdiri, maka kaum m uslim 
tidak boleh shalat Jum’at di masjid jami ' tersebut. Dalilnya adalah perintah 
Nabi S AW kepada para sahabat untuk meruntuhkan dan membakar masj id 
dhirar.” 

Adi-Ihabarijuga meriwayatkan dari Syaqiq, bahwa ia pernah pergi ke 
masjid bani Ghadhirah”* untuk melakukan shalat begamaah, nam un 
sesampainya di sana shalat tersebut telah selesai. Seseorang lalu memberi 
saran kepadanya, “Masj id bani firlan sepertinya belum me laksanakan shalat 
ini, maka pergilah ke sana.” Ia lalu berkata, “Aku tidak mau shalat di sana^ 
karena masjid itu didirikan atas dasar kemudharatan.’”” 

Para ulama madzhab kami berkata, “Setiap masjid yang didi rikan atas 
dasar kemudharatan, atau karena riya, atau ingin dipandang, maka hukum 
masjid itu sama dengan masjid dhirar yang dir untuhkan oleh Nabi S AW, 
yang tidak boleh digunakan untuk shalat oleh kaum muslim. 

An-Naqqasy berpendapat bahwa apabila demikian maka melakukan 
shalat di gereja atau semacamnya juga tidak boleh, karena tempat-tempat 
peribadahan agama lain dibangun atas dasar kejahatan. 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu tidak harus dilakukan, karena 
pembangunan sebuah gereja tidak dimaksudkan untuk memberi kemudharatan 
bagi orang lain, walaupun pembangunarmya itu berdasarkan kej ahatan 
Maksud dari pembangunan sebuah gereja bagi orang-orang Nasrani, atau 
sinagog bagi orang-orang Yahudi, adalah untuk tempat peribadahan mereka, 
seperti halnya masjid bagi kaum muslim. Keduanya sangat berbeda ( yakni 
shalat di dalam gereja berbeda dengan shalat di dalam sebuah masjid y ang 


Ghadhirah adalah sebutan untuk suatu kabilah dari bani Asad. Ghadhirah juga 
sebutan untuk sebuah kota dari bani Sha’sha’ah. Ghadhirah juga ibukota negeri Tsaqif. 
Ghadhirah ]uga. merupakan nama satu daerah pada bani Kandah. Lih. Lisan Al Arab. 
entri: Ghadara. 

Lih. Jami’Al Bayan (11/20). Namun pada kitab ini yang disebutkan oleh Ath- 
Thabari adalah mesjid bani Amir, bukan mesjid bani Ghadhirah 
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dilandasi atas dasar kemudharatan). Apalagi para ulama sepakat bahwa orang 
yang melakukan shalat di dalam gereja atau sinagog shalatnya sah, selama 
tempat yang digunakan bersih dan tidak berbau syirik. 

Al Bukhari menyebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah shalat di Halam 
sinagog, saat biara tersebut tidak menyimpan patung-patung berhala.’’* 

Abu Daud juga meriwayatkan dari Utsman bin Abu Al Ash, bahwa 
Nabi S AW pernah menyuruhnya untuk mengganti rumah peiibadahan kaum 
Thaif menjadi sebuah masjid, padahal sebelimmya di situ terdapat banyak 
sekali berhala-berhala milik kaum Thaif.’” 


Keempat: Para ulama berkata, “Seorang imam yang pernah m engimami 
orang-orang zhalim tidak boleh menjadi imam bagi kaum muslim yang lain, 
kecuali imam tersebut telah mengemukakan alasannya atau telah bertobat.” 

Itu karena bani Amr bin Auf, yang membangun masjid Kuba, pernah 
bertanya kepada Umar saat ia menjadi khalifeh, agar me ngizinkan Mujamma’ 
bin Jariyah menjadi imam di masjid mereka. Umar menjawab, “Tidak, walau 
hanya sekejap mata. Bukankah ia pernah menjadi imam di masjid dhirarl" 
Mujamma’ lalu berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, jangan 
terburu-buru mengambil keputusan, karena demi Allah, aku memang pernah 
menjadi imam di masjid tersebut, namun aku tidak tahu apa yang mereka 
niatkan dan sembunyikan dari diriku pada saat itu. Kalau saja aku mengetahui 
hal itu sebelumnya, maka aku pasti tidak akan menjadi imam imtuk mereka. 
Ketika itu aku hanya seorang pemuda yang hafal Al Qur'an, sedangkan mereka 
orang-orang tua yang hidup dari masa jahiliyah, dan mereka sama sekali tidak 
hafal satu ayat pun dari Al Qur'an. Oleh karena itu, aku setuju imtuk menjadi 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat, bab: Melakukan Shalat di Dalam 
Sinagog (1/87). 

’’’ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Pembangunan Masjid (1/ 
123, no. 450) dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang masjid. 
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imam mereka. Aku tidak menyangka perbuatanku itu akan menjadi suatu 
dosa. Aku juga tidak tahu apa yang disembunyikan di dalam hati mereka.” 

Umar pun mmiaafkannya dan memercayainya lagi, serta menyuruhnya 
untuk menjadi imam di masjid Kuba. 


Kelima: Para ulama madzhab kami berkata, “Apabila masjid yang 
biasanya digunakan imtuk tempat beribadah, dan syariat juga menyarankan 
untuk membangunnya, bahkan ada riwayat yang menyebutkan, “Barangsiapa 
membangun sebuah masjid karena Allah, walaupun hanya sebesar 
sangkar burung, maka Allah akan membangun sebuah rumah untuknya 
di surga,"’’^^ harus dibumihanguskan dan diruntuhkan apabila dalam 
pembangunannya ada niat membahayakan orang lain, maka b agaimana menurut 
Anda jika itu bukan sebuah masjid? Tentu saja tempat tersebut lebih pantas 
imtuk diruntuhkan dan dihancurkan, agar kaki-kaki manusia tidak masuk ke 
dalam bahaya tersebut. Contoh ringannya adalah seseorang yang membuat 
sebuah tempat pemancangan, atau tempat p enggilinga n, alaii meng gali sebuah 
lubang untuk membuat sebuah sumur misalnya, yang dapat membahayakan 
orang laiiL 

Kaedah yang disimpulkan dari bab ini adalah, orang yang berniat 
membuat sesuatu yang dapat mendatangkan bahaya bagi orang lain, harus 
dicegah. 

Apabila seseorang merasa harus berbuat sesuatu atas harta yang 
dimilikinya, namun hal itu menimbulkan bahaya bagi orang lain, maka harus 
dilihat terlebih dahulu’ ^tabila dengan tidak berbuat iaharus merasakan bahaya 
yang lebih besar daripada bahaya yang akan menimpa orang lain, maka ia 
boleh melakukaimya. Namun ia harus terlebih dahulu memastikan bahaya 
mana yang lebih besar menurut syariat. 

Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, dan kami telah 
menyebutkaimya sebelumnya. Lih. Al Jami' Al Kabir (4/308). 
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Contoh konkretnya adalah apabila seseorang memiliki rumah yang 
berhimpitan dengan rumah orang lain, lalu orang tersebut ingin sedikit membuat 
lubang agar rumahnya mendapatkan udara yang lebih banyak, namim lubang 
yang akan dibuatnya itu akan menyebabkan rumah di sebelahnya jelas terlihat, 
padahal di dalam rumah tetangganya itu terdapat seorang ibu dan bayinya 
yang baru lahir. Sebagaimana diketahui, seorang wanita di dalam rumahnya, 
apalagi memiliki seorang bayi, biasanya sering melepaskan pakaiannya atau 
membuka auramya kapan pun dibutuhkan, dan melihat aurat seorang 
perempuan dilarang dan diharamkan. Larangan inilah yang menyebabkan para 
ulama berpendapat a^ masyarakat menutup pintu, jendela, dan lubarrg-lubang 
yang ada di rumah mereka, bukan malah membukanya. Oleh karena itu, orang 
ini harus dapat memilih, manakah bahaya yang lebih besar, tidak mendapatkan 
sedikit udara segar (yang sebenarnya bisa ia dapatkan dengan cara yang lain) 
atau melanggar sebuah larangan yang bisa teijadi sewaktu-waktu? 

Inilah hukum yang ditetapkan dalam madzhab kami mengenai bab ini. 
Berbeda dengan pendapat para ulama madzhab Asy-Syafi’i dan ulama lainnya 
yang mengutarakan pendapat yang sama, mereka berkata, “Apabila ada 
seseorang yang mempunyai sebuah sumur di pekarangan miliknya, lalu tetangga 
di sampingnya juga menggali sebuah sumur di pekarangannya sendiri, namun 
gahan yang baru itu menyebabkan air di sumur tetangganya sedikit tersendat, 
maka tetangganya ini tetap boleh memiliki sumur tersebut, karena mereka 
masing-masing memiliki sumur di pekarangannya sendiri, dan tidak ada larangan 
untuk menggali sumur di pekarangan sendiri.” 

Akan tetapi pendapat ini bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah 
Nabi S AW, karena perbuatan orang tersebut dapat menyebabkan kerugian 
bagi orang lain, yang memang perbuatan itu dilarang. 

Masuk dalam cakupan bab ini adalah bentuk lain yang dapat membuat 
bahaya atau kerugian bagi orang lain, yang memang dilarang oleh para ulama, 
yaitu seperti asap yang dikeluarkan dari tempat pemanggangan, yang dapat 
terhirup oleh orang lain (terlebih asap hasil pembuangan kendaraan yang jelas- 
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jelas beracun dan menyebabkan polusi), air yang kotor dari kamar mandi 
yang mengalir di selokan kecil dan tumpah ke jalan umum(sepeiti membuang 
sampah di selokan itu), debu atau sampah yang beterbangan akibat panen 
raya (terlebih asap yang diakibatkan oleh pembakaran hutan yang dampak 
negatifiiya lebih besar daripada keuntungan pribadinya), ulat, cac ing, lalat, 
atau binatang lainnya yang muncul dari sampah yang dibuang di pekarangan 
dekatjalan. 

Perbuatan yang menyebabkan sedikit bahaya atau hanya sebentar saja, 
misalnya mengibaskan pakaian yai^ baru saja dicuci, atau memagari sekitar 
rumah, atauhal-hal kecil lainr^ayang tidak akan terlalu d^iedulikan olehbanyak 
orang, atau tidak berpengaruh banyak pada orang lain, tidaklah dilarang, sebab 
mencegah bahaya seperti ini akan lebih besar akibatnya dib anding kesabaran 
yang harus dilakukan beberapa saat saja. Selain tetangga itu memang 
dianjurkan untuk sedikit bersabar terhadap tetangganya, ia juga diwajibkan 
tmtuk tidak menyakiti hatinya dan selalu berbuat baik kepadanya. 


Keenam: Salah satu hal yang masuk dalam cakupan bab ini adalah 
permasalahan yang disampaikan oleh Ismail bin Abu Uwais dari Malik, bahwa 
ia pernah ditanya tentang seorang wanita yang meuderita penyakit, dan paiyakit 

itu sangat menyiksanya setky kali suaminya ingin me lakukan bubung an intim 
dengarmya. la menjawab, “Aku berpendapat bahwa suami tersebut tidak 
sepatutnya menyalurkan kebutuhan biologisnya dengan istrinya itu. Aku j uga 
berpend^Kit bahwa seorang imam, pemimpin, ataupengunis yang ber fanggi mg 
jawab atas mereka, harus segera memisahkan mereka berdua.” 


Ketujuh: Firman Allah SWT, “Untuk kekafiran." 

Menurut Ibnu Al Arabi,’** kekafiran mereka disebabkan oleh akidah 


Lih.^Afcjtm^/ewr'an (2/1012-1013). 



mereka yang tidak meyakini kesucian masjid Kuba dan Masjid Nabawi. 
Akidah mereka itulah yang membuat mereka dianggap kafir. 

Sementara itu, Al Qusyairi dan beberapa ulama laiimya berkata, 
“Kekafiran mereka muncul dikarenakan keingkaran mereka terhadap Nabi 
S AW dan ajaran yang dibawa oleh beliau. 


Kedelapan: Firman Allah SWT, “Dan untuk 

memecah belah antara orang-orang mukmin,''' maksudnya adalah, mereka 
menghancurkan kesatuan kaum muslim hanya karena beberapa orang dari 
mereka menolak untuk ikut begihad bersamaNabi SAW. 

Hal tersebut memmjukkan kepada kita bahwa maksud terbesar dan 
ti^ iian yang palingiitama dalam membentuk suatujamaah adalah menanamkan 
rasa kasih sayang di dalam hati, melaksanakan ketaatan dalam p>ersatuan, 
menjaga kehormatan dan kesucian agama dengan melakukan segala yang 
diajarkan secara bersama-sama, hingga tercipta kekompakan dalam 
keberagaman, serta membersihkan hati dari rasa iri 5^ang seti^ saat siap untuk 
mengotori jiwa. 


Kesembilan: Kesimpulan hukum yang menarik dari ayat ini 
HUampalkan oleh Malik, ia berkata, “Kaum muslim tidak boleh membentuk 
dua jamaah shalat dengan dua imam di dalam satu masjid.” 

Pend^)at ini sedikit berbeda dengan pendapat ulama lain, kecuali riwayat 
dari Asy-Syafi’i yang juga melarang hal ini. 

Mengadakan dua jamaah di dalam satu masjid dapat menyebabkan 
persatuan menjadi tidak ada artinya lagi, dan hikmah dari pemersatuan itu 
punmenjadi tidak berbekas. Kita tidak perlu mengatakan bahwa keadaanlah 
yang telah memaksa kita berbuat seperti itu, misalnya orang itu mermliki udzur 
untuk tidak shalat berjamaah, namun ketika ia sedang shalat sendirian, tiba- 





tiba ada jamaah di belakangnya yang menjadikannya sebagai imam dan 
seterasnya dan seterusnya. 


Ibnu Al Arabi berkata,’" “Begitulah pendapat Malik yang berbeda 
dengan pend^iat ulama lainnya. Walaupun pendapat Malik ini persentasenya 
lebih kecil dibanding pendapat yang mengatakan bahwa dua jamaah atau 
lebih di dalam satu masj id im tidak apa-apa, namun hikmah dari hukum yang 


ditetapkannya akan lebih menstabilkan keadaan dan lebih memperkuat 
persatuan umat Islam.” 


Kesq>uluh: FirmanAUahSWT, ^^ 

""Serta menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah 
dan Rasul-Nya sejak dahulu, ” maksudnya adalah Abu AmirAr-Rahib. Ia 
dipanggil dengan sebutan itu karena ia rajin beribadah dan selalumencaii ilmu 
yang belum ia ketahui sebelumnya, namun pada akhirnya ia meninggal dalam 
keadaan kafir, di suatu tempat bernama Kinassirin, sebagai jawaban dari doa 
Nabi SAW, sebab sebelumnya Abu Amir berkata kepada Nabi SAW, “Aku 
tidak mendapati suatu kaum yang benar-benar memerangimu. Kalau saja aku 
mendapatinya maka aku akan ikut dengan mereka untuk memerangimu.” 

Setelah itu ia mencari siapa pim yang memerangi Nabi SAW dan ikut 
bersama mereka. Sampai pecah perang Hunain, ia masih ikut bersama musuh 
untuk memerangi Nabi SAW. 


Ketika kaum Hawazin yang diikuti olehAbuAmir dikalahkan olehkaum 

muslim, Abu Amir berniat pergi ke Romawi untuk meminta pertolongan dari 
kaisar di sana. Di hadapan orang-orang munafik ia berkata, “Persiapkanlah 
segala kekuatan dan persenjataan yang dapat kalian persiapkan dan bangunlah 
sebuah masjid, karena aku saat ini akan pergi untuk menghadap Kaisar 
Romawi. Saat aku kembali nanti, aku akan membawa pasukan yang sangat 


^^Uk.AhkamAlQur'an{2l\0\2-\0\y). 



besar dari sana untuk mengeluarkan Muhammad dan Madinah.” Setelah itu 
kaum munafik membangun masjid dhirar. Akhir dari cerita ini telah kita ketahui 
melalui riwayat yang telah kami sebutkan sebelumnya. 

Abu Amir ini adalah ayah Hanzhalah, yang terkenal dengan sebutan 
“orang yang dibasuh oleh para malaikat” ( 

^ y’ " 

Kata artinya menunggu. Abu Zaid berkata, “Untuk makna 

kebaikan kata menunggu ini dapat digunakan bentuk tsulatsi (fi ’U yang teidin 
dari tiga huruO, yaitu bisa juga bentuk ruba ’i (fi ’U yang terdin dan 

empat huruf), yaitu Akan tetapi untuk makna keburukan, kata yang 

digunakan hanya bentuk ruba ’i. 

T afiijh ^ ^ (sejak dahulu) maksudnya adalah sebelum pembangunan 


Ia adalah salah seorang sahabat dekat Nabi SAW. Nama lengkapnya adalah 
Hanzhalah bin Abu Arair bin Shaifi bin Malik Al Anshari. Pada zaman jahiliyah, ayahnya 
terkenal dengan sebutan Ar-Rahib (pendeta), sedangkan namanya sendiri adalah Amr. 
Sering juga disebut dengan panggilan Abdu Umar. Ayahnya itu sebenarnya orang 
shalih yang selalu mengingatkan orang lain pada hari kebangkitan dan mengajarkan 
orang-orang di sekitarnya dengan ajaran yang santtm. Namun setelah Nabi Muhammad 
SAW diutus ia merasa iri kepada Nabi SAW, maka ia menentang segala ajaran yang 
dibawa oleh Nabi SAW dan ikut andil dalam mengeluarkan kaum muslim dari Makkah. Ia 
kemudian bergabung dengan kaum Quraisy dalam perang Uhud untuk melawan kaum 
muslim, lalu kembali lagi ke Makkah dan mencari sekutu-sekutu yang baru. Akhirnya ia 
memutuskan untuk pergi ke Romawi guna mencari kekuatan baru. Namun ia tak pernah 
kembali dan mati di sana pada tahun 9 H. (Ada yang meriwayatkan tahun 10 H.). 

Berbeda dengan ayahnya, Hanzhalah adalah seorang pejuang Islam. Perang terakhir 
yang ia ikuti adalah perang Uhud melawan kafir Quraisy, karena disanalah ia wafat dan 
menjadi syahid. Dia dibunuh oleh Abu Sufyan bin Harb. 

Hanzhalah sebenarnya memiliki seorang anak yang juga menuruni sifat ayahnya. 
Anaknya itu juga diberi neuna Hanzhalaih. Namun sayangnya ia menjadi syahid saat 
perang Badar. 

Tinggallah Hanzhalah seorang ayah yang merindukan anaknya. Pada saat Nabi SAW 
menyerukan kaum muslim untuk ikut berperang di Uhud, ia segera memenuhi panggilan 
itu, walaupun ketika itu ia masih dalam keadaan junub dan belum membersihkan tubidmya 
(mandi jinabah). Kemudian pada saat ia menjadi syahid dalam perang tersebut. Nabi 
SAW diberitahukan bahwa peira malaikat yang memandikannya. Itulah sebabnya ia 
dijuluki Jl-P (orang yang dibasuh oleh para malaikat). Lih. Alishabah (1/360) 

dan/4/ Isti’ab bihamisyAlIshabah (1/280-281). 




masjid dhirar. 

Firman Allah SWT, “Mereka 

sesungguhnya bersumpah, 'Kami tidak menghendaki selain kebaikan ’’ 
maksudnya adalah, mereka bersimipah bahwa pembangunan masjid itu semat- 
mata bertujuan menambah pundi-pundi amal baik, yaitu berbelas kasih kepada 
sesama muslim. Hal ini dapat terlihat dari ucapan mereka bahwa masjid itu 
akan digunakan untuk menampung orang-orang yang sakit dan membutuhkan 
tempat perlindungan. 


Ini memmjukkan bahwa perbuatan itu bisa jadi tidak sama dengan 
niat dan maksud sebenarnya. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, 

“Mereka sesungguhnya bersumpah, ‘Kami 
tidak menghendaki selain kebaikan’.'"'' Namim, j^j 

“Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya),” maksudnya adalah, Allah mengetahui 
kebusukan niat yang disembrmyikan oleh mereka, dan Allah juga mengetahui 
kebohongan dari sumpah mereka. 


Firman Allah: 



Janganlah kamu mendirikan shalat dalam masjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas 
dasar takwa (Masjid Qubaj, sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu shalat di dalamnya. Di dalamnya ada 
orang-orang yang ingin membersihkan dirL Dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” 
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(Qs. At-Taubah [9]: 108) 


Dalam ayat ini dibahas sebelas masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, Janganlah kamu 

mendirikan shalat dalam masjid itu selama-lamanya, ” maksudnya adalah 
masjid dhirar, yakni janganlah kamu sekali-kali melakukan shalat di dalam 
masjid tersebut. 

Terkadang kata shalat itu hanya diungkapkan dengan f(ini adalah 
asal kata , yang artinya menegakkan). Apabila ungkapan yang digunakan 
adalah Ihk (si hilan menegakkan malam), maka maknanya adalah, 

si fiilan itu shalat pada waktu malam. Masuk dalam cakupan makna kata ini 
adalah sabda Nabi S AW, 




‘^'Barangsiapa menegakkan shalat (pada malam) bulan Ramadhan 
dengan keimanan dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa- 
dosanya yang telah lalu akan diampuni. 

Diriwayatkan pula bahwa setelah Nabi S AW menerima ayat ini, beliau 
tidak pernah mengambil jalan yang mengarah ke bekas masjid tersebut.’®^ 
Bahkan beliau memerintahkan para sahabatnya imtuk meletakkan sebuah 
tempat sampah di halaman bekas masj id itu, hingga tempat tersebut akhirnya 
menjadi gundukan sampah dan kotoran. 


Kedua: Firman Allah SWT, '"Selama-lamanya.'' 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keimanan, bab: Shalat Sunah pada 
Bulan Ramadhan Termasuk Keimanan, dan Muslim dalam pembahasan tentang shalat 
orang-orang yang bepergian, bab: Anjuran Mengisi Bulan Ramadhan dengan 
Menegakkan Shalat Malam. 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/35). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Kata ini adalah kata keterangan waktu Kata keterangan 

waktu ini terbagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Kata keterangan waktu yang bisa diukur (mugaddar), contohnya yj2\ 
(hari ini), (besok), dan (kemarin). 

(2) Kata keterangan waktu yang tidak bisa diukur (mubham), contohnya 

(saat itu), c_ VJ\ (waktu itu), dan sebagainya Termasuk dari jenis 

kedua inilah kata \j^\ pada ayat ini. 

Dari pembagian inilahmuncul masalah ushuliyah (permasalahanpokok), 
yaitu walaupim kata termasuk dalam kata keterangan waktu yang tidak 
bisa diukur (mubham) dan tidak terdapat makna umum di dalamnya, namun 
ketika disambungkan dengan laa nafi (kata larangan), maknany a berubah 
menjadi umum. 

> y’ 

Apabila yang digunakan adalah ungkapan, V (jangan berdiri!), maka 
ini sudah cukip untuk membuat seseorang menghentikan perbuatan berdirinya. 
Namun apabila ditambahkan dengan kata (selamanya), yakni jiij 'j 
(jangan berdiri selama-lamanya!), maka seakan-akan orang tersebut berkata, 
“Jangan berdiri kapan pun dan dimanapun kamu berada.” Sedangkan apabila 
kata ini digunalaui dalam bentuk nakirah (indefinitif) dalam kalimat positif, 
dan kalimat tersebut hanya berita tentang suatu hal yang terjadi, maka kata 
\j^\ tidak bermakna umum. 

Begitulah yang dijelaskan oleh para ahli bahasa, yang kemudian 
diterapkan dalam hukum Islam oleh para ulama Fikih. Salah satunya adalah, 
apabila seorang suami berkata kepada istrinya, cjf (engkau aku 

ceraikan selamanya), berarti istri tersebut hanya dikenakan thalak satu. 

Ketiga: Firman Allah SWT, "Sesungguhnya 

masjid yang didirikan atas dasar takwa, ” maksudnya adalah masjid yang 
berdiri dengan tiang, tembok, dan pondasinya. 
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Kata (asal kata dari j . '..t) artinya pondasi sebuah bangunan. 
Begitu pula dengan sebutan s, yang dipersingkat menjadi . 

Bentuk jamak dari kata adalah seperti halnya kata 

^ * 

yang bentuk j amakny a adalah Sedangkan bentuk jamak dari kata 

adalah ^fil, seperti halnya kata jijLaii yang bentuk jamaknya adalah 
Jiiii- Selain itu, bentuk jamak kata adalah seperti kata 

yang bentuk jamaknya adalah 

Bentuk awal kata memiliki tiga bentuk, yaitu, , dan tr*! • 

Ketiga kata ini bermakna sama, yaitu awal segala sesuatu.’“ 

Ada yang berpendapat bahwa huruf lam pada lafazh adalah 

hvamfgasam (kata sumpah). 

Ada j uga yang berpendapat bahwa huruf ini adalah huruf ibtida ‘ (kata 
awalan),’” sepertijika seseorang berkata,'J'ii (stmgguh, 

Zaid adalah orang yang paling baik perbuataimya). Kata awalan ini juga 
bermakna penegasan. 

Lafazh dalam ayat tersebut berfungsi sebagai mubtada ', yang 

khabar-nya. adalah kata ^\. Sedangkan lafazh adalah kata 

sifat dari lafazh • Makna kata adalah poin-poin yang dapat 

menjauhkan seseorang dari hukuman. Pola kata yang digunakan untuk kata 
ini adalah Jili, dan kata asalnya adalah J'y seperti yang telah kami uraikan 
sebelumnya 


Keempat: Para ulama berbeda pendapat mengenai masjid mana yang 
didirikan atas dasar takwa yang dimaksud oleh ayat ini? 

Satu kalangan berpendapat bahwa masjid yang dimaksud adalah Masjid 
Quba. Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Al 


Lih. Lisan Al Arab, entri: assasa (hal. 78). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/35) dein Imla'Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/22). 


(^Tafsir Al Qurthubi 



Hasan. Para ulama yang berpendapat seperti ini berdalil dengan firman Allah 
SWT selanjutnya, yaitu, “Sejak hari pertama." 

Masjid Quba dibangun sebelum Masjid Nabawi, karena Masjid Quba' 
didirikan pada hari pertama Nabi SAW menginjakkan kaki di Madinah, saat 
beliau hijrah ke sana. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Ibnu Umar dan 
Ibnu Al Musayyib, dan disampaikan juga oleh Malik pada satu riwayat darinya 
yang disampaikan oleh Ibnu Wahab, Syihab, dan Ibnu Al Qasim. 

Pendapat tersebut berbeda dengan riwayat yang disampaikan oleh At- 
'lirmidzi dari Abu Sa’ id Al Khudri, ia berkata: Suatu hari ada dua orang yang 
beradu argumen tentang masjid yang berlandaskan atas dasar ketakwaan 
sejak hari pertama masjid itu dibangun. Orang pertama mengatakan bahwa 
masjid yang dimaksud adalah Masjid Quba, sedangkan orang kedua 
mengatakan bahwa masjid itu adalah Masjid Nabawi. Rasulullah SAW lalu 
menengahi mereka (dengan bersabda), “(Yang dimaksud dengan masjid 
itu adalah) masjidku ini (masjidNahawi).^"^^ 

Namun pendapat pertama tadi lebih pas dan sesuai dengan kisah 
tersebut, karena dalam ayat itu disebutkan kalimat, J W 

“Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri." 

Dhamir zharaf (kata ganti keterangan waktu) ^ menunjukkan bahwa 
orang-orang yang menjadi jamaah di masjid itu adalah orang-orang yang suka 
membersihkan diri, dan orang-orang itu adalah jamaah Masjid Quba. 

Dalilnya adalah sebuah hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 

berkata: Firman Allah SWT, ^ 

^-7 “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan 

✓ 

diri. Dan Allah diturunkan berkenaan 

dengan kisah orang-orang yang menjadi jamaah di Masjid Quba, yang selalu 
membersihkan diri dari najis kecil daigan menggunakan air. Merekalah yang 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafeir (5/280, no. 3099), lalu ia berkata, 
“Hadits ini shahih.” 
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dimaksud oleh ayat ini. 

Asy-Sya’bi menegaskan, “Mereka yang dimaksud oleh ayat itu adalah 
para jamaah Masjid Quba, lantaran merekalah ayat ini diturunkan.” 

Qatadah juga berkata, “Setelah diturunkannya ayat ini, Rasulullah S AW 
bertanya kepada jamaah di Masjid Quba, ‘^Sesunggy.hnya Allah SWT telah 
memuji kalian dengan sangat baik mengenai cara kalian bersuci, apakah 
yang telah kalian lakukan?' Mereka menjawab, ‘Kami mencuci sisa-sisa 
kotoran dan air seni kami dengan menggunakan air ’ 


Ad-Daraquthni meriwayatkan dari Thalhah bin Nafi, dari Abu Ayub, 
dari Jabir bin AbduUah, dari Anas binMalik Al Anshari, ia berkata: Saat firman 
Allah SWT, 01 '<*■ j “Di dalamnya 

ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai 
orang-orang yang bersih, ” diturunkan. Nabi SAW bersabda, Wahai kaum 
Anshar, sesungguhnya Allah telah memuji kalian dengan baik mengenai 
cara kalian bersuci, bagaimanakah cara kalian bersuci yang dimaksud 
Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami hanya bersuci dengan cara 
berwudhu ketika hendak shalat dan mandi jinabah ketika kami berjunub.” 
Nabi SAW bertanya lagi, Apakah ada yang lain selain kedua hal itu?" 
Mereka menjawab, “Tidak ada yang lain, kecuali apabila kami telah selesai 
dari buang air maka kami bersuci dengan air.” Nabi SAW lalu bersabda, 
“Itulahyang dimaksud. Teruskanlah kebiasaan kalian itu.”™ 


Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan bahwa masjid yang dimaksud 
adalah Masjid Quba, dan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al Khudri 
sudah sangat jelas dan tidak perlu penafeiran atau penyimpulan lairmya Dalam 
hadits tersebut Nabi SAW menyebutkan bahwa masjid yang dibangim atas 
dasar takwa adalah masjid Nabawi. Oleh karena itu, tidak diperlukan lagi 


Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/389), dari riwayat Ahmad 
dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya. 

™ HR. Ad-Daraquthni dalam sunaimya (1/62,3/60). 




dalil lainnya. 

Riwayat lain yang berasal dari Abu Kuraib, dari Abu Usamah, dari 
Shalih bin Hayyan, dari Abdullah bin Buraidah, ia mengatakan bahwa firman 
Allah SWT, masjid-masjid 

yang telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya.” (Qs. An-Nuur [24]: 36) 


Diriwayatkan bahwa ada empat masjid yang dibangun hanya oleh para 
Nabi S AW, yaitu Ka’bah (Masjidil Haram) yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail, laluMasjidAriha(Baitul Maqdis) yang dibangun oleh Nabi 
Daud dan Nabi Sulaiman, kemudian Masjid Nabawi dan Masjid Quba, yang 
keduanya dibangun oleh Nabi S AW atas dasar ketakwaan. 


Kelima: Firman Allah SWT, “Sejak hari pertama.” 

Kata ^ (dari) menurut para ahli Nahwu adalah sinonim dari kata 
(sejak). Biasanya kata JuJ digunakan vmtuk keterangan waktu, sedangkan 
kata ^ digunakan sebagai keterangan tempat. 

Diriwayatkan bahwa kata dalam ayat ini bermakna Maknanya 

adalah, sejak hari pertama pembangunan dimulai. 

Namun adajuga yang berpendapat bahwa kata ^ dalam ayat ini benar- 
benar bermakna yakni dari mulai pembangunan pada hari yang pertama, 
yang kata ^ masuk kepada mashdar fi '/7-nya (yakni ^^f), seperti bait 
syair berikut ini. 






Milik siapakah istana yang terbuat dari batu mulia itu? 


Kalau bukan milik dua orang yang paling kuat dari tahun ke tahun 
dan sepanjang zaman?^^‘ 


Lih. Khizanah Al Adab (no. 764) dan Lisan Al Arab, entri: hajara, serta Ibnu 



Penafeiian seperti ini mimcvil karena salah satu dasar ilmu Nahwu adalah, 

kata ^ tidak sesuai jika digunakan imtuk menerangkan waktu, dan yang 

sesuai untuk menerangkan waktu adalah kata Jui. Misalnya, 

fji j' 'J iat3 U (aku tidak pernah melihatnya sejak satu tahun 

0 ^ * 

yang lalu, atau sejak satu bulan yang lalu, atau sejak satu hari yang lalu), dan 
tidak menggunakan ungkapan, f ji J ^ ly J ^ '^(aku 

tidak pernah melihatnya dari satu tahun yang lalu, atau dari satu bulan yang 
lalu, atau dari satu hari yang lalu) karena menmut bahasa Arab kalimat seperti 
ini tidak sesuai dengan kaidah. 


Namun apabila ada sebuah kata yang tidak disebutkan setelah kata 
^, dan kata itu tidak bersinggungan dengan keterangan waktu, maka boleh 
ketika itu menggunakan kata seperti yang disebutkan dalam contoh syair 
tadi. 


Ibnu Athiyyah berkata,’’^ “Aku berpendapat bahwa akan lebih baik 
jika makna ayat ini tidak perlu diperkirakan dengan yang lain, dan kata ^ 
dapat digunakan untuk kata karena kata inijuga bermakna permulaan, 

seakan-akan yang disebutkan oleh ayat ini adalah, dari permulaan hari.” 


Keenam: Firman Allah SWT, “Lebih patut kamu 

shalat di dalamnya.” 

Lafazh ^ of berada dalam posisi nashab. Perkiraan maknanya 

adalah f 

Kata adalah isim tafdhil (ungkapan superlatif) dari kata 
dari pola kata j '.l\. Biasanya pola kata ini disebutkan untuk membandingkan 
dua hal yang saling berkaitan, yang salah satunya memiliki kelebihan dibanding 
yang lain. Perbandingan yang dimaksud dalam ayat ini adalah masjid dhirar 


Athiyyah dalam tafsirnya (7/38). 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/38). 
Lih. I’rabAlQur'an (2/235). 






dan masjid yang didirikan atas dasar ketakwaan. Kedua masjid ini memiliki 
sesuatu yang berkaitan, yaitu sama-sama masjid, dan sama-sama diyakini 
oleh jamaahnya bahwa masjid mereka di jalur yang benar, atau sama-sama 
diyakini bahwa shalat di dalamnya diperbolehkan. Namun salah satu dari dua 
keyakinan ini tidak benar di sisi Allah secara tersirat, sedangkan lainnya di 
jalur yang benar secara tersirat dan tersurat. 


Ayat lain yang serupa maknanya dengan ayat ini adalah, 

“Penghuni-penghuni surga 
pada hari itu paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat 
istirahatnya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 24) 


Seperti yang diketahui, kebaikan dari neraka itu sangat tidak mimgkin, 
namim yang teq adi adalah setiq} kelompok m emiliki keyakinan bahwa mereka 
berada dalam kebaikan, dan arah tujuan mereka pun menuju kebaikan. Setiap 
kelompok merasa bangga dengan apa yang ada pada mereka saat itu. 

Namun, perbandingan ini tidak sama dengan imgkapan bahwa madu 
lebih enak daripada cuka, karena madu walaupun lebih manis rasanya namun 
masing-masing memiliki rasa yang berbeda untuk masing-masing kebutuhan. 
Buktinya, ada beberapa makanan yang enak bila diberi sedikit rasa cuka, 
namun tidak akan enak bila diberikan madu. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, ^ “Di dalamnya.” 

Mereka yang berpendapat bahwa masjid yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah Masjid Nabawi, maka dhamir ha ’ (kata ganti kepemilikan untuk 
orang ketiga tunggal) pada lafazh, ^ “Lebih patut kamu shalat 

di dalamnya,” kembali kepada Masjid Nabawi, dan begitu juga dengan 
dhamir ha' pada lafazh, t) j 5*5 “Di dalamnya ada orang-orang. ” 

Adapun kalangan yang berpendapat bahwa masjid yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah Masjid Quba, maka kedua dhamir ha ‘ tersebut kembali 
kepada Masjid Quba. 
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Kedelapan: Dalam ayat ini Allah SWT secarajelas telah memuji orang 
yang suka bersuci dan mengutamakan kebersihan, karena kebersihan 
merupakan bukti kepribadian seseorang, sekaligus memenuhi misi syariat. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Aisyah, ia berkata, “Suruhlah suami- 
suami kalian untuk bersuci dengan air, karena aku merasa malu (jika harus 
menyampaikan hal ini kepada mereka).”^^ 

Dalam sebuah riwayat shahih disebutkan bahwa Nabi S AW selalu 
membawa air bersama beliau apabila beliau ingin beristinja. Biasanya beliau 
menggunakan batu vmtuk menyingkirkan kotoran yang melekat, lalu 
menggunakan air untuk membersihkannya. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Para ulama Al Qairuwan biasanya meletakkan 
batu di atas pasir pada wc mereka, lalu batu itu digunakan untuk membersihkan, 
barulah setelah itu beristinja dengan menggunakan air.” 


Kesembilan: Biasanya yang dilakukan untuk me nghilangkan najis buang 
hajat adalah dengan menyingkirkan kotoran tersebut, sedangkan untuk najis 
pada seluruh tubuh (jinabah) dan najis yang melekat pada pakaian adalah 
dengan cara menyucikaimya. Ini merupakan salah satu keringanan yang 
diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya, baik dalam kondisi ada air 
maupun tidak. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. 

Namun Ibnu Habib berpendapat bahwa seseorang tidak boleh beristinja 
dengan batu kecuali memang tidak ada air untuk membersihkannya. Akan 
tetapi pendapat ini dibantah secara langsung oleh hadits-hadits shahih yang 
membolehkan beristinja dengan batu walaupun pada saat itu ada air di 
dekatnya. 


™ HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang thaharah, bab: Beristinja dengan Air 
(1/30-31) dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang thaharah. Setelah meriwayatkan 
hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih." 




Kesepuluh: Para ulama sepakat bahwa najis yang melekat pada 
pakaian atau pada tubuh lantaran terkena darah kutu busuk, atau sejenisnya, 
dan tidak terlalu terlihat kotornya, maka dimaaflcan dan hanya perlu dibersihkan 
sekadarnya. 

Namun setelah itu mereka berbeda pendapat mengenai menghilangkan 
najis yang melekat pada tubuh atau pakaian lantaran terkena benda n^is lainnya 
(misalnya terkena darah yang mengalir dari seekor binatang, atau terkena air 
seni, atau yang lain). Ada tiga pendapat yang berkembang dari para ulama, 
yaitu; 

1. Hukum membersihkarmya adalah wajib fardhu (sangat wajib). Oleh 
karena itu, seseorang tidak boleh shalat apabila pakaiarmya terkena 
najis, baik ia menyadarinya maupun tidak. 

Pend^at ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Al Hasan, dan Ibnu Sirin. 
Riwayat ini juga diikuti oleh Asy-Syafi’i,Ahmad, danAbuTsaur. Selain 
itu, pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dari Malik, yang juga 
diikuti oleh Abu Al Faraj Al Maliki, dan Ath-Thabari. Hanya saja, Ath- 
Thabari menambahkan, “Apabila orang yang terkena najis itu telah 
shalat, sedangkan najis itu sebesar uang dirham (ini adalah kiasan imtuk 
ukuran sebesar lubang dubur), maka ia wajib mengulangi shalatnya.” 
Pendrpit yang sama juga disampaikan olehAbuHanifehdanAbu'Vusuf. 

2 . Membersihkan najis dari tubuh atau pakaian itu hukumnya wajib sunah 
(tidak sampai pada derajat fardhu). 

Para ulama ini lanjut berkata, “Barangsiapa shalat dengan menggunakan 
pakaian yang terkena najis, maka ia harus mengulangi shalatnya spebWa. 
masih berada pada waktu shalatnya. Namun apabila waktu shalatnya 
telah lewat atau berlalu, maka ia tidak perlu mengulanginya.” 

Ini adalah per]d^)at Malik dan para ulama pengikut madzhabnya, kecuali 
sebuah riwayat Ibnu Wahab darinya dan Abu Al Faraj. Selain itu, Malik 
juga berpendapat mengenai najis dari darah yang ringan, ia berkata. 
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“Shalat yang telah dikeijakan tidak perlu diulangi kembali, baik 
waktunya sudah keluar maupun masih ada. Namun apabila najis itu 
berasal dari air seni atau dari kotoran manusia, maka shalat itu harus 
diulangi kembali, walaupun najis itu hanya mengenainya sedikit.” 

3. Najis yang ada pada pakaian atau tubuh manusia wajib dibersihkan 
pada saat teringat saja, tidak pada saat lupa. Pendapat ini disampaikan 
oleh Ibnu Al Qasim. 


Dari ketiga pendapat tersebut, yang paling benar adalah pendapat 
pertama, karena dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Nabi SAW pernah 
melewati dua buah kuburan, lalu beliau bersabda. 


jliCi CjbJL^f L*1 

(f ^ ^^ y ^ y 


“Sesungguhnya mereka berdua sedang diadzab, namun penyebab 
adzab mereka bukanlah sesuatu yang luar biasa. Salah satunya 
hanya karena suka mengadu domba, sedangkan yang satunya lagi 
karena tidak memberi penghalang tatkala sedang buang air 
kecir''^^ 


Hadits ini sudah cukup mewakili walaupun tidak disebutkan secara 
lengkap, dan kami akan menjelaskannya secara lengkap dalam tafeir surah Al 
Israa‘. 


Para ulama yang mendukung pendapat pertama ini berkata, “Seseorang 
tidak akan diadzab kecuah karena meninggalkan suatu kewajiban. Ini adalah 
suatu keniscayaan. Sementara sebagian besar penghuni kubur diadzab karena 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu, bab: Mencuci Air Seni, Muslim 
dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Dalil yang Menyatakan bahwa Air Seni adalah 
Najis dan Kewajiban untuk Memberi Penghalang Saat Membuangnya, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dalam pembahasan tentang bersuci, dan An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang 
jena 2 ah. 



lalai membersihkan air seni. Hal ini disebutkan dalam sebuah riwayat dari 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi S AW pernah 
bersabda, 

y' y' y' y' 

''Adzab kubur yang paling banyak dijatuhkan adalah karena air 

seni’ 

Sedangkan dalil dari pendapat kedua adalah riwayat yang menyebutkan 
bahwa Nabi S AW pernah melepaskan alas kakinya ketika ingin melakukan 
shalat, setelah malaikat Jibril memberitahukan kepada beliau bahwa pada 
alas kaki beliau terdapat kotoran.”’ 

Kami akan menyampaikan hadits ini secara lengkap dalam ta&ir surah 
Thaahaa. 

EMkaienakanhaditsiiiitidakmei^bulkanbahwaNabi S AW mengulangi 
shalat beliau yang sudah dilakukan sebelunmya, maka hal ini menandakan 
bahwa menghilangkan najis hukumnya simah, dan hukum shalat orang yang 
terkena n^is tetap sah. Namun ia d^pat mengulangi shalat yang telah dilakukan 
apabila masih dalam waktu shalat tersebut, untuk mencari kesempurnaan. 


Kesebelas: Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi berkata,”* “Perb andingan 
yang dilakukan untuk menentukan banyak atau sedikitnya najis yang terkena 
pada tubuh atau pada pakaian dengan menggunakan uang dirham Al Baghli 


HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci, bab; Anjuran agar Lebih 
Memperhatikan Air Kencing (1/125, no. 348), An-Nasa‘i dalam pembahasan tentang 
kealpaan, Ahmad A&lamAl MusnadQ.I326), dan Al Hakim A?\dmAlMi4stadrak6anAh\x 
Hurairah. 

Hadits ini juga dikelompokkan dalam hadits-hadits shahih oleh As-Suyuthi dalam /t/ 
Jami’Ash-Shaghir {H54). 

^ HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Shalat dengan Me n gg unakan 
Alas Kaki (1/175, no. 650). 

Lih. Ahkam Al Qur'an (2/1016). 


Surah At-Taubah J 


(uang Hirham yang paling besar) sebagai qiyas untuk lubang dubur, adalah 
qiyas yang fasid (tidak tepat). 

Alasannya ada dua, yaitu: 

(1) Pprh andingan .semacam itu untuk dijadikan tidak dq)at dibuktikan. 

(2) Bagian tubuh yang mendapat keringanan adalah lubang dubur saat 
dibersihkan. Hal ini karena berada dalam kondisi terdesak, sedangkan 
kebutuhan dan keringanan itu tidak dapat di-^ryos-kan, karena hal ini 
berada di luar jalur cakupan qfyas. 


Firman Allah: 


4 ^ ili. 




* ^ ^ tf ' 


^^Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di 
atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya 
di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 
bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam? 
Dan Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang- 
orang yang lalim” 

(Qs. At-Taubah [9]: 109) 


Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Maka apakah 

orang-orang yang mendirikan masjidnya,” adalah kalimat tanya yang 
bermakna pernyataan. 



Kata ji bermakna (orang yang), dan kata ini berada dalam posisi 

rafa ’ karena berfungsi sebagai mubtada sedangkan khabar-nya. adalah 

Ke 779 

Lafazh . l-.j?. dalam ayat ini dibaca oleh Nafi, Ibnu Amir, dan 

beberapa ulama lainnya dengan menggunakan bentuk kalimat pasif, yakni 
mengubah kata menjadi dan mengubah harakat fathah pada 

huruf nun pada kata .1^.-?. menjadi harakat dhammah ( (Qiraah 

»* •* 't ” " “ • 

pertama, ). 


Sedangkan ulama lainnya, seperti Ibnu Kastir, Abu Ann, Hamzah, Al 
Kisa' i, membaca kedua kalimat itu dengan bentuk kalimat aktif (seperti tertera 
pada tulisan ayat tadi, yaitu Bacaan ini juga disetujui oleh 

Abu Ubaid, karena bacaan seperti inilah yang lebih banyak dibaca. (Qiraah 
kedua, 


Berbeda dengan bacaan yang diriwayatkan oleh Nashr bin Ashim bin 
Ali,’*’ yang membaca kata dengan rafa ’ ) dan membaca kata 

dengan khafadh (j*s44). (Qiraah ketiga, ^<^44 
* • ✓ ^ ^ 

Riwayat lain yang juga berasal dari Nashr menyebutkan bacaan lainnya, 
yaitu dengan memberi tambahan huruf alif pada kata hingga menjadi 

(Qiraah keempat, ^^^44 ).’*^ 

Selain itu, riwayat lain darinya juga menyebutkan bahwa ada bacaan 
yang menggunakan mashdar lain untuk kata yakni , sedangkan untuk 

kata tetap dengan menggunakan harakat kasrah pada huruf nun. 
(QiraahkeUma, 


^ Lih. rrabAlQur'an (2/263). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/100) dan .<4/ MuharrarAl Wajiz (7/40). 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/41) dan Al BahrAl Muhith (5/100). Sebenarnya ada 
dua nama untuk bacaan ini, yaitu Nashr bin Ali dan Nashr bin Ashim, namun Al Qurthubi 
menyambungnya menjadi satu. 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/100). 

^^Ibid. 
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Abu Hatim juga meriwayatkan bacaan yang lain dari kelima bacaan 
sebelumnya, yaitu dengan memanjangkan huruf a/j^pada kata , sehingga 
menjadi (Qiraah keenam, 

An-Nuhas menambahkan,’*^ “Kata adalah bentuk jamak dari 

(bentuk mashdar pada qiraah kelima), seperti kata yang bentuk 
jamaknya adalah 


Kedua: Firman Allah SWT, ^ ^ ^ 

ui. ^ ''Atas dasar takwa 

kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang 
yang mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu 
bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahanam?" 


Sibawaih meriwayatkan bahwa Isa bin Umar membaca kata 
dengan menggunakan tanwin ^), dan huruf alif pada, kata tersebut (huruf 
ya' yang terletak pada akhir kata) adalah alif ilhaq. Namun qiraah yang 
m en gg unakan tanwin ini langsung dibantah oleh Sibawaih sendin, ia berkata, 
“Aku tidak tahu alasaimya membaca seperti itu.’”** 

Adapim kata ui,, artinya adalah sisi atau tepi. Makna kata ini telah 
kami uraikan secara mendetail dalam tafsir surah Aali ‘Imraan. Sedangkan 
kata artinya lereng yang tidak memiliki penopang. Kata ini juga d^at 

bermakna rerumputan yang terbawa oleh arus yang sangat deras, yang 

rerumputan ini tumbuh di sisi-sisi sungai yang mudah tercabut oleh derasnya 

» 

air. Kata ini berasal dari atau »->»>^•51', yang artinya sesuatu yang 

tercabut dari pangkalnya. 


Kata yang menggunakan harakat dhammah pada huruf r a' dibaca 


Lih. I’rab Al Qur'an (2/237). 
Lih. Al BahrAl Muhith (5/100). 



oleh Abu Bakar dengan menggantinya menjadi sukun.™ Sama seperti kata 
Jilijl yang bisa dibaca dengan JlStJl, atau kata Jl .^1 yang bisa juga dibaca 
dengan 

Arti kata J L* adalah sesuatu yang jatuh atau runtuh atau roboh, seperti 
ungkapan, i 3 ^ (gedvmg itu runtuh).’*’ Bentuk awal kata ini adalah y'*, 
namun huruf-hurufiiya dibalikkan hingga hurufya' -nya disebutkan pada akhir 
kata. Uraian ini disampaikan olehAz-Zujaj. Contoh lainnya yang sertq)a dengan 
perubahan seperti ini adalah kata yang bentuk fa’il-nya. dapat 
menggunakan atau djSl. Begitu juga dengan kata yang bentuk fa ’il- 
nya dapat menggunakan dLJU atau 

> 0 

Abu Hatim mengira bahwa bentuk awal kata ini adalah J j'* , kemudian 
menjadi y'*(sepertihalnya|»<'^),kemudiankatatersebutdibalikkanmenjadi 
j'». 

0 

Al Kisa'i mengira kata ini memiliki huruf wm/yang asli, atau bisa juga 
memiliki hurufya' yang asli, karena keduanya sama-sama digunakan, yakni, 
dan 

Menarat saya (Al Qardiubi), karena itulah terkadang dibaca dengan 
harakat fathah, dan terkadang pula dibaca imalah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, jl5 jt^li “Za/w bangunannya 

itu jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka Jahanam.” 

Fa ’U (subjek) kata kerja pada ayat ini adalah vj^i, karena kata 

berbentuk mudzakkar dan serasi dengan kalimatnya, hingga maknanya 
seakan-akan ingin mengungkapkan, maka runtuhlah tepian itu ke dalam ^i 
neraka dengan adanya bangunan itu. 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/100). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: hawara (hal. 4735). 
Lih. l'rab AlQur'an (2/237). 
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Selain itu, bisa juga dhamir pada kata ^ kembali pada kata ji, yakm 
yang mendirikan bangunaa Peridraan maknanya adalah, runtuhlah orang yang 
menjadikan pondasi bangunannya bukan atas dasar ketakwaan. 

Ayat ini menjelaskan tentang perumpamaan orang yang membangun 
bangunan dan tidak memfondasikan bangunannya atas dasar takwa, yakm 
orang-orang yang menjadikan pondasi bangimannya atas dasar ketakwaan 
itu lebih baik daripada orang-orang yang menjadikan pondasi bangunannya 
itu atas dasar kemusyrikan dan kemunafikan. 

Selain itu, ayat ini menjelaskan bahwa bangunan yang diduikan oleh 
orang kafir itu seperti bangunan yang didirikan di tepi jurang, yang sewaktu- 
waktu dapat runtuh bersama dengan para penghuninya. 


Keempat: Ayat ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang dimulai 
dengan niat menambah ketakwaan kepada Allah dan ikhlas karena Allah 
Ta ’ala, akan tetap kekal serta membahagiakan si pelaku, dan amalan itu 
akan dinaikkan ke sisi Allah. 

Allah berfirman, tetap kekal 

Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.^' (Qs. Ar- 
Rahmaan [55]: 27) 

Menurut salah satu penafsirannya, yang kekal adalah amalan yang 
diniatkan untuk Dzat Tuhan Yang Maha Esa. 

AUah SWT berfirman, 

Amalan-amalan yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Qs. Al Kahfi 
[18]: 46) 

Mengenai penjelasan lebih lanjut untuk kedua ayat ini, akan kami bahas 
pada tempatnya masing-masing. 



Kelima: Para ulama berbeda pendapat mengenai makna firman Allah 
SWT, “Lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama 

dengan dia ke dalam neraka Jahanam,” apakah bermakna kiasan? Atau 
benar-benar seperti itu? 

Ada dua pendapat dari para ulama, yaitu: 

1. Maknanya adalah makna yang sebenarnya, karena ketika Nabi S AW 
mengutus para sahabat untuk men mt uhkanmagid orang-orang munafik, 
terlihat dari bekas bangunan itu asap yang keluar dari sisa 
reruntuhannya.’*® Hadits ini diriwayafican dari Sa’id bin Jubair. 

Ada sahabat yang berkata “Apabila ada seorang sukarelawan mau 
membantu, lalu ia masuk ke dalamnya, maka ia akan keluar dengan 
tubuh hitam legam karena hai^;us teibakar.’”®® 

Ashib bin Abu An-Nujud juga meriwayatkan dari Zirr bin Hubaisy, 
dari Ibnu Mas’ud, ia berkata, “Neraka Jahanam pernah diperlihatkan 
di muka bumi. Allah berfirman, “Lalu 

bangunannya itu Jatuh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka 
Jahanam.” 

Jabir bin Abdullah juga meriwayatkan hal yang sama, bahwa aku panah 
melihat asap neraka Jahanam keluar dari reruntuhan bangunan itu pada 
zaman Nabi SAW.’®* 

2. Ayat ini adalah kiasan. Maknanya adalah, seakan-akan bangunan itu 
berada di neraka Jahanam, lalu runtuh dan jatuh ke dalanmya. Makna 
ini tidak jauh berbeda dengan makna pada firman Allah SWT, 

“Maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.” 
(Qs. Al Qaari’ah [101]: 9) 


Atsar ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAlMuhith (6/100). 

Atsar ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (6/100). 
Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/25) dan Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (4/154) dari Jabir bin Abdullah. 
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Kata biasanya bermakna iba 

Walaupun begita pendapat yang paling divmggulkan adalah pendapat 
pertama, karena kejadian itu bukanlah sesuatu yang tidak mungkin teigadi. 


Firman Allah: 



^^Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa 
menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila 
hati mereka itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana."*^ 

(Qs. At-Taubah [9]: 110) 

Firman Allah SWT, ^^Bangunan-bangunan 

yang mereka dirikan itu, ” maksudnya adalah masjid dhirar. 

^'Menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka'^ 

Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Adh-Dhahhak, makna kata 
adalah kebimbangan dan kemunafikan yang ada di dalam hati mereka.’” 

Sedangkan menurut Al Kalbi, maknanya adalah kesedihan dan 
penyesalan, karena saat itu mereka sangat menyesal telah membangun masjid 
ha 

Menurut As-Suddi, Hubaib, dan Al Mubarrad, kata dalam ayat ini 
bermakna dendam dan kemarahan.’” Kecuali bila hati 

mereka itu telah hancur." 


Lih. Jami’Al Bayan (11/35). 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami‘AlBayan (11/35). 
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Menurut Ibnu Abbas, makna firman ini adalah memutuskan tali jantung 
mereka hingga mereka mati karenanya/’^ sebab kehidupan seseorang akan 
terhenti dengan terputusnya tali jantung tersebut, sebagaimana diterangkan 
dalam firman Allah SWT, ^ UldaiJ “Kemudian benar-benar Kami 

potong urat tali jantungnya. ” (Qs. Al Haaqqah [69]; 46) 

Pendapat yang serupa juga diriwayatkan dari Qatadah, Adh-Dhahhak, 
danMigahid. 

Sementara ihi, Sufyan berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali 
mereka mau bertobat.’” 

Ikrimah berpendapat bahwa maknanya adalah, kecuali hati mereka 
telah dihancurkan di dalam kuburan mereka nanti. Makna ini tersirat dari 
qiraah para sahabat Abdullah bin Mas’ud yang membaca lafazh, 
of^j dengan lafazh, cJikij 

Berbeda lagi dengan giraah yang diriwayatkan dari Al Hasan, Ya’qub, 
dan Abu Hatim, mereka membacanya dengan lafazh, 

Maknanya adalah, mereka akan selalu berada dalam kebimbangan hingga 
akhirnya mereka mati, barulah mereka menyadarinya.™’ 

Jumhur ulama rata-rata membacanya dengan menggunakan bentuk kalimat 
pasif, yakni ^ baf (menggunakan harakat dhammah pada huruf ta' , harakat 
fathah pada huruf qqf, dan tasydid pada huruf tha"). 

Sedangkan giraah yang dibaca oleh Ibnu Amir, Hamzah, Hafsh, dan 


Para ahli giraah }uga berbeda bacaaimya ketika membaca kata ^iaJu 



^ Lih. Jami’Al Bayan (11/35). 

Ibnu Athiyyah mengomentari pendapat dari Sufyan ini, ia berkata, “Pendapat ini 
terlalu singkat dan tidak terlalu jelas, kecuali ditambahkan, ‘kecuali mereka mau bertobat 
dengan taubatan-nashuha, yakni tobat yang sebenar-benarnya’, karena dengan begitu 
tampak jelas rasa penyesalan dan kesedihan mereka atas perbuatan dosa yang telah 
mereka lakukan, yang dapat menghancurkan hati. Lih. Tafsir Ibnu Athiyyah (7/84). 

Lih. Al BahrAl Muhith (5/101) dan .<4/ MuharrarAl Wajiz (7/48). 

^”Ibid. 
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Ya’qub, hampir sama dengan qiraah jumhur tadi, hanya saja mereka 
menggunakan harakat fathah pada huruf/a', yakni 

Selain itu, giraah lain yang diriwayatkan dari Ya’qub dan Abu 
Abddurrahman juga menggunakan bentuk kalimat pasif, seperti giraah 
jiunhur, hanya saja mereka menggimakan fi’l tsulatsi, yakni 
(me ng g unaka n harakat dhammah pada huruf ta' , sukun pada huruf gaf, dan 
tanpa tasydid pada huruf tha^). 

Qiraah lain yang diriwayatkan dari Syibl dan Ibnu Abbas menggunakan 
bentuk kalimat aktif, yakni (menggunakan haxdk3Xfathah pada huruf 

ta ', sukun pada huruf gaf, dan tanpa tasydid pada huruf tha''). Sedangkan 
lafazh jLjjjSJ dibaca oleh mereka dengan menggunakan haidkatfathah pada 
huruf ba', yakni sehingga maknanya menjadi, kecuali engkau 

hancurkan hati mereka. Kami juga telah menjelaskan giraah para sahabat 
AbduUah. 


Firman Allah: 
f ^ 




cr'J ^ ^ ^ 


J ^ <4 




^^Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 


Ibid. 

’”Lih. AlBahrAlMuhUh (5/101) dtaiAlMuharrarAl JVajiz (7/4%). 
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untuk mereka. Mereka berperang di jalan Allah; lalu 
mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji 
yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an. 

Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang 
telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar.” (Qs. At-Taubah [9]: 111) 

Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah, t ^ .T. i-,\ j - t f pj 

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri. ’’ 

Ada yang beipendapat bahwa firman Allah tersebut merupakan sebuah 
perumpamaan, sama seperti firman-Nya, VyjiA 

“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 175) 

Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa pembaiatan yang kedua, yaitu 
bai ’at Al Aqabah Al Kubra, yaitu bai’at yang dihadiri oleh kaum Anshar 
yang berjumlah 70 orang. Orang yang paling muda usianya di antara mereka 
ketika itu eidalah Uqbah bin Amr. Mereka berkumpul untuk bertemu dengan 
Rasulullah S AW diAqabah. Saat ituAbdullah bin Rawahah berkata kepada 
Nabi S AW, “Berilah syarat yang berhubungan dengan Tuhanmu dan di rim u 
sesuka hatimu!” Nabi S AW pun menjawab, “Aku menentukan satu syarat 
yang berhubungan dengan Tuhanku, yaitu agar kalian menyembah-Nya 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, dan aku menentukan 
satu syarat yang berhubungan dengan diriku sendiri, yaitu agar kalian 
melindungiku sebagaimana kalian melindungi diri dan harta kalian.” 
Mereka (kaum Anshar) bertanya, “Jika kami melakukan hal itu maka apa 
yang akan kami dapat?” Nabi S AW menjawab, “Surga.” Mereka berkata, 
“Sungguh perdagangan yang menguntungkan! Kami tidak akan mengurangi 
dan tidak pula minta mundur dari syarat tersebut.” Tidak lama kemudian. 
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turunlah*®® firman Allah SWT, ^^Sesungguhnya Allah telah membeli dari 
orang-orang mukmin, diri dan harta mereka dengan memberikan surga 
untuk mereka.” 

SetelahNabi SAW wafat, hukum ini tetap berlaku secara;imum bagi 
setiap mujahid dari kalangan umat Muhammad SAW yang beijuang dijalan 
Allah hinggaHaii Kiamat 

Kedua: Ayat ini merupakan dalil dibolehkaimyabermuamalah (seperti 
transaksi jual-beli) antara maj ikan dengan budaknya. Pada hakikatnya, semua 
y ang menjadi milik budak adalah milik majikaimya, tetapi bila majikan 
memberikan hak milik kepada budaknya, maka dia dapat bermuamalah 
dfngan b udakny a itn pada barang yang telah menjadi milik sang budak. Tet^i 
ada satu hal yang dibolehkan khusus dalam muamalah antara majikan dengan 
budaknya yang tidak dibolehkan pada muamalah antara sang majikan dengan 
orang lain (y ang b iikan budaknya), karena semua harta milik budak adalah 
milik majikannya, sehingga dia juga berhak untuk menariknya dari tangan 
sang budak. 


Ketiga: Di antara da»gar dalam jual-beli antara sesama manusia adalah, 
mereka berhak men(ky)a&an ganti dari sesuatu yang telah mereka keluarkan, 
yaitu bengia sesuatuyang lebih bermanfaat bagi mereka, atau—paling tidak— 
mpmilild tingkat kemanfaatan yang «ama dengan sesuatU yang metekakehiatkail. 
Allah SWT telah membeli dari hamba-hamba-Nya (yang beriman) kesediaan 
mereka untuk mengorbankan diri dan harta mereka dalam rangka menj alankan 
ketaatan kepada-Nya dan meraih keridhaan-Nya. Sebagai gantinya, Allah 
memberi kepada mereka surga bila mereka melakukan hal itu. 

Surga merupakan imbalan yang tidak dapat diberikan oleh siapa pun 
^’^Uh.AsbabAn-NvzukVsiydiM Wahidi(hal. 196) dan Tafsir IbnuKatsir{AI\55). 
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(kecuali Allah) dan tidak ternilai haiganya Di sini Allah meny amakan hnhnng an 
timbal-balik seperti itu dengan hubungan jual-beh yang sudah mereka kenal. 
Dalam hal ini, hamba menyerahkan diri dan hartanya kepada Allah, sementara 
Allah memberikan kepadanya pahala dan surga. Oleh karena itu, Allah 
menyebut hubungan seperti ini sebagai hubungan jual-beh. 

Al Hasan meriwayatkan bahwa Rasulullah S AW bersabda. 


ji ^ Jj-j ji j> JS^ 'Sy 01 


'Sesungguhnya di atas kebajikan masih ada kebajikan lainnya 
sampai seorang hamba bersedia mengorbankan darahnya. Jika 
dia telah melakukan hal itu (mengorbankan darahnya) maka 
sungguh tidak ada kebajikan yang melebihinya 

Seorang penyair ketika ingin memaknai kebaikan m engiingkaplfan 


JjpJi i^Jl 


Sikap dermawan untuk memberikan air adalah kedermawanan yang 

mulia 


Namun kedermawanan untuk mengorbankan jiwa adalah tingkat 
kedermawanan yang tertinggi. 


Al Hasan juga berkata, “Seorang badui pernah begalan melewati Nabi 
SAW. Ketika itu beliau sedang membaca ayat, 'Sesungguhnya Allah telah 
membeli dari orang-orang mukmin, diri... ’. Orang badui itu kemudian 
bertanya. Perkataan siapa ini?’Nabi SAW meryawab, 'Kalam (perkataan) 
Allah ’. Orang badui itu berkata, ‘Demi Allah, sungguh perdagangan yang 

menguntungkan! Kami tidak akan mengurangi dan tidak pula mundur darinya’. 

Orang badui itu akhirnya keluar untuk berperang, hingga menemui ajal sebagai 
syahid dalam peperangan tersebut.” 
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Keen^ Paraulama berkata, “SebagaimanaAUah SWT telahmembeli 
dari orang-orang beriman yang sudah baligh dan mukallaf, diri dan harta 
mereka. Dia juga telah membeli dari anak-anak, diri mereka. Dia pim 
menjadikan mereka merasakan sakit, karena dalam perbuatan seperti itu 
terdapat mashlahat dan pelajaran bagi orang-orang yang sudah baligh. 
Sebagaimana diketahui, orang-orang yang sudah baligh tidak pernah berada 
dalam satu kondisi saat dirinya lebih shalih dan tingkat kerusakaimya lebih 
kecil kecuali ketika anak-anaknya sedang sakit. Dalam kondisi seperti ini, 
Allah akan memberikan kepada orang tua dari anak-anak tersebut balasan 
berupa pahala yang mereka peroleh, sebagai ganti dan kesusahan yang telah 
mereka rasakan dan pendidikan yang telah mereka berikan. 


Selain itu, Allah akan memberi kepada anak-anak kecil itu sebuah ganti 
bila mereka memang dalam keadaan seperti itu. Kasus yang serupa dengan 
kasus ini adalah ketika Anda menyewa seseorang untuk membangun rumah 
atau nntiik memindahkan tanah ke tempat lain. Tentu Anda tahu bahwa dalam 


melakukan pekerjaan seperti itu, orang tersebut akan merasakan sakit dan 
penderitaan, akan tetapi pekegaan tersebut dibolehkan karena mengandung 


mashlahat dan ds^at mendatangkan upah. 


Kelima: Firman Allah SWT, Jsj— 4 “Mereka 

berperang padajalan Allah, ” merupakan penjelasan untuk apa dan untuk 
siapa mereka berperai^, dan hal ini telah dijelaskan sebelumya. 

Berkaitan dengan firman Allah ^O ""mereka membunuh 
atau terbunuh, ” An-Nakha’ i, Al A’masy. Hamzah, Al Kisa i, dan Khalaf, 

membacanya dengan menyebutkan kata keija/nai>n//waf’M/(katakeqapasiQ 

terlebih dahulu sebelum kata keqa mabnifa ’U (kata keija aktif).*“' Sementara 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz (6/50) dan Al BahrAl Muhith (4/102). 

Abu Hayan berkata, “Kedua qiraah (cara baca) tersebut mengandung arti yang 
sama, karena tujuan firman Allah tersebut adalah menegaskan bahwa orang-orang 
beriman berperang (melawan orang-orang kafir), yang sebagian dari mereka ada yang 



itu, para ahli qiraah lainnya membacanya dengan mendahulukan kata keija 
mabni fa ’U daripada kata keija mabni maf’ul. 


Keenam: Firman Allah SWT, _ 5 Lli- 5 ^ lopj 

“(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam 
Taurat, Injil dan Al Qur'an,” merupakan pemberitahuan dari Allah 
SWT bahwa hal itu telah tercantum dalam kitab-kitab tersebut, dan 
jihad serta perlawanan terhadap musuh sudah ada sejak zaman Nabi Musa 
AS. 


Ketujuh: Firman Allah SWT, ^“Dan 

siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah,” 
maksudnya adalah tidak ada seorang pun yang lebih menepati janji daripada 
AMl 

Ungkapan “menepati” di sini mencalaq) pengertian menepati janji dan 
ancaman. Dalam hal ini, penepatan janji Allah berlaku untuk semua orang, 
sedangkan penepatan ancaman-Nya hanya khusus untuk pelaku dosa-dosa 
tertentu dan keadaan. Makna seperti ini telah dibahas sebelumnya. 

Kedelapan: Firman Allah SWT, ^ 

“Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu,” 
maksudnya adalah perlihatkanlah kegembiraanmu atas hal itu. 

Kata (diambil dari lafazh berarti menampakkan 

kegembiraan pada kulit (melalui bahasa tubuh). Hal ini juga telah dijelaskan 
sebelumnya 

terbunuh, ada yang berhasil membunuh, ada pula yang menggabimgkan kedua hal 
tersebut, yaitu membunuh dan dibunuh. Bahkan ada pula orang yang tidak ada salah 
satu dari kedua hal tersebut dan hanya mendapatkan predikat ‘ikut berperang’ tetapi 
tidak berhasil membunuh seorang pun dan tidak pula terbunuh.” 
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Al Hasan berkata, “Demi Allah, tidak ada seorang mukmin pun yang 
ada di atas muka bumi ini (pada saat itu) kecuali akan masuk ke dalam hai ’at 
ini.”“2 

“Dan itulah kemenangan yang besar” 
maksudnya adalah kemenangan dengan mendapatkan surga dan kekal di 
dalamnya 


Firman Allah: 


J 



**Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, yang 
beribadah, yang memuji (Allah), yang melawat, yang ruku, 
yang sujud, yang menyuruh berbuat makruf dan mencegah 
perbuatan mungkar dan yang memelihara hukum-hukum 
Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 112) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Orang-orang 

yang bertobat, yang beribadah.” 

Maksud dari “orang-orangyang bertobat ” adalah orang-orang yang 
kembali dari kondisi yang tercela, yang di dala mn ya mereka melakukan 
kemaksiatan teihadap Allah, menuju kondisi yang terpuji, yang di dalamnya 
mereka me lakukan ketaatan kepada Allah. Orang yang bertobat adalah orang 

‘“Lih. Tafsir Al Hasan AlBashri{l/A29). 
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yang kembali, akan tetapi ungkapan “orangyang kembali kepada ketaatan" 
akan lebih baik daripada ungkapan “orangyang kembali dari kemaksiatan ”, 
karena ungkapan yang pertama mengandung kedua hal tersebut (kembali dari 
kemaksiatan dan kembah kepada ketaatan). 

Sementara itu, ^yang beribadah" maksudnya adalah orang-orang y ang 
taat, yang meniatkannya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

memuji (Allah)" maksudnya adalah orang-orang 
yang ridha teihadap qadha (ketentuan) Allah dan m enggunakan nikmat-nikmat 
Allah untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. Mereka memuji Allah dalam 
setiap keadaan. 

“Yang bersujud’' maksudnya adalah orang-orang yang 
berpuasa,*” seperti yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ibnu Mas’ud, dan 
yang lain. Makna seperti ini juga digunakan dalam firman Allah SWT, 

mengerjakan ibadah, yang berpuasa." (Qs. At- 

Tahriim[66]:5) 

Sufyan bin Uyainah berkata, “Orang yang berpuasa diang ga p sebagai 
orang yang melawat karena dia meninggalkan semua jenis ke nikmatan, baik 
makan, minum maiq}un berhubungan badan.” 

Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Melawatnya umat ini adalah 
dengan berpuasa.”*” 

AbuHurairahjugameriwayatkan secara 'dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Melawatnya umatku adalah dengan berpuasa."^°^ 

Az-Zujaj berkata, “Menurut madzhab Hasan, yang dimaksud dengan 

Lih. Jami 'Al Bayan, karya Ath-Thabari (10/29) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/157). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’A l Bayan, (11/29), Ibnu Athiyyah dalam 
Al MuharrarAl Wajiz(jl55), dan Abu Hayyan da\waAlBalvr AlMuhith (5/104). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari secara marfu dari Abu Hurairah dengan lafazh, 
“Maksud dari ‘orang-orang yang melawat’ adalah orang-orang yang berpuasa." 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/392). Ibnu Katsir berkata, 
“Riwayat yang mauquf\e\iih. benar (daripada yang marfu)." 


orang-orang yang melawat adalah orang-orang yang mengeijakan puasa 
fardhu. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang yang terus- 
menerus berpuasa.” 

Atha berkata, “Maksud dari ‘orang-orang yang melawat’ adalah orang- 
orang yang beijihad.”*“ 

Abu Umamah meriwayatkan bahwa seorang laki-laki pernah meminta 
izin kepada Rasulullah SAW imtuk melawat, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya melawatnya umatku adalah dengan berjihad di jalan 
Allah. Riwayat ini dianggap shahih oleh Muhammad Abdul Haq. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud “orang-orang yang 
melawat” adalah orang-orang yang berhijrah. Pendapat ini dikatakan oleh 
Abdurrahman bin Zaid. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
bepergian untuk mencari hadits dan ilmu.*“* Pendapat ini dikatakan oleh 
Ikrimah. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
menggunakan pikiran mereka dalam rangka mengesakan Tuhan mereka atau 
merenungi tanda-tanda kekuasaan Allah yang dapat mendorongnya untuk 
mengesakan dan mengagungkan-Nya. Pendapat ini diriwayatkan oleh An- 
Naqqasy. 

Beberapa ahli ibadah mengisahkan bahwa dirinya pernah mengambil 
kendi karena ingin berwudhu untuk mengerjakan shalat malam. Dia kemudian 
memasukkan jarinya ke dalam telinga kendi itu, lalu duduk sambil merenung 
hingga fajar terbit. Ketika ditanyakan kepadanya mengenai hal itu, dia 
menjawab, “Aku memasukkan jariku ke dalam telinga kendi, dan saat itu aku 


*“ Disebutkan oleh Abu Hayyan dalami/ BahrAl Muhith (5/104). 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad, bab: Larangan untuk Melawat (3/ 
5, no. 2486) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/392). 

•»* Disebutkan oleh Al Fakhr Ar-Razi dalam tafsirnya (16/206). 
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langsung teringat firman Allah SWT, ^ )] 'Ketika 

belenggu dan rantai dipasang di leher mereka’. (Qs. Ghaafir [40]: 71) 

Saat itu aku teringat bagaimana bila aku menerima belenggu tersebut.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), lafazh ^ ^ menunjukkan 
kebenaran pendapat-pendapat tersebut, karena kata as-siyaahah artinya 
bepergian di muka bumi seperti mengalirnya air. Orang yang berpuasa akan 
selalu berada pada ketaatan kepada Allah, yaitu dengan meninggalkan 
makanan, minuman, dan laiimya, layaknya orang yang sedang bepergian. 
Sementara bagi para pemikir, hatinya akan berkeliling tmtuk me mikirkan apa 
yang mereka ingat. Dalam sebuah hadits disebutkan. 


aU 01 


“Sesungguhnya Allah memiliki beberapa malaikat yang melawat 
dan berjalan-jalan di seluruh penjuru bumi untuk menyampaikan 
kepadaku tentang (kondisi) shalat umatku’. 

Firman Allah SWT, “Yang ruku, yang 

sujud, ” maksudnya adalah, baik dalam shalat wajib maupim shalat-shalat 
lainnya. 

OjJ-'Sl ''''Yang menyuruh berbuat makruf,” maksudnya 
adalah, menyuruh untuk mengikuti Sunnah Rasul. 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya menyuruh untuk beriman 
“Mencegah berbuat mungkar,” maksudnya adalah 

y' ✓ 

mencegah bid’ah. 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya mencegah kekufuran. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah umum, yaitu 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang dakwah, bab: Hadits-Hadits yang 
Menyatakan bahwa Allah Memiliki Para Malaikat yang Melawat di Bumi (5/579), An- 
Nasa‘i dalam pembahasan tentang lupa, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang 
pembebasan budak, dan Ahmad dalam .<4/ Musnad (1/387). 
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piPiTiyii nih berbuat segala jenis perbuatan baik dan mencegah segala jenis 
kemungkaran. 

ijiS- 0 '"Danyang memelihara hukum-hukum Allah," 
maksudnya adalah orang-orang yang melakukan apu yang diperintahkan Allah 
kepada mereka dan meninggalkan apa yang dilarang-Nya kepada mereka. 


Kedua: Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai ayat ini, 
berhubungan dengan ayat sebelumnya atau terpisah? 

Sekelompok ahli takwil berkata, “Ayat pertama berdiri sendiri dan 
terpisah dari ayat kedua, sehingga maksud ayat tersebut adalah, berdasarkan 
bai’at yang dilakukan terhadap Nabi SAW, maka setiap orang yang 
mengesakan Allah harus berperang di jalan Allah dengan tiyuan menegakkan 
kalimat (agama) Allah, sehingga beradadi atas ^ama-agama lainnya, meskipun 
orang tersebut tidak memiliki sifat-sifat yang disebutkan pada ayat kedua 
atau ayat setelahnya.” 

Sedangkan sebagian ahli takwil yang lain mengatakan bahwa sifat-sifet 
yang disebutkan dalam ayat kedua ini merupakan syarat, karena kedua ayat 
tersebut saling berkaitan. Oleh karena itu, tidak ada yang dapat masuk ke 
dalam lingkaran bai’at itu kecuali orang-orang beriman yang memiliki sifat- 
sifat tersebut dan rela mengorbankan diri mereka dalam rangka berjuang di 
jalan Allah. Pendapat ini dikemukakan oleh Adh-Dhahhak. 

Ibnu Athiyyah**® berkata, “Pendapat ini cukup memberatkan dan 
mempersempit makna ayat tersebut, sebab berdasarkan pendapat para ulama 
dan nash-nash syar’i, ayat tersebut hanya menjelaskan tentang kesempurnaan 
sifat orang-orang beriman, yang sengaja disebutkan oleh Allah SWT, agar 
orar^-orang yang sudah mengesakan Allah mau berlomba-lomba hingga d^iat 
meraih derajat tertin^.” 


"® Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/53). 
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Az-Zujaj berkata, “Menurutku, firman Allah SWT, 

dibaca rq/ii’ karena berfungsi sebagai mubtada', sedangkan 
khabar-nya. tidak disebutkan. Makna ayat tersebut adalah orang-orang yang 
bertobat, yang beribadah. Selain itu, mereka akan memperoleh surga meskipim 
tidak berjihad jika mereka tidak melakukan pembangkangan atau sengaja 
meninggalkan jihad. Hal ini karena dalam masalah jihad, sebagian orang Islam 
dapat mewakih sebagian lairmya.” 

Pendapat ini juga dipilih oleh Al Qusyairi, lalu dia berkata, “Ini adalah 
pendapat yang bagus, karena jika sifat-sifat tersebut merupakan sifat-sifat 
orang-orang beriman yang disebutkan dalam firman-Nya, 

^Membeli dari orang-orang mukmin’, maka janji 
yang disebutkan di dalatrmya khusus bagi orang-orang yang berjihad.” 


Ketiga: Para ulama berbeda pendapat mengenai huruf wau pada 
firman-Nya, ^ “Dan mencegah berbuat mungkar.” 

^ y' 

Ada yang berpendapat bahwa huruf tersebut masuk ke dalam sifat 
orang-orang yang mencegah berbuat mungkar, seperti huruf wai/ pada firman- 

Nya, yjilT jjT ^ o 

Miim. Diturunkan Kitab ini (AlQur'an) dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui, Yang Mengampuni dosa dan Menerima tobat.” 
(Qs.Ghaafir[40]:l-3) 


Dalam ayat ini Allah menyebutkan sebagian sifet denpn menggunakan 
huruf wau, sementara pada sebagian sifat lairmya tidak menggunakan huruf 
tersebut. Gaya bahasa seperti ini biasa terdapat dalam perkataan orang-orang 
Arab sehingga tidak perlu dipertanyakan hikmah atau alasannya. 


Ada pula yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut dimasukkan 
dengan tujuan menimbulkan kesan bahwa orang yang mencegah kemungkaran 
dan menyeru kepada kebaikan adalah satu, sehingga masing-masing dari 
keduanya hampir tidak dapat disebutkan secara terpisah. Demikian pula 




dengan firman-Nya, ""Yangjanda dan yang perawan.’' (Qs. 

At-Tahriim [66]: 5) 

Huruf wau yang sama juga disebutkan dalam firman-Nya, q 
""Y ang memelihara, ” karena posisinya sangat dekat dengan ma ?/! 2 {/’(kata 
yang dii-athaf-^Lan, dalam hal ini kata an-naahuund). 

Ada yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut merupakan huruf 
tambahan. Namvin pendapat ini lemah dan tidak berarti. 

Ada pula yang berpendapat bahwa huruf wau tersebut adalah huruf 
wau ats-tsamaniyahj^^ karena menurut orang Arab, bilangan tujuh 
merupakan bilangan yang sempurna dan benar. Hal serupa juga mereka 
katakan terhadap firman-firman Allah berikut ini, Ij fcljyui-P ""Yangjanda 
dan yang perawan.” (Qs. At-Tahriiim [66]: 5) ""Sedangpintu- 

pintunya telah terbuka.” (Qs. Az-Zumar [39]: 73) 

""(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapannya adalah 
anjingnya.” (Qs. Al Kahfi [18]: 22) 

Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Khalawaih ketika berdiskusi kepada 
Abu Ali Al Faiisi tentang makna firman Allah, ""Sedangpintu-pintunya telah 
terbuka.” Tetapi pendapat ini dibantah oleh Abu Ali. 


Ibnu Athiyyah**^ berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari seorang 
ahli nahwu. Abu AbduUah Al Kafif Al Maliqi —termasuk orang yang pernah 
tinggal di Ghamathah dan membacakan Al Qur'an di sana—, dia berkata, 
“Itu merupakan sebuah bahasa yang fasih bagi sebagian orang Arab. Ketika 
mereka berhitung, mereka dapat berkata, (satu), (dua), iStJ (tiga), 

(empat), aUfcSt (lima), ^ (enam), Siw (tujuh), SiUJj (delapan), ailj 
(sembilan), dan 3^ (sepuluh). Seperti itulah bahasa mereka. Apabila dalam 


*** Sebagian ahli nahwu berpend 2 ipat bahwa humf wcni yang masuk pada bilangan 
delapan, atau sesuatu yang menempati uruten kedelapan, dinamakan dengan wau ats- 
tsamaniyah. 

Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/57 dan 58). 
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perkataan mereka ada delapan perkara yang disebutkan, maka pada 
penyebutan perkara yang kedelapan mereka akan menggunakan huruf wau' 

Menurut saya (Al Qurthubi), itu adalah bahasa Quraisy. Penjelasan 
lebih lanjut mengenai hal ini akan dipaparkan dalam tafsir surah Al Kahfi dan 
Az-Zimiar. 


Firman Allah: 


* f ^ ^, v ^ ^ r #• f 1 ^ 

^ ^ cb* ^3^^ 



Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang- 
orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwa 
orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 
Jahanam.” (Qs. At-Taubah [9]: 113) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyib, dari 
ayahnya, dia berkata: Ketika kematian akan menjemput Abu Thalib, Rasulullah 
S AW mendatangi Abu Thalib. Di sana beliau bertemu dengan Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasulullah S AW kemudian 
bersabda, Wahai paman, katakanlah, ‘Laa ilaaha illallaah (tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah) ’, karena itu adalah sebuah 
kalimat yang dapat aku gunakan sebagai saksi bagimu di hadapan Allah 
nanti” Mendengar itu, Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 
“Wahai Abu Thalib, apakah kamu membenci agama yang telah dianut oleh 
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AbdulMuflialib?” 

Kendati Hpmildan^ Rasulullah S AW terus menawarkan dan mengulang- 
ulangi perkataaimya itu hingga akhirnya Abu Thahb mengucapkan perkataan 
terakhirnya, “Dia ada pada agama yang dianut Abdul Muthalib.” Setelah itu 
AbuThahb tidak nmumengucjpkan kaliinat, “loa iladm Rasulullah 

SAW pun bersabda, “Demi Allah, sungguh aku akan selalu memohon 
ampunan untukmu selama aku tidak dilarang (oleh Allah) untuk 
'melakukanr^a. ” Lalu turunlah firman Allah SWT, 






^ f 


“Tiadalah sepatutnya hagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun 
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi 
mereka, bahwa orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka 
Jahanam” (Qs. At-Taubah [9]: 113).**^ 


Allah SWTjugamenurunkan satu ayat tentangAbuThalib.Diaberfirman 

kepada Rasulullah SAW, o* 

101 “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang- 
orang yang mau menerima petunjuk.” (Qs. Al Qashash [28]: 56) 


Berarti ayat tersebut merupakan koreksi terhadap Nabi SAW yang 
memohon ampunan (kepada Allah) untuk pamannya, karena berdasarkan 
sebuah riwayat yang tidak shahih, beliau telah memohon ampunan imtuk 
pamanny a setelah pamannya itu meni ngg al duma. 

Al Husain bin Al Fadhl berkata, “Ini adalah penafsiran yang jauh (dari 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman (1/54, no. 24). 

Hadits ini disebutkan oleh Al Wahidi dal^anAsbabAn-Nuzul (hal. 197 dan 198). 


kebenaran), karena surah At-Taubah termasuk surah yang te rakhir diturunkan, 
sementara Abu Thahb meninggal dunia pada awal masa Islam, yaitu saat Nabi 
SAW masih berada di Makkah.”*'^ 


ITerfug: Ayat iriimetigaridurigpermtah untuk memutus hubung an deng an 
orang-orang kafir, baik ketika masih hidiq) maupun setelah mereka m eninggal 
dunia, karena Allah SWT tidak mengbdnkan orang-orang beriman memohon 
ampunan untuk orang-orang musyrik. 


Jadi memohon ampunan untuk orang musyrik termasuk perbuatan y ang 


tidak dibolehkarL 


Ada yang berkata, “Diriwayatkan bahwa pada hari terjadinya pe rang 
Uhud, ketika orang-orang kafir mematahkan salah satu gigi Nabi dan melukai 
wajah beliau. Nabi SAW bersabda. 


X * z' X 

^ Ya Allah, ampunilah kaumku karena sesungguhr^a mereka tidak 
mengetahuV 

J adi, bagaimanakah cara mengompromikan antara kandungan hadits 
ini dengan larangan Allah SWT kepada Rasul-Nya dan kaum m ukmin untuk 
memohon ampuiuin bagi orang-orar^ musyrik?” 



Al Wahidi mengomentari perkataan Al Husain bin Al Fadhl ini dengan berkata, 
“Anggapan bahwa peneifsiran tersebut Jauh dari kebenaran justru merupakan anggapan 
yang jauh dari kebenaran. Apakah salah bila dikatakan bahwaNabi SAW selalu memohon 
ampunan untuk pamannya sejak pamannya itu meninggal dunia hingga turunnya ayat 
ini, karena sikap keras terhad^ orang-orang kafir terlihat jelas dalam surah At-Taubah 
ini? Ada kemungkinan pada mulanya orang-orang mukmin dibolehkan memohonkan 
ampunan (kepada Allah) untuk kedua orang tua mereka yang masih kafir, dan Nabi 
Muhammad SAW pernah melakukan hal itu. Akan tetapi ketika turun surah ini Allah 
SWT melarang mereka melakukan hal tersebut. Sungguh, pendapat seperti ini bukanlah 
pendapat yang jauh dari kebenaran.” Lih. Tafsir Al FakhrAr-Razi (16/214). 

HR. Al Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas’ud. Lih. Al-Lu ‘lu 'waAlMarjan 
(2/96). 




Jawabannya adalah, “Perkataan Nabi SAW itu disebutkan dalam 
kofiteks penyebutan kisah salah seorang nabi sebelum beliau. Dalil pernyataan 
tersebut adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah, dia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW menceritakan kisah salah seorang nabi 
y ang telah dipukul oleh kaumnya, lalu sambil mengusap darah dari wajah 
beliau, beliau bersabda, ^Ya Tuhanku, ampunilah kaummu karena 
sesungguhnya mereka tidak mengetahui’. 

Halam riwayat Al Bukhari disebutkan bahwa Nabi SAW menyebutkan 
nama salah seorang nabi sebelum beliau, yang telah dilukai oleh kaumnya. 
Saat itu Nabi SAW memberitahukan bahwa nabi tersebut berdoa, “Ki Allah, 
ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui 

Menurut saya (Al Qurthubi), semua ini jelas memmjukkan bahwa 
doa yang beliau uc^kan itu disebutkan saat menceritakan tentang salah seorang 
nabi sebelum beliau, bukan beliau sendiri yang mengucapkan doa tersebut 
seperti pendapat sebagian orang. Nabi yang diceritakan oleh beliau itu adalah 
Nuh AS, seperti yang akan dijelaskan dalam tafsir surah Huud. 

Ada pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan istighfar 
(memintakan ampun) pada ayat tersebut adalah menshalatkan. 

Sebagian ulama*** berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan shalat 
jenazah atas seorang ahli kiblat, meskipun dia seorang wanita Habasyi yang 
hamil akibat perbuatan zina, karena aku tidak pernah mendengar Allah SWT 
melarang kita menshalatkan jenazah kecuali terhadap orang-orang musyrik, 
yaitu dengan flrman-Nya, 

Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman meminta ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik’.” 

Atha bin Abu Rabah berkata, “Ayat tersebut mengandung larangan 

*“ HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad, bab; Perang Uhud (3/1417). 

*” HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi. 

•'* Dia adalah Atha, seperti yang disebutkan dalam Ahkam Al Qur 'an, karya Ibnu Al 
Aiabi (2/1023). 
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untuk menshalatkan orang-orang musyrik, karena yang dimaksud dengan 
istighfar (memohon ampun) di sini adalah mens halat kan.”**^ 

Jawaban ketiga adalah, memohon ampunan untuk orang-orang yang 
masih hidup, dibolehkan, karena masih ada harapan mereka akan beriman, 
atau ada kemungkinan hati mereka akan menjadi lembut (masuk Islam) setelah 
mendengarkan perkataan yang bagrrs dan anjuran untuk masuk Islam. Banyak 
ulama yang mengatakan bahwa seorang laki-laki boleh mendoakan kedua 
orang tuanya yang kafir dan memohon ampunan untuk mereka berdua selama 
mereka masih hidup. Sedangkan orang kafir yang telah m eninggal dunia tidak 
bisa diharapkan keimanarmya, maka tidak perlu didoakan. 

Ibnu Abbas berkata, “Dulu mereka (para sahabat) memohonkan 
ampunan imtuk orang-orang yang telah meninggal, maka turunlah ayat ini. 
Sej ak saat itu mereka tidak lagi memohon ampunan untuk orang-orang kafir. 
Dalam hal ini, Allah SWT tidak melarang mereka untuk memohon amprman 
kepada orang-orang yang masih hidup sampai mereka me ningg al dunia.””° 

Ketiga: Para pakar ilmu Ma 'ani berkata: Lafazh C dalam Al 
Qur'an mengandung dua arti, yaitu: 

1. Nafi (peniadaan), seperti firman Allah SWT, i jLjS l- 

“Yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan 
pohon-pohonnya?" (Qs. An-Naml [27]: 60) O' 

3 j “Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan 
dengan izin Allah." (Qs. Aali ‘hnraan [2]: 145) 

2. Naln (larangan), seperti firman Allah SWT, i ^ ^j 

—Jj—j “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah." 

Pendapat ini diriwayatkan dari Atha oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (11/31) dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/105). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’A l Bayan (11/31), Ibnu Athiyyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (7/61), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/105), dan Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (4/160). 
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(Qs. AlAhzaab [33]: 53) 

"'‘Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang 
beriman meminta ampun (kepada Allah) bagi orang-orang 
musyrik.” (Qs. At-Taubah [9]: 113) 


Firman Allah: 



“Z)a/i permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 
musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 

Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun” 

(Qs. At-Taubah [9]: 114) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: An-Nasa‘i meriwayatkan dari Ali bin Abu Thahb, dia berkata, 
“Aku pernah mendengar seorang laki-laki memohon ampunan untuk kedua 
orang tuanya yang musyrik, maka aku berkata, ‘Apakah kamu memohon 
ampiman vmtuk keduanya, padahal mereka berdua musyrik?’ Laki-laki itu 
menjawab, ‘Bukankah Ibrahim AS juga pernah memohon ampiman untuk 
ayahnya?’ Setelah itu aku mendatangi Nabi SAW, lalu menceritakan hal itu 
kepada beliau, maka turunlah firman Allah, 
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‘Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu 
adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi 
penyantun\”*^^ 


Makna ayat ini adalah, tidak ada alasan bagi kalian, wahai orang-orang 
beriman, untuk memohon ampunan bagi orang musyrik, dengan dalih bahwa 
Nabi Ibrahim AS pernah memohon ampunan untuk ayahnya, sebab yang 
dilakukan oleh beliau untuk memenuhi janjinya kepada ayahnya. 


Ibnu Abbas berkata, “Ayah Ibrahim pernah berjanji kepada Ibrahim 



Allah. Teh^ketikaayahro'ameninggal duniaNabi Ibrahim tahu bahwa ay ahny a 
adalah musuh Allah (mati dalam keadaan kafir), maka ia meninggalkan doa 
untuk ayahnya. Kata ganti pada lafazh kembali kepada Ibrahim, sehingga 
yang beqanji adalah ayah Ibrahim.” 


Ada pula yang berpendapat bahwa yang berjanji adalah Ibrahim. 
Maksudnya, Nabi Ibrahim beganji kepada ayahnya akan memohon ampunan 
(kepada Allah) imtuk ayahnya, tet^i ketika sang ayah meninggal dunia dalam 
keadaan tetap musyrik. Nabi Ibrahim meninggalkan perbuatannya tersebut. 
Dalil yang menunjukkan janji Nabi Ibrahim ini adalah firman Allah SWT, 
Jiii.lL, “Aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku.'’’ 
(Qs. Maryam [19]: 47) 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir (S/281, no. 3101), dia berkata, 
“Hadits ini hasan.” 

Ath-Thabari juga menyebutkannya dahun Jami'Al Bayan (11/32), Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/158), IbnuAlArabi ddiamAhkamAl Qur'an (1/1022), danAhmad dalam yf/ 
Musnad. 

Selain itu, aku tidak menemukan hadits ini dalam Sunan An-Nasa ‘i, tapi mungkin ada 
dalam kitab As-Sunan Al Kubra. 
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Al Qadhi Abu Bakar bin Al Arabi*^^ berkata, “Nabi SAW mengaitkan 
permohonannya kepada Allah untuk memberikan ampunan kepada Abu Tbalib 
dengan firman-Nya, ^Aku akan meminta ampun bagimu kepada Tuhanku 
(Qs. Maiyam [19]: 47) Allah SWT pim memberitahukan Nabi SAW bahwa 
permohonan ampunan kepada Allah yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim untuk 
ayahnya hanyalah upaya beliau untuk memenuhi janjinya kepada sang ayah, 
yaitu sebelum jelas bagi beliau bahwa ayahnya itu kafir. Tetapi setelah behau 
mengetahui bahwa ayahnya itu tetap kafir, beliau tidak lagi memohon ampunan 
untuknya. Seakan-akan Allah berfirman, ‘Jikadenukianmakamengapakamu 
memohon ampunan untuk pamanmu, padahal engkau telahmenyaksikan bahwa 
dia mati dalam keadaan kafir’?” 


Kedua: Kondisi lahiriah seseorang ketika meninggal d\mia menjadi 
standar imtuk menentukan statusnya. Jika dia meninggal dalam keadaan 
beriman maka dia dihukumi sebagai mukmin. Tetapi jika dia maiinggal dalam 
keadaan kafir maka dia dihukumi sebagai orang kafibr. Sungguh, Tuhanmu 
lebih mengetahui kondisi batini seseorang. Meskiprm demikian, ketika Nabi 
SAW ditanya oleh Abbas, “Wahai Rasulullah, apakah dirimu d^at berguna 
bagi pamanmu (pada Hari Kiamat)?” Behau menjawab, “Kr. Tetq)i syafaat 
(pertolongan) yang akan diberikan oleh Nabi SAW kepada pamaimya itu 
(Abu Thalib) hanya sebatas meringankan siksaaimya, bukan imtuk 
mengeluarkaimya dari neraka, seperti yang telah kami jelaskan dalam kitab 
At-Tadzkirah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, oj “Sesungguhnya 

Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut hatinya lagi penyantun.” 

Ulama berbeda pendapat mengenai makna kata dan pendapat 

Lih. AhkamAl Qur 'an, karya Ibnu Al Arabi (2/1023). 

Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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mereka terbagi menjadi lima belas, yaitu: 

1. Maksudnya adalah orang yang suka (sering) berdoa. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud dan Ubaid bin Umair. 

2. Maksudnya adalah orang yai^ pengasih terhadap hamba-hamba Allah. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Al Hasan dan Qatadah, serta 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud. 

Pend^at pertama memiliki sanad yang lebih shahih dari Ibnu Mas’ud, 
seperti yang dikatakan oleh An-Nuhas. 

3. Maksudnya adalah orang yang yakin. Pendapat ini dikatakan oleh Atha 
dan Dcrimah, serta diriwayatkan oleh Abu Zhabyan dari Ibnu Abbas. 

4. Maksudnya adalah orang mukmin. Ini merupakan bahasa orang-orang 
Habasyah. Pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

5. Maksudnya adalah orang yang bertasbih dan selalu berdzikir kepada 
Allah di bumi (negeri) kafir. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Kaibi 
dan Sa’id bin Al Musayyib. 

6. Maksudnya adalah orang yang banyak berdzikir kepada Allah. 
Pendapat ini disampsiikan oleh Uqbah bin Amir. Diriwayatkan bahwa 
pernah disebutkan di hadapan Nabi S AW nama seorang laki-laki yang 
banyak berdzikir kepada Allah dan bertasbih kepada-Nya. Beliau pun 
bersabda, «'j' ''''Sesungguhnya dia orang yang banyak 
berdzikir.” 

7. Maksudnya adalah orang yang banyak membaca Al Qur'an. Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

8. Maksudnya adalah orang yang berkata “ah”. Pendapat ini dikatakan 
oleh Abu Dzar. Diriwayatkan bahwa Nabi Ibrahim AS berkata, “Ah 
(takutlah) terhadap api neraka, sebelum ‘ah’ tidak berguna lagi.” 

Abu Dzar berkata, “Ada seorang laki-laki yang sering me lakukan thawaf 
di Baitullah sambil berucap dalam doanya, ‘Ah, ah’. Aku prm 
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menga dilkan laki -laki itu kepada Nabi SAW, laluNabi SAW menjawab, 
Sijf ipi ^Biarkan dia, karena dia orang yang suka mengatakan 
"ah Lalu pada suatu malam aku keluar, dan ketika itu Nabi SAW 

sedang menguburkan laki-laki itu pada malam hari tersebut sambil 
membawa lentera.” 

9. Maksudnya adalah orang yang ahli fikih. Pendapat ini dikatakan oleh 
Mujahid dan An-Nakha’i. 

10. Maksudnya adalah orang yang merendahkan diri dan takut kepada 
Allah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Syaddad bin Al 
Had dari Nabi SAW. 

Anas berkata, “Seorang wanita mengatakan satu hal yang tidak disukai 
Nabi SAW di hadapan beliau, maka Umar melarang wanita tersebut 
untuk mengatakan hal itu. Setelah itu Nabi SAW bersabda kepada 
Umar, **'j' " Biarkan wanita itu, karena sesungguhnya 

dia awwahah Seorang sahabat lalu bertanya, ‘Apa yang dimaksud 
dengan awwaahahT Nabi SAW menjawab, '(Yaitu) wanita yang 
takut (kepada Allahyr^^^ 

11. Maksudnya adalah orang yang ketika ingat dengan kesalahan- 
kesalahannya, maka ia memohon ampun (kepada Allah) daii kesalahan- 
kesalahannya tersebut. Pendapat ini dikatakan oleh Abu Ayyub. 

12. Maksudnya adalah orang yang sering menyesali dosa-dosanya. 
Pendapat ini dikatakan oleh Al Farra'. 

13. Maksudnya adalah orang yang mencintai kebaikan. Pendapat ini 
dikatakan oleh Sa’id bin Jubair. 

14. Maksudnya adalah orang yang bersikap lembut dan penyayang kepada 
orang lain. Pend^jat ini dikemukakanolehAbdul Aziz bin Yahya. Abu 

Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/37), Ibnu Katsir 

dalam tafsirnya (2/395), dan Ibnu Athiyyah dalam MuharrarAl Wajiz (7/64). 

Disebutkan oleh Ar-Razi dalam tafsirnya (8/199). 
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Bakar Ash-Shiddiq RA dijuluki AlAwwaah karena dia selalu bersikap 
lembut dan penyayang kepada orang lain. 

15. Maksudnya adalah orang yang kembali dari (meninggalkan) segala 
sesuatu yang tidak disukai Allah SWT. Pendapat ini disampaikan oleh 
Atha. Aslinya, kata ini berasal dari S yang artinya suara napas y ang 
terdengar. Sedangkan kata maksudnya orang yang sangat 
penyantun, yaitu orang yang memaafkan kesalahan-kesalahan orang 
lain dan bersabar dalam me n g hadap i hal-hal tidak meny enangkan y ang 
dilakukan orang lain terhadap dirinya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah orang yang tidak 
pernah membalas kejahatan orang lain kecuali karena Allah. Nabi Ibrahim 
AS adalah orang yang memiliki kepribadian seperti itu. 


Fimum Allah: 


jaJ aUI (2)1 Ol ^ • J L* 








‘‘Dan Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu 
kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada mereka 
hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus 
mereka JauhL Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala urusan. Sesungguhnya kepunyaan Allah-lah 
kerajaan langit dan bumu Dia menghidupkan dan 
mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan 
penolong bagimu selain Allah.” 

(Qs. At-Taubah [9]: 115-116) 
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Firman Allah: ij 4J)I j l6a Uj ‘^Dan Allah 

sekali-kali tidak akan menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi 
peturguk kepada mereka, ” maksudnya adalah, Allah tidak akan menimpakan 
kesesatan ke dalam hati mereka setelah mereka mendapat petunjuk, kecuali 
setelah Dia menjelaskan kepada mereka apa yang harus mereka jauhi, tetapi 
ternyata mereka tidak mau menj auhinya. Pada saat seperti itulah mereka berhak 
memperoleh penyesatan dari Allah SWT. 

Menurut saya (Al QurthubQy ini menq)akan dalil yang menunjukkan 
bahwa ^abila perbuatan-perbuatan maksiat dilakukan dan tabir penutupnya 
dibuka, maka ia akan menjadi tiiktor penyebab yang mengantarkan seseorang 
kepada kesesatan dan keburukan, serta menyebabkan dirinya meninggalkan 
petunjuk dan jalan yang lurus. Kami memohon kepada Allah taufik dan 
petunjuk-Nya ke jalan yang lurus. 

Abu Amr bin Al Ula‘ menjelaskan tentang makna firman Allah, 
^ “Hingga dijelaskan-Nya kepada mereka,^' maksudnya 

adalah hingga A llah menyampaikan kepada mereka perintah-Nya, seperti yang 
difirmankan Allah, 1^,5^ “Dan jika 

Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan 
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya menaati 
Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu.” (Qs. Al 
Israa' [17]: 16) 

Mujahid berkata, “Firman Allah SWT, ''Hingga dijelaskan-Nya 
kepada mereka’, maksudnya adalah hingga Allah menjelaskan kepada 
mereka perintah Nabi Ibrahim pada khususnya, yaitu agar mereka tidak 
memohon ampunan untuk orang-orang musyrik, serta menjelaskan kepada 
mereka berbagai bentuk ketaatan dan kemaksiatan pada umumnya.”^® 

Diriwayatkan bahwa ketika turun ayat tentang pengharaman khamer 


Atsar dari Mujahid ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (10/38) 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/164). 




(minuman keras), lalu hukum khamer itu diperketat, para sahabat bertanya 
kepada Nabi S AW tentang hukum orang-orang yang telah m eningg al dunia 
(sebelum pengharaman tersebut), padahal mereka dulu sering m eminumny a 
Allah SWT lalu meniarunkan finnan-Nya, ^ li Gj 
Li >4^ “-Dow A/lah sekali-kali tidak akan 

menyesatkan suatu kaum, sesudah Allah memberi petunjuk kepada 
mereka hingga dijelaskan-Nya kepada mereka apa yang harus mereka 
jauhi.” 


Ayat tersebut merupakan bantahan bagi kelompok Muktazilah dan 
kelompok-kelompok lainnya yang menatakan bahwa mereka s endirilah y ang 
menciptakan petunjuk dan keimanan dalam diri mereka, seperti yang telah 
dijelaskan tadi. 

Firman Allah SWT, 


wUli 4u( oj ^ oj 


^^Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala urusan. Sesungguhnya 
kepunyaan Aliahlah kerajaan langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 
mematikan. Dan sekali-kali tidak ada pelindung dan penolong bagimu 
selain Allah.” 


Maknanya telah dijelaskan berulang kali sebelumnya. 


Firman Allah: 

- tr-f 


^.4)1 Jp aii 

(pip Vjid c ^ ^ dyZSjJ apLI ojji^ 
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‘‘Sesungguhnya Allah telah menerima tobat Nabi, 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, ** 

(Qs. At-Taubah [9]: 117) 


At-Tmnidzi meriwayatkan: Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’mar mengabaikan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Ka’ ab bin Malik, dari ayahnya (Ka’ab 
bin Malik), dia berkata, “Aku tidak pernah absen dari satu perang pun yang 
diikuti oleh Nabi S AW, sampai terjadinya perang Tabuk, kecuali pada perang 
Badar. Pada perang Badar Nabi SAW tidak menegur seorang pun yang tidak 
ikut berperang, karena niat beliau pada saat itu hanya keluar untuk mencegat 
kafilah dagang milik kaum Quraisy, tetapi ternyata kaum Quraisy keluar untuk 
menolong kafilah dagang mereka. Tak lama kemudian kedua pasukan itu pun 
bertemu tanpa ada janji terlebih dahulu, seperti yang telah difirmankan oleh 
Allah SWT. Demi Allah, peperangan yang paling mulia adalah perang Badar, 
dan hal yang paling aku sukai yang pernah aku lihat adalah tempat 
pembai’atanku teihad^ Rasulullah pada malam Aqabah, yaitu ketika beliau 
menanamkan Islam ke dalam hati kami. Setelah itu aku tidak pernah absen 
dari peperangan yang diikuti oleh Nabi SAW (setelah perang Badar) sampai 
perang Tabuk, perang terakhir yang diikuti Rasulullah SAW.” 

Setelah itu Ka’ab bin Malik berkata, “Aku pergi ke tempat Nabi SAW, 
dan saat itu beliau sedang duduk di dalam masjid dengan dikelilingi oleh kaum 
muslim. Wajah beliau bersinar seperti bulan. Sungguh, jika beliau sedang 
merasa senang karena satu hal maka wajah beliau bersinar. Aku kemudian 
datang, lalu duduk di hadapan beliau. Beliau lalu bersabda, Bergembiralah 
wahai Ka ’ab bin Malik, karena ada satu berita yang diturunkan pada 
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hari ini yang baru pertama kali ditujukan untukmu sejak kamu dilahirkan 
oleh ibumu Aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, berita itu berasal dari Allah 
atau dari engkau?’Rasulullah S AW menjawab ,"(Bukan dariku), melainkan 
dari Allah'. Beliau kemudian membaca ayat ,' Sesungguhnya Allah telah 
menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang Anshar, 
yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan', sampai firman-Nya, 
"Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang’. ” 

Ka’ab berkata lagi, “Firman Allah yang juga diturunkan berkaitan 
dengan pribadi-pribadi kami adalah (surah At-Taubah [9] ayat 119), 

4Jill^l "Bertakwalah kepada Allah, dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar'." 

Selanjutnya Ka’ab menyebutkan hadits dengan lengk^.“’ 

Para ulama berbeda pendapat tentang tobat Nabi, orang-orang 
Muhajirin, dan orang-orang Anshar yang diterima Allah SWT. 

Ibnu Abbas berkata, “Tobat Nabi yang diterima Allah adalah tobat 
dari perbuatan memberi izin kepada orang-orang munafik untuk tidak 
berperang. Dalilnya adalah firman Allah, <!•-& 2ST lip "Semoga 

Allah memaafkanmu. Mengapa kamu memberi izin kepada mereka (untuk 
tidakpergi berperang)'. (Qs. At-Taubah [9]: 43) 

Sementara itu, tobat orang-orang beriman adalah tobat dari 
kecenderungan hati mereka untuk tidak ikut berperang.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud ungkapan “Allah menerima tobat 
mereka” adalah menyelamatkan mereka dari kesulitan yang luar biasa. 

Hadits tentang tobatnya Ka’ab bin Malik dan kedua temannya diriwayatkan oleh 
Al Bukhari dan Muslim; Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan, bab: Hadits 
Ka’ab bin Malik dan Firman Allah SWT, “Dan terhadap tiga orangyang ditangguhkan 
(penerimaan tobat) mereka)' dan Muslim dalam pembiasan tentang tobat, bab: Hadits 
tentang Tobatnya Ka’ab bin Malik. 

Lih. Al-Lu ‘lu ‘ waAlMarjan (2/388). 
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Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah menyelamatkan 
mereka dari serangan musuh. Penggunaan kata “tobat” untuk kedua pengertian 
tersebut, meskipun tidak lazim, dikarenakan adanya makna asli kata “tobat” 
pada kedua pengertian tersebut, yaitu kembali ke kondisi pertama. 

Para ahh ilmuMa’ani berkata, “DisebutkarmyanamaNabi Muhammad 
S AW dalam masalah tobat ini adalah karena beliau merupakan faktor yang 
menyebabkan mereka (orang-orang Muhajirin dan Anshar) bertobat. Oleh 
karena itu, nama beliau disebutkan bersamaan dengan penyebutan nama 
mereka, seperti pada firman Allah SWT, ^ oS ^Maka 

sesungguhnya seperlima untuk Allah, RasuV.” (Qs. AlAnfaal [8]: 41) 

Firman Allah SWT, “^ong mengikuti 

Nabi dalam masa kesulitan.'" 

Masa kesulitan di sini maksudnya adalah seluruh waktu dalam 
peperangan tersebut, bukan hanya satu waktu tertentu. 

Ada pirla yang berpendapat bahwa maksudnya adalah waktu tersulit 
yang mereka lalui dalam peperangan tersebut. 

Kata 3 jZSi\ artinya kesulitan dalam suatu urusan. 

Jabir berkata, “Ada sejumlah kesulitan yang dihadapi kaum muslim 
ketika itu, yaitu kesulitan kendaraan, bekal, dan air.”*^* 

Al Hasan berkata, “Pada saat itu setiap sepuluh orang muslim keluar 
dengan membawa seekor unta yang mereka naiki secara bergantian.”*^® 

Perbekalan yang mereka bawa adalah kurma yang sudah keras, gandum 
yang sudah berubah rasanya, dan lemak yang sudah berbau tidak sedap. 
Satu rombongan orang hanya membawa beberapa butir buah kurma, hingga 
ketika salah seorang di antara mereka merasa lapar, maka dia akan mengambil 


Ath-Thabari menyebutkan perkataan Jabir ini dalam Jami’Al Bayan (11/40) dan 
Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya (16/220). 

Disebutkan oleh Fakhruddin Ar-Razi dalam tafsirnya (16/220) dari Al Hasan. 
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satu butir kurma, lalu mengambil air kunna itu hingga dia mengecap rasanya. 
Setelah itu memberikan kutma yang sudah dirasakaniQ^ itu kepada temaimya 
hingga teman itu pim ikut minum seteguk air kurma tersebut. Demikian 
seterusnya hingga kurma itu sampai ke orang yang paling terakhir di antara 
mereka dan tidak ada yang tersisa dari kurma itu kecuali bijinya. Mereka 
kemudian terus berjalan bersama Nabi S AW, dan hal itu mereka lakukan 
atas dasar kepercayaan dan keyakinan mereka kepada beliau. 

Abu Hurairah dan Abu Sa’id meriwayatkan bahwa mereka berdua 
berkata, “Kami pernah bersama Nabi S AW dalam perang Tabuk. Saat itu 
orang-orang tertimpa musibah kelaparan. Mereka pun berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, seandainya engkau mengizinkan kami maka kami akan 
menyembelih unta-unta kami ini sehingga kami dapat makan dan meminyaki 
(tubuh kami) dengaimya’. Rasulullah SAW menjawab, Lakukanlah!' 

Tiba-tiba Umar datang dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, jika mereka 
melakukan hal itu makajumlah tunggangan kita akan berkurang. Olehkarena 
itu, suruhlah mereka untuk membawa sisa-sisa perbekalan mereka dan 
berdoalah kepada Allah agar mereka mendapatkan keberkahan, dengan 
harapan Allah akan memberikan keberkahan pada perbekalan mereka itu’. 
Mendengar usulan Umar itu, Rasulullah menjawab, ‘ Ya 

Beliau kemudian minta agar diambilkan tikar, lalu beliau 
menghampaikanr^ Setelah itu beliau memanggil orang-orang agar membawa 
sisa-sisa perbekalan mereka. Ada seorang laki-laki yang datang dengan 
membawa satu genggam jagung, yang lain datang dengan membawa satu 
genggam kurma, sementara yang lain datang dengan membawa satu genggam 
gandum, hingga di atas tikar itu terkumpul sedikit bahan makanan. Setelah itu 
Rasulullah SAWberdoaagar makanan itu diberkahi Allah, lalu beliau bersabda. 
Ambillah makanan itu dan masukkanlah ke dalam bejana-bejana 
kalian!' Mereka lantas mengambil makanan itu danmemasukkarmyake dalam 
bej ana-bej ana mereka. Demi Dzat yang tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Dia, tidak ada satu bejana pun di dalam perkemahan mereka kecuali 
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telah terisi penuh. Selanjutnya orang-orang makan hingga mereka merasa 
kenyang, dan ternyata masih ada yang tersisa 

Nabi SAW p\m bersabda. 


JL^ <0)1 tiO)l J J '^->5'^ 

.aSJi ^ ilfi iJii 


^Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah, dan aku (Muhammad) adalah utusan Allah. Tidak 
ada seorang hamba yang menemui Allah dengan membawa kedua 
kalimat syahadat tanpa meragukannya sedikit pun kemudian dia 
dihalangi dari surga ”“® 


Ibnu Arafah berkata, “Pasukan kaum muslim dalam perang Tabuk 
dinamakan pasukan.,4/ Usrah (pasukan yang mengalami kesulitan), karena 
Rasulullah SAW menyuruh orang-orang untuk berperang pada cuaca yang 
sangat panas, hingga keberangkatan mereka untuk perang itu terasa berat 
dan sulit. Bahkan pada saat itu untuk menutupi kebiituhan pokok saja mereka 
harus menjual buah-buahan.” 


Ibnu Arafah berkata lagi, “Alasan dijadikannya pasukan Al Usrah 
sebagai contoh adalah karena pada waktu-waktu sebelumnya Rasulullah SAW 
belum pernah berperang dalam jumlah pasukan sebesar jumlah pasukan pada 
perang Tabuk. Sebagaimana diketahui, jumlah pasukan beliau pada perang 
Badar hanya 310 orang lebih, pada perang Uhud hanya 700 orang, pada 
perang Khaibar 1500 orang, pada penaklukkan Makkah 10.000 orang, dan 
pada perang Hunain 12.000 orang, sementarajumlah pasukan beliau pada 
perang Tabuk mencapai 30.000 orang lebih. 

Perang Tabuk mempakan perang terakhir yang beliau ikuti. Rasulullah 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang iman, bab: Dalil yang Menegaskan bahwa 
Orang yang Mati dalam Keadaan Mengesakan Allah akan Masuk Surga (1/56,57). 




s AW keluar (untuk mengikuti peperangan ini) pada bulan Rajab, lalu beliau 
tinggal di Tabuk selama bulan Sya’ban dan beberapa hari pada bulan 
Ramadhan. Di sana beliau menyebarkan rombongan pasukannya dan 
melakukan perdamaian dengan beberapa kaum dengan syarat membayar 
jizyah (upeti). 

Dalam perang ini Rasulullah SAW menyuruh Ali untuk tetap tin^al di 
Madinah. Melihat hal hu, orang-orang Munafik berkata, ‘Rasulullah menyuruh 
Ali untuk tefcytin^al di Madinah karena beliau marah kepadanya’-M endeng ar 
perkataan mereka, Ali langsimg keluar menyusul Nabi SAW untuk 
memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau pun bersabda, ^Tidakkah kamu 
senang bila kedudukanmu bagiku adalah seperti kedudukan Nabi Harun 
bagi Nabi A/nja?’”' Beliau juga menjelaskan bahwa pahala 
ketidakikutsertaan Ali dalam perang Tabuk yang dilakukan alas perintah Nabi 
SAW sama dengan pahala bila dia ikut berperang bersama beliau, karena 
yang menjadi patokan di sini adalah adanya perintah ’ (Rasulullah 

SAW).” 

Firman Allah SWT, U jju^^^Setelahhati 

segolongan dari mereka hampir berpaling.^' 

Menurut Sibawaih, kata dibaca karena pengaruh kata 

Fa ’H (subjek) pada kata disembimyikan karena diai^^ senara dengan 

kata karena setelah kata harus ada khabar (predikat), seba gaimana 

setelah kata harus ada khabar. Jika mau maka Anda dapat membaca 
kata ^ secara rafa ’ karena kata > i£-. . Dengan demikian, redaksi aslinya 
adalah, jij* Ojls jlT U aiJ 

Al A’masy, Hamzah, dan Hafsh membaca lafazh dengan 
menggunakan huruf '. 

Abu Hatim berpendapat bahwa orang yang membaca lafazh tersebut 
dengan menggunakan hurufya', tidak boleh membaca rq/&r’ kata karena 

Hadits shahih yang takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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kata 

J 

Para ulama berbeda pendapat mengenai kata ^ J. 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah rusak karena faktor 
kecapaian, kelelahan, dan kepayahan. 

Sementara itu, Ibnu Abbas berkata, “Maknanya adalah menyimpang 
dari kebenaran.” 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut adalah, 
setelah sebelimmya segolongan dari mereka berniat tidak ikut berperang dan 
tidak mematuhi perintah Rasulullah, mereka akhirnya menyusul beliaa 

Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka berniat 
pulang (dari peperangan), tet£^i kemudian Allah menerima tobat mereka dan 
memerintahkan mereka untuk pulang. 

Firman Allah SWT, ^ “Kemudian Allah menerima tobat 

mereka itu.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud “menerima tobat 
mereka itu ” adalah menjadikan hati mereka sadar hingga tidak menyimpang 
lagi. Seperti itulah Siinnah Allah yang diberlakukan kepada para wali-Nya 
(orang-orang yang menolong agama-Nya) bila mereka hampir terjerumus ke 
dalam jurang penyimpangan atau kehancuran. Allah akan menurunkan kepada 
mereka awan kemurahan-Nya, lalu mei^hidiq)kan kembali hati mereka. Bila 
hal itu telah tegadi maka hati mereka berkata. 


jbJi J. 
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Hanya kepada-Mu aku berharap (hai Tuhan), 
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dan aku tidak mengenal satu Tuhan pun darinya kuherharap sebagian 
dari apa yang kuharapkan dari-Mu. 

Ketika berbagai macam kesulitan di bumi ini menimpa manusia, 
mereka memohon pertolongan dan berdoa kepada-Mu. 

Kau menguji hamba-hamba dengan ketakutan dan kelaparan 
Tapi mereka tetap melakukan dosa dan tidak mau meninggalkannya. 

Hai Tuhanku, tidak ada benteng tempat berlindung bagiku selain 

Engkau, 

Aku yakin hanya karena rahmat-Mu aku dapat selamat. 

Pada ayat berikutnya Allah berfirman tentang tiga orang yang tobatnya 
ditangguhkan, Kemudian Allah menerima tobat 

mereka agar mereka tetap dalam tobatnya.” 

Ada yang berpendapat bahwa firman-Nya, ''Kemudian Allah 
menerima tobat mereka, ” maksudnya adalah Allah memberi taufik (petunjuk) 
kepada mereka imtuk bertobat, agar mereka tetap dalam tobatnya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah memberikan 
kesempatan kepada mereka dan tidak mempercepat siksaan yang dibe rikan 
kepada mereka agar mereka bertobat. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menerima tobat 
mereka agar mereka tetap berada dalam tobatnya. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menerima tobat 
mereka agar mereka dapat kembali pada kondisi semula, yaitu kondisi saat 
Allah meridhai mereka. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa seandainya belum ada dalam 
pengetahuan Allah bahwa Dia menerima tobat mereka, maka mereka tidak 
akan bertobat. Dalilnya adalah sabda Nabi SAW, 



Berbuatlah karena setiap orang itu akan dimudahkan untuk 
melakukan apa yang telah ditetapkan untuknya”^^^ 


Firman Allah: 






“Da« terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan 
tobat) mereka, hingga apabila bumi telah menjadi sempit 
bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka pun 
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima 
tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 
Sesungguhnya Allah~lah Yang Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang.^ 

(Qs. At-Taubah [9]: 118) 


Firman Allah SWT, ]Jpj “-Dan terhadap tiga 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang takdir dari Imran bin Hushain, dengan 
redaksi, 

'^Setiap orang akan melakukan apa yang telah ditetapkan untuknya atau dimudahkan 
untuknya.” 

Sedangkan dalam riwayat yang berasal dari Ali disebutkan dengan redaksi, 

"Berbuatlah, karena setiap orang akan dimudahkan (untuk melakukan apa yang 
ditetapkan untuknya).” 




orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) me/ieAa,” maksudnya tidak 
mau bertobat. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid dan Abu Malik. 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah tidak mengikuti peperangan 
Tabuk.” 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Zaid, bahwa makna lafazh { ji\L 
adalah ditinggalkan, karena makna ungkapan maksudnya adalah, 

aku meninggalkan fulan dan berpisah dengaimya dalam keadaan tidak 
melakukan apa yang aku lakukan. 

Sementara itu Dcrimah membacanya dengan la&zh maksudnya 

orang-orang yang mengikuti jejak (menyusul) Rasulullah SAW. 


Diriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad, bahwa dia membacanya 
dengan lafazh (menyalahi perintah)."^ 

Ada yang berpendapat bahwa makna \adalah penerimaan tobat 
itu ditangguhkan dari orang-orang mrmafik, karena tobatnya orang-orang 
munafik tidak diterima. 


Diriwayatkan bahwa sejumlah orairg meminta maafkepada Nabi SAW, 
dan beliau pun menerima permohonan maaf mereka, tet^i beliau memmda 
pemberian maafkepada tiga orang hingga turun ayatAl Qur'an tentang mereka. 
Inilah pendapat yang benar, sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim, Al Bukhari, dan yang lain. 


Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz (J 112) dan 
dinisbatkan kepada Ikrimah bin Harun Al Makhzumi, Zirr bin Hubaisy, Amr bin Ubaid, 
danAbuAmr. 

Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/110). 
Disebutkan bahwa qiraah ini juga dinisbatkan kepada Mu’adz Al Qari‘ dan Humaid. 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/72) dan 
dinisbatkan kepada Abu Ja’far bin Muhammad bin Ali, Ali bin Husain, Ja’far bin 
Muhammad, dan Abu ‘Ubaid. 

Qiraah ini juga disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/110) dan 
dinisbatkan kepada Abu Zaid, Abu Mijlaz, Asy-Sya’bi, Ibnu Ya’mur, Ali bin Husain, 
kedua putranya, yaitu Zaid dan Muhammad Al Baqir, serta putra Al Baqir yaitu Ja’far 
Ash-Shadiq. 
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Lafezh riwayat berikut ini adalah lafazh Muslim, bahwa Ka’ab bin Malik 
berkata, “Kami adalah tiga orang yang ditangguhkan urusan (permohonan 
maaf)nya, padahal permohonan maaf orang-orang itu (selain kami) telah 
diterima oleh Rasulullah S AW, yaitu ketika mereka bersumpah kepada beliau, 
lalu beliau pun menyumpah mereka dan memohon ampunan kepada Allah 
iintiik mereka. Rasulullah S AW menunda permohonan maafkami sampai Allah 
memutuskan perkara kami. Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, ^Dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka'. 
Pe nekananny a bukanlah perbuatan kami yang tidak ikut berperang, tetapi 
penun daan pemberian maaf beliau kepada kami ketika beliau menerima 
permintaan maaf orang-orang yang bersumpah dan memohon maaf kepada 
Rasulullah.””^ 

Ketiga orang yang tobatnya ditangguhkan adalah Ka’ab bin Malik, 
Murarah bin Rabi’ah Al Amiri, dan Hilal bin Umayyah Al Waqifi. Semuanya 
berasal dari kalangan Anshar. Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits- 
hadits dari ketiga orang tersebut. 

Muslim meriwayatkan dari Ka’ab bin Malik, dia berkata: Aku tidak 
pernah absen dari satu peperangan pun yang diikuti oleh Rasulullah S AW 
kecuali dalam perang Tabuk. Aku juga absen dalam perang Badar, tetapi 
Rasulullah tidak mencela seorang pun yang absen dari peperangan tersebut, 
sebab pada saat itu Rasulullah S AW dan kaum muslim keluar dengan niat 
mencegat kafilah dagang Quraisy, hingga akhirnya Allah mempertemukan 
mereka dengan pasukan musuh di waktu dan tempat yang tidak dijanjikan 
sebelutrmya 

Aku juga ikut bersama Rasulullah S AW dalam peristiwa Aqabah, ketika 
kami bersumpah setia untuk membela Islam. Sungguh, peristiwa itu lebih aku 
cintai daripada peperangan Badar, meskipun peperangan Badar lebih sering 


HR. Al Bukhari dan Muslim. Hadits ini telah disebutkan tadi. Lih. Al-Lu ‘lu'waAl 
Marjan (2/388). 




diingat (disebut-sebut) oleh banyak orang daripada peristiwa Aqabah. Alasan 
aku tidak ikut bersama Rasulullah S AW dalam perang Tabuk adalah, aku 
sama sekah tidak kuat dan tidak dalam keadaan mudah (imtuk mengikutinya). 
Demi Allah, aku tidak pernah mengumpulkan dua kuda tunggangan pnn paHa 
waktu-waktu sebelumnya sampai aku mengumpulkan keduanya dalam pe rang 
Tabuk tersebut. 

Rasulullah S AW kemudian mengikuti pe rang Tabuk dalam cuaca yang 
sangat panas. Beliau melakukan pegalananyangjauh dan mengjmdapi musuh 
yang jumlahnya banyak. Kaum muslim pun mulai bosiap-si^ untuk melakukan 
peperangan, lalu Rasulullah SAW memberitahukan kepada mereka strategi 
yang beliau inginkan. Pada saat itu jumlah karun muslim yang ikut bersama 
Rasulullah SAW banyak, padahal mereka tidak dikumpulkan oleh petugas 
yang mengumpulkan data (maksudnya dewan p engu m p ul data), Jiunlahkaum 
muslimin yang ikut sangat banyak sedangkan jmnlah yairg tidak ikut berperang 
sedikit Ketika itu innat Islam yang tidak ikut berpe rang karena mereka mengir a 
bahwa hal itu tidak akan terungkap selama tidak ada wahyu turun dari Allah 
SWT. Setelah itu Rasulullah SAW berperang saat buah-buahan dan nanngan 
terasa sangat enak. Sementara aku sangat ingin bergabung dalam per ang 
tersebut. 

Rasulullah SAW dan para sahabat kemudian bersiap-siap berperang, 
sedangkan aku ketika itu berlari agar dapat mempersiapkan diri ber sama 
mereka, lalu kembali, namun ternyata aku tidak dapat mempersiapkan apa 
pua Dalam batikuaku sempat bokata, “Aku d^atm elakuk annya j ika akiimemang 
menginginkannya.” Tak lama kemudian orang-orang sudah mempersiapkan 
segala sesuatunya, lalu Rasululah SAW bersama kaum muslim ber angkat 
berperang sedangkan aku belum menyiapkan peralatan apapun. Aku kemudian 
pergi lalu kembali, namun tidak tetap tidak dapat men 5 dapkan apa-apa. 

Hal itu terus terjadi pada diriku hingga mereka beranjak pergi dan 
berlomba-lomba rmtuk berperang. Aku kemudian niat untuk be rangkat agar 
bisa menyusul mereka. Namun apa yang bisa aku lakukan? Setelah itu aku 
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ditakdirkan untuk tidak ikut berperang. Aku lalu keluar di tengah-tengah 
masyarakat setelah keberangkatan Rasulullah S AW. Aku pim sedih karena 
aku tidak melihat ada keteladan dalam diriku kecuali seorang munafik atau 
menjadi bagian dari orang-orang lemah yang diberikan keringanan iintuk tidak 
ikut berperang. 

Tatkala sampai di Tabuk, Rasulullah SAW baru ingat kepadaku. Sambil 
duduk di tengah-tengah kerumunan para sahabat, behau bertanya, “Apayang 
telah dilakukan Ka ’ab bin Malik?” Salah seorang pria dari kalangan bani 
Salamah menjawab, “Wahai Rasulullah, pakaian burdahnya dan ketakjuban 
terhadap dirinya membuat dia tidak ikut berperang.” Mendengar jawaban 
itu, Mu’adz bin Jabal langsung membantah, “Buruk sekali perkataanmu! Demi 
Allah wahai Rasulullah, yang kami tahu dari dirinya hanyalah kebaikan.” 
Rasulullah SAW pun terdiam. Tatkala dalam kondisi tersebut, tiba-tiba beliau 
melihat seorang pria berpakaian putih muncul dalam waktu sekejap, maka 
beliau bersabda, “Dia pasti Abu Khaitsamah”*^^ Ternyata yang muncul 
adalah Abu Khaitsamah Al Anshaii, yang pernah bersedekah sebanyak satu 
sha’ kurma kering lalu dicerca oleh orang-orang munafik. 

Ketika aku mendapat berita bahwa Rasululah SAW telah berangkat 
dari Tabuk, kesedihanku semakin bertambah. Aku kemudian mulai teringat 
dengan kebohongan, dan berkata, “Apa yang kelak dapat membebaskan 
diriku dari amarah beliau.” Aku lalu meminta bantuan seti^ anggota keluargaku 
yang dapat memberikan masukan kepadaku. 

Tatkala ada yang mengatakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW telah 
pulang, segala hal yang tidak benar pun hilang dari diriku hingga aku menyadari 
bahwa aku tidak akan lepas dari murka beliau sama sekali. Maka aku berusaha 
mengumpulkan keberanian. 

Pada pagi harinya, Rasulullah SAW tiba, dan jika baru tiba dari sebuah 

Dia adalah Abu Khaitsamah Al Anshari As-Salimi. Al Waqidi berkata, “Namanya 
adalah Abdullah bin Khaitsamah. Dia pernah ikut dalam perang Uhud dan hidup hingga 
masa pemerintahan Yazid bin Mu’awiyah. Lih. AlIshabah (4/54). 
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pegalanan jauh, beliau langsung ke masjid kemudian shalat dua rakaat, lalu 
duduk bersama para sahabat. Ketika beliau sedang duduk bersama para 
sahabat di masjid, datanglah sahabat-sahabat yang tidak ikut berperang, lalu 
mengemukakan alasan dan meminta maaf kepada beliau sambil bersumpah. 
Jumlah mereka saat itu ada delapan puluh lebih sahabat. Rasulullah S AW 
menerima alasanmereka, kemudian membai’at mereka, lalu m eminta ampunan 
kepada mereka, sedangkan urusan hati diserahkan kepada Allah. Hingga giliran 
aku datang, beliau menyambutku dengan senyuman kecut layaknya orang 
yang sedang marah, lalu berkata, “Datang/oAAiemanT’Aku kemudian datang 
menemui beliau, lalu duduk di hadapan beliau. Beliau kemudian berkata 
kepadaku, ’^'^Apa yang membuatmu tidak ikut berperang? Bukankah 
engkau telah membeli Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, 

sebenarnya jika diriku duduk di depan orang lain maka aku optimis dapat 
keluar dari murkanya dengan mengantongi amprman. Lagipula aku pandai 
berdebat. Akan tetapi engkau sendiri tahu, seandainya hari ini aku 
menyampaikan cerita bohong kepadamu hingga membuat dirimu menerima 
diriku, Allah tetap murka kepadaku. Sementara itu,jika aku menyampaikan 
cerita yang sejujurnya, engkau pasti murka kepadaku. Aku sebenarnya 
berhar^ hukuman dari Allah. Demi Allah, saat ini aku tidak mempunyai alasan. 
Demi Allah, ketidakikutsertaan diriku dalam perang sangat memberatkan 
diriku.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Pria ini telah berkata jujur. 
Berdirilah dan tungguhlah sampai Alalh memberikan keputusan hukum 
kepada dirimu.” 

Aku pun bangkit, namun tiba-tiba ada beber^ orang pria dari kalangan 
bani Salamah bangkit dan mengejarku, kemudian berujar kepadaku, ‘Demi 
Allah, sebelurrmya kami tidak pernah mengetahui dirimu telah berbuat sebuah 
dosa. Engkau telah bersikap lemah ketika mengemukakan alasan di hadapan 
Rasullah SAW, tidak seperti sahabat-sahabat lain yang tidak ikut berperang. 
Sebenarnya dosamu itu cukiq)dih£^us dengan permintaan ampunan Rasulullah 
SAW untukma” 
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Demi Allah, mereka terus mendesak diriku sampai-sampai membuatku 
ingin kembali untuk menemui Rasulullah S AW, lalu aku menipu diriku sendin. 
Aku lalu berkata kepada mereka, “Apakah ada orang lain yang mengalami 
hal yang sama dengan diriku?” Mereka menjawab, “Murarah bin Rabi’ah Al 
Amiri dan Hilal bin Umayyah Al Waqifi.” Selanjutnya mereka menyebutkan 
nama dua orang sahabat yang dikenal shalih dan pernah ikut dalam perang 
Badar serta dapat dijadikan teladan. 

Aku k emudian berlalu saat mereka menyebutkan nama kedua sahabat 
tersebut kepadaku. Setelah itu Rasulullah S AW melarang umat Islam ketika 
itu untuk berbicara dengan kami, ketiga orang yang tidak ikut dalam perang 
Tabuk. Kami lalu dijauhi oleh orang-orang. Mereka bersikap beda terhadap 
kami, hingg a kami merasa asing sendiri di kampung sendiri. Kami berada 
dalam kondisi seperti itu selama lima puluh malam. Saat itu kedua sahabadcu 
y ang senasib berdiam di dalam rumah sambil menangis, sedangkan aku sebagai 
orang yang paling muda dan ^gih dari kedua sahabatku itu, pergi keluar, lalu 
melaksanakan shalat dan berjalan di pasar tanpa ada satu orang pun yang 
berbicara denganku . Aku kemudian menemui Rasulullah S AW lalu memben 
salam saat beliau sedang berada dalam majelis setelah shalaL Aku lalu berujar 
dalam hati, “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk membalas 
salam?” 

Setelah itu aku shalat tidak jauh dari beliau sambil sesekali mencuri 
pandang. Usai melaksan ak an shalat beliau melihat ke arahku, namun tiba- 
tiba beliau berpaling daiiku. Ketika sikap dinginnya kaum muslim terhadapku 
terus berlarut-larut, aku pun berj alan hingga akhirnya aku berteduh di kebun 
Abu Qatadah, putra pamanku dan orang yang paling aku sayangi. Aku memberi 
salam kepadanya, namun ia juga tidak membalas salamku. Aku lalu berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Qatadah, aku memohon kepadamu atas nama Allah, 
apakah engkau tahu bahwa aku mencintai Allah dan Rasulullah?” Mendengar 
itu, ia tidak berbicara satu patah kata pun. Aku kembali meminta kepadanya, 
dan kali ini dia menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Mendengar 
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jawaban itu, kedua mataku langsung meneteskan air mata, lalu aku berpaling 
hingga aku hilang di balik tembok. 

Ketika aku sedang berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba ada seorang 
pria —dari Syam yang datang ke Madinah untuk beijualan— berkata, “Si^ 
yang mau menunjukkan Ka’ab bin Malik kepadaku?” Ketika orang-orang 
ditanya seperti itu, mereka langsung menunjuk ke arahku hingga akhirnya pria 
Syam tersebut datang menemuiku. Setelah itu ia menyerahkan sepucuk surat 
dari Raja Ghassan. Aku yang ketika itu bisa membaca, langsung membacanya. 
Ternyata isi surat tersebut berbunyi, “Amma ba ’du, kami mendapat kabar 
bahwa sahabatmu telah menjauhimu dan Allah tidak akan membia rkanm u 
hidiq) dalam negeri yang tidak menerima dirimu. Olehkatena itu, bergabunglah 
bersama kami, kami akan menerimama” 

Setelah aku membacanya, aku berkata, “Ini juga bagian dari bencana.” 
Aku kemudian beranjak ke sebuah tempat pembakaran lalu meny alakanny a 
Berselang empat puluh hari dari lima puluh hari lamanya peristiwa itu tegadi, 
wahyu terlambat turun, lalu seorang utusan Rasulullah S AW menyampaikan 
pesan beliau, agar aku menjauhi istriku. Mendapat berita seperti itu, aku 
bertanya, “Apakah aku harus menceraikannya? Apa yang harus aku lakukan?” 
Utusan itu menjawab, “Tidak demikian, engkau cukip mraijauhinya dan jangan 
pernah mendekatinya.” 

Setelah itu Rasulullah S AW mengirim utusan imtuk menyampaikan 
perintah yang sama kepada kedua sahabatku yang senasib. Aku kemudian 
berkata kepada istriku, “Pulanglah ke keluargamu dan tinggallah bersama 
mereka hingga Allah memberikan keputusan hukum dalam m a.salah ini.” 

Istri Hilal bin Umayyah lalu datang menemui Rasulullah SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya Hilal bin Umayyah adalah orang tua 
yang perlu dikasihani dan tidak ada orang yang membantunya, maka apakah 
aku boleh membantunya?” Mendapat pertanyaan tersebut, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh, bahkan engkau tidak boleh mendekatinya” Istri 
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Umayyah berkata lagi, “Demi Allah, ia tidak bisa berbiiat apa-apa lagi. Sejak 
kejadian ini, ia terus menangis hingga saat ini. Kemudian keluargaku 
menyarankan agar aku meminta izin dari engkau, Rasulullah SAW.” 

Rasulullah SAW akhirnya memberi izin kepadanya untuk melayani Hilal 
bin Umayyah. 

Aku kemudian berkata, “Aku tidak akan meminta izin dari Rasulullah 
SAW untuk istriku. Aku tidak tahu apa yang akan dikatakan Rasulullah SAW 
ketika aku meminta izin imtuknya, sementara aku ini muda.” 

Aku lalutin^al dalam kondisi seperti itu selama sepuluh malam, hingga 
akhirnya genap lima puluh malam dari waktu pertama kami dijauhi. 

Pada pagi hari kelima puluh, ketika aku selesai melaksanakan shalat 
Subuh di depan salah satu rumah kami, saat aku sedang duduk dalam kondisi 
yang digambarkan oleh Allah SWT, yakni jiwaku terasa sangat tertekan dan 
bumi tempat aku berpijak terasa sangat sempit, aku mendengar suara teriakan 
yang mimcul dari balik bukit Sili’. Suara itu berteriak, “Wahai Ka’ab bin Malik, 
bergembiralah!” Ketika aku mendengar kabar itu, aku langsung bersimpuh 
sujud dang mengetahui bahwa jalan keluar dari permasalahanku telah datang. 

Setelah itu Rasulullah SAW mengumumkan bahwa Allah SWT telah 
menerim tobat kami ketika shalat Subuh. Orang-orang kemudian datang 
menyampaikan kabar gembira itu kepada kami, lalu ada beberapa orang 
datang menemui kedua sahabatku yang senasib itu vmtuk menyampaikan kabar 
gembira tersebut. Ada yang memacu kuda untuk bertemu denganku, ada yang 
berlari dari Aslam imtuk menemuiku, dan ada juga yang mendaki bukit. Saat 
itu teriakan berita gembira itu berlari lebih cepat daripada kuda. Ketika pria 
yang berteriak tadi tiba di hadapanku lalu menyampaikan berita gembira itu, 
aku langsvmg melepas bajuku lantas memberikannya kepadanya, padahal 
ketika itu hanya dua potong pakaian itu yang aku punya, maka aku meminjam 
dua potong pakaian, lalu mengenakannya. 

Aku kemudian pergi menemui Rasulullah SAW, dan orang-orang secara 
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berbondong-bondong menemuiku untuk memberikan ucapan selamat atas 
tobat yang diterima. Mereka berkata, “Semoga tobat yang diterima Allah itu 
membuat dirimu senang.” 

Ketika aku memasuki masjid, ternyata Rasulullah S AW sedang duduk 
di dalamnya dengan ditemani oleh beberapa orang sahabat. Melihat 
kedatanganku, Thalhah bin Ubaidullah langsung berdiri dan bergegas mety abat 
tanganku dan memberikan ucapan selamat. Demi Allah, ketika itu hanya dia 
yang berdiri dari kalangan Muhajirin. Sejak itu aku tidak pernah melupakan 
Ihalhah. 


Saat aku menyalami Rasulullah S AW, wajah beliau terlihat bersinar 
ceria lantaran bahagia. Beliau lalu bersabda, ^"Bergembiralah dengan hari 
terbaik yang pernah engkau lalui sejak ibumu melahirkanmu.” 
Mendengar itu, aku bertanya, “Apakah itu dari sisi Allah? Atau dari sisimu 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ""Tidak, bahkan dari sisi Allah.” 

Biasanyajika Rasulullah SAW merasa senang, maka wajahnya terlihat 
bersinar, hingga nampak seperti bulan purnama, dan hal itu sangat kami 
maklumi. 


Tatkala aku duduk di hadapan beliau, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
sebagai tanda Allah telah menerima tobatku, aku akan memberikan hartaku 
sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.” Mendengar itu, Rasulullah 
SAW bersabda, ""Sisakan sebagian hartamu, karena itu lebih baik 
6ag7/m/.”Akulaluberkata, “Akuakanmenahanhartakuyangtobaik.” Setelah 
itu aku berkata, “Wahai Rasulullah, sebenarnya Allah menye lamatkan diriku 
lantaran kejujuran. Oleh karena itu, sebagai bentuk tobatku, aku hanya akan 
berkata jujur sepanjang sisa umurku.” 


Demi Allah, setelah itu aku tidak pernah mendengar ada satu orang 
dan kaum muslim yang pernah diuji kejujuraimya dalam bertutur kata sejak 
aku menyatakan hal itu di hadapan Rasulullah SAW hingga saat ini lebih baik 
daripada ujian yang pernah diberikan Allah kepadaku. Demi Allah, sejak saat 
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itu aku tidak pemah berkata diista dengan sengaja hingga hari ini. Aku juga 
berharap Allah senantiasa menjagaku selama sisa ummku. 


Selanjutnya turunlah firman Allah SWT, 


^ 4»I^T ^ 'M oj v»^ ^ 5^j (i? ^3^3 


“Sestmgguhnya Allah telah menerima tobat Nahi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Anshar yang mengikuti Nahi dalam masa kesulitan, 
setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima tobat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada mereka. Dan terhadap tiga orang yang 
ditangguhkan (penerimaan tobat) mereka, hingga apabila bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa mereka 
pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah 
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan 
kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima tobat mereka agar mereka 
tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya Aliahlah Yang Maha Penerima tobat 
lagi Maha Penyayang. ” (Qs. At-Taubah [9]: 117) 


Demi Allah, tidak ada nikmat yang paling baik yang pemah aku rasakan 
sejak aku masuk Islam daripada sikap jujurku kepada Rasulullah S AW. Jika 
aku berbohong kepada beliau, tentunya aku akan binasa layaknya orang- 
orang yang pemah berdusta Sesungguhnya Allah SWTtelah berfirman kepada 
orang-orang berdusta ketika wahyu diturunkan. 


Oji ^\y>- 
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“Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, apabila 
kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpaling dari mereka. 
Maka berpalinglah dari mereka, karena sesungguhnya mereka itu adalah 
najis dan tempat mereka Jahanam; sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan. Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu ridha kepada mereka, 
sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang yang fasik itu. ” 
(Qs. At-Taubah [9]: 95-96) 


Kami adalah tiga orang sahabat yang tidak ikut dalam perang yang 
alasannya diterima oleh Rasulullah S AW, lalu dibai’at, lantas dimintai ampun 
oleh beliau. Kemudian Rasulullah S AW mena ngguhkan pe rmasalahan kami 
hingga datang keputusan hukum dari Allah SWT. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman kepada tiga orang (yaitu kami), bukan kepada orang-orang yang 
tidak ikut perang selain kami. 

Firman Allah SWT, c4^j “Apabila bumi 

telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas.” 


Makna kata adalah luas. Dalam bahasa Arab, rumah yang luas 

biasa diungkapkan dengan kalimat J Jjiiatau Jjii. 

Histif/mia dalam firman Allah iiii adalah moa s ehingga maks ud 
firman tersebut adalah, hingga ketika bumi terasa sempit bagi mereka padahal 
sebenarnya ia luas. Perasaan sempit itu muncul karena mereka dikucilkan 
oleh kaion muslim lainnya Firman ini juga menunjukkan bahwa orang-orang 
yang berbuat maksiat harus dikucilkan sampai mereka bertobat. 

Firman Allah SWT, “Dan jiwa mereka pun 

telah sempit (pula terasa) oleh mereka,” maksudnya adalah dada mereka 
terasa sempit karena perasaan sedih dan cemas yang menghantui diri mereka, 
juga karena celaan yang mereka dapatkan dari para sahabat. 

“Serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya 



saja,” maksudnya adalah mereka yakin bahwa tidak ada tempat pelarian 
bagi mereka dalam masalah pemberian maaf dan penerimaan tobat mereka 
kecuah kepada Allah. 

Abu Bakar Al Warraq berkata, “Taubatan-nashuhah (yang svmgguh- 
simgguh) seperti tobatnya orang yang bertobat hingga merasa dunia dan 
jiwanya terasa sempit, seperti tobatnya Ka’ab dan kedua orang temannya.” 


Firman Allah SWT, ^ 'Mii oj ^ 

“Kemudian Allah menerima tobat mereka, agar mereka tetap dalam 
tobatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima Tobat lagi 
Maha Penyenang. ” 

Allah memulai firman ini dengan menyebutkan penerimaan tobat dari- 
Nya (sebelum menyebutkan tobat mereka). 

Abu Zaid berkata, “Aku memiliki empat prasangka yang salah, yaitu 
bahwa aku telah m elakukan empat hal sebelum Allah melakukannya, yakni: 
Akumengira akulah yang lebih dulu mencintai Allah, tet^i ternyata Dia yang 
lebih dulu mencintaiku, karena Allah SWT berfirman, "Allah 

mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya\ (Qs. Al Maa'idah 
[5]: 54) 

Aku mengira diiikulah yang lebih dulu lidha kepada-Nya, tet^i ternyata 
Dialah yang lebih dulu ridha kepadaku, karena Allah SWT berfirman, 
aIp j j ^J "Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun 

ridha kepada-Nya (Qs. Al Bayyinah [98]: 8) 

Aku mengira akulah yang lebih dulu mengingat-Nya, tetapi ternyata 
Diayang lebih dulumengingatku,kaienaAllahSWTberfirman, 

"Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain/. (Qs. Al ‘Ankabuut [29]: 
45) 

Aku mengira akulah yang lebih dulu bertobat kepada-Nya, tetapi 
ternyata Dia yang lebih dulu menerima tobatku, karena Allah SWT berfirman. 


afsir Al Qurthubi 




Kemudian Allah menerima tobat mereka agar 
mereka tetap dalam tobatnya' 

Ada yang berpendapat bahwa makna firman Allah tersebut adalah, 
Allah menerima tobat mereka agar mereka tetap berada dalam tobatnya, 
sebagaimana firman-Nya,i^i; “Wahai orang-orang yang 

beriman, tetaplah beriman.... ” (Qs. An-Nisaa' [4]: 136) 


Ada pula yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
memberikan kesempatan kepada mereka (untuk bertobat) dan tidak 
mempercepat pemberian adzab kepada mereka seperti yang telah diberikan 
kepada kaum-kaum selain mereka. Allah SWT berfirman, ^ 

^ ^ ^ ^ ^ 9 ^ ^ 

Ijjli “Maka disebabkan kezhaliman orang- 
orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka (memakan makanan) yang 
baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi mereka." (Qs. An-Nisaa' 
[4]: 160) 


Fimian Allah: 



^Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 
benar” (Qs. At-Taubah [9]: 119) 


Dalam ayat ini dibahas dua masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, ^ “Dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang benar," merupakan perintah agar 
senantiasa bersama orang-orang yang benar Oujur), karena disebutkan setelah 
kisah tentang ti^ orang sahabat yang telahmempeiolehman&at dari kgujuran 
mereka hingga berhasil melepaskan diri dari predikat orang-orang munafik. 







Mutharrif berkata, “Aku pernah mendengar Malik bin Anas berkata, 
‘Tidaklah seorang laki-laki menjadi orang yang jujur dan tidak berdusta kecuali 
dia memperoleh keserrangan melalui akalnya dan tidak akan tertimpa penyakit 
ketuaan atau pikun seperti yang menimpa orang-orang’ 

Para ahli ta&ir berbeda pendapat mengenai maksud dari “orang-orang 
beriman”. 


Ada yang berpend^^t bahwa ayat ini ditujukan kepada orang-orang 
beriman dari kalangan ahli khab. 

Ada pula yang berpendapat bahwa ayat ini ditujukan kepada semua 
orang berimaa 

Jadi, rnaksud ayat tersebirt adalah, takutlah urituk menyalahi (melariggar) 
perintah Allah! 

Maksud firman Allah SWT, ^ “dan hendaklah 

kamu bersama orang-orang yang benar” adalah, bergabunglah bersama 
orang-orangyang keluar denganNabi SAW dan bukan bersama orang-orang 
munafik, atau hendaklah kalian berada pada mad^bab atau jalan orang-orang 
yang benar. 

Ada yang berpendr^Tat bahwa maksudnya adalah para nabi, sehingga 
makna firman Allah tersebut adalah, berusahalah agar kalian selalu bersama 
para nabi di dalam surga, yaitu dengan cara melakukan amal shalih. 

Ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
dimaksud oleh Allah dalam firman Allah SWT, 

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu 
kebajikan,” sampai firman Aliah SWT, i “Mereka itulah 
orang-orangyang benar (imannya).” (Qs. Al Baqarah [2]: 177) 




Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
menepati janjinya (kepada Allah), sesuai dengan firman Allah SWT, 
^ C iyi ;»^ “Di antara orang-orang 



beriman itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 23) 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang 
Muhajirin, sesuai dengan perkataan Abu Bakar pada hari Saqifah, 
“Ses ungg uhnya Allah m enamakan IdtnAsh-Shadigin (orang-orangyang benar 
ke imanan nya), lalu Dia berfirman, ' 5 *‘ ChiSd) parafugara 

yang berhijrah...’” (Qs. Al Hasyr [59]: 8) 

Dia kemudian menamakan kita dengan ^^/Miiflihiin (orang-orang yang 
beruntung), lalu Dia berfirman, jlalTji^lj "Dan orang-orang 

yang telah menempati Madinah dan telah beriman (Anshar) (Qs. Al 
Hasyr [59]: 9) 

Bahkan ada yang berpendapat bahwa mereka adalah orang-orang yang 
yhahir dan batiimya sama (tidak ada perbedaan apa yang ditampakaimya 
dengan apa yang terdetik dalam hatinya). 

Ibnu Al Arabi“’ berkata, “Pendapat ini merupakan hakikat dan nilai 
tertinggi yang terkandung dalam kata tersebut (AshShadigin), karena sifat 
tersebut d£q)at menghilangkan kemunafikan dalam akidah dan penyimpangan 
dalam perbuatan. Orang yang memiliki sifat tersebut dijvividAsh-Shiddig, 
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, dan sahabat lainnya yang hidup di berbagai 
tempat dan zamaiL” 


Kedua: Pantas bagi orang yang mengenal dan memahami Allah untuk 
selalu jujur dalam perkataaimya, ikhlas dalam perbuataimya, dan suci dalam 
semua kondisi. Orang yang kondisinya seperti itu akan selalu bersama orang-. 
orang yang baik dan akan memperoleh keridhaan Dzat Yang Maha 
Pengampun. 

Rasulullah S AW bersabda, 

Lih. AhkamAlQur'an (2/1028). 
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‘jlj (^i c^*^ (i-CaJl cJwCaJb 

^1 JlIp L-^ jluajl t3al,<aj J^^' J'Ji 

X» ✓ 

olj Cjj^l (S-^. ^-j^' tlii^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

oi^' iSf^.^ J'j4 J ‘J^' tJi JJS«*^' 

✓ ^ ✓ y' 

.iTiJir 4^1 oIp l.^ 


“Berkatalah jujur, karena sesungguhnya kejujuran itu akan 
mengantarkan seseorang kepada kebajikan, dan sesungguhnya 
kebajikan itu akan mengantarkan seseorang ke surga. Orang itu 
akan selalu jujur dan senantiasa dalam kejujuran hingga dicatat 
di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Jauhilah berkata dusta, 
karena sesungguhnya kedustaan itu akan mengantarkan seseorang 
kepada perbuatan dosa, dan sesungguhnya perbuatan dosa itu 
akan mengantarkan seseorang ke neraka. Seorang laki-laki akan 
selalu berdusta dan tetap dalam kedustaan hingga dicatat di sisi 
Allah sebagai pendusta.'"*^* 

Sifat dvista merupakan sifat yar^ buruk, dan orang yang memiliki sifat 
seperti itu tidak diterima kesaksiannya. Buktinya, Rasulullah S AW menolak 
kesaksian seorang laki-laki berkaitan dengan kedustaan yang pernah 
dilakukannya. 

Ma’mar berkata, “Aku tidak tahu persis, orang itu berdusta kepada 
Allah, kepada Rasul-Nya, atau kepada salah seorang manusia?” 

Suatu ketika Symaik bin Abdullah ditanya, “Wahai Abu Abdullah, 
ada seorang laki-laki yang menurut berita yang aku dengar, dia suka 
berdusta dengan sengaja, maka apakah aku boleh shalat di belakangnya 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebaikan dan silaturrahim, bab: Buruknya 
Sifat Dusta dan Baiknya Sifet Jujur (4/2013), Ahmad dalam yf/ Musnad (1/284), dan Ibnu 
Katsir (4/170). 





(menjadi makmumnya)?” Syuraik maijawab, “Udak.” 

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, “Berdusta tidak boleh 
dilakukan, baik ketika seseorang beikata serius maupun bercanda. Selain itu. 


menepati janjinya. Jika kalian menghendaki maka bacalah firman Allah, 
^ I» ‘//ia/ orang-orang 

beriman, bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama 
orang-orang yang benar 


Apakah kalian melihat ada keringanan dalam hal IfpHujgtaan ini?” 

Malik berkata, “Riwayat yang disampaikan oleh orang yang suka 
berdusta ketika berbicara dengan orang lain, tidak bisa diterima, meskipim 
sebenarttya dia berkata jujur ketika menyamp aikan haHit»Ragiilii11ali SAW.”*^ 

Sementara itu, imam yang lain berpaidapat, ‘%wayat orang seperti itu 
bisadherima.” 

Pendapat yang benar adalah, kesaksian dan riwayat orang yang suka 
berdusta tidak bisa diterima —seperti yang telah kami sebutkan— karena 
kesaksian dan riwayat yang diterima merupakan derajat yang tinggi dan 

kedudukan yangmulia, yang hanya pantas d^jeroleh oleh orang yang memiliki 
sifet-sifet sempurna Seperti diketahui, tidak ada sifet yang lehfli buruk daripada 
sifat dusta, karena ia dapat menghilangkan hak perwalian dan memb atalkan 
kesaksian. 


Firman AUah 
- ( 


Ol <JaS( ^ 


Ath-Thabari menyebutkan atsar yang berasal dari Ibnu Mas’ud dalam Jami’Al 
Bayan (11/46), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/75), dan Abu Hayyan 
dalam /4/ BahrAl Afuhith (5/111). 

Ibnu Al Arabi menyebutkan atsar dari Malik ini dalam Ahkam Al Qur'an (2/1028). 
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^Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang- 
orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, tidak 
turut menyertai Rasuluiiah (pergi berperang) dan tidak 
patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka 
daripada mencintai diri RasuL Yang demikian itu adalah 
karena mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan di jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu 
tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, 
dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, 
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 
demikian itu suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik, 
dan mereka tiada menafkahkan suatu nafkah yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar dan tidak melintasi suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka amal shalih 
(pula), karena Allah akan memberi balasan kepada mereka 
(dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Qs. At-Taubah [9]: 120-121) 




Dalam ayat ini dibahas enam ma.ialahj yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Ci 

J_^j jl «y»I^Sn ^ “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk 

Madinah dan orang-orang Arab badui yang berdiam di sekitar mereka, 
tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang).” 

Meskipun kalimat ini terlihat sebagai kalimat berita, tet^i seb enarny a 
mengandung makna perintah, sama seperti firman Allah SWT, 'i Cj 
yi\ —jU fe al “Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) 
Rasulullah.” (Qs. AlAhzaab [33]: 53). 


Lafazh jf (turut menyertai) dibaca rafa ’ karena berfungsi 

sebagai ism kaana. Ayat ini merupakan sindiran bagi orang-orang be riman^ 
baik dari kalangan penduduk Yatsrib (Madinah) maupim kabilah-kabilah Arab 
yang tinggal di sekitar Madinah, seperti Miizainah, Juhainah, As 3 ga’, Ghifar, 
dan Aslam, lantaran mereka tidak turut menyertai Rasn billab SAW dalam 
perang Tabuk. 


Makna ayat tersebut adalah, tidaklah pantas bagi orang-orang tersebut 
untuk tidak ikut bersama Rasulullah SAW karena —-menurut pendapat 
sebagian orang—mereka adalah orang-orang yang dip erintahk an untuk pergi 
ke medan perang, berbeda dengan orang-orang laiimya yang tidak 
diperintahkan untuk pergi ke medan perang. Ada kemun gkinan pula, perintah 
untuk pergi ke medan perang ditujukan kepada setiap muslim, tetapi sindiran 


lebih dekat dengan Madinah, sehingga mereka pun lebih berhak rmtuk pergi 
berperang daripada orang-mang lairmya. 


Kedua: Firman Allah SWT, .aJU-* ^ ^“Dan tidak 

patut (pula) bagi mereka lebih mencintai diri mereka daripada mencintai 
diri Rasul” maksudnya adalah mereka tidak rela (senang) bila diri mereka 
dalam keadaan senang atau nyaman, sementara Rasulullah SAW dalam 




keadaan kepayahan (sulit). 


Ketiga: Firman Allah SWT, tik» -HJ'S “Yang 
demikian itu adalah karena mereka tidak ditimpa kehausan.''' 

Lafazh artinya kehausan. Ubaid bin Umair membacanya dengan 
lafazh dengan menambahkan alif atau huruf mad setelah mim. Kedua 

lafazh tersebut merupakan dua bahasa (}^g memiliki arti sama), seperti kata 
^ dan ^ Lafazh artinya tidak pula kepayahan. Huruf la pada 

lafazh ini berfungsi sebagai penegasaiL**' 

Demikian piila pada lafazh 'yj, artinya adalah tidak pula 

kelaparan. Arti sebenarnya kata adalah mengecilnya perut. Dari sini 

terbentuklah imgkapan (laki-laki yang perutnya kecil) dan 

'CAA'vf- of^i (perempuan yang perutnya kecil). Lafazh ^1 J«— {dijalan 
Allah) maksudnya adalah dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya. 

“Dan tidak pula menginjak suatu tempat,” 
maksudnya adalah menginjak sebidang tanah atau negeri. 

“Yang membangkitkan amarah orang-orang kafir f 
maksudnya adalah karena mereka menginjakkan kaki di negeri orang-orang 
kafir. Lafazh tersebut dibaca nashab karena berfungsi sebagai na t (sifat) 
dari kata mauthi'. ^ “Dan tidak menimpakan 

sesuatu bencana kepada musuh.” 

Maksud dari “bencana ’’ adalah pembunuhan terhadap mereka, atau 
kekalah a n. Lafazh ini berasal dari ungkapan cJi yang artinya 
menimpakan sesuatu. 

Al Kisa'i berkata, “Kata tersebut berasal dari ungkapan ii» 
bukan dari kata karena kata Jji^i berasal dari ungkapan isb.” 


Lih. I’rabAlQur'an, karyaAn-Nuhas (2/239). 






“Z)a« melintasi suatu lembah, melainkan 
dituliskan bagi mereka (amal shalih pula)” Orang Arab biasanya 
menggunakan kata ^0 dan tanpa bentuk pola kata yang lain. 


An-Nuhas berkata, “Sepengetahuanku, tidak ada pola lain imtuk kata 
dan Menurut pola kata, baituk jamak kata ^'3 adalah (/i'jj.Namim 

mereka sulit untuk melafalkan dua hmuf wau yang berurutan. Terkadang 
mereka juga sulit melafalkan satu huruf wau pada sebuah kata, seperti kata 
dibaca menjadi oSi.” 

Sementara itu, Al Farra menyebutkan bahwa bentuk jamak kata ^0 

* 

adalah «.6 jf. 


Menurut saya (Al Qurthnbi), bentuk jamak kata tersebut adalah 
«b jf. 'J] Melainkan dituliskan bagi mereka amal 

shalih (pula)” 


Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah, seti^ kebaikan yang mereka 
peroleh di jalan Allah beijumlah tujuh puluh ribu. 


Dalam kitab AshShahih disebudcan bahwa kuda itu ada tiga macam, 
dan yang memberikan pahala untuknya adalah orang yang menambatkan 
kudanya di jalan Allah untuk kepentingan umat Islam dalam sebuah padang 
rumput atau kebun. Setiap rumput yang dimakan dari padang atau kebvm 
tersebut memberikan pahala untuknya sejumlah rumput yang dimakan, dan 
kotoran serta kencingnya tercatat sebagai kebaikan-kebaikan baginya.*^^ 


Keempat: Beberapa ulama menggunakan ayat ini sebagai dalil yang 
menegaskan bahwa ghanimah (harta rampasan perang) boleh dimiliki dengan 
memasuki wilayah musuh saat musuh berada di wilayahnya. Kemudian jika 
seseorang meninggal setelah itu, maka ia memperoleh bagian dari ghanimah. 


Hadits shahih. HR. Al Bukhari, Muslim, dan lainnya. Penjelasan tentang hadits ini 
telah dikemukakan sebelunmya. 
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Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Asyhab, Abdul Malik, dan salah 
satu pendapat Asy-Syafi’i. 

Malik dan Ibnu Al Qasim berkata, “Ia tidak memperoleh apa-apa dari 
harta ghanimah, karena Allah SWT hanya menyebutkan pahala dalam ayat 
ini dan tidak menyinggung tentang bagian harta rampasan perang.” 

Menurut saya (Al QurthubO, pendapat pertamalah yang paling benar, 
karena Allah SWT menganggap posisi menginjak wilayah orang-orang kafir 
sama seperti posisi mengambil harta mereka dan mengusir mereka dari 
wilayahnya. Tindakan seperti itulah yang membuat mereka berang dan teihina. 
Ia juga sejaj ar dengan posisi memperoleh harta rampasan perang, membunuh, 
dan menawan musuh. Jika d emikian, msikaghcmimah layak dibagikan dengan 
patokan memasuki wilayah musuh, bukan berdasadcan kesetiaan. Olehkarena 
itu, Ali RA berkata, “Setiap jengkal wilayah musuh yang dimasuki akan 
membuat musuh terhinakan.” 


Kelima: Hukum ayat ini dihtyms oleh firman Allah, 


^ ^ "SU- 


“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (ke 
medan perang), mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumrrya apabila 
mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat menjaga 
diririya. ” (Qs. At-Taubah [9]; 122) 

Hukumnya berlaku ketika jumlah umat Islam sedikit. Namun ketika 
jumlah umat Islam banyak, maka hukum tersebut dihapus dan boleh tidak 
ikut perang. Pendapat ini sama seperti yang diutarakan oleh Ibnu Zaid. 





Mujahid berkata, “Nabi SAW pernah mengirim sekelompok orang ke 
beberapa perkampungan untuk mengajarkan agama kepada mereka. Tatkala 
ayat ini turun, mereka takut dan kembaU. Setelah itu Allah SWT menurunkan 
ayat, ‘ Tidak sepatutnya bagi orang-orang 

mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang) 

Qatadah berkata, “Hal ini khusus diperuntukkan kepada Nabi SAW. 
Jika beliau berperang sendiri maka tidak ada seorang pim yang boleh tidak 
ikut serta kecuali ada alasan syar’i. Sedangkan jika ia adalah imam dan 
pemimpin lain, maka ia boleh tidak ikut serta dalam perang jika orang-orang 
tidak membutuhkan bantuannya dan tidak ada kondisi darurat yang 
mengharuskannya ikut berperang.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat tersebut adalah ayat 
muhkamah.**^ 

Al Walid bin Muslim berkata, “AkupemahmendengarAl Auza’i, Ibnu 
Al Mubarak, Al Fa 2 zari, As-Sabi’i, dan Sa’id bin Abdul Aziz mengatakan 
bahwa ayat tersebut diperuntukkan bagi generasi pertama dan terakhir dari 
umat ini ” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Qatadah dalam masalah ini 
adalah pendapat yang baik, dengan dalil perang Tabuk. 

Keenam: Abu Daud meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda, ^'‘Aku telah meninggalkan beberapa 
orang di Madinah. Setiap kali kalian melakukan sebuah perjalanan, 
mengeluarkan nafkah, dan menyeberangi lembah, maka mereka pasti 
bersama kalian di dalamnya.” Mendengar itu, para sahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin mereka bisa bersama kami, sementara 

Pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut tidak dih^us adalah pendapat 
yang paling shahih, karena tidak ada pertentangan secara mutlak antara kedua ayat 
tersebut, hingga kita harus beralih ke pendapat yang menyatakan bahwa ayat tersebut 
dihapus. Pend^^)at inilah yang dianut oleh Ibnu Abbas, Adh-Dhahhak, dan Qatadah. 
Lih. An-Nasikh waAl Mansukh, karya An-Nuhas (hal. 209 dan 210). 
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mereka berada di Madinah?” Beliau menjawab, “Mereka tidak ikut lantaran 
ada alasan syar ’i. ” 

Muslim juga meriwayatkan dari Jabir, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah S AW dalam sebuah peperangan, lalu beliau bersabda, 
"Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang setiap kali kalian 
melakukan sebuah perjalanan dan menyeberangi lembah, maka mereka 
pasti bersama kalian. Hanya saja, mereka tidak ikut berperang lantaran 
alasan syar'V 

Berdasarkan pernyataan hadits tersebut, Rasulullah S AW memberikan 
pahala untuk orang-orang yang berhalangan ikut perang lantaran alasan syar’i, 
seperti yang beliau berikan kepada orang yang sehat dan kuat. 

Beberapa kalangan mengatakan bahwa pahala yang diberikan kepada 
orang yang tidak ikut berperang karena alasan syar’i, tidak berlipat ganda, 
se dangkan bagi yang ikut perang, pahalanya berlipat ganda. 

Ibnu Al Arabi berkata,*^ “Ini adalah keputusan Allah SWT yang 
diberikan karena rahmat-Nya yang luas.” 

Namim, beberapa kalangan membantah dengan mengatakan bahwa 
mereka memberikan pahala berlipat ganda secara mutlak, sedangkan kami 
tidak bisa memastikan pelipatgandaan tersebut dalam satu tempat, karena hal 
itu tergantung pada kadar niat setiap individu, dan hal seperti ini berada di luar 
batas nalar manusia. Pastinya, memang ada pehpatgandaan pahala, namun 
siapa yang berhak menerimanya, hanya Allah SWT yang tahu. 

Menurut saya (Al Qurthubi), makna yang ditangkap dari ayat dan 
hadits tersebut secara tekstual adalah, ada persamaan dalam pahala yang 
diperoleh. Di antara hadits tersebut adalah sabda Rasulullah S AW, 


\A\i.AhkamAlQur'an{2l\029). 




“Barangsiapa menunjuk kepada kebaikan, maka ia memperoleh 
pahala seperti pahala orang yang melakukan kabaikan itu”^^ 


jL \‘^ ji J\ V 


'‘'‘Barangsiapa berwudhu dan keluar shalat, kemudian menemukan 
orang-orang telah melaksanakan shalat, maka Allah akan 
memberikan pahala kepadanya seperti pahala orang yang telah 
melakukan shalat dan menghadiri shalat. 

FinnanAllah SWT, 


<4 Jsr- iXy^^C3*^ 


"Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di 
muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. 
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. 
Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ’’ (Qs. An- 


HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Keutamaan 
Memberikan Bantusui Kendaraan dan Lainnya kepada Orang yang Berperang di Jalan 
Allah (3/1506), Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Orang yang Menunjuk 
kepada Kebaikan (no. S129), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Ganjaran 
yang Diperoleh Orang yang Menunjuk kepada Kebaikan seperti Ganjaran Pelal^ya 
(no. 2671), dan Ahmad dalam.i4/Miu/i<»/(4/120). 

Setelah meriwayatkan hadits ini, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Berniat Keluar 
untuk Melakukan Shalat namun Terlambat (no. 564), An-Nasa‘i dalam pembahasan 
tentang kepemimpinan, bab: Batasan Memperoleh Shalat Jamaah, Ahmad dalam Al 
Musnad (2G 80), Al Hakim dalam AlMvstadrak (1/208), Al Baihaqi dalam pembahasan 
tentang shalat (3/69), dan As-Suyuthi dalam Al Kabir (4/492). 
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Nisaa' [4]: 100) 

Selain itu, niat yang benar adalah inti dari semua amal kebajikan. Jika 
seseorang benar-benar berniat imtuk melakukan suatu ibadah, kemudian ia 
tidak mampu melakukaimya lantaran ada alasan syar’i, maka tidak menutup 
kemungkinan pahala yang diperolehnya sama dengan orang yang 
mel akukan nya, karena Rasulullah S AW bersabda. 




• * u 


‘W/fl/ orang beriman lebih baik dari amalnya. ” 


Flnnan Allah SWT: 




**Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi 
semuanya (ke medan perang), mengapa tidak pergi dari 
tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.** 

(Qs. At-Taubah [9]: 122) 


Dalam ayat ini dibahas enam masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, Cij sepatutnya bagi 

orang-orang mukmin itu,” maksudnya adalah perintah jihad bukanlah fardhu 



ain, melainkan fardhu kifayah —sebagaimana telah dijelaskan dalam 
pembahasan terdahulu— karena jika seti^ orang pergi beijihad, maka tidak 
akan ada lagi generasi muda. Oleh karena itu, sebaiknya ada satu kelompok 
pergi begihad dan kelompok lain menetap untuk mendalami ilmu agama serta 
menjaga kaum wanita. Dengan demikian, apabila kelompok yang pergi 
be^ihad kembali dari medan laga, maka kelompok p enuntut ilmu mengajarkan 
kepada mereka hukum-hukum syariat. 

Ayat ini menghapus ayat • fil!, yang dikatakan olehMujahid dan 

IbnuZaid. 


Kedua: ini adalah asal perintah untuk moiuntut ilmu, karpina makna 

ayat tersebut adalah, tidaklah patut semua mukmin keluar untuk berjihad, 
sedangkan Nabi S AW berada di Madinah tidak ikut berperang. 
maksudnya adalah tidak dituntut semuanya beijihad se dangkan gjga Har i cfria p 
kelompok tersebut tinggal bersama Nabi dan mendalami ilmu agama 


Apabila kelompok yang berjihad kembali dari medan laga, maka 
kabarilah mereka yang telah dipelajari dan ajarilah pula mereka. Ayat ini 
mengandung kewaj iban imtuk mendalami kitab (Al Qur' an) dan Sunnah, dan 
kewajiban ini hanya sebatas ferdhu kifeyah, bukan ferdhu ain. Dalilnya adalah 


firman Allah, Jil “Maka bertanyalah 


kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tidak mengetahui.” (Qs. 
AlAnbiyaa' [21]: 7) 


Masuk dalam kategori ini siapa yang tidak memahami Al Kitab dan 
Surmah. 


Ketiga: Firman Allah SWT, dap-tiap 

golongan di antara mereka beberapa orang.” 

^ «.o' 

Secara bahasa, kata U^LL» artinya kelompok orang. Ukuran (kadar) 
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kelompok itu paling sedikit beijumlah dua orang. Kata ini juga digunakan 
untuk satu orang sebagaimana dalam penjelasan sebelumnya, bahwa maksud 
firman Allah, ^ tliki oj “Jika Kami memaafkan 

segolongan daripada kamu (lantaran mereka tobat), niscaya Kami akan 
mengadzab golongan (yang lain) ”(Qs. At-Taubah [9]: 66) 

o' 

Namun dalam bahasan ini maksud kata adalah sekelompok otang, 

dilihat dari dua segi, yaitu dari segi logika dan bahasa. Dari segi logika, secara 

umum ilmu tidak mimgkin diperoleh dari satu orang saja Sedangkan dari segi 

bahasa, firman Allah SWT, 4 ^ “Untuk 

✓ 

memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya,'’’ mengisyaratkan sekelompok orang (yang 
berarti banyak). 

Ibnu Al Arabi berkata,*^’ “Qadhi Abu Bakar dan Syaikh Abu Al Hasan 

berpendapat bahwa kata ^ U» dalam bahasan ini adalah satu orang. Dalilnya 

✓ 

adalah, dibolehkaimya menerima khabar wahid (berita dari satu orang). 
Memang benar pendapat ini, namun bukan dari sudut pandang bahwa ^U» 
itu satu orang, melainkan dari sudut pandang bahwa berita dari satu orang 
atau dari beber^ orang adalah berita yang sama (satu), karena berita tersebut 
diriwayatkan oleh orang banyak (secara mutawatir). 

Menurut saya (Al Qurthubi), saya membantah pendapat yang 
mengatakan bahwa satu orang diungkapkan dengan berdasarkan firman 

Allah SWT, 11JlsiST ^ o]3 “Dan jika ada dua 

golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah 
antara keduanya." (Qs. Al Hujuraat [49]: 9) 

Maksudnya adalah dua jiwa. 


Ayat ini juga berlafazh tatsniyah (menunjuk kepada makna dua orang). 
Sedangkan dhamir (kata ganti) pada imeskipvm untuk orang banyak, 
tapi sekurang-kurangnya jamaah beijumlah dua orang. 



Keempat: Firman Allah SWT, dhamir (kata ganti) pada 

kalimat tersebut imtuk mereka yang menetap bersama Nabi SAW. Pendapat 
ini seperti yang dikemukakan oleh Qatadah dan Mujahid. Sedangkan Al Hasan 
mengatakan bahwa dhamir dari dua kalimat tersebut imtuk mereka yang 
berjihad. Pendapat ini diikuti oleh At-Thabari.*^* Jadi, maksud ayat, 

ti adalah menunggu dan meyakinijanji kemenangan terhadap 

kaum musyrik, seperti yang diperlihatkan Allah, dan memberitahukan 
(memperingatkan) kaum muslim terhadap kaum kafir, dan apabila mereka 
kembali dari medan jihad maka mereka akan memberikan kabar gembira, 
yaitu pertolongan Allah kepada Nabi SAW dan umat Islam, sementara kaum 
kafir tidak akan mampu mengalahkan Nabi SAW dan umat Islam. 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Mujahid dan Qatadah lebih 
jelas, yaitu hendaknya mereka yang tidak ikut dalam pasukan dan tinggal 
bersama Nabi SAW, lebih mendalami ilmu-ilmu agama. Oleh karena itu, ayat 
ini adalah perintah untuk menrmtut ilmu dalam batas ajakan (Sunnah), bukan 
suatu keharusan (kewajiban), karena bukan itu yang dimaksud oleh ayat. 
Kendati demikian, ayat ini merupakan asal-muasal perintah menuntut ilmu. 
Sedangkan kewajiban memmtut ilmu tersebut berdasarkan dalil-dalilnya 
tersendiri. Demikian yang dikatakan oleh Abu Bakar Ibnu Al Arabi.“® 


Kelima: Hukum memmtut ilmu terbagi dua, yaitu: 

1. Fardhu ain, seperti shalat, zakat, dan puasa. 

Menurut saya (Al Qurthubi), dalilnya adalah hadits berikut ini, 

.2 ^^^ /JWl jl 

o' i' ^ y 

“Sesungguhnya menuntut ilmu adalah sesuatu yang 


Lih. AhkamAl Qyr 'an (2/1031). 
Lih. Jami 'Al Bayan (11/51). 

Lih. Ahkam AlQur'an (2/1031). 


diwajibkanr^^^ 

Dmmyatkto oleh Abdvdtjtiddtiii^ Hahib: Abn Sa’id Al Wahadzi 
dari Hajnad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata: 
Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAWbeisabda,''- sv.ii vn-.:': 

I* * • . I li ^ U 


'^'Menuntut ilmu adalah suaitu Uharushn ha^ setiap muslim.” 
Ibrahimberk^ “Akuhanyamend^arhadits ini dffli Anas binMalik.” 
(2) Fardhu Kifeyah, seperti memperolehhak-hak, menegakkan Chukum) 
/tu<Airi,danmeiaaiduaorangyangberteiigkat.Hal4)aldHnikiantidak 
harus dipelajari oleh setiap individu, karena hanya akan mengurangi 


yang dibeiikanAllahkqpadanya. 


jf<yWffffir;Meniih htfi1mi ibiieibn 

At-Urmidzi meriwayatkan dan Abu A^-Darda‘, dia berkatai, “Aku 

^ ■ /'‘.’r"- k' .. /K A riC. 'tAj'KK-V. t:'.'... -i:: /i,- V; rj A “'A''" A 

inendengar Rasulullah s AW bersabdj^ 






> ''' ■ ■- ?? >■' ,V"'■ '4- '4 


. (l?lj (Jj 'Si 4*1 ^ A-Jli aj i 

‘ i, - -y.y'. '.J,,.. ' ->; „ij--:.-- ii-. , i- !i i .ii'. 

(JUJl Oljl-Jl 

> /» ✓ * ✓ X > ' 

fUjLjl 0} 

i- ■y'-i'.''■'ji'h - ✓ .L-'‘i>0’'r;57rivO:fv;/..• /i../v:■' 


;»•i-:'-:.-.;, 


Disebutican oleh Suyuthi MdmAlJcm^AtKc^{iM9^)^rpi^zi^^^ 

Lihat (ata^kald4/..A3flwri4/k<f&ir,?.w;:; vy^M Krl. -/ ^ir^dl ?i: -c r; xj: ; a - u srl ' 






^Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 
menunjukkan baginya jalan menuju surga. Sesungguhnya para 
malaikat ridha dengan perbuatannya dan akan menaunginya 
dengan sayapnya. Sesungguhnya orang alim akan dimintakan 
maaf baginya oleh penghuni langit dan penghuni bumi, bahkan 
ikan di dasar lautan. Keutamaan orang berilmu dari ahli ibadah 
adalah bagaikan bulan purnama yang bersinar di antara bintang- 
bintang yang berkedipan. Sesungguhnya ulama adalah pewaris 
para nabi, dan para nabi tidak mewariskan dinar atau dirham 
(harta) melainkan mewariskan ilmu. Barangsiapa memilih ilmu 
berarti dia telah mengambil bagian yang sempurna' 

Ad-Darimi Abu Muhammad, dalam musnadnya, meriwayatkan: Abu 
Al Mughiiah menceritakan kepada kami, Al Auza’i menceritakan kepada kami 
dari Al Hasan, dia berkata: Nabi SAW pernah ditanya tentang dua laki-laki 
bani Israil; salah satu dari mereka adalah orang alim, selalu menjalankan shalat 
wajib, kemudian dia mengajarkan kebaikan kepada manusia, sedangkan yang 
satunya lagi selalu berpuasa pada siang hari dan shalat pada malam hari. Mana 
di antara mereka yang lebih afdhal (utama)? Rasulullah SAW bersabda, ‘ ^Orang 
yang lebih utama adalah laki-laki yang shalat kemudian mengajarkan 
kebaikan kepada manusia, daripada orang yang selalu berpuasa dan 
shalat pada malam hari. Bagaikan lebih utamanya aku (Nabi) daripada 
kalian. 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Keutamaan Fikih dari Ibadah 
(no. 2282), Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Anjuran Menuntut Ilmu 
(no. 3641), Ibnu Majah dalam mukaddimah(no. 222), Ahmad dalam ^4/ Musnad{5l\96), 
dan As-Suyuthi dalam .4 /Kabir (4/1075-1076). 

Hadits disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr da\amJami’BayanAlIlm (1/2). 



Abu Umar, dalam kitab Bayan Al Hmi, meriwayatkan secara musnad 
dari Abu Sa’ id Al Khudri, bahwa Rasul S AW bersabda. 





“Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah adalah bagaikan 
keutamaanku atas umatku. 


Ibnu Abbas berkata, “Jihad yang utama adalah membangun masjid yang 
di gunakan untuk mengajarkan Al Qur'an, fikih, dan Sunnah.” 

Syarik meriwayatkan dari Laits bin Abu Salim, dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Ali Al Azdi, dia berkata: Ketika aku mau berjihad, IbnuAbbas 
berkata, kepadaku, “Maukah kamu aku tunjukkan hal yang lebih berharga 
(baik) bagimu daripada berjihad? Yaitu pergi ke masjid kemudian membaca 
Al Qur'an dan mempelajarinya, serta mempelajari fikih.” 

Ar-Rabi’ berkata: Aku mendengar Asy-Syafi’i berkata, “Menuntut ilmu 
lebih wajib daripada shalat sunah.” 

Sabda Nabi SAW yang menyebutkan bahwa para malaikat akan 
menaungi penuntut ilmu dengan sayapnya...memiliki dua pengertian, yaitu: 

(1) Malaikat merahmatinya, sebagaimana Allah wasiatkan kepada anak- 
anak untuk berbuat baik kepada orang tua mereka, seperti firman Allah, 

“Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh keakungan.” (Qs. Al Israa' 
[17]: 24) 

Maksudnya adalah bersikap tawadhu (rendah hati) kepada mereka. 

(2) Malaikat membentangkan sayapnya, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat, bahwa para malaikat membentangkan sayapnya. Atau apabila 
para malaikat melihat orang menuntut ilmu karena mengharap ridha 


Hadits disebutkan dalam Jami’ Bayan Al Ilm, karya Ibnu Abdul Barr, dalam 
pembahasan tentang ilmu, bab; Keutamaan Ilmu atas Ibadah (I/2I). 




Allah, maka malaikat akan mengembangkan sayapnya vmtuk 
melindunginya dari segala kes\isahan yang dia hadapi selama menuntut 
ilma Oleh karena itu, dengan naungan para malaikat, maka jarak yang 
jauh terasa dekat, dan dia tidak akan terkena musibah dalam petjalanan, 
seperti sakit, kekurangan harta, dan tersesat dijalan. 

Diriwayatkan oleh Imran bin Hushain, dia berkata, “Rasulullah S AW 
bersabda, ^^Sekelompok umatku masih tetap dalam kebenaran sampai 
datang Hari Kiamat’. 

Yazid bin Harun berkata, “Jika yang dimaksud bukanlah ulama hadits, 
maka selain itu aku tidak tahu.” 

Menurut aku (Al QurthttbQ, ini adalah ucapan Abdurrazzaq ketika 
menakwilkan ayat, mereka adalah ahli hadits, seperti disebutkan oleh At- 
Tsa’labi, “Aku mendengar ustadz, muqrf, ahli nahwu, dan seorang muhaddhs 
(Abu Ja’^ Ahmad bin Muhammad bin M uhammad Al Qissi Al Quithubi, 
yang lebih dikenal dengan sebuatan Abu Hujj ah) berkala ketika menakwilkan 
hadits SAW, "Penduduk Gharb masih dalam kebenaran sampai 
datangnya Hari Kiamat bahwa mereka adalah para ulama. 

Ibnu Abu Hujjah berkata, “Nisbat tersebut disematkan kepada 
penduduk Al Gharb, karena Al Gharb adalah kata untuk tanah yang dialiri 
oleh air, tempat tenggelanmya matahari, dan tempat limpahan air mata. Jadi, 
makna (penduduk Gharb) adalah penduduk yang sering meneteskan air mata 
karena takut kepada Allah, dengan didukung oleh ilmu dan pengetahuan 
tentang hukum-hukum Allah. Allah SWT berfirman, ^ Uij 

IjuIiJI ’'Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 


Hadits shahih HR. Al Bukhari dan Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi. Lih. 
A l-Lu 'lu 'waAl Marjcm (2/134). 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpinan, bab: Sabda Nabi SAW, 
"Akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang menegakkan kebenaran, dan 
mereka tidak merasa terancam oleh orang yang menentang mereka." (3/1525, no. 
1925). 
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hamba-Nya, hanyalah ulama\" (Qs. Faathir [35]: 28) 

Menurut saya (Al Qurthubi), takwil ini bertentangan dengan sabda 
Nabi SAW, 


J yJllwJl ^ -oUaP Jiji Vj JiM\ ^ IAj 4MI J-» 


“Barangsiapa menginginkan kebaikan dari Allah, maka Allah 
akan memahamkan agama kepadanya, dan muslim itu tetap 
bersatu memerangi musuh-musuhnya (yang menentang kaum 
muslim) atas dasar kebenaran sampai Hari Kiamat. 


Firman Anah: 


jui=JT^ 


**Hai orang-orang yang beriman perangilah orang-orang 
kafir yang di sekitarmu itu, dan hendaklah mereka 
menemui kekerasan daripadamu dan ketahuilah bahwa 
Allah beserta orang-orang yang bertakwa. ” 

(Qs. At-Taubah [9]: 123) 


Dalam ayat ini dibahas satu masalah, yaitu, Allah SWT memberitahukan 
kepada umat Islam tentang tata cara jihad. Dimulai dengan musuh yang lebih 
dekat Oleh karena itu. Nabi SAW beijihad melawan bangsa Arab, kemudian 
bangsa Romawi yang berada di Syam. 


Hadits shahih. Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 





Al Hasan berkata, “Ayat ini turun sebelum Nabi SAW diperintahkan 
memerangi kaum musyrik.” 

Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah memerangi kaum musyrik 
Arab, setelah itu bangsa Romawi, lalu laiimya. Allah SWT berfirman, 
'J Perangilah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah (Qs. At-Taubah [9]: 29) 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa maksud ayat itu adalah (bangsa) 
Dailam. 

Diriwayatkan juga dari Ibnu Umar, bahwa dia pernah ditanya tentang 
Romawi dan Dailam manakah yai^ lebih dahulu? Dia menjawab, “Romawi.” 

Al Hasan mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan perang 
terhadap Dailam, Turki, dan Romawi. 

Qatadah berkata, “Ayat diturunkan secara umum untuk memerangi 
bangsa yang lebih dekat.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat Qatadah adalah pendapat 
yang paling jelas dari makna ayat tersebut. Ibnu Al Arabi*” memilih 
mendahulukan Romawi dari Dailam, sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu 
Umar atas tiga kategori, yaitu: 

(1) Romawi adalah bangsa Ahli Kitab. 

(2) Mereka lebih dekat kepada kita (muslim), yaitu penduduk Madinah. 

(3) Para nabi kebanyakan berada di negeri mereka, maka menyelamatkan 
para nabi lebih diutamakan. 

Firman Allah SWT, ajJc “Dan hendaklah mereka . 

menemui kekerasan daripadamu” maksudnya adalah dengan cara yang 
keras, pedih, dan menghinakan. 

* 

Diriwayatkan oleh Al Fadl dari Al A’masy dan Ashim, bahwa kata iJaJip 


Lih. Ahkam Al Qur 'an (2/1032). 
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dibaca dengan huruf ghain berharakat fathah dan lam berharakat sukun, 
yakni 

Al Fana beikata, “Penduduk Hijaz dan bani Asad membacanya dengan 
huruf ghain berharakat kasrah, yakni sedangkan bani Tamim 
membacanya 


Firman Allah: 



*‘Dan apabila diturunkan suatu surah maka di antara 
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 
*Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya 
dengan (turunnya) surat ini?*Adapun orang-orang beriman 
maka surah ini menambah imannya sedang mereka 
merasa gembira." (Qs. At-Taubah (9): 124) 


Kata maa berfungsi sebagai shilah (penghubung). Maksudnya adalah 
kaum munafik. 

FinnanAllahSWT, “Siapakah di antara 

kamu yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?” 

Pembahasan tentang bertambah dan berkurangnya iman sudah dibahas 
dalam smah Aali ‘Imraan, dan makna surah juga telah dibahas dalam 
pendahuluan kitab, maka tidak perlu diulang lagi. 

Al Hasan pernah menulis kepada Umar Ibn Abdul Aziz, “Iman terletak 
pada amalan sunah dan wajib. Barangsiapa menyempurnakannya berarti telah 
menyempurnakan iman, dan barangsiapa belum menyempumakaimya berarti 
imaimya belum sempurna.” 


[^Tafsir Al Qurthubi 


■ - ;ibnu>Al ‘AAkti:tidak menemukan^m 

mengatakan iman itu bertambah, kalau tidak aku akan menolak M Qbe an.” 


; f1niianAUj|ib:;^i V 






• I ^ 




**IXan\ a4apun y^ng /di dalcun hati merelm ada 

penyakit, maka dengan surah itu bertambah kekafiran 
, < mereka disamping kekafirannya (yang telah ada) dph' 
mereka mati dalam keadaan kafir ." 

Kirmapu ;Allahv SWT, j »'h 4 ‘‘J?aw adapun 

orang-ormgyangdi dakm hati merela ada penyakit,'' maksudi^a adalah 
keraguan, k^Mbahgan; setta kbnimafikan, seperti yan^ dibahas sebelumnya. 


''‘Maka dengan surah itu bertambah 
kel^rqn mereka dbsqmping kekcfprqn^q i^ng telah ada),": maksudnya 
adalah kebimbangan demi kebimbangan dan kekafiran demi kekafim ^k^ 
ditambah kepada mereika. 

■ ir/:.!■ l;A;: ./'V ^ r’‘^ :':y f'". ; ‘ 

MuqatU ^i^ata, “Pittunbah dp^ demi dosa kep^am^lca, artinya 
b^e^tw(hmnpirsama).” . , 


Firman Allah: 


f: ' 


f, 




“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali 
setiap tahun, kemudian mereka tidak Quga) bertobat dan 
tidak (pula) mengambil pelajaran?” 

(Qs. At-Taubah [9]: 126) 


Firman Allah SWT, jt 4 

“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun.” 


^ ^ f 


Secara umum, lafezh dibaca dengan>;fl', yaitu berita tentang kaum 

mimafik. 


Hamzah dan Ya’ qub membacanya dengan ta ', dengan menempatkan 
mukmin sebagai obyek yang diajak dialog***. 

Al A’masy membacanya dengan ji.**® 

Thalhah bin Musharrif membacanya dengan V jf, yaitu ^iroa/i 

Ibnu Mas’ud. Objek yang diajak berbicara dalam ayat ini adalah Rasulullah 
SAW. 

Menurut Ath-Thabari*®* Kata artinya mereka diuji. 

Mujahid beikata, “(Mereka diuji) dengan kekeringan dan kepedihan.” 

Athiyyah berkata, “Mereka diuji dengan penyakit dan kelaparan, yaitu 
pencetus kemadan.” 

Qatadah, Al Hasan, dan Mujahid berkata, “Mereka diuji dengan 


Qiraah Hamzah disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘Al Bayan (11/54), Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muhahhar Al Wajiz (7/85 dan 86), dan Abu Hayyan dalam Al Bahr 
AlMuhith (5/116). 

Qiraah Al A’masy disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith, yang 
dinukil dari Abu Hatim. Qiraah ini juga dinisbatkan kepada Abu Hatim, sebagaimana 
dijelaskan oleh Ibnu Athiyyah dalam AlMuharrarAl Wajiz. 

Lih. Jami’Al Bayan (11/54). 




peperangan dan jihad bersama Nabi S AW. Kemudian ketika mereka tidak 
melihat janji kemenangan dari Allah, mereka tetap munafik, tidak mau bertobat, 
dan tidak mengambil pelajaran.” 


Firman AUah: 



**Dan apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka 
memandang kepada sebagian yang lain (sambil berkata), 
^Adakah seorang dari (orang-orang muslim) yang melihat 
kamu?* Sesudah itu mereka pun pergi Allah telah 
memalingkan hati mereka disebabkan mereka adalah kaum 
yang tidak mengerti ** (Qs. At-Taubah [9]; 127) 


Firman Allah SWT, lijj *^Dan 

apabila diturunkan satu surah, sebagian mereka memandang kepada 
sebagian yang lain” 


Huruf dalam ayat ini adalah shilah. Maksudnya adalah kaum m unafik, 
yaitu apabila mereka datang menemui Rasulullah S AW saat beliau sedang 
membaca Al Qur'anyang diturunkan tentang kejelekan mereka, atau kejelekan 
salah seorang dari mereka, mereka saling berpandangan dengan perasaan 
takut. 


Disebutkan bahwa kalimat nadzar pada ayat ini bermakna memberi 

kabar. 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabari bahwa nadzar dalam ayat ini sama 
seperti ungkapan "^berkata 

Firman Allah SWT, ip maksudnya adalah berpaling dari jalan 
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hidayah. Ketika telah terbuka kejelekan mereka, mereka saling bertanya. 
Jika mereka beriman maka mereka mengira itu adalah suatu keraguan bagi 
orang yang melihat Oleh sebab itu, mereka tetap dalam kekufiiran, bagaikan 
mereka berpaling dari kebenaran. 

Firman Allah SWT,|*^^ 

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama: Firman Allah SWT, “Allah telah 

memalingkah hati mereka” maksudnya adalah doa imtuk mereka, atau 
katakan kepada mereka kalimat ini. Boleh juga dikatakan sebagai berita 
kebeipalingann)^ dari kebaikan. 

Kedua: Ibnu Abbas beikata, “Makruh ^bila mengatakan kami telah 
berpaling dari shalat, karena kalimat kata sharafa lebih tepat dipakai bagi 
kaum yang hatinya dipalingkan oleh Allah. Ungkapan yang tepat adalah 
3*^1 (kami telah menunaikan shalat), sebagaimana diriwayatkan oleh 

Ath-Thabari.”“' 


Ketiga: Allah dalam ayat ini memberitakan bahwa Dialah yang 
memalingkan had seseorang dan membolak-balikkannya. Ini adalah bantahan 
terhadap pendapat Qadariyah yang mengatakan bahwa hati seseorang 
ditentukan oleh dirinya sendiri dan digerakkan oleh kemauan, pilihan, serta 
kehendaknya sendiri. 


Oleh karena itu, Malik berkata —sebagaimana diriwayatkan oleh 
Asyhab—, “Ayat ini merupakan bantahan terhadap qadariyah, yaitu. 



^Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah 
hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Qs. At- 


**' Lih. Jami’Al Bayan (11/55). 







Taubah[9]; 110) 

Juga finnan Allah kepada Nabi Nuh AS, ^ 'J) JJUjS c) 

ai “Z)a« diwahyukan kepada Nuh, bahwa sekali-kali tidak akan 
beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman (saja), 
karena itujanganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka 
kerjakan. ” (Qs. Huud [ 11 ]: 36) 


FlmuuiAliah: 



“Sesungguhnya telah datang kepadamu seseorang rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin. Jika mereka berpaling (dari 
keimanan) maka katakanlah, ^Cukuplah Allah bagiku, 
tidak ada tuhan selain Dia, hanya kepadanya aku 
bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy yang 

” (Qs. At-Taubah [9]: 128) 


Menurut Ubai, dua ayat tersebut adalah masa yang terdekat antara Al 
Qur' an dan langit.**^ 


Disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/92) dengan redaksi, 
“Zaman yang paling dekat antara Al Qur'an dan Allah adalah ayat. 
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Sa’id bin Jubair mengatakan bahwa ayat, ^ 
iST J j “Dorn peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi pada) hari yang 
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 281) adalah yang terakhir turun, maka mungkin saja ucapan Ubai “masa 
yang terdekat antara Al Qur'an dan langit” setelah firman Allah itu. 

Jumhur ulama beipend£y)at objek yang diajak bicara dalam ayat tersebut 
adalah bangsa Arab, karena limpahan nikmat yang mereka peroleh, 
sebagaimana halnya Al Qur'an turun dengan bahasa mereka dan sesuai 
pemahaman mereka. 

Sedan^canAz-Zvgaj berpendi^ bahwa ayat ini ditujukan untuk seluruh 
manii«da^ karma nabi adalah manu sia sepeiti kebanyakanmanusia lain, sehmgga 
makna ayat adalah^ telah datang kepadamu Rasul dari golonganmu sendiri 
(manusia). 

Pendapat y ang pertama benar berdasarkan pendapat Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Tidak ada satu kabilah Arab melainkan melahirkan Nabi S AW.” 
Seakan-akan ia berkata, “Wahai bangsa Arab, sudah datang kepadamu Rasul 
dari bani Ismail.”“^ Tetapi pendapat yang kedua jauh lebih tepat, karena 
Rasul adalah manusia biasa, layaknya manusia lain, dan ajaran beliau bersifat 
universal. 

Firman Allah SWT, *, ^ “Dari dirimu sendiri” adalah bentuk 

pujian terhadap nasab Nabi S AW, karena beliau berasal dari keturunan Arab 
aslL 


Muslim meriwayatkan dari Watsilah bin Al Asqa, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah S AW bersabda. 


^ LsJy Cr* 


01 


• "Sesungguhnya telah datang kepadamu seseorang rasul dari 

Itaummu sendiri...’.” (Qs. At-Taubah [9]: 128] 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/117). 



yy ^ y y 

^ y y y y 0 y y ^ y 

“Sesungguhnya Allah memilih Kinanah dari keturunan Ismail, dan 

memilih Quraisy dari Kinanah, dan memilih dari Quraisy bani 

Hasyim, dan Allah memilihku dari bani Hasyim. 

Diriwayatkan pula dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku berasal 
dari hasilpernikahan, bukan dari perzinaan. Artinya, nasab Nabi SAW 
yang sampai kepada Adam AS melalui nasab yang sah (pernikahan), dan 
tidak ada nasab yang berasal dari perzinaan. 

Abdullah bin Qusaith Al Makki membaca la&zh, ^ dengan 

vaeni-fathah-\ian huruf fa ‘, yakni, 

Diriwayatkan dari Nabi SAW oleh Fatimah, bahwa telah datang rasul 
dari orang yang paling mulia dan paling utama di antara kalian. Seperti uc^ian 
sesuatu yang bagus dan sangat berharga. 

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah yang 
terbanyak ketaatannya di antara kalian. 

Firman Allah SWT, JiiiP C “Berat terasa olehnya 

penderitaanmu, ” maksudnya adalah melapangkan kesusahan kalian. 

Kata ;ii i adalh bentuk dasar dari kata yang artinya kesusahan. 

Ibnu Al Anbari berkata, “Kata , - artinya kondisi sulit dan menderita. 
Jika ada ungk^jan, '- t:?: maka artinya menyulitkan dan membuatnya 

susah melakukan sesuatu.” 

Kata d dalam lafazh tersebut adalah mashdariyyah dan berfungsi 
sebagai mubtada sedangkan kata khabar yang disebutkan sebelum 

^ HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan, bab: Keutamaan Nasab Nabi 
dan Penyerahan Hajar Aswad kepada Nabi sebelum Kenabian (4/1782). 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/403). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam yl /MuharrarAl Wajiz (7/89) dan 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/118). 
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mubtada \ Selain itu, lafazh C, boleh menjadi fa ’U (pelaku atau subjek) 

dari Kata ini juga merupakan sifat bagi Rasuliillah SAW. Pendapat 

inilah yang paling tepat 

Begitu pula dengan lafazh, dan dibaca 

rcfa ’ karena berfungsi sebagai sifat dalam kalimat. 


Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Pemaknaan yang terbaik dan sesuai 
Hpngan perkataan Aiab adalah yang diceritakan oleh Ahmad bin Muhammad 
Al Azdi kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Muhammad Al Khuza’i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Amr bin Ali berkata: 


Aku mendengar Abdullah bin Daud Al Khuraibi berkata tentang firman Allah, 
Ci ai) bahwa maksudnya 

adalah telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri. Berat terasa 


olehnya penderitaanmu jika sampai masuk ke dalam neraka. 


j, Jp maksudny a adalah gangat mengin ginkanmu masuk ke 


dalam surga 


Ada juga yang berpend^rat bahwa maksudnya adalah sangat ingin kalian 
berimarL 


AlFarra berkata, “Maksudnya adalah sangat tidak morginginkan kalian 
masuk neraka. Kata dalam lafazh adalah 

ungkapan yang mewakili makna kasih sayang dan cinta yang berlebih-lebihan. 
Se dangkan makna sudah dijelaskan sebelumnya dengan jelas.” 

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Hanya kepada Nabi SAW, Allah SWT 
menyematkan dua nama yang diambil dari nama-nama-Nya yang baik. Dia 
berfirman, ‘Sesungguhnya Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia '. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
143) 

Abdul Aziz bin Yahya berkata, “Makna ayat tersebut adalah, Allah 
mengabarkan kepadamu wahai orang-orang beriman, bahwa telah datang 
Rasulullah dari kaummu sendiri. Berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 



menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin, serta tidak ada yang 
menyibukkannya kecuali urusanmu. Beliaulah yang nantinya akan memberikan 
syafaat atas izin Allah kepadamu, dan beliau hanya rela kamu masuk surga.” 

Firman Allah SWT, IfiT mereka berpaling 

(dari keimanan) maka katakanlah, ‘Cukuplah Allah bagiku ” maksudnya 
adalah, apabila orang kafir itu masih ingkar atas nikmat-nikmat yang diberikan 
Allah kepada mereka, maka katakanlah, “Wahai Muhammad, cukiq}lah Allah 
bagiku.” 

c V -'Ji 4 ^ ^ 4 J 1 V “Ttdak ada tuhan selain Dia, hanya 

kepadanya aku bertawakal,^' maksudnya adalah hanya kepada-Nya aku 
bersandar dan menyerahkan segala urusanku. 

“Dan Dia adalah Tuhan yang memiliki Arsy 

yang agung” 

Kata Arsy disebutkan secara khusus karena ia adalah makhluk yang 
paling agung. 

Kata ^^«^1 dibaca dengan harakat kasrah pada huruf mim oleh 
jumhvtr ulama, yakni seb^ai sifat untuk kata Sedangkan jika 

huruf mim dari kata ini dibaca rafa ', yakni maka kata tersebut berfungsi 

sebagai sifat terhadap kata • Pendapat ini seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Katsir, dan ini merupakan qiraah Ibnu Muhaishin. 

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Ad-Darda‘, dia berkata. 


- A 






AjIp 'i/! V 4Ui 'M <-)'^ 

^ I -^1^^ “i, -'r. * '-’li ^ ^ 

A) L» AJiil 0\m iilj] jA C/» CJIS^ jJ 

.Llir 4^ iir 


“Barangsiapa membaca, ‘Cukuplah Allah bagiku, tiada tuhan selain Dia, 
kepadanya aku berserah, dan Dialah Tuhan pemilik Arsy yang agung,’ 
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ketika Subuh dan malam telah tiba, sebanyak tujuh kali, maka Allah 
akan mencukupi apa yang menjadi kegelisahannya, baik dia jujur 
maupim dusta.”“’ 

Dalam Nawadir Al Ushul disebutkan bahwa Buraidah berkata: 
Rasulullah S AW bersabda, “Barangsiapa membaca sepuluh ucapan pada 
setiap akhir shalat, maka Allah akan memberikan kesejukan kepadanya, 
lima untuk dunia, dan lima untuk akhirat. Yaitu, ‘Cukuplah Allah bagi 
agamaku, cukuplah Allah untuk duniaku, kepada Allah kuserahkan 
kegelisahanku, kepada Allah aku berserah dari orang yang jahat 
kepadaku, kepada Allah aku berserah terhadap orang yang dengki 
kepadaku, kepada Allah aku berserah terhadap orang yang berusaha 
mencelakaiku, kepada Allah aku berserah ketika mautku, kepada Allah 
kuserahkan masalah kuburku, kepada Allah kuserahkan ketika waktu 
penimbangan amal, kepada Allah kuserahkan pada waktu shirath. 
Kepada Allah kuserahkan segala urusan, tiada tuhan selain Dia, kepada- 
Nya aku bertawakal (berserah diri), dan kepada-Nya aku kembali ” 

An-Naqqasy menceritakan dari Ubai bin Ka’ab, dia berkata, “Ayat Al 
Qur'an yang paling dekat waktunya dengan janji Allah adalah ayat, 

juj "Sesungguhnya telah datang 
kepadamu seseorang rasul dari kaummu sendiri. .. ’. ” (Qs. At-Taubah [9]: 
128-129) 

Yahya bin Ja’dah berkata, “Dulu, jika Umar bin Khaththab ingin 
memastikan sebuah ayat dalam mushhaf^ maka ia memanggil dua orang saksi. 
Setelah itu datanglah seorang pria Anshar dengan membawa dua ayat terakhir 
surah At-Taubah, yakni,.. ^ joJ 

Umar lalu berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan meminta bukti kesaksian 
terhadap kedua ayat ini. Seperti itulah yang pernah dilakukan Nabi S AW’. 

HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab, bab: Doa yang Dibaca pada Pagi 
Hari (4/321, no. 5081). 
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Umar pun mengesahkan kedua ayat tersebut.” 

Ulama madzhab kami berkata, “Pria tersebut adalah Khuzaimah bin 
Tsabit. Ketika itu Umar menetapkan kedua ayat tersebut dengan kesaksian 
pria tersebut seorang diri, lantaran ada dalil yang menjelaskan kebenaran 
pernyataannya tentang si&t Nabi S AW. Itulah yang membuat penet^ian kedua 
ayat tersebut tidak lagi memerlukan kesaksian dua orang piia. Berbeda dengan 
(surah Al Ahzaab [33] ayat 23), 




' l' I 


“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur, dan di antara mereka ada ^la) yang menunggu-nunggu 
serta mereka tidak merubah (janjinya), ’’ yang ditetapkan berdasarkan 
kesaksian Zaid dan Khuzaimah, karena kedua orang tersebut adalah sahabat 
yang pernah mendengarnya langsung dari Nabi S AW. Mengenai maknanya, 
telah kami jelaskan sebelumnya dalam mukadimah kitab ini. 
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SURAH 

YUUNUS 



I Tafsir Al Qurthubi 





Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 


Menurut Al Hasan, Ikrimah, Atha, dan Jabir, surah Yuunus adalah surah 
Makkiyyah ^'ang diturunkan di Makkah). Sedangkan IhnuAbbas beipendapat 
bahwa surah Yuunus adalah Makkiyyah, kecuali tiga ^at, yaitu firman Allah, 




“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang 
apa yang Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang- 
orang yang membaca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang 
kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali 
kamu temasuk orang-orang yang ragu-ragu. Dan sekali-kali janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang rugi. Sesungguhnya 
orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Tuhanmu, 
tidaklah akan beriman. ” (Qs. Yuunus [10]: 94-96) 


Muqatil berpendapat bahwa semuanya Makkiyyah, kecuali dua ayat, 
yaitu 94-95, diturunkan di Madinah. 

Al Kalbi berpendapat bahwa surah Yuunus adalah Makkiyyah, kecuali 
satu ayat, 'J J» (y j • 


Ayat ini diturunkan di Madinah kepada kaum Yahudi. 

Sementara itu, sekelompok orang berpendapat bahwa kurang lebih 
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empat puluh ayat dari awal surah ini diturunkan di Makkah, selebihnya di 
Madinah.*** 


Firman Allah: 




**Alif Laam Raa\ inilah ayat Al Qur'an yang mengandung 
hikmah.” (Qs. Yuunus [10]: 1) 


Firman Allah SWT, J\ “Alif Laam Raa\ ” An-Nuhas berkata:**® 
Ketika lafazh ini dibacakan dihadapan Abu Ja’far Ahmad bin Syu’aib bin Ali 
bin Al Husain bin Huraits, dia berkata: Ali bin Husain mengabaikan kepada 
kami dari bapaknya, dari Yazid, bahwa hcrimah pernah menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Alif Laam Raa\ Haa'Miim, dan 
Ninm, adalah huruf-huruf yang teipisah.” 

Riwayat dari Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa makna J\ adalah 
iSf uf (Aku, Allah melihat).*’* 

An-Nuhas berkata, “Aku melihat Abu Ishak lebih memilih pendapat 


Al Hasan dan Ikiimah berpendapat bahwa J\ adalah sumpah. 

Sa’id meriwayatkan dari Qatadah, ia mengatakan bahwa adalah 

nama surah. Begitujuga dengan semua huruf hijaiyyah dalam Al Qur'an. 

Sementara itu. Mujahid berpendapat bahwa J I adalah pembuka surah. 
Muhammad bin Yazid berpendapat bahwa J I adalah sebuah bentuk 


Lihat pendapat ini dalam Al BahrAl Muhith (5/121). 
Lih. I’rabAl Qur'an, kaiyaAn-Nuhas (2/243). 


Pendapat Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Ath-Thabari A&\smJami’Al Bayan (10/ 
56) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/183). 



peringatan atau penarik perhatian. Begitu juga dengan huruf-hurufhijaiyyah*’* 
lainnya. Lafazh ini dibaca tanpa imalah, dan jika dibaca dengan imalah, 
maka tujuannya adalah tidak menyerupai huruf. 

Firman Allah SWT, “Inilah ayat Al Qur'an 

yang mengandung hikmah” adalah kalimat yang terdiri dari mubtada' dan 
khabar. 

Mujahid dan Qatadah berkata, “Maksudnya adalah Taurat, Injil, dan 
kitab-kitab suci terdahulu.”*” 

Ini karena kata tunjuk 4£% mengisyaratkan sesuatu yang sudah lampau 
dan berjenis muannats (feminim). 

Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa vilb berarti ini, y akni inilah 
ayat-ayat Al Qur'anyang mengandung hikmah. 

Pendapat yang mendekati kebenaran yaitu pendet yang m engatakan 
bahwa maksudnya adalah Al Qur'an, karena sebelumnya tidak ada 
pembicaraan tentang kitab-kitab masa lampau, dan kar ena kata adalah 

sifat dari Al Qur'an, berdasarkan firman Allah SWT, .1 

“Alif Laam Raa(inilah) suatu kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan 
rapi...." (Qs. Huud [11]: 1) 

Penjelasan mengenai ayat tersebut sudah kami bicarakan pada awal 
surah Al Baqarah. 

Sedangkan kata artinya Al Qur'an mengandung hikmah-hikmah 

tentang halal dan haram, hudud, serta hukum. Seperti itulah pendapat Abu 
Ubaidah.*” 

Pendapat lain menyebutkan bahwa artinya sebagai hakim 

(pembeda), yaitu pembeda antara yang halal dengan yang haram, atau antara 


Lih. I’rabAl Qur'an, karyaAn-Nuhas (2/243). 

Pendapat ini dikemukakan oleh Ath-Thabari dalam Jaw/ ’AlBayan{\OI5Z). 
Lih. MajazAl Qw'an (1/272). 
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kebenaran dengan kebatilan. 


Ada juga yang menyebutkan bahwa berlaku sebagai pelaku 

(fa ’il) atau pemberi hukum, dengan dalil firman Allah SWT, Jjilj 
4^ 1 ^iIjT ^ ( 3 ^W “Dan Allah menurunkan 

bersama mereka Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentangperkarayangmerekaperselisihkan.... ’’ (Qs. Al Baqarah 
[2]: 213) 


Pendapat lain juga mengatakan bahwa artinya yang mengandung 

ketentuan-ketentuan Allah, yaitu keadilan, ihsan, larangan berbuat kerusakan 
dan kemungkaran, hukum (ganjaran) Allah bagi yang taat dengan surga, serta 
neraka bagi yang bermaksiat. Hal ini seperti imgkapan Al A’ sya dalam bait 
syairnya. 


® t» ® 


4iii 13 juj i;£L3 m 




Wanita asing datang menemui beberapa penguasa yang adil 

Sungguh, aku t ’lah mengatakan kepadanya agar dikatakan, siapa 
yang mengatakannya? 


Firman Allah: 


ol J] o' 4^»^ t/'m 




“Patutkah menjadi keheranan bagi manusia bahwa Kami 
mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, 
‘Berilah peringatan kepada manusia dan gembirakanlah 
orang-orang beriman bahwa mereka mempunyai 




kedudukan yang tinggi di sisi Tuhan mereka*. Orang-orang 
kafir berkata, ^Sesungguhnya orang ini (Muhammad) 
benar-benar adalah tukang sihir yang nyata*.** 

(Qs. Yuunus [11]: 2) 


Firman Allah SWT, “Patutkah menjadi keheranan 

bagi manusiaj’ adalah kalimat tanya yang bermakna pengakuan dan 
pen^iinaan. 


Kata dalam kalimat tersebut berfungsi sebagai khabar kaana, 

sedangkan ism kaana adalah , yang berada dalam posisi rafa 

Maksudnya, wahyu yang Kami turunkan itu menimbulkan ketakjuban dan 
keheranan bagi manusia. 


Kata oleh Abdullah dibaca CJiip karena berfungsi sebagai ism 

kaana, sedangan khabar-nya. adalah lafazh, Jj of. 

Selain itu, kata juga dibaca dengan memberi harakat sukun pada 

hurufy/w, yakni 


Ibnu Abbas meriwayatkan tentang sebab turunnya ayat ini, bahwa 
orang-orang kafir pernah berkata (ketika M uhamm ad diutus [diangkat] 
menjadi rasul), “Sesungguhnya Allah tidak akan mengangkat manusia sebagai 
utusan-Nya.” Mereka juga berkata, “Allah tidak menemukan oraing yang 
pantas jadi utusan-Nya kecuali seorang anak yatim, keponakan Abu Thalib.” 
Tak lama kemudian turunlah ayat, 

Maksud “orang-orang di sini ” adalah penduduk Makkah.*” 


Ada pula yang mengatakan bahwa mereka hanya takjub dengan . 
penyebutan Hari Keban gkitan. 

Firman Allah SWT, J-lIlTj^f “Bahwa Kami 


Lih. rrabAlQur'an (2/244). 

Lih. Jami’Al Bayan, karyaAth-Thabari (11/58). 




mewahyukan kepada seorang laki-laki di antara mereka, ‘Berilah 
peringatan kepada manusia dan gembirakanlah orang-orang beriman 
berada dalam posisi nashab, karena huruf yang menyebabkan kata tersebut 
dibaca tidak disebiitkan, yaitu Begitu pula dengan firman Allah, 

JLjJ O* Bahwa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi." 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna peringatan dan 

berita gembira (5serta lafezh-lafazh ayat lainnyet 

Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud firman Allah SWT, 
Joy» “Kedudukan yang tinggi.” 

Ibnu Abbas berpendapat bahvs^ maksudnya adalah kedudukan orang- 
orang yang jujur. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
i3l^ “Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan cara 
masuk yang benar... ’. ” (Qs. Al Israa' [17]: 80) Selain itu, Ibnu Abbas 
beipenck^ bahwa mak nany a adalah, Allah akan membalas dengan kebaikan 
apa yang telah dia kenakan. 

Ia juga berpendapat bahwa maksudnya adalah kebahagiaan yang 
diperoleh terlebih dahulu dalam penyebutan yang pertama.*’® 

Mujahid dan Az-Zujaj berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan yang tinggi.*” 

Dzu Rimmah mengungkq)kan dalam bait syairnya. 

Kalian memiliki kedudukan yang tinggi, yang diakui oleh orang-orang 
bahwa ia bersama keluruhanyang tinggi, memenuhi lautan.*’’* 

Qatadah berpendapat bahwa maksudnya adalah amal shalih yang telah 
‘’«Lih. TafsirAth-Thabari{\\l59). 

Pendapat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam/4/ BahrAl Muhith (5/122). 

Bait syair dinisbatkan kepada Dzu Rimmah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/97), 
Tafsir Ath-Thabari (10/59), Al BahrAl Muhith (41123), dan Tafsir Ibnu Katsiri4/li3). 



diperbuat.*™ Ar-Rabi’ berpendapat bahwa maksudnya adalah balasan atas 
keimanan, sedangkan Atha' berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan yang mulia. Yaman berpendapat bahwa maksudnya adalah 
keimanan yang benar (teguh).**® 

Adajuga pendapat yang mengatakan berarti doa malaikat, 

atau anak shalih yang mendoakannya.*** 

Sedangkan Al Mawardi berpendapat bahwa maksudnya adalah 
kedudukan ketaatan sesuai dengan balasan yang diperoleh. 

Qatadah dan Al Hjisan juga mengatakan bahwa maksudnya adalah 
Muhammad S AW, karena beliau adalah pemberi syafaat serta penghulu para 
nabi dan rasul, sebagaimana sabda Rasulullah S AW, 




“Itu adalah syafaatku yang dengan perantaraanku kalian sampai 
kepada Tuhan kalian 


At-Tlnnidzi Al Hakim mengatakan bahwa maksudnya adalah. Nabi 
SAW diberikan tempat yang terpuji. 

Diriwayatkan pula dari Al Hasan bahwa maksudnya adalah musibah 
menimpa mereka dengan kedatangan Nabi SAW.*** 

AbdulAziz bin Yahya berkata, “Maksud lafeThJo^ ^-adalah firman 
Allah SWT, ojJbui iLill oj ''Sesungguhnya 

orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka ” (Qs. Al Anbiyaa' [21 ]: 101) 


Lih. Jami’Al Bayan, karya Ath-Thabari (10/59). 

*“ Lihat pendapat Atha dan Yaman dalam Al BahrAlMuhith (5/122). 

Ucapan ini disandarkan kepada Al Hasan. Lihat rujukan sebelumnya. 

Makna ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/406) dan Ar-Razi dalam 
tafeintya (8/242). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2/3). 
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Muqatil mengatakan bahwa maksudnya adalah perbuatan-perbuatan 
yang telah dilakukan. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ath-Thabari.“^ 

Al Wadhdhah mengungkapkan dalam bait syairnya. 




Shalatlah kepada Sang pemilik Arsy dan lakukanlah perbuatan baik 
yang dapat menyelamatkanmu pada hari kaki tergelicir.^^^ 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maksudnya adalah Allah 
mendahulukan umat Isleim (umat Muhammad) dari umat nabi lainnya saat 
berkumpul di padang Mahsyar, dan saat memasuki surga, sebagaimana sabda 
Rasulullah S AW, 


X ^ y y ^ 


"•'Kami adalah umat yang terakhir, tetapi kami menjadi umat yang 
pertama pada Hari Kiamat (yang dihitung amalannya) sebelum 
makhluk-makhluk (umat) lainnya. ”*** 

Namim pada hakikatnya kalimat hanyalah kinayah 

(perump amaan) atas amal shalih yang diperbuat, maka diumpamakan untuk 
memdapatkarmya dengan (kaki), sebagaimana perumpamaan 
(memperoleh) kenikmatan dengan tangan dan memuji dengan hdah. 


Hassan mengungkapkan dalam bait syairnya, 

Ll; a}>\L j ^ 


^ ✓ y 


Kami memiliki perbuatan baik yang mulia kepadamu. 


Lih. Jami 'Al Bayan (10/59). 

Bah syair ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/122) dengan 
dinisbatkan kepada Al Wadhdhah. 

*** Hadits shahih. Kami telah menjelaskan takhrij hadits ini sebelunmya. 
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dan generasi lanjut kami selalu mengikuti (langkah) pendahulunya 
dalam menaati Allah 


Abu Ubaidah dan Al Kisa'i berkata, “Segala sesuatu yang mendahului 

kebaikan atau keburukan dalam istilah Arab disebut qadam, seperti ungkapan 

(si fulan lebih dahulu masuk Islam), (3^ 

(bagiku dia memiliki kedudukan yang muha), atau, fisj (lebih 

* * # 

dahulu berbuat baik dan amal shalih). 

Dalam kitab Ash-Shihah, Nabi S AW bersabda. 


Ji ;^iSi >uji ijfj ^ 


"'Aku memiliki lima nama: aku Muhammad, Ahmad, aku Al Mahi, 
yaitu Allah menghapus kekafiran dengan kedatanganku, aku Al 
Hasyir, yaitu yang menghimpun manusia dalam keyakinanku, dan 
aku (Nabi) yang terakhir” 

Hal itu sama seperti firman Allah SWT, “Dan penutup 

nabi-nabi” (Qs. Al Ahzaab [33]: 40) 

Firman Allah SWT, "'Orang- 

orang kafir berkata, ‘Sesungguhnya orang ini (Muhammad) benar-benar 
adalah tukang sihir yang nyata\” 

Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, dan ulama Kufi, diantaranya Ashim, 
Hamzah, Al Kisa' i, Al Khalaf, dan Al A’masy, membacanya dengan lafazh 
sebagai sifet kepada Rasulullah S AW. 

Ulama lain membacanya dengan sebagai sifet kepada Al Qur'an. 

Sedangkan makna sihir telah dibahas dalam tafsir surah Al Baqarah. 


Bait syair ini dinisbatkan kepada Hassan dalam ya/iij'.4/Bqyarn (10/59), Tafsir Ibnu 
Katsir (3/183), dan Al MuhcararAl Wajiz (7/97). 




Firman Allah: 





“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy (singgasana) untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorang pun yang memberi syafaat, 
kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah 
Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia, maka apakah kamu 
tidak mengambil pelajaran?** 

(Qs. Yuunus [10]: 3) 


Firman Allah SWT, sl- 

“Sesungguhnya Tuhanmu ialah Allah yag 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia 
bersemayam di atas Arsy (singgasana)" 


Pembahasan tentang ayat ini sudah dibahas dalam surah Al A’ raaf. 
Firman Allah SWT, “Untuk mengatur segala urusan." 

Menurut Mujahid, maksudnya adalah, Dia yang melaksanakan dan 
menakdirkan urusan dengan sendiii-Nya.*** 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada seorang (makhluk) 
pim yang bersekutu dengan-Nya dalam mengurus segala ciptaan-Nya.” 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 


*** Lih. Jami 'Al Bayan (11/60), Al MuharrarAl Wajiz (7/100), dan AlBahrAlMuhith 
(6/123). 




membagikan (mewakilkan) urusan-Nya kepada para malaikat Jibril bertugas 
menyampaikan wahyu, Israfil beitugas meniiq) sangkakala sebagai tanda Hari 
Kiamat datang, dan Izrail bertugas mencabut nyawa manusia. 

Firman Allah SWT, Crf “ maksudnya adalah tidak ada seorang 

pun yang memberi syafeat, ^ ^ maksudnya adalah kecuali setelah 

mendapat izin dari-Nya. 

Pengertian syafaat sudah dibahas dalam tafsir surah Al Baqarah. Jadi, 
maksud ayat tersebut adalah, tidak ada seorang nabi pun memberikan syafaat 
kecuali setelah ada izin dari Allah SWT. Ayat ini mengjakan bantahan teriiadap 
klaim kaum kahr bahwa sesembahan mereka dapat memberikan sya&at, yang 
disebutkan dalam firman-Nya, JSH oap 0 ^^ “Mereka itu adalah 

pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah. ” (Qs. Ymmus [ 10]: 18) 

Jika dengan ayat ini Allah memberitahu mereka (kaum kafir) bahwa 
seseorang tidak dapat memberikan sya&at kepada yang lain kecuali atas izin 
Allah, maka bagaimana dengan syafaat berhala yang tidak m emilik i akal? 

Finnan Allah SWT, ^^(Dzat) yang demikian 

itulah Allah, Tuhanmu maka sembahlah Dia,*' maksudnya, itulah Allah 
yang mengeg akan segala sesuatunya, diantaranya menciptakan langit dan bumi, 
maka Dialah Tuhanmu, tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

maksudnya adalah, sembahlah Dia dan ikhlaslah dalam 
menyembah-Nya. 

maksudnya adalah, apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran, bahwa langit dan bumi adalah ciptan-Nya? Itulah tanda bahwa 
Dialah Tuhan Yang Satu. 


Firman ADah: 


** ■* - M'?’f» 
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“Hanya kepada-Nyalah kamu semuanya akan kembali, 
sebagai janji yang benar dari pada Allah. Sesungguhnya 
Allah menciptakan makhluk pada permulaannya, 
kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali 
(sesudah berbangkit) agar Dia memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan amal 
shalih dengan adil Dan untuk orang-orang kafir 
disediakan minuman air yang panas dan adzab yang pedih 
disebabkan kekafiran mereka.** 

(Qs.Yuunus [10]: 4) 


Firman Allah SWT, dibaca ra/&’karena berfimgsi sebagai 

mubtada \ Sedangkan lafazh dibaca nashab karena berftmgsi sebagai 

hal. Maksudnya adalah kembali kepada Allah, kembali kepada pembalasan- 
Nya. 

J^\ jLPj “Sebagai janji yang benar dari Allah” adalah dua 
OToy/K/or yang disebutkan dalam satu kalimat. Maksudnya, janji Allah adalah 
sebuah janji yang benar dan dipenuhi ^caia nyata serta tidak pernah diingkari. 

Ibrahim bin Abu Ulayyah membaca lafazh ini dengan memberi harakat 
pada huruf dbi/, yakni karena berada pada awal kalimat. 

Firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah 

menciptakan makhluk pada permulaannya” maksudnya adalah Allah 
menciptakan makhluk pada awalnya dari debu, kemudian dia kembalikan 
kepadanya (menjadi debukembali), ataudptaan Allah hukembali lagi kepada- 
Nya. 


Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah menciptakan 
makhluk-Nya, kemudian mematikannya, lalu menghidupkannya kembali pada 
masa kebangkitan.**® Atau Allah menciptakan makhluk dari air k em udian Dia 
mengembalikannya, demikian seterusnya. 

Yazid bin Al Qa’qa’ membaca lafazh, dengan of 

berharakat fathah karena berada dalam posisi nashab, yakni tjOj iJf. 

Maksudnya adalah. Dia beganji kepada kalian bahwa Dia telah menciptakan 
makhluk dari permulaarmya. Selain itu, perkiraan makna lafazh ini boleh juga 
ditambahi kata iSH (karena sesimgguhnya Dia). Sementara Al Farra 
membolehkan lafazh dibaca rafa sehingga ia menjadi ism. 


Mujahid bin Yahya berkata, “Perkiraan maknany a adalah, sungguh 
benar. Dia telah memulai penciptaan dari awal.” 


Firman Allah SWT, 1^1; 

maksudnya adalah, Allah akan memberikan balasan kepada orang yang 
beriman dan beramal shalih dengan seadil-adilnya. 


Oi maksudnya adalah, sedangkan pada 

Hari Kiamat orang kafir akan diberikan minuman yang teramat panas, yang 
tidak ada minuman yang lebih panas darinya. 


Kata memiliki arti yang sama dengan yang pola kata J4** 
memiliki makna yang sama dengan pola kata Contohnya adalah, 
frUJi (aku memanaskan air hingga sangat panas), dan setiap 

yang dipanaskan dalam istilah Arab diungkapkan dengan istilah .*®® 

kata di sini artinya yang menyakitkan. Maksudnya, 
dan siksaan yang menyakitkan. iji IT Ll» maksudnya adalah, aHyah 

tersebut mereka terima lantaran kekafiran mereka, meskipim kaum kafir 
Quraisy mengakui bahwa mereka merupakan ciptaan Allah. 


Lih. Jami ’Al Bayan (10/61). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: Hamama (hal. 1008). 
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Ayat ini juga menjadi hujjah (bantahan) terhadap mereka yang 
menyatakan bahwa si^ yang mampu mencipta maka mampu mei^embalikan 
ciptaan-Nya setelah mati atau setelah tubuh mereka tercerai-berai. 


Firman Allah: 


’J) jilU'S c oij-ijT Sjlp 

g) 0 


*• M J*^ 


“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya^ dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat- 
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui” 

(Qs.Yuunus [10]: 5) 


Firman Allah SWT, “Dialah yang 

telah menjadikan matahari bersinar,” adalah maf'uL. 

Kata <1;^ artinya yang menyinari sesuatu, sedangkan \jJ, “Dan 
bulan bercahaya” adalah athaf. Artinya yang bercahaya (yang memantulkan 
sinar). 

Kata adalah bentuk jamak dari seperti kata dan 

yang merupakan bentuk jamak dari dan 

Firman Allah SWT, Jjlli maksudnya adalah, yang memiliki 

tempat-tempat, atau Allah menakdirkan bagi matahari dan bukan tempatnya 
masing-masing. Lafazh tersebut sebenarnya adalah kemudian dijadikan 


I^Tafsir Al Qurthubi 





satu sebagai bentuk ijaz dan ikhtishar (penyederhanaan dan penyingkatan), 
seperti pada firman Allah, t^j 1^ jl ]}fj 1S13 “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju 
kepadanya. ” (Qs. Al Jumu’ah [62]: 11) 


Ada yang berpendapat bahwa penyebutan tersebut hanya untuk bulan, 
karena dengan bulan dapat dihitung bulan-bulan yang dipergunakan untuk 
bekega dan benmiamalat,^^' sebagaimana dijelaskan dalam surah Al Baqarah 


dan Yaasiin (ayat 39), Jjlli “Dan bulan, telah Kami tentukan 


tempat-tempat (orbitnya)” yang digunakan untuk menentukan bilangan bulan 
(hari), yaitu sebanyak 28 kedudukan, dan dua hari imtuk nuqshan dan 
mihag.*^^ 


Firman Allah SWT, oLIjhJTj “Supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).” 


Ibnu Abbas berkata, “Apabila matahari ada dua, satu imtuk siang dan 
satunya imtuk malam, maka tidak akan ada malam dan kegelapan, dan tidak 
dapat pula diketahui bilangan tahun dan penghitungan bulan. 

Firman Allah SWT, 'J] Umaksudnyaadalah,Allah 

SWT tidak menciptakan semua itu kecuali dengan tujuan menunjukkan 
kebesaran ciptaan-Nya yang sekaligus sebagai dalil mengenai kemampuan 
dan ilmu-Nya yang Maha Luas. Hal itu merupakan hikmah dan pelajaran 
bagi manusia, dan Allah akan membalas amal peibuatan manusia, itulah yang 
paling utama. 

Firman Allah, 3-'^^ maksudnya adalah, Allah 

menjelaskan secara terperinci tanda-tanda kebesaran-Nya sebagai dalil atas 
kemampuan Allah SWT. Pengkhususan malam dengan gelapnya dan siang 
dengan sinarnya, merupakan tanda bagi manusia bahwa hal itu adalah 
kehendak Yang Maha Berkehendak. 

Lih. I’rabAl Oyr'an olehAn-Nuhas (2/245). 

Mihaq dan muhaq yaitu tiga maiam dari akhir buian qamariyah, apabila bulan tidak 
tampak lagi. Lih. Lisan Al Arab (no. 4146). 
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Firman Allah: 



“Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan 
pada yang diciptakan Allah di langit dan di bumi terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang-orang 
yang bertakwa.** 

(Qs. Yuunus [10]: 6) 


Pembahasan tentang ayat ini sudah dijelaskan dalam surah Al Baqaiah. 

Ada yang mengatakan bahwa sebab turunnya ayat ini karena penduduk 
Makkah menanyakan tentang ayat yang memungkinkan mereka untuk melihat 
dan mencermati ciptaan-ciptaan Tuhan. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa ayat ini hanya untuk orang-orang 
bertakwa, sedangkan mereka yang musyrik, dahi ini bukanlah tanda-tanda 
kuasa Tuhan di mata mereka. 


Firman Allah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan 
(tidak percaya akan) pertemuan dengan Kami dan merasa 
puas dengan kehidupan dunia, serta merasa tenteram 


dengan kehidupan itu dan orang-orang yang melalaikan 
ayat-ayat Kami Mereka itu tempatnya ialah neraka, 
disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan** 

(Qs. Yuunus [10]: 7-8) 

Firman Allah SWT, “Sesungguhnya 

orang-orang yang tidak mengharapkan (tidakpercaya akan) pertemuan 
dengan Kami.” 

Kata ^ ^ J berarti mereka takut. 

Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut bermakna, mereka tamak. 

Dengan demikian, kata dapat bermakna takut dan tamak, atau 

dengan kata lain mereka tidak takut akan adzab dan tidak mengharapkan 
balasan (pahala). 

Ada yang mengatakan bahwa kata liga ' (bertemu) adzab dan pahala 
sebagai perkataan bertemu dengan Allah. Kalimat ini adalah kalimat 
penghormatan dan pengagungan atas adzab dan pahala tersebut, karena 
keduanya semata-mata kehendak Allah. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa makna bersua tersebut adalah 
pengertian yang sebenarnya, yaitu melihat (dengan mata), atau orang-orang 
kafir tidak ada kehendak (ketamakan pada diri mereka) sedikit pun imtuk 
bertemu (melihat) Allah. 

Sebagian ulama berpendapat, “Ar-raja' (pengharapan) tidak bisa 
dikatakan bermakna khauf (takut) kecuali dibarengi dengan kekufuran dan 
pengingkaran, seperti firman Allah SWT, ijiij ^ ''Mengapa, 

kamu tidak percaya akan kebesaran Allah ’? ” (Qs. Nuuh [71]: 13) 

Ulama lain berpenck^t, “Ar-raja' dapat bermakna takut dalam setiap 
makna ayat yang menunjukkan pada ketakutan itu. 

F irman Allah SWT, ilT si “Dan merasa puas dengan 
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kehidupan dunia” maksudnya adalah, mereka lebih memilih dunia sebagai 
ganti kesenangan terhadap akhirat, maka mereka berusaha sekuat tenaga 
mendapatkan kesenangan duniawi tersebut, 1maksudnya adalah 
mereka merasa tenteram, yakni gembira dan senang dengan kehidupan 
dunianya. 

maksudnya adalah, orang-orang yang terhadap 
dalil-dalil yang Kami berikan, ""Orang-orang yang melalaikan” 

maksudnya adalah mereka tidak mengambil i tibar (pelajaran) dan tidak 
berpikir. 

i 1 Ttj f maksudnya adalah tempat mereka kembali dan tempat 

duduk mereka. 

ly.i 1 ;. jifiT maksudnya adalah neraka, lantaran 
kekufliran, p engingkaran, dan ketidakpercayaan mereka terhadap Nabi S AW 
serta tanda-tanda kekuasaan Allah. 


Firman AOah: 



“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi petunjuk 
oleh Tuhan mereka karena keimanannya, dibawah mereka 
mengalir sungai-sungai di dalam surga yang penuh 

kenikmatan.** 

(Qs. Yuunus {10]: 9) 

Firman Allah SWT, l^i; ""Sesungguhnya orang-orang 

yang beriman” maksudnya adalah mereka yang beriman atau mereka yang 



membenarkan (ucapan Nabi SAW). 

“Dan mengerjakan amal-amal 
shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya” 
maksudnya adalah Tuhan mereka akan menambah hidayah (petunjuk) kepada 
mereka, seperti firman Allah, j^ilj IjoijkT "Dan orang-orang 

yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka 
dan memberikan balasan ketakwaannya. ” (Qs. M uhammad [47]: 17) 

Ada yang mengatakan bahwa firman Allah, ’^rr^U 
“Mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena keimanannya,” 
maksudnya adalah, mereka akan ditunjukkan tempat yang di bawah kaki 
mereka mengalir sungai-sungai. 

Abu Rauq berkata, ‘Tuhan mereka akan menunj ukkan kepada mereka 
surga.” 

Athiyyah berkata, “Maknanya adalah, memberi pahala dan membalas 
keimanan mereka. 

Mujahid berpendapat: maksudnya adalah Tuhan mereka 

akan menerangkan jalan mereka menuju surga, seperti Allah menjadikan 
cahaya sebagai kendaraan mereka.”^ 

Pendapat ini dikuatkan oleh sabda Nabi SAW, 


. ^9 ^ - m ^ - 

' • I ^ || 0 9 J ^ A, O A '‘'•f • ^ \ ^ ^ ^ •fi •1''*^' 

^OOl 


■'T . • ■'T »'» ■' -'f . -■ 

Ojyfi AJu»S- 


“Orang beriman akan bertemu dengan amal perbuatannya dalam . 
bentuk yang sangat baik, lalu amalnya akan menemani dan 
menunjukannya (kepada surga), sedangkan orang kafir akan 


Pendapat dari Mujahid diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam (11/ 

63) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/186). 
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menjumpai amal perbuatannya dalam bentuk yang sangat buruk, 

kemudian amalnya akan menjauhinya dan menyesatkannya.”^^ 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Allah akan menjadikan amal mereka 
sebagai petunjuk bagi mereka. 

Al Hasan mengatakan bahwa maksud adalah, Allah 

merahmatinya ^ ^“Di bawah mereka mengalir sungai- 

sungai" 

Adayangmengatakan bahwa dalam ayat ini humfwnz/pada awal kalimat 
dihilangkan. Maksudnya, dan mengalir di bawah mereka kebvm-kebun 
mereka. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah di bawah 
ranjang-ianjang mereka. 


Firman Allah: 



c 





oj lliT of 


“Doa mereka mereka di dalamnya ialah, ‘Subhanaka 
allahumma% dan salam penghormatan mereka ialah, 
‘Salam, ’ dan penutup doa mereka ialah, ‘Alhamdulillhi 

rabbil alaminV* 

(Qs. Yuunus [10]; 10) 


Firman Allah SWT, JlZ S “Doa mereka mereka 

di dalamnya ialah, ‘Subhanaka Allahummd' 


Riwayat Hasan dari Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/127). 


[^Tafsir Al Qurthubi 



Lafah berarti doa-doa mereka. Kata adalah bentuk 

mashdar dari , seperti kata yang menq)akan bentuk mashdar 

dari Jadi, doa ahli surga itu adalah, subhanaka allahumma (Maha 

Suci Engkau wahai Tuhanku). 

Ada yang berkata, “Apabila mereka ingin meminta sesuatu maka yang 
pertama mereka lakukan adalah menyucikan Allah, kemudian ditutup dengan 
pujian kepada Allah.” 

Ada yang berkata, “Doa dalam ayat ini adalah pengharapan, seperti 
pada firman Allah SWT, ‘Di dalamnya kamu 

memperoleh apa yang kamu inginkan (Qs. Fushshilat [41]: 31) 

Firman Allah SWT, ‘‘‘Salam penghormatan mereka 

ialah, ‘Salam maksudnya adalah, penghormatan Allah kepada mereka, 
atau penghormatan seorang raja kepada bawahannya, atau penghormatan 
antar sesama mereka ialah la&zh salam. 

Penjelasan mengenai makna tahiyyah sudah dibahas dalam surah An- 
Nisaa'. 

Firman Allah SWT, ^ lliT of “Dan 

penutup doa mereka ialah, ‘Alhamdulillhi rabbil alamin 

Dalam ayat ini dibahas empat masalah, yaitu: 


Pertama: Ada yang mengatakan bahwa apabila burung terbang di 
tengah-tengah penduduk surga dan mereka menginginkannya, maka mereka 
berkata, “Subhanaka allahumma (Maha Suci Engkau Tuhan kami),” maka 
Allah akan mengabulkan keinginan mereka. Apabila mereka telah memakan 
(burung itu) maka mereka akan memuji Allah. Permintaan mereka diawali 
dengan lafazh tasbih (penyucian) dan diakhiri dengan lafazh tahmid(puyari). 


Kedua: Tasbih, tahmid, dan tahlil dapat dikatakan sebagai doa. 



Diriwayatkan oleh Muslim dan Al Bukhari dari Ibnu Abbas, bahwa 
ketika dalam kondisi sulit, Rasulullah SAW berdoa. 


A A ^ 


o A ^ 


V cpiiJi <0)1 •^1 V ^ 

' ^ ^ ^ y ^ y ^ y yy 

• VjJ (j>^‘-r’Jj oljl—Ji <0)1 Vt 


“Tiada tuhan selain Allah Yang Maha Agung dan Maha Lembut, 
tiada tuhan selain Allah pemilik Arsy yang agung, tiada tuhan 
selain Allah, Tuhan di langit dan Tuhan di bumi dan Tuhan di Arsy 
yang agung.’’’’^^^ 

Ath-Thabari berkata, “Para pendahulu (salaf) selalu berdoa dengan 
doa ini dan menam akann ya dengan doa ketika susah. Ibnu Uyainah ketika 
ditanya pendapatnya tentang masalah ini, berkata, ‘Apakah kamu tidak tahu 
bahwa Allah berfirman, “Jikahamba-Ku selalumemujikumakaAkuakan 
memberikannya lebih dari yang diminta oleh orang lain.” 


Berdasarkan hal ini, maka pertentangan antara apakah itu doa atau 
bukan, terputus. Jika bukan doa, maka yang lebih tepat adalah suatu ungkapan 
pengagungan terhadap Allah dan pujian kepada-Nya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh An-Nasa‘i dari Sa’ad bin Abu Waqqash, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda. 


cJf Nl V ^ 4^ IpS lil 0^1 (j'^ 

yy y y ^ y yy y 



“Doa Dzun-Nun (Yuunus) dari dalam perut ikan adalah, 'Tiada 
tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, dan aku sesungguhnya 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang doa, bab: Doa ketika Susah, dan Muslim 
dalam dzikir dan doa, bab: Doa ketika Susah. Lih. Al-Lu Tu ‘ waAl Marjan (2/375). 




termasuk orang-orang yang zhalim Apabila diucapkan oleh 
seorang muslim maka Allah pasti menjawabnya.”^ 


Ketiga: Menq)akan amalan sunah apabila menyebut nama Allah ketika 
hendak makan dan minum, dan memuji-Nya ketika sudah selesai, sebagaimana 
dilakukan oleh penduduk sutga. 

Dalam Shahih Muslim diriwayatkan bahwa Anas bin Malik berkata: 
Rasulullah S AW bersabda. 


J ^9 


a£is/i jH; y juJi ^ oi 




^^Sesungguhrrya Allah sangat ridha kepada hamba-Nya ketika akan 
makanan dia memuji-Nya atau ketika akan minum dia memuji- 
Nya.”*^ 


Keempat. Dianjurkan pada waktu berdoa untuk membaca —seperti 
yang diucapkan penghuni surga pada akhir doanya, “Segalapuji bagi Allah, 
Tuhan semesta alam’. Disarankan pula membaca dua ayat akhir surahy^^^- 
Shaffaat, karena surah tersebut mengumpulkan semua bentuk pujian dan 
penyucian kepada Allah SWT serta keselamatan bagi para rasul. 


Fuman Allah: 


HR. At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang doa (5/S29, no. 3505). Aku (pentahqiq) 
belum menemukan hadits ini dalam Sunan An-Nasa 'i. Boleh jadi hadits ini ada dalam 
Sunan Al Kubra. 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa, bab: Anjuran Memuji Allah 
setelah Makan dan Minum (4/2095). 


Surah Yuunus J 


(if4V' 



"Z)a#i kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi 
manusia, seperti permintaan mereka untuk menyegerakan 
kebaikan pastilah berakhir umur mereka, maka Kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan 
dengan Kami bergelimang di dalam kesesalan mereka”. 
(Qs. Yuunus [10]: 11) 


Firman Allah SWT, 

“Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi 
manusia, seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan 
pastilah berakhir umur mereka.” 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu; 

Pertama: Firman Allah SWT, 2iT 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika Allah 
menyegerakan hukuman bagi manusia, sebagaimana halnya pahala dan 
kebaikan, maka manusia akan mati, karena mereka diciptakan di dunia sebagai 
makhluk yang lemah, dan hal ini tidak berlaku bagi mereka pada Hari BCiamat, 
sebab pada Hari Kiamat mereka diciptakan (dibangkitkan) untuk hidup abadi. 


Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jika Allah memaksakan 
keburukan, sebagaimana Dia memaksakan kebaikan, maka mereka pasti 
hancur. Ini adalah makna ayat, 1j • 

Ada pula yang mengatakan bahwa ayat ini diperuntukkan khusus bagi 
kaum kafir, yaitu jika Allah menyegerakan adzab bagi kaum kafir atas 




kekafirannya, sebagaimana Allah menyegerakan kebaikan bagi mereka seperti 
harta, anak-anak, maka adzab akhirat akan teijadi di dunia (teijadi lebih 
dahulu). Seperti itulah yang dikatakan oleh Ibnu Ishak. 

Muqatil berkata, “Perkataan ini (meminta adzab akhirat di dunia) adalah 
ucapan An-Nadhr bin Al Harits, ‘Ya Allah, kalaulah ini benar dari Engkau, 
maka hujanilah kami dengan batu’. Jika Allah mengabulkan ucaparmya maka 
sudah pasti mereka hancur.” 

Migahid berkata, “Ayatiniturunkepadaorangj^angmerKloakan dirinya, 
hartanya, atau anaknya ketika sedang marah, ‘Ya Allah, hancu rkanlah. Ya 
Allah, jangan Engkau berkati dia’. Kalau Allah menjawab, sebagaimana 
menjawab doa kebaikan, maka ajal mereka pasti berakhir.”*®* 

Ayat diturunkan sebagai celaan bagi sifat yang tidak terpuji, yaitu 
meminta kebaikan dan mengharapkan segera mendapatkan jawaban. 
Kemudian sifat jelek tersebut membawa mereka untuk segera meminta 
keburukan. Jika Allah menjawab dan menyegerakan keburukan itu maka 
mereka pasti hancur. 


Kedua: Ulama berbeda pendapat mengenai diterimanya 
(dikabulkaimya) doa ini. 


Diriwayatkan dari Nabi S AW, beliau bersabda. 


9 o' 



O’ o' O' 


^ JP vljt- J,\ 


""Sesungguhnya aku meminta kepada Allah Azza wa Jalla agar 
tidak mengabulkan doa buruk seorang kekasih atas orang yang 
dikasihinya.” 

Syahr bin Hausyab berkata, “Aku membaca dalam beberapa kitab 


**• Lihat riwayat dari Mujahid da\waJami‘AlBayan {U/65), AlMtduirrar Al Wajt(7/ 
113), dan Al Bahr Al Muhith (5/128). 
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bahwa Allah SWT berfirman kepada para malaikat, ‘Jangan tuliskan 
(kabulkan) atas hamba-Ku doa pada waktu gelisahnya’. Ini merupakan bentuk 
kelembutan Allah kepada hamba-Nya.” 

Sebagian ulama berpendapat, “Bisa jadi Allah akan mengabulkan doa 
itu.” Mereka berdalil dengan hadits lahir yang diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Shahih-nysL Jabir berkata, “Kami pernah ikut bersama Nabi SAW dalam 
sebuah peperangan di Balhi Buwath,*®® kemudian Nabi SAW meminta Majdi 
bin Amr vmtuk menarik kendaraaimya, sampai pada giliran seorang Anshar, 
tetapi kendaraaimya tidak mau bergerak, maka pria Anshar itu melaknat 
tunggangannya. Mendengar itu. Nabi SAW bertanya, ^ Siapa yang melaknat 
untanya itu?' Dia menjawab, ‘Aku wahai Rasulullah’. Nabi SAW pun 
bersabda, ^Turunlah dari untamu, karena sesuatu yang telah dilaknati 
tidak boleh ikut bersama kami. Jangan sekali-kali kamu mendoakan 
keburukan untuk anak-anakmu dan jangan mendoakan keburukan untuk 
hartamu, karena jika doa keburukan tersebut bertepatan dengan waktu 
Allah menjawab doa, maka Allah pasti mengabulkan permintaan 
kalian'r 

Dalam riwayat lainMuslim juga meriwayatkan, bahwaketika ituNabi 
SAW dalam perjalanan, tiba-tiba seseorang melaknat kendaraaimya, maka 
Nabi SAW bertanya, ‘"Siapa yang melaknat untanya?" Laki-laki itu 
menjawab, “Aku, wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW kemudian bersabda, 
“Jauhilah unta itu, karena laknatmu sudah dikabulkan."^ 


Ketiga: Firman Allah SWT, jJj “Dan kalau sekiranya Allah 

menyegerakan." 

Menurut para ulama, penyegeraan itu datangnya dari Allah, sedangkan 

Buwath adalah nama sebuah gimung. Nabi SAW perang di sana pada bulan Rabi’ul 
Awwal tahun 2 H. Lih. Mu’jam Al Buldan, karyaAl Hamawi (1/596). 

HR. Ahmad dalam Al Musnadimii). 




pennintaan untuk disegerakan berasal dari hamba-nya. 

Abu Ali berkata, “Keduanya datang dari Allah, karena dalam ayat 
tersebut ada kata yang dihilangkan, yaitu jika Allah menyegerakan keb\irukan 
kepada manusia, seperti penyegeraan mereka akan kebaikan.” 

Ibnu Amir membaca lafazh, dengan lafazh 

Ini adalah giraah yang baik karena berhubungan dengan 
firman-Nya, “Dan kalau sekiranya Allah 

menyegerakan keburukan bagi manusia.” 

Firman Allah SWT, “Maka Kami 

biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
Kami” maksudnya adalah tidak disegerakan keburukan kepada mereka, 
karena mimgkin ada dari mereka yang bertobat, atau keluar dari golongan 
mereka sebagai orang beriman. 

^^Bergelimang di dalam kesesatan mereka,^^ 
maksudnya adalah menyombongkan diri (angkuh). Kata ,^Qy l berarti tinggi 
dan meninggikan. Pembahasan mengenai hal ini telah dibahas dalam surah Al 
Baqarah. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada penduduk 
Makkah ketika mereka (penduduk Makkah) berkata. 


jf jTluT ^ 5ji^ ^ ili 0] 1 J\3 


“Dan (ingatlah), ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, ‘Ya Allah, 
jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka ■ 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami 
adzab yang pedih ” (Qs. Al Anfaal [8]: 32) 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/129) dml’rabAl Qur'an (2/247). 




FinnanAUah: 


tlii lipii ji 13J3 

0 ^iji f U 'cti/jik 6p 


“Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada 
Kami dalam keadaan berbaring duduk atau berdiri, tetapi 
setelah Kami hilangkan bahaya itu dari padanya dia 
(kembali) melalui (jalannya yang sesat)seolah-olah dia 
tidak pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) 
bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang-orang 
yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selalu 

mereka kerjakan.** 

(Qs. Yuunus [10]:12) 


Firman Allah SWT, j^T ^ lSj3 “Dan apabila 

manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan 
beraring duduk” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud pada ayat ini adalah 

orang kafir. 

Ada yang meng atakan bahwa dia adalah Abu Huzaifah bin Al Mughirah 
ketika ditimpa malapetaka dan bencana. 

1^.1^ lilcS maksudnya adalah berada disampingnya dalam keadaan 
berbaring. 

L^li 1 15 maksudnya adalah semua keadaaimya ketika berdiri 

dan duduk. Hal ini karena manusia tidak dapat menghindar dari tiga keadaan 
iri 


Beberapa kalangan berkata, “Dimulai dengan berbaring, karena 



kemudharatan lebih terasa, dan dalam keadaan berbaring lebih banyak berdoa, 
dan ijtihadnya lebih besar, baru setelah itu duduk dan berdiri.” 

^ ilp uiiS' lili “Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
daripadanya dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat) ” maksudnya 
adalah mereka tetap dalam kekafiran, tidak bersyukur, dan belum mendapat 
pelajaran. 

Menurut saya (Al Qurthubi)y keadaan (sifat) ini sudah umum bagi 
orang musyrik, apabila mereka telah keluar dari kesusahan maka mereka 
akan kembali kepada kemaksiatan. Oleh karena itu, ayat ini berlaku nmnm 
untuk orang kafir dan lainnya. 

Al Akhfasy berkata, “Kata oUs» dalam lafazh, adalah 

yang dibaca ringan (khafifah) dan maknanya adalah seolah-olah.” 

maksudnya adalah, seb agaimana dihmt indah dna ini dalam 
kesengsaraan atau bencana, serta dalam permohonan. 

^ “Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu 
memandang baik,” maksudnya adalah, demikian hal itu dibuat indah dalam 
perbuatan dan kemaksiatan kaum kafir. Pengindahan ini bisa jadi berasal dari 
Allah, atau bisa jadi berasal dari syetan, dengan cara menyesatkarmya kepada 
kekafiran. 


Firmau Allah: 




“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat 
sebelum kamu ketika mereka berbuat kezhaliman, padahal 
rasul-rasul mereka telah datang kepada mereka dengan 
membawa keterangan-keterangan yang nyata, tetapi 
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mereka sekali-kali tidak hendak beriman, demikianlah 
Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa.** (Qs. Yuunus [10]: 13) 


Firman Allah SWT, lll OjjaJT oijj “Dan 

sesungguhnya Kami telah membinasakan umat-umat sebelummu ketika 
mereka berbuat kezhaliman,” maksudnya adalah umat-mnat terdahulu— 
sebelum penduduk Makkah— yang Allah hancurkan lantaran kekafiran dan 
kem\isyrikan mereka. 

maksudnya adalah, para rasul mereka telah 
datang dengan membawa bukti-bukti yang nyata, berupa mukjizat yang jelas 
dan petunjuk yang nyata. 

\J, if maksudnya adalah, mereka tidak akan beriman. Oleh 
sebab itu. Kami menghancurkan mereka lantaran Kami tahu mereka tidak 
akan beriman. 

Dari ayat ini Allah menakut-nakuti penduduk Makkah tentang adzab 
yang ditimpakankepadaumat sebelum mereka. Draigan kata lain. Kami (Allah) 
mampu mengahancurkan penduduk Makkah yang kafir lantaran pendustaan 
mereka kepada Miihammad S AW, tetapi Kami tunda karena Kami tahu di 
antara mereka ada yang beriman. 

Ayat ini merupakan dalil yang membantah pernyataan kalangan yang 
berpendapat bahwa petunjuk dan keimanan adalah ciptaan. 

Ada juga yang menafsirkan bahwa maksudnya adalah, menggiring 
mereka kepada kekufuran dengan menutup hati mereka, seperti yang 
diisyaratkan oleh lafazh selanjutnya, 

“Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa.” 


Firman AUah: 





^‘Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti 
(mereka) di muka bumi sesudah mereka- supaya Kami 
memperhatikan bagaimana Kamu berbuat 
(Qs. Yuunus [10]: 14) 


Firman Allah SWT, p ‘‘‘'Kemudian Kami jadikan 

kamu pengganti-pengganti (mereka) j" maksudnya adalah, Kami jadikan 

kalian penduduk yang menghuni bumi, setelah penduduk-penduduk bumi 

terdahulu telah hancm dan binasa Laiazh ini berfungsi sebagai maf’ul (objek) 

dalam kalimat. Kata adalah bentuk jamak dari kata 

^ •• 

Lafazh jLSJ “Agar Kami dapat memperhatikan” dibaca nashab 
karena didahului oleh huruf lam kai (huruf lam yang menunjukkan makna 
agar atau supaya).®"^ Maksudnya, perhatikanlah pahala dan hukuman yang 
pantas kalian terima, dan hal ini masihmenjadi rahasiaAllah. 

Ada yang mengatakan bahwa kata “memperhatikan” kembali kepada 
para rasul, sehingga maknanya menjadi, agar Kami melihat para rasul dan 
wali-wali Kami berbuat. 

Sedangkan kata ^ dibaca nashab karena kata ^ 

Finnaii Allah: 




•'-J' ^ 


li'.uj DU ^ jb Ii]3 

bf -J ^ ’J onA A' 


Lih./>a6y4/2«r'fl/i,karyaAn-Nuhas(2/248). 
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“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami 
yang nyata, orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Kami berkata, ^Datangkanlah Al Qur'an 
yang lain dari ini atau gantilah dia*. Katakanlah, *Tidak 
patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri aku 
tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. 
Sesungguhnya aku takut jika mendurhakai Tuhanku 
kepada siksa hari yang besar V* 

(Qs. Yuunus [10]: 15) 


Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu: 

Pertama'. Firman Allah SWT, ISliU Ji» li]5 ^'‘Dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata” 


Kata berarti dibacakan, sedangkan artinya sesuatu yang 
jelas, nyata, tidak ada keraguan padanya. Kata ini juga dibaca nashab karena 
berfungsi sebagai hal. 


“Orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata” maksudnya adalah 
oamg-orang yang tidak takut akan Hari Kiamat dan penghitungan serta tidak 
mengharapkan pahala. 

Qatadah berkata, “Mereka adalah kaum musyrik Makkah.’”®^ 


“Datangkanlah Al Qur'anyang lain dari 

ini atau gantilah dia.” 


Disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/131). 


Perbedaan antara mendatangkan Al Qur'an dengan menggantikannya 
adalah, menggantinya berarti mendatangkan selainAl Qur'an (kitab suci yang 
lain), sedangkan mendatangkan boleh jadi yang didatangkan serupa dengan 
Al Qur' an tersebut Mengenai masalah ini, berkembang tiga pandangan, yaitu: 

1. Kaum kafir meminta Nabi SAW mengganti janji dengan ancaman, dan 
ancaman dengan janji, yang halal menjadi haram dan yang haram 
menjadi halal. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari.®®* 

2. Mereka (kaum kafir) memintaNabi SAW untuk menghapus berita yang 
ada di dalam Al Qur'an tentang aib atau kejelekan tuhan-tuhan mereka. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Isa. 

3. MerekamemintaNabiSAWmengbapusberila-beritayangadadidalam 
Al Qur'an tentang kebangkitan. Demikian yang dikatakan oleh Az- 

Kedua: Firman Allah SWT, of J ^ 

maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad, tidak patut bagiku untuk 
mengganti apa yang telah aku dapat, sebagaimana tidak layak bagiku imtuk 
menolaknya atau membohoi^iiiya. 

^ * J j bj “Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku" maksudnya adalah, aku (Muhammad) tidak 
mengikuti kecuali yang aku beritakan (bacakan) kepada kalian, berupa janji 
dan ancaman, pengharaman dan penghalalan, serta perintah dan larangan. 

Ayat ini menjadi dalil bagi kalangan yang berpendapat bahwa tidak 
boleh menghapus (nash) Al Our'an dengan Sunnah, karena Allah SWT 
berfirman, J ^ ’Ji. 

Pendapat ini tidak tepat karena konteks ayat adalah permintaan kaum 
musyrik untuk mendatangkan yang seperti Al Qur'an, dan Rasulullah SAW 

Lih. Jami'Al Bayan (11/67). 
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tidak mampu melakukan hal tersebut. Selain itu. Nabi S AW tidak diminta 
untuk mengganti hukum tanpa mengganti lafazh, karena apa yang diucapkan 
Nabi S AW apabila itu merupakan wahyu, maka itu tidak berasal dari dirinya, 
tetapi dari Allah SWT. 


Ketiga'. Firman Allah SWT, Sesungguhnya 

aku takutjika mendurhakai Tuhanku” maksudnya adalah, aku takut apabila 
aku menggantinya atau merubahnya, atau tidak melaksanakannya. 

/Sj “Kepada siksa hari yang besar” maksudnya adalah 

siksa yang pedih pada Hari Kiamat. 


Finnan Allah: 




vriJ lai j; ^ Jp Ci JS 


“Katakanlah jikalau Allah menghendaki niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) 
memberitahukannya kepadamu. Sesungguhnya aku telah 
tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya, maka 
apakah kamu tidak memikirkannya?^’ 

(Qs. Yuunus [10]: 16) 


Firman Allah SWT, ^ 

“Katakanlah jikalau Allah menghendaki niscaya aku tidak 
membacakannya kepadamu dan Allah tidak (pula) memberitahukannya 
kepadamu” maksudnya adalah, jika Allah berkehendak maka aku 
(Muhammad) tidak akan diutus oleh-Nya kepadamu, dan aku tidak akan 
mengajarimu tentang Allah. 


I Tafsir Al Qurthubi 

_ ------ 


Kata berasal dari (aku mengetahui sesuatu), atau 

M (Allah memahamkan atau memberitahuku). 

Kata ty'Jjii] juga bermakna penipuan, misalnya 
menipu saseorang). Oleh sebab itu, kata 14 tidak tepat bila dinisbatkan 

kepada Allah. 

Ibnu Katsir membaca lafazh dengan tanpa alif 

antara huruf/aw dan hamzah. Maknanya adalah, kalau Allah berkehendak 
maka Dia akan langsung memberitahukanmu tanpa aku (Muhammac^ disuruh 
memberitahukannya kepadamu. Fungsi hurufZom pada ayat ini adalah penegas. 

Sementara itu, Ibnu Abbas dan Al Hasan membacanya dengan lafay.h 
’S J, dengan mengubah hurufj^ ‘menjadi alif, seperti yang dibaca oleh 
baniAqil. 

Abu Hatim berkata: Aku mendengar Al Ashma’i bericata, “Aku pernah 
bertanya kepada Abu Amr bin Al Ala', ‘Apakah benar bentuk qiraah yang 
dibaca oleh Al Hasan dengan lafazh Slj?’ Abu Amr menjawab, 
‘Tidak’.” 

Abu Ubaid beikata, “Bentuk giraah yang dibaca oleh Al Hasan keliru.” 

An-Nuhas berkata, “Maksud perkataan Abu Ubaid ‘tidak ada alasan 
dan insya Allah pendapat itu keliru’, karena kalimat artinya aku 
mengetahui dan ^ artinya aku memberitahukan yang lain. Sementara 

itu, kalimat artinya aku mendorong atau menolak. Oleh karena itu, 
kekeliruannya terletak antara kalimat dan 

Al Mahdawi berkata, “Kalangan yang membacanya dengan lafazh 
J^iC^^^^^’^^^'^^^^^^^^^l^huruf/jomza/itersebutadalahya'.Bentuk . 
aslinya adalah huruf ya' diubah menjadi a///meskipim berharakat 

sukun, seperti cri'f yang diubah menjadi ijrA, dan diubahmenjadi 


Uh. Al Bahr Al Muhith (5/132). 
^ Lih. I’rab AlQw'an (2/248). 


Surah Yuunus 


yaitu huruf alif diubah menjadi hamzah berdasarkan bahasa kelompok yang 
berpendapat bahwa asal kata adalah (JUl dan adalah 

An-Nuhas berkata,®®’ “Pendapat tersebut keliru, karena riwayat dari 
Al Hasan menyebutkan dengan huruf/lawza/i, yakni Slj ®”* Sementara 

Abu Hatim dan yang lain mengatakan bahwa lafazh tersebut tidak disebutkan 
dengan huruf hamzah, dan boleh saja berasal dari kalimat yang artinya 

aku mendorong atau menolak. Maksudnya, aku tidak memerintahkan kalian 
untuk menolak, kemudian kalian meninggalkan kekuturan dengan Al Qur'an.” 

Firman Allah SWT, Xai Sesungguhnya aku telah 

tinggal bersamamu,” menunjukkan waktu dan tempat, yang dalam hal ini 
adalah kadar waktu selama empat puluh tahim. 

“Beberapa lama sebelumnya,” maksudnya adalah, dari 
sebelum Al Qur'an diturunkan, kalian penduduk Makkah sudah mengenal 
kejujuran dan amanahku (Muhammad). Aku juga tidak dapat membaca dan 
menulis, kemudian aku diutus dan diberikan tanda bahwa aku datang sebagai 
rasul dengan membawa mukjizat 

i Jiais '^\ maksudnya adalah, kenapa kalian tidak berpikir bahwa 
semua ini tidak datang kecuali atas izin dan kehendak Allah, serta bukan dari 
aku (Muhammad) sendiri? 

Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh, adalah, 

aku (Muhammad) selama tinggal bersama kalian semasa mudaku, tidak pernah 
bermaksiat kepada Allah, maka apakah kalian ingin aku bermaksiat kepada 
Allah setelah lebih dari empat puluh tahun aku tidak pernah berkhianat kepada- 
Nya, serta mengganti apa yang diturunkan kepadaku? 

Qatadah berkata, “Nabi S AW tinggal bersama mereka selama empat 


Lih. I’rab Al Qur'an (2/49). 

Lih. Tafsir Al Hasan Al Bashri (2l4),AlMuharrarAl Wajiz (7/119), danAlBahrAl 
Muhith (5/133). 




puluh tahun,®® kemudian beliau Avafat pada usia enam puluh dua tahun.” 


Firman Allah: 





_ i> * ■» Tf 1* -O «.'J ** t 

jJC,\ 


“Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 
mengada-adakan kedustaan terhadap Allah atau 
mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya, tiadalah 
beruntung orang-orang yang berbuat dosa,** 

(Qs. Yuunus [10]: 17) 


Kalimat tanya ini bermakna pengingkaran, dalam artian tidak ada 
seorang pun yang zhalim kecuali yang mengada-adakan kedustaan kepada 
Allah 

Kalian jiJiga mengatakan bahwa ini adalah peikataani^ dan merupakan 
bagian dari pesan yang harus disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada 
mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa orang yang mengada-ngada itu adalah 
orang-orang musyrik, sedangkan yang mendustai ayat adalah ahli kitab. 


Firman AUah: 


**. ' l' r 


jSii 






J J9 


J J, 


[j5 JLiP l5jl.».kA 


^ Lih. AlMuharrarAl Wajiz (7/120) danAlBahrAlMuhith (5/133). 
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“Dan mereka menyembah selain dari pada Allah, apa yang 
tidak dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka 
dan tidak (pula) kemanfaatan dan mereka berkata, ‘Mereka 
itu adalah pemberi syafaat kepada kami di ski Allah*. 
Katakanlah, ‘Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya di langit dan tidak (pula) di 
bumi?* Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang 
mereka persekutukan itu** 

(Qs. Yuunus [10]: 18) 


Finnan Allah SWT, i:i ^T, 




“Dan mereka menyembah selain dari pada Allah, apa yang tidak dapat 
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
kemanfaatan” maksudnya adalah apa yang mereka sembah selain Allah 
yaitu beifaala-beihala. 


4 J)T OiP i “Mereka berkata, ‘Mereka itu 

adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah adalah pernyataan 
yang paling bodoh, karena mereka mengira sya&at dapat diperoleh dari sesuatu 
yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan mudharat apa pun. 


Ada yang berpendapat bahwa kalimat artinya berhala tersebut 

berfungsi sebagai pemberi sya&at kami di sisi Allah untuk kesejahteraan hidiq) 
kami di dunia. 


4 4 'y tL ^[J3 “Katakanlah, 

‘Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 
Nya di langit dan tidak (pula) di bumi? Secara umum, lafazh ^ 
dibaca dengan tasydid. 






AbuAs-SamalAl Adawi membacanya dengan lafazh tanpa 

tasydid, yang diambil dari kata . Keduanya memiliki makna yang 

sama, seperti yang dij elaskan dalam Al Qur' an dengan menyatukan keduanya 


dalam satu ayat, Jli lli ^ iJU ^ life lili "Maka 

tatkala (Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan 
Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya, ‘Siapakah yang telah memberitahukan 
hal ini kepadamu? ‘Nabi menjawab, ‘Telah diberitahukan kepadaku oleh 
Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ‘. “ (Qs. At-Tahriim 
[66]: 3) 


-- 


Jadi, maknanya adalah, apakah kalian memberitahu Allah bahwa Dia 
memiliki sekutu dalam kekuasaan-Nya atau pemberi syafaat tanpa izin dari- 
Nya? Allah tidak mengenal bahwa diri-Nya pimya sekutu di langit dan di 
bumi, maka Allah tidak tahu (mengenal). Makna ayat ini serupa dengan firman 

Allah SWT, _ _j |JL| “Atau apakah kamu hendak 

memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi. “ 
(Qs.Ar-Ra’d[13]:33) 

Allah kemudian menyucikan diri-Nya dari kemusyrikan tersebut dengan 
firman-Nya, lli “Maha Suci Allah dan Maha 

Tinggi dari apa yang mereka persekutukan," maksudnya adalah. Dia sudah 
lebih Agung dari memiliki sekutu. 


Ada yang mengatakan bahwa di antara makna ayat tersebut adalah, 
mereka menyembah apa yang tidak dapat mendengar, melihat, dan 
membedakan. 


Firman Allah SWT, “Mereka 

berkata, ‘Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di sisi Allah , 
adalah kebohongan belaka. Maha Suci Allah dari segala hal yang mereka 
sekutukan. 


Hamzah dan Al Kisa'i membaca lafazh 


dengan 0 jTpi - 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/134). 


yakni dengan huruf to' padaawalkata—0raa/i ini dipilih oleh Abu Ubaid, 
sedangkan ulama lainnya tetap membaca dengan huruf>;a‘ pada awal kata. 


Finnan Allah: 



“Manusia dulunya hanyalah satu umat kemudian 
berselisih, kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang 
telah ada dari Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi 
keputusan di antara mereka tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu, 

(Qs. Yuunus [10]: 19) 


Penjelasan secara umum tentang makna ayat ini telah dibahas dalam 
tafsir surah Al Baqarah. 

Menurut Az-Zujaj, maksud “umca ” dalam ayat ini adalah bangsa Arab 
penyembah berhala (syirik). 


Pendq)at lain mengatakan bahwa setiap yang lahir adalah suci. Mereka 
berbeda pendapat pada waktu balighnya. 

Firman Allah SWT, VjJj 

“Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari 
Tuhanmu dahulu pastilah telah diberi keputusan di antara mereka tentang 
apa yang mereka perselisihkan itu” adalah isyarat tentang adanya qadha' 
dan qadar. Artinya, kalaulah bukan karena ketetapan dari Allah sejak dahulu, 
bahwa Allah memberikan ganjaran kepada manusia dengan surga dan neraka 
tanpa diawali dengan Kiamat, maka urusan tersebut akan selesai oleh-Nya di 


LIh. Al MuharrarAl Wajiz (7/121) dan/4/ BahrAl Muhith (5/134). 



dunia. Tapi dengan ketetapan dari Allah sejak dahulu, maka ganjaran bagi 
manusia—sesuai amal perbuatannya— adalah setelahHari Kiamat Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Al Hasan. 

Abu Rauq mengatakan bahwa makna lafezh, • adalah, akan 

ditetapkan bagi manusia pada Hari Kiamat, untuk me nghindar i kehancuran 
mereka di dunia. 


Al Kalbi berpendapat bahwa Allah me ngakhirkan hukuman bagi maniisia 
sampai datang Hari Kiamat. Jika bukan karena pe ngakhir an (pen undaan) ini^ 
Allah pasti membereskan mereka semua dengan turunnya adzab.’*^ 


Ayat ini juga berfungsi sebagai penenang bagi Nabi SAW, karena adyah 
bagi yang kufiir kepada beliau akan ditimpakan pada Hari Kiamat. 


Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa fungsi ketetapan dari Allah 
tersebut adalah, Allahtidakmenghukum seseorang kecuali dengan hnj jah ( dalil) 
yaitu telah diutusnya Rasul kepada mereka, seba gaimana firman AUah SWT, 


^ “Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum 
Kami mengutus seorang rasul. ’’ (Qs. Al Israa' [ 17]: 15) 


Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kataberarti firman Allah 
SWT yang berbunyi, ‘‘''Kasih sayang-Ku mendahului kemarahan-Ku. 
Kalau bukan demikian maka Allah tidak akan mentolerir (memberikan 
keringanan) orang yang bermaksiat kemudian ia bertobat. 


Flnnan Allah: 




* ji 


Llij ^ SjU j jil 


Lih. Al BahrAl Muhith (5/135). 

Hadits shahih. Takhrij hadits telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya. 
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"Dfl/f mereka berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) suatu keterangan (mukjizat) dari 
Tuhannya*, maka katakanlah, ‘Sesungguhnya yang gaib itu 
kepunyaan Allah, sebab itu tunggu (sajalah) olehmu, 
sesungguhnya aku bersama kamu termasuk orang-orang 

yang menunggu*.** 

(Qs. Yuunus [10]: 20) 


Maksud ayat tersebut adalah penduduk Makkah, karena mereka 
bertanya-tanya, “Kenapa tidak diturunkan kepada Muhammad mukjizat selain 
mukjizat ini, seperti membuat emas dari gvmimg kepada kami, atau 
(M uhammad) mempunyai unnah dari intan mutiara, atau menghidupkan kakek 
buyut kami?” 

Adh-Dhahhak mengatakan bahwa mereka bermaksiat kepada Nabi 
S AW sebagaimana umat Musa bermaksiat kepada Nabi Musa. 

maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka 
bahwa turunnya ayat atau tanda kebesaran itu merupakan persoalan yang 
gaib. 

j » jtSCjw maksudnya adalah, tunggulah, karena 

■sesungguhnya aku dan kalian sama-sama menunggu datangnya mukjizat 
tersebut. Boleh juga dimaknai, tunggulah keputusan Allah, mana yang benar 
di antara kita dengan ditampakkannya yang benar atas yang salah. 


Firman Allah: 

'4^^' iSj-^ a?.J j.iiT Oi'ifrijj 

P ^ oj ST jj 

“Dan apabila Kami merasakan suatu rahmat kepada 


h Tafsir Al Qurthubi 



manmia, sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka, 
tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam (menentang 
tanda-tanda kekuasaan Kami Katakanlah, ‘Allah lebih 
cepat pembalasan-Nya atas (tipu-daya itu). Sesungguhnya 
malaikat-malaikat Kami menulis tipu-dayamu\” 

(Qs. Yuunus [10]: 21) 

Maksud ayat ini adalah kaum kafir Makkah. 

Firman Allah SWT, ^ ^ ijr-j “Suatu rahmat kepada 

manusia, sesudah (datangnya) bahaya menimpa mereka.” 

Menunit satu pendapat, maksudnya adalah sebagai ke lapangan sesudah 
kesempitan dan kesuburan sesudah kekeringan. 

>^4! lij “Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 
(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami” maksudnya adalah, tiba-tiba 
mereka membohongi ayat-ayat Kami dan mengolok-oloknya.’” 

^^13»T J5 adalah kalimat yang terdiri dari dan A/ia6ar. 

Maksudnya adalah, sampaikan kepada mereka bahwa Allah lebih cepat 
membelikan balasan atau hukuman. Dengan kata lain, Allah akan memberikan 
hukuman dan menghancuikan mereka dibanding makar dan tipu-daya yang 
mereka buat Sedangkan para utusan Allah mencatat seti^ makar (tipu-daya) 
yang mereka perbuat. Kata di sini berfungsi sebagai hal (keterangan). 

Ci tsilj 0] ^‘Sesungguhnya malaikat-malaikat 
Kami menulis tipu-dayamu,” maksudnya adalah malaikat hafazhah 

Secara umrun, lafazh ^ dengan huruf ta'mukhatab (orang - 

kedua jamak). 

Sementara itu, Ya’qub —dari riwayat Ruwais dan Abu Amr dalam 


Pendapat ini dikemukakan oleh An-Nuhas dalam I’rab Al Qur'an (2/249) dari 
Mujahid. 



riwayat Harun Al Ataki’*’— membacanya dengan la&zh berdasarkan 

ayat, ^ iSj “Tiba-tiba mereka mempunyai tipu-daya dalam 

(menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami." 

Ada yang meng atakan bahwa di antara contoh tipu-daya mereka adalah 
uc^ran Abu Sufyan, “Kami «s ekarang dalam masa kemarau, maka kalau kamu 
(Muhammad) berdoa untuk diturunkan hujan kepada kami, kami akan 
mempercayaimu.” Setelah itu doa Nabi SAW dikabulkan Allah, sehingga 
musim kemarau berganti menjadi musim hujan. Namun kendati demikian 
mereka tetap ingkar dan tidak mau beriman. Seperti itulah tipu-daya yang 
mereka buat. 

Firman Allah: 


Cr? ^ tp (*-T: 

oiiT Jj 0 ^ ^ 


* 


f, ^ 


jji di a 0^: 



^Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu 


*'* Lih.AlBahrAlMiihith (5/136) dan Al Muharrar Al Wajiz (7/125). Qiraah ini juga 
dibaca oleh Al Hasan, Qatadah, dan Mujahid, dan semuanya diriwayatkan dari Nafi. 
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berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya dan mereka yakin bahwa 
mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, 
semata-mata mereka berkata, ^Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur \ Maka setelah Allah 
menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezhaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai 
manusia sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan 
menimpa dirimu sendiri (hasil kezhalimanmu) itu hanyalah 
kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah 
kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah 

kamu kerjakan.** 

(Qs. Yuuntts [10]: 22-23) 


FirmM Allah SWT, 

1»^ oC^j **DiaIah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam 
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada 
di dalamnya” maksudi^ adalah, Allah membawamu dapat beijalan di muka 
bumi dengan kendaraan, dan membawamu dapat belaian (m engarungi ) lautan 
dengan kapal (bahtera). 

Al Kalbi mengatakan bahwa Allah yang menjaga kalian dalam 
perjalanan. 


Ayat tersebut mengandung beberapa nikmat yang dianugerahkan Allah, 
seperti dalam ayat ini, yaitu kemampuan manusia berkendaraan di daratan 
dan lautan. Penjelasan tentang berlayar di lautan sudah dibahas dalam tafsir 


Surah Yuunus 


surah Al Baqarah. 

Lafezh, adalah lafezh vimim yang dipakai, sedaiigkan Ibnu Anoir 

mpOTiharanya dengan lafazh cknganhurufAiuwdan^w, yang bermakna 

menyebarkan. 

Lafazh liJUijT dapat dipakai untuk kata tunggal dan jamak, baik 
mudzakkar maupim muannast. 

(«15 oC^J adalah perkataan yang berubah dari dhamir khitab (kata 
ganti objek yang diajak bicara) kepada dhamir ghaib (kata ganti orang ketiga 
j amak), dan hal ini dalam Al Qur' an dan syair Arab banyak ditemukan. 


An-Nabighah mengungkapkan, 

x.^\ 


iljii ,a;jL jG c 


Duhai tanah mati yang ada di atas bukit, di lereng terjal itu aku 

menyepi, 

dan masa-masa yang t’lah berlalu terasa begitu lama.^“ 


Ibnu Al Anbari berkata, “Dalam bahasa, sah-sah saja suatu kata 
dikembalikan ke dhamir mukhatab (kata ganti orang kedua) setelah 
sebelumnya menunjukkan dhamir ghaib (ganti ganti orang ketiga), seperti 


firman Allah SWT, ^ oj 


‘‘Dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih. Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 
disyukuri (diberi balasan). ” (Qs. Al Insaan [76]: 21-22) 


Dalam ayat ini jelas terlihat bahwa pada ayat sebelumnya memakai 
dhamir ghaib (j^) kemudian ayat sesudahnya memakai dhamir mukhathab 

Firman Allah SWT, 'r '‘Dengan tiupan angin yang 


Lih. Syarah Al Mu ’allaqat, karya Ibnu An-Nuhas (2/157). 


baik dan mereka bergembira karenanya." 

Ayat ini sudah dibahas dalam tafsir surah Al Baqarah sebelumnya. 

^'‘Datanglah angin badai." 

Dhamir pada kalimat ditujukan kepada kapal. 

Ada juga yang berkata, “Kembali kepada angin yang baik.” 

Kata artinya yang sangat kencang. Kata ini disebutkan 

dalam bentuk mudzakkar, karena kata ^ juga mudzakkar. 

“Dan (apabila) gelombang dari 

segenap penjuru menimpanya." 

Kata artinya air yang meninggi. “Mereka mengira," 
maksudnya mereka yakin. 

'^\ maksudnya mereka telah terkepung oleh bencana. 

^ maksudnya adalah, mereka hanya memohon 

kepada Allah dan lupa memohon kepada sesembahannya. Hal ini 
menjadi dalil yang menjelaskan bahwa apabila dalam keadaan terdesak 
maka mereka hanya memohon kepada Allah. Orang yang memohon itu 
akan dijawab doanya meskipim dia orang kafir, karena dia kembali 
kepada Tuhan, sebagaimana akan dijelaskan nanti dalam tafsir surah An- 
Naml. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa di antara perkataan (doa) 
mereka adalah, yang maksudnya (wahai Maha 

hidup dan Maha mei^;urusi makhluk-Nya). 

Masalah: Ayat ini menjelaskan tentang berlayar di laut secara 
mudak 

Abu Hurairah RA, dalam Suimah, menyebutkan, “Sesun g g uhny a 
kami berlayar di lautan sedangkan kami hanya membawa sedikit bekal 






Begitu juga dengan hadits Anas RA yang menyebutkan kisah Ummu 
Haram, menunjukkan bahwa boleh melakukan pelayaran saat terjadi 


peperangan. 


Firman Allah SWT, ^ ^ “Sesungguhnyajika Engkau 

menyelamatkan kami dari bahaya ini" maksudnya adalah diselamatkan 
dari kesempitan dan kegalauan ini. 

Al Kalbi me ngatakan bahwa maksudnya adalah diselamatkan dari angin 
(badai) ini. 

^ “Pastilah kami akan menjadi orang-orang 

yang bersyukur, ” maksudnya adalah, kami akan menjalankan perintah-Mu 
dan menaatinya dengan penuh keikhlasan. 

lili maksudnya adalah, tetapi setelah mereka diselamatkan, 
«^ t'* ^ ^ ^ 

^ lij maksudnya adalah, tiba-tiba saja mereka 

berbuat kerusakan di muka bumi dengan bermaksiat. 

Kata artinya kerusakan dan kemusyrikart Asal maknanya adalah 

meiiiinta, yaitu meiniiita kerusakaa 

maksudnya, dengan kebohongan. Termasuk makna kata ini 
adalah kalim at cJu (wanita itu melakukan hubungan seksbtikandoigan 

y 

suaminya, atau melacur).’’^ 

Firman Allah SWT, ^ LoJ “Hai manusia 

sesungguhnya (bencana) kezhalimanmu akan menimpa dirimu sendiri 
(hasil kezhalimanmu)” maksudnya adalah, akibatnya akan kembali menimpa 
kaliaiL 

Kemudian dimulai kalimat baru di sini, yaitu firman Allah SWT, 
i^iiT smaksudnya adalah, semua yang kalian lakukan hanyalah 
kesenangan sesaat di dunia dan tidak akan kekal. 


Lih. Lisan Al Arab, entri: bagha (hal. 321 dan seterusnya). 





Firman Allah: 


^ US-ti .llliT ^ jTir i;i IjT s^ ul i 

Tjj jLJSVij ^iIiT lL o-Cj 


r^' p Iit< jf SO' 


**Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia itu adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit lalu 
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman 
bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia dan 
binatang ternak, hingga apabila bumi itu telah sempurna 
keindahannya dan memakai (pula) perhiasannya, dan 
pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, tiba-tiba datanglah kepadanya adzab Kami 
di waktu malam atau siang, lalu (tanam-tanamannya) 
laksana tanam-tanaman yang sudah disabit seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang- 

orang yang berpikir. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 24) 


Fiman Allah SWT, jllUTiilijil jTIT LiijT Lloj 


'^Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia itu adalah seperti air 
(hujan) yang Kami turunkan dari langit" adalah perumpamaan dan 
permisalar 4 yaitu sifat fana dan ketidakkekalan kehidupan dunia diumpamakan 
dengan air. 
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Huruf fc^dalam lafazh ini berada dalam posisi rafa Hal ini akan 
diperjelas dalam surahAl Kahfi. Lafezh, jUjLIT ^ iiUjil adalah si&tkepaxla 
air tersebut. Maksudnya air yang diturunkan dari langit. 

JalS-ti maksudnya adalah bercampur air dengan bumi (tanah). 

Diriwayatkan dari Nafi, bahwa ia berhenti pada kalimat ini, kemudian 
memulai kalimat bani. 

maksudny a adalah, dengan air maka tumbuhlah tanam- 
tanaman yang beragam. 

Bagi yang berpendapat tidak berhenti pada lafazh maka lafazh 

ini dibaca rafa’. Maksudnya adalah, hujan (air) dan tanaman-tanaman 
bercampur, yaitu tanaman menyerap air kemudian menjadi subur dan hijau 
wamanya. 

Firman Allah SWT, ^iIjT ^ ^^Diantaranya ada yang dimakan 

manusia f maksudnya adalah, tanaman itu dapat dimakan oleh manusia, 
seperti kacang-kacangan, buah-buahan, dan sayur-sayuran, 
maksi idny a adalah, tanaman itu dapat pula dimakan oleh hewan-hewan, seperti 
rumput-rumputan, jerami, dan gandum. 

maksudnya adalah, apabila bumi telah 
sempurna keindaharmya dan perhiasaimya. 

Kata berarti puncak keindahan. 

Ada y ang mengatakan bahwa kata ini biasa dipakai untuk melambangkan 

emas. 

maksudnya adalah, mengenakan perhiasannya seperti biji-bijian, 
buah-buahan, dan bunga-bunga. 

Ibnu Mris’ud dan Ubai bin Ka’ab membaca lafazh dengan bentuk asli 
lafezh ini, yakni 


Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/251). 




Sementara itu, Al Hasan, Al A’raj, dan Abu Al Aliyah, membaca kata 
ini dengan lafazh Lilj'sehingga maksiadnya adalah, ia datang membawa 
perhiasan di atasnya dengan tanaman-tanaman. 

Auf bin Abu Jamilah Al A’rabi berkata, “Guru-guru kami membaca 
kata tersebut dengan lafazh yakni dengan pola kata 

Dalam riwayat Al Maqdami, dibaca dengan lafezh dari asli kata 

c-yl jj. Pola kata ini seperti katakemudian di-idgham-kan. 

Asy-Sya’bi dan Qatadah membacanya dengan lafazh cJTjfj, seperti 

kata 

Abu Utsman Al Hindi membacanya dengan lafazh Ia juga 

membacanya dengan lafazh seperti kata ciuii. Bahkan dalam 

riwayatnya yang lain ia membacanya dengan lafazh 

Firman Allah SWT, ^ maksudnya adalah penduduk bumi 

yakin, jUr' maksudnya adalah, mereka mampu menguasamya 

dan mengambil manfaat darinya. Di sini dikabarkan dengan menggunakan 
kata bumi (ardh), tapi yang dimaksud adalah tanaman yang ada di muka 
bumi 

“Tiba-tiba datanglah kepadanya adzab kami” maksudnya 
adalah, namun Allah berkehendak lain, maka Allah mendatangkan adzab. Atau 
Allah berkehendak untuk menghancurkannya pada waktu malam dan siang. 

1 “Lalu Kami menjadikannya seperti telah disabit” 

adalah dua maf’M/.’^’Maksudnya adalah, seakan-akan telah dipotong dan 
tidak ada yang tersisa. 

H maksudnya adalah, nampak seakan-akan belvun 

tumbuh atau beliun diolah. 

Lih. Al MuharrarAl Wajt (7/133), Al BahrAl Muhith (5/144), dan I’rabAl Qur'an 
(2/251). 

Qiraah ini dibaca berdasarkan bahasa sebagian bangsa Arab. 

Lih.7VaAy</eur'an(2/250). 
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suatu tempat. 

T stfitvh artinya tempat tinggal yai^belvim dibangun atau dikelola 

olehmanusia®“ 


Sementara itu, Qatadah berkata, “Maksudnya adalah nampak seolah- 
olah ia belum dinikmati.” 


Secara umum, kata . dibaca dengan huruf to' untuk menunjukkan 

bahwa kata adalah muannats. 

NamimQatadah membacanya dengan lafazh yaitu kembali kepada 
kata yaitu, sebagaimana dihancurkan tanaman itu, maka begitu juga 

dunia akan dihancuikan. 


3-'?^ maksudnya adalah, demikianlah Kami 
menjelaskan tan^-tanda kekuasaan-Nya kepada orang-orang yang berpikir 
tentang ayat-ayat Allah. 


Firman Allah: 







J! jis ai 


“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga) dan 
menunjuki orang-orang yang dikehendakinya kepada jalan 

yang lurus (Islam). ” 

(Qs. Yuunus [10]: 25) 


Firman Allah SWT, J]i3P^3!»Tj “Allah menyeru 

(manusia) ke Darussalam (surga)” 

SetelahAllahmenu^raikan tentang si£it-si&t dunia, dalam ayat ini Allah 


Lih. Lisan Al Arab, entri: Ghana. 


memaparkan tentang akhirat, “Sesungguhnya Allah tidak menyeru kalian 
untuk mengumpulkan kenikmatan dunia saja, tapi menyeru kalian untuk 
berbuat taat agar dapat masuk ke Darussalam, yaitu surga. ” 

Qatadah dan Al Hasan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
.■'if.i T ialah Allah, sedangkan jli adalah surga.®^^ 

Surga diungkapkan dengan istilah Darussalam karena orang yang 
memasukinya akan selamat 

Di antara nama-nama Allah adalah Mengenai penjelasannya 

telah kami bahas dalam AlAsna Fi Syarh Asma' Illah Al Husna. 


Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Allah 
menyeru kepada tempat yang selamat. Demikian pendapat yang dikemukakan 
olehAz-Zujaj. 

Pendapat lain berkata, “Maksudnya yaitu, Allah menyeru kepada Dor 
At-Tahiyyah, karena penghuninya mendapatkan penghormatan dan 
keselamatan dari Allah. Juga dari para malaikat.” 

Al Hasan mengatakan bahwa antara salam dan tahiyyah tidak dapat 
dipisahkan dari ahli surga, seperti firman Allah, pL, “Dan salam 

penghormatan mereka ialah ‘Salam ’’ (Qs. Yuunus [10]: 10) 

Yahya bin Mu’ adz berkata, “Wahai anak Adam, Allah menyerumu 
kepada Darussalam, maka perhatikanlah dari mana kamu menjawabnya. 
Jika kamu menjawab ketika di dunia maka kamu akan memasukinya, namvm 
jika kamu menjawab dari kuburmu maka kamu akan terhalang imtuk 
memasukinya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Surga ada tujuh, yaitu Dar Al Jalai, Dar As- ' 
Salam, Jannat Adn, Jannat Al Ma'wa, Jannat Al Khuld, Jannat Al Firdaus, 
dan Jannat An-Na’im.” 


Firman Allah SWT, J] »^Cr* “Da« menunjuki 


Riwayat ini disebutkan oleh Ath-Thabari AzAamJami'AlBayan (11/73). 
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orang-orang yang dikehendakinya kepada jalan yang lurus (Islam) j' 
aHalah dakwah yang secara iimvim ditujukan sebagai gambaran tentang 
kehujjahannya (keb enaranny a), dan dikhususkan dalam mend^jatkan hidayah 
sebagai bentuk pengharapan dari makhluk-Nya. 


Menurut satu pendapat, lafazh maksudnya adalah Kitab 

Allah, sebagaimana diiiwayadcanoleh/Ui binAbuThalib, bahwa diamenden^ 


Rasulullah S AW bersabda. 




Jl 


‘‘‘‘Jalan yang lurus adalah Kitab Allah Ta ’ala."^* 

Ada yang men gatakan bahwa maksudnya adalah Islam, sebagaimana 
diriwayatkan oleh An-Nawwas bin Sam’an dan Rasulullah S AW. 

Pendapat lain menga takan bahwa maksudnya adalah kebenaran. Ini 
adalah pendapat Qatadah dan Mujahid. 

A Ha juga yang m engatakan bahwa maksudnya adalah Rasulullah S AW 
dan para sahabatnyei, seperti Abu Bakar dan Umar. 

Jabir bin Abdullah meriwayatkan bahwa pada suatu ketika Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku bermimpi seakan-akan Jibril berada di kepalaku 
sedangkan Mikail di kakiku, kemudian salah seorang (dari mereka) 
berkata kepada yang lain, ‘Berikanlah dia suatu permisalan Orang 
yang satunya lagi berkata, ‘Sesungguhnya permisalan antara kamu 
dengan umatmu bagaikan seorang raja yang memiliki sebuah lahan 
kemudian dibangun rumah, lalu dihidangkan makanan, dan diutus 
seorang rasul untuk menyeru kepada manusia agar menyantap 
hidangannya. Di antara mereka ada yang memenuhi undangan rasul itu 
dan di antara mereka ada pula yang tidak memenuhinya. Allah adalah 


Hadits dengan redaksi, “Ash-shirat al mustaqirt dinul islam, wa thariq al haj/ wa 
alghazwu ji sabilillah," diriwayatkan oleh Ad-Dilami dari Jabir. Lih. Al Jami ’Al Kabir 


(2/375). 




si Raja itu, yang memiliki lahan (Islam) dan rumah (surga), sedangkan 
kamu Muhammad, adalah Rasul itu. Barangsiapa menjawab 
panggilanmu masuk Islam dan barangsiapa sudah masuk Islam, maka 
akan masuk surga, dan apabila sudah di surga maka dia akan memakan 
(menikmati) apa yang ada di dalamnya’. ” 

Setelah itu Nabi SAW membaca, 'd\ 

Ayat ini menjadi bantahan untuk paham Qadariyah, k^ena mereka 
berpendapat bahwa Allah menunjukkan semua manusia ke ShiratalMustaqim 
(jalan yang lurus), sedangkan Aflah berfirman, “D/n (Allah) menunjuki orang- 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” 


Firman Allah: 



orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka mereka tidak 
ditutupi debu hitam, dan tidak (pula) kehinaan, mereka 
itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. ” 
(Qs. Yuunus [10]: 26) 


Firman Allah SWT, “Bagi orang-orang 

yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” 


Menurut riwayat Anas, dia berkata: Rasulullah SAW pernah ditanya 
tentang firman Allah Ta ’ala, lalu Nabi SAW bersabda, “Yaitu yang 

berbuat baik dalam amal perbuatannya di dunia, maka baginya kebaikan 
di akhirat (surga), sedangkan ziyadah (tambahan) adalah melihat wajah 



Allah Yang Maha Mulia.'"^^ 


Demikian juga ucapan Abu Bakar Ash-Shiddiq, Ali bin Abu Thalib 
dalam satu riwayat, Hudzaifah, Ubadah bin Ash-Shamit, Ka’ab bin Ujrah, 
Abu Musa, Shuhaib, dan Ibnu Abbas dalam satu riwayat Ini juga menpakan 
pendapat sebagian besar tabiin. 

Diriwayatkan oleh Muslim —dalam Shahih-nyit — dan Shuhaib, dan 
Nabi S AW, beliau bersabda, Apabila ahli surga memasuki surga maka 
Allah berkata kepada mereka, ‘Apakah kalian mau suatu tambahan dari- 
Ku? ’ Mereka berkata, 'Bukankah Engkau telah memutihkan wajah 
kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga-Mu 
dan menyelamatkan kami dari api neraka-Mu? ’ Kemudian disingkaplah 
tabir, maka tidak ada yang lebih menggembirakan dan menyenangkan 
bagi mereka selain melihat Tuhannya?'^^^ 

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi S AW lalu membacakan 
ayat, sSl^jj Jjii-T ‘l■ 

Diriwayatkan olehAn-Nasa‘i dari Shuhaib, dia berkata, “Nabi SAW 
pernah ditanya tentang ayat, ilalu beliau bersabda, 

‘Ketika ahli surga memasuki surga, dan ahli neraka memasuki neraka, 
datang panggilan, “Wahai ahli surga, sesungguhnya kalian ada janji 
pertemuan dengan Allah. Sesungguhnya Dia ingin menambah pahala 
bagimu". Ahli surga berkata, “Bukankah Dia telah memutihkan wajah 
kami, telah memberatkan timbangan amal kami, dan menjauhkan kami 
dari api neraka? ” Kemudian disingkaplah tabir, maka mereka melihat 
kepada-Nya. Demi Allah, tidak ada yang lebih menggembirakan mereka 
selain dapat melihat wajah Tuhan mereka’.'"^’’ 

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/414). 

HR. Muslim dalam dalam pembahasan tentang iman, bab; Penetapan Melihat Allah 
diAkhirat(l/163). 

HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (5/286). Hadits ini juga disebutkan oleh 
Ath-Thabari da\amJami’ Al Bayan (11/75) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (2/414) dari 
riwayat Ahmad dan para imam hadits lainnya. 



Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak —dalam Ad- 
Daqa ‘iq — dari Abu Musa Al Asy’ari —secara mauquf—dan kami telah 
menyebutkannya dalam kitab At-Tadzkirah. Di dalamnya kami telah 
menjelaskan makna kasyfal hijab. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi Al Hakim Abu Abdullah, bahwa kami 
diberitahu oleh Ali bin Hajar, dan dia diberitahu oleh Al Walid bin Muslim dari 
Zahir, dariAbuAl Aliyah, dari Ubai bi Ka’ab, iabetkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang dua kalimat dalam firman Allah, 
11 lalu beliau bersabda, melihat wajah Allah 

yang Maha Pengasih."' Serta firman Allah SWT, Jjiuiljtj 

J* lalu beliau bersabda, “Sebanyak dua puluh ribu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa arti adalah pelipatgandaan 
kebaikan sebanyak sepuluh kali lipat, dan lebih dari itu. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ali bin Abu Thalib bahwa 
artinya kamar dari mutiara yang salah satunya me miliki empat ribu pintu.®^® 

Mujahid berpendapat, “Lafazh ^ artinya kebaikan, sedangkan 

”930 

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berpendapat bahwa artinya 

surga, sedangkan artinya apa yang diberikan oleh Allah kepada mereka 

semasa di dunia serta tidak dihitung pada Hari Kiamat.®^ • 



Abdurrahman bin Sabith berkata, “Lafezh artinya berita gembira, 

dan lafazh artinya melihat wajah Allah, seperti firman Allah SWT, 

3^15 ‘Wajah-wajah (orang-orang mukmin) 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat ” (Qs. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (11/75) dan Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya (4/196). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/75) dengan tambahan: 
dalam kamar itu ada empat buah pintu. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami 'Al Bayan (11/76). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam yam/’yf/ Bayan (11/76). 
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Al Qiyaamah [75]: 22-23) 


Yazid bin Syajarah berkata, “Lafazh artinya awan yang berjalan 

menaungi ahli surga, kemudian menurunkan hujan kepada mereka.” 

Ada yang mengatakan bahwa lafazh artinya berbuat baik dalam 

kehidupan bermuamalah. Sementara itu, lafazh artinya syafaat dan 
manusia yang bermuamalah secara baik, dan lafazh artinya izin Allah 

untuk memberikan syafaat dan menerima amal perbuatannya. 

Firman Allah SWT, muka mereka tidak ditutupi ^ 

Menurut satu riwayat, maknanya adalah mencapai seperti kalimat 
artinya anak itu telah mencapai usia remaja. 

Ada juga yang mengatakan bahwa artinya adalah tinggi atau meninggi 
danmenutip. 

Kata ^ artinya debu. Sedangkan artinya kehinaan. Jadi, makna 
ayat tersebut adalah debu dan kehinaan tidak menghalangi mereka untuk 
bertemu dengan Allah. 

Al Hasan membaca kata ^ dengan men-5wfern-kan huruf ta yakm 
ji. Lafazh dan «gadalah satu makna, seperti iRrman Allah SWT, 

Iji “Dan ditutup lagi oleh kegelapan ." (Qs. ‘Abasa [70]: 41) 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa kata artinya hitamnya wajah. 


Ibnu Bahr mengatakan artinya asap api. 


IbnuAbuLaila mengatakan artinya wajahnya hitam setelah melihat 


Tuhannya. 


Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat ini perlu ditinjau kembali, 
karena Allah SWT berfirman, 

a ' t -m* 







"Bahwa orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 
menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan 
oleh kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat), dan mereka disambut 
oleh para malaikat. (Malaikat berkata), ‘Inilah harimu yang telah 
dijanjikan kepadamu’." (Qs. AlAnbiyaa' [21]: 101-103) 

Dalam ayat lain Allah SWT berfinnan, 'ij 'i} 

"Tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati." (Qs. Al Baqarah [2]: 62) 


2iT Gij ij/ii oj 

IjijS- "Sesungguhnya orang-orangyang mengatakan, ‘Tuhan kami ialah 
Allah ’, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, ‘Janganlah kamu takut 
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan surga 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu ” (Qs. Fushshilat [41 ]: 30) 


Ayat-ayat tersebut berlaku umum, tidak berubah dalam keadaan 
bagaimanapun, baik sebelum melihat maupun sesudah melihat. Wajah orang 
yang suka berbuat baik tidak berubah menjadi hitam dan tidak tertutup debu 
api neraka. 


"A dapun 

orang-orang yang putih berseri mukanya, maka mereka berada dalam 
rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya." (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 
107) 


.f-.*?. 


Firman Allah: 


A 


u h 








014^1 
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0j4i-tpip» jUI4^ldJ^il u^ 


“Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
(mendapat) balasan yang setimpal dan mereka ditutupi 
kehinaan, tidak ada bagi mereka seorang perlindungan pun 
dari (adzab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi 
dengan kepingan-kepingan malam yang gelap-gulita. 

Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. ” (Qs. Yuunus [10]: 27) 


Firman Allah SWT, imaksudnya adalah orang- 

orang yang mengejakan kemaksiatan. 

I 

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah orang-orang yang 
melakukan kemusyrikan, maka balasan bagi mereka adalah kejahatan yang 
setimpal, “Balasan yang setimpal” 

Kata Jji dalam lafazh ini dibaca rafa ’ karena berada dalam posisi 
mubtada sedangkan khabar-nya menurut Ibnu Kaisan, huruf ba' 
adalah tambahan, jadi maknanya adalah balasan kejahatan yang setimpal 
dengannya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf ba' dan yang sesudahnya adalah 
khabar, yang berkaitan dengan yang dihapus, yaitu , seperti kalimat 
liL. iJ( UjI yang artinya, aku ada bersamamu. Kata tersebut boleh berkaitan 
dengan kata Perkiraan maloianya adalah, balasan kejahatan setimpal 

itu ada. 

Kata juga boleh dibaca rafa ’ dengan perkiraan makna, bagi 

mereka balasan kejahatan yang setimpal, sebagaimana firman Allah SWT, 


Lih. Imla' Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/27). 





o? "Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 184) 

Huruf ba' dengan perkiraan makna seperti ini berkaitan dengan kata 
yang tidak disebutkan, seolah-olah Allah SWT mengatakan bahwa balasan 
kejahatan bagi mereka setimpal. Ataumenjadi penegas dan tambahan. 


Makna setimpal di sini adalah sepadan dengan dosa-dosa yang 
diperbuat dan tidak duhalimi sama sekali. Sedangkan perbuatan Allah SWT 
tidak bisa dibantah dengan alasan apa p\m. 

^ «o ^ 

“Dan mereka ditutupi kehinaan” maksudnya adalah 
mereka diliputi oleh kehinaan dan kenistaan. 

^ *- maksudnya adalah, tidak ada yang dapat 
melindungi mereka dari siksaan Allah. 


J*JI J;- Lbir maksudnya adalah, seakan- 

akan wajah mereka diselubungi oleh kepingan-kepingan malam yang gelap- 
gulha. 


Kata adalah bentuk jamak dari iity. Sedangkan kata ttifil 
berfungsi sebagai keterangan dari kata jj\. Maksudnya, wajah mereka 
diselubungi oleh kepingan-kepingan malam saat ia menjadi gelap-guUta. 


Al Kisa'i dan Ibnu Katsir membaca lafazh \i)ai dengan huruf tha ' 
berharakat yakni Wa*. Kata berdasarkan sifat ini juga. Boleh 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Kata artinya bagian dari malam.” 
Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan dalam tafsir surah Huud. 


juga berfungsi sebagai hal (keterangan) dari kata 


Firman Allah: 

/f ^ ( 




» ^ E. 


X c- .* 


b'i5j ^ c aiij 
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‘‘(Ingatlah) suatu hari (ketika itu) Kami mengumpulkan 
mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada orang- 
orang yang mempersekutukan (Tuhan), ‘Tetaplah kamu 
dan sekutu-sekutumu itu’, lalu Kami pisahkan mereka dan 
berkatalah sekutu-sekutu mereka, ‘Kamu sekali-kali tidak 
pernah menyembah kami’.” (Qs. Yuunus [10]: 28) 


Firman Allah SWT, maksudnya adalah. Kami 

mengumpulkan mereka semua. 

Kata di sini berfungsi sebagai hal. 

i ^ jlJ “Kemudian Kami berkata kepada orang-orang 

yang mempersekutukan (Tuhan)” maksudnya adalah mereka yang 
meio^ekutukan Allah. 

maksudnya adalah, tetaplah di tempat kahan dan berhentilah di 
tempat kalian berada. 

“Kamu dan sekutu-sekutumu itu” adalah bentuk 
ancaman kepada mereka. 

“Lalu Kami pisahkan mereka” maksudnya adalah. Kami 
(Allah) memisahkan dan memotong tali penghubung antara mereka dengan 
sekutu-sekutunya di dunia. 

“Sekutu-sekutu mereka berkata.” 

Maksud dari “sekutu-sekutu ’’ adalah malaikat. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah syetan-syetan. 

Ada yang mengatakan maksudnya adalah berhala-berhala. 


Sekutu-sekutu ini kemudian dijadikan Allah dapat berbicara, hingga 
terjadilah dialog antara mereka, yaitu mereka (manusia) berdalih bahwa syetan- 
syetan yang ditaatinya dan berhala-berhala yang disembahnya itu adalah yang 
menyuruh mereka untuk beribadah kepadanya, dengan berkata, “Kami tidak 




akan menyembahmu kecuali atas perintahmu.” 

Mujahid berkata, “Allah membuat berhala dapat berbicara dan berkata, 
‘Kami tidakmerasakalian menyembah kami, dan kami tidak mo^oniih kalian 
imtuk beribadah kepada kami’ 

Jika makna sekutu-sekutu itu digiring pada makna syetan-syetan, maka 
maknanya adalah, mereka mengatakan itu sebagai ungk^ian keheranan, atau 
sebagai kebohongan dan tipu-muslihat agar dapat bebas. Memang terkadang 
hal seperti ini teg adi, dan saat itu ilmu sangat dibutuhkan untuk menangkalnya. 


Firman Allah: 





“Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan 
kamu, bahwa kami tidak tahu-menahu tentang 
penyembahan kamu (kepada kami).** 

(Qs. Yuunus [10]: 29) 


Firman Allah SWT, maksudnya adalah, 

cukuplah Allah sebagai saksi atau pembeda apabila benar kami yang 
menyuruhmu untuk menyembah kami atau kami ridha kamu sembah. 

Kata di sini berfungsi sebagai maf’ul (objek penderita), 
oj maksudnya adalah, kami tidak pernah (tahu). 

“Tidak tahu-menahu tentang penyembahan 
kamu (kepada kami)” maksudnya adalah, karena kami ini sangat bodoh. 


Disebutkan oleh Ath-Thabari sesuai maknanya dari Mujahid ddiimJaini’AlBayan 
(11/78). 





kami tidak dapat mendengar, tidak dapat melihat, serta tidak dapat berpikir, 
dan kami hanyalah materi yang tidak memiliki roh (nyawa). 

Firman Allah: 


4.1 j! 

" ' if 

‘ Ijjo U 0^3 


“Di tempat itu (Padang Mahsyar) tiap-tiap diri merasakan 
pembalasan dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang 
sebenarnya, dan lenyaplah dari mereka apa yang mereka 

ada-adakan. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 30) 


Firman Allah SWT, tempat itu” berada dalam posisi 

nashab sebagai dzarf. 

\jjo “Merasakan” maksudnya adalah pada waktu itu dirasakan 
. kepada mereka. 

Al Kalbi mengatakan bahwa maksudnya adalah diajarkan (diberi 
pelajaran). 

Mujahid berpendapat, “Maksudnya adalah diuji.” 

c-ilil Li ylia ^ maksudnya adalah, setiap jiwa akan merasakan 
pembalasan dari perbuatannya dahulu. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, setiap jiwa akan 
menyerahkan hak-hak yang harus diperolehnya kepada Allah tanpa harus 
memilih 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca kata 1yp dengan \ yang bermakna 




buku amal perbuatan mereka dibacakan kepada mereka. 

Boleh juga diartikan dengan mengikuti, yaitu setiap manusia akan 
mengikuti apa yang telah dikeijakan di dunia. Pendapat ini seperti yang 
dikemukakan oleh As-Suddi. Di antara maknanya adalah bait syair, 


CJL 31 jiZ, lir d\ 


Sungguh, orang yang ragu akan mengikuti orang yang ragu pula, 
seperti halnya kau melihat aib mengikuti aib.^^^ 


Firman Allah SWT, (3^^ Jj ijijo “Dan mereka 
dikembalikan kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya” 

Kata dibaca khafadh karena berada dalam posisi sebagai badai 

atau sifat Kata ini juga boleh dibaca nashab dati tiga segi. Perkiraan maknany a 
adalah, dan mereka dikembalikan secara benar. Bisa juga perkiraan maknany a 
adalah, pelindimg mereka sebenarnya yang mereka sembah. Kata tersebut 
dapat pula bermakna pujian. Maksudnya, yang aku maksudkan adalah 
kebenaran. 


Kata jiJT bisa pula dibaca rafa’ karena berada dalam posisi 
mubtada' dan khabar. AUah SWT menyifati diri-Nya dengan.i4/ Haq, karena 
Al Haq (kebenaran) berasal dari-Nya, sebagaimana Dia menyifati diri-Nya 
dengan sifat adil karena keadilan berasal dari-Nya. Jadi, setiap kebenaran 
dan keadilan berasal dari Allah. 


Ibnu Abbas berkata, J»JT maksudnya adalah. Dia yang telah 

memberikan mereka kebenaran. 

‘'''Dan lenyaplah dari mereka apa yang 

mereka ada-adakan.” 


^ Bait syair ini disebutkan oleh Ibnu Hayyan sebagai syahid dalam Al Bahr Al 
Muhith (5/153) tanpa menisbatkaimya kepada siapa pun. 
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Kata berada dalam posisi rafa ’ dengan makna mashdar, 

yakni pengada-adaan mereka. 

Jika ada yang mengatakan bahwa bagaimana mimgkin Allah 
mengeluarkan pernyataan lewat firman-Nya, “Dan mereka dikembalikan 
kepada Allah pelindung mereka yang sebenarnya,'^ sementara Dia 
memberitahukan bahwa orang-orang kafir tidak memiliki pelindung, maka 
kami jawab, “Benar, Dia bukan pelindung mereka dalam hal memberikan 
pertolongan dan kemenangan, tapi Dia merupakan pelindung mereka dalam 
hal rezeki dan pembagian nikmat.” 


Fuman Allah: 



“Katakanlah, *Siapa yang memberi rezeki kepadamu dari 
langit dan bumi atau siapakah yang kuasa (menciptakan) 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 
mengeluarkan yang mati dari yang hidup, dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?* Maka mereka menjawab 
* Allah ^ Katakanlah, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya)?\** {Qs. Yuunus [10]: 31) 


Tujuan ayat ini adalah membantah kaum musyrik, sekaligus sebagai 
penguat dalil mengenai kekeliruan mereka. Barangsiapa mengakui maka dalil 
ini sangat jelas bagi mereka, dan barangsiapa belum mengakui maka dikuatkan 
(ditanamkan) kepada mereka bahwa langit dan bumi harus ada penciptanya. 




dan dari keduanyalah rezeki bagi kalian dengan higan dari langit dan tanaman 
dari bumi. 

f maksudnya adalah, siapa pula yang 
menjadikan serta membuat pendengaran dan penglihatan bagimu? 

«i? “Dan siapakah yang mengeluarkan yang 

hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup" 
maksudnya adalah, yang menghidupkan tanaman dari tanah, manusia dari 
segumpal darah, pohon dari biji-bijian, burung dari telur, dan seorang mukmin 
dari y^g kafir? 

“Dan siapakah yang mengatur segala urusan?" 
maksudnya adalah, siapakah yang menetapkan qadha dan qadar? 

“Maka mereka menjawab, ‘Allah’" karena mereka 
yakin bahwa sang Pencipta tersebut adalah Allah SWT. Atau mereka akan 
mengatakan bahwa Dialah Allah, jika mereka mau berpikir dan meremmg. 

OjissStifjii “Katakanlah, ‘Mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya) ?” maksudnya adalah, apabila mereka beikata demikian maka 
katakanlah kepada mereka wahai M uhammad, “Ti daldcah kalian talnit dengan 
adzab-Nya di dunia dan di akhirat?” 


Fuman Allah: 


^6 -3] oL: iSui JiTST 




“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu 
yang sebenarnya, maka tidak ada sesudah kebenaran itu 
melainkan kesesatan, maka bagaimanakah kamu 
dipalingkan (dari kebenaran)?** 

(Qs. Yuunus [10]: 32) 



Firman Allah SWT, ^JuLlT oL: iSUi J;iTaiTj:^;ai 
“Maka (Dzat yang demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya, 
maka tidak ada sesudah kebenaran itu melainkan kesesatan” 


Dalam ayat ini dibahas delapan masalah, yaitu: 

Pertama'. Firman Allah SWT, JjLT “Maka (Dzat yang 

demikian) itulah Allah Tuhan kamu yang sebenarnya^'meksviAttyeizdaleh, 
yang melakukan segala sesuatu itu adalah Tuhan kamu yang benar, bukanlah 
tuhan yang kamu sekutukan. 

“Maka tidak ada sesudah kebenaran itu," 
maksudnya adalah, apakah yang ada setelah beribadah kepada Tuhan yang 
sebenarnya?” 

Apabila dia m enin g galkan ibadahnya kepada Tuhan yang sebenarnya 
maka yang tersisa hanyalah kesesatan. 

Kalangan ulama mutaqaddimun (salaQ berpen(kq)at bahwa dari zhahir 
ayat dapat dilihat bahwa s^-apa yang sesudah Allah, maka semuanya adalah 
kesesatan, karena pada awal ayat disebutkan, dan pada 

akhir ayat disebutkan, OjJ iSlli. 

Hal ini berkaitan dengan keimanan dan kekuhiran, bukan dalam 
perbuatan, sebagaimana halnya mereka mengatakan bahwa kekufuran 
menuti^ kebenaran. 

Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa>4/ Haq adalah 
Allah, karena ayat sebelumnya menanj^kan siapa yang monberikan rezeki 
kepada manusia, ^/0^13 U* “Katakanlah (wahai 

Muhammad), ‘Siapakah yang memberikan rezeki kepada kamu dari 
langit dan dari bumi ’?” 

Setelah itu Allah SWT berfirman, J;i.T maksudnya 

adalah, inilah Dia yang memherikarmiu tezeki, dan semua ini adalah perfauatan- 
Nya. Oleh karena itu, yang beihak dijadikan Tuhan dan wsgib disembah adalah 



Dia (Allah), sehingga menyekutukan-Nya adalah kesesatan. 


Kedua'. Ulama kami berpendapat bahwa ayat tersebut menunjukkan 
tidak ada lagi hal lain setelah yang haq dan batil dalam hal perintah mengesakan 
Tuhan, 

Hal ini berbeda dengan masalah furu ’iyyah (cabang), sebagaimana 
firman Allah SWT, “Untuk tiap-tiap umat di 

antara kamu. Kami berikan aturan dan jalan yang terang” (Qs. Al 
Maa'idah[3]:48) 

Juga sabda Nabi SAW, 




“Yang halal itu jelas, dan yang haram pun jelas, sedangkan di 
antara keduanya terdapat masalah yang meragukan.”^^^ 


Ketiga'. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW apabila hendak 
melaksanakan shalat malam maka beliau berkata, “YaAllah, bagimu segala 
pujian . .Kamu adalah yang haq (benar), janji-Mu adalah haq, ucapan- 
Mu adalah haq, bertemu dengan-Mu adalah haq, surgamu adalah haq, 
nerakamu adalah haq. Hari Kiamat adalah haq, para nabi adalah haq, 
dan Muhammad adalah haq'’^^^ 

Sabda Nabi SAW “Engkaulah yang haq” adalah yang wajib ada. 
Asalnya adalah yang artinya tetap (ada) dan wajib. Penyifatan ini 

merupakan hakikat yang benar, karena tidak ada yang mendahului-Nya, dan 

HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman, bab: Keutamaan Orang yang 
Menjaga Agamanya, dan Muslim dalam pembahasan tentang musaqah, bab: Mengambil 
yang Halal dan Meninggalkan yang Syubhat. Lih. Al-Lu ‘lu' waAlMarjan (2/24-25) 

^ HR. Muslim dalam pembadiasan tentang shalat musafir, bab: Doa Shalat Malam (1/ 
532-533) dan ulama hadits yang lain. 
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Dia tidak pernah tidak ada. Benar sekali bait syair berikut ini, 

Jjlj N J^J ^ 

Ketahuilah, apa saja selain Allah adalah hatil, 
dan setiap nikmat pasti lenyap. 

Demikian juga yang diisyaratkan oleh Allah dalam Al Qur'an, 

“Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa, kecuali Allah. bagi-Nyalah segala penentuan, dan hanya kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan.” (Qs. Al Qashash [28]: 88) 


Keempat. Bertemunya antara yang haq dengan yang halal (kesesatan) 
dapat did efinisikan secara bahasa dan istilah syar’i. Demikian juga antara al 
haq dengan al batil. 

Firman Allah SWT, ^>ji^ G jijT> '^T 

^(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena 
sesungguhnya Allah. Dialah (Tuhan) Yang Haq dan sesungguhnya apa 
saja yang mereka seru selain dari Allah, itulah yang batil.” (Qs. Al Hajj 
[22]: 62) 

Kata (kesesatan) pada hakikatnya adalah pergi (menghindar) 
dari kebenaraa Diambil dari kata (sesat dijalan). 


Ibnu Arafah mengatakan bahwa dalam istilahArab, lafazh artinya 

jalan-jalan yang bukan bertujuan menuju jalan yang dimaksud. Contohnya 

0 0 

yaitu kalimat ^ Ji> (sesat dijalan ketika seseorang menghilangkan 
maksud dan tujuan jalan yang sebenarnya). 

Khusus untuk istilah syar’i, artinya melenceng dan keluar dari 
jalan yang lurus dalam keyakinan dan perbuatan. 





Kelima: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Abdul Hakam dan Asyhab 
dari Malik mengenai firman Allah SWT, ^ bahwa 

maksudnya adalah, di antara yang menyesatkan adalah main catur dan b ermain 
dadu.®^’ 

Dinwayatkan oleh Yunus dari Asjhab, dia bokata: Malik pernah ditanya 
tentang permainan catur, lalu Malik menjawab, “Tidak ada kebaikan pada 
permainan itu, dan itu merupakan perbuatan batil. Selain itu, p ermainan pada 
hakikatnya adalah perbuatan badl.” 

Az-Zuhn, ketika diminta piendapatnya tentang catur, dia menjawab, 
“Itu perbuatan batil dan aku tidak menyukainya.” 


Keenam: Ulama berbeda pend^iat tentang kebolehan pe rmainan catur 
dan permainan laiimya j ika tidak ada unsur taruhan. 

Malik dan jumhur ulama fikih berpendapat bahwajika tidak ada unsur 
taruhan dan hanya bermain bersama keluarganya dalam keadaan tertutup dan 
sekali dalam sebulan atau setahun, maka tidak apa-apa ( dimaafkan) , tidak 
diharamkan dan tidak dibenci. Sedangkan apabila ada unsur taruhan maka 
harga din orang tersebut menjadi jatuh dan ternoda kejujurannya. Bahkan 
apabila dia bersaksi maka kesaksiannya tertolak. 

Sementara itu, Asy-Syafi’i berpendapat bahwa kesaksian pemain catur 
tidak akan ditolak jika ia bersikap adil bersama teman-temannya, kecuali ia 
bermain sambil bertaruh, karena derajatnya telah jatuh dan sifet adilnya telah 
ternoda. 

Abu Hanifah berpendapat bahwa permainan catur dan dadu dibenci. 
Demikian juga semua permainan yang tidak berfaedah. Jika pihak y ang 
memainkan permainan tersebut tidak nampak telah me lakukan dosa besar 
dan dampak positifiiya lebih besar daripada dampak negatifnya, maka menim it 

*” Riwayat ini disebudcan dari Malik bin Al ‘ Arabi dalam AhkamAl Qw 'an (3/1052). 
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mereka kesaksian orang tersebut dapat diterima. 

Ibnu Al Arabi berkata,’^* “Menurut madzhab Asy-Syafi’i, permainan 
catur berbeda dengan permainan dadu, karena permainan tersebut 
mengggunakan konsentrasi pikiran dan bakat, sedangkan permainan dadu 
cenderung kepada permainan judi yang banyak menipu.” 

Ketujuh: Ulama kam i mengatakan bahwa permainan dadu adalah 
p ermainan yang menggunakan potongan yang penuh dengan kayu dan tulang 
gajah. Dalam istilah jahiliyah dikenal dengan nama o/ cam dan cm-nardasyir. 

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Sulaiman bin Buraidah, 
dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, ^^Barangsiapa bermain 
dengan nardasyir, maka ia bagaikan membenamkan tangannya ke dalam 
daging dan darah babV^^^ Artinya, permmnan ini sama seperti keadaan 
seseorang yang memb enamkan tangaimya ke dalam darah dan daging babi 
untuk memakannya. 

Nabi SAW juga menjelaskan dalam hadits lain, 

> X 'V ^ i • ' 

.aJ yMJj aUI Aft» i jiJ\J jj-* 

^ ^ ^ 

“Barangsiapa main dengan dadu, maka dia sudah bermaksiat 

kepada Allah dan Rasul-Nya.'’^^ 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dan lainnya dari hadits Abu Musa Al 
Asy’ari, dan hadits ini shahih. 

Pe ngharam an bermain dengan dadu dijelaskan dalam satu kalimat 
lan g sung — demikian juga dengan catur—, tidak dikecualikan oleh waktu 

Lih. Ahkam AlQur'an (3/1052). 

HR. Muslim, dalam pembahasan tentang syair, bab: Larangan ^rm&m An-Nardasyir 
(4/1770) dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (3/169). 

HR. Malik dalam pembahasan tentang mimpi, bab: Permainan Dadu (2/958), Abu 
Daud dalam adab, bab: Larangan Bermain Dadu, Ahmad dalam Musnad (4/394), dan 
As-Suyuthi i&\sm AlJami’Ash-Shaghir{2l\tT) dari riwayatAhmad dan Abu Daud. 



dan situasi serta kondisi. Dikabarkan bahwa orang yang m elakukanny a berarti 
telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya, hanya saja ada k emungkinan 
larangan bermain dadu bila dilakukan dengan taruhan. 

Abu AbdullahAl Halimi, dalam Minhaj Ad-Din, berkata, “Di 

antara hadits yang berkenaan dengan catur adalah hadits y ang meriwayatkan 
permainan dadu, bahwa Rasulullah bersabda. 




^Barangsiapa bermain dengan catur, maka dia sudah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya 


Diriwayatkan dari Ali, bahwa dia belaian pada satu m^elis dari m^elis- 
majelis bani Tamim, dan mereka sedang bermain catur, maka Ali berhenti 
sambil berkata, “Demi Allah, apakah hanya karena ini kalian diciptakan. Demi 
Allah, kalau bukan karena Surmah, pasti aku telah memukul muka kalian 
denganroa.” 


Ibnu Umar pernah ditanya tentang catur, lalu dia menjawab, “Ia lebih 
jahat dari permainan dadu.” 

Abu Musa Al Asy ’ ari berkata, “Tidak ada yang bermain catur kecuali 
orang yang salah.” 

Abu Ja’ 6r ketika ditanya tentang catur menjawab, “Sudahlah, sebaiknya 
kita menjauh dari permainan Majusi mi.” 

Dalam hadits yang panjang dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa bermain permainan dadu, catur, al jauz, dan al ka’ab, 
maka Allah membencinya. Barangsiapa duduk menyaksikan orang 
bermain catur dan permainan dadu, maka segala kebaikannya akan 
terhapus dan dia termasuk orang yang dibenci oleh Allah.” 

Semua riwayat ini menunjukkan keharaman bermain dengan ba rang 
atau permainan tersebut walaupun tanpa disertai dengan taruhan. M engenai 
ke h arama n hal ini kami telah menjelaskannya dalam surah Al Maa'idah, dan 
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ia bagaikan khamer karena ada keterkaitan antara keduanya. 

Ibnu Al Arabi dalam kutipannya berkata, “Asy-Syafi’i membolehkannya. 
Sebagian lain menganggapnya mandub (disunahkan) sampai diajarkan di 
sekolah, dan berdalih bahwa permainan ini dapat memperkuat akal pikiran.” 

Menurut saya (Al Qurthubi), mendengar Abu Al Fadhl Atha Al 
Maqdisi di Masjidil Aqsa berkata dalam suatu seminar, “Catur itu mengajarkan 
perang.” Ath-Tharthusyi lalu menyelanya, “Bahkan catur dengan sendirinya 
adalah tata cara menata perang itu, karena perang yang dimaksud adalah 
membunuh raja, yang dalam catur disebut dengan istilah syah menjauhlah 
atau syah mat (skak mati).” 

Ada yang mengatakan bahwa riwayat Umar bin Khathtiiab menyebutkan 
bahwa dia pernah ditanya tentang catur, lalu Umar berkata, “Apa itu catur?” 
Ada yang menjawab, “Ada seorang ibu yang memiliki anak dan dia seorang 
raja, serta terluka dalam perang.” Umar berkata lagi, “Bagaimana itu? Coba 
perlihatkan kepadaku.” Kemudian catur dimainkan di deparmya. Umar 
kemudian berkata, “Tidak apa-apa selama itu alat (tata cara) berperang.” 

Menurut kami, riwayat ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, karena 
Umar tidak berkata, “Tidak ^-apa dengan permainan catur,” dan pernyataan 
tidak apa-apa berlaku jika digunakan sebagai alat perang. Pernyataan tersebut 
dikemukakan karena ada kemiripan antara permainan catur dengan strategi 
perang. 


Kedelapan: Ibnu Wahab menyebutkan bahwa Abdullah bin Umar 
berjalan dan mendapati dua orang anak yang sedang bermain dengan al 
kujjah (yaitu lubang yang di dalamnya ada kerikil), kemudian Umar menutigj 
lubang itu dan melarang permainan itu. 

Al Harawi menyebutkan dalam bab {al kaf dan al jim) pada hadits 
Ibnu Abbas, “Pada tiap-tiap sesuatu ada taruhan, bahkan pada permainan 
anak-anak seperti al kujjah.” 


(^Tafsir Al Qurthubi 


Fiiman Allah SWT, maksudnya adalah, h agaimana kam n 

palingkan akalmu kepada sesembahan yang tidak dapat memberikan rezeki, 
tidak dapat menghidupkan, dan tidak dapat m ematikan? 


Firman Allah: 


^ > ■* f 


134-^ aU' jS" 


“Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap 
orang-orang yang fasik, karena sesungguhnya mereka tidak 
beriman.** (Qs. Yuunus [10]: 33) 


Firman Allah SWT, viiSj “Demikianlah telah tetap 

hukuman Tuhanmu,'* maksudnya adalah hukum-Nya, ketentuan-Nya, dan 
ilmu-Nya. 

Jp ’^Terhadaporang-^rangyangfasik,''mdksudny 2 L 
adalah, mereka yang keluar dari ketaatan, kemudian ingkar dan mendustai. 

Oj^}i V J%4* maksudnya adalah, mereka tidak piercaya. Ayat ini 
merupakan dalil yang kuat untuk membantah kelompok Qadariyah. 


Firman Allah: 


^ -* i ^ TT'T i'*' ^ .i'•* 1' ,■* 


i,'»-» 

Oj^Jj 




“Katakanlah, ‘Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang 
dapat memulai penciptaan makhluk kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembali?* Katakanlah, 
‘Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian 
mengulanginya (menghidupkannya) kembalL Maka 




bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada menyembah 
yang selain Allah) 

(Qs. Yuunus [10]: 34) 


Firman Allah SWT, “Katakanlah, ‘Apakah di 

antara sekutu-sekutumu maksudnya adalah, adakah dari tuhan-tuhanmu 
dan sesembahan-sesembahanmu? 


“Ada yang dapat memulai penciptaan 
makhluk kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?'" 
maksudnya adalah, katakanlah hal itu kepada mereka sebagai ejekan dan 
penetapan. Setelah itu pertanyaan ini diajukan, dan jika mereka tidak 
menjawab, maka 


M p 13011 W\ J3 “Katakanlah, ‘Allah-lah yang memulai 


penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) 
kembali maksudnya adalah, tidak ada yang lain selain Dia yang dapat 
melakukan itu. 


03^33 “Maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada 
menyembah yang selain Allah)?" maksudnya adalah, mengapa kalian 
membalikkan hati kalian dan berpaling dari kebenaran ke kebatilan? 


Firman Allah: 






o‘% "3 jj 


“Katakanlah, ‘Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang 
menunjuki kepada kebenaran?* Katakanlah, ‘Allah-lah yang 






menunjuki kepada kebenaran, maka apakah orang-orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti 
ataukah orang yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali 
(bila) diberi petunjuk? Mengapa kamu (berbuat demikian), 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan’?” 

(Qs. Yuunus [10]: 35) 


Firman Allah SWT, Jj ^ 

Katakanlah, ‘Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang menunjuki 
kepada kebenaran? maksudnya adalah, adakah di antara sekutu-sekutumu 
itu yang dapat menunjukkan kepada agama Islam? Jika mereka berkata tidak 
ada, dan pastinya memang tidak ada, maka katakanlah kepada mereka, “Aliah¬ 
lah yang menvmjukinya kepada kebenaran.” 

maksudnya adalah, katakanlah kepada mereka 
sebagai celaan dan pernyataan, “Siapakah yang dapat menunjukkan kepada 
kebenaran?” 

<j?^ V ‘‘"Maka apakah orang-orang 
yang menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang 
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk?” 
maksudnya adalah, berhala-berhala yang tidak dapat memberikan petunjuk, 
yang tidak dapat beijalan kecuali ditenteng (dibawa), dan tidak dapat berpindah 
kecuali diangkat (dipindahkan). 

Seorang penyair mengungkapkan, 

^ ^ ^ y' 

Pemuda memiliki akal pikiran yang digunakan untuk hidup. 
Kemanapun kau mengarahkannya, dia akan melangkahkan kakinya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah pemimpin- 
pemimpin sesat yang tidak dapat menunjukkan dirinya sendiri kepada 



kebenaran kecuali ditunjuki. 

Dalam lafazh is^. terdapat enam cara baca {giraah), yaitu: 

Pertama'. Penduduk Madinah membacanya dengan lafazh 
— mem-fathah-kan hurufy’amen-jufa/«-kan huruf ha serta men-syiddah- 
kan huruf dai —. Dalam giraah mereka bertemu dua sukun. 

An-Nuhas berkata,®^* “Bertemunya dua sukun tidak mungkin dibaca 
oleh siapa pun.” 

Muhammad bin Yazid berkata, “Bagi orang yang membaca seperti itu, 
maka harus menggerakkaimya secara ringan menjadi kasrah.” 

Sibawaih me namakan itu dengan merampas harakat (ikhltilas al 
harakah). 


Kedua: Abu Amr dan Qalun dalam salah satu riwayat membaca antara 
harakat fathah dan sukun. Maksudnya adalah sebagaimana dalam membaca 
dengan ikhfa' dan ikhtilas. 


Ketiga: Ibnu Amir, Ibnu Katsir, Warasy, dan Ibnu Muhaishin, 
membacanya dengan lafazh — mem-fahtah-kan hurufya‘ dan ha‘ 

serta men-syiddah-km huruf dai — 

An-Nuhas berkata, “Bacaan ini cukup jelas dalam bahasa Arab, yang 

asalnya adalah (j-i -kemudian huruf ta' dimasukkan ke dalam hirruf 

dai, dan dibalikkan harakatnya kepada huruf ha 

Keempat. Hafash, Ya’qub, danAlA’masy—dari riwayat Abu Bakar— 
membaca seperti giraah Ibnu Katsir, hanya saja mereka meng-kasrah-kan 

Lih. I’rab Al Qur'an (2/254). 

Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/147), 
Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/156), dan Ar-Razi dalam tafsirnya (17/95). 

^ Lih. I’rab Al Qia’ 'an (2/253). 


I^Tafsir Al Qurthubi 



huruf ha'. Menurut mereka, hal itu dilakukan karena jika huruf yang dibaca 
jazm terpaksa diharakati, maka dirubah menjadi kasrah. 

Abu Hatim berkata, “Itu adalah bahasa sufla mudharr. 


Kelima'. Abu Bakar —dari riwayat Ashim— membacanya — 

meng-fcwra/i-kan huruf ya' dan men-jj'/V/ic/a/j-kan huruf dai —, untuk 
mengikuti kasrah dengan kasrah, seperti dalam surah Al Baqarah, . 

Ada juga yang mengatakan bahwa ini merupakan giraah yang dibaca 
seperti membaca, . 

Sementara itu, Sibawaih tidak membolehkan membacanya dengan la&zh 
tapi membolehkannya dibaca ‘r?***’, karena kasrah 

padahvmifya‘ memberatkan. 


Keenam'. Hamzah, Al Kisa’i, Khalaf, Yahya bin Watsab, dan Al A’masy 
membacanya dengan lafazh — msm-fathah-Vsca huruf ya ‘ dan men- 

5wfe/«-kan hiiruf ha ‘, serta meringankan huruf dai — yang berasal dari kata 

An-Nuhas berkata, “Dalam bacaan ini terdapat dua bentuk, salah 
satimya adalah: Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan bahwa lafazh 
bermakna 

Abu Al Abbas berkata, “Bentuk seperti ini tidak dikenal.” 

Firman Allah SWT, ''Kecuali (bila) diberi petunjuk" 

maksudnya adalah, tetapi sesembahan itu memerlukan petunjuk. Lafazh 

«« X J" 

tersebut adalah kalimat baru yang terputus, seperti kalimat, n'ji 

(ji *5ll(fulantidakdapatmendengarkecualidibantuuntukmendengar). 

Abu Ishak berkata, “Lafazh ^ Ui adalah kalimat sempurna. 
^\jih.rrabAlQur'an(^I15A). 
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Maknanya adalah, mengq>a kalian berbuat demikian dengan menyembah selain 
Allah dalam beribadah? Kemudian dikatakan kepadanya, 

(maksudnya adalah), bagaimana mungkin kamu mengambil keputusan dengan 
hal yang tidak benar ini, yakni menyembah tuhan yang tidak bisa memberikan 
manfaat untuk dirinya, padahal Tuhan dapat berbuat sekehendak-Nya, dan 
kalian tidak mau menyembah-Nya? Kata dibaca nashab karena lafazh 


Firman Allah: 



“Tidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah; 
akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya dan menjelaskan hukum-hukum yang telah 
ditetapkannya, tidak ada keraguan didalamnya, 
(diturunkan) dari Tuhan semesta alam. ** 

(Qs. Yuunus [10]: 37) 


Firman Allah SWT, 


‘^‘‘Iidaklah mungkin Al Qur'an ini dibuat oleh selain Allah.” 


Kalimat bisa jadi bermakna mashdar. Maknanya adalah, 

Al Qur' an bukanlah sesuatu yang dibuat-buat. Demikian yang dikatakan oleh 
AlKisa'i. 


Al Faira^^ berkata, “Artinya, tidaklah patut Al Qur'an dijadikan sebagai 
bahan yang dibuat-buat, sebagaimana firman Allah SWT, 


Lih. Ma ’aniAl Qw'an (1/464). 





p ^Llj oU Jaj oI b^ Cij 


‘Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan 
perang. Barangsiapa berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, 
maka pada Hari Kiamat ia akan datang membawa apa yang 
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-tiap diri akan diberi pembalasan 
tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang 
mereka tidak dianiaya. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 161) 

b Uj “Tidak sepatutnya bagi mukminin 

itu pergi semuanya (ke medan perang).'’ (Qs. At-Taubah [9]: 122) 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata dapat bennakna lam, yaitu, 
tidaklah Al Qur'an vintuk dibuat-buat. 

Pendapat lain mengatakan bahwa lafazh of bennakna la (tidak dibuat- 

buat). 


Ada yang berkata, “Tidak mungkin seseorang dapat membuat atau 
mendatangkan sesuatu yang serupa dengan Al Qur'an, kemudian berusaha 
menisbatkan bahwa sesuatu itu datang dari Allah. Tetapi Al Qur'an adalah 
benar dari Allah dan sebagai pembenar atas kitab-kitab yang datang 
sebelumnya (Taurat, Injil, dan kita-kitab suci lainnya). 

“Akan tetapi (Al Qur'an itu) membenarkan." 

Menurut Al Kisa'i, Al Farra, dan Muhammad bin Sa’dan, perkiraan 
maknanya adalah, walaakin kaana tashdiig. Boleh juga dibaca rafa ’ dengan 
perkiraan makna walaakin huwa tashdiig. 

ow “Kitab-kitab yang sebelumnya” maksudnya adalah 
Taurat, Injil, dan kitab-kitab suci lainnya, karena kitab-kitab suci itu 
memberitahukan prihal kedatangan Nabi S AW sebagai bukti kebenaran berita 
gembira tersebut dan ajakan kepada tauhid serta iman. Maknanya adalah 
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sebagai pembenar atas kedatangan Nabi S AW yang pada masa sebelumnya 
kitab-kitab itu telah menyebutkan berita kedatangan seorang nabi, Muhammad 
S AW, karena mereka telah menyaksikaimya sebelum mendengarnya dari Al 
Qur'an. 

maksudnya adalah penjelas, yakni menjelaskan kitab-kitab 
yang terdahulu, diantaranya menjelaskan tentang hukum-hukum. 

Lafazh ini bisa juga dibaca nashab dan rafa ', seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dalam pembahasan kata • 

'J ^"Tidakada keraguan di dalamnya.''' 

Dhamir ha' kembali kepada Al Qur'an, yaitu, tidak ada keraguan bahwa 
turunnya Al Qur'an berasal dari Allah SWT. 


Firman Allah: 


^ Oj Oj-i Cr? 


(patutkah) mereka mengatakan, Muhammad 
membuat-buatnya? Katakanlah, ’(Kalau benar yang kamu 
katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surah 
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu 
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu 
orang-orang yang benar \ ” 

(Qs. Yuunus [10]: 38) 


Firman Allah SWT, “Atau (patutkah) mereka 

mengatakan, Muhammad membuat-buatnya?” 

Kedudukan kata di sini sama dengan alif istifham (kata tanya), 
karena ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya. 



Ada juga yang mengatakan bahwa kata bennakna j; dan hamzah 

istifham, seperti firman Allah SWT, 




“Alif laam miim. Turunnya Al Qur'an yang tidak ada keraguan di 
dalamnya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. Tetapi mengapa mereka 
(orang kafir) mengatakan, ‘Dia Muhammad mengada-adakannya’. 
Sebenarnya Al Qur'an itu adalah kebenaran dari Rabbmu, agar kamu 
memberi peringatan kepada kaum yang belum datang kepada mereka 
orang yang memberi peringatan sebelum kamu, mudah-mudahan mereka 
mendapat petunjuk ” (Qs. As-Sajdah [32]: 1-3) 

Abu Ubaidah berkata, “Kata bermakna wau,^^ maksudnya adalah, 
dan mereka mengatakan Muhammad membuat-buatnya. 

Ada yang mengatakan bahwa kata adalah shilah. Perkiraan 
maknanya adalah, apakah mereka beikata, “M uhammad telah membuat-buat 
Al Qur'an dari dirinya sendiri?” 

ijjli ^ “Katakanlah, '(Kalau benar yang kamu 
katakan itu) maka cobalah datangkan sebuah surah seumpamanya' f 
adalah bentuk sangkalan dan dalih, karena ayat sebelumnya memaparkan 
bahwa Al Qur'an berasal dari Allah SWT, sebagai pembenar terhadap kitab 
yang telah turun sebelumnya, tanpa Muhammad mengetahui atau belajar tentang 
kitab-kitab terdahulu itu. Ayat ini merupakan bentuk tantangan imtuk 
mendatangkan yang semisal dengan Al Qur'an jika benar Al Qur'an adalah 
buatan (yang dibuat-buat). Pembahasan tentang i ’jazAl ^wr'an telah dibahas 
dalam mukadimah kitab ini. 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/158). 



Firman Allah: 


jiJi iliip cjt 


“Yang sebenarnya mereka mendustakan apa yang mereka 
belum mengetahuinya dengan sempurna, padahal belum 
datang kepada mereka penjelasannya. Demikianlah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul). 
Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
zhalim itu.” (Qs. Yuunus [10]: 39^ 


Firman Allah SWT, 1IjiaT ^ “Yang sebenarnya 

mereka mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna” maksudnya adalah, mereka mendustakan Al Qur' an sedangkan 
mereka tidak mengetahui makna dan tafsirnya. Oleh karena itu, mereka 
hendaknya mencari tahu dengan bertanya. Ini merupakan salah satu dalil 
mengenai pentingnya takwil. 

“Padahal belum datang kepada mereka 
penjelasannya” maksudnya adalah, belum datang kepada mereka kebenaran 
akibat kebohongan mereka, seperti mendustakan Hari Berbangkit, surga, dan 
neraka. Demikian perkataan Adh-Dhahhak. 

Suatu ketika ada yang bertanya kepada Al Husain bin Al Fadhl, 
“Apakah ada dalam Al Qur' an seseorang yang mendustakan apa yang tidak 
diketahuinya?” Dia menjawab, “Ada dalam dua tempat, yaitu, 

. A , \.. 1 LLi ijiaT 'Si ‘ sebenarnya mereka 

mendustakan apa yang mereka belum mengetahuinya dengan 
sempurna’. 




Kiii\ loiA 0y^ (^ ^]3 karena mereka tidak 

mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan berkata, “Ini adalah 
dusta yang lama. ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 11) 


Firman Allah SWT, JLjla ^ OaTiiJLJ’^ “Demikianlah orang- 
orang yang sebelum mereka telah mendustakan (Rasul) j’ yang dimaksud 
adalah umat terdahulu, yaitu, beginilah keadaan akhir mereka karena 
mendustakan rasul. Huruf fc^di sini berada dalam posisi nashab. 

“Makaperhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zhalim itu” maksudnya adalah, ambillah pelajaran 
dari umat terdahulu, yang hancur dan diadzab karena kezhaliman mereka. 


FimianAIlah: 




UJ ^ 


(4^J Crf}i 

g. TT 


^ ^ ^ 9 

*. A A I «.A i 


"D/ antara mereka ada orang-orang yang beriman kepada 
Al Qur'an dan diantaranya ada (pula) orang-orang yang 
tidak beriman kepadanya. Tuhanmu lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 40) 


Firman Allah SWT, ^ “Di antara mereka ada orang- 

orang yang beriman kepada Al Qur'an.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah penduduk Makkah, 
yaitu di antara mereka ada yang nantinya beriman. Hal ini karena ilmu Allah 
mendahului segalanya 

^ ^ y»*^ ^ maksudnya adalah, di antara mereka ada yang 



tetap dalam kekafiran sampai matinya, seperti Abu Thalib dan Abu Jahal. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah ahli kitab. 

Ada juga yang mengatakan bahwa maksudnya ialah umum untuk setiap 
orang kafir. Pendapat inilah yang benar. 

Dhamir (kata ganti) pada lafazh ^ kembali kepada Muhammad. 

“Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang- 
orang yang berbuat kerusakan^'" maksudnya adalah, orang-orang yang terus 
dalam kekufuraimya. Ungkapan ini merupakan ancaman bagi mereka. 


Firman Allah: 


(J jL^ju 


**Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, 
‘Bagiku pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu, kamu 
berlepas diri terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun 
berlepas diri terhadap apa yang kamu kerjakan \ ** 

(Qs. Yuunus [10]: 41) 


Firman Allah SWT, JlIp J jli iljjjT o]3 mereka 

mendustakan kamu, maka katakanlah, 'Bagiku pekerjaanku’ ” 
maksudnya adaleih, bagiku pahala dalam menyampaikan kebenaran dan 
memberikan peringatan serta ketaatan kepada Allah. 


JJ “Dan bagimu pekerjaanmu” maksudnya adalah, bagimu 
balasan atas perbuatan syirikmu. 

0.^1-^ ^ “Kamu berlepas diri 

terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri terhadap 




apa yang kamu kerjakan” maksudnya adalah, seseorang tidak akan 
(diambil) diadzab akibat dosa orang lain. Ayat ini di-nasakh (dih^us) dengan 
ayat as-saif. Demikian pendapat Mujahid, Al Kalbi, Muqatil, dan Ibnu Zaid. 


Firman Allah: 


vi i ^ i tT ^ fi'f l’* I ' * " ,' ^ - 

V viiJj (*4^J 


“Dan di antara meraka ada orang yang mendengarkanmu. 
Apakah kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu 
mendengar walaupun mereka tidak mengertL Dan di 
antara mereka ada orang yang melihat kepadamu, apakah 
kamu dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
buta walaupun mereka tidak dapat memperhatikan?” 
(Qs. Yuunus [10]: 42-43) 


Firman Allah SWT, lilllj ^^3 “Dan di antara mereka 

ada orang yang mendengarkanmu” maksudnya adalah bentuk lahir mereka, 
sedangkan hati mereka tidak sadar sedikit pun akan kebenaran. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, ^“Apakah 
kamu dapat menjadikan orang-orang tuli itu mendengar walaupun 
mereka tidak mengerti” maksudnya adalah tidak mendengar. Secara literal, 
makna ayat adalah istifham (bentuk pertanyaan), tetapi maksud sebenarnya 
adalah penolakan. Mereka diibaratkan sebagai orang yang tuli karena hati 
mereka yang tertutup, sehingga mereka tidak mampu menerima hidayah. 


Demikianjuga yang dikatakan Allah padaayat selanjutnya, 

“Dan di antara mereka ada 


(4rfJ 
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orang yang melihat kepadamu, apakah kamu dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta walaupun mereka tidak dapat 
memperhatikan" 

Allah mengabarkan bahwa seseorang tidak beriman kecuali dengan 
taufik dan hidayah dari Allah. Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap 
pendapat Qadariyah, seperti yang telah dijelaskan. 

-HLJJ jjLJ maksudnya adalah, melihat ke arah dirimu dalam waktu 
yang lama. Lafazh ini sama dengan lafazh pada ayat. 


aIIp jJlT 

JLl iAIjIIjI ^ jJlL* o3>*-ll 




, E 




"Mereka bakhil terhadapmu, apabila datang ketakutan (bahaya), kamu 
lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mata yang terbalik-balik 
seperti orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila ketakutan 
telah hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang tajam, sedang 
mereka bakhil untuk berbuat kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapuskan (pahala) amalnya. Dan yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. ” (Qs. AlAhzaab [33]: 19) Ada yang mengatakan, ayat 
ini turun berkaitan dengan orang-orang yang suka mengolok-ngolok. 


Firman Allah: 


© £i, j-iST 'J 'iT oj 


“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zhalint kepada manusia 
sedikit pun, akan tetapi manusia itulah yang berbuat zhalim 
kepada diri mereka sendiri ” 

(Qs. Yuunus [10]: 44) 



Ketika menyebutkan tentang keadaan orang-orang kafir (yang ingkar) 
kepada Allah, Allah menyatakan bahwa Dia tidak menzhalimi mereka, 


maksudnya adalah, manusia itu sendiri yang 


menzhalimi dirinya dengan kekafiran, kemaksiatan, dan penentangan perintah 
Tuhan yang telah menciptakan mereka. 


Kata dibaca tidak her-tasydid oleh Hamzah dan Al Kisa' i, karena 

kata tersebut berada dalam posisi rafa 


An-Nuhas berkata,®^* “Beberapa ahli nahwu, diantaranya Al Farra, 
beranggapan bahwa jika orang Arab menggunakan huruf wau sebelum kata 
maka mereka cenderung menggunakan tasydid. Namun jika tidak 
menggimakan huruf wau pada awal kata tersebut, maka mereka tidak 
menggunakan huruf tasydid, yakni karena jika disebutkan tanpa huruf 

wau, maka kata tersebut sama dengan kata j;. Oleh karena itu, mereka 
cenderung tidak menyertakan tasydid, agar kata setelahnya seperti kata yang 
terletak setelah j;. Jika mereka menyebutkannya dengan huruf wau, maka 
kata tersebut tidak sama dengan j;, karena ketika itu ditambahkan pada 

lam dan kaf, kemudian dibentuk menjadi satu kata.” 


Firman Allah: 


© ijJr C.J iT ,uL ijiir s-jjT, 


"Z)a/i (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah 
mengumpulkan mereka, (mereka merasa di hari itu) 
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) 
melainkan hanya sesaat saja di siang hari, (di waktu itu) 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/157). 

Lih. I'rabAl Qur'an (2/256) dan Ma ’aniAl Qur'an, karyaAl Farra (1/465). 
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mereka saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang- 
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah 
dan mereka tidak mendapat petunjuk. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 45) 


Firman Allah SWT, “Dan (ingatlah) akan 


hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, (mereka merasa 
di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia),^' 
maksudnya adalah, seakan-akan mereka tidak pernah berdiam di kuburnya. 


jt^T ^ CpH *5] '^Melainkan hanya sesaat saja di siang hari” 
maksudnya adalah, hanya selama beberapa jam. Dalam hal ini seakan-akan 
TTiaim hidup mereka di dalam kubur dipendekkan karena dahsyatnya kondisi 
Hari Berbangkit yang mereka lihat. Dalilnya adalah firman Allah SWT, 
jf Cy, uiJ i “Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari. ” (Qs. Al Mu'minuim [23]: 113) 


Ada yang mengatakan bahwa waktu mereka di dunia menjadi pendek 
l antaran kondisi dahsyat yang mereka alami bukan waktu hidi 5 ) mereka dalam 
kubur. 


Ibnu Abbas berpendapat, “Mereka menyangka umur mereka sampai 
da tan gnya Hari Kiamat bagaikan satu jam. 

“[D/ waktu itu) mereka saling berkenalan” berada 
dalam posisi noshab karena berfungsi sebagai hal (keterangan) dan ha' dan 
mim pada lafazh Kata tersebut boleh tidak bersambung, hingga 

seakan-akan ia makna yang muncul adalah, maka mereka saling mengenal 
satu sama lain. 

Al Kalbi berkata, “Di akhirat mereka saling mengenal (berkenalan) 
dalam bentuk ejekan dan caci-maki, seakan-akan mereka saling berkata, 
“Kamu telah menyesatkanku dan membawaku kepada kekafiran.” Setelah 
itu pengetahuan tersebut terputus ketika mereka melihat dahsyatnya kondisi 




Hari Kiamat dengan mata kepala sendiri, seperti yang tercantum dalam firman 
Allah SWT, ^ “Dan tidak ada seorang teman akrab 

pun menanyakan temannya. ” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 10) 

Ada yang mengatakan bahwa yang tertinggal adalah saling kenal untuk 
menghina dan merendahkan. Inilah pendapat yang benar, karena Allah SWT 
berfirman. 


di ^ 

^jlt Ij^T J(i 0 vy 1 

^Li ol Tlijjils l\ jl^Tj ^ ^ 0i:^i 

0L^\ JdtVi 4»iiijT Ijfj lU iiioIiT 

0 oj^ ly ^ a 


“Dan orang-orang kafir berkata, 'Kami sekali-kali tidak akan beriman 
kepada Al Qur'an ini dan tidak (pula) kepada kitab yang sebelumnya’. 
Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang zhalim 
itu dihadapkan kepada Tuhannya, sebagian dari mereka menghadap 
dan perkataan kepada sebagian yang lain; orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, ‘Kalau 
tidaklah karena kamu tentulah kami menjadi orang-orang yang 
beriman ’. Orang-orang yang menyombongkan diri berkata kepada 
orang-orang yang dianggap lemah, ‘Kamikah yang telah menghalangi ■ 
kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak), 
sebenarnya kamu sendirilah orang-orang yang berdosa ’. Dan orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri, '(Tidak) sebenarnya tipu-daya(mu) di waktu malam 
dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu menyeru kami supaya 




kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya Kedua 
belah pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat adzab. Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir. Mereka tidak dibalas 
melainkan dengan apa yang telah mereka kerjakan. ” (Qs. Saba' [34]: 
31-33) 


A 

4 ^ 



“Allah berfirman, ‘Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama 
umat-umat jin dan manusia yang telah terdahulu sebelummu. Setiap 
suatu umat masuk (ke dalam neraka), dia mengutuk kawannya 
(menyesatkannya); sehingga apabila mereka masuk semuanya 
berkatalah orang-orang yang masuk, kemudian di antara mereka kepada 
orang-orang yang masuk terdahulu, ‘Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang 
berlipat-ganda dari neraka ’. Allah berfirman, ‘Masing-masing mendapat 
(siksaan) yang berlipat-ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui ’. ” 
(Qs.AlA’raaf[7]:38) 

Firman Allah SWT, 0 IfizS 'J} “Dan tidak ada seorang 

teman akrab pun menanyakan temannya. ” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 10) 


Apabila 


sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka 
pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya. ” (Qs. Al 
Mu'minuun[23]: 101) 


Maknanya adalah, dia tidak diajukan pertanyaan kasih sayang dan 
kerinduan. 


Ada yang berpendapat bahwa makna ^adalah, mereka saling 


Ijrafsir Al Qurthubi 



bertanya tentang lamanya kalian tinggal di dalam kubur, seperti firman Allah 
SWT, JjIj “Dan sebagian mereka menghadap 

kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. ” (Qs. Ath-Thuur [52]: 
25) 


Adh-Dhahhak berkata, “Saling kenal (berkenalan) itu adalah perkenalan 
antar muslim dalam bentuk saling sayang dan persaudaraan, sedangkan kaum 
kafir tidak ada perkenalan dalam bentuk saling sayang antar mereka, 
sebagaimana firman Allah SWT, 4 lip 

101 J “Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian 
nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya. "(Qs.AlMu'minuun[23]: 101) 


Namun pendapat pertama lebih unggul. 

Firman Allah SWT, «TiL ji "'Sesungguhnya 

rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan 
Allah” maksudnya adalah, merugilah orang yang mendustakan pertemuan 
dengan Allah. Boleh j adi ini menpakan bentuk berita dari AJlah, bahwa setelah 
menunj ukkan adanya kebangkitan, bagi yang ingkar, maka mereka akan merugi 
dan tidak mendapatkan pahala surga. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka merugi dalam 
kondisi bertemu dengan Allah, karena kerugian tersebut hanya terjadi dalam 
kondisi yang tidak ada lagi harapan untuk melakukan tawar-menawar dan 
tobat. 


An-Nuhas berkata, “Bisa jadi maknanya adalah, mereka saling 
mengenal.” 

]J, if “Dan mereka tidak mendapat petunjuk,” maksudnya 

adalah ilmu dan pei^etahuan Allah. 


Firman Allah: 






. *<i1 

*• 4A)I 


“Dan apabila Kami perlihatkan kepadamu sebagian dari 
(siksa) yang Kami ancamkan kepada mereka (tentulah 
kamu akan melihatnya) atau (jika) Kami wafatkan kamu 
(sebelum itu), maka kepada Kami jualah mereka kambalL 
Dan Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan. ” 
(Qs.Yuunus [10]: 46) 


Firman Allah SWT, Ljj “Dan cpabila Kami 


perlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka (tentulah kamu akan melihatnya)." 


T .afa^h ^ adalah kalimat iyarfl/. Sedangkan maksud lafazh 

«<■ 

selanjutnya adalah menampakkan agamamu dalam hidupma 


Sebagian ahh tafsir berpend^iat, “Di antara hal yang dijanjikan kepada 
mereka adalah diperlihatkan terbunuhnya orang yang pada hakikatnya akan 
terbunuh, dan tertawarmya orang yang akan tertawan. Ini merupakan bentuk 
siksaan Allah yang diperlihatkan-Nya. Apabila Allah tidak menyiksa mereka 
di dunia maka Allah akan menyiksa mereka di akhirat. 

Kalim at jawab (akibat) dari lafazh tersebut adalah LUJj, yang 

maksudnya, j ika Kami tidak membalas perbuatan mereka dengan segera di 
dunia, maka Kami akan membalasnya nanti di akhirat. 

maksudnya adalah, Allah sebagai saksi yang tidak 
membutuhkan saksi lain. Maknanya adalah, Allah sebagai saksi atas perbuatan 
mereka kepada Nabi S AW. 

C “Atas apa yang mereka katakan" maksudnya adalah 

perbuatan mereka memerangi dan mendustakan Nabi S AW. 



Seandainya ada yang mengatakan bahwa lafazh, p bermakna 

di sana, maka boleh-boleh saja. 


Firman Allah: 






* 4 





“Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah 
datang rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka 
dengan adil dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya. ” 
(Qs. Yuunus [10]: 47) 


Firman Allah SWT, c)j"j 

U r al T. “Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah datang 
rasul mereka diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil” 
maksudnya adalah, setiap umat memiliki rasul yang bersaksi atas mereka. 
Apabila datang rasul mereka pada Hari Kiamat maka rasul tersebut akan 
mengambil keputusan di antara mereka. Ayat ini seperti firman Allah SWT, 

la-^ “Maka 

bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami mendatangkan 
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan 
kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu). ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 41) 


Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah, kaum kafir mengingkari 
kedatangan rasul pada Haii Kiamat kepada mereka, maka ketika rasul datang 
kepada mereka, rasul itu berkata, ‘Aku sudah menyampaikan risalah kepada 
kalian’. Ketika itu mereka akan diputuskan dengan keputusan diberikan adzab, 
sebagai balasan pengingkaran mereka.” 
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Dalilnya adalah firman Allah SWT, 1 bj^j “Dan 

agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. ” (Qs. 
Al Baqarah [2]: 143) 

Boleh juga bermakna bahwa mereka tidak dihukum di dunia, sehingga 
diutus kepada mereka seorang rasul. Oleh karena itu, orang yang beriman 
akan menang dan selamat, sedangkan yang tidak beriman akan celaka dan 
diadzab. Dalilnya adalah firman Allah SWT, ^b«^ ^ 
“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul. ” (Qs. Al Israa' [17]: 15) 

Kata '•« •at T bermakna keadilan. Maksud lafazh, 
mereka (sedikit pun) tidak dianiaya” adalah, tidak diadzab tanpa adanya 
sebab (dosa) serta tidak akan dihukum tanpa didasari oleh hujjah dan dalil 
bahwa mereka melakukan kesalahan. 


Fiiman Allah: 



jd/o! 'J- hjjii 


“Mereka mengatakan, ‘Bilakah (datangnya) ancaman itu, 
jika memang kamu orang-orang yang benar 
(Qs. Yuunus [10]; 48) 


Maksud ayat adalah kaum kafir Makkah. Mereka ingkar minta untuk 
disegerakannya adzab, mereka berkata, “Kapan adzab itu, atau kapan Hari 
Kiamat yang dijanjikan Muhammad kepada kami?” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah umum, berlaku 
untuk setiap umat yang mendustakan rasul mereka. 


Firman Allah: 




y 4il ;u a V! l^ Vj Ijv^ Sf J3 






“Katakanlah, *Aku tidak berkuasa mendatangkan 
kemudharatan dan tidak (pula) manfaat kepada diriku, 
melainkan apa yang dikehendaki Allah. * Tiap-tiap umat 
mempunyai ajal, apabila telah datang ajal mereka, maka 
mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaat pun 
dan tidak (pula) mendahulukannya. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 49) 


Finnan Allah SWT, lili “Katakanlah, ‘Aku 

tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan tidak (pula) manfaat 
kepada diriku maksudnya adalah, tatkala mereka meminta Rasulirllah SAW 
untuk menyegerakan datangnya adzab, Allah berkata kepada beliau, “Katakan 
kepada mereka wahai Muhammad, “Aku tidak mampu mendatangkan 
mudhaiatdanmanfeaL'Iidakadayangbisamelakukannya, baik diriku maupun 
orang lain.” 

iST aII ll 'J] maksudnya adalah, kecuali atas kehendak Allah, maka 
aku bisa memiliki dan mampu melakukannya. Aku juga tidak d^t memenuhi 
permintaanmu untuk menyegerakan adzab itu. Oleh karena itu, jangan minta 
hal itu disegerakan. 

~^\ J^inaksudnya adalah, seti^uinatmeiniliki ajalnya, atau untuk 
kehancuran dan adzab bagi mereka yang ingkar sudah ditetapkan waktunya 
masing-masing oleh Allah. Kemudian ketika ajal mereka telah tiba, 
Vj apLI ; Sti maksudnya adalah, pada waktu itu tidak 

ada kemungkinan untuk mengakhirkan —walau sesaat— ajal mereka, dan 
tidak juga memajukannya. 
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Firman Allah: 



“Katakanlah, ‘Terangkan kepadaku jika datang kepada 
kamu sekalian siksaan-Nya di waktu malam atau di siang 
hari, apakah orang-orang yang berdosa itu minta 
disegerakan juga'?” 

(Qs. Yuunus [10]: 50) 


Firman Allah SWT, Ijtf jl 1145 
“Katakanlah, 'Terangkan kepadaku jika datang kepada kamu sekalian 
siksaan-Nya di waktu malam atau di siang hari adalah kalimat yang 
terdiri dari daeizharaf, dan ini merupakan jawaban atas pertanyaan mereka, 
kapan janji itu akan datang? 


Jadi, pabila telah datang adzab itu, maka kalian tidak akan mendapatkan 
manfaat darinya dan tidak berfaedah lagi iman pada waktu itu. 

Oji aI- '‘‘Apakah orang-orang yang berdosa itu 

minta disegerakan juga,” adalah kalimat istifham (pertanyaan) yang 
bermakna mengagungkan serta menakut-nakuti, yaitu sangat besar apa yang 
mereka minta untuk disegerakan. 


Dhamir ha' (kata ganti) pada lafazh kembali kepada adzab. 

Az-Zujaj berkata, “Huruf ha ' pada lafazh aL kembali kepada nama 
Allah. berarti sesuatu yang diminta oleh orang-orang berdosa agar 

disegerakan oleh Allah SWT.” 


Firman Allah: 



t f 


^ ^ f*'^ ^ ^ ^ 
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“Kemudian apakah setelah terjadinya (adzab itu) kemudian 
itu baru kamu mempercayainya? Apakah sekarang (baru 
kamu mempercayai) padahal sebelumnya kamu selalu 
meminta supaya disegerakan?” 

(Qs. Yuunus [10]: 51) 


Franan Allah SWT, Li lijjijf “Kemudian apakah 

setelah terjadinya (adzab itu) kemudian itu baru kamu mempercayainya? 
Apakah sekarang (baru kamu mempercayai)!" 

Dalam kalimat ini ada yang dihilangkan, yaitu apakah kalian akan 
beriman jika adzab diturunkan kepada kalian? Kemudian dikatakan kepada 
mereka ketika adzab itu telah tegadi, “Sekarang bam kalian mempercayainya?” 

Ada yang mengatakan bahwa ucapan ini merupakan ucapan malaikat, 
sebagai bentuk ejekan terhadap mereka. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Allah. 

Apabila dimasukkan huruf a///^sebagai bentuk pertanyaan pada kata 
maka maknanya adalah penetapan dan penghinaan, sekaligus rmtuk 
menunjukkan makna bahwa kalimat kedua terletak setelah pertama. 

Ada yang mengatakan bahwa makna lafazh ^ adalah di sini, yakni 
sehingga kata tersebut menjadi zharaf. Maknanya adalah, apakah di sana? 
Inilah madzhab Ath-Thabari.®^^ 

Ketika itu kata tersebut tidak lagi bermakna pertanyaan. 

Menurut satu pendapat, lafazh adalah fi 7 mabni, seperti kata 

Huruf a///dan lam berfungsi sebagai pengalih kepada ism. 


Lih. Jami’Al Bayan (11/85). 
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Menurut Al Khalil, lafazh menjadi fi ’l mabni karena ada dua 
sukun yang bertemu dalam satu huruf. Alif dan lam tersebut menunjukkan 
makna janji dan isyarat terhadap waktu. 

^ oij maksudnya adalah, sedangkan kalian meminta 
agar adzab segera diturunkan kepada kalian. 


Firman Allah: 




.X 


> * 


Sfj oi-ii iyA b'-.jlJ cW p 



“Kemudian dikatakan kepada orang-orang yang zhalim 
(musyrik) itu, "Rasakanlah olehmu siksaan yang kekal, 
kamu tidak diberi balasan melainkan dengan apa yang 
telah kamu kerjakan \ ” 

(Qs. Yuunus [10]: 52) 


Firman Allah SWT, Ijiit Jj pi “Kemudian dikatakan kepada 

orang-orang yang zhalim (musyrik) itu f maksudnya adalah, para penjaga 
neraka Jahanam berkata kepada mereka. 


45 -Toi1p ijij i maksudnya adalah, rasakanlah adzab yang kekal yang 
tidak terputus-putus. 


y i- 


y. 


U* “Kamu tidak diberi balasan melainkan 


dengan apa yang telah kamu kerjakan f maksudnya adalah, akibat dan 
balasan dari kekafiran kalian. 


Firman Allah: 



“Dan mereka menanyakan kepadamu, ‘Benarkah (adzab 
yang dijanjikan) itu?*Katakanlah, ‘Ya, demi Tuhanku 
sesungguhnya adzab itu adalah benar dan kamu sekali-kali 
tidak bisa luput (daripadanya) *. ** 

(Qs. Yuunus [10]: 53) 

Firman Allah SWT, y, maksudnya adalah, mereka 

(kaum kafir) memintamu, wahai Mu hammad , berita akan kebenaran adyah 
dan Hari Kiamat, apakah itu benar? 

Kata ^^1 zAdULdhmubtada', sedangkan ^ adalahkhabar. Ini adalah 
pendapat sibawaih. Kata ^ juga boleh menjadi mubtda se dangkan 
adalah khabar?^ 

J3 maksudnya adalah, katakanlah, “Benar.” Dalam hal ini dikatakan 
dengan lafa 2 h ij j, yaitu kalimat pernyataan benar-benar dan kepastian yang 
berarti iya. Kemudian lebih dipastikan dengan ucapan sumpah, 
maksudnya adalah, demi Tuhanku. Sedangkan lafazh, ^ 
“Sesungguhnya itu adalah benar” adalah jawab sumpah. Maknany a adalah 
itu pasti teijadi, tidak diragukan lagi. 

“Dan sekali-kali kami tidak akan luput 
(daripadanya)” maksudnya adalah, tidak akan luput dan lepas dari siksa 
api neraka. 


Firman Allah: 




”” Lih. I’rab Al Qur'an, kaiya An-Nuhas (2/258) dan Imla' Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (2/29). 










" * 


*‘Dan kalau setiap diri yang zhalim (musyrik) itu 
mempunyai segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia 
menebus dirinya dengan itu dan mereka menyembunyikan 
penyesalannya ketika mereka telah menyaksikan adzab itu. 
Dan telah diberi keputusan di antara mereka dengan adil 
sedang mereka tidak dianiaya. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 54) 


Finnan Allah SWT, c-iil» d)! “Dan kalau setiap diri 

yang zhalim (musyrik) itu mempunyai” maksudnya adalah setiap diri yang 
berbuat syirik dan kafir. 


^ “Segala apa yang ada di bumi ini, tentu dia 

✓ 

menebus dirinya dengan itu” maksudnya adalah, meskipun mereka memiliki 
segala yang ada di bumi vmtuk menebus dirinya dan menghindar dari adzab 
Allah, namun itu tidak akan dapat menolong mereka, karena akan ditolak, 
sebagaimana firman Allah SWT, 


'•■'S; o; 0 ] 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka tetap 
dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari seseorang di 
antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia menebus diri dengan 
emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah siksa yang pedih dan sekali- 
kali mereka tidak memperoleh penolong. ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 91) 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah, mereka (para 






pemimpin) berusaha menyembunyikan penyesalannya. Para pemimpin itu 
berusaha menutupi penyesalannya di hadapan pengikutnya ketika mereka 
menyaksikan adzab itu. 


OlajdTijfjlU “Ketika mereka telah menyaksikan adzab itu” 
maksudnya adalah ketika berada di hadapan api neraka saat hendak dibakar. 
Kemudian ketika mereka dilemparkan ke dalam api neraka, api neraka 
membuat mereka melupakan perbuatan mengada-ada. D alilny a adalah firman 


Allah SWT, ^ (-«jS 1 - . UJpcuJp 1^ 1jJli “Mereka 


berkata, ‘Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang sesat ’. ” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 106) 


Allah SWT menjelaskan bahwa mereka tidak dapat menyembimyikan 
apa yang ada pada diri mereka. 


Ada yang mengatakan bahwa kata \^\'^ bermakna menampakkan. 
Kata tersebut merupakan kata-kata antonim.®^' Hal itu ditimjukkan oleh 
pernyataan bahwa akhirat bukanlah tempat berusaha dan bersabar. 


Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, mereka menemukan 
rasa sakitnya penyesalan dalam hatinya, karena penyesalan tersebut tidak 
mungkin diperlihatkan. 


Sementara itu, Al Mubarrid menyebutkan makna lain, yaitu, penyesalan 
tersebut terlihat di wajah mereka dengan bentuk dahi yang retak. Kata | 
artinya penyesalan dan kesedihan lantaran sesuatu telah terjadi, atau kehilangan 
sesuatu. Makna asalnya adalah mengikuti atau menetapi. Misalnya, 
artinya ia selalu mengikuti majelis, f artinya memperhatikan 

sesuatu. 

Ada yang mengatakan bahwa arti kata adalah mengikuti. 

Ada yang mengatakan bahwa kata Cl juIT adalah bentukan dari kata 
yang terbalik, yakni menetapi. Contohnya adalah jAji ^^(si 


Lih. Lisan Al Arab, entri: sarara (hal. 1989). 





fiilan kecanduan khamer). Atau ^ (aku dengki terhadap di 
fulan).®“ 

v “Dan telah diberikeputusan di 

antara mereka dengan adil sedang mereka tidak dianiaya” maksudnya 
adalah, di antara para pemimpin dan bawahan dengan cara yang adil tanpa 
ada pihak yang dianiaya atau terzhalimi. 

Firman Allah: 



“Ingatlah sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang ada di 
langit dan di bumL Ingatlah sesungguhnya janji Allah itu 
benar, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya.** 
(Qs. Yuunus [10]: 55) 


Firman Allah SWT, “Ingatlah” adalah kalimat imtuk meminta 
perhatian, yaitu perhatikan apa yang akan Aku katakan. 

^ 4 S 1 T aij ol 4 ^ 0 ] “Sesungguhnya 

t* 

kepunyaan Allah apa yang ada di langit dan di bumi. Ingatlah 
sesungguhnya janji Allah itu benar.” 

Oleh karena itu, tidak ada halangan bagi Allah untuk melaksanakan 
janji-Nya, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahuinya. 


Firman Allah: 


Lih. Lisan Al Arab, entri: damana (hal. 1428). 





“Dialah yang menghidupkan dan mematikan dan hanya 
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 

(Qs. Yuunus [10]: 56) 


Makna ayat ini telah dijelaskan dalam pembahasan tafsir sebelumnya. 


Firman Allah: 






“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 57) 


Firman Allah SWT, ‘Wahai 


sekalian manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu,” maksudnya adalah kaum Quraisy, bahwa telah datang kepadamu 
nasihat dari Tuhaiunu, yeiitu Al Qur'an, yang didalamnya terdapat pelajaran. 


nasihat, dan hikmah. 


jj t-iJ maksudnya adalah, penyembuh dari penyakit- 

penyakit yang berada di dada, seperti keraguan, kemimafikan, penentangan, 
dan perpecahan. 


jukj maksudnya adalah, Al Qur' an merupakan petunjuk bagi orang 
yang mengikutinya. 


Surah Yuunus J 



maksudnya adalah nikmat bagi orang mukmin. 


Allah sengaja menyebutkan orang-orang beriman secara khusus, karena 
merekalah orang-orang yang dapat mengambil manfaat dari keimanarL Selain 
itu, semua sifat 5 ^g disebutkan tadi adalah sifat Al Qur'an, dan bentuk athaf 
yang digunakan tadi berfimgsi sebagai penegas pujian. 


Firman Allah: 


il; > > i M -J 



“Katakanlah, ‘Dengan karunia Allah dan rahmatnya, 
hendaklah dengan itu mereka bergembira*. Karunia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.** {Q%.Y\i\xn}is [10]: 58) 


Firman Allah SWT, “Katakanlah, 'Dengan 

karunia Allah dan rahmatnya 

Menurut Abu Sa’id Al Khudri dan Ibnu Abbas, karunia Allah adalah Al 
Qur'an, dan rahmat-Nya adalah Islam.’^^ 

Mereka berdua juga berpendapat, “Karunia Allah adalah Al Qur'an, 
dan rahmat-Nya adalah menjadikanmu bagian dari-Nya (hambanya).”®^^ 

Diriwayatkan ddari Al Hasan, Adh-Dhahhak, Mujahid, dan Qatadah, 
ia berkata,®^’ “Karunia Allah adalah iman (keimanan) dan rahmatnya adalah 
Al Qur'an.” Ini merupakan kebalikan dari pendapat pertama. 


®”Lih. Jami’AlBayan, karyaAth-Thabari (11/87). 
Ibid. 

Ihid. 





i '''‘Hendaklah dengan itu mereka bergembira^’’ adalah 
isyarat kepada karunia dan rahmat. Oleh karena itu, mereka gembira. 

Dalam bahasa Arab, kata iJJi digunakan untuk menunjukkan makna 
satu, dua, dan jamak. 

Diriwayatkan dari Nabi S AW, bahwa beliau membaca |yaitu 
mengganti hurufya' dengan ta yakni Ini adalah qiraah Yazid bin 

Al Qa’qa’ dan Ya’qub serta lainnya. 

Kata berarti kenikmatan di dalam hati, dengan mendapatkan apa 

yang dicintai. Dalam beberapa tempat, kata ini digunakan untuk celaan, 
diantaranya, “Janganlah kamu terlalu 

bangga. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 
membanggakan diri. ’’ (Qs. Al Qashash [28]: 76) 


Tetapi kalimat ini bersifat mutlak. Namun apabila dikaitkan dengan 
sesuatu maka kata ini tidak menjadi tercela, seperti firman Allah SWT, 
Cr? “Mereka dalam keadaan gembira 

disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka. " (Qs. 
Aah‘Imraan[3]; 170) 

Daleun ayat ini Allah SWT berfirman, *|maksudnya 
adalah bergembira dengan Al Qur'an dan Islam, maka kegembiraan di sini 
dikaitkan dengan Al Qur'an dan Islam. 


Harun berkata, “Dalam bacaan Ubai, lafazh |dibaca 

“7/m adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan” maksudnya adalah, yang kedua lebih baik daripada yang 
mereka kumpulkan di dunia. Bacaan secara umum adalah dengan hurufyn' 
pada lafazh 

Sedangkan menurut riwayat Ibnu Amir, lafazh idibaca dengan 
hurufya ‘, sedangkan lafazh ^dengan huruf ta \ yakni sebagai 


Lih. AlBahrAlMuhith (5/172). 


tanda bahwa objek yang diajak berbicara adalah kaum kafir. 

Diriwayatkan dari Al Hasan, dia membaca lafazh |dengan 
dengan ta yakni sedangkan lafazh ^tetap dengan huruf 

(kebalikan dari qiraah Ibnu Amir). 

Diriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi S AW bersabda, “Barangsicpa 
ditunjukkan oleh Allah kepada Islam dan diaJarkan-Nya Al Qur an, 
kemudian dia bimbang dan ragu, maka Allah akan menuliskan kalimat 
fakir antara dua matanya sampai hari bertemu dengan-Nya.” Setelah itu 
Nabi SAW membaca ayat. 



"Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang diturunkan 
Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal’. Katakanlah, ‘Apakah Allah telah memberikan izin 
kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap 
Allah •? ’’ (Qs. Yuunus [10]: 59) 


Firman Allah: 


^ ^ST'j>tr:^ofD3 


“Katakanlah, ^Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan 
sebagiannya haram dan (sebagiannya) halal\ Katakanlah, 
‘Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu (tentang 
ini) atau kamu mengada-adakan saja terhadap Allah*?’* 


’’’ Qiraah ini juga diriwayatkan dari Nabi SAW. Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/169). 



(Qs. Yuunus [10]: 59) 


Firman Allah SWT, li: Jjj ^ ^ t ^ 

‘'''Katakanlah, ‘Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang 
diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram dan 
(sebagiannya) halal 


Dalam ayat ini dibahas dua m asa lah, yaitu: 

Pertama’. Firman Allah SWT, [ji ditujukan kepada kaum kafir 

Makkah. 


iijj 3jil kata d di sini berada dalam posisi nashab. 


karena lafazh A 




Sementara itu, Az-Zujaz beikata, “Kata tersebut dibaca nashab karena 
kata 3jil .’** Kata Jjjf sendiri bermakna menjadikan.” 

Contohnya adalah firman-firman Allah SWT berikut ini. 


aJ 4uT o,>Je4 4 




“D/a menciptakan kamu dari seorang diri kemudian dia jadikan 
daripadanya istrinya dan dia menurunkan untuk kamu delapan ekor 
yang berpasangan dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam 
perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. Yang 
(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhan kamu. Tuhan yang 
mempunyai kerajaan. Tidak ada Tuhan selain Dia. Maka bagaimana 
kamu dapat dipalingkan? ” (Qs. Az-Zumar [39]: 6) 


Lih. I’rab Al Qur 'an (2/259). 


Surah Yuunus j 



^ jv lii - ij j jj-lj ^ 


“Dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat 
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan 
besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya 
dan rasul-rasul-Nyapadahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa. ” (Qs. Al Hadiid [57]; 25) 

Oleh karena itu, boleh saja memakai jbd» untuk menggantikan makna 
kata ini, karena apa saja yang ada di bumi sebagai rezeki, pada hakikatnya 
berasal dari langit, yang diturunkan dalam bentuk hujan. 

■itili-j “Lalu kamu jadikan sebagiannya haram 

dan (sebagiannya) halal.” 

Menurut Mujahid, ini adalah apa yang mereka hukumkan atas 
keharamaimya, yaitu unta yang dibelah telinganya, anak domba jantan yang 
lahir kembar dengan betina.*^® 

Firman Allah SWT, 2)T; 'ji “Katakanlah, ‘Apakah Allah 

telah memberikan izin kepadamu (tentang ini)’,” maksudnya adalah, 
katakanlah, “Apakah Allah telah memberikan izin kepadamu untuk 
mengharamkan dan menghalalkan sesuatu?” 

Jp ^ maksudnya adalah, ataukah kamu hanya mengada- 
ada, dengan mengatakan bahwa Allah memerintahkan kami berbuat demikian? 

Kata J\ di sini bermakna j;. 


Kedua-. Ayat ini merupakan dalil bagi orang yang menafikan qiyas, 
dan ini jauh sekali, karena qiyas adalah dalil dari Allah. Oleh karena itu. 


Lih. Jami’Al Bayan (11/89). 


Tafsir Al Qurthubi 




keharaman dan kehalalan datang dari Allah ketika adanya dialah (petunjuk) 
yang menunjukkan hukum sesuatu. Jika ada yang menentang bahwa qiyas 
adalah dalil yang berasal dari Allah SWT, maka ia keluar dari maksud dan 
tiguanhalini. 


Firman Allah: 









“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat? 
Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
(yang dilimpahkan) atas manusia, tetapi kebanyakan 
mereka tidak mensyukurinya. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 60) 


Firman Allah S WT, 'fy. m ji=jT ^Cj 

“Apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah pada Hari Kiamat?” 


Kata f_yi di sini dibaca nashab karena berfungsi sebagai zharaf, atau 
karena kata Contohnya adalah (engkau menyangka dia adalah 

Zaid). Makna ayat ini adalah, mereka beranggapan (mengira) Allah tidak akan 
menghukum mereka atas perbuatan mereka. 


. 1^11 


j^uji Jp “Sesungguhnya Allah benar-benar 

mempunyai karunia (yang dilimpahkan) atas manusia” maksudnya 
adalah, Allah memiliki karunia atas manusia, yang dalam hal ini adalah memilih 
dan memmda memberikan karunia. 




“Tetapi kebanyakan mereka tidak 
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mensyukurinya" maksudnya adalah, namun kebanyakan orang-orang kafir 
itu tidak mensyukuri nikmat-nikmat Allah, bahkan tidak mensyukuri 
penangguhan siksa terhadap mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh adalah tidak 

mengesakan Allah SWT. 


Firman Allah: 


^ \. \A ss> Vj 

pLLUT^ Cr? 

iU’i 




“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 
membaca satu ayat dari Al Qur'an dan kamu tidak 
mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan kamu menjadi 
saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. Tidak luput 
dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar dzarah (atom) 
di bumi maupun di langit Tidak ada yang lebih kecil dan 
tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua 
tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). ” (Qs. 

Yuunus [10]: 61) 

Firman Allah SWT, 4 Oj^ ‘"'’Kamu tidak berada dalam 
suatu keadaan.” 


Hxmif dalam kalimat ini berfungsi sebagai penolakan dan penafian. 
Maksudnya, bagaimanapun keadaan kamu dan ^a pun yang kamu lakukan, 
Allah senantiasa mengawasi kamu. 

^ ^* 'f» ^ 

^ Uj “Dan tidak membaca satu ayat dari Al 

Our'an.” 



Menurut Al Farra dan Az-Zujaj, huruf ha' pada lafazh kembali 

kepada kata oti. (keadaan). 


Ath-Thabari®“ berkata, “Lafazh artinya berasal dari kitab Allah. 

Cji VS "Dan kamu tidak mengerjakan suatu 
pekerjaan” maksudnya adalah, mengajak berbicara dengan Nabi SAW dan 
umat Islam. 

Lafazh, oLi j OjW Lj ditujukan kepada Nabi SAW, dan yang 
dimaksud adalah beliau serta umatnya. 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah kaum kafir Quraisy.” 

Vj ^'Melainkan kamu menjadi saksi atasmu” 
maksudnya adalah. Kami mengetahuinya. 


Padanan ayat ini adalah ayat, 


Cr! Vj >4*^13 3^ 'J) Cs^ Cr! ^ 

iylf (3 VjviU’S 


“Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah 
keempatnya, dan tiada (pembicaraan antara) lima orang melainkan Dialah 
keenamnya, dan tiach (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang (kiri 
itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka dimanapun 
mereka beracki. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada 
Hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. ” (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7) 

^ k k 

‘'^Di waktu kamu melakukannya,” maksudnya adalah 
ketika kalian mulai mengenakannya. 


Huruf ha ' kembali kepada pekerjaan. Contohnya adalah ihi 

• • 

(si fulan mulai melakukan pembicaraan dan pekerjaan).®** 


Lih. Jami 'Al Bayan (11 /90). 

Lih. Lisan Al Arab, entri: fayadha(ja\. 3501). 



Menurut Ibnu Abbas,®*^ maksudnya adalah yang kalian keijakan. 

Al Akhfsy berkata, “Maksudnya adalah semvia perkataan kalian.” 
Ibnu Zaid berkata, “Maksudnya adalah, apa-apa yang kalian salami.” 

Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah ucapan yang kalian 
sebarkan.” 


Adh-Dhahhak berkata, “Huruf/ia'padala&zh dikembalikan kepada 
Al Our'an, sehingga maknanya adalah, apa-apa yang kamu sekutukan dalam 
mendustai Al Our'ajn.”®*^ 

^^Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu." 
Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah apa-apa yang tidak terlihat. 


Abu Rauq berkata, “Maksudnya adalah apa-apa yang jauh.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Maksudnya adalah apa-apa yang pergi.” 


Al Kisa'i membaca kata dengan yaitu meng-tom/i-kan 
huruf zai. Keduanya adalah bahasa fushah yang dipakai, dan 

ijti JUL ^ ^‘‘Biarpun sebesar dzarah (atom)." 


Kata ojS artinya seberat timbangan atom. Atau disebut juga seekor 
semut merah kecil, seperti yang dijelaskan dalam tafsir surah An-Nisaa'. 

Vj jUJUT _i “Di bumi maupun 

di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar 
dari itu" adalah at/ia/kepada lafazh Bisa juga atliafkepada lafazh 


Ya’qub dan Hamzah membacanya dengan huruf ra' berharakat 
dhammah, sebagai uft/ia/'kepada posisi lafazh Jliii, karena kata of 
merupakan tambahan yang berfungsi sebagai penegas.^* 


Lih. Jami'Al Bayan (11/90). 
^UHa.Jami'Al Bayan {\ 1/91). 

^ Lih. I’rab Al Qur'an (2/260). 
Lih. AlBahrAlMuhith (6/174). 





Az-Zujaj berkata, “Boleh juga dibaca rafa \ karena berfungsi sebaga 
mubtada sedangkan khabar-nya. adalah lafazh 4 ■” 


Al Juijani berkata, “Kata bermakna wau nasag. Maksudnya 
adalah, di dalam kitab yang nyata, seperti firman Allah SWT, 4 I 




‘‘Sesungguhnya orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan- 
Ku. Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya 
kezhalimannya dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya), maka 
sesungguhnya Aku Maha Pangampun lagi Maha Penyayang. ” (Qs. An- 
Naml [27]: 10-11) 


I j ^ Oj^ 


“Agar tidak ada hujjah bagi manusia atasmu, kecuali orang-orang yang 
zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempumakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk ” (Qs. Al Baqarah [2]: 
150) 


Jadi, kata bermakna wau nasag, dan kata ganti huwa yang terletak 

setelahnya sengaja tidak disebutkan, seperti firman Allah SWT, 








•tf 0* * A 


‘Dan Katakanlah, 


‘Bebaskanlah kami dari dosa’, niscaya Kami ampuni kesalahan- 
kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) 
kepada orang-orang yang berbuat baik. ’’ (Qs. Al Baqarah [2]: 58) 


iiib 'ij “Dan janganlah kamu mengatakan, ‘(Tuhan itu)- 
’■ ” (Qs- An-Nisaa' [4]: 171) Padanan ayat yang sedang kita bahas adalah 
finnan Allah SWT, 
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‘‘Dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidakjatuh sebutir biji pun dalam kegelapan bumi, dan tidak 
sesuatu yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab 
yang nyata (Lauh Mahfudz). ’’ (Qs. Al An’aam [6]: 59) 


Firman Allah: 


‘^Ingatlah sesungguhnya wali-wali Allah itu tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hatL ” 

(Qs. Yuunus [10]: 62) 

Firman Allah SWT, *•_ ^ “Ingatlah 

sesungguhnya -wali-wali Allah itu tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka" maksudnya adalah di akhirat. 

“Dan tidak (pula) mereka bersedih hati" 
maksudnya adalah karena mereka meninggalkan dimia. 


J «f 


Jadi, makna lafazh, Slj Sf adalah, 

barangsiapa diangkat sebagai wali oleh Allah, yaitu mereka yang menjaga 
perintah dan larangarmya, dan Allah ridha dengan mereka, maka tidak ada 
kekhawatiran dan kesedihan bagi mereka di akhirat kelak. 

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman. 


i ')l viljlljl \xa c..2..» j jJiil q\ 

'jjJis -i 0 oj^ i: 4 fij 

“Sesungguhnya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari kami, mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak 
mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal dalam 





menikmati apa yang diingini oleh mereka. Mereka tidak disusahkan oleh 
kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat), dan mereka disambut oleh 
para malaikat. (Malaikat berkata), ’Inilah harimu yang telah dijanjikan 
kepadamu’. ”(Qs.AlAnbiyaa' [21]: 101-103) 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Zubair, bahwa Rasulullah S AW pernah 
ditanya, “Siapakah wali Allah itu?” Nabi SAW menjawab, “Merekayang 
mengingat Allah, bahkan sampai dalam mimpi mereka. 

Umar bin Khathab berkata perihal ayat ini, bahwa beliau mendengar 
Rasul SAW bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu 
mereka bukan dari golongan nabi dan para syuhada, tetapi mereka 
bergembira layaknya gembiranya nabi dan para syuhada pada Hari 
Kiamat. ’’ Lalu ada sahabat yang bertanya, “Siapa mereka wahai Rasul, dan 
apa perbuatannya?” Beliau menjawab, “Mereka adalah kaum yang saling 
mencintai karena Allah, meskipun mereka tidak ada kaitan saudara 
kandung, dan harta yang mereka banggakan, serta demi Allah 
keberadaan mereka bagaikan cahaya yang berada pada mimbar yang 
bercahaya. Mereka tidak khawatir meskipun manusia khawatir, dan 
mereka tidak sedih saat manusia lain bersedih ” Setelah itu beliau membaca 
ayat ini,’«’ ^. 

Alibin AbuThalib berkata, “Wali-wali Allah adalahkaum yat^ wajahnya 
menguning karena sering berjaga pada malam hari (bertahajjud), rabun 
matanya karena sering menangis, dan kempis perutnya karena kelaparan.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa makna lafazh, 

adalah, mereka tidak khawatir dengan keluarga dan 
keturunan mereka, karena Allah menjaganya. Selain itu, mereka tidak bersedih 


Riwayat dari Sa’id bin Zubair disebutkan oleh Ath-Thabari da^waJami’ Al Bayan 
(11/91) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/214), dan beliau berkata, “Al Bazzar 
mengatakan bahwa riwayat dari Sa’id statusnya mursal.” 

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (2/422-423) dan Ar-Razi 
dalam tafeimya (8/400). 



karena dunia mereka, dan karena Allah menggantinya dengan yang lebih baik. 


Firman Allah: 






“Yaitu orang-orang yang beriman dan mereka selaiu 
bertakwa.** (Qs. Yuunus [10]: 63) 


Inilah sifat yang melekat pada wali Allah. 

Lafazh ^ berada dalam posisi nashab terhadap badai dari ism 

yaitu • Kata tersebut Bisa juga dibaca nashab lantaran maf’ul 

dari kata 

Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah mubtada' (subjek), 
sedangkan khabar-nya adalah, S• 

Jadi, kata tersebut teiputus dengan kata sebelunmya, yaitu menjaga 
diri dari kesyirikan dan maksiat. 


Firman Allah: 



^ 4 




jjiJl jA 


^ e. 


'l 


“Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia 
dan (dalam kehidupan) di akhirat Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-kalimat (Janji-janji) Allah. Yang demikian itu 
adalah kemenangan yang besar. ** 

(Qs. Yuunus [10]: 64) 


Firman Allah SWT, ilT 5 mereka berita 
gembira di dalam kehidupan di dunia.” 







Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda‘, bahwa dia pernah bertanya kepada 
Rasulullah S AW tentang ayat ini, lalu beliau menjawab, 

liiy kjC2i\ IjJ > ‘cJjf ili 21^ JC. C. 

.i' ^-} jf 

“Tidak ada yang menanyaiku tentang ayat ini sejak diturunkan, 

selain kamu Ini adalah mimpi yang baik, yang dilihat seorang 

muslim, atau diperlihatkan kepadanya. 

Az-Zuhri, Atha, dan Qatadah berkata, “Itu adalah berita gembira yang 
disampaikan oleh malaikat ketika ajal datang menjemput seorang mukmin.” 

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi, dia berkata, 
“Apabila roh seorang mukmin akan keluar, datanglah malaikat maut, lalu 
betkata, ‘Salam bagimuwahaiwaliAllah,Allahmembacakan (menyampaikan) 
salam kepadamu’. Kemudian diperdengarkan ayat, sSljillT 

3*d-« ‘(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam 

keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka), 
"Salaamun alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan 
apa yang telah kamu kerjakan. ” (Qs. An-Nahl [16]: 32) 

Al Hasan berkata, “Itu adalah berita gembira yang diberitakan oleh 
Allah dalam kitab-Nya berupa surga dan kenikmatan pahalanya.” 

Hal itu seperti firman Aliah SWT, 

“Tuhan mereka menggembirakan mereka 
dengan memberikan rahmat daripada-Nya, keridhaan dan surga, mereka 
memperoleh di dalamnya kesenangan yang kekal. " (Qs. At-Taubah [9]: 
21 ) 


HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tafsir (5/286-287, no. 3106). Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/94) dan Ibnu Katsir dalam 
tafeimya (2/423). 


ofoj^lLjaJT t /^3 "Dan sampaikanlah 


berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 25) 




“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 'Tuhan kami ialah 
Allah Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan, ‘Janganlah kamu takut 
dan janganlah merasa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan surga 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu’. ’’ (Qs. Fushshilat[41]: 30) 

Oleh karena itu, Allah SWT berfirman, "’Tidak 

ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah’’ maksudnya 
adalah, tidak ada perbedaan dan perubahan akan janji-Nya, karena janjinya 
sudah tertera dalam kalimat-Nya (ayat-ayat-Nya). 


Ada yang berkata, “Apabila roh telah terlepas dari jasad, maka akan 
diberikan berita gembira berupa keridhaan Allah.” 


Abu Ishak Ats-Tsa’labi beikata; Akumendengar Abu Bakar Muhammad 
bin AbduUahAl Jauzaqi®*’ berkata, “Dalam mimpi akumelihat Abu Abdullah 
Al Hafizh mengendarai kereta kuda, kemudian aku menyalaminya dan berkata, 
‘Kami masih m engingatm u dan mengingat segala kebaikanmu’. Diamenjawab, 
‘Kita Ouga) masih mengingatmu dan mengingat segala kebaikanmu’. Setelah 


itu dia membaca ayat, _|5 LSIjT . 


Kemudian ia mengisyaratkan dengan tangannya bahwa, 
JjJl^ (maksudnya adalah) tidak ada perubahan dan pergantian 
atasjanji-janjiAllah. 


jjijT^ ‘ Y<^ng demikian itu adalah kemenangan yang 

besar’. Maksudnya adalah, apa-apa yang dibayangkan oleh wali-wali itu 
merupakan kemenangan yang besar.” 



Firman Allah: 



jyijT -i sP '5j 


Janganlah kamu sedih oleh perkataan mereka. 
Sesungguhnya kekuasaan itu seluruhnya adalah kepunyaan 
Allah. Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui ** 

(Qs. Yuunus [10]: 65) 


Firman Allah SWT, jCbjjfr 'Jj ^Janganlah kamu sedih oleh 

perkatan mereka” adalah akhir pembicaraan tentang orang-orang yang 
mendustakanAllah dan Rasulullah SAW. Allah berfirman, “Janganlah kcmiu 
sedih dengan kebohongan dan perbuatan mereka yang mengada-ada. ” 

Kemudian dimulai pembicaraan baru, yaitu, ^ SjJT oj- 

Maksudnya adalah kekuatan yang sempurna. Kekuasaan yang tertinggi 
hanyalah kepunyaan Allah dan Allah-lah pelindung dan pemberi kranenangan 
bagima 


Lafazh 1««^ dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal. Qiraah ini 
tidak bertentangan dengan firman Allah SWT (surah Al Munaafiquun 
[63] ayat 8). 

“Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui, ” 
karena semua jenis kekuatan hanya milik Allah SWT. Allah SWT berfirman, 

“Maha Suci Tuhanmu yang 
mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. ” (Qs. Ash- 
Shafifaat[37]:180) 


Al Jauzaqi ini dinisbatkan kepada dua tempat, yaitu Jauzaq di Nisabur dan Jauzaq 
di Hirah. Pada tempat pertam 2 i. Abu Bakr Muhammad bin Abdullah, penulis kitab Al 
Muttafag, dinisbatkan. Lih. Al-Lubab (1/309). 
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JL^ jJ 1 1 jjb Maksudnya adalah, Allah Maha Mendengar segala 

ucapan dan suara mereka, dan Allah Maha Mengetahui segala perbuatan dan 
tingkah laku mereka. 


Firman Allah: 


'1 
i* 


^ I i' -'l ^ .w 


^Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada 
di langit dan semua yang ada di bumi Dan orang-orang 
yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan), mereka tidak mengikuti 
kecuali prasangka belaka dan mereka hanyalah 
menduga-duga» ** 

(Qs. Yuunus [10]: 66) 


Firman Allah SWT, ^^3Vl ^ ^ ^ ^ 

^'‘Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi" maksudnya adalah, Allah menghukum mereka 
sekehendak-Nya dan berbuat atas mereka sekehendak-Nya. 





y.^\ Uj “Z)an orang-orang 


yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah tidaklah mengikuti (suatu 
keyakinan)." 


Huruf 13 dalam ayat ini berfungsi menafikan, yakni mereka tidak 
mengikuti sekutu-sekutu kecuali mereka berpendapat bahwa sekutu itu dapat 
memberikan syafaat dan manfaat. 


Pendapat lain mengatakan bahwa huruf C berfimgsi sebagai pertanyaan. 







yakni, apa saja yang diikuti oleh orang yang menyembah selain Allah, maka 
itu merupakan perbuatan buruk. Setelah itu, sebagai jawabnya, Allah SWT 
berfirman, j “^1 Oj “Mereka tidak 

mengikuti kecuali prasangka belaka dan mereka hanyalah menduga- 
duga,^" maksudnya adalah, yang mereka ikuti hanyalah prasangka serta 
dugaan, dan semua itu adalah kedengkian serta kebohongan. 


Firman Allah: 







‘^Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu 
beristirahat padanya dan (menjadikan) siang terang- 
benderang (supaya kamu mencari karunia Allah). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar. ” 
(Qs.Yuunus [10]: 67) 


Firman Allah SWT, aJ JjT “Dialahyang 

menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat padanya," adalah 
penj elasan bahwa yang waj ib disembah adalah yang mampu menciptakan 
malam dan siang, bukan yang tidak mampu berbuat apa-apa. 

^ maksudnya adalah, supaya kamu dapat beristirahat 

bersama pasanganmu dan anak-anakmu untuk meghilangkan kepenatan. 

“Dan (menjadikan) siang terang-benderang," 
maksudnya adalah, siang dijadikan bercahaya supaya kamu dapat beijalan 
dan melihat, untuk memenuhi hajat dan keperluanmu. 

Jarir mengungkapkan dalam bait syairnya. 
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i! 


^Jg.o.Jl ^JJ L«J iS ^1 L l.'>»o,i Jii 


Sungguh, kau mencerca kami wahai ummu Ghailan, 
dalam kegelapan. 

Kau tidur sedangkan selubung malam tidak tidur. 


tijy'Sf iiU'i I oj “Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah)” maksudnya adalah tanda-tanda dan 
petunjuk. 

maksudnya adalah orang-orang yang mendengar 
sambil mengambil i 'tibar ^lajaran). 


Finnan Allah: 


@1 b>i2<3 


“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata, ‘Allah 
mempunyai anak*. Maha Suci Allah, Dialah Yang Maha 
Kaya, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang 
di bumi Kamu tidak mempunyai hujjah tentang ini 
Pantaskah kamu mengatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui?** (Qs. Yuunus [10]: 68) 


Firman Allah SWT, 'j^\ 1 ji\3 “Mereka (orang-orang Yahudi 

dan Nasrani) berkata, ‘Allah mempunyai anak maksudnya adalah kaiim 
kafir. Sudah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu. 

maksudnya adalah, Allah sendiri menyucikan diri-Nya dari 





penyekutuan, tudiihan mempunyai anak, dan berhala. 

C J c->’y-LUT_j C jaJ jjk “Dialah Yang Maha Kaya, 

kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan apa yang di bumi.’’’’ 

Allah lalu memberitakan kekayaan-Nya yang mutlak, yaitu kepunyaan- 
Nya apa-apa yang ada di langit dan di bumi, dimiliki dan dikuasai, serta 
dijadikan hamba bagi-Nya, seperti dalam firman Allah SWT, 

I 0^5*^ «j * * oj “Tidak ada 

seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. ” (Qs. Maryam [19]: 93) 

TJu^ ^ jllpo] maksudnya adalah, kamu tidak mempunyai 

hujjah tentang ini. 

'ci Jp “Pantaskah kamu mengatakan 

terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?'" 

Oleh karena itu, kenapa kamu mengatakan sesuatu yang kamu sendiri 
tidak mengetahuinya karena kamu tidak memiliki hujjah untuk itu? Jadi, jangan 
katakan Allah mempunyai anak, karena anak berarti harus memilki jasad dan 
penyerupaan dengan makhluk, dan Allah tidak begenis serta tidak menyerupai 
apapun. 


Firman Allah: 


jjjijT j 4L.^ jli 4 


^‘Katakanlah, ‘Sesungguhnya orang-orang yang mengada- 
adakan kebohongan terhadap Allah tidak beruntung. (Bagi 
mereka) kesenangan (sementara) di dunia, kemudian 
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kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Kami rasakan 
kepada mereka siksa yang berat, disebabkan kekafiran 
mereka.” (Qs. Yuunus [10]: 69-70) 


Firman Allah SWT, ^ Katakanlah, 

‘Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan maksudnya adalah 
orang-orang yang membuat-buat dan mengada-ada. 


C*jiS3T Jp ‘Kebohongan terhadap Allah tidak 

beruntung" maksudnya adalah, mereka tidak akan beruntimg dan selamat. 


^ ^ maksudnya adalah, itulah kesenangan di dunia, seperti 
yang dikemukakan oleh Al Kisa'i. Sedangkan Al Akhfasy berkata, “Bagi 
mereka kesenangan di dunia.” 


1 f>\Asa llj 1|jijl 4>lli3Tmaksudnya 


adalah, setelah itu Allahmengembalikan merekakepada-Nya, lalu monberikan 
siksa yang sangat pedih sebagai balasan atas perbuatan mereka. 


Firman Allah: 


Q\ 





“Dan bacakanlah kepada mereka berita penting tentang 
Nuh di waktu dia berkata kepada kaumnya, *Hai kaumku, 
jika terasa berat bagimu tinggal (bersamaku) dan 
peringatanku (kepadamu) dengan ayat-ayat Allah, maka 
kepada Aliahlah aku bertawakal, karena itu bulatkanlah 
keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk 




membinasakanku). Kemudian janganlah keputusanmu itu 
dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku*.** 

(Qs. Yuunus [10]: 71) 


Firman Allah SWT, py* ^ ipJj ^^Dan bacakanlah kepada 
mereka berita penting tentang Nuh” 


Ayat ini menyuruh Nabi S AW imtuk menceritakan cerita-cerita umat 
terdahulu kepada kaum kafir, guna menakut-nakuti mereka dengan adzab 
yang pedih akibat kekafiran mereka. 

JU ij “Di waktu dia berkata kepada kaumnya,** berada 
dalam posisi nashab. 

0 maksudnyaadalah,jikakalian merasa berat 
dan terbebani tinggal lama bersamaku. 

^1 maksudnya adalah, peringatanku kepada kalian 

dengan ayat-ayat Allah, sampai-sampai kalian bertekad membunuhku dan 
mengusiika 
* T' '' 



Pada hakikatnya. Nabi Nuh selalu bertawakal pada Allah, namun dalam 
ayat ini lebih dikhususkan, guna memberi tahu kaumnya bahwa hanya kepada 
Allah segala urusannya diserahkan. Dengan kata lain. Nabi Nuh berkata, “Jika 
kalian tidak bersedia menerimaku (membelaku) maka aku akan bertawakal 
kepada Yai^ membelaku.” 

“Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan ' 
(kumpulkanlah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku)” 



Qiraah yang digunakan secara umum adalah [y iSi. 

Ashim Al Jahdari membacanya dengan a/z/bersambung dan 

mim berharakat fathah dari asal kata, yaitu 
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Al Hasan, Ibnu Abu Ishak, dan Ya’qub membacanya yakni 

dengan hamzah qatha Sedangkan lafazh p \ dibaca dengan 

rafa’?'’^ 

pertama berasal dari kata J*- yang artinya bertekad 

untuk melakukan sesuatu. 

Al Fana berkata, “Kalimat artinya menyiapkan sesuatu.” 

Al Mu‘arrikh berkata, “Kalimat cJUSr^ lebih fasih daripada 

kalimat 4 p 

Selanjutnya dia mengungkapkan bait syair, 

^ \ ^ ^ ‘.f ‘ * 'l f , '* U' ‘a' 

Aduhai syairku dan cita-cita itu tidak berguna. 

Apakah suatu hari aku dapat pergi, sedangkan tekadku telah bulat?’'''' 

An-Nuhas berkata, “Dalam hal membaca nashab kata ada tiga 

QiraaK^ 

Al Kisa'i dan Al Farra berkata,’’^ “Kata tersebut bermakna ajakan 
(p anggilah sekutu-sekutu kalian untuk membantu kalian).” 

Menurut mereka, kata tersebut dibaca nashab karena ada kata kerja 
yang disonbunyikarL 

Muhammad bin Yazid berkata, “Kata tersebut ma y/nr/kepada makna 
ayat tersebut, seperti ungkapan bait syair berikut ini. 


» .o' J 

Lafazh dibaca rafa ’ karena dianggap afAofkepada kata ganti pada lafazh 

\-ji jJi. /4r/joftersebut terjadi sebelum dipertegas, karena huruf kqf dan nun pada lafazh 
menempati posisi jUll, yang berfungsi sebagai penegas kata ganti, dan karena 
perkataan yang panjang. Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/186). 

Lih. Lisan Al Arab, entri; jama 'a dan ma 'ani Al Qur 'an (1/473). 

Lih. I’rab Al Qur 'an (2/262). 

^ Lih. Ma 'ani Al Qur'an (1/473). 



\:^jj uT- J jj l: 


Aduhai, jika suamimu berada di peperangan 
dalam keadaan terbelenggu pedang dan anakpanah.^^'' 


Abu Ishak Az-Zujaj berkata, “Maknanya adalah, bersama sekutu- 
sekutu kalian tmtuk menolong kalian, seperti ungkapan ‘air dan kayu itu 
bertemu’.” 


kedua dalam hal ini diambil dari kala karena mengambil 

ibrah dari firman Allah SWT, ^ “Maka 

Fir’aun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur tipu-dayanya, 
kemudian dia datang. ” (Qs. Thaahaa [20]: 60) 


Abu Mu’adz berkata, “Boleh menggunakan kata dan yang 
bermakna sama. Lafazh p > dalam qiraah ini merupakan athafkepada 
lafazh atau kepada makna, kemudian ktimpulkanlah perkaramu dan 

kumpulkanlah sekutu-sekutumu. Boleh juga dimaknai bersama.” 


Abu Ja’far An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Abu Ishak 
membolehkan ungkapan, Qiraah yang ketiga dalam masalah 

ini meng-al/iq^kan kata kepada kata ganti yang dibaca rafa ', yang 

tidak disebutkan pada kata . Hal itu dianggap baik karena banyak 

pentk^t dalam hal ini.””^ 


Selain itu, An-Nuhas dan yang lain berkata, “Qiraah ini sangat jauh, 
karena seandainya dibaca rafa ', maka kata tersebut harus disertai huruf wau, 
sementara di dalam beberapa mushhaf, huruf wau tidak pernah terlihat pada 
lafazh, |»S . Maknanya adalah berhala dan patung, sedangkan berhala- 

dan patung tidak bisa berbuat apa-apa kendati dikumpulkan semuanya.”^^^ 


Lih. Al Kamil (hal. 289 dan 324), Lisan Al Arab, entri; qalada, ma’aniAl Qur'an, 
karyaAl Farra (1/121) dan/Va6y4/ Qur'an{2/26). 

Lih I’rab Al Qur 'an (2/262). 

”^lbid. 
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Al Mahdi berkata, “Kata boleh dibaca rafa ’ karena berfungsi 

sebagai mubtada', sedangkan khabar-ny& tidak disebutkan. Maknanya 
adalah, sekutu-sekutu kalian hendaknya mengumpulkan perkara mereka. 
Perkara tersebut sengaja dinisbatkan kepada sekutu-sekutu mereka —-yakni 
berhala dan patung—, sementara berhala dan patung tersebut tidak bisa 
mendengar dan melihat, sebagai bentuk celaan bagi manusia yang 
meityembahitya.” 


dirahasiakan" 


^^Kemudian janganlah keputusanmu itu 


Kata dan merupakan satu kalimat yang sama yang bermakna 
menutupi. Contohnya adalah ^ (hilal itu tertuti:q}i). Maknanya adalah, 
hendaknya urusan kalian jelas dan terbuka, sehingga kalian dapat melakukan 
apa yang diinginkan. Tidak seperti orang yang menyembunyikan urusaimya, 
hingga tidak bisa melakukan apa yang diinginkannya 


Ihar&h mengungkapkan, 

,6» 6 .f . 

^ ^ 

Demi Allah, urusanku tidak pernah tertutupi oleh diriku. 
Siang dan malamku menjadi panjang bagiku. 





Az-Zujaj berkatei, “Kata pi\ dan seperti dan 
(kesusahan dan kesedihan).” 

Ada yang mengatakan bahwa iUJt artinya perkara sulit yang 
menyebabkan seseorang menjadi sedih dan geUsah, kemudian orang tersebut 
tidak menemukan jalan keluar \mtuk mengatasi permasalahan yang sedang 
meruiKlungi dirinya. 

DelamAsh-Shihah disebutkan, “Lafazh a!UIi artinya kesusahan atau 
bencana.” 

Ada yang berkata, “Lafazh artinya sesuatu yang samar dan tidak 

jelas. 



>3 j] ^ “Lalu lakukanlah terhadap diriku, dan 
janganlah kamu memberi tangguh kepadaku'’’ 

Huruf a///'pada lafazh k *y* \ adalah alifwashal. Kata ini berasal dari 

Al Akhfasy dan Al Kisa'i berkata, “La&zh tersebut seperti firman Allah 
SWT, ‘Dan telah 

Kami wahyukan kepadanya (Luth)perkara itu, yaitu bahwa mereka akan 
ditumpas habis di waktu Subuh ” (Qs. Al Hijr [15]: 66) 

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah SWT, Ojj^ 
dengan makna, lakukanlah terhadapku dan jangan menunda-nunda.^ 


Al Farra meriwayatkan dari beberapa ahli qiraah, bahwa mereka 
membaca lafazh tersebut dengan huruf fa ‘ dan alif gatha ’ pada awal kata, 
yakni 

Jadi, ayat ini merupakan pemberitahuan Allah SWT tentang kisah Nabi 
Nuh, yang sangat yakin dengan pertolongan Allah. Beliau tidak takut terhad^ 
makar yang dilakukan kaumnya, karena ^a yang mereka makaikan bersama 
sekutu mereka tidak bermanfiiat sama sekali, bahkan tidak d^t menimbulkan 
marabahaya. Selain itu, cerita ini berfungsi sebagai penguat hati Nabi S AW. 


Firman Allah: 

'i' J,. ' • f - . • f •- 


Jp b) >1 ui oji 


“Jika kamu berpaling (dari peringatanku) aku tidak 


Lih. I’rabAl Qur'an, karya An-Nuhas (2/262) dari Ibnu Abbas RA. 

Qiraah ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’ Al Bayan (11/99), Ibnu 
Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/187), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith 
(5/180), Al Farra dalam Ma’a«/b4/ Qw'an(\IA14,\ danAn-Nuhasdalam/VaZ>y4/ Qur'an 
(2/262). 



meminta upah sedikit pun daripadamu. Upahku tidak 
lain hanyalah dari Allah belaka, dan aku disuruh 
supaya aku termasuk golongan orang-orang yang 
berserah diri (kepada-Nya). ” 

(Qs. Yuunus [10]: 72) 

FinnanAllah SWT, lli 

j ika kalian berpaling dan menolak apa yang aku bawa, dan itu karena kalian 
merasa berat untuk memberiku i^iah, maka sesungguhnya aku tidak meminta 
upah dari kalian. 

oj maksudnya adalah, Allah yang memberiku iq)ah 
atas apa yang aku sampaikan dari risalah-Nya. 

j f ol “Dan aku disuruh supaya aku 
termasuk golongan orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)," 
maksudnya adalah orang-orang yang mengesakan Allah SWT. 

Penduduk Madinah, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ha&h, membaca laikzh 
Is dengan memberi harakat fathah pada huruf ya', sedangkan yang lain 
membaca lafazh tersebut dengan sukun, yakni 


Oji maksudnya adalah. 


Firman Allah: 



“Lalu mereka mendustakan Nuh, maka Kami selamatkan 
dia dan orang-orang yang bersamanya di dalam bahtera, 
dan Kami jadikan mereka itu pemegang kekuasaan dan 
Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang diberi peringatan itu. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 73) 


[JTafsir Al Qurthubi 



Firman Allah SWT, “Lalu mereka mendustakan Nuh,"' 

maksudnya adalah Nuh. 


^ j “Maka Kami selamatkan dia dan orang-orang 

yang bersamanya." Maksud dari “orang-orangyang bersamanya” adaldlii 
orang-orang mu kmin. 

4^1 (4 maksudnya adalah di dalam bahtera atau kapal besar. 
Penjelasan mengenai hal ini akan dipaparkan nanti. 

maksuditya adalah. Kami (Allah) jadikanmerekayang 
selamat sebagai penghuni bumi selanjutnya dan sebagai pengganti dari mereka 
yang tenggelam. 

Juli 4,laiC' 

dan akibat dari orang-orang yang telah diperingatkan oldi rasul-Nya kemudian 
mereka tidak beriman. 


olf maksudnya adalah, lihatlah akhir perkara 


Fuman Allah: 



“Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada 
kaum mereka (masing-masing). Maka rasul-rasul itu 
datang kepada mereka dengan membawa keterangan- 
keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak beriman, 
karena mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. 

Demikianlah Kami mengunci-mati hati orang-orang yang 

melampaui batas.** 

(Qs. Yuunus [10]: 74) 
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Firman Allah SWT, ^ lILu p maksudnya adalah, Kami utus 

sesudah Nuh. 


Jj “Beberapa rasul kepada kaum mereka (masing- 
masing),"'’ maksudnya adalah Hud, Shaleh, Ibrahim, Luth, Syu’aib, dan nabi- 
nabi lainnya 

“Maka rasul-rasul itu datang kepada mereka 
dengan membawa keterangan-keterangan yang nyata,” maksudnya 
adalah, rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti nyata berupa 
mukjizat 

^ LL» “Karena mereka dahulu telah (biasa) 

mendustakannya,” sebelum hari yang dijanjikan, karena di antara mereka 
ada yang mendustai Nuh dengan hatinya meskipun semua orang mengatakan 
iya kepadanya. 


An-Nuhas berkata, “Pendapat yang paling baik dalam masalah ini 
adalah yang mengatakan bahwa itu ditujukan kepada kaum mereka sendiri, 


seperti firman Allah SWT, p p ^3^^» Oj 


O ^ ‘Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, 
kamu beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga akan beriman ’. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 6) 


viti'uS' “Demikianlah Kami mengunci-mati 


hati orang-orang yang melampaui batas,” maksudnya adalah. Kami 
menutiq) hati orang-orang yang melanggar hukum yang telah ditetapkan, yakni 
kufur dan dusta karena tidak mau beriman. Ayat ini merupakan bantahan 
terhadap pendapat Qadariyyah. 


Firman Allah: 

• J'i' ^ y'i i ^ y ' i 

0^35 Jj Cr? 







“Kemudian sesudah rasul-rasul itu Kami utus Musa dan 
Harun kepada Fir’aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
dengan (membawa) tanda-tanda (mukjizat) Kami, maka 
mereka menyombongkan diri dan mereka adalah orang- 
orang yang berdosa. ” (Qs. Yuunus [10]: 75) 


Firman Allah SWT, “Kemudian sesudah rasul- 

rasul itu Kami utus Musa dan Harun" maksudnya adalah para rasul dan 
beberapa umat. 




“Musa dan Harun kepada Fir ’aun 


dan pemuka-pemuka kaumnya" 


Maksud lafazh ^ adalah kalangan terpandang dari kaum Fir’aun. 

“Maka mereka menyombongkan diri dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa," maksudnya adalah, mereka 
menyombongkan diri dari kebenaran karena merasa sudah paling benar. 
Mereka adalah orang-orang yang melakukan kemusyrikan. 


Firman Allah: 


I jjJb (j| l^Jli Lois 

'Jj loii >..1 lU'Jii 



“Dan tatkala telah datang kepada mereka kebenaran dari 
sisi Kami, mereka berkata, ^Sesungguhnya ini adalah sihir 
yang nyata’. Musa berkata, * Apakah kamu mengatakan 
terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah 
ini?’ Padahal ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat 
kemenangan.” {Os.Ynnnns [10]: 76-77) 
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Firman Allah SWT, llli '"Dan tatkala telah 

datang kepada mereka kebenaran dari sisi Kami" maksudnya adalah 
Fir’aun dan kaumnya. 

I jii 0 ]"Mereka berkata, ‘Sesungguhnya ini 
adalah sihir yang nyata’” maksudnya adalah, Fir’aim dan kaumnya 
menyamakan mukjizat dengan sihir. Musa lalu berkata kepada mereka, 

J • "Apakah kamu mengatakan 

terhadap kebenaran waktu ia datang kepadamu, sihirkah ini?” 

Ada yang mengatakan bahwa dalam kalimat ini ada kata yang dihapus 
(tidak dimuat), dan maknanya adalah, apakah kamu mengatakan bahwa 
kebenaran ini adalah sihir? Dalam ayat ini Allah tidak menyebutkan ucapan 
mereka yang mengatakan ini adalah sihir, tetapi langsung datang dengan bentuk 
kalimat tanya, sebagai bentuk pengingkaran atas ucapan mereka 

Al Akhfasy berkata, “Hal itu muncul dari perkataan mereka.” 

Huruf alif masuk sebagai hikayat terhadap ucapan mereka, karena 
mereka berkata, “Apakah ini sihir?” Lalu dijawab (dengan balik bertanya), 
“Apakah kalian berkata, ‘Apakah ini sihir?’ tatkala kebenaran datang kepada 
kalian?” 

Diriwayatkan dari Al Hasan, bahwa maksud firman Allah SWT, 
‘i/j adalah, orang yang datang membawa sihir itu tidak akan 
beruntung dan selamat. 


Firman Allah: 


blilij isp \Ar.kQ yii 


’’’ Qiraah seperti ini merupakan qiraah mayoritas ulama. Sedangkan Mujahid, Sa’id 
bin Jubair, dan Al A’masy, membacanya "lasahirun mubin Lih. Al MuharrarAl Wajiz 
(7/192) dan Al Bahr Al Muhith (5/181). 




“Mereka berkata, ‘Apakah kamu datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek 
moyang kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua 
mempunyai kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan 
mempercayai kamu berduaV’ (Qs. Yuunus [10]: 78) 


Firman Allah SWT, \jS\i “Mereka berkata, ‘Apakah 

kamu datang kepada kami untuk memalingkan kamV.” 

Kata f. ‘^u i di sini bermakna memalingkan. Kata ini berasal dari 
uiJ—AsflL—4aflJ yang artinya membelokkan dan memalingkannya. 

Seorang penyair mengungkapkan. 




cr 



Aku berpaling kepada orang hidup hingga aku melihat diriku. 
Aku merasa sakit di bagian leher dan urat leher karena 
memperhatilunf^° 


j 15P “Dari apa yang kami dapati nenek moyang 
kami mengerjakannya” maksudnya adalah penyembahan berhala. Mereka 
beranggapan bahwa Musa dan Harun menginginkan kekuasaan dan kerajaan 
di muka bumi. 


“Dan supaya kamu berdua mempunyai 
kekuasaan” maksudnya adalah kebesaran, kerajaan, dan kekuasaan. 

Vf “Di muka bumi” maksudnya adalah bumi Mesir. Ungkapan 
“al kibriya ” dipakai sebagai istilah imhjk raja, karena dia men gin g inkan 
sesuatu yang paling agung di dunia, 

^ C J “Kami tidak akan mempercayai kamu berdua.” 


Lih. Lisan Al Arab, entri: waja ’a. 
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Ibnu Mas’ud, Al Hasan, dan lainnya membaca lafazh ^dengan 
huruf ya ‘ pada awal kata,®*' yakni karena kata tersebut merupakan 

muannats yang tidak hakiki dan ada yang memisahkaimya. 

Sibaiwaih menyebutkan, “Contohnya adalah, 

Oiari ini ada dua orang wanita yang datang menemui hakim).®*^ 


FiimanAUah: 


J J ^ 

“Fir*aun berkata (kepada pemuka kaumnya), 
‘Datangkanlah kepadaku semua ahli-ahli sihir yang 
pandai*.*’ (Qs. Yuunus [10]: 79) 




Fir’aun menga takan ini ketika dia melihat Musa m emilik i tongkat dan 
tangan yang mengeluarkan cahaya, hingga dia berkeyakinan bahwa itu adalah 
sihir 

Hamzah, AlKisa'i, Ibnu Watsab,danAlA’masymembacakata 
dengan jVkU. Penjelasan mengenai hal ini sudah dijelaskan dalam ta&ir surah 
AlA’raaf. 


Firman Allah: 



(- 






Dii jir?- lili 


“Maka tatkala ahli-ahli sihir itu datang, Musa berkata 
kepada mereka, ‘Lemparkanlah apa yang hendak kamu 
lemparkan*.** (Qs. Yuunus [10]: 80) 


Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajt (7/194) dan 
Abu Hayyan dalam ^4 /BahrAl Muhith (5/182). 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/263). 


[Tafsir Al Qurthubi 


Maksudnya adalah, Musa menantang mereka (ahli-ahli-sihir) imtuk 
melemparkan apa yang ada di tangannya, yaitu tali dan tongkat sihir. Penjelasan 
mengenai hal ini telah dipaparkan dalam tafsir surah Al A’raaf. 


Firman Allah: 



'-ST oj >4JT ^ U Jii 1^ 

0 JiP 


“Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata, ‘Apa 
yang kamu lakukan itu adalah yang sihir, sesungguhnya 
Allah akan menampakkan ketidakbenarannya. 
Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat 
kerusakan*.”{Os. Yuunus [10]: 81) 


Firman Allah SWT, C “Maka 

setelah mereka lemparkan, Musa berkata, ‘Apa yang kamu lakukan itu 
adalah yang sihir 

Kata dalam lafazh ini berada dalam posisi rafa ’ sebagai mubtada \ 
sedangkan khabar-nya. adalah Perkiraan maknanya adalah, sesuatu 

yang kahan lakukan atau datangkan. Kalimat ini diungk^kan sebagai celaan 
dan hinaan ketika mereka mendatangkan sihir. 

Abu Amr membaca lafazh dengan lafazh yaitu dalam 

bentidc pertanyaan dengan menyembunyikan mubtada Perkiraan maknanya 
adalah, apakah ini sihir? 

Kata tersebut boleh juga menjadi mubtada ' sedangkan khabar-nya. 

Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/263) dan Imla' ’Ma Manna Bihi Ar- 
Rahman (2/32). 

LihAlMuharrarAl Wajiz (7/195) dani4 /BahrAlMuhith (5/182). 
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tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, sihir yang kalian datangkan. 

Kata U di sini tidak bisa diartikan dengan makna (yang), karena 

tidak ada khabar-nysL. 


Sementara itu, yang lain membaca lafazh dengan anggapan kata 

tersebut adalah khabar. Dalilnya adalah giraah Ibnu Mas’ud yang berbunyi, 
'i dan^/raa^AbuHatim, 'i.® 


9(5 


0 ^ f 

Kata U di sini bermakna «/•Ih (yang), sedangkan ** berfungsi 
sebagai shilah (kalimat yang terdapat setelah ism maushul). Kata dibaca 
rafa’ karena berfungsi sebagai mubtada', sementara kata adalah 
khabar. 


Kata yang bermakna tidak bisa dibaca nashab karena shilah tidak 
bisa berfungsi dalam ism maushul. Namun Al Faira membolehkan kata 
dibaca nor/iad karena lafa2h Sehingga kata U di sini adalah syarthiyyah, 

sedangkan lafazh berada dalam posisi jazm dengan kata \^, dan huruf 

fa' dalam kalimat ini tidak disebutkan. Perkiraan maknanya adalah, 
sesungguhnya AUah akan membatalkannya. 

Kata boleh dibaca nashab karena dianggap sebagai mashdar, 
sehingga maknanya adalah, apa yang kalian datangkan adalah sihir. Setelah 
itu huruf alif dan lam masuk dalam kata tersebut sebagai tambahan. Oleh 
karena itu, perkiraan makna seperti ini tidak perlu menghapus huruf fa ‘. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh An-Nuhas, dan dia mengatakan bahwa 
menghapus huruf fa' dalam al mujazah hanya boleh dalam kondisi darurat 
syair, seperti bait syair. 


c/' 


Barangsiapa melakukan kebaikan, maka Allah akan mensyukurinya^^^ 


Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/195) danJami’Al Bayan (11/103). 

Lih. Al Kitab (1/435, A5%),AlMuhtasab (1/193), dtavAlKhizanah (3/644,655). 



Bahkan ada yang berkata, “Hal itu tidak boleh sama sekali. Aku 
mendengar Ali bin Sulaiman berkata; Muhammad bin Yazid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Mazini menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Al Ashma’i berkata: Mayoritas ahli nahwu telah merubah redaksi 
b^t syair ini, yaitu. 




Barangsiapa melakukan kebaikan. 


maka Sang Maha Pengasih akan mensyukurinya. 


Aku juga mendengar Ali bin Sulaiman beikata, ‘Menghapus huruf fa' 

adalah firman Allah SWT, 
t»j “Dan apa saja 
musibah yang menimpamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu).” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 30) gi maksudnya 

adalah, Allah akan membatalkan sihir itu’ 


dalam majazah dibolehkan. Dalilnya 



Ibnu Abbas berkata, “Barangsity» teibangun waktu malam, kemudian 
membaca ayat ini, maka dia tidak akan terkena sihir, karena Allah yang 
menolak dan membatalkan sihir tersebut.” 


Firman Allah: 



✓ ✓ 


“Dan Allah akan mengokohkan yang benar dengan 
ketetapan-Nya, walaupun orang-orang yang berbuat dosa 
tidak menyukainya.” (Qs. Yuunus [10]: 82) 

Firman Allah SWT, maksudnya adalah, Allah akan 

menjelaskan dan mengokohkan kebenaran. 
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“Dengan ketetcpan-Nya” maksudnya adalah dengan firman- 
Nya, hujjah-Nya, dan petunjuk-Nya. 

^ f 9 'L 

y3 “Walaupun orang-orang yang berbmt dosa tidak 
menyukainya” maksudnya adalah keluarga Fir’aun. 


Finnan Allah: 


i^jVT JiaJ ojj 


“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan 
pemuda-pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan 
takut bahwa Fir*aun dan pemuka-pemuka kaumnya akan 
menyiksa mereka. Sesungguhnya Fir*aun itu berbuat 
sewenang-wenang di muka bumL Dan sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang melampaui batas.** 

(Qs. Yuunus [10]: 83) 


Firman Allah SWT, 'J] “Maka tidak 

ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-pemuda dari 
kaumnya (Musa)” 

Huruf ha ' pada lafazh kembali kepada kaum Musa. 

Mujahid berkata, “Udak ada yang beriman satu pun, tetapi yang 
beriman adalah anak-anak keturunan bani Israil.”’*’Pend^jat inilah yang dipilih 
olehAth-Thabari.®** 


Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan, (11/103) dan Abu Hayyan 
dalam AlBahrAl Muhith (5/184). 

Lih. Jami ’ Al Bayan (11/104). 




Ada yang berkata, “Maksud 5^ i adalah orang-orang mukmin dari 
bangsa Israil.” 

Ibnu Abbas berkata, “Jumlah mereka enam ratus ribu, yaitu dimulai 
dari masuknya Ya’qub ke Mesir sebanyak tujuh p\iluh dua orang, dan mereka 
melahirkan keturunan hingga beij umlah enam ratus ribu orang.”®*® 

Ibnu Abbas juga berkata, “Bisa jadi makna lafazh ^^5 ^ adalah 
dari kaiun Fir’aun, yang terdiri dari Fir’aun, pembantunya Masyithah dan 
anakflya, bendahara Fir’aim dan istrinya.®®® 

Selain itu, ada yang berkata, “Mereka adalah kaum-kaum yang nenek 
moyangnya (bapaknya) adalah bangsa Qibthi, dan ibunya dari bani Israil, 
maka disebut dzuriyyah. Sebagaimana dikatakan dengan anak-anak Persia 
bagi mereka yang dilahirkan di Yaman, dan di negeri Arab dengan Al Abna, 
karena ibu mereka bukan dari golongan bapak mereka. Demikian dikatakan 
oleh Al Farra.”®®’ 


Jadi, kinayah pada kata ^ jl ditujukan kepada Musa lantaran kerabat 
dari ibu, dan ditujukan kepada Fir’aun apabila dilihat dari kerabat Qibthi. 


Firman Allah SWT, 



“£>a/am 


keadaan takut bahwa Ibrahim dan pemuka-pemuka kaumnya." 


Hal ini terjadi karena ia menguasai mereka dengan cara kekerasan. 
Dalam lafezh ini Allah SWT tidak menggimakan lafazh Aiiij karena ada enam 
alasan, yaitu: 


1. Fir’aun adalah raja yang perkasa, maka Allah memberitahukan tentang 
diri Allah dengan perbuatan semua. 

2. Fir’aun diceritakan ditemani oleh beberapa orang, sehingga kata ganti 


Disebutkan oleh Ibnu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/184) dari riwayat Ibnu 
Abbas. 

Disebutkan oleh Ibn Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/199) dari riwayat 
Ibnu Abbas. 

Lih. Ma ’aniAl Qur'an{\IA16'). 
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pada lafazh tersebut kembali kepada Fir’aun dan sekutunya. Pendapat 
ini adalah salah satu pendapat Al Farra.”^ 

3. Kelompok tersebut disejajarkan dengan kaum Tsamud. 

4. Perkiraan makna yang muncul adalah, karena takut terhadap keluarga 
Fir’aun. Lafazh tersebut masuk dalam kategori kalimat yang 

nya dihilangkan, seperti firman Allah SWT, 

"-Dow tanyalah (penduduk) 
negeri yang kami berada di situ, dan kafilah yang kami datang 
bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar. ” (Qs. Yuusuf [12]: 82). Inilah pendapat kedua yang 
dikemukakan oleh Al Farra.®” Namun alasan ini keliru menurut 
pendapat Sibawaih dan Al Khalil.^ 

5. Menurut Al Akhfasy, kata ganti tersebut kembali kepada kata 
dzurriyyah, yakni pemuka-pemuka keturunan bani Israil. Inilah 
pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari.”* 

6. Kata ganti pada lafazh tersebut kembali kepada kaumnya. Pendapat 
ini dikemukakan oleh para ahli nahwu, dan alasan ini seakan-akan 
merupakan alasan yang paling tepat dan benar. 

o' “Akan menyiksa mereka,” menginformasikan tentang 
sikap dan prilaku Fir’aun. Maksudnya adalah, Fir’aun dan pemuka- 
pemukanya akan menyiksa mereka hingga mereka bersedia berpaling 
dari agama mereka. Lafazh ini berada dalam posisi khafadh karena 
berfiignsi sebagai badai Namun boleh juga dalam posisi nashab karena 
lafazh . Kata Fir’aun tidak bisa diubah ke dalam pola lain, karena 

kata tersebut merupakan nama non-Arab yang telah dikenal. 


^Ibid. 

^ Lih. Ma •aniAlQur'an (1/477). 

^ Lih. I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas (2/265). 
^ Lih. Jami ’Al Bayan (11/104). 




ti ^ ^0]3 maksudnya adalah, Fir’aun berbuat 
sewenang-wenang di muka bumi karena merasa dirinyalah yang paling beikuasa 
dan tinggi. 

^ jijjj maksudnya adalah, Fir’aun termasuk orang yang 
melampaui batas kesombongan, karena dia mengaku-ngaku sebagai tuhan. 


Firman Allah: 


oi oj ^3"^ 



“Berkata Musa, *Hai kaumku, jika kamu semua beriman 
kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya saja, jika 
kamu benar-benar orang yang berserah diri*. Lalu mereka 
berkata, ^Kepada Allah-lah kami bertawakal! Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah bagi 
kaum yang zhalim*.** (Qs. Yuunus [10]: 84-85) 


Firman Allah SWT, ^ oj “Berkata Musa, ‘Hai 

kaumku, jika kamu semua beriman,” maksudnya adalah, jika kalian 
membenarkan, percaya, serta yakin. 

“Kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya 
saja,” maksudnya adalah, kepada Allah-lah kalian hendaknya berpegang dan 
berserah diri. 

^ oj “Jika kamu benar-benar orang yang berserah diri.” 

Dalam lafazh ini Allah menyebutkan kalimat syarath berulang-ulang 
kali sebagai bentuk penegasan, sekaligus untuk menjelaskan bahwa iman hanya 



akan sempurna dengan cara menyerahkan segala urusan kepada Allah. 

Jp i jflJi ''"Lalu mereka berkata, ‘Kepada Allah-lah kami 
bertawakal^' maksudnya adalah, kami serahkan segala urusan kami kepada 
Allah, dan kami ridha dengan keputusan-Nya. 

ijsi V lijJ maksudnya adalah, ya Allah, 
janganlah sampai kaum zhalim itu menang atas kami, karena itu merupakan 
fitnah bagi kami. 

Mujahid berkata, “Maksudnya adalah, janganlah Engkau hancurkan 
kami di tangan musuh-musuh kami, danjangan pula Engkau mengadzab kami 
dengan siksa dari sisi-Mu, sehingga musuh-musuh kami berkata, ‘ SeandaiiQ^ 
mereka memang benar berada dalam kebenaran, niscaya kami tidak akan 
dapat menghancurkan mereka hingga akhirnya mereka disiksa’ 

Abu Mijlaz dan Abu Adh-Dhuha berkata, ‘Maksudnya adalah, janganlah 
Engkau memberikan kemenangan kepada mereka atas kami hingga mereka 
berpandangan bahwa merekalah yang lebih baik dari kami, sehingga akhirnya 
mereka semakin sombong.”^ 


Firman AUah: 

**Dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau dari 
(tipu-daya) orang-orang yang kafir.** (Qs. Yuunus [10]: 86) 



Firman Allah SWT, ""Dan selamatkardahkami dengan 

rahmat Engkau” maksudnya adalah, bebaskan dan selamatkanlah kami. 

""Dari (tipu-daya) orang-orang yang kafir” 


Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/105) dan Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (4/223). 

^Ibid. 
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maksudnya adalah Fir’aun dan kaumnya, karena Fir’aun membebani mereka 
dengan pekeijaan yang sangat berat. 


Firman Allah: 



"Dfl/i Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, 
‘Ambillah olehmu berdua beberapa buah rumah di Mesir 
untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah olehmu 
rumah-rumahmu itu tempat shalat dan dirikanlah olehmu 
shalat serta gembirakanlah orang-orang yang beriman ” 
(Qs. Yuunus [10]:87) 


f 

w'j 


Finnan Allah SWT, J} 

“Dan Kami wahyukan kepada Musa dan saudaranya, ‘Ambillah olehmu 
berdua beberapa buah rumah di Mesir untuk tempat tinggal bagi 
kaummu 

Dalam ayat ini dibahas lima masalah, yaitu: 

Pertama'. Ji Jj Lafazh di sini berarti 

jadikanlah. Contohnya adalah kalimat (eiku menyediakan 

sebuah tempat untuk Zaid), atau *»' fl'ji (Allah membuatnya tinggal di 

sebuah tempat). Diantaranya juga hadits Nabi SAW, 





“Barangsiapa sengaja berdusta kepadaku maka tempatilah tempat 
duduk di neraka 


HR. Al Bukhari dalam pembahasan ilmu, bab: Dosa beigi Orang yang Sengaja 
Berdusta atas Nama Nabi SAW, dan Muslim dalam pembahasan tentang mukadimah, 
bab: Ancaman bagi Orang yang Sengaja Berdusta atas Nama Nabi SAW. 



Menurut Mujahid, maksud dari “Mesir" dalam ayat, adalah 
Iskandariah.^ 

Adh-Dhahhak berkata, “Itu adalah nama sebuah negeri yang bernama 
Mesir, yaitu negeri antara Laut Merah sampai Aswan, dan TskanHariah 
menq)akan bagian dari Mesir.” 


Kedua: Firman Allah SWT, % ^“Dan jadikanlah 

olehmu rumah-rumahmu itu tempat shalat” 

Mayoritas ulama ta&ir mengatakan bahwa pada waktu itu bani Israil 
tidak melakukan sembahyang kecuali di tempat ibadah dan goga yang terletak 
di tempat terbuka. Ketika Musa diutus kepada Fir’aun dan kaumnya, Fir’aun 
melarang bani Israil untuk sembahyang, maka Allah mewahy ukan kepada 
Musa dan Harun untukmengambil dan membuat rumah— Halam hal ini aHalah 
tempat ibadah, bukan rumah sebagai tempat tinggal —. D emikian yang 
dikatakan oleh Ibrahim, Umu Zaid, Rabi, Abu Malik, IbnuAhha-s, dan lainny a 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Sa’id bin Jubair, bahwa maknanya 
adalah, jadikan rumahmu saling berhadapan. Pendt^ pertama dalam hal ini 
lebih tqpat, yakni, jadikan tempat ibadahmu ke arah Kiblat 

Maksud dari “ke arah Kiblat” adalah ke Baitul Maqdis, yaitu kiblat 
Yahudi sampai sekarang. Demikian pend£q>at Ibnu Bahr. 

Selain itu, ada yang mengatakan bahwa kiblat itu «Halah Ka’bah. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Ka’bah adalah kiblat Musa dan 
kaumnya. 


Hal tersebut menjadi dalil yang menjelaskan bahwa kiblat dalam shalat 
sudah disyariatkan, atau menjadi syariat Musa. Selain itu, shalat tidak dapat 
dipisahkan dengan syarat kebersihan dan menutup aurat, serta me nghadap 


Riwayat dari Mujahid, diriwayatkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/ 
185-186) dan Adi-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (1 1/107). 




ke arah kiblat. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
sembahyanglah di rumah kalian secara rahasia, agar aman dari intimidasi 
Fir’aun. Oleh karena itu, mereka disarankan untuk bersabar dan sembahyang 
di rumah saja. Inilah maksud ayat, “Musa berkata pada kaumnya, ‘Minta 
tolonglah pada Allah dan bersabarlah Di antara ajaran agama mereka 
adalah mengeijakan sembahyang hanya di tempat ibadah dan gereja selama 
berada dalam kondisi aman. Jika dalam kondisi tidak aman maka mereka 
diizinkan untuk sembahyang di rumah masing- masing . 

Ibnu Al Arabi beikata, ‘Tendapat pertama —dalam hal ini— lebih kuat, 
karena pendapat kedua hanya sebatas klaim.”‘““° 

Menurut saya (Al Qurthubi), pendapat yang benar adalah sabda 
Nabi S AW berikut ini. 




.jSii -J 


“Bumi dijadikan untukku sebagai tempat beribadah dan alat 
bersuci. ” 


Itu merupakan keistimewaan yang diberikan kepada Nabi S AW, dan 
tidak pernah diberikan kepada nabi yang lain. 

Kita —^umat Islam— dapat shalat di masjid dan di rumah. Hanya saja, 
shalat sunah lebih baik dilakukan di rumah, karena shalat sunah biasanya 
mendatangkan riya, namun tidak demikian dengan shalat fardhu. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah bin Syaqiq, dia bertanya 
kepada Aisyah perihal shalat sunah Nabi SAW,Aisyah berkata, “Nabi SAW 
shalat sunah empat rakaat di rumahku sebelum shalat Zhuhur, kemudian keluar 
pergi shalat bersama dengan yang lain. Lalu kembah dan mengejakan shalat 
sunah dua rakaat, kemudian shalat Maghrib berjamaah, lalu pulang dan shalat 


Lih. AhkamAl Qur 'an (2/1055). 
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sunah dua rakaat. Beliau lalu shalat Isya begamaah, kemudian pulang dan 
shalat sunah dua rakaat di rumahku.”""* 

Diriwayatkan pula dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku pernah shalat 
bersama Nabi sebelum Zhuhur dua rakaat dan sesudah Zhuhur dua rakaat, 
sesudah Maghiib dua rakaat, sedangkan shalat Maghrib dan Isya aku lakukan 
bersama Nabi SAW di rumahnya.”*®®^ 


Ketiga’. Dalam masalah shalat di rumah, para ulama berbeda pendapat 
perihal shalat pada bulan Ramadhan, lebih afdhal (baik) dilaksanakan di rumah 
atau di masjid? 

Menurut madzhab Maliki, di rumah lebih baik bagi yang mampu 
melakukarmya. Pendapat ini disetujui oleh Abu Yusuf dan sebagian pengikut 
Asy-Syafi’i. 

Poidapat Ibnu Abdul Hakim, Ahmad, dan sebagian praigikutAsy-Syafi’i, 
berkata, “Melakukannya secara berjamaah akan lebih baik.” 

Al-Laits berkata, “Apabila kebanyakan orang melaksarrakan shalat di 
rumah mereka dan tidak ada yang mengeijakarmya di masjid, maka tidak 
seharusnya pergi keluar untuk shalat” 

Dalil yang digunakan oleh pendapat Malik dan yang setuju dengan 
pendapatnya, adalah sabda Nabi SAW dari Zaid bin Tsabit, 

Vt ^o!>CaJlj 

“Kalian seharusnya shalat di rumah kalian, karena sebaik-baik 

HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab; Bolehnya Shalat 
Sunah dengan Cara Duduk dan Berdiri, serta Mengerjakan Sebagian dengan Berdiri 
dan Sebagian Lagi dengan Duduk (1/504). 

1002 Muslim dalam pembahasan tentang shalat musafir, bab: Keutamaan Shalat 
Sunah Rawatib sesudah dan sebelum Shalat Wajib, serta Jumlahnya (1/504). 




shalat seorang hamba adalah yang dilakukan di rumahnya, kecuali 
shalat -wajib. 

Adapun yang berbeda dengan pendapat Malik m engatakan bahwaNabi 
SAW pernah melakukannya secara berjamaah di masjid. Tetapi kemudian 
Nabi SAW melarangnya, karena dikhawatirkan hal itu akan menjadi suatu 
kewajiban bagi umatnya. Oleh karena itu. Nabi SAW bersabda, “Shalatlah 
di rumah kalian. ” Para sahabat pun melaksa nak annya di masjid secara 
terpisah, sampai Umar memutuskan untuk menyatukannya di bawah 
kepemimpinan seorang imam, hingga akhirnya hal itu menjadi kebiasaaiL 


Keempat. Jika kita mengambil keterangan bahwa mereka dibolehkan 
shalat di rumah karena takut, maka d£q}at disimpulkan bahwa halangan bempa 
ketakutan membolehkan kita meninggalkan shalat berjamaah dan shalat Tiim’at 
Di antara halangan itu adalah sakit, hujan deras, dan ketakutan (sebagai 
tambahan). 

Kelima: Firman Allah SWT, ''Dan berilah kabar 

gembira bagi orang-orang yang beriman.^' 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada M uhammad 

SAW. 

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini ditujukan kepada Musa. 

Pend^at kedua dalam hal ini lebih tepat, karena sesuai dengan konteks 
ayat, juga karena Allah akan memperlihatkan serta meme nangkan mereka 
atas musuh-musuh mereka 


1003 Bukhari dalam pembahasan tentang adzan, bab; Shalat Malam, Muslim 

dalam pembahasan shalat musafir, bab: Bolehnya Shalat Sunah di Rumah dan di Masjid, 
Abu Daud, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang shalat, An-Nasa‘i dalam p embahas an 
tentang shalat malam, Malik dalam pembahasan tentang shalah berjamaah (1/130) dan 
Ahmad dalam /t/ Musnad (5/182). 



Firman Allah: 


viU-^ ll^ jJT 

4.I13T lj>: ijLj: 

>}Vf 


“Musa berkata, ‘Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
telah memberi kepada Fir*aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan 
dunia. Ya Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan 
(manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka dan kunci-matilah hati 
mereka, maka mereka tidak beriman sehingga mereka 
melihat siksaan yang pedih*. ** (Qs. Yuunus [10]: 88) 


Firman Allah SWT, 

“Musa berkata, ‘Ya tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir ’aun dan pemuka-pemuka kaumnya 


Kalimat o-^li bermakna, kamu telah memberikan. 

sli) maksudnya adalah semua harta duniawi. 

Adajuga yang mengatakan bahwa mereka memiliki seluruh tanah Mesir 
sampai negeri Habasyah (Ethiopia), yang terdiri dari gunung-gummg yang 
dipenuhi dengan barang tambang berupa emas, perak, mutiara, dan lainnya. 

i 

Firman Allah SWT, ^ Tuhan kami, akibatnya 

mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam penafeuan huruf lam dalam lafazh 

i 

, dan di antara pendapat yang benar adalah pendapat Al Khalil dan 




Sibawaih, bahwa lam yang menunjukkan akibat dari sesuatu*'”'' yakni akibat 
dari kekayaan yang melimpah, mereka menjadi sesat dan sombong. 

Pendapat lain menatakan bahwa lam tersebut bermakna lam kai,^^^ 
yakm Allah memberikan mereka segala kesenangan dunia agar mereka beibuat 
kesesalan dan menyomb ongkan diri. 

Sebagian kelompok berpendapat bahwa itu merupakan lam yang 
menyatakan makna tujuan. Maknanya adalah, diberikan kepada mereka 
kekayaan itu un^ tidak menjadi sesat, maka dihapus kata la, seperti jSrman 
Allah SWT, “Allah menerangkan (hukum itu) 

kepadamu, supaya kamu tidak sesat" [4]: 176) 

Artinya, Allah meiyelaskan kepada kalian agar kalian tidak sesat Namun 
pendapat ini dibantah oldi An-Nuhas,"”* ia m engatakan bahwa huruf la tiHak 
dihapus dalam bahasa Arab kecuali disertai dengan kata an, seperti Halam 
surah An-Nisaa' tadi. 

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf lam berfungsi sebagai bentuk 
doa, yakni ujilah mereka dengan kesesatan dari jalan-Mu, karena sesudahnya 
adalah firman Allah, “Binasakanlah 

harta benda mereka dan kunci-matilah hati mereka'^ 

Ada yang mena&iikan bahwa la&zh l y di sini bermakna mor/jdbr. 

AhhKufah membaca lafazh ini dengan harakatT^t/ia/i pada huruf ya', 
yakni |sedangkan yang lain membacanya dengan 
harakat fathah pada huruf ya yakni lyUa?. 

Firman Allah SWT, ^ “Binasakanlah harta benda 

mereka” maksudnya adalah, ini merupakan bentuk hukuman dari kekafir an 

Lih. Jami ’Al Bayan (11/108), I’rab Al Qur 'an karya An-Nuhas (2/266), AlMuharrar 
Al Wajiz(iaOS), AaaAlBahrAlMvhith{5IU6). 

Lih. Jami’Al Bayan (11/108) dan I’rab Al Qur'an, karya An-Nuhas Qri66), Al 
MuharrarAl Wajiz (7/205),>4/ BahrAlMuhith (5/186), seTtuTrabAlQur'an, karyaAl 
Farra (2/477). 

Lih. I’rab Al Qw'an, karyaAn-Nuhas (2/266). 
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mereka, maka Allah membinasakan harta benda mereka. 

Az-Zujaj berkata, “Kalimat artinya sesuatu itu bilang dari 

bentuknya.” 

IbnuAbbas danMuhammadbinKa’ab berkata, “Hartame rek a menjadi 
batu-batu yang diukir dan dilukis. Tidak ada yang tersisa dari harta tambang 
mereka kecuali sudah dimusnahkan Allah dan tidak bermanfaat sama 
sekali.”^”’ 

Qatadah berkata, “Kami diberitahukan bahwa harta-harta dan kebun- 
kebun mereka berubah menjadi batu.”'°°* 

Mujahid dan Athiyyah berkata, “Allah membinasakannya sampai tidak 
terlihat lagi.”'®” 

Ibnu Zaid berkata, “Semua dinar (uang emas), dirham (uang perak), 
kuda mereka, dan apa pun yang mereka miliki, menjadi batu.”'®'® 

Muhammad bin Ka’ab berkata, “Ketika salah seorang dari mereka 
berkumpul bersama keluarganya di atas ranjang, keduanya menjadi batu. 
Setelah itu Umar bin Abdul Aziz bertanya kepadaku perihal tersebut, maka 
aku menceritakan kepadanya, hingga akhirnya ia meminta sebuah tas y ang 
dibuat di Mesir. Selanjutaya ia mengeluarkan buah-buahan, di rham^ dan dinar 
yang telah menjadi batu.”'®" 

JijjjjlS Jip j JLilj Menurut IbnuAbbas, mereka dicegah supaya tidak 
beriman.'®'^ 

Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah dikeraskan hatinya 


1007 Riwrayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam A/Bahr Al Muhith (5/187). 

1001 Riwayat dari Qatadah, disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (11/ 
109) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/225). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami ’Al Bayan (11/109). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

Disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187) dari riwayat Ibn 
Abbas, Muqatil, Al Farra, dan Az-Zujaj. 




sehingga tidak terbuka untuk beriman. 

Keduanya bermakna sama. "^“Maka mereka tidak beriman. ” 

Menurut satu pendapat, itu merupakan athaf^^^ kepada lafayb . 

Maknanya adalah, Engkau memberikan nikmat kepada mereka si^mya mereka 
sesat dan tidak beriman. Pendapat ini seperti yang dikemukakan oleh Az- 
Zujaj dan Al Mubarrad. Berdasarkan hal ini, tidak ada makna doa di dalamnya. 
Sedangkan lafazh, dan .jilTj adalah ungkapan. 

Al Farra, Al Kisa'i, dan Abu Ubaidah berkata, “Lafazh tersebut adalah 
doa,*®*^ karena berada dalam posisi jazm. Maksudnya adalah, ya Allah, maka 
mereka tidak beriman.” 


Ada yang mengatakan bahwa lafazh, ^berada dalam posisi 
nashab, karena bertimgsi sebagai jawab perintah. Maknanya adalah, kuncilah 
dengan rapat hati mereka hingga mereka tidak beriman. Pendapat ini seperti 
yang dikemukakan oleh Al Akhfasy dan Al Farra.'®'^ 



“Hingga mereka melihat siksaan yang pedih.' 


Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah pada waktu mereka 
ditenggelamkan.’®'® 


Sebagian orang meragukan pendapat ini dan berkata, “Bagaimana 
mungkin didoakan kepada mereka hal yang demikian, dan rasul menjustifikasi 
keimanan kaumnya?” 

Kami menjawab, “Seorang nabi tidak boleh mendoakan (keburukan) 
kepada kaumnya kecuali atas izin Allah, dan pemberitahuan bahwa tidak ada 
di antara mereka yang beriman, bahkan sampai kepada keluarga nabi sendiri, 
dengan dalil ucapan Allah kepada Nuh, ’j]tiLy y» W ^4 


Lih. I’rabAl Qur'an (2/266) danlmla' Ma Manna BihiAr-Rahman(2/33). 
“"‘'Lih. Ma’aniAlQur'an (1/477). 

>'>'5 Ibid. 

Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’Al Bayan (11/110) dan Ibnu Athiyyah 
dalam Al MuharrarAl Wajiz (7/207). 
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“Bahwa sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 
kecuali orang yang telah beriman (saja). ” (Qs. Huud [11]: 36) 


Manakala kondisinya seperti itu, ia berdoa, j-k» Jlij 

"Nuh berkata, ‘Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas bumi " (Qs. Nuuh [71]: 26) 


Firman Allah: 






“Allah berfirman, ^Sesungguhnya telah diperkenankan 
permohonan kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua 
pada jalan yang lurus dan janganlah sekali-sekali kamu 
mengikuti jalan orang-orang yang tidak mengetahui^** 
(Qs. Yuunus [10]: 89) 


Firman Allah SWT, ^ “Allah berfirman, 

‘Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua 

Abu Aliyah berkata, “Musa berdoa, kemudian Hanm m engaminkan ,”»”^^ 

Pengaminan dalam doa yaitu mengatakan amin. Oleh karena itu, uc^)an 
amin merupakan bentuk doa, yaitu, ‘Ya Tuhanku, kabulkanlah permohorranka 

Ada yang mengatakan bahwa Musa dan Harun sama-sama berdoa. 


An-Nuhas berkata, “Aku mendengar Ali bin Sulaiman berkata, ‘Dalil 
yang menunjukkan bahwa mereka sama-sama berdoa adalah ucapan Musa, 
“Rabbana (duhai Tuhanku)”, sehingga Ali danAs-Sulami membacanya dengan 


Riwayat ini disebutkan Oleh Ath-Thabari dalam Jami ‘Al Bayan (11/111). 
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memanjangkan wau pada lafazh yaitu bentuk jamak’ 

IbnuAs-Sumaiqamembaca lafazh i: sebagai kabar 

dan Allah SWT, sedangkan kata i^aji ^hacanashab setelahnya.'®’® 

Pembahasan tentang amin sudah dibahas dalam surah Al Faatihah, 
dan itu menq)akan kekhususan yang diberikan kepadaNabi Muhamamd S AW, 
Harun, serta Musa. 


Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dia berkata: Nabi S AW bersabda. 




Ja*; \j^ ^^1 ai <0)1 jl 

jjjlij C> S/\ kjyiJ] aSJI Jjbf 


Sesungguhnya Allah memberikan kepada umatku tiga perkara 
yang tidak diberikan kepada umat yang lainnya (terdahulu), yaitu 
as-salam, yakni penghormatan ahli surga, barisan para malaikat, 
dan amin, hanya saja Musa dan Harun juga diberi kekhususan 
amin itu” 


Riwayat ini disebutkan oleh At-Tiimidzi dan Al Hakim dalam Nawadir 
Al Ushul, sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan tentang surah Al 
Faatihah. ''''Sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang 

lurus.” 


Menurut Al Fana dan yang lain,'°^° maksudnya adalah, Allah menyuruh 
keduanya untuk istiqamah (menetapkan hati) dalam mendakwahi atau 
memanggil Fir’aun dan kaumnya untuk beriman, sampai datang ketentuan 
dari Allah, atau jawaban, atas doa mereka. 

Muhammad bin Ali dan Ibnu Juraij berkata, “Setelah jawaban Allah 
atas doa Nabi Musa dan Harun, maka empat puluh tahun dari itu barulah 


Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/187). 

Ibid. 

'“®Lih. Ma'amAlQur'an, karyaAlFarra (1/478), Tafsir Ibnu Katsir{AI226), daaTrab 
AlQur'an, karyaAn-Nuhas {2/267). 


Surah Yuunus j 



Fir’aun dan kavmmya dihancurkan.’”^’ 


Ada yang mengatakan bahwa istigamah di sini adalah istigamah dalam 
doa.’°^^ Caranya adalah tidak tergesa-gesa dalam menginginkan maksud doa 
tersebut Siks^ tergesa-gesa dalam had tidak akan hilang kecuali dengan selalu 
bersikap tenang, dan sikap tenang tidak akan ada kecuali dengan sikap 
menerima yang baik untuk semua hal gaib. jiJJI J»-. aj 

“Dan janganlah sekali-sekali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
tidak mengetahui.” 

Lafazh disebutkan dengan huruf nun het-tasydid dan jazm, 

karena lafazh tersebut diungkapkan dalam bentuk larangan. Huruf nun 
berfungsi sebagai penegas dan diberi harakat karena ada dua huruf mati yang 
bertemu, kemudian harakat yang digunakan adalah kasrah, karena huruf 
tersebut menyerupai nun mutsanna. 

Ibnu Dzakwan membaca lafazh tersebut tanpa tasydid pada huruf rrun, 
karena disebutkan dalam bentuk 

Makna ayat tersebut adalah, janganlah mengikuti orang-orang yang 
tidak mengetahui janji dan ancaman-Ku. 


Firman Allah: 


•3] iJi ^ aii 



‘“'Disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Jami’AlBayan (11/111), Fakhrurrazi dalam 
tafsirnya (17/159), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wdjiz (7/207), Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (4/226), Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/187), dan Ma ’aniAl 
Our'animi). 

Lih. Al Muharrar Al Wajiz (7/207). 

1023 Qiraah Ibnu Dzakwan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (7/209) dan Abu Hayyan dalam /4/ BahrAl Muhith (5/187). 




“Dan Kami memungkinkan bani Israil melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Fir*aun dan bala tentaranya, karena 
hendak menganiaya dan menindas (mereka), hingga bila 
Fir*aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia, *Aku 
percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan tuhan yang 
dipercayai oleh bani Israil, dan aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah) \ ” 

(Qs. Yuunus [10]: 90) 


Firman Allah SWT, 




memungkinkan bani Israil melintasi laut.'' 


“Dan Kami 


Penjelasan tentang ayat ini sudah dijelaskan dalam surah Al Baqaiah 
ayat 50, llSji 

Al Hasan membaca lafezh dengan dan keduanya adalah 

bahasa yang sama.'"-* ^'^alu mereka diikuti oleh 

Fir ’aun dan bala tentaranya." 

Ada yang mengatakan bahwa kata ^ dan ^ adalah satu makna- 
yakni mertyusuliataumengikutL Sedangkan artinyabegalan di belakangnya. 

Al Ashma’i berkata, “Lafazh, Jisf artinya menemukan dan 
mendapatkannya, sedangkan iUlfi artinya mengikuti jejaknya, baik ditemukan 
mai 5 )un tidak.” 

Lafazh dibaca nashab karena berfungsi sebagai hal, sedangkan 
Ij athafkepeida. lafazh Maksud lafazh tersebut adalah, dalam 

kondisi hendak menganiaya dan menindas. 

Al Hasan membaca lafazh dengan seperti kata 


Qiraah Al Hasan ini disebutkan Ibnu Athiyyah A&\wa Al Muharrar Al Wajiz (7/ 
210) dan Abu Hayyan AsAduaAl Bahr AlMuhith (5/188). 

Lih. Imla'Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33). 

Qiraah Al Hasan ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(7/211) dengan menisbatkannya kepada Al Hasan dan Qatadah dan Abu Hayyan dalam 


Surah Yuunus J 




I jIp— jUu—• 

Para ahli tafsir berkata, “Makna adalah menuntut agar diangkat 
taiyaada alasan yangmembenaikaa Sementara itu, lafeyh Ijopj dalam bentuk 
perbuatan. Kedua lahizh tersebut dibaca nashab karena 

Jadi, pada waktu itu Musa keluar bersama bani Israil yang belumlah 
620.000 orang. Mereka diikuti oleh Fir’aun Han pasukannya yang kir a-kira 
belumlah2.600.000 orang. 

(3^1I jJ maksudnya adalah, hing ga ketika ia hampir 

tenggelam. 

Jis “Dia berkata, ‘Aku percaya’" maksudnya adalah, aku 
beriman dan membenarkan. 

'J] iJj V “Bahwa tidak ada tuhan 
melainkan tuhan yang dipercayai oleh bani Israil" maksudny a adalah^ 
pada saat itu keimanan tidak lagi dapat diterima. Tobat diterima apabila belum 
menyaksikan adzab, sedangkan apabila sesudah atau telah bercampur antara 
adzab dengan permintaan tobat, maka tidak akan diterima tobatnya, 
sebagaimana di jelaskan dalam surah An-Nisaa'. 

Ada yang mengatakan bahwa ketika Fir’aun akan masuk laut dan dia 
sedang di atas kuda, datang Jibril di atas kuda berbintik merah dalam bentuk 
Haman, kemudian Jibril berkata kepadanya, “Majulah.” Laut pun terbuka 
dan kuda Fir’aun pun mengikutinya, namim ketika mereka sudah hampir 
sampai di akhir laut dan berusaha keluar dari sana, tiba-tiba laut menghimpit 
mereka, sehingga Fir’aun hampir tenggelam, setelah itu dia berkata, “Aku 
beriman dengan Tuhan yang diimarji oleh bani Israil.” Jibril lalu memasukkan 
sesuatu ke dalam mulutnya, yaitu tanah hitam yang ada di negerinya. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi S AW bersabda, “Tatkala 

Al BahrAl Muhith (5/188). 

Lih. Imla ‘ Ma Manna Bihi Ar-Rahman (2/33). 



Allah meneggelamkan Fir ’aun, dia sempat berucap, ‘Aku beriman bahwa 
tidak ada tuhan kecuali Tuhan yang diimani oleh bani Israil” Jibril lalu 
berkata, “Wahai Muhammad, seandainya saka engkau me lihat ku saat itu, 
aku mengambil tanah hitam, lalu aku gunakan untuk menyumpal mulut Fir’aun 
karena takut rahmat Allah datang maighampirinya’ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau 
bersabda, “Jibril memasukkan tanah karena khawatir dia akan 
mengucapkan la ilaha illallah dan akan dirahmati Allah 

A’im bin Abdullah berkata, “Aku diberitahukan bahwa Jibril berkata 
kepada Nabi SAW, ‘ Selain iblis, tidak ada yang aku benci kecuali Fir’aun, 
ketika dia akan tenggelam kemudian berucap (aku beriman), karena aku 
khawatir dia akan mengucapkaimya, maka aku ambil tanah kemudian aku 
sumbatkan ke mulutnya’ 

Ada yang mengatakan bahwa perbuatan ini dilakukan sebagai bentuk 
adzab yang akan diterima oleh Fir’aun. Cft? ^ tifj maksudnya adalah, 

aku termasuk orang yang mengesakan Tuhan dan selamat karena taat kepada- 
Nya. 


Firman Allah: 



Apakah sekarang (baru kamu percaya) padahal 
sesungguhnya kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan?** 

(Qs. Yuunus [10]: 91) 


HR. At-Tirmidzi dalam tafsir (5/387, no. 3107), dan dia berkata, “Hadits ini hasan" 
HR. At-Tirmidzi dalam tafeir (5/287, no. 1308), dan dia berkata, “Hadits ini hasan 
shahih gharib” 


Surah Yuunus j 



Dalam ayat ini ada beberapa versi pena&iian: 

Ada yang mengatakan bahwa ini men^jakan iicq)an Allah. 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan .hbril. 

Ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Mikail atau 
malaikat-^nalailcat y ang lain 


Bahkan ada yang mengatakan bahwa ini merupakan ucapan Fir’aun 
sendiri, dan uc£q)an ini tidak tetuc£^ di lidahnya, tetapi hanya di dalam hatinya, 
karena dia tahu penyesalaimya sudah terlambat. 

Ayat yang sepadan dengan ayat ini adalah^ tr I 

^IjjW ''Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak 
menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. ” 
(Qs. Al Insaan [76]: 9) 


Furman Allah: 



**Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu, supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan dari 
manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami” 
(Qs. Yuunus [10]: 92) 


Fmnan Allah SWT, “Makapada hari ini Kami 

selamatkan badanmu, ” maksudnya adalah. Kami (Allah) se lamatkan 
jasadmu (Fir’aun) di tempat yang tinggi di bumi. Hal ini karena bani Israil 
tidak yakin bahwa Fir’aun tenggelam, sehingga mereka berkata, “Ini adalah 



kejadian yang sangat besar.” Allah menempatkan jasad Fir’aun di tempat 
yang tinggi dari laut stq)aya mereka dapat meny aksikanny a 

Ibnu Juraij berkata, “Allah melemparkan jasadnya di tepi laut supaya 
bani Israil dapat melihatnya. Jasadnya pendek dan merah seperti kerbau.” 

Al Yazidi dan Ibnu As-Sumaiqa’membaca lafe 2 h, Hpng^n lafa^h 

iJi^, yang diambil dari kata 

Riwayat tersebut disebutkan oleh Alqamah dari Ibnu Mas’ud. 
Maksudnya adalah, agar jasadnya berada di tepi laut. 

Diceritakan oleh Alqamah dari Abdullah, bahwa dia membacanya 
dengan lafazh, iJL;iju yang diambil dari kata Qiraah ini aneh dan 

syadz, karena bertentangan dengan giraah umum yang dikenal, hu juga beda 
dengan cerita dan hikayat tentang itu, yang ayat ini merupakan jawaban atas 
perbedaan bani Israil, yaitu apakah Fir’aun tenggelam? Mereka me mint a 
kepada Allah agar diperlihatkan kebenarannya, maka Allah mencamp akkan 
jasad Fir’aun ke tanah yang lebih tinggi dari laut agar mereka dapat 
menyaksikarmya. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud lafazh, adalah jasad 
saja tanpa roh (nyawa). 

Abu Bakar berkata, “Ketika bani Israil mengharap kepada Allah agar 
diperlihatkan bukti bahwaFir’aunbenartelahtenggelam, maka dipe rlihatkanlah 
kepada mereka jasadnyayang sudah tidak bernyawa lagi. Mereka lalu berkata, 
‘Ya, betul wahai Musa, ini Fir’auiL” Dengan demikian, hilanglah keraguan di 
hati mereka.” 

Lafezh, mengandung dua makna, yaitu: 


Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/215), 
Abu Hayyan A3XaiaAlBahrAlMuhith(^5l\%9), dan Al Fakhurrazi dalam tafsirnya (17/ 
163). 

Qiraah ini disebutkan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/215) dan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189). 


Surah Yuunus J 




(1) Kami campakkankamupada daratanyangtinggi. 

(2) Kami perlihatkanjasadmu yang sudah tidak bernyawa itu. 

^ 1 “Supaya kamu dapat menjadi pelajaran 

bagi orang-orang yang datang sesudahmu” maksvidnya adalah pelajaran 
untuk bani Israil dan sisa kaum Fir’aim yang tidak tenggelam serta beliun 
mengetahui berita ini. 

^ ^\lf\ ^ “Dan sesungguhnya 

kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan Kami” 
maksudnya adalah, banyak yang enggan dan tidak mau me mikirkan serta 
merenungi tanda-tanda kekuasaan Kami. 

Lafazh dibaca dengan mem-fathah-ksn lam. 

Maksudnya adalah, bagi si^a yang tertinggal di belakangmu. 

Ali bin Abu Thalib membacanya u\s\'^ ^dengan huruf qaf, 
sehingga maknai^a adalah, mety adi tanda k ekuasaan Khalikmu (penciptamu). 


Fimum Allah: 


jv ‘p :ujj 

ilaJT pz ^ 0) J^T ^ i Jiz-I 

(0! Ulf LLj 


“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil 
di tempat kediaman yang bagus dan Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik. Maka mereka tidak berselisih, 
kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan (yang 


1032 Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al MuharrarAl Wajiz (5/215) 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189). 

Qiraah ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/189) dan 
Ibnu Katsir dalam ta&imya (4^29). 




tersebut dalam Taurat). Sesungguhnya Tuhan kamu akan 
memutuskan antara mereka di Hari Kiamat tentang (q>a 
yang mereka perselisihkan itu. ** 

(Qs. Yuunus [10]: 93) 

Firman Allah SWT, J^ iStjl jiJj “Dan 
sesungguhnya Kami telah menempatkan bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus" maksudnya adalah tempat yang bagus, terpuji, dan terp ilih, 
yaitu Mesir. 

Ada yang berkata, “Itu adalah Yordania dan Palestina.” 

Adh-Dhahhak berkata, “Tempat itu adalah Mesir dan Syam.” 

^ “Dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 

baik^' maksudnya adalah buah-buahan dan sebagainya. 



ada di Madinah, misalnya bani Quraizhah dan bani An-Nadhir, serta bani 
Israil yang ada pada masa Nabi S AW. Mereka percaya pada Muhammad 
dan menunggu kedatangarmya, tetapi setelah Nabi SAW datang, mereka 
membenci dan mendengki. Oleh karena itu, lafazh selanjutnya, 1yl3-T Ui 
''Maka mereka tidak berselisih" maksudnya adalah tentang Muhammmad. 

ls»~ "Kecuali setelah datang kepada mereka 
pengetahuan (yang tersebut dalam 7ai/ra(l,” maksudnya adalah Al Qur'an 
danMuhammad. Ilmu di sini bermakna sesuatu yang sudah diketahui, karena 
mereka telah mengetahuinya sebelum kedatangan Nabi SAW. Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari. 

"Sesungguhnya Tuhan kamu akan memutuskan 
antara mereka" maksudnya adalah memberikan hukum dan ketetapan 
kepada mereka. 

Ijio "Di Hari Kiamat tentang apa yang mereka 
perselisihkan itu" maksudnya adalah tentang hal-hal yang mereka 



pertentangkan di dunia. Allah lalu akan memberikan pahala kepada orang 
yang taat dan men^ukum orang yang berbuat maksiat. 


Firman Allah: 


4 oli 


“Maka jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu- 
raguan tentang apa yang Kami turunkan kepadamu^ maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca kitab 
sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kebenaran 
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali 
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu. Dan sekali- 
kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu 
termasuk orang-orang yang rugL ” 

(Qs. Yuunus [10]: 94-95) 


Firman Allah SWT, <l*n j ooi' oii ^'Makajika kamu 

(Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami 
turunkan kepadamu" 

Lafazh ini ditujukan kepada Nabi S AW, namun yang dimaksud adalah 
selain Nabi S AW. Maksudnya, kamu (Muhammad) tidak ragu, namun selain 
kamu berada dalam keraguan. 

Abu Umar Muhammad bin Abdul Wahid Az-Zahid meng atak an bahwa 
dia mendengar Tsa’lab dan Mubanad berkata, “Makna lafazh, 



adalah, katakanlah wahai Muhammad kepada orang kafir itu, “J ika kahan 
ragu tentang q)a yang kami turunkan kepadamu.” 

Cr? v**^4*^^ JtU “Maka tanyakanlah kepada 

orang-orang yang membaca kitab sebelian kamu” maksudnya adalah, 

wahai pei^embah berhala, jika kamu ragu denganAl Qur'an maka bertanyalah 
kepada orang Yahudi yang muslim, seperti Abdullah bin Sallam. Hal ini kaiwia 

penyembah berhala mengklaim bahwa mereka lebih tahu daripada orang- 
orang Yahudi. Nabi S AW sengzya memanggil meidcauntuk menetapkan siapa 
yang lebih tahu, apakah Allah mengutus rasul setelahMusa? 

Al Qutabi berkata, “Ayat ini tidak ditirukan kepada orang yang jelas- 
jelas mendustakan Nabi SAW atau mempercayai Nabi SAW, akan tetapi 
kepada orang yang berada dalam keraguan.” 

Ada yang mengatakan bahwa yang dituju oleh ayat ini adalah Nabi 
SAW, bukan yang lain. Makna ayat ini adalah, jika engkau Halam kpiragiian 
atas apa yang Kami beritakan, maka tany alah ahli kitah imiiik mfinghilangkan 
keraguanma 

Ada yang mengatakan bahwa m akna asy-syak adalah tidak lapang 
dada. Maksudnya, hatimu menjadi sempit karena ulah mereka yang kafir, 
maka bersabarlah dan tanyakanlah kepada orang-orang y ang menbaca Al 
Kitab sebelummu, agar mereka memberitahumu t entang kesab aran nabi-nabi 

terdahulu atas kej ahatan yang dilakukan kepada nabi metdm, dan bagaimana 
akibat dari kejahatan mereka itu? 

Cr? C^ ^ Cr? <3^^ oil “Sesungguhnya 

telah datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu” maksudnya 
adalah, jadi, janganlah engkau termasuk orang yang ragu-ragu dan penuh 
syak wasangka. 

C;<r?^' Cr? “Dan 

sekali-kali janganlah kamu termasuk orang-orang yang mendustakan 



ayat-ayat Allah yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang 
rugi.” 

Kedua lafazh ini ditujukan kepada Nabi S AW, dan maksudnya adalah 
selainbeliau. 


Fi rman Allah: 






oiUT ijj.: ^ ^ 



“Sesungguhnya orang-orang yang telah ptKti terhadap 
mereka kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, 
meskipun datang kepada mereka segala macam 
keterangan, hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih.” (Qs. Yuunus [10]: 96-97) 


Firman Allah SWT, 

^^Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat 
Tuhanmu, tidaklah akan beriman.” 

Penjelasan tentang lafazh ini sudah dip^jarican dalam surah ini juga. 


Qatadah berkata, “Bagi mereka yang telah nyata akan mendapatkan 
kemurkaan Allah karena perbuatan maksiat mereka, maka mereka tidak akan 
beriman.’”®^ 

^1» U’ maksudnya adalah, walaupun sudah didatangkan 

seluruh tanda dan keterangan, mereka tetap tidak beriman. 

'"Hingga mereka menyaksikan adzab yang 
pedih” dan pada waktu itu keimanan sudah tidak bermanfaat lagi untuk 
mereka. 


Al Bayan (11/117) danAlBahrAlMuhith (5/191). 





Firman Allah: 



"Da/f mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang 
beriman, lalu imannya itu bermanfaat kepadanya selain 
kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) beriman 
Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan 
dalam kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu, ” 

(Qs. Yuunus [10]: 98) 


Firman Allah SWT, "Dan mengapa tidak ada 

(penduduk) suatu kota yang beriman^ menurut Al Akhfasy dan Al Kisa'i, 
laferfi artinya, meng^ tidak? Begitupulayangtax:antum dalam mushhaf 

Ubai dan Ibnu Mas’ud.*®” Pada dasarnya, lafazh digunakan untuk 
menunjukkan sebuah makna secara khusus, atau isyarat tentang larangan 
sebuah perintah lantaran ada sesuatu yag lain. 

Hal yang dapat dipahami dari ayat ini adalah, menafikan adanya 
penduduk yang beriman, kemudian dikecualikan pada kaum Yrmus. Dari segi 
lafezh, ini menq>akan pengecualian yang teputus, sedangkan dari segi malma^ 
ini merupakan pengecualian yang bersambung (berkait), karena maknanya 
adalah, tidak ada yang beriman dari penduduk suatu negeri kecuali kaum 
Yimus. 

Bacaan nashab pada kata (jp didasarkan pada sebuah qiraah. Begitu 

Lih. Al MuharrarAl Wajiz (7/220), I’rab AlQur'an (2/268), Ma 'ani Al Qitr'an (1/ 
479), dan AlBahr AlMuhith{5l\92). 


Surah Yuunus J 


pula dengan Sibawaih, dia memasukkannya dalam bab: Kata yang Hanya 
Boleh DiAma-Nashab. 

An-Nuhas membaca lafazh, *}] dengan nashab karena ia 

merupakan pengecualian yang tidak berasal dari awal kalimat.*®^® Ini juga 
pendapat yang dikemukakan oleh Al Kisa'i, Al Akhfesy, dan Al Farra. 

Lafazh tersebut juga boleh dibaca rafa’. Di antara pendapat y ang 
mengatakan bahwa lafazh tersebut boleh dibaca rafa ’ adalah pendapat Abu 
Ishak Az-Zujaj, dia berkata, “Maknanya tidak ditujukan kepada kaum selain 
kaum Yunus.” 

Ketika lafazh tersebut disebutkan dengan *sll, maka ism yang terletak 
sesudahnya disebutkan dengan kata 

Adapun kisah tentang Nabi Yunus, diriwayatkan oleh mayoritas ahli 
tafeir, bahwa kaum Nabi Nuh adalah kaum penyembah be rhala^ maVa Allah 
mengutus Yunus untuk mendakwahi mereka kepada Islam, tetapi mereka 
enggan menerimai^ 

Ada yang mengatakan bahwa Yunus berdakwah selama sembilan tahun, 
kemudian Yunus merasa bosan. Kemudian ia mend^)atkankabar bahwa adzab 
akan ditimpakan kq)ada mereka dalam jangka waktu tiga hari, dan diharapkan 
kalianmendekat (beriman) bersama Yunus. Apabila Yunus tidak meninggalkan 
kalian maka adzab tidak ditimpakan pada kalian, tapi apabila Yunus 
meninggalkan kalian maka adzab pasti turun kepada kalian. Ketika datang 
malam hari, Yimus pun pergi, dan pada keesokan harinya mereka sadar Yunus 
telah meninggalkan mereka. Saat itu juga mereka bertobat, sehingga mereka 
dijauhkan dari adzab yang akan ditimpakan kepada mereka. 

Az-Zigaj berkata, “Adzab belum sempat menimpa mereka, melainkan 
mereka hanya melihat tanda akan turunnya adzab. Jika mereka te lah melihat 
adzab itu, maka keimanan mereka saat itu sia-sia saja.” 


Lih. l’rab Al Qur 'an (2/268). 




Menurut saya (Al OaiUinbi), pendapat Az-2^£y sangat tepat, karena 
tobat yang dibarengi dengan melihat adzab tidak beimanfiiat lagi, seperti 

yangdialami Fir’aun dan kaumnya. Sedangkan kaum Yunus bertobat sebelum 

adzab itu datang. 

Hal ini tentunya bertentangan dengan sabda Nabi S AW berikut ini, 

•''li ^ t 

• ^ Aj y l)1 

“Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selama 
nyawa belum sampai di kerongkongan." 

Riwayat yang kami sebutkan berasal dari Ibnu Mas’ud, yaitu, Yunus 
menjanjikan adzab a kan data n g setelah liga hari dari ancamanny a^ m?^ka Yimus 
keluar dari negeri itu. Penduduk negeri itu sadar bahwa Yunus telah pergi, 
maka mereka bertobat dan memisahkan antara ibu dan anaknya. Hal ini 
menunjukkan bahwa mereka bertobat sebelum melihat tanda-tanda adzab 
akan datang. Penjelasan tentang hal ini akan dipaparkan dalam surah Ash- 
Shaf^al 


Jadi, makna firman Allah SWT, (ijjJToiop “Kami 

hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan" adalah, siksaan yang 
dijanjikan oleh Yimus —bahwa siksaan itu akan menimpa mereka— tidak 
terlihat olehmerekasecarakasatmata dan secarakhayalarL Oleh karena itu, 
tidak ada lagi masalah dan pertentangan dalam hal ini 

Singkatnya, penduduk negeri tempat Yunus diutus adalah penduduk 
yang mend^atkan kes enang an. 


Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, “Sesimgguhnya sikap kehati- 
hatian tidak bisa menolak atau merubah takdir, tetapi yang dapat merubah 
takdir adalah doa, sebagaimana firman Allah SWT, Uj ^33 *3j 

l^ojT uiiS' ''Selain kaum Yunus? Tatkala 

mereka (kaum Yunus itu) beriman Kami hilangkan dari mereka adzab 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia’." 
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Selanjutnya Ali berkata, “Itulah hari Asyuia.” 

(Jj “Dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai 

kepada waktu yang tertentu.” 

Menurut As-Suddi, maksudnya adalah, sampai ajal mereka. 

Ibnu Abbas berkata, “Sampai ditentukan tempat mereka pergi, surga 
atau neraka?” 


Firman Allah: 

ijS .iJii jjj 

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki tentulah beriman 
semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya?** 

Qs. YuUnus [10]: 99) 


FirmanAllahSWT, 'M’JyDan 

jikalau Tuhanmu menghendaki tentulah beriman semua orang yang 
dimuka bumi seluruhnya” maksudnya adalah, akan dip aksakan kepada 

mereka semuanya untuk beriman. 

1 1 

“Seluruhr^a,” adalah penguat untuk laiazh 

Mentrrut Sibawaih, lafazh dibaca nashab karena berfungsi 
sebagai hal. 

Al Akhfasy berkata, “Lafazh itu disebutkan setelah lafazh 
sebagai penguap atau penegas,^seperti firman Allah SWT, 

‘Allah berfirman, 

“Janganlah kamu menyembah dua Tuhan; sesungguhnya dialah Tuhan 





Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut. ” (Qs. 
An-Nahl [16]: 51) ijij^ Maka apakah 


kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi orang-orang 
yang beriman semuanya?” 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa Nabi SAW sangat menjaga dan ingin 
agar semua manusia beriman, maka Allah memberitahu beliau bahwa sebagian 
manusia tidak beriman kecuali yang telah ditentukan, dan tidak juga disesatkan 
kecuali yang sudah diteh^kan. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata an-naas yang dimaksud adalah 
Abu Thalib. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 


Firman Allah: 




,jj oi 




‘*Dan tidak ada seorang pun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah menimpakan kemurkaan kepada 
orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya. ” 
(Qs. Yuunus [10]; 100) 


Firman Allah SWT, O* ""Dan tidak 

ada seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah.” 


Huruf di sini berfungsi menafikan. Maknanya adalah, tidak beriman 
seorang pun kecuali telah ditentukan dengan qadha, qadar, dan kehendak 
Allah. ""Dan Allah menimpakan kemurkaan.” 

Al Hasan, Abu Bakar, dan Al Mufaddhal membacanya dengan lafazh 

f 

J—yakni dengan huruf nun, untuk menunjukkan makna pengagungaiL 


Qiraah ini disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (7/225) 
dan Abu Hayyan dalam Al BahrAl Muhith (5/193). 
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Kata bermakna siksa. Kata ini juga disebutkan dengan huruf 

ra' berharakat dhammah dan kasrah. 

oj^ “Kepada orang-orang yang tidak 

mempergunakan akalnya” maksudnya adalah, yang tidak mempergunakan 
akalnya untuk melihat perintah dan larangan Allah. 


Firman Allah: 




“Katakanlah, * Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
buntu Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan 
rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang 
yang tidak beriman \ ** 

(Qs. Yuunus [10]: 101) 


Firman Allah SWT, ^ iSC ]j>T J3 ^^Katakanlah, 


‘Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi adalah perintah 
kepada kaum kafir untuk melihat dan mengambil pelajaran pada ciptaan- 
ciptaan yang menunjukkan adanya Sang Pencipta Yang Maha Sempurna. 
Penjelasan tentang hal ini sudah sering dibahas dalam beberapa tempat. 


Cij ‘‘‘TidaMah bermanfaat.” Kata C di sini berfimgsi menafikan. 


Ada juga yang berkata, “Kata tersebut adalah istifham (kata tanya) 
dengan perkiraan makna, sesuatu apakah yang bermanfaat? 


maksudnya adalah tanda-tanda dan keterangan-keterangan, 
maksudnya adalah pemberi peringatan, yaitu para rasul. 

‘‘‘Bagi orang-orang yang tidak beriman,” 
maksudnya adalah mereka-mereka yang dalam ilmu Allah sudah ditentukan 
tidak beriman. 








Firman Allah: 


^>LiiT ^ 1^ Jj i3>iu 


“Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian- 
kejadian) yang sama dengan kejadian-kejadian (yang 
menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum 
mereka. Katakanlah, Maka tunggulah, sesungguhnya aku 
pun termasuk orang-orang yang menunggu bersamamu*.** 
(Qs. Yuunus [10]: 102) 


Firman Allah SWT, ^ JL 

“Mereka tidak menunggu-nunggu kecuali (kejadian-kejadian) yang sama 
dengan kejadian-kejadian (yang menimpa) orang-orang yang telah 
terdahulu sebelum mereka" 

Kata dalam ayat ini dimaksudkan realita atau kenyataan. 
Contohnya adalah ^^(sifulantahukejadiandanrealitaorang 

Arab). 

Qatadah berkata, “Maksudnya adalah kejadian dan realita yang 
ditunjukkan olehAUah atas kaiun Nuh, Ad,Tsamud, dan lairmya. OrangArab 
menamakan adzab dan nikmat dengan kata tersebut. Apa pun yang telah 
menimpa seseorang, entah baik maupun buruk, dinamakan 

maksudnya adalah, bersiap-siaplah dan tun g g ulah. Lafazh ini 
merupakan ancaman dari Allah SWT. 

“Sesungguhnya aku pun termasuk 
orang-orang yang menunggu bersama kamu" maksudnya adalah, aku 
termasuk orang yang menunggu-nunggu janji Tuhan. 


Firman Allah: 




ujipu;-du-Jir 


. t 






“Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang- 
orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban atas 
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman. ” 
(Qs. Yuunus [10]: 103) 


Firman Allah SWT, l^i; “Kemudian Kami 

selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman"' 
maksudnya adalah, sudah menjadi Sunnah (kebiasaan) Kami (Allah) apabila 
Kami mendatangkan adzab maka Kami selamatkan rasul dan orang-orang 
yang beriman dari tengah-tengah mereka. 


* 


^ La^ vlO’iS' maksudnya adalah, sudah menjadi 


kewajiban Kami. Ini merupakan berita, dan berita Allah tidak mungkin 
dikhianati oleh-Nya sendiri. 


Ya’qub membaca lafazh tanpa tasydid, yakni 

Al Kisa'i, Khafash, dan Ya’qub, membaca lafazh tersebut dengan 
sedangkan yang lain membacanya dengan tasydid, yakni Kedua giraah 

ini memiliki makna yang sama menurut bahasa. 


Firman Allah: 

. t fl « ^ 




J\ 







“Katakanlah, *Hai manusia, jika kamu masih dalam 
keragu-raguan tentang agamaku, maka (ketahuilah) aku 
tidak menyembah yang kamu sembah selain Allah, tetapi 
aku menyembah Allah yang mematikan kamu dan aku 
telah diperintah supaya termasuk orang-orang yang 
beriman*.” (Qs. Yuunus [10]: 104) 


Firman Allah SWT, ^lIlT 


Katakanlah, ‘Hai manusia’” 

maksudnya adalah kaum kafir Makkah. 

“Jd^a kamu masih dalam keragu-raguan 
tentang agamaku” maksudnya adalah ragu dengan agama Islam y ang aku 
serukan kepada kalian.” 

Oj-s Oj “Maka (ketahuilah) aku tidak 
menyembah yang kamu sembah selain Allah” mak sudnya adalah aku 
tidak menyembah apa yang kalian sembah, yaitu berhala-berhala yang tidak 
berakal. 

“Tetapi aku menyembah Allah yang 
mematikan kamu” maksudnya adalah Tuhan yang me matikan kalian dan 
mencabut nyawa kahan. 

“Dan aku telah diperintah supaya 
termasuk orang-orang yang beriman” maksudnya adalah menjadi bagian 
dari orang-orang yang membenarkan ayat-ayat Allah. 


Firman Allah: 


c-I*3 oji 'i ci oj j ^ ^jG “ij ^ 

ibjvlhp 
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“Da/f (aku telah diperintah), ‘Hadapkanlah mukamu 
kepada agama dengan tulus dan ikhlas dan janganlah 
kamu termasuk orang-orang yang musyrik. Dan janganlah 
kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi manfaat 
dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu) maka 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang 
yang zhalimV* (f^s.YwmvLS [10]: 105-106) 


Firman Allah SWT, " telah diperintah), 

‘Hadapkanlah mukamu maksudnya adalah, aku diperintahkan menjadi 
mukmin. 


Menurut Ibnu Abbas, maksudnya adalah perbuatanma 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah dirimu. Maksudnya 
adalah, tetaplah menghadap ke arah yang diperintahkan. 

maksudnya adalah dengan lurus dan tidak condong kepada 

agamalain. 


Hamzah bin Abdul Muthalib mengungkapkan. 




y' y' 



Akxi memuji Allah ketika Dia menunjukkan hatiku 


untuk menjauhi kemusyrikan menuju agama yang lurus. 


'^J “Dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang musyrik,” maksudnya adalah, dikatakan kepadaku (M uhammad) 
agar tidak menyekutukan Allah. 

La&zh tersebut ditujukan kepadaNabi SAW, namun maksudi^ adalah 
selain beUau. 

maksudnya adalah jangan menyembah. 

maksudnya adalah sesuatu yang tidak 




mendatangkan manfaat jika kamu menyembahnya 

maksudnya adalahjjuga tidak mendatangkan kemudharatan 
bagi dirimu jika kamu beimaksiat kepadanya 

“Sebab jika kamu berbuat (yang demikian itu)” 
maksudnya adalah, jika kamu beribadah kepada selain Allah. 

“Maka sesungguhnya kamu kalau begitu 
termasuk orang-orang yang zhalim” maksudnya adalah, kamu telah 
beribadah kepada sesuatu yang tidak berhak untuk diibadahi. 


Firman Allah: 




* < 


* *i!' 


‘*Dan jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan 
kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya 
kecuali Dia, Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagimu, 
maka tak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Dia 
memberikan kebaikan itu kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang ." 

(Qs. Yuunus [10]: 107) 


Firman Allah SWT, Ojl “Danjika Allah menimpakan 

sesuatu kemudharatan kepadamu^ maksudnya adalah, jika engkau ditimpa 
kemudharatan. 

maksudnya adalah, maka tidak ada yang dapat 
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me nghilangkanny a kecuali Dia. Apabila kamu diberi kenikmatan, 

^ ■_* , 1 ^; - Slj "illi “Maka tak ada yang dapat menolak 
karunia-Nya,” maksudnya adalah, tidak ada yang dapat menolak-Nya untuk 
memberikan kebaikan dan kejahatan. 

“Dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” maksudnya adalah. Dialah Yang mengampuni dosa dan 
kesalahan hamba-hamban-Nya serta menyayangi hamba-hamba-Nya. 


Firman Allah: 



“Katakanlah, *Hai manusia, sesungguhnya telah datang 
kepadamu kebenaran (Al Qur'an) dari Tuhanmu. Sebab 
itu, barangsiapa yang mendapat petunjuk maka 
sesungguhnya (petunjuk) itu untuk kebaikan dirinya 
sendiri Dan barangsiapa yang sesat, maka sesungguhnya 
kesesatannya itu untuk kecelakaan dirinya sendiri Dan aku 
bukanlah seorang penjaga untuk dirimu. ” 

(Qs. Yuunus [10]: 108) 


Firman Allah SWT, “Katakanlah. 

‘Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu kebenaran (Al 
Qur'an) dari Tuhanmu’” maksudnya adalah, kebenaran itu adalah Al 
Qur'an. 

Ada yang mengatakan bahwa itu adalah Rasulullah SAW. 








“Dari Tuhanmu. Sebab itu, barangsiapa yang 
mendapat petunjuk” maksudnya adalah, barangsiapa membenarkan 
M uhammad dan beriman kepada ajaran yang dibawa beliau. 

... Loji “Maka sesungguhnya (petunjuk) itu untuk 

kebaikan dirinya sendiri” maksudnya adalah, itu akan menjadi petunjuk 
bagi dirinya. 


^“Dan barangsiapa yang sesat” maksudnya adalah 
meninggalkanRasuluUahSAWdanAl Qur'an, lalu mengikuti berhala-berhala. 


Hf- “Maka sesungguhnya kesesatannya itu untuk 

kecelakaan dirinya sendiri” maksudnya adalah, akibatnya akan menimpa 
dirinya sendiri, dan dia menimpakan bala kepada dirinya. 


“Dan aku bukanlah seorang penjaga untuk 
dirimu” maksudnya adalah, aku (Muhammad) tidak akan menjadi penjaga 
atas segala perbuatanma 


Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini dx-nasakh dengan ayat as-saif.”^°^^ 


Firman Allah: 



^ ij-y. 


C 


“Dan ikutlah apa yang diwahyukan kepadamu, dan 
bersabarlah hingga Allah memberi keputusan dan Dia 


1038 Riwayat dari Ibnu Abbas ini disebutkan oleh Fakhrurrazi dalam tafsirnya (17/183)- 
dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197). 

Pendapat yang benar adalah, tidak ada nasakh dalam ayat ini, karena ayat ini 
muhkamah. Ini merupakan pendapat muhaqqiq dari para ulama, seperti yang disebutkan 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197), dan dia mengatakan bahwa makna 
firmanAllahSWT, bl Tiy adalah, bukan sebagai penjaga atas amalmu, 

karena kalimat ini bermakna, Allah tidak menjadi wakilmu. Dengan demikian, tidak ada 
pertentangan antara ini dengan ayat as-saif. 
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adalah Hakim yang sebaik-baiknya.** 
(Qs. Yuunus [10]: 109) 


Firman Allah SWT, C» “Dan ikutlah apa yang 

diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah” 

Menurut satu pendapat, ayat ini d\-nasakh oleh ayat yang 
membicarakan tentang perang. 

Adajuga yang berkata, “Tidak di-nasakh. 

Makna ayat ini adalah, bersabarlah dalam me lakukan ketaatan dan 
menjauhi maksiat 

Ibnu Abbas beikata, “Ketika ayat ini turun. Nabi SAW mengumpulkan 
kaum Anshar, lalu bersabda, ^Kalian akan mendapatkan pengaruh atau 
bekas sesudahku, maka bersabarlah hingga kalian bertemu denganku 
di telaga’ 

Diriwayatkan dari Anas, bahwa setelah itu mereka tidak dapat bersabar, 
sehingga mereka disuruh untuk bersabar, seba gaimana dipe rintahkan nleh Allah 
SWT. 


Berkenaan dengan hal tersebut, Abdurrahman bin Hassan 
mengungkapkan dalam bait syairnya. 


Ji Ifu 

^ y XX 'y» ^ 


Maukah aku sampaikan kepada Muawiyah bin Harb 


Ini pendapat niuhaqqiq dari para ulama, karena tidak ada pert entan g an antara ayat 
ini dengan ayat as-saif, sebab firman Allah SWT, merupakan anjuran untuk 

bersabar dan taat kepada Allah. 

Riwayat ini disebutkan oleh Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (5/197). 


(^Tafsir Al Qurthubi 






Amirul Mukminin sampaikanlah ucapanku 
Bahwa kami s lalu sabar dan menanti kalian 
Hingga hari ditampakkan kesalahan dan permusuhan. 

Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya” 
maksudnya adalah, Allah tidak akan menghukum kecuali beidasarkan 
kebenaran. Lafazh ini merupakan kalimat yang terdiri dari mubtada ' dan 
khabar. 


Tamat snrah Yuunns 


